Si Bangau Merah 


Bu Kek Sian Su (15) 


Hujan pertama semalam amat lebatnya, deras dan merata sam-pai puluhan li 
jauhnya, melegakan hati para petani. Melegakan tanah kering yang sudah 
berbulan-bulan merindukan air. Pagi hari ini udara amatlah cerah, seolah 
matahari lebih berseri daripada biasanya, seperti wajah seorang kanak-kanak 
tersenyum-tawa sehabis menangis. Kewajaran yang indah tak ternilai. 

Seluruh permukaan bumi segar berseri seperti seorang puteri jelita baru keluar 
dari danau sehabis mandi bersih. Daun-daunan nampak hijau segar dan basah, 
demikian pula bunga-bunga, walaupun tidak tegak lagi melainkan banyak 
me-nunduk karena hembusan air dan angin semalam, Tanah yang disiram air 
selagi kehausan itu, mengeluarkan uapan bau tanah yang sedap, bau yang 
mengingat-kan orang pada masa kanak-kanak ketika dia bermain-main dengan 
lumpuryung mengasyikkan. 

Burung-burung pun lebih lincah pagi itu. Suasana menakutkan mereka 
sema-lam, hujan dan angin ribut, merupakan bahaya malapetaka yang telah 
lewat dan mereka menyambut munculnya matahari pagi dengan kicau saling 
sahutan, dan mereka siap-siap berangkat bekerja mencari makan. Kegembiraan 
nampak pada wajah para petani yang memanggul cangkul, berangkat ke sawah 
ladang yang ki-ni kembali menjadi subur menumbuhkan harapan hasil panen 
yung baik, 

Segala sesuatu di dunia ini nampak indah selama kita tidak menyimpan 
ke-nangan masa lalu. Kenangan hanya menimbulkan perbandingan dan 
perbandingan menghilangkan keindahan saat ini. 

"Yo Han, engkau ini bagaimana sih?. Aku dan suhumu bersungguh-sungguh 
mengajarkan dasar-dasar ilmu silat kepada-mu, akan tetapi engkau selalu acuh 
me-nerimanya, buhkan tidak mau berlatih." Suara wanita yang mengomel ini pun 
merupakan sebagian dari keindahan pagi itu kalau tidak dinilai. Perusak 
keindahan adalah penilaiun dan perbandingan. 

Anak laki-laki itu berusia dua belas tahun. Dia berdiri dengan sikap hormat, 
namun pandang matanya sama sekali ti-dak memperlihatkan rasa takut kepada 
wanita yang menegurnya, wanita yang duduk di atas bangku di depannya. 
Mere-ka berada di kebun yang terletak di be-lakang rumah, di mana tadi anak 
laki-laki itu menyapu kebun yang penuh dengan daun-daun yang berguguran 
semalam. 

Wanita itu adulah Kao Hong Li atau Nyonya Tan Sin Hong. Suami isteri 
pendekar ini sejak menikah lima tahun yang lalu, tinggal di kota Ta-tung, di 
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sebelah barat kota raja Peking, di mana mereka membuka sebuah toko rempa- 
rempa dan hasil pertanian dan perkebunan. 

Tan Sin Hong adalah seorang pende-kar yang terkenal, walaupun kini dia hidup 
dengan tenang dan tenteram di kota Ta-tung, tidak lagi bertualang di du-nia 
persilatan. Dia pernah terkenal seka-li dengan julukannya Pendekar Bangau 
Putih atau Si Bangau Putih. Julukannya ini adalah karena dia merupakan satu- 
satunya pendekar yang menguasai ilmu silat Pek-ho Sin-kun (Silat Sakti Bangau 
Putih) ciptaan dari mendiang tiga orang sakti yang menggabungkan ilmu-ilmu 
mereka, yaitu mendiang Kao Kok Cu Si Naga Sakti Gurun Pasir, isterinya Wan 
Ceng, dan Tiong Khi Hwesio atau Wan Tek Hoat yang pernah terkenal dengan 
julukan Si Jari Maut! Si Bangau Putih Tan Sin Hong pernah menggemparkan 
dunia persilatan dengan ilmu-ilmunya yang dahsyat. Akan tetapi setelah 
me-nikah, dia hidup dengan tenang tente-ram bersama isterinya di kota Ta-tung, 
walaupun usianya masih sangat muda, yaitu baru dua puluh tujuh tahun. 
Kesu-kaannya akan pakaian berwarna putih membuat dia lebih dikenal sebagai 
Si Bangau Putih. 

Tan Sin Hong seorang pria yang nam-paknya biasa dan sederhana saja, 
sikap-nya selalu lembut dan ramah. Hanya pada matanya sajalah nampak 
bahwa dia bukan orang sembarangan. Matanya itu kadang mencorong penuh 
kekuatan dan kewibawaan. 

Isterinya yang kini duduk di kebun, bernama Kao Hong Li, berusia dua puluh 
enam tahun. Isteri Si Bangau Putih itu pun bukan wanita sembarangan. la puteri 
pendekar Kao Cin Liong, bahkan cucu, Pendekar Naga Sakti Gurun Pasir. Tidak 
mengherankan kalau nyonya muda ini pun memiliki ilmu silat yang hebat, 
walaupun tidak sehebat suaminya. Sukarlah menca-ri seorang yang cukup lihai 
untuk mampu menandingi Kao Hong Li. 

Kao Hong Li seorang wanita yang cantik. Wajahnya bulat telur dan 
kecan-tikannya terutama terletak kepada sepa-sang matanya yang lebar dan jeli. 
Sikap-nya lincah, gagah dan juga galak. la seorang wanita yang cerdik, pandai 
bica-ra. Seperti juga Tan Sin Hong yang pernah menikah dengan wanita lain 
ke-mudian bercerai, Kao Hong Li juga seorang Janda muda ketika menikah 
dengan Sin Hong. 

Biarpun kedua orang pendekar ini sa-ling mencinta ketika Mereka masih 
per-jaka dan gadis, namun keadaan membuat mereka tidak berjodoh dan 
menikah de-ngan orang lain. Tan Sin Hong menikah dengan Bhe Siang Cun, 
puteri guru silat Ngo-heng Bu-koan, sedangkan Kao Hong Li menikah dengan 
Thio Hui Kong, pute-ra seorang jaksa di kota Pao-teng, Na-mun, karena 
pernikahan ini tidak dilandasi cinta, sebentar saja terjadi keretak-an dan akhirnya 
keduanya bercerai dari isteri dan suami masing-masing. Dalam keadaan menjadi 
duda dan menjadi janda inilah mereka saling berjumpa kembali dan kegagalan 
perjodohan mereka ma-sing-masing itu makin mendekatkan dua hati yang 
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memang sejak dahulu sudah saling mencinta itu. Dan mereka pun manjadi 
suami isteri. 

Suami isteri yang saling mencinta itu hidup cukup berbahagia, dan setahun 
setelah pemikahan mereka, mereka di-karuniai seorang puteri yang mereka beri 
nama Tan Sian Li, yang kini telah berusia empat tahun. 

Adapun anak laki-laki berusia dua be-las tahun yang sepagi itu telah menerima 
teguran Kao Hong Li, adalah murid sua-mi isteri itu. Namanya Yo Han dan sejak 
lima tahun yang lalu dia sudah diambil murid oleh Tan Sin Hong. Yo Han adalah 
seorang anak yatim piatu. Ayah ibunya telah tewas di tangan tokoh-tokoh sesat. 
Ayah Yo Han seorang petani yang jujur dan sama sekali tidak pandai ilmu silat, 
akan tetapi dia memiliki watak yang ga-gah perkasa melebihi seorang pendekar 
silat! Ibu anak itu seorang tokoh kang-ouw yang amat terkenal, bahkan 
dahulunya sebelum menikah dengan Yo Jin, yaitu ayah Yo Han, wanita itu 
merupa-kan seorang tokoh sesat yang ditakuti orang. Namanya Ciong Siu Kwi 
dan ia dijuluki Bi Kwi (Setan Cantik) karena biarpun wajahnya cantik jelita, 
namun ia jahat seperti setan! Setelah bertemu Yo Jin dan menikah dengan 
pemuda du-sun yang sama sekali tidak mampu ber-main silat itu, wataknya 
berubah sama sekali. la menyadari semua kesalahannya dan ia hidup sebagai 
seorang isteri yang baik, bahkan setelah melahirkan Yo Han, ia menjadi seorang 
ibu yang baik. Akan tetapi, agaknya latar belakang kehidup-annya 
mendatangkan malapetaka. Pohon yang ditanamnya dahulu itu berbuah su-dah 
dan ia pula yang harus memetik dan makan buahnya. Biarpun ia sudah 
berusaha untuk menjauhkan diri dari dunia kang-ouw, bahkan dari dunia 
persilatan, namun tetap saja musuh-musuh mencari-nya! Melibatkan suami dan 
puteranya pula sehingga untuk menyelamatkan anak dan suami, terpaksa Bi Kwi 
Ciong Siu Kwi mencabut kembali pedangnya! Dan akibatnya, ia dan suaminya 
tewas di tangan tokoh-tokoh sesat. Masih baik ba-gi anaknya bahwa dia, yaitu 
Yo Han, tertolong oleh Tan Sin Hong yang kemu-dian mengambilnya sebagai 
murid.Demikianlah riwayat singkat Yo Han dan kedua orang gurunya. Dan 
semenjak gurunya, Tan Sin Hong, menikah dengan Kao Hong Li dan tinggal di 
kota Ta-tung Yo Han bekerja dengan rajin sekali. Biarpun gurunya telah berhasil 
dalam usaha perdagangannya, dan sudah mampu menggaji pelayan, namun 
tetap saja Yo Han membantu semua pekerjaan dari menyapu kebun, 
membersihkan prabot rumah dan sebagainya. Tidak ada yang menyuruhnya, 
melainkan karena dia suka bekerja, dia suka mengerjakan kaki tangannya. 

Sejak menjadi murid Sin Hong, pende-kar ini mengajarkan ilmu silat dasar 
ke-pada Yo Han. Akan tetapi sungguh mengherankan sekali, anak itu tidak suka 
belajar silat. Dia lebih tekun belajar membaca dan menulis sehingga dalam usia 
dua belas tahun, dia telah mam-pu membaca kitab-kitab sastra dan filsafat yang 
berat-berat seperti Su-si Ngo-keng! Dia pandai pula menulis sajak, pandai 
bermain suling dan pandai bernya-nyi! Akan tetapi, selama lima tahun menjadi 
murid Si Bangau Putih Tan Sin Hong, dia belum mampu melakukan ge-rakan 
menendang atau memukul yang benar! 


3 



Si Bangau Merah 


Tan Sin Hong dapat memaklumi ke-adaan muridnya itu. Dia teringat betapa 
dahulu, ayah dan ibu anak ini selalu menjaga agar putera mereka tidak 
me-ngenal ilmu silat. Mereka mengajarkan ilmu baca-tulis kepada putera 
mereka, akan tetapi Yo Han sama sekali tidak diperkenalkan dengan ilmu silat. 
Hal ini dikehendaki oleh Yo Jin, dan Bi Kwi ju-ga menyetujui karena suami isteri 
ini melihat kenyataan betapa dunia persilat-an penuh dengan kekerasan, 
dendam dan permusuhan. Bahkan Bi-kwi sendiri be-nar-benar meninggalkan 
dunia persilatan, hidup sebagai seorang isteri dan ibu di dusun sebagai petani 
yang hidup sederha-na namun tenteram penuh damai. Karena memaklumi 
bahwa pendidikan ayah ibu ini ikut pula membentuk watak dan ke-pribadian Yo 
Han, maka biarpun dia me-lihat betapa Yo Han sama sekali tidak suka 
mempelajari ilmu silat, dia pun tidak pernah menegur. 

Akan tetapi, yang suka mengomel dan merasa penasaran adalah isterinya, Kao 
Hong Li. Wanita ini memiliki watak yang lincah, gagah dan juga galak, ia merasa 
penasaran bukan main melihat Yo Han tidak pernah memperhatikan pelajaran 
ilmu silat, bahkan mengacuhkannya sama sekali. Padahal, mereka, terutama 
suami-nya, sudah berusaha sedapatnya untuk menjadi seorang guru yang baik 
bagi Yo Han. Apa akan kata orang dunia persi-latan kalau melihat Yo Han 
menjadi seorang yang sama sekali tidak tahu ilmu silat, padahal dia adalah murid 
ia dan suaminya? Yang tidak tahu tentu akan mengira bahwa mereka suami 
isteri memang tidak bersungguh hati mengajar-kan silat kepada Yo Han, bahkan 
tentu disangkanya membenci anak itu. Padahal ia dan suaminya amat 
menyayang Yo Han. Anak itu mereka anggap sebagai anak sendiri, atau adik 
sendiri. Apalagi Yo Han adalah seorang anak yang tahu diri, pandai membawa 
diri, rajin bekerja, juga amat cerdik. Mempelajari segala macam kepandaian, dia 
cerdik luar biasa Akan tetapi hanya satu hal, yaitu ilmu silat dia tidak peduli. 

Karena sudah merasa kesal sekali, pagi hari itu, melihat Yo Han hanya be-kerja 
di kebun, sama sekali tidak mau berlatih silat, Kao Hong Li tidak dapat menahan 
kesabaran hatinya lagi dan ia pun menegur muridnya. 

"Nah, hayo jawab. Kenapa engkau tidak mau melatih ilmu-ilmu silat yang sudah 
diajarkan oleh suhumu dan aku? Sudah berapa banyak ilmu silat yang ka-mi 
ajarkan, bahwa engkau sudah hafal akan semua teorinya, akan tetapi belum 
pernah aku melihat engkau mau melatih-nya! Hayo jawab sekarang, Yo Han, 
ja-wab sejujurnya, mengapa engkau tidak mau berlatih silat?" 

Sejak tadi anak itu menatap wajah subonya (ibu gurunya), dengan sikap te-nang 
dan pandang mata lembut, wajah tersenyum seperti seorang tua melihat seorang 
anak kecil yang marah-marah! 

"Benarkah Subo menghendaki teecu (murid) bicara terus terang sejujurnya, dan 
Subo tidak akan menjadi marah, apa pun yang menjadi jawaban teecu?" 
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"Kenapa mesti marah? Dengar baik-baik, Yo Han. Pernahkah aku atau suhu-mu 
marah-marah kalau engkau memang bertindak benar? Selama ini, kami harus 
mengakui bahwa engkau seorang anak yang baik, seorang murid yang patuh, 
juga rajin bekerja dan semua ilmu pe-ngetahuan dapat kau kuasai dengan baik 
dan kau pelajari dengan tekun. Kecuali ilmu silat! Kalau memang jawaban dan 
keteranganmu sejujurnya dan benar, me-ngapa aku harus marah? Kalau aku ini 
menegurmu karena engkau tidak mau ber-latih silat, bukanlah untuk 
kepetinganku, melainkan demi masa depanmu sendiri.” 

Anak itu memandang kepada subonya dengan mata membayangkan keharuan 
hatinya. Setelah gurunya selesai bicara, dia pun menarik napas panjang. 

"Subo, teecu tahu benar betapa Subo dan Suhu amat sayang kepada teecu, 
amat baik kepada teecu. Teecu tak habis merasa bersukur dan berterima kasih 
atas segala budi kebaikan Subo dan Suhu, Dan maafkanlah kalau tanpa sengaja 
teecu telah membuat Subo dan Suhu kecewa, menyesal dan marah. Sekarang, 
teecu hendak menjawab secara terus te-rang saja, sebelumnya mohon Subo 
me-maafkan teecu." 

Diam-diam Kao Hong Li memandang kagum. Sering ia merasa kagum kepada 
anak ini. Bicaranya demikian lembut, sopan, teratur seperti seorang dewasa 
saja, yang terpelajar tinggi pula! 

"Katakanlah jawabanmu mengapa eng-kau tidak suka berlatih silat. Aku tidak 
akan marah," katanya, kini suaranya ti-dak keras penuh teguran lagi. 

"Subo, teecu suka mempelajari ilmu silat karena di situ teecu menemukan 
keindahan seni tari, juga teecu menemu-kan olah raga menyehatkan dan 
mengu-atkan badan, memperbesar daya tahan terhadap penyakit dan 
kelemahan. Akan tetapi, teecu tidak suka melatihnya ka-rena teecu melihat 
bahwa di dalam ilmu silat terdapat pula kekerasan. Karena itu, maka ilmu silat itu 
jahat!" 

Sepasang mata Kao Hong Li yang memang lebar dan jeli itu terbelalak semakin 
lebar. "Jahat...?!?" 

"Ya, tentu jahat, Subo. Ilmu silat adalah ilmu memukul orang, bahkan 
membunuh orang lain. Apa ini tidak ja-hat namanya?" 

"Wah, pendapatmu itu terbalik sama sekali, Yo Han! Justeru ilmu silat mem-buat 
kita dapat membela diri terhadap kejahatan, juga dapat kita pergunakan untuk 
membasmi kejahatan. Kalau ilmu silat dipergunakan untuk kejahatan, tentu saja 
tidak benar. Akan tetapi ilmu silat dapat dipergunakan untuk menentang 
kejahatan, seperti yang dilakukan para pendekar. Ilmu silat adalah ilmu bela di-ri 
dari serangan orang jahat maupun binatang buas. Yang jahat itu bukan ilmu 
silatnya, seperti juga segala macam ilmu di dunia ini. Jahat tidaknya, baik 
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tidak-nya, tergantung dari manusianya, bukan dari ilmunya. Ilmu silat atau ilmu 
apa pun tidak ada artinya tanpa Si Manusia yang memergunakannya." 

Yo Han mengangguk-angguk. “Teecu mengerti, Subo. Apa yang Subo katakan 
itu memang kenyataan dan benar adanya. Baik buruk tergantung dari orang 
yang menguasainya. Seperti Suhu dan Subo, walaupun ahli-ahli ilmu silat, 
namun sa-ma sekali tidak jahat. Yang membuat teecu tidak mau melatih diri 
dengan il-mu silat adalah karena melihat sifat dari ilmu silat itu. Sifatnya adalah 
keke-rasan, perkelahian, saling bermusuhan. Itulah yang membuat teecu tidak 
suka menguasainya. 

Kao Hong Li sudah mulai merasa pe-rutnya panas. la memang galak dan 
te-guh, dalam pendiriannya. "Yo Han, lupa-kah engkau bahwa kalau tidak ada 
ilmu silat, engkau sudah mati sekarang ketika engkau terjatuh ke tangan para 
tokoh sesat?" 

"Maaf, Subo. Nyawa kita berada di tangan Tuhan! Kalau Tuhan belum 
meng-hendaki teecu mati, biar diancam bahaya bagaimanapun juga, ada saja 
jalannya ba-gi teecu untuk terhindar dari kematian. Sebaliknya, kalau Tuhan 
sudah menghen-daki seseorang mati, biar dia memiliki kesaktian setinggi langit 
sedalam lautan, tetap saja dia tidak akan mampu meng-hindarkan diri dari 
kematian. Bukankah begitu, Subo?" 

Diam-diam Kao Hong Li terkejut. Dari mana anak ini dapat pengertian se-perti 
itu? 

"Anak baik, biarpun nyawa berada di tangan Tuhan, akan tetapi sudah menjadi 
kewajiban setiap orang manusia untuk menjaga diri, untuk selalu berusaha 
me-nyelamatkan diri dari segala ancaman. Dan ilmu silat dapat menjamin kita 
un-tuk menyelamatkan diri dari ancaman orang jahat atau binatang buas." 

"Subo, maafkan kalau teecu berterus terang. Teecu selalu ingat betapa Ayah 
dan Ibu tewas, karena Ibu pernah ber-kecimpung di dunia persilatan. Ibu sudah 
terlalu banyak menanam permusuhan, su-dah terlalu banyak bergelimangan 
keke-rasan, maka akhirnya Ibu tewas dalam kekerasan pula, bahkan membawa 
Ayah menjadi korban. Selain itu, pernah teecu mendengar kisah yang dituturkan 
oleh Subo dan Suhu, kisah para pendekar sak-ti. Mereka itu hampir semua 
tewas da-lam perkelahian, dalam kekerasan." 

"Kau keliru, Yo Han. Memang benar bahwa banyak pendekar tewas dalam 
perkelahian, seperti juga sebagian besar perajurit tewas dalam pertempuran. 
Akan tetapi justeru itu merupakan kematian terhormat bagi seorang pendekar. 
Tewas dalam melaksanakan tugas menentang kejahatan adalah kematian yang 
terhor-mat!" 
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"Membunuh atau terbunuh merupakan kematian terhormat, Subo? Ahh, teecu 
tidak dapat menerimanya. Semua kepan-daian manusia didapatkan karena 
kekua-saan dan kemurahan Tuhan. Juga ilmu silat. Akan tetapi sungguh sayang 
bahwa kemurahan dari kekuasaan Tuhan itu oleh manusia diselewengkan, untuk 
saling bu-nuh. Tidak, Subo. Teecu tidak mau mem-bunuh orang! Teecu tidak 
mau belajar ilmu silat, ilmu memukul dan membunuh orang." 

Kao Hong Li menjadi semakin marah. "Bagaimana kalau engkau sekali waktu 
diancam oleh orang jahat untuk dibunuh?" 

"Teecu akan berusaha untuk menyela-matkan diri, melindungi diri dengan 
segala kekuatan dan kemampuan yang ada, bukan berarti teecu akan berusaha 
membunuhnya. Kalau teecu sudah berusaha sekuatnya. untuk melindungi diri, 
cukuplah." 

"Hemm, bagaimana engkau akan mampu melindungi dirimu dari serangan 
orang jahat yang hendak membunuhmu kalau engkau tidak pandai ilmu silat?" 

"Teecu serahkan saja kepada Tuhan! Sudah teecu katakan tadi bahwa nyawa 
berada di tangan Tuhan. Kalau Tuhan belum menghendaki teecu mati di tangan 
penjahat itu, tentu teecu akan dapat menghindarkan diri." 

Kao Hong Li sudah kehilangan kesabarannya, la bangkit berdiri dan menatap 
wajah anak itu. "Yo Han, aku khawatir bahwa engkau telah dihinggapi 
kesom-bongan besar yang tolol!" 

"Meafkan teecu, Subo," kata Yo Han sambil menundukkan mukanya. 

"Bocah sombong! Kalau engkau tidak mau belajar silat, kalau engkau 
meng-anggap bahwa belajar silat itu salah, lalu engkau mau belajar apa? 
Engkau menjadi murid suami isteri pendekar, kalau tidak mau belajar silat dari 
kami, lalu mau belajar apa?" 

"Teecu ingin belajar hidup yang benar dan sehat, belajar menjadi manusia yang 
berguna, baik bagi diri sendiri, bagi orang lain, dan bagi Tuhan. Teecu akan 
mempelajari segala ilmu yang berguna dan indah, sastra, seni apa saja, asalkan 
bukan ilmu yang merusak...." 

"Sombong!" Kao Hong Li membentak, kini ia sudah marah. "Kau mau bilang 
bahwa ilmu silat adalah ilmu yang meru-sak?" 

Pada saat itu, muncullah Tan Sin Hong. Sejak tadi dia sudah mendengar 
percakapan antara isterinya dan murid mereka. Dia tidak menyalahkan isterinya 
yang marah-marah. Dia sendiri pun tentu akan marah kalau saja dia tidak 
teringat akan keadaan Yo Han di waktu kecilnya. "Aih, ada apakah ini sepagi ini 
sudah ribut-ribut?" Sin Hong menegur sambil tersenyum tenang. 
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Melihat suaminya datang, Kao Hong Li segera menuding kepada Yo Han. 

"Coba lihat muridmu ini! Dia menjadi murid kita tentu kita beri pelajaran ilmu 
silat. Eh, dia malah menganggap bahwa ilmu silat itu jahat, ilmu yang merusak! 
Apa tidak membikin panas perut?" 

"Sudahlah, nanti kita bicarakan hal itu." Sin Hong menghibur isterinya, lalu 
bertanya kepada Yo Han. "Yo Han, apa-kah engkau lupa hari lusa, adalah suatu 
hari yang bahagia? Nah, ada peristiwa bahagia apakah hari lusa itu?" 

Yo Han mengangkat mukanya dan wajahnya berseri memandang kepada 
suhunya yang telah mengalihkan percakapan yang membuat hatinya merasa 
tidak enak terhadap subonya tadi. "Teecu tahu, Suhu. Besok lusa adalah hari 
ulang tahun yang ke empat dari Sian Li." 

"Ha, jadi engkau ingat? Dan sudahkah engkau mempersiapkan hadiahmu untuk 
adikmu itu?" 

Yo Han menggeleng kepala. "Belum Suhu." 

Yo Han amat mencinta adiknya, pu-teri kedua orang gurunya itu, bahkan se-jak 
Sian Li dapat merangkak, Yo Han lah yang selalu mengasuhnya dan 
menga-jaknya bermain-main sehingga Sian Li juga amat sayang kepadanya. 

Sin Hong mengeluarkan uang dari sa-ku bajunya dan menyerahkannya kepada 
Yo Han. "Nah, ini uang kau boleh pakai untuk membelikan hadiahmu untuk Sian 
Li." 

Akan tetapi Yo Han menggeleng ke-palanya, "Suhu, teecu ingin memberi 
ha-diah sesuatu yang merupakan hasil pe-kerjaan tangan teecu sendiri kepada 
adik Sian Li." 

"Hemm...." Sin Hong menyimpan kem-bali uangnya. "Dan sudah kaubuatkan 
itu? 

"Belum, Suhu!" 

"Kalau begitu, mulai hari ini engkau boleh mulai mengerjakannya. Jangan ban-tu 
pekerjaan tukang kebun dan pelayan, tapi selesaikan membuat hadiahmu untuk 
adikmu." 

Berseri wajah Yo Han. Memang kedua orang gurunya tidak pernah menyuruh 
dia bekerja, akan tetapi dia sendiri yang merasa tidak enak kalau harus 
mengang-gur. Selalu ada saja yang dia kerjakan. Kini, gurunya memberi dia 
kesempatan sepenuhnya untuk membuatkan hadiah untuk Sian Li. 
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"Baik, terima kasih, Suhu. Sekarang pun teecu hendak mulai membuatkan 
hadiah itu!" Dan dia pun pergi meninggalkan kebun itu, menuju ke sungai kecil 
yang mengalir di sebelah selatan rumah itu. 

Setelah Yo Han pergi, baru Sin Hong bicara dengan isterinya. "Sudahlah, kalau 
dia tidak mau berlatih silat, kita tidak perlu memaksanya. Kita sudah 
mengajar-kan ilmu-ilmu kita yang paling baik, dan dia sudah menghafalkan 
semua teorinya. Tinggal terserah kepada dia sendiri hendak melatihnya atau 
tidak.” 

"Akan tetapi, dia adalah murid kita. Kalau kelak dunia persilatan tahu bahwa dia 
murid kita akan tetapi lemah dan tidak pandai memainkan ilmu silat, bu-kankah 
kita yang menjadi bahan tertawa-an?" 

Sin Hong menggeleng kepala. "Belum tentu demikian. Aku melihat bahwa dia 
bukan anak sembarangan. Dia pemberani dan tabah, juga amat cerdik. Dan dia 
mempunyai kasih sayang kepada sesama-nya. Lihat saja. Dia tidak pernah 
menja-di jagoan, akan tetapi semua anak di kota ini mengenalnya dan bersikap 
amat baik kepadanya. Dia disukai dan disegani, bukan saja oleh anak-anak, juga 
orang-orang tua tetangga kita selalu memujinya karena sikapnya yang sopan 
dan baik budi." 

"Bagaimanapun juga, aku khawatir ka-lau terjadi serangan orang jahat terhadap 
dirinya...." 

"Tidak perlu khawatir, Li-moi. Biar-kan saja dia bertumbuh sewajarnya, me-nurut 
apa yang disukainya dan kita lihat saja. Yang penting, dia tidak melakukan 
sesuatu yang menyimpang dari kebenaran, Dan dia amat sayang kepada Sian 
Li." 

Hong Li mengangguk. "Memang, Sian Li Juga amat sayang kepadanya. Justeru 
inilah yang kadang merisaukan hatiku." 

"Eh? Engkau risau karena anak kita menyayang Yo Han?" 

"Yo Han bagaikan kakak bagi Sian Li dan kelak, tentu Sian Li akan men-contoh 
segala prilaku Yo Han. Kalau Yo Han membenci ilmu silat, menganggapnya 
jahat, bagaimana kelau dia mempenga-ruhi Sian Li dan anak kita juga tidak suka 
berlatih silat?" 

Sin Hong mengangguk-angguk. "Aku akan bicara dengan Yo Han tentang itu 
dan minta agar dia jangan menanamkan pendapatnya itu kepada Sian Li, 
bahkan agar dia membujuk Sian Li agar suka mempelajari dan berlatih ilmu 
silat." Mendengar ucapan suaminya itu, baru legalah rasa hati Hong Li. 
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"Sungguh seorang anak yang aneh se-kali Yo Han itu," katanya menarik napas 
panjang. la sendiri amat suka kepada Yo Han. Siapa yang takkan suka kepada 
anak yang pandai membawa diri dan rajin itu? Wajahnya tidak pernah muram, 
terang dan amat ramah, juga berhati lembut. 


*** 


Memang tidak berlebihan kalau wani-ta pendekar itu mengatakan bahwa Yo 
Han adalah seorang anak yang aneh sekali. Memang nampaknya saja Yo Han 
seorang anak biasa yang tiada bedanya dengan anak-anak lainnya. Akan tetapi 
memang terdapat sesuatu yang luar biasa pada diri anak ini, yang membuat Kao 
Hong Li dan juga suaminya mengetahui bahwa Yo Han bukanlah anak biasa. 
Si-kapnya demikian dewasa, pandangannya luas dan kadang-kadang aneh dan 
tidak pantas dimiliki seorang anak berusia dua belas tahun. Wajahnya memang 
tampan, akan tetapi itu pun tidak aneh. Dan wa-taknya sederhana. Pakaian pun 
amat sederhana walaupun selalu bersih dan rapi. Biarpun kedua orang gurunya 
amat sayang kepadanya dan selalu berusaha agar dia senang dan tidak 
kekurangan sesuatu, namun Yo Han tidak pernah minta apa-apa, hanya 
menerima saja apa pun yang diberikan kepadanya tanpa me-milih. Yang 
membuat suami isteri itu seringkali kagum adalah kecerdikannya. Dia seolah 
mampu membaca pikiran orang! 

Terutama sekali dalam pelajaran sas-tra, anak itu sangat menonjol 
kecerdas-annya. Dalam usia dua belas tahun, dia sudah mampu membaca kitab- 
kitab yang berat-berat, bukan saja kitab-kitab seja-rah juga kitab-kitab agama 
dan filsafat. Hafal sudah olehnya kitab-kitab Su-si Ngo-keng, dan andaikata dia 
mau, dalam usia dua belas tahun itu bukan tidak mungkin dia akan lulus dalam 
ujian ke-negaraan bagi para siu-cai (semacam ge-lar sarjana). Tan Sin Hong 
sendiri seo-rang yang suka membaca dan dia memiliki kumpulan kitab-kitab 
kuno di dalam kamar perpustakaannya. Sama sekali ti-dak pernah disangkanya 
bahwa kalau sedang membersihkan kamar itu, Yo Han tenggelam ke dalam 
kitab-kitab itu, membaca kitab-kitab yang kadang masih terasa sukar bagi Sin 
Hong sendiri! 

Banyak hal yang dibacanya, baik da-lam kitab sejarah maupun kitab 
keaga-maan, yang mempengaruhi batin Yo Han yang aneh, yang membuat dia 
ngeri menghadapi kekerasan, membuat dia me-rasa ngeri melihat kenyataan 
betapa kehidupan manusia bergelimang kekerasan. 

Di samping itu, ada sesuatu yang amat luar biasa pada diri Yo Han, yang 
seringkali membuat dia sendiri merasa heran. Dia seakan-akan ada kekuatan 
yang melindunginya, kekuatan yang ka-dang-kadang bekerja di dalam dan di 
luar dirinya, bekerja di luar kehendaknya, bahkan di luar pengertiannya. Suatu 
te-naga mujijat, suatu kekuatan yang beker-ja di luar hati dan akal pikirannya. 


10 



Si Bangau Merah 


Hal ini tadinya tidak diketahuinya. Akan te-tapi karena beberapa kali terjadi hal 
yang tadinya dianggap suatu "kebetulan" saja, mulailah dia menyadari, bahwa 
hal itu bukanlah suatu kebetulan belaka. 

Mula-mula keanehan itu terjadi ketika dia membaca sebuah kitab agama kuno 
yang terisi dongeng-dongeng yang me-ngandung makna-makna terpendam. 
Amat sukar dimengerti oleh orang dewasa yang sudah banyak membaca kitab 
agama se-kalipun. Yo Han menemukan kitab ini dalam kamar perpustakaan 
suhunya. Dia membacanya dan segera menemui kesulitan. Banyak huruf kuno 
yang tak dike-nalnya, dan lebih banyak pula kalimat yang tidak dimengerti 
maknanya. Karena dia memang seorang kutu buku, dia tidak putus asa dan 
terus membaca. Makin dia berusaha untuk mengerti isi kitab, makin sukarlah 
baginya dan makin bingung dan ruwetlah pikirannya. Akhirnya, karena kelelahan, 
bukan karena jengkel, dia pun tertidur. Tidur sambil duduk dan kitab itu masih 
terbuka di atas meja di depan-nya. 

Ketika setengah jam kemudian dia terbangun, dia melihat lagi kitab itu dan.... dia 
dapat membaca dengan lancar, bahkan dapat mengerti apa arti isi kitab itu. Hal 
yang tadinya dianggap sukar, setelah dia bangun tidur, menjadi mudah, yang 
gelap menjadi terang. Hal itu terjadi dengan sendirinya, bukan hasil pe-merasan 
pikiran, seperti secara wajar dan otomatis saja. 

Demikianlah, banyak hal seperti itu terjadi selama kurang lebih dua tahun ini dan 
Yo Han mulai mengerti bahwa kekuatan mujijat itu terjadi kalau dia pasrah 
kepada Tuhan, kalau dia tidak mempergunakan daya hati dan akal pikir-annya. 
Seperti telah diatur saja oleh tenaga mujijat. 

Setelah gurunya memberi ijin kepadanya untuk segera membuatkan hadiah 
untuk Sian Li, Yo Han segera pergi ke sungai yang letaknya kurang lebih satu li 
saja dari rumah gurunya. Dia tahu bahwa bahan yang dibutuhkannya untuk 
membuat hadiah itu berada di tepi su-ngai. Bahan itu hanya tanah liat, lain tidak! 
Dia ingin membuatkan patung ke-cil atau boneka dari tanah liat, buatan 
tangannya sendiri, untuk Sian Li! Dia tahu bahwa dia dapat membuat sebuah 
boneka yang indah dari tanah, liat. Sudah sering dia bermain-main dengan tanah 
liat dan dia mendapat kenyataan betapa tanah liat itu demikian penurut dalam 
remasan jari-jari tangannya, demikian mudahnya dibentuk menjadi apa saja yang 
dikehendakinya. Dia dapat membuat segala macam patung binatang dari tanah 
liat. Rasanya seperti kalau dia melukis. Dengan goresan, dia pun dapat 
membentuk apa, saja yang dilihatnya, baik yang dilihatnya dalam kenyataan 
maupun yang dilihatnya dalam bayangan khayal. 

Yo Han tiba di tepi sungai dan dia segera menuju ke bagian di mana, ter-dapat 
tanah liatnya yang baik. Bagian ini sunyi sekali. Hanya dia dan beberapa oreng 
kawannya bermain, tetangga guru-nya, yang mengetahui tempat ini. Kini dia 
berada di situ seorang diri dan sege-ra dia turun ke tepi sungai dan mengam-bil 
tanah liat dengan kedua tangannya. Mudah saja menggali tanah liat yang lunak 
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dan basah itu, dikumpulkannya sampai cukup banyak, lalu dibawanya tanah liat 
segumpal besar itu ke bawah sebatang pohon besar di tepi sungai. 

Baru saja dia menurunkan tanah liat yang dibawanya, ketika dia duduk di atas 
akar pohon yang menonjol keluar dari tanah, tanpa disengaja kakinya menginjak 
seekor ular! Bagian ekornya yang diinjak-nya itu. Ular itu terkejut, juga marah 
dan tubuhnya membalik, kepalanya meluncur dan menyerang ke arah leher Yo 
Han yang sudah duduk. Tangan kanan Yo Han bergerak dan tahu-tahu leher ular 
itu telah terjepit di antara jari-jari ta-ngannya. Dia telah dapat menangkap leher 
ular itu! 

Tak jauh dari situ, Sin Hong memandang terbelalak! Tadi pun dia melihat 
serangan ular yang tiba-tiba itu dan wajahnya menjadi pucat. Terlalu jauh 
bagi-nya untuk dapat menolong dan menyele-matkan muridnya, juga gerakan 
ular itu terlalu cepat. Dia sudah membayangkan betapa leher itu akan dipatuk 
ular. Bu-kan ular biasa, melainkan ular hijau yang racunnya amat jahat! Akan 
tetapi apa yang dilihatnya? Yo Han telah dapat menangkap leher ular, hanya 
sedikit se-lisihnya karena moncong ular itu tinggal sejengkal lagi dari leher Yo 
Han! Dia sendiri, kalau diserang ular secara tiba-tiba seperti itu, masih 
meragukan apakah berani menghindarkan diri dengan cara menangkap leher 
ular itu! Perbuatan ini amat berbahaya karena sekali meleset dan leher terpatuk 
ular beracun itu, amat hebat akibatnya. Kalau kaki yang terpatuk ular, masih 
banyak harapan untuk diobati, akan tetapi leher demikian dekat dengan kepala 
dan jantung. Dia hanya terbelalak memandang dan semakin bengonglah dia 
ketika melihat apa yang terjadi. 

Yo Han sendiri terbelalak ketika me-lihat bahwa yang ditangkap tangannya itu 
adalah seekor ular hilau yang dia ta-hu beracun! Dia merasa heran karena 
sungguh dia tidak menyadari, apa yang dilakukan tangannya tadi, seolah-olah 
tangan itu bergerak sendiri dengan amat cepatnya menangkap leher ular! Akan 
tetapi, dia memang seorang anak yang memiliki keberanian luar biasa. Setelah 
kini dia melihat kepala ular itu, dengan mata yang nampaknya begitu putus asa 
dan ketakutan, lidah yang terjulur keluar masuk, tubuh yang menggeliat-geliat 
me-libat lengannya tanpa daya karena dia merasa betapa lengannya diisi tenaga 
yang membuat lengannya itu seperti ber-ubah menjadi baja, timbul perasaan 
ka-sihan di dalam hatinya. 

"Ular hijau, kenapa engkau hendak mematukku? Kalau seandainya aku 
me-nyentuh atau menginjaknya tanpa kusengaja, sepatutnya engkau 
memaafkan aku. Engkau yang sengaja hendak mematukku pun dapat 
kumaafkan. Kita sepatutnya bermaaf-maafan setelah sama-sama di-ciptakan 
hidup di dunia ini. Bukankah begitu, ular hijau?" 

Sin Hong terbelalak, tak pernah ber-kedip ketika melihat betapa kini ekor ular 
yang tadi membelit-belit lengan muridnya itu melepaskan belitannya, dan melihat 
betapa Yo Han dengan lembut melepaskan leher yang ditangkap tangan-nya itu, 
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membiarkan ular itu ke atas tanah. Dan ular itu sama sekali tidak nampak buas 
lagi, tidak menyerang! Juga tidak melarikan diri ketakutan. Ular itu kini perlahan- 
lahan menghampiri Yo Han yang sudah duduk di atas akar, mengeli-lingi anak 
itu, perlahan-lahan, kadang-kadang mendekat dan menyentuh kaki Yo Han 
dengan tubuhnya, seperti tingkah seekor kucing yang manja mengusapkan 
tubuhnya ke kaki majikannya. Dan Yo Han sudah tidak mempedulikan ular itu 
lagi, melainkan asyik dengan pekerjaan-nya. Kedua tangannya bekerja dengan 
cekatan, meremas-remas tanah liat itu sehingga menjadi lunak dan liat, dan 
mulai membentuk patung yang hendak dibuatnya. Sampai beberapa lamanya, 
ular hijau itu bergerak di sekitar Yo Han mengusapkan tubuhnya ke kaki anak itu, 
kadang menggunakan lidahnya menjilat, Yo Han yang tenggelam ke dalam 
peker-jaannya seperti sudah melupakan binatang itu dan akhirnya, ular itu pun 
pergi de-ngan tenang. 

Beberapa kali, dalam pengintaian itu Sin Hong menelan ludah. Dia merasa 
se-perti dalam mimpi. Yo Han demikian mudahnya menangkap leher ular yang 
se-dang menyerangnya, ular beracun yang terkenal ganas. Kemudian, lebih 
aneh lagi, dengan ucapan dan sikapnya, dia mampu membuat seekor ular 
berbisa yang ganas berubah menjadi seekor bina-tang yang jinak dan manja 
seperti kucing. Apa artinya semua ini? Tentu saja Sin Hong menjadi penasaran 
bukan main. Dia adalah guru anak itu. Dan semenjak berusia tujuh tahun, Yo 
Han selalu ikut dengan dia. Akan tetapi bagaimana sam-pai saat ini dia sama 
sekali tidak me-ngenal muridnya itu? Tidak tahu akan keadaan muridnya yang 
aneh? Muridnya itu tidak pernah mau melatih ilmu silat yang diajarkan, akan 
tetapi kini buktinya, anak itu sedemikian lihainya! Kapan be-lajarnya? Dari siapa? 
Gerakan tangan ketika menangkap ular berbisa tadi tidak dikenalnya. Mirip 
dengan jurus Bangau Putih Mematuk Ular. Akan tetapi hanya mirip. Jauh 
bedanya. Jurus dari ilmu si-latnya Pek-ho Sin-kun itu menggunakan jari tangan 
untuk mencengkeram tubuh ular dan memang yang dimaksud lehernya dan 
dalam ilmu silat menghadapi manusia dipergunakan untuk menangkap lengan 
lawan yang menyerang. Akan tetapi ge-rakan Yo Han tadi begitu cepat akan 
tetapi begitu lembut sehingga ketika leher ular tertangkap, ular itu tidak mampu 
melepaskan diri, akan tetapi juga tidak tersiksa dan tidak luka. Gerakan apa itu? 
Dan sikapnya kemudian terhadap ular berbisa itu, sungguh tidak dimenger-tinya! 
Kenapa Yo Han bersikap seaneh itu dan bagaimana pula ular itu berubah 
menjadi sejinak itu? Apakah artinya se-mua itu? Ilmu apakah yang dikuasai Yo 
Han? 

Sin Hong adalah seorang pendekar yang gagah dan jujur, tentu saja tidak suka 
akan hal-hal yang dirahasiakan, tidak suka akan kepura-puraan. Di de-pannya, 
Yo Han tidak pernah berlatih silat, sehingga dia dan isterinya meng-anggap dia 
lemah dan tidak dapat bersi-lat. Akan tetapi apa kenyataannya seka-rang? 
Serangan ular tadi amat cepat dan berbahaya. Hanya seorang ahli silat tingkat 
tinggi saja yang mampu menghindar-kan bahaya maut itu dengan menangkap 
leher ular yang sedang menyerang dalam jarak sedemikian dekatnya. Dan Yo 
Han mampu melakukannya. Ini membuktikan bahwa anak itu sama sekali bukan 
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lemah, hanya berlagak lemah saja. Apakah diam-diam dia telah mempelajari dan 
melatih ilmu silat lain? Atau mempunyai seorang guru lain? Dia harus 
membongkar semua rahasia ini, tidak mau dipermainkan lagi. 

Sekali melompat, Sin Hong sudah ber-ada di dekat Yo Han. Anehnya, anak itu 
sama sekali tidak kelihatan kaget atau gugup, dan kini teringatlah Sin Hong 
bahwa muridnya itu memang tidak per-nah gugup apalagi kaget atau takut. 
Se-lalu tenang saja seperti air telaga yang dalam. 

"Suhu....!" kata Yo Han memberi hor-mat dengan membungkuk karena kedua 
tangannya berlepotan lumpur tanah liat. Sejak tadi Sin Hong mengamati, wajah 
Yo Han, kini melihat wajah muridnya itu biasa-biasa dan wajar saja, dia meli-rik 
ke arah bongkahan tanah liat di ta-ngan anak itu dan dia terkejut, juga kagum. 
Dalam waktu singkat itu, jari-jari tangan anak itu telah mampu mem-bentuk 
sebuah boneka anak-anak yang ukurannya demikian sempurna. Kepala, kaki, 
tangan sudah terbentuk dan demi-kian serasi. Hanya wajah kepala itu yang 
belum dibuat. 

"Suhu, ada apakah Suhu mencari tee-cu?" tanya Yo Han. 

Suara dan sikap yang amat wajar itu membuat Sin Hong menjadi bingung dan 
tak tahu harus berbuat apa. "Apa yang kaubikin itu?" akhirnya dia bertanya. 

"Boneka tanah, Suhu, hadiah teecu untuk adik Sian Li," kata Yo Han. Keha-ruan 
menyelinap di hati Sin Hong, Juga sedikit iri hati. Tidak ada hadiah yang lebih 
indah dan memuaskan hati melebihi benda buatan tangan sendiri. Kalau saja dia 
mampu membuat boneka tanah sein-dah yang sedang dibuat Yo Han, dia pun 
akan senang membuatkan sebuah untuk puterinya! 

Akan tetapi, renungan Sin Hong buyar seketika karena dia teringat lagi akan ular 
tadi. Suatu kesempatan yang amat baik untuk menguji muridnya, untuk 
me-ngetahui rahasia yang menyelimuti diri muridnya. Tiba-tiba saja, dengan 
tenaga terukur, kecepatan yang hampir menya-mai kecepatan gerakan ular tadi, 
tangan-nya meluncur dan jari tangannya meno-tok ke arah leher muridnya, 
seperti ular yang mematuk tadi, dari arah yang sama pula dengan gerakan ular 
tadi. Gerakan-nya ini pun tiba-tiba selagi Yo Han tidak mengira, kiranya presis 
seperti keadaan-nya ketika diserang ular hijau tadi. 

Dan satu-satunya gerakan yang dila-kukan Yo Han adalah gerak refleks atau 
reaksi yang umum. Dia terkejut dan me-narik kepalanya sedikit ke belakang. 
Tentu saja serangan itu akan dapat me-ngenai leher Yo Han kalau Sin Hong 
menghendaki. Sin Hong merasa kecelik. Kenapa Yo Han sama sekali tidak 
me-nangkis atau mengelak, sama sekali tidak ada gerakan seorang ahli silat 
yang ma-hir? Kalau dia bersikep seperti itu tadi ketika dipatuk ular, tentu dia 
sudah ce-laka, mungkin sekarang sudah tewas oleh racun ular! Ataukah Yo Han 
sudah tahu bahwa dia diuji dan sengaja tidak mau menangkis atau mengelak 
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untuk mengelabuhi gurunya? Ah, tidak mungkin! Se-orang ahli silat tinggi 
memang dapat menangkap gerakan serangan dengan ce-pat, akan tetapi tidak 
mungkin dapat menduga secepat itu. Serangannya tadi terlalu cepat untuk 
diterima dan diran-cang pikiran. Jadi jelas bahwa muridnya ini memang tidak 
tahu ilmu silat sama sekali. Akan tetapi ulartadi? 

"Apakah maksud gerakan Suhu tadi?" tanya Yo Han dengan sikap masih tetap 
tenang seolah tidak terjadi sesuatu. Ke-kagetannya ketika diserang tadi pun 
hanya merupakan reaksi saja, bukan kaget lalu disusul rasa takut. Ini saja sudah 
amat mengagumkan hati Sin Hong. 

"Yo Han, engkau ini muridku, bukan?" tiba-tiba Sin Hong bertanya dan dia pun 
duduk di atas akar pohon, di sebelah Yo Han. 

Anak itu menoleh dan memandang wajah suhunya dengan sinar mata 
mengandung penuh pertanyaan. "Tentu saja, kenapa Suhu bertanya?" 

"Dan sejak lima tahun yang lalu, se-jak engkau kehilangan orang tuamu, 
eng-kau hidup dengan aku, bukan?" 

Sepasang mata anak itu bertemu de-ngan pandang mata Sin Hong dan 
pende-kar ini merasa seolah sinar mata anak itu menembus dan menjenguk isi 
hatinya! Dia tahu bahwa muridnya memiliki mata yang tajam dan lembut, akan 
tetapi baru sekarang dia merasa betapa sinar mata itu seperti menjenguk ke 
dalam lubuk hatinya. 

"Teecu tahu dan teecu selalu ingat akan kebaikan Suhu dan Subo. Selama 
hidup, teecu akan ingat kebaikan itu, Su-hu, dan Suhu bersama Subo, bagi teecu 
bukan hanya guru, akan tetapi juga pengganti orang tua teecu." 

Sin Hong terheran. Anak ini luar bi-asa, karena memang itulah yang 
dipikir-kannya tadi. Dia merasa penasaran kare-na anak itu dianggapnya seperti 
anak sendiri, namun menyimpan rahasia dirinya dan masih berpura-pura lagi! 

"Nah, karena itu, Yo Han. Hubungan antara murid dan guru, atau antara anak 
dan orang tua, sebaiknya tidak menyim-pan rahasia, bukan?" 

"Memang benar, Suhu. Apakah Suhu mengira teecu menyimpan rahasia? 
Kira-an itu tidak benar, Suhu. Teecu tidak pernah menyimpan rahasia terhadap 
Suhu atau Subo." 

Anak seperti ini tidak mungkin dibo-hongi, pikir Sin Hong kaget. Lebih baik 
berterus terang. "Yo Han, memang terus terang saja, aku dan subomu merasa 
heran melihat sikap dan pendirianmu. Engkau menjadi murid kami akan tetapi 
tidak mau berlatih silat. Lalu apa arti-nya kami menjadi gurumu?" 
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"Bukan hanya ilmu silat yang telah diajarkan Suhu dan Subo kepada teecu. 
Teecu menerima pelajaran sifat yang gagah berani, adil dan menjauhi 
perbuat-an jahat dari Suhu dan Subo, juga selama ini banyak yang telah teecu 
pelajari. Sastra, seni, dan banyak lagi. Terima kasih atas semua bimbingan itu, 
Suhu." 

"Engkau benar-benar tidak dapat ber-main silat sama sekali, Yo Han?" 
per-tanyaan ini tiba-tiba saja karena Sin Hong memang bermaksud hendak 
berta-nya secara terbuka. 

Yo Han menggeleng kepala, sikapnya tenang saja dan wajahnya tidak 
memba-yangkan kebohongan. 

"Yo Han, aku tadi telah melihat be-tapa engkau dapat menghindarkan an-caman 
maut ketika engkau menangkap leher ularyang mematukmu dengan ce-pat. Ular 
hijau berbisa, mematukmu se-cara tiba-tiba dan engkau mampu 
me-nangkapnya. Gerakan apa itu kalau bukan gerakan silat?" 

"Ahhh....? Itukah yang Suhu maksudkan? Ular itu tadi? Teecu juga tidak tahu 
sa-ma sekali bahwa teecu diserang ular, dan teecu juga tidak menggerakkan 
tangan teecu. Tangan itu yang bergerak sendiri menangkap ular, Suhu." 

Sin Hong mengerutkan alisnya, hati-nya bimbang. Kalau orang lain yang bi-cara 
demikian, tentu akan dihardiknya dan dikatakan bohong. Akan tetapi, sukar 
membayangkan bahwa Yo Han membo-hong! 

"Engkau tidak mempelajari ilmu silat lain kecuali yang kami ajarkan?" 

Sin Hong menatap tajam wajah Yo Han, dan anak itu membalas tatapan mata 
gurunya dengan tenang. Dia tidak menjawab, melainkan menggeleng kepala. 
Gelengan kepala yang amat mantap dan jelas menyatakan penyangkalannya. 

"Engkau tidak mempunyai seorang guru silat lain kecuali kami?" 

Kembali Yo Han tidak menjawab, ha-nya menggeleng kepala. 

"Lalu.... gerakan tangan menangkap ular tadi?" 

"Bukan teecu yang menggerakkan maksud teecu, teecu tidak sengaja dan 
tangan itu bergerak sendiri." 

"Ahhh....!" Ingin dia menghardik dan mengatakan bohong, akan tetapi sikap 
anak itu demikian meyakinkan. "Coba.... kau ulangi gerakan tanganmu ketika 
me-nangkap leher ular itu, Yo Han. Anggap saja lengan tanganku ini ular itu 
tadi." Dan Sin Hong menggerakkan tangannya seperti ular mematuk. Akan tetapi 
Yo Han hanya menggeleng kepalanya. 
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"Teecu tidak dapat, Suhu. Sama seka-li teecu tidak ingat lagi, karena ketika 
tangan teecu bergerak, teecu sama seka-li tidak memperhatikan dan tahu-tahu 
ular itu telah tertangkap oleh tangan teecu." 

"Hemmmm....!" Sin Hong mengamati wajah muridnya dengan pandang mata 
tajam menyelidik. Namun muridnya itu tidak berbohong! 

"Pernahkah engkau mengalami hal-hal sepertl itu? Ada gerakan yang tidak 
kau-sadari dan yang membantumu?" 

Di luar dugaan Sin Hong, anak itu mengangguk! Tentu saja Sin Hong menja-di 
tertarik sekali. "Eh? Apa saja? Coba kauceritakan kepadaku, Yo Han," 

"Seringkali teecu merasa terbimbing, tahu-tahu sudah bisa saja. Misalnya kalau 
membaca kitab, menghafal dan sebagai-nya. Kalau teecu merasa kesukaran lalu 
menghentikan semua usaha, bahkan ter-tidur, begitu bangun teecu sudah bisa! 
Padahal sebelumnya teecu mengalami kesulitan besar." 

"Kau merasa seperti.... seperti ada sesuatu yang membimbingmu, 
melindungi-mu?" 

Yo Han mengangguk perlahan, alisnya berkerut karena dia sendiri tidak tahu 
dengan jelas. "Kira-kira begitulah, Suhu. Teecu hanya dapat bersukur dan 
berteri-ma kasih kepada Tuhan." 

Sin Hong mengerutkan alisnya, pikir-annya diputar. Kalau anak ini memiliki sin- 
kang, yaitu hawa murni yang mem-bangkitkan tenaga sakti, dia tidak mera-sa 
heran karena tenaga sakti itu juga melindungi tubuh, walaupun perlindungan itu 
bangkit kalau dikehendaki. Akan te-tapi, tenaga mujijat yang melindungi Yo Han 
ini lain lagi. Lebih dahsyat, lebih hebat karena bergerak atau bekerja jus-teru 
kalau tidak ada kehendak! Semacam nalurikah? Atau kekuasaan Tuhan yang 
ada pada setiap apa saja di dunia ini, terutama dalam diri manusia dan pada diri 
Yo Han kekuasaan itu bekerja de-ngan sepenuhnya? Dia tidak tahu, juga Yo 
Han tidak tahu! Bagaimanapun juga, dia tahu bahwa muridnya ini mendapat-kan 
berkah yang luar biasa dari Tuhan Yang Maha Kuasa, maka diam-diam dia 
memandang muridnya dengan hati penuh kagum dan juga segan. Seorang 
manusia, biarpun masih bocah, yang menerima anugerah sedemikian besarnya 
dari Tuhan patut dikagumi dan disegani. Pantas saja kadang-kadang anak ini 
mengeluarkan kata-kata yang sesungguhnya terlampau tinggi bagi seorang 
kanak-kanak. Kiranya kalau sedang demikian itu, yang bekerja di dalam dirinya 
bukan lagi hati dan akal pikirnya yang dikemudikan nafsu badan!, melainkan 
badan, hati dan akal pikiran yang digerakkan oleh kekuasaan Tuhan! 

Ada pula pikiran lain menyelinap da-lam benaknya. Apakah bimbingan gaib 
yang dirasakan Yo Han itu datang dari.... roh ayah dan ibunya? Dia tidak dapat 
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menjawab. Apa pun dapat saja terjadi pada seorang anak yang telah dapat 
mencapai tingkat seperti itu, kebersihan batin dari kekerasan! 

Sin Hong tidak mau mengganggu mu-ridnya membentuk boneka yang sedang 
dibuatnya. Di sini pun dia dibuat terte-gun. Pernah dia melihat ahli-ahli pem-buat 
patung di kota raja, baik ahli-ahli memahat patung, maupun juga ahli pem-buat 
patung dari tanah liat. Mereka ada-lah orang-orang yang sudah belajar kese-nian 
itu selama bertahun-tahun, di bawah pimpinan guru-guru yang ahli. Keahlian 
mereka itu setidaknya masih terpengaruh oleh ilmu pengetahuan, oleh latihan 
dan belajar. Akan tetapi, Yo Han tidak per-nah mempelajari seni membuat 
patung. Dan lihat! Jari-jari tangan itu demikian trampil, demikian cekatan dan 
pemben-tukan patung itu seolah-olah tidak dise-ngaja. Akan tetapi dia mulai 
melihat bentuk muka puterinya, Sian Li, pada patung boneka tanah liat itu! Diam- 
diam dia bergidik. Bocah macam apakah mu-ridnya ini? Sungguh tidak wajar, 
tidak umum! Dia pun meninggalkan muridnya dengan perasaan yang bercampur 
aduk. Ada kagum, ada heran, ada pula ngeri! 

Setibanya di rumah, dia menceritakan apa yang didengarnya dari jawaban Yo 
Han, juga tentang pembuatan patung boneka, kepada isterinya yang 
mende-ngarkan dengan alis berkerut. Akan teta-pi Kao Hong Li diam saja, 
walaupun hatinya merasa gelisah pula. Gelisah mengingat akan puterinya, 
karena hu-bungan puterinya dengan Yo Han amat dekatnya. Puterinya amat 
sayang kepada Yo Han, dan ibu ini khawatir kalau-kalau kelak anaknya akan 
meniru segala kela-kuan Yo Han yang aneh-aneh dan tidak wajar. 

Ketika hari ulang tahun ke empat da-ri Tan Sian Li tiba, ulang tahun itu 
di-rayakan dengan sederhana. Hanya keluar-ga dari empat orang itu, Tan Sin 
Hong dan Kao Hong Li, murid dan puteri me-reka Yo Han dan Tan Sian Li, 
ditambah dengan tiga orang pembantu rumah tang-ga yang merayakan pesta 
kecil yang mereka adakan. 

Ketika Yo Han menyerahkan hadiah-nya yang dibungkus rapi, Tan Sian Li 
bersorak gembira. Apalagi ketika bungkusan itu dibuka dan isinya sebuah 
pa-tung tanah liat yang indah, anak kecil itu tertawa-tawa gembira. la tidak tahu 
betapa ayah ibunya, juga tiga orang pembantu rumah tangga itu, menjadi 
bengong melihat sebuah patung tanah liat yang merupakan seorang anak 
pe-rempuan kecil dengan wajah presis Tan Sian Li! Demikian halus buatan 
patung itu sehingga, nampak seperti hidup saja! 

Suami isteri itu saling pandang dan kembali Kao Hong Li merasa tidak enak 
sekali. Makin jelas buktinya bahwa Yo Han bukan orang biasa, bukan anak 
biasa. Mana mungkin ada anak berusia dua be-las tahun yang tidak pernah 
mempelajari seni membuat patung dapat membuat patung sedemikian indahnya, 
dan mirip sekali dengan wajah Sian Li? Diam-diam ia bergidik ngeri, seperti juga 
suaminya, Akan tetapi tiga orang pembantu rumah tangga itu memuji-muji penuh 
kagum. 
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Selain patung kanak-kanak itu, yang membuat Sian Li gembira sekali adalah 
pakaian yang dipakainya, hadiah dari ibu-nya. Pakaian yang serba merah! 
Dasarnya merah muda, kembang-kembangnya merah tua. Indah sekali. 
Memberi pakaian serba merah kepada anak yang dirayakan ulang tahunnya, 
merupakan hal yang wajar dan lajim. Namun, tidak demikian halnya dengan Sian 
Li. Semenjak ia menerima hadiah pakaian serba merah itu, sejak dipakainya 
pakaian merah itu, ia tidak membiarkan lagi pakaian itu dilepas! la tidak mau 
memakai pakaian lain yang tidak berwarna merah! Ketika dipaksa, ia menangis 
terus, dan baru tangisnya terhenti kalau Yo Han menggendongnya, akan tetapi ia 
masih merengek. 

"Baju merah.... huuu, baju merah....!" 

Tan Sin Hong dan Kao Hohg Li menjadi bingung. Anak mereka itu memang 
agak manja dan kalau sudah menangis sukar dihentikan, kecuali oleh Yo Han. 
Kini, biarpun tidak menangis setelah dipondong Yo Han, tetap saja merengek 
minta pakaian merah! 

"Suhu dan Subo, kasihanilah Adik Sian Li. Beri ia pakaian merah, karena warna 
itulah yang menjadi warna pilihan dan kesukaannya. Dalam pakaian merah, baru 
akan merasa tenang, tenteram dan senang! Tadi ketika Subo memberinya 
pakaian serba merah, ketika ia memakai-nya, ia merasakan kesenangan yang 
luar biasa, maka kini ia tidak mau lagi diberi pakaian yang tidak berwarna 
merah." 

Suami isteri itu saling pandang. Ka-rena mereka tahu bahwa ucapan Yo Han itu 
bukan ucapan anak-anak begitu saja, mempunyai makna yang lebih mendalam, 
maka mereka lalu terpaksa membelikan pakaian-pakaian serba merah untuk 
Sian Li. Dan benar saja. Begitu ia memakai pakaian merah, ia nampak gembira 
dan bahagia sekali! Dan sejak hari itu, Sian Li tidak pernah lagi memakai pakaian 
yang tidak berwarna merah? 


*** 


Malam itu kembali hujan lebat. Hawa udara amat dinginnya. Sian Li sudah ti-dur 
nyenyak dan suasana sunyi bukan main. Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong 
Li, masih belum tidur. Lilin di atas meja kamar mereka masih menyala dan 
mereka masih bercakap-cakap, Hong Li duduk di atas pembaringan dan 
suami-nya duduk di atas kursi dalam kamar itu. 
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Mereka biasanya bersikap hati-hati, apalagi malam itu mereka membicarakan 
tentang murid mereka, Yo Han. Akan tetapi, karena murid mereka sudah masuk 
kamar, biarpun andaikata belum pu-las juga tidak mungkin dapat mendengar-kan 
percakapan mereka. Hujan di luar kamar amat derasnya. Takkan ada orang lain 
yang mendengarkan percakapan mereka dari luar kamar. 

"Bagaimanapun juga, aku merasa tidak enak sekali," kata Hong Li setelah 
bebe-rapa lamanya mereka berdiam diri. "Sian Li demikian dekat dengan dia. 
Sukar untuk mencegah anak kita itu tidak me-ngikuti jejak Yo Han. Tidak 
mungkin pula kita menjauhkan anak kita dari Yo Han karena Sian Li sudah 
menjadi manja sekali dan paling suka kalau bermain-main dengan Yo Han. 
Bagaimana jadinya kalau anak kita itu kelak tidak mau be-lajar ilmu silat, dan 
mengikuti jejak Yo Han menjadi anak.... aneh, anak ajaib tidak seperti manusia! 
Ih, aku merasa ngeri membayangkan anak kita kelak menjadi seperti Yo Han!" 

"Hemm, tentu saja aku pun meng-inginkan anak kita menjadi seorang ma-nusia 
biasa, dan terutama menjadi seorang pendekar wanita seperti engkau, ibunya. 
Akan tetapi bagaimana caranya untuk menjauhkannya dari Yo Han?" kata Sin 
Hong. 

"Tidak ada cara lain kecuali memi-sahkan mereka!” kata Hong Li. 

“Memisahkan?" Sin Hong berkata de-ngan suara mengandung kekagetan. 
"Akan tetapi, bagaimana? Yo Han adalah seo-rang yatim piatu yang tidak 
mempunyai sanak keluarga lagi, dan dia juga murid kita!" 

“Soalnya hanya ini. Kita lebih sayang Sian Li ataukah lebih sayang Yo Han. 
Keduanya memang kita sayang, akan tetapi mana yang lebih berat bagi kita?" 

Sin Hong menarik napas panjang. Is-terinya mengajukan pertanyaan yang 
ja-wabannya hanya satu. "Tentu saja kita lebih memberatkan Sian Li. 
Bagaimana-pun juga, ia adalah anak kita, darah daging kita. Akan tetapi aku pun 
tidak ingin melihat Yo Han terlantar, aku ti-dak mau menyia-nyiakan anak yang 
tidak mempunyai kesalahan apapun itu." 

"Tentu saja! Kita bukan orang-orang jahat yang kejam demi kepentingan anak 
sendiri lalu membikin sengsara orang lain. Sama sekali tidak. Maksudku, 
bagaimana kalau kita mencarikan tempat baru untuk Yo Han? Memberi dia 
kesempatan untuk mendapatkan guru yang baru, atau meli-hat bakatnya, 
bagaimana kalau kita me-nitipkan dia di kuil, dimana terdapat orang-orang 
pandai dan saleh? Tentu saja kita dapat membayar biaya pendidikannya setiap 
bulan atau setiap tahun." 

Sin Hong mengangguk-angguk. Dia pun tahu bahwa isterinya cukup bijaksana. 
Isterinya adalah seorang pendekar wanita tulen, cucu dari Naga Sakti Gurun 
Pasir! Ayahnya putera Naga Sakti Gurun Pasir, dan ibunya cucu Pendekar Super 


20 



Si Bangau Merah 


Sakti! la pun setuju dengan usul isterinya itu. Memang, jalan terbaik adalah 
memisah-kan Yo Han dari Sian Li, dan cara pe-misahan yang sebaiknya adalah 
menying-kirkan Yo Han dari rumah mereka de-ngan memberi jaminan terhadap 
kehidup-an Yo Han selanjutnya. Paling baik kalau dititipkan di kuil agar dapat 
belajar lebih lanjut. Siapa tahu dibawah pimpinan para pendeta kuil, 
ketidakwajarannya itu akan berubah dan Yo Han akan menjadi seo-rang anak 
yang biasa. Kalau sudah begitu tentu tidak ada halangannya bagi Yo Han untuk 
kembali kepada mereka. 

"Ah, aku teringat sekarang! Bagaima-na kalau kita minta tolong kepada Thian 
Sun Totiang?" dia berkata. 

"Maksudmu, kepala kuil di lereng Pegunungan Heng-san itu? Bukankah Thian 
Sun Tosu itu seorang tokoh Kun-lun-pai?" kata Hong Li mengingat-ingat. 

"Benar sekali. Selain ilmu silatnya tinggi juga beliau adalah seorang pendeta 
yang hidup saleh dan tentu dia dapat membimbing Yo Han dalam ilmu 
kerohani-an. Juga beliau adalah sahabatku. Tentu saja kita dapat memberi 
sumbangan un-tuk kuilnya sebagai pengganti biaya yang dikeluarkan untuk 
keperluan Yo Han." 

"Bagus, aku pun setuju sekali!" kata Hong Li. Keduanya merasa lega dengan 
keputusan itu dan Sin Hong meniup pa-dam lilln di atas meja, tanda bahwa 
keduanya akan tidur. 

Di dalam hujan yang lebat, dalam udara yang amat dingin itu. Yo Han keluar 
dari dalam kamarnya. Dia sendiri tidak mengerti mengapa dia keluar dari dalam 
kamarnya. Akan tetapi dia tidak peduli dan hanya menyerah dorongan yang 
membuat kakinya berjalan keluar dari dalam kamar, keluar melalui pintu 
belakang ke dalam hujan! Tentu saja rambut dan pakaiannya basah kuyup, 
na-mun dia tidak peduli karena kakinya terus melangkah. Bahkan hawa dingin itu 
tidak dirasakannya sama sekali, kalau pun ada perasaan di tubuhnya, maka 
yang ada bahkan perasaan sejuk segar dan nikmat! Seperti dituntun, kedua 
ka-kinya menuju ke jendela kamar suhunya! Jejak kakinya tentu akan terdengar 
oleh suhu dan subonya kalau saja malam itu tidak ada hujan. Suara hujan jatuh 
ke atas genteng dan tanah, juga ke atas daun-daun pohon, jauh lebih berisik 
dari-pada jejak kakinya, maka biar andaikata suami isteri pendekar itu memiliki 
keta-jaman pendengaran sepuluh kali lipat, belum tentu akan mampu 
mengetahui bahwa ada orang melangkah di luar jen-dela kamar mereka. 

Dan Yo Han mendengar semua perca-kapan mengenai dirinya itu! Dia 
meme-jamkan matanya, dan setelah lilin dalam kamar itu tertiup padam, dia pun 
kem-bali ke kamarnya dengan tubuh terasa lemas. Dia mendengar percakapan 
suhu dan subonya. Dia tidak sengaja ingin mendengarkan percakapan mereka. 
Entah bagaimana kedua kakinya bergerak mem-bawa dia ke dalam hujan dan 
mendekati kamar mereka sehingga dia mendengar percakapan mereka. Suhu 
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dan subonya tidak menghendaki dia tinggal lebih lama di rumah mereka! Mereka 
ingin memi-sahkan dia dari Sian Li! Dia akan diti-tipkan di sebuah kuil! 

Setelah memasuki kamarnya, dia duduk di atas kursi seperti patung. Rambut 
dan pakaiannya yang basah kuyup tidak dipedulikannya. Dia merasa sedih 
bukan main. Dia harus meninggalkan mereka yang dia kasihi. Harus 
meninggalkan Sian Li! Tak terasa lagi, dua titik air mata turun ke atas pipinya, 
mencair dan men-jadi satu dengan kebasahan air hujan. Tidak, dia tidak boleh 
menangis! Mena-ngis tidak ada gunanya, bahkan hanya membuat hatinya 
menjadi semakin sedih! Ketika mendengar kematian ayah bunda-nya dahulu, 
lima tahun yang lalu, dia pun mengeraskan hatinya, tidak mem-biarkan diri 
menangis berlarut-larut. 

Pada keesokan harinya, dengan muka agak pucat dan rambut agak kusut, pagi- 
pagi sekali Yo Han sudah memondong Sian Li yang sudah dimandikan ibunya. 

"Subo, teecu hendak mengajak adik Sian Li bermain di kebun," kata Yo Han 
kepada subonya yang sudah keluar dari dalam kamar bersama suhunya. Kedua 
orang suami isteri itu saling pandang. Mereka merasa tidak tega untuk sepagi itu 
menyatakan keinginan mereka meni-tipkan Yo Han ke kuil. Biarkan anak itu 
bermain-main dulu dengan Sian Li. 

"Ajaklah ia bermain-main, akan teta-pi nanti kalau waktu sarapan, pagi, ajak ia 
pulang," kata Hong Li dan Sin Hong mengangguk setuju. 

“Baik, Subo,” kata Yo Han. Dia menurunkan Sian Li, menggandeng tangan anak 
itu dan keduanya berlari-lari meninggalkan rumah, menuju ke belakang rumah. 
Melihat betapa gembiranya Sian Li diajak bermain-main oleh Yo Han, suami 
isteri itu saling pandang lagi dan keduanya menghela napas panjang. Mere-ka 
maklum betapa mereka semua, teru-tama sekali Sian Li, akan merasa 
kehi-langan Yo Han kalau anak itu pergi me-ninggalkan rumah mereka. Akan 
tetapi apa boleh buat. Demi kebaikan Sian Li, mereka harus menegakan hati, Yo 
Han harus dipisahkan dari anak mereka. 

Biasanya, pagi-pagi sekali Yo Han sudah rajin bekerja. Bekerja pagi-pagi 
sebelum matahari terbit menjadi kesuka-annya. Bekerja apa saja, menyapu 
pekarangan, membersihkan jendela-jendela rumah dari luar. Bekerja apa saja 
asal di luar rumah karena yang dinikmatinya bukan hanya pekerjaan itu, 
melainkan terutama sekali suasana di pagi hari. Pagi hari baginya merupakan 
saat yang paling indah, munculnya matahari seolah-olah membangkitkan 
semangat, gairah dan tenaga kepada segala makluk di per-mukaan bumi. Akan 
tetapi, pagi hari itu dia ingin sekali mengajak Sian Li bermain-main. Dia sudah 
mengambil kepu-tusan untuk pergi, seperti yang dikehen-daki suhu dan 
subonya. Dia mengerti betapa beratnya bagi mereka untuk me-nyuruh dia pergi. 
Maka dia harus membantu mereka. Dialah yang akan berpa-mit sehingga tidak 
memberatkan hati mereka. Pula, dia tidak mau kalau di-titipkan di kuil mana pun 
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juga. Kalau dia harus berpisah dari suhu dan subonya, dari Sian Li yang 
dikasihinya, lebih baik dia berkelana dengan bebas daripada harus berdiam di 
dalam kuil seperti se-ekor burung dalam sangkar. Dan sebelum pergi, dia ingin 
mengajak Sian Li ber-main-main, ingin menyenangkan hati adiknya itu untuk 
yang terakhir kalinya. 

Dia mengajak Sian Li ke tepi sungai, tempat yang paling disenanginya karena 
tempat itu memang indah sekali. Sunyi dan tenang. Mendengarkan burung 
ber-kicau dan air sungai berdendang dengan riak kecil, sungguh amat merdu 
dan me-nyejukkan hati. Duduk di atas rumput di tepi sungai, menatap langit yang 
amat indah, langit di timur yang mulai keme-rahan, mutiara-mutiara embun di 
setiap ujung daun. Tak dapat digambarkan in-dahnya. 

Dia duduk dan memangku Sian Li yang memandang ke arah air di sungai 
dengan wajah berseri. Dia menunduK dan mencium kepala anak itu. Betapa dia 
amat menyayang adiknya. Dicium kepala-nya, Sian Li memandang dan 
merangkul-kan kedua lengannya yang kecil di leher Yo Han. Sejak kecil dia 
diajar menyebut suheng (kakak seperguruan) kepada Yo Han. Melihat kakaknya 
itu memandang kepadanya dengan sepasang mata penuh kasih sayang, anak 
itu tersenyum. 

“Aku sayang suheng....” katanya lucu, Yo Han mencium pipinya. “Aku pun 
sayang kepadamu, adikku....” hatinya ter-haru sekali karena dia dapat 
merasakan kasih sayang di antara mereka yang menggetarkan hatinya. Dan dia 
harus berpisah dari anak ini! Bahkan karena adiknya inilah dia harus 
meninggalkan rumah suhunya! Suhu dan subonya tidak ingin kelak Sian Li 
mencontoh sikap dan wataknya! Begitu burukkah sikap dan wataknya? Dia 
mengerti bahwa guru dan subonya amat kecewa karena dia tidak suka berlatih 
silat. Dan membayangkan betapa adik yang bersih ini kelak menja-di seorang 
gadis yang perkasa, seperti ibunya dahulu, hidupnya penuh bahaya dan acaman 
musuh, hidup selalu waspada, membunuh atau dibunuh, ingin dia mena-ngis. 
Adiknya akan menjadi pembunuh! Akan memenggal leher orang dengan 
pe-dangnya, atau menusukkan pedang me-nembus dada dan jantung orang. 
Atau sebaliknya, disiksa dan dibunuh orang! 

“Ihhh, Suheng.... menangis?” anak itu memandang ketika dua titik air mata turun 
ke atas pipi kakaknya, dan tangan-nya menyentuh air mata di pipi itu se-hingga 
runtuh. Sentuhan lembut yang menggetarkan hati Yo Han. 

“Sian Li....” Dia merangkul, menyem-bunyikan mukanya di atas kepala anak itu. 

“Suheng, Ayah dan Ibu melarang kita menangis....” kata anak itu lagi. “Apakah 
Suheng menangis?” Suaranya masih belum jelas dan terdengar lucu, namun 
justeru mengharukan sekali. 


23 



Si Bangau Merah 


Yo Han mengeraskan hatinya dan diam-diam mengusap air matanya, lalu dia 
membiarkan adiknya dapat memandang mukanya yang tadi disembunyikan di 
rambut kepala Sian Li. Dia mengge-leng. 

“Aku tidak menangis, sayang.” 

Anak itu tertawa dan alangkah manis dan lucunya kalau ia tertawa, “Hore 
Suheng tidak menangis. Suheng gagah perkasa!” 

Yo Han merasa jantungnya seperti ditusuk. Sekecil ini sudah menghargai 
ke-gagahperkasaan! Sekecil ini sudah menja-di calon pendekar wanita, seorang 
calon hamba kekerasan! Sudah terbayang oleh-nya Sian Li menjadi seorang 
gadis yang selalu membawa pedang di belakang punggungnya. 

Dia cepat dapat menguasai kesedihan dan keharuannya, dan teringat bahwa dia 
mengajak adiknya pagi ini ke tepi sungai untuk bermain-main dan 
menyenangkan hati adiknya. 

“Sian Li, sekarang katakan, engkau ingin apa? Katakan apa yang kauinginkan 
dan aku akan mengambilnya untukmu. Katakan, adikku sayang.” Yo Han 
mem-belai rambut kepala adiknya. 

Sian Li berloncatan girang dan berte-puk tangan. “Betul, Suheng? Kau mau 
mengambilkan yang kuingini? Aku ingin itu, Suheng....” la menunjuk ke arah 
po-hon yang tumbuh dekat situ. 

“Itu apa?” Yo Han memandang ke arah pohon itu. Pohon itu tidak berbunga. 
Apa yang diminta oleh Sian Li? Daun? 

“Itu yang merah ekornya....” 

“Hee? Merah ekornya? Apa....” 

“Burung itu, Suheng. Cepat, nanti dia terbang lagi. Aku ingin memiliki burung 
itu....” 

YoHan menggaruk-garuk kepalanya. Bagaimana mungkin dia dapat menangkap 
burung yang berada di pohon? Sebelum ditangkap, burung itu akan terbang. 

“Aku tidak bisa, Sian Li. Burung itu punya sayap, pandai terbang, sedangkan 
aku.... lihat, aku tidak bersayap!” Yo Han melucu sambil berdiri dan 
mengembangkan kedua lengannya, seperti hendak terbang. 

“Uhh! Kalau Ayah atau Ibu, mudah saja menangkap burung di pohon. Suheng 
kan muridnya, masa tidak bisa?” 
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Yo Han merangkul adiknya. “Sian Li, terang saja, aku tidak bisa, dan juga, untuk 
apa burung ditangkap? Biarkan dia terbang bebas. Kasihan kalau ditangkap lalu 
dimasukkan sangkar. Itu menyiksa namanya, kejam. Kita tidak boleh menyiksa 
mahluk lain, adikku seyang....” 

“Uuuuu.... Suheng....! Kalau begitu, am-bilkan saja itu yang mudah. Itu tuh, yang 
kuning dan biru_” 

Melihat adiknya menunjuk ke arah serumpun bunga yang berwarna merah, dia 
mengerutkan alisnya. Yang diminta yang berwarna kuning dan biru. Itu bukan 
warna bunga,melainkan warna beberapa ekor kupu-kupu yang beterbangan di 
se-keliling rumpun bunga itu. Adiknya minta dia menangkapkan seekor kupu 
kuning dan seekor kupu biru! Memang mudah, akan tetapi dia pun tidak suka 
melakukan itu. Dia tidak suka menyiksa manu-sia maupun binatang, apalagi 
kupu-kupu, binatang yang demikian indah dan tidak pernah melakukan 
kesalahan apa pun. Akan tetapi, untuk menolak lagi permin-taan Sian Li, dia pun 
tidek tega. Maka dia pun pura-pura mengejar kupu-kupu yang beterbangan 
dengan panik, pura-pura mencoba untuk menangkap dengan kedua tangannya 
namun tak berhasil dan sebagai gantinya, dia memetik beberapa tangkai bunga 
merah dan memberikan itu kepada adiknya. 

“Wah, kupu-kupunya terbang. Ini saja gantinya, Sian Li. Kembang ini indah 
sekali. Kalau dipasang di rambutmu, eng-kau akan bertambah manis.” 

“Tidak mau....! Aku tidak mau kem-bang. Aku ingin burung dan kupu-kupu. 
Aihh.... Suheng nakal. Aku mau kupu-kupu dan burung....” Sian Li membanting- 
ban-ting kaki dengan manja lalu menangis. 

Yo Han menjatuhkan diri berlutut dan merangkul adiknya. “Dengar baik-baik, 
adikku sayang. Apakah engkau mau diku-rung dalam kurungan, dan apakah 
engkau mau kalau kaki tanganmu dibuntungi?” 

Mendengar ini, Sian Li terheran, dan dengan pipi basah air mata ia 
meman-dang kakaknya, tidak mengerti. “Kau tentu tidak mau bukan?” 

Sian Li menggeleng kepala, masih terheran-heran mengapa kakaknya yang 
biasanya amat sayang kepadanya dan memanjakannya, kini hendak mengurung 
dan bahkan membuntungi kaki tangannya! 

“Bagus kalau engkau tidak mau! Nah, sama saja, adikku sayang. Engkau tidak 
mau ditangkap dan dikurung, burung itu pun akan susah sekali kalau kau 
tangkap dan kau masukkan sangkar, dikurung dan tidak boleh terbang bermain- 
main dengan teman-temannya. Engkau tidak mau di-buntungi kaki tanganmu, 
juga kupu-kupu itu tidak suka dan merasa kesakitan dan susah kalau sayapnya 
dipatahkan, kakinya dibuntungi. Kita tidak boleh menyiksa binatang yang tidak 
bersalah apa-apa, adikku sayang. Kubikinkan boneka tanah liat saja, ya?” 
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Akan tetapi Sian Li yang manja ma-sih membanting-banting kaki dan mulut-nya 
cemberut, walaupun tidak menangis lagi. “Suheng katanya mau.... memenuhi 
semua permintaanku, ternyata semua permintaanku kautolak....” 

Pada saat itu, nampak berkelebat bayangan merah dan tahu-tahu di depan 
mereka berdiri seorang wanita yang pa-kaiannya serba merah! Pakaian 
berwarna merah ini segera menarik perhatian Yo Han karena adiknya pun sejak 
hari ulang tahun ke empat itu setiap hari juga me-makai pakaian merah! Jadi di 
situ seka-rang berada seorang anak perempuan empat tahun yang pakaiannya 
serba me-rah, dan seorang wanita cantik yang juga pakaiannya berwarna merah. 
Yo Han memandang penuh perhatian. 

la seorang wanita yang berwajah can-tik dan bertubuh tinggi semampai, 
de-ngan pinggang yang kecil dan pinggul besar seperti tubuh seekor kumbang. 
Usianya kurang lebih tiga puluh tahun kalau melihat wajah dan bentuk badannya, 
pada hal sesungguhnya ia sudah berusia empat puluh tahun! Wajahnya bundar 
dan putih dilapisi bedak, pemerah bibir dan pipi, juga penghitam alis. Rambutnya 
digelung ke atas model gelung para puteri bang-sawan. Pakaiannya yang serba 
merah itu terbuat dari sutera yang mahal dan halus dan selain pesolek, wanita itu 
pun rapi dan bersih, bahkan sepatunya dari kulit merah itu pun mengkilap. Di 
punggung-nya nampak sebatang pedang dengan sarung berukir indah dan 
ronce-ronce bi-ru yang menyolok karena warna pakaian-nya yang merah. 

“Heii, anak baju merah, engkau manis sekali!” Wanita itu berseru dan suaranya 
merdu. “Engkau minta burung dan kupu-kupu? Mudah sekali, aku akan 
menangkapkan burung dan kupu-kupu untukmu. Lihat!” 

Wanita itu melihat ke atas. Ada be-berapa ekor burung terbang meninggalkan 
pohon besar dan ada yang lewat di atas kepalanya. Wanita itu menggerakkan 
ta-ngan kiri ke arah burung yang terbang lewat, seperti menggapai dan.... burung 
itu mengeluarkan teriakan lalu jatuh seperti sebuah batu ke bawah, disambut 
oleh tangan kiri wanita itu. 

“Nah, ini burung yang kauinginkan, bukan?” la memberikan burung berekor 
merah yang kecil itu kepada Sian Li yang menerimanya dengan gembira sekali. 

Yo Han mengerutkan alisnya ketika mendekatdan ikut melihat burung kecil yang 
berada di tangan adiknya. Burung itu tak dapat terbang lagi, dan ketika mencoba 
untuk menggerak-gerakkan ke-dua sayap kecilnya, kedua sayap itu se-perti 
lumpuh dan ada sedikit darah. Ta-hulah dia bahwa sayap burung itu terluka 
entah oleh apa. Kini dia menoleh dan melihat wanita itu menggerakkan kedua 
tangannya ke arah dua ekor kupu-kupu yang beterbangan. Ada angin 
menyambar dari kedua telapak tangan itu dan dua ekor kupu-kupu itu seperti 
disedot dan ditangkap oleh kedua tangan itu , diberi-kan pula kepada Sian Li. 
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“Nah, ini dua ekor kupu-kupu yang kau inginkan, bukan?” 

Sian Li girang sekali. “Kupu-kupu indah! Burung cantik....!” la sudah sibuk 
dengan seekor burung dan dua ekor ku-pu-kupw yang dipegangnya. 

“Adik Sian Li, mari kita pergi dari sini!” kata Yo Han tak senang dan dia hendak 
menggandeng lengan adiknya, Akan tetapi tiba-tiba tubuh Sian Li se-perti 
terbang ke atas dan tahu-tahu su-dah berada dalam pondongan wanita itu. Sian 
Li terpekik gembira ketika tubuhnya melayang ke atas. 

“Suheng, aku dapat terbang....!” tariaknya gembira. 

Wanita berpakaian merah itu terse-nyum dan wajahnya nampak semakin muda 
ketika ia tersenyum. “Ya, engkau ikut dengan aku, anak manis, dan aku akan 
mengajarmu terbang, juga menang-kap banyak burung dan kupu-kupu. Eng-kau 
suka, bukan?” 

“Aku suka! Aku senang....!” 

“Sian Li, turun dan mari kita pulang.” Yo Han berkata lagi. 

“Tidak, aku ingin ikut bibi ini, me-nangkap burung dan kupu-kupu, juga be-lajar 
terbang!” 

“Sian Li....” 

Wanita itu mengeluarkan suara ketawa mengejek. “Anak baik, jadi namamu 
Sian Li (Dewi)? Nah, mari kita terbang seperti bidadari-bidadari baju merah, hi-hi- 
hik!” 

Yang nampak oleh Yo Han hanyalah bayangan merah berkelebat, dan yang 
tertinggal hanya suara ketawa merdu wanita itu yang bergema dan kemudian 
lenyap pula. Wanita berpakaian merah itu bersama Sian Li telah lenyap dari 
depannya, seolah-olah mereka benar-be-nar telah terbang melayang, atau 
meng-hilang dengan amat cepatnya. 

“Sian Li....! Bibi baju merah, kembali-kan Sian Li kepadaku!” Yo Han lari ke 
sana-sini, berteriak teriak, akan tetapi adiknya tetap tidak kembali, juga wanita 
yang melarikannya itu tidak kembali. Terpaksa Yo Han lalu cepat berlari 
ken-cang, sekuat tenaga, pulang ke rumah gurunya. 

Sin Hong dan Hong Li terkejut meli-hat murid mereka itu berlari-lari pulang tanpa 
Sian Li dan dari wajahnya, nampak betapa murid mereka itu dalam keadaan 
tegang dan napasnya terengah-engah ka-rena dia telah berlari-lari secepatnya. 

“Yo Han, ada apakah?” Sin Hong me-nagur muridnya. 
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“Yo Han, di mana Sian Li?” Hong Li bertanya dengan mata dibuka lebar, mata 
seorang ibu yang gelisah mengkhawatir-kan anaknya. 

“Suhu, Subo.... adik Sian Li.... ia dila-rikan seorang wanita berpakaian merah....” 
kata Yo Han dengan napas masih ter-engah-engah. 

Suami isteri itu sekali bergerak sudah meloncat dan memegang lengan Yo Han 
dari kanan kiri. 

“Apa? Apa yang terjadi? Ceritakan, cepat!” bentak Sin Hong. 

“Teecu sedang bermain-main dengan adik Sian Li di tepi sungai ketika tiba-tiba 
muncul seorang wanita berpakaian merah. la menangkapkan burung dan ku-pu- 
kupu untuk Sian Li, kemudian ia me-mondong adik Sian Li menghilang begitu 
saja.” 

“Seperti apa wajah wanita itu? Be-rapa usianya?” tanya Hong Li, wajahnya 
berubah dan matanya menyinarkan kema-rahan. 

“la berusia kurang lebih tiga puluh tahun, Subo, dan semua pakaiannya 
ber-warna merah, sampai sepatunya, dan wajahnya cantik pesolek, di 
punggungnya nampak pedang dengan ronce biru_” 

“Ke mana larinya?” tanya Sin Hong. 

“Teecu tidak tahu, Suhu. Setelah me-mondong adik Sian Li, ia lalu menghilang 
begitu saja, teecu tidak tahu ke arah mana ia lari....” 

“Inilah jadinya kalau punya murid tolol!” Tiba-tiba Hong Li berteriak marah. 

“Lima tahun menjadi murid, sedikit pun tidak ada gunanya. Kalau engkau 
berlatih silat dengan baik, sedikitnya engkau ten-tu akan dapat melindungi Sian 
Li dan anakku tidak diculik orang. Anak bodoh, sombong....!” 

.’’Suhu dan Subo, teecu bertanggung jawab! Teecu akan mencari adik Sian Li 
dan membawanya pulang. Teecu tidak akan kembali sebelum dapat menemukan 
dan membawa pulang adik Sian Li!” Yo Han berseru, menahan air matanya dan 
mengepal kedua tangannya. 

Akan tetapi Sin Hong sudah berseru kepada isterinya, “Tidak perlu ribut, ma-ri 
kita cepat pergi mengejar penculik itu!” Seruan ini disusul berkelebatnya dua 
orang suami isteri pendekar itu dan da-lam sekejap mata saja mereka lenyap 
dari depan Yo Han. 
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Yo Han tertegun sejenak, kemudian sambil menahan isaknya, dia pun lari 
ke-luar dari rumah. Dia tidak tahu harus mengejar ke mana, akan tetapi dia tidak 
peduli dan dia membiarkan kedua kakinya yang berlari cepat itu membawa 
dirinya pergi keluar kota Ta-tung, entah ke mana! 

Sin Hong dan Hong Li berlari cepat menuju ke tepi sungai, kemudian mereka 
mencari-cari, menyusuri sungai. Namun, usaha mereka tidak berhasil. Anak 
mere-ka lenyap tanpa meninggalkan jejak! Tentu saja mereka merasa gelisah 
sekali. 

“Bocah sial itu harus diajak ke sini agar dia menunjukkan ke mana larinya 
penculik itu dan di mana peristiwa itu terjadi. Kau mencari dulu di sini, aku mau 
mengajak Yo Han ke sini!” kata Hong Li dan ia pun sudah meninggalkan 
suaminya, pulang ke rumah untuk menga-jak Yo Han ke tepi sungai. Akan tetapi 
setelah tiba di rumah, ia tidak lagi me-lihat Yo Han! Dicari dan dipanggilnya 
murid itu, namun Yo Han tidak ada dan nyonya muda ini pun teringat akan 
te-riakan Yo Han yang akan bertanggung jawab dan akan mencari Sian Li 
sampai dapat! Terpaksa Hong Li kembali lagi ke tepi sungai. 

“Dia.... dia tidak ada di rumah....!” katanya. 

Sin Hong mengangguk-angguk. “Sudah kuduga. Tentu dia sudah pergi untuk 
me-menuhi janjinya tadi. Dan dia pasti tidak akan pernah datang kembali 
sebelum menemukan dan mengajak Sian Li pu-lang.” 

“Uhh, dia mau bisa apa?” Hong Li berseru, marah dan gelisah. “Bagaimana dia 
akan mampu mengejar penculik yang berilmu tinggi, apalagi merampas kem-bali 
anak kita?” Wanita itu mengeluh dan hampir menangis. “Sian Li.... ah, di mana 
kau....?” 

“Mari kita cari lagi!” kata Sin Hong, tidak mau membiarkan isterinya dilanda 
kegelisahan dan kedukaan. Mereka lalu mencari-cari di sekitar daerah itu, 
men-cari jejak, namun sia-sia belaka. Anak mereka lenyap tanpa meninggalkan 
jejak dan semua orang yang mereka jumpai dan mereka tanyai, tidak ada 
seorang pun yang melihat anak mereka atau wa-nita berpakaian serba merah 
seperti yang diceritakan Yo Han tadi. 

Setelah hari larut malam dan mereka terpaksa pulang, sampai di rumah Hong Li 
menangis. Suaminya menghiburnya. “Tenangkan hatimu. Kurasa penculik itu 
tidak berniat mengganggu anak kita. Kalau wanita penculik itu musuh kita dan 
ingin membalas dendam, tentu ia sudah membunuh anak kita di waktu itu juga. 
Akan tetapi, ia membawanya pergi dan menurut keterangan Yo Han, ia bah-kan 
bersikap baik, menangkapkan burung dan kupu-kupu untuk Sian Li.” 

Dihibur demikian, Hong Li menyusut air matanya dan memandang kepada 
sua-minya. “Kaukira siapakah wanita berpa-kaian merah itu?” 
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Sin Hong menggeleng kepalanya. “Su-dah kupikirkan dan kuingat-ingat, akan 
tetapi rasanya belum pernah aku mem-punyai musuh seorang wanita berpakaian 
serba merah. Apalagi usianya baru seki-tar tiga puluh tahun. Engkau tahu 
sendi-ri, tokoh wanita sesat di dunia kang-ouw yang pernah menjadi musuhku, 
bahkan yang tewas di tanganku, hanyalah Sin-kiam Mo-li. Tentu ia seorang 
tokoh baru dalam dunia kang-ouw, bahkan kita tidak tahu apakah ia termasuk 
tokoh sesat ataukah seorang pendekar yang merasa suka kepada anak kita.” 

“Tidak mungkin seorang pendekar wa-nita menculik anak orang!” Hong Li 
ber-kata. “Hem, terkutuk orang itu. Kalau sampai kutemukan ia, akan 
kuhancurkan kepalanya! Eh, jangan-jangan bekas iste-rimu yang melakukan 
itu_“ 

Sin Hong memandang isterinya. Dia tahu bahwa pertanyaan itu bukan 
terdo-rong oleh cemburu, melainkan oleh kege-lisahan yang membuat jalan 
pikiran iste-rinya menjadi kacau. Dia menikah dengan Hong Li sebagai seorang 
duda, akan te-tapi juga Hong Li seorang janda. Mereka telah mengetahui 
keadaan masing-masing, dan sudah saling menceritakan riwayat mereka dan 
nasib buruk mereka dalam pernikahan pertama itu. 

“Tidak mungkin Bhe Siang Cun yang melakukannya,” kata Sin Hong sambil 
manggeleng kepala. “Usianya sekarang baru kurang lebih dua puluh empat 
tahun. Juga ia tidak berpakaian merah. Pula, ia tidak akan berani melakukan hal 
itu. la bukan penjahat dan tidak ada alasan baginya untuk mengganggu kita. 
Tidak, dugaan itu menyimpang jauh. Coba kau-ingat-ingat, mungkin pernah 
engkau da-hulu bermusuhan dengan seorang tokoh sesat yang berpakaian 
merah?” 

Hong Li mengingat-ingat. Bekas sua-minya jelas tak dapat dicurigai. Bekas 
suaminya itu, Thio Hui Kong, adalah putera seorang jaksa yang adil dan jujur. 
Juga tidak ada alasan bagi Thio Hui Kong untuk mengganggunya. Mereka te-lah 
bercerai. Tokoh jahat berpakaian merah? Wanita berpakaian merah rasanya 
belum pernah ia temui dalam semua pengalamannya sebagai seorang pendekar 
wanita. Pakaian merah? 

Tiba-tiba ia meloncat berdiri. “Ahh....!” la teringat. 

“Engkau ingat sesuatu?” Suaminya bertanya, 

“Memang ada tokoh sesat berpakaian merah, akan tetapi bukan wanita. Kau 
ingat Ang I Mopang (Perkumpulan Iblis Baju Merah)? Tokoh yang terakhir, Ang I 
Siauw-mo (Iblis Kecil Baju Merah) te-was di tanganku!” 

Sin Hong mengerutkan alisnya. “Hem-mm.... Ang I Mopang? Bukankah duhulu 
sarangnya berada di luar kota Kun-ming, di Propinsi Hu-nan? Tapi, Ang I 
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Mopang sudah hancur dan rasanya tidak ada to-kohnya yang wanita dan yang 
lihai....” 

“Betapapun juga, itu sudah merupakan suatu petunjuk. Daripada kita meraba- 
raba di dalam gelap. Aku akan pergi ke Kun-ming, menyelidiki mereka. Siapa 
ta-hu penculik itu datang dari sana. Ang I Mopang memang beralasan untuk 
me-musuhiku dan mendendam kepadaku. Aku akan berangkat besok pagi-pagi!” 

“Nanti dulu, Li-moi. Jangan tergesa--gesa. Kemungkinannya kecil saja, 
walau-pun aku juga setuju kalau kita menyeli-dik ke sana. Akan tetapi kita tunggu 
dulu beberapa hari. Kita menanti kemba-linya Yo Han. Siapa tahu dia berhasil...." 

“Bocah sombong itu? Mana mungkin? Kalau kita berdua tidak berhasil, 
bagai-mana anak tolol itu akan berhasil? Dia-lah biangkeladinya sehingga anak 
kita diculik orang!” 

“Li-moi, tenanglah dan di mana kebi-jaksanaanmu? Bagaimanapun juga, kita 
tidak dapat menyalahkan Yo Han. Andai-kata dia telah menguasai ilmu silat, 
keppandaiannya itu pun belum matang. Apa artinya seorang anak berusia dua 
belas tahun menghadapi seorang penculik yang lihai? Andaikata Yo Han pernah 
latihan ilmu silat, tetap saja dia tidak akan mampu melindungi Sian Li.” 

“Akan tetapi, apa perlunya kita me-nunggu beberapa hari? Dia tidak akan 
berhasil, dan penculik itu akan semakin jauh....” 

“Kita lihat saja, Li-moi. Lupakah engkau betapa banyak hal-hal aneh dila-kukan 
Yo Han? Kita tunggu sampai tiga hari. Kalau dia belum pulang maka kita akan 
segera berangkat ke Kun-ming, menyelidiki ke sana. Bahkan kalau di sa-na pun 
kita gagal, kita terus akan me-lakukan pelacakan, akan kutanyakan kepada 
semua tokoh kang-ouw tentang seorang wanita yang berpakaian merah seperti 
yang digambarkan Yo Han tadi.” 

Akhirnya, dengan air mata berlinang di kedua matanya, Hong Li menyetujui 
keinginan suaminya. Akan tetapi, jelas bahwa semalam itu mereka tidak mampu 
tidur pulas. 


*** 


“Tidak mau, aku ingin pulang.... aku ingin ayah ibu, aku ingin pulang....!” Anak 
itu merengek-rengek dan suara rengekan-nya keluar dari dalam kuil tua di lereng 
bukit yang sunyi itu. 
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Wanita berpakaian merah itu menge-lus kepala Sian Li. “Sian Li, engkau 
bi-dadari kecil berpakaian merah yang ma-nis, tidak patut kalau engkau 
menangis....” 

“Aku tidak menangis!” Anak itu mem-bantah. Dan memang tidak ada air mata 
keluar dari matanya. la hanya merengek, membanting kaki dan cemberut. “Aku 
ingin pulang, aku ingin tidur di kamarku sendiri, tidak di tempat jelek ini. Baunya 
tidak enak!” 

“Bukankah engkau senang ikut de-nganku, Sian Li? Tadi engkau gembira sekali! 
Kenapa sekarang minta pulang?” Wanita itu mencoba untuk membujuk. 

“Aku ingin ikut sebentar saja, bukan sampai malam. Aku ingin dekat Ayah dan 
Ibu. Mari antarkan aku pulang, Bibi.” 

“Hemm, baiklah. Nanti kuantar, sini duduk di pangkuan Bibi, sayang. Engkau 
anak baik, engkau anak manis, engkau bidadari kecil merah...." 

Ketika wanita itu meraih Sian Li dan dipangkunya, jari tangannya menekan 
tengkuk dan anak itu pun terkulai, se-ketika pingsan atau tertidur. Wanita itu 
merebahkan Sian Li di atas lantai yang bertilamkan daun-daun kering, 
meman-dang wajah ,anak itu yang tertimpa sinar api unggun yang dibuatnya, 
dan ia pun tersenyum. 

“Anak manis.... ah, pantas menjadi anakku atau muridku.... aku berbahagia 
sekali mendapatkanmu, sayang....” 

Siapakah wanita berpakaian merah ini? Di daerah Propinsi Hu-nan, namanya 
sudah dikenal oleh seluruh dunia kang-ouw, terutama golongan sesatnya. 
Selama beberapa tahun ini, ia merupakan seorang tokoh kang-ouw yang baru 
muncul, na-mun namanya segera tersohor karena kelihaiannya. 

Orang-orang di dunia persilatan me-ngenal nama julukannya saja, yaitu Ang I 
Moli (Iblis Wanita Baju Merah). Nama-nya yang tak pernah dikenal orang ada-lah 
Tee Kui Cu dan ia tidaklah semuda nampaknya. Usianya sudah empat puluh 
tahun! la memang cantik manis, ditambah pesolek dengan riasan muka yang 
tebal, maka nampak berusia tiga puluh tahun. Wajahnya selalu putih karena 
be-dak, bibir dan pipinya merah karena yan-ci, dan alis mata, Juga bulu mata, 
hitam karena penghitam rambut. 

Dugaan Kao Hong Li tentang Ang I Mopang yang hanya merupakan dugaan 
raba-raba itu memang tepat. Ada hubungan dekat sekali antara Ang I Moli Tee 
Kui Cu dengan Ang I Mopang, per-kumpulan yang pernah dibasmi oleh Kao 
Hong Li dan para pendekar itu. Wanita berpakaian merah ini adalah adik dari 
mendiang Tee Kok, yang pernah menjadi ketua Ang I Mopang. Ketika Ang I 
Mo-pang terbasmi oleh para pendekar, Tee Kui Cu dapat lolos dan ia pun 
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mencari guru-guru yang pandai. la berhasil me-nyusup dan menjadi tokoh Pek- 
lian-kauw di mana ia mempelajari banyak macam ilmu silat, ilmu tentang racun 
dan obat, juga mempelajari ilmu sihir yang dikua-sai oleh para tokoh Pek-lian- 
kauw. Setelah merasa dirinya memperoleh ilmu yang cukup tinggi, ia 
meninggalkan Pek-lian-kauw dan ia pun kembali ke Kun-ming, mengumpulkan 
para bekas anggauta Ang I Mopang yang masih hidup, la lalu membangun 
tempat perkumpulan itu, dia mengangkat diri sendiri menjadi ketua! 

Demikianlah riwayat singkat Ang I Moli Tee Kui Cu. la terkenal sebagai seorang 
ketua yang pandai menyenangkan hati para anak buahnya, memimpin kurang 
lebih lima puluh orang anggauta Ang I Mopang, dan hidup sebagai seorang 
ketua yang kaya. Dan dia pun suka sekali merantau, meninggalkan perkumpulan 
dalam pengurusan para pembantunya, dan ia sendiri berkelana sampal jauh, 
bukan hanya mencari pengalaman, melainkan juga untuk bertualang, mencari 
harta, mencari pria karena ia merupakan seo-rang wanita yang selalu haus oleh 
nafsu-nafsunya. 

Dan pada pagi hari itu, tanpa sengaja ia melihat Sian Li. Melihat anak 
perem-puan berusia empat tahun yang mungil dan manis itu, dan terutama sekali 
melihat anak itu mengenakan pakaian serba merah, warna kesukaannya dan 
bahkan warna yang menjadi lambang dari per-kumpulannya, hatinya tertarik dan 
suka sekali. la lalu menculik Sian Li dengan niat mengambil anak perempuan itu 
se-bagai anaknya dan juga muridnya. 

Dengan sikap menyayang ia menge-luarkan selimut dan menyelimuti tubuh Sian 
Li yang sudah pulas atau pingsan oleh tekanan jarinya, pada jalan darah di 
tengkuk anak itu. Kemudian ia me-nambahkan kayu bakar pada api unggun yang 
dibuatnya di dalam kuil tua kosong itu, api unggun yang perlu sekali untuk 
mengusir nyamuk dan hawa dingin. 

Tiba-tiba, pendengarannya yang tajam terlatih menangkap sesuatu dan ia pun 
melompat bangun. Sebagai seorang wani-ta yang memiliki ilmu kepandaian 
tinggi, ia tabah sekali dan tidak tergesa menge-luarkan pedangnya sebelum 
diketahui benarsiapa yang datang memasuki kuil pada waktu itu. 

Sesosok bayangan muncul, memasuki ruang kuil di mana Ang I Moli berada. 
Bayangan itu tidak berindap-indap, me-lainkan langsung saja melangkah dengan 
langkah kaki berat menghampiri ruangan. Ketika bayangan itu muncul, ternyata 
dia adalah Yo Han yang memasuki ruangan dengan langkah gontai agak 
ter-huyung karena kelelahan! 

“Ahh, kiranya engkau....!” Ang I Moli berkata dengan hati lega, akah tetapi juga 
ia memandang heran. Bagaimana anak laki-laki ini dapat menyusulnya? 
Bagaimana dapat membayanginya dan ta-hu bahwa ia berada di kuil tua itu? 
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Yo Han sendiri tidak mengerti dan tidak mampu menjawab kalau pertanyaan itu 
diajukan kepadanya. Ketika dia lari meninggalkan rumah suhunya, dia tidak 
mempunyai tujuan. Dia tidak tahu ke mana harus mencari penculik Sian Li. Maka 
dia pun membiarkan dirinya terbawa oleh sepasang kakinya yang berlari. Dia 
tidak sadar lagi bahwa dia bukan berlari menuju ke tepi sungai di mana adiknya 
tadi diculik orang, bahkan dia lari keluar dari kota Ta-tung dengan arah yang 
berlawanan dengan tepi sungai itu! Dia berlari terus sampai akhirnya dia tiba di 
tepi sungai lagi, akan tetapi bukan di tempat tadi Sian Li diculik orang. Dan dia 
berlari terus, menyusuri sepanjang tepi sungai, ke atas. Setelah matahari naik 
tinggi, dia pun terguling ke atas lapangan rumput di tepi sungai dan langsung 
saja dia tertidur. Tubuhnya tidak kuat menahan karena dia berlari terus sejak tadi 
tanpa berhenti. 

Setelah dia terbangun, matahari sudah condong ke barat. Dan begitu bangun, 
dia teringat bahwa dia harus mencari Sian Li. Dia bangkit lagi dan kembali kedua 
kakinya berlari, tanpa tujuan akan tetapi makin mendekati sebuah bukit yang 
berada jauh di depan. Dia tidak peduli ke mana kakinya membawa dirinya. 
Kesadarannya hanya satu, yakni bahwa dia harus menemukan kembali Sian Li 
dan yang teringat olehnya hanyalah bah-wa kalau Tuhan menghendaki, dia pasti 
akan dapat mengajak Sian Li pulang! Keyakinan ini timbul sejak dia kecil, se-jak 
dia dapat membaca dan mengenal akan kebesaran dan kekuasaan Tuhan 
melalui bacaan. 

Yang ada hanya kewaspadaan, yang ada hanya kepasrahan. Tidak ada aku 
yang waspada, tidak ada aku yang pasrah. Selama ada “aku”, kewaspadaan dan 
kepasrahan itu hanyalah suatu cara untuk memperoleh sesuatu. Aku adalah 
ingatan, aku adalah nafsu dan aku selamanya berkeinginan, berpamrih. Kalau 
nafsu yang memegang kemudi, apa pun yang kita lakukan hanya merupakan 
cara untuk mencapai sesuatu yang kita inginkan, dan karenanya mendatangkan 
pertentangan dan kesengsaraan. Senang susah bersilih ganti, puas kecewa 
saling berkejaran, rasa takut atau khawatir selalu memba-yangi hidup. Takut 
kehilangan, takut gagal, takut menderita takut sakit, takut mati. Gelisah 
menghantui pikiran. Kepa-srahan yang wajar, bukan dibuat-buat oleh si-aku, 
bukan kepasrahan berpamrih, kepasrahan akan segala yang sudah, se-dang 
dan akan terjadi, menyerah dengan tawakal sabar dan ikhlas terhadap 
kekuasaan Tuhan, berarti kembali kepada ko-dratnya. 

Yo Han terus berjalan, kadang berlari mendaki bukit dan ketika dia tiba di 
le-reng bukit, malam pun tiba. Dia melihat kuil tua itu, dan ketika dia 
menghampiri, dia melihat pula sinar api unggun dari dalam kuil. Dia memasuki 
ruangan itu dan.... dia melihat Sian Li dan wanita berpakaian merah. Sian Li 
sudah tidur berselimut, dan wanita berpakaian merah itu berdiri dan menatapnya 
dengan sinar mata tajam! 
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Sejenak mereka berpandangan dan wanita itu terkekeh geli. “Kiranya eng-kau? 
Bagaimana engkau dapat menyusul-ku ke sini? Dan mau apa engkau menge-jar 
aku?” 

Yo Han menarik napas panjang, tera-sa amat lega hatinya. Begitu dia dapat 
menemukan Sian Li, seolah dia baru ba-ngun dari tidur yang penuh mimpi. Baru 
sekarang dia merasa betapa dingin dan lelah tubuhnya. Dengan kedua kaki 
lemas dia pun menjatuhkan diri, duduk di atas rumput kering, dekat api unggun. 

Bibi yang baik, kenapa engkau mela-kukan ini? Apa yang kaulakukan ini 
sungguh tidak baik, menyengsarakan orang lain dan juga amat membahayakan 
diri Bibi sendiri,” katanya lirih namun jelas dan dia memandang ke arah api 
unggun, di mana lidah-lidah api merah kuning menari-nari dan menjilat-jilat. 

Ang I Moli juga duduk lagi bersila dekat api unggun, menatap wajah anak laki- 
laki itu dengan penuh keheranan dan keinginan tahu, juga kagum karena anak 
itu bersikap demikian tenang dan dewasa, bahkan begitu datang mengeluarkan 
ucapan lembut yang seperti menegur dan menggurui! 

“Bocah aneh, apa maksud kata-katamu itu?” tanyanya, ingin sekali tahu 
selan-jutnya apa yang akan dikatakan anak yang bersikap demikian tenang saja. 
Bagaimana ia tidak akan merasa heran melihat seorang anak belasan tahun 
be-rani menghadapinya setenang itu, pada-hal anak itu mengejar ia yang 
melarikan adiknya? Orang dewasa pun, bahkan orang yang memiliki kepandaian 
pun, akan gemetar kalau berhadapan dengan-nya. Akan tetapi anak ini tenang 
saja, bahkan menegurnya. 

“Bibi, kenapa engkau melarikan adikku Sian Li ini? Itu namanya menculik, dan 
itu tidak baik sama sekali. Bibi membi-kin susah ayah ibu anak ini, juga 
menyengsarakan aku yang menerima teguran. Apakah Bibi sudah pikir baik-baik 
bahwa perbuatan Bibi ini sungguh keliru sekali?” 

Tokoh kang-ouw yang di juluki Iblis Betina (Moli) itu bengong! Akan tetapi juga 
kagum akan keberanian anak ini, dan juga merasa geli. Alangkah lucunya kalau 
di situ hadir orang-orang kang-ouw mendengar ia ditegur dan diwejang oleh 
seorang anak laki-laki yang berusia pa-ling banyak dua belas tahun! la menahan 
kegelian hati yang membuat ia ingin ter-tawa terpingkal-pingkal, lalu bertanya 
lagi, 

“Dan apa yang kaumaksudkan dengan perbuatanku ini membahayakan diriku 
sendiri?” 

“Bibi yang baik, engkau tidak tahu siapa anak yang kaularikan ini. Ayah dari 
ibunya kini mencari-carimu dan ke mana pun engkau pergi, akhirnya mereka 
akan dapat menemukanmu dan kalau sudah begitu, siapa berani menanggung 
kesele-matanmu?” 
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Ang I Moli tidak dapat menahan geli hatinya lagi. la tertawa terkekeh-kekeh 
sampai kedua matanya menjadi basah air mata. “Hi-hi-heh-heh-heh! Kau berani 
menggertak dan menakut-nakuti aku? Aku suka kepada Sian Li, aku mau 
me-ngambil sebagai anakku, sebagai muridku Aku tidak takut menghadapi 
siapapun juga. Lalu engkau menyusulku ke sini mau apa?” 

“Bibi, untuk apa membawa Sian Li yang masih kecil ini? Hanya akan 
mere-potkanmu saja. la manja, bengal dan bandel, tentu hanya akan membuat 
Bibi repot dan banyak jengkel. Kalau Bibi membutuhkan seorang yang dapat 
membantu Bibi dalam pekerjaan rumah tangga atau mau mengambil murid, biar 
kugan-tikan saja. Jangan Sian Li yang masih terlalu kecil. Saya akan 
mengerjakan apa saja yang Bibi perintahkan, sebagai peng-ganti Sian Li. Akan 
tetapi Sian Li harus dikembalikan kepada Suhu dan Subo.” 

“Oooo, jadi ayah ibu anak ini adalah suhu dan subomu? Sian Li bukan adikmu 
sendiri?” 

“la adalah sumoi-ku (adik seperguru-an), Bibi.” 

“Hemm, menurut engkau, kalau suhu dan subomu dapat mengejarku, aku 
bera-da dalam bahaya. Begitukah?” la terse-nyum mengejek. Tentu saja, ia tidak 
takut akan ancaman orang tua anak pe-rempuan yang diculiknya. 

“Aku tidak menakut-nakutimu, Bibi. Suhu dan Subo, adalah dua orang yang 
memiliki kepandaian silat tinggi, merupa-kan suami isteri pendekaryang sakti!” 

“Eh? Dan engkau murid mereka, me-nangkap kupu-kupu saja tidak becus? Hi- 
hi-hik!” Wanita itu tertawa geli. Yo Han tidak merasa malu, hanya memandang 
dengan sikap sungguh-sungguh. 

“Aku tidak belajar silat dari mereka, melainkan kepandaian lain yang lebih 
berguna. Akan tetapi aku tidak berbo-hong. Mereka amat lihai, Bibi, dan eng-kau 
bukanlah tandingan mereka” 

Ang I Moli menjadi marah bukan main. Ucapan terakhir itu menyinggung 
keangkuhannya dan dianggap merendahkan, bahkan menghina. Sekali 
bergerak, ia sudah berada di dekat Yo Han dan mencengkeram pundak anak itu. 
Yo Han merasa pundaknya nyeri, akan tetapi sedikit pun dia tidak mengeluh atau 
menggerakkan tubuhnya, seolah cengke-raman itu tidak terasa sama sekali. 

“Bocah sombong! Sekali aku mengge-rakkan tangan ini, lehermu dapat 
kupa-tahkan dan nyawamu akan melayang!” 

Wanita itu diam-diam merasa heran bukan main. Anak yang telah dicengke-ram 
pundaknya itu sedikit pun tidak memperlihatkan rasa takut. Masih te-nang- 
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tenang saja seperti tidak terjadi apa-apa, bahkan suaranya pun masih te-nang 
dan penuh teguran dan nasihat. 

“Nyawaku berada di tangan Tuhan, Bibi. Engkau berhasil membunuhku atau 
tidak, kalau engkau tidak mengembalikan Sian Li, sama saja. Engkau akan 
mengalami kehancuran di tangan Suhu dan Subo. Sebaliknya kalau engkau 
me-ngembalikan Sian Li dan mau menerima aku sebagai gantinya, aku dapat 
minta kepada Suhu dan Subo untuk menghabiskan perkara penculikan Sian Li.” 

Ang I Moli yang sudah menjadi marah dan tersinggung, hendak menggunakan 
tangannya mencengkerem leher anak itu dan membunuhnya. Akan tetapi pada 
saat itu ketika tangannya mencengkeram pundak, ia merasakan sesuatu yang 
aneh. Ada getaran di dalam pundak itu, getar-an yang lembut namun 
mengandung ke-kuatan dahsyat yang membuat ia merasa seluruh tubuhnya 
tergetar pula, la mera-sa heran lalu menggunakan jari-jari ta-ngannya untuk 
memeriksa tubuh anak itu. Dirabanya leher, pundak, dada dan pung-gung dan ia 
semakin terheran-heran. Anak ini memiliki tulang yang kokoh kuat dan jalan 
darahnya demikian sem-purna. Inilah seorang anak yang memiliki bakat yang 
luar biasa sekali. Belum ten-tu dalam sepuluh ribu orang anak mene-mukan 
seorang saja seperti ini! Tubuh yang agaknya memang khusus diciptakan untuk 
menjadi seorang ahli silat yang hebat. Dan wataknya demikian teguh, tenang 
dan penuh keberanian. Akan teta-pi anak ini mengaku tidak mempelajari ilmu 
silat! Biarpun demikian, anak ini mengatakan bahwa suhu dan subonya adalah 
dua orang sakti! Kiranya bukan bualan kosong saja karena hanya orang orang 
sakti yang dapat memilih seorang murid dengan bentuk tulang, jalan darah dan 
sikap sehebat anak ini. 

“Brrttt...!” Sekali menggerakkan kedua tangan, baju yang dipakai anak itu robek 
dan direnggutnya lepas dari badan. Kini Yo Han bertelanjang dada. Ang I Moli 
bukan hanya meraba-raba, kini juga me-lihat bentuk dada itu. Dan ia terpesona. 
Bukan main! 

la tadi sudah memeriksa keadaan tubuh Sian Li. Memang seorang anak yang 
memiliki tubuh baik pula, bertulang baik berdarah bersih. Akan tetapi 
dibandingkan anak laki-laki ini, jauh bedanya, tidak ada artinya lagi! 

“Anak yang aneh,” katanya sambil ta-ngannya masih meraba-raba dada dan 
punggung yang, telanjang itu. “Siapa na-mamu?” 

“Aku she Yo, namaku Han.” 

“Yo Han...? Siapa orang tuamu?” 

“Aku yatim piatu. Pengganti orang tuaku adalah Suhu dan Subo.” 

“Siapa sih suhu dan subomu yang kau-puji setinggi langit itu.” 
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“Aku bukan sekedar memuji kosong atau membual, Bibi. Suhuku bernama Tan 
Sin Hong berjuluk Pendekar Bangau Putih dan Suboku bernama Kao Hong Li, 
cucu Pendekar Naga Sakti Gurun Pasir.” 

Ang I Moli menelan ludah! Sungguh sama sekali tidak pernah disangkanya 
bahwa anak yang diculiknya adalah pute-ri dari suami isteri pendekar sakti itu! 
Tentu saja ia pernah mendengar akan nama mereka. Bahkan mereka adalah 
dua diantara para pendekar yang pernah membasmi Ang i Mopang! Mereka 
ter-masuk musuh-musuh lama dari kakaknya, dari Ang I Mopang. Akan tetapi ia 
pun tidak begitu tolol untuk memusuhi mere-ka. Biarpun ia sendiri belum pernah 
me-nguji sampai di mana kehebatan ilmu mereka, namun tentu saja jauh lebih 
aman untuk tidak mencari permusuhan baru dengan mereka. 

Melihat wanita berpakaian merah itu diam saja, Yo Han melanjutkan. “Nah, 
engkau tahu bahwa aku bukan mengger-tak belaka. Tentu engkau pernah 
men-dengar nama mereka. Sekarang, bagaima-na kalau engkau 
mengembalikan Sian Li kepada mereka, Bibi?” 

Ang I Moli mengamati wajah Yo Han dengan penuh perhatian. “Kalau aku 
mengembalikan Sian Li, engkau mau ikut bersamaku dan menjadi muridku?” 

“Sudah kukatakan bahwa aku suka menggantikan Sian Li. Bagiku yang pen-ting 
aku harus dapat mengajak Sian Li pulang ke rumah Suhu dan Subo. Setelah aku 
mengantar ia pulang, aku akan ikut bersamamu.” 

“Hemm, kaukira aku begitu goblok? Kalau aku membiarkan engkau mengajak ia 
pulang, tentu engkau tidak akan kem-bali kepadaku. Yang datang kepadaku 
tentu suami isteri itu untuk memusuhiku.” 

Yo Han mengerutkan alisnya, meman-dang kepada wanita itu. Ang I Moli 
ter-kejut. Sepasang mata anak itu mencorong seperti mata harimau di tempat 
gelap tertimpa sinar! 

“Bibi, aku tidak sudi melanggar janji-ku sendiri! Juga, hal itu akan membikin 
Suhu dan Subo marah kepadaku. Kami bukan orang-orang yang suka 
me-nyalahi janji.” 

“Baik, mari, sekarang juga kita bawa Sian Li kembali ke rumah orang tuanya.” 

Biarpun tubuhnya sudah terlalu penat untuk melakukan perjalanan lagi, namun 
Yo Han menyambut ajakan ini dengan gembira. “Baik, dan terima kasih, Bibi. 
Ternyata engkau bijaksana juga.” 

Ang I Moli memondong tubuh Sian Li. “Mari kau ikuti aku.” 
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Melihat wanita itu lari keluar kuil, Yo Han cepat mengikutinya. Akan tetapi, Ang I 
Moli hendak menguji Yo Han, apa-kah benar anak ini tidak pandai ilmu silat. la. 
berlari cepat dan sebentar saja Yo Han tertinggal jauh. 

“Bibi, jangan cepat-cepat. Aku akan sesat jalan. Tunggulah!” 

Ang I Moli menanti, diam-diam mera-sa sangat heran. Kalau anak itu murid 
suami isteri pendekar yang namanya amat terkenal itu, bagaimana begitu 
le-mah? Menangkap kupu-kupu saja tidak mampu, dan diajak berlari cepat 
sedikit saja sudah tertinggal jauh. Padahal, anak itu memiliki tubuh yang amat 
baik. Ke-lak ia akan menyelidiki hal itu. Ketika ia memeriksa tubuh Yo Han tadi, 
bukan saja ia mendapatkan kenyataan bahwa anak itu dapat menjadi seorang 
ahli silat yang hebat, juga mendapat kenyataan lain yang mengguncangkan 
hatinya. Anak itu memiliki darah yang bersih dan kalau ia dapat menghisap hawa 
murni dan da-rah anak laki-laki itu melalui hubungan badan, ia akan 
mendapatkan obat kuat dan obat awet muda yang amat ampuh! 

Tidak lama mereka berjalan karena Ang I Moli membawa mereka ke tepi sungai, 
lalu ia mengeluarkan sebuah pe-rahu yang tadinya ia sembunyikan di dalam 
semak belukar di tepi sungai. 

“Kita naik perahu, agar dapat cepat tiba di Ta-tung,” kata Ang I Moli dan ia 
menyeret perahu ke tepi sungai, di-bantu oleh Yo Han. Tak lama kemudian, 
mereka pun sudah naik ke perahu yang meluncur cepat terbawa arus air sungai 
dan didayung pula oleh Yo Han, dikemudikan oleh dayung di tangan wanita 
pa-kaian merah itu. Sian Li masih pulas, rebah miring di dalam perahu. 

Melalui air, perjalanan tentu saja ti-dak melelahkan, apalagi karena mereka 
mengikuti aliran air sungai, bahkan jauh lebih cepat dibandingkan perjalanan 
me-lalui darat. Maka, pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali mereka sudah 
mendarat di tempat di mana kemarin Ang I Moli bertemu dengan Yo Han dan 
Sian Li. 

Nah, bawalah ia pulang, dan kau cepat kembali ke sini. Kutunggu,” kata Ang I 
Moli kepada Yo Han. la menotok punggung Sian Li dan anak ini pun sadar, 
seperti baru terbangun dari tidur. 

Sian Li girang melihat Yo Han di situ dan Yo Han segera memondongnya, 
me-natap wajah wanita itu dan berkata, “Engkau percaya kepadaku, Bibi?” 

Ang I Moli tersenyum. “Tentu saja. Kalau engkau membohongiku sekali pun, 
engkau takkan dapat lolos dari tanganku! 

“Aku takkan bohong!” kata Yo Han dan dia pun membawa Sian Li keluar da-ri 
perahu, lalu berjalan secepatnya me-nuju pulang. Hatinya merasa lega dan 
gembira bukan main karena dia telah berhasil membawa pulang Sian Li seperti 
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telah dijanjikannya kepada suhu dan su-bonya. Dia telah bertanggung jawab 
atas kehilangan adiknya itu, dan kini dia telah memenuhi janji dan tanggung 
lawabnya. 


*** 


Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong Li, semalam tadi tidak dapat pulas 
sejenak pun dan pagi-pagi sekali mereka sudah bangun. Dengan wajah muram 
dan rambut kusut mereka duduk di beranda depan seperti orang-orang yang 
menanti-kan sesuatu. Memang mereka menanti pulangnya Yo Han, kalau 
mungkin ber-sama Sian Li yang diculik orang. Hong Li menganggap hal ini tidak 
mungkin, hanya harapan kosong belaka dan sia-sia. Akan tetapi suaminya 
berkeras hendak menanti kembalinya Yo Han sampai tiga hari! 

“Yo Han....” Tiba-tiba Sin Hong ber-seru. 

Hong Li yang sedang menunduk ter-kejut, mengangkat mukanya dan wajahnya 
seketika berseri, matanya bersinar-sinar, seperti matahari yang baru muncul dari 
balik awan hitam. 

“Sian Li....!” la pun meloncat dan lari menyambut Yo Han yang datang 
memon-dong adiknya itu. 

“Ibu_! Ayah....!” Sian Li bersorak gi-rang dan ia merssa terheran-heren ketika 

ibunya merenggutnya dari pondongan Yo Han, mendekap dan menciuminya 
dengan kedua mata basah air mata! 

“Ibu.... menangis? Tidak boleh mena-ngis, Ibu tidak boleh cengeng dan lemah!” 
Sian Li menirukan kata-kata ayah dan ibunya kalau ia menangis. Ibunya yang 
masih basah kedua matanya itu terse-nyum. 

“Tidak, ibu tidak menangis. Ibu ber-gembira....!” 

Sin Hong sudah menyambut Yo Han dan memegang tangan murid itu, 
mena-tapnya sejenak lalu berkata, “Mari masuk dan kita bicara di dalam.” 

Mereka duduk di ruangan dalam, me-ngelilingi meja. Sian Li dipangku oleh 
ibunya yang memeluknya seperti takut akan kehilangan lagi. 

“Nah, ceritakan bagaimana engkau dapat mengajak pulang adikmu, Yo Han,” 
kata Sin Hong. Hong Li memandang de-ngan penuh kagum, heran dan juga 
ber-sukur bahwa muridnya itu benar-benar telah mampu mengembalikan Sian Li 
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kepadanya. Padahal ia sendiri dan suami-nya sudah mencari-cari sampai sehari 
penuh tanpa hasil, bahkan tidak dapat menemukan jejak Sian Li dan 
penculiknya. 

“Suhu dan Subo, ketika teecu pergi hendak mencari adik Sian Li, teecu se-gera 
berlari ke luar kota, melalui pintu gerbang selatan. Sehari kemarin teecu berlari 
dan berjalan terus dan pada ma-lam hari tadi, teecu tiba di lereng se-buah bukit. 
Teecu melihat sebuah kuil dan ada sinar api unggun dari dalam kuil. Teecu 
memasuki kuil tua yang kosong itu dan di situlah teecu melihat Adik Sian Li tidur 
dijaga oleh wanita pakaian merah itu.” 

“Akan tetapi, Yo Han. Bagaimana engkau bisa tahu bahwa adikmu dibawa ke 
tempat itu oleh penculiknya?” Hong Li bertanya dengan heran. 

“Teecu juga tidak tahu bagaimana Adik Sian Li bisa berada di dalam kuil itu, 
Subo....” 

“Aku diajak naik perahu oleh Bibi ba-ju merah. la baik sekali, Ibu. Kami 
me-nangkap ikan dan Bibi memasak ikan untukku. Enak sekali! Setelah turun 
dari perahu, kami berjalan-jalan ke lereng bu-kit dan memasuki kuil tua itu, 
Setelah malam menjadi gelap, aku ingin pulang, mengajaknya pulang dan.... 
dan.... aku lupa lagi, tertidur.” 

Sin Hong bertukar pandang dengan isterinya. Pantas usaha mereka mencari 
jejak gagal. Kiranya anak mereka dibawa naik perahu oleh penculiknya. 

“Yo Han, kalau engkau tidak tahu bahwa Sian Li dibawa ke kuil tua itu, 
bagaimana engkau dapat langsung pergi ke sana?” Sin Hong mendesak, 
meman-dang tajam penuh selidik. 

Yo Han menarik napas panjang dan menggeleng kepalanya. “Teecu tidak tahu 
Suhu. Teecu membiarkan kaki berjalan tanpa tujuan, ke mana saja untuk 
men-cari adik Sian Li. Dan tahu-tahu teecu tiba di sana dan menemukan 
mereka.” 

“Tapi, bagaimana penculik itu mem-biarkan engkau mengajak Sian Li pulang? 
Bagaimana engkau dapat menundukkan-nya?” Hong Li bertanya, semakin heran 
dan merasa bulu tengkuknya meremang karena ia mulai merasa bahwa ada 
“se-suatu” yang ajaib telah terjadi pada diri muridnya itu. 

Yo Han tersenyum memandang subo-nya, lalu memandang suhianya. “Teecu 
membujuknya untuk membiarkan teecu membawa adik Sian Li pulang. la tidak 
tahu bahwa adik Sian Li adalah puteri Suhu dan Subo. Teecu beritahu 
kepadanya dan mengatakan bahwa kalau ia tidak mengembalikan Sian Li, tentu 
Suhu dan Subo akan dapat menemukannye dan ia akan celaka. Teecu 
mengatakan bahwa kalau ia mau menyerahkan kembali Sian Li, teecu yang akan 
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menggantikan adik Sian Li menjadi muridnya, menjadi pela-yannya, dan ikut 
dengannya. Nah, ia setuju dan teecu membawa adik Sian Li, pulang. Akan tetapi 
teecu harus segera kembali kepadanya. la masih menunggu teecu di tepi 
sungai....” 

“Yo Han! Engkau hendak ikut dengan penculik itu? Ah, aku tidak akan 
mem-biarkan! Menjadi murid seorang penculik jahat? Tidak boleh!” kata Hong Li 
marah. “Aku bahkan akan menghajar iblis itu!” 

Kao Hong Li sudah meloncat dengan marah, akan tetapi gerakannya terhenti 
ketika terdengar Yo Han berseru, ,”Subo, jangan!” 

“Hah? Iblis itu menculik anakku, ke-mudian menukarnya dengan engkau untuk 
dibawa pergi. Dan engkau melarang aku untuk menghajar iblis itu?” 

“Maaf, Subo. Apakah Subo ingin meli-hat murid Subo menjadi seorang rendah 
yang melanggar janjinya sendiri, menjilat ludah yang sudah dikeluarkan dari 
mulut?” 

“Ehhh....? Apa maksudmu?” 

“Subo, bagaimanapun juga, teecu (mu-rid) adalah murid Subo. Teecu sudah 
ber-janji kepada wanita berpakaian merah itu bahwa setelah teecu mengantar 
Sian Li pulang, teecu akan kembali kepadanya dan menjadi muridnya, pergi ikut 
de-ngannya. Kalau teecu sudah berjanji, lalu sekarang teecu tidak kembali 
kepadanya, bahkan Subo akan menghajarnya, bukan-kah bererti teecu 
melanggar janji sendi-ri?” 

“Tidak peduli akan janjimu itu! Eng-kau tidak perlu melanggar janji, engkau 
pergilah kepadanya. Akan tetapi aku tetap saja akan menemuinya dan 
meng-hajarnya!” kata Hong Li dengan marah. 

“Subo!” kata pula Yo Han dan suara-nya tegas. “Kenapa Subo hendak 
mengha-jar wanita itu? Kalau Subo melakukan itu, berarti Subo jahat!” 

“Ehhh?” Hong Li terbelalak meman-dang kepada anak itu. 

“Yo Han!” kata pula Sin Hong. “Subo-mu hendak menghajar penculik kenapa 
engkau katakan jahat?” Dia bertanya hanya karena ingin tahu isi hati anak itu 
yang amat dikaguminya sejak dia ta-di mendengarkan kata-kata anak itu 
ke-pada isterinya. 

“Suhu, wanita berpakaian merah itu memang benar tadinya hendak melarikan 
Sian Li, akan tetapi ia bersikap baik terhadap Sian Li, dan ia melarikannya, 
karena ingin mengambilnya sebagai murid, la sayang kepada Sian Li. Kemudian, 
teecu menemukannya dan teecu membu-juk agar ia mengembalikan Sian Li. 
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Dan ia sudah memperbolehkan Sian Li teecu bawa pulang. Teecu sendiri yang 
berjanji untuk ikut dengannya. Kalau sekarang Subo dan Suhu menghajarnya, 
bukankah itu sama sekali tidak benar?” 

Sin Hong memberi isarat dengan pan-dang matanya kepada isterinya lalu 
me-narik napas panjang dan berkata kepada muridnya itu. “Baiklah kalau begitu, 
Yo Han. Kami tentu saja tidak menghendaki engkau menjadi seorang yang 
melanggar janjimu sendiri. Engkau sudah yakin ingin menjadi murid wanita itu? 
Kalau engkau ingin memperoleh guru yang baik, tern-pat tinggal yang lain, kami 
sanggup mencarikannya yang amat baik untukmu.” 

Yo Han menggeleng kepalanya. “Tidak Suhu. Teecu akan ikut dengan wanita itu 
seperti telah teecu janjikan. Teecu akan berangkat sekarang juga agar ia tidak 
terlalu lama menunggu.” Dia lalu pergi ke dalam kamarnya, mengambil buntalan 
pakaian yang memang telah, dia persiap-kan semalam. Memang semalam dia 
su-dah merencanakan untuk pergi mening-galkan rumah itu, akan tetapi karena 
hatinya terasa berat meninggalkan Sian Li, pagi itu ia ingin menyenangkan Sian 
Li dengan mengajaknya bermain-main di tepi sungai sebelum dia pergi. 

Suami isteri itu juga merasa heran melihat demikian cepatnya Yo Han 
me-ngumpulkan pakaiannya karena sebentar saja anak itu sudah menghadap 
mereka kembali. Yo Han menjatuhkan diri ber-lutut di depan kedua orang 
gurunya. 

“Suhu dan Subo, teecu menghaturkan terima kasih atas segala budi kebaikan 
yang telah dilimpahkan kepada teecu, terima kasih atas kasih sayang yang te-lah 
dicurahkan kepada teecu. Dan teecu mohon maaf apabila selama ini teecu 
melakukan banyak kesalahan dan mem-buat Suhu dan Subo menjadi kecewa. 
Teecu mohon diri, Suhu dan Subo” Sua-ranya tegas dan sikapnya tenang, sama 
sekali tidak nampak dia berduka, tidak hanyut oleh perasaan haru. 

“Baiklah, Yo Han. Kalau memang ini kehendakmu. Dan berhati-hatilah engkau 
menjaga dirimu,” kata Sin Hong. 

“Setiap waktu kalau engkau menghen-daki, kami akan menerimamu kembali 
dengan hati dan tangan terbuka, Yo Han,” kata pula Kao Hong Li, dengan hati 
terharu. Terasa benar ia betapa ia menyayang murid itu seperti kepada adik atau 
anak sendiri. 

“Terima kasih, Suhu dan Subo” Yo Han membalikkan tubuhnya dan hendak 
pergi. 

“Suheng, aku ikut....!” Tiba-tiba Sian Li yang sejak tadi melihat dan 
mende-ngarkan saja tanpa mengerti benar apa yang mereka bicarakan, kini 
turun dari pangkuan ibunya dan berlari menghampiri Yo Han. 
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Yo Han memondong anak itu dan mencium kedua pipi dan dahinya, lalu 
menurunkannya kembali. “Sian Li, aku mau pergi dulu, engkau tidak boleh ikut. 
Engkau bersama ayah dan ibumu di sini. Kelak kita akan bertemu kembali, 
adik-ku.” Dan dengan cepat Yo Han lari meninggalkan anak itu, tidak tega 
mende-ngar ratap tangisnya dan melihat wajah-nya. 

“Suheng! Aku ikut...., aku ikut....!” Anak itu merengek walaupun tidak me-nangis, 
dan terpaksa Sin Hong memon-dongnya karena anak itu hendak lari mengejar 
Yo Han. 

“Hemm, aku mau melihat siapa iblis betina itu!” Hong Li sudah meloncat ke-luar 
dan Sin Hong yang memondong anaknya hanya menggeleng kepala, lalu 
melangkah keluar pula dengan Sian Li di pondongannya. 

Yo Han berlari-lari menuju sungai. Dia tidak ingin wanita berpakaian merah itu 
mengira dia melanggar janji. Dan benar saja, ketika dia tiba di tepi sungai, wanita 
itu tidak lagi berada di dalam perahu, melainkan sudah duduk di tepi sungai 
dengan wajah tidak sabar. Perahu-nya berada di tepi sungai pula, agaknya 
sudah ditariknya ke darat. 

Melihat Yo Han datang berlari mem-bawa buntalan, wajah yang tadinya 
cem-berut itu tersenyum. “Hemm, kusangka engkau membohongiku! Kiranya 
engkau datang pula!” 

Yo Han juga cemberut ketika dia su-dah berdiri di depan wanita itu. “Sudah 
kukatakan, aku bukan seorang yang suka melanggar janji. Aku harus berpamit 
dulu kepada Suhu dan Suboku, dan mengambil pakaianku ini.” 

“Andaikata engkau menipuku sekalipun engkau tidak akan terlepas dari 
tanganku Hayo kita berangkat!” kata Ang I Moli Tee Kui Cu. 

“Tahan dulu...!” Bentakan merdu dan nyaring ini mengandung getaran dan 
wi-bawa yang amat kuat sehingga Ang I Moli terkejut sekali dan cepat ia 
mem-balikkan tubuh. Kiranya di depannya te-lah berdiri seorang wanita cantik 
dan gagah, berusia kurang lebih dua puluh enam tahun. Wajahnya bulat telur, 
mata-nya lebar dan indah jeli, sinarnya tajam menembus. 

“Subo....!” Yo Han berseru melihat wanita cantik itu. 

“Diam kau!” Kao Hong Li membentak muridnya, matanya tidak pernah 
mele-paskan wajah wanita berpakaian merah. la belum pernah melihat wanita itu 
dan memperhatikannya dengan seksama. Wa-jah yang cantik itu putih oleh 
bantuan bedak tebal, nampak cantik seperti gam-bar oleh bantuan pemerah bibir 
dan pipi, dan penghitam alis. Pakaiannya yang serba merah ketat itu menempel 
tubuh yang ramping dan seksi, dengan pinggulnya yang bulat besar. 
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Mendengar Yo Han menyebut subo kepada wanita muda ini. Ang I Moli 
ter-kejut. Tak disangkanya subo dari anak itu masih demikian mudanya. Jadi 
inikah cucu dari Naga Sakti Gurun Pasir, pikir-nya. 

“Hemmm, siapakah engkau dan me-ngapa engkau menahan kami?” Ang I Moli 
bertanya, senyumnya mengandung ejekan dan memandang rendah. 

“Aku Kao Hong Li, ibu dari anak pe-rempuan yang kauculik!” jawab Hong Li, 
juga sikapnya tenang, akan tetapi sepa-sang mata yang tajam itu bersinar marah 
“Siapakah engkau ini iblis betina yang berani mencoba mencoba untuk menculik 
anakku kemudian membujuk murid kami untuk ikut denganmu? Jawab, dan 
jangan mati tanpa nama!” Sikap garang Kao Hong Li sedikit banyak 
menguncupkan hati Ang I Moli. la seorang tokoh sesat yang tidak mengenal 
takut dan meman-dang rendah orang lain, akan tetapi ia teringat akan ancaman 
Yo Han tadi bah-wa wanita ini adalah cucu Naga Sakti Gurun Pasir, bahkan 
suaminya adalah Si Bangau Putih yang namanya amat ter-kenal itu. 

“Hemm, bocah sombong. Jangan me-ngira bahwa aku Ang I Moli takut 
men-dengar gertakanmu.” la membesarkan hatinya sendiri. “Aku tidak menculik, 
pu-terimu, hanya mengajaknya bermain-main. Dan tentang bocah ini, dia sendiri 
yang ingin ikut aku menjadi muridku. Kalau, tidak percaya tanya saja kepada 
anak itu.” 

“Subo, memang teecu sendiri yang ingin ikut dengan Bibi ini. Harap Subo 
jangan mengganggunya!” 

Hong Li menarik napas panjang. Kalau sudah begitu, memang tidak ada alasan 
baginya untuk menghajar wa-nita berpakaian merah itu, apalagi mem-bunuhnya. 
Anaknya sendiri tadi pun me-ngatakan bahwa wanita ini bersikap baik kepada 
Sian Li, dan kini Yo Han mengatakan bahwa memang dia sendiri yang ingin 
menjadi muridnya. 

“Baiklah, aku tidak akan membunuh-nya. Akan tetapi, setidaknya aku harus tahu 
apakah ia cukup pantas untuk men-jadi gurumu, Yo Han. Aku tidak rela 
menyerahkan muridku dalam asuhan orang yang tidak berkepandaian, apalagi 
kalau orang itu pengecut. Kuharap saja engkau tidak terlalu pengecut untuk 
me-nolak tantanganku menguji ilmu kepandaianmu, Ang I Moli.” 

Kulit muka yang ditutup kulit tebal itu masih nampak berubah kemerahan. Tentu 
saja Ang I Moli marah sekali di-katakan bahwa ia seorang pengecut. 

“Kao Hong Li, engkau bocah sombong. Kaukira aku takut kepadamu?” 

“Bagus kalau tidak takut! Nah, kau sambutlah seranganku ini. Haiiittt!” Hong Li 
sudah menerjang maju setelah mem-beri peringatan, dan karena ia memang 
ingin menguji sampai di mana kelihaian wanita baju merah itu, begitu menyerang 
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ia sudah memainkan jurus dari ilmu silat Sin-liong Ciang-hoat (llmu Silat Naga 
Sakti) yang amat dahsyat, apalagi karena dalam memainkan ilmu silat ini ia 
meng-gunakan tenaga Hui-yang Sin-kang (Tena-ga Sakti Inti Api) dari ibunya. 
Hong Li telah menggabung dua ilmu yang hebat itu. Sin-liong Ciang-hoat adalah 
ilmu yang berasal dari Istana Gurun Pasir, se-dangkan tenaga Hui-yang Sin- 
kang adalah ilmu yang berasal dari Istana Pulau Es, yang ia pelajari dari ayah 
dan ibunya. 

“Wuuuuttt.... plak! Plak!” Tubuh Ang I Moli terhuyung ke belakang dan ia 
ter-kejut bukan main. Ketika tadi ia me-nangkis sampai beberapa kali, lengannya 
bertemu dengan hawa panas yang luar biasa kuatnya sehingga kalau ia tidak 
membiarkan dirinya mundur, tentu ia akan celaka. Sebagai seorang tokoh sesat 
yang telah mengangkat diri menjadi se-orang pangcu (ketua) tentu saja Ang I 
Moli merasa penasaran sekali. la lalu membalas dengan serangan ampuh. 
Sete-lah mengerahkan tenaga dalam yang telah dilatihnya dari para pimpinan 
Pek-lian-kauw, ia mengeluarkan suara melengking dan ketika dua tangannya 
me-nyerang, dari kedua telapak tangan itu mengepul uap atau asap hitam dan 
angin pukulannya membawa asap hitam itu menyambar ke arah muka Kao Hong 
Li. 

Pendekar wanita ini mengenal pukulan beracun yang ampuh, maka ia pun 
me-langkah mundur dan mengerahkan tenaga sin-kang mendorong dengan 
kedua tangan terbuka pula. Dua tenaga dahsyat berte-mu di udara dan 
akibatnya, asap hitam itu membalik dan Ang I Moli kini mera-sakan hawa yang 
amat dingin sehingga kembali ia terkejut. Itulah tenaga Swat-im Sin-kang 
(Tenaga Inti Salju), juga ilmu yang berasal dari Istana Pulau Es! Ang I Moli 
terpaksa mundur kembali dan kemarahannya memuncak. Dua kali me-ngadu 
tenaga itu membuat ia sadar bah-wa lawannya memang lihai bukan main. Dalam 
hal tenaga sin-kang, jelas ia kalah kuat. 

“Manusia sombong, kausambut pedang-ku!” bentaknya, lalu mulutnya 
berkemak-kemik dan ia berseru sambil membuat gerakan seperti melontarkan 
sesuatu ke udara, “Pedang terbangku menyambar le-hermu!” 

Kao Hong Li terbelalak ketika ia melihat sinar terang dan bayangan seba-tang 
pedang meluncur dari udara ke arah dirinya! Padahal ia tidak melihat wanita itu 
mencabut pedang. Inilah ilmu sihir, pikirnya dan ia pun cepat mencabut 
pe-dangnya dan melindungi dirinya dengan putaran pedang. 

“Hentikan perkelahian! Hentikan....!” terdengar Yo Han berseru dan begitu anak 
ini melangkah ke depan, sinar pe-dang itu pun lenyap secara tiba-tiba dan Hong 
Li mendapat kenyataan bahwa ia tadi “bertempur” melawan bayang-bayang. 
Sementara itu, Ang I Moli juga terkejut karena tiba-tibapengaruh sihirnya lenyap 
begitu saja. Pada saat itu, ia melihat pula munculnya seorang laki-laki berusia 
dua puluh tujuh tahun yang memiliki si-nar mata lembut namun mencorong 
memondong anak perempuan baju merah tadi. Tahulah ia bahwa tentu laki-laki 
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gagah perkasa ini ayah Sian Li yang berjuluk Si Bangau Putih. Ang I Moli 
menduga bahwa tentu pendekar ini yang melenyapkan pengaruh sihirnya, maka 
ia menjadi semakin jerih. Memang tadinya ia merasa suka sekali kepada Sian Li, 
kemudian melihat bakat yang luar biasa pada diri Yo Han, ia pun rela 
menukar-kan Sian Li yang suka rewel dan tidak mau ikut dengan suka rela itu 
dengan Yo Han yang suka ikut dengannya. Akan tetapi melihat betapa suami 
isteri yang amat lihai itu kini berada di depannya dan ia tahu bahwa melawan 
mereka ber-dua sama dengan mencari penyakit, Ang I Moli lalu meloncat ke 
arah perahunya sambil memaki Yo Han, 

“Anak pengkhianat!” la mendorong pe-rahunya ke air, kemudian perahu itu 
diluncurkannya ke tengah sungai. 

“Tunggu kau, iblis betina!” Hong Li yang masih marah itu berteriak dan kini ia 
pun sudah mengamangkan pedangnya. Akan tetapi Yo Han cepat berdiri di 
depan subonya. 

“Subo, harap jangan kejar dan serang lagi! la adalah guruku yang baru!” Setelah 
berkata demikian, Yo Han lalu me-loncat ke air, dan berenang mengejar perahu 
itu. “Bibi_eh, Subo (Ibu Guru), tunggulah aku....!” 

Melihat ini, Ang I Moli memandang heran. Anak itu ternyata sama sekali bu-kan 
pengkhianat, bukan pelanggar janji! la pun terkekeh senang dan menahan 
perahunya. Ketika Yo Han telah tiba di pinggir perahu, ia mengulurkan tangan 
dan menarik anak itu naik ke dalam perahunya. 

“Anak baik, ternyata engkau setia ke-padaku. Hi-hik, aku senang sekali!” 

Dari pantai, Hong Li masih menga-mangkan pedangnya. “Yo Han, kembali ke 
sini engkau! Engkau akan rusak dan celaka kalau engkau ikut dengan 
perem-puan iblis itu!” 

“Subo, maafkan teecu. Teecu sudah berjanji kepada Bibi ini, dan pula, teecu 
harus meninggalkan Suhu dan Subo, teecu harus meninggalkan.... adik Sian Li. 
Bukankah itu yang Subo kehendaki? Teecu harus dipisahkan dari adik Sian Li. 
Nah, setelah sekarang teecu menentukan jalan sendiri, kenapa Subo hendak 
menghalangi? Sudahlah, Subo, maafkan teecu dan sela-mat tinggal.” Yo Han 
lalu mengambil dayung dan mendayung perahu itu. 

Hong Li masih penasaran dan hendak mengejar, akan tetapi ada sentuhan 
lem-but tangan suaminya padalengannya. la menoleh dan melihat suaminya 
tersenyum dan menggeleng kepalanya. 

“Suheng aku ikut....!” Tiba-tiba Sian Li yang melihat Yo Han mendayung 
pe-rahu, berteriak dan meronta dalam pon-dongan ayahnya. Hong Li menyimpan 
kembali pedangnya dan memondong pute-rinya. 
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“Jangan ikut, Sian Li. Suhengmu se-dang pergi menuntut ilmu. Kelak engkau 
akan bertemu kembali dengan dia.” la memeluk anaknya dan menciuminya, 
menghibur sehingga Sian Li tidak berte-riak-teriak lagi. 

Suami isteri itu berdiri di tepi sungai dan mengikuti perahu yang menjauh itu 
dengan pandang mata mereka. 

“Aku tetap khawatir,” bisik Hong Li. “Wanita itu jelas tokoh sesat. Julukannya 
Ang I Moli. Aku khawatir Yo Han akan menjadi tersesat kelak.” 

Suaminya menggeleng kepala. “Jangan khawatir. Yo Han bukanlah anak yang 
berbakat jahat. Aku melihat hal yang aneh lagi tadi. Ketika engkau diserang 
dengan sihir, kulihat engkau terkejut dan wanita itu berdiri mengacungkan tangan 
dan berkemak-kemik, ada sinar menyam-bar ke arahmu....” 

“Memang benar. Aku pun terkejut akan tetapi tiba-tiba sinar itu menghi-lang.” 

“Itulah! Begitu Yo Han melompat ke depan dan menghentikan perkelahian, 
si-nar itu lenyap dan kulihat wanita ber-pakaian merah itu terkejut dan ketakutan. 
Aku menduga bahwa kekuatan sihirnya itu punah dan lenyap oleh teriakan Yo 
Han! Nah, karena itu, biarkanlah dia pergi. Aku yakin dia tidak akan dapat 
terseret ke dalam jalan sesat.” 

Mereka lalu pulang membawa Sian Li yang sudah tidur di dalam pondongan 
ibunya. Berbagai perasaan mengaduk hati kedua orang suami isteri itu. Ada 
perasaan menyesal dan mereka merasa ke-hilangan Yo Han, ada pula perasaan 
lega karena kini puteri mereka dapat dipisah-kan dari Yo Han tanpa mereka 
harus memaksa Yo Han keluar dari rumah me-reka, ada pula perasaan khawatir 
akan nasib Yo Han yang dibawa pergi seorang tokoh sesat. 

Segala macam perasaan duka, khawa-tir dan sebagainya tidak terbawa datang 
bersama peristiwa yang terjadi menimpa diri kita, melainkan timbul sebagai 
aki-bat dari cara kita menerima dan menghadapi segala peristiwa itu. Pikiran 
yang penuh dengan ingatan pengalaman masa lalu membentuk sebuah sumber 
dalam diri, sumber berupa bayangan tentang diri pribadi yang disebut aku, dan 
dari sumber inilah segala kegiatan hidup ter-dorong. Karena si-aku ini diciptakan 
pi-kiran yang bergelimang nafsu daya ren-dah, maka segala kegiatan, segala 
per-buatan pun selalu didasari kepentingan si-aku. Kalau sang aku dirugikan, 
timbul-lah kecewa, timbullah iba diri dan duka. Kalau sang aku terancam 
dirugikan, tim-bullah rasa takut dan khawatir. Si-aku ini selalu menghendaki 
jaminan keamanan menghendaki kesenangan dan menghindari kesusahan. Si- 
aku ini mendatangkan pe-nilaian baik buruk, tentu saja didasari untung-rugi bagi 
diri sendiri. Baik buruk timbul karena adanya penilaian, dan pe-nilaian adalah 
pilihan si-aku, karenanya penilaian selalu didasari nafsu daya ren-dah yang 
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selalu mementingkan diri sendiri. Kalau sesuatu menguntungkan, maka dinilai 
baik, sebaliknya kalau merugikan, dinilai buruk. 

Sebagai contoh, kita mengambil hujan. Baik atau burukkah hujan turun? Hujan 
adalah suatu kewajaran, suatu kenyataan dan setiap kenyataan adalah wajar 
karena hal itu sudah menjadi kodrat, menjadi kehendak Tuhan Yang Maha 
Kuasa. Hujan baru disebut baik atau buruk kalau sudah ada penilaian. Yang 
menilai adalah kita, didasari nafsu daya rendah yang mengaku diri sebagai sang- 
aku. Bagi orang yang membutuhkan air hujan, maka hujan di sambut dengan 
gembira dan dianggap baik, karena menguntungkan, misalnya bagi para petani 
yang sedang membutuh-kan air untuk sawah ladangnya. Sebalik-nya, bagi 
mereka yang merasa dirugikan dengan turunnya hujan, maka hujan itu tentu saja 
dianggap buruk! Padahal, hujan tetap hujan, wajar, tidak baik tidak bu-ruk. 
Demikian pula dengan segala macam peristiwa atau segala macam yang kita 
hadapi. Selalu kita nilai, tanpa kita sa-dari penilaian itu berdasarkan nafsu 
me-mentingkan diri sendiri. Kalau ada sese-orang berbuat menguntungkan 
kepada kita, kita menilai dia sebagai orang baik, sebaliknya kalau merugikan, 
kita menilai-nya sebagai orang jahat. Jelas bahwa penilaian adalah suatu hal 
yang pada hakekatnya menyimpanq dari kebenaran. Yang kita nilai baik belum 
tentu baik bagi orang lain, dan sebaliknya. 

Penilaian mendatangkan reaksi, mem-pengaruhi sikap dan perbuatan kita 
se-lanjutnya. Dan perbuatan yang didasari hasil penilaian ini jelas tidak sehat. 
Dapatkah kita menghadapi segala sesuatu tanpa menilai? Melainkan 
menghadapi seperti apa adanya. Kalau tindakan kita tidak lagi dipengaruhi hasil 
penilaian, maka tindakan itu terjadi dengan spontan dipimpin kebijaksanaan. 

Permainan pikiran yang mengingat masa lalu dan membayangkan masa de-pan 
hanya mendatangkan duka dan kha-watir, seperti yang pada saat itu dialami oleh 
Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong Li. 

*** 


“Jangan bohong kau!” Ang I Moli membentak. Yo Han yang berdiri di depannya 
me-mandang dengan sinar mata marah. “Subo sudah berulang kali kukatakan 
bahwa aku tidak pernah dan tidak akan mau berbohong!” jawabnya dengan 
tegas. 

Mereka berada di dalam sebuah ru-angan kuil tua di lereng bukit. Kuil ini belum 
rusak benar. Baru setahun diting-galkan penghuninya, yaitu seorang perta-pa 
tosu dan agaknya tidak ada yang mau mengurus kuil yang berada di tempat 
terpencil ini. Hanya kuil yang berada di daerah pedusunan yang makmurlah 
dapat berkembang dengan baik. Banyak pengun-jung datang bersembahyang 
dan banyak dana pula datang membanjir sehingga berlebihan untuk pembiayaan 
kuil. Akan tetapi sebuah kuil tua di lereng bukit yang sunyi? Jauh dari dusun jauh 
dari masyarakat? Siapa yang mau hidup seng-sara dan serba kekurangan di 
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situ? Kuil itu kini kosong dan dalam perjalanannya pulang, ketika melewati 
tempat ini dan kemalaman, Ang I Moli mengajak Yo Han untuk melewatkan 
malam di tempat sunyi itu. 

Wanita itu masih terkenang akan ke-lihaian Kao Hong Li. Wanita cucu Naga 
Sakti Gurun Pasir itu demikian lihainya, dan suaminya, Si Bangau Putih, tentu 
lebih lihai pula, la sendiri yang ditakuti banyak orang di dunia kang-ouw, kini 
merasa ngeri kalau membayangkan baha-ya maut yang mengancamnya ketika 
ia berhadapan dengan suami isteri pendekar itu. Kalau suhu dan subonya 
sedemikian saktinya, tentu muridnya juga telah me-warisi ilmu-ilmu yang tinggi, 
demikian pendapatnya. Oleh karena itu, ketika ia bertanya kepada Yo Han 
tentang ilmu silat, berapa banyak ilmu kedua orang gurunya yang telah 
dikuasainya, Yo Han menjawab bahwa dia tidak pandai ilmu silat dan tentu saja 
Ang I Moli menduga dia berbohong. 

“Bagaimana mungkin, sebagai murid suami isteri yang lihai itu engkau tidak 
menguasai sedikit pun ilmu silat? Sudah berapa lama engkau menjadi murid 
me-reka, Yo Han?” 

“Sudah lima tahun, Subo.” 

“Hemm, apalagi sudah begitu lama. Bagaimana mungkin engkau tidak pandai 
ilmu silat? Bukankah engkau menerima pelajaran ilmu silat dari mereka?” 

“Aku tidak pernah berlatih, Subo. Aku tidak suka ilmu silat.” 

Wanita cantik itu terbelalak, lalu ia memandang penuh perhatian kepada Yo Han 
dengan alis berkerut. “Engkau tidak suka ilmu silat?” Ang I Moli tertawa terkekeh- 
kekeh karena merasa geli hati-nya. “Kao Hong Li dan Tan Sin Hong merupakan 
sepasang suami isteri pendekar yang sakti, dan murid tunggalnya ti-dak pandai 
dan tidak suka ilmu silat?” la tertawa-tawa lagi sampai keluar air matanya.”Habis, 
apa saja yang kau pela-jari dari mereka selama lima tahun itu?” 

“Subo, kenapa Subo mentertawakan hal itu? Aku memang tidak suka ilmu silat, 
dan yang kupelajari dari Suhu dan Suboku itu adalah ilmu membaca dan 
menulis, membuat sajak, bernyanyi dan meniup suling, pengetahuan tentang 
ke-budayaan dan filsafat hidup, mempelajari kitab-kitab sejarah kuno....” Dia 
terpaksa berhenti bicara karena Ang I Moli sudah tertawa lagi terkekeh-kekeh. 
Yo Han hanya berdiri memandang dengan alis berkerut dan mata bersinar-sinar 
marah. 

Setelah menghentikan tawanya, wanita itu mengusap air mata dari kedua 
mata-nya, lalu memandang kepada pemuda remaja itu. “Anak baik, aku 
mengambil-mu sebagai murid dan aku akan menga-jarkan ilmu silat pula 
kepadamu. Bagai-mana?” 
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Yo Han menggeleng kepalanya. “Per-cuma saja, Subo. Aku tidak akan meno-lak 
segala yang kauajarkan kepadaku, akan tetapi aku tidak akan suka berlatih silat 
sehingga semua pengertian ilmu si-lat yang kauberikan kepadaku tidak akan ada 
gunanya.” 

Ang I Moli teringat sesuatu. “Yo Han, kalau engkau memang sama sekali tidak 
pandai ilmu silat, kenapa engkau begini tabah dan berani? Padahal engkau tidak 
memiliki kemampuan untuk membela diri apabila diserang lawan. Bagaimana 
eng-kau menjadi begini berani?” 

“Aku tidak suka akan kekerasan, ke-napa mesti takut, Subo? Orang yang tidak 
melakukan kejahatan, tidak merugi-kan orang lain, tidak membenci orang lain, 
kenapa mesti takut? Aku tidak per-nah takut, Subo, karena tidak pernah 
membenci orang lain.” 

“Yo Han, kalau engkau tidak mau be-lajar ilmu silat dariku, lalu kenapa eng-kau 
mau ikut dengan aku?” Wanita itu akhirnya bertanya heran. 

“Subo lupa. Bukan aku yang ingin ikut Subo, melainkan Subo yang mengajakku 
dan aku ikut Subo sebagai penukaran atas diri Sian Li.” 

Wanita itu menarik napas panjang, menggeleng-geleng kepala dan 
meman-dang dengan heran. Sungguh seorang anak laki-laki yang aneh sekali. 
Begitu tabah, sedikit pun tak mengenal takut, begitu teguh memegang janji, 
sikapnya demikian gagah perkasa seperti seorang pendekar tulen, akan tetapi, 
sedikit pun tidak pan-dai ilmu silat bahkan tidak suka ilmu silat! Akan tetapi, 
melihat wajah yang tampan gagah itu ia teringat akan kea-daan tubuh pemuda 
remaja itu dan wajah Ang I Moli berseri, mulutnya tersenyum dan pandang 
matanya menjadi genit se-kali. 

“Tidak suka berlatih silat pun. tidak mengapalah, Yo Han, asal engkau men-taati 
semua perintahku menuruti semua permintaanku.” la lalu menggapai. “Eng-kau 
duduklah di sini, dekat aku, Yo Han,” 

Tanpa prasangka buruk, Yo Han men-dekat, lalu duduk di atas lantai yang tadi 
sudah dia bersihkan dan diberi tilam rumput kering yang dicarinya di ruangan 
belakang kuil tua itu, sebagai persiapan tempat mereka nanti tidur melewatkan 
malam. Akan tetapi, suaranya tegas ketika dia berkata, 

“Subo, aku akan selalu mentaati pe-rintahmu selama perintah itu tidak 
me-nyimpang dari kebenaran. Kalau Subo memerintahkan aku melakukan hal 
yang tidak benar, maaf, terpaksa akan kuto-lak!” 

“Hi-hik, tidak ada yang tidak benar, muridku yang baik. Engkau tahu, aku amat 
sayang padamu, Yo Han. Engkau anak yang amat baik, dan aku senang sekali 
mempunyai murid seperti engkau.” Wanita itu memegang tangan Yo Han dan 
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membelai tangan itu. Merasa betapa jari-jari tangan yang berkulit halus itu 
dengan lembut membelai tangannya, ke-mudian bagaikan laba-laba jari-jari 
ta-ngan itu merayap naik di sepanjang le-ngannya, Yo Han merasa geli dan juga 
aneh. Jantungnya berdebar tegang dan dengan gerakan lembut dia pun menarik 
lengannya yang dibelai itu. 

“Subo, apakah Subo tidak lapar?” Tiba tiba dia bertanya dan pertanyaan itu 
sudah cukup untuk membuyarkan gairah yang mulai membayang di dalam 
benak Ang I Moli. la pun terkekeh genit. 

“Hi-hik, bilang saja perutmu lapar, sayang. Nah, buka buntalanku itu, di situ 
masih ada roti kering dan daging kering, juga seguci arak.” 

Mendapatkan kesempatan untuk mele-paskan diri dari belaian gurunya yang 
baru itu, Yo Han lalu bangkit dan meng-ambil buntalan pakaian gurunya, dan 
mengeluarkan bungkusan roti dan daging kering, juga seguci arak yang baunya 
keras sekali. Dia menaruh semua itu di depan Ang I Moli dan ketika merasakan 
betapa roti dan daging kering itu keras dan dingin, dia pun berkata, 

“Subo, aku hendak mencari kayu ba-kar dan air.” 

“Eh? Untuk apa? Makanan sudah ada, minuman juga sudah ada.” 

“Akan tetapi roti dan daging itu ke-ras dan dingin, Subo. Kalau dipanaskan 
dengan uap air tentu akan menjadi ha-ngat dan lunak. Juga aku lebih suka 
mi-num air daripada arak. Ini aku membawa panci untuk masak air, Subo,” 
katanya sambil mengeluarkan sebuah panci dari dalam buntalan pakaiannya. 
Ang I Moli memandang dan tersenyum. la semakin tertarik kepada Yo Han dan 
ia harus bersikap manis untuk menundukkan hati perjaka remaja itu. Pemuda ini 
tidak mau menjadi muridnya dalam arti yang sesungguhnya. Maka ia harus 
dapat memanfaatkan pemuda itu bagi kesenangan dan keuntungan dirinya 
sendiri. Seorang perjaka remaja yang memiliki tubuh se-baik itu akan 
menguntungkan sekali bagi kewanitaannya. Akan membuat ia awet muda dan 
kuat, juga hawa murni di tu-buh muda itu akan dapat dihisapnya dan dapat 
menambah kekuatan tenaga dalam di tubuhnya. Selain itu, cita-citanya un-tuk 
menguasai sebuah ilmu rahasia yang selama ini ditunda-tundanya, kini akan 
dapat diraihnya dengan mudah! Untuk dapat menguasai ilmu rahasia itu, ia 
ha-rus dapat menghisap darah murni selosin orang perjaka yang memiliki darah 
yang bersih dan badan yang sempurna. Kini ia telah mendapatkan Yo Han dan 
anak ini sudah lebih dari cukup, bahkan lebih kuat dibandingkan selosin orang 
pemuda remaja biasa! 

“Baiklah, engkau boleh pergi mencari air dan kayu bakar. Akan tetapi cepat 
kembali. Hari telah sore dan sebentar lagi akan gelap,” katanya halus dan 
ramah. 
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“Baik, Subo.” Yo Han berlari keluar dari kuil itu. Dia tidak tahu bahwa Ang I Moli 
membayanginya dari jauh. Wanita ini tidak ingin kehilangan Yo Han, maka begitu 
anak itu berlari keluar, ia pun mempergunakan ilmu kepandaiannya dan 
mengikutinya tanpa diketahui oleh Yo Han. Bagi seorang seperti Ang I Moli Tee 
Kui Cu, tidak mungkin ada orang di dunia ini yang benar-benar jujur dan setia 
dan dapat dipercaya sepenuhnya! Sejak kecil wanita ini hidup di dalam 
lingkungan dunia hitam, berkecimpung di dalam kesesatan, di dalam suatu 
ma-syarakat di mana kata jujur dan setia sudah tidak dikenal lagi, di mana 
segala cara dihalalkan demi keuntungan dan kepentingan diri sendiri. Oleh 
karena itu, ia pun tidak dapat percaya sepenuhnya kepada Yo Han. la tidak ingin 
kehilangan Yo Han yang baginya kini menjadi amat penting. la takut kehilangan 
pemuda itu, takut pemuda itu melarikan diri atau dilindungi orang lain. Juga ia 
ingin me-nguji sampai di mana pemuda itu dapat mempertahankan kejujuran dan 
kesetiaan-nya. 

Ang I Moli tidak tahu bahwa sesung-guhnya ia telah menemukan seorang 
pe-muda yang luar biasa, yang berbeda de-ngan pemuda-pemuda lain. Di dalam 
batin Yo Han belum pernah terdapat pamrih yang bermacam-macam, bahkan dia 
tidak mengenal itu. Dia menghadapi segala sesuatu yang terjadi sebagai apa 
adanya, tidak pernah dia membuat ga-gasan atau rekaan macam-macam. Dia 
hanya melihat kenyataan yang ada untuk dihadapi secara spontan, tidak pernah 
membuat rencana dan akal demi kepen-tingan diri sendiri. Dia melihat 
kenyata-an bahwa suhu dan subonya tidak meng-hendaki dia di rumah mereka, 
dengan alasan agar puteri mereka tidak sampat kelak meniru sikap dan 
pendiriannya. Dia tahu bahwa demi kebaikan keluarga suhunya, dia harus 
menyingkir, menjauhkan diri dari mereka. Karena itulah dia mengambil 
keputusan untuk pergi me-ninggalkan mereka yang sesungguhnya amat dia 
sayang. Kemudian, dia telah berjanji kepada Ang I Moli untuk mengi-kuti wanita 
itu sebagai muridnya, karena dia harus menyelamatkan Sian Li. Janji-nya itu 
akan dipegangnya dengan teguh. Dia tidak akan melarikan diri karena dia pun 
sama sekali tidak pernah merasa takut kepada Ang I Moli. Dia belum mengenal 
benar orang macam apa adanya Ang I Moli, gurunya yang baru itu. 

Bukan main senang dan lega rasa ha-ti Ang I Moli yang membayangi Yo Han, 
ketika melihat bahwa sedikit pun anak itu tidak memperlihatkan sikap ingin 
melarikan diri. Dia mengumpulkan kayu bakar, kemudian menemukan sumber air 
dan mengisi pancinya penuh air, setelah itu dia kembali ke kuil tanpa ragu-ragu. 
Ketika Yo Han memasuki kuil, Ang I Moli tentu saja sudah lebih dahulu ber-ada 
di tempat semula, duduk bersila sambil tersenyum manis. 

“Aih, cepat juga engkau mendapatkan air dan mengumpulkan kayu kering, Yo 
Han,” pujinya, kemudian ia membantu muridnya membuat api unggun dan 
me-masak air di panci. 

Setelah roti dan daging kering dipa-nasi dengan uap air, mereka lalu makan roti 
dan daging yang sudah menjadi lunak dan juga hangat itu yang memang terasa 
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jauh lebih enak daripada kalap dimakan keras dan dingin. Dengan gembira 
sekali Ang I Moli makan roti dan daging kering minum arak, sedangkan Yo Han 
hanya minum air yang sudah dimatangkan. 

Setelah makan kenyang, mereka duduk di dekat api unggun. Sementara itu, 
ma-lam telah tiba dan api unggun itu amat menolong mereka mengusir nyamuk 
dan hawa dingin. Setelah duduk termenung di dekat api unggun, Yo Han 
mengeluh dan sambil mengangkat muka memandang wajah subonya yang sejak 
tadi memper-hatikannya tanpa bicara, dia berkata, “Subo, sekarang aku merasa 
betapa aku kehilangan kitab-kitab itu. Biasanya, di waktu malam begini aku tentu 
membaca kitab. Akan tetapi sekarang, kitab-kitab itu jauh di rumah Suhu dan 
Subo, dan di sini aku tidak dapat membaca apa-apa.” 

Wanita itu tersenyum. “Jangan kau khawatir, Yo Han. Setelah tiba di rumah, aku 
akan mencarikan kitab bacaan un-tukmu.” 

“Subo mempunyai kitab-kitab bacaan?” Yo Han memandang dengan sinar mata 
gembira 

“Akan kucarikan untukmu. Apa sih sukarnya mencari kitab-kitab, itu? Akan 
kucarikan sebanyaknya untukmu. Aku sayang kepadamu Yo Han, dan kuharap 
engkau pun sayang kepadaku dan akan menuruti semua keinginanku.” 

“Subo baik kepadaku, mengapa aku tidak sayang? Dan tentu saja aku akan 
menuruti semua keinginan Subo. Subo, bolehkah aku tidur dulu? Perjalanan hari 
ini yang tidak melalui air lagi, berjalan kaki sehari penuh, amat melelahkan 
ba-dan dan aku ingin tidur.” Yo Han lalu merebahkan dirinya miring di sudut 
ru-angan itu, di seberang api unggun, ter-pisah dari subonya. 

Ang I Moli tersenyum. “Yo Han, ja-ngan lupa lagi. Apa yang harus kau laku-kan 
sebelum tidur?” 

Yo Han juga tersenyum, lalu bangkit dan membawa air ke bagian belakang kuil 
untuk membersihkan mulutnya. Pada malam pertama mereka melakukan 
perjalanan, masih berperahu, subonya yang baru ini telah memberi sebuah 
pelajaran tentang kebersihan kepadanya, yaitu ke-harusan membersihkan mulut 
sewaktu akan tidur. 

’’Lihat gigiku ini,” demikian kata su-bonya sambil memperlihatkan deretan 
giginya yang putih bersih dan rapi. “Be-lum ada sebuah pun yang rusak atau 
tanggal, padahal banyak orang seusiaku sudah hampir kehabisan giginya. Inilah 
hasil menjaga kebersihan. Bukan saja hasilnya gigi menjadi bersih dan utuh, 
juga kesehatanku menjadi baik karena hampir semua penyakit datangnya lewat 
mulut. Dan cara membersihkan mulut dan gigi yang paling baik adalah 
mem-bersihkannya setiap kali hendak tidur. Hal ini harus menjadi kebiasaanmu 
sejak malam ini, Yo Han!” Demikianlah Ang I Moli memberi pelajaran tentang 
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kese-hatan dan kalau dia terlupa, seperti pada malam ini, Ang I Moli selalu 
memper-ingatkannya. Pelajaran kesehatan yang agaknya amat sederhana ini 
sesungguhnya menguntungkan sekali dan amat baiknya bagi Yo Han. Biasanya 
orang meremeh-kannya. Padahal, kebiasaan membersihkan mulut di waktu 
hendak tidur merupakan satu di antara usaha penjagaan kesehatan yang paling 
baik dan paling mudah! 

Tak lama kemudian, Yo Han sudah tidur pulas di atas rumput kering. Dia tidak 
tahu bahwa sejak tadi Ang I Moli sudah berpindah tempat di dekatnya dan kini 
wanita itu duduk bersila di sebelah-nya, tiada hentinya mengamati wajahnya 
yang tidur nyenyak, di bawah sinar api unggun yang membuat wajahnya menjadi 
kemerahan. 

Aku harus mulai sekarang juga, pikir wanita itu. Lebih cepat ia dapat mengu-asai 
Yo Han, lebih baik. Dengan lembut tangannya meraba wajah pemuda itu, 
membelai dagu dan leher, lalu membelai semua tubuh Yo Han. Pemuda remaja 
itu menggeliat dalam tidurnya dan Ang I Moli menarik tangannya. Anak ini amat 
luar biasa, pikirnya sambil menahan gai-rah yang sudah mulai membakar dirinya. 
Mungkin saja dia akan meholak keras, bahkan melawan dan tidak mau 
menyerah biar diancam bagaimanapun juga. Kebe-raniannya memang luar 
biasa. Kalau ter-jadi hal seperti itu, tentu amat merugi-kan dirinya. Kalau ia 
menggunakan pak-saan, anak ini akan dapat mati sebelum ia memperoleh hasil 
yang memuaskan. la harus dapat menghisap kemurnian anak ini sedikit demi 
sedikit, tidak terasa oleh Yo Han. la akan memberi makanan dan minuman yang 
mengandung obat penguat badan dan akhirnya, semua hawa murni dan darah 
murni itu akan berpindah ke tubuhnya tanpa diketahui oleh pemuda remaja itu, 
atau kelak diketahui kalau sudah terlambat dan pemuda yang keha-bisan darah 
dan hawa murni itu akan tewas pula. Dan ia akan mampu melatih diri dengan 
ilmu rahasia itu! la akan menjadi seorang yang sukar dicari tan-dingnya! la akan 
dapat merajai dunia persilatan dengan ilmunya itu. 

Kembali ia mengamati wajah Yo Han yang masih tidur nyenyak. Ah, mengapa ia 
begitu bodoh? Kalau membujuk anak ini, agaknya ia akan gagal total. Anak ini 
bukan seorang anak yang mudah dibodohi atau dibujuk halus, atau pun yang 
mudah ditundukkan dengan ancaman atau siksaan. Padahal, ia menghendaki 
agar dia menyerahkan diri dengan suka rela! Dengan demikian maka hasilnya 
akan le-bih baik lagi bagi dirinya. Dan satu-satu-nya jalan adalah menggunakan 
kekuatan sihirnya! Mengapa ia lupa akan kepandai-annya itu? la pernah 
mempelajari ilmu sihir dari Pek-lian-kauw dan ilmu sihir-nya sudah lebih dari kuat 
untuk mempe-ngaruhi seorang bocah! Orang dewasa pun kalau tidak memiliki 
sin-kang yang kuat akan mudah ia tundukkan dengan kekuat-an sihirnya. 
Apalagi pemuda remaja yang lemah ini! 

Ang I Moli yang duduk bersila meng-hadapi Yo Han itu lalu membuat guratan- 
guratan dengan telunjuk kanannya, kemu-dian mulutnya berkemak-kemik, 
matanya terpejam. la membaca semacam mantram untuk mulai 
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mempergunakan ilmu sihir-nya untuk menyihir dan menguasai se-mangat Yo 
Han yang masih tidur nye-nyak. Setelah membaca mantram, ia lalu membuka 
kedua matanya yang menge-luarkan sinar aneh menatap wajah Yo Han, juga 
kedua tangannya kini digerak-kan dengan aneh, jari tangannya terbuka seperti 
cakar, dan jari-jari tangan itu bergerak-gerak, kedua tangan itu dipu-tar-putar 
sekitar kepala dan tubuh Yo Han. Kembali mulutnya berkemak-kemik, kini 
mengeluarkan bisikan yang mendesis-desis. 

“Yo Han, engkau sudah berada dalam kekuasaanku, seluruh semangat dan 
ke-mauanmu tunduk kepadaku. Kalau nanti engkau kusuruh bangun, engkau 
akan tunduk dan menyerah kepadaku penuh kepasrahan, engkau akan 
menganggap aku sebagai wanita paling cantik yang kaukasihi, engkau akan 
dibakar gairah bera-hi dan engkau akan menuruti segala ke-hendakku dengan 
gembira. Kemauanmu akan lemah dan lembut seperti domba, gairah berahimu 
akan bangkit setangkas harimau, engkau akan selalu berusaha untuk 
menyenangkan hatiku, dengan mentaati semua perintahku, hanya aku satu- 
satunya orang yang kaukasihi, kau-taati....” la lalu menutup bisikan mende-sis itu 
dengan tiupan dari mulutnya ke arah muka Yo Han tiga kali. 

“Yo Han.... Yo Han.... Yo Han.... ba-ngunlah engkau, sayang!” la mengguncang 
pundak pemuda itu, menggugahnya. 

Yo Han adalah seorang anak yang memiliki kepekaan luar biasa. Sejak ke-cil, di 
waktu dia tidur, kalau ada sesuatu yang tidak wajar, sedikit suara saja su-dah 
cukup menggugahnya dari tidur pulas. Begitu Ang I Moli menyentuh pundaknya 
dia pun terbangun, membuka kedua matanya, akan tetapi tidak seperti biasanya, 
dia tidak segera bangkit duduk, melain-kan memandang ke depan kosong, 
seperti orang melamun seperti melihat sesuatu yang amat menarik hati. 

Dan memang dia merasa melihat se-suatu yang amat aneh. Dia merasa seo-lah 
kaki tangannya terbelenggu, suaranya lenyap menjadi gagu, dan dirinya hanyut 
oleh gelombang samudera, semakin ke tengah dalam keadaan tidak berdaya 
sama sekali. Kemudian, dia merasa ada kekuatan yang menariknya ke tepi, 
bah-kan dia seperti menunggang gelombang, makin dekat ke tepi, lalu kaki 
tangannya yang seperti terbelenggu itu terlepas bebas, mulutnya dapat bersuara 
lagi. Dia berenang sekuat tenaga ke tepi, dan ber-hasil mendarat di pantai. 

“Apa.... apa yang terjadi padaku? Ya Tuhan, apa yang terjadi_?” suara ini pun 

seperti keluar dengan sendirinya, dari balik perasaan hatinya yang diliputi 
ke-heranan. Dan begitu dia menyebut nama Tuhan. Semua itu pun lenyap dan 
seperti orang bangkit dari mimpi buruk, dia kini duduk dan melihat bahwa di 
depannya duduk Ang I Moli yang bersila. 

Melihat pemuda remaja itu telah ba-ngun duduk, Ang I Moli tersenyum manis 
merasa yakin bahwa sihirnya telah me-ngena dan telah menguasai anak itu, 
walaupun ketika Yo Han menyebut Tuhan tadi hatinya merasa amat tidak enak. 
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“Yo Han, engkau sayang padaku, bu-kan?” la menguji. 

Yo Han memandang wajah subonya dengan heran, lalu menjawab lirih, “Ten-tu 
saja aku sayang padamu, Subo. Kena-pa Subo menanyakan hal itu dan 
mem-bangunkan aku?” 

“Hemm, anak tampan. Aku ingin eng-kau membuktikan kasih sayangmu padaku 
Nah, kesinilah, Yo Han, peluklah aku, ciumlah aku,” katanya dengan senyum 
memikat dan nada suara memerintah. 

Akan tetapi, kini terjadi hal yang mengejutkan dan mengherankan hatinya! Anak 
itu tidak bergerak menuruti perin-tahnya, bahkan memandang kepadanya 
dengan alis berkerut dan mata bersinar marah! 

“Subo, apa artinya ini? Subo menyu-ruh aku melakukan sesuatu yang tidak 
patut!” 

Tentu saja Ang I Moli terkejut. Bu-kankah sihirnya tadi amat kuat dan anak ini 
sudah berada di dalam cengkeraman ilmu sihirnya? Kenapa sekarang dia 
be-rani membantah dan menolak perintahnya 

“Yo Han! Aku sayang padamu dan engkau pun sayang padaku. Apa salahnya 
kalau engkau memelukku dan menciumku untuk menyatakan kasih sayangmu 
itu?” 

“Tapi aku bukan anak kecil lagi yang pantas dipeluk cium, Subo! Aku seorang 
pemuda yang sudah berusia dua belas ta-hun, menuju ke masa remaja!” 

Kini Ang I Moli merasa penasaran bukan main. Semua ucapan Yo Han itu tidak 
menunjukkan bahwa dia berada di bawah pengaruh sihir! Semua jawabannya itu 
mengandung perlawanan, bukan ke-taatan. la pun menguji lagi dan dengan 
suara nyaring mengandung perintah ia berseru, 

“Yo Han, bangkitlah berdiri!” 

Dan anak itu pun segera bangkit ber-diri. Begitu taat! 

“Tambahkan kayu pada api unggun!” perintahnya pula. 

Tanpa menjawab sedikit pun tidak membantah, Yo Han menghampiri api 
unggun, memilih beberapa potong kayu bakar dan menambahkannya kepada api 
unggun sehingga api kini. membesar. 

“Yo Han, sekarang duduklah kembali ke sini, di depanku!” 
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Sekali lagi, Yo Han mentaati perintah itu dan menghampiri subonya lalu duduk 
di depan subonya. Begitu taat dan sedi-kit pun tidak membantah. Mereka duduk 
bersila, berhadapan, dekat sekali sehingga Yo Han dapat mencium bau harum 
mi-nyak bunga yang semerbak dari pakaian dan rambut wanita itu. Melihat 
betapa Yo Han selalu taat, Ang I Moli menjadi semakin heran dan penasaran. 
Kenapa sekarang anak itu begitu taat seolah sihirnya termakan olehnya? 

“Yo Han, kau rabalah kedua pipiku dan daguku dengan kedua tanganmu,” 
kembali ia memerintah. 

Yo Han hanya memandang heran saja, akan tetapi kedua tangannya bergerak 
dan dia pun meraba-raba kedua pipi yang halus dan dagu meruncing itu. 

“Teruskan, raba leher dan dadaku....” kata pula Ang I Moli, kini suaranya mu-lai 
gemetar oleh bangkitnya, kembali gairahnya. Akan tetapi sekarang, kedua 
tangan itu bukan turun ke leher dan dadanya melainkan turun kembali ke atas 
pangkuan Yo Han. Anak itu sama sekali tidak melaksanakan perintahnya. 

“Yo Han, aku perintahkan, cepat kau-raba dan belai leher dan dadaku dengan 
kedua tanganmu!” ia mombentak, mengisi suaranya dengan kekuatan sihir 
sepenuh-nya. 

Namun, jangankan anak itu melaksa-nakan perintahnya, bahkan kini Yo Han 
memandang kepadanya dengan sinar mata yang aneh, heran dan juga 
penasaran. 

“Subo, kenapa Subo mengeluarkan. pe-rintah yang aneh-aneh? Maaf, aku tidak 
dapat memenuhi perintah itu.” 

Barulah kini Ang I Moli terkejut. Je-las bahwa anak ini tidak berada di ba-wah 
pengaruh sihirnya! Tidak pernah! Kalau tadi nampak mentaati hanya kare-na taat 
yang wajar, bukan pengaruh sihir samasekali. la pun menjadi marah. 

“Yo Han, bukankah engkau sudah ber-janji akan semua perintahku? Kenapa 
sekarang engkau membantah dan tidak memenuhi perintahku yang sederhana 
dan mudah ini?” 

“Subo, sudah kukatakan bahwa semua perintah Subo akan kutaati, kecuali 
kalau perintah itu untuk melakukan sesuatu yang jahat dan tidak benar. Perintah 
Subo itu tidak baik.karenanya m aka aku tidak mau melaksanakannya. 
Perintahkan aku mengerjakan yang pantas, betapa be-rat pun pasti akan kutaati, 
Subo.” 

“Yo Han,” kini Ang I Moli ingin men-dapatkan kepastian dan ia tidak mau 
membuang waktu sia-sia dengan memba-wa anak itu jauh-jauh ke tempat 
tinggal-nya untuk kelak tidak tercapai pula maksudnya. “Engkau harus mentaati 
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se-mua perintahku, kalau tidak, untuk apa aku mempunyai murid yang 
membandel dan membantah?” 

“Untuk perintah yang tidak pantas, terpaksa aku menolak, Subo.” 

Wanita itu yang sudah terbakar oleh gairah nafsunya sendiri, sama sekali ti-dak 
tahu bahwa Yo Han adalah seorang anak yang aneh, memiliki sesuatu dalam 
dirinya yang oleh manusia pada umumnya akan dianggap aneh. Dia tidak pernah 
mempelajari silat dengan latihan, kecuali hanya menghafal semua teorinya saja, 
dan dia tidak pernah belajar ilmu sihir. Namun, kekuatan sihir yang digunakan 
Ang I Moli terhadap dirinya, sama sekali tidak mempan, sama sekali tidak 
mem-pengaruhinya, hanya mendatangkan mim-pi bahwa dia hampir dihanyutkan 
ombak samudera. Kekuatan sihir Ang I Moli ba-gaikan arus air sungai yang 
menerjang batu, mengguncang sedikit saja lalu le-wat tanpa mampu 
menghanyutkan batu itu. 

Karena kini merasa yakin bahwa anak itu tidak lagi dapat dipengaruhinya 
de-ngan sihir, Ang I Moli menjadi penasaran dan tidak sabar lagi. la lalu 
menanggal-kan pakaian luarnya, begitu saja di depan mata Yo Han. Anak ini 
mula-mula me-mandang dengan mata terbelalak heran, akan tetapi pandang 
matanya lalu me-nunduk. ketika ia melihat tubuh subonya terbungkus pakaian 
dalam yang tipis dan tembus pandang. 

Melihat betapa agaknya anak itu ti-dak dapat dipengaruhi oleh kecantikan dan 
keindahan tubuhnya, maklum karena usianya pun baru dua belas tahun, belum 
dewasa, Ang I Moli lalu merangkul dan menciumi Yo Han. Diterkamnya anak itu 
bagaikan seekor harimau menerkam ke-linci! 

“Subo, apa, yang Subo lakukan ini? Subo, lepaskan aku! Ini tidak boleh, tidak 
benar, tidak baik....” Akan tetapi betapa pun dia meronta, tetap saja dia tidak 
berdaya menghindarkan diri. Yo Han ka-lah tenaga dan tidak mampu bergerak 
lagi ketika wanita itu menerkamnya se-hingga dia terguling dan dia lalu ditindih, 
digeluti, didekap dan diciumi. Yo Han hanya dapat memejamkan matanya dan 
mulutnya berkemak-kemik dengan sendirinya. 

“Ya Tuhan.... ya Allah.... ya Tuhan....” Dia hanya menyebut Tuhan berulang- 
u-lang. Semenjak Yo Han mengenal akan kekuasaan Yang Maha Kuasa melalui 
bacaan kitab-kitab, dia yakin benar bah-wa sumber segala kekuatan dan 
kekuasa-an adalah SATU, TUNGGAL dan Maha Kuasa. Keyakinan ini yang 
membuat Yo Han secara otomatis menyebut Tuhan setiap kali terjadi sesuatu 
menimpa diri-nya. Hal ini mungkin karena dia sudah tidak mempunyai ayah ibu 
lagi sehingga dia dapat menyerahkan diri sepenuhnya dan seikhlasnya kepada 
Tuhan. 

Ang I Moli menjadi penasaran dan marah bukan main. Anak laki-laki itu sama 
sekali tidak melawan lagi, sama sekali tidak bergerak sehingga seolah-olah 


59 



Si Bangau Merah 


sedang menggumuli sebuah batu saja. Dan bisikan-bisikan yang menyebut 
Tuhan berulang-ulang itu amat mengganggunya, bahan api gairah berahi yang 
tadi mem-bakar dirinya, perlahan-lahan menjadi dingin. Api gairah itu hampir 
padam. 

“Engkau.... engkau tidak mau melayani hasratku....?” Ang I Moli bertanya, 
suara-nya terengah-engah. 

Yo Han tidak menjawab, dalam ke-adaan tubuhnya telentang dan pakaiannya 
awut-awutan, dia menggeleng dengan tegas. 

“Biarpun dengan ancaman mati? Eng-kau tetap tidak mau?” 

“Mati di tangan Tuhan. Aku tidak mau melakukan hal yang tidak benar!” Jawab 
Yo Han, suaranya lirih namun te-gas dan sepasang matanya bersinar-sinar. 

“Flak! Flak!” Dua kali Ang I Moli menampar kedua pipi Yo Han sehingga kepala 
anak itu terdorong ke kanan kiri dan kedua pipinya menjadi merah. Ang I Moli 
tidak ingin membunuhnya maka tamparan tadi pun menggunakan tenaga biasa 
saja, namun cukup mendatangkan rasa nyeri dan panas. Namun Yo Han tetap 
memandang dengan tabah, sedikit pun tidak memperlihatkan perasaan takut. 

“Hemm, hendak kulihat sekarang! Ka-rena engkau harus dipaksa, maka engkau 
akan menderita. Salahmu sendiri! Nah, sekali lagi aku memberi kesempatan. 
Ka-lau engkau menuruti kehendakku, engkau akan hidup senang. Sebaliknya, 
kalau engkau tetap menolak, aku dapat memaksamu dengan obat perangsang 
dan racun, dan akhirnya engkau pun akan menyerahkan diri kepadaku, hanya 
saja, engkau akan menderita dan mati!” 

“Subo, dengan ancaman siksaan apa pun Subo tidak dapat memaksaku 
mela-kukan hal yang tidak benar. Aku tidak takut mati karena kematian berada di 
tangan Tuhan. Kalau Tuhan menghendaki aku harus mati, aku pun akan 
menyerah dengan rela....” 

“Cukup! Tidak perlu berkhotbah! Eng-kau mau atau tidak?” 

“Subo, kuperingatkan Subo. Perbuatan Subo ini tidak benar dan berdosa. Subo 
akan menerima hukuman dari Tuhan!” 

“Tutup mulutmu!” Tangan Ang I Moli bergerak, jari tangannya menotok jalan 
darah di pundak dan pinggang dan tubuh Yo Han terkulai, tidak mampu bergerak 
lagi. Hanya kedua matanya yang masih terbelalak memandang wajah wanita itu 
engan penuh teguran. 

“Subo dan aku adalah guru dan murid, tidak sepatutnya....” 
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“Tukkk!” Kembali wanita itu menotok leher dan suara Yo Han menghilang. Dia 
tidak mampu lagi mengeluarkan suara. 

“Hi-hik, bocah cerewet!” Wanita itu kini terkekeh-kekeh dan dalam pandangan 
Yo Han wanita itu telah berubah sama sekali. Tadinya dia melihat wanita itu 
sebagai seorang wanita yang berwajah cantik, bersuara lembut dan peramah. 
Akan tetapi kini, sepasang mata itu be-rubah seperti mata iblis, juga senyumnya 
menyeringai mengerikan, suaranya agak parau dan mendesis, wajahnya yang 
ber-bedak tebal itu seperti topeng. 

“Hi-hi-hik, kita bukan guru dan murid lagi, melainkan seorang wanita dan 
se-orang pria! Dan engkau, mau tidak mau, harus menyerahkan hawa dan darah 
murnimu kepadaku. Sampai tetes yang ter-akhir! Engkau akan menjadi seperti 
se-ekor lalat yang dihisap habis oleh laba-laba, sedikit demi sedikit darahmu 
akan kuhisap sampai tinggal tubuhnya menge-ring tanpa darah. Heh-heh-heh!” 
Mulutnya berliur membayangkan kenikmatan dan keuntungan yang akan 
diperolehnya dari anak ini. Kalau saja Yo Han mau menu-ruti kehendaknya, atau 
kalau saja anak itu dapat dikuasainya dengan sihir, tentu ia akan dapat 
memperoleh kenikmatan yang lebih lama, la akan menghisap da-rah murni anak 
itu sedikit demi sedikit, menikmatinya dari sedikit sampai akhir-nya darah murni 
itu habis. Kini, terpaksa ia harus menggunakan paksaan dengan racun 
perangsang, dan ia akan menghisap darah itu dengan paksa. Mungkin hanya 
dua tiga hari anak itu akan bertahan. la akan menghisapnya sampai habis dan 
akan tinggal sampai ia menyelesaikan pekerjaan itu di dalam kuil tua ini. Pa-ling 
lama tiga hari lagi dan ia akan ber-hasil. la akan siap untuk melatih diri dengan 
ilmu rahasia itu! 

Melihat api unggun mulai mengecil karena kehabisan kayu bakar. Moli lalu 
menambahkan kayu dan api unggun mem-besar kembali. Sambil menyeringai 
dan bersenandung kecil menyatakan kegembi-raan hatinya, wanita itu lalu 
mengambil sebuah bungkusan kain dari dalam bun-talan pakaiannya, lalu 
membuka bungkus-an itu dan mengeluarkan tiga butir pel dari dalam botol hijau. 
la duduk di dekat api unggun ketika memilih isi bungkusan. Sisa obat itu ia 
bungkus kembali dan ti-ga butir pel berada di tangannya. Yo Han mengikuti 
semua gerakan wanita itu dengan pandang matanya. Dia tahu bah-wa dirinya 
terancam bahaya, maka se-perti biasanya dia lakukan, dalam keadaan seperti 
itu, penyerahan dirinya kepada kekuasaan Tuhan menjadi semakin kuat. Dia 
merasa yakin bahwa segala sesuatu telah diatur oleh kekuasaan Tuhan! Kalau 
memang Tuhan menghendaki bahwa dia harus mati di tangan wanita ini, apa 
boleh buat. Dia hanya dapat menerima-nya dengan pasrah karena maklum 
seda-lamnya bahwa segalanya adalah milik Tuhan, berasal dari Tuhan dan 
kembali kepada Tuhan. Karena kepasrahan yang mutlak ini, sedikit pun tidak 
ada rasa takut. 

Rasa takut adalah perkembangah dari si aku yang diciptakan oleh pengalaman 
masa lalu melalui pikiran. Si aku yang merasa terancam menimbulkan rasa 
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ta-kut. Takut kalau kesenangan yang sudah berada di tangan itu terlepas dan 
hilang. Takut kalau kesusahan akan menimpa di-rinya, takut sakit, takut mati. Si- 
aku ingin selalu di atas, ingin selalu menonjol, ingin selalu menjadi yang 
terpenting, terbesar, terbaik. Rasa takut timbul ka-lau si-aku merasa terancam 
kepentingan-nya, terancam keadaannya, takut kalau dirinya akan kehilangan arti, 
takut, kalau dirinya akan lenyap oleh kematian, takut kehilangan segala yang 
dimilikinya, yang menjadikan dirinya penting dan berarti. Takut kehilangan harta, 
kedudukan, ke-hormatan, nama, takut kehilangan orang-orang yang dikasihinya 
karena mereka yang dikasihinya itu menimbulkan kesenangan. Pada 
hakekatnya, si-aku yang sesungguhnya hanyalah khayalan sang pi-kiran yang 
menimbulkan rasa takut. 

Yo Han dalam keadaan terancam bahaya maut, terancam siksa dan derita, tidak 
mengenal rasa takut karena dia sudah menyerahkan segalanya, dengan sebulat 
batinnya, kepada kekuasaan Tu-han! Si aku dalam dirinya tidak meme-gang 
peran lagi dan sebagai gantinya, semua diri seutuhnya, badan maupun batin, 
telah diserahkan kepada Tuhan dan karenanya, kekuasaan Tuhan sajalah yang 
membibingnya dan menjaganya. 

Moli memasukkan tiga butir pel kehi-jauan itu ke dalam cawan araknya, 
ke-mudian mengambil guci dan hendak menuangkan isi guci ke dalam cawan itu. 
Akan tetapi segera ditahannya. 

“Hah-heh, aku lupa! Engkau tidak su-ka arak. Kalau dicampur arak engkau 
sukar memasuki perutmu. Sebaiknya de-ngan air saja. Bukankah begitu, Yo 
Han? 

Akan tetapi anak itu tidak menjawab. Pada saat itu, semua panca indranya juga 
bekerja sendiri, tidak lagi dikemudikan oleh hati dan akal pikiran. Karena itu, dia 
mendengar dan melihat tanpa peni-laian, tanpa pendapat. Mendengar dan 
melihat saja seperti apa adanya, dan karena pikirannya tidak bekerja 
menim-bang-nimbang lagi, maka dia tidak mera-sa takut. Dia seperti seorang 
bayi dalam gendongan ibunya, tidak takut apa-apa dan merasa aman! 
Demikianlah keadaan seorang yang berada dalam “gendongan” kekuasaan 
Tuhan yang meliputi seluruh alam maya pada ini, meliputi luar dan dalam, 
segenap penjuru dan di dalam apa saja yang nampak dan tidak nampak, di 
dalam atau pun di luar dunia, di mana saja yang terjangkau pikiran maupun yang 
tidak terjangkau. Kalau sudah ter-bimbing oleh kekuasaan seperti itu, ber-ada 
dalam gendongan kekuasaan seperti itu, apalagi yang dapat menimbulkan rasa 
takut? 

“Heh-heh-heh-heh!” Moli menuangkan air ke dalam cawan, lalu menggunakan 
sumpit untuk menghancurkan tiga butir pel di dalam cawan, melarutkannya 
sam-pai rata betul. Sambil terkekeh ia lalu mendekati Yo Han yang masih 
meman-dang dengan sinar mata yang terang dan tenang. 
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“Hi-hik, Yo Han. Dengar baik-baik. Tiga butir ini mengandung tiga macam racun 
yang amat kuat. Pertama, racun perampas ingatan! Begitu meminumnya, 
engkau akan lupa segala. Semua ingatan tentang masa lampau akan lenyap dan 
terlupakan. Enak, bukan? Racun kedua mengandung racun perangsang. Begitu 
meminumnya, engkau akan menjadi se-ekor kuda jantan dalam berahi! Hi-hik, 
menyenangkan aku benar! Engkau akan tak pernah mengenal puas dan engkau 
harus menyalurkan hasrat kejantananmu itu terus-menerus sampai tubuhmu 
yang tidak kuat lagi. Dan racun ke tiga ada-lah obat kuat, agar tubuhmu kuat 
mela-kukan penyaluran hasratmu itu, sampai habis, hi-hi-hik! Sampai darah 
murnimu terhisap habis olehku, hawa murni dalam tubuhmu tersedot habis dan 
menjadi mi-likku, hi-hik!” 

Yo Han tidak merasa ngeri mende-ngar semua itu. Yang ada hanya kehe-ranan 
mengapa Ang I Moli kini berubah seperti ini! Seperti bukan manusia lagi. 
Sekarang baru dia tahu mengapa wanita ini dijuluki Ang I Moli (Iblis Betina 
Ber-pakaian Merah). Kiranya memang watak-nya seperti iblis betina, seperti 
bukan manusia lagi, penuh kelicikan dan keke-jaman luar biasa. 

“Bukalah mulutmu, sayang. Biar ku-tuangkan minuman sedap ini ke dalam 
perutmu melalui mulut. Bukalah mulut-mu,” kata Moli dengan suara manis 
me-rayu. 

Tentu saja Yo Han tidak mau mem-buka mulutnya. Dia memang masih dapat 
menggerakkan mulut karena yang tidak dapat digerakkan hanya kedua kaki dan 
tangan saja. Akan tetapi dia tidak sudi menuruti perintah manusia yang sudah 
menjadi iblis itu. 

“Buka mulutmu kataku!” Kini Moli membentak marah, akan tetapi Yo Han hanya 
memandang dengan mata melotot, bahkan dia merapatkan kedua bibirnya. 

“Anak bandel!” Moli berkata, lalu ta-ngan kirinya menangkap rahang Yo Han dan 
sekali jari-jari tangannya menekan, mulut Yo Han terbuka lebar tanpa dapat 
ditahannya lagi. Bahkan kini yang me-megang rahang Yo Han hanya tiga jari 
karena jari telunjuk dan jari tengah ta-ngan kiri Moli sudah di julurkan ke atas dan 
menekan lubang hidung Yo Han. Anak itu terpaksa menarik napas dari mulut 
karena hidungnya tertutup dan ketika Moli menuangkan air di cawan yang sudah 
bercampur tiga butir pil yang sudah larut, dia tidak dapat memuntahkannya 
keluar dan cairan itu pun tertelan dan masuk ke dalam perutnya. 

“Hi-hi-hik, racun itu telah memasuki perutmu, Yo Han. Engkau akan tertidur 
karena pengaruh racun perampas ingatan, akan tetapi besok pagi-pagi kalau 
engkau terbangun, engkau akan jinak dan penu-rut seperti domba, akan tetapi 
juga tangkas dan kuat seperti harimau. Hi-hik, sungguh menyenangkan sekali. 
Sekarang, kau tidurlah, sayang....” berkata demikian, Moli membebaskan totokan 
jalan darah Yo Han sehingga anak itu mampu berge-rak kembali. Dia 
menggerak-gerakkan kaki tangannva yang terasa kaku dan nyeri-nyeri, 
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kemudian bangkit duduk memandang kepada Moli dengan sinar mata penuh 
teguran. 

“Bibi, engkau sendiri yang tadi me-ngatakan bahwa kita bukan guru dan murid 
lagi, maka aku tidak akan menye-butmu subo lagi. Bibi, engkau seorang 
manusia, mengapa engkau melakukan perbuatan yang lebih pantas dilakukan 
iblis? Ingat, Bibi, perbuatan yang jahat akan menghasilkan akibat buruk bagi 
di-rimu sendiri.” Yo Han menghentikan ucapannya karena. tiba-tiba saja dia 
merasa kantuk menyerangnya dengan hebat sekali. Tak tahan dia untuk tidak 
meng-uap. 

Ang I Moli terkekeh genit. “Memang orang menyebutku iblis, Yo Han. Orang 
menjuluki aku Ang I Moli, kalau aku ti-dak bertindak seperti iblis, berarti 
juluk-anku itu tidak ada harganya dan kosong belaka, heh-heh-heh! Dan engkau 

sudah mulai mengantuk. Tidurlah sayang, tidur-lah_!” Wanita itu terkekeh- 

kekeh melihat Yo Han kini merebahkan diri miring di atas rumput kering dan 
segera pulas. la pun menambahkan lagi kayu bakar di perapian, dan 
merebahkan diri di dekat Yo Han, memeluk pemuda remaja itu, dengan mesra. 
la sudah siap. Begitu Yo Han terbangun pada keesokan harinya dan racun-racun 
itu bekerja, ia sudah siap. Karena ia pun lelah dan mengantuk, sebentar saja 
Moli pulasjuga. la tidak tahu bahwa tak lama kemudian api ung-gun padam dan 
hawa dingin menyusup tulang. la tidak terbangun, hanya me-rangkul lebih erat. 
Yo Han juga tidak pernah terbangun karena dia agaknya terpengaruh oleh racun 
yang mulai be-kerja di tubuhnya. 


*** 


Karena kecapaian dan tidur pulas se-kali, Moli yang merangkul bahkan seperti 
menyelimuti tubuh Yo Han dengan tu-buhnya itu, sama sekali tidak tahu bahwa 
lewat tengah malam, ada sesosok ba-yangan hitam perlahan-lahan memasuki 
kuil tua yang kosong itu. Bayangan itu ternyata seorang wanita yang berpakaian 
longgar, pakaian sutera kuning dengan kepala juga dikerudungi sutera kuning. 
Karena penerangan hanya datang dari bulan yang muncul lambat sekali, bulan 
yang tinggal sepotong, maka tidak dapat dilihat jelas wajah wanita berkerudung 
itu. Namun gerak-geriknya halus walau-pun ringan dan cekatan. Langkahnya 
ti-dak menimbulkan suara ketika ia mema-suki kuil dan tangannya memegang 
se-batang kayu kering yang membara ujung-nya. la mengayun kayu itu dan bata 
itu pun menyala kecil, cukup untuk mene-rangi sekelilingnya sejauh tiga empat 
meter. Akan tetapi ia menggunakan ta-ngan kiri menutupi mukanya agar 
pan-dang matanya tidak silau oleh nyala api di ujung kayu itu. la memilih tempat, 
mencari bagian yang kering dan bersih, agaknya untuk melewatkan malam. 

Bagian depan dan tengah kuil itu agaknya tidak memuaskan hatinya karena 
memang selain lantainya tidak begitu bersih, juga di bagian depan itu orang akan 
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terserang angin karena terbuka. Di bagian dalam memang terlindung dari angin, 
akan tetapi tempat itu agak lembab. la lalu mengayun lagi kayu yang nyalanya 
telah padam dan hanya tinggal membara. Sekali ayun, bara itu menyala, kembali 
dan ia melangkah ke belakang. Diangkatnya kayu itu tinggi di atas ke-pala dan 
sekilas ia melihat dua orang laki-laki dan perempuan yang saling ber-pelukan itu, 
si perempuan hanya menge-nakan pakaian dalam yang tipis dan tern-bus 
pandang, si laki-laki yang masih re-maja juga pakaiannya awut-awutan: Mereka 
itu tertidur nyenyak, perem-puan merangkul laki-laki itu dengan erat sekali. 

la menurunkan kayu dan nyala di ujung kayu itu pun padam. la lalu 
mem-balikkan tubuh dan kembali ke ruangan depan, bahkan tidak mau tinggal di 
ru-angan dalam karena terlalu dekat dengan ruangan belakang. Dinyalakannya 
kembali ujung kayu itu dengan ayunan tangannya, dan ia pun mengumpulkan 
rumput kering dan menaburkannya di sudut ruangan depan itu. Setelah itu, ia 
memadamkan kembali nyala api dan duduk bersila. Biarpun angin bertiup dan 
hawa dingin sekali, ia tidak kelihatan kedinginan. Bahkan nyamuk yang banyak 
beterbangan di situ, hanya beterbangan di sekitarnya dan agaknya tidak ada 
yang mencoba untuk hinggap di mukanya, satu-satunya bagian tubuh yang 
nampak dan dapat digigit. Entah apa yang menyebabkan nyamuk tidak berani 
hinggap di pipi atau leher itu. Agaknya harum cendana yang keluar dari tubuh 
itulah yang membuat nyamuk tidak berani mendekat. Atau mungkin juga bau hio 
berasap yang diba-kar oleh wanita itu. Sebatang saja hio (dupa biting) yang 
nampaknya awet seka-li, mengeluarkan asap yang harum. Wani-ta itu duduk 
bersila dan memejamkan mata setelah mulutnya mengomel lirih. 

“Omitohud.... tega benar menodai tempat suci ini, sungguhpun kuil ini su-dah 
tidak terpakai. Apakah mereka tidak dapat mencari tempat lain yang lebih baik 
dan tepat untuk bermain cinta? Omitohud....” 

Akan tetapi, ia segera melupakan apa yang terlihat olehnya tadi dan sudah 
tenggelam dalam samadhi yang mendalam. Siapakah wanita ini? la seorang 
wanita yang tidak muda lagi walaupun masih nampak cantik. Usianya sudah 
empat pu-luh tujuh tahun, rambutnya sudah ber-warna dua. Akan tetapi rambut 
yang tidak tersisir rapi dan awut-awutan ka-rena perjalanan jauh dan hembusan 
angin itu halus dan panjang, berkilau tanda se-hat, rambut itu digelung secara 
aneh, tidak mirip gelung orang daerah, lalu ke-pala itu ditutup kerudung sutera 
kuning. Wajahnya masih belum diganggu keriput walaupun garis-garis di antara 
kedua ma-tanya menunjukkan bahwa ia seorang yang telah banyak mengalami 
pahit getir kehidupan di dunia. Sepasang matanya jeli dan tajam, lebar dan 
berwibawa. Di antara kedua alisnya terdapat titik me-rah, suatu kebiasaan di 
negerinya karena wanita ini berasal dari negara Bhutan, sebuah kerajaan kecil di 
sebelah selatan Tibet. Tubuhnya masih padat ramping, tanda bahwa selain 
sehat, juga wanita ini memiliki tubuh yang kuat dan terlatih. 

Kalau ada orang Bhutan melihatnya, tentu orang itu akan bersikap amat hor-mat 
kepadanya. Hiasan rambutnya ber-bentuk burung merak dan pakaiannya yang 
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seperti pakaian pendeta itu sebetul-nya menunjukkan kedudukannya yang cukup 
tinggi di Kerajaan Bhutan, la seo-rang puteri! Seorang wanita ningrat ke-luarga 
dekat dari raja Bhutan. 

Memang sesungguhnyalah. Wanita can-tik ini bernama Gangga Dewi, seorang 
puteri Kerajaan Bhutan, atau lebih tepat lagi, ia masih cucu raja tua di Bhutan. 
Ibu Gangga Dewi adalah Puteri Syanti Dewi, puteri raja, dan ayahnya adalah 
seorang pendekar yang amat terkenal, dahulu berjuluk Si Jari Maut dan 
berna-ma Wan Tek Hoat, atau kemudian sete-lah menjadi duda dan sudah tua 
lalu menjadi seorang pendeta dan berjuluk Tiong Khi Hwesio. Gangga Dewi 
dilahir-kan di Bhutan, la dilahirkan setelah lebih dari sepuluh tahun ayahnya 
menikah de-ngan ibunya. la hidup sebagai seorang puteri di kerajaan itu. 
Ayahnya menjadi seorang panglima atau seorang penasihat perang. Sejak kecil 
ia pun menjadi gem-blengan dari ayahnya, sampai ia dewasa kemudian menikah 
dengan seorang pa-nglima muda Bhutan yang telah banyak membuat jasa. 

Gangga Dewi hidup berbahagia dengan suaminya dan ia melahirkan dua orang 
anak. Akan tetapi, ketika dua orang anaknya berusia belasan tahun, ibunya, 
Puteri Syanti Dewi, meninggal dunia ka-rena sakit tua. Ayahnya, Wan Tek Hoat, 
seperti berubah ingatan ketika Puteri Syanti Dewi yang amat dicintanya itu 
meninggal dunia. Seperti orang gila Wan Tek Hoat tidak mau pulang dan tinggal 
dalam gubuk di dekat makam isterinya, seolah dia ingin menemani isterinya yang 
sudah berada di dalam kuburan. Akhirnya seorang pendeta tua yang bijaksana 
da-pat menyadarkan Wan Tek Hoat sehingga dia dapat menyadari 
kebodohannya, menggunduli kepala, mengenakan jubah pendeta dan 
mempelajari keagamaan, menjadi seorang hwesio (pendeta Buddhis berjuluk 
Tiong Khi Hwesio. Kemudian dia meninggalkan Bhutan karena setelah isterinya 
meninggal dunia dia merasa terasing di Bhutan. Puteri tunggalnya, Gangga 
Dewi, telah menikah dan hidup berbahagia dengan suaminya, seorang Bhutan 
aseli. Maka dia pun pergi ke timur, kembali ke Tiongkok dan akhirnya berkunjung 
ke Istana Gurun Pasir dan meninggal di sana bersama saudaranya se-ayah, 
berlainan ibu, yaitu nenek Wan Ceng dan suaminya, Naga Sakti Gurun Pasir 
Kao Kok Cu.Kisah itu dapat diba-ca dalam cerita SI BANGAU PUTIH. 

Sepeninggal ayahnya, Gangga Dewi masih hidup dalam keadaan bahagia dan 
tenteram. Bahkan dua orang anaknya, seorang laki-laki dan seorang lagi 
perem-puan, sudah pula menikah dan hidup pe-nuh kemuliaan sebagai keluarga 
keturun-an raja. 

Akan tetapi, kehidupan manusia tidak mungkin tanpa perubahan. Nasib manusia 
selalu berputar, ada kalanya terang ada kalanya gelap seperti keadaan cuaca. 
Li-ma tahun yang lalu, terjadi perang di perbatasan antara negara kecil Bhutan 
melawan tetangganya yaitu Kerajaan Ne-pal. Sebagai seorang panglima, suami 
Gangga Dewi memimpin pasukan Bhutan dan berperang melawan pasukan 
Nepal. Dalam pertempuran ini, suami Gangga Dewi tewas. 
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Biarpun di waktu masih hidup, suami Gangga Dewi bukan merupa-kan seorang 
suami yang lembut, bahkan merupakan seorang militer yang kasar dan bahkan 
keras, seorang yang terlalu jantan, namun ketika suaminya tewas, Gangga Dewi 
merasa kehilangan sekali dan ia merasa kehilangan sekali dan ia pun tenggelam 
dalam duka yang mendalam. Agaknya ia mewarisi watak ayahnya. Dahulu Wan 
Tek Hoat ketika kehilangan isterinya juga dilanda kedukaan yang hampir 
membuatnya gila. Kini Gangga Dewi demikian pula. Hidupnya seolah ko-song 
dan merana. Bahkan kehadiran cu-cu-cucunya dari dua orang anaknya tidak 
dapat menghibur hatinya. Setelah membiarkan dirinya merana sampai hampir 
lima tahun, akhirnya ia mengambil keputusan untuk pergi ke timur, mencari 
ayahnya yang sekian lamanya tiada kabar berita dan tidak pernah pulang pula. 

Biarpun perjalanan itu amat sukar, melalui pegunungan yang tinggi, daerah 
yang sunyi penuh dengan hutan, melalui pula padang tandus banyak pula 
ancaman datang dari binatang buas dan penjahat-penjahat yang suka 
merampok, namun Gangga Dewi selalu dapat menyelamat-kan dirinya. Kadang 
dia menggabungkan diri dengan khafilah yang melakukan per-jalanan jauh, 
kadang menyendiri. Namun, ia adalah seorang wanita yang tidak asing akan 
kehidupan yang keras. la me-miliki ilmu kepandaian tinggi, pernah di-gembleng 
oleh ayah kandungnya sendiri. Dan ia pernah menjadi isteri seorang panglima 
perang. Selain itu, sikapnya berwibawa, kecantikannya agung sehingga jarang 
ada orang berani iseng menggang-gunya. Padahal, biarpun usianya sudah 
mendekati lima puluh tahun, sebagai wanita ia masih memiliki daya tarik yang 
kuat sekali, baik dengan wajahnya yang masih cantik jelita maupun dengan 
tubuhnya yang ramping dan berisi. 

Demikianlah, pada malam hari itu, Gangga Dewi tiba di bukit itu dan meli-hat kuil 
tua, ia pun memasukinya, sama sekali tidak mengira akan melihat 
pe-mandangan yang membuat ia merasa rikuh dan tidak enak hati. Bukan 
karena melihat seorang wanita tidur berpelukan dengan seorang pria yang 
membuat ia merasa tidak enak namun melihat bahwa mereka melakukannya di 
dalam sebuah kuil, walaupun kuil kosong, membuat ia merasa penasaran. 
Bagaimanapun juga, manusia terikat oleh hukum adat, umum, sopan santun dan 
tata-susila, juga hukum agama. Hukum-hukum inilah yang mem-bedakan 
manusia dari mahluk lainnya. Seorang manusia yang sopan, yang tahu akan 
peradaban, mengenal tata-susila, sudah sepatutnya menghargai sebuah kuil 
atau sebuah tempat pemujaan, dari go-longan atau agama apa pun. Di 
negara-nya, Kerajaan Bhutan, agama amat dihor-mati, dan biarpun di sana 
terdapat -berbagai agama, di antaranya Agama Kristen, Islam, Buddhis dan lain- 
lainnya, namun diantara agama terdapat saling menghormati dan saling 
pengertian. Ke-rukunan agama mendatangkan kerukun-an dan ketenteraman 
kehidupan rakyat. Kalau pun ada pertentangan-pertentangan kecil, maka 
pemuka agama dapat menen-teramkannya kembali. Bagaimanapun juga inti 
pelajaran semua agama adalah hidup rukun di antara manusia, saling 
menga-sihi, saling menolong. Hidup saleh dengan cara tidak melakukan 
perbuatan jahat, memupuk perbuatan baik dan saling me-nolong. Hidup 
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beribadat dengan cara memuja Yang Maha Kuasa. Maha Pencip-ta, sesuai 
dengan agama dan kepercayaan masing-masing. Kalau pun ada perten-tangan, 
maka yang bertentangan, maka yang bertentangan adalah manusianya dan 
pertentangan atau permusuhan itu meru-pakan pekerjaan nafsu. 

Pada keesokan harinya, pagi-pagi ke-tika sinar matahari telah membakar ufuk 
timur dan kepadatan malam gelap telah memudar dan cuaca menjadi remang- 
remang, ketika burung-burung ramai ber-kicau, sibuk mempersiapkan pekerjaan 
mereka yang berulang setiap hari, yaitu mencari makan. Ang I Moli terjaga dari 
tidurnya. la menggeliat seperti seekor kucing, akan tetapi segera ia teringat dan 
membuka matanya, lalu bangkit du-duk, memandang kepada Yo Han yang 
masih tidur nyenyak. ia tersenyum, lalu merangkul dan mencium pemuda remaja 
itu. 

“Bangunlah, sayang. Bangunlah dan peluklah aku....” 

Yo Han membuka matanya. Seketika dia tersentak kaget ketika mendapatkan 
dirinya didekap wanita itu dan mukanya diciumi. Seperti orang dipagut ular, dia 
meronta dan bangkit berdiri, mukanya berubah merah sekali, matanya terbelalak 
dan cepat kedua tangannya sibuk mem-bereskan letak pakaiannya yang awut- 
awutan dan setengah telanjang. 

“Apa.... apa yang kaulakukan ini, Bibi?” bentaknya marah. 

Wanita itu memandang heran, hampir tidak percaya akan apa yang dilihat dan 
didengarnya. Menurut penglihatan dan pendengarannya, Yo Han sama sekali 
tidak berubah! Tidak hilang ingatannya, tidak terangsang sama sekali! Ini tidak 
mungkin! Biar seorang laki-laki dewasa yang kuat sekali pun, tentu akan 
terpe-ngaruh oleh pel-pel itu! Apalagi Yo Han yang masih remaja, masih boleh 
dibilang kanak-kanak. 

“Yo Han, kau.... kau.... ke sinilah, sa-yang.” la mencoba untuk meraih. Akan 
tetapi Yo Han menghindarkan diri dengan langkah ke belakang. 

“Bibi, apakah engkau sudah menjadi gila?” Suara Yo Han lantang dan penuh 
teguran. “Ingatlah, perbuatanmu Ini amat kotor, hina dan jahat! Sadarlah, Bibi.” 

“Yo Han, ke sinilah, sayang. Engkau sayang kepadaku, bukan? Mari kita 
me-nikmati hidup ini....” Kembali wanita itu meraih dan kini, biarpun Yo Han 
menge-lak, tetap saja pergelangan tangannya tertangkap oleh wanita itu. 

Yo Han meronta, namun apa artinya tenaganya dibandingkan wanita yang sak-ti 
itu? “Lepaskan aku! Engkau perempuan jahat, lepaskan aku! Aku tidak sudi 
me-nuruti kehendakmu yang keji dan hina! 
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Biar kausiksa, kaubunuh sekali pun, aku tidak sudi! Lepaskan aku, perempuan 
tak tahu malu!” 

“Plakk!” Sebuah tamparan mengenai pipi Yo Han, membuat anak itu 
terpe-lanting dan di lain detik, dia telah ter-totok dan tidak mampu bergerak lagi. 

Ang I Moli menyeringai. Gairah bera-hinya menghilang, terganti kemarahan 
karena ia dimaki-maki tadi. “Anak tolol! Diberi kenikmatan tidak mau malah 
me-milih siksaan! Kaukira kalau engkau su-dah menolakku, engkau akan bebas 
dan aku takkan berhasil menghisap semua darah dan hawa murni dari tubuhmu? 
Hemmm, terpaksa aku akan menghisapmu sampai habis sehari ini juga. 
Darahmu akan kuminum sampai habis. Tulang-tulangmu akan kukeluarkan dan 
sumsum-nya kuhisap sampai kering. Dan engkau akan lebih dulu mampus 
kehabisan darah! Wanita itu tertawa-tawa seperti orang gila dan bagaimanapun 
juga Yo Han me-rasa ngeri. Bukan takut akan ancaman itu, melainkan ngeri 
melihat wajah wani-ta itu dan mendengar suaranya. Dia me-rasa seperti 
berhadapan dengan iblis, bukan manusia lagi. 

“Sratttt_!” Tangan wanita itu me-nyambar dan kuku jarinya yang tajam dan 

keras seperti pisau itu telah menya-yat leher dekat pundak. Kulit dan daging 
tersayat, dan darah mengucur. Wanita itu lalu menempelkan mulutnya pada luka 
itu dan menghisap darah yang keluar! 

Pada saat yang amat gawat bagi Yo Han itu, yang hanya terbelalak ngeri 
na-mun tidak mampu bergerak, terdengar suara lembut namun mengandung 
getaran kuat. 

“Omitohud.... hentikan perbuatanmu yang amat keji dan jahat itu, perempuan 
sesat!” Ada hawa pukulan mendorong dari samping dan dengan kaget Ang I Moli 
meloncat berdiri dan membalikkan tubuh-nya. Bibirnya masih berlepotan darah 
sehingga nampak mengerikan sekali. Se-perti seekor binatang buas, lidahnya 
menjilati darah yang berada di bibir, dan -matanya liar memandang kepada 
wanita berkerudung yang berdiri di depannya dengan sikap anggun dan 
berwibawa. 

“Keparat! Siapa engkau berani men-campuri urusan pribadiku?” Ang I Moli 
membentak dengan marah sekali, mata-nya mencorong menatap wajah Gangga 
Dewi. la sama sekali tidak mengenai wa-nita yang berpakaian longgar serba 
ku-ning, dengan kepala berkerudung sutera kuning pula itu, namun dari logat 
bicara-nya, ia dapat menduga bahwa wanita ini datang dari barat dan bukan 
berbangsa Han. 

Gangga Dewi tidak menjawab. Sejak tadi ia memandang kepada anak laki-laki 
yang masih menggeletak di atas lantai. Tangan kirinya bergerak dan nampak 
sinar putih menyambar ke arah tubuh Yo Han. Kiranya itu adalah sehelai sabuk 
sutera putih yang meluncur seperti tom-bak dan begitu mengenai pundak dan 
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pinggang Yo Han dua kali, anak itu da-pat menggerakkan kembali tubuhnya. Yo 
Han seorang anak yang cerdik. Begitu tubuhnya dapat bergerak, dia segera 
menggelindingkan tubuh, bergulingan ke arah wanita berkerudung itu. lalu 
melompat bangun dan berdiri di belakangnya berlindung di belakang Gangga 
Dewi. “Terima kasih, Locianpwe (Orang Tua Sakti),” katanya. 

Gangga Dewi melihat betapa darah masih mengucur dari luka di leher, anak Itu, 
luka yang tadi sempat dihisap oleh wanita berpakaian merah. la mengeluar-kan 
sebuah bungkusan kertas dan mem-berikannya kepada Yo Han. 

“Kau obati luka di lehermu dengan bubuk dalam bungkusan ini agar darahnya 
berhenti mengucur.” 

“Heiii, keparat busuk! Siapakah eng-kau? Katakan namamu sebelum aku 
men-cabut nyawamu!” 

Biarpun sikapnya masih lembut, na-mun pandang mata Gangga Dewi kini 
be-rubah keras. Dengan perlahan, kepalanya tegak ke belakang, dadanya 
membusung dan ia nampak lebih tinggi dari biasanya, anggun dan angkuh, juga 
mengandung kegagahan yang tersembunyi di balik kelembutannya. 

“Perempuan sesat, tidak ada hubungan apa pun antara kita dan aku pun tidak 
ingin berkenalan denganmu. Akan tetapi, kekejaman dan kejahatan yang 
kaulaku-kan terhadap anak ini tidak mungkin kudiamkan saja. Masih baik bahwa 
aku belum terlambat dan anak ini masih hi-dup. Maka, pergilah dan bertaubatlah. 
Masih belum terlambat bagimu untuk menebus dosamu dengan perbuatan baik 
dan bertaubat!” 

“Keparat sombong! Tidak tahukah engkau dengan siapa engkau berhadapan? 
Aku adalah Ang I Moli dan tidak ada orang dapat hidup terus kalau dia berani 
menentangku. Kembalikan anak itu ke-padaku dan buntungi lengan kirimu, baru 
aku akan mengampunimu!” 

Tiba-tiba Yo Han meloncat ke depan Gangga Dewi menghadapi Ang I Moli dan 
dia marah sekali. Telunjuk kanannya me-nuding ke arah wanita berpakaian 
merah itu dan suaranya lantang penuh teguran. “Ang I Moli! Tidak boleh 
kaulakukan ini! Bibi ini tidak berdosa, kenapa engkau begitu kejam menyuruh ia 
membuntungi lengan sendiri? Engkau boleh menyiksaku, membunuhku, akan 
tetapi tidak boleh mencelakai orang lain hanya karena diriku.” Dia menoleh 
kepada Gangga Dewi dan berkata, “Locianpwe, harap cepat pergi dan jangan 
mengorbankan diri ha-nya karena aku!” 

Gangga Dewi terbelalak kagum me-mandang kepada Yo Han. Bukan main anak 
ini, pikirnya. Ingin sekali ia menge-nal Yo Han lebih dekat dan mengetahui 
mengapa anak ini sampai terjatuh ke tangan wanita jahat itu. 
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“Anak baik, ke sinilah engkau!” Ta-ngannya bergerak ke depan dan Yo Han 
merasa dirinya tertarik kembali ke bela-kang wanita berkerudung itu. Gangga 
Dewi kini memandang kepada Ang I Moli lalu mengangguk-angguk.. “Kini aku 
tidak merasa heran. Kiranya engkau bukan manusia melainkan iblis betina 
(Moli). Pantas engkau melakukan, kekejaman seperti itu. Ang I Moli, engkau 
sepatut-nya berguru kepada anak ini dan belajar tentang kebajikan dari dia.” 

“Engkau memang sudah bosan hidup!” Ang I Moli membentak dan tiba-tiba saja 
bagaikan seekor harimau yang marah, ia sudah menerjang dengan tubrukan ke 
arah Gangga Dewi. Dari mulutnya terde-ngar suara melengking nyaring, 
tubuhnya seperti terbang meluncur dan kedua le-ngannya dikembangkan, kedua 
tangan terbuka membentuk cakar hendak men-cengkeram ke arah leher Gangga 
Dewi. Wanita Bhutan ini mengenal gerakan dahsyat dari serangan yang 
berbahaya itu, maka ia pun menggeser kaki ke kiri sambil tangannya menyambar 
lengan ta-ngan kiri Yo Han yang berdiri di bela-kangnya dan tubuh anak itu 
terlempar sampai lima meter ke arah kiri. Yo Han terkejut dan dia pun terbanting 
jatuh, akan tetapi kini berada di tempat aman, di bawah pohon di luar kuil karena 
lem-paran tadi membuat tubuhnya melayang keluar dari jendela ruangan 
belakang kuil itu. Gangga Dewi sendiri setelah menge-lak, lalu meloncat keluar 
dari ruangan. la merasa tidak leluasa untuk mengha-dapi iblis betina yang ganas 
itu di dalam ruangan. 

“Jangan lari kau, keparat!” Ang I Moli marah sekali ketika terjangannya 
me-ngenai tempat kosong. la meraih ke arah pakaian luarnya yang 
ditinggalkannya semalam, mengambil kantung jarum, juga menyambar 
pedangnya, mencabut senjata itu dan melemparkan sarung pedangnya, 
kemudian ia melompat keluar melakukan pengejaran. 

Akan tetapi orang yang dikejarnya itu sama sekali tidak lari, melainkan menanti 
diluar, ditempat terbuka. Ma-tahari pagi mulai menerangi dunia sebe-lah sini, 
sinarnya kemerahan membakar dan menghalau sisa kegelapan malam. Yo Han 
berdiri di belakang sebatang pohon sambil menonton, dengan penuh perhatian. 
Tadi, setelah dia bergulingan akibat ditampar oleh Gangga Dewi, dia bangkit 
berdiri. Dia melihat bayangan kuning berkelebat dan wanita berambut kelabu itu 
sudah berada di dekatnya. 

“Anak baik, engkau berlindunglah di balik pohon itu. Iblis betina itu berbaha-ya. 
sekali.” 

Yo Han hanya mengangguk dan dia lalu berlindung di belakang pohon untuk 
melihat apa yang akan terjadi. Kini dia tidak mengkhawatirkan sekali, maklum 
bahwa wanita berkerudung itu bukan orang sembarangan dan berkepandaian 
tinggi. Betapapun juga, dia masih merasa tegang, tidak rela kalau sampai ada 
orang menderita celaka apalagi sampai tewas karena membela dia. 
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“Bersiaplah untuk mampus engkau pe-rempuan asing yang lancang!” Ang I Moli 
membentak lagi dan kini ia menyerang dengan pedangnya, menusuk dengan 
ge-rakan kilat. Pedang di tangannya melun-cur dengan sinar menyilaukan mata 
kare-na tertimpa cahaya matahari pagi. Na-mun, ternyata lawannya juga memiliki 
gerakan yang amat ringan dan tangkas. Tidak begitu sukar Gangga Dewi 
meng-hindarkan diri dari tusukan pedang itu dengan menggerakkan kaki kirinya, 
me-langkah ke samping dan miringkan tubuh-nya. Dari bawah samping, 
tangannya diputar untuk menotok ke arah perge-langan tangan yang memegang 
pedang. 

“Syuuuttt....!” 

Ang I Moli terkejut bukan main dan cepat-cepat ia menarik kembali pedang-nya 
dan melompat ke belakang. la tadi melihat lawannya menggunakan jari te-lunjuk 
menotok ke arah pergelangan ta-ngannya, gerakannya aneh, cepat dan dari jari 
telunjuk itu datang angin yang amat dingin. Tahulah ia bahwa lawannya ini 
ternyata memiliki ilmu kepandaian yang tinggi, maka ia lalu memutar pedangnya 
dan menyerang lebih ganas lagi. Pedang diputar sedemikian cepatnya se-hingga 
lenyap bentuk pedang berubah menjadi gulungan sinar yang mendesing-desing 
dan dari gulungan sinar itu kadang mencuat sinar yang menyambar ke arah 
Gangga Dewi, merupakan serangan ba-cokan atau tusukan. 

Gangga Dewi terpaksa mengerahkan gin-kang (ilmu meringankan tubuh) dan 
berloncatan ke sana-sini untuk menghin-darkan diri dari sambaran pedang. 
Senja-ta lawan itu demikian cepat gerakannya ia sama sekali tidak 
mendapat-kan kesempatan untuk balas menyerang. Dan Ang I Moli yang merasa 
penasaran itu terus mendesak dan mempercepat gerakannya. la tahu bahwa 
sebelum ia merobohkan dan membunuh wanita ber-kerudung ini, tak mungkin ia 
bisa me-nguasai Yo Han. Padahal, tadi ia sudah mencicipi darah pemuda itu. 
Segar dan manis menyegarkan dan menguatkan ba-dan rasanya! 

Gangga Dewi terus mengelak dengan mengandalkan keringanan tubuhnya. 
Ge-rakannya demikian lincah dan indah se-perti menari-nari saja sehingga Yo 
Han merasa kagum. Dia teringat kepada su-bonya, Kao Hong Li, yang kalau 
sedang bersilat juga nampak memiliki gerakan yang indah, seperti menari saja! 
Dia menemukan tiga daya guna dalam ilmu silat. Pertama seni tari yang 
disukainya, ke dua seni olah raga juga disetujuinya, dan ke tiga seni bela diri dan 
inilah yang membuat dia tidak suka belajar si-lat. Bela diri ini mengandung 
kekerasan sehingga akibatnya bukan sekedar menyelamatkan diri semata, 
melainkan balas menyerang dan merobohkan lawan. Me-mukul roboh lawan, 
bahkan kalau salah tangan dapat membunuh lawan! Kini, dia melihat betapa segi 
seni-tari menonjol sekali dalam gerakan wanita berkerudung yang menolongnya, 
dan dia pun kagum. 

Akan tetapi, setelah lewat belasan jurus, maklumlah Gangga Dewi bahwa tidak 
mungkin baginya untuk hanya terus menerus mengelak saja. Kalau dilanjutkan 
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hal itu akan membahayakan keselamatan dirinya. la tahu bahwa lawannya lihai. 
Selisih tingkat kepandaian antara mereka tidak banyak. Ketika kembali pedang 
la-wan mendesaknya sehingga ia harus ber-loncatan ke belakang, tiba-tiba ia 
mem-buat lompatan agak jauh ke belakang dan dalam loncatan ke belakang itu 
ia ber-salto sampai lima kali dan ketika tubuh-nya turun ke atas tanah, tangannya 
telah memegang segulung sabuk sutera putih yang tadi ia lolos dari pinggang 
ketika ia berjungkir balik di udara. Hampir saja Yo Han bertepuk tangan memuji, 
bukan memuji kehebatan gin-kang itu, melain-kan memuji keindahan gerakan 
tadi. 

“Engkau iblis betina yang haus darah. Sudah sepatutnya kalau engkau dihajar!” 
kata Gangga Dewi dan sekali tangan kanannya bergerak, gulungan sinar putih 
itu meluncur ke depan dan menegang, menjadi seperti batang tombak yang 
kaku. Pada saat itu, Ang I Moli sudah menye-rang lagi dengan bacokan 
pedangnya. Gangga Dewi menggerakkan sabuk sutera putih itu menangkis. 

“Takkk!” Dan pedang itu terpental, seolah bertemu dengan sebatang tombak 
besi atau kayu yang kaku dan kuat! Akan tetapi melihat ini, tentu saja Yo Han 
tidak merasa kaget atau heran. Bagaima-napun juga, dia pernah tinggal bersama 
sepasang suami isteri yang memiliki kepandaian silat tinggi dan dia pun sudah 
banyak mempelajari ilmu silat walaupun hanya mengerti dan dihafalkannya saja. 
Dia tahu bahwa sabuk sutera di tangan wanita berkerudung itu menjadi kaku 
karena pemegangnya mempergunakan tenaga sin-kang yang tersalur lewat 
te-lapak tangan ke sabuk itu. Dia hanya kagum karena gerakan silat wanita itu 
selain aneh, juga amat indahnya. 

Kini terjadilah pertandingan yang amat seru, tidak berat sebelah seperti tadi 
ketika Gangga Dewi hanya terus-terusan mengelak. Kini kedua orang wa-nita 
yang lihai itu saling serang dan diam-diam Ang I Moli mengeluh. Sabuk sutera 
putih itu memang hebat. Pedang-nya sudah digerakkan sekuatnya untuk dapat 
membabat putus sabuk sutera itu, namun semua usahanya sia-sia belaka. 
Setiap kali terbacok, tiba-tiba sabuk itu menjadi lemas dan tentu saja tidak da-pat 
dibacok putus, bahkan ujung sabuk itu beberapa kali sempat menggetarkan 
tubuhnya karena totokan yang hampir saja mengenai jalan darah dan membuat 
ia roboh. 

“Haiiittt_!” Tiba-tiba Ang I Moli mengeluarkan suara melengking, mengi-kuti 

gerakan pedangnya yang membabat ke arah leher lawan. Gangga Dewi 
me-rendahkan tubuhnya, membiarkan pedang itu lewat di atas kepalanya dan 
dari bawah ia hendak menotok dengan sabuk sutera yang sudah menegang. 
Akan teta-pi tiba-tiba tangan kiri Ang I Moli ber-gerak dan ada sinar kecil-kecil 
merah menyambar ke arah tubuh Gangga Dewi. “Uhhh....!” Gangga Dewi 
terkejut, maklum bahwa ia diserang senjata rahasia yang lembut. Cepat ia 
melompat ke belakang sambil memutar sabuknya yang membentuk payung di 
depan dirinya. Beberapa batang jarum kecil merah runtuh. 
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“Keji....!” Bentak Gangga Dewi dan kini sabuk suteranya meluncur ke depan, 
menotok ke arah ubun-ubun kepala Ang I Moli. Gerakannya amat cepat karena 
ia tidak ingin memberi kesempatan lagi kepada lawan untuk menggunakan 
senjata rahasia secara curang. Ang I Moli meli-hat datangnya serangan yang 
amat ber-bahaya itu, maka ia pun mengerahkan tenaganya untuk menangkis 
dengan pe-dang. 

“Plakk!” Pedang bertemu sabuk sutera yang segera berubah lemas dan melibat 
pedang. Bukan hanya melibat, juga ujung sabuk itu masih terns ke depan 
menotok pergelangan tangan. 

“Tukk!” Ang I Moli mengeluarkan te-riakan kaget karena tiba-tiba saja lengan 
kanannya menjadi kehilangan tenaga dan di lain saat, sekali renggut Gangga 
Dewi telah dapat merampas pedang itu mela-lui libatan sabuk suteranya! Dan 
sekali ia membuat gerakan mengebut, pedang yang terlibat ujung sabuk itu 
melayang jauh dan lenyap di antara semak-semak. 

Wajah Ang I Moli menjadi pucat sa-king marahnya. ’’Keparat jahanam engkau! 
Hayo mengaku siapa namamu sebelum kita mengadu nyawa!” 

Gangga Dewi tersenyum dan mengge-leng kepalanya, “Aku tidak ingin 
berke-nalan dengan iblis betina kejam seperti engkau. Pergilah dan jangan 
ganggu lagi anak itu, dan semoga Yang Maha Kasih mengampuni semua 
dosamu.” Berkata demikian, Gangga Dewi sudah menyimpan kembali sabuk 
suteranya, dililitkan ke pinggangnya yang ramping. 

Akan tetapi Ang I Moli terlalu marah untuk mengalah begitu saja. 

“Biar kukirim engkau ke neraka!” bentaknya dan kini ia pun sudah menye-rang 
lagi, mengeluarkan ilmu silat tangan kosong yang amat dahsyat, yaitu Pek-lian 
Tok-ciang (Tangan Beracun Teratai Putih). Ilmu ini merupakan ilmu pukulan 
beracun yang bercampur dengan kekuatan sihir, yang didapatkannya dari Pek- 
lian-kauw. 

Melihat betapa kedua tangan lawan berubah menjadi putih pucat dan 
menge-luarkan bau harum-harum keras menye-ngat hidung, Gangga Dewi 
mengerutkan alisnya. 

“Omitohud, kiranya engkau iblis dari Pek-lian-kauw?” 

Akan tetapi, Gangga Dewi tidak me-rasa gentar. Ketika melihat lawan 
me-nyerang dengan kedua tangan yang putih pucat itu melakukan gerakan 
mendorong, ia pun merendahkan tubuhnya dan me-nangkis dari samping 
dengan memutar lengannya. 
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“Dukkk!” Tubuh Gangga Dewi tergetar dan saat itu, secara curang sekali 
kaki-nya melayang ke arah selangkangan Gangga Dewi. 

“Uhhh....!” Gangga Dewi berseru dan cepat merapatkan kedua kakinya dan 
miringkan tubuh. Namun, tetap saja pa-hanya tersentuh dan terdorong oleh kaki 
Ang I Moli yang melapisi sepatunya de-ngan besi di bagian bawahnya, Gangga 
Dewi terpelanting roboh! 

Melihat lawannya roboh miring, Ang I Moli girang sekali, “Mampuslah!” la 
berseru dan menubruk ke depan untuk mengirim pukulan terakhir, pukulan maut 
yang akan menewaskan lawan yang sudah roboh itu. 

“Moli, jangan....!” Yo Han masih sempat berteriak ketika melihat Ang I Moli 
me-nyusulkan pukulan maut kepada wanita berkerudung yang sudah roboh 
miring. Akan tetapi tentu saja Ang I Moli sama sekali tidak peduli akan 
teriakannya itu dan melanjutkan pukulannya dengan te-lapak putih pucat dari 
ilmu pukulan Pek-lian Tok-ciang! 

Akan tetapi, ketika ia tertendang dan terpelanting, Gangga Dewi memang 
se-ngaja membiarkan dirinya terjatuh miring dan ia sengaja pula bersikap lambat 
se-hingga memberi kesempatan kepada la-wan untuk mengirim pukulan terakhir 
itu. Padahal, setelah kaki tangannya menem-pel pade tanah, diam-diam ia 
mengerah-kan ilmu simpanan yang dahulu dipela-jarinya dari ayahnya. Maka, 
begitu lawan mengirim pukulan maut, ia pun segera mengangkat kedua 
tangannya, dengan telapak tangan terbuka ia menyambut pukulan itu. 

“Dessss....!” Hebat bukan main perte-muan antara dua tenaga itu. Tubuh Ang I 
Moli terlempar ke atas seperti layang-layang putus talinya dan ia pun terpelanting 
jatuh ke atas tanah! Bukan main kagetnya Ang I Moli! la tidak tahu ilmu apa yang 
dipergunakan wanita berkeru-dung itu. la tidak tahu bahwa itulah Tenaga Inti 
Bumi! Masih untung baginya bahwa tenaga rahasia yang dimiliki atau dikuasai 
Gangga Dewi belum mencapai puncaknya. Kalau demikian halnya, ia bukan 
hanya akan terlempar dan terban-ting jatuh, juga mungkin ia akan tewas seketika 
karena guncangan hebat akan meremukan isi dada dan perutnya. 

Ang I Moli bangkit dan wajahnya pu-cat, matanya terbelalak. la merasa gen-tar 
sekali, akan tetapi melihat Yo Han keluar dari balik pohon, ia merasa penasaran 
dan menyesal bahwa ia tidak dapat memiliki pemuda itu. Kekecewaan ini 
menimbulkan kemarahan dan kebencian hebat. 

“Mampuslah!” bentaknya dan ketika tangan kirinya bergerak, sinar merah 
menyambar ke arah Yo Han. 

“Awas....!” Gangga Dewi berteriak, dan ia cepat meloncat ke arah Yo Han untuk 
menyelamatkan anak itu. Namun terlambat. Yo Han mengeluh dan roboh 
terjengkang ketika dadanya disambar si-nar merah kecil-kecil itu. 
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Gangga Dewi tidak mempedulikan la-gi Ang I Moli yang melarikan diri sambil 
terkekeh-kekeh. la cepat berlutut dan membuka kancing baju Yo Han. Anak itu 
roboh telentang dengan muka pucat dan napas terengah-engah, matanya 
ter-pejam dan agaknya ia pingsan. Ketika Gangga Dewi menyentuh dadanya, ia 
ter-kejut. Bukan main panasnya dada itu, seperti dibakar. Dan ada lima bintik 
merah di dada anak itu. Ketika ia mera-ba, tahulah ia bahwa ada lima batang 
jarum masuk ke dalam dada, masuk se-luruhnya dan hanya tinggal ujungnya 
saja nampak terbenam di kulit. Jarum-jarum itu kecil, tidak merusak isi dada, 
akan tetapi tentu mengandung racun jahat. Dan racun itu tentu menodai darah 
anak ini, padahal letaknya demikian dekat dengan jantung! Sungguh berbahaya 
sekali. 

“Anak yang malang....!” katanya dan ia pun bersila di dekat tubuh Yo Han, lalu 
menghimpun tenaga sakti, menggosok kedua telapak tangannya, kemudian ia 
menggunakan telapak tangan kanannya ditempelkan di dada, menutupi lima 
bin-tik merah itu. la mengerahkan sin-kang-nya, menyedot dan setelah dahinya 
basah oleh keringat, dari balik kerudung kepa-lanya mengepul uap putih, 
akhirnya ia berhasil. Lima batang jarum itu kini nampak tersembul keluar. 

Gangga Dewi menggunakan saputangan sutera, mencabuti lima batang jarum 
yang amat lembut itu, jarum yang merah kehitaman warnanya. Jelas jarum-jarum 
itu beracun, pikirnya. 

“Iblis betina kejam....!” katanya lirih, kemudian setelah membuang jarum-jarum 
itu, ia memeriksa luka bekas jarum. 

“Omitohud....!” Serunya kaget dan he-ran. la melihat darah merah kehitaman 
keluar dari lima luka kecil itu, seolah- olah darah beracun itu didorong dari 
da-lam! Hal itu hanya dapat dilakukan oleh orang yang memiliki sin-kang yang 
sudah amat kuat. Mungkinkah anak ini memi-liki sin-kang yang sedemikian 
kuatnya sehingga tenaga sakti dari dalam tubuh itu mampu dikerahkan untuk 
mendorong keluar darah beracun dari luka-luka sekecil itu? Akan tetapi, 
andaikata benar demikian, hal itu pun sama sekali tidak mungkin. Anak ini jelas 
dalam keadaan pingsan! Tidak mungkin dalam keadaan pingsan dia mampu 
mengerahkan sin-kangnya. Kalau bukan tenaga sin-kang, lalu tenaga apa yang 
demikian hebatnya, yang dapat bekerja selagi orangnya ping-san, mampu 
mendorong keluar racun dari dalam tubuh? 

“Omitohud....!” kembali wanita itu me-muji kebesaran Yang Maha Kasih dan 
matanya terbelalak mengamati dada itu. -Kini darah yang keluar dari lima luka 
kecil itu sudah berwarna merah bersih, berarti bahwa racunnya sudah terdorong 
keluar semua. Darah merah itu menetes-netes. Ketika ia merabanya, dada itu 
tidak panas lagi, napas anak itu tidak terengah lagi, dan agaknya dia tidur pu-las! 
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“Omitohud....!” Gangga Dewi terheran-heran dan kagum, lalu mengeluarkan 
obat dari bungkusan yang dilihatnya ber-ada di dekat anak itu, bungkusan obat 
bubuk yang tadi ia berikan kepadanya. Ditaburkannya bubuk obat luka itu pada 
lima luka kecil dan darah pun berhenti menetes. la mengenakan lagi baju anak 
itu yang tadi ia buka, dan diam-diam ia merasa aneh. Kalau menurut 
perhi-tungannya, orang yang terkena luka ba-tang jarum beracun seperti itu, di 
dada-nya, kecil sekali harapannya untuk dapat diselamatkan nyawanya. Akan 
tetapi anak ini, tanpa pengobatan, hanya ia bantu agar jarum-jarum itu keluar, 
telah dapat sembuh dengan sendirinya, racun berba-haya itu dapat keluar 
dengan sendirinya, tanpa disengaja, karena anak itu pun masih dalam keadaan 
pingsan! Sungguh selama hidupnya, belum pernah Gangga Dewi melihat hal 
seperti ini, bahkan mendengar pun belum pernah. Ilmu apa yang dimiliki anak ini 
sehingga ada ke-kuatan mujijat yang melindunginya? 

Setelah mengenakan kembali pakaian Yo Han, Gangga Dewi lalu menekan 
te-ngah-tengah bawah hidung, sedikit di atas bibir, dengan jari telunjuknya. Yo 
Han mengeluh dan membuka matanya. Ketika, melihat wajah wanita 
berkerudung itu, Yo Han segera teringat akan semua yang terjadi dan dia pun 
bangkit duduk. 

“Di mana wanita jahat itu?” 

“Tenanglah, anak yang baik. la sudah pergi melarikan diri.” 

“Aahhhh.... jadi Locianpwe berhasil mengusirnya?” kata Yo Han dengan hati 
lega. “Aku tadinya sudah khawatir sekali melihat Locianpwe roboh....” 

Gangga Dewi tersenyum dan menarik napas panjang. Pahanya yang kena 
ten-dang masih berdenyut nyeri. “la me-mang licik dan lihai sekali, akan tetapi 
untunglah aku berhasil mengusirnya. Ba-gaimana dengan lehermu?” Gangga 
Dewi sengaja tidak menyinggung dulu soal luka di dada. 

Yo Han meraba luka di lehernya yang tadi dihisap darahnya oleh Ang I Moli. 
“Sudah kering berkat obat Locianpwe yang amat manjur. Ihhh, wanita itu 
sungguh mengerikan. la.... ia menghisap darahku!” 

“Dan bagaimana dengan dadamu?” 

“Dadaku? Kenapa, Locianpwe?” 

Gangga Dewi menatap tajam wajah anak itu, penuh selidik. “Tidak tahukah 
engkau bahwa dadamu terluka oleh ja-rum-jarum beracun?” 

“Ahhh...?” Yo Han terkejut. “Aku ti-dak tahu, Locianpwe.” Dia meraba dada-nya 
dan menggigit bibir. 
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“Sakitkah?” 

“Perih sedikit.” 

“Coba bernapas yang dalam dan rasakan, apakah terasa nyeri di sebelah 
da-lam?” 

Yo Han menarik napas panjang dan merasakan, lalu menggeleng kepalanya. 
“Tidak ada yang sakit, Locianpwe.” 

Gangga Dewi terheran-heran. la masih duduk bersila dan anak itu pun kini 
du-duk di atas rumput. Mereka saling pan-dang sejenak dan Yo Han lalu berkata, 

“Locianpwe telah menolong dan me-nyelamatkan aku dari ancaman wanita jahat 
itu. Terima kasih, Locianpwe. Se-moga Tuhan berkenan memberi kesem-patan 
kepadaku untuk membalas budi kebaikan Locianpwe ini.” 

Gangga Dewi semakin kagum mende-ngar ucapan Yo Han. Seorang bocah 
yang luar biasa sekali. “Anak yang baik, sia-pakah engkau? Siapa namamu dan 
dari mana engkau datang?” 

“Namaku Yo Han, Locianpwe. Aku hidup sebatangkara, yatim piatu dan aku 
sedang dalam perjalanan mengikuti Ang I Moli.” 

“Omitohud, anak yang patut dika-sihani. Engkau sebatang kara? Akan te-tapi 
bagaimana engkau dapat bersama-sama seorang iblis betina seperti Ang I 
Moli?” 

“Aku tidak tahu bahwa ia sedemikian jahatnya, Locianpwe. Aku.... aku menjadi 
muridnya dan sedang ia ajak pergi ke tempat tinggalnya, entah di mana. Sete-lah 
tiba di sini, ternyata ia berubah me-ngerikan dan hendak membunuhku, 
meng-hisap darahku...., ihh, mengerikan sekali. la seperti bukan manusia lagi.” 

“Omitohud! Sudah menjadi kehendak Yang Maha Kasih bahwa kebetulan sekali 
aku datang ke kuil ini untuk bermalam. Yo Han, sudah berapa lama engkau 
men-jadi murid Ang I Moli?” 

“Baru kurang lebih dua minggu.” 

“Ehh? Jadi, engkau belum belum be-lajar ilmu silat darinya?” 

“Sama sekali belum dan juga tidak. Aku tidak suka belajar ilmu silat, 
Lo-cianpwe.” 

“Apakah selama ini engkau belum pernah mempelajari ilmu silat?” 
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“Aku belum pernah latihan ilmu silat,” kata Yo Han. Dia tidak mau berbohong. 
Memang sudah banyak dia mempelajari ilmu silat, dari suhu dan subonya di 
Ta-tung, akan tetapi dia hanya menghafal saja, dan tidak pernah berlatih. Dia 
tidak mau membawa-bawa nama suhu dan su-bonya, maka dia mengatakan 
saja bahwa dia belum pernah latihan silat, dan ini memang benar. 

Tentu saja jawaban ini membuat Gangga Dewi menjadi semakin terkejut dan 
heran. Selamanya belum pernah latihan silat. Akan tetapi, lima batang ja-rum 
memasuki dadanya dan dia selamat! Dan anak yang tidak bisa silat ini begitu 
berani dan tabahnya, berani menentang seorang iblis betina seperti Ang I Moli! 
Padahal, sekali pukul saja iblis itu dapat membunuhnya! Anak apakah ini? 

“Yo Han, keteranganmu sungguh membuat aku menjadi bingung. Engkau tidak 
suka belajar ilmu silat. Engkau seorang anak yang baik dan tidak suka akan 
kejahatan. Akan tetapi engkau me-lakukan perjalanan bersama Ang I Moli 
sebagai muridnya! Bagaimana ini? Keada-anmu serba bertolak belakang. 
Kenapa engkau bisa menjadi murid seorang se-perti Ang I Moli dan apa yang 
hendak kaupelajari darinya kalau bukan ilmu si-lat?” 

Yo Han menarik napas panjang. Di an-tara segala macam kepalsuan yang 
di-lihatnya dilakukan manusia, adalah mem-bohong. Dia tidak suka berbohong. 
Akan tetapi dia pun tidak suka bicara tentang suhu dan subonya. 

“Begini, Locianpwe. Aku terpaksa menjadi muridnya walaupun aku tidak akan 
mau belajar ilmu silat darinya.” 

“Engkau dipaksa menjadi muridnya dengan ancaman?” 

“Tidak, akan tetapi aku sudah berjan-ji kepadanya. Ketika itu, dua pekan yang 
lalu, ia menculik seorang anak perem-puan. Aku membujuknya untuk 
mengembalikan anak itu kepada orang tuanya. la mau mengembalikan anak itu 
asal aku mau menukarnya dengan diriku. Anak itu dibebaskan akan tetapi aku 
harus ikut dengannya, menjadi muridnya. Karena aku ingin anak itu dikembalikan 
kepada orang tuanya, maka aku menyanggupi., Demikianlah, anak itu selamat 
dan aku pun ikut dengannya sampai ke sini.” 

“Bukan main! Luar biasa! Omitohud.... belum pernah aku mendengat hal seperti 
ini....!” kata Gangga Dewi dan ia pun tertegun. Bocah ini, bocah yang usianya 
baru dua belas tahunan, telah mengor-bankan diri untuk menolong seorang anak 
lain! Dan bocah ini sama sekali tidak pernah belajar silat, akan tetapi memi-liki 
keberanian seperti seorang pendekar sejati! Lebih lagi, bocah ini tidak tewas 
biarpun terkena lima batang jarum di dadanya, jarum-jarum beracun yang ia tahu 
amat jahat dan mematikan karena dilepas oleh seorang iblis betina seperti Ang I 
Moli! Anak apakah ini? 
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“Ah, Locianpwe. Apanya yang luar biasa? Locianpwe sendiri sama sekali ti-dak 
mengenalku, akan tetapi Locianpwe telah turun tangan menolongku sehingga 
aku terhindar dari bahaya maut di ta-ngan iblis itu. Saling bantu di antara 
manusia merupakan suatu kewajiban, bukan?” 

“Omitohud.... engkau benar sekali, Yo Han. Sekarang aku mulai mengerti 
meng-apa iblis itu ingin sekali menghisap da-rahmu. Engkau bagaikan Tong Sam 
Cong, sang perjaka saleh yang melakukan per-jalanan ke barat itu. Dalam cerita 
See-yu, perjaka Tong Sam Cong yang mela-kukan perjalanan ke barat untuk 
mem-perdalam agama dan mencari kitab-kitab suci, juga dihadang oleh segala 
macam iblis dan siluman yang ingin menghisap darahnya.” 

Yo Han tertawa dan kembali Gangga Dewi menjadi terkejut. “Ha-ha-ha, 
Lo-cianpwe sungguh lucu. Kalau aku diang-gap Tong Sam Cong, lalu siapa yang 
menjadi Sun Go Kong, See Ceng dan Ti Pat Kay?” 

“Engkau tahu pula akan cerita See-yu-ki?” 

“Locianpwe, aku adalah seorang kutu buku. Hampir semua kitab kuno telah 
kubaca habis. Dongeng-dongeng seperti See-yu-ki, Hong-sin-pong, Sie Jin Kui, 
Sam Kok dan yang lain telah saya baca semua!” 

“Omitohud.... engkau memang anak ajaib! Anak yatim piatu, sebatang kara, 
dalam usia dua belas tahun telah mem-baca semua dongeng kuno yang 
mengan-dung filsafat itu! Engkua sudah pula membaca Su-si Ngo-keng?” 

Dapat dibayangkan betapa Gangga Dewi melongo ketika melihat anak itu 
mengangguk dan menjawab dengan sikap bersahaja, “Juga banyak kitab Agama 
Buddha, kitab sejarah yang penuh keke-rasan.” 

Setelah sejenak tak mampu bicara saking kagum dan herannya, Gangga De-wi 
lalu bertanya, “Yo Han, setelah kini engkau terbebas dari Ang I Moli, engkau 
hendak ke mana? Apa yang akan kaula-kukan?” 

“Locianpwe, aku seperti burung yang bebas terbang di udara. Aku tidak ter-ikat 
oleh apapun juga. Melihat kejahatan Ang I Moli yang sudah tidak mengakui aku 
sebagai muridnya lagi, andaikata ti-dak ada Locianpwe yang menolongku, tentu 
aku pun tidak suka lagi bersamanya. Kini aku bebas, aku hendak pergi ke mana 
saja kakiku membawaku. Akan tetapi kalau mungkin, aku ingin sekali melihat 
kota Ceng-tu di Propinsi Secuan.” 

Untuk ke sekian kalinya Gangga Dewi tertegun. Anak ini penuh kejutan, 
pikir-nya. Sekecil ini sudah bicara tentang Propinsi Se-cuan, jauh di barat. 

“Kota Ceng-tu di Se-cuan? Pernahkah engkau ke sana!” 
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Yo Han menggeleng kepala. “Akan tetapi aku tahu di mana letaknya, 
Lo-cianpwe. Pernah aku mempelajari ilmu bumi dari kitab. Letaknya di barat, 
bu-kan? Kalau dari sini, menuju ke barat daya, melalui Propinsi-propinsi San-si, 
Shen-si, lalu masuk Propinsi Se-cuan.” 

Gangga Dewi yang baru saja mele-wati propinsi-propinsi itu ketika ia 
me-ninggalkan Bhutan, tersenyum. Keanehan anak ini demikian luar biasa 
sehingga terdengar lucu! 

“Anak baik, kalau boleh aku menge-tahui. Engkau hendak ke Ceng-tu di Se- 
cuan ada keperluan apakah?” 

“Locianpwe, baru-baru ini aku mem-baca kitab sejarah dan aku ingin sekali 
melihat batu monumen yang didirikan oleh Chang Sian Cung.” 

“Ahhh? Batu monumen terkutuk itu? Engkau tahu tentang batu monumen itu?” 

“Aku. telah membaca sejarahnya, Lo¬ 
cianpwe. Bukankah di batu monumen itu terdapat satu huruf saja, yaitu 
hurufyang berbunyi BUNUH? Aku ingin meli-hatnya sendiri.” 

“Yo Han, engkau tidak suka akan ke-jahatan dan kekerasan, kenapa engkau 
ingin melihat batu monumen terkutuk, lambang kekejaman dan pembunuhan itu? 

“Kisah itu amat mengesankan hatiku, Locianpwe. Kekejaman Chang Sian Cung 
itulah yang telah menggerakkan hatiku sehingga aku tidak suka mempelajari ilmu 
silat, tidak suka menggunakan ke-kerasan untuk mencelakai orang.” 

Gangga Dewi bergidik membayangkan kekejaman yang terjadi seratus tahun 
le-bih yang lalu di Propinsi Se-cuan. la pun sudah mendengar akan kisah itu. 
Seratus tahun lebih yang lalu, dalam tahun 1649, yang berkuasa di Se-cuan 
adalah seorang penguasa yang bernama Chang Sian Cung. Ketika itu, baru saja 
bangsa Mancu me-nguasai Tiongkok dan dalam masa per-alihan itu, di mana- 
mana timbul peng-ingkaran terhadap kerajaan yang sedang diancam runtuh oleh 
penyerangan bangsa Mancu. Raja-raja muda, penguasa-penguasa daerah, 
kehilangan pegangan dan karena melihat betapa kota raja teran-cam, mereka 
pun mengumumkan pengangkatan diri mereka sebagai penguasa yang 
berdaulat penuh, tidak lagi menjadi hamba atau pamong praja yang bekerja di 
bawah pemerintahan Kerajaan Beng-tiauw. 

Chang Sian Cung adalah seorang pe-nguasa di Se-cuan yang memiliki watak 
sedemikian kejamnya sehingga mendekati tidak normal atau gila! Siapa pun 
orang-nya yang tidak berkenan di hati, dibu-nuhnya! Bahkan pernah dia 
memerintah-kan para perajuritnya untuk membunuh isteri mereka masing- 
masing, hanya ka-rena dia tidak ingin melihat pengeluaran terlalu besar kalau 
para perajuritnya di-ikuti isteri-isteri mereka! Yang tidak mentaati perintah ini, 
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dibunuh sendiri! Chang Sian Cung mengangkat diri men-jadi seperti seorang 
raja, didukung oleh anak buahnya dan dia begitu takut kalau sampai 
kedudukannya diganggu orang, maka setiap ada orang yang nampak kuat, lalu 
disuruhnya bunuh. Dalam wak-tu beberapa bulan saja, hampir semua laki-laki di 
daerah itu yang bertubuh kuat dan dianggap berbahaya, dibunuh tanpa dosa! 

“Omitohud.... mengapa engkau ingin melihat batu monumen yang 
melambang-kan kekejaman yang tiada taranya itu? Ketahuilah, hampir semua 
orang di daerah itu, terutama kaum prianya yang bertu-buh kuat, dibunuh oleh 
Chang Sian Cung sehingga sampai kini, lebih banyak pendatang dari Propinsi 
Hu-pei dan Shen-si tinggal di Se-cuan, dibandingkan pendu-duk aselinya yang 
tinggal sedikit.” 

“Aku telah membaca pula tentang hal itu, Locianpwe. Menurut catatan sejarah, 
Chang Sian Cung mendirikan batu monu-men dengan huruf berbunyi BUNUH itu 
untuk menakut-nakuti, rakyat. Dan sete-lah dia meninggal, batu monumen itu 
oleh rakyat dibalikkan agar huruf itu ti-dak dapat dilihat. Kabarnya, kalau batu 
monumen ini dibalikkan lagi sehingga huruf itu dapat terbaca, maka Chang Sian 
Cung akan lahir kembali untuk melanjut-kan kekejamannya di dunia.” 

Gangga Dewi mengangguk-angguk dan tersenyum. “Memang benar demikian, 
akan tetapi yang terakhir itu hanya do-ngeng dan tahyul belaka, Yo Han. 
Kehi-dupan manusia hanya selewatan saja, betapapun baik maupun buruknya. 
Semua itu lewat dan takkan pernah kembali. Tak mungkin Chang Sian Cung 
yang su-dah mati itu akan kembali melanjutkan kebiadabannya, kecuali sebagai 
manusia lain, di tempat lain dan dengan jalan hidup yang berlainan pula. Semua 
per-buatan manusia hanya akan menjadi pe-ngalaman yang lewat dan menjadi 
contoh mereka yang hidup kemudian. Dan per-jalanan ke Se-cuan bukan 
perjalanan yang dekat dan mudah. Apalagi sekarang di Barat sudah mulai tidak 
aman, banyak bergolakan dan pembesar daerah mulai memperlihatkan sikap 
menentang terha-dap pemerintah bangsa Mancu di timur.” 

“Locianpwe, aku tidak takut mengha-dapi kesukaran, tidak takut menghadapi 
pergolakan.” 

Gangga Dewi tersenyum. Kalau ia ti-dak berhadapan sendiri, tidak melihat dan 
mendengar sendiri, kalau hanya di-ceritakan orang lain, tentu ia tidak akan 
percaya ada seorang anak berusia dua belas tahun seperti ini! Seorang anak 
yatim piatu, lemah dan miskin, namun memiliki keberanian yang sepantasnya 
hanya dimiliki seorang pendekar sakti! Anak seperti ini memiliki harga diri yang 
tinggi, kalau ia menawarkan diri untuk menjadi guru anak ini, belum tentu dia 
mau menerimanya. Kalau tadinya dia suka menjadi murid seorang wanita iblis 
seperti Ang I Moli, hal itu adalah karena dia hendak menolong seorang anak 
pe-rempuan yang diculik iblis betina itu. Anak ini keras hati, namun lembut dan 
rendah hati, siap untuk menolong siapa saja. la harus pandai mengambil hatinya 
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kalau ia ingin menuruti dorongan hatinya yang amat sangat yaitu mengangkat 
anak ini sebagai muridnya! 

“Yo Han, aku telah mendengar ten-tang riwayatmu, walau hanya sedikit. Engkau 
sebatang kara, yatim piatu tidak mempunyai keluarga, hidup seorang diri saja di 
dunia ini, bukan? Nah, engkau boleh pula mengenalku. Namaku Gangga Dewi, 
aku berasal dari Bhutan, ibuku seorang puteri Bhutan dan ayahku seorang 
pendekar bangsa Han. Aku pun hidup se-orang diri dan aku sedang melakukan 
perjalanan ke timur untuk mencari ayah-ku yang sudah lama sekali 
meninggalkan Bhutan.” 

“Locianpwe seorang yang pandai dan berilmu tinggi, tentu akan dapat berhasil 
dalam usaha Locianpwe itu.” 

Gangga Dewi menghela napas panjang “Agaknya tidak akan semudah itu, anak 
yang baik. Semenjak dewasa aku tidak pernah berkunjung ke timur. Akan tetapi 
aku sudah lupa lagi dan daerah timur merupakan tempat asing bagiku. Kalau 
saja engkau suka menolongku, Yo Han.” 

“Menolong Locianpwe?” Aku....? Aih, bagaimana seorang anak bodoh seperti 
aku akan dapat menolongmu, Locianpwe? Yo Han bertanya dengan heran, 
sepasang mata yang jernih itu menatap wajah wanita setengah tua yang memiliki 
raut muka yang lembut dan cantik akan teta-pi pandang mata dan sikapnya 
mengan-dung kekerasan itu. 

“Yo Han, aku seorang asing di tern-pat ini. Aku tidak tahu ke mana aku ha-rus 
mencari ayahku. Aku hampir putus asa mencarinya tanpa hasil. Aku sudah 
melakukan perjalanan amat jauh dan la-ma, dari Bhutan namun sampai kini tidak 
berhasil. Maukah engkau menolongku, Yo Han, menemaniku dan membantuku 
men-cari keterangan tentang ayahku itu? Ka-rena engkau seorang bocah 
bangsa Han, kukira akan lebih mudah mencari kete-rangan dan tidak akan 
dicurigai orang, tidak seperti kalau aku yang bertanya-tanya.” 

Dua pasang mata itu bertemu dan Yo Han melihat betapa mata wanita itu 
memandangnya penuh harap, penuh per-mintaan. Dia merasa kasihan, dan juga 
baru saja dia diselamatkan oleh wanita ini, bahkan mungkin diselamatkan dari 
ancaman maut yang mengerikan. Baru saja orang ini menolongnya, 
menyelamat-kan nyawanya. Kalau sekarang penolong-nya ini minta bantuannya 
untuk menca-rikan ayahnya, bagaimana dia akan mam-pu menolaknya? Kalau 
dia menolak, ber-arti dia merupakan orang yang paling bo-ceng-li (tak tahu 
aturan) dan tidak mengerti budi. 

Dengan tegas dia mengangguk. “Tentu saja aku suka menolongmu, Locianpwe. 
Akan tetapi kalau engkau tidak tahu di mana adanya ayahmu itu, setidaknya aku 
harus mengetahui siapa namanya dan ba-gaimana rupanya, berapa usianya 
sehing-ga aku dapat bertanya-tanya kepada orang lain.” 
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“Ah, terima kasih, Yo Han. Sudah ku-duga bahwa engkau tentu akan suka 
me-nolongku, anak yang baik.” 

“Bukan menolong, Locianpwe, hanya sekedar membantu mencari keterangan 
saja. Siapakah nama ayahmu itu?” 

“Ayahku bernama Wan Tek Hoat, da-hulu di waktu mudanya terkenal dengan 
julukan Si Jari Maut. Usianya sekarang delapan puluh tahun lebih dan dia telah 
menjadi hwesio (pendeta Buddha) dengan nama Tiong Khi Hwesio....” 

“Ahhhh.... Tiong Khi Hwesio....?” Yo Han berseru kaget dan memandang wani-ta 
itu dengan mata terbelalak. 

“Ya, kenapa, Yo Han?” tanya Gangga Dewi. Anak ini penuh kejutan memang. 
“Apakah engkau mengenal nama itu?” 

“Tentu saja, karena beliau adalah se-orang di antara guru-guru dari suhuku.” 

“Ehhh?” Untuk kesekian kalinya Gang-ga Dewi terkejut. Anak ini penuh kejutan 
yang aneh dan sama sekali tidak disang-ka-sangka, seolah tidak ada habisnya 
segala macam keanehan terdapat pada diri anak ini. “Bukankah gurumu Ang I 
Moli tadi?” 

“Sebelum aku ikut dengan dia untuk menyelamatkan seorang anak perempuan, 
aku sejak kehilangan orang tua telah di-pelihara oleh suhu dan suboku yang 
per-tama, Locianpwe. Mereka itu adalah suhu dan subo, juga pengganti orang 
tua-ku. Mereka adalah orang-orang. sakti, keturunan dari keluarga Istana Pulau 
Es dan keluarga Istana Gurun Pasir.” 

“Wahhh.... Omitohud.... engkau sungguh seorang anak yang luar biasa, Yo Han. 

Siapakah suhu dan subomu itu? Katakan, siapa nama mereka?” 

“Suhu bernama Tan Sin Hong, dan subo bernama Kao Hong Li. Apakah 
Lo-cian-pwe mengenal mereka?” 

Gangga Dewi menggeleng kepalanya. “Dan kaukatakan tadi bahwa suhumu 
yang bernama Tan Sin Hong itu adalah murid dari ayahku Tiong Khi Hwesio?” 

“Benar, Locianpwe. Suhu pernah ber-cerita bahwa dia mempunyai tiga orang 
guru, yaitu Tiong Khi Hwesio, kemudian suami isteri penghuni Istana Gurun Pasir 
yang bernama Kao Kok Cu dan Wan Ceng....” 

“Ahhh....! Wan Ceng itu adalah bibiku saudara seayah dengan ayahku yang 
keti-ka muda bernama Wan Tek Woat! Omito-hud.... kenapa bisa begini 
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kebetulan? Yo Han, ternyata di antara kita masih ada hubungan dekat sekali 
melalui gurumu! Anak baik, coba ceritakan lebih jelas tentang suhumu dan 
subomu itu.” 

“Suhuku tidak pernah bercerita ten-tang orang tuanya, hanya bahwa dia juga 
yatim piatu seperti aku dan sejak kecil dia dirawat dan dijadikan murid tiga orang 
sakti yang telah kuceritakan tadi.” 

“Kalau begitu, suhumu itu terhitung suteku (adik seperguruanku) sendiri, jadi 
engkau masih murid keponakanku sendiri! Dan subomu? Siapa namanya tadi? 
Kao Hong Li? She Kao...” 

“Subo juga amat lihai. Ayahnya ada-lah putera dari Istana Gurun Pasir....” 

“Ah, kalau begitu, ayah subomu itu masih saudara sepupuku sendiri! Tentu dia 
putera Bibi Wan Ceng!” 

“Sedangkan ibu dari subo adalah se-orang wanita dari keluarga Pulau Es.” 

“She Suma....?” 

“Ya, kalau tidak keliru, nama ibu da-ri subo adalah Suma Hui....” 

“Omitohud...! Ibu dari subomu itu pu-teri Paman Suma Kian Lee! Ah, ah, jadi 
engkau murid dari suami isteri yang de-mikian hebatnya? Engkau telah mewarisi 
ilmu-ilmu dari Istana Gurun Pasir dan dari Istana Pulau Es. Bahkan ilmu-ilmu dari 
ayahku juga? Hebat! Tapi.... tapi.... kaukatakan tadi bahwa engkau tidak bisa 
ilmu silat, tidak suka ilmu silat? Bagai-mana ini?” 

“Aku adalah seorang murid yang tidak baik, Locianpwe....” 

“Wah, jangan engkau menyebut aku locianpwe lagi. Kita masih terikat 
hu-bungan yang amat dekat, Yo Han. Kalau dihitung dari suhumu Tan Sin Hong 
itu, maka aku adalah bibi gurumu. Kalau di-hitung dari subomu Kao Hong Li yang 
masih cucu dari Bibi Wan Ceng, maka aku adalah nenek gurumu karena subomu 
itu terhitung keponakanku sendiri! Kau sebut, saja aku Bibi Gangga Dewi.” 

’’Baiklah, Bibi. Seperti telah kukata-kan tadi, aku adalah seorang murid yang 
buruk. Suhu dan Subo adalah seorang pendekar yang berilmu tinggi, akan 
teta-pi aku.... aku tidak pernah mau berlatih silat karena aku melihat kekerasan 
dalam ilmu silat yang tidak cocok dengan bakat dan watakku.” 

Gangga Dewi mengerutkan alisnya. Anak ini aneh, akan tetapi dalam hal ilmu 
silat, dia memiliki pandangan yang sempit, mendekati sombong malah! 

“Tapi mereka berdua itu mengajarkan ilmu silat kepadamu?” 
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“Tentu saja, Bibi. Selama lima tahun, Suhu dan Subo menggemblengku dan 
me-ngajarkan ilmu-ilmu silat mereka. Akan tetapi, biarpun aku menghafal semua 
ilmu itu, aku tidak pernah mau berlatih.” 

“Kenapa?” 

“Karena aku tidak melihat manfaat berlatih silat. Hasilnya hanya akan 
me-nanamkan kekerasan dan kekejaman da-lam hatiku. Aku tidak ingin 
bermusuhan dengan siapapun juga, tidak ingin berke-lahi dengan siapapun juga, 
dan tidak ingin menang dari siapapun. Untuk apa berlatih silat?” 

Sombongnya, pikir Gangga Dewi. Ka-lau saja yang bicara itu seorang dewasa, 
tentu ia akan marah. Akan tetapi Yo Han masih begitu kecil, masih mentah 
sehingga ia menganggap bahwa pandangan dan pendapat itu hanya pendapat 
anak kecil yang belum matang. 

“Lalu, kalau suhu dan subomu menjadi pengganti orang tuamu, mengapa 
eng-kau meninggalkan mereka dan mengikuti seorang jahat macam Ang I Moli?” 

“Sudah kuceritakan bahwa untuk me-nyelamatkan seorang anak perempuan 
yang diculik Ang I Moli, aku mengganti-kannya dan terpaksa ikut dengannya 
se-suai yang kujanjikan.” 

“Tapi, kenapa tidak kaulaporkan suhu dan subomu? Tentu mereka akan mampu 
mengusir Ang I Moli dan menolong anak perempuan itu. Kenapa engkau 
mening-galkan keluarga yang amat baik itu?” 

Yo Han diam sejenak, kemudian sam-bil menentang mata wanita itu, dia 
ber-tanya, “Bibi tentu tidak ingin kalau aku membohong, bukan?” 

“Tentu saja tidak!” 

“Nah, kalau begitu, harap Bibi jangan bertanya tentang mengapa aku pergi 
meninggalkan Suhu dan Subo. Yang pen-ting sekarang adalah aku membantu 
Bibi untuk mencari tahu di mana adanya ayah Bibi, yaitu Sukong (Kakek Guru) 
Tiong Khi Hwesio, bukan?” 

Gangga Dewi memandang dengan ma-ta terbelalak. Anak ini memang aneh 
se-kali. Akan tetapi keras hati, jujur, dan pemberani. “Baiklah, Yo Han. Sekarang 
bawa aku ke rumah suhu dan subomu itu, karena mereka pasti tahu di mana 
ada-nya ayahku sekarang.” 

Yo Han tahu bahwa memang yang paling mudah adalah membawa wanita 
peranakan Bhutan ini ke rumah suhu dan subonya. Pertama, rumah mereka 
tidak begitu jauh dari situ, dan ke dua, tentu saja suhunya merupakan orang 
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yang pa-ling dekat dengan Tiong Khi Hwesio dan tentu akan dapat mengatakan 
di mana bibi Gangga Dewi akan dapat menemui ayahnya. Akan tetapi, tidak 
mungkin dia kembali ke rumah, suhu dan subonya. Dia telah meninggalkan 
mereka, karena keha-dirannya di rumah itu tidak dikehendaki suhu dan subonya, 
terutama subonya. Mereka ingin menjauhkan Sian Li darinya. Kalau dia kembali 
ke sana, tentu suhu dan subonya akan menitipkan dia ke da-lam kuil dan dia 
tidak ingin hal itu ter-jadi. Dia tidak mau tinggal di kuil, dan dia tidak mau 
menyusahkan suhu dansubonya. 

“Aku tidak dapat pulang ke rumah mereka, Bibi. Akan tetapi aku dapat 
membawa Bibi ke ada seseorang yang tentu akan dapat pula memberitahu ke 
mana Bibi harus pergi untuk menemui ayah Bibi itu.” 

“Hemm, siapakah orang itu, Yo Han? Dan di mana tempatnya?” 

“Dia adalah seorang tua gagah yang kini mengasingkan diri, bertapa di 
Pegu-nungan Tapa-san. Aku pernah dititipkan Suhu kepadanya, Bibi. Dan aku 
yakin dia akan dapat menerangkan di mana adanya ayah Bibi. Dan dia juga 
anggauta keluar-ga Istana Pulau Es, namanya Suma Ciang Bun, masih paman 
dari Subo karena ibu dari Subo adalah kakak dari Kakek Suma Ciang Bun.” 

“Suma.... Ciang.... Bun....?” Sepasang mata itu terbelalak, bibir itu gemetar den 
wajah itu berubah pucat sekali lalu menjadi jadi merah. Gangga Dewi merasa 
be-tapa jantungnya tergetar hebat, akan tetapi ia cepat menguasai perasaannya. 
“Dia.... putera Paman Suma Kian Lee. Baik, mari kita pergi mencarinya, Yo Han.” 

Pergilah mereka meninggalkan kuil itu. Diam-diam Gangga Dewi merasa gi-rang 
sekali. la amat tertarik kepada anak ini dan ingin mengetahui lebih ba-nyak, 
bahkan kalau mungkin ia ingin menariknya menjadi muridnya. Apalagi setelah 
kini terdapat kenyataan bahwa anak ini masih terhitung murid keponak-an atau 
juga cucu muridnya sendiri. Dan pertemuannya dengan Yo Han ternyata juga 
memudahkan ia menemukan ayahnya yang sudah lama ia rindukan. Yo Han 
sendiri tidak tahu dan tidak pernah men-dengar dari suhunya bahwa tiga orang 
guru dari suhunya itu telah meninggal dunia semua. 

Di lain pihak, Yo Han juga kagum kepada Gangga Dewi. Wanita ini selain gagah 
perkasa dan tangkas, juga memi-liki watak yang tegas. Wanita ini tidak cengeng 
dan tidak mendesaknya untuk bercerita banyak tentang dirinya, bahkan ketika 
dia tidak mau menceritakan tentang sebab dia meninggalkan suhu dan subonya, 
Gangga Dewi sama sekali tidak tersinggung dan tidak mau bertanya lebih jauh 
mengenai hal itu. Wanita ini pendiam dan tidak cerewet. 


*** 
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Kaisar Kian Liong telah berusia enam puluh tahun lebih. Kelak di dalam sejarah 
dia akan dikenal sebagai seorang Kaisar yang berhasil dalam tugasnya 
memimpin Kerajaan Mancu, yaitu Wangsa Ceng. Dialah Kaisar ke dua dari 
bangsa Mancu yang menjadi Kaisar sejak muda sampai lanjut sekali. Sejak 
berusia sem-bilan belas tahun dia telah menjadi Kai-sar, dan kini sudah empat 
puluh empat tahun dia memegang tampuk kerajaan dan belum nampak tanda- 
tanda bahwa dia akan meninggalkan singgasana. Bah-kan dalam usia enam 
puluh tiga tahun, dia nampak penuh semangat. Harus di-akui dalam sejarah 
bahwa. selama dia berkuasa (1736-1796), yaitu selama enam puluh tahun, 
pemerintahannya memperoleh kemajuan pesat. Bahkan Kaisar Kian Liong yang 
dibantu banyak orang pandai berhasil memadamkan api pemberontakan di 
mana-mana. Juga di daerah barat, pemberontakan dapat dia tundukkan dan 
daerah barat itu kemudian diberi nama Sin-kiang (Daerah Baru). 

Balatentara di bawah Kaisar Kian Liong amat besar dan kuat. Ketika di Tibet 
timbul kerusuhan, yaitu ketika bangsa Gurkha dari Nepal menyerbu dae-rah itu, 
Kaisar Kian Liong mengirimkan pasukan yang kuat ke Tibet untuk me-ngusir 
penyerbu itu. Bahkan ketika orang-orang Gurkha dari Nepal itu dipukul mundur 
dan melarikan diri kembali ke negaranya, pasukan Mancu melakukan 
pengejaran, melintasi Pegunungan Hima-laya dan memasuki Nepal. 

Balatentara bantuan dikerahkan dari kota raja, dan dengan kekuatan penuh 
pasukan-pasukan Mancu menyerang bagai-kan gelombang yang dahsyat dan 
meng-getarkan seluruh daerah barat. Perjalanan yang jauh dari pasukan itu, 
melintasi daerah yang amat sulit dari Pegunungan Himalaya, membuktikan 
kehebatan Kaisar Kian Liong dalam pemerintahannya. Pa-sukan itu berhasil 
menaklukkan bangsa Gurkha dan memaksa mereka mengakui kekuasaan yang 
dipertuan Kerajaan Ceng-tiauw di Cina. 

Bukan hanya ke barat balatentara Kaisar Kian Liong memperlihatkan 
ke-tangguhannya. Juga ketika terjadi keka-cauan di selatan, yaitu ketika bangsa 
Birma mengacau di Propinsi Yunan ba-gian barat daya, Kaisar Kian Liong 
me-ngirimkan pasukan pilihan untuk mengamankan daerah itu. Pasukan ini 
memukul bangsa Birma kembali ke negara mereka, bahkan terus menyerbu ke 
Birma. Biar-pun sampai dua kali pasukan Mancu menyerbu Birma dan rakyat 
Birma mem-pertahankan diri mati-matian sehingga tidak dapat ditundukkan, 
namun Kaisar Kian Liong sudah cukup puas telah dapat memberi “pelajaran” dan 
akhirnya bangsa Birma juga mengakui kekuasaan Kerajaan Ceng di Cina. 
Demikian pula negeri An-nam yang pada pemerintahan bangsa Mongol telah 
ditundukkan, memberontak dan oleh pasukan Mancu dapat ditunduk-kan 
kembali. 

Bagi rakyat, seorang Kaisar dianggap sebagai orang “pilihan Tuhan” bahkan 
ada yang menyebutnya wakil Tuhan atau pu-tera Tuhan! Demikian tingginya 
pandang-an rakyat jelata terhadap Kaisarnya se-hingga seorang Kaisar selalu 
didewa-de-wakan dan tidak dianggap sebagai manusia lumrah! Padahal, kalau 
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ada yang dapat menjenguk ke dalam istana dan mengikuti cara hidup dan 
keadaan seo-rang Kaisar, seperti Kaisar Kian Liong sekalipun akan terbuka 
matanya melihat kenyataan bahwa seorang Kaisar pun ha-nyalah seorang 
manusia biasa! Seorang manusia yang memiliki kelebihan dan kekurangan 
pribadi, seperti juga manusia-manusia lain di dunia ini, seorang manu-sia yang 
pada hakekatnya bertubuh lemah, tidak kebal terhadap penyakit dan kema-tian. 
Seorang manusia yang berbatin lemah, tidak kebal terhadap nafsu-nafsu yang 
menggodanya, yang selalu menjadi korban permainan suka-duka puas-kecewa. 

Ketika itu, tahun 1780 dan Kaisar Kian Liong sudah berusia enam puluh ti-ga 
tahun. Permaisurinya telah meninggal dunia tiga tahun yang lalu. Namun Kaisar 
Kian Liong tidak merasa kesepian dengan meninggalnya sang permaisuri itu. 
Apalagi, sudah lama dia selalu dilayani dan didampingi selirnya yang paling dia 
kasihi, yaitu Puteri Harum yang setelah menjadi isterinya dikenal dengan 
sebutan Siang Hong-houw (Permaisuri Harum). 

Seliryang kini menjadi pengganti permaisuri ini adalah seorang puteri ta-wanan. 
Kaisar Kian Liong memang ter-kenal sebagai seorang Kaisar yang bijak-sana 
sejak dia pangeran, memiliki per-gaulan yang luas dengan para pendekar dan 
dikenal sebagai seorang yang pandai bergaul, pandai mengambil hati bawahan, 
bahkan disukai oleh rakyat jelata. Akan tetapi dia pun terkenal sebagai seorang 
laki-laki yang mudah tergila-gila oleh wanita cantik dan tak pernah berhenti 
mengejar wanita-wanita cantik. 

Setelah dia menjadi Kaisar, disamping mengurus kerajaan dengan tekun dan 
bijaksana, dia tidak pula melepaskan kesukaannya mengumpulkan wani-ta- 
wanita cantik. Namun, seperti halnya nafsu-nafsu lainnya, nafsu berahi pun 
seperti api, makin diberi umpan, semakin lapar! Nafsu tak pernah mengenal arti 
puas dan cukup, yang dikenalnya hanyalah bosan akan yang lama dan haus 
akan yang baru, tiada hentinya mencari dan mencari demi kehausannya yang 
tak kunjung habis. 

Ketika seorang panglimanya bercerita akan kecantikan seorang puteri di daerah 
barat, yaitu di Sin-kiang, Kaisar Kian Liong tertarik sekali. Hati pria mana yang 
tidak akan tertarik kalau mende-ngar betapa puteri bangsa Uighur itu, cantik 
seperti bidadari, akan tetapi juga terkenal sekali karena tubuhnya selalu 
mengeluarkan keharuman yang dapat memabokkan setiap orang pria? Biarpun 
puteri itu, anak seorang kepala suku ber-nama Ho-couw telah menikah dengan 
seorang kepala suku beragama Islam, namun di seluruh Sin-kiang ia terkenal 
dengan sebutan Puteri Harum! Mendengar berita tentang wanita ini, Kaisar Kian 
Liong menjadi tergila-gila! Belum pernah selama hidupnya dia mendapatkan 
seo-rang wanita yang keringatnya berbau harum! Keharuman pada tubuh 
wanita-wanita yang menjadi selirnya adalah ke-haruman buatan, bahkan untuk 
menutupi bau keringat yang tidak sedap! 
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Kebetulan pada waktu itu, banyak di antara kepala suku yang memperlihatkan 
sikap tidak taat kepada kekuasaan Kaisar, maka pasukan besar lalu dikirim ke 
Sin-kiang dan panglima pasukan operasi itu, Jenderal Cao Hui, mendapat pesan 
khu-sus dari Sribaginda Kaisar agar dia dapat menawan sang puteri itu dan 
membawa-nya ke istana dalam keadaan sehat dan selamat. 

Operasi itu berjalan baik. Keluarga Puteri Harum, juga suaminya, terbunuh dan 
sang puteri dibawa ke Istana Peking sebagai seorang tawanan perang, istimewa. 
Ketika Jenderal Cao Hui manghadapkan sang puteri di depan Kaisar Kian Liong, 
Kaisar ini menjadi terpesona menghadapi wanita yang memiliki kecantikan yang 
khas itu. Dia merasa seperti dalam mim-pi, bertemu seorang dewi dari barat. 
Tubuhnya begitu halus mulus, dengan kulit yang putih bersih kemerahan, 
de-ngan lekuk lengkung sempurna, bibirnya merah basah tanpa alat, matanya 
kebiru-an seperti langit jernih, bulu matanya panjang melengkung ke atas, dan 
yang lebih dari segalanya dari tubuh yang nampak lelah karena melakukan 
perjalan-an amat jauh itu tersiar keharuman yang aneh namun amat sedap bagi 
hidung dan nyaman bagi perasaan. la pasti seorang bidadari yang baru turun 
dari kahyangan, demikian kata hati Kaisar itu dan segera mengangkatnya 
menjadi selir terkemuka, bahkan menjulukinya Siang Hong-houw atau 
Permaisuri Harum. 

Pada bulan-bulan pertama kediaman-nya di istana Kaisar Mancu itu, Puteri 
Harum selalu berduka dan tidak mau melayani Sang Kaisar yang sudah tergila- 
gila. la teringat akan keluarganya, teri-ngat akan negaranya dan keadaan 
ling-kungan yang amat berbeda. 

Kaisar Kian Liong yang sudah tergila-gila itu menjadi bingung dan dari para 
penasihatnya, dia lalu menyuruh bangun sebuah istana mungil yang diberi nama 
Istana Bulan Purnama, dibuat secara khas dan khusus untuk Puteri Harum, ju-ga 
di situ dibangun sebuah tempat mandi khas Turki yang diberi nama Ruang 
Man-di Para Bidadari. Bahkan dia memerin-tahkan para ahlinya untuk 
membangun sebuah masjid dan bangunan-bangunan khas model Uighur di 
sekeliling Istana Bulan Purnama itu. Dengan demikian, sang puteri dapat 
melakukan kebiasaan-nya seperti ketika masih di Uighur, dan dapat melihat 
semua bangunan itu dari loteng istananya sehingga dapat menga-tasi kedukaan 
dan kerinduannya akan kampung halaman. 

Mendapatkan perhatian dan kasih sa-yang yang berlimpah-limpah itu, Puteri 
Harum merasa terharu dan dengan suka rela ia lalu menyerah dalam pelukan 
Kaisar Kian Liong dan berusaha untuk membalas kasih sayangnya. Hal ini tidak 
begitu sukar karena sang waktu memban-tu Puteri Harum untuk melupakan 
ke-luarganya yang telah terbasmi, ditambah pula memang Kaisar Kian Liong 
adalah seorang pria yang tampan dan menarik, juga berpengalaman dan pandai 
mengam-bil hati wanita. 
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Sebagai seorang wanita yang pandai menunggang kuda dan mempergunakan 
anak panah, Siang Hong-houw seringkali diajak oleh Kaisar Kian Liong kalau 
Kai-sar ini pergi berburu ke Yehol, yaitu suatu daerah di Mongolia Dalam. 
Demi-kianlah, sejak saat itu, boleh dibilang Kaisar Kian Liong menghentikan 
semuakesukaannya mengumpulkan wanita-wani-ta cantik yang baru. Di dalam 
diri Siang Hong-houw dia menemukan segala-gala-nya yang dibutuhkan untuk 
memuaskan nafsu berahinya. 

Ketika dia berusia enam puluh tiga tahun, Siang Hong-houw tidak muda lagi, 
sudah sekitar empat puluh tahun usianya. Akan tetapi wanita ini masih cantik 
menarik penuh pesona, dan keringatnya ma-sih juga berbau harum. Dan 
ternyata, keharuman keringat Siang Hong-houw memang dari dalam, walaupun 
bukan tampa usaha. Sejak kecil, wanita ini minum ramuan akar wangi dan sari 
bu-nga-bunga harum seperti mawar, bahkan kalau mandi selalu tentu 
menggunakan air yang diharumkan dengan cendana dan bermacam sari 
kembang yang harum. Bahkan makannya juga tersendiri, tidak mau makan 
makanan yang dapat mendatangkan bau tidak enak, melainkan sa-yur-sayuran 
dan buah-buahan yang men-datangkan bau sedap! 

Daya tahan tubuh manusia itu amat terbatas dan mempunyai ukuran tertentu. 
Kaisar Kian Liong sejak mudanya meng-hamburkan tenaganya untuk 
memuaskan nafsu berahinya, bahkan kadung-kadang dia mempergunakan 
ramuan obat-obatan untuk memperkuat tubuhnya. Hal ini baru terasa akibat 
buruknya setelah dia ber-usia enam puluh tahun lebih. Kini dia merasa betapa 
tubuhnya lemah, bahkan hampir kehilangan gairahnya. Makin ja-rang saja dia 
menyuruh Siang Hong-houw menemaninya, bahkan lebih sering dia menjauhkan 
diri dari wanita, menyendiri di dalam kamarnya, lebih suka membaca kitab 
daripada bermesraan dengan per-maisuri yang dicintanya itu. 

Kerenggangan yang menjadi akibat dari kemunduran keadaan kesehatan 
Kai-sar itu memberi banyak waktu luang kepada Permaisuri Harum dan 
menum-buhkan kembali kerinduannya kepada suku bangsanya sendiri. Biarpun 
Sribagin-da Kaisar tidak melarang ia menunaikan ibadahnya sebagai seorang 
beragama Islam, namun permaisuri ini merasa ke-sepian dan ia merindukan 
lingkungan yang lain, lingkungan yang terasa lebih akrab karena persamaan 
kepercayaan. 

Karena kerenggangannya dari Kaisar yang kini lebih banyak mengurus negara 
dan membaca kitab, Siang Hong-houw makin akrab dengan seorang thai-kam 
vang bernama Mo Si Lim. Laki-laki yang dikebiri ini sebetulnya masih terhitung 
sanak dengan sang permaisuri. Dia seo-rang peranakan Uighur yang beragama 
Islam pula. Bahkan namanya merupakan perubahan dari nama kecilnya, yaitu 
Muslim yang diberikan ayahnva, untuk me-nandakan bahwa dia seorang muslim, 
seorang yang beragama Islam. Bahkan Siang Hong-houw pula yang 
mengusulkan kepada Kaisar agar mempunyai seorang pelayan berbangsa 
Uighur, maka belasan tahun yang lalu, pemuda Mo Si Lim di-jadikan thai-kam. 
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Dengan adanya Mo Si Lim, maka Siang Hong-houw dapat ter-hibur akan 
kerinduannya kepada bangsa-nya. Mo Si Lim melayaninya dan mereka dapat 
bercakap dalam bahasa mereka, membicarakan tentang keadaan di Sin-kiang. 
Akan tetapi, beberapa tahun akhir-akhir ini, secara diam-diam Mo Si Lim 
mengadakan hubungan dengan orang-orang dari perkumpulan rahasia yang 
mempu-nyai cita-cita mengusir penjajah Mancu dari Cina. Tentu saja mudah bagi 
orang Uighur ini untuk tertarik dengan cita-cita perjuangan itu, mengingat betapa 
bangsanya juga tertekan oleh penjajah Mancu, dan banyak kawannya telah 
te-was ketika daerah barat diserbu oleh pasukan Mancu. Mo Si Lim adalah anak 
buah mendiang suami Puteri Harum. Ke-setiaannya jugalah yang membuat dia 
rela dijadikan thai-kam, agar dia dapet mendekati dan melayani Puteri Harum. 

Sore hari itu Siang Hong-houw duduk seorang diri di ruangan duduk dengan 
santai. Baru saja ia melakukan sholat atau sembahyang maghrib di dalam 
ru-angan sembahyang yang khas dibuat un-tuknya. Ketika dayang 
kepercayaannya memasuki ruangan itu, ia memerintahkan dayangnya untuk 
memanggil Mo Si Lim. 

"Suruh dia masuk menghadapku, ke-mudian engkau berjaga di luar pintu dan 
melarang siapa saja masuk ruangan ini tanpa kupanggil." 

Dayang itu, seorang peranakan Uighur pula, menyembah lalu keluar dari 
ruang-an itu, memanggil Mo Si Lim, thai-kam (laki-laki kebiri) yang bertugas jaga 
di bagian depan istana puteri itu. Setelah dayang itu pergi, Siang Hong-houw 
duduk di atas kursi panjang yang nyaman. la masih amat cantik walaupun 
usianya sudah empat puluh tahun lebih. Wajah yang putih kemerahan itu masih 
halus tanpa dibayangi keriput. Hanya beberapa garis lembut di tepi mata dan 
antara alisnya sajalah yang menjadi bukti bahwa ia bukan gadis muda lagi, 
melainkan se-orang wanita yang sudah matang. Tubuh-nya masih padat dengan 
lekuk lengkung yang sempurna, tidak dirusak oleh kela-hiran anak. Dan dari 
jarak dua meter orang akan dapat mencium keharuman semerbak yang keluar 
dari tubuhnya. la seorang wanita yang tidak menghambakan diri kepada nafsu 
berahi. Ketika ia di-pisahkan dengan paksa dari suaminya, maka bersama 
kematian suaminya, mati pula gairah berahinya. Kalau ia melayani Kaisar Kian 
Liong, hal itu hanya dilaku-kan karena rasa kasihan kepada Kaisar besar yang 
amat menyayangnya.Sekarang setelah suaminya itu, Kaisar Kian Liong, jarang 
menggaulinya, Siang Hong-houw merasa lebih enak dan senang. 

Ketukan pada pintu ruangan duduk yang luas itu membuyarkan lamunannya. 
Ketukan tiga kali, pelan keras pelan. Itu adalah ketukan Mo Si Lim. 

"Masuklah, Muslim!" kata puteri itu dalam bahasa Uighur. Thaikam itu 
mem-buka daun pintu lalu masuk, menutupkan kembali daun pintu lalu 
menjatuhkan diri berlutut menghadap sang permaisuri. 
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"Bangkit dan duduklah. Aku ingin mendengar laporanmu tentang keadaan di luar 
istana, terutama mengenai Thian-li-pang. Bukankah engkau sudah me-nyelidiki 
Thian-li-pang seperti yang ku-perintahkan?" 

Mo Si Lim menyembah, bangkit lalu duduk di atas sebuah bangku pendek, 
se-dangkan Siang Hong-houw kini duduk di atas kursi gading yang ukirannya 
amat indah. Mereka berhadapan dalam jarak dua meter, terhalang meja kecil 
dan orang kebiri itu dapat menikmati keha-ruman semerbak dari depannya. 

"Kebetulan sekali, hamba memang se-dang menanti perintah dan panggilan 
Pa-duka, Puteri.Untuk langsung menghadap, tidak berani khawatir menimbul-kan 
kecurigaan. Hamba membawa sepu-cuk surat permohonan dari Ketua Thian-li- 
pang sendiri untuk dihaturkan kepada Paduka." 

"Surat Ketua Thian-li-pang? Cepat berikan kepadaku, Muslim!" kata Siang 
Hong-houw dan sikapnya berubah, cekat-an sekali dan penuh gairah 
kegembiraan. 

Mo Si Lim mengeluarkan sesampul surat dari saku dalam bajunya dan sete-lah 
menyembah, dia menyerahkan sampul surat itu kepada sang puteri. Siang Hong- 
houw cepat merobek sempulnya dan mengeluarkan sehelai kertas yang 
me-muat huruf-huruf yang indah coretannya. Lalu ia membacanya. Beberapa kali 
sepasang alis itu berkerut ketika ia membacanya. 

"Muslim, apakah engkau sudah menge-tahui akan isi surat ini?" tanya Sang 
Puteri setelah dua kali membaca isi su-rat. 

Muslim atau Mo Si Lim menyembah. "Hamba tidak tahu, Puteri. Hanya utusan 
ketua itu mengatakan bahwa Thian-li-pang mengajukan permohonan kepada 
Paduka melalui surat yang harus hamba sampaikan ini." 

"Muslim, permintaan mereka yang pertama wajar, akan tetapi yang ke dua 
sungguh berat untuk dapat kusetujui. Cepat kaunyalakan api di tungku perapi-an 
itu, surat ini harus dibakar dulu baru kita bicara." Mo Si Lim melaksanakan 
perintah itu tanpa bicara dan setelah api bernyala, Siang Hong-houw sendiri 
yang melemparkan surat dan sampulnya ke da-lam api yang segera 
membakarnya habis menjadi abu dan tidak ada bekasnya lagi. Mereka lalu 
duduk lagi berhadapan se-perti tadi. 

"Ketahuilah, Muslim. Pertama Ketua Thian-li-pang memohon kepadaku agar aku 
suka memberi sumbangan untuk membantu pembiayaan Thian-li-pang. Ke dua, 
dan ini yang tidak dapat kusetujui, mereka mohon perkenan dan persetujuanku 
agar aku suka membantu mereka da-lam usaha mereka membunuh Sribaginda 
Kaisar." 
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Tidak nampak perubahan apapun pada wajah thai-kam itu. Dia merupakan 
se-orang mata-mata yang pandai bersandi-wara. Bahkan suaranya datar saja 
tanpa dipengaruhi perasaan ketika dia bertanya, "Yang mulia, mengapa mereka 
hendak melakukan pembunuhan? Apakah mereka menjelaskan alasannya?" 

"Mereka bukan saja berniat untuk membunuh Sribaginda, akan tetapi juga 
Pangeran Cia Cing dan Pangeran Tao Kuang. Alasan mereka, kalau tidak 
di-bunuh sekarang, tentu beberapa tahun lagi Sribaginda mengundurkan diri dan 
akan menyerahkan tahta kerajaan kepada seorang di antara kedua pangeran itu. 
Dan seperti kau ketahui, kedua pangeran itu adalah orang-orang Mancu aseli 
kare-na ibu mereka pun wanita Mancu. Kalau mereka bertiga itu tidak ada lagi, 
tentu tahta kerajaan akan terjatuh ke tangan Pangeran Kian Ban Kok yang 
ibunya orang Kin. Dengan demikian, maka ada darah Han yang menjadi Kaisar, 
dan mereka akan mendukung pangeran itu." 

Mo Si Lim mengangguk-angguk. "Se-karang, jawaban apa yang akan Paduka 
berikan dan yang harus saya sampaikan kepada mereka?" 

Puteri Harum bangkit dari tempat duduknya, menghampiri sebuah almari dan 
mengeluarkan sebuah kotak hitam, lalu duduk kembali. la menaruh kotak kecil 
hitam itu di atas meja di depannya lalu membukanya. Isinya perhiasan dan 
gemerlapan. 

"Ini perhiasan berharga yang tak per-nah kupakai, bawaanku sendiri dahulu dari 
Sin-kiang. Berikan kepada Thian-li-pang sebagai sumbangan dariku yang 
mendukung perjuangan mereka menentang pemerintah penjajah. Mengenai 
perminta-an mereka yang ke dua, sekarang aku belum dapat menyetujuinya. 
Bagaimana-pun juga, aku adalah isteri Sribaginda dan merupakan dosa besar 
bagiku kalau aku bersekutu dengan siapa pun untuk membunuh suami sendiri. 
Allah akan mengutukku. Kalau mereka berkeras hen-dak melakukannya juga, 
aku tidak ikut campur. Nah, sampaikan semua itu kepa-da mereka, dan kalau 
tidak teramat pen-ting, aku tidak mau lagi diganggu mere-ka walaupun aku 
mendukung perjuangan mereka." 

Mo Si Lim menyembah, lalu mengam-bil peti hitam kecil itu, memasukkannya ke 
dalam saku jubahnya bagian dalam, menyembah lagi dan mengundurkan diri, 
keluar dari kamar atau ruangan duduk itu. Siang Hong-Houw yang ditinggalkan 
seorang diri bertepuk tangan memanggil dayangnya dan ia pun memasuki 
kamarnya untuk membuat persiapan karena ta-di sudah ada isarat dari 
Sribaginda Kai-sar bahwa malam ini Sribaginda akan tidur di kamar 
permaisurinya tersayang. 

Pada keesokan harinya, pagi-pagi se-kali Mo Si Lim sudah meninggalkan 
ista-na tanpa ada yang menaruh curiga. Pa-dahal, di balik jubahnya, thai-kam ini 
membawa sebuah peti kecil yang isinya amat berharga. Dia berjalan dengan 
hati-hati dan berkeliling kota. Setelah merasa yakin bahwa dirinya tidak 
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dibayangi orang lain, dia lalu menyelinap masuk ke dalam pekarangan sebuah 
rumah besar dan kuno yang berdiri di sudut kota raja. Rumah ini dahulu, 
sebelum bangsa Mancu datang menjajah, adalah sebuah istana milik seorang 
pangeran. Kini rumah itu terjatuh ke tangan penduduk biasa yang cukup kaya 
dan dijadikan sebagai tempat peristirahatan. Namun, karena rumah itu besar dan 
kuno juga tidak begitu terawat maka kelihatan menyeramkan. Apalagi keluarga 
yang memiliki rumah besar itu jarang menempatinya, maka rumah itu nampak 
angkerdan didesas-desuskan se-bagai rumah yang ada hantunya. 

Agaknya Mo Si Lim tidak asing de-ngan rumah ini. Dia tidak menuju ke pintu 
depan, melainkan mengambil jalan samping dan memasuki pintu samping yang 
kecil dan menembus kebun di sam-ping rumah. Dia lenyap bagaikan ditelan 
raksasa ketika memasuki rumah itu me-lalui pintu samping. Rumah itu nampak 
kosong, akan tetapi ketika Mo Si Lim tiba di ruangan belakang, tiba-tiba mun-cul 
sesosok bayangan dan seorang laki-laki tinggi besar berdiri di depannya. Mo Si 
Lim berhenti melangkah dan meman-dang kepada laki-laki yang usianya ku-rang 
lebih empat puluh tahun itu. Dia tidak mengenal orang itu, maka dengan hati-hati 
dia berkata kepada orang itu, 

"Selamat pagi, Sobat.... saya ingin ber-temu dengan Saudara Ciang Sun. 
Apakah dia berada di sini?" 

Akan tetapi tidak terdengar jawaban, bahkan tujuh orang laki-laki lain 
bermun-culan dan delapan orang itu mengepung Mo Si Lim. Mereka itu berusia 
antara dua puluh sampai empat puluh tahun, rata-rata nampak gagah dan kuat. 

"Siapa engkau?" Si Tinggi Besar membentak. 

Mo Si Lim adalah seorang yang cer-dik. Dia belum tahu siapa adanya de-lapan 
orang ini. Pembawa surat Ketua Thian-li-pang adalah Ciang Sun, dan Ciang Sun 
menjanjikan akan menantinya di rumah gedung itu seperti biasanya. Akan tetapi 
pagi hari ini, saat yang amat penting karena dia membawa sum-bangan dan 
pesan Siang Hong-houw, Ciang Sun tidak muncul, dan sebaliknya muncul 
delapan orang yang tak dikenal-nya ini dengan sikap mengancam. Dia pun 
segera bersikap angkuh dan hendak mengandalkan kedudukannya untuk 
meng-gertak mereka dan meayelamatkan diri. 

"Aku adalah kepala thaikam di istana Permaisuri, namaku Mo Si Lim dan harap 
kalian cepat memanggil Ciang Sun agar menghadap di sini." 

"Hemm, engkau tentu seorang mata-mata yang hendak berhubungan dengan 
Thian-li-pang! Hayo mengaku saja!" ben-tak Si Tinggi Besar. Namun, Mo Si Lim 
tidak kalah gertak. 

"Siapakah kalian? Jangan menuduh sembarangan. Aku seorang petugas di 
istana dan aku tidak mengenal apa itu Thian-li-pang. Aku hendak bertemu Ciang 
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Sun untuk urusan jual beli perhiasan. Ka-lau kalian tidak tahu di mana Ciang Sun 
berada, harap mundur dan jangan meng-halangi aku. Ataukah aku harus 
menge-rahkan pasukan keamanan untuk menang-kap kalian?" 

Pada saat itu, muncul seorang laki-laki yang tinggi kurus dan orang itu ber-seru, 
"Saudara Mo Si Lim, selamat da-tang! Maafkan kawan-kawanku. Mereka hendak 
mengujimu, apakah engkau dapat menyimpan rahasia kami!" 

Mo Si Lim mengerutkan alisnya dan memandang Si Tinggi Kurus. "Ah, Sauda-ra 
Ciang Sun, apakah sampai sekarang engkau masih belum percaya kepadaku? 
Kalau tidak ada saling kepercayaan, lebih baik tidak ada hubungan saja! 
Bukankah aku hanya akan membantu Thian-li-pang? 

"Sekali lagi maafkan, Sobat. Nah, du-duklah dan bagaimana hasil dan jawaban 
surat dari pang-cu (ketua) kami?" tanya Ciang Sun, Si Tinggi Kurus yang menjadi 
orang kepercayaan Thian-li-pang untuk melakukan operasi penting itu, yaitu 
mencari dana untuk perkumpulan orang-orang gagah yang hendak menentang 
pemerintah penjajah itu, dan mengatur rencana untuk mencoba melakukan 
pembunuhan terhadap Kaisar Kian Liong. Dia memperoleh kepercayaan ini 
karena Ciang Sun merupakan seorang di antara pembantu-pembantu utama 
yang memiliki kepandaian silat tinggi di samping kecer-dikan dan keberanian. 

Mo Si Lim duduk di atas kursi, ber-hadapan dengan Ciang Sun, sedangkan 
delapan orang anggauta Thian-li-pang berdiri di sudut-sudut ruangan itu, 
ber-jaga-jaga dengan sikap gagah. Dengan hati masih merasa mendongkol atas 
penyambutan tadi, Mo Si Lim lalu meng-ambil sikap angkuh. 

"Saudara Ciang Sun, surat dari ketua kalian telah berkenan diterima oleh Yang 
Mulia Puteri Siang Hong-houw kemarin sore." 

"Kenapa baru kemarin sore? Bukankah surat itu telah kami serahkan kepadamu 
lima hari yang lalu?" Ciang Sun bertanya tiada suaranya menegur. 

"Hemm, kalian ini ingin mudah dan enaknya saja. Menghadap Siang Hong-houw 
dengan membawa surat rahasia seperti itu, tentu saja membutuhkan ke-telitian 
dan kewaspadaan. Kalau sampai diketahui orang lain, berarti hukuman mati 
bagiku, sedangkan kalian enak-enak saja berada di luar dan tidak terancam 
bahaya." 

"Baiklah, kami mengerti, Saudara Mo Si Lim. Lalu bagaimana jawaban dari 
Siang Hong-houw?" 

Mo Si Lim memandang kepada Ciang Sun, lalu kepada para anggauta Thian-li- 
pang yang berdiri seperti patung dan dengan suara mengandung kebanggaan 
dia pun berkata, "Yang Mulia Siang Hong-houw selalu mendukung perjuangan 
yang hendak membebaskan rakyat dari cengkeraman penjajah. Yang Mulia 
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selalu merasa gembira mendengar bahwa Thian-li-pang berjuang demi 
kemerdekaan, dan untuk menyatakan dukungannya, maka permohonan Thian-li- 
pang untuk diberi sumbangan, telah menggerakkan hati Yang Mulia dan beliau 
mengirimkan ini sebagai sumbangan untuk Thian-li-pang." Dia mengeluarkan 
kotak hitam kecil dari dalam jubahnya dan meletakkan ko-tak itu di atas meja, 
lalu membuka tutupnya. Semua mata memandang ke arah peti den orang-orang 
Thian-li-pang itu marasa gembira dan kagum. Sekali pan-dang saja tahulah Cia 
Sun bahwa isi peti itu merupakan harta yang cukup berharga besar dan akan 
banyak mem-bantu kebutuhan Thian-li-pang. 

Akan tetapi, bagi Ciang Sun, sum-bangan ini bukan merupakan tugas utama 
yang terpenting. "Dan bagaimana dengan rencana besar kami? Apakah Yang 
Mulia menyetujui dan sudi membantu kami agar tugas kami itu dapat terlaksana 
de-ngan lancar?" 

Mo Si Lim menarik napas panjang. Orang-orang ini memang mau enaknya saja. 
Disangkanya membunuh seorang Kaisar, putera Kaisaryaitu Pangeran Cia Cing, 
dan cucu Kaisar Pangeran Tao Kuang, merupakan pekerjaan yang mudah! 
Pangeran Cia Cing merupakan seorang pangeran mahkota yang kedudukannya 
kuat dan memiliki banyak pendukung, sedangkan Pangeran Tao Kuang, tentu 
saja dengan sendirinya merupakan calon kalau-kalau ayahnya gagal terpilih. 
Pa-ngeran Cia Cing berusia empat puluh tahun, sedangkan puteranya, Pangeran 
Tao Kuang berusia dua puluh tahun. Sedang-kan Pangeran Kian Ban Kok yang 
diusul-kan oleh Thian-li-pang untuk menjadi calon Kaisar itu adalah seorang 
pemuda berusia dua puluh tahun yang terkenal royal, mata keranjang dan hanya 
menge-jar kesenangan belaka, sama sekali tidak mempunyai kemampuan dan 
tidak pantas untuk dijadikan calon Kaisar! Agaknya Thian-li-pang justeru memilih 
pangeran itu yang selain berdarah Han dari ibunya, juga merupakan seorang 
yang kelak tentu akan mudah dipengaruhi dan dijadikan Kaisar boneka. 

"Sayang sekali untuk permohonan Thian-li-pang yang ke dua itu, Yang Mu-lia 
Siang Hong-houw belum berkenan menyetujui." 

"Ahhh! Justeru itulah yang terpenting bagi kami! Kalau usaha itu berhasil, 
ber-arti perjuangan kami pun berhasil. Bagai-mana mungkin Sang Permaisuri 
tidak menyetujui kalau beliau mendukung per-juangan kami?" 

"Hemm, hendaknya kalian suka meng-ingat bahwa Yang Mulia Permaisuri 
ada-lah isteri dari Sribaginda Kaisar.... Isteri mana yang merelakan suaminya 
dibunuh begitu saja? Bagi kami, orang-orang yang beribadat, yang takut akan 
kemurkaan Allah, tidak akan berani melakukannya. Yang Mulia telah bersikap 
tepat dan benar dalam hal ini dan kalian tidak da-pat memaksa beliau!" 

"Tapi.... beliau hanya kami minta per-setujuannya dan beliau tidak perlu ikut 
campur, hanya memberi kesempatan ke-pada kami untuk dapat menyelundup ke 
dalam istana tanpa dicurigai dan tanpa dilarang, begitu saja!" 
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"Apa pun yang kalian katakan, tetap Yang Mulia Permaisuri tidak menyetujui niat 
pembunuhan itu!" Mo Si Lim berke-ras. 

"Kalau begitu, kita menggunakan sia-sat ke dua!" teriak Ciang Sun kepada 
kawan-kawannya sebagai isarat. "Apa boleh buat, Sobat Mo Si Lim, demi 
per-juangan dan demi berhasilnya rencana kami, terpaksa engkau kami 
korbankan! Salahnya Siang Hong-houw yang tidak menyetujui rencana kami!" 
Dan tiba-tiba saja Ciang Sun mencabut pedang dan menyerang Mo Si Lim! 

"Ahh!" Mo Si Lim melempar tubuh ke belakang dan berjungkir balik. Kursi yang 
didudukinya menjadi korban bacokan pedang di tangan Ciang Sun dan terbelah 
menjadi dua. Sambil bergulingan Mo Si Lim yang juga memiliki ilmu silat yang 
lumayan, telah mencabut pedangnya pula. Akan tetapi pada saat itu, delapan 
orang anggauta Thian-li-pang sudah mengeroyok dan menghujankan serangan 
kepada thai-kam itu. juga Ciang Sun yang lihai se-kali sudah menyerang lagi 
dengan pe-dangnya. 

Mo Si Lim memutar pedangnya mem-bela diri. Namun, melawan Ciang Sun 
seorang saja dia takkan menang, apalagi dikeroyok sembilan orang. Dalam 
waktu yang tidak terlalu lama, dia pun roboh mandi darah dengan tubuh penuh 
luka dan tewas seketika! 

Dan pada siang hari itu, gegerlah di istana ketika ada seorang gagah melapor 
kepada pasukan pengawal istana bahwa dia telah menangkap dan membunuh 
se-orang pencuri yang membawa perhiasan dari dalam istana. Orang gagah itu 
bukan lain adalah Ciang Sun yang membawa kepala Mo Si Lim dalam buntalan, 
ber-sama peti hitam kecil berisi perhiasan yang amat berharga. Kiranya setelah 
membunuh Mo Si Lim, Ciang Sun lalu memberitahu kepada anak buahnya 
bahwa kini terbukalah kesempatan baginya untuk menyelundup ke dalam istana, 
dengan bertindak sebagai pembunuh pencuri perhiasan itu dan mengembalikan 
perhiasan itu kepada istana. 

"Perhiasan ini memang mahal harga-nya dan merupakan sumbangan yang 
be-sar bagi kita, akan tetapi kematian Kaisar Mancu itu jauh lebih penting. Aku 
sendiri yang akan mengembalikan per-hiasan ini. Kalian boleh pergi ke pusat 
dan melaporkan kepada Pangcu kita!" 

Demikianlah, dengan hati penuh se-mangat kepatriotan, Ciang Sun membawa 
kepala dan peti hitam kecil itu ke istana. Tentu saja laporannya menggegerkan 
panglima pasukan pengawal yang langsung menghadap Kaisar dan melaporkan 
bahwa ada orang datang mengaku telah mem-bunuh pencuri perhiasan milik 
Siang Hong-houw! Tentu saja Kaisar Kian Liong terkejut mendengar ini. Dia 
segera memerintahkan agar pembunuh pencuri itu dibawa menghadap 
kepadanya, juga dia memerintahkan agar Siang Hong-houw datang pula ketika 
mendengar bahwa yang dicuri adalah perhiasan milik per-maisurinya itu. 
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Biarpun dia dilucuti dan pedangnya ditahan sebelum menghadap Kaisar, Ciang 
Sun tetap berjalan dengan gagah dan sedikit pun tidak merasa gentar. Ciang 
Sun adalah seorang pendekar yang sudah digembleng menjadi seorang pa-triot 
yang gagah berani, yang rela me-ngorbankan apa saja demi cita-citanya, yaitu 
mengusir penjajah dari tanah air. Semangat ini pun bukan tanpa dorongan sebab 
yang membuat dia menyimpan dendam dalam hatinya, yang membuat dia 
membenci pemerintah Mancu. Ayah dan ibunya tewas dalam bentrokan antara 
ayahnya dan seorang pembesar tinggi bangsa Mancu. Dendam ini membuat ia 
membenci semua orang Mancu. Apalagi melihat betapa bangsanya diperlakukan 
dengan tidak adil oleh para penguasa bangsa Mancu, kebenciannya bertambah. 
Dia sejak muda membantu gerakan pem-berontakan di mana-mana.Namun 
semua usaha pemberontakan itu selalu gagal ka-rena pasukan Mancu terlampau 
kuat, bahkan di antara pasukan itu terdapat jago-jago silat yang amat lihai, baik 
orang Mancu sendiri maupun orang-orang Han yang telah diperalat oleh 
pemerintah Mancu. Saking bencinya, Ciang Sun bah-kan bersumpah tidak akan 
menikah sebe-lum penjajah Mancu dapat dihancurkan! 

Kaisar telah duduk di singasana, di-dampingi Siang Hong-houw ketika Ciang 
Sun dikawal pasukan pengawal dalam, berlutut menghadap Sribaginda. Kaisar 
Kian Liong memandang pria yang tinggi kurus itu, lalu memandang ke arah 
bun-talan kain kuning dan buntalan kain me-rah yang dibawa Ciang Sun. Setelah 
mengucapkan penghormatannya dengan ucapan "ban-ban-swe" (panjang usia), 
Ciang Sun tetap berlutut dan menanti perintah. 

"Kami telah mendengar laporan ten-tang dirimu. Namamu Ciang Sun dan 
engkau tetah membunuh seorang pencuri yang membawa sekotak perhiasan. 
milik Hong-houw?" 

"Benar sekali laporan itu, Sribaginda." 

"Bagaimana engkau tahu bahwa dia pencuri dan yang dicurinya adalah 
per-hiasan milik Siang Hong-houw?" tanya pula Kaisar Kian Liong. 

"Pencuri itu sendiri yang menawarkan barang perhiasannya kepada hamba, dan 
dia pula yang mengaku bahwa perhiasan itu milik Yang Mulia Siang Hong-houw. 
Karena hamba ingin berbakti kepada Paduka, maka hamba lalu menyerangnya, 
membunuhnya, membawa kepalanya seba-gai bukti dan hendak mengembalikan 
kotak terisi perhiasan ini kepada Yang Mulia Siang Hong-houw!" kata Ciang Sun 
dengan penuh semangat. 

Kaisar Kian Liong mengangguk-angguk dan menoleh kepada permaisurinya. 
Wa-nita cantik itu mengerutkan alisnya, se-jak tadi matanya tidak pernah 
mening-galkan buntalan kuning yang bulat itu. 
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Kaisar memberi isarat kepada penga-wal pribadinya. "Bawa peti itu mendekat 
sini dan buka agar kami dapat melihat isinya. Siang Hong-houw tentu akan 
me-ngenal apakah benar peti berisi perhiasan itu miliknya." 

Pengawal memberi hormat, lalu me-ngambil buntalan kain menah yang dita-ruh 
di atas lantai depan Ciang Sun, membawanya mendekat dan membuka buntalan 
itu. Siang Hong-houw tentu saja segera mengenal peti hitam kecil milik-nya dan 
tahulah ia apa yang terjadi. Tentu pembantunya yang setia itu telah terbunuh dan 
ia bergidik melirik ke arah buntalan kain kuning. Dan ia pun segera dapat 
menggunakan kacerdikannya untuk menduga apa yang terjadi. Penolakannya 
untuk menyetujui rencana pembunuhan atas diri Kaisar itulah yang menjadi 
se-babnya. Tentu Mo Si Lim dibunuh untuk di jadikan korban, agar 
seorang pembunuh dapat menyelundup masuk! la melirik ke arah Ciang Sun 
yang kebetulan juga me-lirik kepadanya, kemudian ia menangkap sinar mata 
berkilat dari orang kurus itu ke arah Kaisar. la pun dapat menduga. Orang ini 
pembunuh kejam! Kaisar terancam. 

"Buka peti itu," kata Kaisar dan pe-ngawal membukanya. Nampaklah isi peti itu. 
Perhiasan yang berkilauan dan ge-merlapan. 

"Hong-houw, milikmukah perhiasan itu?" tanya Kaisar Kian Liong. Siang Hong- 
houw mengangguk. Kaisar Kian Liong mengerutken alisnya dan marah kepada 
pencuri yang berani mengambil barang perhiasan permaisurinya yang ter-cinta. 

"Buka buntalan itu. Kami ingin meli-hat siapa yang berani mencurinya!" 

Pengawal lalu menghampiri buntalan kuning dan membukanya. Nampaklah 
ke-pala Mo Si Lim dengan mata melotot. Siang Hong-houw mengeluarkan 
seruan tertahan. 

"Dia.... Muslim, thai-kam yang setia!" teriaknya. "Sribaginda, orang ini tentu 
pembunuh yang berbahaya! Memang ham-ba menyuruh Muslim untuk menjual 
per-hiasan itu, perhiasan yang dulu hamba bawa dari Sin-kiang, untuk diberikan 
ke-pada fakir miskin di Sin-kiang karana hamba mendengar mereka hidup 
sangsara. Sama sekali bukan perhiasan yang hamba dapatkan dari Paduka, 
melainkan milik hamba pribadi. Akan tetapi, Muslim di-bunuh.... orang ini tentu 
penjahat. Mung-kin dia mempunyai niat jahat terhadap Paduka!" Tiba-tiba Siang 
Hong-houw meloncat ke dekat Sribaginda. la seorang wanita yang pernah 
belajar ilmu silat dan cepat ia sudah mencabut pedang yang tergantung di dekat 
kursi singasana Kaisar. 

Ciang Sun marah sekali ketika men-dengar betapa Siang Hong-houw yang 
ta-dinya diharapkan akan membantunya, dan yang bahkan telah menyatakan 
dukungan-nya terhadap Thian-li-pang, kini tiba-tiba membuka rahasianya dan 
menggagalkan kesempatan yang diperolehnya untuk menyelundup ke dalam 
istana Kaisar agar dapat membunuh Kaisar. Dia maklum bahwa saatnya hanya 
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sekarang. Kalau dia tidak bertindak sekarang, akan ter-lambat karena dia tentu 
akan ditangkap dan dihukum. 

"Hidup Thian-li-pang! Mampuslah Kai-sar penjajah Mancu!" teriakan ini 
me-lengking nyaring mengejutkan semua. orang sehingga para pengawal 
tertegun dan tidak bergerak ketika Ciang Sun melompat ke arah Sribaginda 
Kaisar. Biarpun dia bertangan kosong, namun dengan nekat dia meloncat dan 
menye-rang, ke arah Kaisar. 

Akan tetapi, Siang Hong-houw sudah memutar pedangnya, merupakan perisai 
di depan Kaisar sehingga serangan Ciang Sun itu tentu saja tidak berhasil, 
bahkan terpaksa dia meloncat ke samping. Sela-gi dia hendak menyerang Hong- 
houw untuk merampas pedang, kini para pengawal sudah menyerbu dan 
mengeroyok-nya. 

"Bunuh penjahat itu!" Siang Hong-houw berseru dan ia lalu menggandeng 
Kaisar, cepat-cepat dilarikan masuk ke dalam. 

Ciang Sun mengamuk. Akan tetapi, yang mengeroyoknya adalah para 
penga-wal dalam yang rata-rata memiliki kepandaian tinggi, bahkan di antara 
mereka terdapat pula panglima-panglima yang menjadi jagoan istana, maka 
dalam waktu singkat saja dia telah roboh dan tewas! Cepat para pengawal 
menyingkirkan ma-yatnya, juga menyingkirkan kepala Mo Si Lim, dan ada yang 
menyimpan peti hitam kecil untuk kelak disampaikan kepada Siang Hong-houw. 

Tentu saja peristiwa itu menggagalkan rencana orang-orang Thian-li-pang untuk 
membunuh Kaisar, bahkan menggagalkan pula usaha mereka mendapatkan 
sum-bangan dari Siang Hong-houw. Dan di lain pihak, Puteri Harum berjasa 
besar dan Kaisar semakin percaya kepadanya. Namun, peristiwa itu pun diam- 
diam membuat Siang Hong-houw menjadi ber-sedih sekali. Bukan saja bersedih 
karena kehilangan pembantunya yang setia, Mu-slim, akan tetapi juga bersedih 
karena ia terpaksa harus melakukan dua hal yang bertentangan dan 
meresahkan batin-nya sendiri. Di satu pihak, ia mendukung Thian-li-pang yang ia 
tahu merupakan perkumpulan para patriot yang hendak mengusir penjajah 
Mancu, bangsa yang juga telah membasmi suku bangsanya sendiri, bahkan 
yang telah membunuh ayahnya dan suaminya. Akan tetapi di lain pihak, ia 
bersetia kepada Kaisar Kian Liong yang telah menjadi suaminya dan yang 
secara pribadi bersikap amat baik dan penuh kasih sayang kepadanya. Peristiwa 
ini demikian mengguncang hati Sang Puteri sehingga semenjak terjadinya 
peristiwa itu, ia tidak pernah sehat lagi, sakit-sakitan. la hidup dengan batin 
me-rana sampai kurang lebih delapan tahun dan dalam tahun 1788 meninggal 
dunia karena penyakit akibat penderitaan batin ini, dalam usia yang belum tua 
benar. 

Demikianlah keadaan kota raja dan istana Kaisar Kian Liong pada waktu itu. 
Dalam usia tuanya, Kian Liong menga-lami kemunduran dalam pemerintahannya 
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dan pemberontakan-pemberontakan tim-bul di daerah-daerah perbatasan. 
Biarpun demikian, dia merupakan satu di antara kaisar-kaisar di Cina yang paling 
lama memegang tampuk kerajaan, yaitu selama enam puluh tahun (1736-1796). 


*** 


"Alangkah indahnya pemandangan alam di pegunungan ini, Yo Han! seru 
Gangga Dewi. Yo Han yang berhenti melangkah pula, memandang kepada 
wanita itu. Seorang wanita yang nampak gagah berdiri dengan perkasa, cantik 
dan agung, wajah berseri dan kedua pipi kemerahan tanda sehat. Angin 
pegunungan bersilir mempermainkan rambut halus yang ter-lepas dari ikatan 
dan bermain di depan dahi. Mulut wanita itu tersenyum cerah dan pandang 
matanya membelai tamasya alam yang terbentang luas di depan mereka, di 
bawah sana. 

Seperti telah diceritakan di bagian depan, Yo Han diselamatkan dari tangan Ang 
I Moli oleh Gangga Dewi, dan kini Yo Han melakukan perjalanan bersama 
Gangga Dewi, membantu wanita Bhutan ini untuk mencari Suma Ciang Bun 
kare-na Yo Han merasa yakin bahwa Suma Ciang Bun akan dapat memberitahu 
ke-pada Gangga Dewi di mana ayah wanita itu berada. 

Yo Han ikut melayangkan pandang matanya ke bawah sana. Bagaikan sebuah 
lukisan mujijat, tamasya alam itu ter-bentang luas di depan kakinya. Seperti 
dilukis dengan indahnya lereng bukit itu. Me-mang indah sekali, akan tetapi Yo 
Han merasa heran mengapa Gangga Dewi begitu kagum melihat keindahan 
alam itu. Bagi dia, dimana-mana terdapat keindahan alam itu, biarpun berbeda- 
beda keadaannya, namun dia selalu menemukan keindahan dimana pun, seperti 
melihat seribu macam bunga, bentuk dan warnanya berbeda-beda, namun 
setiap tangkai bunga mengandung keindahan agung! 

“Aku sudah mendengar bahwa Pegunungan Tapa-san memiliki tamasya alam 
yang amat indah. Baru sekarang aku menyaksikan kebenaran berita itu. Betapa 
bahagianya Suma Ciang Bun itu hidup di tempat yang memiliki lingkungan 
seindah ini. 

Keindahan yang ditemukan oleh nafsu yang bersembunyi di dalam pandang 
mata tiada lain hanyalah kesenangan. Dan segala macam bentuk kesenangan 
merupakan permainan nafsu dan selalu membosankan. Nafsu tak pernah 
mengenal batas tak pernah mengenal kepuasan yang mutlak, selalu meraih dan 
menjangkau yang belum dicengkramnya. Oleh karena itu , kita cenderung untuk 
mengagumi dan menikmati sesuatu yang baru kita dapat-kan. Namun kalau 
sesuatu yang baru itu menjadi sesuatu yang lama, akan pudar-lah keindahannya 
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sehingga kita tidak mampu menikmatinya lagi. Itulah sebab-nya mengapa orang 
kota dapat menikmati keindahan di alam pegunungan, sebaliknya orang dusun di 
pegunungan dapat menikmati keindahan kota! Orang kota akan bosan dengan 
keadaan di kota, sebaliknya orang dusun juga bosan akan keadaan di dusun. 
Baik orang kota mau-pun orang dusun selalu mengejar yang tidak mereka miliki. 
Pengejaran ini me-mang menjadi sifat nafsu daya rendah. Dan pengejaran inilah 
sumber penyebab kesengsaraan. Kalau tidak tercapai apa yang kita kejar, 
kecewa dan duka me-nindih batin kita. Kalau tercapai apa yang kita kejar, hanya 
sebentar saja kita menikmatinya, kemudian kita merasa bosan atau juga kecewa 
karena yang kita capai itu tidaklah seindah yang kita ba-yangkan semula ketika 
kita mengejarnya. 

Karena itu, orang bijaksana tidak akan mengejar sesuatu yang tidak dimi-likinya, 
tidak menginginkan sesuatu yang bukan miliknya. Kalau sudah begitu, dia akan 
menikmati segala yang dimilikinya sebagai yang terindah dan terbaik. Segala 
keindahan terletak di dalam keadaan batin kita sendiri, bukan terletak di luar 
badan. Sepiring masakan termahal, akan terasa hambar di mulut kalau batin 
se-dang keruh, sebaliknya sebungkus nasi dengan kecap termurah akan terasa 
nik-mat di mulut kalau batin sedang jernih. Hal-hal yang paling sederhana pun 
akan terasa nikmat dan indah bagi panca-indra kita kalau batin kita dalam 
keadaan jer-nih. Dan batin yang jernih adalah suatu keadaan, bukan hasil buatan 
pikiran. Ke-adaan batin yang jernih timbul oleh ke-kuasaan Tuhan, dan kita 
hanya dapat menyerah dan pasrah dengan penuh ke-ikhlasan dan ketawakalan 
kepada Tuhan Yang Maha Kasih. Kalau sudah begitu, apa pun yang terjadi 
kepada diri kita, kita terima dengan penuh rasa syukur dan dengan penuh 
keyakinan bahwa se-mua itu sudah dikehendaki Tuhan dan Tuhan tahu apa 
yang baik bagi kita! Ti-dak mabok oleh keadaan yang kita anggap 
menyenangkan, tidak mengeluh oleh keadaan yang kita anggap tidak 
menyenangkan. Penyerahan total kepada Tuhan menimbulkan kewaspadaan 
dan kebijaksanaan sehingga kita dapat meli-hat bahwa di dalam segala peristiwa 
terkandung kekuasaan Tuhan sehingga sebaliknya dari mabok kesenangan dan 
mengeluh kesusahan, kita meneliti untuk menemukan hikmahnya dalam setiap 
peristiwa. 

Setelah sesaat berdiri seperti patung menikmati keindahan alam di 
sekeliling-nya, Gangga Dewi menarik napas panjang, sepanjang mungkin 
sehingga tubuhnya da-pat menampung hawa udara yang bersih dan segar sejuk. 
Beberapa lamanya ia berlatih pernapasan untuk membuang semua hawa kotor 
dari dalam tubuh, menggantikannya dengan hawa udara yang jernih dan 
mengandung kekuatan mujijat itu. 

Tiba-tiba Gangga Dewi menangkap pundak Yo Han dan menariknya sambil 
meloncat ke belakang. 

"Singgg....!" Sebuah benda mengkilat menyambar lewat. 
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"Ada apakah, Bibi?" tanya Yo Han, Gangga Dewi melepaskan Yo Han di 
be-lakangnya dan ia pun melangah ke depan, menjauhi tebing. Yo Han 
mengikuti dari belakang dan kini dia tidak bertanya lagi karena dia sudah melihat 
pula munculnya tiga orang itu. Seorang di antara mereka adalah Ang I Moli, hal 
ini dapat dilihat dengan jelas walaupun mereka itu masih agak jauh, karena 
pakaiannya yang serba merah. 

"Itu mereka!" teriak Ang I Moli yang tadi menyambitkan senjata rahasianya yang 
beracun berupa jarum dan yang te-lah dielakkan oleh Gangga Dewi. "Akhir-nya 
kita depat menemukan mereka!" 

Kini tiga orang itu telah tiba di de-pan Gangga Dewi yang seolah melindungi Yo 
Han yang berada di belakangnya. Melihat cara mereka berlari mendaki dengen 
amat cepat itu, tahulah Gangga Dewi bahwa dua orang yang datang bersama 
Ang I Moli itu pun bukan orang-orang lemah. la memandang dengan pe-nuh 
perhatian. Dua orang itu adalah lakt-laki yang usianya kurang lebih lima puluh 
tahun. Yang seorang bertubuh gen-dut dengan perut seperti perut kerbau dan 
mukanya bulat, sedangkan yang kedua bertubuh kecil katai seperti anak berusia 
balasan tahun, akan tetapi muka-nya penuh keriput dan kelihatan jauh lebih tua 
datipada usia sebenarnya. Me-reka itu mengenakan jubah pendeta de-ngan 
rambut digelung ke atas seperti kebiasaan yang dilakukan para tosu (pen-deta 
To). 

Tosu yang gendut dengan muka se-perti kanak-kanak selalu tersenyum cerah 
akan tetapi sinar matanya kejam itu tertawa. "Ha-ha-ha, Moli! Engkau 
meng-ganggu ketenangan kami, mengajak kami berlari-lari mengejar, kiranya 
yang kaucari hanya seorang bocah seperti itu, dapat kita temukan ratusan orang 
ba-nyaknya di pasar, tinggal pilih. Kenapa susah-susah?" 

"Hemmm, engkau mana tahu? Sudah-lah, anak itu urusanku, aku mengajak 
kalian untuk menghadapi perempuan asing ini!" kata Ang I Moli. 

"Moli, engkau bilang bahwa engkau tidak mampu mengalahkan perempuan ini? 
Aneh sekali! Apa sih keahliannya?" kata pula tosu yang katai kecil meman-dang 
rendah Gangga Dewi. 

Gangga Dewi menegakkan kepalanya dan sepasang matanya mencorong 
penuh kemarahan, memandang kepada tiga orang itu dengan sikap angkuh. 

"Ang I Moli, engkau sungguh seorang iblis betina yang tidak tahu malu! Anak ini 
tidak sudi ikut denganmu karena eng-kau jahat, cabul dan keji, dan engkau 
hendak memakannya, hendak membunuh-nya dengan minum darahnya. Aku 
mencegah terjadinya kekejaman itu dan hanya menghajarmu agar engkau 
menyadari kesesatanmu. Kiranya sekarang engkau datang mengajak dua orang 
kawanmu! Hemm, agaknya memang sudah sepantasnya orang macam engkau 
yang berwatak iblis ini dibasmi dari permukaan bumi!" 


104 



Si Bangau Merah 


"Kwan Suheng dan Kui Suheng, kalian hadapi perempuan asing itu, biar aku 
yang akan menangkap bocah itu!" Ang I Moli berseru. 

"Heh-heh-heh, Moli Sumoi (Adik Se-perguruan) yang baik. Kenapa harus re-pot- 
repot? Biar kami menundukkan mere-ka agar mereka menyerah dengan suka 
rela, tidak perlu merepotkan dan mele-lahkan badan," kata tosu gendut. 

"Benar, kami akan tundukkan mereka dengan sihir!" kata tosu katai. Mereka 
adalah suheng (kakak seperguruan) Ang I Moli dalam perkumpulan Pek-lian- 
kauw, yang gendut bernama Kwan Thian-cu, yang katai bernama Kui Thian-cu. 
Kini keduanya melepas ikatan rambut sehingga rambut mereka riap-riapan, dan 
Kwan Thian-cu mencabut golok, Kui hian-cu mencabut pedang. Akan tetapi 
mereka tidak menggunakan senjata itu untuk me-nyerang, melainkan mereka 
memegang senjata itu lurus di depan muka seperti mencium senjata itu, mata 
mereka ter-pejam, mulut berkemak kemik membaca doa, tangan kiri membuat 
gerakan me-lingkar-lingkar di depan dada, kemudian telunjuk kiri membuat coret- 
coret di udara seperti sedang melukis atau menuliskan sesuatu. Kemudian 
dengan senjata mereka di kedua tangan, mereka mem-buat gerakan 
menyembah ke atas, lalu ke bawah, lalu ke empat penjuru. Baru-lah mereka 
membuka mata memandang kepada Gangga Dewi dan Yo Han, dan kini Si Katai 
mengeluarkan suara yang terdengar penuh wibawa. 

"Dengar dan lihatlah, perempuan ber-kerudung kuning, dan engkau anak laki- 
laki! Semua kekuatan hitam di empat penjuru membantu kami! Kekuasaan la-ngit 
dan bumi melindungi kami! Kalian berdua akan tunduk dan menurut kepada 
kami, melakukan apa saja yang kami perintahkan! Sanggupkah kalian?" 

Gangga Dewi terkejut bukan main, la merasa betapa bulu tengkuknya 
mere-mang, tanda bahwa ada hawa atau kekuatan yang tidak wajar sedang 
menye-rang dan mempengaruhinya. Kata-kata yang keluar dari mulut Si Katai itu 
menembus hatinya. la tahu bahwa dua orang tosu itu adalah orang-orang Pek- 
lian-kauw yang lihai dan ia pernah mela-tih diri dengan menghimpun kekuatan 
batin untuk menolak pengaruh sihir. la sudah mengerahkan tenaga itu, akan 
te-tapi ada dorongan yang amat kuat mem-buat ia terpaksa membuka mulut. 

"Aku sang.... sang...." la mengerahkan seluruh tenaga untuk menghentikan 
pe-ngaruh itu agar ia tidak mengatakan sanggup. Pada saat ia bersitegang 
mela-wan pengaruh yang semakin kuat itu, tiba-tiba terdengar suara ketawa di 
be-lakangnya. 

"Ha-ha-heh-heh, lihat, Bibi Gangga Dewi! Dua orang tosu itu sungguh lucu. Apa 
yang sedang mereka lakukan itu? Apakah mereka itu dua orang anak wa-yang 
yang sedang membadut?" 
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Mendengar suara ketawa dan ucapan Yo Han itu, seketika lenyaplah pengaruh 
sihir yang hampir menguasai dirinya dan lenyap pula "hawa" yang 
membangkitkan bulu roma tadi. 

Dua orang tosu itu terbelalak me-mandang ke arah Yo Han. Ketika anak itu 
tertawa lalu bicara, mereka berdua merasa betapa kekuatan sihir mereka yang 
mereka kerahkan itu membalik se-perti gelombang melanda diri mereka sendiri 
sehingga mereka menjadi sesak napas dan terpaksa menghentikan ilmu sihir itu! 

Ang I Moli juga melihat semua ini dan ia berkata, "Nah, sudah kukatakan bahwa 
anak itu bukan anak sembarangan. Dia terkena jarum-jarumku tapi tidak mati, 
dan segala kekuatan sihir tidak mempengaruhinya. Sekarang baru kalian 
percaya? Hayo kalian bunuh perempuan asing itu dan aku yang akan 
menangkap anak itu!" 

Kalau Gangga Dewi, Ang I Moli dan dua orang tosu Pek-lian-kauw itu 
terce-ngang keheranan melihat peristiwa tadi, Yo Han sendiri tidak merasakan 
sesuatu yang aneh. Dia memang tidak merasakan apa-apa, dan kalau tadi dia 
mentertawa-kan dua orang tosu itu karena memang dia merasa heran dan geli 
melihat ting-kah mereka. Sama sekali dia tidak me-ngerti bahwa dua orang tosu 
itu melaku-kan sihir, dan sama sekali dia pun tidak tahu bahwa suara ketawanya 
membuyarkan semua pengaruh sihir mereka. 

Di luar kesadarannya sendiri, ada ke-kuatan mujijat dari kekuasaan Tuhan yang 
selalu melindungi anak ini. Kekuat-an mujijat ini mungkin saja timbul kare-na 
kepercayaannya yang total kepada Tuhan Yang Maha Kasih. Bukan sekedar 
percaya di mulut seperti yang dimiliki kebanyakan orang. Kita semua mengaku 
berTuhan, akan tetapi pengakuan kita itu sungguh amat meragukan, apakah 
pengakuan itu timbul dari dalam dan sesungguhnya, ataukah pengakuan itu 
hanya keluar dari pikiran yang bergeli-mang nafsu. Kalau hanya pengakuan 
mu-lut dan pikiran saja, tidak ada gunanya sama sekali. Buktinya, kita mengaku 
berTuhan namun kita masih berani mela-kukan hal-hal yang tidak benar. Kita 
adalah orang-orang munafik yang teringat kepada Tuhan hanya kalau kita 
membutuhkan pertolongan atau perlin-dungan saja, hanya teringat kepada 
Tu-han kalau kita sedang menderita. Kita melupakan Tuhan begitu nafsu 
menceng-keram kita, begitu kita berenang di laut-an kesenangan duniawi. 

Sejak kecil sekali, melalui kitab-kitab yang dibacanya, kemudian dikembangkan 
oleh perasaan yang peka, Yo Han bukan sekedar mengaku berTuhan. 
Melainkan dia dapat merasakan kekuasaanNya dalam diri, yakin dan selalu 
ingat, selalu pasrah. Begitu mutlak kepercayaannya kepada Tuhan sehingga ia 
pasrah dan menyerah. Hanya kepada Tuhanlah dia berlindung karena dia tidak 
beribu-bapa lagi dan ancaman maut tidak cukup kuat untuk membuat dia takut 
dan lupa akan kepa-srahan dan penyerahannya. Inilah yang membuat dia di luar 
kesadarannya, sela-lu diliputi kekuasaan Tuhan. Dan di dunia ini, kekuatan atau 
kekuasaan apakah yang mampu menandingi kekuasaan Tuhan? Apalagi hanya 
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permainan sihir dari dua orang tokoh Pek-lian-kauw itu, permainan sihir yang 
bersandar kepada kekuasaan iblis, tentu saja tidak depat menyentuh Yo Han 
yang sudah dilindungi kekuasaan maha dahsyat yang tidak nampak. 

Kwan Thian-cu dan Kui Tuian-cu sa-ling pandang dan mereka merasa betapa 
tengkuk mereka dingin. Belum pernah selama hidup mereka ada orang yang 
mampu membuyarkan kekuatan sihir me-reka tanpa pengerahan kekuatan batin. 

Kalau hanya lawan yang memiliki ke-kuatan batin tanggung-tanggung saja, 
tentu akan menyerah dan tunduk terha-dap kekuatan sihir mereka berdua yang 
disatukan. Akan tetapi anak kecil itu, anak belasan tahun, hanya dengan ketawa 
polosnya telah mampu membuyarkan ke-kuatan sihir mereka? Ataukah wanita 
pe-ranakan barat itu yang memiliki kemam-puan ini? Akan tetapi mereka lihat 
beta-pa tadi wanita itu sudah hampir menye-rah kepada mereka. Diam-diam 
mereka bergidik dan jerih terhadap anak kecil itu. Maka, mendengar permintaan 
Ang I Moli, mereka merasa girang. Lebih nyaman di hati menghadapi dan 
menge-royok wanita itu daripada harus menang-kap anak ajaib itu! Mereka lalu 
meloncat dan menyerang Gangga Dewi dengan senjata mereka. 

Gangga Dewi mengelak dengan lom-patan ke sampihg sambil menggerakkan 
tangan melolos sabuk sutera putihnya. 

Akan tetapi dua orang tosu Pek-lian- kauw itu mendesak, dengan serangan- 
se-rangan mereka yang ganas. Sungguh janggal sekali melihat dua orang 
berpa-kaian pendeta kini memainkan golok dan pedang, menyerang seorang 
wanita de-ngan dahsyat dan buas, dengan muka beringas dan nafsu membunuh 
menguasai mereka, membuat mereka seperti dua ekor binatang buas yang haus 
darah. 

Mutu batin seseorang tidak terletak pada pakaiannya atau kedudukannya. Akan 
tetapi, kita sudah terlanjur hidup di dalam masyarakat di mana nilai-nilai 
kemanusiaan diukur dari keadaan lahiri-ahnya, dari pakaiannya. Pangkat, 
kedudukan, predikat dan pekerjaan, harta, bahkan sikap dan kata-kata hanya 
meru-pakan pakaian belaka. Semua itu dapat menjadi topeng yang palsu. 
Namun, kita sudah terlanjur suka akan yang palsu-palsu. Kita menghormati 
seseorang karena hartanya, karena pangkatnya. Kita menilai seseorang dari 
kedudukannya, dari sikapnya. Padahal, seorang pendeta belum tentu saleh, 
seorang pembesar belum tentu bijaksana, seorang hartawan belum tentu 
dermawan, seorang yang bermulut manis belum tentu baik hati. 

Kita tersilau oleh kulitnya, sehingga ti-dak lagi mampu melihat isinya. Hal ini 
disebabkan karena batin kita sebagai penilai juga sudah bergelimang nafsu, 
sehingga penilaian kita pun didasari ke-untungan diri kita sendiri. Yang 
mengun-tungkan kita lahir batin itulah baik, yang merugikan kita lahir batin itulah 
buruk! Karena kita semua tahu bahwa yang dinilai tinggi oleh manusia adalah 
pakai-annya, yaitu nama besar, harta dunia, kedudukan tinggi, penampilan dan 
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semua pulasan luar, maka kita pun berlumba untuk mendapatkan semua itu. Kita 
memperebutkan kedudukan, harta dan sebagainya karena dari kesemuanya 
itulah kita mendapat penghargaan dan penghor-matan. Kita lupa bahwa 
penghargaan dan penghormatan semua itu adalah palsu, kita lupa bahwa yang 
dihormati adalah pakaian kita, harta kita, kedudukan kita, nama kita! Kita semua 
makin hari makin lelap dalam alam kemunafikan. 

Kita seyogianya bertanya kepada diri sendiri. Apakah kita termasuk ke dalam 
kelompok munafik ini? Bilakah kita akan sadar dari kelelapan kemunafikan ini, 
menjadi penganut peradaban yang tidak beradab, kemoralan yang tidak 
bermoral? Pertanyaan selanjutnya, kalau sudah menyadari keadaan yang buruk 
ini, berani-kah kita untuk keluar dari dunia kemu-nafikan ini dan hidup baru 
sebagai manu-sia seutuhnya? Manusia yang patut di-sebut manusia, makhluk 
kekasih Tuhan, yang berakal pikir, berakhlak, bersusila, berbudi dan berbakti 
kepada Sang Maha Pencipta? 

Kesadaran seperti itu hanya dapat timbul apabila kita mau dan berani ma-was 
diri, bercermin bukan sekedar me-matut-matut diri dan memperelok muka, 
melainkan bercermin menjenguk dan mengamati keadaan batin kita, pikiran kita, 
isi hati kita. Berani melihat keko-toran yang selama ini melekat dalam batin kita. 
Kalau sudah begini, baru da-pat diharapkan timbulnya kesadaran dan kesadaran 
ini mendatangkan perasaan rendah diri di hadapan Tuhan! Pikiran tidak mungkin 
membersihkan kekotoran ini, karena pikiran sudah bergelimang nafsu, sehingga 
apa pun yang dilakukan-nya tentu mengandung pamrih kepenting-an diri, demi 
keenakan dan kesenangan diri, lahir maupun batin. Namun, keren-dahan diri 
membuat kita pasrah, mem-buat kita menyerah total kepada Tuhan Yang Maha 
Kasih, menyerah dengan pe-nuh keikhlasan dan ketawakalan. Dan Tuhan Maha 
Kasih! Pasti Tuhan akan membimbing orang yang menyerah sebu-latnya 
menyerah dengan kerendahan diri sehingga di dalam penyerahan ini, pikiran 
tidak ikut campur dan karenanya, penye-rahan itu mutlak dan tanpa pamrih, 
pe-nuh kerendahan hati, penuh kerinduan dan cinta kasih kepada Tuhan yang 
telah mengasihi kita tanpa batas! Dari sini akan timbul gerak hidup yang wajar, 
manusiawi, tidak palsu dan tidak munafik lagi. 

Pertempuran hebat terjadi setelah Gangga Dewi memutar sabuk sutera pu-tih di 
tangannya. Kwan Thian-cu dan Kui Thian-cu mengeroyoknya dan setelah lewat 
beberapa jurus saja, tahulah Gang-ga Dewi bahwa kedua orang lawannya ini 
lihai sekali. Menghadapi seorang dari mereka saja belum tentu dia akan 
me-nang, apalagi dikeroyok dua. Namun, bu-kan hal ini yang merisaukan 
hatinya, melainkan keselamatan Yo Han. Anak itu kini menghadapi Ang I Moli, 
wanita iblis yang amat berbahaya dan keji itu. 

Dan memang Yo Han terancam baha-ya ketika Ang I Moli menghampirinya 
dengan mata bersinar-sinar dan mulut menyeringai. Wajahnya yang cantik 
nam-pak menyeramkan dan membayangkan kekejaman yang mengerikan. Yo 
Han juga maklum bahwa dia terancam bahaya namun dia sama sekali tidak 
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merasa takut. Anak berusia dua belas tahun itu sejak mulai ada pengertian, 
sudah me-nyerah kepada Tuhan sehingga tidak me-ngenal arti takut lagi. Dia 
yakin benar bahwa nyawanya berada di tangan Tuhan dan bahwa kalau Tuhan 
tidak menghen-daki, jangankan baru seorang manusia sesat macam Ang I Moli, 
biar semua iblis dan setan menyerangnya, dia tidak akan mati! Keyakinan yang 
sudah men-darah-daging ini membuat dia tabah dan kini dia berdiri menghadapi 
Ang I Moli yang menghampirinya dengan sinar mata tenang dan jernih. 

"Hi-hi-hik, Yo Han, engkau hendak lari ke mana sekarang? Tidak ada lagi yang 
akan mampu meloloskan engkau dari tanganku, heh-heh!" Ang I Moli 
menghampiri semakin dekat dan mulutnya berliur karena ia membayangkan 
betapa seluruh darah dalam tubuh anak ajaib itu akan dihisapnya dan ia akan 
segera dapat menguasai ilmu dahsyat yang di-idamkannya itu. 

"Ang I Moli, aku tidak akan lari ke mana pun. Kalau Tuhan menghendaki, ma-ka 
Dia yang akan meloloskan aku dari tanganmu!" 

Mendengar jawaban itu, Ang I Moli tertawa terkekeh-kekeh. "Ha-ha-ha-heh-heh! 
Tuhan? Mana Tuhanmu itu? Suruh dia keluar melawanku, heh-heh!" ia lalu 
menerjang ke depan, jari ta-ngannya menotok ke arah pundak Yo Han karena ia 
bermaksud menangkap anak itu dan perlahan-lahan menikmati kor-bannya. Yo 
Han tidak pernah berlatih silat. Biarpun secara teori dia tahu bah-wa wanita itu 
menyerangnya dengan to-tokan, dan dia tahu pula betapa sesung-guhnya amat 
mudah untuk mematahkan serangan ini, namun karena tubuhnya tak pernah 
dilatih, maka dia tidak dapat melakukan hal itu dan dia pun diam aaja, hanya 
pasrah kepada Tuhan. 

"TukkH" jari tangan Ang I Moli me-notok jalan darah di pundak dan tubuh Yo 
Han tiba-tiba menjadi lemas dan dia terkulai roboh. Ang I Moli terkekeh, akan 
tetapi ketika ia menengok dan me-lihat betapa dua orang suhengnya itu, 
walaupun sudah dapat mendesak Gangga Dewi namun belum berhasil 
merobohkan dan membunuhnya, lalu ia meloncat de-ngan pedang di tangan 
untuk membantu dua orang suhengnya. 

Tentu saja Gangga Dewi menjadi se-makin repot melayani pengeroyokan tiga 
orang lawan yang lihai itu. Tadi pun dikeroyok oleh dua orang tosu, ia sudah 
terdesak dan hanya mampu melindungi diri saja tanpa mendapat kesempatan 
untuk balas menyerang. Namun, dengan memainkan gabungan dari ilmu Pat-mo 
Sin-kun (Silat Sakti Delapan Iblis) dan Pat-sian Sin-kun (Silat Sakti Delapan 
De-wa) melalui sabuk suteranya, sambil me-ngerahkan tenaga Inti Bumi yang 
kese-muanya itu dahulu ia dapatkan dari gemlengan ayahnya, ia masih dapat 
membela diri dan sejauh itu belum ada ujung sen-jata para pengeroyok 
mengenai dirinya. Namun, kalau ia harus terus memperta-hankan diri tanpa 
balas menyerang, akhirnya ia tentu akan kehabisan tenaga dan akan roboh juga. 
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"Heiii, kalian ini orang-orang yang berwatak pengecut sekali! Mengeroyok 
seorang wanita bertiga. Percuma saja kalian mempelajari ilmu silat kalau ha-nya 
untuk mengeroyok secara curang dan pengecut." 

Yang paling kaget mendengar bentak-an itu adalah Ang I Moli. la cepat 
mem-balik dan terbelalak melihat Yo Han te-lah berdiri di situ sambil menuding- 
nu-dingkan telunjuk dan mencela ia dan kedua orang suhengnya, seperti 
seorang kakek yang mencela dan menasihati cu-cu-cucunya yang nakal dan 
bandel! Beta-pa ia tidak akan kaget? Tadi ia telah menotok anak itu, totokan 
yang ia rasa-kan tepat sekali sehingga jangankan se-orang anak kecil yang tidak 
tahu silat, biar lawan yang tangguh sekalipun kalau sudah tertotok seperti itu, 
pasti akan terkulai lemas dan sedikitnya seperempat jam lamanya takkan dapat 
berkutik. Akan tetapi anak ini tahu-tahu sudah bangkit kembali dan menuding- 
nudingnya! 

"Eh, anak setan, akan kubunuh kau sekarang juga!" Kemarahan membuat 
wa-nita iblis itu lupa akan keinginannya memanfaatkan darah anak itu dan saking 
kaget dan marahnya, kini ia menyerang dengan bacokan pedangnya ke arah 
leher Yo Han. 

"Singg....!" Serangan itu luput! Ang I Moli terbelalak lagi saking herannya. 

Anak itu seperti didorong angin ke sam-ping dan jatuh bergulingan, dan justeru 
hal ini membuat sambaran pedangnya tidak mengenai sasaran. la membalik dan 
mengejar, akan tetapi tiba-tiba ia ter-huyung dan hampir terjungkal karena saking 
tergesa-gesa dan marah tadi, ia kurang waspada sehingga kakinya teran-tuk 
batu. 

Ketika ia bangkit kembali, ia melihat Yo Han sudah duduk dengan sikap tenang 
sekali di atas tanah. Anak itu memang sudah tahu bahwa melawan tiada 
gunanya dan lari pun akan percuma. Maka dia lalu duduk dan pasrah, 
menyerahkan na-sib dirinya kepada Tuhan. 

“Anak setan....!" Kini Ang I Moli teringat lagi bahwa ia membutuh-kan Yo Han, 
maka ia pun meloncat dekat dan mengayun tangan kirinya, kini me-nampar ke 
arah tengkuk. 

"Plakkk!" Tubuh anak itu terguling dan ia roboh pingsan. Setelah memeriksa dan 
merasa yakin bahwa anak itu sudah pingsan dan tidak akan mudah siuman 
dalam waktu dekat, ia lalu meloncat la-gi dan kembali mengeroyok Gangga Dewi 
yang sudah kewalahan. Namun pada saat 
itu, nampak bayangan orang berkelebat. 

"Dunia takkan pernah aman selama ada orang-orang sesat berkeliaran 
mengumbar nafsunya!" bayangan itu berkata dan begitu kedua tangannya 
bergerak, nampak sepasang pedang yang bersinar putih mengkilap berada di 
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kedua tangan-nya dan tanpa banyak cakap lagi dia lalu menyerbu ke dalam 
perkelahian itu dan membantu Gangga Dewi! Semua orang memandang dan 
ternyata bayangan itu adalah seorang laki-laki yang usianya sekitar lima puluh 
satu tahun dengan wajah yang berbentuk bundar, kulitnya agak gelap, kumis dan 
jenggotnya ter-pelihara rapi dan wajah itu tampan dan mengandung kegagahan, 
gerak geriknya lembut dan sinar matanya tajam. 

Baik Gangga Dewi maupun tiga orang pengeroyoknya tidak mengenal orang ini, 
akan tetapi karena jelas bahwa dia membantu Gangga Dewi, maka Ang I Moli 
sudah menyambutnya dengan sam-bitan jarum-jarum beracun merah. 

"Hemmm, memang keji!" orang laki-laki itu berseru dan sekali tangan kanan 
bergerak, pedangnya diputar dan dibantu kebutan lengan baju, semua jarum 
ter-tangkis runtuh. 

Ang I Moli sudah menyusulkan se-rangan dengan pedangnya. Orang itu 
me-nangkis dan balas menyerang. Mereka bertanding dengan pedang, dan 
ternyata ilmu pedang orang itu lihai bukan main, membuat Ang I Moli terkejut dan 
ter-paksa ia harus mengerahkan seluruh te-naganya dan mengeluarkan seluruh 
ilmu pedang simpanannya untuk melindungi dirinya dari sambaran sepasang 
pedang lawan yang lihai itu. 

Tentu saja orang itu lihai karena dia adalah Suma Ciang Bun! Pria yang kini 
hidup mengasingkan diri di Pegunungan Tapa-san ini adalah seorang cucu 
Pende-kar Istana Pulau Es. Biarpun bakatnya tidak sangat menonjol 
dibandingkan ke-luarga Istana Pulau Es yang lain, namun karena dia sudah 
mempelajari ilmu-ilmu dari ayah dan ibunya, maka dia juga menjadi seorang 
pendekar yang amat lihai. Banyak ilmu hebat yang dikuasai-nya, dan kini, 
dengan sepasang pedangnya dia memainkan ilmu pedang pasangan Siang-Mo 
Kiam-sut (Ilmu Pedang Sepa-sang Iblis) dan dalam waktu belasan ju-rus saja 
Ang I Moli yang lihai telah ter-desak hebat. 

Akan tetapi, sambil melawan wanita berpakaian merah itu, Suma Ciang Bun 
melirik ke arah wanita gagah yang dike-royok oleh dua orang berpakaian tosu. 
Dia melihat betapa wanita itu terdesak hebat dan berada dalam bahaya karena 
selain nampaknya sudah lelah sekali, juga paha kirinya sudah terluka dan 
ber-darah. Maka, setelah mendesak Ang I Moli, tiba-tiba dia meloncat ke dalam 
arena pertempuran membantu Gangga Dewi yang dikeroyok Kwan Thian-cu dan 
Kui Thian-cu. Begitu Suma Ciang Bun menerjang dan membantu Gangga Dewi, 
dua orang tokoh Pek-lian-kauw itu terkejut karena serangan Suma Ciang Bun 
amat kuatnya, membuat mereka berdua ter-paksa meloncat ke belakang dan 
meng-hadapinya, meninggalkan Gangga Dewi yang sudah payah dan kelelahan. 
Karena kini mendapat bantuan yang kuat, timbul kembali semangat Gangga 
Dewi. 
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"Terima kasih, Sobat. Mari kita bas-mi iblis-iblis Pek-lian-kauw yang jahat ini!" 
serunya dan biarpun paha kirinya sudah terluka, ia memutar pedangnya dan 
bersama Suma Ciang Bun mendesak tiga orang lawan itu. 

Tiba-tiba dua orang tokoh Pek-lian-kauw itu membaca mantram yang aneh, 
kemudian Kwan Thian-cu berseru, "Kalian berdua orang-orang bodoh! Lihat baik- 
baik siapa kami! Kami lebih berkuasa, hayo kalian cepat berlutut memberi 
hor-mat kepada kami!" Dalam suara ini ter-kandung kekuatan sihir. Agaknya 
mereka berusaha untuk mencoba sihir mereka kembali untuk menundukkan dua 
orang lawan tangguh itu. Gangga Dewi terhu-yung, akan tetapi Suma Ciang Bun 
ada-lah cucu Pendekar Sakti Pulau Es. Dia sudah memiliki kekebalan terhadap 
sihir. Kakeknya, Pendekar Super Sakti, adalah seorang yang memiliki 
kepandaian sihir amat kuatnya, dan biarpun ilmu itu tidak dipelajari oleh Suma 
Ciang Bun, akan tetapi dia memiliki kekebalan terhadap segala macam ilmu sihir. 
Maka, melihat sikap lawan, Suma Ciang Bun tertawa halus. 

"Hemm, kalian tidak perlu menjual segala macam sulap dan sihir di depanku. 
Dua orang tosu itu terkejut dan pada saat itu, Gangga Dewi yang sudah tak 
terpengaruh sihir, menerjang dengan he-bat, disusul Suma Ciang Bun yang 
meng-gerakkan sepasang pedangnya. Tiga orang itu terpaksa memutar senjata 
dambil mundur. Akan tetapi, Ang I Moli yang licik sudah meloncat ke dekat tubuh 
Yo Han yang masih pingsan. la menyambar tubuh itu dan dipanggul dengan 
tangan kiri, lalu ia berteriak nyaring, 

"Hentikan perlawanan kalian atau aku akan membunuh anak ini!" 

Mendengar ucapan itu, Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi terkejut, menahan 
pedang mereka dan memandang ke arah Ang I Moli. Mereka melihat betapa 
wa-nita iblis itu telah memanggul tubuh Yo Han dan mengancamkan pedangnya 
ke dekat leher anak itu. Melihat ini, Gangga Dewi menarik napas panjang. la 
tahu bahwa kalau ia dan penolongnya ini ber-gerak, tentu wanita iblis itu tidak 
akan ragu-ragu untuk membunuh Yo Han. 

"Sudahlah, biarkan mereka pergi," ka-tanya lirih, namun tegas dan penuh 
wibawa. Suma Ciang Bun mengerutkan alisnya. Ketika dia datang tadi, dia 
melihat anak itu ditampar pingsan oleh wanita berpakaian merah dan dia dapat 
menduga bahwa wanita yang gagah perkasa itu tentu melindungi Si Anak dan ia 
dikero-yok. Sekarang, setelah anak itu ditawan, dan diancam, wanita itu merasa 
tidak berdaya dan terpaksa menyerah. 

"Mari kita pergi!". Ang I Moli berkata kepada dua orang suhengnya dan ia pun 
meloncat jauh membawa tubuh Yo Han yang masih pingsan. Dua orang takoh 
Pek-lian-kauw juga cepat-cepat mengejar karena mereka juga merasa jerih 
setelah Suma Ciang Bun muncul membantu Gangga Dewi. 


112 



Si Bangau Merah 


Melihat betapa tiga orang itu melari-kan anak yang dipondong Si Iblis Betina 
berpakaian merah, Suma Ciang Bun me-rasa gelisah. "Tapi.... mereka 
membawa pergi anak itu....!" katanya khawatir dan melangkah ke depan dengan 
maksud un-tuk melakukan pengejaran. 

"Jangan dikejar!" kata Gangga Dewi mantap. "Kalau dikejar membahayakan 
keselamatan nyawanya. Dan lagi, aku percaya Yo Han mampu menjaga dirinya." 

"Yo Han? Yo.... Han....? Anak itu....?" 

Gangga Dewi memandang tajam. "Engkau mengenal Yo Han?" 

"Kalau benar Yo Han yang kaumak-sudkan itu, tentu saja aku mengenalnya. Dia 
pernah tinggal bersamaku di sini...." 

"Ah, kalau begitu engkau tentu Suma Ciang Bun!" kata Gangga Dewi dengan 
girang. 

Suma Ciang Bun menatap wajah wa-nita yang gagah perkasa itu. "Benar dan.... 
kalau boleh aku mengetahui.... si-apakah.... eh, Nyonya ini....?" 

Gangga Dewi memandang dengan wa-jah berubah kemerahan, matanya 
bersi-nar-sinar dan hatinya dicekam keharuan yang hampir membuat ia 
menangis. Ingin memang ia menangis! Suma Ciang Bun memang nampak jauh 
lebih tua daripada tiga puluhan tahun yang lalu. Akan teta-pi masih tampan, 
masih lembut dan canggung pemalu! 

"Ciang Bun.... kau.... benarkah engkau sudah lupa kepadaku?" tanyanya, dan 
wanita yang berhati keras ini sudah mampu mengendalikan perasaannya. 
Biar-pun hatinya menjerit, namun ia dengan gagah dapat menahan diri. Sungguh 
hal ini menunjukkan betapa Gangga Dewi ki-ni telah menjadi seorang wanita 
yang lebih kuat hatinya lagi dibandingkan da-hulu. Di waktu mudanya, sebagai 
seorang gadis yang menuruni jiwa petualang ayah ibunya, ia pernah merantau 
ke timur dan dalam perantauannya itulah ia pernah mengalami peristiwa 
bersama Suma Ciang Bun, peristiwa yang membuat ia tidak dapat melupakan 
pria ini selama hidupnya(baca KISAH PARA PENDEKAR PULAU ES) . Dalam 
perantauannya itu, ketika itu ia baru berusia delapan belas tahun, ia menyamar 
sebagai seorang pria dan mengganti namanya menjadi Ganggananda. Dan ia 
bertemu dengan Ciang Bun yang menyangka ia seorang pria. Dan, diam-diam ia 
jatuh cinta kepada Suma Ciang Bun yang gagah perkasa. Mereka bersa-habat. 
Kemudian, ia pun mendapat kenyataan bahwa Ciang Bun mencintanya, 
mencintanya bukan sebagai Gangga Dewi, melainkan sebagai Ganggananda! 
Ternya-ta cucu Pendekar Sakti Pulau Es itu memiliki suatu kelainan, yaitu tidak 
suka berdekatan dengan wanita, melainkan suka kepada sesama pria! Ciang 
Bun jatuh cinta kepadanya secara aneh, yaitu karena ia disangka pria. la tahu 
akan hal itu dari Suma Hui, kakak dari Suma Ciang Bun. Ketika ia menyatakan 
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sendiri, membuka rahasia dirinya kepada Suma Ciang Bun dan mendengar 
pengakuan Ciang Bun bahwa pemuda itu mencinta dirinya sebagai pria, bukan 
sebagai wani-ta, ia lalu melarikan diri. Bagaimana mungkin ia hidup bersama 
seorang pemu-da yang mencintanya sebagai pria, beta-pa besar pun ia 
mencinta pemuda itu? la lari meninggalkan Ciang Bun, kembali ke Bhutan 
dengan hati hancur dan luka karena cinta yang gagal. Karena itulah, ia menurut 
saja ketika ayah dan ibunya menjodohkan ia dengan seorang panglima muda di 
Bhutan, panglima yang masih murid ayahnya sendiri dan seorang pria Bhutan 
yang gagah perkasa. la berusaha untuk melupakan Ciang Bun. Sampai 
sua-minya tewas di dalam perang dan ia sudah mempunyai dua orang anak 
yang sudah dinikahkannya pula, kemudian sam-pai ia pergi lagi ke timur untuk 
mencari ayahnya, ia sudah hampir tidak pernah ingat lagi kepada Suma Ciang 
Bun. Siapa kira, ia bertemu Yo Han dan anak itulah yang mengajaknya menemui 
Suma Ciang Bun untuk bertanya di mana ia dapat menemukan ayahnya. Ketika 
Yo Han menyebut nama Suma Ciang Bun, dapat dibayangkan betapa rasa 
kagetnya. Dan kini, ia telah berhadapan dengan bekas kekasih hatinya itu. 

Suma Cian Bun menatap wajah Gang-ga Dewi dengan sinar mata heran dan 
penuh pertanyaan. Dia tidak dapat mengingat lagi wajah wanita perkasa yang 
berdiri di depannya ini. Seorang wanita yang cantik dan gagah. Rambutnya 
sudah beruban, namun wajahnya masih segar dan nampak muda. Pakaiannya, 
dari su-tera kuning, juga rambut beruban yang mengkilap dan tebal panjang itu 
ditiup kerudung sutera kuning. Namun hiasan rambutnya yang berbentuk burung 
merak masih dapat nampak karena kerudung itu tipis. Wajah yang cantik itu 
membayang-kan ketabahan dan semangat yang amat kuat. Namun, ia tetap 
tidak dapat meng-ingat wajah ini, apalagi karena jarang ia bergaul dengan 
wanita. Dia merasa heran sekali mendengar betapa wanita ini menyebut 
namanya sedemikian akrab-nya. Hanya di dalam hatinya ada keya-kinan bahwa 
dia seperti pernah mengenal sinar mata itu, sepasang mata yang le-bar dan 
jernih sekali, juga tajam berwi-bawa. 

"Siapa.... siapakah Nyonya? Aku.... ra-sanya pernah bertemu, tapi aku lupa lagi 
di mana dan kapan...." 

Gangga Dewi tidak merasa menyesal atau kecewa. Ada baiknya kalau Suma 
Ciang Bun melupakannya. Dahulu ia selalu teringat kepada Suma Ciang Bun 
dengan hati penuh iba dan ia selalu membayangkan betapa hancur hati pemu-da 
itu ditinggalkannya, betapa pemuda itu tentu merana dan hidup sengsara. Kalau 
Suma Ciang Bun dapat melupakan-nya, maka hal itu sungguh baik sekali. 

Akan tetapi, ia melihat betapa sinar mata pria ini jelas menunjukkan betapa dia 
telah menderita banyak sekali, mata-nya begitu redup dan ada kesedihan 
mendalam yang tak pernah hapus dari batinnya. 

"Ciang Bun, aku dari Bhutan!" ia membantu ingatan bekas kekasih hatinya itu. 
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Tiba-tiba mata itu terbelalak, sinar-nya penuh pengenalan, wajah itu men-dadak 
menjadi pucat, bibir itu gemetar dan beberapa kali bergerak tanpa suara, kedua 
tangan dikembangkan dan agaknya Ciang Bun harus mengerahkan seluruh 
tenaganya untuk akhirnya dapat mengeluarkan suara. Bagaikan air bah yang 
membanjir karena jebol tanggulnya, dari dalam dadanya menghambur suara 
yang tidak jelas. 

"Gangga.... kau Gangga.... Gangga De-wi....!" Dan dia pun menubruk wanita itu. 

Gangga Dewi membiarkan dirinya di-rangkul dan ia pun balas memeluk. 

"Ciang Bun....!" la harus mengerahkan tenaga sin-kangnya untuk melindungi 
tubuhnya, ketika merasa betapa dekapan itu amat kuatnya. Akan remuklah 
tulang-tulang iganya kalau ia tidak mengerahkan tenaga, dan dengan hati penuh 
iba ia pun berbisik, ".... aku Ganggananda, Ciang Bun," 

"Gangga Dewi.... engkau Gangga De-wi....!" hanya itu yang dapat diucapkan 
Ciang Bun dan wanita itu merasa jantungnya seperti diremas-remas ketika ia 
menengadah dan melihat betapa air mata bercucuran dari kedua mata pria 
gagah perkasa itu. Suma Ciang Bun menangis! Menangis seperti seorang 
wanita! 

Gangga Dewi merasa semakin terharu, Ciang Bun mencium dahi dan 
rambutnya dan ia dapat merasakan detak jantung yang penuh kasih sayang 
dalam dada pria itu. 

"Ya Tuhan, terima kasih, terima kasih bahwa engkau telah mempertemukan aku 
kembali dengan Gangga-ku.... Ahhh, Gangga Dewi, betapa aku rindu 
kepada-mu...." 


"Aku pun rindu kepadamu, Ciang Bun. Akan tetapi kepada siapakah engkau 
rin-du? Gangga Dewi ataukah Gangganan-da....?" 

"Sama saja, Gangga, sama saja. Aku mencintamu, mencinta pribadimu, tidak 
peduli engkau pria atau wanita....” Kem-bali Suma Ciang Bun mencium dahi 
Gangga Dewi dengan penuh cinta kasih dan Gangga Dewi merasa betapa air 
ma-ta membasahi dahinya dan menuruni pi-pinya. Jawaban itu melegakan 
hatinya dan ia pun balas merangkul. Betapa keadaan seperti ini seringkali terjadi 
dalam mimpinya ketika dulu, betapa ia merindukan rangkulan pria ini. 

Akan tetapi, tiba-tiba Ciang Bun me-ngeluarkan keluhan perlahan dan dia pun 
melepaskan rangkulan, lalu melangkah ke belakang dan ketika Gangga Dewi 
memandang, ia melihat wajah itu basah air mata yang masih menetes turun, dan 
wajah itu pucat kembali, mulutnya bergerak-gerak gugup. 
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"Aih, Gangga Dewi.... kaumaafkan aku.... ya Tuhan! Apa yang telah kulakukan? 
Gangga, maafkan aku.... maafkan aku...." Dan kini Ciang Bun menangis sambil 
menutupi muka dengan kedua tangannya. 

Gangga Dewi memandang dan wajah-nya sendiri berubah pucat. Kiranya Ciang 
Bun masih seperti dulu! Masih menangis cengeng seperti seorang wanita lemah, 
dan agaknya merasa menyesal atas si-kapnya yang penuh kehangatan dan 
ke-mesraan tadi karena ia muncul sebagai wanita. Agaknya Ciang Bun teringat 
lagi bahwa ia seorang wanita dan menyesali perbuatannya tadi. Perasaan 
kecewa yang membuat hatinya nyeri terasa oleh Gangga Dewi. 

"Ciang Bun," katanya dan suaranya kini kering dan tegas. "Katakan mengapa 
engkau minta maaf? Mengapa? Katakan" 

Ciang Bun menurunkan kedua tangan-nya dan memandang dengan mata 
merah. Dia pun sudah dapat menguasai hatinya, tidak menangis lagi walau 
kedua matanya masih basah. 

"Gangga Dewi, maafkanlah kelemah-anku tadi. Sesungguhnya aku telah lupa 
diri tadi, saking haru dan girangku ber-temu denganmu. Aku telah melakukan hal 
yang tidak pantas, tidak sopan. Aku lupa bahwa engkau bukanlah Gangga De-wi 
yang dulu lagi, engkau seorang yang telah bersuami, berumah tangga. Aku telah 
mendengar bahwa engkau kini men-jadi seorang isteri yang berbahagia di 
Bhutan, dengan anak-anakmu. Ah, aku ikut merasa girang bahwa engkau hidup 
berbahagia, Gangga." 

Gangga Dewi tersenyum. Hatinya se-nang karena ternyata Ciang Bun tidak 
minta maaf sebagai tanda bahwa penya-kitnya yang dulu masih ada, melainkan 
minta maaf karena teringat bahwa ia seorang yang telah bersuami. Hal ini wajar, 
bahkan baik sekali, tanda bahwa pria ini masih dapat menguasai gelora 
nafsunya. 

"Dan engkau sendiri bagaimana, Ciang Bun?" tanyanya, sikapnya tenang, juga 
Ciang Bun agaknya sudah mampu mengu-asai hatinya dan kini mereka berdiri 
saling pandang dengan sinar mata penuh selidik, seolah ingin menjenguk isi hati 
masing-masing. Mendengar pertanyaan itu, Ciang Bun menggeleng kepala dan 
menghela napas panjang. 

"Aku masih hidup sendirian, Gangga. Semenjak engkau pergi, aku telah 
kehi-langan segala-galanya dan aku hidup mengasingkan diri di sini. Gangga 
Dewi, bagaimana dengan suami dan anak-anak-mu? Kenapa engkau melakukan 
perjalanan seorang diri dan bersama Yo Han?" 

"Ciang Bun, aku meninggalkan Bhutan. Aku sekarang juga hidup sendirian 
seper-ti engkau. Suamiku telah lama meninggal dalam perang. Kedua orang 
anakku telah berumah tangga dan hidup berbahagia dengan keluarga masing- 
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masing. Aku ke-sepian. Ibu telah meninggal dan ayahku telah lama 
meninggalkan Bhutan. Aku lalu pergi untuk mencari ayahku, dan da-lam 
perjalanan aku bertemu Yo Han. Dialah yang mengajak aku ke sini karena dia 
berkata bahwa engkau tentu tahu di mana adanya ayahku" 

"Ahhh....! Yo Han telah dilarikan orang jahat. Kita harus cepat mengejar-nya 
Gangga. Kita harus menyelamatkannya dari tangan mereka. Nanti saja kita 
bicara, yang penting sekarang kita harus menolong Yo Han!" Suma Ciang Bun 
yang teringat kepada Yo Han meloncat jauh ke depan untuk melakukan 
pengejar-an. 

"Tahan dulu....!" Suma Ciang Bun me-lihat bayangan kuning berkelebat 
men-dahuluinya dan Gangga Dewi sudah ber-diri di depannya menghalanginya. 

Suma Ciang Bun mengerutkan alisnya. "Yo Han tarjatuh di tangan orang-orang 
jahat, nyawanya terancam bahaya dan aku hendak mengejar dan menolongnya. 
Kenapa engkau mencegahku, Gangga De-wi?" 

"Kenapa engkau hendak menolong Yo Han?" 

Tentu saja! Aku sayang padanya. Dia pernah tinggal di sini, dititipkan oleh 
gurunya, Tan Sin Hong. Biar anak lain yang tidak kukenal sekalipun, sudah 
se-patutnya kubebaskan dari tangan orang-orang jahat itu. Apalagi Yo Han!" 
Suma Ciang Bun hendak meloncat lagi, akan tetapi Gangga Dewi 
menghadangnya. 

"Nanti dulu, Suma Ciang Bun. Te-nanglah dan mari kita bicara dengan kepala 
dingin. Kaukira aku tidak sayang kepada Yo Han? Biarpun belum lama kami 
saling berkenalan, namun anak itu sudah kuanggap sebagai keluarga sendiri, 
bahkan aku suka dan ingin mengambil-nya sebagai murid. Justeru karena kita 
sayang kepadanya, kita tidak boleh me-lakukan pengejaran secara langsung, 
ka-rena hal ini bahkan akan membahayakan dirinya. Kalau Ang I Moli yang jahat 
itu melihat kita melakukan pengejaran, ia tidak akan ragu untuk segera 
membunuh Yo Han! Kautahu, Ciang Bun, perkenal-anku dengan Yo Han justeru 
ketika aku merampasnya dari cangkeraman Ang I Moli. Tak kusangka hari ini ia 
merampas anak itu kembali dari tanganku, dibantu dua orang tosu Pek-lian-kauw 
itu. Jadi, kalau hendak menyelamatkan Yo Han, kita harus menggunakan siasat, 
tidak boleh sembarangan saja!” 

Suma Ciang Bun mengangguk-angguk dan meraba jenggotnya yang terpelihara 
rapi. Dia berada dalam pemainan ge-lombang perasaan. Ketika tadi mende-ngar 
bahwa Gangga Dewi sekarang hidup seorang diri, sudah menjadi janda, dia 
merasakan suatu kegembiraan luar biasa di hatinya, kegembiraan yang muncul 
dengan adanya suatu harapan baru. Akan tetapi kegembiraan ini terganggu oleh 
kekhawatiran tentang diri Yo Han. Kini menghadapi sikap Gangga Dewi yang 
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demikian tegas dan tenang, dia merasa tak berdaya, seperti seorang bawahan 
menghadapi atasannya! 

"Kurasa engkau benar, Gangga Dewi. Baiklah, aku menurut saja bagaimana 
baiknya untuk dapat menolong Yo Han." 

"Kita membayangi mereka dari jarak jauh dan menjaga agar mereka, jangan 
sampai tahu bahwa kita membayangi 

mereka. Kita mendekati mereka dan mencari kesempatan baik untuk turun 
tangan, suatu penyerbuan mendadak sehingga mereke tidak mempunyai 
kesem-patan untuk membunuh Yo Han." 

"Akan tetapi, kalau kita berlambat-lambat, aku khawatir mereka akan 
mengganggu dan membunuh Yo Han dan kita akan terlambat." 

Gangga Dewi menggeleng kepalanya. "Engkau, tidak mengenal betul siapa Yo 
Han. Aku sendiri pun masih terheran-heran dan takjub melihat keadaan anak itu. 
Dia mampu menjaga dirinya sendiri. Dia memiliki kekuatan yang ajaib. Mari kita 
mulai membayangi mereka dan akan kuceritakan semua tentang keanehan Yo 
Han dalam perjalanan." 

"Karena pengejaran ini mungkin me-makan waktu lama, biarlah aku akan 
membawa bekal pakaian dulu, Gangga. Tempat tinggalku tidak jauh dari sini. 
Mari!" 

Keduanya lalu berlari mendaki lereng dan tak lama kemudian mereka tiba di 
sebuah pondok sederhana yang kokoh dan yang terletak di dataran dekat 
puncak, sebuah tempat yang amat indah peman-dangan alamnya, dan sejuk 
hawanya. 

"Alangkah indahnya tempat ini...." Gangga Dewi memuji dan dengan wajah 
berseri ia memandang ke empat penjuru dari tempat ketinggian itu den 
menghisap hawa udara yang jernih, sejuk dan harum karena di sekitar tempat itu 
terdapat banyak sekali pohon dan tumbuh-tumbuh-an yang sedang berkembang. 

Suma Ciang Bun hanya tersenyum gi-rang dan mencatat ucapan Gangga Dewi 
itu di dalam hatinya. Dia membawa pa-kaian dalam buntalannya dan tak lama 
kemudian, mereka berdua sudah menuruni puncak dengan ilmu berlari cepat 
mereka. Biarpun tidak mengeluarkan suara, keduanya merasa betapa ada 
kebahagiaan besar menyelubungi hati mere-ka ketika mereka melakukan 
perjalanan bersama seperti itu. Tanah dalam hati mereka yang tadinya hampir 
mengering itu seolah tersiram embun pagi yang sejuk, menerima siraman air 
yang mem-buat tanah itu hidup kembali dan bunga-bunga cinta yang tadinya 
seperti layu kini mekar kembali. Mereka melakukan pengejaran dan mencari 
jejak Ang I Moli yang melarikan Yo Han dan di sepanjang perjalanan ini, mereka 
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saling mencerita-kan pengalaman mereka semenjak mereka saling berpisah 
kurang lebih tiga puluh tahun yang lalu! 

Setelah mendengarkan Ciang Bun menceritakan semua pengalamannya, 
Gangga Dewi merasa terharu sekali. Kini ia merasa yakin bahwa Ciang Bun 
me-mang mencinta dirinya, bukan mencinta-nya sebagai seorang pemuda yang 
dulu memakai nama samaran Ganggananda, melainkan mencintainya dengan 
tulus walaupun sudah tahu bahwa ia seorang wanita, bukan pria seperti yang 
disang-kanya semula. Ciang Bun rela hidup me-nyendiri, tidak lagi mau mencari 
pasang-an, baik pria maupun wanita. la merasa terharu, akan tetapi tidak 
memperlihat-kannya. 

"Gangga, sekarang giliranmu untuk bercerita. Aku ingin sekali mendengar 
tentang semua pengalamanmu sejak kita saling berpisah sampai sekarang." 

Mereka bercakap-cakap di dalam se-buah guha di mana mereka terpaksa 
me-lewatkan malam. Jejak Ang I Moli yang mereka dapatkan melewati bukit itu 
dan karena malam itu gelap, mereka tidak dapat melanjutkan perjalanan dan 
terpak-sa melewatkan malam di guha itu. Mere-ka membuat api unggun, dan 
setelah makan malam, makan roti dan daging kering yang dibawa oleh Ciang 
Bun dan minum air jernih yang dibawa Gangga sebagai bekal, mereka lalu 
bercakap-cakap. 

"Baiklah, Ciang Bun. Pengalamanku jauh lebih menyenangkan daripada 
penga-lamanmu, walaupun berakhir dengan pe-rasaan kesepian juga." la lalu 
mencerita-kan tentang pernikahannya dengan seo-rang panglima Bhutan, hidup 
berbahagia sampai mempunyai dua orang anak. Akan tetapi setelah kedua 
orang anaknya be-rumah tangga, dan suaminya tewas di dalam medan perang, 
ia merasa kesepian sekali. 

"Sudah bertahun-tahun ayahku me-ninggalkan Bhutan, sejak ibu meninggal. 
Aku ingin sekali bertemu dengan ayah, maka aku lalu meninggalkan Bhutan dan 
mencarinya di timur. Dalam perjalanan, aku bertemu dengan Yo Han yang 
sedang terancam keselamatannya oleh Ang I Moli itu. Aku menolong Yo Han 
dan ber-hasil mengusir Ang I Moli. Ketika men-dengar bahwa guru Yo Han yang 
pertama yang bernama Tan Sin Hong itu adalah murid ayahku, tentu saja aku 
menganggap Yo Han seperti warga sendiri. Dia yang mengajak aku ke sini untuk 
mene-muimu, karena menurut Yo Han, engkau tentu tahu di mana ayahku 
berada. Nah, sekarang katakan, di mana ayahku, Ciang Bun? Engkau tahu siapa 
ayahku, bukan?" 

Suma Ciang Bun menarik napas pan-jang dan wajahnya yang tampan itu 
nam-pak muram. "Tentu saja aku tahu siapa ayahmu, Gangga. Ayahmu dahulu 
terke-nal dengan Julukan Si Jari Maut, berna-ma Wan Tek Hoat dan sekarang 
menjadi hwesio dengan Julukan Tiong Khi Hwesio. Benarkah?" 
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"Benar, dan ayahku selalu memuji-muji keluarga Pulau Es. Di mana dia 
sekarang?" 

"Ketahuilah, Gangga Dewi. Kurang lebih lima tahun yang lalu, ayahmu pergi ke 
Istana Gurun Pasir, dan tinggal di sa-na bersama Naga Sakti Gurun Pasir Kao 
Kok Cu dan isterinya...." 

"Bibi Wan Ceng, saudara seayah dari ayahku?" Gangga Dewi memotong. 

"Benar, Gangga. Tiga orang tua itu tinggal di Istana Gurun Pasir, hidup dengan 
tenteram dan bahagia, bahkan me-reka bertiga mengambil Tan Sin Hong 
sebagai murid. Beruntung sekali pendekar itu, sekaligus menjadi murid mereka 
ber-tiga." 

"Ahhh! Kalau begitu, ayahku kini ma-sih di sana?" 

Ciang Bun menarik napas panjang dan sampai lama tidak dapat menjawab, 
ka-rena dia merasa ragu untuk menerangkan keadaan yang sesungguhnya. 

"Ciang Bun, jawablah! Aku bukan anak kecil lagi, aku siap untuk mende-ngar 
berita apa pun. Masih hidupkah ayahku? Dan apakah dia masih berada di Istana 
Gurun Pasir?" 

Setelah beberapa kali menarik napas panjang, Suma Ciang Bun berkata, 
"Ter-jadi hal yang menyedihkan dan juga menggemaskan, Gangga. Tiga orang 
tua itu sudah mengasingkan diri di tempat sunyi itu dan tidak lagi mencampuri 
urusan dunia, hidup dengan tenang ten-teram. Akan tetapi, agaknya orang-orang 
yang dahulu pernah mereka basmi atau kalahkan, orang-orang sesat dari dunia 
hitam, agaknya masih menaruh dendam. Orang-orang Pat-kwa-kauw dan Pek- 
lian-kauw, dan beberapa orang datuk sesat lainnya, menyerbu Istana Gurun 
Pasir dan mengeroyok tiga orang tua itu. Akibat-nya, biarpun pihak pengeroyok 
itu banyak yang terluka dan tewas, namun tiga orang Locianpwe itu juga 
tewas.... ah, maafkan aku, Gangga Dewi, telah me-nyampaikan berita duka ini." 

Akan tetapi Gangga Dewi sama seka-li tidak nampak berduka atau terkejut, 
bahkan ia mengepal tinju dan bangkit berdiri. Wajahnya yang tertimpa api 
unggun itu kemerahan dan cantik sekali, gagah pula, dan matanya bersinar- 
sinar. 

"Bukan berita duka, Ciang Bun! Aku bangga mendengar ayah tewas seperti itu. 
Sungguh sesuai dengan wataknya yang gagah. Apalagi tewas dalam 
menen-tang para datuk sesat bersama Bibi Wan Ceng dan suaminya, Naga 
Sakti Gurun Pasir. Tidak, aku tidak berduka, apalagi ayah memang telah berusia 
lanjut. Aku bangga karena dia mati secara gagah perkasa! Akan tetapi aku 
penasaran kepada mereka yang melakukan penyerbuan itu. Sungguh pengecut 
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dan curang! Me-ngeroyok tiga orang yang sudah tua dan yang sudah 
mengasingkan diri dari dunia persilatan!" 

"Begitulah watak orang-orang jahat dari dunia sesat, Gangga." 

"Siapakah mereka itu? Kalau engkau tahu, sebutkan namanya satu demi satu, 
aku akan pergi mencarinya dan membu-nuh mereka!" kata Gangga Dewi dengan 
marah. 

"Tenanglah, Gangga. Mereka itu sudah tidak ada lagi. Seorang demi seorang 
te-lah tewas oleh para pendekar muda, ter-masuk Tan Sin Hong." 

"O ya, mengapa Tan Sin Hong diam saja ketika tiga orang gurunya dikero-yok? 
Apakah dia tidak membantu, dan kalau demikian, mengapa, dia dapat lolos dan 
hidup? Apakah dia melarikan diri?" 

"Sama sekali tidak. Ketika peristiwa penyerbuan itu terjadi, baru saja Sin Hong 
menerima sebuah ilmu dari ketiga orang gurunya, bahkan menerima, 
pengo-peran tenaga gabungan mereka. Selama setahun Sin Hong harus 
memperdalam ilmu itu dan dia sama sekali tidak boleh mempergunakan sin- 
kang, karena kalau hal itu dilanggar, dia akan tewas oleh tenaganya sendiri! 
Itulah sebabnya dia tidak mampu membela ketika tiga orang gurunya dikeroyok. 
Dia ditawan, akan tetapi mampu meloloskan diri dan ber-sembunyi untuk 
menyelesaikan ilmu baru itu selama setahun. Setelah itu, baru dia pergi mencari 
mereka yang membunuh tiga orang gurunya, dan akhirnya setelah bekerja sama 
dengan para pendekar muda lainnya, dia berhasil menewaskan para penjahat 
itu. Dia bekerja sama dengan para pendekar muda keturunan Istana Pulau Es 
dan Istana Gurun Pasir." 

Gangga Dewi mengangguk-angguk. "Ah puaslah rasa hatiku. Kematian ayah 
telah dibersihkan dari penasaran oleh para pendekar keluarga Istana Pulau Es 
dan Istana Gurun Pasir! Sungguh merupakan suatu kehormatan besar sekali dan 
aku ikut merasa bangga dan berbahagia. Ten-tu arwah dari ayah akan merasa 
bangga dan puas pula. Ingin aku bertemu dan mengucapkan terima kasihku 
kepada Tan Sin Hong. Dia masih terhitung sute-ku (adik seperguruanku) sendiri. 
Akan, tetapi, bagaimana aku dapat bertemu dengan dia tanpa membawa Yo 
Han, muridnya yang terculik penjahat? Mari, Ciang Bun, kita percepat usaha kita 
mencari jejak iblis betina itu." 

Mereka lalu berlari cepat dan tiga hari kemudian baru mereka mendapatkan 
jejak Ang I Moli. Mereka mendapatkan keterangan dari penduduk sebuah dusun 
di kaki bukit. Tidak begitu sukar menca-ri jejak Ang I Moli dan dua orang tosu itu. 
Ang I Moli adalah seorang wanita cantik yang selalu menggunakan pakaian 
merah. Keadaannya menyolok sekali dan orang yang berjumpa dengannya tidak 
mudah melupakannya. 
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Jejak itu menuju ke Propinsi Hu-nan di sebelah selatan. Mereka melakukan 
pengejaran terus dan hubungan mereka menjadi semakin akrab. Dua orang 
sete-ngah baya ini merasa seperti menjadi muda kembali dan mereka terkenang 
akan masa lalu ketika mereka masih sama muda dan juga melakukan 
perjalan-an bersama. Akan tetapi sekarang pera-saan mereka lebih mendalam 
dibanding-kan dahulu karena sekarang agaknya Suma Ciang Bun telah sembuh 
dari ke-lainan yang dideritanya. Atau mungkin juga dia tidak berubah, hanya 
karena sifat Gangga Dewi yang gagah perkasa, keras dan bahkan "jantan" itu 
yang membuat Ciang Bun semakin jatuh cinta. Andaikata sikap Gangga Dewi 
lunak dan penuh kewanitaan, belum tentu dia akan merasa demikian tertarik dan 
jatuh cinta untuk ke dua kalinya. Kalau dahulu dia mencinta Ganggananda, kini 
dia benar-benar mencinta Gangga Dewi sebagai wanita. 

Ketika Gangga Dewi menceritakan tentang keadaan Yo Han yang aneh, Su-ma 
Ciang Bun termenung. Mereka menghadapi api unggun di sebuah kuil kosong di 
luar sebuah dusun di mana mereka terpaksa melewatkan malam karena di 
dusun itu tidak ada rumah penginapan. 

"Sungguh luar biasa sekali anak itu," katanya termenung. "Dahulu ketika dia 
kepadaku oleh Sin Hong, aku hanya melihat dia sebagai seorang anak yang luar 
biasa cerdiknya, berwatak ha-lus dan berpemandangan terlalu dewasa dan luas 
bagi seorang anak berusia tujuh tahun. Memang sudah menonjol dan aku amat 
sayang kepadanya, akan tetapi be-lum memperlihatkan sesuatu yang aneh. Dia 
tidak pernah berlatih silat akan te-tapi luka beracun dan kekuatan sihir tidak 
mempengaruhinya? Hebat!" 

"Aku melihat sesuatu yang mujijat pada diri anak itu, Ciang Bun. Akan te-tapi dia 
tidak mau menceritakan riwa-yatnya. Sebetulnya, anak siapakah dia?" 

Suma Ciang Bun menghela gapas pan-jang dan sejenak menatap wajah wanita 
yang amat dicintanya itu. "Aihhh, dunia ini penuh dengan penderitaan. Bahkan 
orang yang baik hati nampaknya lebih banyak menderita ketimbang orang yang 
menyeleweng dari pada kebenaran. Mung-kin memang demikianlah keadaannya 
yang wajar. Orang jahat menjadi hamba nafsu, dan penghambaan nafsu ini 
nam-paknya mendatangkan kesenangan. Tentu saja kesenangan duniawi yang 
palsu. Ayah kandung Yo Han adalah seorang laki-laki bernama Yo Jin, seorang 
petani yang jujur dan tidak pandai silat. Akan tetapi juga seorang laki-laki sejati, 
seo-rang jantan yang tidak berkedip takut menghadapi ancaman maut, berani 
me-nentang kejahatan. Bahkan sikapnya yang jantan itulah yang menjatuhkan 
seorang tokoh seeat, seorang iblis betins cantik yang terkenal dengan sebutan Bi 
Kwi (Setan Cantik). Bukan hanya menjatuhkan hatinya, akan tetapi setelah 
mereka menjadi suami isteri, Bi Kwi yang tadi-nya terkenal sebagai seorang 
tokoh sesat yang amat jahat dan kejam itu menjadi sadar sama sekali! la ikut 
suaminya menjadi seorang petani di dusun yang mencuci tangannya dari segala 
macam kekerasan." 
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"Luar biasa dan menarik sekali!" 

"Nah, mereka menikah dan lahirlah Yo Han! Suami isteri itu telah bersepa-kat 
untuk tidak memperkenalkan putera mereka dengan kekerasan dan kehidupan 
dunia persilatan. Mereka tidak mengajarkan ilmu silat kepada Yo Han. Tentu saja 
hal ini terpengaruh oleh sikap Yo Jin yang tidak suka akan kekerasan, dan juga 
oleh pengalaman-pengalaman pahit dari Bi Kwi selama ia menjadi tokoh sesat 
dalam dunia kang-ouw." 

"Keputusan yang bijaksana." Gangga Dewi memuji. 

"Akan tetapi, latar belakang kehidup-an Bi Kwi tidak membiarkan ia hidup 
tenang dan tenteram. Ada saja penjahat yang menginginkan tenaganya dan 
orang-orang jahat menculik Yo Han yang baru berusia tujuh tahun, bahkan 
menculik Yo Jin pula. Karena suami dan puteranya diculik penjahat yang 
memaksa ia mem-bantu golongan sesat, terpaksa Bi Kwi terjun lagi ke dunia 
kang-ouw. Suami isteri itu berhasil menukar diri mereka dengan putera mereka 
yang dibebaskan dan Yo Han diserahkan kepada Tan Sin Hong oleh ayah dan 
ibunya. Sin Hong menitipkan Yo Han kepadaku, dan dia sendiri bersama para 
pendekar membas-mi penjahat di mana terdapat pula pembunuh-pembunuh 
yang membunuh kakek dan nenek penghuni istana Gurun Pasir dan juga 
ayahmu itu. Dan dalam pertem-puran itu, ayah dan ibu Yo Han yang juga 
membalik dan membantu para pen-dekar menentang golongan sesat yang 
tadinya mereka bantu demi menyelamat-kan putera mereka, tewas sehingga Yo 
Han menjadi seorang yatim-piatu." 

Gangga Dewi berulang kali menghela napas panjang. "Omitohud....! Betapa 
pe-nuh kekerasan kehidupan manusia di du-nia ini. Sekarang aku mengerti 
mengapa Yo Han tidak pernah mau melatih ilmu silat walaupun dia memiliki suhu 
dan su-bo yang berkepandaian tinggi seperti Tan Sin Hong dan Kao Hong Li itu. 
Hanya yang tetap membuat aku heran, bagai-mana dia dapat memiliki kekuatan 
aneh yang dapat menolak pengaruh racun dan ilmu sihir. Sungguh aneh sekali!" 

"Hal itu tentu akan dapat kita keta-hui kelak kalau kita berhasil 
membebas-kannya dari tangan Ang I Moli," kata Suma Ciang Bun. 

"Mudah-mudahan saja kita tidak akan terlambat," kata Gangga Dewi. Pada 
keesokan harinya, pagi-pagi sekali mere-ka sudah meninggalkan kuil tua itu dan 
melanjutkan perjalanan mereka dengan cepat untuk melakukan pengejaran dan 
mencari Yo Han yang diculik Ang I Moli dan dua orang suhengnya dari, Pek-lian- 
kauw itu. 


*** 
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Siang itu cuaca cerah sekali di Bukit Naga. Matahari amat teriknya. Bahkan 
hutan di puncak bukit itu yang biasanya gelap karena rindangnya pohon-pohon 
besaryang sudah puluhan tahun umurnya, kini nampak terang ditembusi cahaya 
matahari yang kuat. Di langit tidak ada mendung, hanya awan-awan putih 
berse-rakan di sana sini, tidak, menghalangi kecerahan sinar matahari, bahkan 
menja-di hiasan langit yang indah. 

Tepat pada tengah hari, nampak ba-yangan-bayangan orang berkelebat 
mema-suki hutan itu. Hutan yang biasanya amat sepi itu tiba-tiba saja 
diramaikan oleh kunjungan orang-orang yang memi-liki gerakan yang amat 
ringan dan ce-katan. Mula-mula nampak seorang tosu yang usianya sekitar lima 
puluh tahun, dengan sebatang pedang di punggung. To-su tinggi kurus itu 
muncul dengan lon-catan yang ringan, berada di atas la-pangan rumput yang 
dikurung pohon-pohon tinggi dan dia memandang ke sekeliling. Pandang 
matanya yang tajam sudah melihat adanya beberapa sosok bayangan orang 
yang bergerak dengan cepat dan kini suasana nampak sunyi kembali. 
Ba-yangan-bayangan itu agaknya sudah me-nyelinap dan bersembunyi di balik 
pohon-pohon besar atau semak belukar. 

Setelah memandang ke sekelilingnya, tosu ini tersenyum mengejek, dan dia pun 
berseru dengan suara lantang karena dia mengerahkan khi-kangnya sehingga 
suaranya langsung keluardari perut dan terdengar melengking nyaring. 

"Sejak kapankah orang-orang Go-bi-pai menjadi pengecut? Setelah orang yang 
diundang datang memenuhi tantang-an, kenapa malah bersembunyi-sembunyi? 
Keluarlah, orang-orang Go-bi-pai. Pinto (aku) dari Kun-lun-pai sudah datang 
me-menuhi tantanganmu!" 

Belum lenyap gema suara itu, nampak sesosok tubuh melayang turun dari 
pun-cak sebuah pohon besar. Dengan ringan sekali tubuh itu berjungkir balik 
beberapa kali dan seorang kakek berusia enam pu-luh tahun berpakaian seperti 
seorang petani sederhana telah berdiri di depan tosu Kun-lun-pai itu. Tubuhnya 
tegap dan kaki tangannya kokoh kuat seperti biasa tubuh seorang petani yang 
biasa bekerja keras. Kulitnya juga coklat terbakar ma-tahari. 

"Siancai....!" Tosu Kun-lun-pai itu ber-seru dan matanya bersinar penuh 
kema-rahan. "Kiranya Go-bi Nung-jin (Petani Gobi) yang muncul! Hem, engkau 
petani yang biasa berwatak jujur, katakan, sejak kapan Go- bi-pai memusuhi 
Kun-lun-pai dan mengirim tantangan? Pinto (aku) mewakili Kun-lun-pai untuk 
menyambut tantangan Go-bi-pai itu!" 

"Ciang Tosu, apa artinya kata-katamu itu? Kami tidak pernah dan tidak akan 
memusuhi Kun-lun-pai. Kedatanganku kesini pada saat ini bukan sebagai 
penan-tang, bahkan aku mewakili Go-bi-pai untuk menyambut tantangan Bu- 
tong-pai!" Kemudian kakek petani itu memandang ke sekeliling dan dengan 
lantang dia pun berteriak, "Di mana orang-orang Bu-tong-pai yang telah berani 
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mengirim tan-tangan kepada Go-bi-pai? Nah, aku da-tang mewakili Go-bi-pai 
untuk menerima tantangan itu!" 

Tentu saja Ciang Tosu dari Kun-lun-pai merasa heran bukan main, akan te-tapi 
sebelum dia dapat berkata sesuatu, nampak bayangan berkelebat keluar dari 
balik semak belukar dan di situ telah berdiri seorang laki-laki gagah perkasa 
berusia empat puluh tahun lebih. Orang ini berpakaian seperti seorang pendekar 
dan di pinggangnya tergantung sebatang pedang. Tubuhnya tinggi kurus dan 
sikap-nya gagah, matanya tajam memandang kepada kakek petani yang tadi 
menan-tang Bu-tong-pai. Sikap orang ini hormat, mungkin karena dia merasa 
lebih muda. Dia mengangkat kedua tangan di depan dada menghadapi kakek 
petani Go-bi Nung-jin. 

"Go-bi Nung-jin adalah seorang pen-dekar Go-bi-pai yang gagah. Dan selama 
ini Bu-tong-pai selalu memandang hormat dan menganggap Go-bi-pai sebagai 
sauda-ra. Kami tidak pernah menantang Go-bi-pai, bahkan saya datang ke sini 
sebagai wakil Bu-tong-pai untuk menghadapi tan-tangan yang kami terima dari 
Siauw-lim-pai! Kami tidak pernah menantang Go-bi-pai atau partai persilatan 
mana pun juga." Setelah berkata demikian kepada Go-bi Nung-jin yang menjadi 
terheran-heran, wakil Bu-tong-pai itu pun kini memandang ke sekeliling lalu 
berseru dengan pengerahan khi-kangnya. 

"Orang-orang Siauw-lim-pai dengarlah baik-baik! Kalian telah menantang Bu- 
tong-pai dan inilah aku, Phoa Cin Su murid Bu-tong-pai mewakili partai kami 
untuk menerima tantangan kalian!" 

Mendengar ucapan wakil Bu-tong-pai ini, Go-bi Nung-jin dan Ciang Tosu saling 
pandang dengan heran. Dan pada saat itu terdengar suara halus namun 
terde-ngar jelas dan menggetarkan, "Omitohud....! Agaknya dunia sudah akan 
kiamat! Apa yang terjadi sungguh aneh!" Dan muncullah seorang hwesio berusia 
lima puluhan tahun. 

Phoa Cin Su murid Bu-tong-pai sege-ra memberi hormat. "Kiranya Loan Hu 
Hwesio yang datang untuk mewakili Siauw-lim-pai yang menantang Bu-tong-pai. 
Nah, saya yang mewakili Bu-tong-pai untuk menerima tantangan yang membuat 
kami merasa penasaran sekali itu!" Karena Phoa Cin Su agaknya sudah 
mengenal benar siapa hwesio Siauw-lim-pai ini, dia pun segera meloloskan 
pe-dangnya dari pinggang dan siap untuk bertanding! 

Akan tetapi hwesio Siauw-lim-pai itu merangkap kedua tangan di depan 
dada-nya. "Omitohud....! Phoa-sicu harap ber-sabar dulu. Ketahuilah bahwa 
Siauw-lim-pai selalu memandang Bu-tong-pai dengan hormat dan sebagai rekan, 
bagaimana Siauw-lim-pai dapat mengirim tantangan? Pinceng (aku) datang ini 
pun sebagai wakil Siauw-lim-pai yang menerima tan-tangan dari Kun-Lun-pai!" 
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Tentu saja wakil-wakil dari empat perkumpulan atau partai persilatan ter-besar 
di seluruh negeri itu menjadi ter-heran-heran mendengar ini. Kun-lun-pai 
menerima tantangan dari Go-bi-pai, Go-bi-pai menerima tantangan dari Bu-tong- 
pai, Bu-tong-pai menerima tantangan dari Siauw-lim-pai dan kini Siauw-lim-pai 
menerima tantangan dari Kun-lun-pai Apa artinya semua ini? 

"Siancai....!" Ciang Tosu berseru heran. "Bagaimana kami dapat menantang 
Siauw lim-pai yang kami anggap sebagai saha-bat dan juga sumber segala ilmu 
yang kami miliki? Itu tidak mungkin sama se-kali!” 

“Omitohud, demikian pula Siauw-lim-pai tidak pernah menantang Bu-tong-pai," 
kata Loan Hu Hwesio dari Siauw-lim-pai. 

"Saya juga berani memastikan bahwa Bu-tong-pai tidak pernah menantang Go- 
bi-pai," kata Phoa Cin Su. 

"Dan Go-bi-pai juga tidak mungkin menantang Kun-lun-pai!" kata Go-bi Nung-jin. 

"Omitohud...." Kini hwesio Siauw-lim-pai itu mengangkat kedua tangannya ke 
atas. "Harap Cu-wi bersabar dulu. Para suhu pimpinan di Siauw-lim-pai tidak 
mungkin keliru. Ketika mengutus pinceng turun gunung memenuhi tantangan itu, 
pinceng sendiri melihat surat tantangan yang ditandai dengan cap dari Kun-lun- 
pai." 

Ciang Tosu dari Kun-lun-pai, Phoa Cin Su dari Bu-tong-pai, dan Go-bi Nung-jin 
dari Go-bi-pai serempak menya-takan. Bahwa mereka pun melihat ke-aselian 
surat tantangan yang diterima pimpinan masing-masing, surat-surat tantangan 
itu pun memakai tanda cap dari partai yang menantang. 

"Omitohud....! Kalau begitu, tentu ada pemalsuan. Ada pihak lain yang sengaja 
mengirim surat-surat tantangan itu untuk mengadu domba atau hendak 
mengacau keadaan. Kita harus waspada!" 

Tiba-tiba terdengar suara ketawa ber-gelak. Suara ini bergema ke empat 
pen-juru sehingga sukar diketahui dari mana asal suara itu. Empat orang wakil 
dari empat perkumpulan silat besar itu mak-lum bahwa ada orang pandai 
muncul, maka mereka pun sudah siap siaga. Ciang Tosu sudah mencabut 
pedang dari punggungnya. Phoa Cin Su juga sudah mencabut pedang. Go-bi 
Nung-jin menyambar senjatanya yang istimewa, yaitu sebatang cangkul yang 
gagangnya lurus seperti toya, dan hwesio Siauw-lim-pai yang tidak pernah 
bersenjata itu siap dengan pengerahan sin-kang dan setiap urat syarafnya 
menegang. Mereka adalah orang-orang yang berkepandaian tinggi, orang-orang 
yang memiliki tingkat kedua dari perguruan masing-masing. 

"Ha-ha-ha-ha-ha....!" Suara ketawa yang bergema di empat penjuru itu di-susul 
oleh kata-kata yang juga mengan-dung getaran kuat. "Kalian berempat seperti 
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tikus-tikus yang terjepit!" Tiba-tiba saja muncullah seorang kakek ber-usia enam 
puluhan tahun, bertubuh tinggi besar bermuka merah dan dia mengena-kan 
jubah lebar yang berwarna merah pula. Pakaiannya seperti seorang pendeta, 
akan tetapi rambutnya digelung rapi dan mengkilap bekas minyak, dan jepitan 
rambutnya merupakan perhiasan dari emas permata yang mahal. Akan tetapi di 
balik jubah merah itu nampak baju ketat sulaman benang perak yang 
gemer-lapan. Di antara empat orang tokoh par-tai-partai persilatan besar itu, 
hanya Loan Hu Hwesio yang mengenal orang ini. Hwesio ini menjura dengan 
sikap hormat kepada kakek tinggi besar bermuka merah itu. 

"Ah, kiranya Lauw Eng-hiong (Orang Gagah she Lauw) yang datang. Tidak tahu 
apa alasannya engkau datang-datang memaki kami empat orang wakil partai- 
partai persilatan?" 

"Huh!" kakek tinggi besar itu mende-ngus dengan sikap mengejek. "Apalagi 
kalian ini kalau bukan tikus-tikus peng-khianat bangsa, atau anjing-anjing, 
penjilat penjajah Mancu?" 

Phoa Cin Su, jago dari Bu-tong-pai itu menjadi merah mukanya karena ma-rah. 
"Loan Hu Hwesio, siapakah orang yang sombong dan bermulut lancang ini?" 

Sebelum hwesio Siauw-lim-pai itu menjawab, kakek tinggi besar itu sudah 
mendahuluinya. "Kalian wakil-wakil Bu-tong-pai, Kun-lun-pai, dan Go-bi-pai. 
Ketahuilah bahwa kalian berhadapan de-ngan aku Lauw Kang Hui, wakil Ketua 
Thian-li-pang!" 

Tiga orang itu terkejut. Tentu saja mereka sudah mendengar nama besar 
perkumpulan Thian-li-pang, sebuah per-kumpulan orang-orang yang 
menamakan diri mereka patriot dan yang dengan gigih menentang pemerintah, 
yaitu pen-jajah Mancu dan memberontak di mana-mana untuk menjatuhkan 
pemerintah penjajah. Akan tetapi di antara para anak buah Thian-li-pang, banyak 
pula yang melakukan penyelewengan dan me-reka itu melakukan kejahatan 
mengandal-kan kekuatan mereka, mengganggu rak-yat dengan perampokan dan 
pemerasan. Maka, dari empat buah perkumpulan persilatan besar itu, tentu 
sudah pernah murid-murid mereka bentrok dengan orang Thian-li-pang yang 
melakukan ke-jahatan. 

"Siancai, kalau begitu agaknya Thian-li-pang yang membuat undangan palsu 
kepada kami empat perguruan tinggi. Benarkah begitu?" kata Ciang Tosu dari 
Kun-lun-pai. 

"Ha-ha-ha, memang benar! Kami yang membuat undangan palsu. Empat 
pergu-ruan silat seperti perkumpulan kalian ha-nyalah perkumpulan pengkhianat 
dan pengecut. Kalian tidak menentang pen-jajah, tidak mau bekerja sama 
dengan kami bahkan menentang kami dan ba-nyak sudah anak buah kami yang 
tewas di tangan kalian!" 
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"Hemm, apa anehnya itu? Kami bu-kanlah perkumpulan pemberontak, kami 
tidak mempunyai urusan dengan pemberontakan. Kalau murid-murid kami 
me-nentang murid-murid Thian-li-pang, tentu bukan perkumpulannya atau 
pemberontak-annya yang ditentang, melainkan per-buatan jahat yang dilakukan 
para murid Thian-li-pang. Kami adalah perkumpulan para pendekar yang 
menentang kejahatan, kapan saja, di mana saja dan dilakukan siapa saja!" kata 
Go-bi Nung-jin. 

"Benar sekali itu!" kata Phoa Cin Su. "Murid-murid kami pernah menentang 
anggauta Thian-li-pang, bukan karena mereka memberontak terhadap 
pemerin-tah, melainkan karena mereka itu me-rampok dan memeras rakyat 
jelata!" 

"Ha-ha-ha-ha, sudah berada di ambang maut, kalian masih bermulut besar! 
Ka-lian berempat bersiaplah untuk mampus dan menjadi penyebab pertentangan 
anta-ra perkumpulan kalian sendiri!" Lauw Kang Hui tertawa dan pada saat itu 
muncullah seorang wanita cantik yang bukan lain adalah Ang I Moli Tee Kui Cu 
dan dua orang suhengnya dari Pek-lian-kauw, yaitu Kwan Thian-cu dan Kui 
Thian-cu. Munculnya tiga orang ini di-susul munculnya belasan orang Pek-lian- 
kauw dan Thian-li-pang yang mengepung tempat itu! 

"Omitohud....!" kata Loan Hu Hwesio ketika melihat orang-orang Pek-lian-kauw 
yang dapat dikenal dari gambar teratai putih di dada mereka. "Kiranya Thian-li- 
pang bersekongkol pula dengan per-kumpulan siluman jahat, agama palsu Pek- 
lian-kauw!" 

"Kepung! Bunuh mereka!" Lauw Kang Hui sudah memberi aba-aba dan dia 
sen-diri sudah mencabut sebatang golok besar dan menyerang Loan Hu Hwesio! 
Golok besar yang berat itu menyambar dengan cepat, berubah menjadi sinar 
perak yang amat kuat menyambar ke arah leher Loan Hu Hwesio. Pendeta 
Siauw-lim-pai ini cepat mengelak dengan menundukkan muka dan menggeser 
kaki-nya sehingga tubuhnya mendorong ke kanan dan dari jurusan ini, lengan 
kirinya meluncur dan dari jari tangannya meng-hantam ke arah lambung lawan. 
Lauw Kang Hui mengelebatkan goloknya menyambut hantaman ini sehingga 
terpaksa Loan Hu Hwesio menarik kembali le-ngannya yang diancam babatan 
golok, lalu kakinya yang menendang dengan cepat dan kuat ke arah perut lawan. 
Hebat memang gerakan silat tangan ko-song dari hwesio Siauw-lim-pai ini dan 
memang ilmu silat Siauw-lim-pai meru-pakan ilmu silat yang paling tua dan 
bahkan menjadi sumber daripada ilmu-ilmu silat lainnya. 

Namun Lauw Kang Hui bukan seorang lemah. Dia juga sudah mempelajari 
ba-nyak macam ilmu silat, di antara ilmu-ilmu silat Siauw-lim-pai sehingga dia 
mengenal gerakan lawan, maka dia dapat menjaga diri dan membalas dengan 
dah-syat pula. Terjadilah serang menyerang yang seru antara dua orang ini. 
Akan tetapi ada beberapa orang anggauta Thian-li-pang yang membantu wakil 
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ketua mereka sehingga hwesio Siauw-lim-pai ini dikeroyok dan terdesak hebat. 
Dia hanya bersenjatakan kaki tangan dibantu dua ujung lengan bajunya yang 
longgar dan panjang. 

Ang I Moli sudah menerjang Phoa Cin Su, jagoan Bu-tong-pai dengan 
pedangnya. Phoa Cin Su menyambut dengan pedang pula dan dua orang ini pun 
segera ber-tarung dengan seru. Seperti juga Lauw Kang Hui, wanita ini dibantu 
oleh lima orang anggauta Thian-li-pang sehingga tentu saja Phoa Cin Su segera 
terdesak. Menghadapi Ang I Moli seorang saja dia sudah menemukan tanding 
yang tidak ringan, apalagi kini dikeroyok! 

Ciang Tosu diserang oleh Kwan Thian-cu yang menggunakan golok, juga Kwan 
Thian-cu dibantu oleh lima orang ang-gauta Pek-lian-kauw sehingga tosu dari 
Kun-lun-pai itu pun terdesak hebat. Se-mentara itu, Kui Thian-cu dan lima orang 
anggauta Pek-lian--kauw lainnya telah mengepung dan mengeroyok Go-bi Nung- 
jin yang bersenjata cangkul. 

Memang Lauw Kang Hui yang mengi-rim surat tantangan kepada empat 
pen-guruan itu telah merencanakan siasatnya lebih dahulu sehingga kini empat 
orang itu terkurung dan terkeroyok seperti yang telah direncanakan. Setelah 
usaha Thian-li-pang untuk membunuh Kai-sar gagal, juga usaha mereka 
mengajak Siang Hong-houw bersekongkol mem-bunuh Kaisar tidak berhasil 
bahkan mereka kehilangan Ciang Sun, tokoh Thian-li-pang yang tewas dalam 
usahanya membunuh Kaisar, Thian-li-pang lalu menggunakan siasat lain. Para 
pimpinan-nya berkumpul dan mengatur rencana. Pertama, mereka mengadakan 
persekutu-an dengan Pek-lian Kauw, agama sesat yang juga merupakan 
perkumpulan yang memberontak terhadap pemerintah. Dan kedua, mereka 
merencanakan siasat adu domba untuk mengacaukan dunia persi-latan 
sehingga para pendekar dari empat perguruan silat yang besar akan saling 
bermusuhan dan tidak ada kesempatan lagi untuk menentang mereka dan 
mem-bantu pemerintah kalau mereka melan-carkan gerakan pemberontakan. 
Demiki-anlah, surat tantangan kepada empat buah perkumpulan besar itu diatur 
dan kini para wakil empat perkumpulan itu dikepung dan dikeroyok, dipimpin oieh 
Lauw Kang Hui yang menjadi wakil Ke-tua Thian-li-pang. 

Pek-lian-kauw mewakilkan kepada Ang I Moli, Kwan Thian-cu dan Kui Thian-cu 
bersama sepuluh orang anggauta Pek-lian-kauw untuk membantu gerakan 
men-jebak para tokoh empat perkumpulan besar itu. 

Seperti kita ketahui, Ang I Moli dan dua orang suhengnya itu melarikan diri dari 
kejaran Gangga Dewi yang dibantu Suma Ciang Bun. la menculik Yo Han dan 
membawa anak itu melarikan diri. Mereka berhasil lolos dari pengejaran dua 
orang sakti itu dan tiba di sarang Pek-lian-kauw yang kebetulan sekali meneri-ma 
para pimpinan Thian-li-pang untuk mengadakan persekutuan. 
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Ketika empat orang wakil pimpinan para perguruan besar itu dikeroyok, Ang I 
Moli yang tidak pernah melepaskan Yo Han dari pengawasannya, menggantung 
anak itu di atas pohon! Yo Han dapat melihat dan mendengar semua yang 
ter-jadi, akan tetapi walaupun hatinya mera-sa penasaran dan marah, dia tidak 
ber-daya. Kaki tangannya terbelenggu dan dia digantung jungkir balik di cabang 
pohon yang tinggi itu! Dia hanya dapat menonton dan mendengarkan, dan 
hatinya seperti ditusuk-tusuk melihat betapa ke-jahatan mengganas tanpa dia 
dapat ber-buat sesuatu. Makin nampak olehnya betapa jahatnya orang-orang 
yang memi-liki ilmu silat, dan betapa celaka orang-orang yang berada di pihak 
kebenaran apabila mereka menjadi pendekar silat. Andaikata empat orang itu 
merupakan orang-orang biasa, petani-petani yang tidak pandai ilmu silat, tidak 
mungkin kini mereka dikeroyok oleh orang-orang yang baginya nampak seperti 
srigala-srigala yang haus darah itu! 

Akhirnya terjadi apa yang dikhawatirkan Yo Han yang tidak berdaya itu. Mula- 
mula Loan Hu Hwesio yang roboh. Seperti juga tiga orang tokoh lainnya, setelah 
dikeroyok selama lima puluh ju-rus yang dipertahankannya dengan mati-matian, 
Loan Hu Hwesio sudah menderita luka-luka. Pada suatu saat yang baik, dia 
berhasil memukulkan kedua tangannya ke arah dada Lauw Kang Hui dengan 
pengerahan tenaga sekuatnya tanpa mempedulikan lagi perlindungan diri 
sen-diri. Dia ingin mengadu nyawa dengan wakil Ketua Thian-li-pang itu. 
Pukulan-nya berhasil mengenai sasarannya dengan tepat sekali. 

"Pukkkk....!" Kedua telapak tangan itu mengenai dada yang bidang dari Lauw 
Kaing Hui. Akan tetapi dapat dibayang-kan betapa kaget rasa hati Loan Hu 
Hwesio ketika kedua telapak tangannya bertemu dengan benda yang keras. dan 
kuat sekali. Pada saat kedua tangannya menghantam dada, Lauw Kang Hui 
sama sekali tidak mengelak bahkan memba-rengi dengan gerakan goloknya ke 
arah lambung lawan. Dan hanya sedetik sete-lah kedua tangan hwesio itu 
menghantam dada, ujung golok juga menyabet lambung dan merobek lambung 
perut Loan Hu Hwesio! 

Lauw Kang Hui terhuyung ke bela-kang oleh pukulan itu, akan tetapi Loan Hu 
Hwesio terkulai roboh mandi darah! Wakil Ketua Thian-li-pang itu tidak ter-luka 
karena di balik jubah merahnya, dia menggunakan baju ketat dari sulaman 
benang perak yang membuat tubuhnya kebal! 

"Jangan bunuh dulu!" bentak Lauw Kang Hui kepada para pembantunya yang 
tadinya hendak menghujankan senjata karena marah. Beberapa orang kawan 
mereka yang mengeroyok juga tadi diro-bohkan hwesio yang lihai itu. 

Robohnya Loan Hu Hwesio yang ter-luka parah disusul robohnya Ciang Tosu 
oleh Kwan Thian-cu dan teman-temannya Ciang Tosu roboh dengan luka parah 
di lehernya, membuat dia roboh pingsan dengan darah mengucur keluar dari 
luka itu. Phoa Cin Su juga roboh oleh tusukan pedang Ang I Moli pada dadanya, 
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se-dangkan Go-bi Nung-jin yang tadi mengamuk dengan hebat, roboh pula oleh 
bacokan pedang Kui Thian-cu yang me-ngenai pinggangnya. 

Seperti juga Lauw Kang Hui, tiga orang tokoh Pek-lian-kauw itu melarang anak 
buah mereka membunuh orang yang dikeroyok dan telah roboh terluka parah. 
Kemudian, Lauw Kang Hui memberi isyarat kepada tiga orang sekutunya. 
Mereka mengangguk. Kwan Thian-cu lalu mengambil cangkul yang tadi 
diperguna-kan Go-bi Nung-jin sebagai senjata dan dengan senjata ini dia lalu 
menghantam ke arah kepala Ciang Tosu, tokoh Kun-lun-pai yang sudah roboh 
tak berdaya ini. Tanpa dapat mengeluarkan keluhan lagi. Ciang Tosu yang 
dihantam cangkul itu tewas dengan kepala luka besar oleh cangkul. 

Kini Kui Thian-cu mengambil pedang milik Phoa Cin Su dan dengan pedang itu 
dia pun menyerang kepala Go-bi Nung-jin. Tokoh Go-bi-pai ini pun tewas 
seketika dengan kepala terluka hebat oleh pedang itu. 

Lauw Kang Hui yang tadi merobohkan Loan Hu Hwesio mempergunakan 
pedang milik Ciang Tosu dari Kun-lun-pai tadi untuk membunuh bekas lawannya 
itu dengan melukai kepalanya pula. 

Kini tinggallah Poa Cin Su. Karena mereka mengatur siasat agar empat orang 
saling bunuh sesuai dengan bunyi surat tantangan masing-masing, maka 
seharusnya Phoa Cin Su murid Bu-tong-pai terbunuh oleh murid Siauw-lim-pai 
yang mengirim surat tantangan. Akan tetapi Loan Hu Hwesio tidak pernah 
menggunakan senjata, maka Ang I Moli merasa ragu-ragu bagaimana harus 
mem-bunuh murid Bu-tong-pai itu. 

"Mudah saja," kata Lauw Kang Hui sambil tersenyum. "Aku pernah mempela-jari 
ilmu pukulan Kang-see-ciang (Tangan Pasir Baja) dari Siauw-lim-pai. Biar 
ku-pukul dia dengan ilmu itu." Lauw Kang Hui lalu menghampiri tubuh Phoa Cin 
Su yang sudah tergolek dan tarluka parah tanpa mampu bangkit itu. Dia lalu 
menggerak-gerakkan jari tangan kanannya sehingga terdengar bunyi 
berkerotokan, lalu dipukulkannya telapak tangan kanan-nya ke arah kepala Phoa 
Cin Su. Ter-dengar suara keras dan kepala itu men-jadi retak, dan Phoa Cin Su 
tewas seke-tika. Ada tanda telapak tangan dengan sebagian jari-jarinya pada 
pipi dan pelipis yang terpukul! 

Biarpun dia harus beberapa kali me-mejamkan mata karena merasa ngeri, Yo 
Han dapat melihat semua itu. Dia seorang anak yang cerdik, maka setelah 
melihat dan mendengar kesemuanya itu, dia pun mengerti apa yang menjadi 
sia-sat keji dari orang-orang Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw. Diam-diam dia 
mera-sa penasaran bukan main. Bahaya besar mengancam keamanan negeri, 
pikirnya. Tentu dua gerombolan penjahat yang bersekutu itu akan mengirimkan 
mayat-mayat itu sebagai bukti kepada perguruan masing-masing yang telah 
menerima surat tantangan dan dengan demikian maka empat perguruan besar 
itu akan saling bermusuhan! Sungguh tipu muslihat yang amat jahat dan kejam. 
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Dia melihat betapa mereka membawa pergi mayat-mayat itu, akan tetapi dia tak 
dapat menahan kemarahannya. "Ang I Moli! Engkau telah membiarkan dirimu 
terseret ke dalam perbuatan yang paling keji dan jahat yang pernah kulihat! 
Apa-kah engkau tidak takut akan akibat dari perbuatanmu itu? Tuhan pasti akan 
menghukummu, Ang I Moli!" 

Suara anak itu lantang sekali, menge-jutkan Lauw Kang Hui yang tidak pernah 
tahu bahwa Ang I Moli datang membawa anak kecil yang kini digantung di 
pohon. Dia menoleh dan melihat anak yang ter-gantung dengan kepala di bawah 
itu, dia terbelalak. 

"Moli,, siapa dia?" 

Ang I Moli tersenyum, "Aih, jangan perhatikan dia. Dia itu punyaku!” wanita ini 
lalu meloncat ke atas pohon, mele-paskan ikatan tangan kaki Yo Han dan 
mengempit tubuh anak itu lalu memba-wanya meloncat turun. Sementara itu, 
ketika Ang I Moli sibuk menurunkan Yo Han tadi, Lauw Kang Hui mendengar dari 
dua orang tosu Pek-lian-kauw bahwa anak itu adalah seorang anak luar biasa 
dan Ang I Moli hendak menghisap darah anak itu untuk memenuhi 
persyaratannya melatih ilmu rahasianya. 

Lauw Kang Hui merasa tertarik sekali, maka ketika Ang I Moli sudah 
menurunkan Yo Han, dia cepat menghampiri. Kini Yo Han sudah ditu-runkan dan 
anak itu berdiri dengan gagah walaupun tubuhnya terasa nyeri semua dan 
kepalanya masih pening karena ter-lalu lama digantung terbalik. Lauw Kang Hui 
melihat sepasang mata yang begitu jernih akan tetapi juga tajam tanpa 
di-bayangi takut sedikit pun. 

“Anak baik, siapa namamu?” tanyanya 

“Namaku Yo Han. Locianpwe (Orang Tua Gagah) adalah seorang yang 
berke-dudukan tinggi, memiliki ilmu kepandaian yang tinggi pula, akan tetapi 
mengapa melakukan perbuatan yang demikian keji dan pengecut?” 

Kembali Lauw Kang Hui terbelalak dan memandang penuh kagum. Bukan main 
anak ini! Begitu beraninya. Dan sinar mata itu demikian jernih. Suara itu 
demikian lembut. 

“Moli, titipkan anak itu kepada ketua suhengmu. Aku ingin bicara penting 
de-nganmu,” kata Lauw Kang Hui. 

“Ada urusan apakah, Lauw Pangcu (Ketua Lauw)?” tanya Moli setelah mere-ka 
pergi agak jauh agar percakapan me-reka tidak didengarkan orang lain, 
ter-utama Yo Han. Biarpun dia wakil Ketua Thian-li-pang, namun dia selalu 
disebut Lauw Pangcu. 
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“Kuharap engkau suka berterus terang saja, Moli. Anak itu, Yo Han itu, untuk 
apakah kautawan?” 

Ang I Moli tersenyum dan nampak deretan giginya yang putih. “Aih, itu urusan 
pribadiku, Lauw Pangcu. Kenapa sih engkau ingin sekali mengetahui urus-an 
pribadi orang?” la tersenyum dan melirik manja. 

“Katakan saja terus terang. Bukankah engkau ingin menghisap darahnya untuk 
memenuhi persyaratan engkau mempela-jari sebuah ilmu rahasia?” 

Ang I Moli terbelalak, lalu menoleh ke arah dua orang suhengnya yang ber-diri 
di sana sambil menjaga Yo Han. “Hemm, tentu dua orang lancang mulut itu yang 
membocorkannya kepadamu!” 

“Apa salahnya, Moli? Kita bukan orang lain. Katakan saja terus terang.” 

“Benar, Lauw Pangcu.” 

“Kalau begitu, biarlah kutukar dengan seorang anak laki-laki lain untukmu. Yo 
Han itu berikan saja kepadaku!” 

Ang I Moli menatap tajam wajah wakil ketua itu dengan penuh selidik. Kemudian 
dengan alis berkerut ia berkata, “Hemm, tentu saja aku keberatan, Lauw Pangcu. 
Anak itu sama harganya dengan dua belas orang perjaka remaja! Sayang dia 
masih terlalu kecil. Aku harus me-nanti satu dua tahun lagi.. 

“Kalau begitu, biar kutukar dengan dua belas orang pemuda remaja yang 
tampan dan sehat! Dan akan kupilihkan mereka yang sudah agak dewasa 
sehingga engkau tidak perlu menanti sampai satu dua tahun lagi. Anak itu 
bertingkah dan tentu akan repot sekali menawannya selama satu dua tahun. 
Bagaimana?” 

Tawaran ini menarik hati Moli. Me-mang ia seringkali merasa jengkel dengan Yo 
Han. Setelah melarikan anak ini se-lama kurang lebih tiga bulan, ia sampai 
bosan mencoba untuk menjatuhkan anak ini ke dalam pelukannya. Berbagai 
ma-cam cara sudah ia pergunakan. Dengan sihir bantuan dua orang suhengnya. 
De-ngan ramuan obat dan racun. Dengan totokan. Dengan siksaan. Semua tidak 
ada gunanya. Sihir dan racun agaknya tidak mempengaruhi anak itu. Juga 
an-caman, siksaan dan bujuk rayu tidak mempan! Untuk mendapatkan darah 
anak itu melalui penghisapan darahnya melalui mulut begitu saja, selain ia 
merasa muak juga daya gunanya banyak berkurang. la membutuhkan hawa 
murni dari tubuh anak itu. 
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“Hemm, usulmu menarik juga, Lauw Pangcu. Akan tetapi kalau aku sudah 
berterus terang, kuharap engkau juga suka berterus terang. Untuk apakah 
engkau menginginkan Yo Han?” 

Lauw Kang Hui menghela napas pan-jang. “Engkau tahu siapa kini yang paling 
tinggi kedudukan atau tingkatnya di Thian-li-pang?” 

“Tentu saja Ouw Pangcu, suhengmu.” jawab Ang I Moli tanpa ragu lagi. “Kalau 
bukan Sang Ketua yang paling tinggi tingkat dan kedudukannya, habis siapa 
lagi.” 

“Bukan dia.” 

“Ah, aku tahu. Tentu guru kalian, Lo-cianpwe Ban-tok Mo-ko (Iblis Selaksa 
Racun)! Akan tetapi dia sudah tidak lagi mengurus Thian-li-pang, bukan?” 

“Memang Suhu tidak lagi mengurus Thian-li-pang dan tingkatnya lebih tinggi 
daripada suheng dan aku. Akan tetapi yang kumaksudkan bukan Suhu.” 

“Wah, kalau begitu aku tidak tahu lagi.” 

“Yang paling tinggi tingkatnya di an-tara kami di Thian-li-pang adalah Su-pek 
(Uwa Guru) Thian-te Tok-ong (Raja Ra-cun Langit Bumi)!” 

“Ahhh....? Tapi.... bukankah beliau sudah.... sudah tidak ada lagi?” 

“Tidak ada di dunia ramai maksudmu. Akan tetapi beliau masih hidup. Dan 
Supek yang baru-baru ini memesan kepada-ku bahwa kalau aku bertemu 
dengan seorang anak yang berbakat luar biasa, aku harus membawa anak itu 
menghadap Supek. Nah, ketika aku melihat Yo Han, aku tertarik dan siapa tahu, 
anak seperti itulah yang dicari Supek.” 

“Lauw Pangcu, aku senang sekali da-pat membantu Locianpwe Thian-te T-ok- 
ong! Siapa tahu kelak beliau suka mem-bantuku kembali sebagai imbalan 
jasaku.” 

“Hemm, bantuan apakah yang kau kehendaki, Moli?” 

“Ilmu rahasia yang akan kulatih me-rupakan ilmu yang mengandung hawa 
beracun. Aku ingin memohon bantuan Locianpwe Thian-te Tok-ong untuk 
mem-buatkan obat penawarnya.” 

“Baik, akan kusampaikan kepada Su-pek kalau dia dapat menerima Yo Han, 
tentu dia akan suka membantu.” 
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Tepat seperti telah diduga oleh Yo Han, mayat keempat orang tokoh 
pergu-ruan-perguruan silat besar itu dikirim ke perguruan masing-masing. Hanya 
be-danya, bukan seluruh mayatnya yang di-kirim, melainkan hanya kepalanya 
saja! Kepala-kepala itu diberi obat, dengan cara direndam- sehingga tidak 
membusuk, dimasukkan ke dalam guci besar, diren-dam dan ditutup rapat, 
dimasukkan peti lalu dikirimkan ke perguruan masing-masing melalui piauw-kiok 
(kantor pengi-riman barang). 

Dapat dibayangkan betapa gemparnya para perguruan itu ketika menerima 
ki-riman kepala. Dan petugas pengiriman itu mengaku sesuai dengan pesanan 
pe-ngirim peti itu. Pengirim peti ke Siauw--lim-si (Kuil Siauw-lim) mengatakan 
bah-wa orang yang mengirim peti itu menga-ku sebagai seorang murid Kun-Lun- 
pai. -Petugas pengiriman peti untuk Kun-lun-pai mengaku disuruh seorang murid 
Go-bi-pai. Petugas pengiriman peti untuk Go-bi-pai mengaku disuruh seorang 
murid Bu-tong-pai. Petugas pengiriman peti untuk Bu-tong-pai disuruh seorang 
murid Siauw-lim-pai. 

Tentu saja para murid perguruan-per-guruan silat itu menjadi marah bukan 
main. Mula-mula para ketua masing-masing memang masih meragukan 
kebenaran keterangan para pengirim barang itu. Ketika mereka menerima 
tantangan-tantangan itu, para ketua mengirim murid-murid terpandai untuk 
memenuhi undang-an di Bukit Naga, untuk membuktikan sendiri apakah benar 
ada tantangan se-perti dalam surat yang mereka terima. Kini, murid-murid itu 
kembali tinggal kepala saja dan ketika mereka melakukan pemeriksaan jelas 
bahwa murid-murid itu memang tewas oleh senjata lawan dari perguruan yang 
mengirim tantangan. Biarpun sudah terjadi hal ini, tetap saja para pimpinan 
perguruan-perguruan itu masih belum yakin benar. Mereka adalah orang-orang 
sakti yang tahu benar bahwa perguruan yang mengirim tantangan ada-lah 
golongan bersih, para pendekar yang tidak pernah bermusuhan dengan mereka, 
bahkan bersahabat. Bagaimana tiba-tiba saja timbul tantangan, bahkan kini 
mela-kukan pembunuhan terhadap murid yang mereka utus untuk memenuhi 
undangan di Bukit Naga itu? Bagaimanapun juga, terbukti bahwa murid mereka 
tewas. 

Biarpun para pimpinan masih ragu-ragu, namun para muridnya tak dapat 
menahan lagi kemarahan dan sakit hati mereka. Terjadilah bentrokan-bentrokan 
di antara empat partai persilatan besar itu. Setiap kali terjadi pertemuan, murid- 
murid Kun-lun-pai menyerang murid-mu-rid Go-bi-pai. Go-bi-pai menyerang Bu- 
tong-pai, Bu-tong-pai menyerang Siauw-lim-pai dan sebaliknya Siauw-lim-pai 
menyerang Kun-lun-pai. Terjadi bebera-pa kali bentrokan yang mengakibatkan 
jatuhnya korban, baik yang terluka maupun yang tewas. Dan setelah terjadi 
bentrokan-bentrokan, mau tidak mau para pimpinan partai masing-masing ikut 
pula terseret. Dan mulailah terjadi pertentangan di antara empat partai persilatan 
besar itu, sesuai dengan apa yang diinginkan Thian-li-pang yang ber-sekongkol 
dengan Pek-lian-kauw! 
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*** 


Yo Han diserahkan kepada Lauw Kang Hui oleh Ang I Moli dan sebagai 
ganti-nya, wanita iblis itu oleh Lauw Kang Hui disuguhi pemuda-pemuda remaja 
se-perti yang dijanjikannya. Remaja-remaja itu satu demi satu mati kehabisan 
darah dalam pelukan iblis betina itu. 

Yo Han diajak ke pusat Thian-li-pang oleh Lauw Kang Hui. Dia diperlakukan 
dengan baik. Bahkan Lauw Kang Hui membujuknya dan berusaha menyadarkan 
anak itu bahwa Thian-li-pang adalah per-kumpulan patriot yang hendak 
membe-baskan tanah air dan bangsa dari tangan penjajah Mancu. Namun, 
semua itu per-cuma. Yo Han tidak dapat melupakan peristiwa mengerikan yang 
dilihatnya di Bukit Naga dan bagaimanapun juga, dia tetap menganggap bahwa 
orang-orang Thian-li-pang bukanlah orang-orang baik. Penuh tipu muslihat dan 
kejam. Dia su-dah banyak membaca tentang para pah-lawan yang dengan 
setulusnya hati ber-juang membela tanah air dan bangsa, tanpa pamrih untuk diri 
sendiri. Akan tetapi, apa yang diperlihatkan orang-orang Thian-li-pang di Bukit 
Naga itu tidak ada hubungannya dengan perjuangan membebaskan bangsa dari 
cengkeraman penjajah! Bahkan Thian-li-pang mengadu domba antara 
perguruan-perguruan silat besar yang terdiri dari bangsa sendiri! Setiap orang 
pendekar pasti tidak setuju dengan tindakan Thian-li-pang itu. Dan Thian-li-pang 
bersekutu dengan orang-orang seperti Ang I Moli dan dua orang suhengnya, 
tokoh-tokoh Pek-lian-kauw. Padahal, dia sendiri sudah membuktikan sendiri 
betapa jahatnya Ang I Moli! Oleh karena itu, biar dia diperlakukan dengan baik 
oleh Lauw Kang Hui dan dibujuk dengan omongan manis, tetap saja dia tidak 
percaya kepada perkumpulan ini. 

Di dalam perkampungan Thian-li-pang Yo Han melihat bahwa perkumpulan itu 
nampak kuat, dengan perkampungan yang dikelilingi tembok tinggi dan tebal 
seper-ti benteng. Perkampungan di lereng bukit itu luas, di dalamnya terdapat 
banyak bangunan dan tidak kurang dari tiga ratus orang anak buah Thian-li-pang 
tinggal di situ. Mereka setiap hari latih-an silat dan berbaris. Ketika dia 
diha-dapkan kepada Ketua Thian-li-pang, yaitu Ouw Pangcu (Ketua Ouw) atau 
Ouw Ban yang berusia enam puluh tahun, kakek itu memandang kepada Yo Han 
seperti orang menaksir seekor kuda yang akan dibelinya. 

“Namamu Yo Han?” tanya Sang Ketua suaranya parau dan besar. 

Yo Han memandang kepada kakek tinggi kurus yang mukanya pucat 
keku-ningan seperti orang berpenyakitan itu. Dia mengangguk. “Benar, namaku 
Yo Han.” 

“Engkau mau menjadi murid Thian-li-pang?” tanya pula ketua itu. 
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Yo Han memandangnya dengan sinar mata tajam dan dengan tegas dia 
meng-geleng kepala lalu menjawab. “Tidak! Aku tidak mau menjadi murid Thian- 
li-pang yang jahat, kejam dan pengecut!” 

Ouw Ban membelalakkan matanya dan menoleh kepada Lauw Kang Hui. “Dan 
kau bilang anak ini luar biasa?” 

Lauw Kang Hui tersenyum. “Suheng, bukankah sikapnya yang pemberani ini 
menunjukkan keluarbiasaannya?” 

“Huh, kita lihat saja sampai di mana keluarbiasaannya. Bocah sombong, coba 
kausambut ini!” Tiba-tiba saja tangan kiri kakek itu bergerak menampar dengan 
cepat bukan main. Gerakan tangannya itu bahkan tidak nampak saking cepatnya 
tahu-tahu telapak tangan itu telah me-ngenai tengkuk Yo Han. 

“Plakk!” Tubuh Yo Han yang duduk di kursi itu terjungkal dan anak itu ro-boh 
pingsan. 

“Suheng! Kau membunuhnya?” tanya Cauw Kang Hui dengan kaget dan dia 
meloncat lalu berlutut memeriksa anak itu. 

“Hemm, kalau dia mati pun lebih baik daripada engkau dimarahi Supek. Lihat, 
anak macam itu kaukatakan luar biasa?” kata Ketua Thian-li-pang. Lauw Kang 
Hui mendapat kenyataan bahwa Yo Han hanya pingsan saja, maka dia pun 
bang-kit lagi berdiri dan memandang kepada kakak seperguruannya. 

“Suheng, keluarbiasaan anak ini bukan hanya pada sikapnya yang gagah 
berani, tabah dan dewasa, akan tetapi juga me-nurut keterangan Ang I Moli, 
anak ini kebal terhadap racun dan tidak dapat dipengaruhi sihir.” 

“Ha-ha-ha, apakah engkau tidak me-ngenal orang macam apa adanya Ang I 
Moli, Sute? Engkau dikibuli saja! Masa anak macam ini ditukar dengan dua 
be-las orang pemuda remaja yang pilihan. Engkau sungguh bodoh, Sute.” 

“Kurasa ia tidak berani mempermain-kan aku, Suheng. Bagaimanapun juga, biar 
dia kubawa menghadap Supek dan biarlah Supek yang menentukan apakah 
anak ini memenuhi syarat ataukah tidak.” 

“Sute, agaknya engkau berusaha keras untuk menyenangkan hati Supek, ya? 
Engkau hendak menyuapnya agar engkau memperoleh hadiah ilmu baru 
sehingga tingkat kepandaianmu akan melampaui aku?” 

Lauw Kang Hui yang tadinya sudah duduk kini bangkit berdiri lagi sambil 
memandang kepada wajah suhengnya de-ngan mata terbelalak. “Ehh? Kenapa 
engkau menyangka buruk seperti itu, Suheng? Suheng sendiri juga mendengar 
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pesanan Supek itu, untuk mencarikan seorang anak yang luar biasa agar Supek 
dapat menggemblengnya dan kelak akan makin memperkuat Thian-li-pang.” 

“Kalau begitu, biar kucoba lagi dia! Apakah benar dia kebal racun!” Ketua Thian- 
li-pang itu mengambil sesuatu dari saku jubahnya. 

“Suheng, jangan! Engkau bisa mem-bunuhnya dengan Ang-tok-ting (Paku 
Be-racun Merah) itu!” kata Lauw Kang Hui. “Lebih baik dicoba kekebalannya 
terhadap, sihir saja.” Lauw Kang Hui maklum bah-wa suhengnya itu merasa iri 
kalau sampai ada anak lain diterima menjadi murid Thian-te Tok-ong karena 
suhengnya itu ingin sekali agar puteranya sendiri yang mewarisi ilmu-ilmu yang 
ampuh dari supek mereka. Akan tetapi supek mereka menganggap bahwa Ouw 
Cun Ki, putera suhengnya yang berusia lima belas tahun itu tidak cukup 
berbakat. 

Akan tetapi Ouw Ban yang memang berniat membunuh Yo Han sudah 
melun-curkan sebatang paku ke arah leher anak yang masih rebah di atas lantai 
itu. Si-nar merah kecil menyambar dan Lauw Kang Hui menahan seruannya dan 
merasa putus harapan karena serangan itu tentu akan membunuh Yo Han. Akan 
tetapi pada saat itu, tiba-tiba saja Yo Han siuman dari pingsannya dan anak yang 
tadinya sama sekali tidak bergerak itu bangkit duduk dan gerakan yang tidak 
disengaja ini membuat sambaran paku tidak mengenai sasaran! Paku itu lewat 
dekat lehernya dan menancap ke lantai bahkan amblas ke dalam dan tidak 
nam-pak lagi! 

“Ehhh....?” Ouw Ban terbelalak kaget, akan tetapi dia juga merasa penasaran 
lalu tangannya bergerak ke saku jubahnya lagi. 

“Suheng, tidak cukupkah itu?” Lauw Kang Hui memegang lengan suhengnya, 
mencegah suhengnya menyerang lagi. “Tidak kau lihat betapa luar biasanya 
itu?” 

“Huh, hanya kebetulan saja dia sium-an!” 

“Sama sekali tidak kebetulan. Nam-paknya kebetulan akan tetapi justeru yang 
kebetulan itulah yang luar biasa. Suheng, jangan ganggu dia. Kalau Supek 
menolaknya, baru Suheng boleh lakukan apa saja terhadap dirinya.” 

“Sute, aku masih penasaran!” kata Ouw Ban. 

“Suheng, jangan!” cegah Lauw Kang Hui. Suheng dan sute atau ketua dan 
wakilnya itu bersitegang dan pada saat itu terdengar suara batuk-batuk di 
be-lakang mereka. Dua orang itu mengenai suara ini dan cepat mereka 
membalik, lalu keduanya menjatuhkan diri berlutut. 

“Suhu....! Sudah lama sekali Suhu tidak meninggalkan kamar....” 
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Karena Yo Han sudah siuman dan berdiri, dia memandang kepada kakek yang 
baru muncul. Seorang kakek yang usianya tentu sudah tujuh puluh tahun lebih. 
Rambutnya yang sudah berwarna kelabu itu digelung ke atas seperti ram-but 
pendeta tosu, yang menyolok pada wajahnya itu adalah sepasang alisnya yang 
amat tebal dan panjang. Pandang matanya sayu seperti orang mengantuk. 

Mendengar dua orang ketua Thian-li-pang itu murid kakek ini, Yo Han maklum 
bahwa tentu kakek ini memiliki ilmu kepandaian yang tinggi! 

“Hemm, Ouw Ban dan Lauw Kang Hui,” kata kakek itu sambil mengelus 
jenggotnya dan memandang kepada dua orang muridnya itu silih berganti. 
“Entah mengapa aku ingin sekali keluar kamar dan begitu tiba di sini aku melihat 
kali-an bertengkar dan bersitegang. Heran, kalau Thian-li-pang dipimpin oleh 
kalian berdua, lalu kalian saling bertengkar, apa akan jadinya dengan 
perkumpulan kita?” Suara kakek itu halus dan ramah, akan tetapi mengandung 
teguran keras. 

“Maaf, Suhu. Teecu berdua tidak ber-tengkar, hanya teecu ingin menguji 
kebe-naran keterangan sute tentang anak ini.” 

“Benar, Suhu. Sebetulnya teecu hanya ingin mencegah suheng membunuh 
anak ini karena teecu hendak membawanya menghadap Supek, yang telah 
memesan teecu untuk mencarikan seorang anak luar biasa.” 

“Anak luar biasa....?” Ban-tok Mo-ko, kakek itu kini memandang Yo Han penuh 
perhatian. “Apanya yang luar biasa pada anak ini?” 

“Itulah, Suhu. Teecu juga menganggap bahwa ,anak ini tidak ada apa-apanya 
yang luar biasa. Sekali tampar saja dia tadi roboh pingsan. Akan tetapi Sute....” 

“Suhu, Suheng tidak mau mengerti. Anak ini memang luar biasa. Dia kebal 
terhadap racun dan pengaruh sihir,” kata Lauw Kang Hui. 

“Eh? Benarkah?” kata kakek itu dan kini sepasang mata yang sayu itu 
menge-luarkan sinar ketika dia mengamati wa-jah Yo Han. 

“Teecu hendak menguji kekebalannya itu dengan paku merah, akan tetapi Sute 
mencegahnya, maka tadi teecu berdua kelihatan seperti bertengkar, Suhu.” 

Kakek itu menggerakkan tangan memberi isarat kepada dua orang murid-nya 
agar tidak bersuara, kemudian diam-diam dia mengerahkan kekuatan sihirnya, 
sepasang mata yang biasanya sayu itu kini mencorong penuh wibawa seperti 
hendak menembus kepala Yo Han melalui sepasang mata anak itu, kemudian 
terdengar suaranya menggetar, lirih men-desis, dan jelas sekali. 
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“Anak baik, siapa namamu?” 

Yo Han adalah seorang anak yang su-dah mengenal sopan santun. Telah 
men-jadi kebudayaan sejak jaman dahulu untuk menghormati orang yang lebih 
tua, apalagi orang setua kekek itu. Karena pertanyaan kakek itu ramah dan 
halus, dia pun menjawab dengan sikap hormat. 

“Nama saya Yo Han, Kek.” 

Bagi orang yang biasa mempergunakan kekuatan sihir, jawaban ini saja sudah 
menunjukkan bahwa korbannya telah ma-suk perangkap dan tentu akan 
mentaati segala perintah. Kakek itu memandang lebih tajam dan suaranya 
semakin berwibawa ketika dia berkata, dengan nada memerintah walaupun 
masih ramah dan halus, 

“Yo Han, kuperintahkan padamu. Hayo cepat engkau berlutut dan menyembah 
kepadaku!” 

Orang yang terkena pengaruh sihir yang amat kuat ini tentu di luar 
kehen-daknya dan kesadarannya sendiri akan menjatuhkan diri berlutut dan 
menyem-bah. Akan tetapi, betapa kaget dan he-rannya hati kakek tokoh besar 
Thian-li-pang itu. Anak itu sama sekali tidak mentaati perintahnya, hanya tetap 
berdi-ri dan memandang kepadanya dengan sepasang matanya yang lebar dan 
jernih. 

“Maafkan, Kek, kalau aku tidak dapat berlutut menyembah kepadamu. Engkau 
bukan guruku, bukan orang tuaku, bahkan bukan pula kakekku.” 

Kini barulah Ouw Ban percaya akan keterangan sutenya. Juga Ban-tok Mo-ko 
menggeleng kepalanya, tak habis he-ran. Apakah kekuatan sihirnya telah pu-nah 
dan kini dia telah menjadi lemah? Padahal, selama dia mengundurkan diri dari 
urusan perkumpulan dan berdiam di kamarnya, dia memperbanyak latihan 
samadhi sehingga sepatutnya kalau kekuatan sihirnya semakin bertambah. 

“Lauw Kang Hui dan Ouw Ban, kalian bangkitlah dan pandang aku!” 

Dua orang murid itu bangkit berdiri dan memandang kepada suhu mereka 
de-ngan patuh. Dan kini kakek itu berseru dengan nada memerintah. 

“Lauw Kang Hui dan Ouw Ban, seka-rang kalian duduklah di lantai dan 
me-nangis!” 

Dalam keadaan wajar, walaupun yang memerintah itu suhu mereka sendiri, 
tentu dua orang itu tidak akan mau mentaati begitu saja. Mereka adalah ketua 
dan wakil ketua Thian-li-pang, tentu mereka tidak mau kalau disuruh menangis 
seperti anak kecil tanpa sebab, bahkan seperti orang gila. Akan tetapi karena 
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mereka sudah dicengkeram penga-ruh sihir yang amat kuat, begitu mende-ngar 
perintah Ban-tok Mo-ko, mereka lalu menjatuhkan diri di atas lantai dan 
keduanya menangis seperti dua orang anak kecil kehilangan barang mainan! 

Tentu saja Yo Han yang tidak me-ngerti apa artinya itu semua, melihat dua 
orang kakek berusia enam puluh dan enam puluh lima tahun kini menangis 
mengguguk seperti anak-anak kecil tanpa sebab, menjadi terheran-heran dan 
juga penasaran kepada orang yang memerintah kedua orang ketua itu. 

“Kek, sungguh tidak pantas sekali apa yang kaulakukan ini! Kenapa engkau 
menghina murid-murid sendiri seperti ini?”, Yo Han berkata dengan nada 
menegur. Ban-tok Mo-ko terkejut dan merasa he-ran bukan main. Dia 
menggerakkan tangannya ke arah dua orang muridnya dan berkata dengan 
suara tenang. 

“Kalian bangkitlah!” 

Dua orang pimpinan Thian-li-pang itu bangkit dan mereka seperti baru bangun 
dari tidur, nampak bingung dan tidak tahu apa yang telah terjadi. 

“Yo Han, katakan mengapa tidak pan-tas dan menghina? Ban-tok Mo-ko 
ber-tanya kepada anak itu. 

“Mereka ini adalah ketua dan wakil ketua perkumpulan besar dan juga mu-rid- 
muridmu sendiri. Akan tetapi kenapa engkau menyuruh mereka menangis 
se-perti anak-anak kecil? Bukankah itu ti-dak pantas dan menghina namanya?” 

Barulah dua orang pimpinan itu tahu bahwa tadi mereka dipergunakan oleh guru 
mereka untuk menguji kekuatan sihirnya dan ternyata ilmu sihir suhu mereka 
masih ampuh. Namun, tadi jelas bahwa ilmu sihir itu tidak mempan terhadap Yo 
Han! Ban-tok Mo-ko juga me-nyadari hal ini dan diam-diam dia merasa heran 
dan kagum bukan main. 

“Kang Hui, sebaiknya ajak anak ini menghadap supekmu. Biar dia yang 
me-nentukan!” 

Mendengar ini, Lauw Kang Hui mera-sa girang sekali. Memang benar seperti 
dugaan Ouw Ban tadi, dia mengharapkan hadiah dengan menyerahkan anak 
luar biasa ini kepada supeknya, yaitu hadiah sebuah ilmu. Bukan karena dia 
ingin mengungguli suhengnya, melainkan untuk kemajuannya sendiri. 

“Mari Yo Han, kita menghadap supek!” katanya sambil menggandeng tangan 
anak itu dan menariknya pergi. Karena tidak berdaya, walaupun hatinya 
menolak, na-mun Yo Han tidak dapat membantah dan dia pun hanya menurut 
saja. Anak ini memang memiliki bakat selalu mendekat-kan diri kepada Tuhan. 
imannya kuat karena sejak kecil dia ditinggal ayah ibunya dan Tuhan menjadi 
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gantungan hidupnya, menjadi tumpuan harapannya dan dia selalu menyerahkan 
jiwa-raganya ke tangan Tuhan, penuh kepasrahan. Ma-ka, menghadapi apa pun 
dia tidak merasa gentar karena di dasar hatinya terkan-dung keyakinan akan 
kekuasaan Tuhan, bahwa kalau Tuhan menghendaki dia ha-rus mati sekalipun, 
tidak ada kekuasaan lain yang akan mampu menghalanginya. Oleh karena dia 
pasrah dan menghadapi maut pun dia tidak gentar. 

Lauw Kang Hui membawa Yo Han ke bagian sudut paling belakang dari 
perkampungan Thian-li-pang yang ternya-ta amat luas itu. Bagian belakang itu 
merupakan puncak bukit dan penuh de-ngan jurang dan guha. Di depan sebuah 
guha besar, Lauw Kang Hui berhenti sambil tetap memegang tangan Yo Han. 
Dia tahu akan keadaan luar biasa anak ini, maka dia tidak berani melepaskannya 
takut kalau-kalau anak itu akan mampu meloloskan diri. 

Setelah tiba di depan guha, Lauw Kang Hui menghadap ke arah guha, dan 
menarik tubuh Yo Han untuk bersama dia berlutut di atas tanah. Yo Han tidak 
mampu membantah karena tangannya ditarik ke bawah, dia pun ikut berlutut di 
sebelah Lauw Kang Hui walaupun dia tidak bermaksud untuk memberi hormat ke 
arah guha. Maka ketika wakil ketua Thian-li-pang itu mengangkat-angkat ke-dua 
tangan depan dada, dia pun diam saja, hanya memandang penuh perhatian ke 
arah guha. Guha itu lebarnya ada sepuluh meter dan nampak terawat ber-sih 
seperti rumah saja. Ada pintu di ka-nan kiri, akan tetapi di bagian tengah terbuka 
dan nampak menghitam gelap. 

“Supek yang mulia, teecu Lauw Kang Hui datang menghadap!” Akan tetapi 
suara itu bergema di dalam guha dan tidak ada jawaban, juga tidak nampak 
gerakan apa pun. Lauw Kang Hui menan-ti sejenak, maklum bahwa supeknya 
me-mang tidak pernah mau diganggu, tidak pernah mau berhubungan dunia di 
luar guha kalau tidak ada keperluan yang ter-amat penting. 

“Supek, teecu datang mengajak seorang anak luar biasa seperti yang pernah 
Supek pesan kepada teecu!” 

Kembali hening sejenak. Tiba-tiba terdengar suara angin dari dalam guha dan 
tiba-tiba saja tubuh Yo Han tersedot ke arah guha. Anak itu mencoba untuk 
mempertahankan dirinya, akan tetapi tubuhnya terguling-guling seperti bola saja 
menggelinding ke arah guha dan lenyap ditelan kegelapan guha. Tak lama 
kemudian terdengar suara yang jenaka dibarengi tawa. “Heh-heh-heh, bagus 
sekali, Kang Hui. Engkau boleh pergi seka-rang!” 

“Maaf, Supek. Teecu mendapatkan anak ini dari Ang I Moli, akan tetapi teecu 
sudah berjanji kepadanya untuk mohon bantuan Supek memberi obat pe-nawar 
dari hawa beracun pukulan yang sedang dilatihnya.” 

“Heh-heh, Si Iblis Betina Cilik Ang I Moli banyak tingkah! Pukulan apa yang 
sedang ia latih itu?” 
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“Katanya ilmu itu disebut Toat-beng-Tok-hiat (Darah Beracun Pencabut 
Nya-wa).” 

“Wah-wah-wah, keji sekali! Untuk menguasai Ilmu itu ia harus memperoleh 
hawa murni dan darah perjaka-perjaka remaja yang sehat!” 

“Tadinya anak ini yang akan dijadikan korban. Katanya mengorbankan seorang 
saja cukup karena anak ini lebih berhar-ga daripada dua belas orang remaja 
biasa.” 

“Huh, iblis betina licik. Akan tetapi kalau sampai tiga hari anak ini masih di sini, 
berarti aku cocok dengan dia dan boleh kauserahkan obat penawar itu 
ke-padanya. Nah, sekarang pergilah!” 

“Maaf, Supek. Kalau Supek berkenan dengan anak yang teecu bawa ke sini, 
teecu mohon sedikit petunjuk Supek agar teecu memperoleh kemajuan dalam 
ilmu silat teecu.” 

“Heh-heh-heh-heh, engkau orang ta-mak! Tapi kalau anak ini memang 
me-nyenangkan hati, kelak akan kuajarkan sebuah ilmu kepadamu.” 

“Terima kasih, Supek. Terima kasih!” kata Lauw Kang Hui sambil memberi 
hormat lalu dia bergegas pergi sebelum kakek aneh itu membatalkan janjinya. 

Sementara itu, Yo Han yang mengge-linding seperti disedot tenaga yang amat 
kuat, kini tiba di dalam guha, masih duduk di lantai guha di dekat sepasang kaki 
yang kurus dan telanjang karena celana pemilik kaki itu hanya sampai ke lutut. 
Kaki itu memakai sandal yang amat sederhana, hanya sepotong kulit tebal 
diikatkan pada kaki secara kasar, di masing-masing kaki. Yo Han merasa 
penasaran dan juga marah sekali. Dia adalah seorang anak yang pernah 
menja-di murid suami isteri yang sakti, maka biarpun dia tidak pernah berlatih 
ilmu silat, namun pengetahuannya akan ilmu silat sudah cukup mendalam. Dia 
tahu bahwa pemilik kaki ini telah mempergu-nakan semacam ilmu yang aneh 
untuk menariknya dari luar gua. Semacam sin-kang (tenaga sakti) yang sudah 
demikian tinggi tingkatnya sehingga Si Pemilik tenaga itu dapat mempergunakan 
seenaknya saja dapat untuk menyedot seperti tadi! Dan dia pun tahu bahwa 
orang ini tentu lihai bukan main. Akan tetapi dia tidak takut, bahkan marah 
karena merasa dipermainkan. Dia hendak bangkit berdiri dan memprotes, akan 
tetapi sungguh aneh, dia tidak mampu bangkit berdiri! 

Baru setelah Lauw Kang Hui pergi, kakek itu terkekeh dan tiba-tiba Yo Han 
merasa leher bajunya dicengkeram tangan yang kecil, lalu tubuhnya diangkat 
dan dia pun sudah di jinjing pergi memasuki guha itu yang ternyata di sebelah 
dalam-nya amat luas, seperti sebuah rumah gedung saja dengan dua buah 
kamar dan berikut pula ruangan duduk, dapur dan kamar mandi lengkap! Juga di 
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sebelah dalam guha itu tidak gelap seperti nam-pak dari luar karena selain 
bagian atas-nya terdapat lobang sehingga sinar ma-tahari dapat masuk, juga 
guha itu menembus ke terowongan belakang dari mana datang pula sinar 
matahari. Belum lagi adanya lampu-lampu gantung. 

Yo Han dibawa masuk ke dalam ru-angan yang terang sekali dan dia lalu 
dilepas oleh tangan yang menjinjingnya. Ketika dia turun, dia membalik dan 
menghadapi orang yang membawanya ke dalam guha. Baru sekarang dia dapat 
melihat kakek itu dan diam-diam Yo Han terkejut. Seorang kakek yang tua renta, 
ada delapan puluh tahun usianya. Ram-butnya putih seperti kapas, tinggal 
sedi-kit saja sehingga di bagian tengah kepa-lanya botak mengkilat. Tubuhnya 
kecil pendek. Pakaiannya sederhana seperti pakaian kanak-kanak, dengan 
celana setinggi lutut dan baju yang lengannya juga hanya sampai di sikunya. 
Kaki dan tangan yang menonjol keluar itu nampak kecil kurus seperti kaki tangan 
anak-anak. Wajah kakek itu pun kecil namun ketua-annya karena keriput. 
Matanya tajam dan lincah, dan mulutnya selalu menyeringai, memperlihatkan 
mulut yang ompong tan-pa gigi secuil pun! 

Mereka saling pandang, berdiri ber-hadapan dan kakek itu hanya lebih tinggi 
sekepala saja dibandingkan Yo Han. Sam-pai lama mereka saling berpandangan 
dan diam-diam Yo Han merasa heran. Kakek ini sama sekali tidak 
mendatangkan kesan buruk atau jahat. Sinar mata yang tajam lincah itu nampak 
demikian lembut. Bahkan kakek ini jauh berbeda di- bandingkan Ban-tok Mo-ko. 

“Heh-heh, aku dengar dari sini tadi bahwa namamu Yo Han?” tanya kakek itu, 
dan suaranya seperti suara anak-anak pula, demikian ringan dan belum pecah. 
Yo Han kagum. Dari tempat ini, cukup jauh dari tempat dia bicara dengan Ban- 
tok Mo-ko dan dua orang muridnya tadi, kakek ini dapat mendengarkan! 

“Benar, Locianpwe (orang Tua Pandai), namaku Yo Han,” jawabnya dan dia 
bersikap hormat karena dia maklum bah-wa dia berhadapan dengan seorang 
kakek yang amat sakti. 

“Heh-heh, dan engkau anak luar bia-sa?” tanya kakek itu pula. Yo Han me-rasa 
kesal. Hanya itu saja yang dibicara-kan orang! Dia pun tanpa diminta 
meng-hampiri sebuah dipan dan naik, lalu duduk bersila di atas dipan itu, 
mulutnya cemberut. 

“Orang-orang itu mengada-ada saja, Locianpwe. Aku bernama Yo Han. Yatim 
piatu, hidup sebatang kara saja di dunia ini, tidak bisa apa-apa, dan orang-orang 
mengatakan aku anak luar biasa, dan aku dijadikan rebutan! Sungguh aneh 
orang-orang tua di dunia ini, seperti orang gila saja. Aku ini manusia biasa, 
hanya ingin melanjutkan hidup wajar dan tentram, tidak senang diganggu dan 
tidak senang pula menggang-u.” 
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Kakek itu terkekeh dan tiba-tiba Yo Han melihat hal yang aneh. Kakek itu tidak 
membuat gerakan meloncat atau berjalan, akan tetapi tahu-tahu tubuhnya 
melayang ke atas dipan dan kakek itu sudah pula duduk bersila di depan Yo 
Han. Akan tetapi anak itu sudah terlalu banyak melihat kehebatan ilmu 
kepandaian yang dipamerkan orang kepadanya sehingga dia tidak kelihatan 
heran, bahkan acuh saja. 

“Heh-heh-heh, aku yakin Kang Hui tidak akan salah pilih. Dan biasanya cer-mat 
dan dia haus akan ilmu baru dariku. 

Yo Han, engkau diamlah, aku akan me-meriksamu.” Setelah berkata demikian, 
kakek itu menggerakkan tangannya dan kedua tangan itu sudah memegang 
kepala Yo Han. Anak ini berniat hendak meno-lak, akan tetapi sungguh aneh. 
Dia tidak mampu bergerak! 

Tahulah dia bahwa kakek yang katai ini telah memperguna-kan semacam ilmu 
totok yang amat aneh yang membuat dia tidak mampu meng-gerakkan kaki 
tangannya, seperti menjadi lumpuh. 

Thian-te Tok-ong, kakek tua renta itu, kini memijit-mijit kepala Yo Han dengan 
jari-jari tangannya, pijat sana, pijat sini, mengelus bagian belakang ke-pala yang 
menonjol, mengukur dengan jari dan berulang-ulang dia mengeluarkan suara 
lidah seperti cecak berbunyi. “Ck-ck-ck-ck!” Kemudian, kedua tangan itu meraba 
ke seluruh tubuh Yo Han, dari kepala leher, dada perut, kaki tangan sampai ke 
ujung jari kaki! Dan suara seperti bunyi cecak itu semakin sering. Lalu kakek itu 
menempelkan kedua tela-pak tangannya di atas dada Yo Han. Anak itu merasa 
betapa ada hawa panas dari telapak tangan itu memasuki dada-nya. Dia hanya 
pasrah saja, tidak mene-rima, tidak pula melawan. Dia merasa yakin 
sepenuhnya bahwa kalau Tuhan tidak menghendaki, orang yang seribu kali lebih 
sakti dari kakek ini takkan mampu mencelakainya, sebaliknya kalau sampai dia 
menderita celaka, apa dan siapa pun penyebabnya, hal itu hanya terjadi karena 
Tuhan menghendakinya. Keyakinan ini membuat hatinya tenteram karena untuk 
berusaha membela diri pun tidak ada gunanya karena kaki tangannya tidak 
dapat dia gerakkan. 

Yo Han merasa betapa hawa panas dari tangan kakek itu memasuki tubuhnya 
seperti meraba-raba di bagian dalam tubuhnya, memasuki kepalanya, berputar- 
putaran, lalu ke dadanya, juga berputar-putar kemudian turun ke arah pusarnya. 

Tiba-tiba, ketika hawa panas yang dapat bergerak-gerak itu memasuki rong-ga 
bawah pusarnya, hawa panas itu me-luncur keluar dan kakek itu pun terlem-par 
sampai ke atas lantai di bawah dipan! Kakek itu meloncat bangun, terbelalak 
memandang kepada Yo Han yang kini tiba-tiba mampu bergerak lagi, dan ka-kek 
itu berseru dengan penuh takjub. 
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“Wah-wah-wah, apa ini? Apa-apaan ini? Sungguh mati, selama hidupku belum 
pernah aku melihat yang begini! Hei, Yo Han! Pernahkah engkau belajar ilmu 
dan menjadi murid orang-orang pandai?” 

Yo Han cemberut. “Locianpwe, aku tahu bahwa Locianpwe adalah seorang tua 
yang berilmu tinggi. Aku menghormatimu karena kepandaianmu dan karena 
ketuaanmu. Akan tetapi apa yang kau-lakukan terhadap aku yang muda? 
Biar-pun aku pernah menjadi murid orang pan-dai, akan tetapi kalau Locianpwe 
mengira bahwa aku pernah mempelajari ilmu silat atau ilmu kekerasan lain lagi, 
Locianpwe keliru. Aku tidak pernah belajar silat!” 

“Tapi.... tapi.... dari pusat tenaga di bawah pusarmu terdapat tenaga yang amat 
dahsyat!” 

“Aku tidak tahu, Locianpwe. Apakah anehnya hal itu? Yang menghidupkan 
manusia adalah kekuasaan Tuhan, dan siapa dapat mengukur kekuatan dari 
ke-kuasaan Tuhan? Kekuatan yang mampu menggerakkan bintang dan bulan, 
mampu menciptakan segala sesuatu di alam ma-ya pada ini? Apa anehnya 
kalau hanya kekuatan secuil di dalam tubuhku ini?” 

“Wahhh! Luar biasa! Memang engkau anak luar biasa, Engkaulah yang telah 
lama kutunggu, telah lama kurindukan! Engkaulah yang pantas menjadi muridku, 
engkau yang pantas menjadi orang yang kelak akan mengangkat nama Thian-li- 
pang, yang akan membersihkan nama Thian-li-pang dan mengharumkan 
kembali namanya. Ha-ha-ha-heh-heh!” 

“Locianpwe, aku pernah membaca pe-ngalaman orang bijaksana jaman dahulu 
bahwa yang dirindukan itu akhirnya men-jadi yang mengecewakan! Kalau yang 
dirindukan itu kesenangan, maka yang merindukan adalah nafsu pikiran dan di 
samping kesenangan tentu muncul kesusahan, di balik kepuasan bersembunyi 
kekecewaan. Menurut pengalaman para suci, hanya yang dirindukan jiwa sajalah 
yang berharga dan benar.” 

Kakek itu terbelalak, lalu terkekeh. “Heh-heh-heh, kalau tidak melihat bahwa 
engkau ini seorang bocah, tentu aku me-ngira yang bicara ini seorang pendeta! 
Ha-ha-ha! Yo Han, apa itu yang dirindu-kan jiwa?” 

“Apa yang dirindukan setiap tetes air kalau bukan samudera, kembali ke 
asal-nya dan bersatu dengan samudera? Apa yang dirindukan oleh bunga api 
kalau bukan kepada api yang menjadi pusatnya? Demikianlah yang kubaca. 
Hanya persa-tuan, dengan sumber inilah yang akan membahagiakan hidup, 
Locianpwe, bukan segala kesenangan memuaskan nafsu. Apakah Locianpwe 
tidak rindu kepada Tuhan?” 

“Kepada Tuhan?” kakek itu meman-dang heran. 
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“Tentu saja. Bukankah yang dimaksudkan dengan sumber itu adalah Tuhan 
Yang Maha Kuasa? Bukankah segala se-suatu datang dari padaNya dan 
sepatut-nya kembali kepadaNya?” 

“Wah-wah-wah....! Engkau ini siapa sih? katanya setengah berkelakar. 

Akan tetapi Yo Han kini turun dari dipan itu, berdiri tegak dan dengan lan-tang 
berkata, “Aku ini seorang anak manusia seperti juga Locianpwe. Akut ini setetes 
air seperti Locianpwe, yang sela-lu merindukan samudera!” 

“Hahhh?” Kakek itu kini benar-benar tertegun dan termenung. Dia 
memba-yangkan tetes-tetes air yang datang dari samudera melalui hujan. 
Semua air itu berasal dari samudera, akan tetapi sete-lah terbawa awan dan 
diturunkan ke bumi sebagai tetes-tetes air, harus me-ngalami banyak 
penderitaan dan kesukar-an masing-masing sebelum dapat kembali ke 
samudera, tempat asalnya atau sumbernya. Lika-liku perjalanan tiap tetes air 
tidaklah sama. Ada yang dapat lancar kembali ke samudra, ada yang harus 
melalui pencomberan, lumpur dan kotoran. Akan tetapi, semua tetes air itu kalau 
akhirnya kembali ke samudra, akan menjadi satu dengan samudra dan tidak ada 
lagi perbedaan diantara mereka. 

“Yo Han, engkau memang bocah ajaib dan aku girang sekali bisa mendapatkan 
engkau sebagai muridku.” 

Locianpwe ingin menjadi guruku, akan tetapi tidak pernah bertanya apakah aku 
suka menjadi muridmu.” 

“Ehh? Hah? Manusia mana tidak su-ka manjadi murid Thian-te Tok-ong? 
Bahkan anak Kaisar pun akan suka sekali menjadi muridku!” 

“Akan tetapi aku bukan anak Kaisar dan sebelum aku mengatakan suka atau 
tidak, aku ingin dulu mengetahui, kalau Locianpwe menjadi guruku, Locianpwe 
akan mengajarkan apakah kepadaku?” 

“Ha-ha-ha, apa saja yang kauingin pe-lajari!” Kakek ini memang cerdik sekali. 
Dia tahu bahwa seorang anak seperti Yo Han memiliki keteguhan hati dan tidak 
mengenal takut. Maka dia harus tahu dulu apa yang diinginkan dan tidak 
diinginkan anak ini sebelum menjawab agar dia tidak sampai bertumbuk 
keinginan dengan anak luar biasa ini. 

“Segala macam ilmu baik untuk dipe-lajari dan aku suka mempelajarinya, 
Lo-cianpwe, kecuali satu, yaitu ilmu silat. Aku tidak suka berlatih ilmu silat” 

Kalau tidak cerdik sekali, tentu Thian-te Tok-ong sudah terkejut mendengar 
ucapan itu. Dia ingin mengambil anak luar biasa menjadi muridnya untuk 
me-wariskan seluruh ilmu silatnya dan men-didik murid itu menjadi calon 
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pemimpin Thian-li-pang yang pandai dan yang akan mengangkat nama Thian-li- 
pang, dan sekarang, anak yang dipilih itu terang-terangan mengatakan bahwa 
dia suka mempelajari ilmu apa saja kecuali ilmu silat! 

“Heh-heh-heh, bagus! Engkau jujur se-kali! Nah, tidak ada orang membenci 
sesuatu tanpa alasan tertentu. Kenapa engkau tidak suka berlatih ilmu silat, Yo 
Han?” 

“Aku tidak membenci sesuatu, Lo-cianpwe. Hanya aku tidak mau mempela-jari 
ilmu silat karena aku melihat kenyataan betapa ilmu itu mengandung keke-rasan, 
bersifat merusak dan hanya mendatangkan permusuhan dan perten-tangan saja 
dalam kehidupan ini.” 

“Heh-heh-heh, cocok! Cocok dengan aku, Yo Han. Tidak, aku tidak 
mengajar-kan ilmu silat kepadamu, hanya akan mengajarkan ilmu tari dan 
senam olah raga untuk membuat tubuhmu sehat. Bagaimana?” 

Yo Han mengamati wajah yang kecil itu. “Tidak mengajarkan cara memukul dan 
menendang orang, bahkan membunuh?” 

“Ho-ho-ho, sama sekali tidak! Memang kaupikir aku ingin melihat engkau 
menja-di algojo? Aku suka kepadamu, maka aku ingin melihat engkau sehat lahir 
batin, dan pandai menari indah!” 

Yo Han tersenyum. “Baiklah, kalau begitu aku suka menjadi muridmu.” Dan 
anak ini lalu menjatuhkan diri berlutut. “Aku akan belajar dengan rajin, Suhu, dan 
akan melayani Suhu di sini.” 

“Ha-ha-ha, bagus, bagus, muridku. Yo Han, hari ini merupakan hari paling 
ba-hagia untukku!” 

Mulai hari itu, Yo Han tinggal di da-lam guha bersama gurunya. Ternyata untuk 
mereka telah dikirim makanan dari luar sehingga Yo Han tidak perlu lagi 
mencarikan makanan untuk gurunya. Dan mulailah Thian-te Tok-ong 
menga-jarkan “tari” dan “senam” kepada Yo Han. Memang kakek ini pandai 
sekali. Ilmu silat memang mengandung tiga unsur, yaitu pertama tentu saja ilmu 
bela diri, ke dua ilmu tari dan ke tiga ilmu senam kesehatan, kesehatan lahir 
batin. 

Dia mengajarkan kepada Yo Han ge-rakan semua binatang yang ada di dunia 
ini yang dinamakannya Tarian Harimau, Tarian Naga, Tarian Burung, Tarian 
Mo-nyet dan sebagainya. Padahal, dalam gerak tari ini terkandung ilmu silat 
yang dahsyat. Yo Han melatih diri dengan “tari-tarian” itu, dan tanpa disadarinya 
sendiri dia telah menggembleng diri dengan ilmu silat yang tinggi. Dan dalam 
latihan ini, otomatis ilmu-ilmu silat yang pernah dia pelajari secara teoretis tanpa 
disengaja keluar dan terkandung dalam gerak “tariannya”. 
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Kurang lebih seminggu setelah dia berada di dalam guha itu, pada suatu malam 
Yo Han dikejutkan oleh suara yang menyayat jantung, suara mengerikan yang 
merupakan semacam lolong atau lengking memanjang. Bukan lolong anjing, dan 
tidak mirip suara manusia, namun dalam lengking itu terkandung semua 
perasaan duka dan derita yang amat hebat! Seperti tangis bukan tangis, se-perti 
tawa bukan tawa, namun dia yang tidak pernah merasa takut itu sempat 
terbelalak dan merasa betapa tengkuknya dingin sekali. Dia segera lari ke kamar 
Thian-te Tok-ong yang sedang bersama-dhi, menjatuhkan diri berlutut di depan 
kakek itu. 

“Suhu, suara apakah yang terdengar dari arah belakang itu?” tanyanya kepada 
kakek itu yang sudah membuka matanya ketika dia berlutut, 

“Heh-heh, engkau mendengar juga, Yo Han? jangan pedulikan. Suara itu sudah 
sejak lima tahun ini kadang terde-ngar, keluar dari dalam sumur bawah tanah di 
ujung belakang terowongan ini.” 

“Tapi.... suara apakah itu, Suhu?” 

Thian-te Tok-ong menghela napas panjang. “Kelak engkau akan dapat 
me-ngetahuinya sendiri. Agar engkau tidak menjadi penasaran, baik engkau 
ketahui saja bahwa sumur itu merupakan tempat hukuman bagi seorang 
manusia iblis yang amat berbahaya. Dan mulai sekarang, setiap hari dua kali 
biar engkau mewa-kili aku menurunkan makanan ke bawah sana. Setiap kita 
mendapat kiriman ma-kanan dan minuman, tentu ada sebungkus untuk dia dan 
biasanya kulemparkan saja ke dalam sumur.” 

“Tapi, siapa dia, Suhu? Dan siapa pu-la yang menghukumnya? Dan mengapa 
pula dia dihukum?” 

“Panjang ceritanya dan engkau tidak perlu tahu. Yang penting kauketahui, orang 
itu seperti iblis atau sepetti gila, dengan kepandaian yang dahsyat dan tak 
seorang pun mampu menandinginya. Orang lain tidak mungkin dapat menuruni 
sumur itu, dan andaikata ada yang dapat turun pun tentu akan mati konyol oleh 
manusia iblis itu. Sudahlah, itu bu-kan urusanmu, tidak perlu engkau 
men-campuri. Merupakan urusan rahasia dan pribadi dari Thian-li-pang. 
Mengerti?” 

Yo Han mengangguk dan menunduk. Hatinya penuh perasaan iba kepada 
orang hukuman yang disebut manusia Iblis itu. Akan tetapi suara itu sudah 
lenyap lagi dan sejak hari itu, dialah yang setiap hari dua kali mengirim 
sebungkus makan-an ke sumur itu. Sumur itu kecil saja, bergaris tengah satu 
meter, akan tetapi amat dalam. Ketika dia mencoba untuk menjenguk ke dalam, 
yang nampak hanya kehitaman belaka, hitam pekat dan gelap sekali. Pernah dia 
mencoba untuk memanggil-manggil dengan sebutan “locian-pwe” beberapa kali, 
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namun selalu tidak ada jawaban. Menurut pesan Thian-te Tok-ong, dia harus 
melemparkan begitu saja bungkusan makanan ke dalam sumur. Karena merasa 
kasihan dan tidak ingin makanan itu rusak kalau jatuh ke dasar sumur, pernah 
Yo Han mengikatnya de-ngan tali dan mengereknya turun. Akan tetapi belum 
juga dua meter, tali yang ujungnya mengikat buntelan itu turun, tiba-tiba tali itu 
putus dan makanan itu pun jatuh ke bawah seperti kalau dia lemparkan! 

Terdorong oleh rasa iba kepada orang hukuman itu, pernah Yo Han mencoba 
untuk mengukur dalamnya sumur, menggunakan tali panjang. Akan tetapi 
seper-ti juga ketika mencoba mengerek bung-kusan makanan ke bawah, tiba- 
tiba tali itu putus tanpa sebab! Dia pun dapat menduga bahwa siapa pun 
orangnya yang berada di bawah, gila atau tidak, manu-sia atau iblis, tentu 
memiliki ilmu yang hebat sehingga entah dengan cara apa, tali yang diturunkan 
tentu akan putus seperti digunting! 

Karena tidak mungkin baginya untuk turun ke sumur, juga kini tidak pernah lagi 
ada suara mengerikan itu, akhirnya Yo Han menganggap hal itu biasa dan setiap 
hari mengirim makanan dengan melemparkannya ke sumur. Dan dia mu-lai 
merasa senang di situ karena Thian-te Tok-ong memegang janjinya, 
menga-jarkan “tari-tarian” yang dianggapnya amat indah. Juga kakek itu 
mendatang-kan banyak kitab dari luar sehingga di waktu senggang, Yo Han 
dapat memuas-kan selera bacanya yang tak kenal bosan. Segala macam kitab 
dilahapnya dan di dalam kitab ini dia berkenalan dengan para pahlawan dan 
para pendekar, juga riwayat partai-partai besar di dunia, persilatan. Akan tetapi, 
gurunya tidak per-ah mengajaknya bicara tentang dunia persilatan, tidak pernah 
pula bicara ten-tang ilmu silat. 


Kita tinggalkan dulu Yo Han yang belajar “tari” dan “senam” kepada Thian-te 
Tok-ong, tokoh paling lihai dari Thian li-pang dan mari kita melihat keadaan 
keluarga Tan Sin Hong yang ditinggalkan Yo Han. 

Setelah ditinggal pergi Yo Han, setiap hari Sian Li menangis dan selalu 
mena-nyakan suhengnya yang amat disayangnya itu. Anak berusia empat tahun 
itu sejak lahir selalu diasuh oleh Yo Han, selalu bermain-main dengan Yo Han 
sehingga ia menyayang Yo Han seperti kakaknya sendiri. Oleh karena itu, begitu 
Yo Han pergi meninggalkannya, siang malam ia rewel saja dan minta kepada 
ayah ibunya agar mereka menyusul Yo Han. Bahkan di waktu tidur, seringkali 
Sian Li ber-mimpi dan mengigau memanggil-manggil nama Yo Han. 

Tentu saja Tan Sin Hong dan Kao Hong Li merasa prihatin sekali. Mereka 
berdua pun amat sayang kepada Yo Han dan kepergian anak itu sungguh 
membuat mereka merasa kehilangan sekali. Akan tetapi, demi masa depan Sian 
Li, mereka terpaksa merelakan Yo Han pergi. Yo Han bukan anak biasa. Hatinya 
teguh memegang pendiriannya yang tidak suka akan ilmu silat dan kalau hal ini 
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sampai menular kepada Sian Li, sungguh akan membuat mereka berdua kecewa 
sekali. Bagaimana mungkin sebagai suami isteri pendekar, mereka mempunyai 
seorang anak yang tidak suka belajar silat dan menjadi seorang gadis yang 
lemah kelak? 

Hidup memang diisi oleh dua keadaan yang berlawanan. Ada dua kekuatan 
yang berlawanan, akan tetapi juga saling me-ngadakan dan saling mendorong di 
dalam dunia ini. Justeru adanya dua kekuatan inilah yang membuat kehidupan 
ada dan dapat membuat segala sesuatu berputar dan hidup. Ada terang ada 
gelap, ada panas ada dingin, ada senang ada susah. Ada yang satu tentu ada 
yang ke dua, yang menjadi kebalikannya. Bagaimana mungkin ada yang disebut 
terang kalau tidak ada gelap. Setelah merasakan ada-nya gelap, baru terang 
dikenal, atau sebaliknya. Setelah orang mengalami senang, baru tahu artinya 
susah atau sebaliknya setelah mengalami susah baru mengenal arti senang. 
Dan segala sesuatu memiliki dwi-muka, dua sifat yang ber-tentangan. Kita sudah 
terseret ke dalam lingkaran setan dari dua unsur yang ber-lawanan ini sehingga 
kehidupan ini diom-bang-ambingkan antara yang satu dari yang lain. Padahal, 
semua keadaan itu hanyalah hasil daripada perbandingan dan penilaian, yang 
selalu berubah-ubah. Hari ini seseorang dapat menerima sesuatu dengan puas, 
lain hari sesuatu yang sama hanya mendatangan kecewa. Apa yang hari ini 
mendatangkan kesenangan, besok mungkin menimbulkan kesusahan. 

Sebetulnya, susah senang hanyalah akibat daripada penilaian kita sendiri. Hati 
dan akal pikiran kita sudah berge-limang nafsu daya rendah sehingga pikir-an 
yang licik selalu membuat perhitungan yang menguntungkan kita berarti senang, 
sebaliknya yang merugikan kita berarti susah! Banyak sekali contohnya. Kalau 
hujan turun selagi kita membutuhkan air, berarti hujan itu menyenangkan karena 
menguntungkan kita. Sebaliknya, kalau hujan turun mengakibatkan banjir atau 
becek atau menghalangi kesenangan kita, maka hujan itu menyusahkan karena 
me-rugikan kita. Demikian pula dengan sega-la peristiwa yang terjadi di dunia ini. 
Susah senang, susah senang, perasaan kita dipermainkan antara susah dan 
se-nang setiap hari, dipermainkan oleh ulah hati dan akal pikiran yang 
bergelimang nafsu daya rendah. Kalau kita sedang bersenang-senang, kita lupa 
bahwa kesenangan itu hanya sementara saja, dan kesusahan sudah siap 
menggantikannya setiap saat. Demikian sebaliknya, kalau kita sedang bersusah- 
susah, kita merana dan merasa hidup ini sengsara, lupa bah-wa kesusahan itu 
pun hanya sementara saja sifatnya, akan tertimbun kesenangan dan kesusahan 
lain yang datang silih berganti. 

Orang bijaksana akan menerima sega-la sesuatu seperti apa adanya. Segala 
yang terjadi itu wajar karena segala yang terjadi itu adalah kenyataan yang tak 
dapat dirubah atau dibantah lagi. Orang bijaksana tidak akan menentang arus 
peristiwa yang datang, melainkan menyesuaikan diri dengan arus itu, 
me-ngembalikan, kesemuanya kepada Tuhan, kepada kekuasaan Tuhan karena 
kekuasa-anNya itulah yang mengatur dan menen-tukan segalanya. Hujan? 
Banjir? Bencana alam? Sakit dan mati? Kehilangan? Ke-untungan dan 
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keberhasilan. Semua itu dihadapi dengan penuh kesabaran, penuh keikhlasan, 
berdasarkan kepasrahan, pe-nyerahan kepada Tuhan! Dan orang yang sudah 
pasrah lahir batin, secara menye-luruh kepada Tuhan, takkan lagi disentuh derita 
yang berlebihan, tidak akan mabok kesenangan. 

Setelah lewat beberapa bulan, Sian Li menjadi kurus dan kurang bersema-ngat. 
Melihat keadaan anak mereka ini, Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong Li, 
mengambil keputusan untuk mengajak puteri mereka pergi pesiar agar terhibur 
hatinya. Mereka mengajak Sian Li pergi berkunjung ke kota raja Peking yang 
besar, megah dan indah. Seminggu lama-nya mereka tinggal di kota raja, 
berma-lam di sebuah rumah penginapan dan setiap hari ayah dan ibu itu 
mengajak puteri mereka untuk berpesiar mengun-jungi tempat-tempat yang 
indah di kota raja. 

Tentu saja Sian Li yang baru berusia empat tahun lebih itu menjadi gembira 
bukan main dan tak lama kemudian ia sudah melupakan sama sekali 
kesedihan-nya karena ditinggal pergi Yo Han! Se-nang atau susah memang 
hanya permain-an sementara waktu dari perasaan. Sang Waktu akan menelan 
habis semua kesu-sahan atau kesenangan sehingga tiada bersisa lagi. Atau 
perasaan lain akan muncul silih berganti sehingga perasaan yang timbul karena 
peristiwa lama itu akan tertimbun dan tidak nampak lagi, terganti oleh perasaan 
yang timbul kare-na peristiwa baru. Sejak kita kanak-ka-nak kecil sampai 
dewasa, hati dan akal pikiran kita sudah digelimangi nafsu yang selalu mencari 
kesenangan dalam hal-hal atau benda-benda yang baru. Kita selalu haus akan 
yang baru, karena yang baru selalu memiliki daya tarik yang besar, didorong 
oleh keinginan tahu. Kalau yang didapatkan itu sudah lama, akan 
membo-sankan dan perhatian kita akan tertarik oleh hal lain yang baru. Sejak 
kanak-kanak, kita mudah bosan dengan barang mainan lama, dan akan tertarik 
oleh ba-rang mainan baru. Setelah kita dewasa, kita tetap tidak berubah, tetap 
saja ter-tarik oleh barang mainan yang baru, walaupun bentuk barang permainan 
itu yang berbeda. Permainan kita ketika masih kanak-kanak tentu saja barang- 
barang mainan, atau permainan dengan kawan-kawan. Sesudah kita dewasa 
per-mainan kita bukan boneka atau barang-barang mainan lain, akan tetapi, 
permain-an berupa harta benda, kedudukan, ke-kuasaan, dan pemuasan nafsu 
melalui panca-indrya. Biarpun demikian, tetap saja kita pembosan dan selalu 
haus akan hal yang baru. Itulah sifat nafsu! Selalu ingin yang baru, yang lebih! 

Setelah berpesiar di kota raja, Sian Li sudah melupakan Yo Han dan sama 
sekali tidak pernah menangis lagi. Ke-gembiraannya semakin besar ketika dari 
kota raja ayah ibunya mengajaknya ber-kunjung ke kota Pao-teng di mana 
ting-gal kakek dan neneknya, yaitu orang tua dari ibunya. Kakek-luarnya itu, Kao 
Cin Liong adalah putera Naga Sakti Gurun Pasir penghuni Istana Gurun Pasir, 
se-dangkan nenek luarnya yang bernama Suma Hui adalah cucu dalam dari 
Pendekar Super Sakti penghuni Istana Pulau Es! 
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Suami isteri keturunan keluarga pen-dekar sakti itu tinggal di Pao-teng, 
ber-dagang rempa-rempa. Mereka sudah tua. Kao Cin Liong yang sudah berusia 
enam puluh tiga tahun sedangkan isterinya, Suma Hui, berusia lima puluh tiga 
tahun. Semenjak puteri mereka yang menjadi anak tunggal, Kao Hong Li, 
menikah dengan Tan Sin Hong dan ikut suaminya tinggal di kota Ta-tung, suami 
isteri ini tentu saja merasa kesepian. Mereka hi-dup berdua saja bersama tiga 
orang yang membantu toko rempa-rempa dan juga membantu rumah tangga. 
Namun, suami isteri pendekar itu hidup tenteram karena memang mereka telah 
lama mengurung diri dan tidak lagi mencampuri urusan dunia kang-ouw. Juga 
tidak ada golongan sesat yang berani mengganggu mereka. Bukan saja karena 
suami isteri ini terkenal amat lihai, juga Kao Cin Liong ketika mudanya pernah 
menjadi seorang panglima perang yang telah ba-nyak jasanya. Kini, suami isteri 
yang sudah mulai tua dan hidup berdua saja ini memiliki penghasilan yang 
berlebihan bagi mereka dan mereka merupakan orang-orang dermawan yang 
suka meno-long mereka yang membutuhkan pertolongan. Maka, seluruh 
penduduk kota Pao-teng merasa hormat den segan ke-pada mereka. 

Dapat dibayangkan betapa gembira rasa hati kakek Kao Cin Liong dan 
iste-rinya, nenek Suma Hui ketika mereka menerima kunjungan puteri mereka 
ber-sama suaminya dan anaknya. Kakek dan nenek perkasa ini dahulu pernah 
merana dan berduka sekali melihat keadaan pu-teri tunggal mereka, Kao Hong 
Li. Da-hulu, sebelum menjadi isteri pendekar Tan Sin Hong, puteri mereka itu 
pernah menjadi isteri dari Thio Hui Kong, pute-ra seorang jaksa di Pao-teng yang 
adil dan jujur. Juga Thio Hui Kong merupa-kan seorang pria yang tampan dan 
gagah, pandai ilmu silat dan sastra. Namun sayang, karena pernikahan di antara 
mere-ka itu tidak ada cinta, terutama di pihak Kao Hong Li, pernikahan itu gagal. 
Hong Li tidak pernah mencintai suaminya dan bersikap hambar sehingga Thio 
Hui Kong yang merasa kecewa lalu menghibur diri dengan pelesir dan judi. 
Akhirnya rumah tangga mereka tidak dapat dipertahankan lagi dan mereka 
bercerai! Namun, dasar sudah jodohnya. Hong Li bertemu dengan Tan Sin Hong 
yang sejak dulu dicintanya akan tetapi Sin Hong menikah dengan wanita lain. 
Dalam pertemuan kembali ini, ternyata Tan Sin Hong juga sudah bercerai dari 
isterinya yang melakukan penyelewengan! Dan dua hati yang saling mencinta itu 
pun bertemu kembali dan menikahlah janda kembang dengan duda muda itu. 
Tentu saja peristiwa itu mem-buat Kao Cin Liong dan Suma Hui mera-sa 
berbahagia sekali, apalagi setelah lahirTan Sian Li, cucu luar mereka. 

“Sian Li, cucuku yang manis....!” Ne-nek Suma Hui mengangkat tubuh cucunya 
tinggi-tinggi, lalu mendekap dan men-ciumi kedua pipinya sambil tertawa 
gembira. “Aduh, engkau makin manis saja Sian Li. Dan pakaianmu merah! Heh- 
heh, engkau seperti seekor bangau merah!” 

Kao Cin Liong mengelus rambut ke-pala, Sian Li yang berada di pondongan 
Suma Hui. “Bangau Merah? Ha-ha-ha, memang ia puteri Si Bangau Putih Tan 
Sin Hong. Si Bangau Merah, nama yang indah. Mari, mari ikut kong-kong!” kata 
kakek itu dan mengambil Sian Li dari pondongan isterinya. 
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Suma Hui menoleh ke kanan kiri, mencari-cari dengan pandang matanya. 

“Ehh? Mana murid kalian? Apakah Yo Han tidak ikut?” 

Tiba-tiba Sian Li yang berada di pon-dongan kakeknya, berkata, “Kong-kong 
dan Bo-bo (Nenek), Suheng Yo Han nakal dia pergi bersama seorang bibi iblis!” 

Kakek dan nenek itu terbelalak me-mandang kepada Sin Hong dan Hong Li. 
Suami isteri ini memang selalu membujuk Sian Li untuk melupakan Yo Han yang 
mereka katakan nakal karena Yo Han minggat dan ikut dengan seorang wanita 
iblis yang jahat. Hal ini mereka tekankan agar Sian Li dapat melupakan Yo Han 
dan tidak selalu menagisinya. 

“Apa yang terjadi dengan dia?” tanya Kao Cin Liong. Dia dan isterinya juga 
merasa sayang kepada Yo Han, murid mantu mereka itu. 

“Ayah dan Ibu, biarlah nanti kami ce-ritakan tentang dia,” kata Hong Li. “Ka-mi 
masih lelah, karena baru saja kami datang dari kota raja di mana kami tinggal 
selama seminggu dan setiap hari kami mengajak, Sian Li pesiar.” 

Mereka semua lalu masuk dan Sin Hong bersama isterinya mendapatkan 
ka-mar yang dahulu menjadi kamar Hong Li. Adapun Sian Li tentu saja ditahan 
oleh neneknya dan diajak tidur di kamar neneknya. 

Setelah beristirahat dan makan malam dan setelah Sian Li tidur pulas di kamar 
neneknya, barulah Tan Sin Hong dan Kao Hong Li bercakap-cakap dengan 
kakek dan nenek itu, menceritakan tentang Yo Han. Mereka menceritakan 
semua keanehan yang terdapat pada diri Yo Han, tentang sikapnya yang sama 
sekali tidak mau berlatih ilmu silat. Kemudian ten-tang munculnya Ang I Moli, 
Tee Kui Cu yang mula-mula menculik Sian Li, kemu-dian betapa Yo Han dapat 
menemukan wanita iblis itu dan menukar Sian Li dengan dirinya sendiri! 

“Demikianlah, Ayah dan Ibu. Yo Han pergi bersama iblis betina itu dan men-jadi 
muridnya. Kami tidak dapat mencegahnya karena dia memang sudah berjan-ji 
untuk menukar Sian Li dengan dirinya sendiri.” 

“Ah, tapi mengapa begitu?” nenek Su-ma Hui mencela puterinya. “Apa artinya 
janji kepada iblis betina seperti itu? la telah berani menculik Sian Li dan kalian 
membiarkan saja ia pergi membawa Yo Han sebagai muridnya? Iblis betina itu 
pantas dibasmi!” 

“Tidak boleh kita berpendirian begitu,” kata Kao Cin Liong dengan suara tenang. 
“Sudah jelas bahwa Yo Han bukan anak biasa seperti yang diceritakan Sin Hong 
tadi. Dia tidak suka akan kekerasan, namun memiliki ketabahan yang luar bia-sa. 
Dan kalau dia sudah berjanji kepada Ang I Moli agar iblis betina itu 
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mem-bebaskan Sian Li dan sebagai tukarnya dia mau ikut dengan iblis betina itu, 
tentu saja Sin Hong dan Hong Li tidak dapat memaksa dan melanggar janji yang 
telah dikeluarkan Yo Han.” 

“Apa yang dikatakan ayah itu me-mang benar, Ibu,” kata Kao Hong Li. “Akupun 
tadinya tidak mau mengalah be-gitu saja dan aku sudah memaksa iblis betina itu 
untuk melayaniku bertanding. la memang lihai, akan tetapi kalau ia tidak 
melarikan diri, tentu aku akan dapat membunuhnya. Betapapun juga, kami tidak 
mungkin dapat membunuhnya setelah ia mengembalikan Sian Li dan 
memperlakukan anakku dengan baik, dan kalau Yo Han ikut dengannya, hal itu 
adalah karena keinginan Yo Han sendiri. Kiranya anak yang luar biasa itu sudah 
tahu bahwa kami ingin menjauhkan Sian Li darinya, dan agaknya Yo Han 
memang sengaja ikut iblis itu agar dia dapat menjauhkan diri dari kami tanpa 
harus melarikan diri, atau tanpa kami harus menitipkannya kepada pendeta kuil 
se-perti yang tadinya kami rencanakan. Dia sudah tahu semuanya, Ibu.” 

Kao Cin Liong dan Suma Hui saling pandang, diam-diam merasa aneh dan 
kagum kepada anak itu. “Jadi, dia senga-ja mengorbankan diri, sengaja 
meninggal-kan keluargamu karena tahu bahwa kali-an ingin memisahkan Sian Li 
darinya?” 

Hong Li mengangguk dan menun-duk. “Sungguh kami merasa kehi-langan dia, 
Ibu. Kami sayang kepada Yo Han, juga Sian Li amat menyayangnya, sehingga ia 
rewel terus dan terpaksa ka-mi mengajaknya pesiar ke kota raja lalu ke sini. 
Akan tetapi, kami harus memen-tingkan masa depan Sian Li. la pasti akan 
terbawa oleh sikap Yo Han kalau terus dekat dengan dia.” 

Sin Hong menarik napas panjang. “Be-nar sekali, Ayah dan Ibu. Kami amat 
sayang kepada Yo Han, seperti kepada anak sendiri. Akan tetapi, dia amat aneh 
dan kami tidak ingin melihat Sian Li menjadi seperti dia.” 

“Tapi.... bagaimana dengan nasib Yo Han? Apakah tidak berbahaya sekali dia 
terjatuh ke tangan seorang iblis betina? Jangan-jangan keselamatan nyawanya 
terancam....” Suma Hui menyatakan ke-khawatirannya. 

“Aku juga khawatir sekali, Ibu. Akan tetapi ayah Sian Li mengatakan tidak perlu 
khawatir,” kata Hong Li sambil memandang suaminya. 

Kini mereka bertiga semua meman-dang kepada Sin Hong dan mengharapkan 
penjelasan yang meyakinkan, karena me-reka semua mengkhawatirkan 
keselamat-an Yo Han. 

“Sesungguhnya pendapat atau jalan pikiran saya ini saya dapatkan dari Yo Han, 
betapapun janggalnya, saya harus mengakui bahwa dialah yang memberi 
teladan atau tanpa disengaja memberi pelajaran kepada saya. Yaitu bahwa 
nya-wa setiap orang berada di tangan Tuhan. Dia amat yakin akan hal ini, maka 
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dia tidak pernah takut menghadapi apapun bahkan ancaman maut sekalipun. 
Saya merasa yakin bahwa ada sesuatu yang mujijat pada diri anak itu. Seolah- 
olah ada suatu kekuatan gaib yang melin-dunginya. Seperti ketika dia diserang 
ular berbisa itu. Dengan gerakan yang luar biasa cepatnya, seperti seorang ahli 
silat yang pandai, tangannya bergerak menangkap ular itu. Akan tetapi dia ti-dak 
membunuhnya, melainkan bicara ke-pada ular itu, melepaskannya lagi dan ular 
itu menjadi jinak! Seolah-olah dia menguasai pula ilmu menundukkan ular.” 

“Aneh!” kata Suma Hui. “Padahal, biarpun aku sendiri pernah mempelajari ilmu 
menundukkan ular akan tetapi tidak begitu menguasainya, dan aku tidak per-nah 
mengajarkannya kepadamu, Hong Li.” 

“Itulah keanehannya, Ibu,” kata Hong Li. “Lebih aneh lagi, ketika kami semua 
mencari penculik Sian Li. Kami berdua yang memiliki kepandaian saja gagal 
menemukan penculik, akan tetapi kenapa Yo Han dapat menemukannya, 
bahkan lebih hebat lagi, dapat membujuk Ang I Moli untuk membebaskan Sian 
Li?” 


Kakek dan nenek itu menjadi semakin heran dan kagum. Bagaimanapun juga, 
mereka menyayangkan bahwa Yo Han sampai ikut seorang tokoh sesat seperti 
Ang I Moli. “Kalau saja kalian membawa dia ke sini, kami akan suka 
mendidiknya.” kata Suma Hui dan suaminya juga mengangguk setuju. Akan 
tetapi semua sudah terlanjur dan Yo Han sudah pergi ber-sama Ang I Moli entah 
ke mana. 

Malam itu, karena lelah oleh perja-lanan yang jauh, Sin Hong dan Hong Li tidur 
pulas di dalam kamar mereka. Sian Li tidur bersama neneknya di kamar 
ne-neknya, sedangkan kakek Kao Cin Liong yang merasa gembira dengan 
kunjungan puterinya, mantunya dan cucunya, juga sudah tidur dengan mulut 
tersenyum. 

Kakek dan nenek itu memang merasa amat berbahagia. Betapa tidak? Mereka 
hanya mempunyai seorang anak saja, yaitu Kao Hong Li. Ketika puteri mereka 
itu menikah dengan Thio Hui Kong ke-mudian bercerai, mereka merasa prihatin 
dan berduka sekali. Anak mereka satu-satunya, seorang wanita lagi, dalam usia 
demikian muda telah menjadi seorang janda tanpa anak! Mereka sudah merasa 
putus harapan karena pada masa itu, de-rajat seorang janda yang bercerai 
hidup, apalagi tanpa anak, amatlah dipandang hina dan rendah. Sungguh di luar 
dugaan mereka, kemudian Kao Hong Li berjodoh dengan Tan Sin Hong yang 
berilmu ting-gi, bahkan mereka hidup berbahagia dan mempunyai seorang anak 
yang menjadi cucu mereka yang mungil! 

Menjelang tengah malam, ketika se-luruh isi rumah itu tidur pulas dan juga 
keadaan sekeliling rumah itu sunyi kare-na tidak ada lagi orang berada di luar 
rumah dalam cuaca yang amat dingin itu, terdengarlah seruan di atas genteng 
kamar kakek Kao Cin Liong. 
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“Taihiap (Pendekar Besar) Kao Cin Liong, tolonglah pinceng (saya)!” terde-ngar 
teriakan di atas genteng kamar itu, lalu terdengar suara gedobrakan di atas 
genteng itu. 

Kao Cin Liong yang sedang duduk bersamadhi, mendengar seruan ini dengan 
jelas. Bahkan dia mengenal suara itu sebagai suara seorang sahabatnya, yaitu 
Thian Kwan Hwesio ketua kuil di sudut kota Pao-teng, seorang murid Siauw- 
lim-pai yang termasuk tokoh karena tingkat, kepandaian silatnya sudah cukup 
tinggi. Mendengar suara itu, tubuh Kao Cin Liong meloncat dari atas 
pembaringan, membuka jendela dan dalam beberapa detik saja dia sudah 
meloncat naik ke atas genteng di mana dia melihat seo-rang hwesio sedang 
didesak dan dihajar dengan pukulan-pukulan oleh dua orang berpakaian jubah 
pendeta tosu (pendeta To) yang lihai sekali. Karena malam itu bulan hanya 
muncul secuwil, maka cuaca remang-remang dan dia tidak dapat me-lihat jelas 
wajah tiga orang itu. Akan tetapi dia dapat mengenal Thian Kwan Hwesio yang 
agaknya sudah payah, ter-huyung-huyung di atas genteng. 

“Tahan....!” seru Kao Cin Liong dan sekali meloncat dia sudah mendekati Thian 
Kwan Hwesio yang terhuyung, me-nyambar lengannya. 

Hwesio yang usianya sudah hampir tujuh puluh tahun itu nampak lemah se-kali 
dan dia bersandar kepada rangkulan lengan Kao Cin Liong. 

“Thian Kwan Suhu, ada apakah? Sia-pakah mereka ini?” 

“Mereka.... mereka.... orang-orang Bu-tong-pai.... uhhh-uhhh!” hwesio itu 
ter-engah-engah. “Kami sudah mengalah.... akan tetapi.... seperti pernah 
kuceritakan.... Bu-tong-pai selalu mendesak dan menyerang kami....” Tubuh 
hwesio itu terkulai dan dengan lirih dia masih me-nyebut “omitohud....!” dan dia 
pun lemas dan tewas dalam rangkulan kakek Kao Cin Liong. 

Kao Cin Liong beberapa hari yang lalu pernah bercakap-cakap dengan ketua 
kuil itu dan mendengar bahwa kini Bu-tong-pai selalu memusuhi Siauw-lim-pai. 
Di mana-mana para murid Bu-tong-pai menyerang para murid Siauw-lim-pai 
sehingga terjadilah bentrokan-bentrokan berdarah. Menurut keterangan Thian 
Kwan Hwesio. Bu-tong-pai menuduh se-orang tokoh Siauw-lim-pai, yaitu Loan 
Hu Hwesio telah membunuh Phoa Cin Su, tokoh Bu-tong-pai di puncak Bukit 
Naga. Padahal menurut keterangan kepa-la kuil itu, justeru Loan Hu Hwesio 
dibunuh oleh seorang tokoh Kun-lun-pai, juga di puncak Bukit Naga! 

Dua orang tosu Bu-tong-pai itu maju mendekati Kao Cin Liong yang masih 
merangkul Thian Kwan Hwesio. 
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“Ini tentu murid Siauw-lim-pai juga, Sute. Kita bunuh dial” Dan mereka ber-dua 
maju menyerang kakek itu dengan pukulan-pukulan yang mendatangkan angin 
pukulan yang dahsyat. Kakek Kao Cin Liong terkejut dan berseru, 

“Heiii, tahan dulu!” teriaknya sambil mencoba untuk mengelak. Akan tetapi 
karena dia sedang merangkul Thian Kwan Hwesio yang agaknya sudah menjadi 
ma-yat, tentu saja gerakannya menjadi lam-bat. Dia terpaksa melepaskan tubuh 
hwesio itu dan mengangkat kedua lengannya untuk menangkis. 

“Desss....!” Kakek itu terkejut bukan main. Tak disangkanya bahwa kedua orang 
tosu itu memiliki tenaga yang amat kuat. Kalau saja mereka tidak ma-ju 
bersama, tentu dia dapat mengatasi tenaga seorang di antara mereka. Akan 
tetapi mereka maju berbareng dan agak-nya mereka telah menggabungkan diri 
dan mengerahkan tenaga. Sedangkan dia sendiri karena belum tahu benar akan 
keadaan dan tidak ingin bermusuhan de-ngan Bu-tong-pai yang banyak dikenal 
para pemimpinnya, dia tidak mengerah-kan seluruh tenaganya. Akibatnya, 
kaki-nya menginjak pecah genteng di bawah-nya dan kedua tangannya melekat 
kepada tangan dua orang tosu itu! 

Kao Cin Liong adalah putera Kao Kok Cu, Naga Sakti Gurun Pasir. Biarpun 
usianya telah lanjut, sudah enam puluh tiga tahun, namun dia telah mewarisi 
ilmu yang hebat dari Gurun Pasir. Kare-na maklum bahwa dua orang lawannya 
itu lihai, dan kedua tangannya sudah melekat pada tangan lawan dan kedua 
kakinya hampir tertekuk, dia lalu menge-rahkan tenaga Sin-liong-hok-te (Naga 
Sakti Mendekam di Bumi). Ilmu ini me-rupakan satu di antara ilmu-ilmu yang 
ampuh dari Istana Gurun Pasir. 

“Aaarghhhh....!” Kakek itu mengeluar-kan suara yang menyayat hati dan dua 
orang tosu itu pun terjengkang! Akan te-tapi pada saat ketika kakek yang sudah 
tua itu menghentikan pengerahan Sin-liong-hok-te, dari belakangnya ada dua 
orang tosu lain yang menghantamkan telapak tangan mereka ke punggungnya. 

“Plakkk! Dukkk!” 

Dua orang pemukul itu terjengkang dan menjadi terkejut bukan main karena 
mereka merasa betapa tangan mereka yang menampar itu menjadi nyeri. Akan 
tetapi kakek Kao Cin Liong sendiri ter-pelanting dan mengeluh karena dua 
tam-paran pada punggungnya selagi dia menyimpan kembali tenaga Sin-liong- 
hok-te tadi sedemikian hebatnya sehingga dia merasa seolah-olah seluruh isi 
dada dan perutnya dilanda badai hebat! 

“Aiihhh_!” Teriakan ini terdengar da-ri bawah, disusul teriakan seorang anak 

kecil. 

“Kong-kong....!” 
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Suma Hui tadi keluar bersama cucu-nya karena terkejut mendengar teriakan 
suaminya. la menjerit karena sempat melihat suaminya roboh terpukul dari 
belakang. Tubuhnya cepat meluncur ke atas seperti seekor burung terbang saja. 
Seorang di antara empat tosu itu, yang tubuhnya kurus jangkung, menyambut 
Suma Hui dengan serangan kilat, dan kini dia mempergunakan sebatang 
pedang. Tubuh wanita itu masih melayang di udara ketika pedang itu 
menyambutnya dengan tusukan maut ke arah dada. Na-mun, Suma Hui adalah 
seorang wanita yang lihai sekali. la adalah cucu Pende-kar Super Sakti dari 
Pulau Es, maka serangan yang bagaimana dahsyat pun, kalau dilakukan 
berterang, tentu akan dapat diatasinya. 

“Haiiittt_!” Suaranya melengking dan tubuhnya berjungkir balik beberapa kali 

dan berhasil menghindarkan dari dari tusukan! Gerakan ini sungguh lincah 
bu-kan main, membuat penyerangnya terke-jut. Akan tetapi Suma Hui juga kaget 
karena serangan tadi nyaris mengenai tubuhnya, membuktikan bahwa 
penye-rangnya adalah seorang yang lihai. Begitu kakinya menyentuh genteng, ia 
membalik dan mengelak ketika pedang yang tadi sudah menyambar pula. 
Kiranya tosu tinggi kurus itu sudah menghujankan se-rangan pedang kepadanya. 
Suma Hui mempergunakan kegesitan tubuhnya untuk mengelak ke sana sini, 
lalu membalas pula dengan tamparan-tamparan yang mengandung tenaga 
Swat-im Sin-kang yang dingin. Karena maklum bahwa sua-minya telah terluka 
dan lawan ini amat lihai, maka ia telah mengerahkan ilmu yang khas dari 
keluarga Istana Pulau Es itu. Lawannya terkejut ketika merasa ada hawa yang 
amat dingin menyambar dari kedua tangan lawannya, maka dia bertindak hati- 
hati dan memutar pedang menjaga jarak, melindungi diri dengan sinar 
pedangnya yang bergulung-gulung. Ketika tiga orang tosu yang lain hendak maju 
mengeroyok, tiba-tiba dua sosok bayangan berkelebat dari bawah, mela-yang ke 
atas genteng itu seperti dua ekor burung garuda. Mereka ini bukan lain adalah 
Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong Li. 

Melihat ini, dua orang tosu yang tadi memukul Kao Cin Liong secara curang dari 
belakang, menyambut mereka dengan pedang di tangan. Dan mereka terkejut 
bukan main ketika mendapat kenyataan betapa dua orang pria dan wanita muda 
-yang baru datang ini juga amat lihai, terutama sekali yang pria. Begitu Sin Hong 
mengelak dan tangannya mendorong hawa pukulan tangannya membuat 
lawan-nya terhuyung ke belakang! Seorang tosu lain cepat membantu 
kawannya, dan baru setelah dua orang tosu yang berpedang menghadapi Sin 
Hong, mereka mampu saling menjaga dan terjadi perkelahian yang agak 
seimbang. 

“Ayah....!” Kao Hong Li yang melihat ayahnya menggeletak di atas genteng, 
terkejut sekali dan cepat menghampiri ayahnya. 

Dengan napas empas-empis Kao Cin Liong berkata, “Hong Li.... cepat.... 
kau-bantu.... ibumu....” 
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Hong Li menoleh dan melihat betapa ibunya memang nampak sibuk 
mengha-dapi permainan pedang seorang tosu. Suaminya, biarpun dikeroyok 
dua, tidak nampak terdesak. la pun cepat meloncat dan membantu ibunya. Kini, 
tosu berpe-dang itu menjadi repot sekali ketika berhadapan dengan ibu dan anak 
itu. 

Walaupun mereka berdua tidak sempat membawa senjata, namun mereka 
seperti dua ekor singa betina yang marah dan tosu itu terdesak hebat, hanya 
mampu memutar pedangnya untuk melindungi tubuhnya dari terkaman dua ekor 
singa betina itu! Bahkan dia sempat berteriak. “Sute, bantu....!” Teriaknya 
ditujukan kepada tosu ke empat, karena dua orang tosu yang lain hanya dapat 
berimbang saja mengeroyok Sin Hong yang berta-ngan kosong. Bahkan dua 
orang tosu ini pun sudah mulai terdesak ketika Sin Hong terpaksa memainkan 
ilmu andalan-nya, yaitu Pek-ho Sin-kun. Ilmu ini ada-lah ilmu yang amat hebat, 
ilmu gabungan dari tiga orang sakti, yaitu mendiang kakek Kao Kok Cu dan 
Tiong Khi Hwe-sio, bersama nenek Wan Ceng. Juga te-naga sin-kang yang 
terkandung dalam ilmu ini amat hebatnya. Sin Hong sendiri mendapat pesan dari 
tiga orang gurunya itu bahwa kalau tidak terpaksa sekali dia tidak boleh 
mempergunakan ilmu itu. Sekarang, melihat ayah mertuanya sudah roboh, dan 
betapa para tosu itu lihai, dia terpaksa mempergunakan ilmu Pek-ho Sin-kun 
(Silat Sakti Bangau Putih). Dan begitu dia mengeluarkan ilmu ini, baru beberapa 
jurus saja dua orang pe-ngeroyoknya yang berpedang itu sudah terhuyung dan 
terdesak. 

Tiba-tiba terdengar teriakan suara anak kecil, “Ibuuu....! Ayaahhh....!” Suara ini 
disusul suara yang parau dan tegas, penuh ancaman. 

“Hentikan perkelahian, atau anak ini akan pinto (aku) bunuh!” 

Mendengar teriakan anak itu saja, Sin Hong dan Hong Li Sudah terkejut, 
demi-kian pula nenek Suma Hui. Mereka ber-loncatan ke belakang dan 
menengok ke bawah. Di sana, di bawah sinar lampu gantung yang remang- 
remang, nampak seorang tosu memondong Sian Li dan pedang di tangan 
kanannya menempel di leher anak itu! Seketika lemaslah tu-buh tiga orang ini 
dan mereka tidak mampu bergerak, tidak berani bergerak dan terpaksa 
membiarkan tiga orang tosu yang tadi sudah mereka desak itu ber-loncatan dan 
menghilang ke dalam kege-lapan malam. 

“Jangan mengejar kami kalau meng-inginkan anak ini selamat!” kata pula tosu 
itu. Sin Hong dan isterinya seperti terpukau dan tidak berani bergerak, akan 
tetapi, Hong Li melihat ibunya yang tadi berada di belakangnya telah tidak 
berada di situ pula, entah ke mana perginya. 

“Uhhh....!” Tubuh kakek Kao Cin Liong menggelundung dan tertahan talang, 
hampir jatuh ke bawah. Melihat ini, Sin Hong cepat meloncat dan menyambar 
tubuh ayah mertuanya itu, lalu dipon-dongnya. Sementara itu, melihat betapa 
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tosu yang menawan puterinya itu melon-cat pergi, Kao Hong Li meloncat turun 
dan berteriak. 

“Jangan bawa anakku! Kembalikan!” 

“Berhenti, atau kubunuh anakmu!” To-su itu berseru dan mendengar ini, Hong Li 
yang sudah tiba di atas tanah itu menjadi pucat dan kedua kakinya menja-di 
lemas. Tak berani ia mengejar. 

Tiba-tiba, dari balik tembok samping rumah itu, Suma Hui meloncat dan 
me-nubruk tosu itu dari belakang. Gerakan Suma Hui cepat bukan main, dan 
tahu-tahu pundak kanan tosu itu telah dihan-tamnya sehingga terdengar tulang 
remuk dan pedang di tangan yang menjadi lum-puh itu terlepas dari pegangan. 
Tosu itu terkejut dan begitu merasa betapa anak di pondongan tangan kiri 
dirampas oleh penyerangnya, dia membalik dan tangan kirinya berhasil 
menjambak rambut Suma Hui! Wanita ini cepat melempar tubuh Sian Li ke arah 
Hong Li. 

“Terima anakmu!” teriaknya dan tubuh anak itu melayang ke arah Hong Li yang 
cepat menangkapnya. 

“Ibuuu....!” 

“Sian Li, engkau tidak apa-apa, nak?” Hong Li memeriksa anaknya dan 
men-dekapnya, menciuminya dengan hati lega. Akan tetapi, ia terkejut 
mendengar ibu-nya menjerit. la terbelalak dan pada aaat itu, Sin Hong sudah 
melayang, turun memandong tubuh ayah mertuanya. Hong Li menurunkan Sian 
Li karena di situ sudah ada Sin Hong dan ia pun meloncat ke arah ibunya yang, 
terhuyung. Empat orang tosu tadi sudah lenyap. 

“Ibu_!” 

Hong Li merangkul ibunya yang ter-huyung. “Aku.... berhasil menghajar 
pen-culik tadi.... tapi yang lain.... membokong dengan curang dari belakang.... 
ahhh.... bagaimana.... ayahmu....?” Wanita itu ter-kulai dan tentu roboh kalau 
tidak cepat dipondong Hong Li. 

“Cepat bawa masuk. Mari Sian Li, masuk ke dalam!” kata Sin Hong kepada 
isterinya. Dia masih memondong tubuh ayah mertuanya, dan Hong Li 
memon-dong tubuh ibunya. Mereka masuk ke dalam rumah, diikuti oleh Sian Li. 
Anak ini tidak menangis walaupun nampak bingung dan masih belum hilang 
kagetnya. 

Tiga orang pembantu dari kakek Kao Cin Liong yang tinggal di bagian bela-kang 
rumah menjadi terkejut mendengar ribut-ribut tadi dan mereka sudah ber-larian 
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keluar. Tentu saja mereka kaget bukan main melihat kedua majikan mere-ka 
dipondong masuk dalam keadaan luka dan pingsan. 

“Kalian cepat undang tabib yang pan-dai di kota ini, kata Sin Hong setelah dia 
merebahkan tubuh ayah mertuanya ke atas pembaringan. Juga Hong Li 
me-rebahkan tubuh ibunya di atas pemba-ringan yang lain. 

Sin Hong lalu keluar lagi, melompat ke atas genteng dan menurunkan tubuh 
hwesio tua yang telah menjadi mayat. Juga tubuh yang sudah tak bernyawa ini 
dibaringkan di atas sebuah dipan. 

Sin Hong memeriksa luka pukulan di punggung ayah mertuanya. Dia 
mengerut-kan alisnya melihat dua telapak tangan membekas di punggung itu, 
menghitam. Tahulah dia bahwa ayah mertuanya men-derita luka dalam yang 
amat hebat. Ka-kek itu masih pingsan, napasnya empas-empis, tinggal satu- 
satu. Kemudian dia dan isterinya memeriksa luka yang di derita Suma Hui. 
Keadaan nenek ini ti-dak lebih baik dari suaminya. Sebuah luka tusukan pedang 
di lambung, dan di lehernya terdapat luka kecil-kecil yang menghitam, tanda 
bahwa ada dua buah benda kecil, mungkin senjata rahasia paku atau jarum, 
memasuki lehernya, dan jelas bahwa senjata rahasia itu beracun! 

Melihat keadaan ayah ibunya, Kao Hong Li mencucurkan air mata 
tanpabersuara. la terlampau gagah untuk me-nangis keras. la menahan gejolak 
hatinya yang penuh kekhawatiran dan kemarahan. Dengan pandang matanya 
Sin Hong menghibur dan menenangkan hati isterinya, kemudian dengan lembut 
dia berkata, “Lebih baik bawa Sian Li tidur lebih dulu. Biar aku yang berjaga di 
sini sam-pai tabib datang.” 

Hong Li maklum akan maksud suami-nya. Memang tidak baik membiarkan Sian 
Li di situ. Anak ini nampak kebingungan memandang ke arah kakek dan 
neneknya yang rebah di atas dua buah pembaringan di dalam kamar itu, dengan 
napas empas empis dan wajah pucat, kadang terdengar suara seperti rintihan 
lirih. 

“Mari, Sian Li, kita kembali ke ka-mar untuk tidur.” 

Sian Li digandeng ibunya memasuki kamar mereka. Ketika Hong. Li 
merebah-kan puterinya di atas pembaringan, anak itu memandang ibunya dan 
bertanya, “Ibu siapa yang melukai Kakek dan Nenek?” 

“Mereka orang-orang jahat, Sian Li.” 

“Kenapa Ayah dan Ibu tidak menang-kap mereka?” 

“Mereka itu lihai dan sempat melari-kan diri, bahkan hampir menawanmu, 
anakku.” 
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“Tapi, Ibu. Tentu Ibu juga tahu siapa mereka?” 

Kao Hong Li menggeleng kepalanya. “Aku tidak mengenal siapa mereka akan 
tetapi sebelum tewas, Thian Kwan Suhu berseru bahwa mereka adalah orang- 
orang Bu-tong-pai. Tentu mereka itu tokoh-tokoh Bu-tong-pai tingkat tinggi.” 

“Kalau begitu, Kakek dan Nenekku dilukai orang-orang Bu-tong-pai?” 

“Begitulah. Kenapa engkau menanya-kan hal itu, Sian Li.” 

Kini Sian Li mengepal tinjunya dan bangkit berdiri di atas pembaringannya. 
“Kalau begitu, kelak aku akan membasmi Bu-tong-pai!. Mereka orang-orang 
jahat!” 

“Ssttt,sudahlah.Kau tidur dan jangan banyak memikirkan hal itu. 

Serahkan saja kepada ayah dan ibumu, Sian Li. Engkau masih terlalu kecil 
untuk memikirkan urusan itu. Ibunya menghibur dan sate-lah putarinya tidur, Kao 
Hong Li mene-mani suaminya yang menjaga ayah dan ibunya. Tabib yang 
diundang datang, akan tetapi seperti yang telah dikhawatirkan Sin Hong, tabib itu 
hanya menggeleng kepala dan menarik napas panjang. Luka-luka itu selain 
parah, juga mengandung racun yang amat berbahaya. Tentu saja Sin Hong dan 
Hong Li menjadi gelisah sekali ketika tabib itu angkat tangan menyatakan tidak 
sanggup mengobati luka karena rscun itu. 

Setelah tabib pergi, Hong Li berkata kepada suaminya. “Kiraku hanya ada 
seorang saja yang akan mampu menolong, yaitu Paman Suma Ceng Liong. Kita 
harus cepat memberi kabar dan mengundangnya ke sini, juga Paman Suma 
Ciang Bun yang biarpun tidak memiliki kesakti-an seperti paman Suma Ceng 
Liong, na-mun memiliki pengalaman yang luas.” 

Sin Hong setuju dengan usul ini. Ka-rena dia dan isterinya harus menjaga dan 
merawat ayah dan ibu mertua yang luka berat, mereka tidak dapat pergi sendiri 
dan segera mengirim utusan yang mela-kukan perjalanan secepatnya dengan 
kuda pergi ke kota Cin-an untuk mengundang Suma Ceng Liong dan yang lain 
pergi Tapa-san untuk mengundang Suma Ciang Bun. Sementara itu Tan Sin 
Hong, yang menjadi kenalan baik dari Ketua Bu-tong-pai, segera menulis surat 
prates kepada perkumpulan besar itu tentang terlukanya ayah dan ibu 
mertuanya oleh serangan orang-orang Bu-tong-pai. 

Setelah tiga orang utusan itu berang-kat, Sin Hong menjaga ayah dan ibu 
mertuanya, bersama isterinya. Mereka merasa khawatir sekali dan biarpun Sin 
Hong dan isterinya sudah berusaha untuk membantu mereka yang terluka itu 
de-ngan penyaluran tenaga sin-kang, namun mereka berdua tidak berhasil 
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menyem-buhkan, hanya mengurangi rasa nyeri dan memperlambat menjalarnya 
pengaruh pukulan beracun itu saja. 

Melihat keadaan orang tuanya, Kao Hong Li mengerutkan alisnya dan ia 
ber-bisik kepada suaminya. Mereka sengaja duduk agak menjauh agar 
percakapan mereka tidak mengganggu dua orang tua yang sedang menderita 
sakit itu. 

“Para tosu Bu-tong-pai yang keparat!” desis Hong Li sambil mengepal 
tangannya “Kalau Ayah dan Ibu sudah sembuh, aku pasti akan pergi ke sana 
untuk meminta pertanggungan jawab mereka. Perbuatan mereka melukai Ayah 
dan Ibu ini sung-guh tidak boleh didiamkan begitu saja!” 

Tan Sin Hong mengerutkan alisnya. “Kita harus bersabar dan tidak boleh 
menurutkan nafsu amarah saja. Kita su-dah mengetahui bahwa memang akhir- 
akhir ini terdapat pertentangan antara Siauw-lim-pai dan Bu-tong-pai sehingga 
seringkali terjadi bentrokan antara mu-rid-murid mereka. Kita belum mengeta-hui 
sebabnya dan memang bukan urusan kita. Kalau sekarang Ayah dan Ibu 
sam-pai terluka, hal itu terjadi dalam perke-lahian karena mereka terlibat dalam 
perkelahian antara Thian Kwan Hwesio ketua kuil di Pao-teng yang menjadi 
to-koh Siauw-lim-pai dengan beberapa orang tosu Bu-tong-pai.” 

“Akan tetapi hwesio Siauw-lim-pai itu sahabat Ayah dan sudah lari ke sini minta 
bantuan Ayah, kenapa, mereka masih terus menyerang dan tidak me-mandang 
muka orang tuaku? Ayah dan Ibu tadinya tentu hanya ingin melerai saja, kenapa 
Ayah dan Ibu malah mereka serang?” 

“Karena itu, aku sudah menulis surat teguran kepada Ketua Bu-tong-pai, dan 
aku yakin beliau akan memperhatikan teguranku itu dan akan menghukum 
mu-rid mereka yang bersalah.” 

Akan tetapi isterinya menggeleng ke-pala. “Aku masih penasaran. Bagaimana 
kalau Ketua Bu-tong-pai membela murid-nya dan tidak akan menghukum 
mereka? Aku harus membalas perbuatan mereka itu. Ingat saja, mereka itu 
jahat! Mereka merobohkan Ayah dengan cara yang curang sekali, bahkan 
merobohkan Ibu juga dengan serangan gelap. Mereka itu pa-tutnya gerombolan 
penjahat, bukan mu-rid-murid sebuah partai persilatan besar seperti Bu-tong-pai! 
Atau sekarang Bu-tong-pai telah menyeleweng dan murid-muridnya menjadi 
pengecut-pengecut yang curang!” 

Sin Hong mengangguk-angguk. “Engkau benar. Aku sendiri memang ada 
perasaan curiga terhadap para tosu Bu-tong-pai itu. Cara mereka mengeroyok 
hwesio itu saja sudah bukan watak pendekar-pende-kar Bu-tong. Kemudian, 
mereka menye-rang Ayah dan Ibu secara menggelap dan lebih lagi, mereka 
menawan Sian Li se-bagai sandera, ini pun bukan watak pen-dekar. Karena itu, 
aku lebih dulu mengi-rim surat kepada Ketua Bu-tong-pai. Ke-lak, kalau kita 
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sudah selesai di sini, kalau Ayah dan Ibu sudah sehat kembali, tentu aku akan 
berkunjuhg ke Bu-tong pai untuk membikin terang perkara ini.” 

Pada keesokan harinya, pagi-pagi se-kali Sian Li sudah memasuki ruangan 
kamar kakek dan neneknya. “Ayah, Ibu, bagaimana dengan Kakek dan Nenek?” 
tanyanya sambil mendekati pembaringan kakeknya, kemudian neneknya. 

“Sst, Sian Li. Kakek dan nenekmu masih tidur. Biarkan mereka beristirahat dan 
bermainlah di luar.” 

Sian Li memandang kepada kakek dan neneknya dan alisnya berkerut, 
mulutnya cemberut. “Kakek dan Nenek tidak bisa lagi menemani aku bermain- 
main. Ini se-mua gara-gara gerombolan penjahat itu. Kelak aku akan membasmi 
mereka kalau aku sudah besar!” Setelah berkata demi-kian, Sian Li berlari 
keluar. Ayah dan ibunya saling pandang dan keduanya me-rasa lega. Puteri 
mereka itu sudah pasti kelak akan menjadi seorang pendekar wanita yang hebat, 
seperti yang mereka harapkan. Kalau dekat dengan Yo Han, tentu puteri mereka 
itu akan mengikuti jejak Yo Han, menjadi seorang wanita yang lemah. 

Mereka lalu duduk di dekat pemba-ringan ayah ibu mereka dan dengan pri-hatin 
mereka melihat betapa keadaan mereka masih seperti malam tadi, dan kembali 
mereka berusaha untuk menya-lurkan tenaga sin-kang mereka dengan telapak 
tangan mereka ditempelkan di punggung si sakit. Biarpun usaha ini be-lum dapat 
menyembuhkan, setidaknya dapat memperkuat hawa murni dalam tubuh ayah 
dan ibu mereka dan memper-lambat kerusakan yang diakibatkan oleh pukulan 
beracun. 

Dua orang yang terluka itu dalam keadaan tidur atau setengah pingsan. Wajah 
mereka pucat dan pernapasan me-reka lemah. Sin Hong sudah memberi obat 
luka di lambung dan leher ibu mer-tuanya. Luka-luka itu tidak berat, akan tetapi 
racun yang terkandung di luka bagian leher amat berbahaya. Sedangkan 
pukulan kedua telapak tangan yang ber-bekas di punggung ayah mertuanya 
mem-buat keadaan ayah mertuanya itu lebih parah lagi. 

“Hemm, keadaan mereka ini membuat aku menjadi sangsi,” katanya lirih kepada 
isterinya. “Aku mengenal Bu-tong-pai sebagai partai persilatan bersih, 
perkumpulan orang-orang suci dengan para tosu menjadi pimpinan. Murid-murid 
mereka adalah pendekar-pendekar gagah. Biarpun mereka memiliki pukulan 
ampuh yang mengandung sin-kang amat kuat, namun belum pernah aku 
mendengar mereka mempelajari ilmu pukulan beracun. Juga, belum pernah aku 
mendengar mereka menggunakan racun atau paku beracun seperti yang 
melukai leher ibumu.” 

“Akan tetapi, mendiang Thian Kwan Hwesio dengan jelas menyerukan bahwa 
mereka adalah para tosu Bu-tong-pai,” kata isterinya dan Sin Hong menjadi 
bingung. Memang sukar dimengerti kalau seorang pendeta seperti ketua kuil 
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Pao-teng itu berbohong. Apa manfaatnya berbohong. Akan tetapi, Thian Kwan 
Hwesio sudah tewas sehingga tidak mungkin, dapat diperoleh keterangan yang 
lebih jelas darinya. 

“Kita harus bersabar. Surat yang ku-kirim kepada Ketua Bu-tong-pai itu se-dikit 
banyak tentu akan dapat menerang-kan kegelapan peristiwa semalam.” 

Sementara itu, Sian Li berlari keluar rumah dengan hati kesal. Ketika ia da-tang 
ke rumah kakek dan neneknya, ha-tinya gembira karena kedua orang tua itu 
amat sayang kepadanya dan menga-jaknya bermain-main. Sekarang, kakek dan 
neneknya hanya rebah dalam keadaan sakit. Apalagi bermain-main dengannya, 
bicara pun mereka itu tidak dapat lagi. Semua itu gara-gara perbuatan penjahat 
yang menyerbu malam tadi. Hatinya ke-sal dan marah, dan ia pun keluar dari 
pekarangan rumah, bermaksud mencari teman bermain. 

Ada beberapa orang pegawai yang biasanya membantu kedua orang tua itu 
berdagang rempa-rempa. Mereka, empat orang itu, telah mendengar bahwa 
kedua majikan mereka menderita luka oleh serbuan penjahat. Mereka membuka 
toko rempa-rempa mewakili majikan mereka dengan wajah khawatir. 

Sian Li tidak mempedullkan mereka yang tidak dikenalnya, dan ia pun keluar 
dari pekarangan dan terus berjalan-jalan seorang diri di jalan raya. Hatinya 
tertarik melihat seorang kakek berdiri di tepi jalan, memandang ke arah rumah 
kakek dan neneknya. la pun menoleh dan ikut memandang. Belasan orang 
hwesio memasuki pekarangan itu, dan mereka ini adalah para hwesio dari kuil di 
kota itu, para murid Thian Kwan Hwesio yang sudah diberi kabar tentang 
tewasnya guru dan ketua mereka di rumah keluar-ga Kao. Tak lama kemudian 
mereka mengangkut peti mati untuk dibawa pulang ke kuil mereka. Sian Li 
melihat pula ayah dan ibunya mengantar sampai di luar rumah dan belasan 
orang hwesio itu meninggalkan pekarangan itu sambil memikul peti mati. 

Sian Li mengepal kedua tangannya, memandang dan mengikuti perjalanan 
pa-ra hwesio yang mengikuti peti mati sam-bil membaca doa sepanjang jalan. 
Hati-nya merasa kasihan dan juga penasaran kepada para penjahat yang bukan 
saja telah membunuh seorang hwesio, akan tetapi juga melukai kakek dan 
neneknya. 

“Penjahat-penjahat kejam, tunggu saja kalian. Kalau kelak aku sudah besar, 
akan kubalaskan kematian hwesio itu dan lukanya Kakek dan Nenekku!” 

Sian Li tidak tahu betapa kakek yang tadi berdiri memandang ke arah 
kesibuk-an para hwesio mengangkut peti mati, kini memandang kepadanya 
dengan sinar mata yang penuh selidik dan mulut ter-senyum. Kakek ini 
berpakaian seperti seorang sastrawan, akan tetapi jelas bah-wa dia miskin 
melihat betapa pakaian itu sudah penuh jahitan dan ada beberapa tambalan, 
walaupun nampaknya bersih. Dia mirip seorang sastrawan setengah jembel, 
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dengan rambut yang bercampur dengan cambang, kumis dan jenggot yang 
sudah berwarna kelabu. Namun wajah masih nampak sehat kemerahan belum 
dimakan keriput, matanya masih terang dan senyumnya cerah walaupun mulut 
itu tidak bergigi lagi. Rambut itu dibiar-kan awut-awutan, sampai ke pundak. 
Tubuhnya jangkung kurus namun berdiri-nya tegak. Sebuah caping lebar 
tergan-tung di punggung, tangan kanan meme-gang sebatang tongkat butut dan 
tangan kirinya membawa sebuah keranjang obat, terisi beberapa macam akar- 
akaran dan daun-daunan. 

“Nona kecil yang baik, apakah kakek dan nenekmu luka-luka?” Tiba-tiba kakek 
itu mendekat dan bertanya. Sian Li me-noleh dan ia memandang kepada kakek 
itu penuh perhatian. 

“Apakah engkau orang Bu-tong-pai?” tiba-tiba ia bertanya dan alisnya berke-rut, 
matanya memandang penuh selidik. 

“Kalau betul, kenapa?” kakek itu ba-las bertanya sambil tersenyum. 

“Kalau engkau orang Bu-tong-pai, akan kupanggilkan Ayah dan Ibu. Jangan lari, 
mereka tentu akan menghajarmu!” 

“Kalau aku bukan orang Bu-tong-pai?” 

“Kalau bukan, jangan mencampuri urusan kami. Engkau tidak akan dapat 
menolong, Kek!” 

“Ha-ha-ha, anak baik, mengapa eng-kau mengatakan bahwa aku tidak akan 
dapat menolong?” 

Sian Li memandang kepada orang itu dengan sinar mata penuh selidik. “Engkau 
seorang kakek tua, miskin, dan nampak lemah. Andaikata engkau memiliki ilmu 
kepandaian pun, bagaimana engkau mam-pu menandingi orang-orang Bu-tong- 
pai yang lihai, sedangkan Ayah Ibuku saja tidak mampu melindungi Kakek dan 
Ne-nekku?” 

Kakek itu memandang dengan kagum. Anak kecil ini baru berusia empat tahun, 
akan tetapi telah mampu mengolah pikir-an seperti orang dewasa saja. Ini 
menandakan bahwa kelak anak ini akan menja-di seorang yang cerdik bukan 
main. 

“Anak yang baik, engkau tadi bilang tentang kakek dan nenekmu yang luka-luka. 
Kebetulan sekali aku mempunyai sedikit ilmu pengobatan. Aku mendengar 
bahwa ini rumah dari Pendekar Kao Cin Liong, bekas panglima besar yang amat 
terkenal itu. Bagaimana kalau aku mencoba kepandaianku untuk 
menyembuhkan kakek dan nenekmu?” 
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Mendengar ini, Sian Li menjadi girang sekali. Sejenak ia memandang ke arah 
keranjang obat di tangan kiri kakek itu, kemudian ia memegang tongkat kakek itu 
dan menariknya. “Kalau begitu, mari cepat, Kek. Tolonglah Kakek dan 
Nenek-ku!” Dan ia pun menarik kakek itu ber-larian memasuki pekarangan, 
langsung masuk ke dalam rumah. Empat orang pegawai toko rempa-rempa itu 
meman-dang heran, akan tetapi mereka tidak berani menegur. 

Kakek itu yang merasa rikuh sendiri dan dia berhenti di ruangan depan. “Anak 
baik, lebih dulu beritahukan orang tuamu bahwa aku datang, tidak sopan kalau 
aku terus masuk begitu saja.” 

“Kakek, memang tidak sopan kalau engkau masuk sendiri. Akan tetapi aku yang 
membawamu masuk, jadi engkau tidak bersalah. Marilah!” Anak itu mena-riknya 
masuk dan Sian Li berteriak-te-riak, “Ayah! Ibu! Aku datang bersama Kakek yang 
hendak mengobati Kakek dan Nenek!” 

Mendengar teriakan anak mereka. Tan Sin Hong dan isterinya, Hong Li segera 
berlari keluar. Mereka melihat Sian Li menggandeng tangan seorang kakek tua 
yang memegang tongkat dan keranjang obat. Sebagai orang-orang yang 
berpe-ngalaman, sekali pandang saja suami isteri ini mengenal orang luar biasa, 
akan tetapi mereka belum mengenal sia-pa dia maka keduanya memberi hormat 
dengan sopan dan Tan Sin Hong berkata dengan suara lembut. 

“Selamat datang, Locianpwe. Kalau benar seperti yang dikatakan puteri kami 
maka kami berdua menghaturkan banyak terima kasih atas budi kebaikan 
Locian-pwe yang hendak mengobati Ayah dan Ibu kami.” 

Kakek itu tertawa bergelak sehingga nampak rongga mulutnya yang sudah tidak 
punya gigi lagi. “Siancai.... sungguh bukan nama besar kosong belaka bahwa 
Pendekar Bangau Putih adalah seorang pendekar perkasa yang amat pandai 
membawa diri, rendah hati, dan sopan, ha-ha-ha!” 

Sin Hong dan isterinya saling pandang lalu keduanya menatap wajah kakek 
jangkung itu. “Maafkan kami yang tidak ingat lagi siapa Locianpwe, sebaliknya 
Locianpwe telah mengenal kami.” 

“Ha-ha, tentu saja. Rumah ini adalah rumah Pendekar Kao Cin Liong, putera Si 
Naga Sakti Gurun Pasir, bekas pangli-ma yang amat terkenal. Dan isterinya 
adalah seorang wanita sakti, she Suma masih cucu Pendekar Sakti Pulau Es! 
Begitu melihat nona cilik pakaian merah ini, aku sudah menduga bahwa tentu ia 
cucu Kao Cin Liong, dan karena kalian adalah ayah ibunya, siapa lagi kalian 
kalau bukan puteri dan mantu bekas pa-nglima itu?” 

“Wah, Kakek tidak adil!” tiba-tiba Sian Li berseru, “Kakek sudah mengenal Ayah 
Ibu dan Kakek, akan tetapi belum memperkenalkan diri. Mana adil kalau 
perkenalan hanya sebelah pihak saja?” 
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“Sian Li, jangan kurang ajar!” bentak ibunya. 

“Ho-ho, namamu Sian Li, anak merah, Bagus, engkau memang seperti seorang 
sian-li (dewi) cilik. Tan-taihiap dan Kao-lihiap, saya ini orang biasa saja, bahkan 
orang yang kedudukannya amat rendah, setengah tukang obat, setengah 
pengemis, ha-ha-ha!” 

Kembali suami isteri itu saling pan-dang. Biarpun suami isteri pendekar ini masih 
muda, namun mereka sudah mem-punyai banyak pengalaman di dunia kang- 
ouw dan sudah mendengar akan nama besar banyak orang pandai walaupun 
belum pernah berjumpa dengan mereka. Setengah tukang obat dan setengah 
pe-ngemis? 

“Kalau begitu, Locianpwe ini tentu Yok-sian Lo-kai (Pengemis Tua Dewa Obat)!” 
seru Kao Hong Li. 

Kakek itu mengelus jenggotnya dan tersenyum. “Nyonya muda sungguh 
ber-pemandangan luas!” 

“Aih, maafkan kami berdua yang ti-dak tahu bahwa yang mulia Yok-sian (Dewa 
Obat) datang berkunjung!” kata Sin Hong kagum karena dia pun pernah 
mendengar akan nama besar tokoh ini yang jarang muncul di dunia kang-ouw. 

“Ha-ha-ha, alangkah tidak enaknya mendengar nama sebutan Yok-sian (Dewa 
Obat). Aku lebih suka disebut Lo-kai (Pengemis Tua) saja. Aku mendengar akan 
keributan yang terjadi di rumah Taihiap Kao Cin Liong, maka sengaja hendak 
melihat apa yang terjadi. Kebe-tulan di luar tadi aku bertemu dengan anak ini! 
Sian Li menarik hatiku dan ternyata ia adalah cucu Taihiap Kao Cin Liong yang 
sudah kukenal baik. Nah, mari antar aku melihat dia dan isterinya yang kabarnya 
terluka.” 

Bukan main girangnya hati Hong Li dan Sin Hong. Tanpa banyak cakap lagi 
mereka lalu mengantar tamu itu mema-suki kamar di mana Kao Cin Liong dan 
Suma Hui rebah. Sian Li mengikuti dari belakang. 

Kakek itu menurunkan keranjang obat dan tongkatnya yang cepat disimpan oleh 
Sian Li ke sudut ruangan, kemudian dia menghampiri Kao Cin Liong, memeriksa 
denyut nadinya sebentar, kemudian me-meriksa keadaan Suma Hui. Dia 
meng-angguk-angguk. 

“Kabarnya yang menyerang orang-orang Bu-tong-pai?” Tanyanya kepada Sin 
Hong. 
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“Begitulah menurut pengakuan men-diang Thian Kwan Hwesio yang malam tadi 
dikejar oleh mereka sampai ke sini. Agaknya hwesio itu hendak minta bantu-an 
Ayah dan Ibu yang sudah menjadi sahabat baik,” kata Sin Hong. 

Yok-sian Lo-kai mengerutkan alisnya dan menggeleng kepala. “Pukulan pada 
punggung Kao-taihiap ini adalah pukulan yang mengandung Hek-coa-tok (Racun 
Ular Hitam), agaknya tidak mungkin orang Bu-tong-pai, apalagi yang sudah 
tinggi tingkatnya, menggunakan pukulan keji macam itu. Juga jarum yang 
mema-suki leher Suma Lihiap itu merupakan senjata rahasia yang biasa 
dipergunakan orang-orang golongan hitam. Sebaiknya kucoba mengeluarkan 
jarum-jarum itu lebih dulu, karena kalau dibiarkan terlalu lama, akan berbahaya. 
Tan Taihiap, eng-kau memiliki kekuatan sin-kang yang besar, marilah kaubantu 
aku. Kau tem-pelkan telapak tanganmu ke luka di luka di tengkuk dan 
menggunakan sin-kang untuk menyedot, aku akan menggunakan totokan dan 
urutan untuk mendorong keluar jarum-jarum itu. Jangan terlam-pau kuat agar 
tidak merusak jalan darah. Kalau telapak tanganmu sudah merasakan gagang 
jarum tersembul, hentikan.” Lalu dia menoleh kepada Hong Li dan berkata, 
“Lihiap, harap kaurebus sebutir telur, kalau sudah matang, bawa ke sini 
putih-nya saja.” 

Hong Li meninggalkan kamar ,itu un-tuk pergi ke dapur sedangkan Sin Hong 
lalu duduk bersila di atas pembaringan, lalu menempelkan tangan kanan ke 
teng-kuk yang terluka jarum, mengerahkan sin-kang menyedot. Kakek itu sendiri 
duduk di tepi pembaringan jari tangan menotok di sekitar pundak dan tengkuk, 
lalu mengurut tengkuk itu sambil menge-rahkan sin-kang pula. Sian Li yang 
duduk di atas kursi, diam saja dan memandang penuh perhatian. 

Tak lama kemudian, Sin Hong mera-sakan dua batang jarum tersembul 
me-nyentuh telapak tangannya. Dia memberi tanda dan Yok-sian Lo-kai 
menghentikan urutan jari tangannya. Setelah Sin Hong melepaskan tangannya, 
nampak gagang dua batang jarum tersembul dan kakek itu lalu mencabutnya. 
Bekas luka itu nampak hijau kehitaman dan pada saat itu, Kao Hong Li sudah 
datang membawa putih telur yang sudah dimasak. Yok-sian Lo-kai lalu 
mencampuri putih telur itu de-ngan obat bubuk, memupukkan campuran ini di 
atas dua lubang kecil bekas jarum, lalu membalutnya. 

“Dalam waktu satu jam, obat itu boleh diambil dan semua racun sudah akan 
dihisap keluar,” katanya dan kini dia mulai mengobati Kao Cin Liong yang masih 
pingsan. Luka senjata tajam pada punggung Suma Hui tidak berbahaya dan 
sudah diobati oleh Sin Hong dengan obat luka. 

Akan tetapi, pukulan tangan yang mengandung racun Hek-coa-tok memang 
berbahaya sekali. Yok-sian Lo-kai yang memiliki ilmu pengobatan dengan 
totokan dan tusuk jarum, lalu mulai bekerja. Dia menotok banyak jalan darah di 
seluruh tubuh Kao Cin Liong, terutama di seputar tempat luka di punggung. 
Kemudian, dia mempergunakan tiga batang jarum emas untuk menusuk bagian- 
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bagian ter-tentu, menggetarkan jarum-jarum itu dengan tenaga sin-kang melalui 
jari-jari tangannya. 

Kurang lebih dua jam kakek ini mela-kukan pengobatan dan akhirnya, Kao Cin 
Liong muntah-muntah dan keluarlah da-rah menghitam dari mulutnya. Tentu saja 
melihat Ini, Sin Hong dan Hong Li ter-kejut dan memandang dengan hati 
kha-watir. Akan tetapi, Yok-sian tersenyum nampak lega dan pada saat itu 
terdengar suara rintihan lirih dari pembaringan di mana Suma Hui berbaring. 
Mendengar suara ibunya, Hong Li cepat mengham-piri dan ternyata ibunya baru 
saja sium-an. Melihat ibunya bergerak hendak duduk, Hong Li membantu ibunya 
bangkit duduk. 

“Ibu, bagaimana rasanya badanmu?” Hong Li bertanya, hatinya gembira kare-na 
wajah ibunya nampak kemerahan. 

Suma Hui agaknya baru teringat akan semua keadaan. “Mana ayahmu?” Ketika 
ia menengok ke arah kiri, dan mendengar suaminya muntah-muntah, ia hendak 
meloncat turun dan tentu akan terjatuh kalau saja tidak ditahan oleh puterinya. 

“Perlahan, Ibu. Ayah juga terluka dan baru saja ditolong oleh Locianpwe itu.” 

Suma Hui kembali duduk dan kini ia memandang ke arah kakek yang mengu-rut 
tengkuk den punggung suaminya yang masih muntah-muntah, akan tetapi tidak 
sehebat tadi. 

“Dia.... Dia.... Yok-sian Lo-kai?” Suma Hui mengenalnya. Pengemis tua ahli 
pe-ngobatan itu sudah selesai menolong Kao Cin Liong dan dia pun kini 
menghadapi Suma Hui sambil tersenyum. 

“Suma Lihiap, engkau masih mengenal aku? Bagus! Sudah ditakdirkan Tuhan 
bahwa kebetulan saja aku sedang hendak berkunjung ke sini ketika aku melihat 
engkau dan suamimu terluka.” 

“Ah, terima kasih Lo-kai. Bagaimana suamiku?” 

“Aku juga sudah sembuh. Sungguh besar budi Lo-kai kepada kita!” kata Kao Cin 
Liong yang kini juga sudah bangkit duduk. 

Yok-sian Lo-kai tertawa gembira. “Ha-ha-ha, kalian ini suami isteri pende-kar 
sungguh lucu. Apa itu budi dan den-dam? Menjadi biang penyakit saja. Kao 
Taihiap, sejak engkau menjadi panglima dahulu, entah sudah berapa puluh atau 
ratus ribu keluarga yang selamat karena sepak terjangmu. Apa artinya 
pengobatan yang kuberikan sekarang ini? Pula, kalau bukan Tuhan 
menghendaki kalian suami isteri budiman agar masih hidup, bagaimana mungkin 
aku dapat kebetulan bera-da di sini?” 
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Kao Cin Liong menghela napas pan-jang dan dia memandang kepada 
puteri-nya dan mantunya. “Ketahuilah, dahulu, ketika aku memimpin pasukan ke 
barat, pernah aku menderita luka beracun yang nyaris membunuhku. Untung aku 
bertemu dengan Yok-sian Lo-kai ini dan dialah pula yang menyembuhkan aku.” 

“Ha-ha-ha, urusan sekecil itu masih teringat oleh Kao Tahiap sedangkan cara 
Taihiap menyelamatkan puluhan ribu orang di dusun-dusun yang dilanda 
ge-rombolan pemberontak sama sekali di-lupakannyal” 

“Kong-kong....! Bo-bo....!” Sian Li da-tang menghampiri kakek dan neneknya. 
Mereka bergantian merangkul cucu mere-ka itu. “Kelak aku yang akan 
membasmi para penjahat yang telah melukai Kong-kong dan Bo-bo!” kata Sian 
Li penuh semangat. 

“Siancai....! Kalian mempunyai seorang cucu yang sehat!” Yok-sian Lo-kai 
me-muji. “Sian Li, anak yang baik, kalau saja engkau mempelajari ilmu 
pengobatan seperti itu, tentu engkau akan mudah saja tadi menyembuhkan 
kakek dan ne-nekmu. Apakah engkau tidak ingin bela-jar ilmu pengobatan?” 

“Aku suka sekali! Kakek yang baik, kau ajarkanlah aku ilmu mengobati se-perti 
itu!” 

“Siancai....! Tentu saja aku suka sekali dan engkau memang berbakat. Akan 
te-tapi, tentu saja keputusannya tergantung kepada ayah ibumu, Sian Li.” 

Kao Cin Liong mengangguk-angguk dan berkata kepada puterinya, “Hong Li, 
kalau anakmu bisa dididik Yok-sian Lo-kai, bukan saja ilmu pengobatan yang 
akan diwarisinya, akan tetapi juga ilmu totok Im-yang Sin-ci yang tidak ada 
-duanya di seluruh dunia ini!” 

Hong Li memandang kepada suaminya. la dan suaminya adalah sepasang 
pende-kar yang memiliki ilmu kepandaian ting-gi. Bagaimana mungkin mereka 
menye-rahkan anak tunggal mereka kepada orang lain untuk di jadikan murid? 
agak-nya Sin Hong dapat mengerti akan isi hatinya, maka Sin Hong cepat 
memberi hormat kepada kakek itu. 

“Locianpwe, kami sebagai orang tua Sian Li menghaturkan banyak terima kasih 
atas kemurahan hati Locianpwe yang hendak mendidik anak kami. Akan, tetapi 
karena ia masih amat kecil, biar-lah kami akan mendidik dan memberi pelajaran 
dasar kepadanya lebih dulu. Kelak kalau sudah tiba waktunya, tentu kami akan 
membawanya menghadap Lo-cianpwe untuk menerima pendidikan Locianpwe.” 

Kakek itu tersenyum. “Ah, bagus se-kali kalau begitu, Taihiap. Memang 
seo-rang tua bangka yang hidup sebatang kara seperti aku ini, bagaimana 
mungkin mendidik seorang anak kecil? Biarlah, kelak kalau usiaku masih 


172 







Si Bangau Merah 


panjang, setelah Sian Li menjadi seorang gadis dewasa, aku akan mewariskan 
kepandaianku kepadanya.” 

Keluarga yang kini merasa gembira karena kesembuhan Kao Cin Liong dan 
Suma Hui, menjamu tamu kehormatan itu dengan makan minum dan mereka 
mempergunakan kesempatan ini untuk bercakap-cakap. 

“Engkau adalah seorang yang banyak melakukan perantauan, Lo-kai, tentu 
dapat menjelaskan apa artinya semua pe-ristiwa yang menimpa kami ini,” kata 
Kao Cin Liong yang sudah mengenal baik dewa obat itu. 

Yok-sian Lo-kai menghela napas pan-jang. “Seperti cerita kalian tadi, ketua kuil 
yang murid Siauw-lim-pai itu dise-rang dan dikejar-kejar beberapa orang tosu 
Bu-tong-pai dan dia lari ke sini sampai akhirnya tewas pula di sini. Bah-kan 
kalian yang hendak melerai dan melindungi hwesio itu hampir menjadi kor-ban. 
Memang aneh sekali. Kalian mende-rita pukulan beracun, padahal setahuku, Bu- 
tong-pai pantang mempergunakan ilmu pukulan yang keji, yang hanya pantas 
dimiliki para tokoh sesat. Bagaimanapun juga, permusuhan antara Bu-tong-pai 
dan Siauw-lim-pai memang semakin merun-cing, seperti juga permusuhan 
antara empat perkumpulan besar, yaitu Bu-tong-pai, Siauw-lim-pai, Kun-lun-pai 
dan Go--bi-pai. Aku sendiri merasa heran, bagai-mana orang-orang yang 
mengaku pende-kar dan bahkan para pemimpinnya terdiri dari pendeta-pendeta, 
kini bermusuhan, saling serang dan saling bunuh seperti binatang buas, penuh 
dendam kebencian. Hayaaaa, agaknya memang sudah jamannya begini. Jaman 
penjajahan yang men-datangkan segala macam bentuk kekeruh-an.” 

“Akan tetapi, Lo-kai, apakah kita harus tinggal diam saja? Kalau didiamkan 
bukankah permusuhan itu semakin ber-larut-larut dan hal ini amat melemahkan 
dunia persilatan terutama golongan putih atau kaum pendekar?” kata Sin Hong 
sambil mengerutkan alisnya. 

“Bukan itu saja, bahkan golongan lain yang tidak ikut bermusuhan, dapat 
ter-libat seperti halnya kami sekarang ini,” kata Hong Li. “Kalau menurutkan hati 
panas, salahkah kalau kita mendatangi Bu-tong-pai dan menuntut balas atas apa 
yang mereka lakukan terhadap ayah dan ibuku yang sama sekali tidak bersalah 
terhadap mereka?” 

“Dalam urusan ini, hati boleh panas akan tetapi kepala harus tetap dingin,” kata 
pula Sin Hong. “Kita tidak boleh tergesa-gesa mengambil kesimpulan bah-wa 
Bu-tong-pai telah mencelakai orang tua kita. Maka, aku telah mengirim su-rat 
teguran kepada Ketua Bu-tong-pai dan kita lihat saja bagaimana nanti ja-waban 
dari sana.” 

“Siancai.... Ji-wi (Kalian berdua) ada-lah suami isteri pendekar yang tentu tidak 
kekurangan kebijaksanaan dan tidak akan bertindak sembarangan. Memang, di 
dalam jaman penjajahan ini, banyak terjadi bentrokan karena salah paham. Ada 
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sebagian pendekar yang mendukung pemerintah karena menganggap 
pemerin-tah dapat bersikap baik terhadap rakyat jelata, ada sebaliknya yang 
membenci penjajah karena mereka itu orang asing. Aihhh, urusan negara adalah 
urusan yang ruwet, bagaimana aku dapat mencam-purinya? Biarlah aku 
sekarang pergi dan kelak, kalau waktunya tiba, aku akan datang menagih janji 
untuk mewariskan kepandaian yang ada padaku kepada Sian Li.“ 

Yok-sian Lo-kai pergi meninggalkan rumah keluarga Kao tanpa dapat ditahan 
lagi. Karena Kao Cin Liong dan Suma Hui masih lemah biarpun sudah sembuh, 
maka Sin Hong dan Hong Li yang mewa-kili mereka melayat ke kuil untuk 
meng-hadiri upacara pembakaran atau perabuan jenazah Thian Kwan Hwesio. 


*** 


Suma Ceng Liong adalah seorang pen-dekar sakti yang hidup bersama isterinya 
di dusun Hong-cun, di luar kota Cin-an Propinsi Shan-tung, di lembah Huang-ho 
yang subur dan indah. Pendekar ini me-rupakan cucu Pendekar Sakti yang 
paling lihai, putera dari mendiang Suma Kian Bu yang berjuluk Siluman Kecil. 
Memang Suma Ceng Liong selain lihai juga amat gagah perkasa. Usianya sudah 
empat pu-luh enam tahun namun dia masih nam-pak gagah, tinggi besar dengan 
dagu lon-jong dan wajahnya selalu cerah gembira. Pendekar ini bukan saja 
mewarisi ilmu-ilmu dari keluarga Istana Pulau Es, akan tetapi juga dia pernah 
digembleng oleh Hek I Mo-ong, seorang datuk sesat yang amat lihai. Juga 
disamping ilmu silat, dia pernah mempelajari ilmu sihir karena ibunya, Teng 
Siang In almarhum, adalah seorang ahli sihir yang ampuh. Oleh ka-rena itu, 
maka pada waktu itu, boleh dianggap bahwa di antara keturunan ke-luarga 
Istana Pulau Es, pendekar Suma Ceng Liong ini merupakan cucu yang paling 
lihai di antara tiga orang cucu dalam mendiang Pendekar Super Sakti, yaitu 
Suma Ciang Bun, Suma Hui, dan Suma Ceng Liong. 

Pendekar Suma Ceng Liong ini meni-kah dengan seorang wanita yang sakti 
pula, bahkan dalam hal ilmu kepandaian silat tingkatnya seimbang dengan 
tingkat kepandaian suaminya. Wanita ini bernama Kam Bi Eng, puteri dari 
Pendekar Sakti Kam Hong, pewaris dari ilmu-ilmu hebat dari Pendekar Suling 
Emas! 

Suami isteri ini semenjak menikah hidup berbahagia, saling mencinta, saling 
menghormat dan saling setia. Mereka hanya mempunyai seorang keturunan, 
yaitu seorang anak perempuan yang ber-nama Suma Lian. Puterinya itu juga 
se-orang pendekar yang lihai dan kini sudah menikah dengan seorang pendekar 
murid Suma Ciang Bun, bernama Gu Hong Beng yang kini tinggal di daerah 
Heng-san, sebelah selatan Po-teng. 
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Demikiandah sedikit riwayat pendekar sakti Suma Ceng Liong. Kini setelah 
puterinya yang menjadi anak tunggal itu menikah enam tahun yang lalu, Suma 
Ceng Liong hidup berdua saja dengan isterinya dan kadang merasa kesepian. 
Untuk melewatkan waktu menganggur, mereka membuka toko obat di dusun 
Hong-cun itu. Mereka tadinya bertahan tidak mau menerima murid karena 
mere-ka merasa sayang kalau ilmu kepandaian yang mereka peroleh dari 
keluarga itu, yang merupakan ilmu silat keturunan, baik dari Suma Ceng Liong 
maupun dari isterinya, Kam Bi Eng. Akan tetapi, se-tahun yang lalu, ketika di 
rumah keluar-ga Liem di dusun mereka terjadi keba-karan hebat yang 
menewaskan seluruh isi rumah, kecuali seorang anak laki-laki mereka yang 
selamat karena kebetulan berada di luar rumah, suami isteri pen-dekar itu 
merasa kasihan sekali kepada Liem Sian Lun, anak itu. Melihat betapa anak laki- 
laki berusia tujuh tahun itu demikian tabahnya menghadapi malapeta-ka yang 
menimpa keluarganya sehingga dia menjadi yatim piatu dan sama sekali tidak 
mempunyai anggauta keluarga lagi, melihat anak itu hanya berlutut di depan 
makam ayah ibunya seperti patung, tidak menangis, tergerak hati mereka. Suami 
isteri ini lalu mengajak Sian Lun pulang. Mula-mula mereka hanya ingin 
menolong saja, menjadikan Sian Lun sebagai pern-bantu rumah tangga dan 
pembantu toko rempa-rempa mereka. Akan tetapi, meli-hat betapa anak itu amat 
pendiam, penurut dan berwatak baik sekali, juga setelah mendapat kenyataan 
bahwa anak itu berbakat dan bertulang baik, kedua-nya sepakat untuk 
mengambil Sian Lun sebagai murid, bahkan dianggap sebagai anak karena 
setelah Suma Lian pergi mengikuti suami, mereka berdua sering-kali merasa 
kesepian. Dan biarpun tahu bahwa dia disayang, digembleng ilmu silat bahkan 
dianggap sebagai anak ang-kat, Sian Lun tetap bersikap rendah hati, rajin 
bekerja sehingga suami isteri pen-dekar itu menjadi semakin sayang 
kepa-danya. 

Karena sikapnya yang rendah hati ini, walaupun para pegawai toko obat dan 
rempa-rempa itu tahu belaka bahwa Sian Lun diperlakukan seperti anak angkat 
oleh majikan mereka, namun tak seorang pun merasa iri. Sian Lun membantu 
pe-kerjaan di toko, di rumah, tidak malas dan tidak segan untuk melakukan 
pekerja-an dan mengepel, bahkan membantu pe-kerjaan pelayan di dapur. 
Pendeknya, di mana ada kesibukan, di situ tentu ada Sian Lun maka dia pun 
disayang oleh seisi rumah. Diam-diam pendekar Suma Ceng Liong dan isterinya 
merasa sayang sekali kepada murid ini dan menaruh harapan besar kepada diri 
anak itu bah-wa kelak akan dapat mewarisi kepandai-an mereka dan menjunjung 
tinggi nama mereka sebagai seorang pendekar budi-man. Sejak berusia tujuh 
tahun saja sudah nampak bahwa Sian Lun selain berotak terang, mudah 
menghafal pela-jaran baik sastra maupun silat, bertubuh tinggi tegap, pendiam 
dan tabah sekali, wajahnya cerah. 

Ketika utusan dari Kao Cin Liong ti-ba, Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng 
sedang duduk di ruangan depan. Hari masih pagi dan toko obat mereka masih 
tutup, para pegawai sedang membersih-kan toko dan bersiap-siap untuk 
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mem-bukanya. Sian Lun sejak pagi tadi sudah bangun, sudah menyapu 
pekarangan dan kini sedang sibuk menyirami tanaman kembang kesukaan subo- 
nya (ibu gurunya). 

Penunggang kuda yang memasukkan kudanya ke pekarangan itu, kemudian 
meloncat turun tergesa-gesa, amat me-narik perhatian. Melihat betapa pria 
ber-usia empat puluhan tahun itu nampak lelah, pakaiannya penuh debu dan 
jelas bahwa dia melakukan perjalanan jauh, Suma Ceng Liong dan isterinya 
meman-dang dengan hati tertarik. Bahkan Sian Lun yang sedang menyiram 
kembang cepat menurunkan ember airnya dan lari menghampiri arang yang 
meloncat turun dari punggung kudanya. 

“Paman mencari siapakah, dari mana Paman datang dan siapa nama Paman? 
Aku akan melaporkan kepada Suhu dan Subo,” kata Sian Lun dengan sikap 
hor-mat, akan tetapi sepasang matanya yang tajam mengamati wajah pendatang 
itu penuh selidik. 

Mendengar anak itu menyebut suhu dan subo, utusan ini pun bersikap ramah. 
“Anak yang baik, tolonglah beritahu ke-pada Locianpwe Suma Ceng Liong dan 
Nyonya bahwa saya datang sebagai utus-an dari keluarga Kao di Pao-teng.” 

Dari suhu dan subonya, Sian Lun per-nah mendengar akan nama para keluarga 
dan kenalan mereka yang terdiri dari para pendekar, maka mendengar bahwa 
orang ini utusan dari keluarga Kao di Pao-teng, dia cepat berlari menuju ke 
ruangan depan di mana suhu dan subonya sedang duduk minum teh pagi. 

“Suhu dan Subo, maafkan kalau teecu mengganggu. Akan tetapi penunggang 
ku-da itu mengaku utusan dari keluarga Kao di Pao-teng. Katanya membawa 
berita yang amat penting untuk Suhu dan Subo. 

Tentu saja suami isteri pendekar itu terkejut mendengar bahwa penunggang 
kuda itu utusan keluarga Kao di Pao-teng. Kalau tidak ada urusan penting sekali, 
tentu Kao Cin Liong tidak akan mengirim utusan. Isteri Kao Cin Liong, yaitu 
Suma Hui, adalah kakak sepupu Suma Ceng Liong, maka dia pun cepat bangkit 
dan memandang ke arah penung-gang kuda itu. 

“Saudara utusan dari Pao-teng, harap lekas datang ke sini menyampaikan 
beri-ta itu kepada kami!” Lalu kepada murid mereka Suma Ceng Liong berkata, 
“Sian Lun, cepat kaurawat kuda itu, beri ma-kan dan minum di kandang kuda!” 

Sian Lun mentaati perintah gurunya. Dia menerima kendali kuda yang nampak 
kelelahan itu, membawanya ke kandang di bagian belakang, sedangkan tamu itu 
dengan sikap hormat lalu menghampiri tuan dan nyonya rumah yang menanti di 
serambi depan. 
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Setelah dipersilakan duduk, dan memperkenalkan diri, tamu itu lalu 
menge-luarkan sesampul surat yang ditulis oleh Tan Sin Hong, mantu 
keponakan mereka dan begitu membaca isinya, suami isteri itu mengerutkan alis 
dengan kaget. Surat itu memberitahu bahwa kakak sepupu Suma Ceng Liong, 
yaitu Sum Hui dan suaminya, Kao Cin Liong, terluka parah karena pukulan- 
pukulan beracun dari para tosu Bu-tong-pai dan bahwa mereka berdua diminta 
untuk segera datang berkun-jung ke Pao-teng untuk memberi perto-longan. 

Suma Ceng Liong memandang utusan encinya itu dengan pandang mata penuh 
selidik dan minta kepadanya untuk men-ceritakan sejelasnya apa yang telah 
ter-jadi. Pelayan toko itu tidak dapat berce-rita banyak. Dia hanya menceritakan 
apa yang telah didengarnya saja, yaitu bahwa pada beberapa hari yang lalu, 
malam-malam rumah majikannya diserbu bebe-rapa orang tosu Bu-tong-pai 
yang ber-kelahi dengan ketua kuil, yaitu Thian Kwan Hwesio di atas rumah 
majikan mereka. Majikan mereka suami isteri berusaha melerai akan tetapi 
mereka juga menjadi korban pemukulan para tosu Bu-tong-pai yang marah itu. 
Akhirnya, Tan Sin Hong dan Kao Hong Li yang kebetulan berada di sana, 
berhasil me-ngusir para tosu Bu-tong-pai dan kini keadaan kedua orang majikan 
mereka terluka parah, sedangkan hwesio Siauw-lim-pai itu tewas. 

“Kami akan berangkat sekarang juga!” kata Ceng Liong dan kepada utusan itu 
dia sarankan untuk beristirahat dulu se-belum pulang, dan dia menyuruh seorang 
pembantunya untuk menyambut tamu itu. Dia memanggil Sian Lun dan 
memesan kepada anak itu agar baik-baik menjaga rumah karena dia, dan 
isterinya akan pergi ke Pao-teng. Sian Lun mematuhi perintah suhunya tanpa 
berani banyak bertanya. Akan tetapi setelah suhu dan subonya pergi, Sian Lun 
mendapat banyak kesempatan untuk bicara dan bertanya-tanya kepada utusan 
dari Pao-teng itu. 

Karena anak itu merupakan murid tuan rumah, utusan itu tidak menganggapnya 
orang luar dan dia pun menceritakan semua hal yang terjadi. Diam-diam Sian 
Lun mencatat dalam ingatannya dan me-rasa heran sekali. Menurut keterangan 
suhu dan subonya, di dalam dunia per-silatan terdapat dua golongan, yaitu 
go-longan putih atau para pendekar, dan golongan hitam atau para penjahat. 
Dan Bu-tong-pai termasuk golongan putih. Kenapa sekarang. Bu-tong-pai 
membunuh seorang hwesio Siauw-lim-pai, bahkan melukai suami isteri yang 
terkenal menja-di pendekar itu? Dia mendengar dari suhunya, siapa adanya 
pendekar besar Kao Cin Liong dan siapa pula isterinya yang bernama Suma Hui. 
Pendekar Kao Cin Liong adalah keturunan keluarga Istana Gurun Pasir, dan 
Suma Hui adalah kakak sepupu suhunya, keturunan keluar-ga Istana Pulau Es! 

Kedatangan Suma Ceng Liong dan isterinya, Kam Bi Eng, disam-but dengan 
gembira oleh Kao Cin Liong dan Suma Hui, juga oleh Tan Sin Hong dan Kao 
Hong Li yang masih berada di situ. Sebaiknya, Suma Ceng Liong dan isterinya 
juga girang melihat bahwa ka-kaknya telah sembuh, demikian pula ka-kak 
iparnya. 
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"Kami masih dilindungi Thian dan bertemu dengan Yok-sian Lo-kai sehingga 
kami dapat disembuhkan dengan cepat," kata Suma Hui kepada adiknya, Suma 
Ceng Liong, setelah dua orang tamu itu dipersilakan duduk di ruangan dalam. 

"Yok-sian Lo-kai? Ah, sudah pernah kudengar nama besarnya, Enci Hui, akan 
tetapi aku belum pernah bertemu dengan dia. Sungguh kebetulan sekali dia 
dapat mengobati Enci dan juga Cihu. Akan te-tapi, bagaimana mungkin kalian 
sampai terluka oleh penjahat, padahal di sini terdapat pula puteri kalian dan 
mantu kalian yang amat lihai ini?" 

Suma Ceng Liong memandang kepada Tan Sin Hong dan Kao Hong Li, seolah 
hendak menegur kenapa mereka itu tidak mampu melindungi orang tua mereka. 

Kao Cin Liong menghela napas pan-jang. "Semua terjadi di luar persangkaan. 
Begitu tiba-tiba. Lima orang tosu itu memang amat lihai, dan biarpun demi-kian, 
mereka pasti tidak akan mungkin dapat melukai kami kalau saja di sam-ping 
kelihaian mereka, mereka itu tidak amat licik dan curang. Mereka menggu-nakan 
kecurangan sehingga kami lengah dan terluka." 

"Hemm, kalau lain kali aku bertemu dengan mereka, akan kuhancurkan kepala 
mereka itu satu demi satu!" kata Suma Hui yang wataknya keras. 

"Tidak, Bo-bo, Bo-bo sudah tua, biar-lah aku yang akan mencari mereka dan 
membasmi mereka yang jahat itu!" Tiba-tiba terdengar suara anak kecil dan Sian 
Li memasuki ruangan itu. Semua orang menengok dan Suma Ceng Liong dan 
isterinya memandang kagum. Anak berpakaian merah itu biar baru berusia 
empat tahun nampak begitu lincah dan gagah. 

"Siapakah anak manis ini?" tanya Kam Bi Eng. 

Kao Hong Li segera berkata, "Sian Li, hayo cepat memberi hormat kepada 
kakek dan nenekmu ini. Kakek Suma Ceng Liong ini adalah adik dari nenekmu 
dan nenek Kam Bi Eng ini isterinya." Hong Li memperkenalkan paman dan 
bibinya. 

Sepasang mata yang lebar dan bening itu mengamati Suma Ceng Liong dan 
Kam Bi Eng dengan heran. "Ibu, mereka itu masih muda dan gagah, bagaimana 
aku harus menyebut Kakek dan Nenek? Mereka belum pantas disebut Kakek 
dan Nenek, pantasnya Paman dan Bibi." 

Semua orang tertawa mendengar ucapan yang jujur dan lucu itu. Kam Bi Eng 
meraihnya dan merangkul Sian Li, menciumi pipinya. Sian Li memandang wajah 
Bi Eng dan berkata, "Bibi ini can-tik dan gagah sekali, seperti Ibu!" 
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Kam Bi Eng tertawa. "Ih, engkau ini perayu. Aku ini nenekmu, usiaku sudah tua, 
sudah dua kali ibumu. Ibumu adalah keponakanku." la membelai tubuh anak itu 
dan berseru kagum, "Aihhh, anakmu ini memiliki tulang dan bakat yang amat 
baik, Sin Hong" Lalu kepada suaminya ia berkata, "Coba kauperiksa sendiri!" 
Dan dengan lembut ia mendorong anak itu kepada Suma Ceng Liong yang juga 
merangkulnya. 

Suma Ceng Liong mengangguk-angguk. "Kalian memang beruntung. Anak ini 
me-miliki bakat yang amat baik. Hemm, kami akan merasa berbahagia sekali 
ka-lau kelak dapat memberi sedikit bim-bingan kepadanya." 

"Aih, kenapa tidak?" kata Suma Hui. "Kalau adikku Ceng Liong yang 
membe-rikan bimbingan, aku yakin kelak Sian Li akan menjadi seorang gadis 
pendekar yang hebat, dan pantas dijuluki Si Ba-ngau Merah Sakti! Sian Li, cepat 
kau memberi hormat dan terima kasih kepada kakek dan nenekmu itu!" 

Sian Li memang seorang anak yang amat cerdik. la sudah pernah mendengar 
bahwa ilmu kepandaian paman kakeknya ini amat hebat, maka mendengar 
seruan neneknya, ia pun cepat menjauhkan diri berlutut di depan Suma Ceng 
Liong dan Kam Bi Eng yang duduk bersanding. "Ka-kek dan Nenek, aku 
menghaturkan terima kasih kepada Kakek dan Nenek!" 

Kao Hong Li dan Tan Sin Hong saling pandang, lalu Sin Hong tertawa. 

"Ha-ha-ha, anak kami itu masih kecil, baru berusia empat tahun akan tetapi 
sudah banyak yang menjanjikan akan mengambilnya sebagai murid. Ketika Yok- 
sian Lo-kai mengobati Ayah dan Ibu, dia pun minta agar kelak Sian Li boleh 
mewarisi ilmu-ilmunya, dan sekarang ini Paman dan Bibi juga menjanjikan 
demi-kian." 

Kao Hong Li cepat memberi hormat kepada Suma Ceng Liong, dan Kam Bi Eng. 
"Paman dan Bibi sungguh berbudi, dan atas nama anakku, aku menghaturkan 
banyak terima kasih." Sin Hong juga bangkit memberi hormat dan suasana 
menjadi gembira sekali. Hal ini tentu saja tidak akan mungkin terjadi kalau Kao 
Cin Liong dan Suma Hui masih ter-ancam bahaya seperti tempo hari. 

Mereka lalu membicarakan tentang permusuhan yang timbul antara para par-tai 
persilatan besar. "Sungguh menyebal-kan sekali kalau diingat," kata Suma Ceng 
Liong. "Bagaimana sih jalan pikiran para pimpinan partai persilatan besar itu? 
Bangsa kita dijajah orang Mancu, dan betapapun besar usaha pemerintah 
Mancu untuk memakmurkan rakyat jelata tetap saja bangsa kita dijajah, menjadi 
budak dan para pembesar semua adalah orang-orang Mancu, atau kalau ada 
orang Han juga mereka adalah anjing-anjing penjilat yang tidak segan menindas 
bang-sa sendiri demi kesetiaan mereka kepada pemerintah Mancu. Akan tetapi, 
kini partai-partai besar bahkan ribut saling bermusuhan sendiri sehingga tentu 
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saja rakyat jelata menjadi semakin menderita, golongan sesat merajalela tanpa 
ada yang menentangnya. Aihh, sungguh menyedih-kan sekali!" 

"Adik Liong, kenapa engkau bisa bi-lang begitu? Lupakah engkau bahwa da-rah 
kita ini pun merupakan darah cam-puran. Kakek kita Suma Han memang 
seorang Han tulen, akan tetapi bagaima-na dengan Nenek kita? Puteri Nirahai, 
Nenekmu, dan puteri Lulu, Nenekku, bukan orang Han." Suma Hui 
memper-ingatkan. 

Suma Ceng Liong mengerutkan alisnya,. "Tidak kusangkal kebenaran hal itu, 
Enci. Memang kenyataannya demikian. Akan tetapi, Kakek kita, Ayah kita, sejak 
dahulu adalah orang-orang gagah yang menjadi pembela rakyat jelata walaupun 
tidak pernah mencampuri urusan kenega-raan. Bahkan suamimu, Cihu (Kakak 
Ipar Kao Cin Liong) juga mengundurkan diri dari jabatan panglima karena 
sungkan untuk mengabdi kepada orang-orang Man-cu. Kita tidak perlu 
menentang pemerin-tah Mancu, akan tetapi kita harus tetap menjadi pendekar 
yang membela kepen-tingan rakyat jelata yang tertindas, menentang semua 
penindas tidak peduli dari bangsa apapun! Kalau kini perkum-pulan para 
pendekar seperti Siauw-lim-pai, Bu-tong-pai, Kun-lun-pai, dan Go-bi-pai saling 
serang sendiri, bukankah itu amat menyedihkan?" 

"Sudahlah, hal itu tidak cukup hanya disesalkan saja. Melihat cara para tosu Bu- 
tong-pai itu melakukan kecurangan ketika menyerang kami, aku yakin bahwa 
ada suatu rahasia tersembunyi di balik ini semua. Aku bahkan mempunyai 
duga-an bahwa mereka itu bukan orang-orang Bu-tong-pai yang aseli!" 

"Tapi, bukankah sudah lama kita mendengar bahwa memang terdapat 
per-musuhan antara Siauw-lim-pai, dan Bu-tong-pai?" Suma Hui mencela. "Juga 
sebelum tewas, Thian Kwan Hwesio sen-diri mengaku bahwa mereka adalah 
orang-orang Bu-tong-pai. Bagaimana dia bisa keliru sangka?" 

"Keadaan itu memang aneh dan men-curigakan," kata Sin Hong. "Harap Ibu dan 
Ayah mertua suka menenangkan hati. Sudah menjadi kewajiban saya untuk 
me-lakukan penyelidikan. Siapa tahu ada oknum luar yang menyelundup ke 
dalam Bu-tong-pai. Saya mengenal baik para pimpinan Bu-tong-pai dan sudah 
saya surati ke sana untuk minta pertanggung-an jawab mereka." 

Dua utusan yang lain beberapa hari kemudian pulang. Yang diutus 
mengun-dang Suma Ciang Bun tidak berhasil ka-rena pendekar itu tidak berada 
di rumah dan tak seorang pun tahu ke mana per-ginya. Seperti kita ketahui, 
Suma Ciang Bun bertemu dengan Gangga Dewi dan keduanya melakukan 
pengejaran dan pen-carian untuk menolong Yo Han yang dilarikan Ang I Moli 
dan kawan-kawannya. Akan tetapi utusan dari Bu-tong-pai da-tang membawa 
surat dari Ketua Bu-tong-pai. Seperti telah diduga oleh Sin Hong, di dalam 
suratnya itu Ketua Bu-tong-pai menyangkal telah menyerang keluarga Kao di 
Pao-teng! Memamg ter-dapat sedikit pertentangan dan kesalah-pahaman antara 
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Bu-tong-pai dan Siauw-lim-pai, demikian antara lain surat itu mengatakan, akan 
tetapi itu hanya ter-batas di kalangan murid-murid yang ting-gal di luar pusat 
saja. Para pimpinan kedua pihak sedang melakukan penyeli-dikan dan belum 
terdapat pertentangan resmi atau berterang. Maka, Ketua Bu-tong-pai 
menyangsikan bahwa yang mem-bunuh Thian Kwan Hwesio kepala kuil Pao- 
teng, bahkan melukai pendekar besar Kao Cin Liong dan isterinya adalah para 
murid Bu-tong-pai. 

Keluarga pendekar itu kini mengada-kan perundingan. "Keadaannya sungguh 
gawat, dan perlu penyelidikan," kata Suma Ceng Liong. "Kalau dibiarkan 
ber-larut-larut, tentu akan timbul perten-tangan hebat dan akan rusak binasalah 
para pendekar dari partai-partai besar karena permusuhan yang tidak menentu 
ujung pangkalnya ini." 

"Pendapat Paman itu memang tepat sekali. Saya sendiri sudah mendengar 
bahwa bukan hanya Bu-tong-pai dan Siauw-lim-pai saja yang dilanda 
pertentangan, bahkan juga Go-bi-pai dan Kun-lun-pai. Agaknya di antara empat 
partai besar ini timbul suatu kesalahpahaman besar yang membuat mereka 
saling curi-ga, dan di antara murid-murid mereka terdapat permusuhan. Saya 
kira, sudah sepantasnya kalau kita semua berusaha mendamaikan." 

"Tepat sekali!" Kao Cin Liong juga berseru. "Memang kita harus berusaha 
menjernihkan segala kekeruhan ini agar tidak berlarut-larut!" 

Isterinya, Suma Hui cemberut. "Ter-lalu enak kalau para pengecut itu 
didiam-kan saja. Bu-tong-pai harus bertanggung jawab dan mencari para 
pengecut itu sampai dapat, baru aku mau menghabis-kan urusan ini dengan Bu- 
tong-pai!" 

Suaminya menghiburnya. "Kita harus bersabar dan tidak semakin mengeruhkan 
suasana. Sudah jelas bahwa Bu-tong-pai dipalsukan orang, dan tentu saja kita 
tidak bisa menyalahkan Bu-tong-pai. Aku yakin bahwa Bu-tong-pai sendiri juga 
akan bertanggung jawab dan akan mencari pengacau itu sampai dapat. 
Sebaik-nya kalau kita, keluarga kita, mengun-dang mereka semua ke sini." 

"Bukankah beberapa bulan lagi hari ulang tahun Ayah yang ke enam puluh 
empat? Bagaimana kalau kita mengun-dang mereka untuk menghadiri ulang 
tahun itu? Dengan demikian tidak akan menyolok dan mereka tentu akan datang 
semua, mengingat akan hubungan baik antara Ayah dan para pendekar," kata 
Kao Hong Li. 

Semua orang setuju dan segera diatur undangan kepada para tokoh persilatan, 
terutema empat partai besar itu untuk menghadapi pesta perayaan ulang tahun 
Kao Cin Liong yang akan jatuh pada tiga bulan lagi. Setelah bermalam di situ 
se-lama satu minggu, Suma Ceng Liong dan isterinya pulang ke dusun Hong- 
cun di kota Cin-an, sedangkan Tan Sin Hong, isteri dan anaknya kembali ke Ta- 
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tung setelah mereka berjanji kepada Suma Ceng Liong bahkan kelak puteri 
mereka Sian Li, akan diantar ke Hong-cun untuk belajar silat dari pendekar sakti 
itu. 


*** 


Yo Han menari-nari dengan gerakan yang indah namun aneh. Yang mengiringi 
gerakan tarinya adalah suaranya suling yang melengking-lengking secara aneh 
pula. Yo Han tidak tahu bahwa suara suling ini, kalau terdengar orang lain, akan 
dapat membuat orang yang men-dengamya menjadi tuli atau setidaknya akan 
roboh pingsan karena suara itu me-lengking tinggi parau dan begitu lembut 
sehingga dapat menusuk dan menembus kendangan telinga, menggetarkan 
jantung dan dapat menguasai semangat orang! Memang, Thian-te Tok-ong 
bukanlah se-orang manusia biasa. Tingkat kepandaian-nya sudah amat tinggi, 
bahkan bukan hanya ilmu silat, melainkan juga tenaga sin-kangnya yang amat 
kuat itu sukar dicari bandingannya. Suara sulingnya itu saja cukup untuk 
membuat pendengaran-nya menjadi tuli atau mati karena jan-tungnya 
terguncang. Namun, Yo Han memiliki suatu kelainan yang timbul secara mujijat. 
Kepasrahannya yang mu-tlak kepada Tuhan membuat dia seolah menjadi 
kekasih Tuhan yang selalu melindunginya dengan kekuasaan Tuhan yang gaib. 
Atau lebih tepat lagi, tenaga sakti yang memang sudah terkandung dalam diri 
setiap orang manusia sejak lahir, dan yang biasanya terpendam dan tak berdaya 
karena pengaruh nafsu-nafsu daya rendah yang menguasainya, pada diri Yo 
Han timbul dan berkembang sehingga seluruh bagian tubuhnya hidup dan 
beker-ja sesuai dengan tugasnya ketika dicipta-kan. 

Thian-te Tok-ong berusia kurang lebih delapan puluh tahun. Wataknya sudah 
berubah kekanak-kanakan, kadang bahkan pikun, akan tetapi dia senang sekali 
bergurau, dan wataknya juga nakal suka menggoda orang, seperti kanak-kanak. 
Tubuhnya pendek kecil seperti tubuh yang sudah mulai mengerut dan mengecil 
saking tuanya, namun gerakannya masih lincah. Matanya kocak, jelas 
membayang-kan kenakalan, dan mulut yang tak ada giginya sebuah pun itu 
selalu menyeri-ngai seperti seringai anak kecil. Namun, dia ditakuti seluruh orang 
Thian-li-pang dan agaknya dia tahu benar akan hal ini. 

Di pusat Thian-li-pang itu, Thian-te Tok-ong tinggal di bagian paling belakang, 
bukan merupakan bangunan lagi, melain-kan merupakan sebuah guha besar di 
bu-kit. Guha itu luas sekali dan dilapisi dinding buatan menjadi tempat yang amat 
kokoh, berikut lubang-lubang angin dan lubang-lubang untuk memasukkan sinar 
matahari dari atas. Setiap hari yang keluar masuk hanyalah burung-bu-rung 
walet kalau siang, dan kelelawar-kelelawar kalau malam. Keadaannya 
me-nyeramkan dan tak seorang pun berani memasuki guha itu tanpa panggilan 
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Thian-te Tok-ong yang jarang pula keluar dari dalam guha. Makanan dan 
minuman untuknya dikirim setiap hari oleh seorang murid Thian-li-pang, akan 
tetapi itu pun hanya diletakkan di atas batu dan di ujung depan guha. 

Yo Han adalah seorang anak yang jujur dan tidak pernah berprasangka bu-ruk 
terhadap siapapun juga, walaupun hal ini bukan menunjukkan bahwa dia bodoh. 
Sama sekali tidak. Dia peka rasa dan cerdik sekali, namun karena ada perasaan 
kasih terhadap semua orang, maka dia tidak pernah berprasangka. Oleh karena 
itu, ketika Thian-te Tok-ong mengajarkan ilmu "tarian" dan "senam" kepadanya, 
dia pun mempelajarinya dengan tekun, sama sekali tidak mempunyai prasangka 
bahwa semua gerakan tari dan senam itu sesungguhnya merupakan dasar- 
dasar ilmu silat yang amat hebat! 

Di lain pihak, Thian-te Tok-ong ada-lah seorang kakek tua renta yang di waktu 
mudanya merupakan seorang datuk sesat yang amat ditakuti orang. Dia bu-kan 
saja ahli silat, akan tetapi juga ahli sihir dan ahli tentang racun sehingga 
mendapat julukan Tok-ong (Raja Racun). Setelah merasa bosan merajalela 
seorang diri saja di dunia kang-ouw, terutama sekali setelah dua kali dia 
menelan pil pahit karena dikalahkan dua orang pen-dekar sakti, dia lalu 
mengundurkan diri dan untuk melindungi dirinya, dia ber-sembunyi di balik 
sebuah perkumpulan yang didirikannya, yaitu Thian-li-pang. Perkumpulan itu 
maju pesat berkat ke-pandaiannya, akan tetapi setelah usianya semakin tua, dia 
menyerahkan kepengurusan Thian-li-pang kepada sutenya, yaitu Ban-tok Mo-ko 
yang dalam ilmu silat juga amat lihai, tentu saja masih jauh di bawah tingkat 
suhengnya, Thian-te Tok-ong yang mengundurkan diri dan bertapa di dalam 
guha itu. 

Setelah Yo Han berada setahun di dalam guha itu menjadi murid Thian-te Tok- 
ong, sedikit demi sedikit gurunya mulai mengungkapkan tabir rahasianya. Kakek 
itu semakin percaya kepada Yo Han dan mulailah dia menceritakan ten-tang 
keadaan Thian-li-pang, bahkan mulai membuka rahasia diri pribadinya. Dan Yo 
Han juga merasa sayang kepada gu-runya ini karena dia menganggap kakek itu 
sebagai seorang tua renta yang hi-dupnya tidak berbahagia, yang, kesepian dan, 
agaknya kenangan-kenangan pahit menekan sisa hidupnya. 

Dari Thian-te Tok-ong, Yo Han men-dengar bahwa Thian-li-pang didirikan oleh 
Thian-te Tok-ong dengan cita-cita yang tinggi. Bukan, saja untuk mendirikan 
sebuah perkumpulan silat yang ampuh dan memiliki banyak murid pandai yang 
akan menjunjung tinggi nama Thian-li-pang. Dan satu ciri khas Thian-li-pang 
adalah bahwa perkumpulan ini anti pemerintah Mancu, anti penjajahan! Hal ini 
sebetul-nya bukan karena Thian-te Tok-ong berjiwa patriot, sama sekali bukan, 
melain-kan karena dia pernah merasa sakit hati terhadap pemerintah Mancu. 
Pernah da-hulu perkumpulannya cerai berai dan hampir terbasmi ketika pasukan 
Mancu di bawah pimpinan Panglima Kao Cin Liong mengadakan pembersihan! 
Sejak itu, dia pun bersumpah untuk memimpin perkumpulannya, menjadi 
perkumpulan anti pemerintah Mancu. Tentu saja kepa-da Yo Han, kakek ini 
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hanya mengemuka-kan bahwa perkumpulan Thian-li-pang adalah perkumpulan 
patriot yang gagah, yang cinta tanah air dan bangsa, yang bercita-cita 
membebaskan tanah air dan bangsa dari cengkeraman penjajah. Dia 
mengharapkan anak, yang luar biasa ini akan dapat mewarisi ilmu-ilmunya dan 
kelak menjadi pemimpin Thian-li-pang untuk menghancurkan pemerintah Mancu. 

Setelah dua tahun Yo Han menjadi murid Thian-te Tok-ong dan usianya su-dah 
empat belas tahun, pada suatu pagi sehabis berlatih "menari", dia dipanggil 
menghadap gurunya. Sambil berlutut Yo Han duduk di depan gurunya yang 
bersila di atas batu datar. Kakek itu memandang kepada muridnya, 
mengangguk-angguk gembira sekali sambil mengelus jenggotnya yang putih 
panjang. Muridnya itu kini bukan kanak-kanak lagi. Usianya sudah menjelang 
dewasa dan tubuhnya yang sedang itu tegap dan agak tinggi. Mukanya yang 
lonjong itu nampak gagah tampan dengan dagu meruncing dan ber-lekuk. 
Rambutnya yang hitam panjang dibiarkan tergantung di belakang pung-gung. 
Alisnya tebal berbentuk golok, dahinya lebar, hidung mancung dan mulut itu 
membayangkan senyum yang ramah dan lembut. 

"Yo Han, tahukah engkau sudah bera-pa lama engkau menjadi muridku dan 
berdiam di sini?" 

"Teecu tidak dapat menghitung hari, Suhu. Akan tetapi tentu sudah ada dua 
tahun." 

"Benar, dua tahun telah berlalu de-ngan cepatnya dan kukira engkau telah 
memperoleh kemajuan pesat, dalam ilmu tari, senam dan juga bertiup suling. 
Nah, sekarang aku ingin mengujimu, Yo Han. Engkau mulailah dengan gerakan 
senam seperti yang kaulatih selama ini. Berdiri dan bersiaplah menanti apa yang 
kupe-rintahkan!" 

Yo Han memang amat menyayang dan menghormati gurunya yang sejak dia 
berada di situ bersikap amat, baik kepa-danya. Mendengar perintah ini, dia pun 
segera melepas baju atasnya bertelanjang dada dan berdiri tegak dengan, kedua 
lengan tergantung di kanan kiri, siap untuk melakukan senam seperti yang 
di-ajarkan oleh gurunya. Dia sama sekali tidak tahu bahwa gerakan senam itu 
oleh Thian-te Tok-ong diambil sebagian dari gerakan silat Thai-kek-koan dan Im- 
yang-kun. Mulailah dia bergerak setelah men-dengar aba-aba gurunya. Mula- 
mula dia mengangkat lengan kanan ke atas, me-lingkar di bawah pusar, lalu 
kedua lengan itu diputar perlahan saling bertemu se-perti orang menangkap bola 
besar di depan dada sambil menarik dan menahan napas, kemudian dengan 
hembusan napas perlahan, kedua tangan itu digerakkan, yang satu ke atas dan 
yang satu ke ba-wah seperti menolak dengan pengerahan tenaga dalam 
perlahan-lahan. Inilah ge-rakan dari Thai-kek-koan. Kemudian gerakan itu 
disambung dengan menjulur-kan kedua lengan kanan kiri, dengan telapak 
tangan agak ke atas, jari-jari menunjuk langit, lalu siku ditekuk ke atas dan kedua 
tangan ke pinggang, di-lanjutkan dengan gerakan memutar ta-ngan, telapak 
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yang tadinya di bawah menjadi ke atas seperti orang menyodor-kan atau 
menawarkan sesuatu. Gerakan ini oleh gurunya dinamakan "Menghatur-kan 
Anggur Kepada Dewata". 

"Sekarang salurkan tenagamu ke arah pundak, perlahan-lahan sampai seluruh 
tenagamu berkumpul di kedua pundakmu!" terdengar Thian-te Tok-ong berkata. 

Yo Han menurut. Kedua tangan yang dilonjorkan itu ditarik kembali sampai ke 
bawah ketiak dan dia pun mengerah-kan tenaga dari pusar dan dikumpulkan ke 
pundak. Kedua pundaknya itu meng-gembung besar sekali, seperti punuk onta 
saja! 

"Tank tenaga itu ke punggungmu dan membuat gerakan menyembah Sang 
Bud-dha!" kata gurunya. 

Yo Han merobah gerakannya, tubuhnya membungkuk dengan muka hampir 
menyentuh tanah, kedua tangan merang-kap ke depan dan kini punuk di kedua 
pundak berpindah ke punggung, membuat dia menjadi seperti orang yang 
berpunuk dan bongkok! 

Thian-te Tok-ong memberi aba-aba terus dan latihan "senam" ini sungguh amat 
mengagumkan bagi orang lain kalau ada yang melihatnya. Anak berusia em-pat 
belas tahun itu dapat memindahkan gumpalan "punuk" yang sesungguhnya 
merupakan saluran tenaga sakti itu ke mana saja, ke leher, ke dada, perut, 
lengan, kaki, bahkan ke tengkuk leher! Yo Han sendiri sama sekali tidak 
menyadari bahwa gumpalan yang sebenarnya merupakan hawa sin-kang itu 
dapat membuat tubuh bagian itu menjadi kebal! 

"Sekarang kaulihat di dinding itu. Ada gumpalan batu menonjol, bukan? Nah, 
batu, itu mengganggu, Yo Han. Coba engkau kerahkan kemauanmu pada 
tela-pak tangan kirimu dan mendorongnya ke arah batu itu dengan pengerahan 
tekad untuk memecahkan gumpalan batu yang mengganggu dinding itu agar 
dinding menjadi rata!" 

Yo Han tidak tahu apa artinya ini dan apa pula gunanya. Akan tetapi kare-na 
yang harus diratakan itu hanya batu dinding, dia pun dengan senang hati 
melakukannya. Dia menyalurkan tenaga yang mendatangkan gumpalan pada 
semua ba-gian tubuh itu ke arah telapak tangan kirinya, dan dengan kemauan 
bulat dia mendorong ke arah gumpalan batu me-nonjol di dinding itu. Jarak 
antara ta-ngannya dan dinding itu ada dua meter. Dia tidak menyadari bahwa 
dari telapak tangannya menyambar hawa pukulan dah-syat dan terdengar suara 
keras diikuti pecahnya gumpalan batu dinding menon-jol itu! 

"Brakkkk!" Yo Han sendiri memandang bengong dan matanya terbelalak. Tak 
disangkanya bahwa gumpalan batu itu dapat remuk terkena sambaran hawa 
pukulan tangannya dan hal ini sungguh membuat dia tidak mengerti. Dia 
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meno-leh kepada gurunya ketika mendengar gurunya tertawa terkekeh-kekeh 
dengan senangnya. 

"Suhu! Apa yang terjadi? Kenapa batu itu bisa pecah?" tanyanya. 

"Heh-heh-heh, itulah berkat latihan senammu, Yo Han. Jangankan seorang 
manusia, bahkan batu pun akan hancur terkena sambatan angin pukulan 
tangan-mu." 

"Ihh! Aku tidak mau memukul orang, Suhu!" kata Yo Han marah. 

"Hushh, siapa suruh kau memukul orang? Engkau hanya berlatih senam agar 
tubuhmu sehat, bukan untuk memu-kul orang. Tadi pun hanya untuk 
menge-tahui sampai di mana kemajuan latihan-mu. Apa kaukira aku ingin 
muridku men-jadi tukang pukul! Heh-heh, Yo Han, jangan mengira yang bukan- 
bukan. Seka-rang sudah kulihat kemajuan ilmu senam-mu, mari kulihat 
kemajuan ilmu tarianmu Nah, kau pakai kembali baju atasmu." 

Yo Han merasa girang dan dia pun membereskan kembali pakaiannya. Dia tidak 
tahu bahwa dalam usia empat be-las tahun itu, tubuhnya telah menjadi atletis 
dan indah sekali, seperti tubuh seorang dewasa yang kuat. 

"Aku ingin melihat engkau mainkan tari kera dan akan kucoba engkau dengan 
sambitan-sambitan batu ini. Seekor kera yang sudah mahir menari, disambit 
bagaimanapun sudah pasti akan mampu mengelak dan tidak akan dapat 
disambit. Nah, engkau mulailah." 

Yo Han sudah mempelajari tarian ini dengan baik. Tubuhnya lalu membuat 
gerakan-gerakan loncatan ke sana-sini, kedua tangannya membentuk gerakan 
kedua tangan kera, siku ditekuk, perge-langan tangan ditekuk dan kedua kakinya 
agak merendah, meloncat ke sana-sini, bahkan mulutnya mengeluarkan bunyi 
seperti kera, dan bibirnya diruncingkan, 

Matanya melirik ke kanan kiri dengan lincahnya, kadang meloncat ke atas, 
ka-dang bergulingan, gerakannya gesit, lin-cah dan cepat sekali. Dan kakek itu 
pun tidak tinggal diam. Kedua tangannya mengambil batu-batu kecil yang sudah 
dipersiapkan bertumpuk di depannya dan dia pun mulai menyambit-nyambitkan 
batu-batu itu. Sambitannya cepat dan kuat, namun sungguh mengagumkan. Yo 
Han dapat mengelak dan seolah-olah pendengarannya menjadi sangat tajam 
dan dia sudah dapat menangkap arah luncuran batu-batu itu tanpa melihat 
dengan matanya. Sampai puluhan batu kecil menyambar, dan tak sebutir pun 
mengenai tubuhnya! 

"Bagus sekali! Engkau seperti monyet tulen, muridku. Nah, sekarang ilmu tari 
harimau!" 
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Yo Han mentaati dan tanpa dia sa-dari, dia kini memainkan silat Harimau yang 
jarang didapatkan keduanya. Bukan saja gerakannya tangkas, kedua tangan 
membentuk cakar harimau dan gerakan-nya amat hidup, akan tetapi juga dari 
mulutnya keluar auman seperti harimau dan, andaikata dia mengenakan pakaian 
bulu harimau, tentu orang akan mengira dia seekor harimau sungguh! 

Ada suatu keanehan luar biasa pada diri Yo Han. Yang agaknya juga baru 
dikenal atau diduga-duga oleh orang aneh seperti Thian-te Tok-ong. Kakek yang 
sudah penuh pengalaman hidup ini pun tidak tahu mengapa ada hal mujijat 
ter-dapat dalam diri anak itu. Kalau dia mengajarkan suatu ilmu silat dengan 
dalih ilmu tari atau senam, dia menga-jarkan gerakan silat tanpa mengatakan 
bahwa gerakan-gerakan itu selain untuk memperkuat tubuh, juga mempunyai 
daya tahan dan daya serang yang ampuh. Akan tetapi, dia melihat keanehan. 
Kalau Yo Han sudah memainkan tari monyet mi-salnya, dia melihat anak itu 
seolah-olah bukan anak manusia lagi, seolah-olah memang dia seekor monyet! 
Gerakannya demikian wajar, tidak dibuat, tidak tiru-an, bahkan ada gerakan 
aneh yang tidak mungkin dilakukan manusia, kecuali dilakukan monyet aseli. 
Demikian pula ge-rakan harimau. Kalau anak itu sudah membuat gerakan tari 
harimau, suara aumannya presis harimau, bahkan gerakan mulutnya, bibirnya, 
tiada ubahnya seekor harimau tulen, bahkan sepasang matanya juga mencorong 
seperti mata harimau! Ini sungguh ajaib dan kadang-kadang se-orang datuk 
besar seperti Thian-te Tok-ong menjadi ngeri sendiri! Anak macam apa yang 
dijadikan muridnya ini? 

Sekarang pelajaran yang paling akhir. Gerakan binatang cecak merayap itu. 
Yang paling sukar dan paling baru. Ja-ngan takut, kalau sampai engkau gagal 
pun aku tidak akan marah, akan tetapi kerahkan seluruh kekuatan pada telapak 
tanganmu, Yo Han." 

"Teecu, biarpun tidak tahu apa mak-sudnya Suhu mengajarkan ilmu merayap 
seperti cecak, telah mempelajari dengan tekun dan memang amat sukar, Suhu. 
Akan tetapi, apa sesungguhnya manfaat ilmu senam meniru akan gerakan cecak 
seperti itu, Suhu?" 

"He-he-he-heh, anak bodoh. Masa engkau yang begini cerdik tidak tahu 
gu-nanya. Selain dapat menyehatkan tubuh-mu, juga amat penting. Bahkan 
penting sekali. Bayangkan saja. Suatu hari engkau tidak sengaja terjerumus ke 
dalam sumur yang amat dalam. Meloncat keluar tidak mungkin, lalu apa yang 
akan kaulakukan? Apakah engkau akan mati kelaparan di dalam lubang itu kalau 
tidak ada orang mendengar teriakanmu minta tolong? Nah kalau engkau pandai 
menirukan gaya cecak merayap, tentu engkau akan dapat keluar dari sumur itu 
dengan merayap melalui dindingnya. Nah, kau masih bilang tidak ada 
manfaatnya?" 

Yo Han menjadi girang dan dia pun tentu saja dapat mengerti. "Baik, Suhu. 
Teecu akan mencobanya sekarang." Dan seperti yang telah diajarkan gurunya, 
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dia duduk bersila, mengatur pernapasan, menggerak-gerakkan kedua lengannya 
sampai buku-buku jarinya mengeluarkan bunyi berkerotokan, kemudian dia pun 
bangkit, menghampiri dinding guha dan merayap naik menggunakan kedua 
tangan dan kedua kakinya yang tidak bersepatu. Dan dia pun dapat merayap 
seperti se-ekor cecak ke atas dan turun ke sebe-rang dinding yang sana! Setelah 
turun, napasnya terengah dan keringatnya mem-basahi seluruh tubuh karena dia 
telah mengerahkan seluruh tenaganya. 

"Ha-ha-ha, bagus sekali! Engkau me-mang muridku yang amat hebat, Yo Han! 
Sekarang yang terakhir. Engkau pernah belajar tari lutung hitam yang 
menggu-nakan kaki tangannya untuk menangkapi semua benda yang 
dilemparkan kepadanya. Nah, aku ingin engkau menarikan itu dan melihat 
apakah engkau sudah mahir!" 

Sebetulnya Yo Han sudah lelah sekali. Akan tetapi dia memang mempunyai 
ke-kerasan hati yang mengagumkan dan pantang mundur. Apalagi dia memang 
patuh kepada gurunya yang dianggapnya amat menyayangnya. 

"Suhu, teecu sudah siap!" katanya sambil berdiri memasang kuda-kuda di 
tengah ruangan guha itu. Dia tahu bahwa kalau tadi suhunya menghujankan 
sambit-an batu-batu kecil, kini gurunya hendak menggunakan segala macam 
ranting un-tuk menyambitnya seperti hujan anak panah dan dia bukan saja harus 
menghindarkan semua luncuran ranting, akan tetapi juga sedapat mungkin harus 
bisa menang-kap sebanyaknya. 

"Awas serangan!" tiba-tiba Thian-te Tok-ong menggerakkan kedua tangannya 
dan puluhan batang ranting meluncur seperti anak panah ke arah seluruh tubuh 
Yo Han. Pemuda remaja ini bergerak se-perti seekor lutung, kaki tangannya 
ber-gerak dan bukan hanya. kedua tangannya saja yang mampu menangkis atau 
me-nangkap ranting, bahkan kedua kaki te-lanjang itu pun berhasil menjepit 
ranting dengan celah-celah jari kaki atau menyepaknya pergi. 

Akan tetapi, ketika gurunya menghen-tikan serangan itu, dia mengeluh dan 
menjatuhkan diri bersila di atas lantai guha, menahan sakit sambil memegangi 
kaki tangannya yang berdarah dan beng-kak-bengkak membiru! 

"Suhu, kenapa kaki tangan teecu menjadi begini?" tanyanya, sekuat tenaga 
menahan agar mulutnya tidak mengeluar-kan keluhan. 

Kakek itu menghampiri, langkahnye sudah gontai karena memang dia sudah tua 
sekali. Akan tetapi matanya menco-rong aneh dan berulang kali dia 
mengge-leng. kepala. 

"Luar biasa! Ajaib, seribu kali ajaib! Tahukah engkau, Yo Han, kalau orang lain 
yang menangkis dan menangkapi ranting-ranting tadi, tak peduli bagaima-na 
tinggi ilmunya saat ini dia sudah akan menjadi kaku dan mampus?" 
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Yo Han terbelalak memandang wajah tua itu. "Akan tetapi, kenapa, Suhu?" 

"Ranting-ranting itu semua sudah kupasangi bubuk racun yang paling 
ber-bahaya di dunia ini, terdiri dari racun segala macam ular yang paling ampuh. 
Ular cobra, ular belang hitam, ular me-rah, ular emas, bahkan racun 
kalajeng-king hijau. Siapapun yang terkena, pasti mati seketika. Akan tetapi 
engkau.... engkau hanya luka-luka dan tangan kaki-mu membiru saja! Bukan 
main!" 

"Tapi, kenapa, Suhu? Apakah Suhu bermaksud untuk membunuh teecu?" 

"Ha-ha-ha-ha, aku sayang padamu, aku kagum padamu, kepadamulah seluruh 
tumpuan harapanku kuberikan, bagaimana mungkin aku akan membunuhmu? 
Aku hanya akan mengujimu! Andaikata racun-racun itu mengancam nyawamu, 
aku su-dah mempersiapkan obat penawarnya. Sekarang tidak perlu lagi. Racun 
itu hanya berhenti sampai dipergelangan tangan dan kakimu. Entah kemujijatan 
apa yang melindungi dirimu, Yo Han." 

"Tidak ada kemujijatan apa-apa ke-cuali kekuasaan Tuhan yang teecu yakin 
akan selalu melindungi teecu, Suhu." 

"Heh-heh-heh, sudah terlalu sering engkau mengatakan begitu. Akan tetapi, 
bagaimana ada kekuasaan Tuhan melin-dungimu, tidak melindungi orang lain?" 

"Suhu, bagaimana teecu bisa tahu? Kehendak Tuhan, siapa yang tahu? Teecu 
hanya merasakan bahwa ada sesuatu diluar kehendak akal plkiran teecu, teecu 
hanya menyerahkan kepada Tuhan, me-nyerah dengan sepenuh jiwa raga 
teecu. Apa pun yang dikehendaki Tuhan atas diri teecu, akan teecu terima tanpa 
me-ngeluh." 

"Engkau memang anak aneh sekali. Bagaimana rasanya jari-jari tangan dan 
kakimu?" 

"Rasanya ngilu, nyeri kaku dan gatal-gatal." 

"Heh-heh-heh, tidak percuma gurumu ini berjuluk Tok-ong (Raja Racun), akan 
tetapi sekali ini, Tok-ong sama sekali tidak berdaya menghadapi kekuasaan 
Tuhan yang ada pada dirimu. Buktinya, engkau tidak apa-apa. Kalau bukan 
eng-kau keadaanmu ini merupakan penghinaan besar bagiku dan sekali pukul 
engkau akan mampus. Akan tetapi engkau mu-ridku, bahkan engkau akan 
kuajari bagai-mana untuk mengobati pengaruh racun dariku." 

"Akan tetapi, Suhu, teecu tidak akan menggunakan racun. Teecu tidak mau 
mencelakai orang, tidak mau meracuni orang." 
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"Ha-ha-ha, engkau tidak mau mence-lakai orang, akan tetapi akan dicelakai 
orang, engkau tidak mau meracuni orang, akan tetapi engkau akan diracuni 
orang. Aih, Yo Han, engkau belum tahu apa artinya hidup ini. Kaukira dunia ini 
seperti sorga? Neraka pun tidak sebusuk dunia, kautahu? Setan-setan pun tidak 
sejahat manusia, kautahu?" 

"Tidak, Suhu! Teecu tidak percaya. Semua manusia pada dasarnya baik. 
Ha-nya karena mempelajari ilmu kekerasan, maka dia menjadi jahat dan hendak 
mengandalkan kekerasan untuk mencari kemenangan. Dan teecu tidak sudi 
mem-pelajari kekerasan." 

Thian-te Tok-ong tertawa terpingkal-pingkal mendengar ucapan muridnya itu. 
Bagaimana dia tidak akan merasa geli? Selama dua tahun ini dia telah 
menggembleng Yo Han dengan ilmu-ilmu yang amat hebat, ilmu yang akan 
dapat mem-bunuh puluhan orang lawan dan anak ini masih mengatakan tidak 
sudi mempela-jari kekerasan! 

Mereka berada di tengah guha itu, tidak nampak dari luar. Tiba-tiba terde-ngar 
suara melengking nyaring dari luar pintu guha, disusul keta-kata yang lem-but 
seorang wanita, namun yang dapat terdengar sampai ke dalam guha. 

“Thian-te Tok-ong, keluarlah engkau, aku Ang Moli ingin bicara denganmu!” 

Mendengar suara yang melengking nyaring ini, diam-diam Yo Han terkejut. 
Tentu saja dia mengenal siapa itu Ang I Moli, orang pertama yang memaksanya 
menjadi murid walaupun dia tidak pernah diajarkan apa pun. Dia tahu bahwa 
wanita itu seperti iblis, selain amat lihai, juga amat jahat dan kejam, maka diam- 
diam dia mengkhawatirkan keselamatan kakek tua renta yang selama ini 
bersikap baik kepadanya. 

Akan tetapi kakek itu terkekeh. "Ang I Moli, suaramu sudah cukup nyaring dan 
dapat terdengar dari sini. Perlu apa aku harus keluar menemuimu? Kalau mau 
bicara, bicaralah, dari sini pun aku dapat mendengarmu dengan baik." 

"Thian-te Tok-ong, tidak perlu kuje-laskan lagi, tentu kunjunganku ini sudah 
kauketahui maksudnya. Aku datang untuk menuntut janjimu untuk menukar Sin- 
tong dengan obat penawar racun ilmu yang telah kusempurnakan." 

"Heh-heh-heh, engkau sudah menyem-purnakan Toat-beng Tok-hiat (Darah 
Be-racun Pencabut Nyawa)? Hebat! Ilmu semacam itu hanya ada seratus tahun 
yang lalu dan. kini engkau berhasil me-nguasainya? Perempuan iblis, engkau 
akan menjadi seorang tanpa tanding, heh-heh-heh! Mari, Yo Han, mari kita 
keluar melihat iblis betina itu!" Kakek itu menjulurkan tongkatnya kepada Yo Han. 
Anak itu memegang ujung tongkat dan menuntun gurunya keluar dari dalam 
guha. Dia sendiri sudah sering keluar guha, akan tetapi kakek itu tidak pernah 
sehingga setelah kini dia keluar dari guha, matanya disipitkan, silau, dan 
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mu-kanya nampak pucat seperti mayat hidup. Diam-diam Ang I Moli sendiri 
bergidik. Kakek ini seperti bukan manusia lagi dan ia pun sudah mendengar 
bahwa kakek tua renta ini merupakan tokoh nomor satu dari Thian-li-pang yang 
memiliki tingkat kepandaian tak dapat diukur tingginya. 

Setelah Yo Han dan Thian-te Tok-ong tiba di luar guha, mereka melihat ada 
beberapa orang di situ. Selain Ang I Moli yang kini nampak semakin cantik saja, 
juga di situ terdepat Lauw Kang Hui, wakil ketua Thian-li-pang yang berlutut, dan 
ada pula lima orang pria lain yang melihat pakaian mereka adalah petani-petani 
biasa dan nampaknya mereka itu ketakutan, berlutut pula tanpa berani 
mengangkat muka. Hanya Ang I Moli seorang yang tidak berlutut. Hal ini tidaklah 
aneh karena ia bukan anggauta Thian-li-pang, bahkan ia adalah pemimpin dari 
perkumpulan Ang I Mopang di luar kota Kun-ming. Dua tahun yang lalu, ketika ia 
bersekutu dengan Thian-li-pang, kemudian menyerahkan Yo Han kepada Lauw 
Kang Hui wakil ketua Thian-li-pang untuk ditukar dengan dua belas orang 
pemuda remaja, ia lalu membawa dua belas orang remaja itu pergi. Diam-diam 
ia mulai melatih diri dengan ilmu kejinya itu, mengorbankan nyawa dua belas 
orang remaja yang dihisap darahnya, dan kini, dua tahun kemudian, ia telah 
berhasil dengan ilmunya itu dan datang menagih janji, yaitu untuk minta obat 
penawar bagi keampuhan ilmunya yang beracun. 

Baginya sendiri, ilmu tanpa ada obat penawarnya amat berbahaya bagi diri 
sendiri, juga tidak dapat dipergunakan untuk memaksakan kehendaknya kepada 
lain orang. Dan di dunia ini, yang mam-pu membuatkan obat penawar bagi 
segala macam ilmu pukulan beracun hanyalah Thian-te Tok-ong seorang! 

Begitu kakek tua renta itu muncul, Ang I Moli membungkuk dengan sikap 
hormat. Lauw Kang Hui yang berlutut juga memberi hormat dan berkata, "Tee-cu 
mohon Supek sudi memaafkan kalau teecu mengganggu ketentraman Supek. 
Teecu mengantarkan Ang I Moli yang hendak menagih janji dua tahun yang lalu." 

"Heh-heh-heh, Lauw Kang Hui, mulut-mu bicara satu akan tetapi hatimu bica-ra 
dua. Katakan saja bahwa engkau pun datang untuk menagih janji minta diajari 
sebuah ilmu. Benar tidak?" 

Wajah Lauw Kang Hui yang biasanya sudah memang merah itu menjadi 
sema-kin gelap, akan tetapi dia, menyembah lagi dengan segala kerendahan 
hati. "Su-pek, teecu hanya menyerahkan kepada kebijaksanaan Supek, karena 
semua itu demi kemajuan Thian-li-pang kita." 

"Baiklah, kautunggu saja. Sekarang, Moli. Aku bukan orang yang suka 
me-langgar janji. Yo Han memang menye-nangkan dan sudah menjadi muridku. 
Untuk itu, aku tentu akan memenuhi janjimu. Akan tetapi, bagaimana aku akan 
dapat membuat obat pemunah dari ilmu kejimu itu kalau aku tidak melihat dulu 
buktinya." 
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Ang I Moli tertawa genit dan me-mang wanita ini masih manis sekali se-perti 
orang muda saja walaupun usianya sudah empat puluh tahun. "Locianpwe 
Thian-te Tok-ong, aku sudah memper-siapkan segalanya. Lihatlah lima orang 
dusun ini. Mereka yang akan kuiadikan kelinci percobaan. Nah, harap kaulihat 
baik-baik!" 

Dengan gerakan yang luar biasa ce-patnya, yang nampak hanya berkelebat-nya 
bayangan merah saja dan tahu-tahu tiga di antara lima orang itu roboh 
terpelanting. Padahal, Ang I Moli hanya mendorongkan telapak tangannya dari 
jauh saja tanpa menyentuh orangnya, dan dari telapak tangan itu menyambar 
hawa yang kebiruan ke arah mereka. 

"Keji sekali kau!" Tlba-tiba Yo Han berseru dan dari tempat ia berdiri, Yo Han 
teringat akan ilmu senamnya dan dia pun mendorongkan kedua tangannya ke 
arah dua orang yang belum roboh. Dua orang itu seperti kena disambar angin 
keras dan tubuh mereka, terguling-guling sampai jauh akan tetapi mereka 
terhindar dari, pukulan beracun Ang I Moli! 

Melihat ini, Ang I Moli marah sekali dan ia pun mengerahkan pukulan kedua 
tangannya, didorongkan ke arah tubuh Yo Han. Anak ini pun menyambut. 
dengan gerakan senam yang dinamakan "mendo-rong bukit". 

"Dess....!" Yo Han terjengkang dan roboh pingsan. Akan tetapi Ang I Moli 
terhuyung, berpusing lalu roboh dan mun-tah darah! Wanita itu terbelalak, penuh 
kekagetan, keheranan dan juga ketakutan karena ia merasa betapa ilmunya 
yang amat keji itu, yaitu yang ia beri nama Toat-beng Tok-hiat, tadi ketika 
bertemu dengan tenaga dari kedua tangan anak itu, telah membalik dan melukai 
dirinya sendiri! la tahu bahwa ia telah menjadi korban pukulannya sendiri yang 
membalik dan ia sendiri tidak mempunyai obat pe-nawarnya! Keadaannya sama 
dengan tiga orang petani yang dijadikan kelinci per-cobaan. Mereka pun roboh 
dan muntah darah. Baik wajah tiga orang itu maupun wajah Ang I Moli berubah 
menjadi kebi-ruan! 

Thian-te Tok-ong menghampiri Yo Han dan dia tertawa terkekeh-kekeh sa-king 
girangnya melihat betapa biarpun pingsan Yo Han sama sekali tidak ter-luka. Dia 
menotokkan tongkatnya ke tengkuk anak itu dan Yo Han pun siuman kembali. 
Dia meloncat bangun dan me-mandang ke arah Ang I Moli dengan mata 
terbelalak. "Suhu.... apakah teecu.... membuat ia roboh....?" 

Thian-te Tok-ong mengangguk. "Kalau engkau tidak mempergunakan senam 
mendorong bukit, tentu engkau akan ro-boh keracunan atau mungkin sudah 
tewas. Ilmu iblis betina itu keji bukan main." 

Ang I Moli terengah-engah dan bang-kit duduk. "Locianpwe, aku yakin bahwa 
seorang Locianpwe seperti engkau ini ti-dak akan menelan ludah sendiri dan 
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akan memenuhi janjinya. Aku menuntut diberi obat penawar untuk ilmu pukulan 
ini." 

"Ha-ha-ha, sudah lama kubuatkan. Aku mengenal pukulan keji semacam itu, 
Moli. Akan tetapi engkau masih untung. Kalau engkau tadi membuat Yo Han 
tewas, engkau pun tentu akan kubunuh! Nah, inilah obat penawarnya, berikut 
catatan cara membuatnya, terimalah dan buktikan kemanjurannya pada dirimu 
sen-diri." 

Kakek itu melemparkan sebuah bung-kusan yang diterima oleh Ang I Moli. Isi 
bungkusan itu temyata belasan butir pel merah dan sehelai kertas catatan resep 
pembuatannya. Menurutkan petun-juk catatan, Ang I Moli menelan sebutir pel 
merah dan setelah bersila sejenak, wajahnya berubah merah kembali dan ia 
merasa betapa pengaruh racun di tubuh-nya lenyap. la girang bukan main, 
me-loncat berdiri lalu membungkuk terhadap Thian-te Tok-ong. 

"Nama besar Thian-te Tok-ong ter-nyata bukan nama kosong dan bukan 
seorang pembohong. Aku menghaturkan banyak terima kasih." Kemudian 
kepada Lauw Kang Hui ia pun berkata, "Lauw Pangcu, kita telah saling 
membantu, ha-rap sampaikan hormatku kepada Ouw Pangcu. Aku mohon diri 
untuk mengam-bil jalanku sendiri. Selamat tinggal!" 

"Heiiii, nanti dulu!" Tiba-tiba Yo Han berseru keras. Moli terkejut karena se-kali 
anak itu menggerakkan kaki, tubuh-nya sudah melayang dan berdiri di 
de-pannya! Anak ini, entah disadari atau pun tidak, telah memiliiki gin-kang (ilmu 
meringankan tubuh) yang hebat! 

"Huh, mau apa engkau?" bentaknya, tidak berani memandang rendah karena 
tentu saja ia gentar terhadap guru anak itu. 

Dengan telunjuk tangan kanannya, se-perti seorang dewasa menegur seorang 
anak nakal, Yo Han berkata, "Ang I Mo-li, sejak dahulu engkau sungguh tak 
ber-ubah, bahkan menjadi semakin jahat dan keji. Engkau melukai tiga orang 
petani yang tidak berdosa itu sampai mereka keracunan dan engkau mau 
meninggalkan mereka begitu saja? Mana tanggung ja-wabmu? Engkau harus 
menyembuhkan dulu mereka, baru boleh pergi!" 

Ang I Moli mengerutkan alisnya. Ma-na ia mau mentaati permintaan bocah itu? 
"Huh! Peduli apa aku dengan mere-ka?" Serunya dan ia pun sudah meloncat 
pergi. Akan tetapi Yo Han juga melon-cat dan anak ini terkejut sendiri akan 
tubuhnya melayang dan dia dapat meng-hadang di depan wanita pakaian merah 
itu. 

"Aih, kiranya Tok-ong sudah melatih-mu, ya? Yo Han, engkau masih kanak- 
kanak, sama sekali bukan lawanku, ja-ngan coba-coba menghalangiku. Kalau 
aku tidak melihat muka gurumu, sekali pukul engkau akan mampus. Pergilah!" 
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"Moli, aku tidak mau berkelahi, aku tidak mau melawanmu atau melawan siapa 
saja. Akan tetapi aku minta per-tanggungan jawabmu. Tiga orang itu ti-dak 
berdosa. Tidak boleh engkau mening-galkan mereka terluka tanpa kauobati. 
Hayo cepat kausembuhkan mereka!" 

"Bocah setan kau!" 

Akan tetapi tiba-tiba terdengar suara Thian-te Tok-ong terkekeh-kekeh. "Ang I 
Moli, jangan mengira bahwa aku men-campuri urusan percekcokahmu dengan 
Yo Han anak kecil. Akan tetapi, di da-lam dunia kita, sudah terdapat peraturan 
bahwa siapa yang menang harus ditaati dan siapa kalah harus mentaati. Nah, 
sekarang begini saja. Engkau boleh me-nyerang Yo Han sampai dua puluh jurus, 
dengan ilmu pukulanmu yang mana pun, boleh semua kepandaianmu 
kaukeluarkan, kecuali pukulan Toat-beng Tok-hiat itu. Kalau kau pergunakan 
pukulan itu dan sampai muridku mati, engkau akan kuca-bik-cabik. Akan tetapi 
semua pukulan lain boleh kaulakukan. Kalau sampai dua puluh jurus engkau 
tidak mampu merobohkannya, nah, engkau harus mentaati perintahnya 
mengobati tiga orang petani itu. Kalau sebelum dua puluh jurus dia jatuh, 
sudahlah, engkau boleh pergi dan aku yang akan menghajar kelancangan mulut 
muridku." 

Mendengar ini, Lauw Kang Hui wakil ketua. Thian-li-pang yang datang pula ke 
situ diam-diam terkejut bukan main. Bagaimana sih supeknya itu? Tingkat 
kepandaian Ang I Moli sudah tinggi seka-li. Apalagi setelah kini menguasai Toat- 
beng Tok-hiat, bahkan dia sendiri pun harus berhati-hati kalau melawan wanita 
itu. Dan kini supeknya menyuruh Moli menyerang Yo Han sampai dua puluh 
ju-rus. Mana mungkin anak itu dapat ber-tahan? Baru satu dua jurus saja kepala 
anak itu dapat hancur! Akan tetapi tentu saja dia tidak berani mencampuri urusan 
supeknya yang amat ditakuti dan dihor-matinya itu. 

Ang I Moli adalah seorang wanita iblis yang licik. Tadinya dengan senang sekali 
ia berhasil mendapatkan Yo Han, akan tetapi terpaksa ia melepaskan anak itu 
kepada Thian-te Tok-ong. Kini, men-dengar tantangan itu, tentu saja ia 
men-dapatkan kesempatan, untuk melampiaskan kemarahannya. Kalau ia 
membunuh anak itu, berarti anak itu tidak terjatuh ke tangan orang lain, dan ia 
pun dapat membalas penghinaan yang diterimanya ketika Yo Han menangkisnya 
tadi! 

"Bagus sekali! Locianpwe Thian-te Tok-ong, bukan aku yang menantang. Syarat 
itu memang cukup adil. Nah, Yo Han yang manis, majulah ke sini untuk 
menerima kematianmu. Sayang masih begini muda terpaksa engkau harus 
mam-pus di tanganku." 

"Suhu, teecu tidak sudi berkelahi, biarpun melawan iblis betina itu sekali pun," 
kata Yo Han kepada gurunya sam-bil mengerutkan alisnya. 
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"Bocah tolol!. Siapa suruh engkau ber-kelahi? Akan tetapi ia hendak membunuh 
tiga orang petani itu, juga hendak mem-bunuhmu. Engkau tidak perlu 
memukulnya engkau hanya menari saja seperti yang kaupelajari tadi. Gunakan 
tari monyet dan tari lutung, dan hendak kulihat apa-kah perempuan sombong ini 
mampu me-nyentuh selembar rambutmu. Hayo cepat engkau menari!" 

Mendengar perintah ini, hati Yo Han tidak ragu lagi. Dia memang tetap 
ber-pendirian bahwa ia tidak akan sudi ber-kelahi menggunakan kekerasan 
memukul orang. Akan tetapi kalau hanya menari dan menghindarkan diri dari 
serangan orang, itu namanya bukan berkelahi dan bukan menggunakan 
kekerasan. Apalagi dia harus menyelamatkan nyawa tiga orang petani yang tidak 
berdosa itu. Maka, dia pun melangkah maju mengha-dapi wanita itu dengan hati 
tabah. Ba-gaimanapun juga, karena ia segan dan takut kepada Thian-te Tok- 
ong, Ang I Moli sekali lagi berkata, "Locianpwe Thian-te Tok-ong, benarkah aku 
boleh menyerangnya sampai dua puluh jurus?" 

"Perempuan sombong, siapa yang me-nyangkal? Cepat serang!" 

Ang I Moli memang seorang yang amat licik dan curang. Biarpun yang 
dihadapinya itu seorang remaja berusia empat belas tahun, namun begitu 
mende-ngar ucapan Thian-te Tok-ong, tanpa memberi peringatan lagi tiba-tiba 
saja ia sudah menerjang dengan tamparan yang amat ganas, ke arah kepala Yo 
Han. 

"Wuuut-wuut-wuuuttt....!" Tiga kali ia menampar susul menyusul dan.... luput! 
Bagaikan seekor kera yang amat lincah. Yo Han sudah menari-nari dan semua 
tamparan itu sama sekali tidak mampu menyentuhnya. Dia seperti telah melihat 
lebih dulu datangnya tamparan. 

Tentu saja Ang I Moli terkejut, heran dan juga penasaran sekali. Kini ia tidak 
main-main lagi, mengeluarkan jurus-ju-rusnya yang paling ampuh, bukan 
sekedar untuk menampar atau memukul, melain-kan mengirimkan jurus pukulan 
mautnya! Bahkan, setelah lewat sepuluh jurus, ber-turut-turut ia memukul 
dengan pukulan ampuh Pek-lian Tok-ciang, yaitu pukulan beracun yang amat 
dahsyat, yang dikua-sai oleh para murid Pek-lian-kauw. ting-kat tinggi saja. 
Pukulan ini mengandung uap putih dan hawa beracun itu cukup untuk membuat 
orang yang menghisapnya roboh pingsan! Namun, Yo Han dengan gerakannya 
yang lincah selalu dapat menghindarkan diri, bahkan asap yang menerjangnya 
dan tanpa disengaja terse-dot olehnya sama sekali tidak mempe-ngaruhinya, 
bahkan dia masih sempat berseru, "Aih, baunya harum!" 

Tentu saja ucapan yang jujur dari Yo Han ini oleh Ang I Moli merupakan 
tam-paran dan ejekan. Tiba-tiba ia mengelu-arkan suara melengking nyaring. 
Tinggal tiga jurus lagi karena ia sudah menye-rang sampai tujuh belas jurus 
tanpa hasil dan yang tiga jurus ini akan dilakukan dengan pengerahan tenaga 


195 




Si Bangau Merah 


sepenuhnya, bukan tenaga sembarangan, melainkan ilmu pukulannya yang 
baru, yaitu Toat-beng Tok-hiat! 

Terdengar suara bercuitan seperti ti-kus-tikus terjepit ketika ia melancarkan 
pukulan ampuh Toat-beng Tok-hiat itu. Pukulan ini baru saja dirampungkannya 
latihannya dan merupakan pukulan ting-kat tinggi yang amat hebat. Jangankan 
seorang anak remaja seperti Yo Han yang tidak pernah belajar ilmu silat, bahkan 
seorang wakil ketua Thian-li-pang seperti Lauw Kang Hui saja belum tentu akan 
mampu menahan pukulan maut itu! Diam-diam Lauw Kang Hui terkejut. Dia 
sendiri tidak sayang kepada Yo Han, akan tetapi dia tahu betapa sayangnya 
supeknya kepada anak itu sehingga kalau sampai Yo Han celaka, tentu nyawa 
Ang I Moli tidak akan dapat diselamatkan lagi! 

Akan tetapi, Yo Han yang sama se-kali belum menyadari bahwa semua la-tihan 
yang dilakukan secara rajin selama dua tahun ini adalah gerakan silat tinggi, 
telah memiliki ketajaman penglihatan yang luar biasa. Hal ini adalah karena 
sebagian besar dari waktunya dia berada di dalam guha yang gelap dan remang- 
remang. Maka, kini dia dapat melihat atau mengikuti gerakan tangan dan tubuh 
Moli dengan jelas sehingga memudahkan dia untuk berloncatan seperti seekor 
kera mengelak ke sana sini dan tiga kali han-taman berturut-turut yang 
mengeluarkan bunyi bercicit itu tidak ada yang, mengenai tubuhnya. 

Ang I Moli penasaran bukan main sehingga ia lupa diri, lupa bahwa sudah dua 
puluh jurus ia menyerang dan kini ia menubruk ke depan untuk menerkam anak 
yang dianggapnya telah membuat ia kehilangan muka itu. 

"Takkk!" Tubuh Moli terjengkang dan terguling-guling sampai lima meter 
jauh-nya karena disodok ujung tongkat oleh Thian-te Tok-ong! Sungguh luar 
biasa sekali gerakan ini. Kakek itu masih du-duk bersila, dan jaraknya cukup 
jauh. Akan tetapi, entah tongkatnya yang mu-lur atau lengannya yang 
memanjang, ujung tongkatnya dapat menyambut serangan Moli dan membuat 
wanita itu terjengkang. 

"Moli, apa engkau ingin mampus? Su-dah dua puluh jurus dan engkau masih 
ingin menyerang terus?" bentak kakek itu terkekeh. 

Ang I Moli cepat bangkit, dan mem-beri hormat. "Maaf, Locianpwe, aku sa-lah 
menghitung." 

"Heh-heh-heh, engkau sudah kalah bertaruh. Hayo kausembuhkan tiga orang itu 
kemudian cepat pergi dari sini, ja-ngan sekali lagi sampai bertemu dengan-ku, 
karena aku tidak akan sudi mengam-punimu lagi!" 

Dapat dibayangkan betapa marahnya hati Ang I Moli. la memang tahu bahwa 
Thian-te Tok-ong adalah orang nomor satu dari Thian-li-pang, bahkan 
merupa-kan seorang tokoh langka yang tidak pernah mencampuri urusan dunia. 
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Dika-lahkan Thian-te Tok-ong masih belum merupakan hal yang memalukan. 
Akan tetapi, ia, datuk besar yang baru saja selesai menguasai ilmu yang amat 
hebat, ilmu Toat-beng Tok-hiat yang dianggap-nya akan dapat membuat ia 
menjadi seorang yang paling lihai di dunia, atau setidaknya seorang di antara 
yang paling lihai, kini tidak dapat merobohkan seo-rang bocah berusia empat 
belas tahun yang tidak pandai ilmu silat! Maka, se-telah ia memandang kepada 
Yo Han de-ngan sinar mata mengandung penuh ke-bencian, dan di dalam 
hatinya ia menca-tat bahwa kelak pada suatu hari ia pasti akan membunuh anak 
ini dan menghisap darahnya sampai tidak tertinggal setetes-pun, ia lalu 
membalikkan tubuhnya dan sekali meloncat ia pun lenyap dari tempat itu. 

"Heh-heh-heh-heh, Yo Han, kau ingat. lalah mungkin wanita yang kelak harus 
kaubunuh, kalau tidak engkau yang akan dibunuhnya, heh-heh!" 

Yo Han mengerutkan alisnya dan menggeleng kepalanya. "Suhu tahu, teecu 
tidak akan mau membunuh siapapun ju-ga!" 

"Heh-heh-heh, engkau memang anak yang aneh. Nah, Lauw Kang Hui, engkau 
tentu datang mengantar perempuan tadi bukan dengan percuma, tentu engkau 
pun akan menagih janji, bukan?" 

Lauw Kang Hui, seperti juga semua murid Thian-li-pang, amat takut kepada 
kakek ini. Kakek ini bukan saja merupa-kan orang pertama yang dipuja-puja dan 
ditakuti, akan tetapi juga terkenal bengis dan entah sudah berapa puluh orang 
anak buah Thian-li-pang sejak dahulu dibunuh-nya begitu saja dengan 
kesalahan yang amat sepele. Maka, dia pun cepat me-nyembah sambil berlutut. 

"Teecu memberanikan diri mengantar Ang I Moli karena ia desak-desak, Supek. 
Adapun tentang Supek hendak memberi anugerah kepada teecu atau tidak, 
teecu serahkan kepada kebijaksanaan Supek. Bagaimana teecu berani 
menuntut?" 

"Ha-ha-ha, engkau memang seorang di antara para murid yang cerdik, Kang 
Hui, tidak seperti suhengmu Ouw Ban yang terlalu keras kepala walaupun 
ke-pandaiannya lebih tinggi. Aku mendengar tentang siasatmu mengadu domba 
antara empat partai persilatan besar dan berha-sil baik. Ha-ha, sungguh, aku 
sendiri tidak akan memikirkan sejauh itu. Eng-kau memang pandai dan aku suka 
sekali menambahkan satu dua pukulan untukmu agar engkau lebih dapat 
memajukan Thian-li-pang lagi!" 

"Terima kasih, Supek. Terima kasih!" Akan tetapi dia lalu menambahkan 
de-ngan suara lirih. "Hanya teecu mohon agar Supek sudi melembutkan hati 
Suhu kalau Suhu memarahi teecu karena ini." 

"Gurumu? Ha-ha-ha, gurumu selalu berat sebelah, terlalu mudah dirayu oleh 
Ouw Ban. Jangan takut, kalau gurumu berani mengganggumu, akan kupukul 
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pan-tatnya sampai bengkak-bengkak, heh-heh-heh! Nah, ke sinilah dan 
perhatikan baik-baik. Akan kuajarkan Tok-jiauw-kang (llmu Cakar Beracun) dan 
Kiam-ciang (Tangan Pedang) padamu. Hafalkan baik-baik dan kemudian 
latihlah, sedikitnya satu dua tahun baru engkau akan dapat mahir." 

"Terima kasih, Supek!" 

Lauw Kang Hui memasuki mulut guha dan Yo Han yang tidak suka melihat 
orang belajar silat, lalu masuk ke dalam guha untuk melakukan pekerjaan sehari- 
hari, membersihkan guha dan me-ngirimkan makanan dan minuman untuk orang 
hukuman yang berada di dalam sumur. 

Sampai tiga hari lamanya Lauw Kang Hui menerima petunjuk kedua ilmu itu dari 
Thian-te Tok-ong tanpa ada yang berani mengganggu, bahkan mendekat pun 
tidak ada yang berani. Setelah dia hafal benar, Lauw Kang Hui berlutut 
mengha-turkan terima kasih kemudian meninggalkan guha yang menjadi sunyi 
kembali. Dan dia pun mulai lagi setiap hari bela-jar ilmu menari dan senam, 
karena sam-pai hari itu pun Yo Han tetap berkukuh tidak sudi belajar ilmu 
memukul orang! 

Ketika usianya sudah lima belas tahun dan tetap juga dia berkeras tidak mau 
belajar silat, hampir habis kesabaran Thian-te Tok-ong. Dia memanggil 
murid-nya menghadap. Yo Han berlutut di de-pannya. Waktu itu malam hampir 
tiba dan di dalam guha sudah mulai gelap. Namun, berkat kebiasaan, mereka 
dapat saling melihat dengan tajam. Yo Han memiliki ketajaman mata yang dapat 
melihat di dalam gelap seperti mata harimau atau mata kucing. 

"Yo Han, apakah engkau sudah gila? Kaulihat sendiri, kalau engkau tidak 
pan-dai mengelak, tentu engkau sudah mam-pus diserang Ang I Moli. Kenapa 
engkau tetap tidak mau menerima pelajaran silat dariku? Aku akan membuat 
engkau orang yang paling pandai di kolong langit ini." 

"Tidak Suhu. Teecu tetap tidak mau belajar memukul orang. Untuk apa? Tee-cu 
tidak akan pukul orang, apalagi mem-bunuh orang. Hidup bukan berarti harus 
saling bermusuhan dan saling bunuh." 

"Tolol! Kaukira ilmu silat itu hanya untuk membunuh orang?" 

“Teecu tetap tidak mau! Sejak kecil teecu tidak suka ilmu silat. Ayah Ibu teecu 
juga tewas hanya karena mereka itu ahli-ahli silat. Kalau mereka tidak pandai 
silat, tidak mungkin mereka itu mati muda." 

"Huh, hal itu karena ilmu silat mere-ka masih rendah, masih mentah! Sudahlah 
tidak perlu banyak berbantah lagi, mari kau keluar bersamaku, dan akan 
kuperli-hatkan bukti-bukti kepadamu!" 
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Sebelum Yo Han menjawab, tiba-tiba saja punggung bajunya sudah 
dicengkeram gurunya dan dia merasa tubuhnya dibawa terbang atau lari dengan 
kecepatan yang luar biasa. Diam-diam dia kagum. Guru-nya ini bukan manusia 
agaknya. Hanya iblis yang dapat bergerak seperti itu! Akan tetapi dia pun diam 
saja dan hanya melihat betapa mereka melalui lembah bukit, menuruni jurang, 
dan akhirnya mereka tiba di luar sebuah dusun. Dari luar saja sudah terdengar 
suara ribut-ribut di dusun itu, suara sorak sorai di-sertai gelak tawa di antara 
suara tangis dan jerit mengerikan, juga nampak api berkobar. 

"Suhu, apa yang terjadi?" Yo Han bertanya dengan kaget sekali. 

Thian-te Tok-ong melepaskan murid-nya, lalu membiarkan muridnya menuntun 
tongkatnya, diajaknya memasuki dusun itu. "Tidak perlu banyak bertanya, kau 
lihatlah saja sendiri," katanya dan sete-lah mereka memasuki dusun, tiba-tiba 
kakek itu memegang lengannya dan membawanya loncat naik ke atas pohon 
besar. Dari tempat itu mereka dapat melihat apa yang sedang terjadi di ba-wah. 

Yo Han terbelalak, mukanya seben-tar pucat sebentar merah. Dia me-lihat 
peristiwa yang mendirikan bulu romanya, perbuatan kejam yang membuat dia 
merasa ngeri bukan main. Belasan orang laki-laki yang bengis dan kasar, 
dengan golok di tangan, membantai orang-orang dusun yang sama sekali tidak 
mam-pu mengadakan perlawanan. Ada pula yang memperlakukan wanita 
dengan kasar dan tidak sopan, menelanjanginya, men-ciuminya dan 
memukulinya. Ada pula yang mengusungi barang-barang berharga dari dalam 
rumah. Tahulah dia bahwa mereka adalah perampok-perampok yang sedang 
menyerang dusun itu dengan ke-jam sekali. 

Hampir saja Yo Han menjerit melihat itu semua dan tiba-tiba saja tubuhnya 
melayang turun dari atas pohon itu. Dia sendiri terkejut karena dia dapat 
melon-cat dari tempat setinggi itu tanpa cidera. Gurunya hanya melihat sambil 
tersenyum saja. Yo Han lari ke dusun itu. 

"Manusia-manusia jahat, kalian ini manusia ataukah iblis?" bentaknya ber-kali- 
kali dan ke mana pun tubuhnya ber-kelebat, dia telah merampas sebatang golok 
dan mendorong seorang perampok sampai terjengkang dan terguling-guling. 
Melihat seorang anak remaja maju mendorong roboh beberapa orang anak 
buah-nya, kepala perampok yang brewok men-jadi marah dan dia melepaskan 
wanita muda yang tadi dipermainkannya, lalu dengan bertelanjang dada dan 
dengan golok besar diangkat, dia menyerang Yo Han dengan bacokan ke arah 
leher anak itu. Yo Han yang telah mahir "menari" itu melihat dengan jelas 
datangnya golok, maka dengan gerakan tari monyet, amat mudah baginya untuk 
meloncat ke sam-ping sehingga golok itu tidak mengenai sasaran. Dia tidak 
bermaksud memukul orang, akan tetapi karena dia marah melihat orang itu tadi 
menggeluti seo-rang wanita, dan kini melihat orang itu hendak membunuhnya, 
dia pun mendorong sambil berseru nyaring, "Engkau orang jahat, pergilah!" dan 
sungguh luar biasa sekali akibatnya. Terkena dorongan ta-ngan Yo Han, kepala 
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perampok itu ter-lempar seperti daun kering ditiup angin dan tubuhnya menabrak 
dinding, dan dia pingsan seketika karena kepalanya terbanting pada dinding. 

Para perampok menjadi marah dan kini beramai-ramai mereka menggerakkan 
golok mengepung dan menyerang Yo Han. Akan tetapi Yo Han berloncatan 
menari-nari dan semua serangan itu pun luput. Sayangnya, karena Yo Han 
memang tidak suka berkelahi, tidak suka memukul orang, tidak suka 
menggunakan kekerasan dan perasaan ini sudah mendarah-daging sejak kecil, 
maka dia pun hanya berloncatan mengelak ke sana sini saja tanpa membalas. 

"Huh, orang-orang macam ini masih kaukasihani?" tiba-tiba terdengar seruan 
lembut dan Yo Han melihat betapa be-lasan orang itu terlempar ke kanan kiri, 
berkelojotan dan mati semua! Gurunya sudah berdiri di situ dan kini Yo Han 
memandang kepada gurunya dengan ter-belalak dan alis berkerut. 

"Suhu membunuh mereka semua? Suhu kejam! Sungguh kejam!" 

Thian-te Tok-ong yang usianya sudah delapan puluh dua tahun itu terkekeh- 
kekeh. "Dan kau mau bilang bahwa be-lasan orang yang membunuh, 
memperkosa dan merampok, membakari rumah pen-duduk itu tidak kejam?" 

"Mereka juga kejam seperti setan, tapi kalau suhu membunuhi mereka, lalu apa 
bedanya antara mereka dengan kita? Mereka kejam, kita pun sama kejamnya!" 

"Ho-ho-ho, kalau menurut engkau, kita harus mengusap-usap kepala dan 
pung-gung mereka dan memuji-muji perbuatan mereka?" 

"Bukan begitu, Suhu. Akan tetapi teecu tetap tidak setuju Suhu membunuhi 
mereka! Teecu tidak sudi membunuh tidak suka menggunakan kekerasan!" 

"Hemm, kaukira engkau ini pintar dan baik, ya? Bocah tolol. Kaulihat, mengapa 
penduduk dusun ini sampai dibunuh, di-perkosa dan dirampok? Karena mereka 
lemah! Coba mereka itu kuat, coba me-reka itu mempelajari ilmu silat, tentu para 
perampok itu tidak akan mampu mencelakai mereka. Jangan bilang kalau hidup 
tanpa kekerasan itu tidak akan menjadi korban kekerasan!" 

Yo Han tertegun, akan tetapi alisnya masih berkerut ketika gurunya 
mengajak-nya pergi. Di sepanjang perjalanan pulang ke guha, anak itu 
termenung. Hatinya tidak senang. Gurunya membunuhi orang begitu saja 
walaupun orang-orang itu perampok kejam. 

Mereka tiba di hutan dan tiba-tiba terdengar suara auman harimau. Thian-te 
Tok-ong menarik muridnya dan melon-cat ke arah suara, lalu bersembunyi di 
balik semak belukar. Mereka melihat se-ekor harimau menubruk seekor kijang, 
menerkam leher kijang itu yang menjerit-jerit dan meronta-ronta. Namun, kuku- 
kuku dan gigi-gigi runcing tajam itu menghunjam leher dan pundak, darah 
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dihisap dan rontaan itu makin lemah. Akhirnya, harimau itu menggondol 
kor-bannya memasuki semak belukar. 

Thian-te Tok-ong memandang murid-nya. "Bagaimana pendapatmu, Yo Han? 
Apakah harimau itu kejam? Dan andaika-ta kijang itu mampu melawan dan 
me-nang, atau mampu melarikan diri, bukan-kah berarti ia tidak akan menjadi 
kor-ban?" 

"Harimau itu kejam sekali!" kata Yo Han. "Aku bend padanya!" 

"Ha-ha-ha! Anak baik. Kalau harimau itu tidak makan daging hewan lain, dia 
akan mati kelaparan! Untuk itu dia sudah ditakdirkan lahir dengan dibekali 
ketangkasan, kuku runcing dan gigi tajam. Dia tidak dapat hidup dengan makan 
rumput! Sebaliknya, kijang pun ditakdirkan hidup makan rumput dan daun. Hidup 
memang perjuangan, Yo Han. Siapa kuat dia bertahan!" 

"Teecu tidak suka! Yang kuat selalu menang dan hendak berkuasa saja. Yang 
kuat selalu jahat dan ingin memaksakan kehendaknya kepada yang lemah. 
Karena itu, teecu tidak suka belajar silat, tidak suka menggunakan kekerasan 
karena hal itu akan membuat teecu menjadi jahat!" 

"Yo Han, kaulihat apa ini?" 

"Suhu memegang tongkat!" 

"Apakah tongkat ini merupakan senja-ta untuk melakukan kekerasan?" 

"Tentu. saja!" 

"Jadi engkau tidak suka memegang tongkat?" 

"Tidak." 

"Kalau kebetulan ada seekor anjing gila yang menyerangmu, dan engkau ti-dak 
mampu melarikan diri, lalu engkau membawa tongkat, apakah tongkat itu pun 
masih merupakan senjata kekerasan yang jahat? Ataukah merupakan alat 
pelindung diri yang akan menyelamatkan dirimu dari gigitan anjing gila? Hayo 
jawab!" 

Yo Han menjadi bingung. Akan tetapi dia seorang anak yang jujur dan cerdik. 
"Kalau aku memegang tongkat itu, teecu hanya mempergunakan untuk membela 
diri dan mengusir anjing itu, bukan untuk memukul, melukai apalagi 
membunuhnya!" 

"Nah, demikian pula dengan ilmu silat anak keras kepala! Apa kaukira kalau kita 
mempelajari ilmu silat lalu kita semua menjadi tukang-tukang pukul, menjadi 
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perampok-perampok, menjadi penjahat dan tukang menyiksa dan mem-bunuh 
orang? Kalau kita mempunyai ilmu silat, banyak kebaikan yang dapat kita 
lakukan. Pertama, kita dapat membela diri, melindungi keselamatan diri dari 
serangan orang jahat, ke dua, kita dapat membantu orang-orang yang ditindas 
dan disiksa orang lain, dan ke tiga, terutama sekali, kita dapat mengangkat 
martabat dan kedudukan kita, menjadi orang yang terpandang di dalam dunia!" 

Yo Han mengerutkan alisnya. Ada se-bagian yang dianggapnya tepat, akan 
tetapi yang terakhir itu dia sama sekali tidak setuju. "Bagaimanapun juga, 
orang-orang yang pandai silat selalu berkelahi dan bermusuhan saja, Suhu. 
Tidak seperti kaum petani yang tidak pandai silat." 

"Ha-ha-ha, soalnya para petani bodoh itu tidak mampu membela diri sehingga 
mereka mudah saja dipukuli dan dibunuh tanpa melawan!" 

"Sudahlah, Suhu. Teecu tidak suka bi-cara tentang ilmu silat dan teecu tidak 
pernah mau belajar silat!" kata pula Yo Han. "Tentang keselamatan teecu, 
ten-tang nyawa teecu, berada di tangan Tu-han dan teecu yakin benar akan hal 
ini!" 


"Huh, bocah aneh, tolol tapi.... benar juga...." kakek itu menggumam. Sudah 
sering dia melihat Yo Han yang tidak pandai silat itu tidak mempan diserang 
racun, bahkan kebal terhadap sihir, dan selalu selamat! Entah kekuasaan apa 
yang melindunginya. Dia sendiri adalah seorang datuk sesat yang sejak muda 
tidak pernah mau mengakui adanya ke-kuasaan di luar dirinya. Kekuasan 
Tuhan? Dia tidak percaya karena tidak dapat melihatnya! Dia tidak sadar bahwa 
pera-saan sayang dan cintanya terhadap Yo Han merupakan dorongan 
kekuasaan yang tidak dipercayanya itu! 


Waktu berjalan dengan cepatnya dan setahun telah lewat lagi. Kini, sudah tiga 
tahun Yo Han berada di dalam guha itu dan usianya sudah lima belas tahun, ia 
menjadi seorang pemuda remaja yang bertubuh tegap dan kokoh kuat karena 
biasa bekerja keras. Mukanya yang lon-jong dengan dagu runcing berlekuk itu. 
membayangkan kegagahan. Rambutnya gemuk panjang dikuncir besar. 
Pakaian-nya sederhana dan kasar. Alis matanya amat menyolok karena tebal 
menghitam berbentuk golok, dahinya lebar, hidungnya mancung dan mulutnya 
ramah walaupun dia pendiam. Sepasang matanya memba-yangkan kejujuran 
dan kelembutan. 

Dia sudah mulai jemu, tinggal di dalam guha itu, setiap hari selain melayani 
gurunya yang makin tua dan lemah, juga selalu mempelajari ilmu tari, senam dan 
juga siu-lian (samadhi) yang menurut gurunya berguna untuk kesehatan dan 
memanjangkan usia. Akan tetapi, kalau timbul keinginannya meninggalkan 
tempat itu, dia merasa tidak tega kepada guru-nya. Kakek itu sudah tua sekali 
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dan dia merasa kasihan kepada orang hukuman yang berada di dalam sumur, 
bahkan ia sering kali timbul keinginannya untuk menengok orang itu ke dalam 
sumur, akan tetapi dia selalu mengurungkan niatnya karena dilarang oleh 
suhunya. 

Akan tetapi pada suatu pagi, ketua Thian-li-pang dan wakil ketua, yaitu Ouw 
Ban dan Lauw Kang Hu, datang berkunjung dan mereka itu diterima oleh Thian- 
te Tok-ong di ruangan depan guha, Yo Han disuruh ke dalam oleh suhunya dan 
tidak diperkenankan untuk menghadiri, bahkan mendengarkan percakapan, 
mereka pun tidak boleh. Yo Han masuk ke bagian paling dalam dari guha itu 
agar tidak dapat mendengarkan percakapan mereka dan bagian paling dalam 
adalah di tepi sumur itu. Selagi ia duduk termenung, matanya yang terlatih itu 
dapat melihat cuaca yang bagi orang lain tentu amat gelap pekat itu, dan hatinya 
terharu melihat keadaan sumur yang garis tengahnya hanya satu meter dan 
yang dalamnya tak dapat diukur itu. Setiap kali memberi makanan dan minuman, 
dia hanya melemparkan saja ke bawah. Hal ini saja sudah membuktikan bahwa 
siapa pun yang berada di bawah, tentu bukan orang sembarangan karena dalam 
keadaan yang gelap itu dapat menerima luncuran bungkusan makanan dan poci 
minuman dari atas. 

Untuk menanti percakapan gurunya dengan dua orang ketua Thian-li-pang, Yo 
Han lalu duduk di bibir sumur sambil mencoba untuk menjenguk ke bawah. Akan 
tetapi amat gelap di bawah sana, tidak nampak sedikit pun. Juga tidak pernah 
terdengar apa-apa, kecuali kadang saja terdengar suara yang amat mengeri-kan, 
seperti suara melengking panjang, seperti jerit tangis, seperti tawa, pen-deknya 
bukan seperti suara manusia! 

Tiba-tiba Yo Han mendengar suara yang keluar dari dalam sumur. Bukan pekik 
melengking mengerikan seperti biasanya, sama sekali bukan. Bahkan kini yang 
terdengar adalah suara nyanyian merdu. Suara seorang pria yang bernyanyi, 
nyanyiannya sederhana akan tetapi suara itu demikian merdu dan lembut. 


"Jin Sin It Siauw Thian Te, 
It Im It Yang Wi Ci To!” 


Yo Han mendengarkan dan karena dia memang merupakan seorang kutu buku 
yang suka sekali membaca, maka men-dengar satu kali saja dia sudah hafal. 
Akan tetapi, bagaimana seorang remaja berusia lima belas tahun akan mampu 
menangkap arti dari dua baris kata-kata itu? Kalau diterjemahkan kata-katanya, 
maka berarti: Badan Manusia Adalah Alam Kecil, Satu Im (Positive) dan Satu 
Yang (Negative) itulah To (Sang Jalan atau Kekuasaan Tuhan)!" 
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Yo Han menggerak-gerakkan bibir menghafal dua baris kalimat itu dengan 
heran. Dia lebih kagum mendengar kemerduan suara itu daripada isi kata- 
katanya yang tidak dimengerti benar. Kalau biasanya dia tidak pernah tertarik 
untuk memeriksa ke dalam sumur, karena se-lain dilarang suhunya, juga dia 
tidak per-nah menganggur dan suara melengking yang mengerikan itu 
membuatnya ragu, kini mendengar nyanyian pendek yang bersuara merdu itu 
membuat hatinya tertarik bukan main. Apakah si penyanyi itu orang yang suka 
menjerit-jerit itu? Perasaan iba memenuhi hatinya. Kenapa orang itu dihukum di 
sana? Apakah dosa-nya? Dan mengingat betapa orang-orang Thian-li-pang 
adalah orang-orang sakti yang aneh dan juga jahat dan curang, maka timbul 
niatnya untuk menyelidiki. Kalau gurunya mengetahui dan marah, dia akan 
mempertanggungjawabkan perbuatannya. Bagaimanapun juga, dia harus tahu 
siapa salah siapa benar dan kalau orang di bawah sumur itu tidak bersalah, dia 
tidak sepatutnya dihukum dan di siksa seperti itu. 

Dengan hati yang mantap Yo Han lalu menuruni tebing sumur itu. Pekerja-an 
yang bagi orang lain tentu hampir tidak mungkin dilakukan ini bagi dia tidaklah 
begitu sukar. Dia sudah lama digembleng oleh Thian-te Tok-ong untuk 
menirukan gerakan binatang cecak mera-yap di dinding guha! Dengan latihan 
samadhi, dia dapat menggunakan tenaga dalam tubuh untuk menyedot hawa 
dan kedua tangan dan kakinya yang telanjang itu dapat melekat di dinding. 

Dalamnya sumur itu tidak kurang da-ri dua puluh lima meter dan biarpun gelap 
pekat, namun pandang mata Yo Han maslh dapat menembus sehingga nampak 
remang-remang olehnya bahwa sumur itu agak menyerong. Dan akhirnya, 
tibalah dia di dasar sumur yang cukup luas, ada empat meter persegi dan 
ter-dapat sedikit cahaya yang datang dari sebuah lubang sebesar lengan tangan 
yang datang dari jurusan lain. Dasar sumur itu becek dan baunya pengap se-kali, 
sungguh orang akan tersiksa hebat kalau harus tinggal di situ. 

Ketika dia turun ke dasar sumur, dia tidak melihat ada orang di situ, hanya ada 
lima buah batu bundar sebesar guci besar berjajar di sudut. Dia memandang ke 
sekeliling. Tidak mungkin ada orang bersembunyi di ruangan persegi itu, atau 
entah kalau masih ada lorong rahasia lain. 

Tiba-tiba saja tubuhnya seperti dise-dot oleh kekuatan yang amat kuat menu-ju 
ke salah sebuah guci yang berdiri di sudut kiri. Dia mencoba untuk 
mempertahankan diri, namun sia-sia. Tenaga sedotan itu seperti besi magnet 
menarik jarum, angin sedotannya terlalu kuat baginya dan dia pun terhuyung 
menuju ke guci besar itu. 

Dan guci itu pun bergerak maju menabraknya. 
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"Desss....!" Tubuh Yo Han terbentur benda lunak akan tetapi yang kuatnya 
bukan main sehingga tubuhnya terlempar jauh ke belakang sampai menghantam 
dinding sumur. 

"Bress....!" Yo Han terbanting roboh, akan tetapi dia bangkit lagi dan kini 
terbelalak memandang kepada "guci" itu. Ternyata guci itu berbentuk manusia! 
Hanya saja tidak mempunyai kaki dan tidak mempunyai tangan. Tinggal badan 
dan kepala saja! Sungguh mengerikan keadaan orang itu, seperti sebuah 
boneka besar mainan kanak-kanak yang dapat dijungkirbalikkan akan tetapi 
selalu dapat berdiri tanpa kaki. Kini penglihatan Yo Han mulai terbiasa. Cahaya 
kecil dari lubang kecil itu cukup mendatangkan penerangan dan dia 
memperhatikan mah-luk itu. Tubuh tanpa kaki atau lengan itu bulat dan cukup 
gemuk, agaknya te-lanjang akan tetapi kulitnya ditutup "pa-kaian" lumpur kering. 
Hanya mukanya yang tidak berlumur lumpur. Rambutnya terurai panjang sampai 
ke punggung, putih. Alis, kumis dan jenggotnya juga putih. Matanya mencorong 
hijau. Sungguh merupakan mahluk yang mengerikan se-kali. Tentu iblis, pikirYo 
Han. Semacam iblis penghuni sumur yang aneh dan berbahaya. 

Kini mahluk itu berloncatan, bukan menggelundung, berloncatan menghampiri 
Yo Han. Anak ini memang merasa ngeri, akan tetapi tidak takut karena dia 
me-mang tidak mempunyai niat buruk, hanya memandang dengan penuh 
perhatian. Wa-jah itu kini nampak nyata. Wajah seorang kakek yang tentu sudah 
tua sekali, dan sinar mata kehijauan itu pun tidak kejam, Bahkan mulut yang 
sebagian tetutup ku-mis itu seperti menyeringai tersenyum. 

"Kau tidak mati....? Kau.... kau tidak terluka dan tidak mati?" Suara itu lem-but, 
seperti suara orang yang terpelajar, namun agak aneh terdengar di tempat 
seperti itu, dan seolah bukan keluar dari mulutnya melainkan turun dari atas. 

Yo Han tidak dapat bicara saking merasa seramnya. Dia hanya berdiri me-pet di 
dinding dan menggeleng kepalanya. Akan tetapi karena kini dia merasa yakin 
bahwa yang dihadapinya adalah seorang manusia, walaupun aneh, bahkan 
mungkin seorang tapa-daksa yang patut dikasihani dia pun berkata, 

"Locianpwe, harap suka ampunkan aku. Aku.... aku tidak bermaksud 
mengganggu, aku hanya ingin melihat karena tadi aku mendengar nyanyianmu 
yang indah itu." Dia lalu menyanyi seperti tadi, meniru-kan suara yang 
didengarnya tadi. "Jin Sin It Siauw Thian Te, It Im It Yang Wi Ci To....!" 

"Siancai....! Engkau begini muda sudah pandai meniru bunyi kalimat rahasia itu? 
Eh, anak muda, tahukah engkau apa arti-nya kalimat itu?" 

Yo Han sudah membaca banyak kitab, selain itu, memang dia memiliki 
kelebih-an, bahkan keanehan dalam dirinya. Kalau membaca kitab yang berat- 
berat, ketika dia masih kecil sekalipun, ada suatu pengertian di dalam batinnya, 
se-olah-olah dia pernah mengenal semua kitab itu dan sudah paham benar akan 
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maknanya. Atau seolah ada yang mem-bisikinya, memberi pengertian 
kepadanya. Maka mendengar pertanyaan, itu, dia mengangguk. 

"Kurasa aku mengerti, locianpwe, hanya mungkin saja keliru." 

"Tidak, tidak. Engkau yang setiap ha-ri mengirim makanan kepadaku, bukan? 
Sudah kudengar langkah-langkah kakimu dari sini kalau engkau menghampiri 
su-mur dan aku tahu, engkau bukan anak sembarangan. Nah, cepat katakan apa 
makna yang terkandung dalam kalimat itu." 

"Jin Sin It Siauw Thian Te, atau Ba-dan Manusia Adalah Suatu Alam Kecil. 
Locianpwe, kita dapat melihat kenyataan bahwa di antara segala mahluk di dunia 
ini, manusia merupakan mahluk yang paling unggul dalam kesempurnaannya 
dibandingkan mahluk lain. Tuhan telah menciptakan manusia sebagai mahluk 
yang paling mulia. Dalam tubuh manusia terkandung unsur-unsur yang terdapat 
di alam besar, terkandung tanah, air, api, angin dan logam. Bahkan kalau air 
samu-dera terasa asin, demikian pula tubuh manusia mengandung rasa asin 
apabila mengeluarkan cairan seperti keringat. Kalau alam tidak pernah terpisah 
dari api, maka tubuh manusia pun selalu me-ngandung panas, api yang apabila 
padam berarti kematian. Seperti yang diketahui oleh para ahli pengobatan, 
hukum di alam besar berlaku pula di alam kecil. Bukankah, demikian, 
Locianpwe?" 

"Siancai....! Benar, orang muda, Tubuh ini memang sempurna, suci, kalau tidak 
dirusak atau dikotori oleh manusia itu sendiri. Lanjutkan, lanjutkan!" Kakek yang 
tanpa lengan tanpa kaki itu berkata dengan wajah berseri, suaranya lembut 
sekali. 

"Lanjutannya adalah It Im It Yang Wi Ci To atau Satu Im (Positive) Satu Yang 
(Negative) itulah To. Locianpwe, sudah kehendak Tuhan bahwa yang 
meng-gerakkan segala sesuatu di dunia ini ada-lah dua keadaan yang saling 
berlawanan, saling bertentangan, namun saling dorong dan saling melengkapi, 
karena tanpa ada yang satu, yang lain menjadi tidak sem-purna dan tidak 
lengkap. Im itu wanita, Yang itu pria. Atau Im itu gelap, Yang itu terang. Im dan 
Yang terkandung di dalam bawah dan atas, malam dan siang, lembut dan keras, 
bumi dan langit, di-ngin dan panas dan sebaginya. Tanpa ada Im, bagaimana 
ada Yang? Tanpa ada Yang, Im pun tidak ada. Bagaimana kita mengenal terang 
tanpa adanya kegelapan? Bagaimana kita tahu akan yang keras tanpa mengenal 
yang lembut? Kalau ti-dak ada bumi, langit pun tidak ada. Ma-ka, Im dan Yang 
saling berlawanan, akan tetapi juga saling melengkapi, saling menyempurnakan 
dan menjadi inti dari keadaan dan kesempurnaan alam. Kalau Im dan Yang 
dalam alam besar tidak seimbang, maka akan timbul kekacauan-kekacauan. 
Kalau dalam alam kecil, yai-tu badan kita, Im dan Yang tidak seim-bang, maka 
akan timbul gangguan penya-kit dalam tubuh kita. Kalau Im dan Yang seimbang, 
maka To akan bekerja dengan sempurnanya." 
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Wajah kakek itu memandang kagum dan beberapa kali matanya terbelalak. 
Kemudian dia menghela napas panjang. "Bagus, bagus! Tuhan Maha Sempurna, 
Maha Bi jaksana, Maha Kasih Sayang sekali, manusia lebih sering menjadi 
hamba nafsu sehingga lupa akan adanya To, adanya Kekuasaan Tuhan yang 
men-jadi Hukum Alam, sehingga ulah manusia membuat Im dan Yang menjadi 
tidak seimbang dan menimbulkan kekacauan-kekacauan di dunia ini. Eh, 
benarkah engkau ini seorang manusia yang masih muda? Ataukah seorang 
manusia ajaib yang kelihatannya saja masih muda akan tetapi usianya sudah 
seratus tahun?" 

Yo Han tersenyum. "Harap Locianpwe tidak terlalu memuji. Pengertian seperti 
itu dapat dimiliki siapapun juga asal dia mau belajar. Dan usiaku baru lima belas 
tahun." 

"Lima belas tahun? Dan engkau sudah dapat menahan tubrukanku tadi? 
Padahal, seorang jago silat yang kenamaan di dunia kang-ouw saja belum tentu 
akan dapat hidup setelah menerima tabrakan tubuhku tadi. Dan engkau bahkan 
pandai mengurai tentang Im-yang dan To? Ha-ha-ha, agaknya Tuhan sengaja 
mengirim-kan engkau ke sini untuk menjadi murid dan ahli warisku! Siapakah 
namamu, orang muda?" 

Yo Han mengerutkan alisnya. "Lo-cianpwe, namaku Yo Han, akan tetapi aku 
tidak ingin menjadi murid dan ahli warismu." 

"Ehhh? Apa katamu? Seluruh jagoan silat di permukaan bumi sana akan 
ber-lomba untuk menjadi muridku, dan eng-kau menolak menjadi murid dan ahli 
warisku? Wah, wah, aku Ciu Lam Hok bisa mati karena keheranan!" Kepala 
dengan tubuh yang buntung itu kini ber-loncatan dan terdengar suara dak-duk- 
dak-duk seperti orang menumbuk sesuatu dengan amat kuatnya. Yo Han dapat 
menduga bahwa kakek buntung kaki ta-ngannya ini tentu menguasai ilmu silat 
karena tadi beberapa kali menyebut ten-tang ilmu silat dan jagoan di dunia kang- 
ouw. 

"Ketahuilah, Locianpwe. Aku tidak ingin berguru kepada Locianpwe karena aku 
sudah mempunyai guru." 

"Ehhh? Engkau kira gurumu akan mampu menandingi aku, ya? Coba kata-kan, 
siapa gurumu yang tidak becus, itu!" 

"Guruku adalah Thian-te Tok-ong...." 

"Uhhhh.J" Tiba-tiba tubuh itu "ter-bang" ke atas dan berputar-putar dari dinding 
kanan ke dinding kiri. Kiranya tubuh itu membentur dinding kiri, ter-pental ke 
dinding kanan dan bolak balik begitu seperti beterbangan saja, kurang lebih lima 
meter dari lantai. Akhirnya tubuh itu turun kembali dan berdiri tan-pa kaki di 
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depan Yo Han. "Kiranya eng-kau datang atas perintah Thian-te Tok-ong untuk 
membunuh aku, ya?" 

"Ah, sama sekali tidak, Locianpwe! Aku tidak mau menyerang orang, apalagi 
membunuh. Aku bend ilmu silat, aku bend kekerasan. Maka aku tidak mau 
menjadi murid Locianpwe, tidak mau belajar ilmu silat dari Locianpwe!" 

Sepasang mata itu terbelalak, mulut-nya ternganga sehingga dalam cuaca yang 
remang-remang itu dapat kelihatan oleh Yo Han betapa rongga mulut itu tidak 
mempunyai sebuah pun gigi lagi. 

"Engkau? Yang dapat menahan ta-brakanku, tidak mau belajar silat? Mem-benci 
ilmu silat dan membenci kekerasan? Engkau yang mengaku murid Thian-te Tok- 
ong? Ha-ha-ha, engkau boleh mem-bohongi orang lain akan tetapi jangan coba- 
coba untuk membohongi Ciu Lam Hok!" 

"Aku tidak pernah berbohong dan tidak akan suka berbohong, Locianpwe." 

"Orang muda, omongan apa yang kau- keluarkan ini? Engkau mengaku murid 
Thian-te Tok-ong dan mengatakan tidak suka belajar silat? Lalu, apakah Thian-te 
Tok-ong mengajar engkau menari? 

“Ha-ha-ha...." 

"Benar, Locianpwe. Suhu mengajar aku menari dan bersenam." 

Kembali sepasang mata itu terbelalak, lalu pecahlah suara ketawanya tergelak- 
gelak dan tubuh itu pun bergulingan di atas lantai yang kotor. Tubuh itu ber-henti 
di ujung ruangan itu dan tiba-tiba mulutnya meniup-niup. Ada benda kecil 
menyambar ke arah leher Yo Han. Pe-muda ini cepat menggerakkan tubuhnya 
karena kini banyak benda yang menyam-bar ke arahnya dan yang menjadi 
sasaran adalah jalan-jalan darah. Dia segera menggerakkan tubuh, menari 
seperti mo-nyet yang bergerak dengan cepat dan lincah sekali sehingga dia 
mampu menge-lak dari sambaran benda-benda kecil yang ditiupkan oleh mulut 
kakek itu. 

"Ha! Engkau pandai ilmu silat Monyet dan Lutung Hitam! Dan kaubilang tidak 
pernah belajar silat?" kakek itu berseru, suaranya mengandung kemarahan. 
"Dan kau bilang tidak berbohong, tidak pernah berbohong? Hemm, engkau setan 
cilik, tentu curang dan licik seperti gurumu!" 

"Locianpwe, harap jangan menuduh sembarangan saja! Aku tidak bersilat, 
melainkan menari dan memang tarian ini disebut tarian monyet dan lutung 
hitam!" 
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Tiba-tiba sebuah benda kecil me-nyambar lagi dan sekali ini Yo Han ku-rang 
cepat mengelak sehingga lehernya terkena sambaran benda kecil itu. Dia 
merasa bagian yang terkena benda itu perih dan agak nyeri, akan tetapi bagi-nya 
tidak berapa mengganggu. "Yang licik dan curang bukan aku, melainkan engkau, 
Locianpwe. Engkau menyerangku secara membokong sehingga leherku ter-kena 
tiupan benda rahasiamu, Tangan Yo Han memijat bagian leheryang ter-luka dan 
keluarlah sebatang jarum kecil. Dia mencabut jarum itu dan melempar-kannya ke 
lantai dengan sikap acuh. 

Kini kakek itu melongo. Dia kini tahu bahwa pemuda itu tidak main-main atau 
mencoba untuk membohonginya. Agaknya pemuda itu memang mengira bahwa 
ilmu silat yang dikuasainya itu adalah ilmu menari! Dan yang membuat dia 
terkesi-ma adalah cara orang muda itu menyambut jarumnya yang telah melukai 
leher-nya. Orang lain, betapa pun lihainya, sekali terluka jarumnya, apalagi di 
leher, tentu sudah roboh dan tewas! Akan teta-pi orang muda itu dapat menarik 
keluar jarum itu dari lehernya, membuangnya ke tanah dan masih sempat 
menegurnya dan jangankan mati, roboh pun tidak, bahkan mengeluh pun tidak! 
Hampir dia tidak mau percaya akan kenyataan yang dilihatnya. Tiba-tiba, kakek 
itu mengeluarkan seruan aneh, melengking seperti lolong srigala, dan tubuhnya 
sudah ber-gulingan kini rambutnya yang panjang itu menyambar-nyambar ke 
arah tubuh Yo Han. Pemuda ini terkejut dan kemba-li dia "menari", akan tetapi 
sekali ini, gerakan rambut kakek itu yang menyerangnya terlalu cepat dan aneh. 
Dia ha-nya berhasil meloncat dan mengelak empat lima kali saja, lalu tiba-tiba 
ke-dua kakinya terkena totokan ujung ram-but dan dia pun terpelanting jatuh! 

Yo Han meloncat bangkit kembali dan kembali kakek! itu menyerangnya dengan 
rambut. Suara rambut itu yang menyam-bar-nyambar sampai mengeluarkan 
bunyi bercuitan aneh. Yo Han kini mengguna-kan ilmu "senam", berdiri kokoh, 
menge-rahkan tenaga yang dapat membuat tubuhnya keluar semacam tonjolan 
besar, kemudian dia menghadapi kakek itu de-ngan dorongan kedua tangannya 
dengan senam yang disebut mendorong bukit. 

Pada saat itu, kakek tadi sedang menggelundung dan kembali rambutnya 
menyambar. Yo Han mendorong dan tenaganya bertemu dengan tenaga yang 
luar biasa kuatnya, keluar dari kepala atau rambut-rambut itu dan Yo Han 
merasa kepalanya seperti meledak, tu-buhnya terpental ke belakang dan 
kem-bali dia roboh! Kakek itu pun terguling-guling ke belakang dan ketika dia 
sudah bangkit lagi, dia berseru kagum. 

"Siancai....! Engkau ini manusia atau-kah setan? Heii, Yo Han, katakan 
seju-jurnya, siapa engkau dan apa pula mak-sudmu menuruni sumur ini?" 

Yo Han yang sudah bangkit berdiri, memandang kepada kakek itu penuh 
tak-jub. Tahulah dia bahwa dia berhadapan dengan seorang manusia aneh, 
yang biarpun tak bertangan-kaki lagi, namun memiliki ilmu kepandaian yang 
hebat sekali. Ang I Moli, Si Iblis Betina yang amat lihai itu saja tidak mampu 
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mero-bohkannya sampai dua puluh jurus ketika dia mainkan tarian monyet dan 
lutung hitam, bahkan pukulan iblis betina itu dapat dia tahan dengan ilmu senam 
men-dorong bukit. Akan tetapi, dalam bebera-pa gebrakan saja dia roboh oleh 
kakek yang tidak mempunyai tangan dan kaki ini. Tarian dan senam, yang 
dikuasainya tidak mampu menolongnya. Jelas bahwa kakek ini jauh lebih lihai 
dibandingkan Ang I Moli! 

"Locianpwe, sudah kukatakan bahwa namaku Yo Han dan aku adalah murid 
Suhu Thian-te Tok-ong, mempelajari ilmu menari dan bersenam dari Suhu. 
Sudah tiga tahun aku menjadi muridnya. Aku pula yang diberi tugas oleh Suhu 
untuk menurunkan makanan ke dalam sumur. Sudah lama aku amat tertariik 
oleh suara tangisan dari dalam sumur maka hari ini aku tidak mampu lagi 
menahan keinginan tahuku, aku turun ke dalam su-mur untuk melihat siapa yang 
menangis dan kalau perlu aku akan menolongnya. Tahukah engkau, Locianpwe, 
siapa yang suka meraung-raung itu?" 

"Ah.... aahhh.... sungguh aneh sekali. Memang sungguh ini pasti kehendak 
Tu-han.... yang mengirim engkau masuk ke sini. Dan bagaimana engkau dapat 
masuk ke sini?" 

"Dengan merayap, Locianpwe. Di an-tara tarian-tarian yang diajarkan Suhu, 
terdapat tarian gerakan cecak merayap dan aku sudah mempelajarinya. 

"Ah-ahhhh...., engkau ini anak tolol ataukah anak yang luar biasa? Yo Han, 
mendekatlah, nak. Aku ingin mengenalmu lebih dekat lagi." 

Yo Han maklum bahwa jauh atau de-kat, bagi kakek sakti ini sama saja. Ka-lau 
kakek ini hendak membunuhnya, biar-pun dia menjauh pun tidak ada gunanya. 
Maka dengan tabah dia pun melangkah dan menghampiri kakek itu. 

"Diamlah, Yo Han, aku hendak me-meriksa keadaan tubuhmu," kata kakek itu 
dan tiba-tiba rambut kepalanya ber-gerak, seperti ular-ular kecil dan tahu-tahu 
rambut itu sudah melibat-libat selu-ruh tubuh Yo Han. Pemuda remaja ini 
bergidik. Dia dapat merasakan betapa rambut-rambut itu bukan hanya membelit 
akan tetapi juga memijit-mijit, menotok sana sini. Rambut itu hidup! Yo Han 
memejamkan matanya dan seluruh jiwa raganya memuji kebesaran Tuhan. 
Bukan main! Agaknya karena kakek ini kehi-langan kaki dan tangan, maka 
rambutnya menjadi hidup dan dapat menggantikan tangan untuk meraba-raba 
memijit dan menekan-nekannya. 

Berulang-ulang kakek itu mengeluar-kan seruan kaget dan heran. Kemudian, 
ketika dia menggerakkan kepala dan hidungnya yang menjadi keras itu menotok- 
notok ke arah pusar Yo Han, dia terlem-par dan bergulingan. 

"Locianpwe....! Engkau tidak apa-apa....? Yo Han cepat menghampiri. 
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Kakek itu menarik napas panjang dan menggelengkan kepala, lalu 
menengadah. 

"Ya Tuhan, inilah_ inilah_" dan tiba-tiba dia pun menangis! Tangis yang 

se-ring didengar Yo Han! 

Tentu saja Yo Han menjadi heran bu-kan main. "Locianpwe, ada apakah? 
Maafkan kalau aku bersalah." Yo Han memandang terharu. "Jadi.... kiranya 
Lo-cianpwe yang suka meraung dan mena-ngis itu?" 

Kakek itu menghentikan tangisnya dan sungguh mengharukan. Rambut itu kini 
bergerak mengusap air mata dari muka-nya! Melihat ini, Yo Han merasa tidak 
tega, karena bagaimanapun juga, gerakan rambut itu canggung sekali. 

"Yo Han, bocah ajaib. Setelah engkau tiba di sini dan melihat bahwa akulah 
orangnya yang suka meraung dan mena-ngis, lalu apa yang akan kaulakukan?" 

"Locianpwe, entah siapa yang begitu kejam membuangmu ke sini. Aku akan 
mencoba untuk menolongmu dan mem-bawamu keluar dari sumur ini," dalam 
suara pemuda itu terkandung ketegasan. 

Kakek itu kini tertawa! Baru saja menangis, kini sudah tertawa. Memang luar 
biasa sekali kakek itu. "Dan begitu keluar dari sini, engkau dan aku akan dibunuh 
oleh Thian-te Tok-ong? Tidak, Yo Han. Kalau engkau dibunuhnya, itu masih 
belum hebat. Akan tetapi kalau aku yang dibunuhnya, apakah pengorban-anku 
ini akan menjadi sia-sia?" 

"Apa maksudmu, Locianpwe?" 

"Engkau duduklah, biar agak kotor tempat ini, akan tetapi aku akan berce-rita, 
dan agaknya Tuhan sengaja mengi-rimkan engkau ke sini untuk mendengar-kan 
ceritaku." 

"Aku pun yakin bahwa tentu kekuasa-an Tuhan yang mendorongku untuk 
me-nuruni sumur ini dan bertemu denganmu. Ceritakanlah, Locianpwe." 

Kakek yang kakinya buntung mulai dari pangkal pahanya, dan lengannya 
buntung sampai hanya tinggal kedua pun-daknya saja itu berdiri di atas 
pinggulnya sambil bersandarkan dinding sumur, dan dengan suara lembut dan 
lirih dia pun mulai bercerita, didengarkan dengan pe-nuh perhatian oleh Yo Han 
yang merasa amat tertarik. 

Delapan tahun lebih yang lalu, kakek itu masih belum berada di dasar sumur itu, 
Juga kaki dan tangannya masih leng-kap dan utuh. Dia bernama Ciu Lam Hok 
dan merupakan tiga serangkai kakak ber-adik seperguruan dengan Thian-te Tok- 
ong dan Ban-tok Mo-ko, Ciu Lam Hok adalah yang termuda. Akan tetapi, dalam 
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hal ilmu silat, tingkat kepandaian Ciu Lam Hok lebih tinggi daripada tingkat kedua 
orang suhengnya itu. Hal ini ada-lah karena dia memang suka merantau dan 
bertualang, menjelajah di seluruh daratan Tiongkok dan selalu mempelajari ilmu- 
ilmu silat baru sehingga dia semakin maju dalam ilmu silat. Ketika Thian-li-pang 
didirikan, pendirinya adalah tiga serangkai bersaudara itu, dan Thian-li-pang 
didirikan untuk menghimpun orang-orang gagah, menjadi sebuah perkumpulan 
yang kuat. Kemudian, Ciu Lam Hok me-ninggalkan Thian-li-pang. untuk 
bertualang. 

Kurang lebih sembilan tahun yang lalu ketika dia mendengar akan sepak terjang 
Thian-li-pang yang mengarah kepada kesesatan, dia terkejut dan lebih lagi 
keti-ka mendengar betapa dua orang suheng-nya telah memperdalam ilmu 
mereka dengan ilmu tentang racun sehingga me-reka dijuluki Ban-tok Mo-ko 
(Iblis Selaksa Racun) dan Thian-te Tok-ong (Raja Ra-cun Langit Bumi), hatinya 
merasa kha-watir sekali dan dia pun cepat pulang untuk membuktikan kebenaran 
berita itu. 

Betapa kagetnya ketika dia tiba di Thian-li-pang melihat bahwa berita yang 
didengarnya memang benar! Thian-li-pang memang masih merupakan 
perkumpulan yang menentang penjajah Mancu, akan tetapi di samping itu, 
Thian-li-pang ber-gaul dengan golongan sesat, bahkan bekerja sama dengan 
Pek-lian-kauw dan tidak segan melakukan berbagai kejahat-an dan kekejaman. 
Demi perjuangan, mereka sanggup melakukan apapun juga, menghalalkan 
segala cara untuk menca-pai tujuan! 

Ciu Lam Hok dengan berani menemui dua orang suhengnya, lalu menegur 
me-reka yang dia anggap menyeleweng. Dua orang suhengnya menjadi 
marah.Terjadi pertengkaran yang berakhir dengan per-kelahian. Akan tetapi 
bukan hanya Ban-tok Mo-ko yang kalah, bahkan Thian-te Tok-ong juga kalah 
oleh Ciu Lam Hok! 

Dua orang kakek yang kini sudah condong ke arah kesesatan dan tidak pantang 
melakukan kecurangan itu, ber-pura-pura menyesal dan bertaubat, dan tentu 
saja Ciu Lam Hok mau memaafkan kedua orang suhengnya asal mereka itu 
mengubah haluan Thian-li-pang yang me-nyeleweng, kembali ke jalan benar 
yang biasa ditempuh perkumpulan para pende-kar. Setelah akur kembali, Ban- 
tok Mo-ko dan Thian-te Tok-ong membujuk sute mereka itu untuk menceritakan, 
ilmu aneh dan hebat apa yang membuat sute mereka itu demikian lihai 
sekarang. 

"Aku terbujuk oleh mereka," kakek buntung itu melanjutkan ceritanya yang amat 
menarik hati Yo Han. "Kuceritakan bahwa aku telah menemukan kitab ilmu Bu- 
kek-hoat-keng yang pernah diperebut-kan para datuk. Itulah kesalahanku. Aku 
lupa bahwa amat sukar bagi seorang yang telah menjadi hamba nafsunya un-tuk 
kembali ke jalan benar. Mereka dapat berpura-pura, akan tetapi sukarlah bagi 
seseorang untuk benar-benar bertau-bat. Biasanya, pernyataan bertaubat itu 
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hanya terjadi karena mereka menderita sebagai akibat perbuatan mereka. Kalau 
penderitaan itu telah lewat, maka mere-ka lupa lagi akan pernyataan mereka 
untuk bertaubat, bahkan melakukan keja-hatan lebih besar lagi untuk menebus 
kekalahan mereka." 

Yo Han mengangguk-angguk. "Kalau saja mereka itu memiliki iman kepada 
Tuhan sampai ke tulang sumsum mereka, tentu mereka akan menyerah kepada 
Tuhan dan kalau sudah begitu, maka kekuasaan Tuhan yang akan mampu 
me-nuntun mereka kembali ke jalan benar. Hanya kekuasaan Tuhan yang 
mampu mengendalikan nafsu yang selalu ingin meliar." 

"Heh-heh, engkau memang anak aneh!” kata kakek itu. "Nah, karena 
kelengahan-ku, pada suatu hari, aku menjadi korban perangkap mereka. Aku 
keracunan dan tidak mampu lagi menandingi mereka. 

Dalam keadaan terluka dan keracunan itu, mereka mendesakku untuk 
menye-rahkan kitab ilmu Bu-kek-hoat-keng. Akan tetapi, kitab itu telah kubakar, 
hanya isinya telah kupindahkan ke dalam kepalaku, tercatat dalam ingatan. 
Karena aku berkeras tidak mau membuka rahasia Bu-kek-hoat-keng, mereka 
menjadi marah. Mereka menyiksaku, bahkan membuntungi kaki tanganku dan 
melemparku ke dalam sumur ini, delapan tahun lebih yang lalu. Akan tetapi, 
mereka tidak tahu bahwa ilmu Bu-kek-hoat-keng dapat kuperguna-kan untuk 
menyelamatkan nyawaku, bah-kan membersihkan tubuhku dari pengaruh luka 
dan racun mereka, ha-ha-ha!" 

Yo Han mendengarkan dengan hati ngeri. "Betapa kejam mereka!" katanya 
penasaran. "Ah, tentu Locianpwe telah mengalami penderitaan hebat selama 
delapan tahun di dalam sumur ini. Akan tetapi, Locianpwe berilmu tinggi, 
menga-pa tidak berusaha keluar dari sini?" 

Kakek itu menghela napas panjang. "Betapapun hebatnya ilmu Bu-kek-hoat- 
keng, akan tetapi tentu saja tanpa kaki dan tangan, bagaimana aku dapat 
mera-yap naik? Loncatanku pun tidak akan mencapai tinggi sumur ini yang 
sekitar dua puluh meter. Dan andaikata aku berhasil naik, kalau di sana aku 
diserang oleh dua orang suhengku, dalam keadaan tak bertangan tak berkaki ini, 
aku pun pasti kalah." 

"Sungguh mereka itu kejam sekali, tega melakukan perbuatan yang begini keji 
terhadap adik seperguruan sendiri. Akan tetapi, Locianpwe, kalau mereka sudah 
melempar Locianpwe ke sini, berarti mereka, menghendaki kematianmu. Kenapa 
mereka tidak langsung saja membunuhmu, bahkan setelah melempar Locianpwe 
ke sini, setiap hari mereka masih mengirim makanan untukmu?" 

"Yo Han, apakah engkau tidak dapat menduganya?" 
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Pemuda remaja itu mengerutkan alis-nya, kemudian mengangguk. "Aku 
me-ngerti sekarang. Bukankah mereka itu sengaja tidak membunuh Locianpwe, 
ha-nya membuat Locianpwe tidak berdaya, dengan maksud agar Locianpwe 
akhirnya menyerah dan memberikan rahasia-raha-sia Bu-kek-hoat-keng kepada 
mereka?" 

"Engkau benar, Yo Han. Akan tetapi, aku tak pernah mau menyerah. Biarpun 
siksaan ini kadang membuat aku menjadi hampir gila, membuat aku meraung 
dan menangis. Akan tetapi aku tidak mau menyerahkan ilmu itu, sampai mati 
pun aku tidak mau. Aku hanya menanti sam-pai Tuhan mengirim seseorang 
untuk mewarisi ilmuku, bukan untuk menolong-ku. Setelah ilmuku ada yang 
mewarisinya aku lebih suka mati. Apa artinya hidup bagiku dalam keadaan 
seperti ini? Kalau selama ini aku bertahan hidup, hanya agar ilmu-ilmuku jangan 
sampai lenyap dengan sia-sia. Dan terima kasih kepada Tuhan! Engkau dikirim 
Tuhan ke sini, Yo Han! Engkaulah yang akan menjadi mu-ridku, menjadi ahli 
warisku!" 

"Tapi, Locianpwe, aku.... aku tidak mau belajar silat. Aku tidak mau 
meng-gunakan kekerasan, tidak mau berkela-hi...." 

"Heh-heh-heh, anak tolol. Siapa bilang aku hendak mengajarkan silat 
kepadamu?" 

"Tapi, ilmu apakah Bu-kek-hoat-keng itu?" 

"Ya, semacam ilmu menyehatkan badan, tidak bedanya dengan ilmu tari dan 
senam yang kaupelajari dari Thian-te Tok-ong, hanya jauh lebih tinggi 
tingkatnya. Yo Han, engkau mau menjadi murid seorang yang jahat dan kejam 
seperti Thian-te Tok-ong, dan engkau menolak menjadi muridku? Engkau 
memilih men-jadi muridnya?" 

"Bukan begitu, Locianpwe. Akan teta-pi, mengajak Locianpwe naik, tentu akan 
diserang oleh dua orang suheng Locian-pwe itu. Kalau di sini, bagaimana 
mung-kin aku tinggal di sini bersamamu?" 

"Heh-heh, soal itu mudah dibicarakan nanti. Yang terpenting, Yo Han, 
kata-kanlah. Maukah engkau menjadi muridku? Ingat, sisa hidupku hanya 
kupertahankan untuk menanti saat seperti ini! Kalau engkau tidak mau menjadi 
muridku, su-dahlah, aku tidak mau hidup lebih lama lagi, biar untuk semenit pun. 
Sekali menghempaskan diri ke dinding, kepalaku akan pecah dan nyawaku akan 
melayang!" 

Yo Han terkejut. Dia tahu bahwa ka-kek ini selain amat lihai, juga memiliki watak 
yang aneh, maka tentu ancaman itu bukan gertak sambal belaka. Mengi-ngat 
akan pengalaman kakek ini, maka dia tentu tidak berbohong. Bagaimanapun 
juga, dia tidak boleh membiarkan kakek ini membunuh diri. Kalau dia menolak 
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dan kakek ini benar-benar membunuh diri, berarti bahwa dialah penanggung 
jawabnya, dialah yang, membunuh atau menyebabkan kematian kakek itu! Dia 
pun lalu menjatuhkan diri berlutut di depan kakek itu. 

"Suhu, teecu akan mentaati petunjuk Suhu." 

Tiba-tiba rambut kepala yang panjang itu menyambar, melibat-libat tubuh Yo 
Han seperti pengganti kedua lengan, me-rangkul dan mendekap, dan kakek itu 
tertawa-tawa bergelak. Akan tetapi, tak lama kemudian, rambut itu terlepas dan 
kakek itu pun menangis sesenggukan! 

"Ah, engkau kenapakah, Suhu?" Yo Han bertanya, kaget dan khawatir. 

Kakek itu tertawa kembali. "Ha-ha-ha, tidak apa, muridku. Aku hanya mera-sa 
girang dan terharu. Tuhan sungguh Maha Adil, akhirnya permohonanku 
dika-bulkan! Mari, Yo Han, kita harus cepat menyingkir. Kalau terlambat, jangan- 
jangan kegembiraan hatiku akan berakhir dengan kematian kita berdua." 

"Eh, kenapa begitu, Suhu?" 

"Sudah, tidak ada waktu untuk bicara sekarang. Kita harus bertindak. Lihat di 
sudut itu." 

Yo Han menoleh dan dia melihat bahwa di sudut, dindingnya merupakan 
sebuah batu sebesar gajah yang menutupi dinding batu padas. Dia melihat 
kakek ia meloncat-lancat mendekati batu dari dia pun mengikuti. 

"Batu ini kutarik lepas dari tanah, menggunakan rambut dan hidungku saja. 
Pekerjaan itu berhasil setelah aku ber-usaha selama satu tahun! Dan tahun- 
ta-hun berikutnya kupergunakan untuk mem-buat terowonan yang menembus ke 
sumur lain, sumur alam. Batu ini men-jadi pintunya. Sekarang, sebelum bahaya 
menimpa kita, kita harus pindah ke sumur ke dua itu melalui terowongan. Mari 
bantu aku menggeser batu ini ke samping, Yo Han." 

Sebelum Yo Han mentaati perintah itu, tiba-tiba terdengar suara dari atas 
lubang sumur. Suara itu nyaring dan me-masuki sumur dengan kuatnya seperti 
akan membikin pecah anak telinga, dan mendatangkan gema sehingga suara itu 
terdengar aneh dan menyeramkan, bukan seperti suara manusia lagi. 

"Ciu Sute....!" Panggilan ini terdengar berulang sampai tiga kali. 

"Yo Han....!" Kini suara itu, suara Thian-te Tok-ong, memanggil muridnya. 
Sebelum Yo Han menjawab, kakek Ciu Lam Hok mendahului. 

"Ha-ha-ha, Thian-te Tok-ong iblis busuk! Engkau mencari muridmu?" 
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"Sute Ciu Lam Hok! Engkau hendak murtad kepada suhengmu sendiri?" 

"Ha-ha-ha, sejak kaulempar aku ke sini, sudah tidak ada hubungan 
persauda-raan lagi antara kita, Tok-ong! Engkau hendak mencari muridmu yang 
kausuruh turun membunuhku itu? Ha-ha-ha, engkau sungguh tolol. Jangankan 
anak ingusan itu, biar engkau sendiri yang turun, eng-kau akan mampus olehku. 
Anak itu sudah kubunuh!" 

Mendengar suara ini, di atas sana menjadi sunyi. Lalu terdengar percakapan 
yang dapat terdengar dari bawah. Suara Ban-tok Mo-ko terdengar jelas. 
"Suheng, muridmu tentu telah dibunuhnya. Biar aku masuk ke sana. Dia tentu 
hanya menggertak saja! Akan kusiksa dia supaya mengaku dan membuka 
rahasia Bu-kek-hoat-keng!" 

"Jangan, Sute. Dia bukan pembual, kalau dia mengancam demikian, berarti dia 
sudah siap siaga. Siapa tahu dia me-masang perangkap." 

"Tapi, dia sudah tidak mempunyai ka-ki tangan, Suheng! Takut apa?" 

"Hemm, jangan pandang rendah, Sute. Dia memiliki ilmu yang amat tinggi. Dan 
di bawah sana gelap, kita tidak menge-nal tempat itu. Kita menggunakan cara 
lain untuk membunuhnya." 

Selagi mereka bercakap-cakap tadi, Yo Han diam saja karena kini dia tahu, 
bahwa gurunya yang baru tidak berbo-hong dan memang Thian-te Tok-ong dan 
Ban-tok Mo-ko amat keji dan jahat. Ma-ka, dia pun hendak membela Ciu Lam 
Hok, dan dia tidak mengeluarkan suara. Ciu Lam Hok memberi isarat dengan 
anggukan kepala agar dia membantu mendorong batu itu, dia pun mengerah-kan 
tenaga mendorong batu sebesar gajah itu ke kiri. Dia tentu tidak akan kuat 
mendorongnya kalau tidak ada Ciu Lam Hok yang mendorongnya pula dengan 
pundak yang tidak berlengan. Batu itu perlahan-lahan bergeser dan nampaklah 
lubang sebesar tubuh orang. Ciu Lam Hok memberi isarat berhenti, kemudian 
dia tertawa. 

"Ha-ha-ha, Ban-tok Mo-ko dan Thian-te Tok-ong! Kalau takut, mengapa tidak 
kalian berdua saja turun ke sini agar kalian dapat menemani nyawa murid 
kalian?" Dalam suaranya terkandung ejekan dan tantangan. 

Ban-tok Mo-ko sudah marah sekali. Kalau tidak ditahan oleh suhengnya, ten-tu 
dia sudah merayap turun untuk mem-bunuh bekas sutenya itu. Dahulu memang 
dia harus mengaku kalah terhadap sute-nya itu, bahkan dia dan suhengnya 
ketika mengeroyok pun tidak akan menang. Akan tetapi, sutenya itu telah 
menjadi manusia tapa-daksa, sudah kehilangan kedua kaki tangannya. Perlu 
apa ditakuti lagi? 
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"Tenanglah, Sute," kata Thian-te Tok-ong. "Daripada membahayakan diri 
sendi-ri lebih baik kita bunuh saja Si Buntung itu dengan racun." 

"Tapi, bagaimana dengan muridmu, Suheng?" 

"Yo Han? Ah, tentu dia telah dibunuh Ciu Lam Hok yang mengira bahwa Yo Han 
kusuruh turun untuk membunuhnya. Dan pula, setelah tiga tahun menjadi 
muridku, aku semakin putus asa melihat Yo Han. Dia memang dapat kuakali dan 
mempelajari ilmu dengan tekun, akan te-tapi apa artinya semua itu kalau kelak 
tidak dia pergunakan untuk kepentingan Thian-li-pang? Biarlah dia mampus 
ber-sama Si Buntung." 

Tak lama kemudian dua orang tokoh besar Thian-li-pang itu sudah 
menghujan-kan jarum-jarum beracun ke dalam su-mur, kemudian melemparkan 
banyak ular dan kalajengking dan segala macam bina-tang beracun. Bahkan 
yang terakhir se-reka menyiramkan air yang kehitaman, air yang beracun ke 
dalam sumur! 

Yo Han dan Ciu Lam Hok sudah ce-pat menyelinap ke dalam lubang. 
Kemu-dian mereka kembali menggeser kembali batu sebesar gajah menutupi 
lubang se-hingga semua benda dan binatang beracun itu tidak mampu 
mengganggu mereka. Ketika Thian-te Tok-ong dan Ban-tok Mo-ko berteriak- 
teriak dari atas, me-manggil dan memaki-maki, tidak ada jawaban lagi dari 
bawah. Tentu saja de-mikian karena dua orang yang berada di dalam sumur itu 
sudah pergi, dan mereka pun tidak lagi dapat mendengar suara setelah lubang 
itu tertutup batu besar rapat sekali. Karena tidak lagi terdengar Ciu Lam Hok 
menjawab, dua orang manusia iblis itu mengira bahwa bekas sute mereka tentu 
sudah tewas, maka mereka berdua tertawa gembira. 

"Sute, cepat perintahkan Ouw Ban untuk menyuruh anak buahnya menutup 
sumur itu dengan batu-batu besar!" 

"Tapi, Suheng. Bukankah mereka su-dah tewas?" 

Thian-te Tok-ong menghela napas panjang. "Mereka berdua adalah manusia- 
manusia aneh, Sute. Engkau tahu betapa lihainya Ciu Lam Hok. Biarpun kaki 
ta-ngannya buntung, akan tetapi dengan Bu-kek-hoat-keng, kita tidak tahu apa 
saja yang dapat dia lakukan. Dan anak itu pun seorang anak yang luar biasa. 
Siapa tahu dia belum mati dan dapat keluar. Kalau sumur itu ditutup dengan 
batu-batu besar, biar bagaimanapun juga mereka tidak akan mungkin dapat 
hidup lagi." 

Ban-tok Mo-ko mengangguk. Diam-diam dia pun seperti suhengnya ini, me-rasa 
ngeri dan takut terhadap bekas sute mereka, dan dia pun akan merasa tenang 
kalau sumur itu sudah ditutup batu-batu besar. Maka dia pun keluar untuk 
mem-beri perintah itu kepada Ouw Ban, Ketua Thian-li-pang. Dan puluhan orang 
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anggauta Thian-li-pang, sekali ini mendapat perkenan untuk memasuki guha 
sambil membawa batu-batu besar. Mereka melemparkan batu-batu besar ke 
dalam sumur itu. Jatuhnya batu-batu besar itu mendatangkan suara hiruk-pikuk. 
Mereka, puluhan orang banyaknya dan kesemuanya adalah murid-murid Thian- 
li-pang yang bertenaga kuat, harus bekerja sehari penuh, baru sumur itu dapat 
ditutup seluruhnya. Biar orang memiliki kepandaian seperti dewa sekalipun, 
kalau berada di dalam sumur kemudian sumur yang dalamnya dua puluh lima 
meter itu ditimbun batu-batu besar sampai penuh, pasti tidak akan mampu lolos 
lagi. 

Yo Han mengikuti kakek buntung merangkak melalui terowongan kecil dan 
ternyata terowongan itu hanya sepanjang belasan meter saja. Yo Han merasa 
kagum bukan main dan tidak mampu membayangkan bagaimana caranya 
seorang yang tidak mempunyai kaki tangan dapat membuat terowongan 
sepanjang itu dalam waktu bertahun-tahun ! Akhir terowongan itu merupakan 
sebuah ruangan yang cukup luas, menjadi dasar dari sebuah sumur yang mirip 
sumur pertama. Sumur ini dilihat dari bawah, atasnya tertutup oleh batu-batu dan 
untungnya, di antara batu besar yang menutup permukaan sumur, ada yang 
retak-retak yang lebarnya sejengkal sehingga dari retakan-retakan batu inilah 
sinar matahari dapat masuk walaupun tidak banyak dan tidak lama hanya untuk 
tiga empat jam saja setiap harinya. Keadaan dalam ruangan dasar sumur ini 
bahkan lebih baik daripada dasar sumur pertama, karena dasar sumur ini lebih 
kering. Ketika tiba-tiba tempat itu tergetar seperti ada gempa dan terdengar 
suara hiruk-pikuk, Yo Han sempat terkejut sekali. 

“Ah, apakah itu, Suhu?” 

“Ha-ha-ha, mereka menutup sumur kita yang tadi, Yo Han. Dengan batu-batu 
besar tentu saja. Sungguh berbahaya sekali! Kalau aku tidak membuat 
terowongan dan tidak mempunyai sumur ini, tentu kita berdua sudah tergencet 
dan terkubur hidup-hidup di sana.” 

Yo Han bergidik. Bagaimana ada orang yang sedemikian kejamnya terha-dap 
adik seperguruan sendiri, bahkan juga terhadap murid sendiri? Tadinya dia 
me-ngira bahwa Ang I Moli merupakan satu-satunya orang yang paling jahat dan 
ke-jam di dunia ini. Siapa kira, orang yang pernah menjadi gurunya selama tiga 
ta-hun, yang dapat bersikap ramah dan lembut kepadanya, ternyata lebih kejam 
lagi! 

"Nah, sekarang kita harus mengatur tempat tinggal kita ini, Yo Han. Ingat, mulai 
sekarang kita tidak akan ada yang memberi makan lagi dan kalau kita ting-gal di 
sini tanpa makan, dalam waktu beberapa minggu saja kita akan mati kelaparan. 
Sekarang, pergilah engkau merayap naik dan lakukan dengan hati-hati jangan 
sampai engkau ketahuan orang Thian-li-pang. Engkau carilah ba-han makanan 
untuk kita makan, sedapat mungkin makanan kering untuk ransum kita selama 
beberapa hari agar tidak perlu engkau setiap hari pergi mencari makan. Untuk 
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minum mudah saja. Kalau kita gali sedikit saja, tentu akan bisa mendapatkan air 
di sini. Kita tidak boleh masak, karena asapnya akan ketahuan orang di atas." 

"Suhu, kenapa susah-susah amat? Biar kubantu Suhu merayap naik, dan di 
sana kita bisa mencari tempat tinggal yang baik sehingga lebih enak dan lebih 
mudah mencari makan." 

"Yo Han, sebelum berhasil mengajar-kan ilmu-ilmuku kepadamu, aku tidak akan 
mau keluar dari sini. Tidak ada tempat yang lebih aman daripada di sini. 
Ketahuilah bahwa sekali aku keluar, se-luruh datuk dunia kang-ouw akan 
menca-riku dan kita akan menghadapi bahaya yang tiada hentinya! Akan tetapi 
di sini, siapa yang akan mengetahui tempat ini? Baru sumur yang pertama saja, 
yang mengetahuinya hanya Thian-te Tok-ong dan Ban-tok Mo-ko. Apalagi di sini, 
tak seorang pun tahu kecuali kita berdua. Nah, kau pergilah, Yo Han." 

Pemuda remaja itu nampak ragu-ragu. "Akan tetapi, ke mana aku harus mencari 
makanan itu, Suhu?" 

"Aiiihh! Tentu saja ke atas sana, ke rumah-rumah orang yang memilikinya!" 

"Tapi.... mana mereka mau memberi banyak makanan kepadaku?" 

"Hushh! Siapa suruh engkau minta makanan? Kalau engkau minta makanan 
tentu semua orang mengenalmu. Engkau tidak boleh memperlihatkan diri 
kepada siapapun juga. Mengerti? Sekali engkau memperlihatkan diri, celakalah. 
Tempat ini tentu dapat diketahui, atau engkau akan ditangkap lebih dulu." 

"Habis, bagaimana kalau tidak boleh minta, Suhu? Andaikata membeli pun, 
mereka akan melihatku. Apalagi aku tidak mempunyai uang sama sekali, 
ba-gaimana dapat membeli makanan?" 

"Hemm, mengapa engkau tidak bisa mencari akal, Yo Han? Dengan 
kepandai-anmu itu, engkau dapat mencuri makanan dengan amat mudahnya 
dan membawanya ke sini tanpa diketahui orang." 

Sepasang mata Yo Han terbelalak. "Mencuri? Wahhh.... aku tidak sanggup, 
Suhu. Aku tidak mau mencuri! Itu bahkan lebih jahat daripada minta-minta. 
Heran, mengapa Suhu dapat menyuruh aku untuk melakukan pencurian? Kita 
bukan maling, Suhu...." 

Kalau saja kakek itu masih mempu-nyai tangan kaki, tentu tangannya akan 
menampar kepala sendiri dan kakinya akan dibanting ke tanah saking 
jengkel-nya. "Waduhhh! Engkau ini sungguh aneh. Apa engkau ingin menjadi 
dewa? Dewa pun masih suka mencuri kalau terpaksa. Nah, baiklah kalau begitu. 
Engkau meng-ambil makanan, pakaian dan apa saja yang kauperlukan dari 
sebuah toko dan rumah makan, dan kautinggalkan uang di tempat engkau 
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mengambil barang-ba-rang itu. Ini bukan mencuri namanya! Coba kau dekati 
dinding sebelah kiri itu. Dengan hidungnya, kakek itu menunjuk ke dinding kiri. 
Yo Han menghampiri dinding itu. 

"Kaulihat bagian yang mengkilat itu? Nah, cokel keluar dua buah batu, pilih yang 
kecil saja, yang sebesar ibu jari tanganmu!" 

Sinar matahari yang mendatangkan penerangan dalam guha itu memang 
ter-pantul oleh beberapa buah batu di din-ding itu. Yo Han memilih yang kecil- 
kecil dan mencokel lepas dua buah batu sebesar ibu jari tangannya. 

"Apakah ini, Suhu?" 

"Emas." 

"Emas? Benarkah?" Yo Han terbelelak memandang kepada gurunya, lalu 
kepada dua buah batu yang mengkilap di tangan-nya, lalu menoleh ke arah 
dinding. 

"Benar. Aku tidak sudi menipu orang, apalagi engkau. Dinding itu mengandung 
batu-batu emas, dan dua buah di tangan-mu itu sudah cukup untuk memborong 
barang apa saja yang kaukehendaki. Ja-ngan khawatir, apa pun yang dapat kau 
bawa dari sebuah toko, tidak cukup berharga untuk ditukar sebuah batu emas 
itu. Kautinggalkan saja sebuah di tempat engkau mengambil barang dan 
pemiliknya akan bersorak kegirangan karena dia mendapat keuntungan besar. 
Berarti eng-kau tidak mencuri, kan?" 

Yo Han mengangguk-angguk. Senang hatinya. Dia tidak sudi kalau harus 
men-curi, maka dengan adanya dua buah batu emas ini, dia boleh mengambil 
milik orang tanpa diketahui dan meninggalkan batu itu di tempat barang yang 
diambil-nya. 

"Kalau begitu, biaraku berangkat sekarang, Suhu." 

"Baik, pergilah. Akan tetapi hati-hati, jangan sampai engkau dilihat siapa pun 
pergunakan kelincahan gerakanmu. Dan ingat baik-baik, Yo Han. Aku akan 
selalu menunggumu di sini sampai engkau kem-bali, menunggumu dengan lapar 
dan haus, menunggumu sampai aku mati kalau eng-kau tidak kembali. Nah, 
pergilah." 

Yo Han memberi hormat, mengantungi dua potong batu itu, lalu menggunakan 
gerakan cecak merayap, dia menanggal-kan sepatu yang dia selipkan di ikat 
pinggang belakang, lalu mulailah dia me-rayap naik, menggunakan telapak 
tangan dan kaki. Tenaga sin-kang di tubuhnya dapat dia atur sehingga telapak 
tangan dan kakinya dapat menyedot ke permu-kaan dinding sumur dan melekat 
di situ! Perlahan-lahan dan dengan hati-hati dia merayap naik. Sekali saja keliru 
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menga-tur tenaga pada telapak tangan dan ka-kinya, tentu dia akan terjatuh 
kembali ke bawah! Akan tetapi, Yo Han telah melatih ilmu yang oleh Thian-te 
Tok-ong dinamakan "tari cecak" ini dengan baik sehingga dia dapat terus 
merayap ke atas, dilihat dari bawah oleh kakek Ciu Lam Hok yang mengangguk- 
angguk se-nang. Anak muda itu seorang yang me-miliki bakat luar biasa, 
pikirnya. Bahkan di tubuh anak itu terdapat tenaga sakti yang mujijat. Dia tidak 
merasa khawatir kalau anak itu tidak akan kembali. Anak itu bersih, polos dan 
jujur, tidak mungkin meninggalkannya begitu saja, apalagi sudah dia bekali 
pesan bahwa dia akan menanti setiap saat sampai ia mati kela-paran. Itu saja 
pasti akan membuat hati anak itu tidak tega meninggalkannya. 

Ketika tiba di permukaan sumur, ter-nyata mulut sumur itu tidak tertutup batu- 
batu retak. Batu-batu itu masih di atas mulut sumur, ada tiga meter tinggi-nya 
dan ternyata mulut sumur berada di dalam sebuah guha yang kecil. Mulut guha 
nampak di depan sana, akan tetapi melalui terowongan yang hanya dapat dilalui 
dengan merangkak oleh orang yang tidak terlalu besar tubuhnya. Meli-hat ini, Yo 
Han merasa girang. Sungguh amat baik tempat sembunyi gurunya di dalam 
sumur itu. Tak mungkin ada orang memasuki terowongan guha yang demiki-an 
sempitnya, dan andaikata ada juga yang mencoba merangkak memasukinya, 
orang itu tentu akan kembali keluar se-telah melihat bahwa guha terowongan itu 
berakhir pada mulut sebuah sumur yang amat dalam dan gelap menghitam! 

Lebih baik lagi, mulut guha kecil itu tertutup semak belukar dan alang-alang. Dia 
mengintai dari mulut guha, di balik semak belukar dan ternyata dia berada di 
lereng sebuah bukit. Tentu masih ter-masuk daerah Thian-li-pang, pikirnya. Dia 
harus berhati-hati. Tempat itu sunyi se-kali, tidak nampak seorang pun manusia. 
Dia mengamati tempat itu agar tidak lupa kalau akan kembali ke sumur. 
Ke-mudian, berindap-indap dia keluar dari balik semak belukar, lalu berlari cepat 
sambil menyusup-nyusup di antara pohon dan semak, menuruni lereng itu, 
menuju ke sebuah dusun yang telah dapat dili-hatnya dari atas, nampak genteng 
banyak rumah. 

Setelah kini mendapatkan kesempatan, baru Yo Han menyadari bahwa semua 
latihan yang diberikan Thian-te Tok-ong kepadanya, yang dikatakannya latihan 
ilmu menari dan bersenam, sungguh amat berguna baginya. Kini dia dapat 
bergerak dengan lincah dan ringan sekali sehingga dia dapat bergerak menuju 
ke dusun di bawah itu tanpa dilihat orang. 

Dan giranglah dia ketika dia meli-hat sebuah rumah makan di dusun itu. Dia 
menyelinap ke belakang, menuju dapur ketika dalam intaiannya dia meli-hat 
pekerja restoran itu mengambil guci-guci arak dan bahan-bahan masakan dari 
dalam gudang dekat dapur, dia pun menyelinap dan setelah orang itu keluar, dia 
masuk ke dalam gudang. Ternyata apa yang dibutuhkannya berada di dalam 
gudang itu. Cepat dia mengambil karung dan menyambar guci berisi kecap, 
asinan, daging kering, roti kering, telur asin dan bermacam makanan kering 
sampai guci terisi penuh. Dia mengambil pula mang-kok piring dan panci. 
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Setelah merasa cukup, dia meninggalkan sepotong batu emas di atas meja, dan 
pergilah dia de-ngan cepat. 

Di sebuah toko kecil yang menjual pakaian, dia pun masuk dari belakang dan 
berhasil mengambil pakaian, gunting, jarum dan benang, sepatu, kaos kaki, dan 
segala macam perkakas seperti catut, kapak, martil dan sebagainya. 

Dia kembali ke dalam guha kecil membawa dua buah karung. Dia 
memba-yangkan betapa akan senangnya pemilik rumah makan dan pemilik toko 
yang akan menemukan potongan batu emas. Seperti juga di rumah makan, dia 
mening-galkan potongan batu emas, di meja di mana dia mengambil pakaian. 
Kini dia merangkak di dalam terowongan sempit sambil menyeret dua karung itu, 
kemudi-an setelah tiba di mulut sumur, dia me-rayap turun. Sempat pula dia 
terlongong sejenak di mulut sumur. Apakah dia ha-rus kembali ke tempat yang 
seperti ne-raka itu? Akan tetapi, bagaimana dia dapat tega meninggalkan kakek 
yang tak berdaya itu, yang buntung kaki tangannya dan yang menantinya setiap 
saat di da-sar sumur dengan perut lapar dan yang pasti akan mati kelaparan 
kalau dia ti-dak kembali? Tidak, dia tidak boleh se-kejam itu. Apalagi kakek itu 
telah dia angkat sebagai guru. 

"Ha-ha-ha, sudah yakin hatiku bahwa engkau memang seorang anak yang 
diki-rim Tuhan kepadaku, Yo Han. Sedikit pun tidak ada keraguan di hatiku 
bahwa engkau pasti akan kembali ke sini!" Ka-kek itu tertawa gembira dan 
menyuruh muridnya mengeluarkan semua isi dua buah karung itu agar dia dapat 
melihat apa saja yang dibawa turun oleh murid-nya. Ketika dia melihat guci arak, 
dia menggerakkan kepalanya. Rambutnya menyambar ke arah sebuah guci dan 
seperti hidup saja, rambut itu melibat sebuah guci arak, mencabut penutupnya, 
membawa ke depan mulut dan dia pun minum dengan lahap. Yo Han 
memandang kagum. Gurunya itu memang seorang manusia hebat. Biarpun kaki 
tangannya sudah tidak ada, namun dia dapat mela-yani semua kebutuhan 
hidupnya dengan rambutnya, mulut, bahkan hidungnya se-bagai pengganti 
tangan, dan tubuh yang tak berkaki itu agaknya sama sekali ti-dak canggung 
untuk bergerak ke sana sini dengan cara berloncatan seperti katak yang lincah. 

"Tentu saja aku kembali, Suhu. Bagai-mana mungkin aku meninggalkan Suhu 
seorang diri di sini? Kalau Suhu mau keluar bersamaku, baru aku akan 
me-ninggalkan sumur ini." 

"Hemm, terlalu berbahaya, Yo Han. Dalam keadaanmu sekarang, kalau kita 
keluar dari bertemu lawan, tentu kau akan celaka. Aku sendiri tidak sudi men-jadi 
tontonan orang. Tidak, engkau harus mewarisi semua ilmuku lebih dulu, 
ter-utama Bu-kek Hoat-keng, baru engkau boleh meninggalkan sumur ini." 

"Sekali lagi kutekankan, Suhu, bahwa aku tidak mau mempelajari ilmu silat, 
tidak mau mempelajari ilmu berkelahi dan ilmu memukul dan membunuh orang!" 
Yo Han berkata dan suaranya terdengar tegas dan mantap. 
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Kakek itu menghentikan minumnya, meletakkan kembali guci arak ke atas tanah 
setelah menutup gucinya, dan dia memandang muridnya dengan mata penuh 
selidik. "Muridku yang baik, apakah yang kauucapkan itu sudah keluar dari hati 
nuranimu? Sudah kaupikirkan masak-ma-sak dan engkau tidak akan keliru lagi?" 

"Tentu saja, Suhu. Sejak kecil, men-diang kedua orang tuaku selalu 
menasi-hatiku ugar aku hidup melewati jalan yang benar, menjauhi segala 
macam ben-tuk kekerasan, terutama sekali jangan mempelajari ilmu silat karena 
kehidupan seorang ahli silat penuh dengan perten-tangan, permusuhan, 
perkelahian dan saling bunuh, saling dendam. Orang tuaku sendiri tewas karena 
ibuku seorang ahli silat. Andaikata ibuku tidak pandai silat seperti ayahku sejak 
kecil, tentu mereka kini masih hidup sebagai petani-petani yang bahagia dan aku 
tidak menjadi ya-tim piatu. Tidak, Suhu, aku tidak suka ilmu silat, aku bend ilmu 
silat!" 

"Ha-ha-ha-ha! Sebaliknya, muridku. Kalau ibu dan ayahmu memiliki ilmu 
ke-pandaian silat yang tinggi, tidak mungkin mereka akan terbunuh. Kalau 
mereka tewas, itu adalah karena ilmu silat me-reka kurang tinggi, sehingga 
mereka ti-dak mampu membela diri dengan baik. Kalau mereka tidak pandai ilmu 
silat, lalu siapa yang melindungi mereka? Ka-lau engkau membenci ilmu silat, 
siapa yang akan melindungimu?" 

Pemuda remaja itu menentang pan-dang mata gurunya dengan berani dan 
sungguh-sungguh. "Mengapa takut, Suhu? Kita hidup ada yang menghidupkan, 
mati ada yang mematikan, kita ada karena diciptakan Tuhan. Tuhan merupakan 
pe-lindung utama dan kalau Tuhan melin-dungi kita, siapa yang akan mampu 
mengganggu kita?” 

"Bagus! Benar sekali itu, Yo Han. Kalau Tuhan tidak menghendaki kita mati, 
tentu Tuhan akan melindungi kita dan tak seorang pun di dunia ini akan mampu 
membunuh kita. Akan tetapi ba-gaimana kalau Tuhan sudah menghendaki kita 
mati? Punya ilmu silat atau tidak, bisa saja kita mati dibunuh orang kalau 
memang Tuhan sudah menghendaki kita mati. Bahkan tidak ada yang 
mengganggu ia pun akan mati sendiri, ha-ha-ha!" 

Yo Han tertegun mendengar ucapan kakek itu. Di dalam hatinya dia tidak 
mampu membantah kebenaran itu. Ayah ibumu memang tewas dalam 
perkelahian, akan tetapi mereka tentu mereka itu tewas hanya karena Tuhan 
sudah meng-hendaki mereka mati. Andaikata Tuhan tidak menghendaki, mereka 
tentu tidak akan mati. Hanya Tuhan yang menentu-kan mati hidupnya 
seseorang, Tuhan Ma-ha Kuasa! Akan tetapi hanya sebentar dia termangu, lalu 
dia menggeleng kepala. "Bagaimanapun juga, aku tidak suka be-lajar ilmu silat, 
Suhu. Ilmu silat adalah jahat!" 
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"Jahat? Ha-ha, Yo Han, kau tahu apa tentang jahat dan baik? Lihat, barang- 
barang yang kaubawa turun itu! Lihat barang-barang itu, kapak, gunting, jarum, 
pisau, catut dan martil. Apakah semua itu tidak jahat sekali?" 

Yo Han memandang gurunya dengan heran dan menjawab cepat. "Tentu saja 
tidak jahat, Suhu! Barang-barang itu baik dan berguna sekali. Kapak itu dapat 
kita pergunakan untuk memotong kayu atau menggali tanah padas ini, gunting 
itu untuk menggunting kain, jarum dan be-nang untuk menjahit, pisau itu untuk 
menyayat roti dan daging, catut dan martil untuk membuat prabot dari kayu dan 
sebagainya." 

Kembali kakek itu tertawa. "Dan ba-gaimana dengan kedua tanganmu itu? Baik 
atau jahatkah kedua tanganmu itu?" 

Yo Han memandang kedua tangannya dan kembali menatap wajah gurunya. 
"Tentu saja baik, Suhu, karena dengan kedua tangan ini teecu (murid) dapat 
melakukan semua pekerjaan yang ber-manfaat itu." "Sekarang dengar baik- 
baik! Bagaima-na kalau kapak itu dipergunakan untuk mengapak kepala orang, 
gunting itu un-tuk menusuk perut orang, jarum untuk disambitkan menyerang 
lawan, pisau un-tuk menyayat leher orang, juga catut dan martil itu untuk 
menyerang orang lain. Apakah semua itu masih dapat di-namakan barang yang 
baik dan berguna?" 

Yo Han terbelalak. Tak pernah ter-gambar dalam benaknya bahwa benda- 
benda itu akan ada yang menggunakan untuk kejahatan seperti itu. "Tapi.... 
tapi...." 

"Dan bagaimana pula dengan kedua tanganmu itu, Yo Han? Kalau kedua 
tanganmu itu kaupergunakan untuk mencekik leher orang lain, untuk memukul 
dan menyiksa, apakah kedua tangan itu masih kaukatakan baik dan tidak jahat?" 

"Wah, wah, itu tidak mungkin, Suhu!" kata Yo Han kaget. 

"Nah, itulah! Yang mengatakan tidak mungkin itulah yang menentukan, Yo Han. 
Kalau engkau mengatakan tidak mungkin, maka kejahatan itu pun takkan terjadi. 
Kalau engkau mengatakan mungkin saja, maka kejahatan itu akan terjadi. Jadi 
yang menentukan bukanlah benda-benda itu, melainkan batin orangnya! 
Seseorang dapat menggunakan api untuk memasak dan membuat lampu 
penerangan, akan tetapi dapat pula orang menggunakan api untuk membakar 
rumah orang lain! Jadi, Si Api itu sendiri tidak baik dan tidak jahat, baru 
dinamakan jahat atau baik kalau sudah dipergunakan. Yang jahat dan baik itu 
adalah apa yang tersembu-nyi di balik perbuatan itu, Yo Han, yaitu pamrih yang 
mendorong dilakukannya perbuatan itu. Seperti juga tanganmu. Dapat 
dipergunakan untuk menolong orang dan itu dikatakan baik, dapat dipergunakan 
untuk membunuh orang, dan itu dinamakan jahat. Tidak benarkah ini?" 
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Yo Han mengangguk, tak dapat ber-buat lain. Memang demikianlah 
kenyata-annya. "Aku mengerti, Suhu. Jadi yang mendatangkan kejahatan atau 
kebaikan adalah apa yang berada dalam diri ma-nusia, dalam batin manusia itu 
yang menentukan. Adapun ini hanyalah alat, bukankah demikian, Suhu?" 

"Benar sekali! Karena itu, yang perlu dibersihkan adalah batinnya! Kalau 
batin-nya bersih dan baik, maka alat apa pun yang dipergunakan, tentu demi 
kebenaran dan kebajikan. Sebaliknya kalau batinnya kotor dan jahat, alat apa 
pun yang di-pergunakan dalam perbuatan, condong ke arah kejahatan." 

"Teecu (murid) mengerti! Dan memang apa yang Suhu katakan itu benar 
sekali!" 

"Nah, sekarang kita kembali kepada ilmu silat. Baik atau jahatkah ilmu silat? 
Sama seperti semua benda itu tadi, Yo Han. Tidak baik dan tidak jahat. Kalau 
ilmu silat tidak dipergunakan, maka tidak ada jahat atau baik yang ditimbulkan 
oleh ilmu itu. Akan tetapi setelah diper-gunakan, barulah timbul baik atau jahat, 
sesuai dengan cara orang itu mempergu-nakannya. Kalau ilmu silat 
dipergunakan untuk melakukan kejahatan, merampok, membunuh, memaksakan 
kehendak sendiri untuk menang, jelas ilmu itu menjadi alat berbuat kejahatan. 
Akan tetapi ka-lau Si Orang mempergunakannya seperti yang dilakukan para 
pendekar, untuk menentang mereka yang jahat, untuk melindungi mereka yang 
lemah tertindas, untuk membela diri terhadap ancaman bahaya dari luar, apakah 
kita dapat me-namakan ilmu itu jahat? Ingat, muridku. Kautahu harimau? 
Mengapa Tuhan menciptakan harimau dengan diberi kuku dan taring? Dan 
mengapa lembu bertanduk? Ular berbisa? Ulat berbulu gatal? Semua itu 
merupakan alat bagi mereka untuk bertahan hidup, untuk melindungi diri sendiri. 
Manusia merupakan makhluk paling lemah, tanpa kuku, tanpa taring, tanpa 
tanduk untuk menjaga diri. Akan tetapi manusia memiliki kelebihan, yaitu akal 
budi. Dengan akal budi inilah manusia mengadakan segala macam alat untuk 
bertahan hidup, untuk melindungi dirinya dari bahaya. Dan ilmu silat termasuk 
hasil garapan akal budi manusia untuk melindungi diri terhadap ancaman dari 
luar tubuh, selain untuk menjaga kesehatan dan melepaskan naluri kesenian 
melalui gerakan silat. Silat merupakan gerakan manusia yang mengandung 
unsur kesenian kesehatan, dan bela diri, juga untuk membela mereka yang 
lemah tertindas. Nah, betapa luhur dan indahnya ilmu silat, kalau dikuasai oleh 
orang yang memiliki batin bersih!” 

Mendengar semua itu, Yo Han termenung sampai lama sekali. Teringat ia akan 
nasihat ayah ibunya yang melarangnya belajar silat. Terbayang kembali semua 
peristiwa dan pengalamannya dimana ilmu silat dipergunakan orang jahat untuk 
melakukan kejahatan. Akan tetapi juga ilmu silat dipegunakan oleh para 
pendekar seperti suhu dan subonya yang pertama kali, yaitu pendekar Tan Sin 
Hong dan isterinya, Kao Hong Li. Dan teringat pula dia akan Tan Siang Li, puteri 
suhu dan subonya itu. Suhu dan subonya berkeras hendak mengajarkan ilmu 
silat kepada Sian Li, dan takut kalau Sian Li sampai terbawa olehnya, membenci 


225 



Si Bangau Merah 


ilmu silat. Dian membayangkan Sian Li sebagai seorang gadis lemah yang tentu 
akan menghadapi banyak ancaman gangguan, lalu membayangkan Sian Li 
sebagai seorang gadis yang pandai ilmu silat, gagah perkasa, bukan hanya 
pandai dan kuat membela diri sendiri, akan tetapi juga dapat membela orang lain 
yang tertindas dan menjadi korban kejahatan, menentang para penjahat dan 
menjadi seorang pendekar wanita. 

Tiba-tiba Yo Han menyadari itu semua dan dia pun menjatuhkan diri berlutut di 
depan kakek buntung itu. “Suhu benar, teecu sekarang mengerti bahwa baik 
buruknya bukan terletak pada ilmu silat, melainkan dalam batin orang yang 
menguasainya.” 

"Bagus sekali, Yo Han. Jadi, mulai sekarang engkau mau belajar ilmu silat 
dariku, bukan ? Terutama sekali Bu-kek-hoat-keng?" 

Yo Han mengangguk. "Mudah-mudahan teecu kelak akan mendapatkan 
bimbingan Tuhan sehingga semua ilmu itu hanya akan teecu pergunakan untuk 
membela kebenaran dan bukan untuk mencari per-musuhan dan membunuh 
orang." 

"Aku yakin akan hal itu, Yo Han. Engkau bukan seorang calon penjahat. Engkau 
telah dikaruniai bakat yang amat luar biasa. Tuhan amat mengasihimu, Yo Han." 

Demikianlah, mulai saat itu, Yo Han menerima pelajaran ilmu-ilmu yang ting-gi 
dari kakek Ciu Lam Hok. Tentu saja kakek itu tidak dapat memberi contoh 
gerakan. Dia hanya menerangkan dan minta Yo Han melakukan gerakannya, 
dan kalau keliru, dia menjelaskan. Untuk melatihnya, dia mengajak Yo Han untuk 
bertanding dan biarpun dia hanya meng-gunakan pundak, rambut dan tabrakan 
tubuhnya, sukar sekali bagi Yo Han un-tuk dapat bertahan. Namun dia belajar 
terus dengan penuh semangat di dalam sumur itu sehingga dia memperoleh 
ke-majuan pesat. Apalagi sebelumnya dia telah menguasai ilmu-ilmu "tari" dan 
"senam" yang sebetulnya mengandung dasar-dasar ilmu silat tinggi dari Thian-te 
Tok-ong. Juga sebelum itu, dia telah hafal akan dasar-dasar ilmu silat dari suhu 
dan subonya, Tan Sin Hong dan Kao Hong Li, walaupun pengetahuannya hanya 
sampai batas teori dan hafalan saja. 


*** 


Kita tinggalkan dulu Yo Han yang dengan tekun berlatih ilmu digembleng kakek 
Ciu Lam Hok dalam sumur dan kita tengok keadaan di luar sumur. 
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Biarpun lenyapnya Yo Han yang me-reka sangka tentu sudah mati bersama 
kakek Ciu Lam Hok di dalam sumur membuat para tokoh Thian-li-pang mera-sa 
agak kecewa karena mereka tadinya mengharapkan anak luar biasa itu kelak 
akan memperkuat Thian-li-pang, namun mereka mempunyai urusan yang lebih 
penting dan segera melupakan anak dan kakek itu yang mereka anggap sudah 
mati. 

Pada saat Yo Han memasuki sumur pertama, para pimpinan Thian-li-pang 
mengadakan pertemuan penting, bahkan Thian-te Tok-ong dan Ban-tok Mo-ko 
juga hadir dalam pertemuan puncak itu. Terdapat pula wakil dari Pek-lian-kauw, 
bukan saja Ang I Moli dan dua orang to-su Pek-lian-kauw yang selama ini 
me-mang sudah bekerja sama dengannya, yaitu Kwan Thian-cu dan Kui Thian- 
cu, bahkan ada seorang tosu tingkat tinggi dari Pek-lian-kauw datang pula, yaitu 
Pek Hong Siansu, seorang tokoh kelas dua dari Pek-lian-kauw yang mewakili 
pimpinan perkumpulan itu. 

Mereka membicarakan tentang surat yang mereka terima dari kaki tangan 
Thian-li-pang yang mereka sebar sebagai mata-mata untuk melihat 
perkembangan permusuhan antara partai-partai persilat-an besar yang sudah 
mereka adu domba. Bahkan pembunuhan atas diri Thian Kwan Hwesio di kuil 
Poteng adalah perbuatan para tokoh Thian-li-pang untuk mempe-runcing 
permusuhan akibat adu domba itu. Dan surat yang mereka terima ada-lah surat 
laporan dari mata-mata mereka. Isinya amat mengecewakan hati para pimpinan 
Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw. Laporan itu menyatakan bahwa kini 
per-musuhan antara partai-partai persilatan itu mereda, dan tidak pernah terjadi 
bentrokan lagi. Semua itu akibat usaha bekas panglima Kao Cin Liong dan 
ke-luarga keturunan Pendekar Naga Sakti Gurun Pasir dan keturunan Pendekar 
Super Sakti Pulau Es. Kao Cin Liong mengadakan perayaan ulang tahun yang 
ke enam puluh empat, dan keluarga para pendekar itu mengundang tamu-tamu 
dari dunia persilatan, termasuk empat partai besar, yaitu Siauw-lim-pai, Bu-tong- 
pai, Kun-lun-pai dan Go-bi-pai. Da-lam pertemuan itu, di mana suasananya 
ramah karena semua tamu menghormati tuan rumah, Kao Cin Liong dan 
keluarganya, mengajak empat partai besar yang mengirim wakil-wakitnya untuk 
bicara secara terbuka dan dari hati ke hati. Kao Cin Liong menceritakan tentang 
pembunuhan yang dilakukan terhadap Thian Kwan Hwesio, bahkan dia sendiri 
dan isterinya sempat terluka ketika membela hwesio itu. Biarpun sebelum 
meninggal Thian Kwan Hwesio mengata-kan bahwa yang menyerangnya adalah 
orang-orang Bu-tong-pai, namun dia me-rasa curiga dan tidak percaya. Apalagi 
ketika para pimpinan Bu-tong-pai me-nyangkal. Kao Cin Liong menceritakan 
tentang luka beracun akibat racun ular hitam yang biasanya hanya dipergunakan 
tokoh-tokoh sesat. Keterangan Kao Cin Liong yang dihormati semua utusan 
par-tai persilatan besar itu mendatangkan kesan, apalagi ketika Suma Ceng 
Liong yang namanya sudah amat terkenal dan amat disegani semua orang 
menyatakan pendapatnya, semua orang mendengarkan dengan penuh 
perhatian. 
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"Cu-wi adalah orang-orang yang selalu menjunjung tinggi kebenaran dan 
keadilan bersikap gagah dan bijaksana. Oleh kare-na itu, mengingat bahwa 
empat partai persilatan Siauw-lim-pai, Kun-lun-pai, Bu-tong-pai dan Go-bi-pai 
adalah partai-partai besar yang namanya selalu harum, memiliki murid-murid 
pendekar, maka tidak semestinya kalau para pimpinan empat partai itu hanya 
menuruti dendam dan kemarahan belaka. Saya sudah men-dengar tentang 
peristiwa aneh di Gunung Naga. Tentu Cuwi (Anda Sekalian) sudah sependapat 
dengan saya bahwa peristiwa itu patut dicurigai. Mudah sekali dimengerti bahwa 
tentu ada pihak ke tiga yang agaknya sengaja hendak mengadu domba! Saya 
condong berpendapat bahwa pelaku-pelaku kejahatan itu, baik para pembunuh 
yang beraksi di Gunung Naga, maupun pembunuh Losuhu Thian Kwan Hwesio, 
sudah pasti pihak ke tiga yang hendak mengadu domba antara Siauw-lim-pai 
dan Bu-tong-pai! Oleh karena itu, apabila Cuwi tidak menghentikan permu-suhan 
antara saudara sendiri, berarti Cu-wi dengan mudah dapat dipermainkan dan 
pihak ke tiga yang mengadu domba." 

Semua orang mengangguk dan menya-takan setuju dengan pendapat dari 
pen-dekar yang amat mereka hormati itu, dan diam-diam mereka pun menduga- 
duga siapa kiranya yang berani melakukan pembunuhan-pembunuhan untuk 
mengadu domba antara partai-partai persilatan. 

Ada di antara mereka yang menduga bahwa pihak ketiga itu mungkin saja 
pe-rintah Kerajaan Mancu yang tentu saja ingin melihat partai-partai persilatan 
itu saling bermusuhan dan menjadi hancur atau lemah sendiri agar tidak 
membaha-yakan pemerintah lagi. Akan tetapi Kao Cin Liong menggeleng kepala. 

"Bukan karena saya pernah menjadi panglima Kerajaan Mancu maka saya 
terpaksa tidak menyetujui dugaan itu. Kita semua tahu bahwa Kaisar Kian Liong, 
biarpun dia seorang Mancu dan sebagai manusia biasa tentu saja mem-punyai 
kelemahan-kelemahannya, sejak muda dia sudah bergaul akrab dengan para 
pendekar. Dia seorang yang selalu bersikap bijaksana dan ingin bersahabat 
dengan partai-partai persilatan besar. Dia pun amat cerdik, maka saya tidak 
perca-ya bahwa dia akan melakukan suatu kebodohan dengan memusuhi para 
partai persilatan besar dan menjadikan mereka sebagai musuh. Hal itu hanya 
akan mem-buat kedudukannya lemah. Tidak, saya yakin bahwa bukan 
pemerintah yang menjadi pihak ke tiga itu. Perbuatan itu bukan menolong 
pemerintah, melainkan membahayakannya." 

Semua orang setuju dengan pendapat bekas panglima itu. Akan tetapi mereka 
menjadi semakin bingung. Lalu siapa lagi yang patut dicurigai dan dituduh 
menjadi pihak ke tiga yang mengadudombakan mereka? Akhirnya Kao Cin Liong 
yang memberi usul. 

"Yang terpenting lebih dulu adalah persatuan di antara kita semua. Setelah kita 
yakin bahwa ada pihak ke tiga yang mengadu domba, maka para pimpinan 
masing-masing harus menjaga sekuatnya agar tidak ada anak buah atau murid 
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yang saling bermusuhan lagi. Semua mu-rid harus diberi tahu bahwa 
permusuhan itu timbul karena adu domba, dan semua bentrokan yang pernah 
ada agar dianggap selesai saja. Tidak ada dendam, tidak ada permusuhan 
sehingga dengan sikap demikian kita mendapatkan dua keun-tungan. Pertama, 
kita menggagalkan niat busuk pihak ke tiga itu. Ke dua suasana menjadi 
tenteram dan dalam keadaan tenteram itu, kita semua bekerja sama untuk 
melakukan penyelidikan agar pihak ke tiga itu dapat kita ketahui siapa dan kelak 
kita bersama mengambil tindakan terhadap mereka." 

Kembali semua orang setuju dan per-temuan itu benar-benar menjadi sebuah 
pesta yang menggembirakan di mana pa-ra wakil empat partai persilatan itu 
da-pat berbincang-bincang dengan hati lega karena semua perasaan dendam 
telah dihapus dengan penuh pengertian bahwa mereka semua menjadi korban 
fitnah dan adu domba. 

Demikianlah, para mata-mata Thian-li-pang melaporkan semua peristiwa itu 
kepada pimpinan Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw. Tentu saja para pimpinan itu 
menjadi kecewa bukan main. 

"Ini kesalahan Si Keparat Thian Kwan Hwesio itu!" kata Ouw Ban, Ketua Thian- 
li-pang sambil mengepal tinju. "Dia da-pat melarikan diri ke atas rumah keluar-ga 
Kao Cin Liong sehingga melibatkan keluarga itu. Dan sekarang, keluarga itu pula 
yang menggagalkan siasat yang te-lah kita atur sebaiknya." 

"Memang. itu suatu kesialan," kata gurunya, yaitu Ban-tok Mo-ko. "Kita atur 
semua itu dengan tujuan agar empat partai persilatan saling bermusuhan. Akan 
tetapi kini mereka tidak saling bermu-suhan lagi bahkan menyadari bahwa ada 
pihak ke tiga yang mengadu domba. Se-mua ini adalah akibat ikut campurnya 
keluarga Kao Cin Liong" 

"Kita sikat saja mereka! Kita basmi Kao Cin Liong dan keluarganya!" kata pula 
Lauw Kang Hui, wakil ketua Thian-li-pang dengan muka merah. 

"Hemm, usul yang bodoh sekali itu!" tiba-tiba Thian-te Tok-ong yang sejak tadi 
diam saja, kini berkata dan semua orang memandang kakek itu. Semua orang di 
situ takut dan menghormati kakek yang hampir tidak pernah keluar dari dalam 
guha tempat pertapaannya itu. Hanya untuk urusan yang amat pen-ting saja dia 
mau bertemu dengan pim-pinan Thian-li-pang seperti sekarang ini. "Apakah 
kalian tidak tahu siapa Kao Cin Liong itu? Dia keturunan Naga Sakti Gurun Pasir, 
dan isterinya adalah ketu-runan Pendekar Super Sakti Pulau Es. Kalau kita 
memusuhi mereka, kedua ke-luarga itu dapat mendatangkan kegagalan kepada 
kita, bahkan mungkin Kehancuran. Kita akan membentur batu karang kalau 
memusuhi mereka. Dan pula, apa untung-nya memusuhi mereka? Tujuan kita 
ha-nya satu, menghancurkan pemerintah Kerajaan Mancu!" 
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Semua orang saling pandang dan ber-diam diri. Apa yang dikatakan datuk da-ri 
Thian-li-pang itu memang tepat. 

"Siancai....!" Pek Hong Siansu, tokoh Pek-lian-kauw itu tiba-tiba berseru, 
"Agaknya jalan satu-satunya haruslah menyalakan api pertentangan antara 
em-pat partai itu dengan kerajaan! Sekarang kita harus berusaha membujuk 
Kaisar Mancu untuk memusuhi mereka." 

Semua orang mengangguk-angguk me-nyatakan persetujuan mereka. 

"Sayang sekali hubungan baik yang sudah kita rintis dengan Siang Hong-houw 
kini telah putus," kata Ouw Ban Ketua Thian-li-pang. "Bahkan kita kehilangan 
murid kita terbaik, Ciang Sun yang ga-gal membunuh Kaisar Kian Liong dan dia 
tewas." 

"Muridmu itu tergesa-gesa," kata pula Thian-te Tok-ong. "Membunuh Kaisar dan 
para pangeran yang dapat menggantikan-nya harus dilakukan dengan cara 
halus. Kita dapat menggunakan racun. Akan te-tapi harus mencari kesempatan 
yang baik dan untuk itu kita harus bersabar dan menggunakan waktu. Juga 
hubungan de-ngan Pangeran Kian Ban Kok harus di-pererat agar kalau sudah 
tiba masanya, dia tidak akan menolak. Sebaiknya kita dekati lagi Siang Hong- 
houw dan kita menyelundupkan orang ke istana. Walau harus menunggu 
bertahun-tahun, akan tetapi kita harus bersabar dan sekali ber-gerak harus 
berhasil." 

"Bagus sekali! Apa yang dikatakan oleh Locianpwe Thiata-te Tok-ong me-mang 
tepat. Kami dari Pek-lian-kauw amat menyetujuinya. Kami juga akan menyusun 
kekuatan dan siap bergerak apabila sudah mendapat kesempatan baik. Untuk 
sementara ini, sebaiknya kita dari Pek-lian-kauw maupun Thian-li-pang 
me-nahan kesabaran agar jangan melakukan gerakan yang kasar dulu, agar 
tidak me-ngejutkan pihak lawan sehingga mereka dapat siap siaga," kata Pek 
Hok Siansu dari Pek-lian-kauw. 

Demikianlah, para pemberontak ini akhirnya bersepakat untuk sementara ti-dak 
melakukan gerakan keluar, tidak menggunakan kekerasan, melainkan 
menggunakan siasat halus untuk menyu-sup ke dalam istana, menghubungi 
kem-bali Siang Hong-houw dan Pangeran Kian Ban Kok, dan menyusun 
kekuatan. 


Anak perempuan berusia dua belas tahun itu mungil dan cantik manis sekali. la 
bersilat dengan gaya yang indah na-mun gagah. Rambutnya yang hitam 
pan-jang dikuncir menjadi dua dan bergan-tungan di kanan kiri, diikat dengan 
pita kuning. Ketika ia bersilat, sepasang kun-cir itu bergerak-gerak seperti dua 
ekor ular hitam, kadang di depan dada, ka-dang di belakang punggung. Kalau 
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kepala itu digerakkan dengan cepat, dua helai kuncir itu pun ikut bergerak 
meluncur seperti sepasang senjata. Kalau tubuh itu tiba-tiba merendah, 
sepasang kuncir itu seperti terbang ke atas kepala. 

Gerakan kaki tangannya mantap dan indah, seperti gerakan seekor burung 
ba-ngau merah. la adalah Tan Sian Li yang sedang berlatih di kebun belakang 
rumah, diamati ayahnya, Tan Sin Hong yang berdiri menonton sambil bertolak 
ping-gang. Sian Li kini telah menjadi seorang anak berusia dua belas tahun yang 
cantik jelita, manis, dan lincah sekali. Wajahnya yang berkulit putih itu berbentuk 
bulat telur dengan sepasang mata yang lebar dan jeli, hidung mancung dan 
mulutnya yang manis itu selalu mengandung se-nyum mengejek sehingga 
sepasang lesung di pipinya selalunampak. la sedang me-mainkan ilmu silat Pek- 
ho Sin-kun (Silat Sakti Burung Bangau Putih), ilmu silat ayahnya yang amat lihai. 
Akan tetapi, karena usianya baru dua belas tahun, maka Tan Sin Hong hanya 
mengajarkan gerakannya saja, belum "mengisi" tubuh anaknya dengan tenaga 
sakti ilmu itu. Anaknya masih terlalu muda sehingga akan membahayakan kalau 
tubuhnya me-nerima kekuatan yang dahsyat itu. Kini, anaknya hanya 
mempelajari dan mengua-sai gerakannya saja, kelak kalau sudah dewasa, baru 
akan diisi dengan tenaga sakti sehingga ilmunya itu akan menjadi lengkap. 
Selain ilmu silat yang merupa-kan ilmu simpanan itu, juga Sin Hong mengajarkan 
semua gerakan dasar ilmu tinggi yang menjadi dasar ilmu silat Sin-liong-ciang- 
hoat, ilmu dari Naga Sakti Gurun Pasir yang menjadi seorang di antara guru- 
gurunya. Juga dia mengajar-kan dasar-dasar dari ilmu yang pernah dipelajarinya 
dari dua orang gurunya yang lain, yaitu mendiang nenek Wan Ceng dan kakek 
Tiong Khi Hwesio atau Wan Tek Hoat, Si Jari Maut. 

Biarpun usianya baru dua belas tahun, namun Sian Li telah menjadi seorang 
anak yang luar biasa. Ilmu silatnya sudah hebat. Jarang ada orang dewasa yang 
akan mampu menandinginya. 

Ketika ia menyelesaikan gerakan ter-akhir dari Pek-ho Sin-kun, tiba-tiba mun-cul 
ibunya, Kao Hong Li. "Ada tamu datang, kalian hentikan dulu latihan itu, dan mari 
keluar menyambut tamu!" 

Sian Li menghentikan latihannya dan Sin Hong menghampiri isterinya. 
"Siapa-kah yang datang berkunjung?" 

"Seorang utusan dari Paman Suma Ceng Liong." 

Mereka segera memasuki rumah dan menuju ke ruangan depan di mana tamu 
itu dipersilakan duduk. Ketika mereka tiba di ruangan depan, Tan Sin Hong 
melihat seorang laki-laki yang usianya empat puluh tahun dan berjenggot 
pan-jang bangkit berdiri dari kursinya. Dia tidak mengenal orang itu, akan tetapi 
melihat sikapnya dapat diketahui bahwa orang itu memiliki kegagahan. Orang itu 
sudah mengangkat kedua tangan depan dada untuk menghormati tuan dan 
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nyonya rumah. Sin Hong dan Kao Hong Li cepat membalas penghormatan itu 
dan mempersilakan tamunya duduk. 

"Sian Li, engkau masuklah dulu, man-di dan tukar pakaian. Jangan lupa, suruh 
pelayan mengeluarkan minuman untuktamu kita." 

Tamu itu cepat menggerakkan ta-ngannya. "Saya kira Siocia tidak perlu masuk, 
karena urusan ini justeru menyangkut diri Siocia (Nona)." 

Sin Hong memandang tamu, itu dan dia pun mengerti. Kalau tamu ini utusan 
pamannya, Suma Ceng Liong, dan me-ngatakan urusan itu menyangkut diri Sian 
Li, maka tidak salah lagi. Tentu paman-nya itu menyuruh utusan ini untuk 
men-jemput puterinya karena dulu mereka pernah berjanji bahwa kalau sudah 
tiba waktunya, Sian Li akan digembleng ilmu oleh paman dan bibinya itu. 
Walaupun dia sendiri dan isterinya sudah memiliki ilmu kepandaian yang tinggi, 
namun ten-tu saja paman dan bibinya itu mempu-nyai ilmu-ilmu yang khas dan 
amat menguntungkan kalau Sian Li mendapat bimbingan mereka. 

Melihat tuan rumah memandang kepa-danya, tamu itu lalu mengeluarkan 
se-sampul surat dan menyerahkan surat itu kepada Sin Hong yang segera 
menerima dan mengambil suratnya lalu dibaca ber-sama isterinya yang berdiri di 
belakang-nya. Mereka membaca surat dari Suma Ceng Liong dan tepat seperti 
yang didu-ga oleh Sin Hong, di dalam surat itu pamannya minta agar Sian Li 
diperke-nankan ikut utusan itu ke Hong-cun. Dia dan isterinya ingin memenuhi 
janji mere-ka dan mulai mengajarkan ilmu mereka kepada Sian Li. 

Membaca surat itu, Hong Li menge-rutkan alisnya dan menyentuh pundak 
suaminya. "Ah, bagaimana kita dapat melepaskan anak kita begini tiba-tiba?" 

Sin Hong lalu memandang kepada ta-mu itu dan berkata, "Terima kasih atas 
jerih payah Toa-ko yang sudah mengan-tarkan surat Paman Suma Ceng Liong 
kepada kami," katanya dengan ramah. "Harap sampaikan saja kepada Paman 
Suma Ceng Liong dan Bibi, bahwa anak kami Tan Sian Li akan kami antarkan 
sendiri ke Hong-cun. Akan tetapi sebe-lum ke sana, kami akan mengunjungi dulu 
kota raja." 

Tamu itu dijamu oleh Sin Hong seke-luarga, kemudian tamu itu meninggalkan 
mereka untuk kembali ke Hong-cun dan menyampaikan pesan mereka. Hong Li 
merasa puas, karena kalau Sian Li diba-wa begitu saja oleh utusan yang tidak 
mereka kenal, tentu saja ia tidak akan merasa tenteram hatinya. 

Sian Li sendiri tadinya hampir meno-lak ketika diberitahu bahwa ia akan di-beri 
pelajaran silat oleh paman dan bibi orang tuanya. Akan tetapi setelah diberi 
penjelasan oleh ayah ibunya, apalagi ke-tika mendengar bahwa ia akan diantar 
sendiri oleh mereka dan sebelum ke Hong-cun akan diajak pesiar ke kota raja ia 
pun merasa terhibur dan tidak mem-bantah lagi. 
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Tiga hari kemudian, ayah ibu dan anak ini berangkat meninggalkan rumah 
mereka di kota Ta-tung menuju ke kota raja Peking yang berada di sebelah 
timur. Untuk pergi ke dusun Hong-cun akan makan waktu yang lama sekali 
karena dusun itu terletak di dekat kota Cin-an di Propinsi Shantung, di lembah 
Sungai Huang-ho. Peking merupakan kota yang memang akan mereka lewati 
kalau mere-ka pergi ke Shantung, jadi perjalanan itu tidak memutar. 

Pada suatu senja, tibalah mereka di sebuah kota yang letaknya dekat dengan 
Peking, di sebelah barat selatan kota raja itu. Kota ini disebut kota Heng-tai dan 
merupakan kota yang cukup ramai karena banyak pengunjung kota raja yang 
kemalaman tentu bermalam di kota ini. Karena banyaknya tamu dari luar daerah 
yang hendak berkunjung ke kota raja berhenti dan bermalam di kota Heng-tai, 
maka kota ini tentu saja berkembang menjadi ramai dan di situ banyak orang 
mendirikan rumah penginapan, rumah makan dan toko-toko. Tanpa adanya tiga 
perusahaan ini, sebuah kota tidak akan menjadi ramai karena ketiganya 
meme-nuhi kebutuhan pokok manusia, yaitu tempat tinggal, makan, dan pakaian 
berikut segala keperluan hidup sehari-hari. 

Ketika pada senja hari itu Tan Sin Hong, Kao Hong Li dan Tan Sian Li 
memasuki Heng-tai, kota itu sedang ra-mai-ramainya dan semua rumah 
pengi-napan telah penuh tamu! Sin Hong dan anak isterinya mencari kamar dari 
satu ke lain penginapan tanpa hasil. 

"Ah, kita sudah penat sekali. Apa ki-ta harus bermalam di kuil kosong?" Sian Li 
mengomel setelah belasan kali keluar masuk rumah penginapan tanpa hasil. 
Semua pengurus rumah penginapan ter-paksa menolak mereka karena semua 
kamar telah penuh. 

"Tidak perlu kita harus bermalam di kuil kosong kalau semua rumah 
penginap-an telah penuh," kata Kao Hong Li. "Ka-lau perlu kita dapat 
menumpang di ru-mah seorang penduduk dengan membayar sewa kamar." 

"Mari kita coba hotel yang di sana itu. Nampaknya besar dan paling mewah, 
mungkin masih ada kamar di sana," kata Sin Hong. Mereka lalu menuju ke hotel 
yang nampak besar dan mewah itu dan membaca papan nama hotel yang 
tergan-tung di depan. Nama hotel itu Thai Li-koan (Hotel Besar). Nampak 
kesibukan di hotel itu, seolah ada suatu peristiwa penting terjadi di sana. Ketika 
mereka hendak menaiki anak tangga di depan hotel, seorang pelayan 
menghampiri me-reka dan sebelum mereka bicara, pelayan itu sudah 
mendahului mereka. 

"Maaf, semua kamar sudah penuh. Malam ini, semua kamar diborong oleh Ouw- 
ciangkun dari kota raja." 


233 



Si Bangau Merah 


"Bukankah hotel ini besar sekali dan kamarnya tentu amat banyak? Untuk apa 
panglima Ouw itu memborong semua ka-mar? Begitu banyakkah 
rombongannya?" tanya Hong Li, penasaran. 

Pelayan itu mengangguk. "Rombong-annya tidak banyak sekali, akan tetapi dia 
hendak menerima tamu, dan dia ti-dak mau diganggu, maka semua kamar di 
bagian dalam, kamar-kamar besar te-lah diborongnya bahkan tidak ada orang 
diperbolehkan masuk ruangan dalam kalau tidak diberi ijin. Semua pintu depan 
dan belakang dijaga perajurit pengawal." 

"Tapi, yang disewakan hanya kamar besar dan kamar-kamar bagian dalam?" 
Tiba-tiba Sian Li berkata. "Kan masih banyak kamar-kamar yang lebih kecil di 
kanan kiri dan belakang?" 

Pelayan itu memandang kepada Sian Li dan wajahnya tersenyum. Anak 
pe-rempuan yang berpakaian serba merah ini memang manis sekali. 

"Memang ada, Nona, tapi.... ah, ba-nyak yang sudah pesan lebih dulu...." 

Hong Li yang cerdik dapat melihat sikap pelayan itu, maka ia pun segera 
berkata, "Berilah kami sebuah kamar samping atau belakang, dan kami akan 
memberi imbalan secukupnya!" la menge-luarkan sepotong perak yang cukup 
besar. Melihat mengkilapnya perak itu sikap Si Pelayan berubah amat ramah. 
Dia meli-rik ke kanan kiri, kemudian menyambar perak itu dari tangan Hong Li 
dan mem-bungkuk-bungkuk, menyembunyikan perak itu ke dalam saku bajunya. 

"Marilah, Sam-wi masih beruntung ti-dak terlambat. Biarpun sudah banyak 
pemesan, akan tetapi melihat Nona kecil ini, aku merasa kasihan dan biarlah 
ku-berikan kepada kalian." Mereka mema-suki rumah penginapan besar itu 
melalui pintu samping, dan Si Pelayan mengantar mereka ke sebuah kamar di 
belakang yang cukup besar untuk mereka bertiga. Dia menerima uang sewanya 
untuk sema-lam dan memesan agar mereka itu ja-ngan sekali-kali keluar masuk 
melalui pintu depan, jangan memasuki ruangan dalam dan selalu menggunakan 
pintu samping saja, untuk keluar masuk. Ketika mereka masuk, mereka melihat 
banyak-nya perajurit pengawal yang berjaga-jaga di sekitar hotel itu, dan bahkan 
ada pe-rajurit yang menahan Si Pelayan dan baru membolehkan mereka lewat 
setelah pelayan mengatakan bahwa tiga orang itu adalah tamu-tamu yang sudah 
men-dapatkan kamar di belakang. 

"Ingat, selama di sini malam ini, ka-lian tidak boleh menerima tamu, tidak boleh 
memasukkan orang asing ke sini," kata Si Perajurit pengawal kepada me-reka. 

Setelah memperoleh kamar, Sin Hong, Hong Li dan Sian Li lalu membersihkan 
diri dengan air hangat yang disediakan pelayan untuk mereka. Hotel itu memang 
hotel besar, sewa kamarnya mahal, akan tetapi pelayannya juga baik, tidak 
seper-ti di rumah-rumah penginapan biasa. Setelah berganti pakaian, Hong Li 
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yang sudah selesai lebih dahulu, keluar dari kamar bersama Sian Li. Mereka 
hendak berjalan-jalan di taman sebelah belakang hotel itu sambil menanti 
selesainya Sin Hong yang mandi paling akhir. 

Biarpun malam telah tiba, namun taman bunga itu masih tetap indah dan dapat 
dinikmati karena di sana-sini di-pasangi lampu beraneka warna dan saat itu, 
kembang-kembang di taman sedang mekar semerbak. Sian Li gembira sekali 
melihat keindahan taman bunga itu, dan ia pun berlari-lari di dalam taman. 

"Sian Li, jangan berlari-lari....!" kata ibunya sambil mengejar. 

Tiba-tiba Hong Li mendengar teriakan puterinya. "Ibu, tolong....!" 

Hong Li terkejut sekali, dan dengan beberapa lompatan ia sudah tiba di balik 
pohonitu. la melihat puterinya didekap seorang laki-laki tinggi besar yang 
ber-muka hitam. Puterinya meronta-ronta, akan tetapi agaknya laki-laki itu amat 
kuat sehingga Sian Li tidak mampu me-lepaskan diri. Hong Li maklum bahwa 
laki-laki itu tentu memiliki kepandaian yang tinggi, kalau tidak, bagaimana 
pu-terinya yang sudah memiliki kelihcahan dan ilmu yang lumayan itu demikian 
mudah ditangkap? 

"Lepaskan anakku!" bentak Hong Li dan tubuhnya melayang ke depan laki-laki 
tinggi besar muka hitam. 

Laki-laki itu memandang wajah Hong Li dan kalau tadi dia menyeringai, kini dia 
tertawa. "Ha-ha-ha, kiranya ibunya malah lebih cantik lagi! Aku baru 
menyayangkan bahwa gadis ini masih terlalu kecil, dan sekarang muncul yang 
sudah dewasa dan matang. Marilah, manis, ku-lepaskan anakmu, akan tetapi 
engkau harus menjadi penggantinya." 

"Jahanam busuk....!" Hong Li mem-bentak marah. Begitu orang itu melepas-kan 
Sian Li dan mendorong gadis remaja itu ke samping, Hong Li sudah menerjang 
ke depan dan ia pun menyerang dengan pukulan kedua tangan secara bertubi. 
Karena ia tidak ingin mencari keributan, dan tidak ingin membunuh orang, hanya 
untuk menghajarnya saja, maka nyonya muda ini tidak menggunakan pukulan 
maut seperti Ban-tok-ciang, melainkan menggunakan jurus dari Sin-liong-ciang- 
hoat. Bahkan ia tidak mengerahkan selu-ruh tenaga saktinya. Melihat nyonya 
mu-da yang cantik itu menyerangnya, Si Tinggi Besar bermuka hitam 
menyambut dengan tangkisan sambil menyeringai, bahkan mencoba untuk 
menangkap lengan Hong Li. 

"Plak-plak-dukk....!" Tangkisan terakhir membuat keduanya mengadu tenaga 
me-lalui telapak tangan yang didorongkan dan akibatnya, tubuh tinggi besar itu 
terhuyung ke belakang. Si Muka Hitam itu terkejut karena dia merasa betapa 
telapak tangannya nyeri dan tadi ketika telapak tangannya bertemu dengan 
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lengan lawan, seluruh tubuhnya tergetar dan dia sampai terdorong ke belakang. 
Marahlah dia. Dicabutnya golok dari pinggangnya. 

"Berani engkau menyerangku?" ben-taknya dan dia sudah memutar golok di 
atas kepalanya. Kao Hong Li sudah siap siaga menghadapinya. 

Pada saat itu, nampak seorang wanita muncul di pintu belakang. 

"Hek-bin (Muka Hitam), jangan bikin ribut di situ. Masuklah!" teriak wanita itu, 
suaranya lembut namun penuh wiba-wa. 

Aneh sekali. Mendengar teriakan lem-but ini, Si Muka Hitam yang tinggi besar 
segera menyimpan kembali goloknya, lalu memutar tubuh dan menjawab, 
suaranya penuh kepatuhan. 

"Baik...., baik.... maafkan saya." Dan dia pun melangkah lebar menuju ke pintu 
belakang itu dan menghilang ke dalam bersama wanita yang tadi memanggilnya. 

Kao Hong Li terbelalak. Wanita tadi kebetulan sekali berdiri di bawah lampu 
gantung di atas pintu dan wajahnya nam-pak jelas olehnya. Ang I Moli! la masih 
mengenal wanita yang pakaiannya serba merah itu! Ang I Moli di situ. Mau apa 
iblis betina itu? Dan di mana Yo Han? Apakah masih bersama iblis betina itu? 
Hong Li merasa betapa jantungnya ber-debar penuh ketegangan. la sudah 
melu-pakan laki-laki kurang ajar bermuka hitam tadi dan yang memenuhi 
pikiran-nya hanyalah Ang I Moli. 

"Ibu, perempuan itu adalah Ang I Moli!" Tiba-tiba suara puterinya 
menya-darkannya dari lamunan. "Mari kita kejar Ibu!" Anak itu sudah berlari 
menuju ke pintu, akan tetapi ibunya menyambar pundaknya. 

"Sstt, jangan, Sian Li." 

"Ehh? Kenapa, Ibu? Pertama, laki-la-ki tadi harus Ibu beri hajaran, agar dia 
bertaubat. Dan Ang I Moli juga tidak boleh dilepaskan. Bukankah ia yang 
membawa pergi Suheng Yo Han? Ibu harus merebut Yo Suheng kembali dari 
tangan iblis betina itu!" 

"Ssttt, ini urusan gawat, Sian Li. Ma-ri kita beritahu ayah, engkau jangan 
membuat ribut. Ingat, mereka itu mem-punyai banyak kawan bahkan ada 
seorang panglima yang mempunyai banyak peraju-rit." Hong Li lalu 
menggandeng tangan anaknya dan mereka pun kembali ke kamar mereka. 

Sin Hong memandang heran ketika melihat wajah dan sikap isteri dan pute-rinya 
demikian tegang. "Ada terjadi apa-kah?" tanyanya. 
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"Ayah, Ang I Moli berada di hotel ini!" kata Sian Li dan tentu saja ayahnya 
terkejut mendengar pemberitahuan ini. Akan tetapi Hong Li memberi isarat agar 
puterinya menutup mulut, kemudian dengan suara lirih ia pun menceritakan apa 
yang baru saja ia alami di dalam taman. Betapa di taman muncul seorang laki- 
laki tinggi besar muka hitam yang bersikap kurang ajar dan ketika ia hen-dak 
menghajarnya, muncul Ang I Moli yang memanggil Si Muka Hitam itu. 

Tan Sin Hong meraba-raba dagunya yang tak berjenggot, alisnya berkerut. 
"Hemmm, kalau iblis betina itu muncul di sini, tentu ada sesuatu yang amat 
penting di sini. Dan aku heran apakah Yo Han juga berada di sini?" 

"Kita harus menyelidikinya," kata Hong Li. "Bukankah malam ini menurut 
pelayan tadi, pembesar yang disebut Ouw-ciangkun (Komandan Ouw) hendak 
menjamu tamu-tamunya? Dan Ang I Moli berada di dalam hotel, berarti ia 
menja-di tamu pula." 

"Atau mungkin juga ia anak buah panglima she Ouw itu," kata Sin Hong, "Yang 
penting apakah Yo Han, ikut de-ngannya di sini? Kita harus menyelidiki-nya. Aku 
selama ini merasa berdosa ke-pada mendiang ayah ibunya...." 

"Malam ini kita menyelidiki mereka," kata Hong Li dan suaminya mengangguk. 

"Aku ikut!" kata Sian Li penuh sema-ngat. 

"Tidak boleh, Sian Li," kata ibunya. "Pekerjaan kami berbahaya sekali. Eng-kau 
lihat, baru Si Muka Hitam tadi saja sudah lihai, apalagi Ang I Moli dan kita belum 
tahu siapa lagi yang berada di sana. Kami hanya akan menyelidiki apa yang 
mereka lakukan." 

"Dan menyelidiki apakah Yo Han ber-ada pula di hotel ini," sambung ayahnya. 

Biarpun hatinya merasa kecewa, na-mun Sian Li adalah seorang gadis remaja 
yang cukup cerdik. la maklum bahwa bahayanya memang besar sekali. Laki-laki 
muka hitam yang ditemuinya di ta-man tadi saja sudah amat lihai sehingga 
dalam waktu singkat ia telah dapat di-tangkap dan dibuat tidak berdaya. Kalau ia 
nekat ikut dan ia membuat ayah dan ibunya gagal dalam penyelidikan mereka, ia 
sendiri akan merasa menyesal sekali. Apalagi kalau suhengnya, Yo Han, berada 
di hotel itu. Orang tuanya harus mampu membebaskan suhengnya! la tidak 
boleh mengganggu pekerjaan mereka dan ia akan menungggu di kamar. 

Dari depan kamar mereka yang bera-da di bagian belakang, Sin Hong dan anak 
isterinya dapat melihat kesibukan di ruangan dalam hotel itu. Agaknya orang- 
orang itu mengadakan pesta. 

"Sian Li, engkau tinggal saja di dalam kamar, ya? Jangan keluar, apalagi jangan 
meninggalkan bagian belakang ini. Kami hendak mulai melakukan penyelidikan." 
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"Baik, Ayah," kata Sian Li. 

"Hati-hati, Sian Li. Di sini engkau tidak boleh bertindak sembarangan. Bisa 
berbahaya sekali. Jangan sekali-kali eng-kau mendekati ruangan dalam hotel di 
mana terdapat penjagaan para perajurit pengawal," pesan ibunya. 

Sian. Li mengangguk, dan di dalam dada anak ini terjadi ketegangan yang 
hebat. Munculnya Ang I Moli mengingat-kan ia akan semua peristiwa yang 
di-alaminya ketika ia masih kecil, delapan tahun yang lalu. Dan sekaligus 
meng-ingatkan ia kepada suhengnya, Yo Han yang pernah membuat ia 
menangis dan rewel ketika suhengnya itu pergi me-ninggalkan keluarga 
ayahnya, karena di-bawa oleh wanita iblis itu. Tentu saja kini ia hampir 
melupakan wajah suheng-nya itu. Sang waktu telah menelan sega-lanya, juga 
kedukaannya karena diting-galkan suhengnya. Akan tetapi, yang jelas masih 
teringat olehnya adalah bah-wa suhengnya itu amat baik kepadanya, bagaikan 
seorang kakak kandungnya sendiri. 

Sementara itu, Tan Sin Hong dan Kao Hong Li sudah menyelinap keluar. 
De-ngan perlindungan kegelapan malam, me-reka berhasil menyusup ke bagian 
yang gelap dari kebun samping rumah, kemu-dian dengan gerakan yang ringan 
bagai-kan dua ekor burung walet, mereka melompat ke atas pohon dan setelah 
meng-intai dari pohon dari tidak melihat ada-nya penjaga di bawahnya, mereka 
lalu melompat ke atas genteng. Gerakan me-reka begitu ringan sehingga tidak 
me-nimbulkan suara dan begitu tiba di atas wuwungan rumah penginapan itu, 
kedua-nya mendekam dan dengan hati-hati me-reka memandang ke sekeliling. 
Hati mereka lega melihat bahwa para perajurit pengawal hanya menjaga di 
sekitar ru-mah itu, di bawah. Tentu saja tidak ada yang mengira bahwa akan ada 
orang berani mengganggu kehadiran seorang panglima kerajaan di hotel itu! 

Ruangan tengah hotel itu dikepung perajurit pengawal dan keadaan di sana 
terang sekali. Hal ini menarik perhatian suami isteri pendekar itu. Berdebar rasa 
jantung mereka dan terdapat suatu ke-gembiraan yang sudah lama tidak mereka 
rasakan. Jiwa petualang mereka bangkit. Sudah terlalu lama mereka tidak 
menga-lami hal-hal yang menegangkan seperti ini, dan pengalaman ini 
mengingatkan mereka akan masa lalu mereka, ketika mereka masih bertualang 
sebagai pende-kar dan seringkali menghadapi lawan-lawan tangguh dan 
keadaan yang menegangkan seperti sekarang. 

Dengan hati-hati mereka bergerak di atas genteng sampai mereka tiba di atas 
ruangan tengah itu. Kemudian mereka menuruni wuwungan, merayap di atas 
genteng atas ruangan itu dan mengintai ke bawah. Mereka terlindung oleh 
wu-wungan di kanan kiri yang lebih tinggi sehingga dengan rebah menelungkup, 
me-reka dapat mengintai ke dalam ruangan itu dengan leluasa. Bukan saja 
mereka dapat melihat semua dengan jelas, juga mereka dapat mendengarkan 
percakapan mereka yang berada di bawah. 
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Ruangan itu cukup luas dan terang sekali karena diberi tambahan penerangan. 
Terdapat beberapa buah meja yang di-atur di tengah ruangan, berderet panjang. 
Di kepala meja duduklah seorang berpa-kaian panglima. Dia masih muda, tidak 
lebih dari dua puluh tiga tahun usianya, berwajah tampan dan gagah, pakaian 
panglimanya mentereng dan mewah. Di kanan kiri meja duduk berderet banyak 
orang, akan tetapi sebagian besar di antara mereka berpakaian seperti tosu. 
Tentu saja hal ini amat mengherankan hati Tan Sin Hong dan Kao Hong Li, 
apalagi ketika mereka mengenal adanya Ang I Moli di antara mereka, dan 
me-ngenal pula bahwa para pendeta itu sebagian besar adalah orang-orang 
Pek-lian-kauw dan orang-orang Thian-li-pang. Suami isteri ini menduga bahwa 
tentu panglima muda itu yang bernama Ouw Ciangkun. Mereka merasa heran 
bukan main. Sepanjang pengetahuan mereka, Pek-lian-kauw adalah 
perkumpulan orang sesat yang selalu menentang dan memu-suhi Kerajaan 
Mancu. Juga Thian-li-pang, walaupun terkenal sebagai perkumpulan orang- 
orang gagah, namanya tidaklah terlalu bersih. Akan tetapi Thian-li-pang juga 
terkenal sebagai kaum pemberontak terhadap Kerajaan Mancu. Pagaimana 
mungkin sekarang para tokoh Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang berkumpul di situ 
dan agaknya menjadi tamu dari seorang panglima kerajaan? 

"Aku tidak melihat adanya Yo Han di sana...." bisik Hong Li dan suaminya 
memberi isyarat agar isterinya tidak mengeluarkan suara. Hong Li mengerti dan 
mengangguk. Mereka tahu bahwa di bawah berkumpul orang-orang lihai. 
Menghadapi belasan orang tokoh Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang bukan hal 
yang dapat dipandang rendah. Baru Ang I Moli seorang saja sudah merupakan 
lawan yang bukan ringan, apalagi para pendeta Pek-lian-kauw itu, dan orang- 
orang Thian-li-pang juga terkenal tangguh Sin Hong mengenal Lauw Kang Hui di 
situ. Tokoh yang tinggi besar bermuka merah ini adalah wakil ketua Thian-li- 
pang. Kalau wakil ketuanya sampai ikut hadir, berarti pertemuan itu tentu 
pen-ting sekali, pikir Sin Hong. Keingin tahu-nya untuk mencari Yo Han pun 
menipis, tertutup oleh perhatiannya untuk mengetahui apa maksudnya para 
tokoh Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang kini dijamu oleh seorang panglima muda 
Kerajaan Mancu! Dia dan isterinya harus berhati-hati. Kalau sampai terjadi 
bentrokan dengan mereka, sungguh berbahaya. Apa-lagi di situ masih terdapat 
pasukan anak buah panglima itu. Dan mereka berdua pun melakukan perjalanan 
bersama puteri mereka yang membutuhkan perlindungan. 

"Ciangkun, sebelum kita mulai dengan percakapan kita, apakah engkau sudah 
yakin benar bahwa tempat ini terjaga dengan baik dan tidak ada orang luar yang 
dapat ikut mendengarkan?" kata Lauw Kang Hui, wakil ketua Thian-li-pang 
kepada panglima itu. 

Panglima itu tertawa. "Aih, Su-siok (Paman Guru), kenapa masih meragukan 
ketatnya penjagaan kami? Harap Lauw-susiok jangan khawatir. Hotel ini sudah 
kami borong dan para tamu yang berada di pinggir dan belakang sudah didaftar 
semua dan diawasi, juga sekeliling ruang-an ini, bahkan sekitar rumah 
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penginapan sudah diblok dan dijaga oleh pasukanku. Tidak ada yang begitu gila 
untuk berani mendekati tempat ini!" 

Tan Sin Hong dan Kao Hong Li saling pandang. Kiranya panglima muda itu 
adalah murid keponakan diri adik ketua Thian-li-pang! Suami isteri yang 
berpengalaman ini segera dapat menduga apa yang telah terjadi. Kiranya Thian- 
li-pang telah berhasil menyelundupkan seorang anggautanya ke dalam kerajaan, 
bahkan ke dalam istana karena melihat pakaian-nya, panglima dan pasukannya 
itu ter-masuk pasukan pengawal istana Kaisar! Sungguh berbahaya sekali bagi 
keselamatan istana kalau begitu! 

Memang dugaan mereka besar. Yang menjadi panglima itu bukan lain adalah 
Ouw Cun Ki, putera Ketua Thian-li-pang, Ouw Ban. Ouw Cun Ki yang berusia 
dua puluh tiga tahun itu adalah seorang pe-muda yang telah mewarisi ilmu 
kepan-daian ayahnya, seorang yang gagah dan berani, juga cerdik. Ketika 
Thian-li-pang gagal mengadu domba empat partai per-silatan besar karena 
campur tangan ke-luarga Kao Cin Liong yang mendamaikan dan menyadarkan 
para pimpinan empat partai besar, Thian-li-pang lalu berunding dengan Pek-lian- 
kauw dan mereka men-cari jalan lain. Kembali mereka menghu-bungi Siang 
Hong-houw (Permaisuri Ha-rum) dan berhasil membujuk permaisuri itu untuk 
membantu mereka sehingga memungkinkan mereka menyelundupkan Ouw Cun 
Ki menjadi seorang panglima muda pasukan pengawal istana! 

Siang Hong-houw yang masih menden-dam kepada Kerajaan Mancu yang telah 
menghancurkan suku bangsanya, dengan senang hati membantu perjuangan 
Thian-li-pang, dengan janji bahwa Thian-li-pang tidak akan menggunakan 
kekerasan mem-bunuh suaminya, Kaisar Kian Liong, se-perti yang pernah terjadi 
ketika ada orang Thian-li-pang berusaha membunuh Kaisar itu namun dapat 
digagalkan. Pihak Thian-li-pang menyanggupi, hanya menga-takan bahwa 
penyelundupan orang-orang. 

Thian-li-pang ke istana bukan untuk membunuh Kaisar, melainkan untuk 
me-mata-matai semua siasat dan pertahanan sehingga akan memudahkan 
gerakan me-reka menumbangkan kekuasaan pemerin-tah Mancu. 

Demikianlah, karena pandainya mem-bawa diri, Ouw Cun Ki yang dikenal 
dengan sebutan Ouw Ciangkun itu seben-tar saja memperoleh kepercayaan dari 
para panglima lainnya yang lebih tinggi kedudukannya. Bahkan dengan siasat 
yang diatur oleh Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang, beberapa kali Ouw Ciangkun 
telah "membuat jasa" dengan membasmi ge-rombolan penjahat yang seolah- 
olah di-umpankan oleh dua perkumpulan pembe-rontak itu. Karena jasa-jasanya, 
maka Kaisar Kian Liong sendiri, mendengar laporan Siang Hong-houw dan para, 
pang-lima, berkenan menaikkan kedudukan Ouw Ciangkun. 
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Karena mendapatkan kepercayaan sebagai seorang panglima muda yang setia, 
Ouw Can Ki mendapatkan kebebasan bergerak dan setelah demikian, mulailah 
dia berani mengadakan kontak dengan Thian-li-pang. 

Demikianlah, pada malam hari itu, dengan dalih berpesiar ke kota Heng-tai, 
Ouw Cun Ki mengadakan pertemuan ra-hasia di hotel besar itu dengan orang- 
orang Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw untuk mengatur siasat selunjutnya. 
Biar-pun yang hadir di ruangan dalam hotel itu adalah orang-orang Pek-lian- 
kauw dan Thian-li-pang yang berilmu tinggi, namun karena mereka merasa yakin 
bahwa tidak mungkin ada orang, berani mengganggu pertemuan itu, mereka 
tidak tahu bahwa ada dua pasang mata dan dua pasang telinga ikut melihat dan 
mendengarkan apa yang terjadi di dalam ruangan itu! 

"Saya mengumpulkan dan mengundang para Locianpwe ke sini untuk 
merunding-kan kelanjutan siasat yang sudah kita rencanakan semula. Saya 
hendak mela-porkan bahwa segalanya berjalan denganlancar dan sekarang 
telah terbuka ke-sempatan yang amat baik bagi kita untuk bertindak, untuk 
menyingkirkan semua pangeran yang menjadi saingan Pangeran Kian Ban Kok," 
kata Ouw Ciangkun. 

"Coba jelaskan, bagaimana kesempat-an itu? Kita harus bertindak hati-hati dan 
sekali ini, begitu bertindak kita ha-rus berhasil," kata Ang I Moli yang ber-sama 
dua orang tosu, yaitu Kwan Thian-cu dan Kwi Thian-cu menjadi utusan Pek-lian- 
kauw. Mendengar pertanyaan Ang I Moli ini, semua orang memandang kepada 
Ouw Ciangkun karena semua orang juga ingin sekali mendengarkan 
jawabannya. 

"Kesempatan ini memang sudah saya tunggu-tunggu selama berbulan-bulan 
ini," kata Ouw Ciangkun. "Dan akhirnya tiba juga kesempatan yang amat baik. 
Pada nanti tanggal lima belas bulan ini, tepat pada bulan purnama. Siang Hong- 
houw hendak menjamu semua pangeran dalam sebuah pesta taman untuk 
merayakan hari ulang tahunnya dan menikmati mu-sim bunga dalam bulan 
purnama. Nah, pada kesempatan itulah seluruh pangeran berkumpul di sana dan 
mereka akan ber-pesta pada saat yang sama." 

"Bagus!" Lauw Kang Hui berseru gi-rang. "Kalau semua lalat itu sudah 
ber-kumpul, sekali tepuk kita akan dapat membunuh mereka semua!" 

"Lauw-pangcu, engkau hendak meng-gunakan kekerasan menyerang ke taman 
itu?" Ang I Moli bertanya sambil menge-rutkan alisnya. 

Lauw Kang Hui tertawa. "Ha-ha, ja-ngan salah sangka, Moli. Kami tidak begitu 
bodoh untuk mempergunakan jalan kekerasan. Kami sudah berjanji kepada 
Siang Hong-houw untuk tidak mengguna-kan kekerasan dan kami tentu harus 
menjaga benar tindakan kami agar jangan melanggar janji. Pula, biarpun Ouw 
Cun Ki telah berhasil menghimpun satu regu pasukan pengawal pribadinya yang 
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terdiri dari orang-orang kita sendiri, akan teta-pi apa artinya seregu pasukan 
dalam is-tana, menghadapi pasukan pengawal yang amat besar jumlahnya? 
Tidak, kami akan menggunakan jalan yang paling ha-lus, dan untuk ini, tentu 
saja kami mengharapkan bantuan dari para saudara di Pek-lian-kauw." 

"Hemm, Lauw Pangcu, apa yang da-pat kami bantu?" kata Kwi Thian-cu. 
"Bukankah Pangcu hendak menggunakan racun untuk meracuni para pangeran 
itu melalui hidangan? Nah, kalau tentang racun, siapa yang akan mampu 
menan-dingi para Locianpwe di Thian-li-pang seperti Ban-tok Mo-ko (Iblis 
Selaksa Ra-cun) dan Thian-te Tok-ong (Raja Racun Langit Bumi)? Apa pula 
yang dapat kami lakukan untuk membantu kalian?” 

"Totiang (Bapak Pendeta) harap ja-ngan salah sangka. Memang kami sendiri 
sudah mempersiapkan racun yang amat kuat. Racun itu tidak ada rasanya bila 
dicampurkan arak. Akan tetapi, untuk melaksanakannya, kami membutuhkan 
bantuan seorang wanita yang cerdik dan lihai. Dan kami kira hanya Ang I Moli 
saja yang akan mampu melakukannya, yaitu menjadi kepala pelayan dari Siang 
Hong-houw, membantu dalam pesta itu bahkan bertugas menuangkan arak 
dalam cawan para pangeran. Nah, kesempatan menuangkan arak itulah dapat 
Moli pergunakan untuk mencampurkan racun ka-mi. Siapa lagi yang akan 
mampu melaku-kannya kalau bukan Ang I Moli?" 

"Aih, Lauw Pangcu. Bagaimana mung-kin aku dapat melakukan tugas yang 
amat berbahaya itu? Baru saja memasuki istana, aku pasti akan diketahui dan 
ditangkap. Bagaimana aku akan mampu melawan para jagoan istana yang amat 
banyak?" 

Lauw Kang Hui tertawa. "Ha-ha, apa-kah Ang I Moli yang terkenal amat pan-dai 
dan lihai itu sekarang merasa takut?" 

"Lauw Pangcu, harap jangan bicara sembarangan! Aku tidak pernah takut 
ke-pada siapapun juga! Akan tetapi, aku pun bukan seorang tolol yang tidak 
memakai perhitungan, dengan mata terpejam saja memasuki sarang singa dan 
mati konyol!" bantah Ang I Moli dengan muka menjadi merah. 

Ouw Cun Ki segera menengahi dan berkata. "Harap Bibi Ang I Moli tidak 
menyalahartikan maksud Lauw-susiok (Paman Guru Lauw)! Semua memang 
su-dah kami atur dan rencanakan sebelum-nya. Ketahuilah bahwa saya sendiri 
yang akan mengaturkan, agar Siang Hong-houw suka menerima Bibi menjadi 
kepala pe-layan sehingga Bibi tidak akan dicurigai siapapun juga ketika melayani 
penuangan arak untuk para pangeran. Selain itu, juga saya akan mengerahkan 
pengawal untuk berjaga di taman itu, yang sebe-tulnya merupakan pengepungan 
untuk mencegah campur tangannya pihak luar. Rencana kita sudah masak dan 
tidak akan gagal, hanya membutuhkan bantuan kecekatan dan kelihaian Bibi 
untuk men-campurkan bubuk racun itu ke dalam cawan para pangeran, kecuali 
cawan Pangeran Kian Ban Kok. Selain bantuan Bibi, juga kami membutuhkan 
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bantuan para Locianpwe dari Pek-lian-kauw untuk menyamar menjadi anak buah 
pasukan pengawal saya, dan ketika pesta itu ter-jadi, agar para Locianpwe dari 
Pek-lian-kauw mengarahkan kekuatan sihir mereka untuk mempengaruhi para 
pangeran se-hingga mereka akan tunduk dan akan minum arak mereka tanpa 
banyak bercuriga." 

Ang I Moli mengangguk-angguk. "Nah, kalau begitu tentu saja kami suka 
beker-ja sama. Sebaiknya diatur dari sekarang. Tanggal lima belas tinggal tiga 
hari lagi." 

"Karena itulah maka saya mengundang Cuwi (Anda Sekalian) mengadakan 
perun-dingan di sini. Memang sebaiknya kalau besok pagi Bibi sudah dapat saya 
selundupkan ke istana dan diterima oleh Siang Hong-houw. Adapun para 
Locianpwe yang akan menyamar sebagai anggauta penga-wal saya, lebih 
mudah dilakukan. Malam ini pun bisa saja." 

Mendengar percakapan itu, tentu saja Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong Li 
menjadi terkejut bukan main. Kiranya komplotan itu bermaksud membunuh para 
pangeran dalam sebuah pesta tiga hari lagi di taman istana! Sin Hong memberi 
isarat kepada isterinya dan mereka pun meninggalkan tempat pengintaian itu 
dan kembali ke kamar mereka di belakang. Ternyata Sian Li masih belum tidur 
dan masih menanti kembalinya ayah bundanya. 

"Bagaimana, Ayah? Apakah Yo-suheng (Kakak Seperguruan Yo) berada di 
dalam sana?" Sian Li bertanya kepada ayahnya dengan suara penuh harap. 

Sin Hong menggeleng kepalanya dan melihat sikap ibunya yang demikian 
se-rius, Sian Li segera bertanya, "Ibu, ada terjadi apakah?" 

Sin Hong dan Hong Li sudah sepakat untuk memberitahu puteri mereka. Sian Li 
bukan anak kecil lagi. Walau usianya baru dua belas tahun, namun anak ini 
cerdik dan sudah dapat mengetahui ke-adaan. 

“Sian Li, telah terjadi hal yang amat penting.” Lalu dengan suara lirih Hong Li 
menceritakan tentang sega-la yang telah mereka lihat dan dengar tadi. 
Mendengar cerita ibunya, Sian Li mengerutkan alisnya. 

“Aih, kalau begitu, para pangeran itu terancam bahaya maut!” serunya khawa-tir. 
“Lalu apa yang akan dilakukan Ayah dan Ibu?” 

“Engkau tahu betapa gawatnya keada-an, Sian Li,” kata Sin Hong dengan sikap 
serius. 

“Ibu dan ayahmu harus cepat melaku-kan usaha untuk mencegah terjadinya 
ke-jahatan di istana itu. Maka, sebaiknya kalau engkau tinggal di kamar ini lebih 
dulu, agar gerakan kami tidak terhalang dan leluasa. Engkau tahu, kami 
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mengha-dapi lawan-lawan yang amat jahat dan berbahaya, juga lihai. Lebih 
aman bagimu kalau engkau bersembunyi dulu di sini sampai kami kembali.” 

Sian Li mengangguk-angguk. la mak-lum bahwa kalau ia ikut, tentu ayah dan 
ibunya tidak akan leluasa bergerak. Apa-lagi kalau sampai terjadi bentrokan, ia 
tidak akan dapat membantu bahkan men-jadi beban perlindungan orang tuanya. 
Pihak lawan amat lihai, merupakan da-tuk-datuk sesat. Ilmu kepandaiannya 
ma-sih jauh untuk dapat membantu orang tuanya. 

“Akan tetapi, sebaiknya engkau ber-sembunyi saja di kamar, anakku. Kalau 
engkau membutuhkan makan minum, pe-san saja kepada pelayan agar 
dibelikan dan dibawa ke sini. Jangan engkau be-pergian keluar.” 

“Baiklah, Ibu. Akan tetapi, apakah Ibu dan Ayah akan pergi malam-malam 
begini?” 

“Benar, kami harus pergi sekarang juga. Tanggal lima belas tinggal tiga hari lagi. 
Bagaimanapun juga, besok pa-gi-pagi kami tentu sudah pulang,” kata Sin Hong. 

“Andaikata belum selesai urusan ini pun kami tentu akan kembali ke sini un-tuk 
menjengukmu, Sian Li,” kata Hong Li. 

“Baiklah, Ayah dan Ibu. Aku akan menanti di sini sampai Ayah dan Ibu kembali.” 

Setelah sekali lagi memesan kepada anak mereka agar berhati-hati dan ja-ngan 
keluar dari kamar, suami isteri pendekar itu lalu meninggalkan rumah 
penginapan, menggunakan kepandaian mereka sehingga tidak ada orang lain 
melihat mereka meninggalkan tempat itu. 


Tentu saja para perajurit penjaga di gardu penjagaan depan rumah gedung 
tempat tinggal Panglima Liu merasa curiga ketika Sin Hong dan Hong Li minta 
agar melapor kepada panglima itu bahwa suami isteri itu minta menghadap Liu 
Tai-ciangkun, Malam telah larut. Bagaimanamungkin mereka berani 
meng-ganggu atasan mereka yang sedang tidur? 

Liu Tai-ciangkun adalah seorang pa-nglima tua, berusia enam puluh tiga ta-hun, 
yang dikenal oleh hampir semua pendekar. Panglima ini terkenal sebagai 
seorang panglima yang setia dan adil. Juga dia dapat menghargai para 
pende-kar, bahkan seringkali dia mengulurkan tangan mengajak kerja sama 
dengan para pendekar untuk mengamankan negara dari gangguan para 
penjahat. Karena ini-lah maka Sin Hong mengajak isterinya untuk malam-malam 
menghadap panglima itu. Kiranya hanya panglima itu yang dapat mereka 
harapkan untuk mengatasi kemelut di istana itu, untuk menghadapi Ouw 
Ciangkun, murid keponakan wakil ketua Thian-li-pang yang berhasil 
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menye-lundup menjadi perwira pasukan penga-wal istana. Akan tetapi, mereka 
kini berhadapan dengan lima orang perajurit penjaga yang berkeras tidak dapat 
mene-rima tamu pada malam-malam begitu. 

“Kalau memang Jiwi (Kalian Berdua) mempunyai kepentingan dengan Liu Tai- 
ciangkun, sebaiknya Jiwi kembali besok saja. Malam-malam begini, bagaimana 
panglima dapat menerima tamu? Beliau tentu sudah tidur dan kami tidak berani 
lancang mengganggunya,” kata kepalajaga. 

“Hemm, kalian tidak mengenal kami bentak Hong Li yang berwatak keras. 
“Kalau Liu Tai-ciangkun mendengar bah-wa kami yang datang, dia tentu akan 
cepat keluar menyambut!” 

Para penjaga mengerutkan alisnya, dan Sin Hong yang selalu berwatak sabar 
dan lemah lembut, cepat maju memberi hormat kepada mereka. “Harap saudara 
sekalian memaafkan isteriku. Akan teta-pi sungguh, kami mempunyai urusan 
yang teramat penting yang harus kami sam-paikan kepada Liu Tai-ciangkun 
sekarang juga.” 

Para penjaga itu sudah merasa tidak senang dengan sikap keras Kao Hong Li 
tadi, maka kepada jaga itu sambil me-mandanq kepada nyonya muda yang 
can-tik dan galak itu, bertanya, “Sebetulnya, siapakah Jiwi? Kami tidak mengenal 
Ji-wi, dan apa keperluannya? Karena kami belum mengenal Jiwi, bagaimana 
kami dapat percaya kepada Jiwi?” 

“Hemm, kalian ingin mengenal kami? Nah, jagalah baik-baik!” kata Hong Li dan 
sebelum suaminya mencegahnya, nyonya muda itu sudah bergerak cepat sekali 
menyerang dengan totokan-totokan. Tangannya bergerak cepat bukan main dan 
tubuhnya berkelebatan di antara lima orang penjaga itu. Para penjaga tentu saja 
berusaha untuk mengelak, menangkis bahkan memukul. Namun, tanpa mereka 
ketahui bagaimana, tiba-tiba saja tubuh mereka menjadi lemas dan mereka 
ter-kulai roboh satu demi satu, tidak mampu bangkit kembali! 

“Nah, kalian lihat. Apa sukarnya bagi kami untuk langsung saja mencari sendiri 
Liu Tai-ciangkun ke dalam? Akan tetapi kami tidak mau melakukan itu. Kami 
menggunakan tatacara dan sopan santun, akan tetapi kalian malah menolak 
kami! Kalian mau tahu siapa kami? Katakan saja kepada Liu Tai-ciangkun bahwa 
yang datang adalah Pendekar Bangau Putih dan isterinya, puteri pendekar Kao 
Cin Liong!” 

Setelah berkata demikian, dengan ge-rakan cepat sekali, tangan Hong Li 
ber-gerak membebaskan totokannya kepada lima orang penjaga itu. Kini lima 
orang itu yang tadi terkejut, tidak banyak tingkah lagi. Mereka bukan saja 
berke-nalan dengan kelihaian nyonya muda itu, akan tetapi juga mendengar 
nama Pende-kar Bangau Putih dan puteri bekas Jen-deral Kao Cin Liong, 
mereka sudah menjadi tunduk dan tanpa banyak cakap lagi, kepala jaga cepat- 
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cepat berlari masuk untuk melapor, walaupun untuk itu ter-paksa dia harus 
mengetuk pintu kamar tidur Sang Panglima, suatu hal yang da-lam keadaan 
biasa, biar bagaimanapun juga tidak akan berani dia melakukannya! 

Tak lama kemudian, kepala jaga itu kembali dan dengan sikap hormat dia 
mempersilakan suami isteri pendekar itu untuk memasuki ruangan tamu yang 
ber-ada di sebelah kiri bangunan. 

Ketika Sin Hong dan Hong Li tiba di rumah yang lebar itu, mereka 
menda-patkan Liu Tai-ciangkun sudah duduk menanti. Nampak panglima tua itu 
baru bangun tidur, bahkan agaknya dia menge-nakan pakaian pengganti baju 
tidur seca-ra tergesa-gesa, rambutnya juga nampak kusut. 

Mereka saling memberi hormat dan panglima itu bangkit dengan wajah ber-seri. 
“Tai-ciangkun, mohon maaf sebesar-nya kalau kami telah mengganggu 
Ciang-kun dari tidur,” kata Sin Hong dengan sikap hormat. 

“Ahh, tidak apa-apa, Taihiap dan Li-hiap. Silakan duduk!” kata panglima itu 
dengan ramah sambil mempersilakan me-reka duduk di kursi-kursi yang sudah 
di-atur berhadapan dengan dia, hanya ter-halang meja besar. “Kalau Jiwi malam- 
malam begini menemuiku, sudah pasti Jiwi membawa urusan yang teramat. 
pen-ting. Nah, para pengawal sengaja kula-rang mendekat. Kita hanya bertiga 
saja. Katakanlah apa kepentingan itu!” Sesuai dengan kedudukannya sebagai 
seorang pembesar tinggi militer, Liu Ciangkun bersikap tegas. 

Sin Hong lalu menceritakan dengan sejelasnya apa yang telah dialaminya 
dengan isterinya ketika mereka mengin-tai dan mendengarkan perCakapan para 
tokoh Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang yang dijamu oleh Ouw Ciangkun, perwira 
pasukan pengawal istana. 

Mendengar laporan yang jelas itu, muka Liu Tai-ciangkun berubah merah dan 
dia marah bukan main, di samping juga amat terkejut. “Sudah kuragukan perwira 
muda itu! Dia terlalu cepat mendapat kenaikan pangkat, dan itu atas perintah Sri 
Baginda sendiri! Kiranya pa-ra pemberontak itu diam-diam memper-gunakan 
pengaruh Siang Hong-houw. Sungguh berbahaya sekali. Sekarang juga aku 
harus mengerahkan pasukan untuk menangkap semua pengkhianat dan 
pem-berontak itu!” Panglima itu bangkit ber-diri. 

“Maaf, Tai-ciangkun. Kukira itu bukan tindakan yang tepat dan bijaksana!” kata 
Kao Hong Li. 

Panglima itu mengerutkan alisnya dan menghadapi wanita itu dengan sinar 
mata penasaran. Aku hendak mengerahkan pasukan menangkapi para 
pemberontak itu dan Lihiap mengatakan tidak tepat dan tidak bijaksana? Apa 
maksud Lihiap?” 
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“Tai-ciangkun, mereka berada di ru-mah penginapan umum di kota Heng-tai. 
Kalau Ciangkun mengerahkan pasukan ke sana, tentu makan waktu lama dan 
setelah malam lewat, tentu mereka su-dah tidak lagi mengadakan rapat di sana. 
Ciangkun akan terlambat,” kata Hong Li. 

“Pula, di tempat terbuka mereka akan dapat melakukan perlawanan dengan 
baik. Ingat, mereka memiliki banyak orang yang lihai!” kata pula Sin Hong. 

“Andaikata Ciangkun tidak terlambat dan menangkap mereka, lalu apa alasan 
Ciangkun untuk menuntut mereka? Tidak ada bukti sama sekali. Ciangkun hanya 
mendengar laporan kami. Kalau Ouw-ciangkun itu menyangkal, apa yang akan 
dijadikan bukti? Ingat, Ouw-ciangkun dekat dengan Siang Hong-houw. Kalau 
terjadi perdebatan tanpa bukti, apakah Ciangkun mampu melawan pengaruh 
Siang Hong-houw yang tentu akan melin-dungi Ouw-ciangkun?” 

Mendengarkan ucapan suami isteri itu, Liu Tai-ciangkun mengerutkan alisnya, 
meraba-raba jenggotnya dan dia meng-angguk-angguk. “Benar sekali apa yang 
Jiwi katakan. Untung Jiwi mengingatkan aku sehingga tidak bertindak tergesa 
dan gegabah. Akan tetapi, lalu apa yang ha-rus kita lakukan?” 

“Maaf, Ciangkun,” kata Hong Li. “Mereka bersiasat, sebaiknya kita hadapi 
dengan siasat pula. “Ciangkun pura-pura tidak tahu akan rencana jahat mereka, 
agar mereka lengah. Akan tetapi diam-diam Ciangkun mengatur siasat pula 
untuk menghadapi rencana mereka itu, untuk menggagalkan rencana jahat 
mere-ka. Tanggal lima belas kurang tiga hari lagi, masih ada waktu bagi 
Ciangkun untuk bersiap-siap mengatur siasat.” 

“Kalau Ciangkun dapat menyergap mereka di taman istana, ada dua 
ke-untungan. Pertama, Ciangkun dapat menangkap basah dengan bukti-bukti 
bahwa orang-orang Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang menyusup ke dalam 
pasukan penga-wal yang dipimpin Ouw-ciangkun di sam-ping menangkap Ang I 
Moli yang hendak meracuni cawan para pangeran. Dan ke dua, penyergapan itu 
pasti berhasil baik karena penjahat-penjahat itu telah ter-kurung di lingkungan 
istana, bagaimana mereka akan mampu lolos?” kata Sin Hong. 

Panglima itu mengangguk-angguk “Ba-gus! Jiwi sungguh berjasa besar. Usui 
Ji-wi baik sekali!” Panglima itu lalu berun-ding dengan mereka. Dia akan 
mengerah-kan pasukan yang kuat untuk diam-diam mengepung taman pada 
saat pesta ulang tahun Siang Hong-houw berlangsung sehingga seluruh 
pasukan pengawal bersama Ouw-ciangkun akan tertangkap semua, 

“Akan tetapi, kami membutuhkan bantuan Jiwi. Permainan ini terlalu 
ber-bahaya. Keselamatan nyawa para pange-ran terancam dan menurut 
keterangan Jiwi sendiri, Ang I Moli yang akan bertindak sebagai kepala pelayan 
itu yang akan meracuni cawan arak para pangeran. Oleh karena itu, sebaiknya 
kalau Jiwi yang membantu kami melindungi para pangeran dan mencegah 
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perbuatan Ang I Moli itu. Demi kepentingan negara, kami mohon Jiwi tidak 
menolak dan ja-ngan kepalang membantu kami menyela-matkan para pangeran 
dan mencegah terjadinya perbuatan yang amat keji dan jahat.” 

Suami isteri itu saling pandang. Me-mang tidak semestinya kalau mereka 
membantu setengah-setengah. Apalagi, mereka tahu bahwa bantuan mereka 
bu-kan berarti mereka berpihak kepada Ke-rajaan Mancu semata, melainkan 
teruta-ma sekali menentang golongan sesat yang hendak melakukan kejahatan 
besar. 

“Baiklah, Tai-ciangkun,” kata Sin Hong dan isterinya juga mengangguk setuju. 
“Kami akan membantumu, akan tetapi karena kami datang ke kota Heng-tai 
bersama puteri kami yang se-karang masih berada di kamar rumah penginapan 
itu, kami akan menjemputnya lebih dulu dan kalau kami membantu Ciangkun, 
kami ingin menitipkan anak kami di rumah Ciangkun agar keselamatannya 
terjamin.” 

“Ah, kenapa tidak Jiwi bawa sekalian tadi? Baiklah, saya tunggu kedatangan 
Jiwi bersama puteri Jiwi.” 

Sin Hong dan Hong Li segera berpa-mit untuk kembali ke Heng-tai yang belasan 
li jauhnya dari benteng pasukan di mana Liu Ciangkun tinggal di gedung-nya itu. 
Panglima itu mengantar mereka sampai di pintu gerbang dan melihat betapa 
panglima itu amat menghormati mereka, para perajurit penjaga juga memberi 
hormat secara militer seolah suami isteri itu merupakan dua orang yang 
berpangkat tinggi. 

Malam telah berganti pagi ketika Sin Hong dan Hong Li tiba kembali ke kota 
Heng-tai. Mereka langsung saja menuju ke rumah penginapan yang kini nampak 
sudah sunyi walaupun masih ada perajurit pengawal yang menjaga. Agaknya, 
rapat itu sudah selesai dan kini para tokoh se-sat itu entah bersembunyi di mana 
Sin Hong dan Hong Li segera menyelinap dan bersembunyi ketika tiba di 
belakang ho-tel itu dan melihat kesibukan di antara para perajurit pengawal. 
Kiranya Ouw Ciangkun sudah bersiap-siap meninggalkan rumah penginapan itu. 

Ketika Sin Hong dan Hong Li kemba-li ke kamar mereka, suami isteri ini 
mendapatkan pintu kamar tidak terkunci. Mereka mendorong daun pintu kamar 
terbuka dan tidak melihat puteri mereka di dalam kamar! Mereka mencari-cari di 
sekitar kamar, namun tidak nampak bayangan Sian Li! Mulailah mereka me-rasa 
khawatir, apalagi ketika mereka meneliti tempat tidur anak itu dan men-dapat 
kenyataan, bahwa tempat tidur itu masih rapi, tidak ada bekas ditiduri anak 
mereka. 

Mereka cepat memanggil pelayan yang kemarin memberi kamar kepada 
mereka. Dengan sinar mata penuh ancaman, Hong Li mendorong pelayan itu 
masuk kamar dan mencengkeram pundaknya. 


248 



Si Bangau Merah 


“Hayo katakan di mana anak perem-puan kami!” 

Pelayan itu meringis kesakitan dan kedua lututnya menggigil. “Saya.... saya 
tidak tahu...., apa.... apa yang telah terja-di maka Jiwi marah kepada saya?” 

“Malam tadi kami meninggalkan anak kami seorang diri di kamar ini. Akan tetapi 
sekarang ia tidak ada. Apakah engkau melihatnya semalam? Hayo kata-kan, 
kalau engkau tidak mengaku dan berbohong, kami akan membunuhmu!” Sin 
Hong yang biasanya tenang dan lembut itu, kini terpaksa menghardik dan 
me-ngancam karena dia pun mulai gelisah sekali. 

“Sungguh mati, Taihiap, Lihiap sungguh mati saya tidak tahu. Semalam kami 
semua sibuk sekali melayani semua perintah Ouw Ciangkun sehingga kami tidak 
sempat mengurus hal-hal lain. Ka-mi semua tidak pernah melihat puteri Jiwi.... 
tidak nampak Siocia keluar kamar,, Sungguh mati saya tidak tahu....” 

Suami isteri itu saling pandang. “Su-dahlah,” akhirnya Sin Hong berkata. “Ka-lau 
engkau benar tidak tahu, tidak me-ngapa dan pergilah. Akan tetapi awas, kalau 
engkau berbohong, kelak masih belum terlambat bagi kami untuk 
meng-hukummu!” 

“Terima kasih, Taihiap, terima kasih, Lihiap.... kalau saya melihat atau 
men-dengar tentang Siocia, tentu akan segera saya laporkan kepada Jiwi....” 

Hong Li mengangguk dan pelayan yang sudah menggigil ketakutan dengan 
muka pucat itu, kini bagaikan seekor tikus yang baru saja lolos dari cengkeraman 
kucing, dia berlari keluar. 

“Heran, ke mana Sian Li pergi?” Sin Hong berkata lirih. 

“Tentu ada hal yang tidak beres! Akan kuserbu saja ke dalam dan akan paksa 
mereka mengaku di mana anak kita!” kata Hong Li. 

Akan tetapi Sin Hong memegang le-ngannya. “Sssttt, perlahan dulu. Tidak ada 
gunanya menggunakan kekerasan. Kita berhadapan dengan perwira yang 
mempunyai pasukan! Tidak bisa kita me-nuduh mereka begitu saja tanpa bukti. 
Sebaiknya kita mengamati kepergian me-reka. Kalau Sian Li berada dengan 
mere-ka, baru kita turun tangan menyelamatkan puteri kita. Kalau tidak ada, kita 
harus mencari jalan lain.” 

Hong Li menurut, akan tetapi ia nampak agak pucat dan gelisah. “Kalau Ang I 
Moli yang melakukan penculikan terhadap Sian Li, sekali ini aku akan mengadu 
nyawa dengannya!” 
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“Yang penting, kita harus dapat me-nemukan dulu di mana adanya Sian Li, dan 
melihat anak kita itu dalam keadaan selamat,” kata Sin Hong. 

“Tidak ada kemungkinan lain,” kata Hong Li. “Lenyapnya anak kita itu pasti ada 
hubungannya dengan komplotan pem-berontak yang semalam mengadakan 
ra-pat di sini. Tentu orang-orang Pek-lian-kauw, Thian-li-pang dan para 
pemberon-tak itu yang bertanggung jawab.” 

“Karena itu, kita amati saja mereka. Dan kita pun akan menghadapi mereka di 
istana. Di sana kita lebih banyak mendapat kesempatan untuk menangkap Ang I 
Moli dan memaksanya mengaku untuk mengembalikan anak kita.” 

Setelah mencari-cari tanpa hasil, ke-mudian mengintai keberangkatan Ouw 
Ciangkun dan pasukannya dan tidak me-lihat adanya Sian Li di sana bersama 
pasukan itu. Juga mereka berdua tidak melihat adanya Ang I Moli dan para tokoh 
Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang, terpaksa, walaupun dengan hati berat, Sin 
Hong dan Hong Li segera berlari ke benteng Liu Tai-ciangkun. 

Panglima itu terkejut bukan main mendengar bahwa puteri sepasang pende-kar 
itu lenyap dari kamar rumah pengi-napan. “Jangan khawatir, Taihiap dan Li-hiap, 
kami akan menyebar penyelidik untuk mencari keterangan tentang puteri Jiwi 
(Kalian) itu.” Dan seketika panglima itu menyebar anak buahnya yang ahli untuk 
melakukan penyelidikan ke kota Heng-tai dan sekitarnya, mencari jejak nona Tan 
Sian Li, gadis cilik berusia dua belas tahun itu. 

Adapun suami isteri itu sendiri oleh Liu Tai-ciangkun lalu diselundupkan ke 
dalam istana, menyamar sebagai penga-wal-pengawal yang tergabung dalam 
pa-sukan pengawal istana bagian luar. De-ngan memegang tanda perintah 
khusus dari Liu Tai-ciangkun dan seorang perwi-ra pasukan pengawal yang 
menjadi saha-batnya. Sin Hong dan Hong Li dapat bergerak bebas dalam istana 
itu tanpa dicurigai orang. Namun, keduanya me-nyembunyikan diri sambil 
menanti da-tangnya saat yang ditentukan, yaitu pada malam bulan purnama di 
taman besar, di mana Siang Hong-houw hendak menga-dakan pesta ulang 
tahunnya, dihadiri oleh semua pangeran. 


*** 


Penanggalan Im-lek dibuat menurut peredaran bulan mengelilingi bumi. Oleh 
karena itu, setiap tanggal lima belas, dapat dipastikan bahwa bulan purnama 
sebulat-bulatnya dan seterang-terangnya. 

Malam itu bulan purnama amat cerahnya karena di langit tidak ada awan 
menghalang. Dan kemulusan bulan ini menambah meriahnya pesta di taman 
istana yang amat indah. Lampu-lampu gantung beraneka bentuk dan warna 
me-nambah indahnya suasana, seolah meng-gantikan bintang-bintang yang 
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tidak nam-pak di langit karena sinarnya ditelan cahaya bulan purnama. Bunga- 
bunga di taman sedang mekar semerbak, menam-bah keindahan malam itu. 

Siang Hong-houw sudah berusia empat puluh tahun lebih. Akan tetapi, 
permai-suri ini masih nampak anggun dan jauh lebih muda dari usia yang 
sesungguhnya. Sanggulnya tinggi dan dihias emas per-mata, pakaiannya juga 
gemerlapan dan semua itu ditambah kecantikannya dan senyumnya yang tak 
pernah meninggalkan bibirnya, membuat ia nampak cantik jelita dan menarik 
sekali. Para pangeran yang hadir adalah putera-putera tirinya, dan semua 
pangeran menyayang Siang Hong-houw yang selalu bersikap manis terhadap 
mereka. 

Pesta berjalan dengan meriah. De-lapan orang pangeran dan enam belas orang 
puteri hadir. Mereka semua adalah saudara-saudara seayah berlainan ibu. 
Kaisar sendiri tidak hadir, juga tidak ada selir lain yang hadir. Hal ini memang 
dikehendaki Siang Hong-houw yang ingin berpesta dengan anak-anak tirinya 
saja untuk menghibur hatinya. Untuk mem-buat pesta bertambah meriah, 
serom-bongan besar pemusik, penyanyi dan pe-nari menyajikan hiburan-hiburan 
yang bermutu. Kesempatan ini dipergunakan oleh Sin Hong dan Hong Li, tentu 
saja atas usaha Liu Tai-ciangkun, untuk ber-baur dengan rombongan seniman 
dan seniwati itu agar mereka hadir lebih dekat dengan para pangeran. Kalau 
me-reka menyamar menjadi pengawal, maka kehadiran mereka tentu dalam 
jarak yang jauh dan sukar bagi mereka untuk me-lindungi para pangeran. 

Taman itu sendiri dijaga oleh tiga puluh tebih orang pengawal yang merupa-kan 
pasukan istimewa dan yang dipimpin oleh Ouw-ciangkun. 

Biarpun mereka berada di antara para seniman, Sin Hong dan Hong Li selalu 
waspada mengamati keadaan sekeliling. Terutama sekali mereka 
memperhatikan para perajurit yang berjaga di situ kare-na mereka tahu bahwa di 
antara para perajurit itu tentu terdapat para tokoh sesat yang menyelundup. 
Mereka melihat betapa Ouw-ciangkun sendiri melakukan perondaan di dalam 
taman itu, seolah hendak menjaga dan melindungi semua orang yang sedang 
berpesta di dalam taman. 

Tempat pesta itu sendiri berada di tengah taman, di mana terdapat sebuah 
kolam ikan yang dikelilingi petak rumput yang luas. Di atas petak rumput inilah 
dipasangi kursi-kursi dan meja yang me-ngelilingi kolam ikan. Suasana sungguh 
meriah dan gembira, walaupun yang se-dang berpesta tidak terlalu banyak. 
Ke-tika Sin Hong dan Hong Li melayangkan pandang mata mereka ke arah 
mereka yang sedang berpesta, kedua orang suami isteri ini terkejut bukan main. 
Terkejut, heran dan juga girang karena mereka melihat seorang kakek yang 
gagah, yang mereka kenal karena kakek itu bukan lain adalah Suma Ciang Bun! 
Dan di dekat kakek itu duduk seorang wanita setengah tua yang nampak asing, 
namun wanita ini masih nampak cantik dan juga sikapnya gagah sekali. Sin 
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Hong dan Hong Li tidak mengenal wanita itu, akan tetapi kehadiran Suma Ciang 
Bun di tempat itu sungguh membuat mereka heran akan tetapi juga girang. 

Bagaimana Suma Ciang Bun dapat berada di taman itu dan seorang di an-tara 
mereka yang ikut berpesta? Seperti kita ketahui, Suma Ciang Bun dan nenek 
Gangga Dewi melakukan perjalanan ber-sama untuk mencari Yo Han yang 
diculik Ang I Moli. Mereka terus membayangi Ang I Moli selama bertahun-tahun, 
akan tetapi akhirnya mereka kehilangan jejak iblis betina itu. Setelah mencari 
dengan sia-sia, akhirnya mereka berdua terpaksa menghentikan usaha mereka 
mencari Yo Han. Mereka telah bergaul dengan akrab dan mudah bagi mereka 
untuk menyadari bahwa api yang puluhan tahun lalu mem-bakar hati mereka 
ternyata masih belum padam. Mereka masih saling mencinta! Dan pada suatu 
hari yang baik, Gangga Dewi yang lebih tegas dan berani diban-dingkan Suma 
Ciang Bun, menyatakan perasaannya itu kepada Suma Ciang Bun. Pendekar ini 
menyambutnya dengan terharu dan gembira sampai tak tertahan lagi Suma 
Ciang Bun menangis! Dan akhirnya, Suma Ciang Bun mengajak Gangga Dewi 
untuk berkunjung ke sebuah kuil. Kepala kuil itu adalah seorang sa-habatnya, 
seorang pendeta Agama To. Tosu itulah yang mengatur upacara per-nikahan 
antara Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi, tanpa dihadiri seorang pun tamu, 
hanya disaksikan oleh tujuh orang tosu lainnya. Namun, secara hukum aga-ma 
pernikahan itu sudah sah dan sejak saat itu, Suma Ciang Bun hidup bersama 
Gangga Dewi sebagai suami isteri! 

Dalam perjalanan mereka melakukan perantauan, keduanya hidup dengan 
rukun saling mencinta, saling menghormati dan dalam banyak hal, Gangga Dewi 
bersikap kejantanan dan menjadi pemimpin, se-dangkan Suma Ciang Bun lebih 
kewanita-an dan selalu menyetujui apa yang dipu-tuskan oleh isterinya. 

Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi mengunjungi keluarga pendekar itu. 
Me-reka sudah berkunjung ke rumah Kao Cin Liong dan Suma Hui kakak 
perempuannya juga mengunjungi rumah Suma Ceng Liong. Dua orang 
saudaranya ini meneri-ma mereka dengan gembira sekali. Mere-ka itu semua 
menyatakan perasaan sukur bahwa akhirnya Suma Ciang Bun mene-mukan 
jodohnya, walaupun sudah agak terlambat. Apalagi yang dipilihnya ada-lah 
bekas kekasihnya dahulu, dan puteri dari mendiang Wan Tek Hoat pula. Masih 
ada hubungan yang tidak jauh! 

Demikianlah, ketika mereka berdua merantau sampai ke kota raja, Gangga 
Dewi teringat kepada Siang Hong-houw yang sudah dikenalnya sebelum menjadi 
selir Kaisar, ketika masih tinggal di ba-rat dahulu. Karena pengawal istana 
me-laporkan kepada Siang Hong-houw bahwa seorang wanita bernama Gangga 
Dewi dari Bhutan datang berkunjung bersama suaminya, permaisuri itu menjadi 
gembira bukan main. Cepat ia menyambut dan ketika bertemu, kedua orang 
wanita itu saling rangkul dengan akrab sekali. 
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Demikian girangnya hati Siang Hong-houw bertemu dengan sahabat lamanya 
yang mendatangkan kenangan lama sebelum ia menjadi selir Kaisar, sehingga ia 
menahan Gangga Dewi dan Suma Ciang Bun agar tinggal di istana sebagai 
tamu-nya, tamu kehormatan dan dapat ikut menghadiri pesta ulang tahunnya 
yang diadakan pada tanggal lima belas. Gang-ga Dewi yang berpengalaman itu 
melihat betapa sesungguhnya sahabatnya itu men-derita tekanan batin 
walaupun hidup da-lam gemerlapnya kemewahan dan kemu-liaan. Maka, ia 
merasa kasihan kepada sahabatnya itu. Dibandingkan dengan sahabatnya yang 
hidup sebagai seorang permaisuri yang mulia, ia merasa ber-bahagia sekali dan 
merasa jauh lebih beruntung walaupun ia bersama suaminya hidup sederhana, 
bahkan selama ini hidup sebagai perantau yang tidak tentu tempat tinggalnya. 
Oleh karena itu, ia mem-bujuk suaminya untuk memenuhi permin-taan Siang 
Hong-houw dan tinggal di istana sampai tiba saatnya pesta ulang tahun itu. 

Ketika akhirnya pesta pada malam hari itu tiba, diam-diam mereka pun merasa 
heran mengapa Siang Hong-houw merayakan ulang tahunnya secara demi-kian 
sederhana, tidak dihadiri Kaisar, tidak pula dihadiri para selir lain atau pejabat 
tinggi, melainkan dihadiri oleh semua pangeran dan puteri, anak-anak tiri Siang 
Hong-houw. Suma Ciang Bun sama sekali tidak pernah menduga bahwa di 
antara para seniman dan seniwati yang menghibur di pesta itu, terdapat Tan Sin 
Hong dan Kao Hong Li! Tentu saja Suma Ciang Bun tidak mengenal kedua 
orang itu karena Sin Hong dan Hong Li mengenakan bedak yang tebal dan 
mengubah corak wajah mereka. 

Sementara itu Ang I Moli berpakaian sebagai pelayan kepala. la pun memakai 
penyamaran agar jangan dikenal orang. Ketika Ouw Ciangkun menyerahkan 
kepa-da Siang Hong-houw agar Ang I Moli diterima sebagai kepala pelayan, 
dengan alasan bahwa keamanan di situ harus dijaga ketat, Siang Hong-houw 
yang tidak menyangka buruk menerimanya begitu saja. Dapat dibayangkan 
betapa kagetnya rasa hati Ang I Moli ketika ia mengenal Suma Ciang Bun dan 
Gangga Dewi. 

Sungguh tidak dinyana sama sekali bahwa dua orang yang amat lihai itu berada 
pula di situ sebagai tamu! Tentu saja ia menjadi bingung. Apa artinya itu? 
Apakah Siang Hong-houw sudah menduga akan sesuatu dan sengaja 
mendatangkan dua orang lihai itu untuk menjamin keamanan di situ? Beberapa 
kali Ang I Moli mencari-cari Ouw Ciangkun dengan pandang matanya. Akan 
tetapi ia tidak mempunyai kesempatan lagi untuk berun-ding dengan perwira itu. 
Munculnya Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi demikian tiba-tiba dan tak 
tersangka-sangka se-hingga ia tidak mempunyai waktu untuk berunding dengan 
sekutunya lagi. Bagai-manapun juga, rencana semula harus dilanjutkan! 

Ang I Moli sama sekali tidak tahu bahwa kejutan baginya bukan hanya 
mun-culnya Suma Ciang Bun dan Gangga De-wi. la tidak tahu bahwa di antara 
para seniman itu terdapat pula dua orang yang ditakutinya, yaitu Tan Sin Hong 
dan Kao Hong Li. la tidak mengenal mereka, akan tetapi suami isteri itu dapat 
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segera mengenalnya. Hal ini bukan karena pe-nyamarannya kurang baik. Sama 
sekali tidak. Andaikata suami isteri itu belum tahu bahwa ia akan menyamar 
sebagai kepala pelayan dan bertugas memberi racun pada cawan arak para 
pangeran, agaknya belum tentu suami isteri pende-kar itu akan mengenalnya. 
Akan tetapi, di luar tahunya, Sin Hong dan Hong Li segera dapat mengenal 
kepala pelayan setengah tua yang cantik dan lembut itu, dan mereka sudah siap 
siaga dan menga-mati gerak-gerik Ang I Moli dengan sek-sama. Suami isteri 
pendekar ini maklum bahwa pada saat itu, Liu Tai-ciangkun tentu sudah 
mengerahkan pasukan untuk mengepung taman itu dan memblokir semua jalan 
keluar dari dalam istana. 

Sejak tadi, nampak Ang I Moli me-ngatur para pelayan, gadis-gadis manis yang 
cekatan, untuk mengeluarkan hi-dangan dan keadaan berjalan lancar tan-pa ada 
yang mencurigakan, Kemudian, tibalah saat menegangkan yang dinanti-nanti 
oleh Sin Hong dan Hong Li. 

Permaisuri itu memberi isarat kepada pelayan pribadinya yang datang 
membawa sebuah guci arak yang bentuknya asing dan indah, terbuat dari emas 
murni. Dengan sikap lembut dan ramah, Siang Hong-houw mengangkat guci itu 
ke atas, memperlihatkannya kepada anak-anak tirinya, juga kepada Suma Ciang 
Bun dan Gangga Dewi, lalu berkata, 

“Aku masih menyimpan seguci anggur buatan bangsaku Uighuryang amat baik, 
sudah puluhan tahun umurnya dan selain amat manis dan lezat, juga kasiatnya 
dapat membuat badan sehat dan sema-ngat tinggi.” 

Para pangeran bersorak gembira dan para puteri tersenyum-senyum. Gangga 
Dewi menyentuh lengan suaminya. “Anggur Uigur yang sudah puluhan tahun 
umurnya memang amat hebat.” 

Ang I Moli menghampiri Siang Hong-houw dan berkata dengan penuh hormat 
dan halus, “Perkenankan hamba sendiri mewakili Paduka menuangkan anggur 
ke dalam cawan para tamu yang mulia.” 

Karena sejak pertama kali Ang I Mo-li bersikap halus, ramah dan sopan 
se-hingga menyenangkan hati Siang Hong-houw, ia pun mengangguk dan 
menyerah-kan guci anggur itu kepada kepala pela-yan baru yang cekatan itu. 
Ang I Moli segera dengan sikapnya yang menarik dan lembut, menuangkan 
anggur dari guci itu ke dalam cawan di depan Siang Hong-houw, kemudian ke 
dalam cawan arak di depan Gangga Dewi dan Suma Ciang Bun yang sama 
sekali tidak mencurigai sesuatu. Kemudian, dengan teliti dan tahu peraturan, 
kepala pelayan itu menuangkan anggur ke dalam cawan para pangeran, dari 
yang paling tua sampai yang paling muda, baru menuangkan ang-gur ke dalam 
cawan para puteri. Semua itu dilakukan dengan tepat dan cermat, tidak ada 
setetes pun anggur yang mene-tes keluar sehingga semua orang merasa 
senang. Juga tidak ada yang menduga bahwa ketika menuangkan anggur untuk 
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para pangeran, kecuali untuk Pangeran Kian Ban Kok, kuku jari telunjuk kiri 
wanita itu menjentik keluar bubuk racun yang sebelumnya sudah dipersiapkan, 
menempel di ujung lengan baju sehingga di setiap cawan arak itu terpecik bubuk 
racun halus yang tidak kelihatan orang lain. Sin Hong dan Hong Li sendiri akan 
sukar dapat mengetahui gerakan ini, akan tetapi sebelumnya mereka sudah 
tahu, tentu saja perhatian mereka tercurah ke arah tangan wanita itu dan mereka 
tahu bahwa bubuk racun telah disebar dan di-bagi. Suma Ciang Bun dan 
Gangga Dewi sendiri, yang lihai dan berpengalaman, tidak tahu akan hal itu 
karena mereka tidak menyangka buruk. 

Ketika semua cawan telah terisi dan Siang Hong-houw mendahului mengangkat 
cawan dan mempersilakan semua orang minum, dan semua orang telah 
mengangkat cawan masing-masing dengan wajah gembira penuh senyum, tiba- 
tiba terde-ngar seruan nyaring. 

“Tahan semua cawan! Harap Paduka sekalian jangan minum anggur itu!” 

Tentu saja semua orang, termasuk Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi, 
ter-kejut dan heran mendengar teriakan itu dan semua orang memandang ketika 
Kao Hong Li keluar dari rombongan seniman seniwati yang sejak tadi menghibur 
para tamu dengan musik, nyanyian dan tarian mereka. 

Karena tidak ingin gagal, Hong Li cepat menyambung teriakannya tadi sam-bil 
memberi hormat kepada semua orang yang merupakan keluarga agung Kaisar. 
“Harap Paduka semua jangan minum ang-gur itu karena semua cawan telah 
dira-cuni, kecuali cawan para puteri dan Pa-ngeran Kian Ban Kok. Semua cawan 
pa-ngeran lain telah diracuni dan siapa yang minum anggur itu akan tewas!” 

Tentu saja semua orang terkejut bu-kan main mendengar ini dan, otomatis 
semua orang meletakkan cawah masing-masing di atas meja dan memandang 
cawan itu dengan hati ngeri. Melihat ini, Pangeran Kian Ban Kok bangkit berdiri 
dengan muka merah karena marah. Tadi wanita itu mengatakan bahwa semua 
pa-ngeran diberi racun, kecuali dia. Ini sama saja dengan menuduh bahwa kalau 
benar ada yang meracuni para pangeran, maka pelaku itu bersekongkol dengan 
dia kare-na dia sendiri tidak diracuni. 

“Perempuan rendah! Engkau hanya se-orang wanita penghibur! Sungguh 
lancang sekali mulutmu menuduh Ibu Permaisuri hendak meracuni para 
pangeran! Engkau bohong dan akan kubuktikan.” Pangeran Kian Ban Kok yang 
sungguh tidak tahu bahwa diam-diam dia dipilih oleh para pemberontak untuk 
menjadi pangeran tunggal karena ibunya adalah seorang wanita Han, cepat 
menyambar cawan anggur di depan pangeran yang duduk di sebelah kanannya, 
kemudian sekali tuang, isi cawan itu memasuki tenggo-rokannya. 

“Nah, aku sudah minum dari cawan seorang pangeran lain! Masih berani 
eng-kau mengatakan bahwa cawan semua pangeran, kecuali aku, telah 
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diracuni?” Bentak Pangeran Kian Ban Kok, akan tetapi semua orang terbelalak 
memandang pangeran ini karena melihat betapa wajah pangeran ini berubah 
kehijauan, lalu menghitam dan tiba-tiba mengeluar-kan teriakan melengking dan 
terjungkal roboh. Dia tewas seketika! 

Terdengar jeritan-jeritan para puteri dan teriakan para pangeran yang menjadi 
panik. Melihat keadean yang kacau ini, Ang I Moli terkejut bukan main, la tahu 
bahwa rahasianya diketahui wanita ang-gauta rombongan pemusik itu dan 
akibat-nya sungguh hebat. Pangeran Kian Ban Kok yang seharusnya menjadi 
satu-satunya pangeran yang tidak terbunuh, kini malah keracunan dan tewas. 
Maklum bahwa keadaannya di situ berbahaya, ia pun menjadi bingung. Tiba-tiba 
terdengar bunyi suitan. Itu merupakan tanda dan teringatlah Ang I Moli bahwa 
menurut rencana mereka, kalau sampai usaha mereka meracuni para pangeran 
itu ga-gal, maka jalan satu-satunya hanyalah menggunakan kekerasan 
membunuhi para pangeran! Maka,tiba-tiba tangan kanannya bergerak dan ia 
sudah memegang pedang yang tadi ia sembunyikan di balik baju-nya. 

Akan tetapi, tiba-tiba wanita anggau-ta pemusik yang tadi berteriak, sudah 
meloncat ke depannya dan wanita itu berseru, “Ang I Moli, sekali ini engkau tidak 
akan lolos dari tanganku!” Dan wanita itu sudah menggosok mukanya yang 
tertutup bedak tebal, kemudian me-noleh ke arah Suma Ciang Bun dan 
ber-teriak, “Paman Suma Ciang Bun, aku Kao Hong Li. Cepat lindungi para 
pange-ran! Ada komplotan pombunuh!” 

Pada saat itu, Ang I Moli yang ter-kejut ketika mendengar pengakuan Kao Hong 
Li, sudah menyerangnya dengan tusukan pedang. Namun Kao Hong Li sudah 
cepat mengelak dan membalas de-ngan tamparan tangan kiri yang 
mengan-dung hawa beracun karena ia mengguna-kan ilmu pukulan Ban-tok- 
ciang. 

Sementara itu, Sin Hong sudah pula meloncat dari rombongan pemusik dan 
pada saat itu, dua orang perajurit penga-wal yang memegang pedang sudah 
berloncatan untuk menyerang para pangeran. Dengan hantaman tangan dan 
tendangan kaki, dia membuat dua orang anggauta Thian-li-pang yang menyamar 
sebagai perajurit pengawal itu terjengkang dan terpelanting. 

“Paman Suma Ciang Bun, cepat sela-matkan para pangeran!” teriak pula Sin 
Hong. 

Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi sudah berloncatan ke depan. Mereka 
ta-dinya bingung, akan tetapi begitu tadi mendengar suara Kao Hong Li, Ciang 
Bun terkejut dan juga girang. Apalagi ketika melihat munculnya Sin Hong. 
Mendengar seruan Sin Hong, dia lalu menyambar lengan isterinya. 

“Mari kita lindungi mereka!” 
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Suami isteri ini berloncatan melin-dungi para pangeran yang kelihat bingung dan 
ketakutan. Ketika ada perajurit-pe-rajurit pengawal dengan senjata di ta-ngan 
menyerbu ke arah para pangeran. Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi 
menggerakkan tangan kaki dan robohlah empat orang penyerbu. 

Sementara itu, wajah Siang Hong-houw menjadi pucat sekali ketika tadi ia 
melihat betapa Pangeran Kian Ban Kok roboh dan tewas begitu minum arak dari 
cawan seorang pangeran lain. Per-maisuri Kaisar ini sama sekali tidak tahu 
tentang rencana pembunuhan keji terha-dap para pangeran itu dan begitu kini 
jatuh korban, tentu saja ia menjadi ter-kejut dan gelisah. Apalagi ketika para 
perajurit pengawal yang seharusnya ber-tugas melindungi keselamatan keluarga 
Kaisar, kini berbalik malah hendak mem-bunuh para pangeran. Dan ia telah 
meli-batkan diri dengan pembunuh-pembunuh itu! Kalau ia mau bekerja sama 
dengan Thian-li-pang, hal itu ia kerjakan karena ia melihat Thian-li-pang sebagai 
pejuang untuk mengusir penjajah Mancu. Sama sekali tidak disangkanya bahwa 
sekutu itu akan bertindak sedemikian nekatnya, meracuni dan hendak 
membunuh para pangeran. Padahal, sebelumnya ia sudah mendapatkan janji 
mereka bahwa mereka tidak akan menggunakan kekerasan di dalam istana. la 
merasa telah ditipu dan dibohongi, dan tahu bahwa ia ikut ber-tanggungjawab 
karena ialah yang meneri-ma masuknya orang-orang Thian-li-pang seperti Ouw 
Cun Ki yang dijadikan pang-lima pasukan pengawal, bahkan baru saja ia 
menerima pula wanita cantik sebagai kepala pelayan dalam pesta itu! 

Melihat munculnya seorang wanita dan seorang pria dari rombongan pemusik 
yang menentang usaha pembunuhan para pangeran, bahkan ketika melihat dua 
orang tamu agungnya, yaitu Gangga De-wi dan suaminya juga berloncatan 
melin-dungi para pangeran, Siang Hong-houw cepat bertindak. “Mari cepat 
menyingkir ke dalam!” katanya dan ia bersama para pangeran dan puteri 
meninggaikan tern-pat yang kini menjadi medan pertempur-an itu, kembali ke 
istana, dikawal oleh Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi. Se-telah semua 
pangeran dan puteri mema-suki istana bersama Siang Hong-houw, dan jenazah 
Pangeran Kian Ban Kok diangkut masuk pula, barulah suami iste-ri itu kembali 
ke taman dan ikut mem-bantu pasukan menghadapi anak buah gerombolan 
yang terdiri dari tokoh-tokoh Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw itu. 

Pasukan pengawal yang dipimpin Ouw Ciangkun yang bukan lain adalah Ouw 
Cun Ki putera Ketua Thian-li-pang sen-diri, yaitu Ouw Ban, tidak semua 
ang-gauta Thian-li-pang. Hanya ada dua puluh orang lebih anggauta Thian-li- 
pang dan Pek-lian-kauw yang diselundupkan Ouw Cun Ki menjadi perajurit 
pasukan penga-wal. Selebihnya adalah perajurit penga-wal aseli. Oleh karena 
itu, ketika para perajurit aseli melihat bahwa pasukan mereka dikepung oleh 
pasukan besar pimpinan Panglima Liu, mereka terkejut dan heran. Akan tetapi, 
mereka melihat adegan di taman itu, dan mendengar betapa pemimpin mereka 
adalah seorang pemberontak yang hendak membunuh para pangeran, tentu saja 
mereka segera membalik dan menyerang orang-orang Thian-li-pang dan Pek- 
lian-kauw. Terjadi-lah pertempuran yang berat sebelah ka-rena orang-orang 
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Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw, biarpun rata-rata pandai ilmu silat, dikeroyok 
banyak sekali lawan. 

Melihat betapa keadaan amat tidak menguntungkan, Ouw Cun Ki melompat 
hendak melarikan diri. Akan tetapi, nam-pak bayangan berkelebat dan tahu-tahu 
seorang pria gagah dengan pakaian serba putih telah berdiri di depannya. Orang 
ini bukan lain adalah Tan Sin Hong yang sudah menanggalkan jubahnya sebagai 
pemain musik dan kini mengenakan pa-kaian putihnya yang ringkas. 

“Ouw Cun Ki, engkau hendak lari ke mana? Engkau harus 
mempertanggung-jawabkan perbuatanmu!” kata Sin Hong. 

“Penjilat busuk, anjing penjajah Man-cu!” teriak Ouw Cun Ki dan dia sudah 
menggunakan pedangnya untuk menusuk ke arah dada Sin Hong. 

Muka Sin Hong berubah merah ketika menerima makian ini, akan tetapi karena 
dia tahu bahwa Thian-li-pang adalah per-kumpulan orang jahat yang 
bersekongkol dengan Pek-lian-kauw yang berkedok per-juangan namun 
menyembunyikan pamrih yang mementingkan diri sendiri, maka dia tahu bahwa 
dia bukan berhadapan dengan para pahlawan pejuang, melainkan dengan para 
penjahat. 

“Jahanam, orang macam engkau yang mengotorkan perjuangan!” bentaknya 
sambil mengelak dan membalas dengan tendangan yang biarpun dapat 
dihindarkan Ouw Cun Ki, namun tetap saja membuat putera Ketua Thian-li-pang 
itu terhuyung. Ouw Cun Ki putera Ouw Ban Ketua Thian-li-pang ini baru berusia 
dua puluh tiga tahun, tampan gagah dan telah me-warisi ilmu kepandaian 
ayahnya. Tentu saja dia lihai sekali dan termasuk seo-rang tokoh Thian-li-pang 
yang berkedu-dukan penting. 

Akan tetapi, sekali ini dia berhadapan dengan Pendekar Bangau Putih Tan Sin 
Hong yang sudah mempergunakan ilmu andalannya, yaitu Pek-ho Sin-kun (Silat 
Sakti Bangau Putih). Maka, biarpun pe-muda itu memegang pedang dan 
menye-rang dengan nekat, dalam beberapa gebrakan saja dia sudah terdesak 
oleh pukulan, totokan dan tendangan Sin Hong yang membuat dia terus mundur 
dan kadang terhuyung. 

Sementara itu, pertandingan antara Kao Hong Li melawan Ang I Moli 
ber-langsung dengan seru. Kepandaian dua orang wanita ini lebih seimbang 
diban-dingkan kepandaian antara Sin Hong dan Ouw Cun Ki. Ang I Moli telah 
mengua-sai ilmu barunya, yaitu Toat-beng-tok-hiat (Darah beracun Pencabut 
Nyawa) yang amat hebat. Ilmu ini dilatih secara menyeramkan karena telah 
puluhan orang anak laki-laki dikorbankan untuk mema-tangkannya. Dan kini Ang 
I Moli telah menguasai ilmu itu, bahkan telah dapat membuat obat penawar 
pukulan beracun itu yang dipelajarinya dari Thian-te Tok-ong. Melihat betapa 
lihainya Kao Hong Li, Ang I Moli yang mempergunakan pedang di tangan kanan 
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itu, menyelingi serangannya dengan dorongan tangan kiri yang mengandung 
pukulan beracun yang amat jahat itu. 

Ketika pertama kali Ang I Moli me-nyerang dengan dorongan telapak tangan kiri 
yang mengeluarkan semacam uap putih dan yang juga membawa bau yang 
busuk seperti bau mayat, Hong Li mak-lum bahwa dia menghadapi pukulan 
bera-cun yang berbahaya. Maka, ia pun cepat mengerahkan tenaga dari ilmu 
Ban-tok-ciang (Tangan Racun Selaksa) yang juga merupakan ilmu pukulan yang 
mengan-dung hawa beracun. Biarpun tidak seja-hat Toat-beng-tok-hiat, akan 
tetapi juga tidak kalah ampuhnya. 

“Plakkk!” Dua telapak tangan bertemu dan akibatnya, kedua orang wanita itu 
terdorong ke belakang. 

Keduanya terkejut, akan tetapi yang merasa lebih penasaran adalah Ang I Moli. 
Setelah berhasil menguasai Toat-beng-tok-hiat, ia mengira bahwa di dunia ini 
tidak ada ilmu pukulan yang dapat menandingi ilmunya itu! 

Sebelum kedua orang wanita ini saling terjang lagi, mendadak nampak 
bayangan berkelebat dan Gangga Dewi telah ber-hadapan dengan Ang I Moli. 

“Iblis betina Ang I Moli, sekarang aku mengenalmu! Di mana kausembunyikan 
Yo Han? Hayo cepat beritahu atau ter-paksa aku akah menyiksamu untuk 
me-ngaku!” bentakan Gangga Dewi ini selain mengejutkan hati Ang I Moli, juga 
mem-buat Kao Hong Li memandang heran. la tidak mengenal wanita cantik yang 
tadi ia lihat duduk di sebelah pamannya, Su-ma Ciang Bun. Dan kini wanita ini 
me-ngenal Ang I Moli, bahkan menyebut-nyebut nama Yo Han! 

Ang I Moli sudah pernah bertemu dan bertanding dengan Gangga Dewi dan ia 
tahu akan kelihaian wanita Bhutan itu. Tak disangkanya bahwa wanita itu dapat 
mengenal ia yang sudah menyamar. 

“Mampuslah!” bentaknya dan ia pun menggerakkan pedangnya menusuk. 
Gang-ga Dewi memiliki gin-kang yang hebat dan ia mampu bergerak cepat 
bukan main. Serangan pedang itu dapat dielak-kannya dengan mudah dan 
begitu tangan kirinya bergerak, nampak gulungan sinar putih mengkilat yang 
panjang seperti seekor ular menyambar. Kiranya Gangga Dewi telah membalas 
dengan serangan sabuk sutera putihnya. Sabpk itu melun-cur kaku bagaikan 
berubah menjadi tong-kat menotok ke arah dada Ang I Moli. 

Ang I Moli menangkis dengan pedang-nya, dan tangan kirinya mendorong 
de-ngan ilmu yang diandalkannya, yaitu Toat-beng-tok-hiat. Uap putih yang 
ber-bau busuk menyambar dan Gangga Dewi cepat meloncat ke belakang, 
maklum bahwa lawannya itu menggunakan pukulan beracun yang amat jahat. 
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“Bibi, biar aku yang menghalau iblis betina ini!” Kao Hong Li membentak dan ia 
pun menerjang maju, sekali ini meng-gunakan jurus-jurus Sin-liong Ciang-hoat 
dari Istana Gurun Pasir. Demikian hebat-nya daya serang ilmu ini sehingga Ang I 
Moli yang memegang pedang itu tidak berani menyambut dan terhuyung ke 
be-lakang. 

Gangga Dewi sudah mendapat bisikan dari suaminya siapa Kao Hong Li, 
kepo-nakan suaminya, puteri dari Kao Cin Liong dan Suma Hui, maka ia pun 
me-mutar sabuk suteranya dan berseru. 

“Kao Hong Li, aku adalah isteri pa-manmu Suma Ciang Bun. Namaku Gangga 
Dewi dari Bhutan.” 

Mendengar ini, Hong Li merasa heran akan tetapi juga gembira. la pernah 
mendengar akan keadaan pamannya, Su-ma Ciang Bun yang mempunyai 
kelainan, tidak menyukai wanita karenanya tidak mau menikah. Dan kini tahu- 
tahu dia mempunyai seorang isteri yang cantik, seorang wanita Bhutan. Dan ia 
pun ter-ingat bahwa ayah dan ibunya pernah bercerita tentang seorang puteri 
Bhutan bernama Syanti Dewi yang menikah de-ngan pendekar Wan Tek hoat, 
saudara tiri dari neneknya, yaitu mendiang nenek, Wan Ceng! 

“Apakah engkau puteri dari kakek Wan Tek Hoat, Bibi?” katanya sambil 
mengelak dari sambaran pedang Ang I Moli yang sudah membalas 
serangannya. 

“Benar! Mari kita tundukkan iblis ini, Hong Li!” 

Kao Hong Li semakin gembira dan kedua orang wanita ini mendesak Ang I Moli 
yang menjadi sibuk sekali. Meng-hadapi seorang di antara mereka saja, amat 
sukar baginya untuk mendapatkan kemenangan. Kini mereka maju bersama 
mengeroyoknya. Tentu saja ia kewalahan dan terus mundur. 

“Singg....!” Dengan nekat Ang I Moli membacokkan pedangnya ke arah kepala 
Gangga Dewi. Wanita Bhutan ini mengelebatkan sabuknya yang kini menjadi 
lemas dan sabuk itu menyambut pedang, terus melibatnya dengan kuat. Ang I 
Moli terkejut dan berusaha menarik lepas pedangnya. Namun sia-sia saja karena 
sabuk sutera putih itu sudah melibat pedang dengan amat kuatnya. Ketika ia 
bersitegang dan menarik-narik pedangnya agar terlepas, Hong Li sudah 
meloncat ke depan dan sekali jari tangannya me-luncur dan menotok, Ang I Moli 
roboh terkulai dengan lemas. 

Hong Li menginjak perut Ang I Moli dan melihat ini, Gangga Dewi berseru, 
“Jangan bunuh dulu!” 

Hong Li memandang wanita Bhutan itu dan tersenyum. “Bibi, aku tidak ingin 
membunuhnya. Akan kuserahkan kepada Liu Tai-ciangkun. Akan tetapi, ia harus 


260 




Si Bangau Merah 


lebih dulu mengatakan di mana ia me-nyembunyikan puteriku. Hayo, Moli, tiada 
gunanya engkau melawan lagi. Aku dapat membunuhmu, menyiksamu. Katakan 
dimana engkau menyembunyikan puteriku, dan aku tidak akan menyiksamu, 
melain-kan menyerahkan engkau kepada Liu Ciangkun. 

“Aku tidak tahu, aku tidak pernah melihat puterimu,” jawab Ang I Moli de-ngan 
sikapacuh. la tahu bahwa ia telah kalah dan tertawan, akan tetapi wanita sesat 
yang lihai dan cerdik ini tidak merasa gentar. Selama ia masih hidup, ia takkan 
pernah putus asa dan menyerah. 

“Bohong! Puteriku yang kami tinggal-kan di rumah penginapan itu hilang. Siapa 
lagi kalau bukan engkau dan ka-wan-kawanmu yang telah manculiknya? Hayo 
katakan, di mana ia!” 

“Sudah kukatakan bahwa aku tidak tahu. Terserah engkau mau percaya atau 
tidak,” jawab Ang I Moli acuh. 

“Iblis busuk, engkau patut dihajar!” Hong Li yang amat mengkhawatirkan 
pu-terinya, mengangkat tangan hendak me-mukul. Akan tetapi Gangga Dewi 
me-nyentuh pundaknya. 

“Nanti dulu, Hong Li. la harus mem-beritahu dulu di mana adanya Yo Han. Ang I 
Moli, engkau dan dua orang tosu itu melarikan Yo Han. Beberapa tahun yang 
lalu aku mengejarmu dan mencari-mu, akan tetapi gagal. Nah, katakan di mana 
Yo Han sekarang?” 

Ang I Moli tersenyum mengejek. “Yo Han telah menjadi murid para pimpinan 
Thian-li-pang dan dia sudah menjadi orang Thian-li-pang. Kalau engkau hendak 
mencarinya, carilah Thian-li-pang.” 

Karena dapat menduga bahwa dalam keadaan seperti itu, Ang I Moli kiranya 
tidak ada perlunya lagi membohong. Hong Li tidak mendesaknya lagi melain-kan 
menyerahkan wanita itu kepada se-orang perwira untuk dibelenggu dan 
di-jadikan tawanan. 

“Bibi, kita tangkap yang lain dan paksa mereka mengaku di mana anakku Sian 
Li dan di mana pula adanya Yo Han,” kata Hong Li dan kedua orang wanita ini 
lalu terjun lagi ke dalam per-tempuran. Sementara itu, Sin Hong yang juga sudah 
berhasil menundukkan dan merobohkan Ouw Cun Ki tanpa membu-nuhnya. 
Bekas perwira pasukan pengawal hasil selundupan Thian-li-pang ini dibe-lenggu 
dan menjadi tawanan. Melihat betapa isterinya dan wanita Bhutan itu 
mengamuk, membantu Suma Ciang Bun, Sin Hong juga membantu mereka dan 
keadaan para tokoh Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw semakin terdesak. 
Akhir-nya belasan orang dapat ditawan dan beberapa orang tewas. 
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Kaisar Kian Liong marah sekali men-dengar bahwa Ouw Cun Ki yang diperca-ya 
dan diberi anugerah pangkat tinggi itu ternyata adalah mata-mata pembe-rontak 
Thian-li-pang yang diselundupkan ke istana. Dia memerintahkan para 
pang-limanya untuk menghukum berat kepada para pemberontak itu, hukum 
buang dan hukum mati bagi para pemimpinnya. Biarpun tidak ada bukti bahwa 
Siang Hong-houw terlibat langsung dengan para pemberontak, namun 
permaisuri itulah yang memberi angin dan yang memperkenalkan Ouw Cun Ki 
kepada Kaisar. Akan tetapi ketika Kaisar yang merasa tidak enak hati dan tidak 
senang me-ngunjungi permaisurinya, dia mendapatkan bahwa Siang Hong-houw 
sedang rebah dan dalam keadaan sakit keras. 

Melihat keadaan Siang Hong-houw, Kaisar tidak tega untuk menegur atau 
bertanya. Dan memang penyakit permai-suri itu cukup payah, bahkah 
pertolongan para tabib tidak dapat mengurangi pen-deritaannya. Permaisuri ini 
merasa amat berduka dan kecewa karena telah dibohongi untuk kedua kalinya 
oleh orang-orang Thian-li-pang. Hampir saja semua pangeran tewas keracunan, 
dan kalau hal itu sampai terjadi, maka ialah yang bertanggung jawab. Bahkan 
kematian Pange-ran Kian Ban Kok juga membuat ia merasa bersalah besar, la 
merasa bahwa kematian itu tidak akan terjadi kalau saja ia tidak memasukkan 
Ouw Cun Ki ke dalam istana! Hal itu berarti bahwa ialah pembunuh pangeran itu 
dan perasa-an ini membuat ia berduka dan menyesal bukan main, la memang 
mendendam ter-hadap pemecintah Mancu yang telah menghancurkan 
kehidupan keluarganya. Akan tetapi, harus diakuinya bahwa Kaisar Kian Liong 
amat menyayangnya dan bersikap amat baik kepadanya se-hingga kalau ia 
sebagai seorang isteri yang dicinta sampai melakukan kejahatan terhadap Kaisar 
dan keluarganya, maka ialah yang berdosa besar. Perasaan ber-salah ini, 
mendatangkan penyesalan yang membuat Siang Hong-houw jatuh sakit parah. 
Demikian parah sakitnya sehingga beberapa bulan kemudian, Permaisuri Harum 
ini meninggal dunia karena sakit-nya. 

Setelah merobohkan banyak orang to-koh Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang, Sin 
Hong, Hong Li, dibantu Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi, mencoba untuk 
men-cari keterangan tentang Sian Li dan Yo Han kepada mereka. Akan tetapi, 
ter-nyata tidak ada seorang pun di antara mereka tahu tentang dua orang itu. 
Akhirnya, setelah menyerahkan semua tawanan kepada Liu Ciangkun, empat 
orang itu meninggalkan istana tanpa mengharapkan balas jasa sama sekali. 

Mereka berempat keluar dari istana dan saling menceritakan pengalaman 
masing-masing. Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi menceritakan tentang 
per-temuan mereka dengan Yo Han yang diculik dan dilarikan Ang I Moli dan 
dua orang tosu Pek-lian-kauw. 

“Menurut pengakuan Ang I Moli tadi, Yo Han diserahkan kepada para pimpinan 
Thian-li-pang dan menjadi murid mereka. Aku harus pergi mencarinya di sarang 
Thian-li-pang!” kata Gangga Dewi. 
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“Hemm, kukira tidak mudah untuk menentang Thian-li-pang. Perkumpulan 
pemberontak itu selain memiliki anak buah yang ribuan orang banyaknya, juga 
bersekutu dengan Pek-lian-kauw sehingga mereka itu kuat sekali. Kita harus 
ber-hati-hati melakukan penyelidikan.” 

“Benar sekali apa yang dikatakan Paman Suma Ciang Bun,” kata Tan Sin Hong. 
“Pasukan pemerintah pun sukar membasmi perkumpulan Thian-li-pang yang 
selalu merahasiakan tempat yang menjadi sarang mereka. Di mana-mana 
mereka mempunyai cabang, bahkan ba-nyak orang gagah membantu mereka 
karena mereka itu selalu melakukan ge-rakan menentang pemerintah Mancu.” 

“Bagi kami, yang terpenting adalah mencari anak kami. Sian Li lenyap dari 
rumah penginapan di mana orang-orang Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw 
menga-dakan rapat,” kata Hong Li dengan nada suara mengandung 
kegelisahan. 

“Hemm, memang mencurigakan,” kata Suma Ciang Bun. “Siapa lagi kalau 
bukan mereka yang menculik anakmu? Akan tetapi, tiada seorang pun di antara 
me-reka yang kita robohkan mengakui meli-hat anak itu. Sebaiknya kalau kita 
men-cari keterangan di rumah penginapan itu lagi.” 

Mereka berempat lalu pergi ke rumah penginapan itu dan melakukan 
penyelidik-an. Akhirnya, dari seorang tukang masak di rumah penginapan itu, 
mereka mende-ngar bahwa pada saat lenyapnya Sian Li, seperti biasa di depan 
dapur berkumpul banyak pengemis dan di antaranya terda-pat seorang 
pengemis tua yang asing. Ketika Sian Li melihat para pengemis minta makanan 
sisa, tukang masak itu melihat betapa pengemis asing itu meng-hampiri Sian Li 
dan minta sumbangan dari nona kecil itu. Oleh Sian Li, penge-mis itu diberi 
sepotong uang perak dan pengemis itu pun pergi, tidak jadi minta makanan sisa. 

Keterangan itu tidak begitu berarti, namun cukup menjadi bahan pemikiran Sin 
Hong dan isterinya, juga Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi. 

“Dalam keadaan seperti itu, setiap kemungkinan dapat saja terjadi, dan se-tiap 
orang asing patut dicurigai,” kata Gangga Dewi. Mereka lalu minta kepada 
tukang masak untuk menggambarkan ke-adaan pengemis itu. 

“Dia sudah berusia enam puluh tahun, tinggi kurus dengan punggung bongkok 
seperti udang. Memegang tongkat butut dan suaranya seperti orang dari daerah 
selatan. Matanya juling.” Demikian kete-rangan yang mereka peroleh. 

Empat orang pendekar itu lalu ber-pencar, mencari pengemis-pengemis di kota 
Heng-tai. Kepada setiap pengemis, mereka memberi hadiah dan bertanya 
tentang pengemis seperti yang digembar-kan tukang masak tadi. 
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Sin Hong sendiri yang akhirnya men-dapatkan keterangan, setelah para 
penge-mis lain hanya mengaku bahwa mereka pun baru hari itu melihat 
pengemis bongkok itu, seorang di antara mereka menerangkan bahwa pengemis 
bongkok itu datang dari selatan dan merupakan seorang pengemis yang jahat. Si 
Bongkok itu lihai sekali dan berlaku sewenang-wenang terhadap para pengemis 
lainnya. Bahkan Phoa-pangcu, ketua para pengemis di kota Heng-tai, pernah 
dipukul babak-belur ketika menegur pengemis bongkok yang bersikap 
sewenang-wenang itu. 

“Kau tahu siapa dia?” Sin Hong ber-tanya. 

“Dia mengaku berjuluk Hek-pang Sin-kai (Pengemis Sakti Tongkat Hitam),” 
jawab pengemis itu. 

“Dan engkau melihat dia bersama se-orang anak perempuan berusia dua belas 
tahun yang berpakaian serba merah?” Sin Hong mendesak. 

Pengemis itu tidak melihatnya. Sin Hong menjadi putus asa, apalagi ketika 
bertemu kembali dengan isterinya dan dengan Suma Ciang Bun bersama 
Gangga Dewi, tiga orang itu pun sama sekali tidak menemukan jejak Sian Li. 

“Sebaiknya kalian lanjutkan perjalanan ke Cin-an dan ceritakan peristiwa 
kehi-langan anak itu kepada Adik Suma Ceng Liong,” kata Suma Ciang Bun. 
“Dengan demikian maka dia pun akan dapat mem-bantu kalian mencari jejak. 
Kami sendiri akan melanjutkan usaha kami mencari jejak Sian Li.” 

Karena tidak melihat jalan lain yang lebih baik, Sin Hong dan Hong Li setuju dan 
dua pasangan itu saling berpisah. Sin Hong dan isterinya pergi ke Cin-an untuk 
mengunjungi Suma Ceng Liong, sedangkan Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi 
akan melanjutkan usaha mereka mencari jejak Sian Li. Juga diam-diam mereka 
hendak menyelidiki Thian-li-pang karena menurut pengakuan Ang I Moli, Yo Han 
kini ber-ada di perkumpulan pemberontak itu. 


Ke manakah perginya Sian Li? Ketika anak ini ditinggal pergi ayah ibunya, diam- 
diam ia merasa kesal untuk ber-diam diri di kamarnya saja. Maka, sete-lah 
menanti dua jam di kamarnya dan tidak melihat ayah ibunya pulang, Sian Li 
keluar dari dalam kamarnya dengan maksud untuk berjalan-jalan 
menghitang-kan kekesalannya. 

Gadis kecil ini tidak tahu bahwa se-jak ia keluar dari dalam kamarnya, 
se-pasang mata telah mengikutinya, sepa-sang mata yang nampak kemerahan 
dan kejam. Pemilik mata ini bukan lain ada-lah Hek-bin-houw (Harimau Muka 
Hitam), pria empat puluh tahunan yang bertubuh tinggi besar bermuka hitam dan 
yang pernah mengganggu Sian Li di taman. Dia adalah seorang di antara anak 
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buah Ang I Moli yang bertugas jaga di luar ruangan rapat. Sejak tadi, dia 
menden-dam kepada ibu gadis cilik berpakaian merah itu karena selain dia 
terpaksa harus melepaskan gadis cilik yang manis itu, juga dia merasa malu 
karena dika-lahkan ibu gadis itu. Hanya karena takut kepada Ang I Moli saja dia 
meninggalkan mereka ibu dan anak. Kini, selagi dia bertugas jaga, dia melihat 
anak perem-puan berpakaian merah yang manis itu keluar dari dalam kamarnya, 
seorang diri pula. 

Hek-bin-houw mengikuti Sian Li dan dia berpikir bahwa penjagaan di situ sudah 
cukup kuat. Kalau dia tinggalkan sebentar tidak akan ada yang tahu dan tidak 
mengurangi kekuatan penjagaan. Dia harus dapat membalas penasaran dan 
dandamnya tadi, sekaligus bersenang-senang. Setelah mendapat pikiran kotor 
ini, Hek-bin-houw yang memang selamanya men-jadi seorang yang berwatak 
buruk dan jahat sekali, segera meloncat keluar ke-tika Sian Li tiba di tempat 
gelap dan sunyi, di samping bangunan rumah pengi-napan. 

Sian Li terkejut ketika ada orang meloncat ke depannya, apalagi ketika dia 
mengenal orang itu sebagai Si Muka Hitam tinggi besar yang pernah bersikap 
kurang ajar di taman terhadap dirinya dan mendapat hajaran dari ibunya. Akan 
tetapi sebelum ia sempat lari atau ber-teriak, Hek-bin-houw sudah menubruk dan 
menyergapnya seperti seekor harimau menubruk kambing, dan sebelum Sian Li 
mengeluarkan suara, Si Tinggi Besar muka hitam itu telah menotok jalan da-rah 
di pundak dan tengkuknya, membuat gadis cilik itu terkulai lemas dan tidak 
mampu mengeluarkan suara lagi. Sambil terkekeh girang Hek-bin-houw lalu 
me-manggul tubuh anak perempuan yang sudah tidak mampu meronta itu dan 
membawanya loncat ke dalam taman, untuk dibawa keluar dari taman itu. Dia 
tahu bahwa tak jauh dari situ terdapat sebuah kuil tua yang kosong. Tempat itu 
merupakan tempat yang baik sekali dan tersembunyi. Ke sanalah dia lari sambil 
memanggul tubuh Sian Li yang tak mam-pu bergerak. 

“Heh-heh, tadi engkau dan ibumu menghinaku. Sekarang aku akan membalas 
dendam kepadamu, dan kelak kepada ibumu!" kata Hek-bin-houw ketika dia 
sudah menyelinap masuk ke dalam kuil kosong itu dan dengan kasar dia 
melemparkan tubuh Sian Li ke atas lantai kuil yang tak terpelihara dan kotor. 
Tern-pat itu biasanya hanya menjadi tempat bermalam para gelandangan yang 
tidak mempunyai rumah tinggal. 

Tiba-tiba nampak sinar yang biarpun hanya kecil akan tetapi karena muncul-nya 
tiba-tiba dan di tempat yang amat gelap itu, maka sinar ini menerangi se-luruh 
ruangan dan mengejutkan, juga menyilaukan mata, Hek-bin-houw terkejut dan 
menoleh. Kiranya sinar itu adalah nyala api sebatang lilin yang dinyalakan 
seorang kakek jembel dan kini lilin itu diletakkan di sudut, di dekat kakekjem-bel 
yang duduk bersila sambil meman-dang kepada Hek-bin-houw dan Sian Li 
dengan sinar mata penuh selidik. 
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"Ha-ha, kiranya seekor anjing yang datang menggangguku," kata kakek jem-bel 
itu. 

Tentu saja Hek-bin-houw marah bukan main. Pertama, dia merasa terganggu, 
ke dua, dia dimaki anjing! 

"Keparat! Engkau tidak tahu siapa aku? Aku adalah Hek-bin-houw, mengerti. 
Hayo cepat menggelinding pergi dari sini, atau akan kubunuh kau!" Hek-bin- 
houw mencabut goloknya dengan sikap mengan-cam. 

Kakek jembel itu terkekeh lalu dia bangkit berdiri. Ternyata tubuhnya kurus 
jangkung, akan tetapi punggungnya bongkok dan dia memegang sebatang 
tongkat hitam. 

"Ha-ha-ha, engkau berjuluk Hek-bin-kauw (Anjing Bermuka Hitam), ya? Ha--ha, 
memang tepat, engkau memang per-sis anjing bermuka hitam. Dan aku ber-juluk 
Hek-pang Sin-kai (Pengemis Sakti Tongkat Hitam), tongkat hitamku ini tepat 
sekali untuk memukul anjing muka hitam." 

Tentu saja Hek-bin-houw marah bukan main. Sudah jelas julukannya harimau, 
sengaja diubah menjadi anjing oleh Si Cebol ini. "Jahanam busuk, engkau sudah 
bosan hidup!" bentaknya dan goloknya sudah menyambar dahsyat ke arah leher 
pengemis bongkok itu. Namun, dengan gerakan tenang sekali, Si Bongkok itu 
menggerakkan tongkat bututnya berwarna hitam untuk menangkis. 

"Trakkkk....!" Harimau Muka Hitam itu terhuyung ke belakang dan dia ter-kejut 
sekali karena golok di tangannya hampir saja terlepas. Bukan main besar-nya 
tenaga yang terkandung dalam tong-kat hitam itu ketika menangkisnya tadi. 
Akan tetapi, dasar orang yang selalu mengandalkan tenaga dan kepandaian 
sendiri untuk memaksakan kehendaknya, yang selalu memandang rendah orang 
lain Hek-bin-houw masih belum mau menya-dari bahwa dia berhadapan dengan 
seo-rang yang memiliki ilmu kepandaian tinggi. Dia bahkan menjadi semakin 
marah dan penasaran. Dia tidak percaya bahwa seorang kakek jembel yang 
bong-kok dapat menandinginya. 

"Mampuslah!" bentaknya dan kini dia menyerang lebih hebat lagi, goloknya 
berubah menjadi sinar yang menyambar ke arah kepala pengemis itu. 

"Manusia tak tahu diri!" Pengemis itu terkekeh dan kini tongkatnya berubah 
menjadi gulungan sinar hitam yang bukan saja menangkis golok, akan tetapi 
tang-kisan itu membuat tongkatnya membalik dan menotok ke arah pergelangan 
tangan. Hek-bin-houw berteriak dan goloknya terlepas karena lengan kanannya 
tiba-tiba menjadi lumpuh dan sebelum dia tahu apa yang terjadi, ujung tongkat 
hitam telah menotok dua kali ke arah ulu hati dan tenggorokannya. Hek-bin-houw 
ter-kulai roboh dan tidak dapat bangun kem-bali! 
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"Heh-heh-heh, ada saja jalannya orang yang sudah bosan hidup!" kata 
pengemis bongkok itu dan dia pun menghampiri Sian Li yang masih telentang 
tak mam-pu bergerak. Gadis kecil itu memandang kepada pengemis yang berdiri 
menga-matinya dengan mata terbelalak, akan tetapi sama sekali tidak kelihatan 
takut. 

"Heh-heh, engkau memang anak yang manis sekali. Pantas anjing hitam itu 
menculikmu. Akan tetapi engkau terlalu manis untuk anjing macam dia. Engkau 
ikut saja denganku, anak manis!" Sekali tongkatnya bergerak, kakek jembel itu 
telah membebaskan totokan dari tubuh Sian Li. Anak ini meloncat berdiri, agak 
terhuyung karena tubuhnya masih terasa kaku setelah beberapa lamanya dalam 
keadaan tertotok. Akan tetapi, ia segera dapat berdiri tegak dan dengan sikap 
te-gas ia berkata, 

"Aku tidak mau ikut denganmu atau dengan siapa pun." 

"Ehh? Baru saja engkau kubebaskan dari tangan anjing hitam ini! Apa engkau 
lebih suka ikut dengan dia?" Tongkat hitamnya menuding ke arah muka Hek-bin- 
houw yang sudah tak bernyawa lagi. 

"Aku tidak sudi ikut dengan dia, juga tidak mau ikut denganmu. Aku hanya ikut 
Ayah Ibuku!" 

"Tapi, engkau telah kutolong!" 

"Aku tidak pernah minta pertolongan-mu." 

"Huh, engkau manis tapi tak kenal budi. Pantas ditawan anjing hitam ini, dan 
sekarang engkau harus ikut dengan aku, mau atau tidak!" 

"Aku tidak mau!" kata Sian Li dan ia pun sudah siap untuk melawan. Meli-hat 
gadis cilik ini memasang kuda-kuda dengan sikap yang indah sekali, diam-diam 
pengemis itu terkejut. Dia menge-nal dasar silat yang amat hebat, akan tetapi 
tahu bahwa anak itu belum memiliki tenaga sin-kang yang kuat, maka 
ilmu yang hebat pun tidak ada artinya tanpa didukung tenaga sin-kang yang 
mendatangkan kecepatan dan kekuatan. 

"Hayo ikut!" katanya dan tangan kiri-nya menyambar. Sian Li tidak dapat 
mengelak lagi dan ia pun membuat gerakan menangkis. Akan tetapi, karena 
tenaganya memang belum kuat, maka tangkisan itu membuat tangannya bahkan 
ditangkap Si Pengemis yang terkekeh dan di lain saat, Sian Li telah tertotok 
kem-bali dan sekali tarik, tubuhnya melayang naik dan hinggap di pundak 
pengemis bongkok itu yang segera meloncat keluar dari kuil dan berlari cepat di 
dalam ke-gelapan malam. 
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Pada keesokan harinya, pagi-pagi se-kali kakek pengemis itu telah keluar dari 
kota Heng-tai sambil memanggul tubuh Sian Li di pundak kiri, dan dia berjalan 
perlahan-lahan di luar kota yang masih sunyi itu. Hawa udara pagi itu sejuk 
sekali. 

Siapakah pengemis bongkok yang amat lihai itu? Dia adalah seorang tokoh 
persilatan yang terkenal, namun dia ter-masuk tokoh sesat yang suka 
mengandal-kan kepandaian untuk memaksakan ke-inginannya dan tidak 
pantang melakukan tindakan yang jahat. Oleh karena itu, Hek-pang Sin-kai 
(Pengemis Sakti Tong-kat Hitam) termasuk seorang tokoh sesat walaupun di 
selatan dia mempunyai per-kumpulan yang terkenal, yaitu Hek-pang Kai-pang 
(Perkumpulan Pengemis Tongkat Hitam) dan dia menjadi ketuanya. Karena dia 
seorang petualang yang suka berkela-na, maka perkumpulan itu sering 
ditinggalkannya dan dia serahkan kepada para wakilnya untuk mengurusnya. 

Ketika Hek-pang Sin-kai menolong Sian Li dari tangan Hek-bin-houw, 
per-buatan itu dia lakukan bukan karena dia memang suka menolong orang. Dia 
turun tangan membunuh Hek-bin-houw hanya karena Si Muka Hitam itu berani 
menen-tangnya dan menyerangnya. Akan tetapi, ketika melihat Sian Li yang 
manis dan mungil, timbul rasa suka di hati kakek jembel itu dan dia ingin 
mengambil anak itu sebagai seorang muridnya. 

Saking lelahnya, ketika dibawa lari dari kuil, Sian Li tertidur atau tak ingat diri di 
panggulan pundak kakek itu. Akan tetapi udara pagi yang dingin itu 
menya-darkannya dan kini, biarpun tubuhnya ti-dak tampak bergerak, ia depat 
bersuara dan berulang-ulang ia minta agar kakek itu melepaskan dirinya. Akan 
tetapi, Hek-pang Sin-kai hanya terkekeh dan ti-dak mempedulikannya. 

Pagi itu amat sunyi dan Sian Li su-dah hampir putus asa. Suaranya sudah parau 
karena sejak tadi ia berseru minta dilepaskan dan kini ia berdiam diri. Per-cuma 
saja bicara, pikirnya. Saat itu ma-sih pagi sekali dan di sepanjang jalan tidak 
pernah bertemu orang. Nanti saja kalau ada orang, ia akan menjerit minta tolong. 

Tiba-tiba ia melihat seorang nenek datang dari arah kiri di sebuah jalan 
persimpangan. Melihat ada orang, Sian Li lalu bicara lagi, kini ia bahkan 
mengerahkan tenaga agar suaranya terde-ngar lantang. 

"Kakek jahat, lepaskan aku!" teriak-nya dan karena kepalanya tergantung di 
belakang pundak kakek itu, Sian Li dapat melihat betapa nenek yang datang dari 
jalan simpangan itu menengok, kemudian nenek itu pun membelok dan 
mengikuti penculiknya dari belakang. 

Melihat ini, Sian Li berkata lagi. 

"Kakek jahat, lepaskan aku. Engkau sungguh berani mati menculikku. Kalau 
Ayah Ibuku mengetahui, engkau tentu akan mereka bunuh!" 
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"Heh-heh-heh, aku tidak takut ayah ibumu, anak manis!" kata Hek-pang Sin-kai, 
terkekeh mendengar bahwa ayah ibu anak itu akan membunuhnya. 

"Engkau tertawa karena tidak menge-tahui siapa Ayah Ibuku. Kalau engkau 
tahu, engkau akan mati berdiri!" kata pula Sian Li dan ia melihat betapa nenek 
yang berjalan di belakang itu memperce-pat langkahnya sehingga jaraknya 
sema-kin dekat, hanya sepuluh meter saja di belakangnya. 

Kembaii kakek jembel itu tertawa bergelak mendengar ancaman Sian Li yang 
dianggapnya hanya gertak belaka. 

"Ayahku adalah Tan Sin Hong yang berjuluk Si Bangu Putih! Dan ibuku ada-lah 
keturunan Istana Gurun Pasir dan Istana Pulau Es!" kata pula Sian Li dan sekali 
ini, benarsaja ia merasa betapa tubuh yang memanggulnya itu menegang. 

"Hemm, engkau hanya membual!" kata kakek jembel itu, akan tetapi kini 
tawa-nya hilang karena dia benar-benar amat terkejut mendengar ucapan Sian 
Li. 

"Siapa membual? Ibuku bernama Kao Hong Li. Kakek Kao Cin Liong adalah 
putera Naga Sakti Istana Gurun Pasir, sedangkan nenekku Suma Hui adalah 
cucu Pendekar Super Sakti dari Istana Pulau Es!" 

Kini Hek-pang Sin-kai tidak dapat berpura-pura lagi. Dia memang kaget bu-kan 
main mendengar ucapan itu. Dia tahu bahwa anak ini tidak mungkin membual 
karena dari mana anak ini da-pat mengenal nama-nama besar itu? Akan tetapi, 
di samping kekagetannya, dia bahkan menjadi semakin gembira. 

"Bagus! Kalau begitu, engkau ketu-runan para pendekar sakti. Engkau pan-tas 
menjadi muridku!" katanya gembira dan bangga karena kalau dia dapat 
me-ngambil murid keturunan Istana Gurun Pasir dan Istana Pulau Es, namanya 
ten-tu akan terangkat tinggi sekali! 

Tiba-tiba kakek jembel itu terkejut sekali ketika ada angin dahsyat menyam-bar 
ke arah kepala dan dadanya yang datang dari sebelah kanan. Dia mengenal 
serangan ampuh, maka cepat dia mem-balik ke kanan dan menggerakkan 
tong-kat dan tangan kirinya untuk menangkis dan balas menyerang. Akan tetapi, 
tiba-tiba bayangan berkelebat dan tahu-tahu tubuh Sian Li yang dipanggul di 
atas pundak kanannya, telah dirampas orang! 

Ketika dia membalik, dia melihat se-orang wanita tua sudah menurunkan Sian Li 
dan bahkan telah membebasken totok-an atas diri gadis cilik itu. "Anak baik, 
engkau minggirlah, biar kubereskan jem-bel busuk ini!" kata nenek tadi sambil 
mendorong Sian Li dengan lembut ke samping. Sian Li menurut dan anak itu pun 
menjauh, berdiri di tepi jalan yang masih sunyi itu sambil memandang kepa-da 
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dua orang tua yang sudah saling ber-hadapan itu dengan hati tegang. la masih 
belum tahu siapa nenek itu dan orang macam apa. Kalau nenek itu seorang 
penjahat pula seperti kakek jembel, ia pun tidak akan sudi ditolong dan ikut 
dengannya. 

Dengan muka merah karena marah. Hek-pang Sin-kai menudingkan tongkat 
hitamnya ke arah muka nenek itu. "Ne-nek tua bangka, apakah engkau sudah 
bosan hidup maka berani menentang Hek-pang Sin-kai?" 

Nenek itu tersenyum dan sungguh mengagumkan. Nenek yang usianya 
sedi-kitnya enam puluh tujuh tahun itu, yang rambutnya sudah hampir putih 
semua, begitu tersenyum, nampak jauh lebih mu-da karena giginya masih 
berderet rapi! Mudah diduga bahwa nenek ini di waktu mudanya tentu cantik 
manis. Bahkan dalam usia sekian tuanya, tubuhnya masih ramping padat. 
Memang ia bukan wanita sembarangan. la adalah nenek Bu Ci Sian, isteri dari 
pendekar Kam Hong yang terkenal sebagai Pendekar Suling Emas! Nenek ini, 
disamping sebagai isteri pendekar itu, juga terhitung sumoi-nya (adik 
seperguruan) dan telah nee-nguasai ilmu Kim-siauw Kiam-sut (llmu Pedang 
Suling Emas) dan Kim-kong Sinim (Tiupan Suling Sakti Sinar Emas). Disamping 
ilmu-ilmu yang khas sebagai pewaris Suling Emas, juga nenek ini seo-rang 
pawang ular yang ahli. Bahkan ia pernah menerima pelajaran sin-kang 
ga-bungan Im dan Yang dari mendiang Suma Kian Bu yang berjuluk Siluman 
Kecil, putera dari mendiang Pendekar Super Sakti! 

"Bagus! Kiranya engkau yang berjuluk Hek-pang Sin-kai? Sudah lama aku 
men-dengar akan nama busukmu. Kebetulan sekali, tidak perlu aku pergi jauh- 
jauh mencarimu untuk menghajarmu sampai engkau bertaubat dan tidak 
melakukan kejahatan lagi!" 

"Nenek sombong! Katakanlah siapa engkau sebelum tongkatku menamatkan 
riwayat hidupmu.” 

Senyum itu masih belum menghilang dari wajah nenek yang pakaiannya serba 
putih seperti orang berkabung namun yang rapi dan bersih itu. 

"Pengemis jahat, orang macam engkau tidak pantas mengenal siapa namaku." 

"Bagus! Kalau begitu, mampuslah tan-pa nama!" bentak Hek-pang Sin-kai dan 
dia pun sudah menerjang dengan tongkat-nya. Dari cara nenek itu tadi 
merampas Sian Li dari pundaknya saja dia sudah dapat menduga bahwa nenek 
ini merupa-kan seorang lawan yang tak boleh dipan-dang ringan, maka begitu 
menyerang, dia sudah mempergunaken tongkatnya tanpa peduli bahwa nenek 
itu bertangan kosong, dan dia pun menyerang dengan jurus-jurus maut dari ilmu 
tongkatnya. Tong-kat hitam itu bagaikan seekor ular hidup, meluncur ke depan 
dan membuat gerakan memutar seperti hendak melingkari leher lawan. Ketika 
nenek itu melangkah mun-dur untuk menghindarkan diri dari se-rangan ke arah 
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leher itu, ujung tongkat terns meluncur ke depan karena penge-mis itu pun sudah 
melangkah maju dan kini ujung tongkat membuat gerakan serangan menotok 
bertubi-tubi ke arah jalan-jalain darah terpenting di bagian depan tubuh! 

Serangan itu sungguh dahsyat dan merupakan serangan maut. "Hemm, kejam 
sungguh!" Nenek Bu Ci Sian berseru lirih. Pengemis itu tidak pernah 
bermusuhan dengannya, akan tetapi kini agaknya berusaha sungguh-sungguh 
untuk membunuh-nya! la menggunakan kelincahan gerakan-nya yang masih 
gesit untuk mengelak dengan loncatan-loncatan. Namun, totok-an berikutnya 
terus mengancam sehingga terpaksa nenek itu mencabut sebatang suling dari 
ikat pinggangnya. Nampak sinar keemasan dibarengi suara meraung nyaring 
dan tinggi sehingga menge-jutkan hati Hek-pong Sin-kai. Suara me-lengking 
yang keluar dari suling yang digerakkan itu seperti menusuk telinganya dan 
menyerang jantungnya! Dia terkejut dan cepat mengerahkan tenaga sin-kang 
untuk melindungi diri dari suara itu, akan tetapi serangannya menjadi gagal. 

Dengan penasaran dan marah, dia pun mengatur serangkaian serangan 
berikut-nya. Akan tetapi, kini dia mengalami hari naas bertemu dengan nenek 
yang memiliki tingkat kepandaian jauh lebih tinggi darinya! Begitu nenek Bu Ci 
Sian memainkan sulingnya, nampak sinar emas bergulung-gulung menyilauhan 
mata dan pengemis itu menjadi terkejut dan bi-ngung karena selain gerakan 
tongkatnya selalu menemui tembok sinar keemasan yang menahan gerak 
serangannya, juga dia merasa terkurung oleh sinar emas itu yang selain 
menyambar-nyambar dengan ancaman dahsyat, juga selalu me-ngeluarkan 
bunyi yang menusuk-nusuk telinganya! Tentu saja kakek jembel itu kewalahan 
karena nenek Bu Ci Sian telah memainkan ilmu Kim-siauw Kiam-sut yang 
pernah menggetarkan dunia persilatan. 

Nenek Bu Ci Sian bukanlah seorang yang kejam, walaupun dahulu di waktu 
mudanya ia terkenal sebagai seorang pendekar wanita yang galak dan tak 
me-ngenal ampun terhadap para penjahat. Setelah ia menjadi isteri suhengnya 
sendiri, yaitu pewaris Suling Emas, ia menjadi lembut dan tidak kejam untuk 
me-lakukan pembunuhan. Walaupun ia tahu bahwa yang dihadapinya adalah 
seorang jahat, namun ia tidak tega untuk membunuhnya. Kalau ia menghendaki, 
dalam waktu dua puluh jurus saja ia akan mampu merobohkan dan menewaskan 
Hek-pang Sin-kai. Akan tetapi, kini ia hanya menggunakan sulingnya untuk 
me-ngepung dengan sinar yang bergulung-gulung, dan kadang-kadang memukul 
ti-dak terlalu keras ke arah pundak, pung-gung, lengan sehingga kakek jembel 
itu seperti anak nakal yang digebuki ibunya! Maklum bahwa dia tidak akan 
mampu menandingi nenek itu. Hek-pang Sin-kai lalu meloncat jauh ke belakang 
dan tiba-tiba dia melontarkan tongkatnya. Itulah ilmunya yang terakhir, yang 
diandalkan dan dilakukan di waktu dia telah tersu-dut dan kalah. Selain untuk 
dapat me-nyerang dan membunuh lawan secara tiba-tiba, juga lontaran tongkat 
itu di-pergunakan untuk melarikan diri, agar lawan tidak dapat melakukan 
pengejaran. Tongkat meluncur dengan kecepatan se-perti anak panah terlepas 
dari busurnya, menuju ke dada nenek Bu Ci Sian. 
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"Hemm....!" Nenek itu menggerakkan suling emas di tangannya menyambut 
tongkat dan begitu tongkat yang melun-cur itu bertemu suling, suling diputar dan 
tongkat itu berputaran menempel pada suling. 

"Hyaaattt....!" Nenek Bu Ci Sian menggerakkan sulingnya dan tongkat yang 
sudah terputar-putar melekat pada suling itu tiba-tiba meluncur balik ke arah 
pemiliknya yang sudah melarikan diri! Akan tetapi, nenek itu mencari sasaran 
yang tidak mematikan dan tongkat itu dengan tepat menancap dan menembus 
paha kiri Hek-pang Sin-kai dari belakang! Kakek jembel itu mengeluarkan 
teriakan kesa-kitan. Akan tetapi saking takut kalau dikejar dan dibunuh, dia tetap 
berloncatan lari sambil terpincang-pincang, membawa lari tongkat yang 
menembus paha kirinya. 

Sejak tadi, Sian Li mengikuti pertan-dingan itu dan diam-diam ia merasa gi-rang 
bahwa nenek itu dapat mengalahkan kakek jembel yang jahat. Akan tetapi, ia 
merasa kecewa melihat nenek itu membiarkan Si Bongkok jahat itu pergi. 

"Nek, kenapa tidak kaubunuh saja ka-kek jembel jahat itu?" 

Mendengar ucapan ini, nenek Bu Ci Sian menghampiri Sian Li dan alisnya 
berkerut. "Kenapa dibunuh?" tanyanya. 

"Dia jahat. Kalau engkau membunuhnya, berarti engkau membebaskan mereka 
yang akan menjadi korbannya di kemudian hari. Sekarang engkau malah 
m-embiarkan dia pergi. Tentu dia akan men-celakai banyak orang lagi dan kalau 
hal itu terjadi, berarti engkau pun ikut bersalah, Nek." 

Nenek Bu Ci Sian terbetalak. Anak ini sungguh cerdik, akan tetapi juga ga-lak 
dan tak kenal ampun terhadap orang jahat. la tersenyum, teringat akan wataknya 
sendiri di waktu muda. 

"Anak baik, benarkah engkau cucu Kao Cin Liong dan Suma Hui? 

Sian Li memandang tajam, “Apakah kau kira aku ini seorang yang suka 
berbohong?" 

“Kalau benar, berarti kita ini bukan orang lain, anak yang baik. Engkau 
mengenal Suma Ceng Liong?" 

"Tentu saja!" kata anak itu, "Dia masih keluarga nenekku, adik nenekku, bahkan 
dia calon guruku." 

"Ehh?" Tentu saja nenek Bu Ci Sian menjadi heran mendengar pengakan itu. 
"Engkau menjadi muridnya? Bagaimana pula ini?" 
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"Sebelum aku menceritakan hal itu, aku ingin tanya lebih dulu. Siapakah 
eng-kau, Nek?" 

Nenek Bu Ci Sian kembali tersenyum. Anak ini memang cerdik dan berhati-hati. 
’’Engkau sudah mengenal Suma Ceng Liong, tentu mengenal pula isterinya.” 

"Tentu saja. Nenek Kam Bi amat baik kepadaku ketika berkunjung ke rumah 
Kakek Kao Cin Liong dan kami bertemu disana, 

"Nah, aku adalah nenek buyutmu, aku adalah ibu dari nenekmu Kam Bi Eng 
itulah." 

"Aih, kiranya Nenek Buyut Bu Ci Sian!" kata Sian Li sambil cepat memberi 
hormat sambil berlutut. 

Nenek itu girang sekali, mengangkat bangun anak itu, dan memeluknya. 
"Eng-kau bahkan sudah mengenal saudaraku?" 

"Tentu saja. Sejak kecil Ayah dan Ibu sudah mendongeng kepadaku tentang 
Kakek Buyut Kam Hong yang berjuluk Pendekar Suling Emas, juga tentang 
Nenek Buyut. Sekarang baru aku melihat sendiri bahwa Nenek Buyut memang 
lihai bukan main, dengan mudah mengalahkan Hek-pang Sin-kai yang lihai dan 
jahat tadi." 

"Sekarang ceritakan bagaimana kau dapat terculik pengemis itu, dan di mana 
adanya ayah ibumu." 

Sian Li menceritakan tentang penga-laman ia dan ayah ibunya di kota Heng-tai, 
tentang persekutuan Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw yang mengadakan 
persekutuan jahat. Karena Sian Li memang cerdik dan ia sudah mendengar dari 
ayah ibunya, ia dapat bercerita dengan jelas dan mendengar itu, wajah nenek Bu 
Ci Sian berubah tegang. 

"Aihh, kalau begitu, ayah ibumu menghadapi urusan besar yang menyang-kut 
keselamatan keluarga Kaisar. Pantas saja engkau dicullk orang dan tidak 
ke-betulan, yang menolongmu juga seorang tokoh sesat macam Hek-pang Sin- 
kai. Untung sekali agaknya Tuhan yang me-nuntunku pagi-pagi ini lewat di sini 
se-hingga dapat melihat engkau dalam ta-wanan penjahat itu. Akan tetapi, apa 
artinya engkau tadi mengatakan bahwa Suma Ceng Liong akan menjadi calon 
gurumu?" 

"Sebetulnya, aku bersama Ayah Ibu meninggalkan rumah sedang menuju ke 
Cin-an karena sudah tiba saatnya aku harus belajar ilmu dari Kakek Suma Ceng 
Liong seperti yang telah dijanjikan antara dia dan Ayah. Sebelum ke sana, Ayah 
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dan Ibu mengajak aku berpesiar ke kota raja. Akan tetapi ketika tiba di kota 
Heng-tai, terjadi peristiwa itu." 

"Aih, begitukah? Bagus sekali kalau begitu. Aku sendiri sedang dalam 
perja-lanan menuju ke rumah anak dan mantuku itu." 

"Akan tetapi, Ayah dan Ibu akan mencari-cariku, Nek. Mereka akan men-jadi 
bingung. Sebaiknya kalau kita kemba-li dulu ke Heng-tai dan...." 

"Berbahaya sekali, cucuku. Seperti ceritamu tadi, di sana penuh dengan orang- 
orang Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw. Kalau sampai mereka melihatmu den 
mereka mengeroyokku, bagaimana aku akan mampu melindungimu?" 

"Aku tidak takut, Nek." 

"Bukan soal takut atau tidak takut, cucuku. Akan tetapi, setelah kini engkau 
terbebas dari bahaya, apakah kita harus mendatangi bahaya lagi dan 
membiarkan engkau tertawan musuh? Kalau begitu, ayah dan ibumu tentu akan 
gelisah seka-li. Sebaiknya, mari kuantar engkau ke Cin-an. Aku yakin ayah dan 
ibumu akan pergi ke sana pula. Kalau tidak, aku sendiri yang akan mencari 
mereka ke Heng-tai, kemudian ke kota raja, dan kalau perlu aku akan 
berkunjung ke Ta-tung untuk memberitahu mereka bahwa engkau telah berada 
di Cin-an." 

Akhirnya Sian Li menurut karena ba-gaimanapun juga, oleh ayah dan ibunya ia 
memang akan diantarkan ke Cin-an. Berangkatlah mereka ke Cin-an dan 
me-reka diterima dengan penuh kegembiraan oleh Suma Ceng Liong dan 
Isterinya, Kam Bi Eng. 

"Ibu, kenapa Ayah tidak ikut?" Kam Bi Eng bertanya. 

Ditanya demikian, tiba-tiba wajah ne-nek itu menjadi murung. Inilah yang 
dikhawatirkannya, namun sejak tadi dita-han-tahannya. la seorang wanita yang 
tabah, akan tetapi ia khawatir bahwa anaknya yang akan menderita duka. 

"Ibu, apa yang terjadi?" Kam Bi Eng merangkul ibunya begitu melihat wajah 
ibunya menjadi murung setelah ia berta-nya tentang ayahnya. 

Nenek itu menghela napas panjang. "Engkau ingat berapa usia ayahmu tahun 
ini?" 


"Sudah lebih dari delapan puluh tahun, Ibu. Bukankah dua tahun yang lalu kita 
memperingati ulang tahunnya yang ke delapan puluh?" kata Kam Bi Eng, masih 
mengamati wajah ibunya dengan khawatir. 
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"Engkau benar. Usianya sudah delapan puluh dua dan dia telah meninggalkan 
kita dengan tenang sebulan yang lalu...." 

"Ibuuuu....!" Kam Bi Eng menjerit sambil merangkul ibunya dan pecahlah 
tangisnya. "Ibu, kenapa....? Kenapa Ibu diam saja? Kenapa aku tidak 
diberitahu?" la bertanya di antara ratap tangisnya. 

Nenek itu tidak ikut menangis, me-lainkan tersenyum lembut sehingga anak-nya 
merasa heran memandangnya. Juga Suma Ceng Liong memandang kepada ibu 
mertuanya, lalu bertanya dengan hati-ha-ti, "Akan tetapi, Ibu, kenapa kami tidak 
diberitahu tentang kematian Ayah?" 

Nenek Bu Ci Sian mengusap kepala puterinya. "Tenangkan hatimu, hentikan 
tangismu. Ini semua kehendak ayahmu. Dia sudah memesan agar begitu dia 
menghembuskan napas terakhir, aku se-gera mengurus jenazahnya yang harus 
dikebumikan pada hari kematiannya. Ini pesan ayahmu, dan juga dia berpesan 
agar perlahan-lahan aku memberitakan kematiannya kepadamu setelah lewat 
satu bulan." 

"Tapi.... tapi mengapa....?" Kam Bi Eng mencoba untuk menahan tangisnya. 

"Engkau mengenal ayahmu. Kadang aku sendiri sukar mengikuti jalan 
pikir-annya. Dia tidak ingin jenazahnya dibiar-kan berminggu atau berhari-hari, 
membu-suk sebelum dikubur. Dia juga tidak ingin ditangisi, diratapi karena 
menurut penda-patnya, orang yang meratapi yang mati sebenarnya hanya 
menangisi diri sendiri. 

Dapat dibayangkan betapa sedihku ketika terpaksa memenuhi permintaan 
terakhir-nya itu, menguburkan jenazahnya tanpa dihadiri kalian dan kerabat 
dekat, hanya dihadiri para tetangga saja. Sampai ma-tinya, ayahmu ingin 
sederhana, memper-lihatkan kerendahan hatinya dengan tidak mau menonjolkan 
diri." 

Mendengar suara yang mengandung kebanggaan itu, Kam Bi Eng merasa tidak 
tega untuk menangis lagi. la me-rangkul Ibunya. "Baiklah, Ibu. Kalau be-gitu, 
kami akan pergi ke makam Ayah untuk bersembahyang." Kemudian ia 
merangkul Sian Li dan bertanya kepada ibunya. "Bagaimana tahu-tahu Sian Li 
dapat datang bersama Ibu? Apakah Ibu yang singgah di rumah Sin Hong dan 
Hong Li, dan mengajak anak ini ke sini?" 

"Panjang ceritanya," kata nenek itu. 

"Secara kebetulan saja aku bertemu de-ngan Sian Li dan mendengar bahwa ia 
memang sedang diantar oleh ayah ibunya ke sini, maka aku lalu mengajaknya." 

Nenek itu lalu menceritakan apa yang terjadi. 
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Mendengar cerita itu, Suma Ceng Liong berseru, "Aih, sungguh berbahaya 
sekali kalau Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw sampai berhasil menyusup ke 
dalam istana! Sin Hong dan Hong Li tentu menghadapi bahaya karena orang- 
orang Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw banyak yang lihai." 

"Hemm, apakah engkau ingin kita pergi ke kota raja dan menentang mere-ka?" 
tanya Bi Eng sambil memandang suaminya dengan penuh selidik. 

Ceng Liong mengenal sinar mata is-terinya dan dia pun menggeleng sambil 
menghela napas panjang. "Kita tidak berkewajiban untuk melindungi Kaisar 
penjajah Mancu, akan tetapi bagaimana kita dapat tinggal diam saja kalau Sin 
Hong dan Hong Li terancam bahaya?" 

"Tentu saja tidak. Mari kita berang-kat sekarang juga untuk mencari mere-ka," 
kata isterinya penuh semangat. 

"Tidak usah kalian sibuk," kata nenek Bu Ci Sian. "Aku yang akan mencari 
mereka. Aku memang sengaja mengantar Sian Li ke sini, kemudian aku akan 
kem-bali ke kota raja dan mencari mereka." 

"Aih, Ibu sudah tua dan baru saja datang setelah melakukan perjalanan jauh. 
Biar Ibu beristirahat di sini ditemani Sian Li dan Sian Lun. Kami yang akan 
mencari mereka." 

"Sian Lun? O ya, cucu muridku itu, di mana dia?" Nenek itu bertanya dan 
memandang ke kanan kiri. Hampir ia lupa bahwa puteri dan mantunya 
mempu-nyai seorang murid, dan ia sendiri sayang kepada murid yang sudah 
dianggap seba-gai anak angkat oleh Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng itu. 

Suami Isteri itu agaknya baru ter-ingat dan Bi Eng lalu menoleh ke arah dalam 
lalu berteriak, "Sian Lun....! Di mana engkau? Kesinilah, nenekmu da-tang! 

Dari arah belakang terdengar jawaban "Teecu datang, Subo!” Dan tak lama 
kemudian muncullah seorang pemuda re-maja yang gagah perkasa. Pemuda ini 
biarpun baru berusia lima belas tahun, akan tetapi tubuhnya tinggi besar seperti 
seorang dewasa. Wajahnya yang tampan itu cerah, sepasang matanya bersinar- 
sinar dan mulutnya membayangkan se-nyum, akan tetapi dia pendiam dan 
sopan. Begitu tiba di situ, dia memberi hormat sambil berlutut ke arah nenek Bu 
Ci Sian. 

"Nenek, selamat datang dan terimalah hormat saya." 

Nenek itu memandang dengan wajah berseri, lalu menyentuh pundak anak 
muda itu dan menyuruhnya bangun ber-diri. "Cukup, Sian Lun. Wah, engkau kini 
sudah kelihatan dewasa!" 
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"Terima kasih, Nek." Pemuda itu lalu memberi hormat kepada suhu dan 
subo-nya. "Harap Suhu dan Subo maafkan tee-cu. Karena melihat nenek datang 
bersa-ma tamu, meka teecu tidak berani ke luar, takut mengganggu 
pembicaraan penting." 

"Ah, tamu ini bukan orang lain, Sian Lun," kata Kam Bi Eng. "la bernama Tan 
Sian Li. Puteri keponakan kami Tan Sin Hong dan Kao Hong Li di Ta-tung. Sian 
Li, perkenalkan, ini murid kami bernama Liem Sian Lun.” 

Dua orang remaja itu berdiri dan sa-ling pandang. Sian Lun mengangkat kedua 
tangan di depan dada sebagai penghor-matan, dibalas oleh Sian Li dan gadis 
cilik ini memandang kepada Suma Ceng Liong lalu berkata dengan suaranya 
yang nyaring. 

"Ku-kong (Paman Kakek), aku harus menyebut dia bagaimana? Mengingat dia 
murid Kakek den Nenek, sepatutnya aku menyebutnya Su-siok (Paman Guru)...." 

Suma Ceng Liong tertawa. "Memang seharusnya engkau menyebut dia paman, 
mengingat bahwa dia murid kami dan 

engkau cucu kami. Akan tetapi, karena engkau juga akan belajar ilmu dari kami, 
berarti engkau menjadi murid kami pula dan kalian adalah saudara 
seperguruan." 

Wajah Sian Li berseri. "Aih, kalau begitu aku boleh menyebutnya Suheng 
(Kakak Seperguruan)! Memang aku lebih senang menyebutnya Suheng, karena 
dia hanya sedikit lebih tua dariku. Kami lebih pantas menjadi saudara 
seperguruan daripada menjadi paman dan keponakan murid. Suheng, terimalah 
hormatku!" Katanya sambil menghadapi Sian Lun. Semua orang tersenyum dan 
Sian Lun dengan sikap tersipu membalas penghor-matan itu. 

"Sumoi...." katanya lirih. 

Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng lalu menekankan lagi keinginan mereka 
kepada nenek Bu Ci Sian, dan akhirnya nenek ini menyetujui bahwa suami isteri 
itu yang akan mencari Tan Sin Hong dan Kao Hong Li ke kota raja dan 
membantu mereka menghadapi para penjahat kalau diperlukan, sedangkan 
nenek itu tinggal di rumah bersama Sian Li dan Sian Lun. 

Karena Sian Li selalu mengkhawatir-kan keselamatan ayah ibunya, maka hari 
itu juga Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng berangkat meninggalkan rumah 
me-reka, menuju ke kota raja, melakukan perjalanan secepatnya. 

Akan tetapi, tiga hari kemudian, me-reka telah kembali bersama Sin Hong dan 
Hong Li! Tentu saja Sian Li gembira bukan main melihat ayah ibunya datang. 
Juga suami isteri itu gembira melihat Sian Li yang tadinya mereka khawatirkan 
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karena anak itu lenyap tanpa meninggal-kan jejak. Kiranya, Tan Sin Hong dan 
Kao Hong Li setelah selesai urusan di istana, juga sedang melakukan perjalanan 
menuju ke Cin-an karena tidak berhasil menemukan jejak anak mereka. Di 
dalam perjalanan, mereka bertemu dengan Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng. 
Tentu saja kedua pihak merasa gembira, terutama sekali Sin Hong dan Hong Li 
yang men-dengar bahwa anak mereka dalam keada-an selamat dan kini berada 
di rumah paman mereka itu. Pertemuan yang membahagiakan itu mereka 
rayakan de-ngan pesta keluarga, walaupun berita tentang meninggalnya kakek 
Kam Hong sempat membuat mereka termenung dan berduka. 

Demikianlah, setelah beberapa hari tinggal di rumah Suma Ceng Liong, pada 
suatu hari mereka semua, termasuk Sian Li dan Sian Lun, pergi ke puncak Bukit 
Nelayan di mana berdiri Istana Kuno Khong-sim Kai-pang untuk bersembahyang 
di depan makam mendiang pendekar sak-ti Kam Hong yang dikubur di taman 
belakang istana kuno itu. 

Kam Bi Eng membujuk ibunya yang sudah berusia enam puluh tujuh tahun 
untuk ikut dengannya tinggal di Cin-an. Akan tetapi nenek itu menolak sambil 
tersenyum. 

"Bi Eng, tidak tahukah engkau betapa ibumu ini tidak mungkin berpisah dari 
mendiang ayahmu? Kini ayahmu hanya tinggal menjadi segunduk tanah di 
taman belakang. Biarlah aku tinggal di sini menghabiskan sisa hidupku dan kalau 
aku mati, aku ingin dikubur di sebelah ma-kam ayahmu." 

Biarpun hatinya merasa berat, terpak-sa Kam Bi Eng meninggalken ibunya 
seorang diri di istana kuno itu, hanya ditemani oleh seorang pelayan wanita. la 
kembali ke Cin-an bersama suaminya, Suma Ceng Liong, dan kedua orang anak 
remaja itu, Sian Lun dan Sian Li. Ada-pun Tan Sin Hong dan Kao Hong Li juga 
berpamit dan berpisah dari anak mereka setelah menitipkan anak itu kepada 
paman dan bibi mereka untuk dididik ilmu. Mereka kembali ke Ta-tung setelah 
me-reka berjanji kepada anak mereka bahwa selama lima tahun anak itu belajar 
ilmu di Cin-an, setiap tahun baru mereka akan datang berkunjung. 

*** 


"Suhu, bagaimana keadaan Suhu?" pe-muda itu bersila di dekat tubuh yang 
tergolek di atas lantai tanah keras dan dia meletakkan telapak tangan kirinya di 
atas dada itu. 

Kakek itu menghela napas panjang. "Saat terbebas dari segala penderitaan 
hidup bagiku telah tiba. Tidak ada obat di seluruh dunia ini yang akan dapat 
memperpanjang usia manusia yang sudah tiba di garis akhirnya." 

"Tapi, Suhu....!" 
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"Hushhh! Tidak senangkah hatimu me-lihat gurumu, satu-satunya orang di dunia 
ini yang mencintamu, terbebas dari hu-kuman yang membuat hidupnya amat 
sengsara ini? Inginkah engkau melihat hukuman dan siksaan terhadap gurumu 
diperpanjang lebih lama lagi?" 

Pemuda itu menunduk. Dia seorang pemuda berusia dua puluh tahun yang 
bertubuh sedang dan tegap. Wajahnya lonjong dengan dagu meruncing dan 
ber-lekuk, alisnya tebal berbentuk golok, dahinya lebar, hidungnya mancung dan 
mulutnya membayangkan keramahan dan kelembutan walaupun dagu yang 
berlekuk itu membayangkan ketabahan tanpa batas, Pakaiannya sederhana 
seperti pakaian petani namun bersih, dan ikat pinggang yang diikatkan kuat-kuat 
itu memperli-hatkan bentuk pinggang yang ramping. Tubuhnya padat walau tidak 
memperli-hatkan kekuatan otot. Rambutnya hitam dan panjang, diikat secara 
sederhana saja dan dibiarkan tergantung di belakang punggung. Dilihat sepintas 
lalu, dia se-orang pemuda biasa saja, seperti seorang di antara ribuan pemuda 
seperti dia di perkampungan, pemuda petani atau pe-muda yang bekerja kasar. 
Bukan seorang pemuda hartawan atau pemuda bangsa-wan, apalagi terpelajar. 
Akan tetapi ka-lau orang melihat dengan perhatian, akan nampak bahwa sinar 
matanya mencorong namun lembut, dan dalam setiap gerak-geriknya terdapat 
ketenangan dan kemantapan yang mengagumkan. 

Kalau pemuda itu nampak seperti pe-muda dusun biasa, kakek yang rebah 
telentang itu sama sekali tidak dapat dibilang seperti kakek biasa, bahkan juga 
tidak seperti manusia biasa pada umum-nya. Kakek itu hanya terdiri dari kepala, 
leher dan badan saja. Tanpa kaki tanpa tangan! Rambut putih panjang itu lebih 
panjang dari badannya dan kini menyelimutinya seperti sehelai selimut kapas. 

Mereka berdua pun bukan berada di sebuah pondok atau rumah, melainkan 
berada di dasar sumur! Pemuda itu bukan lain adalah Yo Han, sedangkan kakek 
buntung kaki dan lengannya itu adalah kakek Ciu Lam Hok, kakek sakti dalam 
sumur yang menjadi guru terakhir Yo Han. 

Ketika pertama kali memasuki sumur di dalam guha sebelah belakang sarang 
Thian-li-pang di mana Thian-te Tok-ong, tokoh besar Thian-li-pang bertapa, Yo 
Han berusia lima belas tahun. Kini dia telah berusia dua puluh tahun. Ini berarti 
bahwa dia telah tinggal di dalam sumur itu selama lima tahun. Setiap hari dia 
digembleng ilmu yang aneh-aneh oleh kakek yang buntung kaki dan lengannya 
itu sehingga tanpa disadarinya sendiri, Yo Han telah menguasai ilmu yang amat 
hebat. Dia kini sudah menyadari behwa dia dilatih ilmu silat yang amat hebat. 
Karena dia mulai dapat melihat bahwa baik buruknya ilmu tergantung dari 
ma-nusia yang menggunakannya, maka dia tidak lagi menolak dan bahkan 
mempela-jari ilmu-ilmu yang diajarkan gurunya dengan tekun dan penuh 
semangat. Dia hanya akan mempergunakan ilmu-ilmu itu demi kebaikan, bukan 
untuk mencelakai orang. 
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Dalam waktu empat tahun, Yo Han telah menguasai ilmu-ilmu yang menjadi 
dasar, bahkan kini dia dapat melihat betapa apa yang tadinya dianggap ilmu 
"tari" dan "senam" yang dipelajarinya dari Thian-te Tok-ong, sesungguhnya 
me-rupakan ilmu silat yang hebat. Dan di bawah bimbingan kakek buntung, 
semua ilmu itu telah dapat dilatihnya dan di- perdalam sehingga matang. 
Kemudian, setahun yang lalu, selama setahun penuh kakek aneh itu 
menurunkan ilmunya yang dikatakan sebagai ilmu segala ilmu silat tinggi, diberi 
nama Bu-kek-hoat-keng yang pernah diperebutkan oleh seluruh tokoh dunia 
persilatan. 

"Bahkan karena ilmu inilah aku disik-sa oleh dua orang Suhengku. Mereka 
begitu menginginkan ilmu Bu-kek-hoat-keng ini sehingga mereka tega untuk 
membuntungi kaki tanganku, dan menyik-saku di dalam sumur. Kini, ilmu itu 
te-lah kuwariskan kepadamu Yo Han. Hati-ku lega sudah dan kuharap, dengan 
ilmu ini engkau akan memulihkan nama baik Thian-li-pang, dapat mencuci bersih 
Thian-li-pang dari unsur-unsur jahat, menjadikan perkumpulan itu sebagai 
per-kumpulan para pahlawan yang berjuang demi tanah air dan bangsa." 
Demikianlah katanya setelah dia mengajarkan seluruh ilmu itu kepada Yo Han. 
Selama setahun barulah Yo Han dapat menguasai ilmu itu dengan baik, hanya 
tinggal mema-tangkannya melalui latihan saja. Dan semenjak menurunkan ilmu 
itu kesehatan kakek Ciu Lam Hok mundur sekali. Dia jatuh sakit dan biarpun Yo 
Han sudah membantunya dengan penggunaan ilmu Bu-kek-hoat-keng yang 
dapat pula dipergunakan untuk melancarkan jalan darah dengan menyalurkan 
tenaga sakti dari ilmu itu yang amat dahsyat, namun ka-rena usia tua ditambah 
penderitaan dari siksaan yang luar biasa, kakek itu tetap saja menjadi lemah dan 
sakit-sakitan. Penderitaan yang ditanggung kakek Ciu Lam Hok memang luar 
biasa. Kalau bu-kan dia yang telah menguasai ilmu Bu-kek-hoat-keng, kiranya 
tidak mungkin dapat bertahan sampai sepuluh tahun lebih di dalam sumur itu! 

Demikianlah, pada hari itu, Yo Han merasa bersedih melihat keadaan gurunya 
semakin payah. Ketika dia menempelkan telapak tangannya pada dada gurunya, 
tahulah dia bahwa jantung gurunya be-kerja lemah sekali. Sungguh amat 
meng-herankan. Ketika gurunya melatih Bu-kak-hoet-keng, gurunya demiklan 
penuh semangat dan tidak mengenal lelah. Kini, seolah-olah tenaganya habis 
setelah seta-hun penuh melatih ilmu itu. Ketika dia mendengar ucapan gurunya 
yang terakhirdia pun menunduk. 

"Suhu memang berkata benar. Akan tetapi, Suhu, hidup kita sudah 
dicengke-ram dan dipengaruhi oleh peradaban dan tatasusila yang sudah 
diterima oleh se-mua orang. Bagaimana mungkin teecu mengemukakan kata 
hati melalui mulut, mengatakan bahwa teecu akan lebih se-nang melihat Suhu 
terbebas dari siksaan melalui kematian? Seluruh dunia akan mengutuk teecu 
kalau teecu berani me-ngatakan hal seperti itu." 

Mendengar ini, kakek itu masih dapat tertawa bergelak. "Ha-ha-ha-ha, aku 
se-jak dulu tahu bahwa engkau hebat, mu-ridku. Matamu yang ke tiga selalu 
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terbuka sehingga engkau lebih awas, lebih waspada daripada orang biasa. 
Engkau melihat segalanya seolah menembus dan engkau dapat melihat intinya. 
Engkau melihat segala kepalsuan yang dilakukan manusia! Ha-ha-ha, 
dibandingkan engkau, aku ini bukan apa-apa. Kalau engkau sudah tahu, aku 
akan mati dengan mata terpejam dan tidak ada rasa penasaran apa pun. Ya, 
Tuhan, hamba telah siap!" kata kakek itu dan kembali dia tertawa bergelak. Akan 
tetapi, suara ketawanya itu makin lama semakin surut dan akhir-nya berhenti 
sama sekali. Kedua matanya terpejam. 

Yo Han cepat meraba dada gurunya kembali dan tahulah dia bahwa tubuh itu 
telah menjadi mayat. Dia menunduk de-ngan sikap hormat untuk menghormati 
jenazah suhunya. Dia tidak menangis, tidak perlu berpura-pura karena di situ 
tidak ada orang lain, juga karena suhunya ini, biarpun kaki tangannya buntung, 
namun kewaspadaannya tidak buntung dan suhunya tahu bahwa andaikata dia 
mena-ngisi kematian suhunya, maka tangisnya itu palsu. Tangisnya itu bukan 
bersedih untuk suhunya, melainkan bersedih karena dirinya sendiri, karena 
ditinggal, karena kehilangan. Bahkan mungkin tangisnya terdorong perasaan 
agar tidak mengang-gap diri sendiri keterlaluan, tidak me-ngenal budi! Dia tidak 
menangis, karena memang tidak ada hal yang perlu ditangisi, tidak ada hal yang 
perlu disedih-kan. Bahkan kalau dia mau jujur, ada perasaan lega dalam hatinya 
bahwa guru-nya, yang diam-diam amat dikasihinya itu, kini bebas dari 
penderitaan. Selain itu, dengan meninggalnya kakek itu, ber-arti dia bebas pula 
untuk meninggalkan sumur itu! 

Gurunya pernah berpesan agar kalau dia mati, jenazahnya diletakkan di lantai 
kamar yang kecil dan yang terlindung atasnya, merupakan guha batu dalam 
sumur itu. 

"Engkau tahu, tempat itu amat kusu-kai. Setiap kali melakukan siu-lian 
(sa-madhi) aku selalu menggunakan kamar itu. Biarlah aku beristirahat di kamar 
itu selamanya, maksudku, badanku," de-mikian pesannya. Dengan hati dipenuhi 
rasa iba terhadap kakek yang meninggal di tempat terasing itu, tanpa ada yang 
berkabung, tanpa disembahyangi, tanpa di jenguk keluarga maupun kawan, Yo 
Han memondong tubuh tanpa kaki tanpa lengan itu dan membawanya ke dalam 
guha, merebahkannya di dalam guha itu. Kemudian dia mengumpulkan semua 
ba-han yang masih ada, roti dan daging kering, beberapa potong pakaian, dan 
dia tidak lupa mengambil beberapa potong batu emas dari dinding sumur dan 
me-masukkan semua itu dalam buntalan. Kemudian, dia pun mengikatkan 
buntalan di punggungnya, dan memasuki guha, berlutut di depan jenazah 
gurunya. 

"Suhu, sesuai dengan pesan terakhir Suhu, teecu membaringkan jenazah Suhu 
di sini, dan sesuai pula dengan perintah Suhu, teecu segera meninggalkan 
tempat ini untuk melaksanakan pesan Suhu. Suhu untuk terakhir kalinya, teecu 
menghatur-kan terima kasih melalui ucapan yang keluar dari sanubari teecu." 
Dia membe-ri hormat delapan kali di dekat jenazah gurunya, kemudian dia keluar 
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dari dalam guha kecil. Sekali lagi dia meneliti di sepanjang dinding sumur dan 
terowongan. Setelah yakin bahwa tidak ada sisa co-retan dan lukisan yang 
dibuat suhunya dengan sepotong besi yang digigitnya, untuk menggambarkan 
pelajaran Bu-kek-hoat-keng yang amat sulit, baru Yo Han menuju ke dasar 
sumur dan merayap naik. 

Dengan tingkat kepandaiannya yang sekarang, mudah saja dia merayap naik, 
seperti orang mendaki tangga saja. De-ngan cepat tibalah dia di dalam guha di 
atas tanah, guha yang menjadi jalan masuk ke sumur itu. Dia mendengar sua-ra 
orang lapat-lapat dari dalam guha yang tertutup semak-semak yang rimbun dan 
penuh duri. Maka, dia pun menanti di guha itu, duduk dengan santai sambil 
melamun. Dia mengingat kembali pesan terakhirdari gurunya. 

Pertama-tama, dia dipesan untuk per-gi mencari keluarga gurunya. Menurut 
kakek Ciu Lam Hok, dia berasal dari keluarga kerajaan! Ayahnya seorang 
panglima yang membantu perkembangan kerajaan baru Mancu. Karena dia 
gagah perkasa dan berjasa besar, maka dia menerima hadiah yang besar, 
diangkat menjadi panglima, bahkan dinikahkan dengan seorang puteri adik 
Kaisar Kang Hsi. Akan tetapi karena melihat bangsa Mancu yang tadinya berjanji 
akan memperbaiki nasib rakyat melanggar janji, banyak di antara pejabatnya 
yang bahkan menindas rakyat dan menghina rakyat Han, maka Ciu Wan-gwe, 
Jende-ral Ciu Kwan menjadi marah dan mem-beranikan diri untuk mengajukan 
prates keras. Melihat ini, Kaisar marah dan dia pun ditangkap, dituduh 
memberontak dan dihukum mati. 

Ciu Kwan yang beristeri seorang pute-ri Mancu itu mempunyai dua orang anak. 
Yang pertama adalah Ciu Lam Hok, se-dangkan yang ke dua seorang wanita 
bersama Ciu Ceng. Sejak muda, Ciu Lam Hok mewarisi watak ayahnya, yaitu 
ber-darah pendekar dan pembela rakyat. Biarpun ibunya dan dia bersama adik 
perempuannya diampuni Kaisar dan tidak ikut dihukum, namun diam-diam Ciu 
Lam Hok mendendam kepada Kerajaan Mancu. Dia pun meninggalkan ibunya 
yang masih tinggal di istana, karena puteri adik Kai-sar itu diampuni dan masih 
dianggap keluarga istana. Ciu Lam Hok amat men-cinta adiknya, akan tetapi 
terpaksa dia meninggalkan ibu dan adiknya karena dia tidak sudi tinggal di dalam 
istana, bah-kan dia menaruh dendam atas kematian ayahnya yang dianggapnya 
sebagai seo-rang pahlawan besar. 

Demikianlah, setelah puluhan tahun lamanya mempelajari ilmu silat dengan 
amat tekun, bersama dua orang suheng-nya Ciu Lam Hok mendirikan Thian-li- 
pang yang maksudnya untuk menentang kekuasaan pemerintah penjajah 
Mancu. Akan tetapi, seperti pernah diceritakan kakek sakti itu kepada muridnya, 
dua orang suhengnya setelah bergaul dengan orang-orang Pek-lian-kauw yang 
menamakan diri mereka pejuang pula, mulai me-nyeleweng kejalan sesat. Dia 
menentang mereka dan akhirnya dia disiksa dan menderita selama bertahun- 
tahun di da-lam sumur. Seringkali kakek buntung itu mengenang keluarganya 
dan dia merasa rindu sekali kepada ibunya, terutama sekali adik perempuannya 
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karena dia dapat menduga bahwa ibunya tentu telah amat tua dan telah 
meninggal dunia. Karena rindunya maka dia membebankan tugas di pundak 
muridnya agar setelah muridnya keluar dari dalam sumur, per-tama-tama Yo 
Han harus mencari adik-nya yang bernama Ciu Ceng, seorang puteri, di istana 
dan mengenal keluarga adiknya itu. Bahkan dia meninggalkan pesan bahwa Yo 
Han harus melakukan sesuatu yang baik bagi keluarga Ciu Ceng sebagai tanda 
kasih sayang kakek Ciu kepada adiknya. Kalau perlu, Yo Han harus melindungi 
keluarga Ciu Ceng de-ngan taruhan nyawa! 

"Pesanku ini merupakan tanda kasih sayangku yang terakhir untuk adikku, 
saudara kandungku yang tunggal itu, ma-ka aku sungguh mengharapkan engkau 
akan melaksanakannya dengan baik, Yo Han," demikian kakek itu menutup 
pe-sannya yang pertama. 

Pesan ke dua gurunya adalah bahwa setelah dia menyelesaikan tugas pertama, 
dia harus pergi mencari Mutiara Hitam, yaitu sebuah pusaka berupa mutiara 
yang berwarna hitam dan yang mempunyai khasiat yang amat hebat. Mutiara itu 
pernah dimiliki kakek Ciu, akan tetapi dalam perebutan dengan tokoh-tokoh 
dunia persilatan, benda mustika itu le-nyap dan kabarnya dikuasai oleh seorang 
kepala suku Miao di selatan. Yo Han mendapat tugas untuk mencari dan 
me-rampas kembali benda itu yang bukan saja amat penting karena khasiatnya, 
juga hal ini untuk mengangkat kembali nama besar Ciu Lam Hok sebagai 
seo-rang tokoh besar dunia persilatan. 

Adapun pesan ke tiga dari gurunya adalah agar dia membersihkan Thian-li-pang 
dari tangan-tangan kotor dan me-ngembalikan kedudukan Thian-li-pang sebagai 
perkumpulan orang-orang gagah yang hendak membebaskan rakyat dari tangan 
penjajah Mancu berdasarkan ke-benaran dan keadilan, tidak dibawa 
me-nyeleweng seperti sekarang ini. 

"Aku tahu, kedua suhengku itu me-nyeleweng setelah mereka bergaul dengan 
orang-orang Pek-lian-kauw. Karena itu, Thian-li-pang harus dibersihkan dari 
pe-ngaruh Pek-lian-kauw dan menjadi per-kumpulan para pahlawan, para patriot 
kembali. Di antara para murid Thian-li-pang masih banyak yang bersih, hanya 
mereka takut kepada pimpinan mereka yang sudah dicengkeram pengaruh 
Pek-lian-kauw. Bersihkan Thian-li-pang, mu-ridku. Sesungguhnya untuk Thian-li- 
pang maka aku menderita seperti ini. Kalau engkau berhasil membersihkan 
Thian-li-pang, berarti bahwa semua penderitaanku ini tidak sia-sia." 

Yo Han mengepal tinjunya. Dia harus melaksanakan pesan ini lebih dahulu. Apa 
pun resikonya, dia harus dapat dan mampu membersihkan Thian-li-pang. 
Apa-lagi, dia memang berada di daerah Thian-li-pang, maka untuk sementara 
dia harus melupakan dua tugas yang lain, dan berusaha untuk melaksanakan 
tugas membersihkan Thian-li-pang dari penga-ruh jahat. Setelah orang-orang 
Thian-li-pang yang lewat di depan guha itu men-jauh, dia pun menyelinap keluar 
dari guha dan dari balik semak-semak dia melihat betapa Thian-li-pang agaknya 
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se-dang melakukan suatu kegiatan karena berbondong-bondong para 
anggautanya menuju ke pekarangan rumah induk. Dia sudah mengenal baik 
tempat itu dan tahu bahwa tentu ada pertemuan besar di pekarangan. Hanya 
kalau ada rapat besar yang melibatkan seluruh anggauta, maka pertemuan itu 
diadakan di pekarangan yang luas di depan rumah induk. Dia pun menyusup 
mendekat dan mengintai. 

Memang benar dugaan Yo Han. Pada hari itu diadakan pertemuan penting di 
Thian-li-pang. Semua anggauta yang ber-ada di pusat, yang jumlahnya tidak 
ku-rang dari dua ratus orang, berkumpul di pekarangan yang luas itu. Anggauta 
Thian-li-pang tersebar di banyak tempat, puluhan ribu orang jumlahnya, terbagi 
dalam cabang-cabang dan ranting-ranting. Kini yang hadir dalam rapat adalah 
ke-tua-ketua cabang, kepala-kepala ranting, dan para anggauta di pusat. 
Pertemuan itu amat penting karena selain dihadiri ketuanya, yaitu Ouw Ban dan 
wakilnya, yaitu Lauw Kang Hui, juga dihadiri pula oleh dua orang kakek yang 
selama ini jarang muncul dan mereka menjadi pena-sehat dan pujaan para 
pimpinan Thian-li-pang, yaitu Ban-tok Mo-ko guru ketua dan wakil ketua, dan 
suhengnya, yaitu Thian-te Tok-ong yang selama bertahun-tahun bersembunyi 
dan bertapa di dalam guha. Kalau dua orang ini sampai mun-cul di dalam rapat 
itu, tentu rapat itu istimewa sekali. Dan hadir pula di situ dua orang tokoh Pek- 
lian-kauw sebagai tamu undangan, yaitu Kwan Thian-cu dan Kui Thian-cu, dua 
orang yang sudah lama bekerja sama dengan Thian-li-pang ber-sama Ang I Moli. 

Setelah semua orang hadir lengkap, Ouw Ban sebagai Ketua Thian-li-pang 
menceritakan dengan singkat akan kega-galan usaha mereka untuk membunuh 
para pengeran di Istana. Bahkan dalam usaha itu, puteranya, Ouw Cun Ki, dan 
juga Ang I Moli tokoh Pek-lian-kauw, ditangkap dan dihukum mati, bersama 
banyak anggauta Thian-li-pang dan Pek-lian-kauw yang menyusup sebagai anak 
buah Ouw Cun Ki. 

"Kita tidak boleh membiarkan saja kejadian itu!" Ouw Ban berseru dengan suara 
keras karena hatinya diliputi ke-marahan dan kedukaan atas kematian 
puteranya. "Kita akan mengumpulkan ke-kuatan dan kita serbu istana, kita bunuh 
Kaisar dan seluruh keluarganya!" 

Ucapan penuh semangat itu disambut sorakan gegap gempita oleh para 
anggau-ta Thian-li-pang. Juga dua orang tosu Pek-lian-kauw bertepuk jangan 
gembira dan setelah sorakan itu mereda, Kwan Thian-cu yang bertubuh gendut 
itu ter-tawa, "Ha-ha-ha, sungguh gagah sekali Pangcu dari Thian-li-pang! 
Memang pen-dapatnya itu tepat sekali. Perjuangan kita takkan berhasil sebelum 
kita mem-bunuh Kaisar Kian Liong dan para pa-ngeran. Kalau mereka terbunuh, 
tentu pemerintahan mereka akan kacau dan kita pergunakan kesempatan itu 
untuk mengerahkan pasukan menghancurkan mereka!" 

Kembali ucapan ini disambut sorakan. "Hancurkan penjajah Mancu!" 
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Tiba-tiba terdengar bentakan nyaring. "Diam....!" 

Semua orang terdiam memandang orang yang mengeluarkan bentakan nya-ring 
itu. Yang membentak adalah Ban-tok Mo-ko. Biarpun kakek yang usianya sudah 
delapan puluh tiga tahun ini biasa-nya halus dan ramah, namun bentakannya 
mengandung getaran kuat sehingga semua orang terdiam dan suasana menjadi 
he-ning sehingga suaranya terdengar cukup jelas walaupun suara itu lembut. 

"Ouw Ban," kata Ban-tok Mo-ko de-ngan suara yang berpengaruh. "Sebelum 
engkau mengemukakan usul baru, sebaik-nya kalau kita membicarakan tentang 
kedudukanmu sebagai ketua. Tahukah engkau mengapa sekali ini aku sampai 
ikut menghadiri pertemuan ini, bahkan Suheng Thian-te Tok-ong juga keluar dari 
guhanya?" 

Ouw Ban memandang wajah gurunya dengan alis berkerut dan sinar mata 
penuh pertanyaan. "Teecu tidak mengerti apa yang Suhu maksudkan." 

"Ouw Ban, apakah engkau masih be-lum menyadari kesalahanmu? Sebagai 
ketua engkau tidak becus! Semua langkah yang kauambil telah gagal, bahkan 
me-rugikan Thian-li-pang yang kehilangan banyak murid. Dan sekarang engkau 
ma-lah hendak membunuh lebih banyak murid Thian-li-pang lagi dengan 
menyuruh me-reka menyerbu istana?" 

Ouw Ban nampak penasaran sekali. "Akan tetapi, Suhu. Semua ini teecu 
lakukan demi perjuangan!" 

"Hemm, perjuangan bukan sekedar menuruti dendam dan kemarahan. Harus 
dengan perhitungan. Akan tetapi sepak terjangmu ngawur. Sejak engkau 
menye-lundupkan Ciang Sun ke istana, menghu-bungi Siang Hong-houw, 
engkau banyak melakukan kesalahan yang merugikan perjuangan kita. Dan 
sekarang engkau akan menyuruh banyak murid buhuh diri dengan menyerbu 
istana yang terjaga kuat sekali? Ouw Ban, karena engkau muridku, aku menjadi 
malu. Engkau tidak patut menjadi Ketua Thian-li-pang!" 

Wajah Ouw Ban menjadi merah. Dia sedang berduka karena kematian putera 
tunggalnya, karena kegagalan usahanya membunuh para pangeran, dan kini 
guru-nya bahkan mamarahinya di depan semua ketua cabang dan kepala 
ranting, bahkan di depan dua orang tokoh Pek-lian-kauw! 

Dia teringat bahwa dialah Ketua Thian-li-pang sehingga di dalam perkumpulan 
itu, dia orang pertama yang paling ting-gi kedudukannya, bahkan lebih tinggi 
da-ri kedudukan gurunya dan supeknya yang hanya merupakan penasihat! 

"Suhu lupa bahwa akulah Ketua Thian-li-pang!" katanya. Suaranya kini kasar 
dan penuh kemarahan. "Aku ber-hak memutuskan apa yang harus dilaku-kan 
oleh Thian-li-pang, dan aku sudah mengambil keputusan untuk menyerbu istana, 
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membunuh Kaisar Kian Liong! Tidak ada seorang pun yang boleh meng-halangi 
rencanaku ini!" 

Semua orang terkejut dan memandang dengan hati tegang melihat timbulnya 
pertentangan antara guru dan murid ini. Ouw Ban memandang kepada gurunya 
dengan mata bersinar-sinar. 

“Ouw Ban, engkau hanya menuruti perasaan hatimu yang penuh dendam sa-kit 
hati karena kematian anakmu! Engkau sudah bertindak demi kepentingan diri 
pribadi, bukan lagi untuk kepentingan Thian-li-pang!" 

"Ha-ha-ha-ha, Sute Ban-tok Mo-ko, muridmu ini memang sudah tidak patut lagi 
menjadi Ketua Thian-li-pang. Sing-kirkan saja dia dan ganti dengan murid lain!" 
kata Thian-te Tok-ong. 

Mendengar ini, Ouw Ban menjadi se-makin marah. Biarpun dia menghormati 
suhu dan supeknya, akan tetapi sekarang dia adalah seorang ayah yang 
menden-dam karena kematian puteranya. Dia memang maklum akan kelihaian 
suhu dan supeknya, dan takut kepada mereka. Akan tetapi sekarang, melihat 
keinginan-nya membalas dendam kematian putera-nya dihalangi, bahkan 
kedudukannya se-bagai Ketua Thian-li-pang, akan digeser, dia tidak mengenal 
takut lagi. Apa pula suhu dan supeknya adalah dua orang ka-kek yang sudah tua 
renta, betapa pun lihainya, tentu sekarang sudah lemah, pikirnya. Bangkitlah dia 
dari tempat du-duknya dan dia menghadapi suhu dan supeknya. 

"Aku diangkat menjadi Ketua Thian-li-pang oleh semua ketua cabang dan 
kepala ranting, juga oleh semua anggauta setelah aku menunjukkan bahwa 
akulah yang paling kuat dan paling tepat men-jadi ketua. Kalau sekarang ada 
yang ingin mencopot aku dari kedudukan ketua siapapun juga dia, harus dapat 
mengalah-kan dan merobohkan aku!" 

"Heh-heh-heh-heh, muridmu ini me-mang bejat, Sute! Biar aku yang 
meng-hajarnya!" 

Wajah Ban-tok Mo-ko menjadi pucat, lalu merah sekali. Dia adalah seorang 
datuk yang biasanya bersikap halus dan ramah, akan tetapi saat ini dia benar 
amat marah. Dia melangkah maju meng-hadapi muridnya dan berkata kepada 
suhengnya, 

"Suheng, dia muridku, maka akulah yang bertanggung jawab atas 
penyele-wengannya. Aku yang harus menghajarnya. Ouw Ban, engkau murid 
murtad, cepat berlutut dan menerima hukuman!" 

Akan tetapi Ouw Ban yang sudah ma-rah sekali tidak mau berlutut, bahkan 
menatap wajah suhunya dengan berani. Suhunya sudah berusia delapan puluh 
tiga tubuhnya sudah nampak kurus dan lemah sehingga dia sama sekali tidak 
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merasa gentar. Apalagi dia tahu bahwa hampir seluruh ilmu yang dikuasai 
suhunya sudah dipelajarinya. 

"Memang, aku adalah murid Suhu, akan tetapi di Thian-li-pang, bahkan Suhu 
harus tunduk terhadap perintah Ketua Thian-li-pang!" 

"Ouw Ban, berani engkau menentang dan melawan gurumu?" sekali lagi Ban- 
tok Mo-ko membentak. 

"Kalau terpaksa, siapa pun akan ku-lawan. Aku harus mempertahankan 
ke-dudukanku sebagai ketua dengan taruhan nyawa!" 

"Kalau begitu, engkau akan mati di tanganku sendiri, Ouw Ban!" kata kakek itu 
dan tiba-tiba dia menyerang dengan tamparan tangan kirinya. Ouw Ban memang 
sudah siap siaga, maka dia pun menangkis dan balas menyerang! 

Semua orang memandang dengan hati tegang. Tak ada seorang pun berani 
mencampuri atau melerai karena kedua orang itu adalah guru dan murid, bahkan 
Ketua Thian-li-pang dan seorang tokoh tua perkumpulan itu. Namun, jelas 
nam-pak bahwa usia tua membuat Ban-tok Mo-ko kewalahan menghadapi 
muridnya. Muridnya itu pun sudah tua, usia Ouw Ban sudah tujuh puluh tiga, 
akan tetapi gurunya sepuluh tahun lebih tua dan ka-lau Ouw Ban masih giat 
bergerak dan berlatih silat, Ban-tok Mo-ko, lebih ba-nyak bersamadhi dan tidak 
pernah ber-latih. Oleh karena itu, walaupun dalam hal tenaga sin-kang Ban-tok 
Mo-ko masih kuat, namun dia kehilangan kegesitannya dan kalah cepat oleh 
muridnya sehingga tak lama kemudian dia terdesak oleh muridnya itu! 

Ketika untuk kesekian kalinya Ban-tok Mo-ko meloncat ke belakang 
meng-hindar dari desakan muridnya, Ouw Ban mengeluarkan bentakan nyaring, 
kedua tangannya berubah merah den dia pun memukul ke depan dengan 
dorongan ke-dua tangan terbuka. Itulah ilmu pukulan Ang-tok-ciang (Tangan 
Racun Merah) yang amat dahsyat! Melihat ini, Ban-tok Mo-ko juga mengerahkan 
sin-kangnya dan menggunakan ilmu pukulan yang sama, menyambut dorongan, 
kedua tangan itu. 

"Plakkk!" Dua pasang tangan itu sa-ling bertemu dan telapak tangan mereka 
saling melekat. Keduanya mengerahkan tenaga sin-kang, saling dorong dan 
se-bentar saja nampak uap mengepul dari kepala mereka, tanda bahwa mereka 
telah mengerahkan seluruh tenaga sin-kang mereka. Suasana menjadi semakin 
tegang karena semua orang tahu bahwa guru dan murid ini sedang mati-matian 
mengadu sin-kang yang berarti mereka mengadu nyawa. Yang kalah kuat akan 
roboh den tewas! 

Akan tetapi tiba-tiba Thian-te Tok-ong bergerak ke depan dan tangan kiri-nya 
menepuk punggung sutenya. "Murid macam itu tidak perlu diampuni lagi!" 
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Begitu punggung Ban-tok Mo-ko kena ditepuk tangan kiri Thian-te Tok-ong, 
serangkum tenaga dahsyat membantu kedua telapak tangan Ban-tok Mo-ko dan 
tiba-tiba saja tubuh Ouw Ban terlempar ke belakang dibarengi gerengannya dan 
dia pun roboh terbanting dan muntah darah, matanya mendelik dan nyawanya 
putus seketika! 

Ban-tok Mo-ko memejamkan kedua matanya, lalu duduk bersila dan menarik 
napas panjang beberapa kali untuk me-mulihkan tenaganya. Sementara itu, 
Thian-te Tok-ong tertawa dan berkata kepada para murid Thian-li-pang, 
"Sing-kirkan mayat murid murtad itu agar kita dapat bicara dengan tenang." 

Beberapa orang murid maju dan mengangkat mayat Ouw Ban dibawa ke 
belakang. Jenazahnya akan dikubur tanpa banyak upacara lagi karena dia 
dianggap sebagai seorang murid murtad. 

Ban-tok Moko lalu berkata ke-pada semua orang dengan suaranya yang lembut. 
“Para anggauta Thian-li-pang, murid-murid yang setia. Karena Ouw Ban telah 
murtad dan disingkirkan, maka sekarang yang memimpin pertemuan ini adalah 
wakil ketua, yaitu Lauw Kang Hui. Kang Hui, kaupimpin pertemuan ini dan 
sebaiknya kalau diadakan pemilihan ketua baru lebih dulu, baru kita akan 
mengambil langkah-langkah selanjutnya.” 

Lauw Kang Hui memberi hormat ke-pada suhunya dan supeknya, kemudian 
menghadapi semua orang, “Saya merasa menyesal sekali dengan sikap terakhir 
yang diambil mendiang Suheng Ouw Ban. Hendaknya peristiwa ini dijadikan 
contoh bagi semua mutid Thian-li-pang agar jangan ada yang mementingkan 
urusan pribadi di atas urusan perkumpulan. Se-karang, saya persilakan saudara 
sekalian untuk mengajukan usul-usul bagaimana sebaiknya untuk memilih 
seorang ketua baru.” 

Ramailah sambutan para ketua cabang dan kepala ranting. Banyak yang 
mengu-sulkan agar masing-masing kelompok besar mengajukan seorang calon 
ketua baru, kemudian diadakan pemilihan di antara para calon itu. 

Akan tetapi, Lauw Kang Hui merasa tidak setuju. Dia mengangkat kedua 
ta-ngan ke atas dan menggeleng kepalanya. “Saudara sekalian, kurasa 
perkumpulan kita Thian-li-pang membutuhkan bimbing-an orang yang 
berpengalaman dan ber-ilmu tinggi. Kalau diserahkan kepada yang muda-muda, 
aku khawatir akan terjadi penyelewengan yang akan mele-mahkan perkumpulan 
kita. Maka, aku mengusulkan agar pimpinan Thian-li-pang kita persembahkan 
saja kepada tokoh-tokoh utama yang kita junjung tinggi, yaitu Supek Thian-te 
Tok-ong atau Suhu Ban-tok Mo-ko!” 

Semua orang yang berada di situ me-nyambut usul ini dengan sorak-sorai 
gembira. Memang, mereka akan merasa lega kalau yang memimpin langsung 
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ada-lah dua orang kakek yang sakti itu. Hal itu akan membuat mereka berbesar 
hati. 

Dua orang kakek itu saling pandang dan mereka menggeleng kepala. Ban-tok 
Mo-ko dapat membaca isi hati suhengnya maka dia pun bangkit dan berkata, 
“Ka-mi berdua adalah orang-orang tua renta yang sudah tidak ada semangat lagi 
un-tuk merepotkan diri mengurus hal-hal yang memusingkan. Tugas kami hanya 
mengawasi agar semua murid melakukan tugasnya dengan baik. Kami berdua 
tidak dapat menerima kedudukan ketua karena kami merasa sudah terlalu tua. 
Oleh karena itu, kami mempunyai usul agar jabatan ketua dipegang oleh murid 
kami Lauw Kang Hui. Dia boleh memilih wa-kilnya dan para pembantunya. 
Apakah semua setuju?” 

Tepuk tangan dan sorakan menyambut usul ini sebagai tanda bahwa sebagian 
besar dari para anggauta Thian-li-pang menyetujui pengangkatan Lauw Kang 
Hui sebagai ketua itu. Selama ini, sebagai wakil ketua, Lauw Kang Hui telah 
me-nunjukkan jasa-jasanya, bahkan untuk urusan luar yang mengandung 
bahaya, dia lebih aktip dibandingkan suhengnya Ouw Ban yang telah tewas itu. 

Akan tetapi, tiba-tiba semua orang merasa heran melihat Lauw Kang Hui 
mengangkat kedua tangan ke atas, mem-beri isarat kepada semua orang untuk 
tenang. Setelah semua orang menjadi tenang kembali, Lauw Kang Hui lalu 
berkata dengan suara lantang, sambil memberi hormat lalu berdiri menghadap 
ke arah suhu dan supeknya. 

“Harap Suhu dan Supek suka memaaf-kan teecu. Apa yang akan teecu katakan 
ini bukan berarti bahwa teecu tidak mentaati perintah Jiwi (Anda Berdua), 
melainkan untuk mengeluarkan semua pe-rasaan penasaran yang telah lama 
mene-kan hati teecu.” 

“Lauw Kang Hui, dalam pertemuan besar seperti ini, memang sebaiknya ka-lau 
kita bicara secara jujur, mengeluar-kan semua isi hati kita. Bicaralah!” kata Ban- 
tok Mo-ko. 

Lauw Kang Hui lalu menghadapi se-mua anggauta yang mencurahkan 
perhati-an kepadanya. “Saudara-saudara sekalian. Terima kasih bahwa Cuwi 
(Anda Sekalian) telah menerima saya sebagai ketua baru. Akan tetapi untuk 
menerima kedudukan itu, saya mempunyai satu syarat, yaitu agar semua sepak 
terjang Thian-li-pang kita tentukan sendiri. Selama ini, sepak terjang Thian-li- 
pang seolah-olah diken-dalikan oleh Pek-lian-kauw, dan ternyata banyak 
kegagalan kita alami. Oleh kare-na itu, saya mau memimpin Thian-li-pang 
sebagai ketua kalau mulai saat ini, kerja sama dengan Pek-lian-kauw ditiadakan. 
Biarlah Thian-li-pang mengenal Pek-lian-kauw sebagai rekan seperjuangan 
mela-wan penjajah Mancu, akan tetapi kita mengambil jalan dan cara masing- 
masing, tidak saling mencampuri.” 
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Kini terjadi perpecahan di antara para murid Thian-li-pang. Ada sebagian yang 
setuju dengan pendapat Lauw Kang Hui, ada pula yang tidak setuju. Mereka 
yang tidak setuju itu tentu saja para murid yang sudah menikmati keuntungan 
dari kerja sama mereka dengan Pek-lian-kauw. Ada yang menganggap bahwa 
kerja sama dengan Pek-lian-kauw itu baik, ada pula yang sebaliknya. Tentu saja 
penda-pat baik atau buruk ini timbul karena adanya penilaian, dan penilaian 
selalu berdasarkan kepentingan diri sendiri. Apa saja yang menguntungkan diri 
sendiri akan dinilai baik, dan yang merugikan dinilai buruk. Karena itulah maka 
timbul pertentangan, yang diuntungkan mengang-gap baik dan yang tidak 
diuntungkan menganggap buruk. 

Dua orang tokoh Pek-lian-kauw yang hadir sebagai tamu tentu saja saling 
pandang dengan alis berkerut mendengar ucapan calon ketua baru itu. Kwan 
Thian-cu yang gendut dan pandai bicara segera bangkit berdiri dan suaranya 
ter-dengar lantang. 

“Siancai....! Pendapat dari Lauw-pang-cu (Ketua Lauw) sungguh membuat kami 
merasa penasaran sekali! Bukankah sela-ma ini Pek-lian-kauw merupakan 
kawan seperjuangan yang setia? Kami pun sudah mengorbankan banyak anak 
buah dalam membantu Thian-li-pang. Bahkan kami sekarang siap membantu 
apabila Thian-li-pang hendak menyerbu istana dan membunuh Kaisar Mancu! 
Kenapa tiba-tiba saja Lauw-pangcu mengatakan bahwa pihak kami hanya 
menggagalkan sepak terjang Thian-li-pang? Sungguh penasaran sekali dan kami 
tidak dapat menerima-nya.” 

“Hemm, Kwan Thian-cu Totiang (Pen-deta) harap tenang dan suka 
mempertim-bangkan ucapan kami. Selama ini, mendi-ang Suheng Ouw Ban 
selalu mendengar-kan nasihat Pek-lian-kauw, bahkan ke-gagalan yang baru saja 
kami alami juga atas prakarsa Pek-lian-kauw. Kami hanya minta agar Pek-lian- 
kauw tidak mencam-puri urusan kami dan mengenai perjuang-an, biarlah kita 
mengambil jalan dan cara masing-masing tanpa saling men-campuri. Oleh 
karena itu, mengingat bahwa pertemuan ini adalah pertemuan pribadi 
perkumpulan kami, maka dengan hormat kami harap agar jiwi Totiang (Anda 
Berdua Pendeta) suka meninggal-kan pertemuan ini.” 

Dua orang pendeta Pek-lian-kauw itu menjadi marah bukan main. Mereka baru 
saja kehilangan Ang I Moli yang merupa-kan andalan mereka. Wanita itu 
dihukum mati sebagai akibat kegagalan kerja sa-ma mereka untuk membunuh 
para pange-ran. Dan sekarang, mereka diusir begitu saja oleh ketua baru Thian- 
li-pang. 

“Sungguh keterlaluan! Thian-li-pang tidak mengenai budi,” teriak Kui Thian-cu 
yang bertubuh kecil kurus dan pendek. Mukanya yang keriputan itu nampak 
se-makin tua. 
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Banyak anggauta Thian-li-pang yang mendukung kerja sama dengan Pek-lian- 
kauw juga nampak gelisah dan penasaran sehingga nampak sikap permusuhan 
anta-ra dua kelompok yang mendukung sikap Lauw Kang Hui dengan mereka 
yang me-nentang. 

“Hemm, agaknya ketua yang baru hendak membawa Thian-li-pang menjadi 
pengkhianat, membantu pemerintah pen-jajah untuk memusuhi Pek-lian-kauw 
yang selamanya anti penjajah?” teriak pula Kwan Thian-cu, sikapnya sudah 
menan-tang sekali. 

“Jiwi Totiang! Kalian adalah tamu, apakah hendak menantang tuan rumah?” 
bentak Lauw Kang Hui yang sudah marah. Agaknya, perkelahian takkan dapat 
di-hindarkan lagi, sedangkan dua orang ka-kek sakti dari Thian-li-pang yang 
masih duduk, hanya menonton saja dengan sikap tenang. 

Pada saat yang gawat itu, tiba-tiba berkelebat bayangan orang dan tahu-tahu di 
antara mereka berdiri seorang pemuda yang bermata tajam mencorong dan 
sikapnya tenang namun lembut. Tubuhnya yang sedang namun tegap itu 
mengena-kan pakaian yang bersih namun sederhana. Pemuda ini bukan lain 
adalah Yo Han! 

Agaknya, Ban-tok Mo-ko dan Thian-te Tok-ong masih mengenal pemuda itu, 
demikian pula Lauw Kang Hui. Thian-te Tok-ong terbelalak dan berseru, “Heii, 
bukankah engkau Yo Han....?” 

Yo Han menghampiri Ban-tok Mo-ko dan Thian-te Tok-ong, memberi hormat 
dengan merangkap kedua tangan depan dada dan membungkuk sambil berkata, 
“Jiwi Supek (Kedua Uwa Guru), saya Yo Han memberi hormat, dan harap 
maafkan karena melihat keadaan, terpaksa saya ingin ikut bicara sedikit.” Tanpa 
menanti jawaban dua orang kakek yang meman-dang bengong itu, Yo Han 
segera menghadapi semua orang Thian-li-pang. Dua orang kakek itu bengong 
karena merasa terheran-heran. Bukankah Yo Han telah tewas di dalam sumur 
bersama Ciu Lam Hok? Bagaimana mungkin anak itu kini muncul kembali 
sebagai seorang pemuda yang tampan dan gagah, dengan pakaian yang pantas 
pula? Suara Yo Han terde-ngar lantang ketika dia bicara. 

“Saudara-saudara sekalian, para murid dan anggauta Thian-li-pang, dengarkan 
baik-baik. Seluruh dunia kang-ouw tahu belaka bahwa dahulu Thian-li-pang 
adalah perkumpulan orang-orang gagah yang se-lain menentang kejahatan dan 
menentang penjajahan, juga menegakkan kebenaran dan keadilan. Akan tetapi, 
akhir-akhir ini, semua orang tahu belaka bahwa te-lah terjadi penyelewengan- 
penyelewengan dan penyimpangan dari jalan benar yang dilakukan Thian-li- 
pang. Nama baik Thian-li-pang tercemar dan terkenal se-bagai perkumpulan 
yang menentang pe-merintah penjajah akan tetapi juga yang suka berbuat jahat! 
Langkah yang diam-bil Thian-li-pang mengikuti jejak langkah Pek-lian-kauw yang 
sejak dahulu terkenal menyeleweng daripada kebenaran dan banyak orang Pek- 
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lian-kauw melakukan kejahatan dengan dalih perjuangan. Beta-pa pun mulia 
cita-citanya, namun kalau pelaksanaan atau cara mengejar cita-cita itu kotor, 
maka hasilnya akan menjadi kotor pula. Yang penting sekali adalah 
pelaksanaannya. Kalau pelaksanaannya bersih, maka yang dicapai juga bersih. 
Pelaksanaan adalah benihnya, dan tidak ada benih buruk mendatangkan buah 
yang baik. Saya menghormati dan setuju seka-li pendapat Suheng Lauw Kang 
Hui tadi, yang bertekat untuk menegakkan kembali Thian-li-pang sebagai 
perkumpulan orang-orang gagah, perkumpulan pendekar pahlawan!” 

Mereka yang tadi mendukung Lauw Kang Hui, bersorak menyambut ucapan ini, 
walaupun mereka kini juga terheran-heran mengenal Yo Han, yang lima tahun 
yang lalu pernah mereka melihat sebagai seorang anak yang diambil murid oleh 
Thian-te Tok-ong. Lauw Kang Hui sendiri pun terheran, akan tetapi karena 
ucapan Yo Han sejalan dengan pendapatnya, dia pun diam saja dan hendak 
melhat perkembangan selanjutnya. 

Kwan Thian-cu dan Kui Thian-cu, dua orang tosu Pek-lian-kauw itu, segera 
mengenal Yo Han sebagai anak laki-laki yang pernah mereka tawan ketika 
mereka membantu Ang I Moli. Melihat sikap dan mendengar ucapan Yo Han, 
dua orang tosu ini marah bukan main. Keduanya sudah melangkah maju dan 
memandang kepada Yo Han dengan mata melotot. Mereka ingat bahwa anak ini 
dahulu kebal terhadap sihir, maka mereka pun tidak mau mempergunakan ilmu 
sihir. 

“Pemuda sombong! Berani engkau menjelek-jelekkan Pek-lian-kauw seperti itu? 
Siapa pun yang berani menghina Pek-lian-kauw, tak berhak hidup dan kami akan 
membunuhmu sekarang juga!” Dua orang tosu itu sudah siap untuk menyerang 
Yo Han. Pemud itu bersikap tenang saja dan dia menatap kedua orag tosu itu 
secara bergantian. 

“Jiwi Totiang (Kalian Berdua Pendeta) mengaku sebagai pendeta-pendeta, 
berpakaian dan berpakaian sebagai pendeta. Namun, baik buruknya seseorang 
bukan tergantung dari pakaian atau sikapnya, melainkan dari perbuatannya. Jiwi 
Totiang sudah banyak melakukan kejahatan, maka jubah dan sikap Jiwi sebagai 
pendeta itu hanya kedok belaka. Apa yang saya katakan tadi hanya kebenaran, 
bukan bermaksud menjelek-jelekkan atau menghina siapapun.” 

“Keparat, kau makin kurang ajar! Rasakan pukulanku!” bentak Kwan Thian-cu 
yang marah sekali dan tiba-tiba tokoh Pek-lian-kauw yang gendut ini menerjang 
dengan pukulan maut dari kedua telapak tangannya. 

“Desss....!” Pukulan kedua tangan tosu Pek-lian-kauw yang gendut itu disambut 
oleh kedua tangan Lauw Kang Hui yang meloncat ke depan melindungi Yo Han. 
Dua pasang tangan itu bertemu dengan tenaga sin-kang sepenuhnya, dan 
akibat-nya, Kwan Thian-cu yang kalah kuat ter-dorong, terjengkang dan tubuh 
yang gen-dut itu terguling-guling sampai beberapa meter jauhnya. Kui Thian-cu 
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cepat menghampiri saudaranya dan membantu-nya bangkit. Masih untung bagi 
Kwan Thian-cu bahwa Lauw Kang Hui tidak berniat membunuhnya, maka tadi 
ketika menangkis, tidak menggunakan serangan balasan. Namun karena tosu, 
Pek-lian-kauw itu memang kalah kuat, begitu ke-dua tangannya bertemu dengan 
calon ketua baru Thian-li-pang, tubuhnya se-perti diterjang gajah dan 
terjengkang ke belakang. 

“Totiang, kalau kami tidak meman-dang Pek-lian-kauw sebagai rekan 
seper-juangan, tentu saat ini engkau sudah tak bernyawa lagi. Kami hanya 
menghendaki agar Pek-lian-kauw tidak mencampuri urusan rumah tangga kami. 
Silakan me-ninggalkan tempat ini,” kata Lauw Kang Hui dengan tegas. 

Dua orang tosu itu bangkit, memberi hormat dan pergi tanpa mengeluarkan 
sepatah kata pun. Mereka merasa malu akan tetapi juga maklum bahwa 
melawan tidak ada gunanya. Dan mereka tahu pu-la bahwa para pimpinan Pek- 
lian-kauw pasti tidak menghendaki mereka mencari permusuhan dengan Thian- 
li-pang yang jelas menentang pemerintah penjajah. 

Setelah dua orang tosu itu pergi tak kelihatan lagi bayangannya, Thian-te Tok- 
ong berkata dengan nada suara yang penuh kemarahan. “Yo Han, engkau ini 
anak masih ingusan sudah berani berlagak di Thian-li-pang! Di sini ada aku, ada 
sute, ada pula Lauw Kang Hui, dan ang-kau membikin malu kami dengan sepak 
terjangmu seolah-olah engkau yang paling hebat di sini!” 

“Maaf, sebelumnya teecu sudah minta maaf kepada Jiwi Susiok (Uwa Guru 
Ber-dua),” kata Yo Han sambil menghadapi dua orang kakek itu dan memberi 
hor-mat. 

“Bocah lancang, engkau berani me-mandang rendah kepada kami, ya?” Ban-tok 
Mo-ko juga membentak. “Tanpa pe-rintah kami, engkau telah berani menca-ri 
gara-gara dengan Pek-lian-kauw atas nama Thian-li-pang. Engkau tidak ber-hak 
bertindak atas nama Thian-li-pang. Kelancanganmu ini meremehkan kami dan 
harus kuhukum kau!” Setelah berkata demikian Ban-tok Mo-ko menerjang maju 
menyerang Yo Han. Melihat serangan gurunya itu, Lauw Kang Hui terkejut. 
Gurunya telah melancarkan serangan pukulan maut kepada Yo Han. Biarpun dia 
membenarkan tindakan Yo Han tadi, namun karena Yo Han bukan apa-apa 
baginya, dia tidak berani lancang melindunginya dari serangan gurunya yang 
hebat. Dia hanya memandang dengan mata terbelalak, juga semua anggauta 
Thian-li-pang memandang dan mereka semua merasa yakin bahwa Yo Han pasti 
akan roboh tewas karena mereka semua mengenal kesaktian Ban-tok Mo-ko 
yang merupakan seorang sesepuh atau locian-pwe dari Thian-li-pang. 

“Maaf, Supek!” kata Yo Han ketika melihat serangan yang mendatangkan angin 
pukulan dahsyat itu menyambar dirinya dan dia pun menggerakkan kedua 
tangannya yang mula-mula menyembah ke atas, terus turun ke bawah melalui 
depan dahi, hidung, mulut terus ke ulu hati, lalu kedua lengan dikembangkan dan 
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tangan ke kanan kiri, terns ke bawah membentuk lingkaran, bertemu di bawah 
dalam keadaan menyembah lagi dan ke-dua tangan ini dengan kedua telapak 
tangan terbuka lalu menghadap ke depan dan lengannya diluruskan. 

Tidak ada hawa pukulan keluar dari kedua tangan Yo Han ini, akan tetapi tiba- 
tiba Ban-tok Mo-ko mengeluarkan seruan kaget karena dia merasa betapa hawa 
pukulan kedua tangan membalik dan biarpun dia sudah bertahan, tetap saja dia 
terpelanting oleh kuatnya hawa pukulannya sendiri yang membalik! 

“Ho-ho, anak ini memang perlu diha-jar!” kata Thian-te Tok-ong, kaget dan juga 
tertarik sekali melihat betapa sute-nya yang dia tahu memiliki ilmu kepan-daian 
yang hanya di bawah tingkatnya, sampai terpelanting jatuh. Dia pun 
me-ngebutkan lengan baju kanannya. Dia memukul dari jauh, menggunakan 
hawa pukulan yang amat dahsyat, kemudian tongkat di tangan kirinya menyusul, 
me-notok ke arah pusar Yo Han. 

“Maaf, Supek!” kata pula Yo Han. Dia tahu betapa dahsyatnya serangan ini, 
maka kembali dia menggerakkan kedua tangannya sesuai dengan ilmu yang 
baru saja dilatih di bawah petunjuk kakek Ciu Lam Hok, yaitu ilmu yang disebut 
Bu-kek-hoat-keng. Begitu kedua tangannya membuat gerakan memutar dan 
menyam-but tamparan dan totokan tongkat, se-perti yang terjadi pada Ban-tok 
Mo-ko tadi, tiba-tiba Thian-te Tok-ong juga berseru kaget dan biarpun dia tidak 
ter-pelanting seperti sutenya, namun dia terhuyung ke belakang dan dua 
serangan-nya tadi membalik, tangan kanan me-nampar kepada sendiri dan 
tongkatnya membalik ke arah pusarnya sendiri! 

“Hemm, Bu-kek-hoat-keng....!” seru kakek bertubuh pendek kecil ini setelah 
mampu mengembalikan keseimbangannya, mukanya agak pucat karena dia tadi 
merasa kaget bukan main ketika kedua serangannya membalik secara aneh 
sekali 

“Yo Han!” bentak Ban-tok Mo-ko. “Berani engkau mencampuri urusan priba-di 
Thian-li-pang?” 

Yo Han memberi hormat kepada dua orang kakek itu. “Jiwi Supek (Uwa Guru 
Berdua), harap maafkan saya. Sebagai murid Suhu Ciu Lam Hok, maka saya 
pun berhak mencampuri urusan Thian-li-pang dan apa yang saya lakukan ini 
ada-lah untuk memenuhi pesan dari Suhu. Thian-li-pang sejak dahulu adalah 
per-kumpulan para pendekar yang berjiwa patriot. Akan tetapi semenjak Thian-li- 
pang dibawa bersekutu dan bersahabat dengan Pek-lian-kauw, apa jadinya? 
Thian-li-pang melupakan sumbernya, dan anak buahnya banyak yang mengikuti 
jejak Pek-lian-kauw, tidak segan melaku-kan kejahatan dengan berkedok 
perjuang-an. Suhu pesan kepada saya untuk mengembalikan Thian-li-pang ke 
jalan be-nar.” 
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“Ciu Lam Hok itu_di mana dia se-karang? Engkau dapat keluar, tentu dia pun 

dapat. Katakan, di mana Ciu Lam Hok?” Thian-te Tok-ong bertanya. 

Yo Han menarik napas panjang, ter-ingat betapa suhunya itu hidup menderita 
karena perbuatan dua orang kakek yang menjadi supeknya ini. 

“Suhu telah meninggal dunia dalam keadaan tubuh menderita namun batinnya 
bahagia.” 

“Ahhhh....!” Thian-te Tok-ong berseru, juga Ban-tok Mo-ko mengeluarkan seruan 
kaget. 

“Jiwi Supek yang membuat Suhu hidup tersiksa!” kata pula Yo Han dengan 
suara mengandung teguran dan memandang ta-jam kepada dua orang kakek itu. 
Dua orang kakek itu menundukkan muka. Agaknya baru mereka kini melihat 
beta-pa kejam mereka terhadap sute sendiri. Mereka telah menyiksa sute 
mereka dan berlaku curang hanya karena iri hati dan ingin menguasai ilmu sute 
mereka yang lebih tinggi daripada ilmu mereka. 

Entah bagaimana, ketika Ciu Lam Hok masih hidup dan merana di dalam 
sumur, dua orang kakek ini sama sekali tidak pernah menyesali perbuatan 
mereka bahkan raungan dan teriakan Ciu Lam Hok yang mereka dengar, 
membuat me-reka semakin penasaran dan membenci karena sute itu tidak mau 
membagi ilmu-ilmunya kepada mereka. Akan tetapi kini mendengar bahwa sute 
itu sudah meninggal dunia, mendadak mereka kehilangan, dan merasa 
menyesal. Karena tidak ada lagi harapan untuk mendapatkan ilmu-ilmu dari 
orang yang sudah mati, maka kini seolah-olah yang teringat hanya per-buatan 
mereka terhadap sute itu, dan betapa mereka bertiga merupakan pendi-ri Thian- 
li-pang yang dahulu hidup rukun dan saling setia. 

“Aih, Sute, kami telah berdosa kepa-damu....” Tiba-tiba saja Thian-te Tok-ong 
berseru dan kakek ini menangis! Dan Ban-tok Mo-ko juga menangis. Melihat dua 
orang kakek yang menjadi sesepuh Thian-li-pang itu menangis seperti anak 
kecil, semua anggauta Thian-li-pang ter-heran-heran, dan Lauw Kang Hui 
menun-dukkan kepalanya. Wakil ketua ini pun menyadari betapa Thian-li-pang 
memang telah menyeleweng, anak buahnya banyak yang tidak segan 
melakukan perbuatan jahat bersama anak buah Pek-lian-kauw yang menjadi 
guru mereka dalam hal penyelewengan. 

Tiba-tiba Ban-tok Mo-ko menghampiri suhengnya dan menudingkan telunjuknya 
ke arah muka suhengnya. “Suheng, semua ini gara-gara engkau! Engkau telah 
membuntungi kaki tangannya, engkau telah berlaku kejam kepada Sute! 
Sekarang Su-te telah meninggal, tentu arwahnya akan menuntut kepada kita! 
Suheng, engkaulah penyebab semua ini. Aihhhh, Sute.... maaf-kan aku, Sute. 
Semua ini Suheng kita yang menjadi biang keladinya!” 
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Thian-te Tok-ong menghentikan ta-ngisnya dan dia pun menghadapi sutenya 
dengan mata berkilat dan alis berkerut. “Apa kaubilang? Sute, jangan seenaknya 
saja kau bicara. Engkaulah yang membe-ri siasat itu kepadaku! Engkau yang 
me-nganjurkan aku untuk turun tangan terhadap Sute Ciu Lam Hok! Dan aku 
me-nyesal telah menuruti kemauanmu. Sute Ciu Lam Hok, inilah orangnya yang 
men-jadi penyebab kematianmu, bukan aku!” 

“Suheng, Jangan menyangkal! Engkau melakukan kekejaman terhadap Ciu 
Sute karena engkau murka, karena engkau menghendaki ilmunya, terutama Bu- 
kek-hoat-keng. Engkaulah yang menanggung dosa terbesar, Suheng!” 

“Keparat, engkau pun berdosa besar, bahkan aku tertarik oleh bujukanmu!” 

“Bohong.” 

“Engkau pengecut, tidak berani ber-tanggung jawab. Aku memang berdosa 
terhadap Sute Ciu Lam Hok, akan tetapi engkau pun lebih berdosa lagi!” 

“Engkau biang keladinya!” 

Dua orang kakek, yang satu gendut yang satu kurus itu, saling maki dan 
akhirnya, tanpa dapat dicegah lagi, saling serang dengan penuh kemarahan! 
Suheng dan sute ini sama-sama merasa menye-sal, merasa berdosa terhadap 
sute mere-ka yang kini telah meninggal dunia. Ka-rena saling menyalahkan, 
duka dan me-nyesal, mereka lupa diri dan akhirnya saling serang dengan 
hebatnya. Karena keduanya merupakan orang-orang sakti, maka tidak ada 
anggauta Thian-li-pang yang berani melerai. Maju melerai ber-arti 
membahayakan nyawa sendiri. Di seputar dua orang itu, angin pukulan 
menyambar-nyambar dengan dahsyatnya sehingga Lauw Kang Hui sendiri 
terpaksa mundur menjauh agar tidak sampai ter-kena serangan hawa pukulan. 

Pertandingan antara dua orang tokoh yang sakti dan yang usianya sudah amat 
tua, tidak lagi mengandalkan kecepatan gerakan, tidak mau membuang waktu 
dan mereka segera mengeluarkan ilmu sim-panan masing-masing, dan 
mengerahkan sin-kang untuk mengalahkan lawan. Di lain saat, setelah lewat 
belasan jurus saja, keduanya sudah berdiri dengan ke-dua kaki terpentang, 
kedua tangan saling tempel dan saling dorong dengan penge-rahan tenaga sin- 
kang. Uap mengepul dari kepala mereka dan semua orang ta-hu bahwa 
pertandingan ini merupakan pergulatan mati hidup. Lauw Kang Hui mengerti pula 
dan dia meajadi amat khawatir. Dia pun tahu bahwa gurunya, Ban-tok Mo-ko, 
masih kalah kuat diban-dingkan supeknya, dan bahwa gurunya ter-ancam maut. 
Akan tetapi, tentu saja dia tidak berani mencampuri, tidak berani melerai. Dia tadi 
teringat akan Yo Han yang telah mampu merobohkan suhunya dan supeknya, 
maka timbul harapannya. Cepat dia menghampiri Yo Han dan de-ngan suara 
sungguh-sungguh dia berkata, 
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“Sute Yo Han, tolonglah mereka. Ce-pat pisahkan mereka agar jangan sampai 
saling bunuh.” 

Yo Han yang sejak tadi menonton, menoleh kepadanya dan menggeleng 
ke-palanya. “Kurasa tidak ada gunanya lagi, Suheng. Mereka sudah saling 
serang mati-matian dan andaikata aku dapat memisahkan mereka pun, tentu 
mereka telah terluka dalam....“ 

Lauw Kang Hui memandang kepada dua orang kakek itu dan dia merasa 
ge-lisah melihat betapa dari ujung bibir gurunya telah mengalir darah dari dalam 
mulut, tanda bahwa gurunya telah men-derita luka dalam. Dan biarpun di bibir 
Thian-te Tok-ong belum nampak darah, akan tetapi wajah kakek yang kecil 
pen-dek itu pucat sekali. 

“Mereka sudah terluka, akan tetapi setidaknya, jangan mereka itu tewas selagi 
mengadu tenaga. Sute, tolonglah, pisahkan mereka, biarpun mereka sudah 
terluka.” 

Yo Han menarik napas panjang. Dia sudah melihat betapa keadaan dua orang 
kakek itu payah sekali, dan kalau dia memisahkan mereka, dia harus 
menggu-nakan sin-kang untuk mematahkan dua tenaga yang sudah saling lekat 
itu. Bu-kan pekerjaan mudah, bahkan berbahaya baginya, akan tetapi dia pun 
tidak dapat menolak karena dia tidak dapat mem-biarkan mereka itu mengadu 
tenaga sam-pai seorang di antara mereka mati di tempat. 

“Jiwi Supek, maafkan saya!” katanya dan dia pun meloncat mendekati dua 
orang kakek itu, kedua tangannya ber-gerak-gerak membentuk lingkaran dan 
tiba-tiba, dengan bentakan nyaring se-hingga terdengar suara melengking, dia 
mendorongkan kedua tangannya ke te-ngah-tengah antara dua pasang tangan 
yang sedang melekat itu. 

Dua orang kakek itu mengeluarkan suara keras dan tubuh mereka terdorong ke 
belakang. Ban-tok Mo-ko roboh ter-guling dan Thian-te Tok-ong terhuyung- 
huyung, kemudian cepat dia duduk ber-sila dan memejamkan mata. Ban-tok Mo- 
ko juga bangkit duduk dengan susah payah, lalu bersila pula. Wajah keduanya 
pucat dan napas mereka terengah-engah. 

Yo Han memeriksa dengan menempel-kan tangan di punggung mereka, dan 
diam-diam dia pun terkejut. Kiranya, ke-dua orang kakek itu menderita luka 
da-lam yang jauh lebih parah daripada yang disangkanya. Ban-tok Mo-ko yang 
kalah kuat oleh suhengnya, telah menderita parah sekali dan sukar 
diselamatkan. Akan tetapi ketika Yo Han memeriksa keadaan Thian-te Tok-ong, 
dia pun ter-kejut. Kakek ini memang memiliki tena-ga yang lebih kuat, akan tetapi 
agaknya usianya yang sudah delapan puluh delapan tahun itu membuat 
tubuhnya lemah dan karena itu, dia pun menderita luka hebat! 
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Ban-tok Mo-ko yang membuka mata lebih dulu, mata yang sayu dan dia pun 
memandang kepada Thian-te Tok-ong yang masih duduk bersila dan terdengar 
suaranya yang lemah gemetar. “Suheng, aku girang dapat mati di tanganmu....” 
lalu dia memandang ke angkasa, terbatuk dan gumpalan darah keluar lebih 
banyak lagi dari dalam mulutnya. “Sute, aku te-lah siap menerima 
pembalasanmu....” Ka-kek itu memejamkan kembali kedua matanya dan 
kepalanya menunduk. 

Thian-te Tok-ong membuka matanya dan dari kedua matanya itu mengalir air 
mata. “Aku telah membunuh Sute Ciu Lam Hok, dan aku pula yang membunuh 
Sute Ban-tok Mo-ko. Kedua adikku, tung-gulah aku....!” Dan dia pun 
memejamkan kedua matanya dan menundukkan kepala. Dua orang kakek itu tak 
bergerak lagi. 

Yo Han berbisik kepada Lauw Kang Hui. “Lauw-suheng, kedua orang Supek 
telah tewas....!” 

“Haaa....?” Lauw Kang Hui cepat menghampiri gurunya dan menyentuh pundak 
gurunya. Disentuh sedikit saja, tubuh yang tadinya duduk bersila itu terguling 
roboh. Demikian pula tubuh kakek Thian-te Tok-ong. 

Lauw Kang Hui menangis di depan makam gurunya dan supeknya, juga para 
murid tingkat tinggi Thian-li-pang mena-ngisi kematian dua orang tua yang 
men-jadi sesepuh Thian-li-pang itu. 

Yo Han ikut pula dalam upacara sembahyangan dan dalam kesempatan itu dia 
berkata kepada Lauw Kang Hui dan para murid lain. “Karena saya telah menjadi 
murid mendiang Suhu Ciu Lam Hok, bahkan juga pernah berguru kepada Supek 
Thian-te Tok-ong, maka sedikit banyak saya mengenal hubungan dekat dengan 
Thian-li-pang. Saya harap peristi-wa ini dapat menjadi cermin bagi kita semua. 
Tiga orang sesepuh Thian-li-pang itu dahulu yang mendirikan Thian-li-pang, dan 
sejak berdiri, Thian-li-pang terkenal sebagai perkumpulan para pendekar yang 
berjiwa patriot. Namun, sayang sekali, agaknya mendiang Supek Ban-tok Mo-ko 
dan Thian-te Tok-ong terseret oleh arus duniawi yang membuat mereka 
melaku-kan penyelewengan. Apalagi ketika Thian-li-pang dipimpin mendiang 
Suheng Ouw Ban, hubungan baik dengan Pek-lian-kauw membuat banyak murid 
yang ikut melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan jiwa perkumpulan kita. 
Hendaknya kita semua selalu ingat bahwa musuh yang paling besar, paling 
berbaha-ya dan paling tangguh adalah dirinya sendiri. Sekali kita mampu 
menundukkan napsu sendiri, maka batin kita menjadi kokoh kuat dan tidak 
mudah terseret ke dalam kesesatan. Bagaikan berlayar di tengah samudera, 
yang terpenting adalah memiliki perahu yang kokoh kuat sehingga tidak khawatir 
lagi menghadapi badai dan taufan. Kepandaian tinggi bahkan depat 
mencelakakan kalau tidak disertai batin yang kuat dan bersih, karena 
ke-pandaian itu bahkan kita pergunakan untuk melakukan kejahatan.” 


298 






Si Bangau Merah 


Lauw Kang Hui memandang kepada pemuda itu. “Yo Sute, terima kasih atas 
nasihatmu itu. Kami sudah mengalami cukup banyak kepahitan sebagai akibat 
daripada penyelewengan yang kami laku-kan. Aku berjanji akan mengembalikan 
Thian-li-pang ke jalan benar, akan ber-tindak disiplin dan tegas sehingga Thian- 
li-pang akan kembali menjadi perkumpul-an pendekar yang bukan saja 
memusuhi penjajah tanah air, akan tetapi juga memusuhi perbuatan jahat yang 
mencelakai orang lain demi kesenangan diri dan pe-muasan nafsu sendiri.” 

“Bagus, aku girang sekali mendengar ini, Lauw-suheng. Aku hanya akan 
men-jadi saksi bahwa pesan terakhir Suhu Ciu Lam Hok akan terlaksana dengan 
baik.” 

Yo Han lalu berpamit dari semua murid Thian-li-pang, meninggalkan tern-pat itu 
dengan hati lapang. Satu di anta-ra pesan suhunya telah dapat dia laksa-nakan 
dengan baik, kini dia akan melak-sanakan tugas kedua yaitu mencari keluarga 
mendiang suhunya, yaitu adik suhunya yang bernama Ciu Ceng atau 
keluarganya karena tentu adik suhunya itu sudah menjadi seorang nenek yang 
sudah tua sekali. Dia pun meninggalkan Thian-li-pang menuju ke kota raja. 

*** 


Mendiang kakek Ciu Lam Hok me-mang mempunyai seorang adik perempuan 
yang bernama Ciu Ceng. Ketika dia sen-diri pergi meninggalkan kota raja, 
adik-nya itu masih seorang gadis yang cantik dan tinggal bersama ibunya di 
lingkungan istana. Kemudian, Ciu Ceng menikah dengan seorang panglima 
muda she Gan. Pernikahan ini membuahi seorang anak laki-laki yang diberi 
nama Gan Seng. Panglima Gan sendiri gugur ketika me-mimpin pasukan 
membasmi gerombolan pemberontak. Gan Seng yang mendapat-kan pendidikan 
tinggi, telah mendapat pangkat yang lumayan, yaitu sebagai pejabat yang 
mengelola gedung pusaka istana. Jabatan ini penting sekali karena hanya orang 
yang dipercaya sepenuhnya oleh Kaisar saja yang dapat menduduki pangkat ini. 

Gan Seng, putera Ciu Ceng itu, kini telah berusia lima puluh tahun dan dia hidup 
serba kecukupan dengan isterinya dan puteri tunggalnya yang bernama Gan Bi 
Kim dan yang pada waktu itu berusia tujuh belas tahun. Juga nenek Ciu Ceng 
yang sudah tua tinggal bersama puteranya dan keluarga ini hidup cukup 
berbahagia. 

Tidak begitu sukar bagi Yo Han untuk menyelidiki dan mendengar tentang 
nenek Ciu Ceng ini. Girang hatinya ketika dia mendapat keterangan bahwa 
nenek itu tinggal bersama puteranya yang menjadi kepada gedung pusaka 
istana, dan keluar-ga Gan itu tinggal di luar istana, walau-pun Gan Seng 
bertugas di lingkungan istana, yaitu di gedung pusaka. Maka, pada hari itu, pagi- 
pagi dia meninggalkan rumah penginapan dan mendatangi rumah gedung 
tempat tinggal Gan Seng. Untuk memenuhi pesan mendiang suhunya, dia harus 
berkunjung dan menceritakan ten-tang meninggalnya kakek Ciu Lam Hok 
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kepada nenek Ciu Ceng dan melihat bah-wa keluarga itu dalam keadaan sehat 
dan baik-baik saja. Baru kemudian dia akan melaksanakan tugas ke tiga, tugas 
yang paling sukar, yaitu mencari dan meram-pas kembali mestika mutiara hitam 
di daerah barat. 

Akan tetapi, alangkah herannya ketika dia tiba di rumah gedung itu, dia meli-hat 
suasana yang amat sunyi dan ketika seorang pelayan keluar untuk menyapanya 
pelayan tua itu nampak seperti orang yang berduka sekali. 

“Saya kira Kongcu datang berkunjung pada saat yang kurang tepat,” kata 
pelayan itu. “Gan-taijin sekeluarga sedang prihatin dan tidak suka menerima 
tamu, bahkan memesan kepada saya untuk me-nolak setiap orang tamu yan 
datang berkunjung.” 

Tentu saja Yo Han merasa heran bu-kan main. Gurunya berpesan agar dia 
mengunjungi nenek iu Ceng dan membela nenek itu sekeluargaya kalau perlu 
dengan taruhan nyawa, karena dirinya ingin membuktikan rasa sayangnya 
kepa-da adiknya itu melalui muridnya. 

“Paman yang baik, tolng sampaikan bahwa aku datang mohon menghadap 
Nyonya Besar Ciu Ceng, ibu dari Gan-taijin. Katakan bahwa aku membawa 
kabar yang penting sekali dari kakak nyonya besar yang bernama Ciu Lam Hok. 
Kalau laporanmu itu tidak menda-pat tanggapan, aku tidak akan mendesak lagi.” 

“Tapi.... tapi.... Nyonya Besar Tua se-dang menderita sakit....” 

“Ahh....!” Yo Han terkejut. “Kalau begitu, lebih penting lagi berita itu. Mungkin 
laporanmu tentang kakaknya akan dapat menyembuhkan sakitnya dan engkau 
akan berjasa besar, Paman.” 

“Benarkah?” Pelayan itu meragu, ke-mudian berkata, “Baik, kau tunggulah 
sebentar, Kongcu (Tuan Muda), aku akan melapor ke dalam.” 

Yo Han menanti dengen sabar, akan te-tapi hatinya gelisah juga mendengar 
bahwa orang yang dicarinya itu, adik mendiang gurunya yang bernama Ciu 
Ceng, sedang menderita sakit. Karena panyakitnya itu-kah maka keluarga Gan 
dalam keadaan prihatin seperti yang dikatakan pelayan tadi? Tentu saja akan 
mudah beginya untuk melakukan penyelidikan sendiri pada malam hari, namun 
dia menghor-mati adik mendiang suhunya dan tidak mau menggunakan cara 
seperti pencuri untuk menyelidiki keadaan nenek itu, kecuali kalau dia tidak 
dapat menghadap secara berterang. 

Tak lama kemudian, pelayan itu sudah datang lagi dan sekali ini wajahnya 
ber-seri. “Kongcu, dugaanmu tadi benar! Aku memberanikan diri untuk 
menghadap Nyonya Besar Tua dan begitu mendengar bahwa kongcu datang 
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membawa berita tentang kakaknya, ia seketika bangkit dan wajahnya gembira, 
bahkan ia minta kepada Kongcu untuk segera menghadap ke dalam kamarnya!” 

Bukan main girangnya hati Yo Han mendengar ini. Dia pun segera mengikuti 
pelayan itu memasuki rumah, gedung yang besar. Setelah melalui beberapa 
ruangan besar dan lorong berliku-liku, pelayan itu mengantarnya masuk ke 
dalam sebuah kamar yang besar. Dua orang pelayan wanita muda segera 
mundur ketika meli-hat ada tamu pria masuk. 

Ketika memasuki kamar itu, Yo Han memandang ke arah pembaringan di ma-na 
rebah seorang nenek yang sudah tua. Nenek itu rebah telentang dan nampak 
kurus dan pucat. Ketika Yo Han masuk, ia menoleh dan memandang kepada 
pe-muda itu, lalu terdengar suaranya lemah. 

“Orang muda, siapakah engkau dan berita apa yang kaubawa mengenai 
ka-kakku Ciu Lam Hok?” 

Yo Han menjatuhkan dirinya berlutut menghadap ke arah nenek yang masih 
rebah di atas pembaringan itu. “Saya bernama Yo Han dan saya muridnya.” 

Nenek itu mengeluarkan seruan girang dan ia pun bangkit duduk. Dua orang 
pelayan wanita cepat menghampiri dan membantunya duduk. Setelah duduk, 
ne-nek itu memandang kepada pemuda yang masih berlutut. “Bangkitlah dan 
duduklah, Yo Han. Ambilkan kursi untuk pemuda itu, perintahnya kepada 
pelayan yang segera mengambilkan sebuah kursi dan Yo Han lalu duduk di atas 
kursi berha-dapan dengan nenek Ciu Ceng yang wa-jahnya nampak berseri. 

“Engkau muridnya? Ah, bagaimana dengan kakakku? Dan mengapa engkau 
yang datang ke sini, bukan dia sendiri? Betapa rinduku kepada kakakku itu!” 

Yo Han melihat bahwa nenek yang sudah tua itu dalam keadaan sakit dan 
lemah, maka dia pun tidak berani me-ngabarkan tentang kematian gurunya. 
“Saya datang untuk memenuhi pesan Suhu Ciu Lam Hok. Saya disuruh mencari 
adiknya yang bernama Ciu Ceng, dan saya disuruh menyelidiki keadaan 
keluar-ganya dan diharuskan membantu kalau keluarga itu membutuhkan 
bantuan.” 

“Aih, kalau saja kakakku sendiri ber-ada di sini, tentu dia akan dapat meno-long 
kami. Akan tetapi engkau muridnya, engkau hanya seorang yang masih muda 
begini, bagaimana akan mampu menolong kami? Kami sedang dilanda 
malapetaka.” 

“Harap suka memberitahukan kepada saya, dan saya akan membantu sekuat 
tenaga, dengan taruhan nyawa, demi memenuhi perintah Suhu!” kata Yo Han 
dengan sikap tenang dan suara bersung-guh-sungguh. 
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“Benarkah itu?” Nenek itu berseru dan suaranya mengandung harapan, akan 
tetapi pada saat itu, beberapa orang memasuki kamarnya. Mereka itu ternyata 
adalah puteranya, Gan Seng, mantunya, dan cucu perempuannya, Gan Bi Kim 
yang cantik. Melihat betapa ibunya yang sedang sakit itu duduk di atas 
pemba-ringan dan bercakap-cakap dengan seo-rang pemuda asing, tentu saja 
Gan Seng menjadi heran sekali. Tadi dia menerima laporan dari seorang 
pelayan bahwa ibu-nya kedatangan seorang tamu, maka dia bersama isteri dan 
puterinya yang mera-sa khawatir akan kesehatan ibunya, sege-ra pergi ke kamar 
ibunya. Kini tahu-tahu ibunya sudah duduk bercakap-cakap de-ngan seorang 
pemuda. 

“Siapakah pemuda ini?” tanya Gan Seng dengan alis berkerut karena dia 
menganggap pemuda itu mengganggu ibunya yang perlu beristirahat. 

Akan tetapi, melihat keluarganya me-masuki kamarnya, nenek itu lalu 
mem-perkenalkan dengan wajah berseri, “Anak-ku, pemuda ini adalah Yo Han, 
dia murid pamanmu Ciu Lam Hok yang sering kuceritakan kepada kalian.” 

“Ah, begitukah?” Gan Seng tertegun dan merasa heran mengapa pamannya 
yang tentu sudah tua sekali, mempunyai murid yang masih begini muda. Yo Han 
sendiri cepat bangkit berdiri dan memberi hormat kepada Gan Seng, isterinya, 
dan juga kepada gadis cantik itu. Nenenk Ciu Ceng segera memperkenalkan 
mereka kepadanya. 

“Yo Han, ini adalah puteraku Gan Seng, ini mantuku, dan itu cucuku Gan Bi 
Kim!” 

Sambil memberi hormat, Yo Han berkata kepada Gan Seng. ’’Mohon maaf 
sebanyaknya kepada Taijin bahwa saya telah berani lancang mengganggu, 
karena saya hanya memenuhi perintah Suhu, untuk mencari adik Suhu....” 

“Gan Seng menggeleng kepala. “Tidak mengapa, tidak mengapa, hanya....” Dia 
mengerutkan alisnya karena memang pada waktu itu dia sedang menghadapi 
hal yang amat memusingkan, bahkan ibunya sampai jatuh sakit karena 
malapetaka yang menimpa dirinya itu. 

Seng-ji (Anak Seng), Yo Han ini diutus gurunya untuk datang berkunjung dan 
dia mewakili gurunya untuk menolong kita dari kesukaran! Siapa tahu, dia akan 
mampu mengangkat kita keluardari kesulitan ini!” 

“Ibu, mana mungkin....?” kata Gan Seng meragu. 

Melihat sikap mereka, Yo Han kembali memberi hormat. “Harap Taijin suka 
memberi tahu kepada saya, kesulitan apa yang dihadapi keluarga Taijin. Saya 
telah berjanji kepada Suhu untuk membantu keluarga adik Suhu kalau 
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menghadapi kesulitan, dan saya akan mentaati perintah Suhu, membantu 
keluarga keluarga Taijin kalau perlu dengan taruhan nyawa.” 

“Ceritakanlah kepadanya, Seng Ji. Siapa tahu pemuda ini yang akan mampu 
membebaskan kita dari kesulitan ini,” bujuk nenek tua itu. 

“Baiklah, Ibu. Sekarang Ibu beristirahatlah, dan mari Yo Han, kita bicara di 
ruangan dalam,” kata Gan Seng. 

Yo Han menoleh kepada nenek Ciu Ceng. “Harap Paduka beristirahat dan saya 
menyampaikan pesan Guru saya bahwa Suhu mengutus saya membantu 

keluarga Paduka untuk membuktikan bah-wa Suhu sayang kepada Paduka.” 

Mendengar ini, nenek Ciu Ceng me-nangis dan merebahkan dirinya. Akan tetapi 
suaranya terdengar gembira ber-campur haru ketika ia berkata, “Ah, Hok-koko 
(Kakak Hok), ternyata engkau masih teringat kepada adikmu ini! Kakakku yang 
baik, aku pun selalu terkenang kepadamu dan aku sayang kepadamu....” la 
menangis dan tertawa sekaligus dan berita yang diucapkan Yo Han ini 
merupakan obat yang mujarab bagi nenek itu. Dengan hati lega Gan Seng lalu 
meng-gandeng tangan Yo Han, diajaknya keluar dari kamar itu, diikuti oleh 
isterinya dan oleh Gan Bi Kim. 

Setelah mereka semua duduk mengelilingi sebuah meja besar, Can Seng yang 
masih meragu dan belum yakin benar bahwa pemuda yang usianya paling 
ba-nyak dua puluh tahun, bersikap sederhana itu akan mampu menolong 
keluarganya dari malapetaka yang menimpa, segera mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan ten-tang dirinya. 

“Sebelum kami menceritakan persoal-an yang menyulitkan keluarga kami, lebih 
dulu kami ingin mendengar keteranganmu mengenai Paman Tuaku itu dan 
bagaima-na engkau yang masih muda ini akan mampu menolong kami. Nah, 
ceritakan dimana adanya Paman Tuaku itu.” 

Kalau terhadap nenek Ciu Ceng yang sedang sakit Yo Han belum berani 
ber-terus terang tentang kematian suhunya, terhadap keluarga ini dia merasa 
lebih baik untuk berterus terang. “Taijin....” 

“Nanti dulu, Yo Han. Kalau engkau benar murid pamanku, tidak semestinya 
engkau menyebut aku taijin (orang besar). Usiamu masih amat muda. Kau 
pan-tas menjadi keponakanku, maka sebut saja paman kepadaku, agar lebih 
enak kita bicara. Namaku Gan Seng dan eng-kau boleh menyebut aku paman, 
dan menyebut isteriku bibi. Nah, lanjutkan ceritamu.” 

Wajah Yo Han berubah merah. Tentu saja dia merasa canggung sekali. Yang 
dia hadapi adalah seorang yang berkedu-dukan tinggi, bagaimana dia dapat 
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me-nyebut mereka demikian akrab? Akan tetapi, dia pun tidak berani 
membantah. 

“Terima kasih atas keramahan Paman dan Bibi. Sesungguhnya di depan 
Nyonya Besar Gan....” 

“Ah, kalau engkau menyebut aku pa-man, maka engkau sebut saja nenek 
ke-pada Ibuku.” Pembesar itu memotong. 

Diam-diam Yo Man kagum. Keluarga suhunya ini memang orang-orang 
bijaksa-na. Biarpun berkedudukan tinggi namun tidak angkuh. “Begini, Paman. 
Di depan Nenek, saya tidak berani berterus terang karena melihat beliau sedang 
sakit. Se-betulnya, Suhu Ciu Lam Hok telah me-ninggal dunia....” 

“Hemm, bagaimana meninggalnya?” Gan Seng bertanya. Yo Han merasa tidak 
ada perlunya menceritakan apa adanya. Kalau dia menceritakan bagaimana 
suhu-nya disiksa oleh dua orang suheng dari suhunya yang juga sudah tewas, 
maka ceritanya yang terns terang itu hanya akan mendatangkan penyesalan dan 
sakit hati. Tidak ada perlu dan gunanya. 

“Suhu meninggal dunia dengan baik, karena sudah tua. Dan sebelum 
mening-gal, Suhu meninggalkan pesan kepada saya agar saya mencari adik 
Suhu yang bernama Ciu Ceng, dan agar saya mem-bantu keluarga adik Suhu itu 
dengan segala kemampuan saya. Karena itulah maka saya datang menghadap 
dan mena-warkan bantuan. Apalagi kalau Paman sedang menghadapi kesulitan. 
Katakan apa kesulitan itu, Paman, dan saya, de-mi pesan Suhu, akan membantu 
sekuat tenagaku.” 

“Akan tetapi, kesulitan kami ini amat hebat dan sukar diatasi. Bagaimana 
se-orang muda seperti engkau akan mampu menolong kami? Bahkan pasukan 
penyeli-dik yang sudah kami kerahkan tidak ber-hasil menolong kami, apalagi 
engkau? Apa yang telah kaupelajari dari mendiang Paman Tua?” 

“Mendiang Suhu telah mewariskan ilmu-ilmu silatnya kepada saya, Paman, dan 
saya akan mengerahkan segala ke-mampuan saya untuk membantu Paman, 
tentu saja kalau Paman percaya kepada saya dan suka menceritakan kesulitan 
yang Paman hadapi itu kepada saya.” 

“Sebaiknya ceritakan saja kepada Yo Han,” desak isteri pembesar itu kepada 
suaminya. “Biarpun para komandan yang bersahabat telah mengerahkan 
pasukan mereka untuk melakukan penyelidikan, tidak ada salahnya kalau Yo 
Han men-coba untuk menyelidiki pula. Makin banyak yang menyelidiki dan 
mencari-cari pusa-ka yang hilang, semakin baik.” 

Gan Seng menarik napas panjang, lalu mengangguk-angguk. “Dengarkan baik- 
baik, Yo Han, siapa tahu, Tuhan mengutusmu datang ke sini untuk mengangkat 
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kami dari malapetaka ini.” Pembesar itu lalu bercerita. Dia menjadi pembesar 
yang bertanggung jawab akan semua pusaka milik istana, dan dia diserahi 
mengurus gudang pusaka. Selama bertahun-tahun dia bertugas, dibantu 
pasukan penjaga yang kuat, tidak pernah terjadi sesuatu. Akan tetapi, dua 
minggu yang lalu, dua buah pusaka lenyap dari dalam gudang pusaka itu. Dua 
buah pusaka yang amat penting, yaitu sebuah cap kebesaran Kai-sar Kang Hsi, 
kakek dari Kaisar Kian Liong yang sekarang, dan sebuah bendera lambang 
kekuasaan Kaisar pertama Ke-rajaan Mancu, telah hilang! Gegerlah istana 
karena kedua benda itu merupakan pusaka yang amat penting sekali, sebagai 
tanda kebesaran Kerajaan Ceng-tiauw. Dan tentu saja Gan Seng sebagai 
pe-nanggung jawab, segera dihadapkan Kai-sar untuk 
mempertanggungjawabkan ke-hilangan itu. 

Gan Seng menjadi sibuk sekali karena Kaisar memberi waktu sebulan 
kepadanya untuk menemukan kembali dua buah pu-saka yang hilang. Gan Seng 
sudah memerintahkan para komandan jaga untuk melakukan penyelidikan dan 
pemeriksaan, namun setelah lewat dua minggu, hasil-nya tetap sia-sia belaka. 
Pencuri itu memasuki gudang tanpa merusak kunci atau jendela, bahkan tidak 
ada genteng yang pecah. Dua buah pusaka itu lenyap secara aneh sekali, tidak 
meninggalkan bekas! 

Gan Seng tahu bahwa malapetaka akan menimpa keluarganya kalau dua buah 
benda itu tidak diketemukan. Dia akan dihukum berat, bahkan keluarganya 
mungkin akan tersangkut. 

“Demikianlah malapetaka yang menimpa kami, Yo Han. Semua usaha telah 
kami lakukan, namun sampai hari ini tidak ada hasilnya. Padahal, waktu yang 
diberikan Kaisar tinggal dua minggu lagi! Ibuku jatuh sakit karena memikirkan 
ke-adaan kami. Nah, bagaimana engkau akan dapat menolong kami, Yo Han? 
Pasukan keamanan sudah dikerahkan tanpa hasil,” kata pembesar itu dengan 
nada kesal dan putus asa menutup ceritanya. 

Yo Han mengerutkan alisnya. Memang tidak mudah mencari pusaka yang 
hilang dari dalam gudang pusaka, tanpa diketa-hui siapa yang mengambilnya! 
Kalau para komandan pasukan, yang lebih hafal akan keadaan di kota raja tidak 
mampu me-nemukan dua buah pusaka itu, apalagi dia yang sama sekali asing 
dengan ke-adaan di situ! Akan tetapi, dia akan mencoba, dia tidak putus asa. Dia 
yakin bahwa Tuhan pasti akan menolongnya, seperti yang sudah-sudah. Dia 
akan me-nyerahkan segalanya kepada Tuhan, dan dengan penyerahan total, 
maka semua tindakannya tentu akan dibimbing oleh kekuasaanNya. Kalau 
Tuhan menghendaki, apa sih sukarnya menemukan kembali dua buah benda 
yang hilang? Akan tetapi, kalau tidak dikehendaki Tuhan, apa pun yang 
dilakukan benda-benda itu takkan dapat ditemukan kembali, Tuhan Kuasa. 
Segala kehendak Tuhan pun jadilah! De-mikian bisik hatinya. 
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“Maaf, Paman dan Bibi, apakah sama sekali tidak ada ditemukan jejak ke mana 
lenyapnya dua buah benda pusaka itu?” 

Gan Taijin menghela napas panjang dan menggeleng kepala. 

“Apakah tidak ada orang yang dapat dicurigai? Misalnya, adakah selama ini 
orang-orang yang memusuhi Paman? Siapa tahu, perbuatan itu merupakan 
per-buatan yang disengaja untuk menghancur-kan keluarga Paman.” 

Suami isteri itu saling pandang, dan tiba-tiba isteri pejabat itu berkata, 
“Sebaiknya kuceritakan saja kepadanya!” Suaminya mengangguk dan wanita itu 
berkata kepada Yo Han. “Memang ada orang yang merasa tidak senang kepada 
kami dan bukan tidak mungkin dia melakukan perbuatan itu untuk mencelakakan 
kami. Akan tetapi karena tidak ada buk-ti-bukti, bagaimana kami dapat menuduh 
dia?” 

“Maaf, Bibi. Sedikit keterangan saja amat berarti dan penting bagi saya untuk 
melakukan penyelidikan. Saya pnn tidak akan sembarangan saja menuduh 
orang, akan tetapi setidaknya, saya depat me-lakukan penyelidikan.” 

Gan Seng menarik napas panjang. “Memang ada yang kami curigai, akan tetapi 
tidak ada bukti, dan dia seorang yang berkedudukan tinggi sehingga tidak ada 
orang yang akan berani menyelidiki-nya.” 

Yo Han memandang dengan wajah berseri. “Ah, siapakah dia orangnya, 
Pa-man? Dan mengapa Paman mencurigai dia?” 

“Dia seorang panglima yang dipercaya Kaisar, seorang jagoan istana she Coan. 
Coan Ciangkun terkenal lihai dan ber-kedudukan tinggi. Bagaimana kita akan 
dapat membuktikan bahwa dia yang me-lakukan perbuatan itu? Tidak ada yang 
berani menyelidik ke sana. Rumahnya saja dijaga oleh pasukan keamanan yang 
kuat!” 

“Hemm, kenapa Paman mencurigai dia? Apakah alasan Paman dan Bibi 
mencurigai panglima itu?” 

“Coan Ciangkun pernah melamar pu-teri kami, Bi Kim,” kata ibu gadis itu. Yo 
Han memandang kepada Bi Kim dan gadis itu menundukkan mukanya yang 
be-rubah merah, akan tetapi bibir gadis itu bergerak dan berkata lirih, “Manusia 
tak tahu malu itu!” 

“Tentu saja kami menolak pinangan yang merendahkan kami itu,” kata pula Gan 
Seng. “Bayangkan saja, panglima yang usianya sudah empat puluh tahun lebih 
itu telah mempunyai sedikitnya lima selir, dan dia masih menghendaki anak kami 
untuk dijadikan selir! Meng-hina sekali!” 


306 



Si Bangau Merah 


Yo Han mengangguk-angguk. Alasan itu memang cukup kuat. Mungkin saja 
karena sakit hati lamarannya ditolak, panglima itu lalu melakukan pencurian 
pusaka untuk mencelakakan keluarga Gan. Akan tetapi, alasan ini pun tidak 
begitu meyakinkan. Kalau hanya ditolak lamar-annya, bagaimana panglima itu 
sampai melakukan perbuatan yang juga amat berbahaya bagi dirinya sendiri itu? 
Dan apa manfaat dan keuntungannya bagi dia? 

“Maaf, Paman dan Bibi. Apekah tidak ada alasan yang lebih kuat dari itu 
se-hingga Paman dan Bibi mencurigai Coan Ciangkun?” 

“Ada.... ada....” kata Gan Seng. “Se-menjak dua buah pusaka itu lenyap, 
be-berapa kali sudah dia menghubungi aku dan mengatakan bahwa kalau aku 
suka menerima lamarannya, dia akan memban-tu sampai dua buah benda 
pusaka itu ditemukan kembali. Nah, aku hampir yakin bahwa setidaknya dia tahu 
siapa yang mencuri benda pusaka itu.” 

“Ah, terima kasih, Paman. Sekarang, tolong beritahukan di mana tempat ting-gal 
Panglima Coan itu, saya akan me-lakukan penyelidikan ke sana.” 

“Akan tetapi, itu berbahaya sekali, Yo Han!” kata Gan Seng. 

Yo Han tersenyum. “Harap Paman dan Bibi jangan khawatir. Mendiang Suhu 
telah mengajarkan banyak ilmu kepada saya, dan dengan bimbingan Tuhan 
Yang Maha Sakti, saya kira saya akan berhasil menyelidiki dan mendapat tahu 
apakah panglima itu benar yang melakukan pen-curian itu ataukah bukan. 
Mudah-mudah-an kecurigaan Paman dan Bibi benar sehingga tidak akan sukar 
lagi untuk mengatasi urusan ini.” 

“Akan tetapi, para panglima saja yang dimintai bantuan Ayah tidak sanggup 
menyelidiki orang itu, apakah kau tidak hanya akan mengantar nyawa ke sana?” 
tiba-tiba Bi Kim berkata dengan nada suara khawatir. 

Yo Han memandang gadis itu dan tersenyum. Harap engkau tidak merasa 
khawatir, Nona. Saya akan menjaga diri baik-baik.” 

Setelah mendapatkan keterangan jelas dari Gan Seng tentang tempat tinggal 
Coan Ciangkun, Yo Han lalu berpamit. Tuan rumah sekeluarga mencoba untuk 
menahannya dan menghidangkan makan minum, akan tetapi Yo Han menolak 
dengan halus. 

“Masih banyak waktu bagi kita untuk bercakap-cakap dan makan bersama, 
yai-tu setelah tugas ini selesai dengan baik. Nah, selamat tinggal, Paman, Bibi 
dan.... Nona 

“Adik, bukan nona!” Bi Kim memo-tong. 
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“Baiklah, Adik Bi Kim. Saya pergi dulu dan mudah-mudahan kalau saya da-tang 
lagi akan membawa kabar baik un-tuk Paman sekeluarga.” 

Untuk meyakinkan hati mereka, Yo Han sengaja berkelebat dan lenyap dari 
depan mereka. Tentu saja ayah, ibu dan anak itu terkejut dan sejenak tertegun. 
Pemuda itu dapat menghilang begitu saja dari depan mata mereka! Setelah Yo 
Han pergi, tiada hentinya mereka bertiga membicarakan pemuda itu dan timbul 
harapan di hati mereka bahwa pemuda yang luar biasa itu akan berhasil 
meno-long mereka. 


Memang benar sekali apa yang dike-mukakan Gan Seng, isterinya dan 
puteri-nya. Sungguh tidak mudah, bahkan ber-bahaya sekali untuk melakukan 
penyeli-dikan ke dalam gedung tempat tinggal Panglima Coan itu. Gedung itu 
besar dan dikelilingi pagar tembok yang tebal dan tinggi seperti sebuah benteng 
kecil. Me-mang pantas menjadi tempat tinggal seorang panglima tinggi yang 
memimpin pasukan besar. Di pintu gerbang terdapat sebuah gubuk penjagaan di 
mana berkum-pul belasan orang perajurit penjaga, dan masih ada pengawal 
yang selalu meronda di sekaliling pagar tembok itu. Yo Han maklum bahwa di 
waktu siang hari, tidak mungkin menyelundup masuk ke dalam gedung itu. 
Andaikata dia dapat mengelabui para penjaga di luar dan dapat masuk ke dalam, 
masih ada bahaya ke-tahuan di bagian dalam gedung yang ten-tu dijaga ketat. 
Siang hari itu dia tidak berani masuk, hanya mengelilingi bangun-an itu di luar 
pagar tembok dan meli-hat-lihat keadaan. Ketika dia melihat sebuah pohon yang 
tumbuh di bagian belakang, agak jauh dari bangunan, dia dapat menduga, 
bahwa pohon itu tentu tumbuh di kebun belakang, dekat dengan pagar tembok 
dan dia pun memilih tern-pat ini untuk menyelinap masuk malam nanti kalau 
sudah gelap. 

Siang hari itu dia kembali ke rumah penginapan, menanti datangnya malam. 
Setelah malam tiba, dia menanti sampai gelap benar barulah dia meninggalkan 
rumah penginapan secara sembunyi, me-lalui jendela dan meloncat ke atas 
gen-teng agar kepergiannya dari situ tidak ketahuan orang lain. Tak lama 
kemudian, dia sudah tiba di luar pagar tembok se-belah belakang di mana siang 
tadi dia melihat pohon di sebelah dalam pagar. Dia menanti sampai peronda 
lewat, lalu melompatlah dia ke atas pagar tembok. Benar dugaannya, pohon itu 
tumbuh di kebun belakang dan dia pun melompat ke pohon itu, menanti sambil 
meneliti keadaan. Dari pohon dia dapat melihat beberapa orang penjaga di 
kanan kiri ru-mah, dan di sebelah belakang rumah, di luar pintu belakang, 
terdapat pula dua orang penjaga tengah bercakap-cakap. Di atas mereka 
terdapat sebuah lampu minyak gantung yang cukup terang. 

Bukan main, pikir Yo Han. Agaknya panglima itu telah melakukan penjagaan diri 
dengan ketat. Hal ini saja sudah mencurigakan. Hanya orang yang menjaga diri 
terhadap penyerbuan dari luar saja yang menyuruh pasukan pengawal men-jaga 
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rumah sedemikian ketatnya. Tentu ada sesuatu yang perlu dijaga! Makin te-bal 
dugaannya bahwa Panglima Coan ini-lah yang sengaja mencurl pusaka itu untuk 
memaksa Gan Seng menyerahkan gadisnya! Bagi seorang panglima yang 
mengepalai pasukan, kiranya tidak begitu sukar untuk melakukan pencurian itu. 
Seorang dua orang penjaga keamanan gudang pusaka itu tentu telah dapat 
di-pengaruhinya, untuk mencuri pusaka itu untuknya! Pusaka yang amat penting 
bagi istana, yang kehilangannya akan mendatangkan dosa besar bagi Gan Taijin 
akan tetapi yang tidak ada gunanya bagi Si Pencuri! 

Setelah melihat suasana semakin su-nyi dan yang menghalanginya masuk ke 
gedung besar itu hanya dua orang penja-ga di luar pintu belakang, Yo Han 
me-loncat turun dari atas pohon dan berin-dap-indap mendekati dua orang 
penjaga yang masih duduk berhadapan di bangku, kini tidak lagi bercakap-cakap 
melainkan sedang bermain catur.Yo Han mengambil dua buah kerikil dan 
setelah membidik dengan hati-hati, dua kali tangannya bergerak. Dua buah batu 
kerikil melayang dan dengan berun-tun, dua orang pemain catur itu terpe-lanting 
dari tempat duduk mereka dalam keadaan lemas tak mampu bergerak ka-rena 
jalan darah mereka sudah tertotok oleh kerikil yang disambitkan tadi. De-ngan 
cepat Yo Han meloncat mendekati mereka, menotok pangkal leher mereka 
sehingga kini mereka tidak hanya tidak mampu bersuara. Dia menyeret tubuh 
mereka dan menyembunyikan tubuh me-reka di bagian yang gelap, kemudian, 
dengan hati-hati dia membuka daun pintu belakang. Dia tiba di taman bunga 
bela-kang gedung yang amat indah. 

Tak lama kemudian, Yo Han sudah mengintai sebuah ruangan di tengah 
ge-dung itu. Ada kesibukan di sana dan ketika dia mengintai, dia melihat seorang 
panglima, hal ini dapat diketahui dari pakaiannya, dihadap oleh tiga orang ka-kek 
berusia antara lima puluh sampai enam puluh tahun yang berpakaian pre-man, 
akan tetapi yang nampaknya kuat. Dia menduga bahwa tiga orang itu tentulah 
jagoan-jagoan dan mungkin sekali panglima itu yang bernama Coan. Usia-nya 
kurang lebih empat puluh tahun, tinggi besar bermuka hitam dengan bo-peng 
bekas cacar. Seorang pria yang wajahnya kasar dan buruk sekali. Tidak 
mengherankan kalau Bi Kim dan ayah ibunya menolak pinangannya. Sudah 
mempunyai banyak selir mukanya buruk pula! Padahal Bi Kim demikian cantik 
jelita dan masih amat muda. Empat orang itu bercakap-cakap dan Yo Han 
mengerahkan kepekaan telinganya untuk menangkap percakapan mereka. 

“Akan tetapi, bagaimana kalau dia menolak, Ciangkun?” tanya seorang di antara 
tiga jagoan yang mukanya kuning dan matanya sipit. 

“Hemm, kalau dia menolak, dia akan dijatuhi hukuman berat, juga keluarganya. 
Dia pasti tidak akan menolak uluran tanganku untuk menyelamatkan 
keluarganya,” kata pembesar itu sambil menyeri-ngai dan nampaklah giginya 
yang besar-besar. Makin buruk orang itu kalau me-nyeringai, pikir Yo Han. 
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“Kalau begitu, semua jerih payah kita tidak akan ada gunanya, Ciangkun!” kata 
orang ke dua yang perutnya gendut se-hingga kancing bajunya bagian bawah 
terlepas semua dan nampak kulit perut yang buncit itu. 

“Benar, kalau begitu, apa artinya se-mua jerih payah ini? Terbasminya ke-luarga 
itu sama sekali tidak menguntung-kan Ciangkun,” kata orang ke tiga yang tinggi 
kurus dan hidungnya seperti hidung burung kakatua, melengkung panjang ke 
bawah sehingga matanya nampak juling. 

Panglima itu terbahak. “Ha-ha-ha, apa kalian kira aku begitu bodoh untuk 
mem-buang tenaga sia-sia belaka? Kalau me-reka itu berkeras tidak mau 
menerimaku, aku akan menghadap Sri Baginda. Aku akan mencarikan pusaka 
itu sampai dapat, dengan imbalan anugerah, yaitu agar gadis jelita itu diserahkan 
kepadaku. Kalau Kaisar yang memerintahkan, mus-tahil orang she Gan itu 
berani memban-tah lagi. Ha-ha-ha!” 

Tiga orang itu pun tertawa gembira dan memuji kecerdikan majikan mereka. Yo 
Han yang mengintai tidak ragu-ragu lagi. Sudah pasti panglima inilah yang 
bernama Coan Ciangkun dan tiga orang itu tentu anak buahnya, atau jagoan- 
ja-goannya. Inilah kesempatan terbaik, pikirnya. Kalau dia harus mencari pusaka 
pusaka itu, tentu akan sukar sekali kare-na panglima itu tentu 
menyembunyikan-nya dan amat sukar mencari pusaka yang disembunyikan di 
gedung sebesar itu, apalagi yang dipenuhi penjagaan ketat. 

Sekali dorong saja, jendela yang ter-kunci dari dalam itu terbuka dan kunci-nya 
jebol. Sebelum empat orang itu hi-lang kaget mereka, tiba-tiba mereka melihat 
bayangan berkelebat dan tahu-tahu di situ telah berdiri seorang pemuda. 

“Engkaukah yang disebut Coan Ciang-kun?” tanya Yo Han dengan suara 
tenang sambil memandang panglima itu. 

Setelah hilang kagetnya dan melihat bahwa yang masuk secara lancang itu 
hanyalah seorang pemuda yang tidak memegang senjata dan berpakaian 
seder-hana saja, bangkitlah kemarahan Coon Ciangkun. “Sudah tahu aku Coan 
Ciang-kun dan engkau berani masuk seperti maling? Apakah nyawamu sudah 
rangkap lima? Tangkap dia!” bentak panglima itu sambil menudingkan 
telunjuknya ke arah muka Yo Han 

Mendengar ini, Si Perut Gendut tertawa bergelak. “Ha-ha-ha-ha, cacing tanah 
berani sekali engkau lan-cang masuk ke sini! Hendak mencuri apakah? Hayo 
cepat berlutut, atau akan kupatah-patahkan tulang kedua kakimu agar engkau 
berlutut dan minta ampun kepada Coan Ciangkun!” 

Yo Han bersikap tenang dan matanya masih terus memandang kepada 
panglima itu. “Aku tidak ingin mencuri apa-apa, bahkan hendak menangkap 
pencuri dua buah benda pusaka dari gedung pusaka istana!” 
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Tentu saja ucapannya ini mengejutkan empat orang itu. “Tong Gu, cepat 
tang-kap dia!” bentak panglima itu kepada Si Gendut yang bernama Tong Gu. 

“Haiiiittt_!” Tong Gu menerjang ke depan, gerakannya seperti sebuah bola 

menggelundung menuju ke arah Yo Han dan agaknya dia benar-benar hendak 
mematahkan kedua tulang kaki Yo Han karena begitu menerjang, dia sudah 
membuat gerakan menyapu dengan kaki kanannya yang pendek namun besar. 
Ge-rakannya, biarpun berperut gendut, gesit sekali dan kaki kanannya sudah 
menyam-bar ke arah kedua kaki Yo Han. Namun, Yo Han sama sekali tidak 
mengelak, juga tidak menangkis, melainkan berdiri tegak dan masih memandang 
kepada Coan Ciangkun. Karena itu, tanpa dapat dice-gah lagi, kaki kanan Tong 
Gu, menyam-bar kedua kakinya dengan amat kuatnya. 

“Bresss....!” Bukan tulang kedua kaki Yo Han yang patah-patah, melainkan Si 
Gendut yang berteriak-teriak kesakitan, meloncat-loncat dengan kaki kiri dan 
mencoba untuk memegangi kaki kanan dengan kedua tangannya. Akan tetapi 
karena kedua lengannya pendek, sedang-kan kaki kanan itu pun pendek, maka 
sukar baginya untuk dapat memegang kaki itu dan dia pun berjingkrak menari- 
nari dengan sebelah kaki, matanya ter-belalak mulutnya ngos-ngosan seperti 
orang makan mrica saking nyerinya, karena kakinya terasa kiut-miut seperti 
pecah-pecah tulangnya. Akan tetapi, dua orang kawannya menjadi marah dan 
me-reka pun siap untuk menerjang. 

Yo Han tidak mempedulikan mereka. Dia melihat panglima itu pun terkejut dan 
bangkit dari tempat duduknya, siap hendak melarikan diri. Sekali tubuhnya 
berkelebat, dia sudah meloncat ke dekat panglima itu dan jari tangannya 
menotok. Tubuh panglima itu menjadi lemas dan dia pun jatuh terduduk kembali 
ke atas kursinya, hanya dapat memandang dengan mata terbelalak karena Yo 
Han sudah menghampiri tiga orang tukang pukul itu dengan sikap tenang. 

Kini Tong Gu Si Gendut sudah men-cabut golok besarnya. Tulang kakinya tidak 
patah, akan tetapi membengkak dan kebiruan, nyeri sekali. Si Muka Ku-ning 
bermata sipit yang bernama Cong Kak juga mencabut sepasang pedangnya, 
sedangkan Si Hidung Kakatua mencabut rantai baja. Mereka bertiga mengepung 
Yo Han, namun pemuda ini bersikap te-nang. Dia tidak suka berkelahi, tidak 
suka menggunakan kekerasan, akan tetapi sekarang dia melihat kebenaran 
pen-dapat mendiang gurunya. Kepandaian silat memang amat penting, untuk 
meng-hadapi orang-orang yang sewenang-we-nang seperti ini! Bukan untuk 
berkelahi, bukan untuk menggunakan kekerasan, melainkan untuk menundukkan 
yang jahat untuk menegakkan kebenaran dan ke-adilan! 

“Lebih baik kalian membujuk majikan kalian untuk menyerahkan dua benda 
curian itu kepadaku. Kalau kalian meng-gunakan kekerasan, maka kalian sendiri 
yang akan menjadi korban kekerasan kalian itu!” Yo Han masih menasihati, 
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karena kalau dapat, dia hendak menyelesaikan masalah itu tanpa harus 
melawan tiga orang ini. 

Tentu saja nasihatnya itu menggelikan bagi orang-orang yang biasa 
menggunakan kekerasan itu. Mereka sudah marah sekali dan tanpa dikomando 
lagi, ketiganya sudah memutar-mutar senjata dan meng-gerakkan senjata 
mereka dengan kuat dan cepat, menerjang ke arah Yo Han. Pemuda ini telah 
mewarisi ilmu-ilmu yang amat tinggi, namun belum pernah dia 
mempergunakannya dalam perkelahian. Biarpun demikian, melihat gerakan tiga 
orang yang bagi orang lain nampak cepat itu, baginya kelihatan lamban sekali 
dan dia dapat melihat jelas ke arah mana senjata mereka itu menyambar. 
Dengan kelincahan tubuhnya yang sudah mempe-lajari segala macam ilmu tari 
dari Thian-te Tok-ong yang sebenarnya merupakan ilmu-ilmu silat tinggi, dengan 
amat mudah dia mengelak ke sana sini dan semua serangan senjata itu sama 
sekali tidak mampu menyentuhnya. 

Yo Han tidak ingin membunuh orang, bahkan melukainya pun dia tidak tega, 
walaupun dia tahu bahwa tiga orang ini biasanya mempergunakan kekerasan 
untuk menindas orang lain. Dia harus bekerja cepat agar urusan itu segera dapat 
di-selesaikannya dengan baik. Maka, begitu tangan kakinya bergerak dengan 
kecepat-an yang tak dapat diikuti pandang mata tiga orang pengeroyoknya, tiba- 
tiba tiga orang itu berturut-turut, jatuh terpelan-ting dalam keadaan lemas 
tertotok. Senjata mereka terlepas dari pegangan dan mengeluarkan suara berisik 
ketika ter-jatuh ke atas lantai. 

Akan tetapi, agaknya suara ribut-ribut itu telah terdengar oleh para pe-ngawal 
panglima itu. Sebelas orang pera-jurit pengawal berserabutan memasuki 
ruangan yang luas itu dengan senjata di tangan dan begitu masuk, mereka 
sudah dapat menduga apa yang terjadi, melihat majikan mereka duduk tak 
bergerak dan tiga orang jagoan itu roboh dan tak mampu bergerak pula. Maka, 
serentak mereka mengepung Yo Han dan menye-rangnya dengan senjata 
mereka. 

Yo Han maklum bahwa kalau dia ti-dak bertindak cepat, akan makin sukarlah 
keadaannya. Dia pun mengeluarkan ke-pandaiannya dan bagaikan seekor 
burung walet beterbangan, tubuhnya menyambar-nyambar dan kembali para 
pengeroyoknya roboh tertotok seorang demi seorang. Tubuh mereka 
berserakan, ada yang ber-tumpuk dan dalam waktu yang singkat, sebelas orang 
itu pun sudah roboh semua tanpa mengalami luka, hanya tertotok dan lemas tak 
mampu bergerak. 

Sebelum datang lagi pengeroyok, sekali loncat Yo Han telah mandekat! Coan 
Ciangkun yang marah duduk terto-tok dan tak mampu bergerak. Yo Han 
membebaskan totokannya terhadap pembesar itu dan Coan Ciangkun dapat 
pula bergerak. Akan tetapi dia tidak berani bengkit berdiri karena pemuda yang 
lihai itu telah mengancamnya dengan jari ta-ngan di leher! 
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“Mau apa engkau? Engkau akan dihu-kum mati untuk ini!” kata Coan Ciang-kun 
dengan nada marah. “Pasukanku akan menangkapmu!” 

“Sebelum aku di tangkap, aku akan dapat membunuhmu lebih dulu, Ciangkun!” 
Yo Han mengancam. 

Wajah yang marah itu seketika menjadi pucat karena Sang Panglima maklum 
bahwa pemuda yang dengan mudahnya merobohkan empat belas orang 
pengawal-nya, tentu tidak hanya menggertak, akan tetapi benar-benar akan 
dapat membu-nuhnya dengan mudah. 

“Apa yang kauinginkan?” katanya dan biarpun nadanya masih membentak, 
na-mun suara itu gemetar. 

Yo Han mendengar suara ribut-ribut di luar ruangan, suara banyak orang dan 
dia tahu bahwa tentu pasukan penjaga sudah datang mengepung ruangan itu. 

“Pertama, kauperintahkan agar pasukanmu mundur dan jangan mengganggu 
percakapan kita di ruangan ini. Hayo cepat lakukan!” Sengaja dia menyentuh 
leher panglima itu dengan jari-jari tangannya. Panglima itu bergidik dan dia pun 
berseru dengan suara nyaring. 

“Pasukan jaga, semua mundur dan jangan ganggu aku Kami sedang bicara dan 
tidak boleh siapa pun mengganggu kami!” 

Suaranya dikenal oleh para penjaga dan biarpun merasa heran, mereka semua 
mendengar dan tidak berani mendekati ruangan itu walaupun di sebelah sana 
mereka tetap mengatur pengepungan karena mereka tahu bahwa, ada seorang 
asing bersama majikan mereka, dan bahwa belasan orang pengawal telah 
diro-bohkan orang asing itu. 

“Bagus, Ciangkun. Kalau engkau me-menuhi semua permintaanku, aku akan 
membebaskanmu dan tidak akan meng-ganggumu lagi. Sekarang, keluarkan 
dua buah benda mustika yang kaucuri dari dalam gedung pusaka istana itu!” 

Wajah itu semakin pucat. “Apa.... apa maksudmu? Pusaka.... yang mana....?” 

“Tidak usah berpura-pura lagi, Ciang-kun. Aku sudah tahu semuanya. Engkau 
mendendam kepada keluarga Gan karena lamaranmu ditolak, dan untuk 
membalas sakit hati itu, engkau sengaja menyuruh orang mencuri dua buah 
benda pusaka dari dalam gedung pusaka istana agar Gan Taijin menerima 
hukuman. Den eng-kau menjanjikan kepada Gan Taijin untuk mendapatkan 
kembali pusaka-pusaka yang hilang itu asal dia mau menyerahkan puterinya 
kepadamu!” 
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Sepasang mata itu terbelalak. “Tidak! Tidak! Mana buktinya bahwa aku 
melaku-kan semua itu?” 

Yo Han memandang ke arah meja di depan panglima itu. Sabuah meja terbuat 
dari papan yang tebal. Dia menggerakkan tangan kirinya mencengkeram ke arah 
ujung meja. 

“Krekk-krekk....!” Dan ujung meja itu hancur menjadi bubuk dalam 
cengkeram-annya. Wajah panglima itu menjadi pucat sekali dan matanya 
terbelalak ketakutan. 

“Ciangkun, apakah lehermu lebih ke-ras daripada papan meja ini?” 

“Jangan.... jangan bunuh aku.... apa yang kaukehendaki?” pembesar itu 
berka-ta, suaranya kehilangan keangkuhannya, bernada menyerah. 

“Coan Ciangkun, engkau seorang laki-laki, dan memegang jabatan tinggi 
se-bagai panglima. Semestinya engkau seo-rang yang gagah perkasa. Akan 
tetapi perbuatanmu ini sungguh memalukan se-bagai seorang laki-laki. Kalau 
pinangan-mu ditolak, itu berarti bahwa nona Gan Bi Kim bukan jodohmu. Kenapa 
engkau hendak memaksanya dengan cara yang begini curang dan pengecut? 
Kadudukanmu tinggi, akan tetapi watakmu sungguh rendah. Sekarang, aku 
hanya ingin engkau memperbaiki kesalahanmu, mengembali-kan dua buah 
benda pusaka itu kepadaku. Cepat, atau aku akan kehilangan kesa-baranku dan 
tanganku yang gatal-gatal ini akan mencengkeram lehermu atau kepalamu!” 
Sengaja Yo Han meraba-raba leher itu dan Coan Ciangkun bergidik. 

“Jangan bunuh.... baik, akan kukemba-likan....! Tapi.... dua buah benda itu 
di-simpan oleh Tong Gu itu....” Dia menun-juk ke arah tubuh gendut Tong Gu, 
seorang di antara tiga jagoannya tadi, dengan telunjuk yang menggigil. 

Yo Han dapat menduga bahwa pangli-ma itu tidak main -main atau hendak 
menipunya. Bagaimanapun juga, panglima itu telah berada di dalam 
kekuasaannya dan tidak akan mampu berbuat apa pun. “Akan kusadarkan dia 
dan cepat perin-tahkan dia mengambil dua buah pusaka itu!” katanya dan sekali 
tangannya ber-gerak, dia telah membebaskan totokan Tong Gu. Si Gendut itu 
dapat bergerak dan meloncat dengan sikap hendak menyerang. Akan tetapi 
Coan Ciangkun menghardiknya. 

“Tolol, apa yang akan kaulakukan?” Dia memang mendongkol sekali melihat 
ketidakbecusan para jagoannya. Malawan seorang pemuda saja, mereka bertiga 
ro-boh, bahkan belasan orang pengawalnya juga roboh. Dan sekarang, masih 
berlagak hendak melawan! 

Tong Gu terkejut dan membungkuk di depan pembesar itu. “Maafkan hamba.... 
hamba kira_” 
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“Tidak usah banyak cakap. Cepat kau ambil dua buah pusaka itu dan bawa ke 
sini!” perintah Coan Ciangkun. 

“Baik, Ciangkun!” kata Tong Gu. 

Sebelum dia pergi Yo Han berkata, “Tong Gu, jangan coba untuk main gila. 
Ingat, nyawa majikanmu berada di dalam tanganku. Dia akan mati sebelum 
engkau dapat melakukan sesuatu terhadap diriku!” 

“Kalau engkau main gila, akan kusu-ruh hukum siksa sampai mati!” bentak Coan 
Ciangkun yang agaknya ingin ce-pat-cepat bebas dari tangan pemuda yang lihai 
itu. “Cepat pergi dan ambil benda-benda itu!” 

Tong Gu keluar dari ruangan itu dan tenta saja dia disambut oleh hujan 
per-tanyaan dari para rekannya di luar ruangan. Akan tetapi, dia memberi isarat 
dengan telunjuk di depan mulut. 

“Gawat Ciangkun telah dikuasai iblis itu. Kalau kita bergerak, tentu Coan 
Ciangkun akan dibunuhnya. Kita tidak boleh bergerak sebelum Ciangkun 
dibebaskan. Kepung saja dari luar, jangan sampai ada yang lolos. Aku harus 
mengambilkan pusaka itu sekarang juga,” bisiknya kepada para pimpinan 
pasukan. 

Kini setelah penghuni gedung itu te-lah terbangun dan suasananya menjadi 
panik. Namun, pasukan itu hanya mengepung di luar gedung, dan keluarga 
Coan Ciangkun berkumpul di sebelah dalam, dijaga oleh pasukan pengawal 
dengan ketat. 

Tong Gu tidak berani mengabaikan perintah Coan Ciangkun karena dia maklum 
sepenuhnya bahwa nyawa majikannya dalam ancaman bahaya maut. Dia tahu 
betapa lihainya pemuda yang menawan majikannya itu. Bukan saja dia dan dua 
orang rekannya yang terkenal jagoan roboh di tangan pemuda itu, juga belasan 
orang pengawal roboh dalam waktu singkat. Kepandaian pemuda itu tidak wajar, 
tidak seperti manusia biasa! 

Tong Gu muncul kembali ke dalam ruangan itu. Keadaan di situ masih seperti 
tadi. Coan Ciangkun masih duduk menghadapi meja yang patah ujungnya, dan 
pemuda itu masih berdiri di belakang panglima dengan sikap tenang sekali. 
Justru ketenangan sikap pemuda itu yang membuat Tong Gu merasa seram. Dia 
meletakan bungkusan dua buah banda itu di atas meja depan Coan Ciangkun. 
Yo Han lalu membuka bungkusan itu dan melihat bahwa memang itulah dua 
benda pusaka yang hilang. Dia sudah mendapat keterangan jelas dari Gan Seng 
bagaima-na bentuk dan rupa dua buah benda pu-saka itu. Tanpa ragu lagi, dia 
mengambil benda-benda itu dan menyimpannya ke daam saku jubahnya. 
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“Kami telah menyerahkan dua buah benda pusaka itu, sekarang bebaskan kami 
dan pergilah, jangan ganggu kami lagi!” kata Coan Ciangkun menuntut. 

“Nanti dulu, Ciangkun,” kata Yo Han dan dia memandang kepada Tong Gu lalu 
berkata, “Tong Gu, cepat kausediakan kertas dan alat tulis untuk Coan 
Ciang-kun!” 

Tong Gu tidak berani membantah dan di dalam ruangan itu memang tersedia 
alat tulis dan kertasnya. Setelah perleng-kapan itu berada di atas meja, Yo Han 
lalu berkata, “Ciangkun, sekarang tulislah surat pengakuanmu bahwa engkau 
yang melakukan pencurian itu!” 

Sepasang mata itu terbelalak. “Akan tetapi.... engkau ingin melaporkan aku dan 
mencelakakan aku....?” 

Yo Han tersenyum. “Kami bukanlah orang-orang macam engkau yang suka 
bertindak curang, Ciangkun. Surat itu perlu untuk pegangan Gan Taijin, agar 
engkau tidak lagi mengganggunya. Kalau engkau berani mengganggunya, maka 
tentu surat pengakuan itu akan diserah-kannya kepada Sri Baginda Kaisar.” 

Panglima Coan itu menjadi lemas. Kalau tadinya dia masih mengandung 
ha-rapan kelak akan membalas semua ini kepada Gan Seng, kini harapannya itu 
membuyar seperti asap tertiup angin. Dia telah kalah mutlak dan sebagai 
seorang ahli perang, dia pun tahu bahwa ada waktu menang dan ada pula waktu 
kalah. Dan sekali ini, dia benar-benar kalah dan tidak berdaya. Maka, tanpa 
banyak cakap lagi dia segera mengambil pena bulu dan menuliskan surat 
pengakuan seperti yang dikehendaki Yo Han. Yo Han mendikte dan diturut oleh 
panglima itu. Setelah selesai, Yo Han mengambil surat itu dan membacanya 
sekali lagi. 


Saya yang bertanda tangan di bawah ini mengaku telah mencuri dua benda 
pusaka, yaitu cap kebesaran dan bende-ra lambang kekuasaan, dari dalam 
gu-dang pusaka istana. Perbuatan itu saya lakukan untuk membalas dendam 
dan men-celakakan keluarga Gan Seng, karena lamaran saya terhadap 
puterinya telah ditolaknya. Kemudian, karena mengin-safi perbuatan saya yang 
jahat, saya mengembalikan dua buah benda pusaka itu dan berjanji tidak akan 
mengganggu keluarga Gan lagi. 


Tertanda saya, 
PANGLIMA COAN. 
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Yo Han menggulung surat pengakuan itu dan memasukkannya ke dalam saku 
jubahnya pula. Diam-diam Coan Ciangkun mengepal tinju. Masih ada harapan 
untuk menebus kesalahannya, yaitu dengan menghadang pemuda ini, 
mengerahkan pasukan dan menangkapnya sebelum pemuda itu menyerahkan 
dua benda pusaka dan surat pengakuannya kepada Gan Seng. Kalau pemuda 
ini dapat ditangkapnya, semua itu dapat dirampasnya kembali, dan dia dapat 
menebus kekalahannya saat itu. 

Akan tetapi, harapan terakhir ini membuyar seperti gantungan terakhir pada 
sehelai rambut yang putus ketika pemuda itu memegang lengan kanannya dan 
berkata dengan lembut tapi nadanya memerintah, “Mari, Ciangkun. Kau antar 
aku keluar dari gedung ini!” 

Tentu saja hatinya protes karena perintah itu merupakan tanda kekalahan 
terakhir baginya, akan tetapi dia tidak berani membantah dan dengan kepala 
menunduk, dia melangkah keluar dari ruangan itu, pergelangan tangan 
kanannya digandeng Yo Han, seperti dua orang sahabat baik jalan bersama, 
seolah-olah panglima itu mengantar seorang tamu yang akrab keluar 
meninggalkan rumah-nya! Para prajurit dan pengawal yang tadinya sudah 
mengepung gedung itu, kini hanya melongo saja tidak berani bertindak apa-apa 
karena komandan me-reka pun diam dalam seribu bahasa, ti-dak berani 
mengeluarkan komando untuk melakukan penyergapan! 

Setelah tiba di pintu gerbang depan, Yo Han berkata kepada panglima itu. 
“Coan Ciangkun, terima kasih atas segala kebaikanmu. Mudah-mudahan saja 
engkau tidak melakukan kekeliruan-kekeliruan selanjutnya. Selamat tinggal!” 

Sekali berkelebat, pemuda itu lenyap ditelan kegelapan malam. Beberapa orang 
perwiranya berloncatan keluar dengan pedang di tangan, hendak melakukan 
pengejaran. Akan tetapi Coan Ciangkun mengangkat tengan kanan ke atas. Dia 
maklum bahwa pemuda itu terlalu lihai dan kalau dia salah langkah lagi, mungkin 
dia tidak akan tertolong dan surat pengakuannya tadi merupakan ujung pe-dang 
yang sudah ditodongkan, di depan dadanya! 

“Jangan kejar dia! Biarkan pergi, aku telah kalah,” katanya dengan lemas dan 
dia pun memasuki gedungnya. Tentu saja anak buahnya tidak berani melanggar 
pe-rintah ini. Apalagi pemuda itu sudah le-nyap dan mereka tidak tahu harus 
men-cari dan mengejar ke mana. 

Ketika Yo Han menyerahkan dua buah benda pusaka itu bersama surat 
pengaku-an Coan Ciangkun, Gan Seng dan isteri-nya menjadi demikian gembira 
den ter-haru sehingga kalau tidak dicegah oleh Yo Han, mau rasanya mereka 
menjatuh-kan diri berlutut di depan kaki pemuda itu! Yo Han bukan saja telah 
menyela-matkan Gan Seng, akan tetapi juga selu-ruh keluarganya dari 
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malapetaka yang amat besar! Gan Seng merangkulnya dan kedua matanya 
basah, sedangkan isteri-nya sudah menangis saking harunya, di-rangkul puteri 
mereka, Gan Bi Kim, yang juga merasa gembira bukan main. 

“Yo Han, engkau sungguh merupakan bintang penolong dan penyelamat kami 
sekeluarga. Entah bagaimana keluarga kami akan dapat membalas budimu ini, 
Yo Han.” 

“Aih, Paman Gan, kenapa bicara se-perti itu? Saya hanya melaksanakan tu-gas 
saya, memenuhi perintah dan pesan terakhir dari mendiang Suhu. Kalau Pa-man 
hendak berterima kasih, semestinya berterima kasih kepada Suhu Ciu Lam Hok 
karena saya hanya mewakili beliau saja.” 

Nenek Ciu Ceng juga segera sembuh seketika ketika mendengar hasil baik 
yang diperoleh Yo Han dalam menyela-matkan keluarga puteranya. Ketika 
di-beri tahu tentang kematian kakaknya, nenek ini menangis dan menuntut 
kepada puteranya agar malam itu juga diadakan sembahyang terhadap arwah 
kakaknya, mendiang kakek Ciu Lam Hok, yang te-lah mengirim muridnya dan 
menyelamat-kan mereka. Melihat ini, Yo Han merasa tidak tega untuk 
menceritakan keadaan kakek Ciu Lam Hok yang buntung kedua kaki tangannya 
itu. Biarlah mereka menganggap bahwa suhu hidup sampai saat terakhir dalam 
keadaan sehat dan berbahagia, pikirnya. 

Akan tetapi, betapa kagetnya ketika dia mendengar nenek Ciu Ceng yang 
bersembahyang depan meja sembahyang itu menangis lalu berkata dengan 
suara sungguh-sungguh, seolah-olah suhunya masih hidup dan berdiri atau 
duduk di situ. 

“Hok-ko, kami sekeluarga hutang budi dan nyawa kepada muridmu! Oleh karena 
itu, ijinkanlah kami mempererat ikatan antara muridmu dengan keluarga Gan 
Seng, keponakanmu. Kami mohon perse-tujuanmu agar muridmu dapat menjadi 
jodoh cucuku Gan Bi Kim.” 

Tentu saja Yo Han terkejut bukan main. Dia tidak dapat mengeluarkan kata apa 
pun dan dia lalu diam-diam menyingkir dari ruangan itu, menuju ke kamar yang 
sudah dipersiapkan untuk dia bermalam di rumah keluarga Gan itu. Dia tidak 
tahu bahwa gadis cantik itu pun menjadi merah sekali wajahnya dan seperti juga 
dia, Bi Kim cepat lari memasuki kamarnya. 

Malam itu Yo Han tidak dapat tidur pulas. Gelisah dia memikirkan ucapan nenek 
Ciu Ceng. Ucapan itu seperti terdengar terus bergema di dalam telinganya. Dia 
akan di jodohkan dengan Bi Kim! 

Terjadi semacam pertempuran di dalam hatinya. Ada suara-suara yang seolah 
memaksanya untuk membayangkan kasenangan-kesenangan yang akan 
dinikmatinya kalau dia menjadi suami Bi Kim. Dia seorang pemuda yatim piatu 
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yang miskin dan tidak punya apa-apa, menda-dak akan menjadi suami seorang 
gadis puteri bangsawan! Bi Kim seorang gadis yang cantik jelita, berdarah 
bangsawan dan kaya raya. Kalau dia menjadi suaminya, maka sekaligus 
derajatnya akan terangkat naik tinggi sekali! Dia akan mempunyai seorang isteri 
yang cantik jelita, dari keluarga bangsawan yang terhormat dan menurut 
penglihatannya baik budi. Dia akan menjadi seorang yang dimuliakan, dihormati 
dan kaya raya. Bahkan besar kemungkinan dia akan mendapatkan kedudukan 
yang tinggi. Dan yang lebih dari semua itu, Bi Kim adalah cucu keponakan 
mendiang suhunya! Mau apalagi? Belum tentu selama hidupnya dia akan 
mendapat kesempatan sebaik itu, menerima anugerah sebesar itu. De-mikian 
bisikan di dalam hatinya yang menonjolkan segi-segi yang akan menda-tangkan 
kesenangan bagi hidupnya. 

Akan tetapi, ada suara lain yang me-nentangnya. Suara ini menonjolkan hal-hal 
yang sebaliknya. Mengingatkan dia bahwa kalau dia menerima perjodoh-an itu, 
dia akan kehilangan kebebasannya. Dia akan terikat di situ. Dan tiba-tiba saja 
bayangan seorang anak perempuan yang mungil dan berpakaian merah mun-cul 
delam benaknya. Sian Li! Bayangan anak ini selalu saja muncul setiap kali 
harinya mengalami guncangan atau dalam keadaan kesepian atau gelisah 
seperti sekarang ini. Sian Li yang manis, yang mungil, yang lincah jenaka, yang 
amat sayang kepadanya dan amat disayangnya! Dia ingin bertemu kembali 
dengan Sian Li! Dan kalau dia menjadi mantu keluar-ga Gan di kota raja, dia 
terpaksa harus tinggal di situ, padahal dia masih harus melaksanakan tugas lain 
yang dipesan suhunya, yaitu mencari mutiara hitam pusaka milik gurunya yang 
hilang dan kabarnya dibawa seorang kepala suku bangsa Miao! Ah, inilah yang 
dapat dia jadikan alasan! Mendapatkan jalan untuk dipergunakan sebagai alasan 
penolakannya hatinya tenang dan dia pun dapat tidur pulas menjelang pagi. 

Dia hanya tidur selama dua jam saja karena pada keesokan harinya, pagi-pagi 
sekali ketika terdengar kokok ayam jan-tan, dia sudah bangun kembali. 
Tubuhnya terasa segar. Jauh lebih menyehatkan tidur selama dua jam dengan 
pulas dari-pada tidur semalam suntuk dalam keada-an gelisah. Dia segera mandi 
karena dalam gedung besar itu selalu tersedia air secukupnya di kamar mandi. 
Tubuhnya makin nyaman dan dia pun berganti pakaian dan melihat bahwa 
rumah itu masih sunyi, agaknya penghuninya masih tidur, dia pun keluar melalui 
pintu belakang menuju ke taman bunga yang berada di belakang. Agaknya, 
setiap ru-mah gedung seorang bangsawan atau hartawan pasti mempunyai 
sebuah taman bunga yang indah. Taman bunga milik keluarga Gan itu pun luas 
dan indah sekali, terdapat kolam ikan yang lebar dan anak sungai buatan yang 
selalu mengalirkan air yang jernih. Ada beberapa buah jembatan yang cantik 
sekali, dibuat de-ngan seni indah dan dicat merah kuning. Ada pondok kecil 
tempat borteduh kalau hawa sedang panas. 

Yo Han mengagumi keindahan taman itu dan karena pada waktu itu musim 
bunga sedang mulai, maka sebagian besar tanaman di situ mulai berkuncup dan 
berbunga. Bahkan teratai merah dan putih di kolam ujung juga mekar meriah. 
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Tiba-tiba Yo Han terkejut dari la-munannya ketika dia melihat seorang wanita 
berdiri di dekat kolam bunga teratai, membelakanginya. Tadi dia tidak melihatnya 
karena serumpun mawar me-nutupinya dan sekarang dia melihatnya, akan tetapi 
sudah terlampau dekat dan selagi dia hendak cepat membalikkan tubuh pergi 
dari situ, orang itu sudah membalikkan tubuh memandangnya dan menegur. 

“Yo-twako (Kakak Yo)....” 

Yo Han merasa serba salah. Hendak pergi dapat menimbulkan kesan tidak 
ramah dan sombong, kalau tinggal di situ dapat dianggap kurang sopan karena 
bertemu dengan gadis puteri tuan rumah di pagi buta dalam taman. Apalagi 
me-ngingat bahwa semalam, nenek gadis itu menjodohkan dia dengan Bi Kim. 
Dia cepat merangkap kedua tangan depan dada dan membungkuk untuk 
memberi hormat. 

“Kim-moi (Adik Kim), selamat pagi! Aku tidak tahu bahwa engkau berada di sini, 
maafkan aku kalau mengganggu ketenanganmu.” 

Wajah gadis itu berubah kemerahan dan ia menahan senyumnya sambil 
memandang dari bawah dengan kepala menunduk. Kerling matanya sungguh 
amat menarik, kerling sopan dan malu-malu. “Ah, Yo-toako kenapa bersikap 
amat sungkan? Tentu saja tidak mengganggu. Akan tetapi, kulihat sepagi ini 
engkau sudah bangun, sudah mandi dan berpakaian rapi!” 

“Benar, Kim-moi, karena aku hanya menanti sampai orang tuamu dan nenek-mu 
bangun untuk berpamit dari mereka.” 

Bi Kim mengangkat muka den mena-tap wajah Yo Han sepenuhnya dengan 
mata terbelalak. Diam-diam Yo Han ter-pesona. Mata itu demikian indahnya 
keti-ka terbelalak. Seperti lukisan! Nampak betapa sepasang alis yang hitam 
kecil melengkung itu agak terangkat menjauhi mata betapa bulu mata yang halus 
lebat itu bergerak-gerak menimbulkan bayang-bayang gelap di sekitar mata, dan 
biji mata itu nampak lebih lebar dari biasa-nya, begitu bening dan lembut, 
mengkilat basah. 

“Toako.... kau.... kau mau berpamit? Mau pergi....?” 

Sejenak dua pasang mata bertemu dan mata yang terbelalak itu akhirnya 
menunduk kembali, terbawa muka yang ditundukkan. Dalam suara itu 
terkandung getaran seperti orang yang menangis sehingga Yo Han menjadi 
terheran-heran. Dia menganggukkan muka dan kalau ga-dis itu masih 
memandangnya, tentu dia tidak akan mengeluarkan suara, cukup dengan 
mengangguk saja. Akan tetapi karena gadis itu menunduk dan tidak 
memandangnya, tentu saja anggukan ke-palanya sebagai jawaban itu tidak akan 
terlihat, dan sikap gadis itu jelas menun-tut jawaban. 
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“Benar, Kim-moi. Aku akan pergi me-lanjutkan perjalananku,” katanya lirih dan 
singkat. 

Gadis itu mengangkat mukanya dan Yo Han merasa semakin heran. Gadis itu 
jelas menangis, atau setidaknya ber-linang air mata! Sungguh aneh! 

“Akan tetapi, semalam nenek....” Tiba-tiba ia menghentikan ucapannya dan 
me-nunduk makin dalam, agaknya baru ter-ingat bahwa ia telah mengeluarkan 
ucapan yang sama sekali tidak pantas. la tidak sengaja berkata demikian. 
Ucapan neneknya semalam yang menjodohkan ia dengan pemuda ini terngiang 
di telinganya sepanjang malam, membuat ia tidak dapat tidur dan pagi-pagi ini ia 
keluar ke taman dengan suara neneknya masih terns mengiang di telinganya. 
Oleh karena itulah, tanpa disadari dan tanpa di-sengaja, perasaannya itu 
terucapkan oleh mulutnya dan biarpun ditahannya, namun ia telah menyebut 
neneknya dan tentu pemuda itu dapat mengerti. Betapa me-malukan! 

Memang Yo Han mengerti dan dia pun tertegun. Kiranya seperti juga dia, usul 
nenek Ciu Ceng itu membuat gadis ini menjadi gelisah! 

“Maksudmu, pernyataan nenek Ciu Ceng tentang.... perjodohan itu, Kim-moi? 

Mendengar betapa ucapan pemuda itu terdengar wajar dan santai, perlahan- 
lahan kecanggungan yang dirasakan gadis itu pun berkurang dan ia berani 
meng-angkat muka memandang wajah Yo Han. 

Bi Kim mengangguk dan bertanya lirih, “Bagaimana pendapatmu tentang usul 
nenek itu?” 

Hemm, gadis ini cukup tabah, pikir Yo Han. Dan dia merasa girang sekali. 

Memang jauh lebih baik membicarakan urusan ini dengan hati terbuka, daripada 
harus menyimpannya dalam hati dan menjedi ganjalan kelak. Dia tahu bahwa Bi 
Kim adalah seorang gadis terpelajar dan mampu berpikir jauh dan 
berpan-dangan luas, tidak sempit seperti gadis-gadis yang tiada pendidikan 
yang baik. 

“Nanti dulu, Kim-taoi. Karena usul itu datang dari pihak keluargamu, maka aku 
ingin sekali mendengar dulu bagai-mana pendapatmu dengan pertanyaan nenek 
itu. Lebih baik kita bicara dengan terus terang, karena hal ini menyangkut 
kehidupan kita berdua di masa mendatang. Nah, katakan bagaimana 
pendapat-mu?" 

Kembali wajah gadis itu memerah. Biarpun dia bukan gadis dusun dan 
ber-pendidikan, namun bicara tentang urusan perjodohan tentu saja membuat ia 
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mera-sa kikuk dan malu. la kembali menunduk dan suaranya terdengar gemetar 
dan canggung, juga lirih. 

“Apa yang dapat kukatakan, Toako? Engkau telah menyelamatkan keluarga 
kami, kalau tidak ada bantuanmu, tentu Ayahku dihukum dan kami yang menjadi 
keluarganya juga tidak akan lolos dari hukuman. Lebih lagi, kalau tidak ada 
engkau yang menundukkan panglima jahanam itu, dia tentu akan terns 
merong-rong dan menggangguku. Kini kami bebas dan merasa lega. Semua ini 
karena pertolonganmu. Tentu saja aku.... aku.... ah, bagaimana aku akan dapat 
menolak? Aku.... eh setuju sekali.” 

Yo Han mengerutkan alisnya. Dia mengerti akan isi hati gadis itu. Tidak hanya 
karena ingin balas budi! Memang gadis itu agaknya suka kepadanya. Hal ini 
mudah diketahuinya dari pandang matanya dan sikapnya, dan jantungnya sendiri 
berdebar tegang. Betapa akan senangnya disayang oleh seorang gadis secantik 
jelita Bi Kim! 

Akan tetapi, kembali wajah seorang anak perempuan berpakaian merah 
mun-cul di benaknya, mengusir bayangan me-nyenangkan dari Bi Kim, wajah 
Sian Li! Dan teringatlah dia akan tugasnya yang penting, yaitu mencari mutiara 
hitam gurunya. Maka, dia pun diam saja, ter-mangu-mangu dan tidak tahu harus 
bicara apa. 

Karena pemuda itu tidak menanggapi pengakuannya tadi, Bi Kim memberanikan 
diri melawan rasa canggung dan malu, mengangat muka memandang. la melihat 
pemuda itu bengong saja, maka ia pun balik bertanya. 

“Bagaimana dengan pendapatmu sendiri, Yo-toako?” suaranya terdengar penuh 
harap, matanya bersinar-sinar, mulutnya membayangkan senyum dikulum. Mulut 
gadis itu memang hebat, begitu penuh daya tarik, menggairahkan dan 
menantang. 

“Aku....? Eh, pendapatku? Ah, bagimana, ya? Kim-moi, pemuda mana yang 
tidak akan bangga hati dan merasa bahagia sekali menjadi jodohmu? Engkau 
seorang gadis bangsawan yang cantik jelita dan orang tuamu berkedudukan 
tinggi, bangsawan dan hartawan. Di samping kecantikanmu, engkau pun 
berpendidikan dan berbudi baik sekali. Apalagi yang dikehendaki seorang 
pemuda dari seorang gadis? Sebaliknya, aku hanya seorang pemuda yatim piatu 
yapg tidak mempunyai apa-apa, tidak berpendidikan, bodoh dan miskin. Aku 
bagaikan seekor burung gagak di samping engkau seperti burung dewata! 
Bagaimana aku berani menjajarkan diriku yang hina dan papa ini dengan dirimu 
yang begitu mulia dan anggun?” 

“Yo-toako!” Bi Kim berseru penuh penasaran dan alisnya yang hitam kecil 
panjang melengkung itu berkerut. “Jangan engkau merendahkan diri seperti itu! 
Orang boleh rendah hati, itu baik sekali. Akan tetapi rendah diri? Tidak ada 
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gu-nanya, Toako. Apalagi kenyataan menun-jukkan bahwa engkau seorang 
pemuda yang amat lihai, berilmu tinggi dan di dekatmu, orang akan merasa 
aman ten-teram, tidak takut menghadapi ancaman apapun juga. Dibandingken 
dengan engkau, aku seorang gadis yang lemah sekali dan sama sekali tidak 
berdaya menghadapi kejahatan yang merajalela di dunia ini. Aku hanya bertanya 
tentang pendapatmu, bukan keadaan dirimu yang kaurendahkan seperti itu, 
Toako” 

Yo Han tersenyum. Tepat dugaannya. Gadis ini memang pandai dan cerdik, 
pandai bicara. “Maafkan aku, Kim-moi. Aku bukan merendahkan diri, melainkan 
menyatakan pendapatku berdasarkan ke-nyataan. Akan tetapi bukan keadaan 
itu yang membuat aku terpaksa tidak berani menerima usul nenekmu, melainkan 
kare-na aku masih harus melaksanakan tugas yang dipesankan mendiang Suhu 
kepadaku yaitu mencari sebuah benda pusaka milik Suhu yang hilang dicuri 
orang.” 

Gadis itu nampak kecewa, akan teta-pi menutupi perasaannya dengan bertanya 
serius. “Pusaka apakah yang hilang itu, Toako?” 

“Sebuah benda pusaka milik Suhu yang disebut mutiara hitam, kabarnya kini 
be-rada di tangan seorang kepala suku bangsa Miao. Karena itu, tugas ini harus 
kulaksanakan dulu sampai berhasil.” 

“Dan kalau engkau sudah berhasil de-ngan tugas itu?” Bi Kim mengejar. 

“Kalau sudah berhasil.... bagaimana nanti saja. Kelak masih banyak waktu untuk 
bicara tentang urusan pribadi, Kim-moi. Bukankah jodoh berada di ta-ngan 
Tuhan? Kalau Tuhan menghendaki, agar kita.... berjodoh, pasti hal itu akan 
terjadi. Sebaliknya, kalau Tuhan tidak menghendaki, direncanakan pun akan 
gagal. Karena itu, terus terang saja, se-belum aku selesai menunaikan tugas dari 
mendiang Suhu, aku tidak akan memikir-kan soal perjodohan. Maaf, Kim-moi,” 
katanya cepat menutup ucapannya dengan permintaan maaf karena dia tidak 
ingin menyinggung perasaan gadis itu. Apalagi melihat wajah gadis itu berubah 
agak muram. 

Sampai lama keduanya tidak bicara, kemudian gadis itu membalikkan tubuh-nya 
membelakangi Yo Han dan terdengar suaranya lirih, “Seorang laki-laki akan 
mudah bicara seperti itu, Toako. Akan tetapi bagaimana mungkin seorang 
pe-rempuan berpendapat seperti itu? Kalau belum ada ikatan dengan 
seseorang, ma-ka setiap saat orang tua akan menjodohkan seorang gadis 
dengan pria mana saja yang dianggap baik dan cocok. Dan eng-kau tentu tahu, 
sebagai seorang anak yang berbakti, tidak mungkin aku dapat menolaknya. 
Berbeda halnya kalau seorang gadis sudah terikat, biarpun menan-ti sampai 
beberapa tahun pun tidak ada halangannya....” 
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Yo Han merasa betapa jantungnya berdebar keras. Ucapan dari gadis ini saja 
sudah mengandung arti pengakuan bahwa gadis itu menginginkan mereka 
terikat! Ini berarti bahwa gadis ini mengharapkan menjadi calon jodohnya, bahwa 
gadis ini menaruh harapan kepa-danya dan cinta padanya! Yo Han merasa 
kasihan. Tidak boleh dia menyia-nyiakan harapan seorang gadis sebaik ini, tidak 
boleh menghancurkan hatinya. Dia harus dapat mencari alasan yang lebih tepat. 
Dan teringatlah dia akan Sian Li, akan ayah ibu anak itu, yaitu suhu dan 
subo-nya, guru-gurunya yang pertama sejak dia kecil sampai dia berusia dua 
belas tahun! Bukankah suhu dan subonya itu dahulu juga amat sayang 
kepadanya, bah-kan menganggapnya seperti anak mereka sendiri? Sudah lama, 
sejak menjadi murid Kakek Ciu Lam Hok, dia menyadari sikap suhu dan subonya 
yang tidak ingin meli-hat Sian Li ketularan sikapnya yang dulu sama sekali tidak 
suka belajar ilmu silat. Dia dapat merasakan kekhawatiran kedua orang suami 
isteri pendeker itu yang tentu saja prihatin sekali melihat murid mereka tidak mau 
belajar silat, dan me-lihat murid mereka tidak mau belajar silat, dan melihat 
betapa mungkin saja Sian Li juga mengikuti jejaknya, tidak mau belajar silat. 
Karena pengertian ini, sudah lama dia tidak pernah merasa ke-cewa atau 
menyesal. Dia meninggalkan suhu dan subonya itu bukan karena tidak suka, 
melainkan karena tidak ingin menyusahkan mereka, tidak ingin mengece-wakan 
mereka kerena Sian Li mencontoh dia, tidak suka belajar ilmu silat. 

“Adik Bi Kim. Aku mengerti perasa-anmu. Dan ketahuilah bahwa aku akan 
berbohong kalau tidak mengatakan bahwa setiap orang pemuda akan 
berbahagia sekali menjadi calon jodohmu. Akan te-tapi untuk aku sendiri, aku 
tidak berani memutuskan, karena aku harus bertanya kepada mereka yang 
berhak menentukan. Aku pun ingin seperti engkau, menjadi seorang yang 
berbakti....” 

“Yo-toako! Bukankah kau pernah me-ngatakan bahwa engkau yatim piatu, tidak 
mempunyai ayah dan ibu lagi? Dan gurumu, yaitu kakak dari Nenek juga sudah 
meninggal dunia, lalu siapa lagi yang berhak menentukan?” 

“Belum kuceritakan semua tentang riwayatku kepadamu, Kim-moi. Sebelum 
menjadi murid mendiang Kakek Ciu Lam Hok, aku telah mempunyai guru-guru 
yaitu sepasang suami isteri yang bukan saja mendidikku, akan tetapi juga 
mera-watku sejak aku kecil ditinggalkan orang tuaku. Merekalah yang 
membesarkan aku, sejak aku berusia tujuh tahun ditinggal oleh ayah ibuku, 
sampai aku berusia dua belas tahun. Lima tahun aku seolah-olah menjadi anak 
mereka sendiri dan aku telah menerima budi yang berlimpah dari mereka. Oleh 
karena itu, sudah sepatut-nyalah kalau aku menganggap mereka sebegai 
pengganti orang tuaku dan me-nyerahkan kepada mereka untuk urusan 
perjodohanku. Nah, sekarang sudah kau ketahui semua, Kim-moi. Aku mohon 
diri, hari ini aku akan melanjutkan perjalanan mencari pusaka mendiang Guruku. 
Sela-mat tinggal dan semoga kelak kita dapat bertemu kembali.” 
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“Selamat jalan, Toako.” Gadis itu ce-pat membalikkan tubuh dan pergi 
me-ninggalkan Yo Han, akan tetapi pemuda itu masih sempat melihat tangisnya. 

Yo Han lalu berpamit kepada Nenek Ciu Ceng, Gan Seng dan isterinya. Gan 
Seng dan isterinya menyambut dengan ramah dan berterima kasih, akan tetapi 
Nenek Ciu Ceng tanpa sungkan lagi ber-tanya, “Yo Han, engkau murid kakakku 
yang baik. Sebelum engkau pergi, engkau harus lebih dulu menyatakan 
kesediaanmu menerima permintaan kami.” 

Berdebar rasa jantung dalam dada Yo ,Han. Tadinya dia mengira bahwa nenek 
itu lupa akan ucapannya ketika bersem-bahyang di depan meja sembahyang 
untuk gurunya. Kiranya pada saat ini, nenek itu mengajukan desakan yang 
membuat dia merasa serba salah. Dia melirik ke-pada Bi Kim yang berdiri di 
sudut sam-bil menundukkan mukanya, karena baik dia dan gadis itu tahu apa 
yang dimak-sudkan oleh nenek itu. Akan tetapi, un-tuk memberi kesempatan 
baginya mene-nangkan hatinya yang terguncang karena tegang dia berkata, 

“Permintaan apakah yang Nenek mak-sudkan?” 

“Apalagi, Yo Han? Engkau telah me-nyelamatkan keluarga kami, dan kami tidak 
berani minta apa-apa lagi. Hanya satu, yaitu kami harap engkau suka me-nerima 
cucuku Bi Kim menjadi jodoh-mu....” 

“Nenek....!” Bi Kim terisak dan lari ke dalam kamarnya. Melihat ulah gadis itu, 
Nenek Ciu Ceng terkekeh. “Heh-heh-heh, malu-malu berarti mau. Bagaimana, 
Yo Han? Engkau harus memberi keputus-an dulu agar hati kami merasa lega.” 

Melihat pemuda itu termenung, Gan Seng yang merasa tidak enak melihat 
ibunya seperti mendesak dan memaksa, lalu berkata dengan suara lembut. “Yo 
Han, tentu saja kami tidak memaksamu. Kami akan merasa berbahagia sekali 
kalau engkau suka menerima anak kami sebagai calon isterimu, akan tetapi 
an-daikata engkau tidak suka, kami pun tidak dapat memaksamu.” 

Justeru ucapan yang lembut dari pembesar ini lebih berat rasanya bagi Yo Han. 
Bagaimana mungkin dia mengatakan tidak suka dan menolaknya? Dia cepat 
memberi hormat kepada tiga orang itu. 

“Nenek, Paman dan Bibi yang baik, harap maafkan saya. Sungguh saya tidak 
akan berani menolak, bahkan merasa ter-haru dan berterima kasih sekali atas 
kebaikan penghargaan Sam-wi (Anda Ber-tiga) yang sudi mencalonkan saya 
yang yatim piatu dan papa ini sebagai anggau-ta keluarga. Akan tetapi maaf, 
saya belum dapat memberi keputusan sekerang. Pertama, saya harus 
menyelesaikan tugas yang diberikan mendiang Suhu, yaitu menemukan kembali 
pusaka milik Suhu yang dicuri orang. Ke dua, mengenai perjodohan, saya harus 
menyerahkannya kepada Suhu dan Subo saya yang pertama yang telah menjadi 
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seperti pengganti orang tua saya sebelum saya berguru kepada mendiang Suhu 
Ciu Lam Hok.” 

“Baiklah, Yo Han,” kata Gan-taijin (Pembesar Gan) mendahului agar ibunya 
tidak sempat mengeluarkan ucapan yang sifatnya memaksa atau menyudutkan 
pemuda itu. “Kami sekeluarga akan me-nanti berita darimu setelah engkau dapat 
membuat keputusan.” 

“Terima kasih, Paman. Sekarang saya mohon diri untuk melanjutkan perjalanan 
saya.” 

Setelah memberi hormat lagi, Yo Han lalu melangkah keluar. Akan tetapi 
ter-dengar suara nenek Ciu Ceng, “Ingat, Yo Han. Kami sudah menganggapmu 
se-bagai calon suami cucuku Bi Kim. Kami akan menolak pinangan dari 
manapun juga datangnya dan menunggumu!” 

Gan Seng dan isterinya tidak sempat mencegah dan ucapan itu berkesan dalam 
sekali di hati Yo Han. Mereka sudah menganggap dia tunangan Bi Kim dan ini 
berarti bahwa gadis itu tidak bebas lagi! Dia ingin membantah, akan tetapi 
merasa tidak enak, maka merasa lebih aman tidak menjawab dan melanjutkan 
langkahnya pergi meninggalkan rumah keluarga pembesar tinggi itu. 

Setelah Yo Han pergi, sampai dua hari lamanya Gan Bi Kim tidak 
mening-galkan kamarnya. la merasa semangatnya melayang ikut pergi bersama 
pemuda yang dikaguminya dan yang telah menja-tuhkan cinta hatinya itu. la 
merasa ke-hilangan, apalagi karena jawaban pemuda itu membuat ia tidak yakin 
akan perjo-dohannya dengan pemuda itu. 

Setelah dapat menenteramkan hatinya, ia lalu menghadap ayahnya dan 
merengek agar ia dicarikan guru-guru silat yang pandai karena ia ingin belajar 
ilmu silat. 

“Ah, engkau ini aneh-aneh saja, A-kim,” kata ayahnya sambil mengerutkan 
alisnya. “Engkau seorang puteri bangsa-wan, engkau sudah mempelajari semua 
ilmu kepandaian yang sepatutnya dimiliki seorang puteri. Apalagi yang hendak 
kau-pelajari? Apalagi dari seorang guru silat? Ilmu silat hanya akan membuat 
telapak tanganmu yang halus menjadi kasar, tu-buhmu yang lembut menjadi 
kaku!” 

“Ayah, lupakah Ayah akan malapetaka yang baru saja menimpa keluarga kita? 
Semua itu terjadi karena kita lemah! Untung ada Han-ko datang menolong. 
Andaikata tidak, bagaimana? Coba andai-kata aku pandai ilmu silat, tentu sudah 
kuhajar Coan-ciangkun yang jahat itu. Ayah, kalau aku pandai ilmu silat, 
seti-daknya aku akan dapat menjaga keaman-an keluarga kita.” 
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“A-kim,” kata ibunya membujuk. “Aku ingin anakku menjadi seorang wanita yang 
halus lembut dan bijaksana, bukan menjadi tokoh rimba persilatan yang kaku 
dan kasar!” 

“Tapi Ibu agaknya lupa bahwa Koko Yo Han juga seorang tokoh rimba 
persi-latan, seorang pendekar yang memiliki ilmu silat yang amat tinggi. 
Bagaimana kalau aku di jodohkan dengan dia aku lalu sama sekali tidak tahu 
ilmu silat, bahkan hanya seorang gadis yang amat lemah? Ingatlah, Ayah. 
Bukankah Uwa kakek Ciu Lam Hok adalah seorang sakti? Masa aku sebagai 
cucu keponakannya tidak me-ngerti ilmu silat? Ayah, carikan guru si-lat yang 
lihai untukku!” 

Alasan-alasan yang dikemukakan pu-teri mereka yang setiap hari merengek itu 
akhirnya menggerakkan hati Gan Seng. Sebagai seorang pejabat tinggi yang 
de-kat dengan istana, Gan-taijin mengenal para jagoan istana yang memiliki ilmu 
silat tinggi. Dia lalu menghubungi para jagoan itu dan mulai hari itu, Gan Bi Kim 
belajar ilmu silat dan ternyata ga-dis ini memiliki bakat yang baik disam-ping 
ketekunan yang luar biasa. Ketekun-an itu timbul setelah keluarga tertimpa 
malapetaka, setelah dara ini bertemu dengan Yo Han yang memiliki ilmu 
kepandaian tinggi. 

Dengan bayaran tinggi yang dapat di-penuhi oleh Gan Seng, guru-guru silat 
jagoan istana itu bertambah gembira melihat betapa gadis puteri bangsawan itu 
ternyata memiliki bakat yang amat baik dan dapat menjadi murid yang akan 
menambah tinggi derajat mereka. Bahkan banyak jagoan istana seperti 
berlumba untuk mengajarkan ilmu-ilmu mereka kepada gadis bangsawan yang 
berbakat dan amat rajin ini. 


Bangau Merah terbang di angkasa 
disengat terik matahari senja 
betapa ingin aku menjadi awan 
untuk melindunginya, 
dari sengatan! 

Bangau Merah melayang di angkasa 
hujan lebat datang menimpanya 
betapa ingin aku menjadi guha 
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tempat berteduh bangau jelita! 
Bangau Merah meluncur di angkasa 
letih dan lapardatang menggoda 
betapa ingin aku menjadi ranting 
berbuah tempat ia istirahat 
dengan makanan berlimpah 
Bangau Merah....” 


“Heiiii! Engkau sedang mengapa di situ, Suheng? Dari tadi kudengar menye-but- 
nyebut nama samaranku. Engkau dari tadi menyebut Bangau Merah!” Gadis itu 
muncul dan memang ia berpakaian serba merah dengan garis-garis kuning dan 
biru. Pakaian itu ringkas, sederhana bentuknya akan tetapi terbuat dari sutera 
merah yang membuat penampilannya cerah dan wajahnya nampak lebih manis, 
kulitnya menjadi semakin mulus. la seorang gadis berusia tujuh belas tahun, 
baru manis-manisnya, bagaikan bunga mulai mekar dan bagaikan buah sedang 
meranum. Da-ra ini memang cantik jelita, dengan wa-jah yang berbentuk bulat 
telur, matanya lebar dan jeli, hidungnya mancung dengan ujung menantang, 
mulutnya yang kecil dengan bibir tipis lembut yang selalu kemerahan tanda 
sehat itu selalu terse-nyum mengejek sehingga sering kali le-sung kedua pipinya 
nampak memikat. Memang sejak kecil ia disebut Bangau Merah karena ia suka 
sekali memakai pakaian berwarna kemerahan dan ia pu-teri tunggal Pendekar 
Bangau Putih Tan Sin Hong yang amat terkenal itu. Kalau ayahnya hampir selalu 
mengenakan pa-kaian putih, dara ini selalu mengenakan pakaian berwarna 
merah. Namanya Tan Sian Li dan seperti telah kita ketahui Sian Li diminta oleh 
paman kakeknya, yaitu pendekar sakti Suma Ceng Liong dan isterinya, Kam Bi 
Eng, untuk mewa-risi ilmu silat mereka. Suma Ceng Liong adalah adik dari 
nenek Sian Li yang ber-nama Suma Hui, yaitu nenek dari ibunya. Biarpun ayah 
Sian Li sendiri seorang pendekar yang memiliki ilmu kepandaian hebat, bahkan 
tidak kalah dibandingkan ilmu kepandaian Suma Ceng Liong, na-mun dia dan 
isterinya merasa tidak enak untuk menolak niat baik paman mereka itu. Apalagi, 
Suma Ceng Liong merupa-kan keturunan dari keluarga Pendekar Pulau Es dan 
memiliki ilmu kepandaian yang khas, sedangkan isterinya juga seorang pendekar 
wanita sakti, puteri dari Pendekar Suling Emas Kam Hong. 

Telah lima tahun Sian Li digembleng oleh suami isteri itu di dusun Hong-cun, 
luar kota Cin-an di Propinsi Shantung. 
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Setiap tahun sekali, jatuh pada hari ta-hun baru, ayah ibunya, yaitu Tan Sin 
Hong dan Kao Hong Li, selalu datang berkunjung. Melihat bakat yang baik dari 
Sian Li, apalagi karena dara ini sejak kecil telah mendapat pendidikan dasar 
yang amat kuat dari ayah ibunya, maka suami isteri itu mengajarkan ilmu-ilmu 
silat simpanan mereka kepada dara itu sehingga selama belajar lima tahun 
lamanya, Sian Li telah menjadi seorang gadis yang amat lihai. Bahkan 
kelihaiannya melampaui tingkat yang dimiliki suhengnya, yaitu Liem Sian Lun. 

Pemuda berusia dua puluh tahun yang bersajak tadi adalah Liem Sian Lun, 
su-hengnya. Sian Lun kini telah menjadi seorang pemuda dewasa yang bertubuh 
tinggi besar, gagah dan tampan. Wajah-nya selalu cerah dan dia pun pendiam 
tidak banyak bicara, kecuali kalau diajak bicara tentang sajak. Dia amat suka dan 
pandai membuat sajak. Suma Ceng Liong dan isterinya, Kam Bi Eng, memang 
ti-dak mengabaikan pendidikan sastra ter-hadap Sian Lun dan Sian Li. Mereka 
mengundang guru sastra yang pandai un-tuk mengajarkan ilmu sastra yang lebih 
mendalam kepada dua orang murid itu. 

Senja itu memang cerah dan indah. Sejak tadi sebelum Sian Li mancari, Sian 
Lun sudah duduk termenung seorang diri di lereng bukit yang berada di luar 
dusun Hong-cun itu. Tempat ini merupakan tempat kesayangannya, di mana dia 
dan sumoinya seringkali bermain-main sejak Sian Li berusia dua belas tahun dan 
da-tang ke tempat itu. Bukit yeng tidak besar, namun berada di lereng bukit itu, 
pemandangan alamnya amat indah. Mere-ka dapat melihat dusun Hong-cun di 
kaki bukit dan mereka dapat menikmati kein-dahan senjakala di situ karena 
lereng bukit itu berada di sebelah barat. 

Ketika tadi melihat keindahan senja yang cerah, melihat burung-burung ba-ngau 
terbang melayang di angkasa me-lintasi matahari senja, agaknya hendak pulang 
ke sarang, teringatlah Sian Lun kepada sumoinya. Sumoinya itu diberi julukan 
Bangau Merah oleh suhu dan su-bonya. Julukan yang tepat sekali karena 
sumoinya selalu berpakaian merah, sumoinya puteri Pendekar Bangau Putih dan 
kalau sudah bersilat, gerakan sumoinya demikian indah, seindah gerakan burung 
bangau yang sedang terbang. Ma-ka, keindahan dan lamunan membuat dia 
bersajak tentang bangau merah dan tentang keinginan hatinya untuk menjadi 
pelindung Sang Bangau Merah! Sajak ini merupakan cetusan hatinya karena 
diam-diam Liem Sian Lun telah jatuh cinta setengah mati kepada sumoinya, Si 
Ba-ngau Merah! 

Biarpun dia belum berani menyatakan isi hatinya secara berterang kepada Sian 
Li, namun dia sudah yakin bahwa sumoi-nya tentu tidak akan menolak cintanya. 
Dia bahkan sudah yakin bahwa kelak sumoinya pasti akan menjadi isterinya, dan 
diam-diam dia menganggap sumoinya telah menjadi tunangannya! Keyakinan ini 
diperkuat ketika secara tidak sengaja dia mendengar percakapan antara suhu 
dan subonya dari luar kamar mereka. Ketika itu, pada malam hari, dia lewat di 
depan kamar mereka dan suara mere-ka menembus jendela kamar, tertangkap 
oleh pendengarannya. 
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“Kebetulan nama mereka juga mirip. Sian Lun dan Sian Li! Akan tetapi 
bagai-mana kalau orang tuanya tidak setuju?” terdengar suhunya berkata. 
Mendengar namanya disebut, Sian Lun memperlam-bat langkahnya dan 
mendengarkan dengan penuh perhatian. 

“Aku percaya keponakanku tentu akan setuju. Apalagi kalau kita jamin bahwa 
Sian Lun adalah seorang anak yang baik sekali. Kulihat mereka itu berjodoh.” 

“Aih, jodoh di tangan Tuhan. Jangan mendahului kehendak Tuhan,” kata 
suhu-nya dan mereka pun tidak bicara lagi. Sian Lun tidak berani berhenti, hanya 
memperlambat jalannya sehingga andai-kata suhu dan subonya mendengar 
tang-kahnya, tentu tidak akan menduga bahwa dia ikut mendengarkan 
percakapan mere-ka. Dan semenjak mendengar percakapan itu, beberapa bulan 
yang lalu, dia merasa yakin bahwa Sian Li kelak pasti akan menjadi isterinya! 

Akan tetapi, Sian Li amat manja dan lincah galak. Apalagi ia tahu betapa 
suhengnya amat menyayangnya, juga ka-kek dan nenek yang menjadi gurunya. 
Terhadap Sian Li, Sian Lun agak takut dan penurut, dan hal ini membuat Sian Li 
semakin manja. Sikap manja yang dalam pandangan Sian Lun bahkan 
mem-buat dara itu menjadi semakin mengge-maskan dan menarik hati. 

Cinta berahi kalau sudah mencengke-ram hati seseorang, membuat orang itu 
menjadi badut. Ulah tingkah menjadi lucu dan tidak wajar lagi. Mulut cemberut 
seorang yang dicinta akan nampak sema-kin manis, bahkan ada kelakar yang 
ka-sar mengatakan bahwa kentut seorang kekasih berbau sedap! Sebaliknya, 
senyum ramah seorang yang dibenci akan nampak mencemoohkan dan 
dianggap senyum itu mengejek dan mentertawainya sehingga menimbulkan 
amarah! 

Sian Lun terkejut ketika dia sedang melamun dan membaca sajak yang tim-bul 
di saat yang romantis itu, dia dite-gur oleh Sian Li yang kemunculannya tidak 
diduga sebelumnya. Saking kagetnya dia hanya menoleh dan memandang 
kearah dara itu yang nampak lebih cantik daripada biasanya, segar habis mandi 
seperti setangkai bunga bermandikan embun. Melihat pemuda itu tidak 
menjawab pertanyaannya dan hanya bengong memandangnya, Sian Li 
cemberut. 

“Heii, Suheng, engkau ini kenapa sih? Tadi menyebut-nyebut Bangau Merah 
berulang kali, sekarang engkau hanya be-ngong tanpa menjawab pertanyaanku!” 

“Sumoi.... aih, engkau.... engkau demi-kian cantik.... indah sekali, ah, pantasnya 
engkau seorang dewi kahyangan yang ba-ru turun melalui cahaya yang 
keemas-an....” 
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Kalau saja tidak timbul kebanggaan oleh pujian ini, tentu Sian Li sudah ter-tawa 
geli. “Ahhh, yang benar, Suheng!” katanya memancing pujian lebih banyak. 

Sian Lun benar terpesona dan mata-nya menatap tak pernah berkedip, seolah 
takut kalau berkedip, keindahan di de-pannya itu akan lenyap. Dara itu berdiri 
menghadap matahari senja, sepenuhnya diselimuti cahaya keemasan. 

“Sungguh, Sumoi.... rambutmu yang hitam itu kini dilingkari cahaya keku-ningan, 
wajahmu mencorong oleh cahaya keemasan, engkau nampak begitu segar, 
begitu hidup, berkilauan, matamu berca-haya, senyummu.... duhai, Sumoi, 
betapa cantik jelita engkau....” Sian Lun tidak biasa merayu, akan tetapi sekali ini 
dia terpesona dan seperti dalam mimpi rasa-nya. 

“Ah, masa....?” Sian Li berseru manja, haus pujian selanjutnya. 

“Sumoi, engkau laksana dewi yang bermandikan cahaya keemasan, cantik jelita 
mempesona dan....” 

“Aiih, sudah-sudah! Bisa terbang melayang ke angkasa aku oleh pujianmu. 
Mengapa sih tiba-tiba engkau memuji-mujiku seperti ini? Engkau tadi bersajak 
tentang Burung Bangau Merah, sekarang engkau merayuku setengah mati. Apa 
engkau mabok Suheng?” 

Sian Lun menghel napas panjang. Sikap dan ucapan Sian Li membuyarkan 
suasana romantisnya, menariknya dengan kasar kembali ke bumi yang keras. 
Dia menarik napas panjang dan wajahnya berubah merah karena 
mengenangkan si-kap dan kata-katanya tadi membuat dia merasa rikuh dan 
malu. Kalau dia masih terpesona seperti tadi, tentu akan dija-wabnya bahwa dia 
memang mabok akan kecantikan sumoinya itu. Akan tetapi sekarang dia sudah 
sadar dan dia takut kalau-kalau sumoinya menjadi marah. 

“Aku tidak mabok, Sumoi. Semua itu kulakukan saking sayangnya aku 
kepada-mu.” 

Sian Li tersenyum. Gadis berusia tu-juh belas tahun yang sejak kecil 
digem-bleng ilmu silat dan kurang pengalaman ini masih belum sadar dan belum 
me-ngerti akan cinta kasih antara pria dan wanita. Yang dikenalnya hanya rasa 
sa-yang kepada orang-orang yang dekat dan akrab dengannya. 

“Tentu saja engkau sayang padaku, Suheng. Bukankah aku ini sumoimu? 
Ka-lau tidak sayang, percuma engkau menja-di Suhengku.” Jawaban ini 
demikian wajar dan Sian Lun merasa betapa kece-wa hatinya. Gadis ini belum 
tahu! Belum tahu bahwa sayangnya bukan seperti su-heng terhadap sumoi, 
bukan seperti ka-kak terhadap adik, melainkan sayang yang disertai dendam 
rindu, disertai be-rahi seorang pria terhadap wanita! 
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“Aku sangat sayang padamu, Sumoi, entah apakah engkau pun sayang 
padamu.” 

“Tentu saja! Kenapa engkau masih bertanya lagi, Suheng? Kurasa engkau tidak 
begitu bodoh untuk mengetahui hal itu. Sejak lima tahun yang lalu kita ber-sama- 
sama latihan silat di sini, belajar sastra, dan bermain bersama-sama. Nah, 
sekarang kalau memang engkau sayang kepadaku....” 

“Apa yang harus kulakukan? Katakan-lah, Sumoi,” kata Sian Lun dengan penuh 
gairah dan harapan. Untuk menunjukkan rasa sayang, disuruh apa pun dia mau, 
apalagi kalau disuruh memondong tubuh, biarsehari penuh pun dia bersedia. 

“Aku haus dan ingin makan buah leci, Suheng. Kaucarikan untukku, di lereng 
utara sana banyak pohon lecinya.” 

“Baik, akan kucarikan, Sumoi. “Kau tunggu saja sebentar di sini.” Sian Lun lalu 
meloncat jauh dan berlari cepat melintasi bukit menuju ke utara di mana terdapat 
kebun pohon leci yang luas, milik seorang hartawan yang tinggal di kota Cin-an. 
Dia sudah mengenal baik penjaga kebun itu dan pasti akan diberi kalau dia minta 
buah leci sekedar dima-kan. 

Setelah pemuda itu pergi Sian Li duduk sambil termenung dan tersenyum- 
senyum. Hatinya merasa gembira oleh pujian-pujian tadi. la merasa bangga. 
Suhengnya memang seorang kakak seper-guruan yang amat baik kepadanya. 
Sejak ia berada di situ, lima tahun yang lalu, suhengnya selalu bersikap baik dan 
me-ngalah kepadanya. Suhengnya itulah yang membuat ia tidak merasa 
kesepian ting-gal di rumah paman kakeknya, membuat ia tidak merasa bosan 
mempelajari ilmu silat dari suami isteri yang sakti itu. Bersama suhengnya ia 
dapat berlatih si-lat, mempelajari sastra, dan bermain-main. Suhengnya seorang 
pemuda yang tinggi besar, gagah dan tampan, dan selalu melindunginya. 
Bahkan pernah suhengnya itu mengejar beberapa orang pemuda kota yang 
berkunjung ke dusun Hong-cun dan bersikap kurang ajar kepadanya. la sendiri 
tidak mau melayani mereka, akan tetapi suhengnya marah-marah dan 
menghajar lalu melempar-lemparkan tujuh orang pemuda kota itu ke dalam air 
Sungai Kuning! la sama sekali tidak tahu bahwa perbuatan Sian Lun itu 
terdorong oleh cemburu! 

Tiba-tiba perhatiannya tertarik kepada sesosok tubuh orang yang tertatih-tatih 
mendaki lereng itu. Seorang pria yang sudah tua sekali. Tadinya ia mengira 
paman kakeknya Suma Ceng Liong yang mencarinya. Akan tetapi setelah agak 
dekat, ternyata bukan. Dia seorang kakek yang usianya tentu sudah tujuh puluh 
tahun lebih, pakaiannya model pakaian sastrawan akan tetapi pakaian itu penuh 
tambalan walaupun bersih. Dia mendaki lereng itu dibantu sebatang tongkat. 
Rambut dan cambang serta kumis jeng-gotnya sudah putih semua, membuat dia 
nampak tua dan lemah. 
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Dalam jarak dua puluh meter, kakek itu berhenti, berdiri menekan tongkat 
dengan kedua tangan, mengangkat muka memandang ke arah Sian Li dan 
berkata dengan nada suara lembut gembira, “Ahh, tidak salah lagi. Engkau tentu 
Ang-ho-li (Nona Bangau Merah)!” 

Sian Li mengerutkan alisnya. Tidak banyak orang tahu bahwa ia diberi nama 
julukan itu. Yang mengetahuinya hanya-lah ayah ibunya, paman kakeknya 
berdua, suhengnya. Bagaimana kakek ini begitu muncul menyebutkan nama 
julukannya itu? 

“Kek, siapakah engkau dan dari mana engkau tahu bahwa aku disebut Bangau 
Merah?” Suaranya terdengar galak dan pandang matanya penuh selidik. 

“Siancai....! Dahulu engkau seorang bo-cah yang mungil lincah, sekarang telah 
menjadi seorang gadis yang lincah dan galak! Hei, Dewi Baju Merah, apakah 
engkau benar telah lupa kepadaku? Bebe-rapa tahun yang lalu kita pernah 
saling jumpa di rumah kakekmu, di Pao-teng.” 

Sian Li memandang penuh perhatian dan wajahnya berubah seketika. 
Wajahnya kini cerah dan berseri, senyumnya meng-hias wajah yang manis itu, 
membentuk lesung mungil di kedua pipinya. 

“Aihh, kiranya Locianpwe Yok-sian Lo-kai....!” la bangkit dan cepat membe-ri 
hormat kepada kakek tua renta yang pakaiannya penuh tambalan itu. 

“Ha-ha-ha, memang aku adalah Lo-kai (Pengemis Tua) itu! Dan aku telah 
mencarimu ke rumah ayah ibumu di Ta-tung, lalu menyusul ke Hong-cun. Kakek 
dan nenekmu yang kini menjadi guru-gurumu mengatakan bahwa engkau tentu 
berada di lereng bukit ini. Aku segera menyusul ke sini. Siancai.... engkau, telah 
menjadi seorang gadis, yang lihai dan manis. Dan aku datang untuk menagih 
janji, ingat?” 

“Tentu saja aku ingat, Locianpwe. Dan aku sudah siap sedia untuk meneri-ma 
pelajaran ilmu pengobatan dirimu.” 

Kakek itu tertawa gembira dan pada saat itu muncullah Sian Lun yang 
mem-bawa buah led yang sudah masak dan cukup banyak. Melihat sumoinya 
tertawa-tawa dengan seorang kakek yang tidak dikenalnya, dia mengerutkan 
alisnya. 

“Sumoi, siapakah kakek jembel ini?” tanyanya tak senang. Entah mengapa, 
setiap kali melihat sumoinya beramah tamah dengan seorang laki-laki, tidak 
peduli laki-laki itu tua atau muda, dia merasa tidak senang, merasa cemburu! 

“Hushhh, Suheng, jangan sembarangan engkau memanggil orang! Locianpwe 
ini adalah guruku, tahu engkau?” bentak Sian Li marah. 
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Sian Lun cepat memberikan buah-buah led itu kepada sumoinya, lalu dia 
memberi hormat kepada kakek itu. Dia terkejut bukan main, juga heran 
mendengar ucapan sumoinya. 

“Ah, harap Locianpwe suka memaaf-kan saya yang bersikap tidak so-pan,” 
katanya. Bagaimanapun juga, Sian Lun bukan hanya mempelajari ilmu silat, 
akan tetapi juga sastra dan tata susila. 

Kakek itu tersenyum dan mengang-guk-angguk. “Siancai.... kiranya Taihiap 
(Pendekar Besar) Suma Ceng Liong dan isterinya yang gagah perkasa 
mempunyai seorang murid yang begini gagah. Tidak mengapa, orang muda. 
Hanya lain kali jangan terburu nafsu menyangka buruk kepada orang lain.” 

Wajah Sian Lun berubah merah dan sekali lagi dia memberi hormat. “Maaf-kan 
saya, Locianpwe. Sumoi, engkau ti-dak pernah bercerita kepadaku tentang 
suhumu ini. Siapakah beliau ini?” 

Sian Li menyodorkan buah-buah leci itu kepada Yok-sian Lo-kai dan berkata, 
“Suhu, silakan makan. Buah-buah leci ini baru saja dipetik, masih segar dan 
manis.” 

Kakek itu tanpa sungkan lagi meng-ambil beberapa butir buah leci. Sian Li lalu 
menghadapi suhengnya. “Suheng, Suhuku ini adalah Yok-sian Lo-kai. Lima 
tahun yang lalu Suhu ini berjanji akan mengajarkan ilmu pengobatan kepadaku 
dan hari ini dia datang memenuhi janji-nya.” 

Kembali Sian Lun terkejut. Dia tentu saja pernah mendengar nama besar Yok- 
sian Lo-kai (Pengemis Tua Dewa Obat) ini, yang terkenal bukan hanya karena 
pandai ilmu pengobatan, akan tetapi juga karena ilmu silatnya, terutama ilmu 
to-tok jalan darah, yang amat lihai. 

“Sekali lagi maaf, Locianpwe, atas sikapku tadi. Sumoi, harap kau maafkan aku 
dan jangan sampaikan kepada Suhu dan Subo tentang sikapku yang tidak benar 
tadi.” 

Sian Li cemberut. “Tentu saja akan kuberitahukan kepada Kakek dan Nenek. 
Engkau telah berani menyebut Guruku kakek jembel!” Sian Li yang amat manja 
terhadap suhengnya itu mengancam. Yok-sian Lo-kai tertawa. 

“Ha-ha-ha-ha, engkau keliru, Sian Li. Engkau tidak boleh melapor kepada siapa 
pun juga. Suhengmu sudah, mengakui ke-salahannya dan minta maaf, hal itu 
menunjukkan bahwa dia berani bertanggung jawab dan menyesali dan 
menyadari ke-salahannya. Selain itu, juga aku lebih suka disebut Jembel Tua 
daripada Dewa Obat, heh-heh-heh! Memang julukanku Jembel Tua, kenapa 
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engkau harus marah mendengar aku disebut Jembel Tua oleh suhengmu? Ha- 
ha-ha!” 

“Baiklah, melihat muka Suhu, aku mau menyudahi perkara ini sampai di sini 
saja. Nah, sekarang cepat kauberita-hukan kepada Kakek dan Nenek bahwa aku 
sudah bertemu Suhu Yok-sian Lo-kai dan akan pulang belakangan.” 

“Baik, Sumoi. Locianpwe, saya pergi dulu,” kata Sian Lun dengan hati lega. 
Kalau sumoinya mengadu kepada suhu dan subonya, tentu dia akan 
mendapatkan teguran keras. Dia lalu berlari cepat turun dari lereng bukit, diikuti 
pandang mata kakek itu yang masih tersenyum. 

“Suhengmu sudah memiliki kepandaian tinggi, ilmunya berlari cepat cukup 
he-bat,” kakek itu memuji. 

“Ah, dia masih terlalu lambat,” kata Sian Li. Jawaban ini menunjukkan bahwa 
gadis ini tentu dapat berlari lebih cepat dibandingkan suhengnya dan diam-diam 
kakek itu kagum. Dia percaya bahwa di bawah gemblengan suami isteri sakti 
se-perti Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng, apalagi mengingat bahwa ia puteri 
Pendekar Bangau Putih, tentu gadis berpakaian merah ini menjadi lihai bukan 
main. Dia pun bangga kalau dapat menurunkan ilmu-ilmunya kepada dara ini. 

“Sian Li, aku ingin memberitahu sedi-kit kepadamu tentang suhengmu itu.” 

Sian Li yang sedang makan led, menghentikan gerakan mulutnya dan ia 
menoleh, memandang kepada kakek itu. “Apa yang Suhu maksudkan? Suheng 
telah bersikap kasar, dan dia memang pantas ditegur dan....” 

“Hal itu sudah lewat dan tidak perlu dibicarakan lagi, Sian Li. Hanya satu hal 
ingin kuperingatkan kepadamu tentang suhengmu itu. Engkau berhati-hatilah 
dengan sikapmu, karena dia amat sayang kepadamu.” 

“Tentu saja dia sayang padaku, Suhu. Bukankah dia itu Suhengku? Kenapa aku 
harus berhati-hati dengan sikapku?” 

“Dan bagaimana dengan engkau sendi-ri? Sayangkah engkau kepada 
suhengmu?” 

Dara itu memandang Yok-sian dengan sinar mata heran. Pertanyaan yang 
aneh, pikirnya. “Tentu saja aku sayang kepada Suheng, Suhu. Bukankah hal itu 
sudah sewajarnya? Dia berlatih bersamaku, be-lajar bersamaku dan bermain 
bersamaku sejak lima tahun yang lalu dan dia amat baik kepadamu.” 

Kakek itu tersenyum maklum. Dara ini masih hijau, masih polos dan belum 
pernah mengalami cinta berahi, maka kasih sayangnya terhadap suhengnya itu 
adalah kasih sayang seorang adik terhadap kakaknya. 
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“Maksudku, dia pencemburu besar, Jangan bersikap terlalu ramah kepada laki- 
laki lain kalau tidak ingin melihat dia marah-marah.” 

“Aih, itulah yang aneh, Suhu! Pernah ada beberapa orang pemuda menggodaku 
dan Suheng demikian marahnya sampai dia mengamuk dan hampir saja 
membu-nuhi orang-orang itu kalau tidak kula-rang....“ 

Kakek itu merasa heran. Dari sikap pemuda itu tadi saja dia sudah mengerti 
bahwa pemuda itu telah jatuh cinta pada sumoinya, dan agaknya cintanya 
berkobar-kobar panas sekali, membuat dia menjadi seorang pencemburu besar 
sehingga melihat sumoinya beramah tamah dengan seorang kakek seperti dia 
pun pemuda tadi sudah tidak senang. 

Itu namanya cemburu, maka engkau harus dapat menjaga sikapmu.” 

Sian Li mengangguk, padahal ia tidak mengerti mengapa suhengnya bersikap 
seperti itu. ’’Mari kita pulang, Suhu.” 

Mereka lalu menuruni lereng dan agaknya Yok-sian sengaja hendak mengu-ji 
ilmu berlari cepat muridnya. Dia sen-diri mengerahkan tenaganya, 
mengguna-kan gin-kang (ilmu meringankan tubuh) dan larinya cepat sekali, 
sungguh tidak sesuai dengan usianya yang sudah demi-kian lanjut. Namun, biar 
ia baru berusia tujuh belas tahun, Sian Li sejak kecil digembleng dan ditangani 
orang-orang sakti, mula-mula oleh ayah ibunya sendi-ri, kemudian oleh Suma 
Ceng Liong dan Kam Bi Eng, suami isteri yang pernah menggegerkan dunia 
persilatan dengan kelihaian mereka. Maka tidak terlalu mengherankan kalau 
dara itu bukan saja mampu mengimbangi kecepatan lari Yok-sian Lo-kai, bahkan 
setelah tiba di ru-mah kakeknya, Dewa Obat itu tertinggal beberapa ratus meter 
di belakangnya! 

Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng menyambut mereka di depan rumah sam-bil 
tertawa melihat dara dan kakek itu berlari-larian, juga Sian Lun telah berada di 
dekat gurunya. Yok-sian Lo-kai ter-kekeh sambil terengah ketika tiba di depan 
mereka. “Aihhh.... aku sudah tua, bagaimana mungkin dapat menandingi 
kecepatan Si Bangau Merah?” 

“Aih, jangan merendahkan diri, Suhu!” kata Sian Li. “Suhu datang bukan untuk 
mengajarkan ilmu lari kepadaku, melain-kan ilmu pengobatan!” 

Semua orang tertawa mendengar ini, juga Sian Lun tersenyum. Baru terasa 
olehnya betapa dia tadi telah terburu nafsu, merasa iri hati atau cemburu 
me-lihat sumoinya beramah tamah dengan kakek itu. 

Demikian, mulai hari itu, Yok-sian Lo-kai mulai mengajarkan ilmu pengobat-an 
kepada Sian Li. Bukan saja pengeta-huan tentang ramuan obat untuk berba-gai 
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penyakit, juga kakek itu mengajarkan pengobatan dengan tusuk jarum, dengan 
totokan dan pijatan, dan yang amat menggembirakan hati Suma Ceng Liong dan 
Kam Bi Eng, juga tentu saja Sian Li sendiri, kakek itu bahkan mengajarkan It- 
yang Sin-ci, yaitu ilmu totok dengan sebuah jari yang pernah membuat nama 
kakek itu terkenal di dunia persilatan. 

Sian Li amat berbakat, dan sudah meml-liki dasar yang kuat, maka dalam waktu 
tiga bulan saja dara ini telah dapat menguasai ilmu-ilmu yang diajarkan Yok-sian 
Lo-kai kepadanya. 

Kakek itu merasa kagum dan juga girang bukan main melihat kecerdasan 
muridnya. Dia merasa puas bahwa akhir-nya ada seorang murid yang cocok 
untuk mewarisi ilmunya. Setelah memesan ke-pada muridnya kelak 
mempergunakan ilmu-ilmunya itu untuk kebaikan, meno-long orang sakit di 
samping tugasnya sebagai pendekar wanita penentang keja-hatan, Yok-sian Lo- 
kai lalu meninggalkan rumah Suma Ceng Liong untuk pergi bertapa ke Liong-san 
dan menghabiskan sisa hidupnya dalam ketenangan. Dia memberikan jarum 
emas dan peraknya kepada Sian Li. Suami isteri Suma Ceng Liong dan Kam Bi 
Eng mengantar keper-gian Dewa Obat itu dengan perjamuan sederhana namun 
meriah, dan atas nama cucu keponakan mereka, suami isteri ini mengucapkan 
terima kasih mereka. 

Biarpun ia sudah menguasai ilmu totok It-yang Sin-ci, namun tentu saja Sian Li 
hanya baru menguasai cara dan teori penggunaan ilmu itu saja, belum matang 
karena ia harus banyak berlatih untuk mematangkan ilmu totokan yang dahsyat 
itu. Demikian pula ilmu pengobatan de-ngan tusuk jarum dan pijatan jari tangan, 
harus ia latih. Namun, ia telah mengua-sai cara berlatih untuk ilmu-ilmu itu. 


*** 


Liem Sian Lun harus mengerahkan seluruh tenaga, kecepatan gerak dan 
mengeluarkan semua kemampuannya untuk dapat mengimbangi sumoinya. 
Gerak-an Sian Li luar biasa cepatnya, bagaikan seekor burung merah yang 
cekatan sekali berkelebatan bahkan kadang lenyap dan yang nampak hanya 
bayangan merah yang diselimuti gulungan sinar pedangnya. 

Kalau orang lain melihat pertandingan pedang itu, dia tentu akan mengira 
bah-wa pemuda dan dara itu berkelahi mati-matian. Demikian cepat permainan 
pe-dang mereka, dan kadang nampak bunga api berpijar kalau dua batang 
pedang itu bertemu di udara. Namun, sesungguhnya mereka hanya berlatih ilmu 
pedang sete-lah tadi dalam berlatih silat tangan ko-song Sian Lun terpaksa 
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mengakui keung-gulan sumoinya. Dalam ilmu pedang Sian Lun memang 
berbakat sekali maka dia mampu mengimbangi permainan pedang sumoinya. 

Bagi dua orang muda yang sudah me-nguasai benar ilmu pedangnya, tidak 
mungkin mereka akan saling melukai. 

Pedang yang mereka pegang itu seolah telah menjadi satu dengan tangan, 
seper-ti anggauta badan sendiri sehingga mere-ka sudah menguasai 
sepenuhnya. Setiap detik mereka akan mampu menghentikan tusukan atau 
bacokan pedang mereka sehingga tidak akan melukai lawan ber-latih. 

Keduanya berlatih ilmu pedang Liong-siauw Kiam-sut (Ilmu Pedang Suling 
Na-ga), yaitu gabungan ilmu pedang Suling Emas dan Naga Siluman yang 
mereka pelajari dari Kam Bi Eng. Ilmu pedang ini memang hebat. Dari gerakan- 
gerakan pedang di tangan mereka ternyata bahwa di situ terkandung gerakan 
yang lembut seperti tiupan suling namun dahsyat dan ganas seperti seekor naga 
mengamuk. Karena senjata suling adalah senjata yang khas dari keluarga Suling 
Emas, maka Kam Bi Eng mengganti suling de-ngan pedang dan mengajarkan 
mereka memainkan ilmu itu dengan sebatang pedang. 

Kini Sian Li dalam kelebihannya da-lam kecepatan gerakan, mulai mendesak 
suhengnya. Andaikata mereka itu bertan-ding sungguh-sungguh dalam sebuah 
per-kelahian, tentu Sian Li akan dapat mero-bohkan suhengnya karena ia 
memiliki beberapa ilmu yang tidak dipelajari Sian Lun, seperti ilmu totok It-yang 
Sin-ci dari Yok-sian Lo-kai, dan terutama seka-li Ilmu Silat Bangau Putih yang 
sejak kecil dipelajarinya dari ayahnya, dan Iain-lain. Kini, karena mereka sengaja 
berlatih ilmu pedang Liong-siauw Kiam-sut, mereka menggunakan ilmu itu saja 
dan karena keduanya sudah menguasai ilmu pedang itu dengan baik, maka 
su-karlah untuk suling mengalahkan. Sian Li berhasil mendesak hanya 
mengandal-kan kecepatannya, dan memang ia lebih cekatan sehingga akhirnya 
Sian Lun menjadi repot sekali, dan hanya mampu menangkis saja, tidak ada 
kesempatan lagi untuk membalas. Akan tetapi, dia mengenal semua jurus yang 
dlpergunakan sumoinya untuk menyerangnya, maka tentu saja dia tahu 
bagaimana caranya untuk menghindarkan diri. 

“Cukup, Sumoi. Engkau terlalu cepat bagiku!” Akhirnya Sian Lun mengakui 
kekalahannya. Pemuda ini tidak merasa iri atau malu, bahkan merasa bangga 
bahwa sumoinya demikian hebatnya. 

“Suheng, engkau memang kalah cepat akan tetapi kalau engkau mengerahkan 
seluruh tenagamu, tentu engkau akan dapat mengimbangi aku karena dalam hal 
penggunaan tenaga tulang dan otot, aku masih kalah.” 

“Bagus sekali! Ilmu pedang yang he-bat, orang-orang muda yang 
mengagum-kan!” Tiba-tiba terdengar pujian orang dan cepat Sian Lun dan Sian 
Li memba-likkan tubuh dan mereka melihat dua orang yang tahu-tahu telah 
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berada di situ, di dalam taman di mana mereka berlatih ilmu pedang tadi. Kalau 
dua orang itu dapat muncul demikian tiba-tiba tanpa mereka ketahui, hal ini 
menunjukkan bahwa dua orang ini tentu bukan orang sembarangan. Sian Li 
me-mandang dengan teliti. Seorang kakek dan seorang nenek. Kakek itu tentu 
su-dah enam puluh tahun lebih usianya, namun masih tampak tampan dan 
jantan dengan kulit agak gelap dan muka bulat yang tidak asing bagi Sian Li. Di 
pung-gung kakek ini terdapat sepasang pedang dengan ronce biru. Nenek itu 
yang sama sekali asing bagi Sian Li. Seorang nenek yang usianya juga sekitar 
enam puluh, namun masih cantik dan anggun. la ber-pakaian serba kuning, 
dengan kerudung kepala kuning pula. Rambutnya yang sudah bercampur uban 
itu terhias burung merak dari emas yang masih nampak di bawah kerudung 
suteranya yang tipis. Wajah wanita ini asing,bukan wajah seorang bangsa Han. 
Biarpun wajah kakek itu tidak asing bagi Sian Li, namun ia tidak tahu siapa kakek 
itu. 

“Kakek dan Nenek yang baik, siapa-kah Jiwi (Anda Berdua)? Dan ada 
kepen-tingan apakah jiwi masuk ke dalam taman kami ini?” Sian Li bertanya 
de-ngan lembut. 

Kakek itu menoleh kepada nenek di sebelahnya sambil tersenyum gembira. 
“Kaulihat, bukankah ia mirip sekali de-ngan ibunya?” Lalu dia menghadapi Sian 
Li lagi dan berkata, “Aku yakin bahwa engkau tentu Tan Sian Li, bukan? Engkau 
Si Bangau Merah, bukan?” 

Sian Li membelalakkan mata. “Bagaimana engkau bisa mengenalku, Kek? 
Siapakah engkau? Dan siapa pula Nenek ini?” 

“Ha-ha-ha-ha,” kakek itu tertawa. “Pernah aku berkunjung ke rumah orang 
tuamu ketika engkau masih kecil, pernah pula engkau membasahi bajuku, ha-ha- 
ha. Engkau tentu lupa, Sian Li. Aku ada-lah Suma Ciang Bun dan ini isteriku, 
Gangga Dewi.” 

Sian Li membelalakkan matanya lagi dan mukanya berubah kemerahan 
meng-ingat ucapan kakek tadi bahwa ia pernah ngompol ketika masih kecil 
dipondong kakek itu sehingga membasahi bajunya. Kini ia teringat. Kakek ini 
adalah adik kandung neneknya, Suma Hui. Berbeda dengan paman kakeknya 
yang kini men-jadi gurunya. Suma Ceng Liong yang hanya adik sepupu 
neneknya, kakek yang berada di depannya ini adalah adik kan-dung neneknya. 

“Aih, kiranya Ku-kong (Paman Kakek) Suma Ciang Bun!” Sian Li berseru 
gem-bira. “Selamat datang, Kakek. Dan Nenek ini, isteri Kakek.... namanya 
aneh. Nenek Gangga Dewi? Tentu bukan orang Han....” Sian Li lalu memberi 
hormat kepada dua orang tua itu. “Suheng, ini adalah kakak sepupu dari Kakek 
Suma Ceng Liong!” Dara yang lincah itu memberi tahu Sian Lun yang cepat 
mengangkat tangan memberi hormat kepada Suma Ciang Bun dan Gangga 
Dewi. 


339 



Si Bangau Merah 


Gangga Dewi mendekati dan memeluk Sian Li. “Anak manis, engkau cantik 
bukan main, Aku memang datang dari Bhutan, dan aku bukanlah orang lain. 
Seorang di antara guru ayahmu yang bernama Wan Tek Hoat atau Tiong Khi 
Hwesio adalah mendiang Ayah kandung-ku.” 

Sian Li menjadi semakin gembira dan balas merangkul sambil memandang 
ka-gum. Tentu saja ia pernah mendengar cerita ayahnya tentang pendekar Wan 
Tek Hoat yang berjuluk Si Jari Maut itu, yang telah menikah dengan seorang 
pute-ri Kerajaan Bhutan. 

“Aih, Nenek yang baik. Pantas saja engkau masih kelihatan begini cantik dan 
anggun. Kiranya engkau adalah seorang puteri Kerajaan Bhutan!” 

Karena Sian Li memang lincah jenaka dan gembira, maka sebentar saja ia 
su-dah akrab dengan kakek dan nenek itu, dan mereka lalu memasuki rumah 
untuk bertemu dengan Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng. Pertemuan itu tentu 
saja amat menggembirakan. Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi pernah satu 
kali ber-kunjung ke situ sebelum Sian Li tinggal bersama Suma Ceng Liong dan 
isterinya, bahkan sebelum Sian Lun menjadi murid mereka. 

Setelah makan bersama, dua orang tamu itu lalu menceritakan pengalaman 
mereka yang didengarkan dengan penuh perhatian oleh Suma Ceng Liong, Kam 
Bi Eng, Liem Sian Lun dan terutama sekali Tan Sian Li. Ketika Suma Ciang Bun 
mengatakan bahwa dia bersama Gangga Dewi akan pergi ke Bhutan, Sian Li 
segera berkata penuh gairah. “Ku-kong aku ikut!” 

Semua orang terkejut. Suma Ceng Liong memandang cucu keponakan itu. “Aih, 
Sian Li, kaukira Bhutan itu dekat? Perjalanan ke sana berbulan-bulan!” 

“Aku tidak takut perjalanan jauh, Ku-kong! Aku sudah sering mendengar dari 
Ayah dan Ibu tentang Bhutan yang indah, dan dari Kong-kong Kao Cin Liong aku 
sering mendengar ceritanya tentang dunia bagian barat. Aku ingin meluaskan 
pe-ngetahuan dan pengalaman, Ku-kong. Kebetulan sekali ada Ku-kong Suma 
Ciang Bun dan Nenek Gangga Dewi yang akan menjadi penunjuk jalan. Aku 
ingin sekali, Ku-kong!” 

Suma Ceng Liong diam-diam terse-nyum dalam hatinya. Dia tidak merasa heran 
akan sikap cucu keponakan ini. Memang keluarga mereka semua berdarah 
pendekar, berdarah petualang. Dia sendi-ri pun dahulu merupakan seorang 
petua-lang, demikian pula isterinya. Ayah dan ibu Si Bangau Merah ini pun 
petualang-petualang besar. 

“Akan tetapi, bagaimana kalau ayah ibumu datang, Sian Li? Kami tentu akan 
merasa tidak enak kalau mereka datang dan engkau tidak berada di sini,” kata 
Kam Bi Eng. 
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“Akan tetapi Ayah dan Ibu masih enam bulan lagi baru akan datang ke si-ni, 
seperti biasa setiap tahun baru mere-ka datang. Dan aku akan berusaha agar 
sebelum tahun baru dapat pulang ke sini. Aku ingin sekali pergi, kebetulan ada 
Ku-kong dan isterinya yang akan mene-maniku. Tentu saja kalau mereka ini 

tidak keberatan aku ikut_” la meman-dang kepada Suma Ciang Bun dan 

Gang-ga Dewi yang saling pandang dan terse-nyum. 

Gangga Dewi mendekat dan merangkulnya. “Tentu saja aku akan senang 
se-kali kalau engkau ikut ke Bhutan, Sian Li. Akan tetapi, tanpa perkenan Adik 
Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng, kami tidak akan berani.” 

Suma Ciang Bun berkata, “Kami telah membeli sebuah kereta. Kalau kami 
mempergunakan perjalanan dengan kereta atau berkuda, tentu akan lebih cepat 
dan kiranya sebelum tahun baru Sian Li akan dapat pulang ke sini.” 

Suma Ceng Liong memandang kepada kakaknya. Kalau dia membolehkan Sian 
Li pergi, andaikata dara itu belum pulang ketika ayah ibunya datang, dia merasa 
tidak enak kepada mereka. Akan tetapi, kalau dia melarangnya, dia akan merasa 
tidak enak kepada Sian Li, juga kepada Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi. 
Se-olah-olah dia tidak percaya kepada me-reka. 

“Ku-kong Suma Ceng Liong, kalau aku tidak diberi ijin, aku akan pergi sendiri, 
tidak bersama Ku-kong Suma Ciang Bun juga tidak apa-apa. Aku ingin merantau 
ke barat.” Sian Li berkata dan Suma Ceng Liong tertawa. 

“Hemm, engkau memang memiliki ha-ti membaja dan kepala membatu. Orang 
seperti engkau ini mana mungkin bisa dilarang? Sian Lun, engkau temani 
su-moimu pergi ke barat.” 

“Baik, Suhu!” kata Sian Lun dengan tidak menyembunyikan suaranya yang 
mengandung kegembiraan besar. 

“Sian Li kami membolehkan engkau pergi akan tetapi harus ditemani suheng-mu 
agar kalau engkau pulang, ada yang menemani. Selain itu, kalau orang tuamu 
datang sebelum engkau pulang, kami dapat menggunakan alasan bahwa Sian 
Lun juga pergi menemanimu.” 

Sian Li girang sekali. Ikut sertanya Sian Lun bahkan makin menggembirakan 
hatinya karena suhengnya itu dianggap sebagai kawan seperjalanan yang akan 
amat menyenangkan dan juga amat membantu. la bersorak, lalu menghampiri 
Kam Bi Eng dan merangkul nenek itu. 

“Terima kasih! Aku tahu bahwa kalian tentu akan memperkenankan, karena 
ka-lian adalah orang-orang tua yang terbaik di dunia ini!” 
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Suma Ceng Liong dan isterinya hanya tersenyum. Suma Ciang Bun 
menggeleng-geleng kepalanya melihat sikap Sian Li. Mereka lalu berkemas dan 
tiga hari ke mudian, berangkatlah mereka berempat meninggalkan dusun Hong- 
cun. Suma Ciang Bun menjual keretanya dan seba-gai gantinya, dia membeli 
empat ekor kuda yang baik dan mereka berempat melakukan perjalanan 
menunggang kuda. Suma Ceng Liong dan isterinya yang mengantar mereka 
sampai ke luar dusun, diam-diam ikut girang dan terharu meli-hat betapa Sian Li, 
seperti anak kecil, kelihatan gembira bukan main, melambai-lambaikan tangan 
kepada mereka. Dara itu memang berbakat sekali menjadi se-orang pendekar. 
Baru dua hari ia diajar menunggang kuda oleh Gangga Dewi dan sekarang 
sudah pandai dan berani membalapkan kudanya! Bahkan Sian Lun juga kalah 
sigap. Mereka yakin bahwa Tan Sin Hong dan isterinya, Kao Hong Li, tidak akan 
marah andaikata mereka datang dan Sian Li belum kembali. Me-reka pun 
merupakan pendekar-pendekar yang biasa bertualang. Apalagi kepergian Sian Li 
ini bersama kakeknya Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi, dan bahkan ditemani 
pula oleh Liem Sian Lun. 

Gangga Dewi menjadi penunjuk jalan dan memimpin rombongan itu. Mereka 
melakukan perjalanan cepat dan hanya berhenti di tempat yang cukup indah 
untuk mereka nikmati. Karena mereka berempat adalah orang-orang yang 
ber-kepandaian tinggi dan bertubuh kuat, maka perjalanan itu dapat dilakukan 
de-ngan cepat. Kalau kuda mereka sudah terlalu lelah, Suma Ciang Bun 
menukar-kan kuda mereka dengan kuda yang ma-sih segar dengan menambah 
uang. De-ngan cara demikian, mereka dapat melakukan perjalanan lebih cepat 
lagi. 


*** 


Pada waktu itu, Kerajaan Mancu atau Dinasti Ceng yang dipimpin Kaisar Kian 
Liong telah berhasil mengamankan selu-ruh negara.. Di mana-mana terdapat 
pasukan keamanan yang menjaga tapal batas, dan di semua kota besar terdapat 
pula benteng pasukan. Pemberontakan-pemberontakan telah dapat dipadamkan, 
dan biarpun masih terdapat banyak go-longan yang anti pemerintah Mancu, 
na-mun gerakan mereka hanya di lakukan secara sembunyi, tidak ada yang 
berani berterang karena pada waktu itu kekuat-an pasukan Mancu amat besar. 
Apalagi karena Kaisar Kian Liong pandai meng-ambil hati dan banyak menerima 
orang-orang Han yang pandai, diberi kedudukan tinggi dan bahkan pasukannya 
diperkuat oleh orang-orang Han yang menganggap bahwa Kaisar Kian Liong, 
biarpun seo-rang Mancu, namun mementingkan rakyat jelata. 

Kaisar Kian Liong sudah semakin tua, usianya sudah tujuh puluh tahun lebih, 
dan dia telah menjadi Kaisar selama li-ma puluh tahun lebih! Belum pernah ada 
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Kaisaryang memegang tampuk kerajaan selama itu dengan berhasil baik. Hal ini 
adalah karena Kaisar Kian Liong bukan seorang Kaisar yang mabok kedudukan 
sehingga hanya menjadi pengejar kese-nangan sendiri saja. Sejak muda, Kaisar 
ini memang terkenal sebagai seorang yang pandai bergaul, bahkan akrab 
de-ngan para pendekar, dengan rakyat jelata seringkali melakukan perjalanan 
secara menyamar dan menyusup di kalangan rakyat jelata sehingga namanya 
dikenal sebagai seorang yang bijaksana dan ra-mah tamah. Bukan hanya karena 
kekuat-an angkatan perangnya saja Kaisar Kian Liong dapat mempertahankan 
kedudukan-nya, akan tetapi terutama sekali karena nama baiknya itulah. Pribadi 
seorang pemimpin memang menentukan kelancar-an pemerintahannya, karena 
kalau priba-di itu tidak disukai rakyat, sudah pasti menimbulkan pemberontakan 
di mana-mana. Kaisar Kian Liong pandai meng-ambil hati rakyat, bahkan 
menundukkan hati orang-orang pribumi Han dengan sikapnya yang menerima 
kebudayaan, bahkan bahasa Han menjadi bahasa orang-orang Mancu yang 
memegang ken-dali pemerintahan. 

Dengan para negara tetangga, biar yang kecil seperti Bhutan, Nepal dan di 
bagian selatan, Kaisar Kian Liong meng-adakan hubungan yang baik dan 
menghargai kedaulatan masing-masing. Ini pun mengurangi gerakan gangguan 
di tapal batas dan perdagangan dengan negara lain berjalan lancar. Kalau pun 
terdapat pemberontakan, maka hanya terjadi kecil-kecilan dan tersembunyi, 
seperti yang dilakukan oleh perkumpulan Pek-lian-kauw dan Thian-li-pang. Akan 
tetapi kini kedua perkumpulan itu bahkan bermusuh-an, karena Thian-li-pang 
merupakan per-kumpulan pejuang yang gagah dan sung-guh membela rakyat, 
sedangkan Pek-lian-kauw adalah perkumpulan yang tidak segan melakukan 
kejahatan berkedok aga-ma, bahkan dari Agama Buddha yang sudah 
menyeleweng daripada agama ase-linya, bercampur dengan segala macam 
tahyul dan ilmu sihir ke arah sesat. 

Karena kebesaran kerajaan atau Di-nasti Ceng di bawah pimpinan Kaisar Kian 
Liong, bahkan negara-negara seper-ti Birma, Annam, Nepal, Bhutan, dan Korea 
merendahkan diri mengirim upeti setiap tahun kepada Kaisar Kian Liong sebagai 
tanda persahabatan, sebutan yang diperhalus dari keadaan sebenarnya, yaitu 
taluk tanpa diserang lagi. Hanya Keraja-an Nepal sajalah yang pernah 
menentang, akan tetapi negara itu diserbu pasukan besar dan ditundukkan, akan 
tetapi tidak dijajah dan hanya diharuskan mengirim upeti setiap tahun. 

Karena keadaan yang aman itulah, maka perjalanan Suma Ciang Bun, Gang-ga 
Dewi, Tan Sian Li dan Liem Sian Lun berlangsung lancar tanpa ada gangguan di 
tengah perjalanan. 

Sian Li merasa gembira bukan main dapat melihat daerah-daerah yang belum 
pernah dilihat sebelumnya, melihat per-kampungan suku-suku bangsa yang 
diang-gapnya aneh dan amat menarik. Perkam-pungan-perkampungan yang 
dilaluinya itu berbeda sama sekali dengan daerah timur berbeda segalanya, dari 
rumahnya, pakai-annya, bentuk wajah dan bahasa, bahkan makanan pun 
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berbeda! Akan tetapi setelah Gangga Dewi memperkenalkan ia dengan orang- 
orang asing itu, menterjemahkan percakapannya, mengenal mereka lebih dekat, 
Sian Li mendapat kenyataan yang amat menyenangkan hatinya. Yaitu bahwa 
semua perbedaan itu hanya kulitnya saja, hanya lahiriah, hanya kebiasaan 
hidupnya. Pada hakekatnya, jauh di lubuk hati mereka, mereka itu tidak ada 
bedanya dengan ia atau seluruh bangsa di timur. Mereka suka bersahabat, suka 
tertawa membutuhkan kebahagiaan dan menjauhi hal-hal yang tidak enak. 
Biarpun masakan mereka itu aneh, namun yang berbeda pun hanya cara dan 
campurannya saja. Pada hakekatnya mereka pun sama dengannya, yaitu tidak 
menyukai pahit dan getir. Yang disuka seperti juga di timur, manis asin sedikit 
asam dan pedas. Mereka pun sama saja, tidak suka disakiti lahir batin, ingin 
disenangkan, sama seperti dirinya juga. Karena merasa bahwa pada hakekatnya 
sama, Sian Li cepat dapat akrab dengan mereka walaupun kadang-kadang 
kedua pihak tertegun heran melihat kebiasaan yang amat berbeda diantara 
mereka. 

Dengan adanya Gangga Dewi sebagai orang yang berpengalaman, dan juga 
sebagai penunjuk jalan, pemberi keterangan dan bahkan penerjemah, perjalanan 
itu terasa amat menyenangkan bagi tiga orang yang lain, terutama sekali bagi 
Sian Li dan Sian Lun yang baru sekali itu selama hidup mereka lewat di tempat- 
tempat seperti itu. 

Biarpun Sian Li amat tertarik dan senang sekali, akan tetapi Gangga Dewi tidak 
pernah lupa bahwa sebelum tahun baru tiba, Sian Li sudah harus kembali ke 
rumah Suma Ceng Liong. Oleh karena itu, ia mengajak mereka melakukan 
perjalanan cepat menuju ke Bhutan. 

Pada suatu siang, tibalah mereka di perbatasan Bhutan seelah menyeberangi 
sungai besar yang amat terkenal di Tibet yaitu sungai Yarlung Sangbo atau 
terkenal pula dengan nama Brahmaputra. Mereka melintasi pegunungan yang 
paling besar, tinggi dan panjang di seluruh dunia, yaitu Pegunungan Himalaya 
yang menjadi tapal batas antara Bhutan dan Tibet. Di pegunungan yang amat 
terkenal ini. Sian Li merasa kagum bu-kan main. Walaupun perjalanan amat 
sukar, melalui gunung es yang teramat dingin, namun dara itu selalu nampak 
gembira dan kagum. 

Siang itu, mereka menuruni lereng bukit terakhir dari Himalaya dan mulai 
nampak dusun-dusun yang termasuk wila-yah Bhutan. Menjelang senja, mereka 
bertemu dengan pasukan kecil terdiri dari belasan orang. Ketika pasukan itu 
melihat Gangga Dewi, mereka cepat turun dari atas kuda mereka dan mem-beri 
hormat dengan setengah berlutut. Kiranya mereka adalah pasukan keaman-an 
yang menyamar dengan pakaian biasa, melakukan perondaan di daerah 
perbatas-an itu. 
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Setelah menerima penghormatan me-reka Gangga Dewi bertanya. “Apakah 
yang terjadi? Kenapa kalian melakukan perondaan sampai di sini dan tidak 
ber-pakaian seragam pula?” 

Pemimpin pasukan melaporkan kepada Puteri Gangga Dewi bahwa akhir-akhir 
ini daerah perbatasan itu tidak aman karena diketahui bahwa ada penyelundup 
dari Nepal memasuki daerah itu. Mereka adalah mata-mata Kekuasaan Nepal, 
dari pihak keluarga raja yang tidak mau tun-duk kepada Kerajaan Ceng di Cina. 
Me-reka ini menghasut rakyat di perbatasan Bhutan dan Tibet, untuk bersama- 
sama menentang dan melakukan perlawanan terhadap orang-orang di 
perbatasan Pro-pinsi Secuan untuk merong-rong Kerajaan Ceng. 

“Ah, kalau begitu kalian harus melak-sanakan tugas dengan baik. Kita tidak 
ingin terseret oleh pemberontakan orang-orang Nepal itu, apalagi mereka juga 
menjadi musuh Kerajaan Nepal yang sah. Mereka bahkan pemberontak pula di 
Ne-pal, petualang-petualang yang ingin men-dapatkan keuntungan pribadi dari 
pergolakan dan kekacauan,” pesan Gangga Dewi. Dua orang di antara pasukan 
itu lalu mendahului untuk mengirim berita ke kota raja Thim-phu di Bhutan, 
se-dangkan pasukan lainnya melanjutkan tugas mereka melakukan penyelidikan. 
Gangga Dewi mengajak rombongannya melanjutkan perjalanan karena hari telah 
sore. Mereka akan terpaksa bermalam di sebuah dusun di luar kota Tong-sa- 
jang karena tentu malam segera tiba, dan mereka pun sudah cukup lelah. 

Memang hari telah remang-remang, petang telah menjelang ketika mereka 
memasuki dusun itu. Sian Li dan Sian Lun tertegun kagum ketika melihat be-tapa 
mereka disambut oleh penghuni dusun yang berduyun menunggu di luar dusun 
dan bahkan ada tari-tarian yang menyambut kedatangan Sang Puteri! Ki-ranya 
dua orang perajurit tadi telah memberi kabar ke dusun itu, dan kepala dusun 
segera mengerahkan orang-orang-nya untuk menyambut. 

Demi menyenangkan rakyatnya, Gang-ga Dewi segera turun dari atas kuda, 
diikuti oleh Suma Ciang Bun, Tan Sian Li dan Liem Sian Lun. Rakyat bersorak 
gembira ketika Gangga Dewi merangkul dan mencium anak perempuan yang 
ber-tugas menyerahkan seikat bunga kepada Sang Puteri. Sian Li memandang 
dengan wajah berseri dan Sian Lun mengagumi belasan orang penari yang 
terdiri dari gadis-gadis Bhutan yang manis, dengan tarian yang lemah gemulai, 
tubuh mereka meliak-liuk dengan amat lemas dan len-turnya, diiringi musik yang 
sederhana, suling dan siter dan tambur, namun ter-dengar demikian asyik dan 
membuat orang ingin berlenggang-lenggok karena bunyi tambur yang berirama 
riang itu. 

Ketika mereka memasuki dusun, me-reka disambut oleh kepala dusun dan 
semua sesepuh dan pemuka dusun itu dengan segala kehormatan. Disediakan 
air panas untuk para tamu agung itu mencuci badan, kamar-kamar terbaik di 
rumah kepala dusun dipersiapkan untuk mereka. Apalagi ketika Puteri Gangga 
memperkenalkan Suma Ciang Bun seba-gai suaminya, para penduduk semakin 
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gembira. Bagi mereka, puteri mereka yang sudah lama menjanda itu menikah 
dengan seorang pria Han, bukan merupa-kan halangan, bahkan merupakan 
kebang-gaan. Bahkan dahulu, Ibu dari Gangga Dewi yang bernama Syanti Dewi, 
yang mereka puja-puja dan kasihi, juga meni-kah dengan seorang pria Han yang 
kemu-dian bahkan menjadi panglima yang amat gagah perkasa di Bhutan, yaitu 
Wan Tek Hoat, ayah Gangga Dewi. 

Malam itu, seluruh dusun bergembira dan sebuah pesta besar diadakan di 
pen-dapa rumah kepala dusun yang cukup luas. Para sesepuh dan orang 
terkemuka di dusun itu hadir sebagai tamu di pang-gung, sedangkan di bawah 
panggung, di sekeliling pendapa, hampir seluruh penghuni dusun itu berjejal 
memenuhi tempat itu untuk nonton keramaian, pertunjukan dan untuk melihat 
puteri mereka, Gangga Dewi yang mereka kagumi sebagai seo-rang puteri yang 
kabarnya memiliki ilmu kepandaian seperti seorang dewi! 

Serombongan penari yang cantik ma-nis, gadis-gadis remaja, belasan orang 
banyaknya, menari-nari diiringi musik yang sederhana namun menggairahkan 
seperti musik di daerah itu, yang mem-punyai pukulan gendang dan tambur 
se-olah-olah menghidupkan semua syaraf di tubuh untuk bergerak dan menari. 

Puteri Gangga Dewi, Suma Ciang Bun Tan Sian Li dan Liem Sian Lun duduk 
sebagai tamu kehormatan dan para pena-ri menghadap tamu-tamu agung ini. 
Para gadis penari itu merasa bangga mendapat kesempatan menari di depan 
Sang Puteri. Biasanya, hanya penari istana saja yang menari di depan puteri! 
Mereka hanya penari dusun yang tentu saja tidak pan-dai menari sehalus dan 
seindah penari istana, namun gerakan mereka wajar dan polos sehingga 
bagaikan bunga-bunga hutan yang segar. Beberapa orang di an-tara mereka 
mengerling ke arah Sian Lun dengan kerling tajam dan senyum memikat karena 
memang pemuda itu nampak gagah perkasa dan tampan, apalagi dia adalah 
anggauta rombongan Sang Puteri! Sebaliknya, para penabuh musik, para 
penonton, mengagumi Sian Li yang berpakaian serba merah sehingga secara 
bisik-bisik para pemuda menyebut Sian Li “Dewi Merah”! 

Sian Li sendiri dengan wajah berseri memperhatikan gerak-gerik para penari. 
Hidangan yang disuguhkan juga aneh-aneh akan tetapi agaknya Gangga Dewi 
telah memesan kepada kepada dusun agar membuat lauk pauk yang sesuai 
dengan selera orang Han. Hal ini mudah dilaku-kan oleh para koki bangsa 
Bhutan karena memang hubungan antara Bhutan dengan Cina sudah terjalin 
sejak ratusan tahun yang lalu. Banyak pula keturunan orang Cina atau yang 
disebut Han-Bhutan se-perti Gangga Dewi kini berada di Bhutan seperti juga 
banyak di situ keturunan Nepal, Tibet, dan India. Sebagai negara kecil yang 
terkepung negara-negara besar Bhutan mempunyai banyak orang-orang 
berdarah campuran atau peranakan. Ba-nyak pula orang Han berdatangan ke 
Bhutan sebagai pedagang, sehingga para koki bangsa Bhutan selain pandai 
mem-buat masakan khas Bhutan, pandai pula membuat masakan model Nepal, 
India, Tibet atau Han. Minuman anggur yang disuguhkan juga manis dan lembut, 
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tidak terlalu menyengat seperti arak, dan membuat orang mabok secara 
perlahan dan tidak dirasakan. 

Sian Li juga mengagumi para penabuh musik. Mereka itu semua pria, dan masih 
muda-muda. Pakaian mereka yang khas juga amat menarik, membuat mereka 
nampak gagah. Mereka lebih pantas men-jadi penari atau ahli silat karena 
mereka semua membawa golok khas Bhutan di pinggang mereka, dan mereka 
menabuh musik dengan lagak penari-penari yang lincah. Apalagi penabuh 
tamburnya. Dia seorang pemuda yang tinggi tegap. Dia menggulung lengan baju 
ke atas dan nampaklah sepasang lengan yang kokoh dan berotot. Cara dia 
menabuh tambur sungguh menarik dan gagah, seperti orang bermain silat saja. 
Kadang-kadang dia melontarkan dua buah kayu pemukul tambur ke atas dan 
melanjutkan memu-kul tambur dengan jari tangannya, lalu menyambut lagi dua 
batang pemukul yang meluncur turun. Semua ini dilaku-kan secara berirama. 

Sian Li kagum. Hebat memang pemu-da yang usianya kurang lebih dua puluh 
tahun itu. Cara dia melempar pemukul ke atas, lalu menyambutnya kembali 
tan-pa melihat karena matanya terus mena-tap tamburnya, seolah kedua 
tangannya bermata, sungguh mengagumkan. Dan pukulan tambur itu pun 
menggetar penuh kekuatan. Rasanya tidak mungkin dia itu tidak memiliki 
kepandaian silat dan tenaga sin-kang, pikir Sian Li. 

Akan tetapi kini perhatian Sian Li terhadap Si Penabuh tambur itu teralih. Tarian 
gadis-gadis cantik itu sudah sele-sai dan kini muncullah seorang kakek berusia 
enam puluhan tahun. Kakek ini tinggi besar seperti raksasa dan bermuka hitam, 
kepalanya gundul atau botak licin dan pakaiannya serba longgar dengan jubah 
berwarna hitam pula! Menyeramkan sekali kakek ini, terutama sepasang 
ma-tanya yang bulat besar dengan alis yang terlalu tebal sehingga tidak wajar 
lagi! Kepala dusun memperkenalkan kakek ini sebagai Lulung Ma, seorang 
peranakan Tibet yang memiliki keahlian sulap dan bermain ular! 

Biarpun tubuhnya tinggi besar seperti raksasa, namun ketika kakek bernama 
Lulung Ma itu memberi hormat dengan sembah kepada Gangga Dewi, dia dapat 
bergerak demikian lentur seperti seekor ular besar! Gangga Dewi mengangguk 
dan tersenyum, lalu berkata, “Mulailah dengan pertunjukanmu dan lakukan 
sebaik mungkin.” 

Para penari dan bahkan para penabuh musik semua mengundurkan diri kecuali 
pemuda pemukul tambur tadi! Kiranya hanya pemuda itu seorang yang akan 
membantu Lulung Ma menunjukkan ke-ahliannya. Pemuda itu tetap menahadapi 
sebuah tambur dan sebuah gendang, dan dengan kedua tangannya, dia 
mengangkat dua alat musik itu dan mendekati Lulung Ma, lalu duduk bersila di 
tengah ruangan pertunjukan. 

Lulung Ma sudah siap. Ketika dia bangkit berdiri, tubuhnya nampak tinggi besar 
menyeramkan, bahkan pemuda yang tinggi tegap itu pun hanya setinggi 
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dagu-nya! Padahal, pemuda tampan itu sudah termasuk tinggi untuk ukuran 
biasa. Kini, pemuda itu memperlihatkan kemahirannya memainkan tambur. 
Suara tambur ber-dentam-dentam dan berirama, kemudian diimbangi suara 
suling yang bentuknya aneh, ada kepalanya yang sebesar kepal-an tangan. 
Suling seperti itu disebut suling ular yang biasa dipergunakan oleh ahli-ahli ular 
di India untuk menjinakkan ular yang liar dan berbisa. 

Akan tetapi, kakek muka hitam itu tidak bermain ular seperti diduga orang, dia 
hanya mengimbangi pukulan tambur itu dengan suara sulingnya yang 
melengking-lengking, memainkan sebuah lagu rakyat Bhutan yang membuat 
Gangga Dewi dan orang-orang Bhutan di situ mengangguk-angguk mengikuti 
iramanya. Bagi Sian Li, lagu itu lembut akan teta-pi terasa aneh bagi 
pendengarannya. 

Suara suling berhenti dan kini pemuda itu memainkan gendangnya, tidak 
dipukul keras-keras, melainkan lirih dan sebagai pengantar saja agaknya, 
walaupun dari suara gendang dapat diketahui bahwa pemuda itu memang ahli 
menabuh gen-dang. Suara gendang itu bisa terdengar seperti halilintar, bisa 
seperti riak air atau rintik hujan. Kini, kakek muka hitam itu mulai bermain sulap. 
Dia bicara dalam bahasa Bhutan yang tidak dime-ngerti oleh Sian Lun dan Sian 
Li. Akan tetapi Suma Ciang Bun yang sejak men-jadi suami Gangga Dewi telah 
mempela-jari bahasa daerah isterinya itu, menter-jemahkan kepada mereka. “Dia 
berkata bahwa dia akan membagi-bagi bunga kepada para tamu dari kedua 
tangannya yang kosong.” 

Sian Li memandang dengan wajah berseri. Selama hidupnya, baru dua kali ia 
menonton tukang sulap, yaitu ketika ia masih kecil. Melihat tukang sulap mampu 
mengambil benda-benda dari udara, ia dahulu merasa amat kagum. Akan tetapi 
ayah bundanya mengatakan bahwa tukang sulap itu mempergunakan alat yang 
sudah dipersiapkan terlebih dahulu, dibantu pula oleh kecepatan ke-dua 
tangannya yang sudah terlatih baik. Sebenarnya tidak ada yang aneh dalam 
sulapan. 

“Jangan-jangan dia hanya menipu kita dengan alat-alat yang sudah dia 
persiap-kan lebih dulu!” katanya, suaranya cukup kersa karena dianggapnya 
bahwa yang mengerti bahasanya tentu hanya mereka berempat. Akan tetapi 
wajahnya berubah kemerahan ketika tukang sulap itu mene-ngok kepadanya 
dan berkata dengan suaranya yang bersih dan dalam, khas suara raksasa! 

“Jangan khawatir, Dewi Merah, aku tidak mempergunakan alat apa pun ke-cuali 
kedua tanganku yang kosong ini! Maafkan, Nona cantik seperti dewi, dan suka 
berpakaian merah, maka aku me-nyebut Nona Dewi Merah!” Kiranya rak-sasa 
muka hitam itu pandai bahasa Han, dengan lancar pula! Dan lebih membuat 
Sian Li terheran lagi, banyak di antara para tamu dan mereka yang menonton di 
sekeliling ruangan itu, pendapa yang terbuka menyambut ucapan rakasasa 
mu-ka hitam itu dengan tawa riuh seolah mereka itu mengerti apa yang 
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diucapkan dalam bahasa Han. Sian Li tidak tahu bahwa demikian baiknya 
hubungan orang-orang di situ dengan bangsa Han sehing-ga bahasa Han bukan 
merupakan bahasa yang asing bagi kebanyakan dari mereka. Apalagi di antara 
mereka ba-nyak pula terdapat keturunan Han. Sege-ra terdengar seruan-seruan 
dari para pemuda yang tadi kagum kepada Sian Li. 

“Dewi Merah....! Dewi Merah....!” 

Gangga Dewi ikut pula bergembira dan ia mengangkat kedua tangan ke atas 
untuk menghentikan keributan itu. Sete-lah reda, ia pun memperkenalkan cucu 
keponakan suaminya itu, “Ini adalah cucu keponakan kami, julukannya bukan 
Dewi Merah, melainkan Si Bangau Merah” 

Banyak orang bersorak dan bertepuk tangan, dan di sana sini terdengar seruan 
“Dewi Bangau Merah! Dewi Bangau Me-rah!” 

Suma Ciang Bun terseret dalam ke-gembiraan itu dan dia pun mengumumkan 
“Sebutan itu memang tepat sekali. Na-manya memang Dewi (Sian-li)!” Kembali 
orang bersorak. Ketika Gangga Dewi melirik dan melihat betapa Sian Lun ti-dak 
ikut bertepuk tangan, bahkan wajah pemuda itu nampak muram, ia pun 
me-nahan senyumnya. la segera mengenal pemuda ini sebagai pemuda yang 
jatuh cinta kepada sumoinya, akan tetapi juga amat pencemburu sehingga kalau 
ada orang lain, terutama pria, yang memuji Sian Li, dia akan merasa tidak 
senang dan cemburu! 

Gangga Dewi kembali memberi tanda dengan mengangkat kedua tangan ke 
atas dan suara bising itu pun terhenti. “Lu-lung Ma, harap kau suka memulai 
dengan janjimu akan memberi hadiah bunga-bu-nga kepada kami semua!” 

Lulung Ma, Si Raksasa Muka Hitam itu, menjura dan dia membuat gerakan- 
gerakan seperti biasa diperlihatkan tu-kang sulap, lalu kedua tangan seperti 
memetik sesuatu dari udara dan.... tiba-tiba saja di kedua tangannya telah 
me-megang masing-masing setangkai bunga yang segar berikut beberapa 
batang daunnya, seolah-olah baru saja dia me-metiknya dari udara! Akan tetapi, 
ketika semua penonton bersorak memuji, Sian Li, Sian Lun, Suma Ciang Bun 
dan juga Gangga Dewi, hanya tersenyum. Mereka berempat adalah ahli-ahli silat 
yang me-miliki penglihatan tajam, berbeda dengan orang biasa, dan mereka tadi 
melihat gerak cepat dari tukang sulap itu yang mengeluarkan dua tangkai bunga 
itu dari dalam lengan baju hitamnya yang longgar. Memang benar, Lulung Ma 
tidak mem-pergunakan alat yang sudah dipersiapkan seperti ucapannya tadi, 
melainkan meng-gunakan kedua tangannya yang dapat bergerak cepat bukan 
main sehingga ti-dak nampak oleh mata biasa. Jari-jari tangan yang panjang itu 
ditekuk ke da-lam dan menjepit dua tangkai bunga dari dalam lubang lengan 
bajunya. 
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Sambil menjura ke kanan kiri me-nyambut tepuk tangan itu, Lulung Ma 
melangkah ke panggung kehormatan dan menyerahkan dua tangkai bunga itu 
ke-pada Gangga Dewi dan Sian Li sambil berkata lantang. 

“Bunga-bunga yang paling indah dan paling segar untuk Yang Mulia Puteri 
Gangga Dewi dan Dewi Bangau Merah!” Dua orang wanita itu tersenyum dan 
menerima bunga itu disambut tepuk ta-ngan para penonton. 

Sian Lun yang duduk dekat Sian Li, menjadi merah mukanya melihat betapa 
raksasa hitam itu menyerahkan bunga kepada Sian Li sambil matanya yang 
lebar memandang tajam dan menyapu seluruh tubuh dara itu. Teringat dia 
be-tapa tadi Si Hitam ini juga memuji Sian Li cantik seperti dewi. Maka dengan 
hati panas dia menggunakan kesempatan itu untuk berkata sambil memandang 
kepada raksasa hitam itu. 

“Engkau hanya mengambil bunga-bu-nga itu dari dalam lengan baju. Apa 
anehnya itu?” 

Sepasang mata yang bulat dan besar itu kini memandang kepada Sian Lun 
dengan sinar mata tajam mencorong, membuat Sian Lun agak terkejut akan 
tetapi tidak melenyapkan rasa tak se-nangnya. 

Lulung Ma lalu bangkit berdiri, me-mandang kepada seluruh penonton baik yang 
di atas panggung maupun yang di bawah. “Saudara sekalian, pemuda ini 
menuduh aku mengambil bunga-bunga itu dari lengan baju. Apakah kalian 
melihat aku mengambil sesuatu dari lengan baju? 

Serentak terdengar jawaban, “Tidak....! Tidak....!” 

Lulung Ma lalu tersenyum dan me-mandang lagi kepada Sian Lun. ’’Kongcu 
(Tuan Muda), apakah engkau mampu menyulap bunga seperti yang kulakukan 
tadi?” 

Sian Lun diam saja. Andaikata di le-ngan bajunya ditaruhkan bunga lebih 
da-hulu sekalipun, dia tentu tidak akan mampu mengambil secara cepat 
sehingga tidak terlihat orang. Untuk pekerjaan itu dibutuhkan latihan yang lama 
sampai menjadi ahli benar. Dia menggeleng kepala. 

“Suheng, jangan mencari keributan!” Sian Li tak senang mendengar celaan Sian 
Lun itu. 

Gangga Dewi yang maklum apa yang terjadi di hati pemuda itu, tersenyum dan 
berkata, “Memang dia tukang sulap, Sian Lun! Sudahlah, Lulung Ma, harap 
lanjutkan pertunjukanmu yang menarik ini!” 
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Lulung Ma menjura ke arah Gangga Dewi, lalu mundur kembali ke tengah 
ruangan mendekati tukang gendang yang masih asyik memukul gendangnya 
dengan irama lambat dan lirih. Akan tetapi Sian Li tadi sempat melihat betapa 
pemuda jangkung yang tampan itu memandang ke arah Sian Lun dengan sinar 
mata mencorong seperti orang marah. Lulung Ma kini menggerak-gerakkan 
kedua ta-ngannya, memetik dari udara, menjambak rambut sendiri, mengambil 
dari lubang telinga dan lain gerakan, akan tetapi setiap kali tangannya bergerak, 
nampak setangkai bunga di tangan itu. Akan te-tapi sekali ini bukan dua batang 
bunga segar seperti tadi melainkan berpuluh-puluh bunga kertas yang dia bagi- 
bagikan dan lampar-lemparkan kepada para tamu dan penonton yang 
menyambut permainan sulapnya ini dengan tepuk tangan meriah dan seruan- 
seruan keheranan. 

Sian Li melihat betapa raksasa hitam itu sesungguhnya mempergunakan 
kece-patan kedua tangannya untuk mengambil bunga-bunga kertas yang 
disembunyikan di dalam lengan baju dan saku jubah hitamnya. Namun 
gerakannya memang amat cepat sehingga tidak nampak oleh mata orang biasa 
yang tidak terlatih. 

Setelah membagikan semua bunga kertas yang disulapnya secara amat 
me-ngesankan itu, Lulung Ma lalu memberi hormat ke arah Gangga Dewi dan 
dia berkata, “Sekarang hamba hendak menco-ba untuk mengubah kepala 
hamba men-jadi kepala naga, harap Paduka memaaf-kan hamba.” Mendengar 
ini, Gangga De-wi mengangguk. Diam-diam puteri ini kagum juga kepada 
raksasa hitam yang ternyata pandai itu, dan mendengar orang itu hendak 
mengubah kepalanya menjadi kepala naga, ia pun dapat men-duga bahwa 
Lulung Ma tentu seorang ahli ilmu sihir. Dan melihat sikap Lulung Ma yang 
sebelumnya minta maaf kepada-nya, hal itu menunjukkan bahwa raksasa hitam 
itu tentu sudah tahu akan kepan-daiannya maka sebelumnya minta maaf. Kini 
Lulung Ma menghadapi para ta-mu dan penonton. “Saudara sekalian ha-rap 
suka tenang, sekarang aku ingin me-ngubah kepalaku menjadi kepala naga!” 

Lalu dalam bahasa Han dia berkata sam-bil memandang ke arah Sian Li dan 
Sian Lun, “Dewi Bangau Merah, saya akan mengubah kepala saya ini menjadi 
kepala naga!” Dan dia memberi isarat kepada pemuda penabuh gendang yang 
segera mengganti gendangnya dengan tambur dan terdengarlah derap bunyi 
tambur yang meledak-ledak dan bergemuruh se-perti ada badai dan halilintar 
mengamuk! 

Lulung Ma menggerakkan kaki ta-ngannya mengikuti suara tambur, dan makin 
lama tubuhnya bergetar makin kuat, lalu dia mengeluarkan suara teriak-an 
melengking, “Saudara lihat baik-baik, kepalaku adalah kepala naga, hitam!” 
Kembali dia mengeluarkan suara meleng-king nyaring tinggi yang semakin 
meren-dah menjadi gerengan yang menggetarkan seluruh ruangan itu, diikuti 
suara tambur yang menggelegar. 
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Semua orang terbelalak, ada yang mengeluarkan teriakan, bahkan banyak 
wanita menjerit dan Sian Li merasa be-tapa lengannya dipegang Sian Lun 
dengan kuat. la menoleh dan melihat betapa Sian Lun terbelalak memandang ke 
arah Lulung Ma. Sian Li tersenyum dan mengerti. Suhengnya itu memang telah 
me-miliki ilmu silat tinggi dan sin-kang yang kuat, akan tetapi tidak pernah 
mempela-jari ilmu yang dapat menolak pengaruh sihir seperti la. la sejak kecil 
telah di-latih untuk membangkitkan tenaga sakti dari ilmu silat Pek-ho Sin-kun 
(Silat Sak-ti Bangau Putih) dan perlahan-lahan sekali, kekuatan itu tumbuh 
dalam dirinya dan ia pun seperti memiliki kekebalan terhadap sihir. Tadi ia sudah 
menduga bahwa kakek raksasa hitam itu tentu mempergunakan hoat-sut (sihir), 
maka ia pun sudah mengerahkan tenaga sakti Pek-ho Sin-kun sehingga ia pun 
tidak terpengaruh dan melihat bahwa kepala Lulung Ma itu tetap kepala yang 
tadi, tidak berubah menjadi kepala naga. Dan memang Sian Lun menjadi terkejut 
dan tegang ketika seperti para penonton lain dia melihat bahwa kepala raksasa 
hitam itu benar-benar berubah menjadi kepala naga hitam yang amat 
menyeramkan. Tentu saja bentuk kepala naga itu tidak sama di antara para 
penonton, tergan-tung dari khayal mereka masing-masing. Ketika Sian Li 
mengerling ke arah Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi, ia melihat dua orang tua 
ini memandang ke arah Lulung Ma sambil tersenyum tenang, tanda bahwa 
mereka pun tidak terpenga-ruh. Hal ini tidaklah mengherankan. Suma Ciang Bun 
adalah keturunan langsung dari Pendekar Super Sakti dari Pulau Es yang 
merupakan seorang sakti dan ahli sihir pula, maka Suma Ciang Bun yang sudah 
menguasai tenaga sakti Im dan Yang dari keluarga sakti itu, tidak ter-pengaruh. 
Demikian pula Gangga Dewi. la mewarisi ilmu dari mendiang ayahnya, yaitu Si 
Jari Maut Wan Tek Hoat, maka begitu melihat kepala itu berubah menja-di 
kepala naga, dengan cepat wanita ini mengerahkan sin-kangnya dan buyarlah 
pengaruh sihir itu dari pikirannya. 

“Suheng,” bisik Sian Li kepada su-hengnya yang masih memegang lengannya 
dalam keadaan tegang itu. “Tenanglah dan kerahkan sin-kangmu untuk 
meme-cahkan pengaruh yang mencengkeram pendengaran dan penglihatanmu. 
Semua itu hanya ilmu sihir.” 

Mendengar bisikan ini, Sian Lun me-lepaskan pegangannya dan dia nampak 
memejamkan kedua mata, menahan napas lalu mengatur pernapasan dan 
setelah dia membuka matanya lagi, dia melihat bahwa kepala Lulung Ma kembali 
seperti biasa. 

“Hemm, kiranya ilmu setan untuk menakut-nakuti anak kecil!” Sian Lun berkata 
untuk melampiaskan kedongkolan hatinya bahwa tadi dia pun sampai 
terpengaruh dan sempat terkejut dan gentar. 

Lulung Ma memiliki pendengaran yang amat tajam dan dia dapat menangkap 
ucapan Sian Lun itu. Dia mengeluarkan suara meraung dan bersamaan dengan 
bunyi tambur yang semakin menurun, orang-orang melihat asap mengepul 
me-nutupi kepala naga itu dan ketika asap lenyap, kepala itu sudah kembali 
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menjadi kepala Lulung Ma. Para penonton ber-tepuk tangan dan bersorak 
menyambut sulapan itu penuh kekaguman. 

Kembali Sian Li melihat betapa pemuda penabuh tambur itu mengirim pan-dang 
mata penuh kemarahan kepada Sian Lun sehingga hatinya merasa tidak enak. 
“Suheng, kuminta engkau jangan menge-luarkan ucapan yang bukan-bukan. 
Ingat, kita ini tamu, dan mereka itu hanya menyuguhkan pertunjukan untuk 
menghi-bur. Sekali lagi engkau bersikap seperti itu, aku akan marah padamu,” 
bisiknya. Sian Lun memandang kepadanya dan mengangguk. Dia pun merasa 
betapa kepanasan hatinya tidak beralasan sama sekali dan dia merasa malu 
sendiri. 

Kini Lulung Ma sudah memberi hor-mat lagi kepada Gangga Dewi, lalu ke-pada 
para penonton. “Sekarang, kami hendak mempersembahkan hiburan berupa 
permainan dan tari ular!” 

Kakek raksasa hitam itu mengeluar-kan suling ularnya dan mulai meniup suling 
dengan suara melengking-lengking. Pemuda penabuh tambur tadi bangkit, 
menghampiri belasan buah keranjang dan membuka tutup semua keranjang itu, 
kemudian kembali dia menabuh tambur perlahap-lahan seperti suara rintik hujan. 

Suara suling melengking-lengking lembut dan para penonton menjadi tegang 
dan tidak berani mengeluarkan suara atau bergerak ketika dari belasan buah 
keran-jang itu muncul kepala ular-ular yang besar! Ular-ular itu mengangkat 
kepala tinggi-tinggi, seperti menjenguk keluar, mengembangkan leher dan 
mendesia-desis, lidah menjilat-jilat keluar masuk, kemu-dian mereka keluar dari 
dalam keranjang. Melihat ini, para penonton yang berada paling depan, mundur 
ketakutan, bahkan para tamu yang duduk di panggung juga mengangkat kaki 
dengan gentar. Ular-ular itu bukanlah ular biasa, melainkan ular kobra yang 
berbisa! Sekali saja di-gigit ular berbisa itu, nyawa dapat me-layang! 

Kini belasan ekor ular itu sudah ke-luar dari dalam keranjang masing-masing 
dan merayap menghampiri Lulung Ma. Panjang ular itu dari satu sampai satu 
setengah meter. Mereka merayap dengan kepala terangkat tinggi, kemudian tiba 
di depan Lulung Ma, belasan ekor ular itu berhenti, masih mengangkat kepala 
tinggi-tinggi. 

Lulung Ma menggerak-gerakkan lengan kirinya yang menjadi lemas seperti ular, 
dengan tangan membentuk kepala ular, dan tangan kanannya memegang suling 
yang masih ditiupnya. Pemuda itu juga memukul tambur dengan irama lirih dan 
lambat. Kini, ular-ular itu mulai menari-nari, dengan kepala dilenggang- 
lenggok-kan, menoleh ke kiri kanan dan nampak seperti belasan orang penari 
yang me-miliki gerakan lemah gemulai! Para penonton memandang kagum, 
akan tetapi tidak berani bersorak atau bertepuk tangan, takut kalau mengejutkan 
ular-ular itu. 
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Suma Ciang Bun pernah mempelajari ilmu menguasai ular dari mendiang 
ibu-nya. Ibunya yang bernama Kim Hwee Li adalah seorang yang memiliki ilmu 
pa-wang ular, bahkan Suma Ciang Bun per-nah mempelajari cara memanggil 
ular bukan dengan suling lagi, melainkan dengan suara yang dikeluarkan dari 
bibir-nya seperti suitan panjang. Akan tetapi, kini dia kagum menyaksikan 
kelihaian Lulung Ma mengatur ular-ularnya untuk menari seperti itu. Hanya ular- 
ular peli-haraan yang sudah dilatih saja yang da-pat disuruh menari seperti itu. 
Belum tentu raksasa hitam itu mampu mengua-sai dan mengendalikan ular-ular 
yang liar pikirnya. 

Agaknya raksasa hitam itu seperti dapat membaca pikiran Suma Ciang Bun 
karena kini dengan tangan kirinya, dia memberi isarat kepada tukang tambur. 
Pemuda itu lalu bangkit meninggalkan tamburnya sehingga tinggal suara suling 
saja yang melengking dan mengendalikan belasan ekor ular itu. Pemuda itu lalu 
menuruni tangga panggung dan dengan suara lantang minta kepada penonton di 
bawah agar “membuka jalan” untuk barisan ular. 

“Harap minggir dan membuka jalan. Semua ular di sekitar sini akan dipanggil 
untuk mengadakan pesta ular!” katanya. Tentu saja orang-orang menjadi 
ketakutan dan membuka jalan yang cukup lebar seperti dikehendaki pemuda itu. 
Si Pe-muda Jangkung kembali ke atas panggung dan dia lalu menangkapi 
belasan ekor ular itu dangan tangannya den mengem-balikan mereka ke dalam 
keranjang ma-sing-masing. Cara dia menangkap ular-ular itu saja sudah 
membuat Suma Ciang Bun, Sian Li dan Sian Lun tahu bahwa pemuda itu dapat 
menggerakkan tangan dengan amat cepatnya. Bahkan ketika ular terakhir 
hendak ditangkap, ular itu mematuk dengan serangan cepat sekali. Akan tetapi, 
dengan sikap amat tenang, pemuda itu sudah dapat mendahului, jari tangannya 
menjepit leher ular dengan amat cekatan dan memasukkan ular itu ke dalam 
keranjangnya. Diam-diam Sian Li kagum. Gerakan mengelak dan menje-pit leher 
ular dengan telunjuk dan ibu jari itu tadi jelas merupakan gerakan seorang ahli 
silat yang pandai. Dengan jepitan seperti itu, pemuda itu agaknya akan mampu 
menangkap senjata rahasia yang menyambar ke arahdirinya. la me-rasa yakin 
bahwa pemuda jangkung itu tentu pandai ilmu silat. 

Kini pemuda jangkung itu sudah me-nabuh tamburnya kembali, mengiringi bunyi 
suling yang melengking begitu tinggi sehingga hampir tidak terdengar, namun 
terasa getarannya. Suma Ciang Bun terkejut. Itulah lengking tinggi me-manggil 
ular yang amat kuat dan berpe-ngaruh. Baru dia tahu bahwa tadi dia 
memandang rendah. Kiranya raksasa hi-tam ini bukan saja mampu memanggil 
ular-ular liar. Jantungnya berdebar te-gang. Sungguh berbahaya permainan ini, 
apalagi di situ berkumpul banyak orang. Bagaimana kalau ular-ular itu tidak 
da-pat dikendalikan dan menyerang orang? 

Semua orang juga memandang tegang dan tiba-tiba mulailah terdengar suara 
mendesis-desis dan tercium bau amis. Segera terjadi kekacauan ketika para 
penonton di bawah ada yang berteriak-teriak. 
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“Ular....! War....!” 

Pemuda itu sambil terns memukul tamburnya, berteriak dengan suara lan-tang, 
“Harap tenang! Jangan ada yang bergerak, dan ular-ular itu tidak akan 
mengganggu!” 

Kini nampaklah ular-ular itu. Memang benar, ketika para penonton tidak 
ber-gerak, ular-ular itu tidak mengganggu. Memang mereka datang dari empat 
pen-juru, bahkan melalui dekat kaki para penonton, akan tetapi mereka semua 
seperti tergesa-gesa menuju ke tangga dan naik ke panggung, menghampiri 
ka-kek raksasa hitam yang meniup suling! Banyak sekali ular-ular itu, puluhan 
ekor, bahkan ratusan ekor banyaknya, ada yang besar sekali, banyak yang kecil 
namun amat berbisa! 

Banyak di antara para tamu bangkit dari tempat duduk mereka karena mera-sa 
ngeri dan takut kalau-kalau kaki me-reka akan diserang ular. Juga Sian Li dan 
Sian Lun bangkit berdiri, bukan ta-kut diserang ular, melainkan khawatir kalau 
ada tamu yang dipatuk ular. Se-orang gadis remaja, puteri kepala dusun yang 
duduk tak jauh dari mereka, nam-pak pucat sekali dan gadis remaja itu agaknya 
memang takut ular. Tubuhnya menggigil dan ketika ada dua ekor ular yang 
panjangnya hanya dua kaki akan tetapi ular-ular itu amat berbisa, lewat di dekat 
kakinya, gadis remaja itu men-jerit. Dua ekor ular itu kaget dan mem-balik. 
Melihat itu, seperti berebut saja Sian Li dan Sian Lun meloncat, mende-kati gadis 
itu. Gerakan mereka ini mem-buat dua ekor ular yang sudah marah dan tadinya 
hendak menyerang gadis yang menjerit, membalik dan menyerang ke arah Sian 
Li dan Sian Lun. Ular yang menyerang Sian Lun dan Sian Li itu ada-lah 
semacam ular yang suka melompat tinggi. Kini mereka pun meloncat dan 
menyerang dengan kecepatan anak panah. 

Akan tetapi dengan tenang saja Sian Li menggerakkan tangannya, dan sekali 
jari-jari tangannya menghantam, ular yang menyerangnya itu terbanting dengan 
kepala remuk dan tewas seketika! Ada-pun ular yang menyerang Sian Lun, 
di-sambut oleh pemuda itu dengan cengke-raman ke arah leher ular itu. Sekali 
dia meremas, leher ular itu hancur dan ular itu pun mati seketika. 

Lulung Ma, melihat hal itu dan alisnya berkerut. Alis yang tebal sekali itu kini 
seperti bersambung menjadi satu. Tiupan sulingnya menjadi kacau karena 
hatinya panas melihat dua ekor ularnya mati, dan hal ini membuat ular-ular itu 
menja-di panik dan kacau pula! Orang-orang menjerit ketika ular-ular itu mulai 
lari ke sana sini dengan kacau. 

Melihat hal ini, Suma Ciang Bun ce-pat bertindak. Terdengar suara meleng-king 
aneh dan meninggi, dan ular-ular itu menjadi ketakutan. Lenyap semua 
kemarahan mereka dan mereka pun tidak ganas lagi, melainkan ketakutan dan 
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me-reka lari secepatnya meninggalkan tempat itu seperti dikejar-kejar sesuatu 
yang membuat mereka ketakutan! 

Lulung Ma menghentikan tiupan sulingnya. Dia dan pemuda jangkung tukang 
tambur itu menoleh ke arah Suma Ciang Bun, memandang dengan mata 
terbelalak. Kemudian, setelah se-mua ular pergi, hanya tinggal dua ekor bangkai 
ular, Lulung Ma lalu memberi isarat kepada Si Pemuda Jangkung yang segera 
mengambil dua bangkai ular dan menyimpannya dalam sebuah keranjang. 
Kemudian Lulung Ma menjura ke arah Gangga Dewi, tentu saja otomatis ke arah 
Suma Ciang Bun. 

“Harap dimaafkan, karena ada yang menjerit ketakutan, ular-ular itu menjadi 
panik. Masih untung ada Enghiong (Orang Gagah) yang membantu kami 
mengusir ular-ular itu sehingga tidak ada korban gigitan. Untuk menyatakan 
maaf, biarlah murid saya ini bermain silat, dan kami akan memperlihatkan tari 
silat yang je-lek dan hanya sekedar menghibur anda sekalian.” 

Akan tetapi sebelum Si Jangkung itu bangkit berdiri, dari tempat para penari 
yang tadi minggir, berlompatan dua orang yang tadi juga menjadi pemain musik. 
Mereka berusia kurang lebih tiga puluh tahun, yang seorang bertubuh ge-muk, 
yang ke dua kurus, akan tetapi keduanya tinggi, setinggi raksasa hitam itu dan 
nampak mereka itu memiliki tenaga otot yang kuat. 

Melihat mereka, Lulung Ma tersenyum dan kembali menjura kepada para tamu. 
“Agaknya dua orang pembantu kami ini ingin pula memperlihatkan kepandaian 
mereka untuk menghibur para tamu. Badhu dan Sagha, silakan!” 

Dua orang itu memberi isarat kepada kawan-kawan mereka dan beberapa 
orang datang menggotong sebuah keranjang terisi batu-batu sebesar kepala 
orang. 

Setelah meletakkan keranjang itu di de-pan Badhu dan Sagha, mereka turun 
kembali. 

Badhu yang gemuk dengan perut gen-dut itu berdiri tegak dengan kedua lutut 
agak ditekuk, memasang kuda-kuda dan memberi isarat kepada kawannya yang 
tinggi kurus bernama Sagha. Orang ini lalu mengambil sebongkah batu dari 
ke-ranjang, lalu sekuat tenaga dia menghantamkan batu itu ke arah perut 
temannya. Perut yang gendut itu menerima hantam-an batu. 

“Bukkk!” Pukulan itu membalik. Sa-gha mundur sejauh dua meter lebih, lalu 
sekuat tenaga dia melontarkan batu itu ke arah perut kawannya. 

“BukkH” Batu itu mengenai perut dan mental kembali ke arah Sagha yang 
me-nyambut dengan kedua tangan. Kemudian, Sagha melemparkan batu itu 
menghantam ke arah dada, paha, pundak, bahkan dari belakang mengenai 
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punggung dan pinggul. Akan tetapi batu itu selalu mental kem-bali. Tentu saja 
semua orang menjadi kagum. Tubuh Si Gendut itu memang kebal. Kemudian, 
Badhu juga mengambil sebongkah batu dan menghantamkan batu ke arah 
Sagha yang kurus. Si Kurus ini menyambut dengan batu di tangannya. 

“Darr....!” Dua buah batu itu pecah berhamburan. Mereka mengambil batu lagi 
dan kini mereka saling hantam, bukan saja di tu-buh, melainkan di kepala. Akan 
tetapi setiap kali batu itu dihantamkan ke kepala lawan, batu itu pecah 
berhamburan! Tentu saja para penonton menyambut dengan sorak-sorak dan 
tepuk tangan karena pertunjukan ini benar-benar me-negangkan dan juga 
mengagumkan. Ba-gaimana kepala orang dapat begitu kebal dan keras 
sehingga batu besar pun pecah ketika bertemu kepala! 

Setelah sepuluh buah batu besar itu pecah, kedua orang itu lalu mengadu 
kekuatan dengan bergulat! Badhu yang gendut berhasil memegang pinggang 
Sa-gha yang kurus dengan kedua tangan, mengerahkan tenaga mengangkat 
tubuh kurus itu ke atas, memutar-mutarnya dan membanting sekuat tenaga. 

“Bukkk....!” Tubuh kurus itu terbanting dan kalau orang lain dibanting sekeras itu, 
tentu akan patah-patah semua tulangnya. Akan tetapi seperti sebuah bola saja, 
Si Kurus sudah meloncat bangun kembali, dan kini dia menyergap Si Gen-dut, 
menangkap lengannya, dipuntir ke belakang dan dari belakang tubuhnya dia 
membanting kawannya itu dengan sepe-nuh tenaga. 

“Bukkk!” Tubuh gendut gemuk itu terbanting dan semua orang merasa 
kha-watir. Akan tetapi seperti juga temannya tadi, segera dia bangkit kembali, 
seolah--olah bantingan tadi sama sekali tidak dirasakannya. 

Sekarang mereka tidak bergulat lagi, melainkan berkelahi saling pukul dan 
saling tendang. Dan agaknya mereka ingin memamerkan kecepatan gerakan 
mereka. Pukulan dan tendangan mereka elakkan atau tangkis, dan yang sempat 
mengenai tubuh pun tidak dirasakan ka-rena keduanya memiliki kekebalan. 
Demikian serunya perkelahian itu sehingga memancing tepuk sorak para 
penonton yang merasa kagum bukan main karena mereka seperti melihat dua 
ekor harimau bertarung. Memang hebat sekali perkela-hian itu, apalagi diiringi 
musik tambur dan genderang yang dipiikul secara kuat oleh Lulung Ma dan 
pemuda jangkung. Akhirnya, Lulung Ma yang memukul gen-dang memberi isarat 
dengan pukulan gendangnya yang semakin lambat dan lirih dan akhirnya dua 
orang yang sedang bertanding itu pun menghentikan pertan-dingan mereka. 
Dengan sikap bangga dan dada terangkat, Si Gendut yang bernama Badhu lalu 
memandang kepada para tamu dan para penonton. 

“Saudara sekalian, kurang menarik kalau hanya saya dan adik saya Sagha ini 
yang bertanding karena kami berdua sama kuat dan tidak ada yang dapat 
menang atau kalah. Kita semua tahu betapa kuatnya bangsa kita yang hidup di 
sekitar Pegunungan Himalaya ini, ti-dak dapat disamakan dengan mereka yang 
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tinggal di timur, yang kerempeng dan berpenyakitan. Akan tetapi, kalau ada di 
antara saudara yang mengaku orang timur dan merasa memiliki kepan-daian 
yang katanya dimiliki orang-orang di dunia persilatan, silakan maju. Mari kita 
ramaikan pertemuan ini dengan main-main sebentar untuk membuka mata kita 
siapa sesungguhnya yang lebih kuat antara orang-orang di Pegunungan 
Himalaya!” Dengan sikap menantang Badhu dan Sagha berdiri di situ sambil 
memandang ke arah Sian Lun dan Sian Li, juga Suma Ciang Bun. Jelas bahwa 
biar dia tidak menantang secara langsung, akan tetapi di tempat itu yang jelas 
merupakan pendatang dari timur adalah mereka bertiga itu. 

Sian Lun dan Sian Li, saling pandang dan dari pandang mata itu mereka 
ber-sepakat untuk menyambut tantangan itu. Sian Li menoleh kepada nenek 
Gangga Dewi dan bertanya, “Bolehkah kami me-layani tantangan mereka?” 

Gangga Dewi dan suaminya saling pandang. Diam-diam Gangga Dewi juga 
marah melihat sikap dua orang pegulat itu yang dianggapnya terlalu sombong 
dan merendahkan orang-orang Han de-ngansengaja. la mengangguk dan 
menja-wab. “Biar Sian Lun yang maju lebih dulu menghadapi Badhu, dan engkau 
nanti yang menghadapi Sagha.” 

Sian Lun yang sejak tadi sudah men-dongkol sekali, segera bangkit dan sekali 
menggerakkan kaki, tubuhnya sudah me-layang ke depan dua orang itu. 

“Aku orang dari timur yang kerem-peng dan lemah ingin mencoba kehebatan 
seorang di antara kalian!” kata Sian Lun dengan suara lantang. 

Suasana menjadi tegang. Semua orang tahu bahwa pemuda tampan itu adalah 
anggauta rombongan Puteri Gangga Dewi dan dari pakaiannya saja jelas dapat 
diketahui bahwa dia seorang pemuda Han. 

Kalau saja Sian Lun bukan anggauta rombongan Puteri Gangga Dewi, tentu 
Badhu sudah mengejek dan menghinanya. Akan tetapi mengingat akan 
kehadiran puteri Bhutan itu, Badhu tidak berani bersikap kasar dan dia pun 
menjura se-bagai penghormatan. 

“Saya tidak berani menentang Kongcu, dan yang saya maksudkan adalah 
mereka yang datang dari timur daerah Se-cuan. Akan tetapi kalau tidak ada yang 
berani maju kecuali Kongcu baiklah saya akan layani Kongcu main-main 
sebentar.” 

Sagha tersenyum dan Si Tinggi Kurus ini lalu mengundurkan diri ke rombongan 
penari dan pemain musik tadi. Kini Lu-lung Ma dan pemuda penabuh tambur 
memukul tambur dan gendang dengan gencar dan mereka kelihatan gembira 
sekali. Sian Li yang memandang rendah dua orang pegulat itu, berseru dengan 
lantang. 
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“Suheng, jangan sampai membunuh orang!” 

Sian Lun mengangguk, dan mendengar ucapan gadis itu, Lulung Ma dengan 
ta-ngan masih menabuh gendang, menjawab. “Nona Dewi Bangau Merah, 
pembantuku Badhu ini belum pernah dikalahkan lawan bagaimana mungkin dia 
dapat dibunuh? Dan jangan khawatir, kami juga tidak mau membunuh orang 
dalam pesta ini, hanya sekadar menghibur dengan pertun-jukan menarik. Badhu, 
mulailah!” 

Dua orang itu sudah saling berhadap-an. Sian Lun bersikap tenang walaupun 
hatinya panas mendengar ucapan Lulun Ma tadi. Namun dia sebagai murid 
suami isteri yang sakti, tahu bahwa membiar-kan diri diseret perasaan amat 
merugikan. Dia tetap tenang dan waspada, dan dia mengikuti setiap gerakan 
lawan dengan pandang matanya yang mencorong tajam. Bagaikan seekor 
biruang, Badhu yang gendut itu mengangkat kedua tangan ke atas kanan kiri 
kepala, lalu membuat langkah perlahan mengitari Sian Lun. Pemuda itu 
mengikuti dengan gerakan kakinya tetap waspada. 

“Kongcu, silakan menyerang lebih du-lu,” kata Badhu yang memandang rendah 
pemuda yang nampak lemah itu. 

“Badhu, engkau yang memantang, eng-kau pula yang harus menyerang lebih 
dulu,” jawab Sian Lun dengan sikap tetap tenang. 

“Ha-ha-ha, engkau terlalu sungkan, Kongcu. Baiklah, aku akan menyerang lebih 
dulu. Awas seranganku ini!” Tangan kirinya menyambar dari atas, akan teta-pi 
Sian Lun membiarkan saja karena dia tahu dari gerakan pundak lawan bahwa 
tangan kiri itu hanya menggertak saja, sedangkan yang sungguh menyerang 
ada-lah tangan kanan yang menyambar ke arah pundaknya. Agaknya lawan 
terlalu memandang rendah kepadanya, disangka-nya akan begitu mudah dia 
tangkap! 

Hanya dengan memutar tubuh sedikit saja, tubrukan tangan kanan itu 
menge-nai tempat kosong. Badhu menyusulkan serangannya bertubi-tubi. Kedua 
tangan-nya bagaikan cakar biruang menyambar-nyambar untuk menyengkeram 
dan me-nangkap. Sian Lun maklum bahwa orang ini memiliki keahlian dalam 
ilmu gulat, maka dia harus menjaga agar jangan sampai dia dapat ditangkap. 
Tangkapan atau cengkeraman seorang ahli gulat dapat berbahaya. Maka, dia 
pun menge-lak selalu dan kadang menangkis dari samping tanpa memberi 
kesempatan ke-pada jari-jari tangan yang panjang itu untuk menangkapnya. 

Ketika Badhu yang mulai penasaran karena semua sambaran tangannya tak 
pernah berhasil itu menubruk seperti se-ekor harimau, dengan kedua lengan di 
kembangkan. Sian Lun menggeser kakinya ke kiri dan tubuhnya mengelak 
dengan lincah dan begitu tubuh Badhu lewat di sebelah kanannya, dia pun 
mengerahkan tenaga dan menghantam ke arah lambung lawan. 
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“Desss....!” Tubuh lawan itu terbanting keras dan bergulingan, akan tetapi 
seperti bola karet, dia sudah bangkit kembali dan sama sekali tidak kelihatan 
sakit, bahkan meloncat dan menubruknya lagi. Sekali ini Badhu marah karena 
biarpun dia tidak terluka, namun dia telah terbanting dan hal ini bisa dianggap 
bahwa dia kalah oleh para penonton. Kini dia tidak hanya menubruk, bahkan 
mencengkeram ke arah kepala. 

Dia memang kebal, pikir Sian Lun. Kembali dia mengelak dan sekali ini, dia tidak 
mau menggunakan tenaga untuk memukul lawan begitu saja, melainkan dia 
menggunakan tangan yang dibuka, dan tangan itu menampar ke arah muka 
orang. Yang diarah adalah hidung dan mata karena yakin bahwa betapa pun 
kebal kepala itu, kalau hidung dan mata tidak mungkin dilatih kekebalan. 

“Plakkk!” 

Tubuh itu tidak terguncang, akan tetapi Badhu mengeluarkan seruan kesakitan 
dan kedua tangannya menutupi mukanya. Ketika dia menurunkan tangannya, 
hidungnya menjadi biru dan sebelah matanya juga dilingkari warna menghitam! 

Badhu adalah orang kasar yang biasa mempergunakan kekerasan. Kalau dia 
biasa menggunakan otaknya, tentu dia tahu bahwa dia berhadapan dengan 
lawanyang jauh lebih tinggi ilmunya dibandingkan dia yang hanya menggunakan 
kekuatan otot dan keras serta tebalnya tulang dan kulit. Kini, dia menjadi marah 
sekali dan lupa diri. Dia menggereng seperti harimau terluka dan dia menyerang 
Sian Lun dengan liar dan membabi-buta. Serangan membabi-buta seperti itu 
malah berbahaya, pikir Sian Lun. Maka dia pun menggunakan kelincahan 
tubuhnya, mengelak sambil membalas dengan pukulan-pukulan tangan terbuka 
yang ditujukan ke arah bagian badan yang tidak mungkin dilatih kekebalan. 
Berkali-kali tangannya menampar daun telinga, sambungan siku dan 
pergelangan tangan, kakinya menen-dang ke arah sambungan lutut kedua kaki 
lawan. 

“Brukk....!” Sekali ini Badhu jatuh dan biarpun dia berusaha untuk bangkit, dia 
jatuh kembali karena sambungan kedua lututnya telah berpindah tempat! Para 
penonton menahan napas dan suasana menjadi tegang bukan main. Tidak ada 
yang berani bertepuk tangan karena selain mereka merasa bangga kepada 
Badhu juga mereka masih tidak dapat percaya bahwa seorang pemuda yang 
kelihatan lemah itu benar-benar mampu membuat Badhu bertekuk lutut tanpa 
mengalami cidera sedikit pun, bahkan belum pernah tersentuh tangan raksasa 
gendut itu! 

Terdengar tepuk tangan dan ternyata yang bertepuk tangan adalah Sian Li! 
Biarpun hanya ia seorang yang bertepuk tangan, akan tetapi karena ia sengaja 
mengerahkan tenaganya, maka suara te-puk tangannya amat nyaring. 
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Sagha sudah membawa teman-teman pemain musik untuk membantu Badhu 
meninggalkan gelanggang pertandingan dan dia sendiri menghadapi Sian Lun 
dengan muka merah. 

“Kongcu hebat dapat mengalahkan Kakakku, akan tetapi aku pun ingin 
mengadu ilmu denganmu. Bersiaplah!” 

Sian Lun tentu saja tidak takut. akan tetapi pada saat itu nampak berkelebat 
bayangan merah. “Suheng, jangan tamak! Yang satu ini bagianku!” 

Sian Lun memandang kepada sumoinya dan tersenyum. 

“Hati-hati Sumoi, jangan kesalahan tangan membunuh orang, katanya dan dia 
pun kembali ke tempat duduknya. Semua tamu dan penonton kini memandang 
kepada Sian Li dan karena mereka tadi sudah kagum kepada gadis jelita itu, kini 
melihat gadis itu berani manghadapi dan hendak melawan seorang jagoan 
seperti Sagha, tentu saja mereka semakin kagum, juga perasaan hati me-reka 
tegang. Bagaimana kalau kulit yang halus mulus itu sampai lecet, tulang yang 
kecil lembut itu sampai patah-patah. Tentu saja tidak ada yang mengira bahwa 
tingkat kepandaian dara itu bahkan lebih tinggi daripada tingkat kepandaian 
pemuda tampan yang tadi mempermainkan dan mengalahkan Badhu! 

Sagha sendiri terkenal jagoan. Karena dia merasa bangga kepada diri sendiri 
dan jarang menemui tandingan, maka kini dihadapi seorang dara sebagai calon 
lawan, tentu saja dia merasa sungkan dan tidak enak sekali. 

“Nona, aku Sagha adalah seorang laki laki yang gagah perkasa dan tak pernah 
mundur menghadapi lawan yang bagaima-napun juga. Akan tetapi, bagaimana 
mumgkin aku berani melawan seorang dara yang masih setengah kanak-kanak 
seperti Nona? Seluruh dunia akan mentertawakan aku, menang atau pun kalah. 
Lebih baik aku melawan lima orang laki-laki yang mengeroyokku daripada harus 
bertanding melawan seorang dara rema-ja!” 

Sian Li tersenyum mengejek. “Sagha, katakan saja engkau takut melawan aku. 
Kalau engkau takut, berlututlah dan ca-but semua omongan kalian yang 
sombong tadi, yang mengejek dan menghina para pendekar dari dunia persilatan 
di timur! Engkau harus menarik ucapanmu tadi dan mohon maaf, baru aku dapat 
mengampunimu!” 

Mereka yang memahami bahasa Han, menjadi bengong mendengar ucapan 
gadis itu. Betapa beraninya! Dan mereka yang tidak paham, cepat bertanya 
kepada te-man mereka yang mengerti dan semua orang kini memandang 
kepada Sian Li dengan kaget dan heran. Seorang gadis yang usianya belum 
dewasa benar berani bersikap demikian meremehkan terhadap seorang jagoan 
seperti Sagha yang tadi sudah mendemontrasikan kekebalan dan kehebatan 
tenaganya! Baru kepala dan tubuh yang lain saja demikian kuatnya, kepalanya 
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mampu membikin pecah batu, apalagi tangannya. Sekali sentuh saja, mungkin 
kepala gadis remaja itu akan remuk! 

Mendengar ucapan Sian Li, Sagha mengerutkan alisnya dan mukanya menja-di 
merah sekali. Kalau bukan seorang gadis yang mengucapkan kata-kata tadi, 
tentu telah dihantamnya. Akan tetapi dia berhadapan dengan seorang gadis 
anggauta rombongan Sang Puteri Gangga Dewi pula, tentu saja dia tidak berani 
sembarangan. 

“Nona, mungkin saja Nona pernah mempelajari ilmu silat, akan tetapi eng-kau 
bukan lawanku. Aku tidak takut ke-padamu, melainkan takut kalau dlterta-wakan 
orang gagah sedunia. Pula, bagai-mana aku berani bertanding dengan eng-kau 
yang datang bersama Yang Mulia Puteri Gangga Dewi? Aku takut menda-pat 
marah dari beliau.” 

Gangga Dewi yang mendengar ucapan Sagha itu tersenyum. la sudah tahu 
bah-wa Sian Li telah mewarisi ilmu-ilmu yang hebat, bahkan tingkatnya lebih 
tangguh dibandingkan suhengnya. Oleh karena itu, tentu saja ia merasa yakin 
bahwa Sian Li akan mampu menandingi dan bahkan mengalahkan Sagha 
dengan mudah. Juga ia ingin orang yang som-bong itu menerima hajaran karena 
telah berani mengejek dan menghina para pen-dekar Han. 

“Sagha, engkau boleh bertanding me-lawan Si Bangau Merah. Kalau engkau 
mampu menang, baru aku mengaku bahwa engkau memang seorang jagoan 
yang hebat.” 

Sagha memberi hormat kepada Gang-ga Dewi. “Maafkan saya. Akan tetapi 
bagaimana kalau hamba kesalahan tangan dan melukai Nona ini? Hamba tidak 
ingin Paduka nanti marah kepada hamba.” 

Gangga Dewi tertawa. “Aku tidak akan marah dan semua orang yang bera-da di 
sini menjadi saksinya.” 

“Terima kasih, Yang Mulia,” kata Sagha dan kini dia menghadapi Sian Li. “Baik, 
Nona. Mari kita main-main seben-tar.” 

“Tidak usah main-main, keluarkan se-mua kepandaianmu dan seranglah 
sung-guh-sungguh karena aku akan meroboh-kanmu!” kata Sian Li. 

Hemm, bocah ini terlalu memandang rendah kepadaku, pikir Sagha marah. Dia 
pun tidak sungkan-sungkan lagi dan me-ngambil keputusan untuk membikin 
malu gadis itu di depan umum, misalnya de-ngan merobek baju itu! 

“Nona, jaga seranganku ini!” Dan ke-dua tangannya yang besar dengan lengan 
yang panjang itu sudah bergerak cepat menyambar ke arah tubuh dara remaja 
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itu tanpa sungkan lagi. Dibandingkan Badhu, Sagha yang tinggi kurus ini 
me-mang lebih sigap dan cepat. 

“Hyaaaahhhh....!” Dia membentak sam-bil menyerang. 

“Plakkk!” Kedua telapak tangannya saling bertemu dari kanan kiri dan 
me-ngeluarkan bunyi keras ketika terkaman-nya itu luput, dan gadis yang tadi 
berada di depannya itu telah lenyap. Cepat dia membalik dan kembali kedua 
lengan pan-jang itu bergerak seperti dua ekor ular, akan tetapi kembali 
terkamannya menge-nai tempat kosong. Makin cepat dia me-nyerang, semakin 
cepat pula Sian Li bergerak sehingga semua penonton men-jadi bengong saking 
kagumnya. Tubuh gadis itu lenyap dan yang nampak hanya bayangan merah 
berkelebatan dengan amat cepatnya, menyambar-nyambar di antara terkaman 
dan cengkeraman kedua tangan Sagha. 

Tiba-tiba, ketika Sian Li menganggap sudah cukup lama mempermainkan 
lawan, ia berseru nyaring dan jari telunjuk kiri-nya meluncur bagaikan patuk 
burung bangau mematuk dengan cepat seperti kilat menyambar.“Haiiitttt....! 
Tukkk!” Telunjuk kiri itu menotok dua kali ke pundak dan dada dan seketika 
Sagha tidak mampu berge-rak karena dia telah menjadi korban ilmu totok ampuh 
It-yang Sin-ci yang dipelajari gadis itu dari Yok-sian Lo-kai. Sian Li juga telah 
menguasai ilmu totok lain seperti Coan-kut-ci (Jari Penembus Tulang) yang 
hebat dari paman kakeknya, akan tetapi ia menggunakan It-yang Sin-ci untuk 
mempraktekkan ilmu yang baru saja ia pelajari dari Raja Obat itu. Dan pada saat 
lawan tak mampu bergerak, kaki Sian Li menyambar ke arah lutut dan Sagha 
yang tidak mampu mengerah-kan tenagalagi roboh terpelanting. Pada saat 
lawan terpelanting itu, Sian Li membebaskan kembali totokannya. 

Para penonton kini tidak mampu lagi menahan kekaguman dan kegembiraan 
mereka melihat betapa Dewi Bangau Merah telah benar-benar mampu 
mero-bohkan Sagha! Terdengar tepuk sorak riuh menyambut kejatuhan Sagha. 

“Hemmm, mana kepandaianmu yang membuat engkau sombong dan mengejek 
para pendekar dari timur? Hanya sebegi-ni saja?” Sian Li mengejek dengan 
suara lantang, dan kembali terdengar orang menyambut dengan suara riuh. 
Wajah Sagha sebentar pucat sebentar merah dari dia meloncat berdiri. 

“Aku belum kalah!” bentaknya dan dia pun menyerang, kini bukan ingin 
me-nangkap dan merobek baju gadis itu, melainkan memukul dan menendang 
de-ngan dahsyat! Sagha sudah marah sekali dan lupa bahwa yang dilawannya 
hanya seorang dara remaja. Dia menyerang bukan lagi untuk mencari 
kemenangan, melainkan untuk membunuh! 

Namun, dia seperti mengamuk dan menyerang bayangan saja. Semua pukulan 
cengkeraman dan tendangannya hanya mengenai udara kosong sampai 
terdengar suara bersiutan. Tiba-tiba, begitu melihat kesempatan baik, kembali 
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jari telunjuk tangan kiri gadis itu meluncur dan se-perti tadi, seketika tubuh Sagha 
tidak dapat dia gerakkan dan sekali ini, sambil membentak nyaring Sian Li 
menendang atau mendorong dengan kakinya sambil mengerahkan tenaga dan 
tubuh tinggi kurus itu terlempar keluar dari panggung dan jatuh menimpa kawan- 
kawannya, yaitu para penari dan penabuh musik di mana terdapat pula Badhu 
yang telah dikalahkan Sian Lun! 

Tepuk tangan dan sorak yang riuh menyambut kemenangan Sian Li ini. Akan 
tetapi ketika Sian Li berjalan kem-bali ke tempat duduknya, suara tambur dan 
gendang terhenti tiba-tiba dan kini Lulung Ma dan pemuda tampan jangkung 
telah berdiri berdampingan sambil berto-lak pinggang. Lulung Ma mengeluarkan 
teriakan yang mengatasi keriuhan di situ, suaranya nyaring sekali dan terdengar 
oleh semua orang. 

“Saudara sekalian! Dua orang pemban-tu kami telah kalah karena mereka 
me-mang bodoh. Sekarang, kami berdua me-nantang siapa saja yang memiliki 
kepan-daian untuk mengadu ilmu di sini. Kami menantang semua dan siapa 
saja, tidak terkecuali!” 

Pandang mata Lulung Ma ditujukan kepada Suma Ciang Bun, sedangkan 
pan-dang mata pemuda jangkung itu ditujukan kepada Liem Sian Lun! Biarpun 
mereka tidak menuding, jelas bahwa dua orang Han itulah yang mereka tantang! 

Tiba-tiba Gangga Dewi yang sudah berdiri seperti yang lain,menuding ke arah 
Lulung Ma dan terdengar suaranya yang lembut namun lantang. “Lulung Ma, 
sikapmu menunjukkan bahwa engkau dan orang-orangmu ini agaknya para 
penyelun-dup yang hendak mengacau di Bhutan! Menyerahlah untuk kami tawan 
dan kami periksa!” 

Tiba-tiba Lulung Ma mengubah sikap-nya yang tadi hormat kepada puteri itu. 
“Gangga Dewi, engkau puteri Bhutan yang mengkhianati bangsa sendiri, 
ber-sekongkol dengan orang-orang Han dari timur! Engkau yang sepatutnya 
ditawan!” 

Dan tiba-tiba raksasa hitam itu meloncat ke tempat duduk kehormatan, diikuti 
oleh pemuda jangkung yang juga sekali menggerakkan kaki sudah melayang ke 
situ. Lulung Ma menerjang ke arah Gangga Dewi sedangkan pemuda jangkung 
itu menerjang ke arah Liem Sian Lun! 

“Jahanam busuk!” Suma Ciang Bun meloncat dan melindungi isterinya. Meli-hat 
betapa Lulung Ma menyerang Gangga Dewi dengan dorongan kedua telapak 
tangan terbuka, Ciang Bun memapaki dengan kedua telapak tangannya pula. 

“Desss....!” Dua pasang telapak tangan bertemu dan akibatnya Ciang Bun 
ter-huyung, akan tetapi Lulung Ma juga mundur dua langkah. Dari pertemuan 
tenaga ini saja dapat diketahui bahwa Si Raksasa Hitam itu amat kuat dan 
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memiliki sin-kang yang ampuh dan dapat menandingi kekuatan cucu Pendekar 
Sak-ti dari Pulau Es itu! Gangga Dewi me-lolos sabuk sutera putihnya dan cepat 
membantu suaminya dan suami isteri itu kini mengeroyok Lulung Ma. Gangga 
De-wi menggunakan sabuk sutera, Suma Ciang Bun sudah menghunus 
sepasang pedangnya yang bersinar putih, sedangkan Lulung Ma juga sudah 
mengeluarkan senjatanya yang aneh dan dahsyat, yaitu sepasang roda atau 
gelang besaryang dipasangi sirip-sirip tajam dan berwarna kuning keemasan. 

Sementara itu, pemuda jangkung tu-kang tambur tadi sudah menyerang Sian 
Lun. Tentu saja Sian Lun segera me-nyambut serangannya dengan tangkisan 
sambil mengerahkan tenaganya. 

“Dukkk!” Pertemuan dua lengan mem-buat Sian Lun hampir terjengkang maka 
mengertilah Sian Lun bahwa pemuda jangkung itu benar seperti dugaannya tadi, 
bukan orang sembarangan dan me-mlliki tenaga sin-kang kuat. Sama sekali 
tidak bisa disamakan dengan Badhu dan Sagha yang hanya mengandalkan 
tenaga otot dan tulang, tenaga kasar. Pemuda jangkung ini memiliki gerakan 
silat yang lihai, dan dalam pertemuan tenaga per-tama kali tadi, Sian Lun jelas 
kalah kuat. Oleh karena itu, gadis yang lincah dan galak ini meloncat ke depan 
dan sambil mengeluarkan bentakan, ia sudah menye-rang dengan ilmu yang 
dipelajarinya dari Suma Ceng Liong dan yang paling disu-kainya, yaitu ilmu totok 
Coan-kut-ci (Jari Penembus Tulang). 

“Keparat, jangan menjual lagak di sini!” bentak Sian Li dan serangannya itu 
membuat Si Pemuda Jangkung terke-jut. Akan tetapi dia masih dapat 
meng-hindarkan diri dengan melempar tubuh ke belakang dan berjungkir-balik 
tiga kali. 

“Nona Merah cantik sekali. Mundurlah agar kulitmu yang putih mulus tidak 
sampai lecet,” pemuda itu berkata dan ternyata penabuh musik ini seorang 
pe-muda yang selain lihai ilmu silatnya, juga pandai bicara dan lincah. 

Wajah gadis itu menjadi semerah pa-kaiannya, matanya melotot dan tanpa 
banyak cakap lagi Sian Li sudah mener-jang lagi dengan tusukan-tusukan jari 
tangannya yang amat berbahaya. Sian Lun juga membantu sumoinya dan 
pemu-da ini bahkan sudah mencabut pedang dan menyerang pemuda jangkung 
dengan ganasnya. 

Si Pemuda Jangkung terkejut. Kiranya dua orang pengeroyoknya itu amat 
ber-bahaya, maka setelah berkali-kali dia berloncatan mengelak, dia lalu melolos 
senjatanya, yaitu sehelai sabuk rantai baja yang kedua ujungnya dipasangi pisau 
tajam. Dia memutar senjata itu dan dua batang pisau menyambar-nyambar ke 
arah Sian Li dan Sian Lun bagaikan dua ekor burung walet menyambari 
belalang. 
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Sian Li juga sudah mencabut pedang-nya dan bersama suhengnya, ia 
mengero-yok pemuda jangkung. Bagaimanapun lihainya pemuda jangkung itu, 
kini dia menghadapi pengeroyokan dua orang mu-rid dari Suma Ceng Liong, 
cucu dari Pendekar Super Sakti Pulau Es yang pa-ling tangguh, maka sebentar 
saja dia sudah terdesak hebat dan kedua pisau di ujung rantai bajanya hanya 
mampu melindungi dirinya tanpa mampu memba-las serangan lawan. 

Lulung Ma ternyata memang lihai bukan main. Sepasang senjatanya yang 
berbentuk gelang besar bersirip itu selain dapat dipegang kedua tangan untuk 
me-nangkis dan menghantam lawan, juga da-pat dia lontarkan ke arah lawan. 
Gelang itu berputar menyambar ke arah lawan, dan kalau lawan mengelak, 
gelang itu berputar dan membalik kembali ke ta-ngannya. Beberapa kali Suma 
Ciang Bun dan Gangga Dewi nyaris terkena sambar-an senjata yang istimewa 
itu. Namun, kedua suami isteri ini adalah orang-orang yang memiliki ilmu 
kepandaian tinggi, keturunan orang-orang sakti, maka beta-papun dahsyatnya 
permainan sepasang ge-lang atau roda di tangan Lulung Ma, tetap saja mereka 
dapat mempertahankan diri, bahkan serangan balasan mereka pun seringkali 
membuat Lulung Ma menjadi repot sekali. 

“Kepung tempat ini, tangkap mereka semua. Mereka mata-mata musuh!” 
Gangga Dewi berteriak lantang. Mendengar aba-aba ini, pasukan keamanan dan 
para petugas di dusun itu lalu serentak maju mengepung dan mengeroyok. 
Hanya Lulung Ma, pemuda jangkung dan kedua orang pembantu mereka tadi, 
yaitu Badhu dan Sagha yang melakukan perlawanan. Para pemusik lain dan 
juga para penyanyi dan penari berkelompok di su-dut dengan ketakutan. 
Penonton menjadi panik, apalagi ketika empat orang yang dikeroyok itu 
berloncatan ke tengah penonton. Beberapa orang penonton roboh den ketika 
Suma Ciang Bun, Gangga Dewi, Sian Lun dan Sian Li melakukan pengejaran, 
ampat orang itu telah lenyap di antara penonton. 

Para pemusik ketika ditanya, menja-wab dengan ketakutan bahwa mereka tidak 
tahu, bahkan tidak mengenal empat orang itu. Pamimpin rombongan itu, seorang 
kakek yang lemah, akhirnya me-ngatakan bahwa dia terpaksa menerima empat 
orang itu sebagai anggauta rombongan. 

Kenapa engkau menerima mereka?” Gangga Dewi bertanya. 

“Hamba takut menolak, mohon Paduka mengampuni hamba....” kata kakek itu 
ketakutan. Hamba sama sekali tidak tahu bahwa mereka adalah pemberontak- 
pem-berontak, tidak tahu bahwa mereka adalah orang-orang Nepal yang hendak 
mengacau.” 

“Katakan, bagaimana engkau bertemu dengan mereka dan siapa pula mereka 
itu,” kata pula Gangga Dewi. 
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“Pada malam hari ketika hamba me-nerima perintah untuk meramaikan 
pe-nyambutan terhadap Paduka, hamba didatangi kakek yang mengaku 
bernama Lulung Ma itu. Sebelumnya hamba me-ngenal dia sebagai seorang 
pendeta yang bernama Lulung Lama, seorang pemimpin dari para pendeta 
Lama Jubah Hitam di Tibet. Adapun pemuda jangkung itu adalah muridnya, 
seorang peranakan Han-Tibet yang bernama Cu Ki Bok. Mereka itu.... 
aughhh....!” 

Sian Li yang bergerak paling cepat, sudah meloncat ke kiri dari mana datangnya 
pisau yang terbang dan menembus dada kakek pemimpin rombongan pemusik 
itu. la masih sempat melihat berkelebatnya bayangan di antarapenon-ton. la 
mengejar terus, akan tetapi kare-na banyak penonton yang kembali menja-di 
panik dan lari ke sana- sini, ia kehilangan jejak bayangan itu. Akan tetapi melihat 
bayangan itu bertubuh jangkung, ia dapat menduga bahwa bayangan yang 
melempar pisau membunuh kakek pemim-pin rombongan pemusik yang sedang 
memberi keterangan itu tentulah pemuda jangkung pemukul tambur yang lihai 
tadi. 

Ketika ia kembali ke tempat tadi, di atas panggung, ternyata kakek itu telah 
tewas tanpa mampu melanjutkan keterangannya. Gangga Dewi mengepal tinju 
dan ia mengajak suaminya dan dua orang muda-mudi itu untuk segera 
melanjutkan perjalanan ke kota raja Thim-phu karena ia harus segera 
melaporkan semua hal tyang terjadi itu kepada raja agar dikerahkan pasukan 
khusus untuk membasmi dan membersihkan jaringan mata-mata orang Nepal 
dan Tibet yang agaknya bersekongkol itu. Harus mengi-rim berita pula kepada 
Kerajaan Nepal dan para pimpinan Lama di Tibet ten-tang orang-orang Nepal 
Tibet yang hen-dak mengacaukan keadaan yang aman tenteram itu. 

Tan Sian Li dan suhengnya diterima dengan penuh keramahan dan 
kegembira-an oleh keluarga raja di Bhutan. Juga semua orang menyambut 
dengan bahagia bahwa Puteri Gangga Dewi telah bersua-mikan seorang 
pendekar yang gagah perkasa, keturunan Pendekar Super Sakti dari Pulau Es 
pula! Sebentar saja, semua orang mengenal dan mengagumi Si Ba-ngau Merah, 
julukan Sian Li. Selama seminggu tinggal di istana, kedua orang muda itu setiap 
hari dijamu dan disam-but penuh kehormatan dan keramahan. 

Setelah selama seminggu tinggal di istana Kerajaan Bhutan, Sian Li dan Sian 
Lun berpamit dari keluarga kerajaan itu. Mereka tidak berani tinggal terlalu lama 
di istana Bhutan, di mana mereka disam-but sebagai tamu agung itu karena 
me-reka harus sudah tiba kembali di rumah Suma Ceng Liong sebelum sin-cia 
(tahun baru). Selain itu, mereka juga ingin me-luaskan pengalaman dan akan 
melakukan perjalanan pulang melalui daerah Tibet. 

Dengan hati yang berat Gangga Dewi melepas Sian Li pergi. la telah merasa 
amat sayang kepada dara yang lincah itu dan ia memaksa Sian Li menerima 
bekal emas permata darinya. Selain itu, juga ia menyediakan dua ekor kuda 
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ter-baik untuk mereka. Akan tetapi ketika Gangga Dewi hendak menyiapkan 
pasukan pengawal, Sian Li menolaknya. 

“Kami berdua dapat menjaga diri sen-diri, kenapa harus dikawal? Pula, 
penga-walan membuat perjalanan tidak menarik dan tidak leluasa,” demikian 
Sian Li menolak dan akhirnya, Gangga Dewi, Suma Ciang Bun dan sebagian 
besar ke-luarga kerajaan mengantar keberangkatan dua orang muda itu sampai 
ke pintu gerbang kota raja. 


Selain mendapatkan hadiah emas per-mata yang amat berharga, dan dua ekor 
kuda terbaik, juga mereka menerima sebuah peta penunjuk jalan. Dalam peta 
itu, yang dibuat oleh seorang ahli di istana Bhutan, disebutkan tempat-tempat 
yang akan mereka lalui dalam perjalanan ke timur melalui Tibet itu. Juga 
diterangkan akan bahaya-bahaya yang mung-kin mereka hadapi pada setiap 
tempat. Selain itu, Raja Bhutan berkenan mem-beri sebuah tanda yang terbuat 
dari su-tera yang dicap tanda kebesaran raja dan dengan tanda ini, kedua orang 
muda itu akan disambut oleh setiap rakyat di daerah Bhutan sebagai keluarga 
raja yang harus dihormati. Bahkan para pejabat di daerah Tibet pun akan 
mengenal tanda keluarga Raja Bhutan yang menjadi te-tangga mereka dan akan 
menghormatinya. 

Ternyata kemudian bahwa tanda ke-besaran ini amat ampuh dan membuat 
perjalanan Sian Li dan Sian Lun menjadi aman. Orang-orang Bhutan selalu 
me-nyambut mereka dengan penuh penghor-matan setiap kali Sian Li terpaksa 
mem-perlihatkan tanda itu kalau ada orang yang kelihatan curiga kepada 
mereka. Tanda kebesaran itu membuat mereka selalu disambut dengan hormat 
oleh para kepala dusun yang mereka lalui. 

Setelah melewati daerah perbatasan dan memasuki daerah Tibet, mereka tiba 
di derah yang tandus dan gersang. Mere-ka tahu dari peta bahwa daerah itu 
cu-kup jauh dan mereka harus melakukan perjalanan sehari penuh melewati 
daerah tandus itu sebelum tiba di dusun pertama di daerah yang subur. Oleh 
karena itu, sebelum melewati daerah ini, mereka telah membawa perbekalan 
makanan dan terutama minuman karena menurut ke-terangan dalam peta, di 
daerah itu, me-reka tidak akan dapat menemukan ma-kanan atau minuman 
bersih. 

Mereka berangkat pagi-pagi memasuki daerah tandus itu dan makin dalam 
me-reka memasuki daerah itu, semakin tan-dus tanahnya. Tidak ada tumbuh- 
tumbuh-an dapat hidup di tanah berbatu keras itu. Yang ada hanya batu dan 
pasir dan biarpun daerah itu masih cukup tinggi namun hawanya panas sekali. 
Mengerikan kalau melihat ke sekeliling sedemikian sunyinya. Apalagi manusia, 
seekor bina-tang pun tidak nampak. Bahkan burung-burung pun tahu bahwa 
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daerah itu meru-pakan daerah maut, maka di angkasa pun tidak nampak adanya 
burung terbang. 

Benar-benar merupakan daerah yang mati, sunyi melengang dan mengerikan. 

Tepat pada tengah hari, mereka melihat sebuah gubuk dan karena sinar 
matahari menyengat kulit dengan hebatnya, Sian Li mengajak suhengnya untuk 
berhenti dan beristirahat sebentar di gubuk itu dan untuk makan roti dan minum 
air bekal mereka. Sebuah gubuk yang sudah tua, akan tetapi masih cukup 
kokoh. Ha-nya merupakan tempat berteduh, tanpa dinding, hanya atap dan 
empat buah ti-hang saja. Akan tetapi di bawah atap itu terdapat batu datar yang 
dapat me-reka jadikan tempat duduk. 

“Lihat, ada tulisan di sini,” kata Sian Lun sambil menunjuk ke lantai, dekar batu 
di mana mereka duduk. Sian Li memandang. Di lantai gubuk itu, di atas tanah 
berpadas keras, terdapat ukir-ukir-an beberapa buah huruf yang agakny-a dibuat 
dengan menggunaken senjata ta-jam. Huruf-huruf itu jelas dan juga indah, tentu 
diukir oleh seorang yang pandai menulis dan mengukir, seorang sasterawan 
atau seniman. Mereka lalu meneliti tulisan itu dan membacanya. 


“Andaikata aku seorang raja, 
aku rela menukar kerajaanku 
untuk segelas air jernih!” 


Hanya sedemikianlah ukiran huruf-huruf itu, akan tetapi itu saja lebih dari pada 
cukup. Sian Li dapat membayangkankeadaan Si Penulis itu. Tentu dia seorang 
yang kehabisan air, sedang kehausan, berada di tengah gurun tandus ini. 
Sungguh luar biasa sekali. Betapa berharganya segelas air jernih kalau se-dang 
dibutuhkan oleh orang yang kehausan! Lebih berharga daripada sebuah 
kerajaan! 

Betapa besarnya kasih sayang Tuhan Maha Pengasih kepada kita manusia. 

Berlimpah-limpah sudah anugerah dan berkah dari Tuhan kepada manusia. 
Be-tapa nikmatnya, betapa pentingnya, beta-pa berharganya segelas air, atau 
sepotong roti, seteguk hawa udara, bagi kehidupan kita. Dan semua sarana 
untuk mendapatkan itu demikian mudahnya. 
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Sudah tersedia. Ada tanah, ada air, ada hawa udara, ada sinar matahari, ada 
benih! Puji syukur kepada Tuhan Maha Kasih! Berbahagialah manusia yang 
dapat menikmati semua anugerah yang berlim-pahan di sepanjang hidupnya ini. 

Namun sayang, nafsu angkara murka dan ketamakan membuat manusia buta 
akan semua berkah yang dilimpahkan dan sepatutnya disyukuri dan dinikmati ini. 
Kalau kita mendapatkan segelas air, naf-su angkara murka membisikkan 
celaannya mengapa tidak ada anggur, mengapa ha-nya ada air tawar. Dan 
lenyaplah sudah segala keindahan dan kenikmatan air itu, bahkan menjadi tidak 
enak, memuakkan, dan mengecewakan. Nafsu memang tak menganal puas, tak 
mengenal batas. Ka-lau ada anggur, bisikan beracun itu ma-sih terus 
berdengung agar kita dapat memperoleh yang lebih hebat lagi, yang lebih enak 
lagi, yang lebih nikmat lagi. Segala yang tidak ada, yang belum ter-jangkau 
tangan, selalu akan nampak lebih indah, lebih nyaman dan lebih menye-nangkan 
daripada apa saja yang sudah kita miliki. 

Mensyukuri keadaan yang ada pada kita, mensyukuri segala peristiwa sebagai 
suatu berkah, sebagai suatu yang sudah dikehendaki Tuhan, merupakan kunci 
kebahagiaan. Bukan berarti lalu mandeg dan lunglai, bersandar kepada 
kekuasaan Tuhan belaka. Sama sekali tidak! Hidup berarti gerak, bekerja, 
berikhtiar, sekuat tenaga sekuat kemampuan. Ini berarti menjalankan semua alat 
yang disertakan oleh kekuasaan Tuhan kepada kita ketika kita diciptakan 
sebagai manusia. Kita pergunakan semua alat, anggauta tubuh, hati dan alat 
pikiran, kita gunakan demi kelangsungan hidup, demi mencu-kupi semua 
kebutuhan hidup. Bukan demi meuruti bisikan nafsu angkara murka sehingga 
untuk mencapai tujuan kita menghalalkan semua cara, melainkan kita kerjakan 
semua alat demi kepentingan hidup di dunia ini. Dan apa pun hasilnya, apa pun 
jadinya, dan peristiwa apa pun yang menimpa diri kita, kita terima tan-pa 
mengeluh! Semua kehendak Tuhan jadilah! 

Kita hanya dapat menyerah, kita ha-nya dapat menerima, dan kita wajib 
membantu pekerjaan kekuasaan Tuhan pada alam ini. Kita tidak akan dapat 
memperoleh padi tanpa berusaha, walau-pun Tuhan sudah menyediakan 
tanahnya, airnya, udaranya, sinar mataharinya, benihnya. Kita harus membantu 
mengerja-kan semua itu, mencangkul tanah, mena-nam benih, mengairi sawah, 
menuai, menjemur, menumbuk dan selanjutnya, sebelum hasilnya dapat 
menyambung ke-hidupan kita melalui makanan. 

Sian Li tertawa dan ia mengeluarkan bungkusan roti, memberi isarat kepada 
suhengnya untuk makan dan minum air bekal mereka. Melihat sumoinya tertawa 
lalu tersenyum-senyum sambil makan roti dan minum air, Sian Lun memandang 
heran. 

“Eh, Sumoi, kenapa engkau tertawa dan tersenyum-senyum?” Dia mengamati 
wajah yang kemerahan karena sinar ma-tahari itu sehingga kedua pipinya di 
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ba-wah mata yang agak menjendul itu men-jadi merah sekali, mengamati bibir 
yang bergerak-gerak ketika makan roti. Betapa manisnya wajah sumoinya! 

Sian Li tersenyum dan sebelum men-jawab, ia minum dulu air dari botol air-nya. 
“Tulisan ini yang membuat aku ter-tawa,” katanya sambil menunjuk ke arah lantai 
yang diukir huruf-huruf itu. 

“Apanya yang lucu Sumoi? Huruf-hu-ruf itu indah sekali, dan isinya menurut aku 
mengharukan dan menyedihkan, ke-napa engkau malah tertawa?” 

“Bukan karena lucu, Suheng, melain-kan karena senang dan gembira. Tulisan 
ini menyadarkan aku betapa bahagianya diriku. Di tempat ini aku tidak kehausan 
dan kelaparan, bukankah saat ini aku jauh lebih berbahagia dibandingkan 
seorang yang kaya raya seperti raja namun kehausan dan tidak mempunyai air?” 

“Engkau benar, Sumoi. Akan tetapi, andaikata yang menulis ini benar seorang 
raja, aku yakin dia tidak akan menulis seperti ini. Apa yang akan dilakukan 
seorang raja yang kehausan di tempat ini dan tidak mempunyai air? Tentu dia 
akan memerintahkan para pengawalnya untuk segera mencarikan air minum 
untuknya.” 

Sian Li mengangguk. “Pendapatmu itu memang tepat, Suheng. Karena dia 
bukan raja, maka dia menulis seperti ini. Ma-nusia memang siap melakukan apa 
saja, bersikap yang aneh-aneh, kalau sedang menghendaki sesuatu yang 
dibutuhkannya. 

Sian Lun mengangguk. “Manusia selalu dipermaihkan oleh keinginannya, 
padahal yang diinginkan di dunia ini selalu ber-ubah-ubah dan banyak sekali 
macamnya. Seorang raja yang sakit mungkin mau menukar kerajaannya dengan 
kesehatan dan keselamatan nyawanya, akan tetapi dalam keadaan sehat, dia 
akan memper-tahankan dan memperebutkan kedudukan-nya dengan taruhan 
nyawa!” 

Setelah melepaskan lelah dan selesai makan roti dan minum air jernih, kedua 
orang muda itu melanjutkan perjalanan mereka. Akan tetapi baru beberapa 
me-nit mereka melarikan kuda, tiba-tiba mereka mendengar derap kaki kuda dari 
belakang. Sian Li yang berada di depan, menahan kudanya dan menoleh. 
Terpaksa Sian Lun menahan kudanya pula dan mereka melihat serombongan 
orang berkuda membalapkan kuda mereka dari arah belakang dan melewati 
mereka. 

Rombongan itu terdiri dari tujuh orang laki-laki yang berwajah bengis 
menyeramkan. Ketika mengenal dua orang di antara mereka adalah Badhu dan 
Sagha, dua orang Nepal yang menja-di anak buah Lulung Lama, Sian Lun 
segera berkata kepada sumoinya, “Sumoi, mari kita kejar mereka!” 
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Sian Li hendak membantah karena ia merasa tidak ada perlunya mengejar 
rombongan itu, akan tetapi karena Sian Lun sudah membalapkan kudanya, ia 
pun terpaksa melakukan pengejaran. 

“Suheng, tahan dulul_!” Serunya keti-ka ia dapat menyusul suhengnya. Sian 

Lun menahan kendali kudanya dan mere-ka berhenti. 

“Suheng, untuk apa kita mengejar mereka?” tanyanya. 

“Aih, bagaimanakah engkau ini, Sumoi. Bukankah dua orang di antara mereka 
adalah mata-mata yang mengacau di Bhutan? Kita harus membantu Kerajaan 
Bhutan, bukan?” 

“Hemm, Suheng. Kalau kita berada di Bhutan, tentu saja kita harus mem-bantu 
Bhutan. Akan tetapi, menantang para mata-mata dan pengacau di Bhutan 
bukanlah tugas kita, apalagi kita sedang melakukan perjalanan menuju pulang. 
Selain itu, juga engkau harus ingat bah-wa kini kita tidak berada di daerah 
Bhu-tan lagi, melakukan daerah Tibet.” 

Mendengar ucapan sumoinya, baru Sian Lun sadar bahwa dia telah terburu 
nafsu. Dia mengangguk maklum, lalu berkata, “Betapapun juga, karena kita juga 
melakukan perjalanan searah dengan mereka tadi, tiada salahnya kalau kita 
diam-diam memperhatikan dan menyeli-diki, apa yang hendak mereka lakukan. 
Setidaknya, kita dapat mencegah per-buatan mereka yang akan merugikan 
Bhutan, tanpa menunda perjalanan kita. Bagaimana pendapatmu, Sumoi?” 

Gadis itu mengangguk. “Tentu saja, Suheng. Aku pun hanya ingin 
mengingat-kanmu agar kita berhati-hati. Perjalanan masih jauh dan kita tidak 
mengenal daerah ini.” 

Mereka melanjutkan perjalanan dan walaupun sudah tertinggal jauh oleh 
rom-bongan berkuda tadi, namun mereka ma-sih dapat mengikuti jejak tujuh 
orang itu dengan mudah, apalagi liar karena memang rombongan itu menuju ke 
arah yang sama dengan perjalanan mereka. 

Setelah matahari condong ke barat, menjelang senja, mereka tiba di daerah 
yang subur, bukit-bukit yang hijau dan mulai nampak anak sungai mengalir 
t-urun. Segera nampak sebuah dusun yang besar, nampak genteng-genteng, 
rumah dari lereng, cukup banyak dan besar-besar rumah yang berada di dusun 
itu. Juga jejak kaki kuda rombongan tadi menuju ke dusun itu. Mereka lalu 
menuju ke dusun untuk melewatkan malam dan juga sekalian untuk melihat apa 
yang akan dilakukan rombongan Badhu dan Sagha, dua orang ahli silat Nepal 
yang sombong itu. 

Dusun itu memang merupakan dusun yang besar dan ramai, terletak di tepi 
Sungai Yalu Cang-po atau Sungai Brah-maputra yang mengalir dari Pegunungan 


372 




Si Bangau Merah 


Himalaya menuju ke timur. Nama dusun itu dusun Nam-ce. Daerah itu memang 
luas, tanahnya subur karena dekat sungai, dan juga di sungai itu terdapat 
banyak ikan sehingga nampak banyak perahu nelayan di situ. Selain ini, dusun 
Nam-ce menjadi pelabuhan dan orang-orang yang melakukan perjalanan, ke 
timur, banyak yang mempergunakan perahu me-lalui sungai yang besar itu. 

Biarpun hanya berupa rumah-rumah sederhana, namun di dusun Nam-ce 
ter-dapat beberapa buah rumah penginapan dan juga rumah makan yang 
menjual makanan sederhana. Ada pula pedagang yang menjual bermacam 
barang keperluan sehari-hari. Semua ini membuat dusun itu menjadi semakin 
ramai, dan terutama sekali karena lalu-lintas melalui sungai itulah yang 
mendatangkan kemakmuran kepada dusun Nam-ce. Bahkan mereka yang 
datang dari Lha-sa, Ibu kota Tibet, yang hendak melakukan perjalanan ke timur, 
banyak yang melalui Sungai Brahmaputra. Di sebelah selatan luar kota Lhasa 
terdapat sebuah sungai yang airnya menuju ke Sungai Brahmaputra di dekat 
Nam-ce, maka banyak yang memperguna-kan perahu dari Lha-sa ke Nam-ce, 
ke-mudian dari dusun pelahuhan ini melan-jutkan perjalanan dengan perahu 
besar ke timur, mengikuti aliran air Sungai Brahmaputra. 

Sian Lun dan Sian Li menyewa dua buah kamar di sebuah rumah penginapan 
yang kecil namun bersih dan tempatnya pun agak di pinggir dusun sehingga 
ke-adaan di situ tidaklah begitu ramai se-perti di bagian tengah dusun, di mana 
terdapat sebuah pasar yang selalu ramai dikunjungi orang karena tempat ini 
me-rupakan pasar perdagangan. 

Setelah membersihkan diri yang ber-lepotan debu dan berganti pakaian, Sian Li 
mengajak Sian Lun keluar dari rumah penginapan dan mencari kedai makanan. 
Karena mereka berada di tempat asing, dan orang-orang di sekeliling mereka 
adalah orang-orang dari suku bangsa da-erah itu, hanya kadang saja nampak 
orang berpakaian seperti mereka, yaitu orang-orang Han yang hampir semua 
adalah pedagang. Andaikata Sian Li me-ngenakan pakaian biasa, tentu dua 
orang muda ini tidak terlalu menarik perhatian, walaupun kecantikan Sian Li 
tentu mem-buat banyak pria melirik. Akan tetapi, karena gadis itu selalu 
mengenakan pa-kaian yang warnanya kemerahan, baik polos maupun 
berkembang, maka tentu saja ia amat menyolok dan menjadi per-hatian setiap 
orang. Sian Li mengajak suhengnya untuk memasuki sebuah kedai makan yang 
berada di jalan yang agak sunyi. 

Ketika mereka memasuki kedai, senja hampir terganti malam, cuaca mulai gelap 
dan kedai itu pun sudah diterangi lampu-lampu minyak yang tergantung dengan 
kap-kap lampu beraneka warna sehingga nampak terang dan meriah. Seorang 
pelayan menyambut mereka dan mempersilakan mereka duduk. Sian Li 
menyapu ruangan itu dengan sinar mata-nya. Tidak terlalu banyak tamu di situ. 
Seorang pria yang agaknya menurut pa-kaiannya adalah bangsa Han duduk di 
sudut sambil menundukkan muka. Tiga orang bangsa Tibet duduk di tengah 
ruangan itu, dan masih ada beberapa orang lagi makan di meja sebelah kiri. 
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Tidak ada sepuluh orang tamu yang ber-ada di ruangan itu. Sian Li dan Sian Lun 
duduk di bagian kanan, sengaja Sian Li memilih bangku yang membuat ia duduk 
membelakangi para tamu itu. la takkan merasa enak makan kalau menghadapi 
mata banyak laki-laki yang ditujukan kepadanya dengan sinar mata kurang ajar. 
Sian Lun duduk berhadapan dengannya sehingga pemuda inilah yang 
menghadap ke tengah ruangan, dapat melihat para tamu. Memang, seperti yang 
dilihatnya, sejak sumoinya memasuki ruangan rumah makan, semua tamu yang 
duduk di situ, kesemuanya pria, mengangkat muka dan melempar pandang mata 
kagum kepada Sian Li. Pandang mata orang-orang itu seperti melekat pada Sian 
Li, dan biar-pun sumoinya sudah duduk membelakangi mereka, tetap saja 
mereka itu selalu melirik ke arah gadis itu. Kecuali seorang saja, yaitu orang Han 
yang duduk seo-rang diri di sudut belakang. Orang itu makan sambil 
menundukkan muka, dan hanya mengangkat muka memandang se-jenak ketika 
dia dan sumoinya tadi ma-suk, lalu menundukkan muka kembali, sedikit pun 
tidak menaruh perhatian lagi. 

Setelah makanan yang dipesan datang, dua orang kakak beradik seperguruan 
itu lalu makan minum dan baru saja mereka selesai, mereka mendengar suara 
banyak orang memasuki rumah makan. Mereka menengok dan sinar mata 
mereka menja-di keras ketika mereka mengenal tujuh orang yang tadi mereka 
bayangi, yaitu Badhu dan Sagha bersama lima orang kawan mereka! 

Sian Li tidak ingin mencari keributan di situ, la hanya ingin menyelidiki, apa yang 
akan dilakukan dua orang anak buah Lulung Lama itu, akan tetapi tidak ingin 
bentrok secara langsung, apalagi ia tahu bahwa ia dan suhengnya berada di 
daerah pihak lawan, maka keadaan dapat ber-bahaya bagi mereka. la memberi 
isarat kepada suhengnya, lalu menggapai pela-yan yang segera mendekati 
mereka. Pelayan lain sibuk melayani tujuh orang tamu yang baru masuk. Sian 
Lun segera membayar harga makanan dan mereka berdua hendak keluar dari 
rumah makan itu. 

Akan tetapi, tiba-tiba terdengar ben-takan kasar. “Heii, kalian berdua, tunggu 
dulu!” 

Sian Li dan Sian Lun berhenti dan membalikkan tubuh. Kiranya Badhu dan 
Sagha sudah berdiri menghadapi mereka, sedangkan lima orang kawan mereka 
masih duduk. Dua orang Nepal itu lalu menghampiri Sian Li dan Sian Lun yang 
berdiri dengan tenang dan tegak. 

“Hemm, kalian ini orang-orang Han yang sombong, mau apa berkeliaran di 
sini?” kata Badhu yang berperut gendut. 

Sian Li mengerutkan alisnya dan me-mandang tajam, lalu mulutnya tersenyum 
mengejek. la melihat betapa beberapa orang Tibet yang berada di situ 
meman-dang ke arah mereka. 
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“Bukan kami orang-orang Han yang sombong dan berkeliaran, karena kami 
akan kembali ke timur dan hanya lewat di sini. Akan tetapi kalianlah dua orang 
Nepal yang besar kepala, kalian berkeli-aran di sini tentu hanya akan membikin 
kacau saja!” 

Gadis ini memang cerdik. Tadi men-dengar seruan Badhu Si Gendut, para tamu 
orang-orang Tibet memandang ke-pada Sian Li dan Sian Lun dengan mata 
curiga. Akan tetapi setelah gadis baju merah itu menjawab dengan suara 
lan-tang, pandang mata mereka berubah dan kini mereka memandang ke arah 
Badhu dan Sagha dengan alis berkerut. 

Wajah Badhu menjadi kemerahan ke-tika dia mendengar jawaban Sian Li, dan 
dengan marah dia membentak, “Gadis Han yang sombong, jangan bicara 
sem-barangan!” 

Sian Li tersenyum. “Siapa bicara sembarangan, engkau atau aku? Coba 
kausangkal, bukankah kalian sudah mem-bikin kekacauan di Nepal, kemudian di 
Bhutan dan setelah gagal di sana, kalian hendak mengacau pula, di Tibet ini?” 

Badhu menjadi makin marah. “Perempuan sombong! Kaulihat saja pemba-lasan 
kami atas semua penghinaanmu!” 

Setelah berkata demikian, dia memberi isarat kepada enam orang kawannya 
dan mereka pun keluar dari rumah makan itu tanpa memesan makanan! 

Karena ia memang tidak ingin mem-bikin ribut di rumah makan itu atau di dalam 
dusun itu, yang hanya akan me-nimbulkan kekacauan dan juga akan men-jadi 
penghambat perjalanannya, maka Sian Li juga segera meninggalkan tempat itu 
dan mencegah suhengnya ketika Sian Lun yang nampaknya marah itu hendak 
melakukan pengejaran. Setelah dua orang muda itu pergi, ramai para tamu 
membicarakan peristiwa kecil tadi dan semua orang merasa kagum dan memuji 
nona baju merah yang berani menentang orang-orang Nepal yang kelihatan kuat 
dan di antara bengis tadi. Hanya seorang di antara mereka yang tidak ikut 
bicara. Dia adalah laki-laki yang tadi duduk di sudut belakang. Dia tidak pernah 
bicara, hanya memanggil pelayan, membayar harga makanannya dan dia pun 
segera meninggalkan rumah makan tanpa meninggalkan kesan. 

“Sumoi, kenapa Sumoi melarangku untuk mengejar mereka? Dua orang Nepal 
keparat itu pantas dihajar!” Sian Lun menegur sumoinya ketika mereka tiba 
kembali di rumah penginapan mereka. 

“Suheng, lupakah engkau bahwa kita ini bukan berada di Bhutan lagi, juga 
bukan di negara sendiri? Kita berada di Tibet, dan engkau tentu masih ingat 
bahwa dua orang Nepal itu adalah anak buah Lulung Lama, seorang tokoh yang 
menjadi pimpinan para Lama Jubah Hitam. Ini tempat mereka dan kalau terja-di 
keributan, tentu kita yang dianggap sebagai pengacau. Tadi pun aku masih 
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untung dapat membalas serangan fitnah mereka sehingga orang-orang Tibet 
yang mendengarnya tidak memihak mereka. 

“Ah, aku hanya khawatir kalau kita dianggap penakut dan tidak berani kepa-da 
mereka. Juga, sekarang ini kita yang diancam dan kita tidak tahu kapan me-reka 
akan turun tangan mengganggu kita.” 

“Suheng, bukankah Guru kita, kakek Suma Ceng Liong dan isterinya, pernah 
memberitahu bahwa kita tidak boleh tergesa-gesa menurutkan nafsu 
kemarah-an belaka? Bahkan kita diharuskan ber-sabar setiap menghadapi 
lawan, kita ha-rus mempergunakan kecerdikan, bukan asal hantam saja! Tanpa 
ancaman mereka pun, kita harus waspada setiap saat ka-rena bagi seorang 
pengembara, kita sela-lu dikelilingi kemungkinan adanya serang-an bahaya. 
Nah, kita sekarang tidur saja dan besok pagi-pagi sekali kita harus sudah 
melanjutkan perjalanan.” 

Biarpun di dalam hatinya Sian Lun masih merasa penasaran dan marah 
ke-pada dua orang Nepal yang telah menge-luarkan kata-kata kasar dan kurang 
ajarterhadap sumoinya, namun alasan yang dikemukakan Sian Li amat kuat dan 
juga tepat, maka dia pun hanya mengangguk dan meraka memasuki kamar 
masing-masing. 

Malam itu sunyi sekali di rumah pe-nginapan di mana Sian Li dan Sian Lun 
menginap. Lewat tengah malam, keadaan sudah amat sunyi dan dingin. Petugas 
rumah penginapan yang berjaga malam ada dua orang dan mereka ini pun 
sudah meringkuk di meja pengurus, tertidur karena setelah lewat tengah malam, 
tentu tidak akan ada tamu datang lagi. 

Lima bayangan hitam itu menyelinap memasuki rumah penginapan melalui 
pa-gar tembok belakang dengan melompati-nya. Gerakan mereka ringan dan 
gesit sekali, menunjukkan bahwa lima orang ini adalah orang-orang yang 
memiliki kepandaian tinggi. 

Dengan menyusup seperti lima ekor kucing, tanpa mengeluarkan suara, lima 
orang ini akhirnya telah tiba di belakang kamar Sian Lun dan Sian Li yang 
berdampingan. Mereka menghampiri jendela dalam dua kelompok, lalu 
mengintai ke dalam. Gelap dan sunyi saja dalam kedua kamar itu. Mereka itu 
adalah Badhu dan Sagha, diikuti tiga orang berkepala gundul berjubah hitam. 
Tiga orang pendeta Lama Jubah Hitam! Kiranya Badhu dan Sagha hendak 
memenuhi ancamannya dan sekali ini mereka tidak mau gagal. 

Mereka maklum akan kelihaian dua orang muda itu, maka mereka berdua 
datang mengajak tiga orang tokoh Hek I Lama (Pendeta Lama Jubah Hitam) 
yang ber-ilmu tinggi. Tiga orang itu adalah para pembantu dari Lulung Lama dan 
memi-liki ilmu kepandaian yang jauh lebih tinggi dibandingkan dua orang Nepal 
itu. 
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Mereka memang sudah membuat per-siapan dan sudah mengatur rencana 
membagi tugas. Anak buah mereka telah mencari keterangan di mana letak 
kamar pemuda dan gadis itu, dan kini mereka sudah siap melaksanakan rencana 
mereka. Badhu dan seorang pendeta jubah hitam akan bertugas membius gadis 
berpakaian merah dengan meniupkan asap pembius ke dalam kamar, 
sedangkan Sagha diban-tu dua orang pendeta jubah hitam akan menerjang 
masuk ke kamar pemuda Han itu dan membunuhnya! 

Setelah memberi isarat, Badhu lalu menghampiri pintu kamar Sian Li, dan 
dibantu seorang pendeta baju hitam, dia menyusupkan sebuah pipa kecil ke 
dalam kamar itu melalui bawah pintu. Pipa itu bersambung dengan sebuah 
kantung kulit yang menggembung. Bersama temannya, Badhu lalu menekan- 
nekan kantung itu dan asap beracun tertiup masuk kamar melalui pipa. 

Sementara itu, Sagha dan dua orang pendeta baju hitam, dengan memegang 
golok, mencokel jendela kamar itu. Dengan mudah saja daun jendela terbuka 
dan tiga orang itu berloncatan memasuki kamar yang gelap. Mereka menyalakan 
lilin dan kaget sekali ketika melihat betapa tempat tidur pemuda itu kosong, tidak 
ada orangnya! Tentu saja Sagha dan dua orang pendeta jubah hitam itu 
berlompatan keluar lagi. 

“Kamarnya kosong....!” kata Sagha ke-pada Badhu yang menjadi heran dan 
kaget bukan main. Kalau kamar pemuda itu kosong, tentu kamar gadis itu 
kosong pula! Ataukah Si Pemuda itu pindah ke kamar Si Gadis? Badhu 
tersenyum, me-nyeringai dan berkata dengan suara mengejek. 

“Tentu saja mereka tidur bersama dalam kamar ini! Siapa orangnya mau 
membiarkan nona merah yang cantik molek itu tidur kedinginan seorang diri?” 
Mereka tertawa, walaupun suara tawa mereka ditahan agar tidak menimbulkan 
kegaduhan. “Mereka berdua tentu sudah terbius pingsan sekarang,” katanya lagi 
dengan girang. 

Mereka terlalu memandang rendah kepada Sian Li dan Sian Lun. Tidak 
per-cuma dua orang muda ini menjadi murid orang-orang sakti seperti Suma 
Ceng Liong dan isterinya, Kam Bi Eng. Biar-pun dua orang ini telah melakukan 
per-jalanan jauh dan tubuh mereka terasa lelah, namun karena tadi bertemu 
dengan tujuh orang yang hendak membikin ribut di rumah makan, dan 
mendengar ancam-an Si Gendut Badhu, maka suheng dan sumoi ini tidak tidur 
begitu saja. Mereka beristirahat sambil duduk bersila sehingga biar tubuh 
mereka dapat beristirahat, namun kewaspadaan mereka selalu men-jaga 
keselamatan mereka. 

Sedikit gerakan lima orang yang men-dekati kamar mereka, biarpun tidak 
menimbulkan suara gaduh, cukup dapat mereka tangkap dengan pendengaran 
mereka. Sian Li menjadi curiga dan ketika ia mengintai dari jendela kamarnya, ia 
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melihat bayangan beberapa orang berkelebatan. Tahulah ia bahwa ada penjahat 
yang datang. la memang sudah siap siaga maka kamarnya berada dalam 
kegelapan. Sebelum para penjahat itu melakukan sesuatu, ia sudah membuka 
jendela sam-ping dan meloncat keluar, terns meng-ambil jalan memutar dan 
meloncat ke atas genteng. Hampir ia bertubrukan dengan suhengnya di atas 
genteng! Ki-ranya Sian Lun juga sudah dapat melihat para penjahat itu dan 
seperti juga Sian Li, dia keluar dari kamar dan meloncat ke atas genteng. 

“Ada dua orang menghampiri kamarku Suheng,” katanya lirih. 

“Dan kulihat tiga orang menghampiri kamarku,” kata pula Sian Lun. Mereka 
berdua sudah mencabut pedang masing-masing dan kini mereka mengintai ke 
bawah. 

Mereka melihat apa yang dilakukan lima orang itu, mendengar pula perca-kapan 
mereka yang mengira bahwa mereka berdua tidur sekamar! Mendengar ini 
wajah Sian Li menjadi merah saking marahnya menerima tuduhan kotor tentang 
dirinya itu. Juga wajah Sian Lun menjadi merah sekali karena tadi pun, seperti 
malam-malam yang lalu, dia sering bermimpi tidur sekamar dengan sumoinya 
yang telah membuatnya tergila-gila sejak sumoinya remaja! 

Kini Sian Li sudah tidak mampu me-nahan kemarahannya lagi. la melayang 
turun, diikuti suhengnya sambil berseru, “Jahanam bermulut busuk!” 

Lima orang yang masih tertawa-tawa itu terkejut bukan main ke-tika tiba-tiba 
ada dua bayangan orang melayang turun dari atas genteng dan tahu-tahu dua 
orang muda yang mereka kira sedang tidur bersama dalam kamar itu dan yang 
kini tentu telah roboh ping-san, kini telah berdiri di depan mereka dengan pedang 
di tangan. 

“Gawat! Lari....!” teriak Badhu yang memimpin gerakan itu. Mereka pun sudah 
berloncatan ke dalam kegelapan malam, lari ke arah belakang rumah 
penginapan di mana terdapat sebuah kebun yang cukup luas. 

“Jahanam busuk, hendak lari ke mana kalian?” Sian Lun berseru marah dan 
melakukan pengejaran. 

“Hati-hati, Suheng!” teriak Sian Li yang juga ikut mengejar, merasa khawa-tir 
karena dari apa yang ia pelajari, sungguh berbahaya melakukan pengejaran 
terhadap penjahat yang lihai atau banyak jumlahnya di malam hari, apalagi di 
tempat yang tidak dikenal keadaannya. 

Akan tetapi ternyata bahwa mereka jauh lebih unggul dalam ilmu meringan-kan 
tubuh sehingga sebentar saja, mereka dapat menyusul ketika lima orang 
penja-hat itu tiba di dalam kebun. Dan kini setelah tiba di tempat sepi, agaknya 
Badhu dan kawan-kawannya sudah siap siaga. Mereka berlima sudah mencabut 
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golok dan tetap dalam pembagian tugas seperti tadi, Badhu dan seorang 
pendeta jubah hitam menyambut Sian Li dengan golok mereka, sedangkan 
Sagha dan dua orang pendeta lain menyerang Sian Lun. 

Terjadilah perkelahian yang mati-matian di dalam kebun itu, hanya dite-rangi 
oleh sinar bulan yang datang agak lambat. Mereka lebih mengandalkan 
ke-tajaman pendengaran daripada penglihat-an dan untunglah bahwa untuk ilmu 
ini, Sian Li dan Sian Lun telah mendapat gemblengan dari guru mereka. Biarpun 
demikian, ketika senjata mereka bertemu dengan golok mereka yang berkepala 
gundul dan berjubah hitam, Sian Li dan Sian Lun terkejut karena mendapat 
ke-nyataan bahwa tenaga mereka itu amat kuat, jauh lebih kuat dibandingkan 
Badhu dan Sagha yang hanya mengandalkan tenaga kasar dari otot-otot yang 
terlatih. Sian Li masih dapat mengimbangi penge-royokan Badhu dan seorang 
pendeta jubah hitam. Gadis ini mengamuk dan gerakan-nya yang indah mirip 
sekali dengan ge-rakan seekor burung bangau. Bangau Me-rah! Biarpun ia 
sudah menerima gem-blengan berbagai ilmu silat tinggi dari Suma Ceng Liong 
dan Kam Bi Eng, akan tetapi yang menjadi inti dari kepandaiannya adalah ilmu 
yang berdasarkan ilmu silat Pek-ho Sin-kun (Silat Bangau Putih) yang 
dipelajarinya dari ayahnya sendiri sebelum ia berguru kepada kakek dan 
neneknya. Dan memang Suma Ceng Liong yang menghendaki agar gadis ini 
mem-perdalam ilmu warisan ayahnya itu, ha-nya kini ilmu silat itu dicampur 
dengan ilmu lain yang tinggi sehingga ilmu silat yang berdasarkan gerakan 
burung bangau itu kini menjadi aneh dan lihai, namun masih mengandung 
gerakan halus dari seekor bangau. 

Yang repot adalah Sian Lun. Tingkat kepandaian pemuda ini memang masih 
kalah dibandingkan sumoinya, dan kini dia dikeroyok tiga orang. Kepandaian 
Sagha memang tidak ada artinya bagi Sian Lun, akan tetapi dua orang pendeta 
jubah hitam itu sungguh lihai bukan main. Melawan seorang saja di antara 
mereka sudah merupakan lawan yang tangguh, apalagi ada dua orang seperti 
itu, ditam-bah dengan Sagha lagi. Sian Lun hanya mampu memutar pedangnya, 
melindungi dirinya dari sambaran tiga batang golok para pengeroyoknya. 

Tiba-tiba terjadi keanehan. Lima orang pengeroyok itu berturut-turut 
me-ngeluarkan teriakan kesakitan dan senjata mereka terlepas dari tangan dan 
mereka itu lalu berlompatan jauh ke belakang dan melarikan diri dari Sian Li dan 
Sian Lun yang tentu saja menjadi bengong terheran-heran. Mereka tidak merasa 
telah melukai para pengeroyok itu, akan tetapi mengapa mereka berlima itu 
me-lepaskan golok dan melarikan diri seperti orang ketakutan? 

Sian Lun hendak melakukan pengejar-an, akan tetapi Sian Li memegang 
ta-ngan kirinya mencegah, “Suheng, mereka itu merupakan lawan berat, 
berbahaya sekali kalau dikejar. Mari kita kembali ke kamar!” katanya. 

“Tapi, apa yang telah terjadi? Kenapa mereka melepaskan senjata dan 
melari-kan diri seperti orang ketakutan?” 
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Sian Li menggeleng kepalanya, “En-tahlah, Suheng, aku pun tidak mengerti. 
Telah terjadi keanehan malam ini, mung-kin ada dewa yang menolong kita.” 

Mereka kembali ke rumah penginapan di mana telah berkumpul banyak orang. 
Kegaduhan tadi membangunkan para ta-mu, juga para pelayan sehingga kini 
me-reka berkerumun di depan kamar Sian Li dan kamar Sian Lun. Ketika dua 
orang muda itu muncul, tentu saja mere-ka dihujani pertanyaan. 

“Ada dua orang pencuri hendak me-masuki kamar kami berdua,” kata Sian Lun. 

“Mereka mempergunakan asap pem-bius. Harap kalian mundur semua, aku 
akan membuka jendela agar asap itu keluar. Awas, yang terkena asap itu dan 
menyedotnya, akan jatuh pingsan.” la lalu membuka daun jendela kamarnya, lalu 
pergi menjauhi kamar itu, demikian pula Sian Lun. Dari dalam kamar itu 
mem-bubung asap tipis yang tidak berapa ba-nyak lagi karena tadi sebagian 
asap sudah keluar melalui celah-celah pintu, jendela dan atap. Orang-orang 
menjauh dan memandang heran. Akan tetapi, se-telah mendengar bahwa 
pencuri-pencuri itu melarikan diri tanpa membawa ba-rang curian, dikejar dua 
orang muda itu, pengurus rumah penginapan merasa lega dan para tamu pun 
berangsur kembali ke kamar maaing-masing. Tentu saja kini mereka tahu bahwa 
gadis berpakaian merah yang cantik dan pemuda tampan itu adalah dua orang 
pendekar! 

Sementara itu, dari tempat gelap tak jauh dari situ, seorang laki-laki yang 
bersembunyi dalam gelap, meremas-re-mas jari tangan sendiri. Pandang 
mata-nya penuh ketegangan, keraguan, juga keharuan, bibirnya berkemak- 
kemik bica-ra seorang diri dengan lirih. “Benarkah ia? Ah, tidak mungkin. Kenapa 
ia berada di sini dan siapa pemuda itu? Benarkah ia Sian Li....? Tapi pakaian 
merah itu.... ah, benarkah ia Tan Sian Li....?” Dengan wajah penuh keraguan dia 
masih bardiri termangu-mangu di tempat gelap itu sampai Sian Li dan Sian Lun 
memasuki kamar masing-masing dan tempat itu menjadi sunyi kembali. 

Siapakah pria itu? Dan apa pula yang telah terjadi ketika Sian Li dan Sian Lun 
dikeroyok lima orang lawan yang lihai tadi? Mengapa mereka melarikan diri? Kita 
ikuti perjalanan mereka selanjutnya. 


Pada keesokan harinya pagi-pagi se-kali Sian Lun dan Sian Li telah 
meninggalkan rumah penginapan dan menuntun kuda mereka ke pasar kuda 
yang selalu ramai di tempat itu. Tentu saja dua ekor kuda tunggangan mereka 
menarik perhatian pembeli karena dua ekor bina-tang itu adalah kuda-kuda 
pilihan dari kandang kuda istana Bhutan! Dengan mudah saja mereka 
mendapatkan pembeli yang berani membayar cukup mahal un-tuk dua ekor kuda 
itu. 
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Sian Li dan Sian Lun lalu menuju ke bandar sungai untuk menyewa sebuah 
perahu yang akan mereka tumpangi sam-pai ke belokan air Sungai Yalu-cangpo 
atau Sungai Brahmaputra yang membelok ke selatan. Dari belokan itu, mereka 
akan mendarat dan melanjutkan perjalan-an dengan jalan kaki atau berkuda lagi 
menuju ke timur. 

Seorang peranakan Han-Tibet yang mempunyai sebuah perahu yang sedang 
besarnya, menyanggupi perjalanan itu dengan upah yang cukup memadai. 
Orang itu berusia kurang lebih lima puluh tahun kulitnya hangus kecoklatan 
karena setiap hari pekerjaannya sebagai nelayan mem-buat kulitnya setiap hari 
terbakar sinar matahari. Kalau tidak karena logat bica-ranya, tentu sukar dikenal 
bahwa dia peranakan Han. Baik wajah dan pakaian-nya sudah sepenuhnya 
orang Tibet. Orangnya pendiam dan juga sopan, maka Sian Li memilih orang ini 
daripada pemi-lik perahu lain walau harus membayar lebih mahal. 

Perjalanan dengan perahu itu cukup menyenangkan. Perahunya kokoh dan baik 
imbangannya, tukang perahunya pendiam dan ahli mengemudikan perahu. Air 
su-ngai pun tenang dan dalam karena waktu itu musim semi, tidak banyak hujan. 
Pemandangan di tepi sungai juga amat indah, penuh pohon-pohonan menghijau, 
diseling bunga beraneka warna dan ben-tuk. Kadang-kadang sungai itu melewati 
daerah yang diapit tebing bukit yang menjulang tinggi, kadang melalui ladang 
yang tanahnya landai dan datar. 

Kalau malam tiba, Sian Li menyuruh tukang perahu menghentikan perahunya. 
Mereka dapat mencoba untuk memancing ikan, menggunakan alat pancing milik 
tukang perahu dan betapa senangnya hati Sian Li kalau ia berhasil mendapatkan 
seekor ikan. Mereka membakar ikan ha-sil pancingan mereka, makan ikan 
dengan arak ringan yang membuat dua orang muda itu merasa gembira sekali, 
Apalagi kalau bulan sudah muncul. Duduk di ke-pala perahu sambil makan ikan 
bakar, bercakap-cakap di bawah sinar bulan purnama, dihembus angin malam 
yang lembut, bau daun ilalang di sekitar pan-tai, dan perahu bergoyang lembut 
seolah--olah membuat mereka seperti diayun-ayun, sungguh amat 
menyenangkan. Dia romantis sekali. Keadaan dan suasana itulah yang membuat 
sinar mata Sian Lun ketika dia memandang wajah sumoi-nya yang tertimpa sinar 
bulan, lain dari-pada biasanya. 

Ketika mendadak suhengnya yang tadi bercakap-cakap dengan gembira itu kini 
diam saja, Sian Li merasakan suatu pe-rubahan pada suhengnya yang 
membuat-nya menatap wajah suhengnya. Dan diam-diam ia terkejut. Suhengnya 
me-mandang kepadanya dengan aneh! Sinar mata suhengnya itu! Seolah-olah 
mata itu dengan lembutnya membelainya, ke-mudian berusaha untuk menjenguk 
isi hatinya. Dan pandang mata itu mengan-dung sesuatu yang membuat 
jantungnya berdebar aneh, sepasang mata itu tak pernah berkedip. 
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“Heii, Suheng! Apa-apaan sih engkau ini?” teriaknya untuk menekan guncangan 
hatinya sendiri, memecahkan suasana yang membuatnya canggung itu. 

“Kenapa, Sumoi?” kata Sian Lun dan suaranya pun berubah bagi Sian Li. Suara 
itu demikian lembut, seperti mengelusnya dan keluar dari dalam dada. 

“Suheng, kenapa engkau memandangku seperti itu?” tegurnya. Mereka dapat 
bicara dengan bebas karena tukang pera-hu telah tidur di tepi sungai, 
menggulung dirinya dalam selimutnya yang tebal. 

Dalam keadaan masih terpesona, se-perti tersihir oleh wajah yang nampak 
cantik jelita luar biasa ketika bermandi-kan sinar bulan itu. Sian Lun masih 
be-lum sadar dan dia menjawab dengan suara penuh kagum dan penuh kasih 
sa-yang. “Engkau.... engkau begitu cantik jelita...." 

Dalam keadaan biasa, pujian dari su-hengnya itu tentu akan membuat Sian Li 
tertawa geli, akan tetapi sekarang, sigar mata suhengnya membuat wajahnya 
menjadi merah sekali ketika mendengar pujian itu. Akan tetapi ia memaksa diri 
menekan perasaan aneh, rasa senang gembira dan bangga, dan ia pun 
memak-sa diri untuk tertawa. la membayangkan dirinya dan suhengnya yang 
telah berlatih bersama, bermain bersama sejak ia berusia dua belas tahun, 
ketika ia masih kanak-kanak, dan tiba-tiba suhengnya yang biasanya selalu 
bersikap sopan dan serius kepadanya, kini memuji kecantikannya. Lucu! 

“Hi-hi-hik, heh-heh.... kau lucu, suheng! Kenapa mendadak saja engkau seperti 
ini? Jangan-jangan engkau kemasukan setan sungai ini yang kabarnya keramat? 
Kalau mau mengagumi kecantikan, tengoklah ke atas. Lihat, bulan itulah yang 
cantik jelita penuh senyum.” 

Akan tetapi ucapan yang penuh kela-kar itu tidak cukup kuat untuk menyeret 
Sian Lun turun kembali ke dalam keada-an seperti biasa yang wajar. Dia masih 
terpesona! “Tidak, Sumoi. Kecantikan Sang Bulan tidak dapat disamakan 
dengan kecantikanmu! Kecantikan bulan itu mati, akan tetapi engkau.... aih, 
Sumoi, tidak ada wanita di seluruh dunia ini yang dapat menyamai 
kecantikanmu!” 

Kalau tadi Sian Li masih tersenyum-senyum manis, kini senyumnya menghi-lang 
dan alisnya berkerut khawatir. Namun bagi Sian Lun, seperti juga semua laki-laki 
yang sudah jatuh cinta, peru-bahan wajah gadis itu sama sekali tidak mengubah 
hasil pandangannya. Tersenyum tertawa, merengut atau menangis atau marah- 
marah, tetap saja cantik jelita! Bagi hati yang sedang tergila-gila oleh cinta, 
wajah yang cemberut bahkan ber-tambah manis! Sebaliknya, bagi hati yang 
diracuni benci, wajah yang tersenyum dianggap mengejek dan menyebalkan! 

“Suheng, sadarlah! Kita sudah bergaul sejak aku kecil, kita biasa berlatih 
ber-sama, bermain bersama. Kenapa sekarang engkau bersikap begini? 
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Mengerikan! Hentikan kelakarmu ini, atau aku akan benar-benar marah, 
Suheng!” katanya dan untuk menyadarkan suhengnya. Sian Li memegang 
lengan pemuda itu dan mengguncangnya agak keras. 

Sian Lun baru menyadari ketidakwa-jaran sikapnya. Dia menarik napas 
pan-jang seperti orang mengeluh, “Maaf, Sumoi, maafkan sikapku tadi.... akan 
te-tapi.... aku seperti mabok, Sumoi. Mabok oleh apa yang kulihat malam ini. 
Wajah-mu disinari bulan purnama, rambutmu, matamu, hidung dan bibirmu.... 
ah, eng-kau memang cantik jelita, sumoi dan aku.... aku tak dapat menahan lagi 
raha-sia hatiku, aku cinta padamu, Sumoi, aku cinta padamu....” 

Sepasang mata yang indah itu terbe-lalak, pipi yang tadi kemerahan itu 
men-dadak menjadi pucat, lalu merah lagi dan tiba-tiba saja Sian Li 
menggerakkan ke dua tangannya mendorong kedua pundak Sian Lun. Pemuda 
itu terkejut, tidak mampu mengelak atau menangkis, dan tubuhnya terjengkang 
keluar dari perahu. 

“Byuurrr....!” Air muncrat tinggi dan tubuh Sian Lun tenggelam! Tak lama 
kemudian, pemuda itu muncul kembali dan gelagapan. Sian Lun bukan tak 
pan-dai renang, akan tetapi dia tadi terlam-pau kaget ketika tubuhnya didorong 
su-moinya keluar dari perahu, dan kini dia pun harus melawan arus air, kembali 
ke perahu. 

“Peganglah ini!” kata Sian Li yang sudah menjulurkan dayung ke arah pemu-da 
itu. Setelah tadi mendorong tubuh suhengya sehingga terjatuh ke dalam air di 
luar perahu, Sian Li baru menye-sali perbuatannya, dan melihat pemuda itu 
gelagapan, ia lalu menyambar dayung dsn menolongnya naik. 

Sian Lun naik ke perahu dengan pa-kaian basah kuyup, juga rambutnya basah 
kuyup. Mereka berdiri berhadapan di kepala perahu, saling pandang. Sian Li 
marasa kasihan juga melihat suhengnya yang basah kuyup dan nampak 
bersedih. 

“Maafkan aku, Sumoi,” kata Sian Lun lirih. 

Hemmm, sudah didorong ke dalam air, malah minta maaf. Sian Li merasa 
se-makin menyesal. “Habis, engkau sih, Su-heng, yang aneh-aneh. Aku tidak 
suka melihat dan mendengar engkau seperti tadi! Engkau Suhengku, kuanggap 
seperti kakak sendiri, dan aku.... aku masih ter-lalu muda untuk memikirkan soal 
cinta. Jangan sebut-sebut lagi soal itu. Dan kau juga maafkan aku yang tadi 
mendorong-mu karena marah.” 

Sian Lun menundukkan mukanya. Di-dorong ke air oleh Sian Li bukan apa-apa, 
biar didorong seratus kali dia mau asal gadis yang membuatnya tergila-gila itu 
suka menerima cintanya. Yang mem-buat hatinya terasa sedih sekali adalah 
ucapan sumoinya tadi. Sumoinya tidak mau bicara tentang cinta dan 
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mengang-gap dia seperti kakak sendiri! Dia me-nundukkan mukanya dan 
memasuki bilik perahu untuk bertukar pakaian kering. Sian Li memandang ke 
arah kain tirai yang menutup pintu bilik dengan hati iba. Akan tetapi ia tidak 
berbohong dengan ucapannya tadi. Selama ini ia menyayang Sian Lun sebagai 
suheng, atau sebagai kakak sendiri, sama sekali tak pernah terbayangkan 
memandang suhengnya itu sebagai seorang kekasih, sebagai seorang calon 
suami! Lucu dan aneh rasanya ka-lau ia harus menjadi isteri suhengnya! 

Ketika Sian Li sedang melamun, tiba-tiba perahu itu terguncang. la terkejut dan 

menengok. “Heiiii_!” teriaknya ke-tika melihat ada dua orang berpakaian hitam 

tiba-tiba saja meloncat dari air ke atas perahunya, dan sebuah perahu meluncur 
cepat menuju ke situ. Tahulah ia bahwa ada orang jahat yang hendak 
mengganggunya, maka cepat ia menyam-but kedua orang itu dengan serangan 
kakinya yang melakukan tendangan be-runtun. 

Tendangan-tendangan kaki Si Bangau Merah Tan Sian Li tidak boleh 
disamakan dengan tendangan kaki seorang gadis berusia tujuh belas tahun yang 
biasa saja. Tendangan itu selain amat cepat datang-nya, juga mengandung 
tenaga sin-kang, karena gerakan itu adalah menurut ilmu tendang sakti Soan- 
hong-twi (Tendangan Angin Puyuh) yang dipelajarinya dari Suma Ceng Liong! 
Dua orang berpakaian hitam yang basah kuyup itu tidak sempat mengelak, 
hanya mampu menggerekkan lengan menangkis sambil mengerahkan tenaga 
mereka. 

“Dukk! Plakk!” Tangkisan mereka yang disertai tenaga itu bahkan membuat 
tendangan itu semakin ampuh. Tubuh mereka terlempar sampai beberapa 
me-ter dan mereka pun terjatuh ke air kem-bali. Air muncrat lebih tinggi daripada 
ketika Sian Lun tercebur tadi! 

Akan tetapi, dari tepi perahu yang lain telah berloncatan empat orang 
ber-pakaian hitam yang lain lagi. Mereka membawa golok dan mereka sudah 
me-nerjang Sian Li dari belakang. Gadis itu mendengar sambaran golok dan 
tubuhnya mencelat ke atas, berjungkir balik tiga kali dan ketika tubuhnya turun, 
ia telah meluncur dengan kepala di bawah, dida-hului sebatang pedang yang tadi 
sudah dibawanya loncat dan dicabut ketika tubuhnya berjungkir balik. Sinar 
pedang-nya meluncur dan menyambar ke arah tiga orang penyerangnya tadi. 
Gerakan-nya bagaikan seekor burung bangau merah melayang turun dan paruh 
yang runcing di bawah, siap untuk mematuk! 

Akan tetapi tiga orang itu ternyata lihai juga. Mereka memutar golok untuk 
melindungi diri dari sinar pedang yang menyambar bagaikan kilat itu. 

“Trang-trang-trang....!” Karena tiga kali beradu senjata selagi tubuhnya masih di 
udara, terpaksa Sian Li berjungkir balik lagi agar jangan sampai terbantingjatuh. 
la dapat turun ke atas perahu, akan tetapi terhuyung karena perahu itu 
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terguncang oleh tenaga tiga orang itu. Dan tiga orang itu, yang agaknya lebih 
biasa di atas perahu, yang bergoyang-goyang, sudah menerjang maju! 

Tiba-tiba, Sian Lun yang sudah berganti pakaian dan mendengar suara gaduh di 
luar bilik perahu, sudah meloncat dan dengan pedang diputar dia menghadang 
terjangan tiga orang itu. Terdengar bu-nyi berdentangan dan bunga api barpijar 
ketika pedang di tangan Sian Lun berte-mu dengan tiga batang golok para 
pe-ngeroyok yang ternyata cukup lihai itu. Dan Sian Li tidak dapat membantu 
Sian Lun karena pada saat itu, dua orang lagi sudah meloncat naik dan 
mengeroyok Sian Li dengan golok mereka. 

“Pendeta-pendeta busuk, munafik, jahat_!” Sian Li marah sekali dan sam-bil 

memaki-maki, pedangnya digerakkan dengan dahsyat, membuat kedua orang 
pengeroyoknya itu terdesak. 

Akan tetapi, pada saat itu, perahu berguncang keras dan miring! Sian Lun masih 
sempat meloncat ke tepi sungai, akan tetapi Sian Li tidak sempat lagi kerena 
selain kedua orang lawannya su-dah menyergapnya lagi selagi perahu miring 
dan hampir terbalik, juga dara ini berada di sisi perahu yang tiba-tiba miring ke 
bawah. la mencoba untuk mempertahankan keseimbangan tubuhnya, akan 
tetapi dua batang golok menyambar kakinya. Terpaksa Sian Li meloncat dan tak 
dapat dihindarkan lagi, ia tercebur ke dalam air! 

Kepandaian Sian Li di air hanya bia-sa-biasa saja, hanya sekedar dapat 
bere-nang dan tidak sampai tenggelam, maka ketika dua orang penjahat yang 
sudah biasa bermain di air menyelam dan me-megangi kedua kakinya, gadis ini 
tidak berdaya, meronta dan gelagapan sehingga akhirnya ia tertawan, kedua 
tangannya dibelenggu ke belakang dan ia diseret ke tepi sungai oleh empat 
orang! Sementara itu, Sian Lun yang berha-sil melompat ke daratan dan tidak 
sam-pat tercebur, masih dikepung oleh tiga orang lawan yang cukup tangguh. 
Pemuda ini mengamuk dan sukarlah bagi tiga orang itu untuk mampu 
mendesaknya. Akan tetapi ketika Sian Lun melihat becapa sumoinya tertawan, 
dia menjadi khawatir sekali dan juga marah. 

“Lepaskan ia!” bentaknya dan tiba-tiba saja tubuhnya sudah mencelat ke atas 
dan dia sudsh meninggalkan tiga orang pengepungnya, langsung saja dia 
menyambar ke arah empat orang yang me-nawan Sian Li! pedangnya diputar 
dan empat orang itu terkejut, cepat mereka menggerakkan golok untuk 
menangkis, lalu mengepung Sian Lun, Pemuda ini nekat. Dia harus dapat 
menyelamatkan sumoinya. Gerakan pedangnya amat he-bat karena pemuda 
yang sudah marah dan nekat ini sudah memainkan llmu Pedang Koai-liong-kiam 
(llmu Pedang Naga Siluman) yang dipelajarinya dari subonya (ibu gurunya). 
Pedangnya seperti berubah menjadi seekor naga mengamuk dan desing pedang 
seperti auman naga. Empat orang lawannya terkejut dan ter-paksa mundur 
berpencar. Kesempatan itu dipergunakan oleh Sian Lun untuk mendekati 
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sumoinya dan sekali menggerakkan pedang, tali pengikat pergelangan kedua 
tangan Sian Li terbabat putus. 

“Awas, Suheng....!” teriak Sian Li ke-tika melihat betapa empat orang itu, 
ditambah tiga orang lagi, serentak me-nyerang Sian Lun dari belakang dan 
kanan kiri! 

Sian Lun membalik sambil memutar pedangnya, dan Sian Li menerjang orang 
yang merampas pedangnya dengan sebuah tendangan ke arah tangan yang 
meme-gang golok, dilanjutkan, tubrukan ke de-pan untuk merampas kembali 
pedangnya yang dipegang tangan kiri orang itu. Tubrukannya berhasil ketika 
orang itu mengelak ke samping, dan di lain saat pedang itu telah dirampasnya 
kembali. 

Akan tetapi, ketika Sian Lun menang-kis, terlampau banyak golok 
menyerang-nya sehingga sebuah di antara golok yang menyerangnya, ketika 
ditangkis putaran pedangnya, masih sempat melukai pundak kirinya sehingga 
baju di bagian pundak itu terobek berikut kulit pundak yang terluka dan berdarah. 

“Suheng, kau terluka?” teriak Sian Li sambil memutar pedang membantu 
suhengnya. 

“Tidak mengapa. Kita basmi manusia-manusia busuk ini!” bentak Sian Lun yang 
sudah marah sekali dan dengan penuh semangat dia juga memutar pedangnya, 
menyerang dengan dahsyat. Kedua orang kakak beradik seperguruan itu 
mempergunakan ilmu-ilmu pedang yang amat hebat. Sian Lun tetap memainkan 
llmu pedang Naga Siluman, sedangkan Sian Li kini memainkan llmu Pedang 
Suling Emas seperti yang ia pelajari dari ne-neknya, Kam Bi Eng! Dua macam 
ilmu pedang ini memang merupakan ilmu-ilmu pedang yang dahsyat, dan Nenek 
Kam Bi Eng telah mewarisi ilmu-ilmu itu dari ayahnya, Kam Hong yang telah 
menggabungkan kedua ilmu itu menjadi satu. Maka, ketika kedua orang muda ini 
memainkan dua macam ilmu itu, mereka merupakan pasangan yang amat kuat 
sehingga tujuh orang pengero-yok mereka kewalahan dan mereka pun 
berloncatan ke belakang dan melarikan diri ke dalam hutan gelap di tepi sungai. 

“Jahanam, kalian hendak lari ke ma-na?” Sian Lun melompat dan melakukan 
pengejaran. 

“Suheng, jangan kejar!” Sian Li berse-ru, akan tetapi suhengnya sudah berlari 
cepat dan tidak mau berhenti. 

“Suheng, berbahaya kalau mengejar mereka!” kembali Sian Li berteriak. 
Ka-rena Sian Lun tidak menanggapi dan terus berlari, terpaksa ia pun berlari 
mengejar dengan hati khawatir sekali. Hutan itu gelap dan cahaya bulan hanya 
menjadi sinar suram muram yang mema-suki celah-celah daun dan ranting. 
Makin gelap saja dan akhirnya Sian Li menjadi bingung karena ia kehilangan 
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jejak tujuh orang itu, juga kehilangan jejak suheng-nya. Tadi ia mssih dapat 
mendengar suara kaki mereka menginjak daun kering. Akan tetapi kini, di 
sekelilingnya sunyi dan ia, tidak tahu harus mengejar ke mana. Dengan hati-hati 
ia berjalan ke sana sini, berkeliaran tanpa arah di da-lam hutan yang lebat itu, 
mengerahkan kekuatan mata dan telinga untuk menca-ri kembali jejak mereka. 
Namun, usaha-nya sia-sia, bahkan untuk kembali ke te-pi sungai tempat perahu 
tadi pun ia sudah tidak mengenal jalan lagi! Terpak-sa Sian Li menunggu sampai 
pagi. Tidak lama ia menanti karena tak lama kemu-dian, sinar bulan semakin 
muram, sinar matahari mulai membakar langit di ti-mur. 

Setelah cuaca tidak gelap lagi, sudah remang-remang, Sian Li bangkit dari 
bawah pohon dan melanjutkan pencarian-nya. la merasa khawatir sekali. Tiba- 
tiba ia mendengar teriakan suhengnya. 

“Sumoi, pergilah jauh-jauh jangan ke sini!” 

Mendengar suara ini, tentu saja Sian Li terkejut bukan main, la seorang gadis 
yang cerdik, maka seruan suhengnya itu membuat ia sejenak termangu. la tahu 
bahwa suhengnya tentu berada dalam bahaya, dan suhengnya tidak 
menghen-daki ia mendekat karena tentu ada baha-ya mengancamnya pula kalau 
ia mende-kat! Akan tetapi, bagaimana mungkin ia membiarkan saja suhengnya 
terancam bahaya? Bagaimana mungkin ia pergi menjauh hanya karena ada 
bahaya me-ngancamnya setelah ia tahu bahwa su-hengnya dalam bahaya? 
Tidak, ia harus menolong suhengnya. Terbayang ketika tadi dengan nekat dan 
mati-matian su-hengnya menolongnya ketika ia tertawan, bahkan suhengnya 
sampai mengorbankan dirinya dan terluka pundak kirinya untuk menyelamatkan 
dirinya. la harus meno-long suhengnya, biarlah ia akan mengha-dapi bahaya apa 
pun! 

Setelah mengambil keputusan tetap, dengan hati-hati namun cepat sekali Sian 
Li mempergunakan gin-kang (ilmu me-ringankan tubuh) dan berlari seperti 
ter-bang menuju ke arah suara tadi. Suheng-nya hanya mengeluarkan kalimat itu 
saja lalu keadaan kembali sunyi sehingga ten-tu saja hatinya menjadi semakin 
gelisah, mengkhawatirkan suhengnya. la tidak berani memanggil, karena kalau 
ada mu-suh di sana, tentu akan dapat mendengar suaranya. Kalau ia ingin 
menolong su-hengnya, ia harus dapat mendekati tern-pat suhengnya itu dengan 
diam-diam dan tersembunyi. la harus melihat keadaan dulu sebelum turun 
tangan. 

Akan tetapi, betapa kagetnya ketika ia melihat dari balik batang pohon yang 
besar, suhengnya telah terbelenggu di bawah sebatang pohon besar, diikat pada 
pohon itu dan agaknya suhengnya pingsan atau tertotok karena lehernya terkulai 
dan kepalanya menunduk dalam. Tali yang amat kuat membelit tubuhnya dari 
kaki ke dada, kedua lengan ke belakang, dan diikat kepada batang pohon itu! 
Tidak nampak orang lain di sana! Menurutkan dorongan hatinya, tentu saja ia 
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ingin sekali melompat mendekati suhengnya dan membebaskannya dari ikatan 
itu, akan tetapi kecerdikannya membuat ia berpikir sebelum bergerak. 

Mustahil kalau suhengnya ditangkap, dibelenggu lalu ditinggalkan saja di situ 
tanpa penjagaan, Tempat itu begitu su-nyi, seolah tidak ada orang lain kcuali 
suhengnya. Mustahil! Ini tentu sebuah perangkap, sebuah jebakan, ia 
memba-yangkan, jebakan apa yang mungkin dipasang oleh pihak musuh. 
Mereka depat bersembunyi di balik pohon-pohon dan semak-semak, siap 
dengan anak panah atau senjata rahasia di tangan. Kalau ia menghampiri 
suhengnya, tentu mereka akan menghujanan anak panah atau sen-jata rahasia. 
Akan tetapi tidak mungkin, pikirnya. Kalau mereka ingin membunuh-nya, kenapa 
suhengnya yang sudah tertawan itu dibiarkan hidup? Mereka tentu memasang 
jebakan untuk menangkapnya hidup-hidup atau jebakan atau perangkap apa 
yang mungkin mereka pasang? Se-buah lubang di dekat tempat suhengnya 
diikat? Lubang yang dtutupi rumput agar ia terjeblos ke dalam lubang kalau 
menghampiri suhengnya? Atau mereka akan keluar dan mengepung tempat itu? 
Sian Li mendapatkan perasaan yang anehsekali. la merasa seperti menjadi 
hari-mau yang dipancing dengan umpan! Su-hengnya menjadi kambingnya yang 
diikat di sana, untuk memancing munculnya Sang Harimau. 

Apa pun yang akan terjadi, bagaimana nanti sajalah! Yang paling penting, ia 
harus menolong suhengnya! la akan ber-hati-hati, menjaga segala kemungkinan. 
la akan memperhatikan sekelilingnya, ju-ga memperhatikan tanah yang 
diinjaknya! Dengan pedang terhunus di tangan kanan, dan sebatang tongkat dari 
cabang pohon yang dipatahkannya, ia melangkah keluar dari balik pohon, 
dengan hati-hati ia melangkah maju, mempergunakan tongkat yang dua meter 
panjangnya itu untuk meraba-raba dan menusuk-nusuk tanah di depannya 
sebelum ia melangkah. la maju selangkah demi selangkah, tongkat-nya meneliti 
tanah yang akan diinjak, matanya waspada meneliti keadaan seke-liling 
sehingga kalau ada ancaman datang dari sekelilingnya, ia tidak akan mudah 
dibokong. 

Tinggal kurang lebih sepuluh meter lagi dari tempat Sian Lun diikat pada batang 
pohon. Tiba-tiba ia berhenti melangkah. Ujung tongkatnya menembus lapisan 
rumput! Di bawah rumput itu ada lubang! la menyelidiki dengan ujung 
tongkatnya. Ada lubang bundar yang ga-ris tengahnya tidak kurang dari satu 
setengah meter! Lubang yang ditutup lapisan rumput. Kalau ia melangkah atau 
berlari di atas lapisan rumput, tentu ia akan terjeblos ke bawah. Tepat seperti 
yang diduganya! Dengan pengerahan te-naga pada tongkatnya, ia mencokel 
lapis-an rumput itu sampai lapisan penutup lubang itu terbuka semua! Kini 
nampak-lah lubang itu, yang dalamnya tidak ku-rang dari tiga meter! Sekali 
terjeblos ke dalamnya, tentu ia akan sukar melo-loskan diri, karena tentu mereka 
akan mengepung lubang dan mencegah ia me-lompat keluar lagi. 

Sian Li tersenyum. Untung ia bersikap hati-hati. Dengan ujung tongkat terus 
meraba, ia melangkah lagi mengitari lubang dan tiba di depan suhengnya tan-pa 
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ada rintangan lain. Agaknya hanya lubang itulah perangkap yang dipasang 
musuh. Sekarang ia harus cepat membebaskan suhengnya. 

“Suheng....!” la mengguncang pundak suhengnya. Akan tetapi suhengnya tetap 
lemas seperti tidur, atau pingsan, atau tertotok. la harus lebih dulu melepaskan 
ikatan itu kalau ingin membebaskan su-hengnya dari totokan. Totokan yang 
me-lenyapkan semua tenaga itu harus dibe-baskan dengan totokan dan urutan 
pada punggung, di pusat tenaga tengah ping-gang. Dengan pedangnya, Sian Li 
lalu membikin putus semua tali pengikat tu-buh suhengnya. la harus merangkul 
su-hengnya agar tidak sampai tubuh itu terkulai jatuh. Dan pada saat ia 
merang-kul suhengnya itulah jala itu jatuh dari atas pohon! Jala yang lebar, yang 
siap di atas pohon dan tali-talinya dipegangi beberapa orang yang tersembunyi. 
Tali-tali dilepas dan jala itu pun jatuh me-nyelimuti Sian Li dan Sian Lun! 

Sian Li terkejut bukan main, la tidak menyangka akan datang serangan dari 
atas. Ada beberapa hal yang membuat dara perkasa ini tidak dapat 
menghindar-kan diri dari serangan jala. Pertama, perhatiannya hanya ditujukan 
kepada suhengnya dan sekelilingnya. Ke dua, baru saja ia menemukan 
perangkap lu-bang tertutup lapisan rumput itu sehing-ga ia menganggap telah 
terbebas dari ancaman bahaya jebakan dan membuat-nya menjadi lengah, dan 
ke tiga teruta-ma sekali karena ia sedang merangkul suhengnya yang lemas 
untuk mencegah tubuh yang lemas itu terkulai jatuh. 

Sian Li mencoba untuk melepaskan diri, meronta-ronta, akan tetapi segera 
muncul tujuh orang berpakaian hitam-hitam itu dan tali-tali jala ditarik sema-kin 
kuat sehingga ia dan suhengnya terbelit dan terbungkus jala menjadi satu 
sampai ia tidak mampu bergerak lagi. Dengan mudah saja orang-orang 
berpa-kaian hitam itu meringkusnya dan mengi-kat tangan dan kakinya sebelum 
ia di-keluarkan dari dalam selimutan jala, demikian pula kaki dan tangan Sian 
Lun diikat pula. Kemudian, sambil tertawa-tawa tujuh orang itu menaikkan tubuh 
kedua orang muda itu ke atas punggung kuda, menelungkup dan melintang, dan 
dipegangi orang yang menunggang kuda, dan mereka lalu pergi dari situ 
menung-gang kuda, menuju ke timur. 

*** 


Matahari telah naik tinggi ketika rombongan tujuh orang itu berhenti di depan 
sebuah bangunan yang berada di puncak sebuah bukit. Tempat itu jauh dari 
dusun dan nampak sunyi, walaupun di kaki bukit tadi terdapat yang diting-gali 
orang-orang suku Tibet dan ada pula suku Miao. 

Sian Lun sadar dan begitu membuka mata dan mendapat kenyataan bahwa dia 
berada di punggung kuda, menelungkup dan melintang di depan seorang laki- 
laki tinggi besar yang menunggang kuda itu, dia tahu bahwa dia dibawa pergi 
dan hatinya merasa lega. Tentu sumoinya telah mendengar teriakannya tadi 
sebe-lum dia ditotok pingsan dan sumoinya tidak mau mendekati tempat yang 
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sudah dipasangi jebakan berbahaya itu. Biarlah, biar dia dibunuh sekalipun, asal 
sumoinya selamat, dia ikut girang. 

“Suheng....!” 

Sian Lun menengok ke kiri dan ter-kejut bukan main. Dia terbelalak dan tidak 
mampu mengeluarkan suara. Leher-nya seperti dicekik dan dadanya seperti 
hendak meledak. Kiranya Sian Li juga telah tertangkap seperti dia! Diikat kaki 
tangannya, ditelungkupkan di punggung kuda dan sama sekali tidak berdaya. 
Sungguh celaka! 

Melihat wajah suhengnya menjadi pu-cat dan matanya terbelalak, Sian Li 
ter-senyum! “Suheng, kita belum mati!” ka-tanya dan ucapan ini membesarkan 
hati-nya. Benar juga. Mereka masih hidup dan selama mereka masih hidup, dia 
tidak boleh putus asa! Kalau mereka ditawan dan tidak dibunuh, hal itu hanya 
berarti bahwa para penawan mereka tidak meng-hendaki kematian mereka. 
Sementara ini, bahaya maut masih jauh dan masih ada harapan bagi mereka 
berdua untuk men-cari jalan membebaskan diri. 

Sian Li memberi isarat dengan kedipan mata lalu memejamkan matanya, dan 
Sian Lun mengerti, maka dia pun tidak mau bicara lagi. Lebih baik 
mengumpul-kan tenaga untuk bersiap-siaga, di mana ada kesempatan mereka 
akan membebas-kan diri. 

Rombongan itu memasuki pekarangan rumah, kemudian dua orang tawanan 
dipanggul masuk ke dalam rumah, dibawa ke dalam sebuah ruangan. Di dalam 
rumah itu terdapat belasan orang, kese-muanya berkepala gundul dan 
mengena-kan jubah hitam. Kiranya tempat itu merupakan sarang Hek I Lama 
yang menjadi orang-orang buruan pemerintah Tibet! 

Sian Lun dan Sian Li dimasukkan ke dalam kamartahanan yang berdampingan, 
dipisahkan dinding terali besi yang kokoh kuat. Mereka dapat saling lihat, akan 
tetapi dinding pemisah itu kuat bukan main. Juga ruangan tahanan itu 
mempunyai pintu besar terbuat dari besi berterali yang kokoh, dikunci dari luar. 

Ketika dimasukkan ke dalam ruangan tahanan, ikatan kedua kaki mereka 
di-lepes dan kini hanya kedua tangan mere-ka saja yang masih terbelenggu ke 
be-lakang. Setidaknya, mereka dapat berge-rak, dapat berdiri atau duduk. 
Mereka lalu duduk bersila, mengatur pernapasan. 

Sian Liberpikir. la melihat bahwa tujuh orang tadi sesungguhnya juga para 
anggauta Lama Jubah Hitam yang me-nyamar, menutupi kepala gundul mereka 
dangan kain hitam dan pakaian mereka juga ringkas, tidak mengenakan jubah 
pendeta. Jelas bahwa ia dan suhengnya tertawan oleh para pendeta Lama jubah 
hitam yang menurut keterangan dipimpin oleh Lulung Lama. Pendeta Tibet itu 
merupakan pimpinan golongan pendeta Lama yang tidak sah, yang dimusuhi 
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pemerintah Tibet sendiri, dan golongan ini telah bersekutu dengan gerombolan 
dari Nepal yang juga merupakan pembe-rontak di negaranya sendiri. Mereka itu 
melakukan gerakan menghasut dan mengobarkan sikap anti pemerintah Ceng di 
Cina, dan agaknya mereka itu hendak melakukan gerakan pemberontakan di 
Cina dan kini sedang menyusun kekuatan. Semua ini ia dengar dari Gangga 
Dewi ketika ia masih berada di Bhutan. Akan tetapi kenapa Lama Jubah Hitam 
mena-wan ia dan suhengnya? 

“Sumoi, kau baik-baik saja?” Tiba-tiba suara Sian Lun ini menyadarkan Sian Li 
darilamunannya. la mengangkat muka memandang dan suhengnya telah berdiri 
di dekat jeruji pemisah kamar tahanan mereka. Kedua tangan suhengnya juga 
masih terbelenggu. Ikatan itu longgar saja, akan tetapi tidak mungkin 
dipatah-kan, karena tali untuk mengikatnya ada-lah dari kulit yang amat kuat, 
yang da-pat melentur sehingga tidak dapat dibikin putus. 

“Aku tidak apa-apa, Suheng. Dan me-reka tidak melukaimu?” 

“Tidak, hanya menotok dan membius. Bahkan lukaku di pundak tahu-tahu telah 
kering dan mereka obati. Sungguh aneh, apa maksud mereka itu menawan 
kita?” 

“Aku sendiri tidak tahu, Suheng. Akan tetapi mulai sekarang, engkau harus 
ber-hati-hati dan jangan terburu nafsu, dapat menahan diri melihat keadaan. 
Karena engkau terburu nafsu, maka telah berlaku sembrono sehingga kita 
tertawan.” 

“Maafkan aku, Sumoi. Memang aku ceroboh, semestinya aku tidak mengejar 
mereka. Akan tetapi engkau.... aku ber-terima kasih padamu, Sumoi. Engkau 
te-lah membelaku sehingga engkau sendiri tertawan.” 

Melihat pandang mata suhengnya itu penuh kasih dan keharuan, Sian Li 
me-narik napas panjang. “Sudahlah, tidak perlu disebut-sebut lagi. Kita adalah 
kakak beradik seperguruan, tentu saja saling bantu dan saling bela.” Tiba-tiba 
Sian Li memberi isarat dengan kedipan mata dan Sian Lun menghentikan 
perca-kapan, membalikkan badan untuk meman-dang ke depan kamar tahanan 
itu, melalui jeruji di pintu besi. Dia menahan kemarahannya ketika melihat 
seorang yang amat dikenalnya, yaitu penabuh tambur murid Lulung Lama yang 
lihai itu! Ingin dia memaki, akan tetapi dia takut kalau dianggap ceroboh lagi oleh 
sumoinya, maka dia pun diam saja, hanya memandang dengan mata penuh 
kebenci-an, dan menyerahkan saja kepada sumoi-nya untuk menentukan sikap 
dan kalau perlu bicara. Dia sudah mendapat kete-rangan bahwa pemuda ini 
adalah murid Lulung Lama, bernama Cu Ki Bok, seo-rang peranakan Han Tibet. 
Karena dia pernah bertanding melawan pemuda yang tinggi tegap dan gagah ini, 
dia tahu bah-wa murid Lulung Lama ini amat lihai. 
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“Selamat sore, Nona Tan Sian Li dan sobat Liem Sian Lun. Selamat bertemu 
kembali!” kata Cu Ki Bok sambil terse-nyum dan kini sikapnya sungguh berbeda 
dengan ketika dia menyamar sebagai tukang tambur itu. Kini sikapnya riang dan 
ramah, matanya bersinar-sinar dan bibirnya tersenyum sedangkan pakaiannya 
juga pesolek sehingga membuat dia nam-pak makin gagah dan tampan. 

“Hemm, kiranya engkau pula yang mengatur semua kecurangan ini! Cu Ki Bok, 
kalau engkau memang gagah, mari kita bertanding sampai seorang di antara 
kami menggeletak menjadi mayat, bukan melakukan pengeroyokan dan 
perangkap yang curang! Engkau pengecut tak tahu malu!” Sian Li memaki-maki. 

Yang dimaki-maki tersenyum saja. “Kalau saja Suhu tidak mempunyai ren-cana 
lain denganmu, tentu aku akan suka sekali menyambut tantanganmu itu, Nona 
dengan taruhan bahwa kalau aku kalah, engkau boleh membunuhku, akan tetapi 
kalau aku menang, engkau harus menjadi isteriku.” 

Wajah Sian Li berubah merah sekali dan matanya memancarkan cahaya bera-pi 
saking marahnya. “Huh, tak tahu malu! Siapa sudi menjadi jodohmu?, Engkau 
hanya seorang peranakan Han yang sudah lupa diri, suka menjadi budak orang 
Ti-bet dan Nepal, menjadi antek pemberon-tak!” 

“Nona, kalau bukan engkau yang bica-ra, tentu sudah kurobek mulutmu! Coba 
ingat baik-baik, kalian ini bangsa apakah, Nona Sian Li dan Sobat Sian Lun? 
Kalian mengaku orang Han, mengaku penduduk aseli, bahkan mengaku sebagai 
pendekar-pendekar yang gagah perkasa. Akan teta-pi apa yang kalian lakukan 
untuk negara dan bangsa kita yang terjajah oleh bang-sa Mancu? Aku memang 
memberontak terhadap penjajahan orang Mancu, aku seorang patriot, seorang 
pahlawan sejati! Dan kalian masih memandang rendah dan memaki aku? 
Padahal, dengan sikap ka-lian yang tidak menentang pemerintah penjajah, 
berarti kalian sudah menjadi antek orang Mancu yang menjajah negara dan 
bangsa kita!” Setelah berkata demikian, Cu Ki Bok meninggalkan tempat itu 
dengan cepat. 

Sian Li saling pandang dengan su-hengnya, ucapan pemuda tinggi tegap 
peranakan Han Tibet itu tadi seperti ujung pedang yang menusuk-nusuk jantung 
mereka karena tepat sekali mengenai sasaran, Mereka sudah seringkali 
mende-ngar dari guru mereka, Suma Ceng Liong dan Isterinya, bahwa mereka 
itu kini se-lalu prihatin melihat betapa tanah air dan bangsa dijajah oleh bangsa 
Mancu. Bahkan Suma Ceng Liong mengakui bah-wa di dalam darah keluarga 
Suma, yaitu keluarga keturunan Pendekar Super Sakti dari Pulau Es, mengalir 
pula darah Man-cu! Isteri Pendekar Super Sakti Suma Han adalah wanita-wanita 
Mancu. Inilah sebabnya mengapa sampai sekarang, tidak ada keturunan 
keluarga Suma yang me-nentang pemerintah Mancu. Padahal ke-luarga ini 
terkenal sebagai keluarga para pendekar yang gagah perkasa! 
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Dan sekarang, pemuda peranakan Han Tibet yang menawan mereka itu telah 
mencela mereka. Salahkah mereka? Be-narkah pemuda peranakan Han Tibet 
itu? Sian Li menjadi bingung dan termenung. 

“Sumoi, jangan dengarkan dia,” terde-ngar Sian Lun berkata, “pahlawan macam 
apa dia itu? Menggunakan orang-orang Tibet dan Nepal, menawan kita secara 
curang dan pengecut. Seorang gagah se-jati tidak akan melakukan perbuatan 
seperti itu. Jelas bahwa gerombolan itu jahat seperti apa yang dikatakan Bibi 
Gangga Dewi, mungkin kepatriotannya itu hanya sebagai kedok saja.” 

Sian Li memejamkan mata. Memang, neneknya, Gangga Dewi sudah 
mencerita-kan tentang Hek I Lama, yaitu kelompok pendeta Lama Jubah Hitam 
yang dipim-pin oleh Lulung Lama. Kelompok pendeta ini telah melakukan 
penyelewengan. Mula-mula, Lulung Lama adalah orang pendeta Lama Jubah 
Merah yang memi-liki kedudukan cukup tinggi di antara para pendeta Lama di 
Tibet. Akan tetapi dia melakukan pelanggaran, menggang-gu wanita, bahkan 
melakukan perbuatan rendah dengan memperkosa wanita. Keja-hatan ini 
diketahui dan dia tidak dapat diampuni lagi, dikeluarkan dari kelompok Lama 
Jubah Merah di mana dia tadinya menjadi tokoh. Lulung Lama merasa sa-kit hati 
dan dia pun lalu membentuk keiompok sendiri dengan mengenakan Jubah 
Hitam. Baru warna Jubahnya saja sudah berarti bahwa dia tidak segan 
melakukan perbuatan jahat seperti go-longan hitam! Dia segera diikuti oleh 
golongan hitam di daerah Tibet yang menjadi anak buahnya. Kemudian, Lulung 
Lama berkenalan dengan Pangeran Gulam Sing, yaitu pangeran dari Nepal yang 
menjadi orang buruan di negaranya karena dia melakukan pemberontakan. 
Pange-ran Gulam Sing juga mempunyai banyak anak buah. Kedua orang tokoh 
sesat itu lalu bergabung membuat kekacauan di daerah Nepal, Bhutan dan Tibet, 
bahkan merencanakan pemupukan kekuatan untuk melakukan serbuan ke timur, 
menentang pemerintah Mancu dan menghasut orang-orang Han untuk bersekutu 
dengan mere-ka dan memberontak terhadap pemerin-tah Kerajaan Mancu 
dengan dalih kepa-triotan! 

“Mungkin engkau benar, Suheng. Ba-gaimanapun juga, kita harus waspada dan 
berhati-hati. Cu Ki Bok itu lihai dan gurunya lebih lihai lagi. Ditambah dengan 
anak buah Hek I Lama yang rata-rata memiliki kepandaian tinggi, kita berada 
dalam bahaya.” 

Tempat tahanan mereka itu tidak pernah lowong dari penjagaan di luar ruangan. 
Sedikitnya ada empat orang penjaga yang berada di luar ruangan itu, 
kesemuanya adalah anggauta Hek I Lama dengan ciri khas mereka, yaitu kepala 
gundul dan jubah hitam. Mereka tidak pernah diganggu oleh para penjaga, 
bah-kan secara teratur mereka mendapatkan makan dan minum yang layak, 
dimasuk-kan ke dalam melalui jeruji besi oleh penjaga, di atas sebuah baki. Ada 
nasi, ada sayur, dan ada air teh. 
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Malam tiba dan di luar kamar tahan-an itu dipasangi lampu minyak. Ada dua 
buah lampu yang cukup terang. Sian Li merasa tubuhnya segar dan sehat. la 
dan suhengnya diperlakukan dengan baik. Bahkan sore tadi, ia mendapat 
kesempat-an untuk mandi, bertukar pakaian. Dia dikawal ke tempat mandi yang 
berada di bagian belakang, dikawal empat orang dengan todongan golok, 
belenggu kedua langannya dilepas dan sebagai gantinya, kaki dan tangannya 
dipasangi rantai yang cukup membuat ia mampu bergerak un-tuk mandi, dan 
Iain-lain, la tidak begitu bodoh untuk memberontak atau melarikan diri walau kaki 
dan tangannya dirantai, Kalau ia mau, tentu saja itu merupakan kesempatan. 
Namun, ia tahu pula bahwa usahanya itu tidak akan berhasil. Terlalu banyak 
lawan yang tangguh di situ, dan pula, andaikata ia mampu melarikan diri, 
suhengnya masih tertinggal di sana. Se-telah ia membersihkan diri dan berganti 
pakaian, lalu tiba giliran Sian Lun. 

“Suheng, jangan membuat ulah,” pe-sannya ketika pemuda itu digiring keluar. 

Dan ia girang melihat suhengnya datang lagi dengan pakaian bersih dan wajah 
yang segar. Mereka harus memberi ke-sempatan yang lebih baik agar keduanya 
dapat meloloskan diri. 

Selagi Sian Li duduk bersila mengatur pernapasan untuk melatih sin-kang, ia 
mendengar percakapan empat orang pen-jaga di luar kamar tahanan itu. la 
memperhatikan. Siapa tahu dari percakapan itu ia dapat mengumpulkan 
keterangan yang penting. 

“Heran, kenapa kita harus bersusah payah menjaga dua orang tahanan ini siang 
malam dan melayani mereka seper-ti tamu di rumah penginapan saja? Ke-napa 
tidak dibunuh saja mereka agar tidak merepotkan?” terdengar seorang di antara 
mereka bicara. 

“Hushh, bodoh kamu! Apa tidak meli-hat betapa cantiknya tawanan itu?” kata 
yang lain. 

“Hemm, kalau muda dan cantik, lalu kenapa? Justeru semestinya dimanfaatkan 
untuk hiburan kita, bukan dijadikan tamu yang hanya merepotkan saja!” omel 
suara pertama. 

“Aih, engkau lancang sekali! Untung tidak terdengar Thai-losu (Guru Besar) atau 
Cu Kongcu (Tuan Muda Cu). Kalau terdengar bisa diketuk kepalamu!” tegur 
suara ke tiga. 

“Kita senasib sependeritaan, kalau bu-kan dengan kalian bertiga, mana aku 
berani sembarangan membuka mulut? Coba siapa berani membantah 
sejujurnya! Bukankah keluhanku tadi juga menjadi suara hati kalian?” kata orang 
pertama. 
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“Sudah, kalian tidak usah ribut-ribut.” kata suara ke empat. “Apa kalian tidak 
tahu urusan? Dua orang tawanan ini ada-lah pendekar-pendekar Han, tentu saja 
diperlakukan dengan baik oleh Thai-losu. Pula, agaknya Thai-losu ingin 
menye-nangkan hati Pangeran Gulam Sing. Me-reka berdua besok pagi datang 
ke sini dan engkau tahu sendiri selera pangeran itu terhadap wanita cantik.” 
Mereka ber-empat berbisik-bisik sambil tertawa. 

Sian Li mendengarkan dengan alis berkerut dan hatinya menjadi tegang. 
Bahaya besar mengancam dirinya! Agak-nya orang yang mereka sebut Thai-losu 
tadi adalah Lulung Lama, dan ia akan dihadiahkan kepada seorang pangeran 
yang bernama Gulam Sing, seorang pa-ngeran Nepal yang haus wanita! 

Tentu saja Sian Li merasa khawatir sekali. Jelas bahwa pada malam hari ini, 
Lulung Lama tidak berada di tempat itu dan agaknya besok pagi baru akan tiba. 
Yang berada di situ hanya anak buah Hek I Lama dan pemuda murid Lulung 
Lama itu. Kalau saja ia dan suhengnya dapat keluar dari kamar tahanan dan 
mematahkan rantai, tentu mereka berdua akan dapat meloloskan diri! Akan 
tetapi, bagaimana caranya? la melirik ke arah suhengnya dan pemuda itu pun 
sedang duduk bersila dan menoleh kepadanya dengan wajah gelisah. Tentu 
suhengnya tadi mendengar pula percakapan di luar kamar tahanan itu dan 
mengkhawatirkan dirinya yang akan dihadiahkan kepada Pangeran Gulam Sing! 

Malam telah larut, agaknya sudah le-wat tengah malam. la melihat suhengnya 
dengan hati-hati menghampiri pintu, lalu kedua tangan suhengnya mencoba 
untuk merenggangkan jeruji pintu dari baja itu, ia sendiri pun segera mencoba 
usaha merenggangkan jeruji pintu. Namun sia-sia. Jeruji pintu dari baja itu 
terlampau kokoh. 

Tiba-tiba empat orang penjaga yang tadi masih terdengar berbisik-bisik itu 
nampak membuat gaduh. Seorang di an-tara mereka berseru lantang, “Siapa 
itu....?” 

Akan tetapi, tidak ada jawaban dan suasana menjadi sunyi sekali, bahkan 
empat orang penjaga itu tidak terdengar lagi suaranya maupun gerakannya. 
Selagi Sian Li dan Sian Lun merasa heran dan tidak mengerti apa yang 
sesungguhnya terjadi, nampak sesosok bayangan orang berkelebat dan dua 
buah lampu pene-rangan di luar kamar tahanan itu menda-dak padam. Kini 
tempat itu hanya men-dapat penerangan dari sinar lampu yang agak jauh 
sehingga remang-remang dan tidak jelas. Sian Li melihat sesosok ba-yangan 
hitam itu berkelebat di luar pintu kamar tahanan Sian Lun, dan orang itu, yang 
mengenakan caping lebar menutupi mukanya, berbisik kepada pemuda itu. 

“Tak perlu bertanya-tanya. Cepat de-katkan tanganmu ke sini.” 

Sian Lun segera mengerti bahwa orang itu datang untuk menolongnya, maka 
dia pun menghampiri pintu dan mendorongkan kedua tangannya yang 
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dibelenggu. Terdengar suara berkeretakan dan belenggu kedua tangan Sian Lun 
terlepas! Bayangan itu menyerahkan dua batang pedang kepada Sian Lun dan 
ber-kata lagi. 

“Cepat bebaskan sumoimu dan kalian lari dari sini!” 

Sian Lun keluar dari kamar tahanan karena daun pintunya ternyata telah di-buka 
dan juga kamar tahanan Sian Li telah terbuka dan juga kamar tahanan telah 
terbuka daun pintunya. Dia melon-cat masuk ke dalam kamar tahanan 
su-moinya, dengan menggunakan pedang, dia membebaskan dara itu dari 
belenggu. Dapat dibayangkan betapa girang dan juga heran hati kedua orang 
muda ini ketika mendapat kenyataan bahwa dua batang pedang yang 
diserahkan oleh orang itu adalah pedang mereka sendiri yang tadi dirampas oleh 
para anggauta Hek I Lama! 

Mereka berloncatan keluar dari kamar tahanan, memegang pedang masing- 
ma-sing dan mereka mencari-cari dengan mata mereka. Penolong tadi telah 
lenyap tanpa meninggalkan bekas Mereka hanya melihat empat orang penjaga 
di luar kamar tahanan dan empat orang ini berada dalam keadaan aneh. Ada 
yang sedang duduk, ada yang berjongkok, ada yang berdiri, bahkan ada yang 
sedang mencabut golok dan sikapnya seperti orang hendak meloncat. Akan 
,tetapi me-reka semua tidak bergerak dan seperti telah berubah menjadi patung! 
Tahulah Sian Li dan Sian Lun bahwa mereka te-lah menjadi korban totokan yang 
amat ampuh! Mereka tidak mempedulikan empat orang penjaga itu dan berlari 
ke-luar dari situ, menuju ke lorong dari mana mereka dapat keluar melalui taman 
di samping rumah untuk kemudian me-loncat pagartembok. 

Akan tetapi ketika mereka sudah ke-luar dari rumah dan tiba di dalam taman 
tiba-tiba terdengar teriakan-teriakan nyaring. “Tawanan lolos! Tawanan lolos!” 

“Itu mereka di taman....!” 

“Kepung....!” 

Sian Li dan Sian Lun melihat belasan orang yang dipimpin oleh Cu Ki Bok 
sendiri melakukan pengejaran! Mereka sudah siap untuk malawan mati-matian. 
Tiba-tiba di belakang mereka ada suara orang. “Cepat kalian lari meloncat 
tem-bok, biar aku yang menahan mereka!” 

Orang bercaping itu lagi! Karena ke-adaan mendesak, dua orang muda itu tidak 
sempat bicara lagi. Mereka men-taati petunjuk penolong itu dan dengan cepat 
mereka berlari ke pagar tembok dan meloncat ke atasnya. Ketika tiba di atas 
pagar tembok, Sian Li sempat menengok dan ia memandang kagum. Penolong 
mereka yang bercaping itu, se-orang diri dan tanpa senjata, telah ber-hasil 
menghadang belasan orang yang dipimpin oleh Cu Ki Bok yang amat li-hai itu! 
Tubuh Si Caping itu berkelebatan seperti seekor burung walet menyambar- 
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nyambar dan menghalangi setiap orang yang hendak melakukan pengejaran! 
Dan setiap orang, bahkan Cu Ki Bok sendiri, terpental ke belakang begitu 
dihadang dan dihalangi orang bercaping itu! 

“Mari cepat, Sumoi!” kata suhengnya dan Sian Li terpaksa cepat meloncat 
ke-luar dan bersama suhengnya ia pun me-larikan diri meninggalkan tempat itu. 
Namun, penglihatan tadi tak pernah da-pat dilupakan. Betapa lihainya 
kepandaian orang bercaping itu! 

Setelah malam berganti pagi, baru kedua kakak beradik seperguruan itu 
menghentikan lari mereka. Keduanya me-rasa amat lelah den mereka berhenti di 
luar sebuah dusun, melepas lelah. Dusun itu mulai hidup. Penghuninya mulai 
me-ninggalkan dusun, membawa alat pertani-an untuk mulai bekerja di sawah 
ladang. 

“Suheng, kita telah ditolong oleh orang bercaping itu....” kata Sian Li, ter-haru 
karena tidak mengira bahwa mereka akan dapat lolos sedemikian mudahnya. 

“Kita berhutang budi, bahkan mungkin hutang nyawa kepada orang itu, Sumoi,” 
kata pula Sian Lun, masih tertegun. 

“Siapakah dia, Suheng? Apakah engkau dapat melihat mukanya?” 

Sian Lun menggeleng kepala. “Ketika dia menolong kita, kedua buah lampu itu 
padam dan cuaca terlalu gelap untuk dapat mengenal mukanya. Apalagi caping 
lebar itu menyembunyikan mukanya. Bah-kan aku tidak tahu apakah dia itu 
muda atau tua, laki-laki atau wanita....” 

“Dia jelas laki-laki, Suheng. Suaranya berat dan tubuhnya juga tegap seperti 
tubuh laki-laki. Sungguh sayang keadaan tidak mengijinkan kita untuk 
berkenalan de-ngan dia, Suheng. Sungguh tidak enak rasanya diselamatkan 
orang tanpa me-ngenal dia siapa, bahkan tidak melihat wajahnya sehingga 
selain kita tidak tahu siapa dia, juga kalau berjumpa kita tidak akan 
mengenalnya.” 

“Sudahlah, Sumoi. Bukankah Suhu dan Subo seringkali mengatakan bahwa di 
du-nia ini banyak terdapat orang aneh dan lihai, dan bahwa para pendekar tidak 
pernah mau mengikat diri dengan dendam dan budi? Dia tentu seorang 
pendekar aneh yang tidak mau menanam budi, maka menolong secara 
sembunyi dan tidak memperkenalkan diri. Kita patut bersyukur bahwa kita telah 
terbebas dari bahaya maut, bahkan menerima kembali pedang kita, dalam 
keadaan sehat. Luka di pundakku juga sudah sembuh.” 

“Akan tetapi buntalan pakaian kita lenyap, dan juga bekal emas permata yang 
amat berharga dari Nenek Gangga Dewi, dirampas penjahat-penjahat itu! 
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Padahal, kita perlu membeli pakalan pengganti dan untuk bekal dalam 
perja-lanan.” 

Sian Lun meraba-raba bajunya dan mengeluarkan beberapa potong perak, da-ri 
saku bajunya. “Ini masih ada beberapa potong perak dalam saku bajuku. Kita 
masih dapat membeli makanan untuk beberapa hari lamanya. Mengenal 
pakai-an.... wah, terpaksa sementara ini tidak bisa ganti....” 

Mereka melanjutkan perjalanan. Peta perjalanan itu pun lenyap dan mereka 
memasuki dusun, untuk membeli makanan dan menanyakan jalan. 

Sambil membeli makanan sederhana di sebuah kedai kecil, mereka mendapat 
keterangan dan ternyata mereka telah meninggalkan pantai Sungai Yalu-cangpo 
sejauh tiga puluh mil lebih! Dan perja-lanan melalui darat ke timur amat sukar 
karena melalui bukit-bukit, hutan-hutan dan daerah liar, di mana terdapat banyak 
bahaya. Jalan raya yang biasa diperguna-kan rombongan pedagang, masih 
belasan li jauhnya dari situ. Menurut keterangan penduduk dusun itu, kalau 
hendak mela-kukan perjalanan ke timur, paling aman dan paling cepat adalah 
melalui Sungai Yalu-cangpo, maka mereka terpaksa ha-rus kembali ke utara 
sampai ke tepi sungai, mempergunakan perahu. 

“Aih, kita harus kembali lagi ke tepi sungai, Suheng. Akan tetapi, setelah tiba di 
sana, bagaimana kita dapat menyewa perahu kalau kita tidak mempunyai bekal 
uang lagi?” 

“Bagaimana nanti sajalah, Sumoi.” 

Percakapan mereka terhenti ketika seorang anak laki-laki berusia lebih em-pat 
belas tahun menghampiri mereka. Dengan suara lirih dan logat Tibet yang asing 
dia berkata, “Saya disuruh sese-orang untuk menyerahkan buntalan ini kepada 
Jiwi (Anda Berdua).” Anak itu menyerahkan sebuah buntalan dan meli-hat 
buntalan itu, Sian Lun meloncat ka-get dan girang. Itu adalah buntalan 
pakaiannya yang dirampas oleh orang-orang. Hek I Lama! 

“Siapa yang menyuruhmu? Di mana dia sekarang?” 

Anak itu menggeleng kepala. “Aku tidak tahu dia siapa. Seorang yang me-makai 
caping, mukanya tidak kelihatan jelas. Dia memberi aku sekeping perak dan 
menyuruh aku menyerahkan buntalan ini kepada seorang nona berbangsa Han 
yang berpakaian merah, dan yang berada di kedai ini. Setelah menyerahkan 
bun-talan, dia pergi.” 

Sian Li membuka buntalan dan me-meriksa. Masih lengkap! Bahkan buntalan 
terisi emas permata pemberian Gangga Dewi juga masih lengkap berada di situ! 
Hampir ia bersorak saking gembiranya. la mengikat lagi buntalannya di 
punggung lalu berkata, “Aku akan mencari dia!” 
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“Tidak perlu, Sumoi. Tidak akan bisa kautemukan. Jelas bahwa dia sengaja 
tidak mau memperkenalkan diri dan ten-tu telah pergi jauh.” 

Sian Li memaklumi kebenaran ucapan suhengnya. Orang itu jelas memiliki ilmu 
kepandaian yang tinggi dan kalau dia tidak menghendaki, tidak mungkin ia dapat 
mengejarnya. 

“Sayang sekali. Aku ingin sekali ber-temu dan berkenalan dengannya, Suheng, 
dan mengapa pula dia menolong kita secara sembunyi dan tidak mau bertemu 
dengan kita.” 

“Tentu ada sebabnya yang dia sendiri saja mengetahuinya, Sumoi. Kelak kalau 
dia menghendaki, tentu kita akan dapat bertemu dengannya. Sekarang, 
sebaiknya kalau kita mencari dan membeli kuda agar perjalanan ke pantai dapat 
dilaku-kan lebih cepat. Juga engkau perlu membelikan pakaian pengganti 
untukku. Penolong kita itu agaknya hanya mem-perhatikanmu dan 
mengambilkan buntalan pakaianmu sedangkan pakaianku tidak dia ambilkan.” 
Sian Lun tertawa, sama seka-li tidak merasa iri kepada sumoinya. Sian Li juga 
tertawa, akan tetapi entah me-ngapa, jantungnya berdebar mendengar bahwa 
penolong mereka itu agaknya amat memperhatikannya! 

Dengan emas yang ada pada Sian Li, mudah saja mereka membeli dua ekor 
kuda yang baik dengan harga mahal, kemudian mereka pun sudah 
me-ninggalkan dusun itu, menunggang kuda menuju ke tepi Sungai Yalu- 
cangpo. Peta perjalanan itu pun berada di dalam bun-talan Sian Li sehingga kini 
mereka men-dapatkan petunjuk lagi. 

Perjalanan mereka ke tepi sungai itu tidak mendapat gangguan dan dari 
seo-rang nelayan mereka bahkan mendapat petunjuk baru bahwa daripada naik 
perahu, lebih cepat kalau mereka menung-gang kuda saja, melalui jalan setapak 
menyusuri tepi sungai. Mereka menurut petunjuk ini memang benar, jalan 
setapak itu cukup baik untuk dilalui kuda mereka dan perjalanan dapat di lakukan 
lebih cepat. Ketika mereka melewati dusun yang cukup ramai, Sian Li 
membelikan pakaian pengganti untuk suhengnya. Kini mereka melakukan 
perjalanan berkuda dengan perbekalan yang lengkap pula. 

Untuk memberi kesempatan kepada kuda mereka beristirahat. Sian Li dan Sian 
Lun berhenti mengaso di tepi su-ngai yang ditumbuhi banyak rumput ge-muk. 
Mereka membiarkan kuda mereka makan rumput dan beristirahat, dan mereka 
pun membuka buntalan perbekal-an makanan dan air bersih. Sambil ma-kan, 
mereka bercakap-cakap, membicara-kan pengalaman mereka. 

"Suheng, ingatkah Sugeng ketika Ba-dhu dan Sagha bersama tiga orang Lama 
Jubah Hitam itu menyerang kita di rumah penginapan itu?" 
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"Ya, kenapa?" 

"Ketika mereka mengeroyok kita, tiba-tiba mereka melepaskan senjata dan 
mereka melarikan diri secara aneh kare-na kita tidak melukai mereka." 

"Hemm, dan engkau mengatakan bah-wa mungkin ada dewa yang menolong 
kita?" 

"Sekarang aku tahu siapa dewa yang menolong kita itu!" 

"Eh, benarkah? Siapa dia?" 

"Tentu orang bercaping itu juga!" 

Sian Lun menatap wajah sumoinya, lulu mengangguk-angguk. "Mungkin sekali 
dugaanmu itu benar, Sumoi, akan tetapi tidak ada artinya karena kita pun belum 
tahu siapa orang bercaping itu." 

Sian Li menghela napas panjang. "Su-heng, kalau sampai aku tidak dapat 
me-ngetahui siapa adanya orang itu, tentu akan selalu ada penyesalan dan 
ganjalan dalam hatiku." 

Setelah kuda mereka makan kenyang dan nampak segar kembali, mereka 
me-lanjutkan perjalanan karena menurut pe-tunjuk dalam peta yang dibuat oleh 
ahli di Bhutan, tidak jauh di sebelah depan terdapat sebuah dusun besar, tepat di 
belokan Sungai Yalu-cangpo yang menikung ke selatan. Dari situ, mereka akan 
menyeberang dan meninggalkan lembah sungai itu, melanjutkan perjalanan ke 
timur. 


Dua orang kakak beradik seperguruan itu memasuki dusun Cam-kong di tepi 
Sungai Yalu-cangpo yang berbelok ke selatan. Sebuah dusun yang ramai karena 
dari sinilah para pedagang yang hendak membawa barang dagangan ke selatan 
berkumpul dan mengirim barang mereka dengan perahu. Sedangkan para 
pedagang yang membawa dagangan ke timur, dan datang dari barat, 
membongkar barang yang mereka bawa dengan perahu di dusun ini untuk 
kemudian melanjutkan perjalanan rombongan mereka ke timur melalui daratan. 
Karena menjadi pusat persaingan para pedagang, maka dusun itu menjadi 
makmur dan ramai. Dengan mudah Sian Li dan Sian Lun mendapat-kan dua 
buah kamar di rumah penginapan yang juga membuka rumah makan di samping 
rumah penginapan. Hiruk pikuk suara orang yang tiada hentinya memuat dan 
membongkar barang di dusun pela-buhan itu. 

Ketika mereka memasuki rumah pe-nginapan, mengikuti seorang pelayan yang 
menunjukkan dua buah kamar untuk me-reka, kakak beradik itu melewati sebuah 
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ruangan duduk di mana berkumpul tujuh orang yang melihat pakaiannya tentulah 
pedagang-pedagang berbangsa Han. Mere-ka bercakap-cakap dengan santai 
dan mendengar logat bicara mereka, Sian Lun dan Sian Li segera tertarik sekali 
karena logat Shantung, seperti logat orang-orang di tempat tinggal Kakek Suma 
Ceng Liong yang sudah biasa mereka dengar. Kiranya mereka adalah 
pedagang-peda-gang dari bagian timur sekali, dan mere-ka merasa seperti 
bertemu dengan sau-dara-saudara dari kampung halaman sendiri! Memang 
demikianlah perasaan hati hampir setiap orang yang berada di ran-tau. Kalau 
kita berada di rantau orang, jauh dari kampung halaman, apalagi ka-lau sedang 
merindukan kampung halaman, mendengar logat bicara orang sekampung 
rasanya seperti bertemu dengan saudara sendiri dan segera timbul keakraban 
dalam hati. Dahulu kalau berada di kampung halaman sendiri, logat itu sama 
sekali tidak mendatangkan kesan apu pun. 

Kebetulan mereka mendapatkan dua buah kamar yang tidak berjauhan dari 
ruangan duduk itu, maka setelah mema-suki kamar masing-masing, mereka 
de-ngan pendengaran mereka yang tajam terlatih, masih dapat menangkap 
perca-kapan tujuh orang Shantung itu. Mereka segera menaruh perhatian karena 
mereka membicarakan soal keamanan daerah itu dan perjalanan dari tempat itu 
ke timur, perjalanan yang akan mereka tempuh. 

Mereka menceritakan pengalaman masing-masing dan menyebut-nyebut 
tentang adanya seorang pendekar yang mereka namakan Sin-ciang Tai-hiap 
(Pendekar Besar Tangan Sakti). 

"Kalau tidak ada pendekar itu, mung-kin hari ini aku tidak dapat bertemu dengan 
kalian di sini," terdengar seorang di antara mereka bercerita. Terjadinya kurang 
lebih sebulan yang lalu. Perampok-perampok itu sungguh tidak mengenal 
peraturan umum. Rombongan kami sudah bersedia untuk memberi sumbangan 
yang cukup memadai. Akan tetapi mereka menginginkan yang bukan-bukan, 
bahkan hendak menculik puteri pedagang dari selatan itu. Tentu saja kami 
keberatan, apalagi ketika mereka hendak mengambil semua, gulungan sutera 
paling halus dan paling mahal. Bisa bangkrut kami kalau menuruti kehendak 
mereka. Dan mereka menjadi marah, lalu mengatakan mereka akan merampas 
semua barang, menculik gadis itu, dan membunuh kami semua!" 

"Hemm, memang sekarang mulai tidak aman. Banyak gerombolan pengacau 
dari berbagai aliran, ada perampok, ada bajak sungai, bahkan ada pula 
gerombolan pemberontak dan ada katanya pasukan keamanan sendiri malah 
merampok dan mengganggu kami," kata orang ke dua. 

"Acun, lanjutkan ceritamu tadi. Sete-lah rombongan diancam, lalu bagaimana?" 
kata yang lain. 

Orang pertama yang bernama Acun melanjutkan. "Tentu saja kami tidak 
me-nyerah begitu saja. Tidak percuma aku pernah belajar ilmu silat di kampung, 
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dan di antara para anggauta rombongan kami terdapat beberapa orang yang 
cu-kup jagoan. Akan tetapi, ternyata kepala perampok itu lihai sekali. Aku sendiri 
belum terluka, akan tetapi kawan-kawan-ku sudah roboh. Pada saat kepala 
peram-pok merobohkan aku dengan tendangan dan goloknya menyambar ke 
arah leherku muncullah Pendekar Besar Tangan Sakti itu! Hem, dia bagaikan 
seorang malaikat yang turun dari langit!" 

"Acun, ceritakan, bagaimana sepak terjangnya?" Yang Iain-lain juga mendesak 
Acun untuk melanjutkan ceritanya. Bahkan Sian Li dan Sian Lun di kamar 
masing-masing ikut mendengaran penuh perhatian. 

"Kemunculannya mentakjubkan. Sudah lama aku mendengar tentang sepak 
ter-jangnya, akan tetapi baru sekali itu aku menyaksikan dengan mata kepala 
sendiri. Bagaikan halilintar menyambar, dia nam-pak sebagai bayangan yang 
menyambar turun dan golok di tangan kepala peram-pok yang lihai itu terlempar 
dan tubuh kepala perampok itu terlempar sampai terguling-guling. Kemudian, 
bagaikan ki-lat, bayangan itu meluncur ke sana-sini dan semua senjata para 
perampok yang jumlahnya belasan orang itu terlempar dan mereka pun satu 
demi satu terjeng-kang dan terbanting roboh." 

"Mampus perampok-perampok itu!" seru seorang pendengar. 

"Mampus apa? Tidaklah engkau pernah mendengar bahwa Sin-ciang Tai-hiap 
itu tidak pernah melukai orang, apalagi membunuh? Perampok itu tidak ada yang 
terluka, hanya terkejut dan ketakutan saja. Memang sayang, kalau aku yang 
menjadi pendekar memiliki kesaktian seperti itu, sudah kusikat habis para 
penjahat itu, kubasmi dan kutumpas me-reka!" kata Acun. 

"Kenapa sih memotong-motong cerita itu, Acun, lanjutkan. Apa yang dilakukan 
pendekar sakti yang aneh itu?" tanya seorang. 

"Dan bagaimana macamnya? Sudah tua ataukah masih muda?" tanya orang ke 
dua. 

"Seperti biasa yang kita pernah de-ngar, dia menghilang begitu saja dan hanya 
suaranya terdengar dari dalam po-hon yang lebat. Dia memberi peringatan dan 
nasehat kepada para perampok, me-nyadarkan mereka dengan kata-kata 
lem-but. Dan tidak seorang pun di antara kami dapat melihat wajahnya. 
Gerakan-nya demikian cepat dan wajahnya terlin-dung caping lebar itu." 

Mendengar ini, Sian Li dan Sian Lun tidak dapat menahan diri lagi. Mereka 
tertarik karena maklum bahwa yang di-maksudkan Acun itu tentulah pendekar 
yang menjadi penolong mereka. Keduanya keluar dari dalam kamar, saling 
pandang lalu menghampiri tujuh orang pedagang itu. 
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Para pedagang itu tentu saja meman-dang mereka dengan heran, juga kagum 
melihat pemuda tampan dan gadis cantik yang menghampiri mereka itu. Sian Li 
cepat mengangkat kedua tangan depan dada memberi hormat dan berkata, 
"Ha-rap Cuwi (Anda Sekalian) suka memaaf-kan kami. Kami mendengar cerita 
Cuwi dan kami tertarik sekali karena kami pun mendapat pertolongan dari 
seorang pen-dekar bercaping yang tidak memperke-nalkan dirinya kepada kami." 

Mendengar logat bicara Sian Li, tujuh orang itu cepat bangkit berdiri dan 
membalas penghormatan Sian Li dan Sian Lun. "Aih, agaknya Kongcu dan 
Siocia datang dari daerah Shantung seperti ka-mi?" 

Karena datang dari satu propinsi, walaupun tempat tinggal mereka terpisah 
jauh, mereka segera menjadi akrab. "Pa-man tadi bercerita bahwa pendekar itu 
bercaping?" tanya Sian Li. 

Acun yang merasa girang mendapat pendengar seorang dara demikian 
cantik-nya, dengan bersemangat menjawab. "Ke-tika menolong kami, kami 
hanya melihat bayangannya berkelebatan dan dia me-ngenakan sebuah caping 
lebaryang me-nyembunyikan mukanya." 

"Bagaimana bentuk badannya, Paman Acun?" tanya pula Sian Li dan orang itu 
semakin gembira disebut paman Acun secara demikian akrabnya. 

"Tubuhnya sedang dan tegap, gerakannya halus namun cepat bukan main, dan 
dia tidak bersenjata, akan tetapi belasan batang golok itu runtuh dengan 
sendiri-nya. Dia seperti bukan manusia!" kata Acun. 

"Pengalamanku dengan pendekar itu pun tidak kalah hebatnya!" terdengar 
seorang yang gendut berkata. 

"Aku pun mempunyai pengalaman de-ngan pendekar Sin-ciang Tai-hiap itu!" 
kata pula orang ke tiga. 

Wanita memang sejak jaman dahulu sampai sekarang, mempunyai wibawa 
yang luar biasa terhadap para pria. Se-kumpulan pria, baik mereka itu sudah tua 
maupun masih remaja, selalu akan berubah sikap mereka apa bila kedatang-an 
seorang wanita, apalagi yang muda dan cantik jelita seperti Sian Li. Amat 
menarik kalau memperhatikan sekelompok pria yang tadinya bercakap-cakap, 
lalu muncul wanita di antara mereka. Mereka itu berubah sama sekali. Gerak 
geriknya, wajahnya, lirikan matanya, senyumnya, bahkan suaranya! Mungkin 
yang bersang-kutan sendiri tidak merasakan hal ini, akan tetapi kalau kita 
memperhatikan, kita akan dapat melihat perubahan itu dengan jelas sekali. 
Mengingatkan kita kepada ayam-ayam jantan kalau bertemu ayam betina. Ada 
saja ulahnya untuk menarik perhatian dan berlagak! Lucu, menarik dan 
mengharukan mengenal diri kita sebagai pria ini, betapa pria menja-di lemah 
kalau sudah berhadapan dengan wanita. Perbedaan dalam tingkah laku mungkin 
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hanya tergantung dari watak masing-masing saja, ada yang nampak sekali, ada 
yang muncul lagak yang kurang ajar, ada yang pendiam. Namun perubahan itu 
pasti ada, bahkan yang nampak acuh pun dibuat-buat dan tidak wajar. 

Bermacam-macam pengalaman mereka akan tetapi pada dasarnya, mengenai 
Sin-ciang Tai-hiap, mereka mempunyai pengalaman yang sama. Pendekar itu 
sa-ma sekali tidak pernah dapat dikenal wajahnya, kalau turun tangan menolong 
orang dan menghadapi penjahat, dia ber-tindak cepat sekali tanpa 
memperlihatkan wajah, apalagi memperkenalkan nama. Wajahnya kadang 
ditutup caping lebar, kadang juga tidak. Dan yang aneh sekali, tidak pernah dia 
membunuh penjahat, bahkan melukai parah pun tidak pernah. Semua penjahat 
diampuninya, diberi nasihat. 

"Bagaimana mungkin dia akan berha-sil," kata Sian Lun. "Penjahat harus 
di-hadapi dengan kekerasan! Kalau hanya diampuni dan diberi nasihat, 
bagaimana mereka akan dapat sadar dan menjadi baik?" 

"Belum tentu, Kongcu!" kata seorang di antara mereka, seorang pria tinggi kurus 
yang berusia enam puluh tahun. "Biar dihadapi dengan kekerasan sekali-pun, 
dihukum berat, belum tentu juga penjahat akan menjadi baik! Dan bukti-nya, 
menurut kabar dan ada pula kusaksikan sendiri, banyak penjahat menjadi baik 
dan sembuh dari penyakitnya yang membuat dia jahat setelah dia bertemu 
dengan Sin-ciang Tai-hiap dan mendapat nasihat dari pendekar aneh itu." 

"Paman Liok, ceritakan pengalamanmu itu!" seorang di antara mereka berseru. 

"Benar, Paman. Ceritakanlah, aku ingin sekali mendengarnya," kata pula Sian 
Li. Tanpa diminta oleh gadis itu pun, dengan penuh gairah Kakek Liok memang 
ingin sekali bercerita agar dia menjadi pusat perhatian. 

"Di perbatasan Secuan ada seorang penjahat besar yang biasa melakukan 
ke-jahatan apa pun tanpa mengenai takut. Dia mempunyai belasan orang anak 
buah. Aku sudah mendengar tentang kejahatan penjahat berjuluk Pek-mau-kwi 
(Iblis Rambut Putih) itu, yang usianya baru empat puluh tahun akan tetapi 
rambut-nya sudah putih semua, maka ketika aku melakukan perjalanan lewat 
daerah itu, aku memperkuat rombonganku dengan sepasukan piauw-su 
(pengawal) bangsa Miao yang terkenal gagah, berjumlah dua puluh orang. Akan 
tetapi, tetap saja di tengah jalan kami dihadang oleh gerom-bolan perampok 
yang dipimpin Pek-mau-kwi itu! Seperti biasa kalau bertemu dengan gerombolan 
perampok, kami juga sudah menawarkan sumbangan atau yang biasa disebut 
pajak jalan. Akan tetapi, berapa pun yang kami tawarkan, Pek-mau-kwi tidak 
mau menerimanya dan menghendaki kami menyerahkan setengah dari semua 
barang bawaan kami. Terjad-ilah pertempuran dan biarpun jumlah ka-mi lebih 
banyak, tetap saja kami kewa-lahan. Agaknya kami tentu akan menjadi korban 
dan terbunuh semua kalau tidak muncul Sin-ciang Tai-hiap!" 
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"Dia juga bercaping, Paman?" tanya Sian Li, membayangkan orang bercaping 
yang pernah menolong ia dan suhengnya. 

"Pendekar itu tidak bercaping, akan tetapi karena gerakannya cepat sekali dan 
rambutnya panjang riap-riapan menu-tupi mukanya, kami pun tidak mungkin 
dapat mengenali mukanya. Dia berkele-batan merobohkan semua perampok, 
bah-kan ketika dia meloncat pergi, dia mengempit tubuh Pek-mau-kwi dan 
mem-bawanya lenyap! Semua anak buah pe-rampok lari ketakutan dan kami 
pun selamat." 

"Lalu bagaimana dengan Pek-mau-kwi itu dan bagaimana Paman tahu bahwa 
nasihat dari pendekar itu berhasil?" tanya Sian Lun, tertarik sekali. 

"Tidak ada yang tahu bagaimana nasib Pek-mau-kwi. Akan tetapi ketika 
bebera-pa bulan kemudian aku lewat di daerah itu, aku mendengar bahwa Pek- 
mau-kwi sudah cuci tangan, tidak lagi menjadi perampok, melainkan sekarang 
membuka perguruan silat dan hidup dari hasil pem-bayaran para muridnya. Aku 
mendengar bahwa dia menjadi orang baik dan tidak pernah lagi melakukan 
kejahatan. Bukankah itu hasil nasihat dari pendekar sakti itu?" 

"Dan bagaimana pengalamannya de-ngan pendekar itu?" tanya Sian Li. 

"Kabarnya, dia tidak pernah mau menceritakan kepada siapapun juga. En-tah 
apa yang terjadi ketika dia ditangkap dan dilarikan Sin-ciang Tai-hiap." 

Sian Li dan Sian Lun merasa semakin tertarik, apalagi karena mereka sendiri 
berhutang budi, bahkan nyawa kepada pendekar itu. "Apakah di antara Cuwi 
(Anda Sekalian) ada yang mengetahui siapakah nama Sin-ciang Tai-hiap itu?" 

Semua orang yang berada di situ menggeleng kepala. Tidak pernah ada yang 
mendengar siapa nama pendekar aneh itu. Jangankan namanya, wajahnya pun 
belum pernah dikenal orang karena sepak terjangnya cepat dan penuh rahasia. 
Menurut cerita para pedagang yang sudah bertahun-tahun menjelajahi daerah itu 
untuk berdagang, nama Sin-ciang Tai-hiap baru muncul sekitar tiga empat tahun 
yang lalu. Sebelum itu, tidak pernah ada orang mengenal nama julukan ini yang 
timbulnya juga di daerah itu, nama ju-lukan yang diberikan oleh para pedagang 
yang pernah mendapatkan pertolongannya. Sebelum empat tahun yang lalu, 
baik di daerah barat ini maupun di timur, orang tidak pernah mendengar 
namanya. 

Setelah mendengarkan semua cerita yang kadang seperti dongeng saja dari 
para pedagang itu tentang Sin-ciang Tai-hiap, yang ia tahu tentu dibumbui dan 
dilebih-lebihkan. Sian Li ingin mendengar dari mereka tentang orang-orang yang 
selama ini pernah ditentangnya. 
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"Apakah Cuwi (Anda Sekalian) dapat menceritakan tentang perkumpulan Hek I 
Lama?" 

Tujuh orang pedagang itu serentak berdiam diri seperti jangkerik terpijak. 
Mereka bukan hanya berdiam diri tak mengeluarkan suara, akan tetapi juga 
wajah mereka berubah dan mereka me-nengok ke kanan kiri, seolah ketakutan. 

"Kenapa, Paman?" Terbawa oleh sikap mereka, Sian Li mengajukan pertanyaan 
ini dengan berbisik pula. Yang ditanya menggeleng kepala, lalu mengeluarkan 
kertas dan alat tulis, dan menulis dengan cepat di atas kertas itu, kemudian 
me-nyodorkannya kepada Sian Li. Gadis itu dan suhengnya segera membaca 
tulisan itu. 

"Jangan bicara tentang itu, mata-ma-tanya tersebar di mana-mana. Berbahaya 
sekali," demikian bunyi tulisan dan Sian Li saling pandang dengan suhengnya. 

Sian Li mendekati laki-laki yang me-nulis itu sambil menyerahkan kembali kertas 
tadi yang segera dirobek-robek oleh penulisnya. Gadis itu berbisik, "Kenapa, 
Paman? Apakah mereka jahat dan suka mengganggu?" 

Orang itu menggeleng kepala, lalu menjawab dengan suara bisik-bisik pula. 
"Mereka tidak pernah mengganggu kita, sebaliknya kita pun tidak boleh 
mencam-puri urusan mereka. Penjahat Yang paling besar pun di daerah ini tidak 
ada yang berani mencampuri urusan mereka, berbahaya sekali. Di mana-mana 
mereka mempunyai kaki tangan. Sebaiknya kita bicara tentang hal lain saja." 

Agaknya tujuh orang pedagang itu sudah merasa ketakutan, maka mereka pun 
bubaran memasuki kamar masing-masing. Sian Li dan Sian Lun terpaksa juga 
kembali ke kamar masing-masing dan tidur. Malam itu Sian Li bermimpi bertemu 
dengan pendekar bercaping karena sebelum pulas tiada hentinya ia mengenang 
pendekar yang amat mengagumkn hatinya itu. Kini ia membenarkan akan cerita 
orang tuanya, juga Kakek Suma Ceng Liong bahwa di empat penjuru dunia 
penuh dengan orang-orang pandai, oleh karena itu, mereka berpesan agar ia 
tidak mengagungkan dan me-nyombongkan diri dan kepandaian sendiri. Kini 
ternyatalah bahwa di daerah barat yang dianggapnya masih liar bahkan be-lum 
beradab itu terdapat pula orang sakti yang aneh, yang membuatnya ka-gum 
bukan main. 


*** 


Pada keesokan harinya, setelah mandi dan sarapan pagi, ketika Sian Li dan 
Sian Lun sudah bersiap-siap meninggalkan rumah penginapan dan melanjutkan 
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perjalanan, seorang laki-laki menghampiri mereka dan dengan sikap hormat dia 
menyerahkan sesampul surat kepada mereka. Setelah sampul surat itu diterima 
Sian Li, pembawa surat itu memberi hormat dan pergi. 

Sian Li cepat membuka sampul dan bersama Sian Lun mereka membaca su-rat 
yang ditulis dengan huruf-huruf yang gagah dan indah itu. 


"Harap Liem Tahiap dan Tan Lihiap suka memaafkan sikap anak buah kami. 
Karena belum saling mengenal dengan baik maka terjadi kesalahpahaman. 
Ka-lau Jiwi ingin mengetahui lebih baik siapa kami, kami mengundang Jiwi untuk 
menghadiri pesta pertemuan antara pe-juang yang kami adakan sore nanti. Kami 
akan menjemput Jiwi dengan kere-ta. Kami bukan golongan jahat, melain-kan 
pejuang-pejuang. Keselamatan Jiwi kami jamin." 

Pimpinan Hek I Lama 


"Hemm, jangan pedulikan surat dari mereka, Sumoi. Jelas bahwa mereka itu 
orang-orang jahat dan berbahaya. Kita pun baru saja kemarin lolos dari tawanan 
mereka dan hari ini mereka mengundang kita sebagai tamu? Hemm, ini pasti 
je-bakan belaka. Lebih baik kita berangkat pergi saja meninggalkan tempat ini, 
Su-moi." 

"Suheng, lupakah Suheng akan nasihat dan pesan guru-guru kita? Kita memang 
harus berhati-hati dan waspada, akan te-tapi yang terlebih penting adalah bahwa 
kita tidak boleh bersikap penakut! Kita harus berani menghadapi kenyataan, 
be-tapa besar pun bahayanya, bukan saja menghadapi, akan tetapi juga 
menanggu-langi dan mengatasi. Mereka mengirim surat undangan resmi, tidak 
mungkin merupakan jebakan. Mereka adalah per-kumpulan yang besar, kiranya 
tidak akan menggunakan cara serendah itu. Kita memang tidak perlu bersekutu 
dengan mereka, akan tetapi juga tidak perlu mencampuri urusan mereka dan 
memu-suhi, kecuali kalau mereka mengganggu kita." 

"Jadi bagaimana sikapmu menghadapi undangan ini?" 

"Aku akan menerimanya dan mengha-diri undangan itu." 

"Sumoi! Ingat, hal itu berbahaya se-kali. Engkau seperti mengundang 
datang-nya bahaya!" 

"Aku tidak takut, Suheng. Mereka itu adalah orang-orang yang memiliki ilmu 
kepandaian tinggi. Sebagai datuk ilmu silat yang lihai, sudah pasti para 
pimpin-an Hek I Lama tidak akan begitu meren-dahkan diri dan mencemarkan 
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nama be-sar sendiri sengan perbuatan yang hina seperti menjebak orang-orang 
muda se-perti kita. Pula, bukankah kita ini pergi meninggalkan rumah untuk 
meluaskan pengalaman dan menambah pengetahuan? Juga, kini kita mendapat 
kesempatan untuk mengetahui lebih banyak tentang Hek I Lama, kesempatan 
yang baik seka-li karena kita diundang sebagai tamu! Kalau engkau merasa 
jerih, biarlah aku sendiri saja yang datang ke sana, Su-heng." Sian Li tidak mau 
mengeluarkan isi hati yang paling dalam, yaitu bahwa kalau terjadi apa-apa 
dengan dirinya di tempat Hek I Lama, ia mengharapkan munculnya lagi Sin- 
ciang Tai-hiap untuk menolongnya. la harus bertemu lagi de-ngan pendekar itu, 
harus membuka rahasianya yang aneh, herus mengenal wajah-nya dan 
namanya. Kalau tidak, selama hidupnya ia akan tenggelam dalam pena-saran. 

Wajah Sian Lun menjadi merah ketika sumoinya mengatakan dia jerih. 

"Sumoi, aku tidak mengkhawatirkan diri sendiri, melainkan mengkhawatirkan 
keselamatanmu sendiri. Kalau engkau berkeras hendak pergi, tentu saja aku 
akan menemanimu." 

Sian Li tersenyum menatap wajah su-hengnya. "Terima kasih, Suheng. Dan 
maafkanlah, bukan maksudku mengatakan engkau takut. Akan tetapi aku ingin 
se-kali menghadiri undangan itu dan melihat siapa saja sebetulnya orang-orang 
itu dan apa maksud undangan mereka kepada kita." 

Demikianlah, akhirnya Sian Lun ter-paksa harus memenuhi kehendak Sian Li 
dan mereka menanti datangnya kereta yang akan menjemput mereka dengan 
hati berdebar penuh ketegangan. Sian Li memang berjiwa petualang dan 
suasana yang mendebarkan hatinya itu melupakan suatu kenikmatan tertentu 
bagi seorang petualang. Apalagi kalau ia membayang-kan kemunginan 
munculnya Sin-ciang Tai-hiap! Bahkan diam-diam ia mengha-rapkan terjadi 
sesuatu dengan dirinya agar pendekar aneh itu akan muncul kembali! 

Di luar dugaan mereka, kereta itu muncul setelah lewat tengah hari, belum sore. 
Sebagai seorang wanita, tentu saja Sian Li tidak mau pergi dalam keadaan 
belum mandi dan pakaian belum diganti, maka ia minta kepada kusir kereta yang 
datang menjemput agar menanti sebentar karena ia ingin mandi dan berganti 
pa-kaian lebih dahulu. Sebaliknya, Sian Lun yang merasa tegang dan selalu 
diliputi kegelisahan, tidak sempat bertukar pa-kaian dan mandi. Orang pergi 
menentang bahaya, untuk apa harus mandi dan ber-ganti pakaian segala, 
pikirnya. Dia malah menanti sumoinya di dekat kereta dan mencoba untuk 
memancing keterangan kepada kusir kereta. Akan tetapi, kusir itu hanya 
menjawab "tidak tahu" atas segala pertanyaannya, dan hanya menga-takan 
bahwa dia bertugas menjemput mereka. Akan tetapi, dari gerak gerik dan sinar 
matanya yang tajam memba-yangkan kecerdikan. Sian Lun dapat menduga 
bahwa kusir ini hanya berpura--pura tolol dan lemah saja. Tentu dia seorang 
anggauta yang sudah dipercaya, dan yang memiliki ilmu kepandaian tang-guh. 


408 



Si Bangau Merah 


Akhirnya muncullah Sian Li dengan wajah dan tubuh segar, dengan pakaian 
bersih dan rambutnya tersanggul rapi. la nampak segar dan cantik sekali, 
mem-buat hati Sian Lun menjadi semakin ge-lisah. Kenapa sumoinya demikian 
mem-percantik diri? Mereka akan menjadi ta-mu orang-orang jahat! Baru Cu Ki 
Bok, murid Lulung Ma itu saja jelas amat li-hai dan pemuda itu mempunyai niat 
tidak senonoh terhadap diri Sian Li. Juga dari percakapan yang didengarnya 
ketika mereka ditawan, dia mendengar betapa Sian Li akan dihadiahkan kepada 
orang yang disebut sebagai Pangeran Gulam Sing! Dengan kecantikan seperti 
itu, su-moinya akan membuat orang-orang jahat itu menjadi semakin hijau! Akan 
tetapi tentu saja dia tidak dapat berkata apa-apa dan mereka pun naik ke dalam 
kere-ta yang segera dijalankan oleh kusirnya dengan cepat meninggalkan kota 
itu. 

Kereta itu meluncur keluar kota me-lalui pintu gerbang sebelah timur, kemu-dian 
mendaki sebuah bukit. Berkali-kali Sian Lun bertanya kepada kusirnya, ke mana 
mereka akan dibawa pergi. Akan tetapi kusir itu tidak pernah mau men-jawab! 
Ketika kereta memasuki sebuah hutan di lereng bukit itu, Sian Lun ke-habisan 
sabarnya. 

"Kusir keparat! Kalau tidak kau jawab, aku akan menghajarmu! Hayo katakan ke 
mana engkau akan membawa kami!" bentaknya dan dia sudah bergerak untuk 
menyerang kusir yang duduk di depan. 

Akan tetapi lengannya ditangkap Sian Li. "Suheng, kenapa tidak sabar?" 
kata-nya sambil mengerutkan alisnya. "Dia hanya petugas yang melaksanakan 
perin-tah. Tentu saja dia membawa kita ke-pada yang mengutusnya, yaitu Hek I 
Lama yang mengundang kita." 

"Nona berkata benar dan kita sudah hampir tiba di tempat yang dituju," kata 
kusir itu dan Sian Lun terpaksa menelan kemarahannya. Dia merasa terlalu 
tegang sehingga mudah tersinggung dan marah. 

Ternyata di tengah rimba itu terda-pat tempat terbuka di mana berdiri se-buah 
rumah besar. Dan suasananya di sana memang dalam keedaan pesta. Ba-nyak 
orang sedang membereskan ruangan depan rumah itu yang disambung dengan 
panggung di depan rumah, merupakan ruangan yang luas dan setengah terbuka. 
Kursi-kursi yang diatur di situ rapi dan semua menghadap ke dalam, ke arah 
rumah di mana terdapat meja besar dan kursi-kursi yang mudah diduga menjadi 
tempat tuan rumah. Dan pada saat itu, telah banyak orang berkumpul, bahkan di 
pihak tuan rumah telah duduk banyak pendeta yang berjubah hitam dan 
berke-pala gundul. Anak buah dari perkumpulan yang dipimpln para pendeta 
Lama berju-bah hitam ini kesemuanya juga berpakaian serba hitam, dengan kain 
kepala war-na hitam pula sehingga mereka nampak menyeramkan. Sian Li dan 
Sian Lun menduga bahwa mereka yang hadir di sana dan tidak berpakaian hitam 
tentulah tamu-tamu seperti juga mereka. Mereka melihat pula banyak orang 
Nepal yang bertubuh tinggi besar, bermuka brewok dan menutup kepala dengan 
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sorban putih atau kuning. Mereka melihat pula banyak orang mengenakan 
pakaian Han seperti mereka. Ada pula yang memakai pakaian suku Miao, Hui, 
Kasak, dan Mongol. 

Ketika kakak beradik seperguruan itu tiba di situ, mereka disambut dengan 
hormat dan hal ini dapat diketahui kare-na yang menyambut mereka adalah 
Lu-lung Lama sendiri bersama muridnya, Cu Ki Bok! Dan setelah mereka 
dipersilakan duduk di rombongan orang-orang Han yang kemudian ternyata 
adalah orang-orang yang dianggap sebagai tokoh kang-ouw dan para pendekar, 
barulah Sian Li dan Sian Lun tahu bahwa Lulung Ma bukanlah pemimpin nomor 
satu dari per-kumpulan Lama Jubah Hitam! Selain dia, masih ada pula seorang 
suhengnya yang duduk di kursi terbesar. Pendeta Lama ini juga berpakaian 
serba hitam dan dia sudah tua sekali, sedikitnya tujuh puluh lima tahun usianya 
dan kelihatan seperti seorang pemalas, hanya duduk saja ber-sandar dikursinya. 
Agaknya yang aktip dalam pertemuan itu adalah Lulung Lama dan muridnya, 
yaitu Cu Ki Bok, peranak-an Han Tibet itu. 

Biarpun hatinya merasa panas dan marah melihat Cu Ki Bok yang 
menyam-butnya bersama Lulung Lama, namun Sian Lun menahan diri dan tidak 
mem-perlihatkan kemarahannya. Adapun Sian Li bersikap tenang bahkan 
tersenyum-senyum sehingga diam-diam Cu Ki Bok merasa kagum bukan main. 
Gadis itu selain cantik dan lincah, ternyata memiliki ketabahan yang 
mengagumkan hati-nya. Sian Li merasa semakin yakin bah-wa pihak tuan rumah 
tidak akan mungkin berani melakukan kekerasan terhadap ia dan suhengnya, 
melihat bahwa pertemuan itu dihadiri demikian banyaknya orang dari berbagai 
golongan. Tentu orang ma-cam Lulung Lama tidak akan merendah-kan diri yang 
hanya akan mencemarkan nama besarnya sendiri selagi di situ ber-kumpul 
banyak orang, dengan perbuatan yang curang dan pengecut. Hal ini ter-bukti 
pula dengan sikap Cu Ki Bok yang sopan dan hormat, padahal baru kemarin 
pemuda murid tokoh Hek I Lama itu bersikap kasar dan tidak sopan. 

Akan tetapi, Sian Li dan Sian Lun menjadi pusat perhatian para tamu keti-ka 
Lulung Ma dengan suara lantang memperkenalkan tamu baru ini kepada semua 
orang sebagai dua orang pendekar dari timur yang masih mempunyai hu-bungan 
erat dengan Puteri Gangga Dewi dari Kerajaan Bhutan. 

Agaknya kini semua tamu sudah ber-kumpul dan senja mulai datang, lampu- 
lampu penerangan dinyalakan dan pesta pun dimulai. Setelah Lulung Lama 
seba-gai wakil pimpinan Hek I Lama menyu-guhkan anggur sampai tiga keliling 
ke-pada para tamu dan mempersilakan para tamu makan kueh manis yang 
dihidang-kan sebagai pembuka pesta. Lulung Lama lalu bangkit berdiri dan 
dengan kedua tangan diangkat dia minta agar para tamu tidak berisik dan 
memberi perhati-an kepadanya. Agaknya bicaranya me-mang ditujukan kepada 
orang-orang Han yang menjadi tamu di situ, maka dia mempergunakan bahasa 
Han. Para kelom-pok suku bangsa lain yang tidak paham bahasa Han, 
mendengarkan terjemahannya dari kawan-kawan mereka yang paham. 
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"Saudara sekalian, Cuwi (Anda Sekali-an) yang gagah perkasa dari dunia kang- 
ouw di timur, kami dari Hek I Lama mengucapkan selamat datang dan terima 
kasih atas kehadiran Cuwi yang meme-nuhi undangan kami. Seperti Cuwi dapat 
melihatnya, di sini kami berkumpul, di-hadiri pula oleh para sahabat dari Nepal 
terutama sebagai kawan seperjuangan kami, dan para sahabat dari suku Miao, 
Hui, Kasak dan Mongol yang tidak sudi melihat orang-orang Mancu merajalela 
dan hendak menguasai seluruh daratan. Cuwi kami undang mengadakan 
perundingan dan kami ajak untuk bekerja sama menentang pemerintah Kerajaan 
Ceng dari bangsa Mancu. Kalau kita semua bersatu, tentu bangsa Mancu akan 
depat kita kalahkan dan kita usir kembali ke asal mereka. Kami mengharapkan 
sam-butan dari Cuwi yang kami hormati sebagai orang-orang gagah di dunia 
kang--ouw." 

Lulung Ma memberi hormat lalu du-duk kembali. Sebelum dari golongan orang 
Han ada yang menjawab, Pangeran Gulam Sing sudah bangkit dari tempat 
duduknya di jajaran tuan rumah, di sam-ping Lulung Lama dan dia pun bicara 
dengan suaranya yang lantang, dalam bahasa Nepal yang langsung 
diterjemahkan kalimat demi kalimat oleh seorang Han yang duduk di 
belakangnya. 

"Saudara sekalian, kita ini terdiri da-ri berbagai suku dan bangsa, akan tetapi 
saat ini kita berkumpul sebagai saudara-saudara senasib sependeritaan dan 
seper-juangan! Kita sama-sama sengsara oleh kelaliman bangsa Mancu! 
Bangsa Mancu tidak saja menjajah seluruh daratan Cina, akan tetapi juga 
menindas daerah barat, menjajah Tibet, bahkan merupakan an-caman bagi 
negara tetangga di barat. Kami, Pangeran Gulam Sing, memimpin orang-orang 
gagah dari Nepal, siap untuk berjuang bersama dengan saudara sekali-an untuk 
menentang pemerintah Mancu!" Setelah berkata demikian, dibawah sam-butan 
tepuk tangan, pangeran Nepal ini duduk kembali. Dia seorang pangeran Nepal 
yang berkulit coklat kehitaman, bertubuh tinggi besar, mukanya brewok dan 
tampan gagah jantan, matanya lebar dan sinarnya tajam, mulutnya selalu 
di-bayangi senyum memikat. Pangeran ber-usia kurang lebih empat puluh tahun 
ini memang seorang pria yang jantan dan ganteng sekali. 

Di deretan depan dari para tamu go-longan Han, nampak seorang wanita 
bangkit berdiri. Sian Li dan Sian Lun sejak tadi sudah melihat bahwa di antara 
para tokoh kang-ouw terdapat beberapa orang wanita, dan yang menarik 
perhati-an adalah adanya tiga orang wanita yang usianya antara dua puluh lima 
sampai tiga puluh tahun, ketiganya cantik mena-rik, berpakaian serba mencolok 
berwarna warni akan tetapi selalu dihias kembang teratai putih. Kini, seorang di 
antara ti-ga wanita itu, yang tertua, usianya seki-tartiga puluh tahun, bangkit dan 
tentu saja ia menjadi pusat perhatian ketika ia bicara. 

"Para pimpinan Hek I Lama, apakah aku boleh bicara sekarang?" tanyanya 
suaranya lantang akan tetapi merdu dan gayanya memikat, matanya bersinar- 
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sinar tajam genit dan mulutnya tersenyum-senyum, pandang matanya 
menyambar-nyambar ke arah Pangeran Gulam Sing. 

Lulung Lama segera bangkit dan memberi hormat. "Omitohud! Pinceng sebagai 
wakil pimpinan Hek I Lama, ber-terima kasih sekali kalau Toa-nio yang datang 
sebagai utusan dan wakil Pek-lian-kauw memberi petunjuk kepada ka-mi." 

Tentu saja perhatian Sian Li dan Sian Lun menjadi semakin besar ketika 
men-dengar ucapan Lulung Lama itu. Kiranya tiga orang wanita cantik itu adalah 
orang-orang Pek-lian-kauw! Mereka ber-dua sudah banyak mendengar tentang 
Pek-lian-kauw (Agama Teratai Putih), yaitu segolongan orang dengan agama 
yang aneh dan yang memiliki banyak tokoh lihai, dan mereka terkenal sebagai 
pemberontak-pemberontak yang gigih. Namun sayang, biarpun mereka 
membe-rontak terhadap pemerintah penjajah, namun nama Pek-lian-kauw bukan 
nama yang bersih dan disuka rakyat, karena banyak di antara tokoh mereka 
suka melakukan segala macam kejahatan ber-kedok perjuangan juga agama 
mereka merupakan agama yang eneh, yang me-nyimpang dari induknya, yaitu 
Agama Buddha, dan banyak melakukan perbuatan sesat. Inilah sebabnya 
mengapa Pek-lian-kauw selalu bergerak sendiri, tidak mem-peroleh dukungan 
para pendekar patriot, lebih dekat dengan tokoh-tokoh sesat di dunia kang-ouw. 

"Kami Pek-lian Sam-li (Tiga Wanita Teratai Putih) telah menyerahkan surat 
kuasa sebagai wakil Pek-lian-kauw kepa-da pimpinan Hek I Lama. Kami diberi 
wewenang untuk menghadiri pertemuan ini, menyelidiki dan memutuskan 
apakah Pek-lian-kauw menganggap patut untuk bekerja sama dengan kalian, 
Pek-lian-kauw sejak dahulu menentang pemerintah penjajah dan kami adalah 
pejuang-pejuang yang pantang mundur. Maka, kami ingin mengetahui lebih dulu 
apakah kalian ini sungguh-sungguh hendak menentang pe-merintah Mancu, 
sebelum kami menyata-kan suka bekerja sama." Kembali Ji Kui, wanita itu yang 
merupakan saudara pa-ling tua dari mereka bertiga, mengerling ke arah Gulam 
Sing yang juga memandang kepada tiga orang wanita itu sambil tersenyum- 
senyum. Gulam Sing ini terkenal sebagai seorang laki-laki yang selalu haus 
wanita, maka tentu saja ke-hadiran tiga orang tokoh Pek-lian-kauw itu sejak tadi 
sudah amat menarik perhatiannya. 

"Ucapan Pek-lian Sam-li wakil Pek-lian-kauw itu benar!" tiba-tiba terdengar 
suara lantang dan ternyata yang bicara adalah seorang laki-laki berusia enam 
puluh tahun lebih yang pakaiannya penuh tambalan. Dia adalah seorang tokoh 
dari dunia pengemis, bertubuh tinggi kurus dan bongkok, dan ketika dia bangkit 
ber-diri, tangan kanannya memegang seba-tang tongkat hitam. "Kami harus tahu 
benar apakah yang hadir di sini sungguh-sungguh hendak menentang 
pemerintah Mancu. Sebelum tiba di sini, kami ba-nyak mendengar dan kami 
merasa heran ketika ada berita bahwa pemerintah Ti-bet tidak menentang 
Kerajaan Ceng, bahkan kabarnya Dalai Lama sendiri me-ngakui pemerintahan 
penjajah Mancu. Juga kami mendengar bahwa pemerintah Nepal yang resmi 
tidak menentang pen-jajah Mancu. Maka, apa artinya gerakan yang diadakan 
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oleh Hek I Lama dan Pa-ngeran Gulam Sing? Sebelum kami me-nyatakan diri 
bergabung, kami harus mengetahui dulu dengan jelas seperti yang diucapkan 
wakil Pek-lian-kauw tadi." 

Sehabis bicara, kakek pengemis itu duduk kembali dan suasana menjadi riuh 
karena orang-orang Han yang berkumpul di situ, banyak di antara mereka yang 
menyetujui pendapat kakek pengemis itu. 

Sian Li memandang ke arah kakek itu dengan hati berdebar. la mengenal kakek 
itu! Nampaknya masih sama saja seperti dulu, kurang lebih lima tahun yang lalu. 
Tentu saja ia tidak dapat me-lupakan kakek pengemis itu yang pernah 
merampasnya dari tangan Hek-bin-houw, bahkan kakek itu membunuh Hek-bin- 
houw. Kakek itu adalah Hek-pang Sin--kai (Pengemis Sakti Tongkat Hitam) dan 
setelah membebaskan ia dari tangan Hek-bin-houw, kakek pengemis itu hendak 
mengajaknya pergi untuk menjadi murid-nya. Akan tetapi, muncul Nenek Bu Ci 
Sian yang merampasnya. Nenek sakti itu mengalahkan Hek-pang Sin-kai, 
bahkan melukai paha pengemisitu. la ingat benar semua peristiwa itu dan kini ia 
me-mandang ke arah pengemis itu penuh perhatian. 

Mendengar ucapan kakek pengemis itu, Dobhin Lama, Ketua Hek I Lama yang 
sejak tadi duduk melenggut saja, kini menegakkan tubuhnya dan membuka 
matanya. Kemudian terdengar suaranya dan dia bicara tanpa bangkit berdiri, 
"Siapa yang bicara itu tadi?" 

"Kami adalah Hek-pang Sin-kai,, Ketua Perkumpuian Pengemis Tongkat Hitam 
di selatan!" kata kakek itu dengan bera-ni, akan tetapi begitu pendeta Lama yang 
kelihatan lemah itu mengangkat muka memandang kepadanya, begitu dua 
pasang pandang mata bertemu, kakek pengemis itu terkejut bukan main karena 
pandang matanya bertemu dengan dua sinar mencorong yang seperti 
menembus sampai ke jantungnya. Dia tidak tahan memandang lebih lama dan 
cepat menun-dukkan mukanya. 

"Omitohud, Ketua Hek-pang Kai-pang meragukan kami? Ketahuilah Sin-kai, 
biarpun Dalai Lama sendiri mengakui kekuasaan Kerajaan Mancu, akan tetapi 
kami golongan Hek I Lama tidak! Biar pemerintah Tibet tidak bergerak, akan 
tetapi kami akan bergerak dan kami yakin bahwa rakyat Tibet akan mendu-kung 
kami!" 

Terdengar suara ketawa dan Pangeran Gulam Sing juga berkata dalam bahasa 
Nepal, diikuti kalimat demi kalimat oleh penterjemahnya. "Ha-ha-ha-ha, agaknya 
Hek-pang Sin-kai ingin mengetahui kea-daan orang lain dan menaruh 
kecurigaan. Terus terang saja, kami memang tidak sejalan dengan pemerintah 
kami yang berkuasa sekarang di Nepal. Raja terlalu lemah dan tidak berani 
menentang orang Mancu. Karena itu, kami bergerak sendiri tanpa persetujuan 
raja. Apa hubungan-nya urusan pribadi kami ini dengan per-juanganmu 
membebaskan tanah air dan bangsa dari tangan penjajah Mancu, Sin-kai?" 
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"Maaf, Pangeran. Tidak ada hubung-annya apa-apa, hanya kami merasa heran 
melihat betapa negara Bhutan yang de-mikian kecil, tidak bergerak seperti 
Ne-pal, untuk menentang Mancu," kata pe-ngemis tua itu pula. 

"Omitohud.... agaknya engkau tidak mengetahui keadaan Bhutan, Sin-kai!" 
terdengat Lulung Lama berkata. "Tentu saja Bhutan tidak menentang Mancu, 
karena keluarga Kerajaan Bhutan masih ada hubungan darah dengan Mancu! 
Bahkan yang menjadi sesepuh sekarang di sana, Puteri Gangga Dewi, sekarang 
menikah dengan seorang keturunan Pendekar Su-per Sakti dari Pulau Es yang 
masih ber-darah Mancu pula." 

"Keluarga Pendekar Pulau Es bukan hanya berdarah Mancu, juga musuh- 
musuh yang selalu mengganggu kita!" terdengar teriakan beberapa orang tokoh 
kang-ouw yang hadir di situ. 

"Tentu saja," kata Lulung Ma pula. "Keturunan Pendekar Super Sakti semua 
beribu Mancu, bahkan keluarga itu lalu berbesan dengan keluarga Naga Sakti 
Gurun Pasir. Kedua keluarga itu adalah pengkhianat-pengkhianat bangsa, antek- 
antek bangsa Mancu yang harus kita basmi!" 

Sian Lun sudah bangkit berdiri dengan kedua tangan dikepal, akan tetapi Sian Li 
segera menyentuh lengannya dan me-narik pemuda itu duduk kembali sambil 
memberi isarat dengan gelengankepala. la sendiri tentu saja juga marah 
mende-ngar betapa keluarga Pendekar Pulau Es dan Pendekar Gurun Pasir 
dijelek-jelek-kan oleh mereka yanghadir. la sendiri memiliki darah kedua 
keluarga itu! Dari ibunya ia mewarisi darah kedua keluarga Kao keturunan 
Pendekar Naga Sakti Gu-run Pasir, sedangkan neneknya adalah keluarga 
Suma, keturunan Pendekar Su-per Sakti Pulau Es! Sian Lun sendiri hanya 
marah karena keluarga gurunya, Suma Ceng Liong, dimusuhi mereka. 

Dengan menahan kemarahan Sian Lun terpakaa berdiam diri menenuhi 
permin-taan sumoinya. Dia duduk cemberut dan kadang-kadang pandang 
matanya ke arah pihak tuan rumah bersinar penuh kema-rahan. 

"Sekarang kami tidak meragukan lagi kesungguhan hati para saudara untuk 
bekerja sama dengan kami untuk meng-hadapi Kerajaan Mancu di timur. Kami 
hanya menghendaki kesungguhan hati, jangan sampai kami dikecewakan lagi 
seperti yang telah terjadi dengan Thian-li-pang," kata Ji Kui, orang pertama dari 
Pek-lian Sam-li. 

Semua orang memandang kepada wa-nita itu. Mereka yang hadir tahu belaka 
perkumpulan apakah Thian-li-pang itu. Di samping Pek-lian-kauw, perkumpulan 
Thian-li-pang merupakan perkumpulan yang terkenal gigih menentang 
pemerin-tah Kerajaan Mancu, sejak pemerintah itu menguasai daratan Cina. 
Bahkan ke-dua perkumpulan itu diketahui telah be-kerja sama dengan baik 
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sekali sehingga sering kali terjadi kekacauan di kota raja bahkan di istana, 
ditimbulkan oleh mere-ka berdua. Kenapa sekarang tokoh Pek-lian-kauw itu 
menjelekkan Thian-li-pang yang dikatakan telah mengecewakan Pek-lian-kauw? 

"Nanti dulu, Toanio," kata Lulung Lama. "Kami tidak mengerti apa yang 
kaumaksudkan. Bukankah Thian-li-pang selalu berjuang menentang Mancu? 
Bu-kankah selama bertahun-tahun ini Thian-li-pang dikenal sebagai kawan 
seperju-angan Pek-lian-kauw?" 

"Itu memang benar, dahulu. Akan te-tapi sekarang, keadaan sudah lain sama 
sekali. Selama beberapa tahun ini, Thian-li-pang sudah berubah, sudah 
menyele-weng!" 

"Benarkah itu, Nona?" tanya Hek-pang Sin-kai heran. "Aku masih mendengar 
bahwa Thian-li-pang tetap berjuang me-lawan pemerintah penjajah Mancu, 
bah-kan akhir-akhir ini gerakan mereka ber-tambah kuat." 

"Huh, mereka itu orang-orang yang tidak mengenal budi, orang-orang yang tidak 
mempunyai perasaan setia kawan. Dahulu, kami dari Pek-lian-kauw yang 
membantu mereka, kami bekerja sama dengan baik. Akan tetapi sekarang, 
sete-lah Lauw Kang Hui yang menjadi ketua, mereka itu menjadi sombong, 
mereka memisahkan diri dan tidak mau menga-kui lagi Pek-lian-kauw sebagai 
teman seperjuangan. Mereka berlagak pendekar dan suka menghina orang. 
Tidakkah itu amat mengecewakan? Kami tidak mau lagi kalau sampai kerja 
sama dengan ka-lian ini akhirnya kelak hanya akan meru-gikan dan 
mengecewakan kami seperti Thian-li-pang." 

"Ha-ha-ha, jangan khawatir, Nona!" kata Pangeran Gulam Sing, dalam bahasa 
Han bercampur Nepal karena baru bebe-rapa tahun dia mempelajari bahasa 
Han, sehingga ia selalu dikawal seorang pen-terjemah. "Kami berjanji akan 
membantu Nona kelak memberi hajaran kepada Thian-li-pang yang sombong 
dan tidak mengenal setia kawan itu, ha-ha!" Pa-ngeran Nepal yang ganteng itu 
mengelus kumisnya yang melintang gagah dan ma-tanya bersinar-sinar 
ditujukan kepada tiga orang wanita tokoh Pek-lian-kauw itu. 

Tiga orang wanita muda itu terse-nyum. Ji Hwa, orang ke dua yang kulit-nya 
putih mulus dan wajahnya cantik, tersenyum dan suaranya terdengar basah 
ketika bicara dengan suara mendesah. "Pangeran, harap jangan pandang 
rendah Thian-li-pang. Disana banyak terdapat tokoh yang amat lihai!" 

"Benar sekali kata Enci ke dua itu, Pangeran," kata Ji Kim, wanita ke tiga yang 
selain jelita, juga lincah jenaka dan cerdik sekali. "Ketuanya yang bernama Lauw 
Kang Hui itu memiliki ilmu kepan-daian yang amat tinggi, sungguh tidak boleh 
dipandang ringan!" 
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Pangeran Gulam Sing tertawa dan nampaklah giginya yang putih dan kuat. "Ha- 
ha-ha, kami tidak memandang rendah Nona-nona yang baik. Kami hanya 
me-nyatakan ingin membantu kalian mengha-dapi Thian-li-pang. Dan tentang 
kelihaian mereka, kita tidak perlu takut karena kita pun bukan orang-orang 
lemah. Aku sendiri pun, biar bodoh, mempunyai juga sedikit tenaga untuk 
disumbangkan mem-bantu kalian dalam segala hal, ha ha!" 

Setelah berkata demikian, pangeran yang tinggi besar dan bertubuh kokoh kuat 
itu, menghampiri sebuah area singa besi yang berada di sudut ruangan itu. Singa 
besi itu jelas amat berat dan se-dikitnya membutuhkan tenaga sepuluh orang 
untuk mengangkatnya! Akan tetapi, Pangeran Gulam Sing membungkuk, 
me-megang benda itu dengan kedua tangan-nya dan sekali dia mengeluarkan 
suara bentakan nyaring, benda itu diangkatnya di atas kepala! Tentu saja semua 
orang memandang dengan mata terbelalak pe-nuh keheranan, kekagetan dan 
kekaguman. Setelah pangeran itu menurunkan singa batu di tempatnya kembali 
dan hanya mukanya menjadi kemerahan dan napasnya agak memburu, semua 
orang berte-puk tangan memuji. Memang jarang ada orang memiliki tenaga 
gajah seperti pa-ngeran itu, Sian Li dan Sian Lun diam-diam terkejut juga tahulah 
mereka bahwa pangeran itu akan merupakan lawan yang tangguh dan 
berbahaya. 

Tiga orang wanita Pek-lian-kauw itu pun menyambut dengan tepuk tangan dan 
mereka tersenyum-senyum gembira. "Aihh kiranya Pangeran memiliki tenaga 
yang amat kuat, lebih kuat daripada kuda!" Ji Kui memuji. 

Pangeran itu tertawa. "Ha-ha-ha, un-tuk Nona bertiga, setiap saat kami siap 
untuk menggunakan tenaga kuda kami!" 

Kini Lulung Lama bangkit berdiri dan memberi isarat agar semua orang tenang, 
kemudian dia berkata, "Terima kasih, kami gembira sekali melihat bahwa 
saudara sekalian agaknya sudah siap untuk bekerja sama dengan kami. Masih 
adakah di antara para tamu yang ingin menge-mukakan pendapatnya? Silakan!" 
Lulung Lama sengaja memandang ke arah Sian Lun dan Sian Li. 

Akan tetapi kembali Sian Li menyen-tuh lengan Sian Lun yang sudah gatal 
mulut untuk bicara itu. Pada saat itu, seorang laki-laki Han berusia lima puluh-an 
tahun, bertubuh tinggi kurus dengan muka kuning, bangkit dan bicara dengan 
suaranya yang tinggi seperti suara wanita. 

"Bersatu untuk bekerja sama dalam perjuangan menentang pemerintah Mancu 
memang mudah dibicarakan, akan tetapi pelaksanaannya menentang 
pemerintah Mancu amatlah berbahaya dan sukar. Kaisar Kian Liong yang 
sekarang menja-di Kaisar telah berusaha mendekati dan menggandeng para 
tokoh pendekar di dunia persilatan sehingga mereka itu tidak mau menentang 
Kaisar, apalagi membantu usaha perjuangan untuk me-numbangkan kekuasaan 
Mancu. Masih banyak sekarang ini para pendekar yang berubah menjadi penjilat 
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penjajah Mancu. Dan selama para pendekar penjilat itu tidak dibasmi terlebih 
dahulu, tentu me-reka akan menjadi penghalang perjuangan kita." 

"Pendapat itu tepat dan benar sekali!" tiba-tiba Ji Kui berseru dengan lantang 
dan penuh semangat. "Kalau tidak karena ulah para pendekar penjilat, terutama 
keturunan pendekar Pulau Es dan pende-kar Gurun Pasir, tentu telah lama 
ke-luarga Kaisar dapat kami basmi! Bebera-pa tahun yang lalu. ketika Thian-li- 
pang masih bekerja sama dengan kami, kami telah berhasil mendekati Siang 
Hong-houw, bahkan putera Ketua Thian-li-pang dan Ang I Moli, seorang tokoh 
murid Pek-lian-kauw telah berhasil diselundup-kan ke istana dan nyaris berhasil 
mem-bunuh para pangeran kalau saja tidak digagalkan oleh Gangga Dewi dan 
suami-nya, yaitu Suma Ciang Bun, cucu Pende-kar Super Sakti Pulau Es! 
Jelaslah bahwa orang-orang dari keluarga Pulau Es dan Gurun Pasir merupakan 
penghalang besar bagi perjuangan kita!" 

Lulung Lama tertawa dan dia bersa-ma muridnya, Cu Ki Bok kini meman-dang 
ke arah Sian Lun dan Sian Li. "Ha-ha, belum tentu, Toanio," katanya. "Be-lum 
tentu kalau semua keturunan kedua pendekar itu sudi menjadi antek dan penjilat 
penjajah Mancu. Di sini hadir pula dua orang muda gagah perkasa yang 
berhubungan dekat dengan Gangga Dewi. Kami tidak yakin bahwa mereka 
berdua ini sudi menjadi antek penjilat orang Mancu. Liem-sicu dan Tan-lihiap, 
bagai-mana pendapat kalian?" 

Tentu saja semua orang menoleh dan memandang kepada Sian Li dan Sian 
Lun yang diperkenalkan sebagai orang yang dekat dengan Gangga Dewi dan 
ada hu-bungan dengan keluarga Pulau Es dan Gurun Pasir itu. Sian Lun yang 
sejak tadi sudah hampir tidak kuat menahan kemarahannya mendengar keluarga 
guru-nya dimaki-maki, dan hanya menahan kemarahannya karena dilarang 
sumoinya, kini mendapat kesempatan dan dia pun meloncat berdiri dan 
mengepal tinju. 

"Kami bukan penjilat pemerintah Mancu, juga kami bukan pemberontak- 
pemberontak yang berkedok perjuangan! Akan tetapi, aku sebagai murid 
keluarga Pulau Es, siap untuk menandingi siapa saja yang berani menghina 
keluarga Pulau Es!" Setelah berkata demikian, tanpa mempedulikan sumoinya, 
dia sudah me-lompat ke tengah ruangan itu, di depan meja tuan rumah. Melihat 
kenekatan suhengnya, tentu saja Sian Li merasa khawatir karena gadis ini 
maklum sepe-nuhnya bahwa di tempat itu berkumpul banyak lawan yang pandai 
sekali. Maka, ia pun harus melindungi dan membela suhengnya dan ia pun 
sudah melompat ke dekat Sian Lun. 

"Suheng berkata benar!" katanya. "Kalian telah terlalu banyak memandang 
rendah dan menghina keluarga Pulau Es dan keluarga Gurun Pasir. Nah, ini aku 
keturunan kedua keluarga itu, siap untuk membela kehormatan dan nama kedua 
keluargaku itu, menandingi siapa saja yang berani menghina!" 
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Melihat munculnya pemuda dan gadis yang mengaku sebegai keluarga 
Pendekar Pulau Es dan Gurun Pasir, bahkan yang berani menantang, para tamu 
yang ter-diri dari tokoh-tokoh kang-ouw yang se-bagian besar mendendam 
kepada dua keluarga besar itu, segera menjadi gaduh. 

"Bunuh pengkhianat!" 

"Basmi keluarga Pulau Es dan Gurun Pasir" 

"Tangkap mereka, tentu telah mema-ta-matai kita!" 

Teriakan-teriakan terdengar dan agak-nya mereka semua sudah siap untuk 
me-ngeroyok Sian Lun dan Sian Li. Akan tetapi, terdengar seruan Gulam Sing. 
"Lulung Lama, bagaimana kalau aku saja yang menghadapi nona cantik dan 
gagah ini? Bukankah ia yang pernah kaucerita-kan kepadaku tempo hari?" 

Lulung Lama menoleh kepada pange-ran itu dan mengangguk. "Baiklah, 
Pa-ngeran. Memang sebaiknya seorang di antara kita yang maju. Memalukan 
kalau harus maju keroyokan," katanya. 

"Dan pemuda itu serahkan kepada ka-mi untuk menangkapnya!" kata Pek-lian 
Sam-li dan ketiga orang wanita muda itu sudah berloncatan menghadapi Sian 
Lun dengan kerling yang memikat dan senyum yang manis. Melihat ini, Gulam 
Sing tertawa. 

"Ha-ha-ha, tiga orang nona yang jeli-ta! Pemuda itu hanya seorang, bagaimana 
kalian dapat membaginya? Bukankah su-dah ada aku? Ha-ha!" Pangeran yang 
mata keranjang ini tanpa malu-malu di depan banyak orang mengeluarkan 
ucapan yang mengandung arti tak senonoh itu. 

"Pangeran, mari kita berlumba, siapa di antara kita yang dapat lebih dulu 
menangkap lawan, kami bertiga atau engkau, tanpa melukai!" tantang Ji Kui. 
"Taruhannya, siapa kalah cepat harus menurut kehendak yang menang. 
Setuju?" 

Melihat pendang mata penuh tantang-an dan senyuman penuh ajakan itu, 
Pa-ngeran Gulam Sing mengangguk, "Setuju!" 

Sian Li dan Sian Lun yang maklum bahwa mereka menghadapi lawan tangguh 
apalagi mereka berada di sarang musuh dan setiap saat mereka dapat 
mengha-dapi pengeroyokan, sudah mencabut pe-dang mereka. 

"Pangeran sombong, majulah kalau ingin merasakan tajamnya pedangku!" 

Sian Li membentak. Pangeran itu terta-wa dan mencabut sebatang golok yang 
bentuknya melengkung seperti bulan sabit. Melihat lawan sudah siap siaga 
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dengan golok di tangan, Sian Li sudah meloncat ke depan dan melakukan 
serangan yang dahsyat sakali. 

"Tranggg....!" Pangeran itu menangkis dengan babatan goloknya, dan biarpun 
Sian Li sudah maklum akan kuatnya te-naga lawan, ia tetap saja terkejut ketika 
pedang itu hampir terlepas dari pegangan tangannya. Pedang itu terpental dan 
te-lapak tangannya yang berhasil menahan gagang pedang terasa panas. 
Melihat ini, terdengar suara tawa di sana sini dan pangeran itu pun tertawa 
bergelak. 

Sian Lun yang dihadapi Pek-lian Sam-li, biarpun mendongkol sekali karena 
lawan bersikap curang dan belum apa-apa sudah hendak mengeroyoknya, tidak 
mau banyak cakap lagi. Tidak ada guna-nya mencela dan memprotes orang- 
orang macam itu, apalagi tiga orang wanita ini adalah orang-orang Pek-lian- 
kauw. Sambil membentak nyaring pedangnya sudah berkelebat menjadi 
gulungan sinar yang menyambar ke arah tiga orang wa-nita itu. Pek-lian Sam-li 
juga telah men-cabut pedang mereka dan mereka pun mengepung dengan 
bentuk barisan Segi Tiga, den ternyata gerakan mereka lin-cah sekali dan 
bagaikan tiga ekor kupu-kupu mengepung setangkai bunga, mereka berloncaten 
ke sana sini, membuat Sian Lun sukar sekali untuk dapat mengarah-kan 
serangannya. 

Sian Li juga segera terdesak karena ia tidak berani mengadu senjata. Hal ini 
tentu saja membuat pangeran itu menang angin dan dia pun mendesak sambil 
ter-tawa-tawa karena dia ingin lebih dulu menangkap lawannya untuk 
mendahului Pek-lian Sam-li. Dengan demikian, dia tidak hanya akan menguasai 
gadis cantik berpakaian merah ini, akan tetapi juga dia akan membuat tiga orang 
wanita genit itu membayar kekalahan mereka dengan mentaatinya! Betapa akan 
se-nangnya dilayani empat orang wanita itu, pikirnya. 

Akan tetapi, sementara itu Sian Lun juga sudah terdesak hebat oleh tiga 
pe-dang yang mengepungnya. Tingkat kepan-daian pemuda ini tidak jauh 
selisihnya dengan setiap orang dari Pek-lian Sam-li, maka kini dikeroyok tiga 
tentu saja dia menjadi kewalahan dan repot sekali melindungi tubuhnya dari 
sambaran tiga gulungan sinar pedang lawan. 

Pada saat yang amat kritis bagi Sian Lun dan Sian Li, setiap saat mereka akan 
dapat tertangkap, tiba-tiba nampak bayangan berkelebat dan bagaikan seekor 
rajawali saja bayangan itu menyambar-nyambar, mula-mula ke arah Sian Li dan 
Gulam Sing yang sedang bertanding. Baik Gulam Sing maupun Sian Li 
mengeluar-kan seruan kaget ketika bayangan itu menggerakkan tangan dan 
mereka berdua terdorong ke belakang sampai tiga lang-kah! Bayangan itu 
berkelebat ke arah Sian Lun yang dikeroyok tiga dan di sana bayangan itu 
berputaran dan juga Sian Lun dan tiga orang wanita pengeroyoknya terdorong 
ke belakang seperti diterjang angin badai. Otomatis, mereka semua 
menghentikan serangan dan memandang kepada orang yang tahu-tahu telah 
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ber-ada di situ. Sian Li hampir berteriak saking girangnya melihat seorang 
laki-laki yang tubuhnya sedang saja namun tegap, rambutnya panjang dibiarkan 
riap-riapan ke belakang dan sebagian menu-tupi muka, membantu tirai hitam 
yang bergantungan dari atas topi capingnya yang lebar. Sukar melihat wajah 
orang itu, yang nampak hanya kilatan sepasang mata dari balik tirai dan rambut. 
Pakai-annya sederhana saja seperti pakaian petani namun ringkas, dan dia tidak 
membawa senjata apa pun. 

"Sin-ciang Tai-hiap....!" terdengar te-riakan beberapa orang dan demikian pula 
teriakan hati Sian Li yang memandang penuh kagum, juga kini mendadak saja ia 
merasa aman begitu orang ini berada di situ. Lenyap semua kekhawatirannya 
akan dikeroyok dan ditangkap oleh para pemberontak ini. 

Lulung Lama mewakili suhengnya, Dobhin Lama yang sejak tadi hanya 
me-nonton saja. Dengan langkah lebar dia menghampiri laki-laki bercaping lebar 
yang menyembunyikan mukanya itu dan dia mencoba untuk menembus tirai 
hitam dan rambut itu untuk mengamati wajah-nya, lalu dia mengangkat kedua 
tangan depan dada dan memberi hormat. 

"Omitohud....! Kiranya engkau adalah Sin-ciang Tai-hiap yang selama beberapa 
tahun ini membuat nama besar di daerah perbatasan Tibet ini? Selamat datang, 
Taihiap! Apakah engkau datang hendak menghadiri rapat pertemuan yang kami 
adakan ini?" 

Pendekar bercaping itu membalas penghormatan tuan rumah dengan sikap 
sopan, lalu terdengar suaranya, lembut dan singkat. "Lulung Lama, terserah 
de-ngan nama apa orang akan menyebutku. Aku datang bukan untuk menjadi 
tamu dalam pertemuan ini." 

Lulung Lama mengerutkan alisnya. "Sin-ciang Tai-hiap, pinceng (saya) yakin 
bahwa sebagai sama-sama tokoh dunia persilatan yang tahu akan peraturan 
du-nia kang-ouw, engkau tentu maklum bah-wa jalan kita bersimpang. Aku tidak 
per-nah mencampuri urusanmu, dan demikian pula kami harap engkau tidak 
akan men-campuri dan mengacaukan urusan kami. Kalau engkau tidak datang 
untuk meng-hadiri pertemuan, lalu mengapa engkau menghentikan pertandingan 
tadi dan apa pula maksudmu datang berkunjung tanpa diundang ini?" Lulung 
Lama bicara de-ngan nada tinggi hati, hal ini adalah karena dia sebagai tokoh 
besar Hek I Lama tentu saja tidak takut kepada pen-dekar rahasia ini walaupun 
sudah banyak dia mendengar tentang kelihaian Sin-ciang Tai-hiap, dan ke dua 
karena pada saat itu, dia berada di tempat sendiri, mempunyai banyak anak 
buah, ada pula suhengnya yang sakti dan banyak tamu yang dapat diandalkan. 

Semua orang menaruh perhatian besar kepada pendatang aneh itu dan 
suasana menjadi sunyi senyap karena semua orang ingin mendengarkan 
bagaimana jawaban pendekar yang selama akhir-akhir ini amat terkenal 
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namanya. Pendekar aneh itu menggerakkan tubuhnya, memandang ke 
sekeliling, kemudian dia pun menjawab, suaranya masih lembut seperti tadi. 

"Lulung Lama, aku tidak mencampuri urusan siapa pun. Kalau tadi aku melerai 
pertandingan adalah karena aku selain tidak suka melihat orang menyelesaikan 
persoalan melalui senjata, saling melukai dan saling membunuh. Kedatanganku 
ini untuk bertemu dan bicara dengan saudara Thong Nam, kepada suku Miao 
yang aku tahu berada di sini sebagai tamu. Biar-kan aku bicara dengan dia, 
setelah sele-sai urusanku dengan dia, aku akan pergi dari sini." 

Lulung Lama mengerutkan alisnya. Bagaimanapun juga, Thong Nam adalah 
kepala suku Miao, seorang di antara se-kutunya dan saat itu menjadi tamunya, 
maka sebagai tuan rumah dia harus dapat melindungi tamunya. Akan tetapi, 
sebelum dia dapat berkata atau berbuat sesuatu, seorang di antara para tamu 
sudah bangkit berdiri dan berkata lantang dengan suara keras dan logatnya 
asing. 

"Akulah Thong Nam kepala suku Miao. Biarpun telah mendengar nama Sin- 
ciang Tai-hiap, namun kami belum pernah ber-urusan dengannya. Sekarang 
engkau da-tang mencariku di sini, katakan apa per-lunya engkau mencari aku, 
Sin-ciang Tai-hiap!" 

Pendekar bercaping itu memutar tubuh ke kanan untuk memandang ke arah Si 
Pembicara. Ternyata orang bernama Thong Nam itu bertubuh pendek dengan 
perut gendut, akan tetapi tubuh-nya nampak kokoh kuat dan wajahnya yang 
bulat itu membayangkan ketinggian hati. Tidak mengherankan kalau kepala suku 
Miao ini dengan lantang memperke-nalkan diri, karena dia pun terkenal se-bagai 
seorang jagoan di antara suku bang-sanya. Dia terkenal memiliki tenaga kuat 
ilmu gulat yang tak pernah terkalahkan, juga dia memiliki ilmu tendangan maut. 
Selain itu, dia pun tahu bahwa di tempat itu, dia memiliki banyak kawan tangguh 
yang pasti akan membantunya kalau dia terancam bahaya. 

Sejenak pendekar bercaping itu meng-amati Si Pendek Gendut dan karena dia 
diam saja, semua orang menjadi semakin tegang. "Thong Nam," akhirnya 
terdengar dia berkata, "aku mencarimu untuk me-minta kembali sebutir mutiara 
hitam darimu. Engkau tidak berhak memilikinya dan benda itu harus 
dikembalikan kepada pemiliknya." 

Semua orang tidak mengerti tentang mutiara hitam, akan tetapi wajah Si Pendek 
Gendut itu berubah merah dan alisnya berkerut, nampak bahwa dia ma-rah 
mendengar itu. Otomatis tangan kiri-nya meraba ke arah dadanya, lalu dia 
berkata lantang, "Sin-ciang, Tai-hiap! Mutiara Hitam itu adalah milikku, kute-rima 
dari mendiang ayahku. Aku tidak mengambilnya dari orang lain!" 
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"Kalau begitu, saudara Thong Nam, ayahmu itulah yang telah mengambilnya. 
Mutiara Hitam itu milik orang lain, ha-rap engkau suka berbesar hati untuk 
mengembalikannya kepadaku agar dapat kupenuhi pesan pemiliknya." 

"Sin-ciang Tai-hiap, engkau sungguh terlalu mendesak. Orang lain boleh takut 
kepadamu, akan tetapi aku tidak! Dan menurut peraturan dunia kang-ouw, untuk 
memiliki sesuatu dari orang lain haruslah lebih dahulu mengalahkannya." Kepala 
suku Miao itu lalu mengambil sesuatu dari balik bajunya, lalu menyerahkan 
sebuah mutiara hitam yang tadi dia pa-kai sebagai kalung kepada Lulung Lama. 
"Losuhu, tolong simpan dulu benda ini, aku akan menandingi pendekar yang 
som-bong ini!" Setelah menyerahkan benda itu kepada Lulung Lama, Thong 
Nam lalu melompat ke depan pendekar bercaping lebar dengan sikap 
menantang. Lulung Lama menerima benda itu, nampak ter-tarik dan segera dia 
mendekati suheng-nya. Dobhin Lama menerima benda itu dan mereka berdua 
mengamati benda itu sambil berbisik-bisik, pandang mata me-reka bersinar- 
sinar. 

Sementara itu, Thong Nam yang me-rasa diremehkan di depan banyak orang, 
tanpa banyak cakap lagi sudah menye-rang pendekar bercaping itu dengan 
tubrukan ganas, seperti seekor biruang menubruk mangsanya. Agaknya dia 
hen-dak mengandalkan ilmu gulatnya untuk menangkap lawan, karena dia 
berkeyakin-an bahwa sekali dia dapat menangkap lengan lawan, dia akan dapat 
membuat-nya tidak berdaya dengan ringkusan atau bantingan.Sin-ciang Tai-hiap 
agaknya tidak tahu akan keistimewaan Thong Nam, maka dia seperti acuh saja 
dan bahkan me-nangkis dengan pemutaran lengan kanan dari kiri ke kanan dan 
membiarkan le-ngannya itu tertangkap lawan! Tentu saja girang hati Thong Nam. 
Begitu dia ber-hasil menangkap lengan kanan lawan, dia mempergunakan kedua 
tangannya, me-nangkap dengan pengerahan tenaga yang tiba-tiba disentakkan 
dan dia hendak me-nekuk lengan itu ke belakang. Sekali dia berhasil menekuk 
lengan itu ke belakang tubuh, dia akan dapat membuat lawan tidak berdaya 
dengan mendorong lengan yang tertekuk ke belakang itu ke atas! Akan tetapi, 
betapa kagetnya ketika dia sama sekali tidak mampu menekuk le-ngan lawan itu, 
jangankan memuntir ke belakang, bahkan menekuk sikunya saja tidak mampu. 
Lengan itu terasa olehnya seperti sebatang baja yang amat kuat. Padahal, 
sebatang tongkat atau tombak baja pun akan dapat ditekuknya dengan mudah! 
Tiba-tiba pendekar bercaping itu menggerakkan lengannya yang ditangkap dan 
sedang hendak ditekuk ke belakang dan.... Thong Nam tak mampu bertahan 
lagi. Pegangan kedua tangannya terlepas dan dia pun terjengkang sampai 
beberapa meter jauhnya. 

Thong Nam tidak terluka, hanya ter-kejut. Dia bangkit kembali dan mukanya 
menjadi merah sekali. Dia menjadi se-makin penasaran dan marah, dan tanpa 
bicara lagi dia menerjang lawannya, se-kali ini tidak ingin menangkap melainkan 
mengandalkan ilmu tendangannya yang memang hebat dan berbahaya. Selain 
kedua kaki itu dapat bergerak cepat sekali, juga setiap tendangan mengandung 
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tenaga yang amat kuat, apalagi kedua kaki itu memakai sepatu yang dilapis baja, 
bagian bawahnya memiliki tepi yang tajam dan ujungnya juga runcing. 

Dengan gerakan yang tenang sekali, Sin-ciang Tai-hiap dapat menghindarkan 
sambaran dua buah kaki yang melakukan serangkaian tendangan bertubi-tubi. 
Tu-buhnya hanya bergerak sedikit saja, na-mun cukup membuat tendangan itu 
hanya lewat di dekat tubuhnya. 

"Hemm, sepatumu itu terlalu keji, Thong Nam," kata pendekar itu lembut dan 
tiba-tiba saja, tubuh Thong Nam kembali terlempar dan terjengkang ke belakang, 
akan tetapi sekali ini kedua kakinya sudah telanjang karena sepasang sepatu itu 
tertinggal di kedua tangan pendekar bercaping itu! 

Pendekar itu memeriksa sepasang se-patu yang istimewa itu, kemudian jari-jari 
tangannya bergerak dan.... lapisan besi di bawah sepatu itu sudah terlepas 
semua dan yang tinggal hanya sepasang sepatu kulit biasa. Dia melemparkan 
sepasang sepatu itu kepada Thong Nam. Kini wajah Thong Nam berubah pucat. 
Dia mengenakan sepatunya yang menjadi sepatu biasa itu dan lenyaplah semua 
ketinggian hatinya. Dia tahu benar bahwa pendekar itu sama sekali bukan 
lawannya dan kalau pendekar itu menghendaki, mungkin dia sekarang telah 
tewas, atau setidaknya terluka berat. 

Sementara itu, Sian Lun yang tadi dihentikan pertandingannya, menjadi 
pe-nasaran. Juga diam-diam, seperti juga Sian Li, hatinya menjadi besar setelah 
muncul Sin-ciang Tai-hiap. Dilihatnya betapa tiga orang wanita Pek-lian-kauw 
tadi pun masih berdiri dengan pedang di tangan, maka dia segera melangkah 
maju dan menudingkan telunjuknya ke arah mereka dan pihak tuan rumah. 

"Kalian semua mengaku sebagai pe-juang-pejuang patriot, aken tetapi 
se-sungguhnya hanyalah penjahat-penjahat dan pemberontak-pemberontak 
yang ber-kedok perjuangan! Keluarga Pulau Es dan Gurun Pasir memang selalu 
menentang dan membasmi penjahat-penjahat seperti kalian!" 

Melihat suhengnya sudah nekat seper-ti itu, Sian Li juga meloncat di dekatnya 
untuk membantu. Melihat ini, Lulung Lama manjadi marah dan dia memberi 
perintah kepada anak buahnya. "Tangkap dua orang muda kurang ajar ini!" 

"Tahan!" Sin-ciang Tai-hiap berseru ketika melihat banyak orang sudah bang-kit 
dan siap menyerbu. "Lulung Lama, urusanku dengan Thong Nam belum sele-sai. 
Mutiara Hitam belum diserahkan kembali kepadaku, dan tentang kedua orang 
muda ini, seyogianya kalau kalian membiarkan mereka pergi. Mereka adalah 
pendekar-pendekar gagah yang tidak ada hubungannya dengan segala macam 
pem-berontakan." 


423 



Si Bangau Merah 


Kini Dobhin Lama yang masih meme-gang mutiara hitam itu bangkit berdiri. 
Tubuhnya nampak semakin kurus dan tinggi ketika dia berdiri dan dan 
meman-dang kepada Sin-ciang Tai-hiap. 

"Hemm, Sin-ciang Tai-hiap. Biarpun engkau menyembunyikan wajahmu, akan 
tetapi kami tahu bahwa engkau adalah seorang yang masih muda. 
Mengagumkan sekali seorang yeng demikian muda telah memiliki ilmu 
kepandaian sepertimu. Alangkah sayangnya kalau kepandaian seperti itu tidak 
kaupergunakan untuk mencapai kemuliaan selagi engkau masih muda. Sin-ciang 
Tai-hiap, sebagai seorang Han, apakah engkau tidak prihatin meli-hat bangsa 
Mancu menjajah negara dan bangsamu? Marilah engkau bergabung dengan 
kami. Kami akan memberi kedu-dukan tinggi padamu, bahkan mungkin sekali 
kami akan mengangkatmu sebagai panglima besar." 

Dengan sikap yang sopan, pendekar itu memberi hormat kepada Dobhin Lama 
kemudian suaranya terdengar lembut na-mun lantang dan tegas. "Terima kasih 
atas uluran tanganmu, Dobhin Lama. Tentu saja aku merasa prihatin dengan 
adanya penjajahan bangsa Mancu, dan aku mengagumi usaha para patriot yang 
berjuang demi membebaskan tanah air dan bangsa dari cengkeraman penjajah 
Mancu. Akan tetapi, Losuhu, perjuangan bukan perjuangan murni lagi kalau 
dida-sari pamrih untuk kepentingan pribadi, pamrih untuk mendapat imbalan jasa 
bagi diri sendiri. Perjuangan yang benar adalah suatu kebaktian terhadap tanah 
air dan bangsa, tanpa pamrih untuk pri-badi. Kalau ada pamrih, meka 
perjuangan itu hanya menjadi suatu alat, suatu cara untuk mencapai keuntungan 
pribadi se-perti kedudukan, kemuliaan, harta dan segala kesenangan lain 
sebagai hasil dari kemenangan. Saudara sekalian yang ber-ada di sini tentu 
dapat meneliti diri sendiri apakah perjuangan kalian itu murni ataukah hanya 
menjadi suatu cara saja untuk mengejar hasil kemenangan yang akan 
menyenangkan diri sendiri atau golongan sendiri?" 

"Sin-ciang Tai-hiap, perlukah bicara dengan mereka ini?" Tiba-tiba Sian Li 
berseru. "Lihat saja siapa adanya mereka ini dan kita akan tahu macam, apa 
perjuangan mereka itu! Perkumpulan Lama Jubah Hitam adalah pemberontak 
terha-dap pemerintah yang sah dari Tibet. Juga orang-orang Nepal yang 
bersekutu dengan mereka ini adalah orang-orang Nepal yang memberontak 
terhadap Kerajaan Nepal sendiri sehingga mereka itu men-jadi buronan dan 
buruan dari kedua kera-jaan itu! Dan lihat pula siapa lagi sekutu mereka! Pek- 
lian-kauw! Tak perlu ber-panjang cerita lagi, mereka bukanlah pejuang-pejuang 
aseli, perjuangan itu hanya menjadi kedok untuk menutupi kejahatan mereka!" 

"Tangkap mereka!" Lulung Lama ber-teriak lagi dan dia menghadapi Sin-ciang 
Tai-hiap. "Sin-ciang Tai-hiap, harap ja-ngan mencampuri urusan kami! Atau 
terpaksa kami akan menentangmu!" 

Pek-lian Sam-li berloncatan menge-pung Sian Lun dan Ji Kui berkata kepada 
anak buah tuan rumah, "Biarkan kami bertiga yang menangkap pemuda ini!" Dan 
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mereka pun sudah mengepung dan menyerang Sian Lun dengan pedang 
me-reka. 

"Gadis ini untukku, ha-ha-ha!" Pange-ran Gulam Sing juga membentak dan dia 
sudah menghadapi Sian Li dengan golok-nya yang melengkung. Kembali 
mereka bertempur, melanjutkan pertandingan tadi yang tertunda oleh 
kemunculan Sin-ciang Tai-hiap. 

Sebelum Sin-ciang Tai-hiap dapat mencegah terjadinya pengeroyokan itu, dia 
sendiri sudah diserang oleh dua orang yang amat lihai, yaitu Cu Ki Bok dan 
gurunya, Lulung Lama! Begitu pemuda peranakan Han Tibet itu meyerang 
de-ngan sabuk baja yang kedua ujungnya dipasangi pisau, tahulah pendekar 
berca-ping lebar itu bahwa dia menghadapi seorang lawan yang tangguh. 
Apalagi ke-tika Lulung Lama juga menyerang dengan senjatanya yang aneh, 
yaitu sepasang gelang roda besar yang warnanya ke-emasan dan tepinya 
bersirip tajam. Dan pendekar itu pun memperlihatkan kelihai-annya. Tubuhnya 
berkelebatan seperti seekor burung walet saja, beterbangan di antara gulungan 
sinar senjata kedua orang pengeroyoknya! 

Akan tetapi, tepat seperti yang dika-barkan orang. Sin-ciang Tai-hiap agaknya 
tidak mau melukai lawan, apalagi mem-bunuhnya. Inilah sebabnya mengapa 
sukar baginya untuk menundukkan dua orang pengeroyoknya yang memiliki 
kepandaian yang sudah tinggi tingkatnya. Kalau saja dia mau melukai, tentu 
tidak akan lama pertandingan itu, karena dia tentu dapat merobohkan Cu Ki Bok 
maupun Lulung Lama! 

Keadaan Sian Lun maupun Sian Li payah walaupun kedua orang muda ini 
melawan dengan gigih. Sian Lun mengha-dapi tiga orang wanita tokoh Pek-lian- 
kauw yang sudah memiliki tingkat tinggi. Tiga orang wanita itu merasa kagum 
bukan main. Baru sekarang mereka berhadapan dengan seorang lawan muda 
yang mampu menahan pengeroyokan me-reka bertiga! Memang Sian Lun bukan 
merupakan, lawan yang lunak. Dia telah digembleng oleh kedua orang gurunya, 
yaitu Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng. Biarpun tidak seluruh ilmu kesaktian 
dari keluarga para pendekar Pulau Es dikuasainya, namun dia telah menguasai 
Hwi-yang Sin-kang den Soat-lm Sin-kang, kedua ilmu menggunakan tenaga 
sakti yang panas dan dingin, dan tentang ilmu pe-dang Liong-siauw Kiam-sut 
(Ilmu Pedang Suling Naga) yang diajarkan oleh Kam Bi Eng. Pemuda ini 
memang belum mempunyai banyak pengalaman bertan-ding, akan tetapi karena 
dia menguasai ilmu pedang yang dahsyat dan memiliki gabungan tenaga sin- 
kang yang amat kuat, maka tiga orang wanita Pek-lian-kauw yang bermaksud 
menangkapnya hidup-hidup tanpa melukainya itu menga-lami kesulitan. 

Sian Li juga menghadapi lawan yang tangguh. Seperti juga Sian Lun, gadis 
re-maja ini telah menguasai ilmu yang hebat, bahkan ia masih lebih tangguh 
dibandingkan suhengnya itu karena gadis ini menguasai pula ilmu Pek-ho Sin- 
kun (Silat Sakti Bangau Putih) dari ayahnya. Andaikata ia sudah memiliki banyak 
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pengalaman bertanding, tentu ia akan mampu mengalahkan pangeran Nepal itu. 
Akan tetapi karena ia kurang pengalaman menghadapi ilmu golok melengkung 
dari pangeran asing itu yang gerakan-gerakannya aneh sekali, ia menjadi agak 
bingung. Biarpun demikian, karena pangeran Nepal itu pun tidak ingin 
melukainya dan ingin menangkapnya hidup-hidup, maka pange-ran itu tidak 
mudah dapat menundukkan gadis itu. 

Sian Lun yang memang sudah terdesak, dengan nekat memutar pedangnya dan 
sinar pedang yang bergulung-gulung itu bagaikan benteng baja yang amat kuat, 
membuat tiga orang tokah Pek-lian-kauw kagum dan juga penasaran. Maareka 
saling memberi isarat dan ma-sing-masing mengaluaran sehelai saputa-ngan 
merah. Tanpa diduga-duga oleh Sian Lun, mereka mengebutkan saputangan 
merah ke arah pemuda itu. Sian Lun memang kurang pengalaman, melihat uap 
tipis kemerahan itu dia tidak me-nyangka buruk. Baru setelah dia mencium bau 
harum yang aneh dan matanya ber-kunang, kepalanya pening, setelah 
ter-lambat, dia tahu bahwa tiga orang pengeroyoknya itu menggunakan bubuk 
beracun. 

"Iblis-iblis betina yang curang....!” Dia berteriak dan memaksa diri untuk 
me-nyerang dengan nekat, akan tetapi kepa-lanya semakin pening dan dia pun 
terhuyung-huyung. Ji Kui mengeluarkan suara ketawa mengejek dan sekali 
menggerakkan tangan menotok, Sian Lun terkulai dalam rangkulannya dan 
pamuda itu lemas tak mampu bergerak lagi. 

Sian Li mendengar teriakan suhengnya dan cepat menengok. Melihat 
suhengnya tertawan, ia menjadi marah dan tubuhnya bergerak cepat, bagaikan 
seekor burung bangau ia telah mengirim tujuh kali tu-sukan beruntun dengan 
pedangnya kepada Pangeran Gulam Sing. Pangeran ini terkejut, merasa seperti 
menghadapi seekor burung besar. Dia memutar golok dan melangkah mundur. 
Akan tetapi kesempatan seperti itu dipergunakan oleh Sian Li untuk meloncat ke 
arah Sian Lun. Melihat ini, tiga orang wanita Pek-lian-kauw ter-kejut dan marah, 
tangan kiri mereka bergerak ke arah Sian Li dan belasan batang jarum halus 
menyambar ke arah tubuh gadis yang sedang melayang ke arah mereka itu! 
Sukar bagi Sian Li untuk dapat menghindarkan diri dari sambaran jarum karena 
pada saat itu ia sedang meloncat ke arah Sian Lun yang tertawan. Dan 
Pangeran Gulam Sing juga mengejar dengan lompatan seperti seekor harimau 
yang menubruk, bukan sekedar melompat, melainkan juga menggerakkan kaki 
menendang! Kedaan Sian Li sunggh berbahaya sekali. 

Pada saat itu, Sin-ciang Tai-hiap yang melihat keadaan itu, secepat kilat 
mengirim tendangan beruntun kepada dua orang pengeroyoknya. Tendangan itu 
mendatangkan angin yang bersiutan se-hingga Lulung Lama dan Cu Ki Bok 
ter-paksa berloncatan ke belakang dan kesempatan ini dipergunakan olehnya 
untuk meloncat mendahului Sian Li untuk melindungi gadis itu dari sambaran 
Ja-rum-Jarum halus! Sian Li yang mende-ngar gerakan kaki Pangeran Gulam 
Sing dari belakang, biarpun tubuhnya sedang di udara, dapat berjungkir balik 
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dan pe-dangnya menyambar ke belakang. Kalau kaki pangeran itu dilanjutkan 
menendang, tentu akan bertemu dengan pedangnya! 

Akan tetapi pangeran itu juga berjungkir balik dan turun kembali. Sedangkan 
Sin--ciang Tai-hiap dengan ujung lengan baju-nya mengebut jarum-jarum halus 
itu sehingga runtuh dan dia pun sudah me-nyambar lengan kiri Sian Li dan 
berseru, 

"Mari kita pergi!" 

"Tidak, Suhengku....!" Sian Li hendak meronta, akan tetapi tiba-tiba saja 
tu-buhnya dibawa meloncat jauh oleh Sin-ciang Tai-hiap dan terpaksa ia pun ikut 
menggerakkan kaki berlari karena ia tidak mau terseret. Cepat bukan main 
gerakan Sin-ciang Tai-hiap sehingga biar-pun ia ingin meronta, tetap saja ia 
kalah kuat dan tidak berhasil melepaskan le-ngan kirinya yang terpegang. Sian Li 
merasa penasaran sekali, akan tetapi ka-rena ia tahu bahwa pendekar aneh ini 
sudah berulang kali menolongnya, ia pun tidak mau menyerang dengan 
pedangnya, hanya terpaksa ikut berlari dengan alis berkerut dan bersungut- 
sungut. Kenapa pendekar ini mengajaknya berlari? Su-hengnya telah tertawan, 
dan sekarang ia disuruh melarikan diri! la bukan seo-rang pengecut seperti itu! 

Agaknya, orang-orang yang sedang mengadakan pertemuan itu merasa jerih 
juga kepada Sin-ciang Tai-hiap dan me-reka tidak berani melakukan pengejaran. 
Apalagi, mereka telah berhasil menawan seorang dan tawanan ini dapat 
menjamin mereka agar Sin-ciang Tai-hiap dan Tan Sian Li tidak akan berani 
mengganggu mereka lagi. 

"Harap Sam-li jangan sampai melukai atau membunuh pemuda itu," kata Lulung 
Lama. "Dia masih berguna bagi kita, selain untuk jaminan, juga kalau kita dapat 
membujuk sandera ini sehingga dia taluk dan dapat membantu, hal itu amat 
menguntungkan." 

Ji Kui yang merangkul Sian Lun yang tak sadarkan diri, mengelus dagu pemuda 
itu dan tersenyum sambil saling pandang dengan dua orang adiknya. "Jangan 
khawatir, Losuhu. Kami pun tidak bermaksud mencelakai pemuda tampan ini. 
Bahkan kami akan membantu agar dia tunduk dan taluk kepada kita." 

Ji Hwa, orang ke dua dari mereka, memandang kepada Pangeran Gulam Sing 
dan sambil tersenyum manis ia berkata, "Pangeran, engkau telah kalah oleh 
kami. Mengakulah!" 

Gulam Sing juga tersenyum. "Ah, ka-lian memang cerdik, menggunakan bubuk 
racun itu. Sungguh aku kalah cerdik dan aku mengaku kalah. Perintahkan saja 
apa yang kalian kehendaki, aku tentu akan mentaati untuk membayar 
kekalahanku." 
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"Hi-hik, nanti saja kita bicarakan hal itu di kamar kami, Pangeran!" kata Ji Kim, 
wanita Pek-lian-kauw termuda. Mereka bertiga tertawa dan pangeran Nepal itu 
pun tertawa bergelak. Sudah diduganya. Kalah atau menang, sama saja 
baginya, tetap akan menyenangkan. 

"Pangeran, kenapa tadi tidak mem-pergunakan sihir untuk mengalahkan Tan 
Sian Li?" Lulung Lama berkata kepada pangeran itu. 

"Hemm, apa kaukira aku begitu bodoh?" Pangeran itu balas bertanya. "Su-dah 
kucoba, akan tetapi gagal, tidak ada pengaruhnya sama sekali! Dan kenapa 
engkau pun tidak menggunakan sihir un-tuk menundukkan Sin-ciang Tai-hiap 
tadi?" 

"Omitohud, kalau begitu sama saja. Pinceng juga sudah mencobanya, akan 
tetapi tidak ada hasilnya sama sekali," kata Lulung Lama. 

"Sungguh mengherankan. Kami pun sudah mencoba dengan sihir tadi sebelum 
menggunakan bubuk racun merah, akan tetapi kekuatan sihir kami seperti 
tenggelam ke dalam air saja!" kata pula Ji Kui. 

Kalau semua orang merasa heran, Dobhin Lama tertawa, "Ha-ha-ha, kalian 
seperti anak-anak saja. Sudah jelas bahwa pengaruh sihir manjadi punah 
ka-rena adanya Sin-ciang Tai-hiap di sini. Orang itu berbahaya sekali, maka kita 
harus berhati-hati. Kulihattadi ketika dia melindungi gadis itu, ada jarum Pek-lian 
Sam-li yang mengenai pundak kirinya. Dia telah terluka jarum Pek-lian-tok-ciam!" 

"Ah, benarkah itu, Losuhu?" Ji Kui dan dua orang adiknya berseru girang. 
"Kalau begitu, dia tentu tidak akan dapat lolos! Jarum kami mengandung racun 
yang sukar dilawan." 

Jangan gembira dulu, Sam-li," kata Dobhin Lama. "Pinceng sudah mengenai 
baik jarum baracun Pek-tian-tok-ciam. Bukankah siapa yang terkena jarum itu 
tentu akan lumpuh seketika? Dan melihat betapa Sin-ciang Tai-hiap masih 
da-pat melarikan diri, hal itu menunjukkan bahwa dia memang lihai bukan main. 
Belum tentu jarummu akan dapat mem-buat dia tak berdaya. Bagaimanapun 
juga kita harus berhati-hati dan suruh anak buah melakukan penjagaan ketat." 

Mereka melanjutkan pertemuan itu untuk membicarakan gerakan mereka dan 
mengatur rencana dan membagi tugas kerja. Sian Lun yang sudah tak berdaya 
itu diserahkan kepada Pek-lian Sam-Li untuk menjaga dan menundukkannya. 
Tiga orang wanita itu dengan wajah berseri lalu mengajak Pangeran Gulam Sing 
dan memondong tubuh Sian Lun, pergi mengundurkan diri. 


*** 
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"Cukup, berhenti!" Sian Li merenggut-kan tangannya dan sekali ini ia berhasil. 
Mereka berada di kaki bukit yang sunyi, dikelilingi hutan-hutan kecil dan rawa- 
rawa. Orang yang bercaping lebar itu sekali ini tidak mempertahankan 
pegang-annya dan melepaskan lengan kiri Sian Li. 

Sian Li menghentikan langkahnya. Matahari sudah condong ke barat, senja 
menjelang tiba. la menghadapi laki-laki itu dengan alis berkerut. 

"Kenapa engkau memaksaku berlari-lari, melarikan diri seperti pengecut- 
pe-ngecut yang ketakutan?" dua kali Sian Li mengajukan pertanyaan ini dengan 
muka merah. "Kenapa?" 

Orang itu menghela napas panjang beberapa kali, kemudian terdengar 
suara-nya yang lembut, "Karena aku tidak ingin melihat engkau tewas di sana." 

"Akan tetapi, aku tidak takut mati!" Sian Li berkata dan membanting kakinya 
dengan marah. Pendekar itu tidak men-jawab, lalu melangkah pergi 
meninggal-kan Sian Li. Gadis itu hendak marah-marah, akan tetapi ia melihat 
betapa pendekar itu langkahnya gontai dan agak terhuyung. Tentu saja ia 
menjadi heran dan mengikuti dari belakang. Orang ber-caping lebar itu menuju 
ke sebuah guha besar yang tertutup rumpum semak-semak berduri, dan 
agaknya sudah biasa dia berada di situ. Ketika dia memasuki guha, Sian Li 
mengikuti dan ternyata guha itu terpelihara dan bersih, merupa-kan ruangan 
yang terlindung. Begitu me-masuki guha, pendekar aneh itu lalu duduk bersila, 
seolah tidak mempedulikan lagi kepada Sian Li. 

Gadis ini tentu saja menjadi semakin marah. Orang ini biarpun pernah 
bebera-pa kali menolongnya, akan tetapi sekali ini telah bertindak keterlaluan. 
Sudah memaksa ia melarikan diri, sekarang malah mengacuhkannya sama 
sekali. 

"Heiiii! Engkau ini ternyata hanyalah seorang pendekar yang mempunyai 
pikir-an tidak senonoh!" bentaknya semakin marah. 

Pendekar itu menggerakkan kepalanya yang tadi bertunduk, akan tetapi tidak 
langsung menghadapkan mukanya yang tertutup rambut dan tirai. 

"Kenapa engkau menuduh demikian?" tanyanya, masih lembut dan penuh 
ke-sabaran. 

"Buktinya, engkau hanya melarikan aku. Kalau memang hendak menolong, 
kenapa hanya aku yang kautolong, dan meninggalkan Suheng di sana?" 

"Dia sudah tertawan, kalau kubiarkan engkau akan tertawan pula.” 
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“Aku tidak takut! Suheng telah dita-wan, aku pun harus menolongnya, tidak 
peduli aku akan tertawan pula atau mati sekalipun!" 

Sejenak orang itu tidak berkata-kata, kemudian terdengar suaranya lirih, 
"Eng-kau tentu.... amat sayang kepada suheng-mu itu." 

"Tentu saja! Dia Suhengku, kalau bu-kan aku yang menolongnya, lalu siapa 
lagi?" 

"Kalau engkau tadi tewas atau terta-wan, lalu bagaimana engkau akan dapat 
menolong suhengmu?" 

Ucapan itu menyadarkan Sian Li dan ia pun termangu. Sin-ciang Tai-hiap 
ber-kata lagi, "Mereka terlalu banyak dan juga banyak orang lihai. Karena 
terpaksa aku mengajakmu melarikan diri dari sana agar kita dapat mengatur 
siasat untuk dapat menolong suhengmu...." Ucapan itu tidak dilanjutkan, berhenti 
tiba-tiba dan pendekar itu menundukkan mukanya. 

Sian Li masih curiga, apalagi melihat orang itu menghentikan ucapannya 
de-ngan tiba-tiba dan sikapnya seperti orang yang menyembunyikansesuatu. la 
tidak mengenal siapa orang ini, tidak tahu pula bagaimana wataknya. Siapa tahu 
semua itu hanya siasat saja dan orang yang selalu menyembunyikan mukanya 
itu me-mang mempunyai niat yang tidak baik. 

"Sudahlah, aku harus kembali ke sana sekarang juga untuk membebaskan 
Su-heng!" katanya dan ia pun hendak me-ninggalkan tempat itu. Akan tetapi, 
pen-dekar bercaping itu sudah mendahuluinya bergerak dan menghadang di 
depannya. 

"Jangan! Sekarang belum boleh...." 

Benar saja dugaannya. Orang ini mempunyai niat yang tidak baik, pikir Sian Li 
kecewa. Sebelum ini, ia selalu mengenang Sin-ciang Tai-hiap yang per-nah 
menolong ia dan suhengnya, mem-buat ia kagum dan ingin sekali bertemu. 
Setelah jumpa, kekagumannya menghilang karena ulah pendekar itu yang amat 
mencurigakan, dan kini ia malah menjadi marah sekali. 

“Siapa pun tidak boleh melarang aku menolong Suhengku!" bentaknya dan ia 
pun maju terus dan mendorong pendekar yang menghadang itu dengan tangan 
kiri-nya. Tangan kirinya mengenai dada orang itu dan.... pendekar itu terdorong 
ke be-lakang, terhuyung lalu roboh! 

Tentu saja Sian Li merasa heran dan terkejut bukan main. Mengapa orang itu 
menjadi demikian lemah? la cepat meng-hampiri dan keheranannya bertambah 
ketika melihat bahwa orang itu telah pingsan! Wajahnya masih tertutup rambut 
dan tirai, akan tetapi napasnya terengah ketika ia menyentuh lengannya, terasa 
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amat panas! Sian Li menjadi khawatir sekali. Sebagai murid Yok-sian Lo-kai 
yang sudah mempelajari ilmu pengobatan dari Dewa Obat itu, sekali pegang 
nadi orang itu tahulah ia bahwa tubuh orang itu telah keracunan secara hebat! 
Racun yang berhawa panas, pikirnya dengan le-ga. Kalau racun yang 
mengandung hawa panas, masih lebih mudah untuk diobati, dibandingkan racun 
berhawa dingin. Jelas bahwa pendekar ini keracunan dan teringatlah ia ketika 
Sin-ciang Tai-hiap tadimembantunya. la diserang jarum-jarum oleh Pek-lian 
Sam-li dan pendekar ini yang melompat dan meruntuhkan jarum-jarum itu 
dengan lengan bajunya, gerakan yang membuat ia kagum bukan main. Jangan- 
jangan ada jarum yang mengenai tubuh pendekar ini. Tangannya merab-raba 
dan akhirnya ia tahu bahwa me-mang benar racun itu berpusat di pundak kirinya. 
Tanpa ragu lagi Sian Li merobek baju di pundak kiri dan benar saja. Ada bintik 
kehijauan di situ, kecil sekali dan ia pun tahu bahwa tentu jarum itu me-masuki 
bagian tubuh itu dan meracuni darah. 

Sebagai murid Yok-sian Lo-kai yang pandai, Sian Li tahu apa yang harus 
di-lakukannya. Lebih dahulu ia menotok jalan darah di sekitar pundak untuk 
men-cegah menjalarnya racun, kemudian de-ngan ujung pedangnya yang tajam 
ia menoreh bintik hijau itu sehingga kulit dan dagingnya terbuka dan ia mencokel 
keluar sebatang jarum hitam kehijauan. Kemudian, ia menyedot luka itu dengan 
mulutnya, menghisap keluar darah yang keracunan, lalu menaruh obat bubuk 
pada luka di pundak. Setelah itu, ia mengeluarkan jarum emas dan perak yang ia 
dapatkan dari Yok-sian Lo-kai dan mela-kukan pengobatan dengan tusuk jarum 
di beberapa bagian tubuh untuk memu-nahkan sisa hawa beracun yang 
menge-ram di tubuh Sin-ciang Tai-hiap. 

Kurang lebih setengah jam ia membe-ri pengobatan sampai ia merasa yakin 
benar bahwa pendekar itu telah terbebas dariracun. la memulihkan jalan darah 
pendekar itu. Pernapasannya mulai normal kembali dan tubuhnya tidak panas 
seperti tadi. Melihat pendekar itu masih rebah telentang dalam keadaan tak 
sadar timbul keinginan hati Sian Li untuk me-lihat wajahnya. Dia masih pingsan, 
apa salahnya kalau ia melihat wajahnya se-bentar saja? Orang ini selalu 
menyembunyikan muka. Kenapa? Cacadkah dia? Atau ada rahasia lain? 
Sekarang ia tahu bahwa tadi kecurigaannya tidak beralasan sama sekali. 
Pendekar ini jauh daripada apa yang ia curigakan. Sama sekali tidak mempunyai 
niat buruk, apalagi tak seno-noh. Pendekar tadi menderita luka beracun yang 
parah ketika tadi menolongnya. 

Karena itulah maka pendekar itu me-maksanya melarikan diri, karena kalau 
tidak, tentu mereka berdua sudah ter-tawan pula, atau terbunuh. Dan memang 
benar. Kelau pendekar itu tidak memak-sanya melarikan diri, tentu mereka 
ber-tiga sudah tertawan dan tidak ada kesempatan sama sekali untuk menolong 
suhengnya. Pendekar ini benar. la yang terburu nafsu dan mencurigainya. Apa 
salahnya memandang sebentar saja wajahnya yang penuh rahasia, mengambil 
kesempatan selagi dia belum siuman? 
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Dengan jari-jari tangan gemetar karena tegang dan juga diam-diam merasa 
malu kepada diri sendiri bahwa ia telah mencuri dan membuka rahasia orang 
Sian Li menyingkap tirai di depan muka itu, lalu menyingkap rambut yang terurai 
awut-awutan menutupi muka. la melihat sebuah wajah yang tampan. Muka itu 
berbentuk lonjong dengan dagu runcing dan ujung dagu berlekuk, alis yang tebal 
hitam dengan mata terpejam, dahinya lebar, hidung mancung dan bentuk muka 
yang amat dikenalnya. la terbelalak, tak bergerak seperti patung, lalu bibirnya 
berbisik berulang-ulang, seolah tidak per-caya kepada pandang matanya sendiri. 

"Yo Han....? Suheng.... Kakak Yo Han....?" Akan tetapi, ia membantah sen-diri. 
Tidak mungkin ini suhengnya yang selama bertahun-tahun dirindukannya itu. 
Suhengnya itu selamanya tidak pernah suka berlatih silat. Suhengnya itu amat 
baik kepadanya, seperti kakak kandung-nya sendiri, akan tetapi sama sekali 
ti-dak pandai silat walaupun ayah ibunya berusaha untuk menggemblengnya. 
Dan pendekar ini memiliki ilmu silat yang amat tinggi. 

Akan tetapi wajah ini....! Bagaimana mungkin ia bisa salah? Wajah ini hampir 
tidak pernah meninggalkan lubuk hatinya. Biarpun kini telah menjadi seorang 
laki-laki dewasa, namun bentuk muka itu tidak berubah. Dahi itu, hidung mulut 
dan dagu itu! Ah, ia teringat akan sesu-atu. Pernah ketika suhengnya ini mandi di 
sungai kecil dan bertelanjang tubuh bagian atas, ia melihat sebuah tahi lalat 
sebesar kedele di dada suhengnya itu, tepat di tengah ulu hatinya. Semenjak itu, 
sering kali ia menggoda dan mem-perolok suhengnya dengan tahi lalat itu. 
Dengan jari tangan menggigil Sian Li membuka kancing baju pendekar itu un-tuk 
melihat dadanya. la membuka baju itu dan.... di sanalah, tepat di tengah ulu hati, 
bertengger tahi lalat itu. 

"Kakak Yo Han....!" Kini ia tidak ragu lagi dan ia merangkul, menangis! 

Pendekar itu membuka mata dan me-lihat Sian Li menangis di atas dadanya, ia 
mendorongnya dengan halus dan bang-kit duduk. "Nona.... kau...." Akan tetapi 
dia tidak melanjutkan ucapannya karena Sian Li sudah memandangnya dengan 
mata yang berlinangan air mata, akan tetapi mulut gadis itu tersenyum, sinar 
matanya penuh kebahagiaan. 

"Han-suheng (Kakak Seperguruan Han), Han-koko (Kakanda Han), kenapa 
engkau bersikap begini terhadap aku? Benarkah engkau tidak mengenal aku 
lagi? Aku Sian Li, Tan Sian Li....!" 

Akan tetapi Yo Han, yang selama beberapa tahun ini berkeliaran di perba-tasan 
Tibet dan dijuluki Sin-ciang Tai-hiap oleh mereka yang pernah ditolong-nya, tidak 
merasa heran. Tentu saja dia sudah tahu atau dapat menduga siapa adanya 
gadis remaja berpakaian serba merah itu. 
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"Sian Li.... Sumoi...." katanya dan sinar matanya mengandung kasih sayang 
sede-mikian mendalam sehingga Sian Li ter-ingat akan masa lalu, ketika ia 
merasa-kan benar kasih sayang suhengnya ini ke-padanya. 

"Suheng....!" Dan lupa akan segala, lu-pa bahwa ia bukan lagi kanak-kanak, ia 
menubruk dan merangkul Yo Han, mena-ngis di dalam rangkulan pendekar itu! 
Yo Han membiarkan saja dan mengelus rambut yang halus itu, maklum bahwa di 
saat seperti itu, semua peraturan te-lah terlupakan, yang ada hanya peluapan 
perasaan. Pada saat itu, dia tahu bahwa perasaan gembira, terharu dan bahagia 
meluap di hati Sian Li. Dia sendiri pun merasa terharu dan tak terasa kedua 
matanya menjadi basah. Betapa sering dia membayangkan dan mengenang 
Sian Li, dengan hati penuh kerinduan. Hampir dia tidak dapat percaya akan tiba 
saat seperti sekarang ini, di mana dia me-rangkul Sian Li yang menangis di 
dada-nya. 

Setelah gejolak perasaan itu mereda, Yo Han mendorong kedua pundak gadis 
itu dengan lembut, bahkan memegang kedua pundak itu dan mengamati 
wajah-nya sambil tersenyum. Sepasang matanya mencorong sehingga diam- 
diam Sian Li terkejut dan kagum. Kalau ada perubahan pada diri suhengnya ini, 
barangkali hanya pada sinar matanyaitulah. la pun mem-balas, mengamati 
wajah Yo Han. 

"Aihh, adikku yang dulu begitu bengal tabah, keras hati dan pemberani, kenapa 
sekarang telah berubah menjadi seorang gadis yang cantik dan cengeng?" 

Seketika sinar mata itu bernyala. "Aku tidak cengeng! Aku menangis kare-na 
haru dan bahagia! Aih, Han-ko, sela-ma ini engkau ke mana sajakah? Dan 
kenapa pula engkau tega meninggalkan aku sampai bertahun-tahun? 
Bagaimana pula engkau tahu-tahu telah menjadi seorang pendekar sakti dan 
berjuluk Sin-ciang Tai-hiap? Kenapa pula engkau se-lalu menyembunyikan muka 
dan tidak ingin dikenal orang? Apa pula yang me-nyebabkan engkau menjadi 
seorang pe-tualang di daerah ini dan kenapa tidak kembali kepada kami?" 

Diberondong pertanyaan-pertanyaan seperti itu, Yo Han tersenyum dan 
me-mandang wajah Sian Li penuh kasih sa-yang. Sian Li masih cerewet, masih 
lucu seperti dulu! 

"Panjang ceritanya, Li-moi. Akan te-tapi.... apakah engkau sudah melupakan 
suhengmu yang ditawan oleh gerombolan Lama Jubah Hitam?" 

Sian Li seperti baru teringat kepada Sian Lun. "Ah, engkau benar juga, Han-ko. 
Kita harus cepat menolong dan membebaskannya, sekarang juga!" 

Yo Han mengangguk dan diam-diam hatinya merasa girang. Adik seperguruan 
yang sejak kecil sudah dianggap seperti adiknya sendiri dan yang amat 
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disayang-nya ini temyata merupakan seorang ga-dis gagah perkasa yang 
bertanggung ja-wab dan juga setia. 

"Tidak akan ada gunanya kalau kita menyerbu ke sana sekarang. Malam 
ham-pir tiba dan selain di sana banyak ter-dapat orang lihai, juga penjagaan 
amat kuat dan dipasangi banyak jebakan ber-bahaya. Kita memang harus 
membebas-kannya, akan tetapi tidak sekarang. Be-sok pagi aku akan 
berkunjung ke sana dan minta kepada Dobhin Lama, Ketua Lama Jubah Hitam, 
agar suhengmu dibebaskan. 

"Tapi.... kenapa harus menanti sampai besok? Bagaimana kalau kita telambat 
dan terjadi apa-apa dengan Suheng? Mungkin saja dia dibunuh!" 

"Jangan khawatir, Li-moi. Aku sudah tahu akan sepak terjang gerombolan 
La-ma Jubah Hitam. Mereka tidak memu-suhi para pendekar, bahkan ingin 
me-rangkul dan mengajak para pendekar bersekutu. Mereka membutuhkan kerja 
sama dan bantuan orang-orang pandai dalam usaha mereka merebut tahta 
kekuasaan di Tibet. Perjuangan melawan pemerintah Mancu hanya sebagai 
sarana untuk memperoleh dukungan pare pendekar saja. Pada hakekatnya, 
yang terpen-ting bagi mereka adalah menguasai Tibet seperti juga orang-orang 
Nepal itu bercita-cita untuk merampas kekuasaan di Nepal dan mereka mencari 
sekutu agar kelak dapat membantu mereka. Jangan khawatir, suhengmu tidak 
akan dibunuh, mungkin bahkan dibujuk untuk bakerja sama dengan mereka." 

Legalah rasa hati Sian Li. la percaya sepenuhnya kepada Yo Han, bukan hanya 
percaya karena Yo Han adalah suhengnya yang sejak dahulu paling 
disayangnya dan dipercayainya, akan tetapi juga karena ia ingat bahwa sudah 
lama Yo Han ber-tualang di daerah ini dan tentu mengenal benar keadaannya 
sehingga keterang-annya tadi pasti benar. 

"Baiklah kalau begitu, aku menyerahkan kepadamu agar Suheng dapat bebas 
dari tangan mereka. Sekarang, herap kauceritakan semua pengalamanmu sejak 
kita saling berpisah, Han-ko." 

Yo Han merasa girang bahwa Sian Li menyebut dia koko (kakak), bukan 
su-heng (kakak seperguruan) karena bagai-manapun juga dia tidak pernah 
dengan sungguh-sunggguh belajar silat dari ayah ibu Sian Li. 

"Memang sebaiknya malam ini kita le-watkan dengan saling menceritakan 
pe-ngalaman, Li-moi. Akan tetapi aku ingin tahu lebih dulu, bagaimana engkau 
dapat mengobati luka beracun di pundakku. Kurasakan racun itu cukup 
berbahaya dan kalau harus menggunakan kekuatan sendi-ri untuk mengusirnya 
dan menyembuhkan luka beracun itu, tentu akan mengguna-kan waktu 
sedikitnya sepuluh hari. Akan tetapi sekarang aku telah sembuh sama sekali! 
Bagaimana engkau dapat memiliki kepandaian pengobatan yang begini he-bat?" 
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Biasanya, Sian Li tidak haus pujian, bahkan ia akan menganggap seorang pria 
merayu kalau memujinya. Akan tetapi entah bagaimana sekali ini menerima 
pujian dari Yo Han, ia merasa amat girang dan bangga. 

"Aku mempelajari ilmu pengobatan dari Yok-sian Lo-kai," katanya sederhana 
untuk menyembunyikan rasa bangga dan senangnya. 

"Ah, begitukah? Pantas saja kalau begitu. Aku sudah mendengar nama besar 
Dewa Obat itu. Dan kulihat ilmu silatmu juga hebat, agaknya engkau telah 
mengu-asai benar Pek-ho Sin-kun dari Suhu, akan tetapi aku melihat gerakan 
lain yang bukan dari ayah ibumu." 

Sian Li mengangkat telunjuk kanan dan mengamangkannya kepada Yo Han. 
"Nah, nah kau mau mengakali aku, ya? Engkau belum menceritakan sedikit juga 
tentang pengalamanmu dan engkau sudah memancing-mancing agar aku 
mencerita-kan segala tentang diriku." 

Yo Han tertawa. Sudah lama dia ti-dak pernah merasakan kegembiraan hati 
seperti saat itu. Dan dia bersyukur kepa-da Tuhan bahwa dia dipertemukan 
dengan Sian Li di tempat yang sama sekali tidak pernah disangkanya ini dan 
melihat Sian Li telah menjadi seorang gadis yang can-tik jelita, manis budi dan 
gagah perkasa. 

Yo Han menceritakan pengalamannya dengan singkat saja. "Setelah aku 
me-ninggalkan tempat tinggal orang tuamu di Ta-tung...." 

"Nanti dulu, ceritakan dulu kenapa engkau meninggalkan aku, meninggalkan 
kami dan sampai selama ini tidak pernah kembali, Han-ko!" 

Yo Han menatap wajah gadis itu dan menarik napas panjang. Sekali lagi dia 
harus menghadapi suatu kenyataan dalam hidup ini, bahwa biarpun membohong 
adalah perbuatan tidak baik, namun ada waktunya perlu sekali orang 
membohong! Membohong bukan dalam arti menipu demi keuntungan pribadi, 
melainkan membohong agar jangan sampai menying-gung atau menyakiti 
perasaan orang yang dibohonginya! Kalau sekarang dia berte-rus terang bahwa 
dia meninggalkan ke-luarga gadis itu karena mendengar ayah ibu gadis itu 
menyatakan keinginan hati agar Sian Li jauh darinya, tentu cerita ini akan 
mengguncang perasaan Sian Li dan bukan hanya menyinggung, namun 
menyakitkan dan membingungkan. Maka, dia harus berbohong! 

"Lupakah engkau, Li-moi? Aku meng-gantikanmu menjadi tawanan Ang I Moli. 
Aku sudah berjanji kepadanya bahwa ka-lau ia mengembalikan engkau kepada 
orang tuamu, aku akan menggantikanmu menjadi muridnya." Lega rasa hati Yo 
Han setelah dia mulai memberi keterangan. Bagaimanapun juga, dia tidaklah 
berbohong, hanya tidak berterus terang menceritakan keadaan selengkapnya. 
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Tentu saja Sian Li masih ingat akan semua itu. Bahkan dahulu ketika Yo Han 
pergi, hampir setiap hari ia menangis dan menanyakannya, dan ia pun teringat 
akan pembelaan Yo Han kepadanya ter-hadap Ang I Moli. 

"Han-ko, jadi engkau telah menjadi murid iblis betina itu?" 

"Tidak, Li-moi. la jahat bukan main, jahat dan kejam. Aku tidak suka menjadi 
muridnya. Aku berhasil lolos darinya dan aku mendapatkan seorang guru di 
tempat rahasia. Guruku itu kini telah tiada, dan aku merantau ke sini adalah 
untuk me-menuhi pesan terakhir guruku." 

"Mencari mutiara hitam itu?" 

"Benar, Li-moi. Benda mustika itu dahulu milik guruku yang hilang dicuri orang. 
Aku hanya ingin merampasnya kembali untuk memenuhi pesan mendiang 
Suhu." 

"Dan engkau malang melintang di daerah barat ini sebagai Sin-ciang Tai--hiap?” 

Yo-Han menarik napas panjang. Sela-ma bertahun-tahun dia berhasil 
menyim-pan rahasia dirinya, akan tetapi, sekali ini rahasianya terbuka, bukan 
oleh orang lain, bahkan oleh Sian Li! 

"Ternyata tidak mudah mencari mutiara hitam seperti yang menjadi pesan 
terakhir Suhu," dia bercerita. "Suhu ha-nya mengatakan bahwa benda pusaka itu 
berada di daerah barat ini. Sampai ham-pir lima tahun aku berkeliaran di sini, 
bahkan sudah menjelajah sampai ke dae-rah Tibet, namun belum berhasil. 
Dalam penjelajahan itulah aku bertemu dengan hal-hal yang menggerakkan 
hatiku untuk turun tangan menentang kejahatan. Aku tidak ingin dikenal orang, 
maka aku selalu menyembunyikan mukaku dan tidak memperkenalkan diri. 
Orang-orang mem-beri julukan Sin-ciang Tai-hiap. Aku membiarkan saja dan 
tidak ada seorang pun tahu bahwa akulah Sin-ciang Tai-hiap. Baru hari ini ada 
yang tahu, yaitu engkau Li-moi." 

Sian Li tertawa dan suasana menjadi akrab sekali ketika dara itu tertawa. Yo 
Han teringat akan masa lalu. Suatu tawa Sian Li seperti bunyi musik merdu yang 
mendatangkan perasaan bahagia dalam hatinya. Seperti tetesan air hujan pada 
hatinya yang selama ini seperti tenah kering. Terasa demikian sejuk den segar 
dan dia pun tak dapat menahan timbul-nya senyum lebar penuh kebahagiaan 
yang membuat wajahnya berseri. 

"Hi-hi-hik, heh-heh, engkau ini sung-guh aneh dan lucu, Han-koi. Engkau ingin 
menyembunyikan diri, tidak ingin dikenal orang, ataukah engkau bahkan ingin 
memopulerkan julukanmu atau penyamaran-mu itu? Dengan penyamaranmu itu, 
maka semakin terkenallah Sin-ciang Tai-hiap sebagai seorang pendekar yang 
rambutnya riap-riapan, bercaping yang ditutupi tirai! Sebaliknya, kalau engkau 
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tidak menyamar lagi, tidak menyembunyikan diri, siapa yang akan tahu bahwa 
engkau adalah Sin-ciang Tai-hiap? Kenapa mesti menya-mar lagi, Han-ko?" 

Yo Han mengangguk-angguk. "Engkau benar, Li-moi. Aku sudah begitu 
khawa-tir untuk dikenal orang maka aku bahkan membuat Sin-ciang Tai-hiap 
semakin terkenal karena dipenuhi rahasia. Mulai sekarang aku akan 
menanggalkan penyamaran sebagai Sin-ciang Tai-hiap, dan aku akan menjadi 
Yo Han biasa saja....” Setelah berkata demikian, Yo Han yang sudah 
menanggalkan capingnya itu lalu menggelung rambutnya, tidak lagi dibiarkan 
riap-riapan. Dia menggelung rambut, tidak dikuncirnya karena dia tidak senang 
harus mentaati peraturan pemerintah Mancu agar semua orang Han menguncir 
rambutnya. Peraturan itu dianggapnya menghina. 

"Tapi jangan dibuang caping itu, Han-ko. Pertama, benda itu memang berguna 
untuk melindungi kepalamu dari panas dan hujan, dan ke dua, siapa tahu 
ka-dang-kadang kauperlukan juga tokoh Sin-ciang Tai-hiap itu." 

"Li-moi, sudah cukup aku mencerita-kan pengalamanku, sekarang kaulah yang 
harus menceritakan padaku keadaanmu. Semenjak kita saling berpisah. Engkau 
kini telah menjadi seorang gadis dewasa yang cantik jelita, lincah dan juga lihai 
ilmu silatnya. Tentu sekarang usiamu sudah dewasa, Li-moi." 

"Ketika engkau pergi, usiaku empat tahun, Han-ko. Kita saling berpisah sela-ma 
tiga belas tahun lebih, Jadi usiaku sekarang hampir delapan belas tahun. Aku 
belajar ilmu silat dari Ayah dan Ibu, kemudian aku menerima gemblengan dari 
Paman Kakek Suma Ceng Liong dan is-terinya di dusun Hong-cun dekat kota 
Cin-an. Di sana aku bertemu dengan Suheng Liem Sian Lun, murid mereka. 
Selain itu, juga aku belajar ilmu pengo-batan dari Yok-sian Lo-kai." 

"Wah, engkau beruntung sekali, Li-moi, mendapat ilmu-ilmu dari banyak orang 
sakti. Akan tetapi bagaimana eng-kau dan suhengmu itu dapat berada di sini, 
amat jauh dari tempat tinggal orang tuamu?" 

"Aku dan Suheng Sian Lun sedang da-lam perjalanan pulang. Kami baru saja 
berkunjung ke Bhutan, Han-ko." 

"Bhutan? Kenapa pergi ke tempat yang demikian jauh?" 

Sian Li lalu bercerita tentang Gangga Dewi dan paman kakeknya Suma Ciang 
Bun, tentang perjalanan mereka yang jauh, juga tentang pengalamannya ketika 
bertemu dan bertentangan dengan Lulung Lama dan sekutunya. 

Dua orang muda yang merasa amat berbahagia dalam pertemuan yang sama 
sekali tak pernah mereka sangka-sangka itu, bercakap-cakap sampai larut 
tengah malam. Mereka makan malam secara amat sederhana sekali, dari 
persediaan makan-an yang disimpan Yo Han di dalam guha. Mereka saling 
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menceritakan pengalaman masing-masing, menjawab semua perta-nyaan. 
Setelah lewat tengah malam, ba-rulah mereka istirahat dan tidur saling 
mengetahui hampir semua keadaan diri masing-masing. Hanya ada sebuah hal 
yang masih membuat Yo Han sangsi dan ragu, yaitu tentang hubungan batin 
arata-ra Sian Li dan suhengnya. Mereka adalah kakak beradik seperguruan, 
akan tetapi apakah tidak lebih daripada itu? Mereka adalah seorang pemuda dan 
seorang gadis tidak ada hubungan darah, dan keduanya tampan dan cantik, 
melakukan perjalanan berdua saja. Tidak aneh kalau mereka itu saling mencinta, 
bahkan agaknya tidak wajar kalau tidak ada perasaan cinta di antara mereka. Yo 
Han tidak berani ber-tanya akan hal itu, akan tetapi dia men-duga bahwa Sian Li 
agaknya amat men-cinta suhengnya itu. Dan dia pun tidak akan merasa heran, 
suheng Sian Li itu memang seorang pemuda yang tampan dan gagah, sudah 
sepatutnya kalau men-jadi jodoh Sian Li. Hanya, dia merasa heran dan tidak 
enak mengapa hatinya menjadi pedih membayangkan kakak ber-adik 
seperguruan itu saling mencinta dan menjadi jodoh. 

Bahkan bayangan ini menghantuinya, membuat dia gelisah dan tidak dapat 
pu-las. Baru setelah jauh lewat tengah ma-lam, dia dapat mengusir gangguan itu 
dan tidur pulas. 


*** 


Pada keesokan harinya, Yo Han menunjukkan kepada Sian Li anak sungai 
berair jernih yang mengalir tak jauh dari guha itu, di mana dara itu dapat 
mem-bersihkan diri. Mereka mandi bergantian dan dengan badan segar mereka 
sarapan pagi seadanya, hanya roti kering dan daging kering yang dihangatkan di 
atas api ungun, kemudian mereka meninggal-kan guha. 

"Kita harus menolong suheng, Han-ko," kata Sian Li ketika mereka keluar dari 
hutan. 

"Tentu saja, Li-moi." Dia menepuk buntalan pakaiannya. "Aku sudah 
mem-persiapkan capingku. Kalau aku mengha-dapi para Lama, aku harus 
berperan se-bagai Sin-ciang Tai-hiap. Aku akan minta dengan hormat kepada 
mereka untuk membebaskan suhengmu." 

"Akan tetapi bagaimana mungkin, Han-ko? Bagaimana kalau mereka tidak 
menuruti permintaanmu?" 

"Aku tidak pernah bermusuhan dengan para Lama itu, dan mereka adalah 
orang-orang yang menghargai kegagahan. Kalau perlu, aku akan menantang 
mereka dengan taruhan bahwa kalau aku menang, mereka harus memenuhi 
permintaanku." 
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"Kalau kau kalah?" 

"Hemm, kita harus bertanggung jawab dan tidak lari dari kenyataan, Li-moi. 
Kalau aku kalah, mereka boleh melaku-kan apa saja terhadap diriku." 

"Tapi.... itu berbahaya sekali, Han-koi" 

Yo Han tersenyum. "Aku tahu, Li-moi, sejak aku mempelajari ilmu silat, tahulah 
aku bahwa aku telah terjun ke dalam dunia kekerasan di mana terdapat penuh 
bahaya. Akan tetapi, hidup seperti apakah yang tidak berbahaya? Hidup itu 
sendiri Sudah merupakan suatu bahaya, Li-moi. Hidup adalah perjuangan, suatu 
perjuangan orang tiada hentinya melawan bahaya yang datang dari segala 
jurusan. 

Hidup merupakan suatu tantangan yang harus kita perjuangkan, kita hadapi, 
dan perjuangan itu adalah untuk mengatasi semua tantangan itu, semua bahaya 
itu!" 

Sian Li mengerutkan alisnya dan saking tertarik, ia menghentikan langkahnya, 
memandang kepada pemuda itu. "Eh? Apa maksudmu, Han-ko? Kehidupan 
se-orang dari dunia persilatan seperti kita memang menghadapi banyak 
tantangan, banyak bahaya, akan tetapi kehidupan seorang biasa, apakah 
bahaya dan tan-tangannya?" 

Yo Han tersenyum, "Tiada bedanya, Li-moi. Apakah kehidupan seorang petani 
miskin itu tidak penuh tantangan yang harus mereka hadapi dan atasi tantang-an 
itu dapat datang dari kemiskinannya, dari kesehatan yang terganggu, dari 
ke-sejahteraan keluarganya, dari kerukunan keluarganya. Orang dapat ditentang 
oleh kekurangan makan pakaian dan tempat tinggal, oleh gangguan kesehatan 
oleh percekcokan rumah tangga, dan seribu satu tantangan lagi. Semua itu mau 
tidak mau, harus dihadapi dan diatasi, kita tidak mungkin dapat lari darinya, 
karena itulah isi kehidupan ini, urusan jasmani, urusan duniawi." 

"Hemm, kalau orang kaya dan orang berpangkat tentu tidak menghadapi 
se-mua tantangan dan kesulitan...." 

"Siapa bilang? Mereka pun dapat sa-kit, dapat cekcok dengan keluarga. 
Bah-kan ditambah lagi. Orang kaya harus mempertahankan kekayaannya, 
menjaga-nya agar tidak berkurang atau lenyap, selalu khawatir akan kehilangan. 
Demi-kian pula orang berkedudukan selalu ingin mempertahankan 
kedudukannya, takut kehilangan. Pendeknya, selagi hidup seba-gai manusia, 
kita tidak akan dapat bebas dari tantangan dan bahaya. Justeru itulah isi 
kehidupan, itulah romantikanya kehi-dupan. Dan menghadapi semua itu, 
berusaha mengatasinya. Perjuangannya me-lawan semua tantangan, itulah 
seninya, seni kehidupan! Betapa akan membosan-kan kalau hidup ini tidak ada 
tantangan yang harus ditanggulangi, dihadapi dan diatasi. Senang baru akan 
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terasa senang kalau kita pernah merasakan susah. Kepuasan yang sebenarnya 
hanyalah terasa kalau kita pernah merasa kecewa. Bukankah begitu, Li-moi?" 

Sian Li terbelalak, kemudian tertawa. "Wah-wah-wah, bicaramu seperti seorang 
guru besar kebatinan saja, Han-ko. Me-nurut Ayah dan Ibuku, dahulu engkau 
tidak suka akan kekerasan, tidak suka belajar silat, akan tetapi sekarang malah 
menjadi seorang pendekar sakti dan bica-ramu seperti seorang pendeta!" 

"Li-moi, mengenai kehidupan, apakah hanya para pendeta saja yang harus 
me-ngetahuinya? Kehidupan adalah kita sendi-ri, Li-moi. Sudah sewajarnya, 
bahkan sepatutnya kalau setiap orang tahu dan mengerti akan kenyataan dalam 
hidup ini. Sampai sekerang pun aku tidak suka akan kekerasan, Li-moi, karena 
aku tahu dan yakin benar bahwa kekerasan bukan-lah cara terbaik untuk hidup. 
Namun, menghadapi tantangan dalam kehidupan, sekali waktu kita 
membutuhkan juga kekuatan untuk menanggulanginya, dan seperti juga semua 
ilmu, ilmu silat pun amat berguna kalau saja dipergunakan melalui garis yang 
benar, bukan sebagai alat mengumbar nafsu. Nah, kurasa eng-kau pun tentu 
sudah mengerti akan se-mua itu, karena aku tahu bahwa orang tuamu adalah 
sepasang suaml isteri yang bijaksana. Apalagi engkau telah digem-bleng oleh 
paman kakekmu dan isterinya, juga oleh seorang tokoh besar seperti Yok-sian 
Lo-kai." 

Sian Li mengangguk-angguk kagum. "Cara mereka bicara tidak jauh bedanya 
dengan apa yang kaukatakan semua tadi, Han-ko...." 

"Hemmm, ada orang-orang datang ke sini, Li-moi. Jangan katakan bahwa aku 
adalah Sin-ciang Tai-hiap...." 

Sian Li mengangkat muka memandang ke depan dan benar saja. Ada enam 
orang datang dengan langkah lebar. Dari jauh saja, sudah nampak bahwa lima 
orang di antara mereka adalah para pendeta Lama Jubah Hitam, dapat dilihat 
dari kepala mereka yang gundul dan ju-bah hitam mereka yang lebar. Yang 
se-orang lagi adalah seorang pemuda. Sete-lah mereka datang lebih dekat dan 
Sian Li mengenai siapa pemuda itu, wajahnya berubah merah dan ia menjadi 
marah. Pemuda itu bukan lain adalah Cu Ki Bok murid Lulung Lama yang kurang 
ajar itu. Dan lima orang gundul itu adalah lima orang anggauta Hek I Lama. 

"Jahanam busuk! Akan kubunuh kalian!" Sian Li sudah meraba gagang 
pe-dangnya, akan tetapi Yo Han menyentuh lengannya, 

"Sabarlah, Li-moi, biarkan mereka mengatakan dulu apa maksud mereka 
mencari kita." 

Kini Cu Ki Bok sudah tiba di depan mereka. Pemuda yang tinggi tegap dan 
tampan gagah itu tersenyum, dan lima orang pendeta Lama yang berdiri di 
be-lakangnya, diam tak bergerak seperti patung. “Selamat pagi, Nona Tan Sian 
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Li. Senang sekali bertemu denganmu, karena Nona tentu akan dapat memberi 
tahu kepada kami di mana kami dapat bertemu dengan Sin-ciang Tai-hiap." 

Sian Li tersenyum mengejek. "Hemm, keparat busuk, andaikata aku tahu 
seka-lipun tak akan sudi aku memberitahukan kepadamu!" 

"Hemm, Nona jangan berlagak. Kalau tidak ada Sin-ciang Tai-hiap, apa kaukira 
akan mampu lepas dari tangan kami? Sekarang kami menginginkan Sin-ciang 
Tai-hiap, untuk menyampaikan pesan dari ketua kami. Katakan di mana aku 
dapat bertemu dengan dia, dan aku tidak akan mengganggumu lagi, melihat 
muka pen-dekar itu." 

"Sobat, katakan saja kepada kami apa yang akan kausampaikan kepada Sin- 
ciang Tai-hiap, dan kamilah yang akan me-nyampaikan kepadanya," kata Yo 
Han dengan suara tenang dan lembut. 

Cu Ki Bok memandang kepada Yo Han dengan alis berkerut, jelas bahwa dia 
memandang rendah kepada pemuda itu, tidak mengenalnya, akan tetapi 
me-rasa tidak senang karena pemuda ini berdua dengan gadis yang 
dirindukannya. 

"Siapa kamu? Dan mengapa aku harus menyampaikan pesanku untuk Sin-ciang 
Tai-hiap kepada kamu?" 

Sian Li marah sekali melihat sikap dan mendengar ucapan yang nadanya 
menghina dan memandang rendah itu. Akan tetapi Yo Han tersenyum, girang 
bahwa kini dia dapat menghadapi orang tanpa menyembunyikan wajah aselinya 
dan orang itu tidak mengenalnya. Benar juga pendapat Sian Li semalam. Sin- 
ciang Tai-hiap yang harus dirahasiakan, bukan Yo Han! 

"Namaku Yo Han, dan aku orang bia-sa saja, akan tetapi aku telah dipesan oleh 
Taihiap bahwa jika ada orang yang mencarinya, boleh menyampaikan kepada 
kami berdua. Kalau engkau percaya ke-pada kami, nah, katakan apa yang kau 
ingin sampaikan kepadanya. Kalau tidak percaya, sudahlah, kau cari saja 
sendiri." 

Sian Li mengeluarkan suara tawa mengejek. "Huh, mana pengecut ini bera-ni 
mencari Sin-ciang Tai-hiap? Baru me-lihatnya saja, dia akan lari terbirit-birit!" 
Lalu dilanjutkannya dengan nada suara marah, "Kawanan srigala ini licik dan 
pengecut, beraninya hanya main keroyok-an. Buktinya, Suheng ditawan karena 
keroyokan. Jahanam Cu Ki Bok, kalau kalian mengganggu Suhengku, aku akan 
membasmi kalian semua, tak seorang pun kubiarkan hidup!" 

Mendengar ucapan yang keras itu, Cu Ki Bok tidak menjadi marah, bahkan dia 
tertawa geli. "Ha-ha-ha, kau kira su-hengmu itu kami ganggu, Nona? Nona masih 
saja salah sangka. Kami bukanlah penjahat. Kami adalah pejuang-pejuang yang 
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bercita-cita mengusir penjajah Man-cu. Kami membutuhkan kerja sama de-ngan 
para pendekar. Bukankah ketua kami tadinya juga menawarkan kerja sama 
dengan Nona dan suheng Nona itu? Dan sekarang suhengmu dengan suka rela 
membantu kami, dan dia hidup berse-nang-senang. Hemm, suhengmu memang 
pandai mempergunakan kesempatan, aku sendiri sampai iri melihat dia 
bersenang-senang seperti itu...." 

"Kau bohong!" Sian Li membentak, akan tetapi diam-diam ia ingin sekali tahu 
kesenangan apa yang dimaksudkan oleh orang itu. 

"Sudahlah, aku pun datang bukan un-tuk membicarakan urusan Liem Sian Lun. 
Aku diutus oleh ketua kami untuk bicara dengan Sin-ciang Tai-hiap. Kuharap 
saja dia akan muncul menemui kami." 

"Orang macam engkau tidak berharga untuk bertemu dengan Sin-ciang Tai- 
hiap," kata Sian Li. "Sampaikan saja ke-padaku atau kau boleh minggat dari 
sini." 

Wajah Cu Ki Bok berubah merah. Dia merasa direndahkan dan dihina oleh 
gadis itu, akan tetapi harus diakuinya bahwa dia memang merasa jerih untuk 
berha-dapan dengan pendekar sakti itu. "Baik-lah, akan kusampaikan 
kepadamu, Nona Tan Sian Li, akan tetapi tidak kepada cacing tanah itu." Cu Ki 
Bok mengge-rakkan kepala ke arah Yo Han dengan sikap amat merendahkan 
sehingga wajah Sian Li berubah, merah karena marahnya. 

"Cu Ki Bok, kalau engkau menghina kami berdua, berarti engkau menghina Sin- 
ciang Tai-hiap karena Taihiap telah memberi kuasa kepada kami berdua un-tuk 
mewakilinya bicara dengan siapa saja! Nah, katakan kepada kami berdua apa 
keperluanmu tanpa menghina orang, atau aku akan mewakilinya membunuhmu 
di sini juga!" 

Cu Ki Bok tidak gentar terhadap Sian Li, akan tetapi dia takut kalau Sin-ciang 
Tai-hiap muncul membantu nona itu. "Baik, dengarlah pesan kami. Ketua kami, 
Dobhin Lama mengundang Sin-ciang Tai-hiap untuk mengadakan pertan-dingan 
adu ilmu...." 

"Huh, dan kalian tentu akan menje-baknya dan mengeroyoknya dengan 
mengandalkan banyak orang, bukan?" Sian Li mengejek. la sengaja 
memanaskan hati pihak lawan. 

"Sama sekali tidak!" bantah Cu Ki Bok penasaran. "Nona, engkau belum 
mengenal siapa adanya Supek (Uwa Gu-ru) Dobhin Lama! Beliau adalah 
seorang tokoh besar di Tibet yang memiliki ke-dudukan tinggi. Tidak mungkin 
Supek menggunakan siasat. Supek telah lama mendengar akan nama besar 
Sin-ciang Tai-hiap dan kini ingin mengadu ilmu dengan Sin-ciang Tai-hiap. Kalau 
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Sin-ciang Tai-hiap mampu menandingi Supek Dobhin Lama, maka mutiara hitam 
akan dikembalikan kepadanya." 

"Hemm, tidak cukup dengan itu! Ka-lau dia dapat mengalahkan Dobhin Lama, 
selain mutiara hitam diserahkan kepada-nya, juga Suheng Liem Sian Lun harus 
dibebaskan!" kata Sian Li. "Kalau syarat ini tidak dijanjikan, aku tidak sudi 
me-nyampaikan kepadanya." 

"Ha-ha-ha, sekarang juga dia sudah bebas, akan tetapi mana mungkin dia mau 
meninggalkan segala kesenangan itu? Akan tetapi baiklah, aku yang tanggung 
bahwa syarat ke dua itu dapat diterima dan disetujui oleh Supek. Kalau Supek 
kalah, Liem Sian Lun akan dibebaskan dan mutiara hitam akan diserahkan 
kepa-da Sin-ciang Tai-hiap. Akan tetapi sebaliknya, kalau Supek yang menang, 
Sin-ciang Tai-hiap harus membantu perjuangan untuk menentang penjajah 
Mancu." 

Tentu saja Sian Li tidak beranilancang menerima syarat itu, ma-ka ia menoleh 
kepada Yo Han dan ber-kata, "Han-ko, bagaimana pendapatmu?Biarpun Taihiap 
sudah menyerahkan ke-putusannya kepadaku, akan tetapi akuingin tanya 
pendapatmu sebelum menerima syarat itu." 

YoHanmengangguk-angguk."Sin-ciang Tai-hiap adalah seorang pendekaryang 
menjunjung tinggi keadilan dan ke-benaran. Bangsa Mancu menjajah, hal itu 
jelas tidak adil dan tidak benar, makatentu saja dia tidak akan berkeberatanuntuk 
menentang penjajah Mancu." 

Sian Li mengangguk-angguk. "Tepatsekali, aku pun berpikir demikian, Han-ko. 
Nah, Cu Ki Bok, akan kusampaikanpesanitu kepadaSin-ciangTai- 
hiap.Kuulangitaruhannya.Kalau diamenang,mutiara hitamharus 

diserahkankepada-nyadanSuhengkuharus dibebaskan.Ka-lau Dobhin Lama 
yang menang, Sin-ciang Tai-hiap harus membantuperjuangan menentang 
penjajahMancu.Kalaudiamenerima tantangan itu, lalu kapan per-tandingun itu 
diadakan dan di mana?" 

CuKiBoktersenyum."Dalamhalini, Supek ingin memperlihatkan iktikad baiknya 
dan kejujurannya ketika menga-jakSin-ciangTai- 

hiapuntukmengaduilmu.Supekmenyerahkankepada Sin-ciang Tai-hiap untuk 
menentukan waktudan tempat." 

"Kalaubegitusekarangjuga!"SianLi berkata dengan cepat. Dara yang cer- dik ini 
segera mengambil keputusan yang dianggapnya menguntungkanpihaknya. "Dan 
tempatnya, di puncak bukit sebelahsana itu!" la menunjuk ke arah bukit 
disebelah kiri. la tahu bahwa tempat yangmenjadi sarang Hek I Lama berada 
disebelah kanan, maka bukit itu tentu me-rupakan tempat bebas dari pengaruh 
ke-kuasaan Hek I Lama sehingga kalau di-adakanpertandingan di sana, maka 
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pihakmusuh tidak akan sempat mengatur sia-satuntuk 
menjebakataumengeroyok. 

Cu Ki Bok memandang ke arah bukititudanmengangguk-angguk."Baiklah.Kami 
akan melapor kepada ketua kami.Sebentar lagi, menjelang tengah hari, 
tentuSupek telah berada di puncak bukit itu. Harap saja janji kalian bukan 
merupakanbual kosong belaka. Selamat tinggal!" CuKi Bok lalu pergi dari situ 
diikuti limaorang pendeta Lama. 

"Kenapa engkau memilih tempat per-tandingan di puncak bukit itu, Li-moi?" 

"Akusengajamemilihtempatyangjauh dari mereka agar kita dapat 
menda-huluimerekaketempatitu sehinggamereka tidak sempat membuat 
jebakan.Sebaiknya kalau kita sekarang jugapergi ke sana, Han-ko, untuk 
mengenal medandan mempersiapkan diri." 

Yo Han kagum. Kiranya Sian Li, SiBangau Merah yang dahulu sering 
digen-dongnyadandiajakbermain-mainitu,kinitelahmenjadiseorang gadis 

yangcantik jelita,lihai,pemberani dan jugacerdik sekali. Cara gadis itu tadi 
meng-hadapi Cu Ki Bok saja sudah menunjuk-kan kecerdikannya. Diam-diam dia 
mera-sa bangga. 

Mereka lalu berangkat mendaki bukityang tadi ditunjuk oleh Sian Li. 
Bukitituternyatamerupakan sebuah bukityang sunyi, penuh dengan hutan belukar 
dan tidak nampak ada dusun di atas bu-kit. Dusun-dusun hanya terdapat di kaki 
bukit, begitu mereka mendaki ke atas, ternyata tidak terdapat dusun di lereng- 
lereng bukit itu yang penuh hutan liarbelukar dan rawa-rawa. Bahkan mendakike 
puncak pun tidak mudah walaupunbukit itu tidak terlalu besar. Karena kinidia 
sudah berada di tempat di manaditentukan adu kepandaian itu, untukmenjaga 
kalau-kalau ada pihak musuhyang melihatnya. Yo Han sudah mengenakan 
caping berikut tirai sutera hitam-nya,danmembiarkan rambutnya jugaterlepas 
riap-riapan. 

Akantetapi, betapa heran mereka ketika tiba di puncak, mereka melihatsebuah 
pondok berdiri di situ! Sebuahpondok kayu yang nampaknya masih 
baru.mungkinhanyabeberapabulansajaumurnya. Kecil namun kokoh kuat. Dandi 
belakang dan kanan kiri pondok itunampak ditanami sayur-sayuran, di 
depanpondok, sebuah taman yang penuh bungaindah amat menyedapkan 
pandang mata.Tentu saja Sian Li dan Yo Han tertegunsejenak dan saling 
pandang. Sungguh diluar dugaan mereka bahwa di tempatsunyi itu terdapat 
pondok tempat tinggalorang! Siapa orangnya yang tinggal didi tempat sunyi 
seperti ini? Tentu hanyapertapa atau pendeta yang sengaja me-ngasingkan diri 
dari dunia ramai. 

Ketika dengan ragu-ragu mereka me-masuki pelataran rumah itu yang 
meru-pakansebuahtamandikelilingi pagarbambu, tiba-tiba terdengar bentakan 


444 



Si Bangau Merah 


ha-lus suara wanita, "Berhenti! Siapa kalian 

beranilancangmemasukipekaranganrumah orang tanpa diundang!" 

Yo Han dan Sian Li berhenti, lalumemandang ke arah suara yang keluardari 
pinggir pondok. Ketika pemilik 

suaramuncul.merekamemandangheran.Wani-taituberusialima puluh 

tahunlebih.namunmasihnampakcantik 

manis.Pa-kaiannyasederhananamunbersih danringkas, tubuhnya masih padat 
dan tegak, sikapnya gagah dan sebatang pedang yangtergantung di pinggang 
menunjukkan bah-wa wanita iniseorangahli silat yangtidak lemah. Rambut 
panjang yang sudahdihias uban itu digelung ke atas, denganhiasan tusuk 
sanggul dari perak berben-tuk bunga seruni. Wanita itu dengan alisberkerut dan 
sinar mata tajam menyeli-dik.mengamati Yo Handan Sian Li.Jugaiamerasa 
heranmelihatbahwatamu-tamuyangtidakdiundangnyaituseorang pemuda tampan 
bermata tajammencorong, dan seorang gadis yang jelita. 

Sian Li yang lincah jenaka itu sudahdapat menguasai keheranannyadaniapun 
tersenyum manis. "Aih, Bibi ini ma-nusia ataukah peri? Bibi kelihatan seper- 
tiseorangwanitasetengahtuayangcantik dan gagah, agaknya memang se-orang 
manusia dari darah daging. Akantetapikalaumanusia,kenapahidup dipuncak bukit 
yangamat sepi ini seorangdiri?"Wanita ituterbelalakdanmatanyabersinar marah. 
"Kau bocah lancang mu-lut!"Wanita itumenggerakkanlengan bajunyadantiba- 
tibatubuhnyasudahmeloncat dan melayang ke depan SianLi.Gerakannya 
demikian ringannya se-perti terbang saja.Begitu tiba di depanSianLi.ia 
menggerakkantanganmenam-par ke arah pundak gadisitu. Tamparan-nya 
nampaklembut dan tidak mengan-dung tenaga, akan tetapi ada angin yangdingin 
menyambarke arah pundak 

SianLi.Gadisiniterkejut,mengenalpukulanyangmengandung sin-kang (tenaga 
sakti)dingin.Cepat ia pun mengelak dan sam-baran tangan wanita itu luput. 
Kinita-ngan kanan wanita itu menyambar dankembalitangan itu menamparke 
arahpundak kiri Sian Li. Kalau tadi tangankiri wanita itu mendatangkan angin 
yangdingin sekali, sekarang tangan kanannyayang menyambar itumembawa 
anginpukulan yang amat panas sehingga tela-pak tangan itu beruap! Kembali 
Sian Literkejutdancepatiamenggeserkaki.menarikdirikebelakangsehingga 

pukul-ankeduaitupunluput. 

"Ehh....?"Wanitaitunampakterkejutdanheran.Tak disangkanya 

samasekalibahwagadisremajayang lancangmulutitumampu 

menghindarkandiridaridua tamparannyayanghebatilamerasapenasarandan 
siapuntukmenyerang sung-guh- 

sungguhakantetapipadasaatituterdengarsuaramencegahnya. 

"Ibu.harapjanganpukulorang....!" 

Wanitasetengahtua ituterkejutdanmembalikkantubuh.danketika 

iameli-hatseorangpemudakeluar daripintupondokjamengangkat kedua 
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tangannyake atas dan memandang penuh kekhawa-tiran. "Ciang Hun, kenapa 
engkau bangun.Seharusnya engkau melanjutkan pengobat-an dengan 
menghimpun hawa murni agarengkau sembuh benar!" 

Pemuda itu tersenyum, "Ibu.aku sudahsembuh." Mendengar ini, wanita itu 
ber-lari menghampiri dan merangkul pundakpemuda itu dengan pandang mata 
yangmembuat Sian Li terharu. Pandang matawanita itu terhadap puteranya 
sungguhpenuhkasihsayang mendalam! Wanitaitu seorang ibu yang teramat 
besar kasihsayangnya kepada puteranya. la pun se-perti Yo Han, kini 
memperhatikan pemu-da yang baru muncul dari dalam pondok itu. 

Pemuda itu bertubuh tinggi besar dantegap sehingga nampak gagah 
perkasa,namun wajahnya membayangkan kelem-butan dan ketenangan. 
Usianya sekitardua puluh delapan tahun. Pada saat itu,wajahnya agak pucat, 
wajah yang tampandengan alis tebal dan hidung mancungbesar. Matanya 
seperti mata ibunya, jelidan bersinar tajam. 

Pemudaitukinimenghampiri SianLi dan Yo Han. Pandang matanya me-nyelidik, 
akan tetapi mulutnya tersenyumramah dan dengan rendah hati dia mengangkat 
kedua tangan di depan dada seba-gai penghormatan. Tentu saja Yo Hansegera 
membalasnya, dan Sian Li yangmasih mendongkol karena tadi diserangsecara 
membabi-buta, mengikuti Yo Handengan setengah hati. 


"HarapJiwi(AndaBerdua)memaaf-kanibukuyangmenyambutJiwidengansikapkasa 

r.HendaknyaJiwiketahuibah-wadisinibanyakberkeliaranorangja-hat.makaibukume 

njadipemarahdanmencurigaisemuaorang.Kalaubolehkamimengetahui.siapakah.J 

iwidanapapulamaksudkunjunganJiwikesini?" 

Selainsuaranyalembut,wajahnyace-rahdandihiassenyum,jugakata- 
katanyateratur,tandabahwapemudatinggibe-sar itu seorangyangterpelajar. 
YoHan segera merasatertarikdandia punme-rasasungkansekali, ingat 
betapadiadanSian Litelahlancangmemasuki peka-ranganorangtanpaijin.Wanita, 
setengahtuaitutidak bersalah.apalagiagaknyaucapanjenakadariSian 

Litadiagaknyamembuatwanitayangsedangrisaudanpemarahitusalahsangkaatau 
salah tampa. 


"Kamilahyangseharusnyamintamaafsobat,"kataYoHandengansikapsopan."Kamit 
elahlancangmemasukipekarang-anini,bukandenganniatburukdihati,melainkan 
karenakeinginantahusiapapenghunirumahditempatyang 
sunyiini.SayabernamaYoHandanadikinibernama TanSianLi." 

Pemudatinggibesaritumenerimaperkenalandenganramah. "NamakuGak 

CiangHun,danini 

adalahibuku.Barubeberapabulankamimemilihtempatinisebagaitempattinggalyang 
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baru.Kamikiratempatinitenteramdanpenuhke-damaian,siapakira,barusebulanyan 
glaludikakibukitkami bertemudengan orang-orangjahat yang 

mengeroyokse-hingga biarpunkami 

berhasilmengusirmereka.akumenderitalukadanibumenjadipemarah, selalu 

mencurigaise-tiaporangasing." 

"Apakah orang-orangjahatituparaLama berjubah hitam, ataukah orang Ne- pal, 
atau pengemis-pengemis bertongkathitam?" tanya Sian Li. 

Gak CiangHunmemandangkepadaSian Li denganmataterbelalak lebar.Baru 
sekarang dia memandanggadisitusepenuhnyadan diam-diamdia merasakagum 
dan terpesona.Gadis ini bukansaja lincah jenaka, akan tetapi 
mampumenyambutduakalipukulan ibunya,dan ternyataamatcantikjelitadanjuga 
nampaknyacerdikbukanmain. 

"Nona.bagaimanaNonabisamenge-tahuinyadengantepat? Memang 

dianta-raparapengeroyok,terdapat tigamacamorangitu!" 

"Tentusajaakutahu!" kata Sian 

Lisambiltersenyumdanmembusungkanda-dayangsudahmenonjolitu."Bahkanakut 
ahulebihbanyaklagi!Setidaknya,akutahubahwaBibiGakinitentupernahmempelajari 
ilmu Hui-yang Sin-kang danSwat-im Sin-kang dari keluarga pendekarPulau Es." 

Wanita itu mengeluarkan seruan kagetdan dengan gerakan cepat sekali ia 
telahmeloncatmendekati Sian Li, sepasangmatanya seperti berapi ketika ia 
meman-dang kepada gadis itu. 

"Hemm, bagaimana kau tahu tentangilmu-ilmu dari Pulau Es? Hayo 
cepatkatakan!" 

Sian Li sendiri adalah seorang gadisyang galak dan pemberani. la 
tersenyummengejek."Bibi,engkauterlalu galak! Aku bukan apa-apamu, kenapa 
main ben-tak saja? Kalap seperti ini sikapmuda-lam bertanya, aku pun tidak jadi 
men-jawab. Nah, kau mau apa?" 

Sebelum ibunya marah-marah, pemuda tinggi besar itu cepatmenengahi 
danberkata, "Harap Nona suka memaafkanlbuku. Seperti kukatakan tadi, Ibu 
menja-di pemarah karena gangguan orang-orangjahatitu.Akantetapi,sungguh 
kami berdua merasa terkejut dan heran sekalimendengar Nona mengenal ilmu- 
ilmu da-ri Pulau Es. Bagaimanakah Nona dapatmengetahuibahwalbuku 
mempelajariilmu-ilmu Pulau Es?" 

Sian Li tersenyum. "Apa sukarnya?lbumu tadi menamparku dengan Swat-imSin- 
kang.kemudiantamparankeduamenggunakan tenaga Hui-yang Sin- 
kang.Setahuku, para murid pendekar Pulau Estidaklah jahat dan galak, main 
bentakdan main pukul saja." 
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Mendengar ini, Gak Ciang Hun cepatmemberihormat."Kalau begitu, 
Nonaadalahmuridkeluarga pendekar PulauEs?" 

"Katakandulu.darisiapakahibumumempelajariilmuPulau Es?Baru 

akuakanmenerangkantentangdiriku,"kataSianl_i 

dengansikap"jualmahal"untukmelepaskan kedongkolanhatinya karena 
tadidiserangdandibentak-bentakolehibu pemuda itu. 

"Nona Tan Sian Li, ketahuilah bahwakamimempelajariilmu keluarga PulauEs 
darimendiang kakek kami," jawabCiang Hun. 

"Siapa nama mendiang kakekmu itu?" 

"Mendiang kakek adalah Bu Beng Lo-kai (Pengemis Tua Tanpa Nama)." 

Kini Sian Li terbelalak."Aihh....?Bu-kankah Locianpwe itu yang berhama GakBun 
Beng?" la teringat akan cerita pa-man kakeknya, yaitu Suma Ceng Liongyang 
memperkenalkan nama para pende- karyang 

mempunyaihubungandengankeluarga PulauEs dan yangmewarisiilmu-ilmu dari 
Pulau Es. 

"Benar, Nona. Kedua orang Ayahku, Beng-san Sian-eng, juga telah 
meninggaldunia pula kurang lebih setahun yang laluSetelah Ayah meninggal, Ibu 
tidak betah lagi tinggal di Beng-san, maka kami per-gi meninggalkanBeng- 
sandan merantausampai ke sini, lalu memilihtempatsu-nyiini sebagai tempat 
tinggal sementara." 

Kini Sian Li tidak berani main-maindan tidak berani bersikap galaklagi. 
lamengangkat kedua tangan memberi hor-mat kepada wanitasetengah tua 
yangmasih cantik namun galak itu."Kalaubegitu, maafkanlah aku, bibi yang 
baik.Kiranya bibi bukan orang lain dan di an-tara kita masih ada hubungan yang 
cukupdekat...." 

"Hemm.cukuplahbermaaf-maafanini," kataNyonyaGakatau Souw Hui 
Lan"Engkau sudahmengetahuiSiapa kami,akan tetapi kami belum tahu siapa 
eng-kau dan apa hubunganmu dengan keluarga Pulau Es." 

"Bibi, aku dapat dikatakan murid Pu-lau Es, akan tetapi juga keluarga PulauEs. 
Nenekku bernama Suma Hui adalahcucuPendekar Super Sakti dari PulauEs, 
dan aku pundiambil murid oleh Pa-man Kakekku sendiri, yaitu KakekSumaCeng 
Liong." 

Wanitaitumembelalakkan matanyadan wajah yang tadinya masam itu 
kinimenjadi cerah berseri. "Ahhh.... kiranya engkau cucu Enci Suma Hui dan 
bahkanmurid pendekar benar Suma CengLiong?Kalau begitu, samasekali tidak 
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aneh kalauengkaumengenalduatamparankutadi! Engkau benar, kita masih ada 
ikat-an yangdekat.Maafkan sikapku tadi.Sian Li. Kakakmu CiangHun benar, 
akumenjadi pemurung dan pemarah.bukanhanya karena sikap orang-orang jahat 
dikaki bukit.melainkan sejak kedua pa- manmu meninggal dunia...." 

SianLi sudah mendengar dari pamankakeknyabahwawanitainibernama Souw 
Hui Lian dan menikah dengan duaorang suami, yaitu pendekar kembar GakJit 
Kong dan Gak Goat Kong, puteraGak Bun Beng. 

"SudahlahBibi. Yang sudah mening-gal tidak perlu disedihkan. Kita semua pun 
akan mengalaminya, dan kata PamanKakek Suma Ceng Liong, kematianhanya 
merupakan perjalanan pulang yangabadi.setelah orang merantau di dunia 
yangpenuh sengketa ini. Kalau Bibi terlalu bersusahhati,akibatnyahanya 
akanmengganggu kesehatan sendiri." 

"Bukan main!" Ciang Hunyang biasa-nya tenang dan lembut itu kini 
berserudenganmata bersinar-sinar. "Masih begi-ni muda namun telah memiliki 
pengertiandemikianmendalamtentangkematian. Dan siapakah saudara Yo Han 
ini? Apa-kah juga murid atau anggauta keluargaPulau Es?" 

"CiangHun,sekarangengkauyang kurang sopan.Kenapa dua orang 
tamuterhormatdiajakbicaradi pekarangansaja? Anak-anak yang baik.marilah 
kitabicara didalam pondok. Silakan masuk!"kataNyonya Gak atau Souw Hui 
Lian.Sian Li tertawadan mereka pun memasuki pondok. 

Siapakah ibu dan anak itu? Nyonyaitu dahulu bernama SouwHui Lian, muriddari 
sepasang pendekar Gak JitKongdan Gak Goat Kong.Kemudian, murid itu jatuh 
cinta kepadakedua orang gurunya, dan demikiansebaliknya, maka 
iamenjadiisterikedua orangpendekaritu.Dariperjodohanyangagak ganjilini,yaitu 
seorang isteridengan duasuamijahirlah seoranganak laki-laki yang 
dibe-rinamaGak Ciang Hun. Sepasang Pen-dekarGak yang kemudian berjuluk 
Beng-san Sian-eng (Sepasang Pendekardari Beng-san) itu adalah putera tinggal 
GakBun Beng, seorang pendekar yang pernah digembleng oleh PendekarSuper 
Saktisehingga mewarisi ilmutenagasakti dariPulau Es, dan yang setelah tua 
berjuluk Bu Beng Lokai. Pada akhir hayatnya, BuBeng Lokaiini masih 
sempatmengoper- kan tenaga sakti Hui-yang Sin-kang danSwat-im Sin- 
kangkepada cucunya, yaituGak Ciang Hunyangkini telah menjadiseorang 
pemuda perkasa berusia dua pu-luh delapan tahun dan belum menikah.Keluarga 
ini tinggal di Pegunungan Beng-san. Setelah dua orang pendekar 
kembaritumeninggal dunia karena usia tua,Souw Hui Lian menjadi sedih sekali, 
tidak betah lagi tinggal di Beng-san dan mengajak puteranyamerantau sampai 
kebarat,dan memilih bukit itu sebagaitempat tinggal. 

Mereka kini duduk di dalampondok,dimanaterdapatbangku-bangku 
batubuatanCiangHunsendiri.Sederhana namun kokoh. 
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"Nah, sekarang ceritakan tentangdi-rimu, Saudara Yo Han. Engkau 
she(ber-marga) Yo, tentu bukan keluarga PulauEs. Apakah murid Pulau Es 
pula?" 

Yo Han menggeleng dan saling pan-dang dengan Sian Li. Gadis ini 
maklumakan perasaan hati Yo Han. "Han-ko,Bibi Gak dan Kakak Ciang Hunini 
bukanorang lain. Kurasa sebaiknya kalau eng-kau berterus terang saja, bahkan 
kitadapat saling bantu dengan mereka meng-hadapi gerombolan jahat itu." 

Mendengar ucapan Sian Li Itu, YoHan mengangguk-angguk. Dia 
dikenalse-bagai pendekar bertopeng atau yang se-lalu menyembunyikan muka 
dan disebutSin-ciang Tai-hiap, bukan karena sengaja.Dia merantau dan 
berkeliaran di daerah perbatasan Tibet ini karena menunaikantugas, mentaati 
pesan mendiang gurunya.Kakek Ciu Lam Hok, yaitu mencari 
danmerampaskembalimustikamutiarahi-tam.Karenabertahun- 
tahundiatidakdapatmenemukanpusaka 

itu.makase-pakterjangnyamenentangkejahatanmembuatnamaSin-ciangTai- 

hiapterke-nal.Kalaumustikaitu 

sudahdapatdi-rampasnya,tentudiaakanmeninggalkandaerahitudanSin-ciang Tai- 
hiap punakan lenyap bersama dia. Terhadap orangorang segolongan sendiri, 
memang tidakperlu menyembunyikanrahasianyaitu,apalagi saat ini dia sedang 
menghadapiancaman musuh yang selain lihai, jugabanyak jumlahnya dan 
mungkin merekaakan melakukan kecurangan. Dia tidakkhawatir 
akandirisendiri.melainkankhawatir karenaSianLi terlibat. Kalauada dua orang Ibu 
dan anak ini yangjuga berkepandaian tinggi dapat salingbantu dengan mereka, 
tentu keselamatanSian Li lebih terjamin. 

"Bibi dan Saudara Gak Ciang Hun.sesungguhnya saya tidak mempunyai 
hu-bungan sama sekali dengankeluarga Pu-lau Es yang terhormat dan yang 
berilmutinggi. Akan tetapi di waktu saya kecil.saya pernah menerima pertolongan 
orangtua AdikTanSian Li, bahkan saya yang sudah yatim piatu ditampung oleh 
mere-ka. Saya diakusebagai murid, maka hu-bungan saya dengan Adik Sian Li 
sepertisaudara saja." Dia berhenti, tidak tahuharus menceritakan apalagi. Melihat 
ini, Sian Li membantunya. 

"Kakak Yo Han ini tiga belas tahunyang lalu berpisah dariku, Bibi. Dia 
me-ngorbankan diri, menggantikan aku men-jadi tawanan seorang iblis betina, 
dansejak itu kami saling berpisah. Ketikaitu usiaku baru empat tahun. 
Sekarang,tiga belas tahun kemudian, kita salingbertemu di tempat ini! Bukankah 
hal ituamat mengherankan dan membahagiakan? 

Souw HuiLianmengangguk-angguk."Sungguhmengherankansekali. Kalian yang 
keduanya datang dari timur, bagai-mana dapat secara aneh saling jumpadi sini? 
Tentu menarik sekali ceritanya!" 
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"Nanti dulu, Ibu. Sebaiknya SaudaraYo Han menceritakan dulu siapa gurunya 
kalau bukan keluarga Pulau Es," kataCiang Hun. 

"Ah,gurusayaseorangyangtidakterkenaldanmenyembunyikandiri,dansayatidak 
dapatdibandingkandenganparamuridPulau Es...."kata YoHanmerendah. 

SikapinimembuatSianLimengerut-kan alisnya. "Bibi, Gak-toako (Kakak 
Gak)belum lama tinggal di sini, akan tetapidalam perjalanan ke barat, kurasa 
pernahmendengar nama Sin-ciang Tai-hiap, bu-kan? Ataukah belum pernah?" 

"Pendekaryangpenuhrahasiaitu.yang bersikap lembut terhadap para 
penjahat,yangmenundukkan banyak tokohdan datuk jahat itu? Kami pernah 
men-dengarnya,dantak mengetahui siapa sebetulnya pendekar itu karena selalu 
me-nyembunyikan mukanyadibaliktiraicaping lebarnya," kata Ciang Hun. 

"Nah, inilah orangnya!" kata Sian Lidengan bangga sambil menunjuk kepada Yo 
Han. Pemuda ini mengerutkan alisnyadan mukanya berubah kemerahan. 

"Saya tidak sengaja menggunakan na-majulukan seperti itu...."katanya. 
Dansayamohon JiwisetelahmendengarpembukaanrahasiadariAdik SianLi, akan 
menyimpannya sebagai rahasia. Sayatidakingin dikenalsebagai Sin-ciangTai- 
hiap." 

Ibu dan anak itu tercengang. Merekasudahmendengar bahwa pendekar 
yangpenuhrahasiaitumemiliki kesaktianyang luar biasa, dan kini orangnya 
bera-dadidepanmereka,seorangpemudayang sederhana,ramah bahkan 
pemalulKalau bukan Sian Li yang memberitahu,tentu mereka tidak akan 
percaya. 

Ciang Hun cepat bangkit dan membe-ri hormat kepada Yo Han. "Ah, 
kiranyakami berhadapan dengan seorang pende-kar besar, maafkan kami dan 
terimalahhormatku, Taihiap!" 

Yo Han cepat membalas. "Gak-toako,harap jangan bersikap seperti itu 
kalaumemang Jiwi (Kalian Berdua) menghen- daki bersahabat dengan saya." 

"Gak-toako,bersikaplah biasasaja.Biarpun Han-ko ini memiliki ilmu silatyang 
tinggi, namun dia tidak suka diton-jolkan. Itulah sebabnya dia menyembunyi-kan 
keadaan dirinya dan selalu menutupimukadengantiraicapingdanrambut. Dan 
biarpundiapenentangkejahatan yanggigih.namundia tidaksukaakankekerasan. 
Apalagi membunuh manusia.membunuhseekor ayam pun dia tidaktega!" 

"Ih, Li-moi, jangan goda aku," kata Yo Han.Ibu dan anak itu memandangpenuh 
kagum. 
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"Sekarang, ceritakan apa yang mem-bawa kalian ke bukit ini, dan bagaimana 
kalian dapat saling jumpa di tempat ter-asing ini," kata Nyonya Gak. 

"Bibi, aku bersama seorang Suhengku,murid Paman Kakek Suma Ceng 
Liongbernama SianLun...." 

"Ah, kakakmu?" tanya Ciang Hun. 

"Bukan, Toako, biarpun namanya mirip. Diabernama Liem Sian Lun dan menjadi 
suhengku. Kami berdua ikut Paman Ka-kek Suma Ciang Bun dan Nenek 
GanggaDewi pergi ke Bhutan." 

"Aku tahu Suma CiangBun, akan te-tapi siapa Gangga Dewi?" tanya Nyo nya 
Gak. 


"NenekGanggaDewiadalahputerimendiangKakekWanTekHoatdanPu-teriSyantiD 

ewi."Sianl_imenjelaskan. 

"Aihhh...!Kiranyabegitu?Menarik sekali. Lalu, di mana sekarang suhengmuitu?" 

"Inilahpersoalan yang kami hadapi,Bibi Gak. Aku dan Suheng, dalam 
perja-lanan dariBhutanhendakkembali ketimur, bertemu dengan gerombolan 
per-sekutuan orang Nepal, orang-orang Hekl 

Lamadanparaanggautapengemistongkathitam. Kamibentrok 

denganmereka,danSuhengtertawan.KalautidakmunculSin-ciangTai-hiap 
yangkemudiankukenalsebagaiHan-koini.tentu aku pun telah mereka tawan." 

"Wah, kalau begitu kita harus 

cepatmenolongsuhengmuitulKitaharusmembebaskannya 

daritanganmereka!"seruCiangHundanmendengarini, diam-diam Yo Han merasa 
girang dankagum. Gak Ciang Hun ini seorang pe-muda yang gagah berani. 

"Benar, kita harus cepat membebas-kan suhengmu, Sian Li!" kata pula Nyo-nya 
Gak. 

"ltulahpersoalannya,Bibi,"kataSianLi sambilmenghelanapas."Jumlah 

me-rekabanyaksekali,merupakanperseku-tuan,dandiantarapara 
pimpinanHekILamaterdapatbanyak orang yang ber-kepandaian tinggi." 

Mendengar suaragadis itu penuh ke-gelisahan, Yo Han merasaiba dan 
diasemakin yakin bahwagadis yangketikakecildiasuhnya 

dandigendongnyainiagaknya memang jatuhcinta kepada su-hengnya sendiri. "Li- 
moi, jangan khawatir.Aku pasti akan berusaha sekuat 
tenagauntukmembebaskansuhengmu," katanya dengan nada suarapenuh 
keyakinan. 
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"Kebetulankita dapat saling jumpadi sini," kata pula Nyonya Gak. "Marikita serbu 
sarang mereka. Dengan tenagakita berempat, kita paksa mereka membebaskan 
suhengmu itu, Sian Li." 

"Terima kasih atas uluran tangan Bibidan Gak-toako. Akan tetapi, Ketua Hek I 
Lama telahmenantangSin-ciang Tai-hiap untukmengadu ilmu dipuncak bukitini, 
dengan taruhan bahwa kalau dia ka- lah, dia akan membebaskan Suheng 
danmenyerahkanmutiara hitam milikguruHan-ko. Sebaliknya kalau Sln-ciang Tai- 
hiap kalah.dia harus membantu perjuangan gerombolan itu menentang 
penjajahMancu." 

"Ahjadimerekaakandatangkepuncak ini?" tanya Ciang Hun. 

"Benar,Toako.Han-kokomemilih puncak ini untuk tempat mengadu kepan-daian, 
tentu saja kami tidak tahu bahwaBibi dan Toako berada di sini. Dan 
untukmenghadapi Ketua Hek I Lama, Han-kokoakanmenyamar sebagai Sin- 
ciang Tai-hiap." 

"Kapanpertandinganitudiadakan?"tanya Nonya Gak. 

"Hari ini juga. Kami sengaja menda-hului mereka untuk melihat keadaan disini, 
jangan sampai kamiterjebak danterkepung." 

Nyonya Gak bangkit dari bangkunyadan ia nampak penuh gairah dan 
sema-ngat, seolah lenyap semua bayangan dukadan kemuraman dari wajahnya, 
bagaikanseorangpemimpinmengatursiasatjaberkata kepada puteranya yang 
juga su-dahbangkitberdiridansiap 

siaga."Ciang Hun,cepatkauperiksakeadaansekelilingpuncakdanpersiapkan 
tanggataliyangkitabuatituditepijurangIKau tahu apa yang harus kaulakukan!" 

"Baik, lbu!"kata Ciang Hundan pe-muda tinggi besar itusekalimelompatsudah 
keluar dari dalam pondok untukmelaksanakan perintah ibunya. 

"Kita harus siapsiaga,bukan hanyabagaimana harus melawan mereka, akan 
tetapi juga mempersiapkan diri agar da-patterhindar daribahaya. Ciang Hun 
sudahmembuatpersiapan sehingga se-waktu-waktu kita dapat meloloskan 
diridaribahaya," wanita gagahitu mene-rangkan. 

"Aih, Bibi Gak, kenapa begitu? Han-ko dan aku tidak akan melarikan diri! 
Memalukan sekali kalau harus melarikandiri, apalagi kita sudah berjanji bahwaini 
sebuah pertandingan dengan taruhan. Yang ada bagi kami hanyalah 
kalahataumenang. Kalau menang, suheng akan di- bebaskandanmutiara 
hitamdiberikankepada Han-ko, kalau kalah, terpaksa ka-mi harus memenuhi atau 
membayar ke-kalahan kita dengan menepati janji untukmembantu perjuangan 
melawan pemerin-tah penjajah Mancu." 
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Wanita itu terbelalak. "Akan tetapimana mungkin itu? Kalian adalah ketu-runan 
atau murid-murid pendekar sakti,kalian adalah pendekar yang harus 
me-nentangkejahatan.Bagaimanamungkinkalian akan bekerja sama dengan 
orang- orang jahat dansesatitu? Bukankah halitubera rtikalian 
akanmencemarkannama baik leluhurdan guru-guru kalian?" 

Sian Limenoleh kepadaYo Han. "Bi-bi Kakak Yo Han yangsudah 
menentukansyarat atau taruhan itu." 

"Memang benar, Bibi yangbaik. Akan tetapi taruhan sayaadalah kalau 
sayakalah.saya akanmembantu perjuanganmelawan atau menentang penjajah 
Mancubukan bekerjasama dalam hal melakukankejahatanIKalaumereka 
melakukan ke-jahatandan sayamengetahuinya, tentuakan saya tentang 
kejahatan merekaitulDan saya kira, berjuang melawan 
penja-jahMancubukanlahperbuatan jahat. Karena itulahsaya menerimataruhan 
itu. Merekahanyamengatakanmembantu perjuanganmenentangpenjajah.bukan 
bekerjasamamelakukankejahatan." 

SianLitersenyum. "BaguslAkupunmemangberpendapat 

demikian.makaakumenyetujuitaruhan itu.Nah.BibiGak, 

tidakadapermasalahanlagidantidakperlulagikitamempersiapkandiriuntuklari.buka 
n?" 


"Hemm,kalianmemangcerdik,akantetapikalianmasihkurangpengalamandantidakc 
ukupberhati-hatimakasu-hengmusampai dapattertawan.Didalamduniakang-ouw, 
kalianakanbertemude-nganorang- 

orangyangbukansajalihaiilmusilatnya,akantetapijugacerdikdanlicikbukanmain,pen 
uhtipumusli-hatdankecurangan. Menghadapiorang-orangmacamini.tidak dapat 
kalianhadapihanyadenganmengandalkan 
ilmusilatsaja.Haruskitahadapidengansia-satpula." 

"Akantetapi,Bibi,bukankahpendapatitubertentangandengankehormatanse-orang 
pendekaryangmenjunjungtinggi kebenaran, 

keadilandankegagahan?Seorangpendekar lebihbaiktewassebagai 

seekorharimauyangmelawandengangagah beranidaripadahidupsebagaise- 
ekorbabiyang menguik-nguik 

melarikandiridenganpengecutIKamiakanmeng-hadapilawan sampaikalah 

ataumati,tidakakanmelarikandiri.Bukankahbe-gitu,Han-ko?" 

"Memang benarbegitu,Li- 

moi,akantetapisebaiknyadengarkanpendapatBibiGakyangterhormatini,"kataYoHa 
nyangmelihatbetapanyonyasetengahtuaitumemandangdengan 
sinarmataberki-lat. 
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"Pendapatmuitumemangbenar.Apa kaukiraakutidakmemilikikegagahandansudi 
melarikandirisepertiseekoranjingdigebukatau.seekorbabiyanghendakdisembelih? 
Engkausalahsangka, SianLi.Kalau 

bertandingsecarajantandangagah.memangseorangpendekar pantang 

melarikandiridanakanmelawansampaikalahatautewas.Akantetapi, kalaupihak 
lawanmenggunakankecu-rangan.misalnya 
menjebakmuataume-ngeroyokmudenganjumlahyangbesardantak 
mungkinkautandingi.makaber-lakunekatmelawansampaimatihanya 
merupakanperbuatantolol.akanmati konyoldansamasekalibukanperbuatan 

gagah! Menyelamatkan diri dari ancaman lawanyangmenggunakan kecurangan, 
bukanpertandingan jantan, menandakankecerdikan, bukan ketakutan atau 
sikappengecut. Engkau harus dapat membeda-kan kedua hal itu!" 

Sian Li mengerutkanalisnya. la se-orang gadis yang cerdik, maka tentu sajaia 
dapat mengerti, dan ia pun mengang-guk-angguk. "Ah, benar sekali 
pendapatBibi itu. Menghadapi kecurangan musuh dengan nekat sampai mati, 
hanya menun-jukkan ketololan dan juga kesombonganyang sia-sia belaka. 
Baiklah Bibi, terimakasih atas persiapan itu. Mudah-mudahansaja Ketua Hek I 
Lama tidak menggunakankecuranganagarkitatidakperlumelarikan diri." 

Sian Li teringat bahwa Yo Han jugamengajaknya melarikan diriketika dike- royok 
oleh gerombolan itu dan Yo Hanterluka. Andaikata mereka gagah-gagahandan 
nekat melawan terus sampai mati,maka akan sia-sialah kegagahan merekaitu, 
mereka akan mati konyol dan su-hengnya tentu tidak ada yang akan 
me-nolongnya lagi. 

Tiba-tiba Ciang Hun masuk ke pondokdan wajahnya nampak tegang. "Ibu, 
me-reka sudah naik ke puncak!" 

"Apayangkaul ihat?"tanyanyonyaitu. 

"Ada dua orang pendeta jubah hitambersama seorang pemuda naik ke sini 
melalui jalan depan." 

"Hanyaitu?Kautidakmenyelidikikemungkinan lain?" 

"Dari jalan kiri dan jalan kanan nam-pak puluhan orang naik secara 
sembunyidan menyusup-nyusup." 

"Jahanam!" Sian Li mengepal tinju.'Ternyata mereka memang hendak 
me-lakukan kecurangan!" 

Nyonya Gak bersikap tenang. 

"Sudahkudugademikian.lngat,kalaumerekamulaimemperlihatkan kecurangan, 
hen-dakmengeroyokdenganjumlahbesar,kalian harus lari ke belakang pondok, 
lu-rus saja dan kalian akan tiba di tepijurang. Di sanasudah terpasangtanggatali 
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dan kitadapat melarikandiri darisitu tanpa dapat dikejar musuh. Sekarangbiar 
Sin-ciang Tai-hiapyangkeluar me-nandingi Ketua Hek I Lamasesuai de-ngan 
perjanjian.Kita bertigaakan turuntangan apabilamereka 

bersikapcurang.Kitabersembunyidalampondokuntukmembuat mereka terkejut 
dan kacau ka-lau kita muncul tiba-tiba nanti. YoHan.kausambut 
merekadipekarangan pondokdi mana engkau tidak mungkin diserangsecara 
menggelap." 

Yo Han dan Sian Li kagum. NyonyaGakmemangseorangkang- 
ouwyangberpengalaman. Bersikap tenangdan da-pat mengatur 
segalanyadenganteliti dantegas. Sementara itu, Yo Han sudah 

ce-patmengurairambut, mengenakan ca-pingnya yang bertirai dan dia 
punkeluardari pondok denganlangkahtenang, di-ikutipandangmata 
penuhkagumdariibudan anakitu yangbarusekarang melihat kenyataan yang tadi 
membuat mereka hampir tidakdapat percaya. Ini-lahSin-ciangTai- 

hiapyangnamanyamenggetarkan dunia perbatasan itu! 

Yang datangmenuju ke pondok itudariarahdepanadalahDobhin Lamayang 
berjalan dibantu tongkatnya, LulungLama, dan Cu Ki Bok. Biarpun DobhinLama 
berjalan dibantu tongkatnya yangpanjang, namun ternyata mereka bertiga dapat 
tiba di pekarangan itu dengan ce-pat seolah mereka berlari saja! Dengansikap 
tenang.Yo Han yang kini telahmenjadi Sin-ciang Tai-hiap berdiri di 

te-ngahpekarangan,menantikedatangantiga orang itu. 

Biarpun dia sudah menyamar sebagai Sin-ciang Tai-hiap, Yo Han tidak 
melu-pakansikapnyayang selalu sopan danmenghormatiorang lain.Apalagi 
yangmuncul di depannya adalah Ketua Hekl Lama dan wakilnya, dua 
orangpendetaLama yang sudah tua. Dia menyambut dengan kedua tangan 
depan dada, mem- beri hormat dan membungkuk. 

"Selamatdatang,Jiwi Locianpwe."Dia hanya memberi hormat kepada duaorang 
pendetatua 

itu,tidakkepadaCuKiBokyangberdiridengansikapnyayangangkuh!Pemudaitumem 
andang kearahpondokdanpandang matanya men-cari-cari. 

YoHantahubahwapemuda itumencariSian Lidandirinya.karenatentu 

mengirabahwadia adalahSin-ciangTai-hiap! 


LulungLamayangmemegangduabuahgelangatauradabesarbersiripdengantangan 

kirinya,tertawabergelakdandialahyangmewakilisuhengnyabi-cara. 

"Ha-ha-ha-ha!Omitohud,kiranyaSin-ciang Tai-hiap,selain 

lihaiilmusilatnyajugamengenalaturan.Kamiakanmerasabanggadansenangsekalik 
alaudapatbekerjasamadenganmu!" 
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"Nantisajakitabicaratentangkerjasama,Locianpwe.Sekarang, kita bicara 
tentangtantanganKetuaHekILamakepadaku.Siapakahyangakanmaju 
memberipelajarankepadasaya?"DiamenatapkearahwajahDobhin Lamayang 
sudah tua itu.Kakek tinggi kurusyang usianya sudahtujuhpuluhlima ta-hun ini 
nampaknya saja lemah, akan te-tapi Yo Han dapatmenduga bahwa diantara 
mereka semua, Ketua Hek I Lamainilah yang paling lihai sehingga dia ha-rus 
berhati-hati kalau bertanding mela-wan kakek tua ini. Dan yang palingliciktentu 
saja LulungLama dan muridnyaitu. 

Pandang mata Sin-ciangTai-hiap yangnampak di baliktirai itu 
mencorongdanjelas kelihatan betapa Cu Ki Bok menja-digentar.Bahkan 
LulungLama yangsaktiitu pun kelihatan tegang 

karenatokohinimaklumbahwamenghadapipendekar yang satu ini, dia tidak 
bolehmemandang rendah sama sekali. Andaika-ta dia tidak kalah sekalipun, 
kiranya ti-dak akanmudahbaginya untuk menga-lahkanpendekaritu, maka dia 
diamsajamenanti perintah suhengnya. 

Dobhin Lamayang tua ini memanginginsekalimengujiilmukepandaianSin-ciang 
Tai-hiap. Tantangan ini merupakan siasat dariLulung Ma, dan dia menyetujui 
pertandingan itu, bahkan me-mesan agar sutenya itu jangan melakukanapa- 
apasebelumdia berkesempatanme-ngujikepandaianSin-ciangTai- 

hiap.Kinidiasudahberhadapandenganpendekaranehitu.dantimbul 
kegembiraannya.Sudahbertahun- 

tahun.DobhinLamatidakpernahpernahbertemulawanyangdi-anggapnyacukuptang 

guhdanpantasmenjadilawannya.Bertahun- 

tahundiatidakpernahturuntangansendiri.mera-sadirinyaterlalupandaidanterlalu 
tinggiuntukmelawanorang-orangyangdianggapnya tidakpatut menjadi 
lawan-nya.Dankini,dia merasagembiradantimbul semangatnya. 

Pertandinganseper-tiini, 

melawanmusuhyangtangguhdanterkenal.membuatlatihannyaselamainitidaksia- 

sia. 

"Omitohud....!"DobhinLamaberseru,suaranyalirihdangemetar 
sepertisuaraseorangkakektuapikunyanglemah."Pinceng(Aku)yangmenantangmu, 
Sin-ciangTai-hiap. Nah.majulahdanmarikitamain-mainsebentar." 

YoHanmelangkahmajumenghadapikakek bertongkatpanjangitudandia 

punmemberi hormat."Merupakansuatuke-hormatanbesarsekalibagi 

saya,Locian-pwe,untukdapat menerima pelajarandarimu. 

Akantetapisebelumkitamulai.sayainginmendengardulujanjiLocian-pwebahwakala 
u 

sayaberhasilmenangdalamadukepandaianini.LocianpweakanmembebaskanLiem 

SianLundanmenyerahkankembalimutiarahitamyangLocianpweterimadariThong 

Namitukepadasaya." 

"Heh-heh,tentusaja.Akantetapi ba-gaimanakalauengkauyangkalah,orangmuda?" 
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"Sesuaidenganjanji.kalausayakalahsayaakanmembantu perjuangan menen-tang 
penjajah Mancu!" 

"Bagus, janji seorang pendekar pastidapat dipegang teguh dan dipercaya. 
Nahsekarangmajulah,Sin-ciangTai-hiap, pinceng ingin sekali 

membuktikanapakahkepandaianmu samatingginyadengannama 

besarmu.."Kakekitu berdiritegak,tangan kiri tegak lurus dengan jari 
ter-bukamenempelmiring di depan dahi.lengan kanan menjepit tongkat 
panjang-nya di bawah ketiak.YoHan tidakberanimemandang ren-dah lawan. 
Pernah dia mendengar dari Kakek Ciu Lam Hok bahwa tokoh-tokoh 
dariTibetdapatmenjadilawan yangamatberbahayakarenakekuatan sihirmereka. 
Dalam hal ilmu silat, tokoh-to-kohTibet hanyamengandalkan 
tenagasaktiyangmengandung kekuatan 

sihir,sedangkanmengenaigerakansilatnya,tidak berapa hebat. Gerakan tokoh 
Tibettidaklah selincah ilmu silat dari timur.Akan tetapi karena setiap gerakan me- 
ngandalkan sin-kang yang diperkuat olehilmusihir.makagerakan itu menjadi 
amatkuatdan berbahaya sekali. Oleh karena itu, diam-diam dia pun 
menghim-pun tenaga sakti yang pernah dipelajari-nyadariilmuBu-kek-hoat-keng, 
yaituilmukesaktianyang menjadi andalanmendiang gurunya. Sesuai dengan 
watak-nya, Yo Han tidak pernah mau memper-gunakan senjata dari baja, karena 
diatidak maumelukai orang.bahkandia pantang membunuh orang. Senjata 
pelin-dung diri hanya kaki tangan dan ilmu-ilmunya. Namun, dengan menguasai 
Bu--kek-hoat-keng, memang dia tidak 

mem-butuhkanlagisegalamacamsenjata.Tenaga sin-kang yang ditimbulkan 
olehilmu itumembuat tubuhnya,terutamakedua lengannya, menjadi kebal dan 
da-pat menangkis senjata tajam yang bagai- mana ampuh pun. Tentu saja 
kekebalanini hanya pada bagian tubuh di mana diamenyalurkansin- 
kangnya.Bagianyangtidak dilindungi sin-kang yang dia salur-kan, tentu saja tidak 
kebal. Kekebalannya bukan karena ilmu hitam, melainkankarena lindungan 
tenaga sakti dari dalam yang dikerahkan ke bagian tubuh itu. 

"Locianpwe, saya sudah siap," katanyadan dia pun berdiri dengan sikap 
tenang.kedua kaki terpentang dan tubuhnya agakmiring menghadapi lawan, 
kedua tangandirangkap seperti menyembah di depandada kiri. Inilah jurus yang 
oleh gurunyadinamakan jurus "Menyembah Tuhan de-ngan Hati Tulus". 

"Sin-ciangTai-hiap, pincenghendakmempergunakan tongkat. Keluarkan 
sen-jatamu!" 

YoHanmenggelengkepala."Locian-pwe,senjata dibuat hanya untuk membu-nuh 
orang. Saya tidak ingin membunuhsiapapun.danuntukmelindungi diri,Tuhan telah 
melengkapi tubuh saya inidengan lengkap dan sempurna. Saya su-dah siap, 
silakan Locianpwe." 
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"Omitohud, engkau seorang pendekaryang hebat,ataukah yang tinggi hati?Nah, 
pinceng telah mendengar ucapanmu.Sambut serangan pinceng ini!" 

Kakekberjubahhitam itumulaimenggerakkan tongkat yang tadinya di-jepit di 
bawah ketiak dan terdengarlah sambaran angin yang terdengung seperti ada 
ratusan ekor kumbang terbang me-nyerang! Yo Han sudah menduga 
bahwakakek itu tentu mengandalkan tenaga dankekuatan sihir untuk 
menyerangnya, makadia pun sudah siap siaga. Tubuhnya ber-gerak ke kiri 
ketika kakinya digeser dansambaran tongkat itu lewat dan luput,namun angin 
pukulannya yang menyambarterasa olehnya amat kuat dan mengan-dung hawa 
panas. 

Dia harus menghormati lawannya yang sudah tua, yang pantas menjadi 
kakeknya Maka, Yo Han membiarkan Dobhin Lamamenyerangnya 
sampaitigakali tanpamembalas. Serangan itu datang bertubi.makin lama 
semakin kuat dan berbahayasekali.Namun,YoHantetaphanyamenggunakan 
kelincahan tubuhnya untukmengelak. Sambaran tongkat yang ke 
ti-gakalinyahampirsajamembuatdiaterpelanting, karena hawa pukulan 
tong-katitusedemikiankuatnya,membuat rambutnyayangpanjang 

berkibardanhampir saja capingnya yang lebar itu di-terbangkan!Dengan 
terhuyung Yo Hanmasih sempat memegang capingnya se-hinggatidak sampai 
terbuka dan mem-perlihatkan mukanya. 

Setelah tiga kali serangannya dapatdielakkan lawan tanpa membalas, 
DobhinLamamengerutkanalisnyayangputihdan dia merasa penasaran. Apakah 
pen-dekar muda ini berani memandang rendahkepadanya sehingga hanya 
mengalah saja.tidak membalas? 

"Sin-ciang Tai-hiap, balaslah seranganpinceng! Apakah engkau menganggap 
pin-cengseoranglawanyangterlalulemahbagimu?" 

"Samasekalitidak.Locianpwe.Kalausayaselamatiga j urustidak 

melawan,halitusayalakukanuntukmenghormatil_ocianpweyangmerupakangolong 
anjauhlebihtuadaripadasaya.Sekarangsayaakan membalas, Locianpwe." 

"Bagus!Nah,sambutlahini!"Kakekitukembalimenyerang, tongkatnyamem-buat 
gerakanterputar,ujungnyamem-bentuklingkaranlebar,makinlamase-makincepatda 
nmengecillaluujung itumeluncurkearahdada Yo Han! 

Sekaliini YoHantidak mengelak.melainkan menggunakanilmu Bu-kek-hoat- 
kenguntukmemutarlengankanandanmenangkis 

luncurantongkatkearahdadanyaitu, ilmuiniadalahilmukesak-tianyang 

amathebat.Satudiantara 

keampuhannyaadalahhadirnyatenagamujijatyangmenolak 
semuahawake-bencian yangdatang darilawan.terkan-dungdalamseranganlawan. 
Betapakuatdantinggiilmu lawan, kalau 
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lawanme-nyerangdengankandunganhatimemben-ci.makaserangannya 

ituakanmembalikdanmungkinmengenaidirisendiri! 

"Plakkk!" 

Tangkisanyangdisertaitenagasin-kangamatkuatitu 
ternyatatidakmem-buattongkatitumembalikdanmenye-rang 
pemiliknyasendiridaninimerupa-kanbuktibahwa tidak 

adakebencianterkandungdalam seranganitu!Akantetapi,akibatbenturan 

keduatenagasaktimembuat YoHanterhuyungke 

belakang.danDobhinLamajugaterdo-rongke belakangbeberapa 

langkah!Ke-duanyasalingpandangdengankagum.BagiDhobinLama,barusekarang 
adaseorangmudayangmampumenangkistusukantongkatnyatadi.danbagi 
YoHanjugapendetaitumerupakanlawanyangpalingtangguhyangpernahdilawanny 
a.Tangguhdantidakadakebenci-andihatinya!Diam-diam diamerasagirangdan 
diapunmengerahkanseluruhtenaga.mengeluarkansemuakepandaian-nyauntukm 
enandingi lawanyang hebatitu. 

Pertandinganitumemanghebatbukan main.Kadang 

berjalancepat,kadanglambat.Bumidipekaranganitutergetar, daun-daunpohonyang 
beradadidekatsitu rontok.LulungLamadanmuridnya,CuKiBok,menonton 

denganmatater- belalak dan penuh kagum. Mereka merasaberuntung bahwa 
mereka tadi tidak maju melawan Sin-ciang Tai-hiap, karena kalauhal itu terjadi, 
mereka pasti kalah. Apa-lagi Cu Ki Bok, bahkan gurunya, LulungLama, setelah 
menyaksikan pertandingan itu.maklum bahwa dia takkan menang melawan 
pendekar aneh yang amat lihaiitu. 

Makin lama, kedua orang yang ber-tanding itu menjadi semakin kagum ke-pada 
lawan. Yo Han juga kagum bukanmain. Biarpun lawannya sudah tua sekali,akan 
tetapi semua serangan balasannyasepertimembenturtembokbaja yangamat kuat, 
yang sukar ditembus. Merekasaling serang dan saling desak, namuntidak pernah 
dapat membobolkan bentengpertahanan lawan sehingga tanpa terasalagi, 
seratus jurus lebih telah terlewat! Dan selama itu, keduanya tidak 
pernahmengendurkan tenaga, karena siapa yangmengendur pasti akan kalah. 
Karena se-muajurus yang mereka mainkan tidak 
mampumenembusbentengpertahananlawan, maka mereka kini tidak lagi 
mengandalkan jurus silat, melainkan lebihmengandalkan kekuatan sin-kang. 

Akhirnya, keadaan usia menguntung-kanYo Han. Kalau dia hanya 
merasalelahsaja, lawannya kini sudah 

mandikeringatdannapasnyaagakterengahsakingkehabisantenaga.Bahkandarikep 
alayangtidak berambut itu sudahmengepul uapputihyang agaktebal,tanda bahwa 
tubuhnyatelahmenjadipanas sekali. 

Maklum bahwa dirinya berada dalambahaya kalau dilanjutkan, maka Dobhin 
Lama lalu mengeluarkan jurusnya yangpaling hebat, yaitu Jurus Gunung 
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RuntuhIDiamengeluarkanpekik yangdahsyat, tongkatnya menyambar dari atas 
ke arahkepala Yo Han dengan tenaga sepenuhnyayang masih tersisa. 

Melihat ini, Yo Han juga mengerah-kan seluruh tenaganya, menangkis 
dengankedualengannya.mendorongkeatas.Bertemulahtongkat dengan kedua 
lengan pendekar itu. 

"Brakkkk....!" Yo Han terhuyung, akantetapitongkat di tangan Dobhin 
Lamapatahmenjaditiga potong! Kakek itunampak pucat dan dia menghela 
napaspanjang sambil melempar potongan tong-katnya keatas tanah. 

"Omitohud....pinceng mengaku ka-lah....!"Dia lalu duduk bersila di atastanah, 
berkata kepada Lulung Lama. "Su- te....bebaskanpemuda itu...."Dia 
menge-luarkan sebuah kalung darisaku 

jubahnyakalungdenganmainansebuahmutiarahitamdanmelemparkanbendaitu 
kepadaYo Han. "Nah, terimalahmutiara hitamini!" 

Yo Han menerima sambaran mutiarahitam itudan dia pun memberi 
hormat.hatinya merasaterharu dan juga kagum."Banyak terima kasih 
bahwaLocianpwetelah mengalahdan menepati janji." 

Lulung Lama bertepuktangan dan da-ri lereng bukit itumuncullahSian Lunyang 
diiringkan dua orangpendeta Lamajubahhitam.SianLunagaknya dalamkeadaan 
tertotok dan dia dibimbing duaorangpendetaitu.LulungLamalalu mendorong 
tubuh Sian Lun sehingga pe-muda ini roboh tertelungkup. 

Dari dalam pondok.munculSianLiyang dengan sekali lompatan berada didekat 
Yo Han. Melihat munculnya sumoi-nya, Sian Lun berkata lirih, "Sumoi, 
to-longlahaku...." 

Sian Li menghampiri Sian Lun, berlu-tutdanmerabapundak suhengnya 
ituuntukmemulihkankesehatannya.mem-bebaskannyadaritotokan. Akan 

tetapipada saat itu, Sian Lun tiba-tiba sajamenggerakkan tangan dan menotok 
jalandarah di punggung sumoinya! Gerakkan-nya ini sama sekali tidak terduga 
oleh Sian Li sehingga gadis itu sama sekalitidak dapat menjaga dirinya. Tahu- 
tahuia sudah tertotok dan lemas, dan SianLunsudahmerangkulpinggangnya 
danmembawanya meloncat ke belakang Lu-lung Lama dan Cu Ki Bok! 

Dari dalam pondok, Nyonya Gak danputeranya.GakCiang Hun.sejak 
tadimengintaidanbegitumelihatSian Lidi-tangkapolehsuhengnyasendiri, seperti 
jugaYo Han, merekatertegunheran.AkantetapiNyonya 

Gaklalumeloncatkeluar.diikutiputeranya. 

"Sin-ciangTai- 

hiap,merakabertindakcurang!"teriaknyonyaitu.YoHanme-mangtertegundanbingun 
gmelihatbe-tapa Sian Lun tiba-tiba malah menangkapsumoinya.Akantetapipada 
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saatitu.muncullah puluhan orang dari depan, ka-nan dan kiri. Mereka adalah 
para pende-ta Lama Jubah hitam, dibantu oleh 
paraanggautapengemistongkathitamdanbeberapa orangNepal. Bahkan 
nampakpula Badhu dan Sagha, dua orang Nepalyang kuat itu, bahkan muncul 
pula tigaorang wanita cantik dari Pek-lian-kauw,yaitu Pek-lian Sam-li yang lihai. 

"Lulung Lama, kalian curang! Bebas-kan mereka berdua itu!" Yo Hanberserudan 
tubuhnya sudah berkelebat ke depanuntuk menolong Sian Li dan Sian Lun, 
karena dia masih bingung dan mengirabahwa Sian Lun tentu dipaksa oleh 
me-reka. Akan tetapi, betapa kagetnya keti-ka dia melihat Sian Lun membawa 
SianLi meloncat ke belakang para 

penyerbudanlenyap.Terpaksadiamenyambutpengeroyokan banyak orang itu, 
dibantu oleh Nyonya Gak dan Gak Ciang Bun yang sudah mengamuk. 

"Locianpwe Dobhin Lama, apakah Lo-cianpwe hendak melanggar janji 
sendiri?"teriak Yo Han penasaran. Akan tetapi,DobhinLamayangdudukbersila 
dan memejamkan mata itu tidak menjawab, juga tidak bergerak. 

Terpaksa Yo Han mengamuk, namun dia tidak membiarkan diri dikuasai 
den-damdankemarahan.Dia tetap hanyamerobohkan para pengeroyok tanpa 
membunuh mereka. Tidak seperti Nyonya Gakdan 
puteranyayangmengamukdenganpedangmereka.menewaskan beberapa orang 
pengeroyok. Akan tetapi, di pihaklawan terdapat banyak orang pandai, 
danjumlah mereka semakin bertambah ba-nyak sehingga bagaimanapun 
juga,tigaorang itu mulai terdesak. 

"Marikitapergi!" tiba-tiba NyonyaGak berserukepada puteranya dan 
YoHan.YoHanmaklum bahwa melanjutkanperkelahiantidakada 

gunanya,bahkanamatberbahaya.Padahal,diaharusda-lam keadaansehatdan 
selamatuntukdapatmenolongSianLikemudian.Kalausekarangdia nekatsekalipun, 
belumten-tudiaakandapatmenemukan Sian Li yang telah dilarikan Sian 
Lun.Pula,dia 

belumtahuapayangtelahterjadi.danmengapaSianLunbersikapsepertiitu.Siapatahu 

itu 

merupakansiasatpemudaituuntukmenolongsumoinya.Yangpenting,diaharusmeny 
elamatkandiri."Baik,BibiGak!"katanyadandiapun membuka 

jalandenganberkelebatandiantaraparapengeroyokyangroboh 
satudemisatu.NyonyaGakdanputeranyajugamemutarpedangsedemikianrupasehi 
nggatidakadapengeroyokberanimendekatimereka.Merekaberlarike 
belakangpondok,dipimpinolehNyonyaGakdanbenarsepertiketerangannyatadi,mer 
ekatibadi tepijurangyangamatdalamsehinggatidakdapatdilihatdasarnya. Nyonya 
Gakdanputeranyate-lahmengambiltangga-tanggatalidaribalik 
semakbelukardancepatmemasang tangga-tangga taliitu, mengikatkan padaakar 
pohon dibelakang semak di tepijurang. 
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"Mari, kita lari melalui tangga inilYo Han, kauikutilahaku!" kata NyonyaGak, 
sedangkan Ciang Hun sudah menu-runi tanggatali yang lain.Yo Han 
tidakmempunyai pilihan lainkecuali mengikutiNyonya Gakmenurunitangga tali 
menu-runi tebing jurang yangamatterjal dandalam itu. 

Tangga tali itu panjangnya ada duapuluhmeter dan ternyatamereka men-darat di 
sebuah guha besar. Setelah me-reka bertigatiba diguha, ibu dan anakitu segera 
menarik tangga-tangga taliitu dengan sentakan tiba-tiba yang mem-buat kaitan di 
ujung tangga pada akarpohon terlepas. 

"Tidak ada seorang pun manusia yangdapatmenurunitebing ini tanpa tanggatali, 
kecuali kalau dia mampu terbangseperti burung," kata Nyonya Gak. "Dariguha ini 
terdapat jalan setapak melaluitepi tebing menuju ke lereng bukit. Jalanini kami 
temukan dan kami buatkan lo-rongmenembus guhasehinggakecuali kami 
berdua, tidak ada yang mengetahui-nya." 

Yo Han duduk di atas batu dalam 

gu-ha,termenung."Akantetapi,merekamenawanadik Tan 

Sianl_i,"suaranyamengandung kekhawatiran. 

Ciang Hun berkata dengan suara ma-rah."Tentu kita akan berusaha 
sekuattenaga untuk menolongnya! Yang kuhe-rankan, kenapa suheng dari adik 
Sian Li bersikap seperti itu? Jelas bahwa dia ta-di berpura-pura ketika didorong 
dan ter-sungkur. Ketika adik SianLihendak me-nolongnya,diamalah menotoknya, 
danmenawannya. Apa artinya ini?" 

Nyonya Gak juga berkata, "Pemudaitu tidak dapat dipercaya! Yo Han, 
ba-gaimana sihhubungan Sian Lidengansuhengnya dan orang macam apa 
suheng- nya itu?" 

Yo Han menggeleng kepalanya. "Sayasendiri belummengenalnya dengan 
baik.Bibi. Ketika Li-moi dan suhengnya itu dikeroyokolehpersekutuan 
gerombolan itu, saya menolong mereka, akan tetapihanya dapat melarikan Li- 
moi, sedangkansuhengnya yang bernama Liem Sian Lunitu tertawan. 
Kalaumengingatbahwapemuda itu adalah suheng Li-moi, muriddari Locianpwe 
Suma Ceng Liong, rasa-nya tidakmungkin kalau dia memiliki watak palsu dan 
jahat." 

NyonyaGakmengerutkan alisnya."Pasti ada sesuatu yang tidak 
beresde-nganpemudaitu.Para pendeta Lamaitulihai dan di antara mereka 
banyakyangmemilikiilmusihir.Siapatahupemuda itu berada di bawah pengaruh 
sihir." 

"Bagaimanapun juga, saya harus cepatmelakukanpenyelidikandanmenolong 
mereka, terutama adik Tan Sian Li, Bi-bi." 
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"Yo Han, aku percaya bahwa engkauadalah seorang pendekar sakti yang 
me-miliki kepandaian tinggi. Hal itu sudah kubuktikan tadi ketika engkau 
berhasilmengalahkan Ketua Hek I Lama," kataCiang Hun dengan kagum. "Akan 
tetapiperlukauingatbahwa bagaimanapun juga,kepandaianmu ada batasnya. 
Bagaimanamungkin engkau akan melawan merekayang memiliki anak buah 
sebanyak itu?lbu dan aku akan membantumu, kalauperlu dengan taruhan 
nyawa, akan tetapikita harus berhati-hati dan menggunakansiasat yang baik." 

"Benarucapananakku.Yo Han.Menghadapigerombolan yangdemikianbanyak, 
kita harus menggunakan siasat.Kalau hanya nekat, kita akhirnya 
tidakakanberhasilmenolong Sian Lun danSian Li, sebaliknya malah tertawan 
atautewas konyol," kata Nyonya Gak. 

"Saya akan minta bantuan beberapatokoh kang-ouw di perbatasan yang 
telahsadar dan kini menjadi orang baik-baik.Mereka mempunyai banyak kawan 
dan saya yakin mereka suka membantu saya,"kata Yo Han. Ibu dan anak itu 
meman-dang kagum. Mereka sudah mendengarakansepakterjang Sin-ciang Tai- 
hiapyang tidak pernah membunuh para penja-hat, melainkan menalukkan 
mereka danmenasehati, dengan kasar maupun halusberhasil membuat banyak 
penjahat mengambil cara hidup yang sama sekaliberubah, dari jalan sesat ke 
jalan yangbenar. 

Merekalalumengatursiasat,membagitugassebelummeninggalkanguhaitu,melaluis 
ebuahterowongan bawah tanah pendek yang dibuat olehibu dan anak itu. 
Terowongan ini me-nembus ke lereng bukit melalui pinturahasia yang dari luar 
nampak sepertibatu besar biasa. 


Apakah yang terjadi dengan diri SianLun? Kenapa dia yang akan ditolong Sian 
Li, bersikap sepertiitu, berbalik menotokdan menawan Sian Li, dan menghilangdi 
antara para anak buah gerombolan? 

Liem Sian Lun telah terjatuh ke ta-ngan Pek-lian Sam-li! Tiga orang wanitaPek- 
lian-kauw ini adalah tiga orang to-koh Pek-lian-kauw yang berwatak cabul. Pek- 
lian Sam-li sudah terkenal sebagaikakak beradik yang genit, mata keran-jang 
danmesum. Setiap kali bertemudengan pria tampan mereka tidak 
pernahmelewatkan kesempatan untuk merayunyabahkan kalau pria itu menolak, 
memak-sanya.Mereka selain lihai sekali ilmusilatnya, juga mereka pandai ilmu 
sihir.ahli racun sehingga dengan berbagai caratidak ada pria yang akhirnya tidak 
tun-duk kepada mereka. Ketika mereka ber-hasil menawan Liem Sian Lun, tentu 
sajasudah terbakar gairah mereka untuk me-nguasai pemuda tampan dan gagah 
itu.apalagimengingatbahwapemuda itu adalahmuridPulauEsIMereka 
akanmendapat banyak keuntungan kalau ber-hasil 

menguasaipemudaini.Pertama,pemuda ini masih muda, baru berusia duapuluh 
tahun, seorang perjaka tulen, tarn-pan dan bertubuh kuat. Ke dua, 
denganmenundukkan pemuda itu, berarti merekadapat membalas semua 
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dendam dan ke-bencianmerekaterhadapmusuhbesarPek-lian-kauw, yaitu para 
pendekar Pulau Es karena pemuda itu merupakan muridPulau Es. Dan ke tiga, 
mereka dapatmenyenangkan hati sekutu mereka, yaituparapendeta Lama jubah 
hitam yanghendak mengumpulkan orang-orang yangmemiliki kepandaian silat 
tinggi sepertipemudaitu.karenasetelahmenguasai Sian Lun, tentu pemuda itu 
akan sukamenjadi sekutu mereka pula. 

Sian Lun pada dasarnya bukanlah se-orang pemuda yang berhati teguh. 
Se-menjak dewasa, sudah seringkali dia ter-menung,membayangkanhal- 
halyangmenimbulkan berahinya. Dia pun sudahseringkali memandang kepada 
sumoinya,SianLi,denganpandangmatapenuhgairah berahi. Apalagi setelah dia 
men- dengarpercakapansuhu dan subonya, yang ingin menjodohkan dia dengan 
SianLi, seringkali dia membayangkan betapasenangnya kalau dia bermesraan 
dengansumoinya yang cantik itu sebagai suamiisteri! Dia jatuh cinta kepada Sian 
Li,dan makin dibayangkan, semakin dalamdia tenggelam dalam cinta. Bahkan 
se-ringkaliterbawadalammimpi.Ketikamerekamelakukan perjalanan bersama, 
kalau saja dia tidak takut kepada sumoi-nyayangdalamhalilmukepandaian silat 
lebih tangguh darinya, tentu sudahdinyatakanperasaan 
hatinyaitudenganperbuatan.Rasanyaamatmenyiksabagi-nya.sepertiseorangkelap 
aranmelihat makanan lezat tanpa bolehmemakannya,atau seorang kehausan 
melihat air jernihtanpaboleh meminumnya. Berkobarnya nafsu berahi yang 
seringkali menggodanyaitu masih dapat dilawan dengan dua ke-yakinan, yaitu 
pertama bahwa menurutinafsunya itu adalah tidak benar, dan kedua menuruti 
nafsunya itu tentu dia akancelaka karena sumoinya yang cantik ituamat galak 
dan lihai! 

Nafsu berahi, seperti segala macamnafsu yang dimiliki manusia, adalah 
se-suatu yang wajar, bahkan yang terbawalahir, merupakan alat bagi manusia 
hidup di dunia. Nafsu berahi merupakan sesuatuyang teramat penting, bahkan 
mutlak se- bagai pendorong agar manusia tidak akanmusna, 

agardapatberkembangbiak.Segala macam ciptaan Tuhan yang ter-dapat di dunia 
ini, disertai nafsu sepertiini, yaitu nafsu yang mendorong bersatu-nya dua 
kelamin yang berlawanan untukbersatu dan dari persatuan ini terciptalahmanusia 
atau mahluk sejenis yang baru.yang dinamakan anak bagi manusia 
danhewan.dinamakanbuahbagitumbuh-tumbuhan.Anak menjadimanusia 

barudan buah-buah menjadi calon bibit tum-buhan baru. 

Tuhan Maha Kasih! Di dalam nafsu berahi, disertakan rasa nikmat 

sehinggasemua mahluk termasuk manusia terdo- rang untuk melakukan 
persatuan itu de-ngan suka rela. Dan di dalamrasa nik-mat inilah setan 
menyusup! Rasa nikmat ini yang dijadikan alat oleh setan 
untukmenggodamanusiasehinggamanusiamenjadi lupa diri. Karena mengejar 
pera-saan nikmat itu maka bukan lagi 

manusiamemperalatnafsu.melainkanterjadikebalikannya, 

nafsuyangmemperalatmanusia! Bukan manusia menjadi majikandaripada nafsu 
berahi, malah nafsu bera-hiyangmenjadi majikan dan manusiamenjadi budak 
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nafsunya sendiri. Dan ka-lau sudahbegini.terjadilahperbuatansesat atau 
perbuatan yang sifatnya me-rusak dan merugikanoranglain ataubahkan yang 
akibat panjangnyaakan me-rusakdirinyasendiri.Semua 

agamadanfilsafatyangdicetuskan orang-orang bu-diman, pelajaran agama yang 
diwahyukan olehTuhan, semuabertujuan untuk mengingatkan manusia agar 
sadar akan bahayanya pengaruh nafsu sendiri dalamdiri. Namunjarangadaorang 
yang mampu menguasai nafsunya sendiri, kare-na hati dan akal pikiran kita pun 
sudahdicengkeram nafsu sehingga usaha apapun yang klta lakukan, di situ 
terkandungkeinginan nafsu. Kenyataan ini dapat kitalihat buktinya dalam 
kehidupan ini, kalaukita melihat dan meneliti keadaan dirikita sendiri. 

Betapa banyaknya kebiasaan-kebi-asaan kecil atau besar yang kita lakukan, 
kita ketahui dan mengerti benar bahwa perbuatan itu tidak benar atau tidak baik, 
namun kita tidak berdaya un-tuk mengubahnya! Kita tahu benar bahwa amarah 
itu tidak benar dan tidak baik, akan tetapi sekali kemarahan muncul, kita tidak 
berdaya untuk mengatasinya dan kita terseret oleh kemarahan kita. Demikian 
pula dengan permainan nafsu yang lain, keterikatan kita kepada benda, kepada 
makanan, kepada orang lain. Se-mua itu menimbulkan kesenangan yang selalu 
dikejar-kejar nafsu, yang menjadi pemikat bagi kita sehingga sukarlah bagi kita 
untuk mengubahnya. 

Nafsu merupakan pembawaan yang diikutsertakan ketika kita lahir, dan naf-su 
merupakan alat yang teramat penting bagi kehidupan kita. Tanpa adanya nafsu, 
kita tidak akan dapat hidup seperti ma-nusia yang wajar. Namun, disamping 
ke-pentingannya yang mutlak, nafsu juga merupakan bahaya yang akan 
menyeret kita ke dalam kesesatan, yang akan menjauhkan kita dari kewajiban 
utama manusia, yaitu mendekati Tuhan yang menciptakan kita dan seluruh 
keadaan di alam maya pada ini. Nafsu penting bagi kita, akan tetapi juga 
berbahaya bagi kita. Lalu bagaimana? Sudah sejak jaman pra sejarah, manusia 
sadar akan bahayanya nafsu, dan sejak itu manusia sudah berusaha untuk 
menalukkan nafsu, mengekang dan mengendalikan nafsu. Ada yang dengan 
cara bertapa menjauhkan diri dari dunia ramai, ada yang dengan jalan menyiksa 
diri, dan seribu satu ma-cam cara lagi. Namun, semua cara itu adalah usaha hati 
dan akal pikiran, maka terjadilah pertentangan sendiri di dalam batin, tarik 
menarik antara keinginan, bersenang-senang menuruti gejolak nafsu, dan 
keinginan menolak gejolak nafsu karena sadar akan akibatnya yang akhir-nya 
tidak menyenangkan. Jelaslah bahwa pada dasarnya, di antara kedua keinginan 
itu sama, timbul dari hati akal pikiran yang sudah bergelimang nafsu, yaitu 
ke-inginan mengejar kesenangan, dan keingin-an menjauhi kesusahan yang 
timbul kare-na pengejaran itu! Dan pertempuran ini tidak ada habisnya selama 
kita hidup. Kadang nafsu yang menang dan berkobar membakar, kadang nafsu 
dapat ditunduk-kan untuk sementara, seperti api di da-lam sekam yang setiap 
waktu akan ber-kobar lagi. 

Lalu apa yang dapat kita lakukan? Kita tidak mungkin dapat menundukkan 
nafsu, karena "kita" inilah nafsu itu sen-diri. Kita adalah hati akal pikiran yang 
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sudah bergelimang nafsu, maka apa pun yang kita usahakan, pada dasarnya 
hanya untuk mengabdi kepada nafsu, untuk pe-muasan nafsu dengan segala 
cara, ada yang kasar, ada yang halus, bahkan ada cara yang dipulas seolah- 
olah cara itu bukan buatan nafsu. Setan memang ter-amat licik dan pandai, 
penuh tipu musli-hat dan memang sudah menjadi tugasnya untuk menggoda 
kita. Kalau kita manusia hanya mengandalkan hati akal pikiran saja, takkan 
mungkin kita dapat menga-lahkan setan! Jalan satu-satunya hanyalah berpaling 
kepada Sang Maha Pencipta! Hanya kekuasaan Tuhan sajalah yang akan dapat 
menundukkan segala yang ada yang nampak dan yang tidak nampak oleh mata 
kita, termasuk setan. Betapa tidak? Setan dan nafsu pun diciptakan oleh Tuhan! 

Jalan satu-satunya bagi kita hanyalah menyerah kepada Tuhan Maha Kasih! 
Menyerah tanpa syarat, menyerah dengan total, mutlak, menyerah dengan 
sabar, tawakal dan ikhlas. Hanya kekuasaan Tuhan sajalah yang akan mampu 
mem-bersihkan seluruh batin kita, hanya kekuasaan Tuhan saja yang akan 
mampu mengembalikan nafsu dalam tugas yang sebenarnya, yaitu menjadi abdi 
jiwa ma-nusia, membantu kehidupan manusia di dunia dan tidak lagi majikan 
yang kejam, tidak lagi menjadi pemikat dan pembujuk yang menyeret kita ke 
dalam kesesatan. Menyerah tanpa syarat, bukan "menyerah demi memperoleh 
sesuatu" karena kalau demikian halnya, maka yang dinamakan penyerahan ini 
pun hanya tipu muslihat dari nafsu belaka dan kita akan tetap berada dalam 
lingkaran setan permainan nafsu daya rendah! Menyerah tanpa pa-mrih, dengan 
ikhlas dan tawakal sa-ja! 

Sian Lun yang masih, hijau itu, tidak kuat menghadapi rayuan tiga orang wa-nita 
cantik seperti Pek-lian Sam-li. Apa-lagi tiga orang wanita cabul itu bukan sekedar 
merayu biasa. Mereka pun men-campurkan racun pembius dan perangsang 
dalam minuman yang disuguhkan kepada Sian Lun, bahkan ditambah lagi 
dengan kekuatan sihir mereka! Sian Lun jatuh dalam pelukan mereka. Bahkan 
Pangeran Gulam Sing yang kini menjadi sahabat baik dan rekan pengumbar 
nafsu berahi dari tiga orang tokoh Pek-lian-kauw itu, juga membantu dengan ilmu 
sihirnya, membuat Sian Lun menjadi kehilangan kesadaran sama sekali. 
Pemuda itu benar benar runtuh dan kalau tadinya dia se-perti seekor harimau 
jantan yang ganas, kini di tangan tiga orang wanita itu dia berubah menjadi 
seperti seekor domba jinak! Dia merasa seolah-olah dia telah mendapatkan 
kebahagiaan hidup yang selama ini didambakan dan diimpikannya. Dia percaya 
bahwa tiga orang wanita kakak beradik itu amat mencintanya dan 
memanjakannya sehingga dia dengan amat mudahnya melupakan Sian Li, gadis 
yang biarpun pernah membuatnya tergila-gila namun yang tak terjangkau 
olehnya itu! 

Dalam waktu satu malam saja, Sian Lun telah berubah sama sekali. Dia kini 
telah menyerah, dan di dalam pelukan tiga orang wanita itu, dia bersumpah 
untuk bekerja sama dengan mereka, men-taati semua keinginan tiga orang 
wanita yang dianggapnya amat mencintanya dan yang dapat membuat dia 
seperti terbuai dalam kemesraan dan kenikmatan yang tanpa batas. Dalam 
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keadaan seperti ini, Pangeran Gulam Sing mendekatinya dan menjanjikan 
kedudukan tinggi, pangkat yang besar di Nepal kalau perjuangannya kelak 
berhasil! Dan Sian Lun menganggap ini sebagai suatu cita-cita yang teramat 
besar dan mulia. 

Demikianlah, ketika dia dalam keada-an terpengaruh sihir, diperintah oleh Pek- 
lian Sam-li untuk berpura-pura men-jadi tawanan dan agar dia menawan 
su-moinya sendiri, dia melakukannya dengan rela dan senang hati. Dia ingin 
membuat jasa untuk menyenangkan hati Pek-lian Sam-li dan juga para pimpinan 
Hek I La-ma dan Pangeran Gulam Sing. 

Sian Li tentu saja merasa terkejut bukan main, juga merasa heran ketika tiba- 
tiba suhengnya menotoknya. Karena sama sekali tidak menyangka bahwa 
su-hengnya yang hendak ditolongnya itu malah menotoknya, gadis itu dapat 
diro-bohkan dengan mudah dan Sian Li hanya dapat merasa heran dan 
penasaran sekali ketika tubuhnya yang sudah lemas tak berdaya itu dipondong 
dan dilarikan Sian Lun. 

Makin besar keheranan Sian Li ketika ia dibawa oleh suhengnya ke sarang Hek 
I Lama! Dalam perjalanan tadi, ketika suhengnya melarikannya, ia masih diam 
saja karena mengira bahwa suhengnya tentu bermaksud menyelamatkannya, 
me-ngira bahwa suhengnya akan melarikan-nya ke tempat yang aman. Akan 
tetapi, alangkah heran dan kagetnya ketika ia melihat Sian Lun membawanya 
masuk ke pintu gerbang sarang perkumpulan pendeta Lama Jubah hitam itu! 

"Suheng, apa yang kaulakukan ini?" tanyanya dengan suara lemah karena 
to-tokan itu selain melumpuhkan kaki ta-ngannya, juga membuatnya lemah 
sehing-ga untuk mengeluarkan suara pun tidak dapat keras. 

"Diam sajalah, Sumoi. Semua ini ku-lakukan demi kebaikan kita," jawab Sian 
Lun. Anehnya, para pendeta Lama yang berada di situ, ketika melihat Sian Lun 
masuk memondong tubuh gadis yang le-mas itu, hanya menonton saja, bahkan 
ada di antara mereka yang tersenyum atau menyeringai. Dan agaknya Sian Lun 
sudah hafal akan tempat di situ. Dia langsung saja membawa sumoinya ke 
se-buah kamar dan merebahkan tubuh gadis itu ke atas sebuah pembaringan 
dalam kamar itu. 

Sian Li membelalakkan matanya keti-ka melihat suhengnya mengambil sehelai 
tali sutera dan mulai mengikat perge-langan kaki dan kedua tangannya. 

"Suheng, apa yang kaulakukan ini?" kembali ia bertanya dan kini suaranya 
mulai menguat, tanda bahwa pengaruh totokan itu mulai mengendur, juga ia 
mulai dapat menggerakkan kaki tangan walaupun masih lemah. Namun, ikatan 
tali sutera itu kuat bukan main dan ia pun tidak mampu melepaskan diri. 
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Sian Lun tidak menjawab, melainkan melanjutkan pekerjaannya. Setelah dia 
merasa yakin bahwa ikatan kaki tangan sumoinya itu kuat, barulah dia berkata, 
suaranya datar saja, seperti tanpa pera-saan. "Sumoi, terpaksa aku mengikat 
ka-ki tanganmu agar kalau sudah pulih dari totokan, engkau tidak melakukan 
kebo-dohan dan memberontak." 

"Suheng, lepaskan aku! Sudah gilakah engkau? Apa artinya semua ini, 
Suheng?" 

Pemuda itu menundukkan muka, tidak berani menentang pandang mata 
sumoi-nya dengan langsung! Bagaimanapun juga, masih tertinggal kesan lama, 
dan dia merasa canggung dan salah tingkah, wa-laupun di dalam hatinya dia 
membenar-kan tindakannya ini. 

"Sumoi, tidak ada pilihan lagi bagi kita. Kita harus membantu perjuangan 
mereka menentang penjajah Mancu. Tidak percuma kita sejak kecil mempelajari 
ilmu silat kalau kita pergunakan untuk membela negara dan bangsa." 

Sian Li membelalakkan matanya. Kini totokan itu sudah pulih, jalan, darahnya 
telah normal kembali. Akan tetapi tentu saja ia tidak mampu menggerakkan kaki 
tangannya yang terbelenggu. Dicobanya mengerahkan tenaga untuk membikin 
putus belenggu pergelangan kaki tangan itu, namun sia-sia. Sian Lun maklum 
ba-gaimana harus membuat sumoinya tidak berdaya. Tali sutera itu lentur, tidak 
mudah dibikin putus. Andaikata belenggu itu dari rantai baja yang tidak terlalu 
kuat saja, mungkin Sian Li dapat mema-tahkannya. Akan tetapi tali sutera yang 
lentur? Tidak mungkin dibikin putus, kecuali dengan senjata tajam. Dan 
senjata-nya juga sudah dilucuti suhengnya. 

Pada saat itu, terdengar langkah kaki dan masuklah tiga orang wanita yang 
bu-kan lain adalah Pek-lian Sam-li, yaitu tiga kakak beradik tokoh Pek-lian-kauw. 
Ji Kui yang hitam manis, yang paling tua, tersenyum dan menepuk pundak Sian 
Lun. 

"Bagus, engkau telah berhasil baik, Sian Lun." 

"Tentu saja berhasil, kalau tidak, per-cuma dia menjadi kekasihku," kata pula Ji 
Hwa yang putih mulus, orang ke dua, dan dengan mesra ia lalu merangkul Sian 
Lun dan mencium pipi pemuda itu penuh gairah dan dengan sikap genit. 

"Nih upah untuk kekasih yang gagah!" kata pula Ji Kim yang termuda, cantik 
jelita dan ia pun dengan sikap genit mencium Sian Lun pada bibirnya. Sian Li 
terbelalak, akan tetapi gadis yang cerdik ini sekarang tahu atau dapat menduga 
apa yang kiranya telah terjadi. Suhengnya telah jatuh ke tangan tiga orang 
wanita genit mesum ini. Suhengnya yang selama ini sebagai murid paman 
kakeknya bagaikan seekor srigala berbulu domba, kini meninggalkan kulit domba 
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dan nampaklah keasliannya! la pun me-mandang kepada Sian Lun dengan mata 
melotot. 

"Jahanam busuk! Liem Sian Lun, kira-nya engkau hanyalah seorang murid 
mur-tad, seorang keparat berhati busuk yang selama ini berpura-pura menjadi 
pende-kar! Phuh, muak aku melihat mukamu!" Dan Sian Li membuang muka, 
tidak sudi lagi memandang wajah suhengnya yang merupakan pria pertama 
yang hampir menjatuhkan hatinya. 

"Sian Lun, sudah jangan pedulikan bo-cah ingusan ini!" kata Ji Kui sambil 
menggandeng tangan Sian Lun, "Biarkan saja Pangeran Gulam Sing yang 
menji-nakkannya." Tiga orang wanita itu ter-kekeh genit dan mereka bertiga 
meng-gandeng Sian Lun, diajak meninggalkan kamar. Ketika Sian Li melirik ke 
arah pintu, ternyata kini nampak beberapa orang bertubuh tinggi hitam, orang- 
orang Nepal, berjaga di luar pintu kamar. 

Sian Li berusaha sekuatnya untuk melepaskan ikatan pada pergelengan tangan 
dan kakinya, namun hasilnya sia-sia bela-ka. Akhirnya, ia maklum bahwa 
usahanya itu hanya akan menghabiskan tenaga, maka ia pun diam saja, bahkan 
mengatur pernapasan untuk mengumpulkan tenaga dan ia termenung. Hal yang 
amat me-nyakitkan hatinya adalah kalau ia ter-ingat kepada Sian Lun. 
Suhengnya telah menyeleweng! Kalau paman kakeknya mendengar, tentu dia 
dan isterinya akan marah sekali. Akan tetapi bagaimana mereka akan dapat 
mendengar akan hal ini? Hanya ia seorang yang tahu dan dapat melaporkan, 
dan untuk itu ia harus dapat membebaskan diri. Akan tetapi ba-gaimana? 

Sian Li tidak merasa gentar, tidak merasa putus asa. Sebagai seorang gadis 
yang cerdik, ia pun tahu bahwa gerom-bolan itu tidak ingin membunuhnya. 
Ka-lau demikian halnya, tentu ia sudah sejak tadi dibunuh. Tidak, mereka tidak 
akan membunuhnya, dan yang jelas, mereka akan membujuknya agar ia suka 
membantu mereka, bekerja sama dan menjadi sekutu mereka. Seperti Sian Lun! 
Akan tetapi ia tidak sudi! Hanya ada satu hal yang membuat hatinya terasa 
cemas dan ngeri juga, yaitu ucapan tiga orang wa-nita Pek-lian-kauw tadi bahwa 
ia akan diserahkan kepada Pangeran Gulam Sing untuk dijinakkan! Bergidik juga 
ia kalau teringat kepada pangeran Nepal itu. Me-mang seorang pria yang tinggi 
besar, brewok dan gagah, nampak jantan. Akan tetapi matanya sungguh 
menyeramkan, seperti mata seekor harimau kelaparan melihat domba! 

Sian Li menghela napas panjang. la tidak perlu membayangkan hal-hal yang 
tidak-tidak. Membayangkan hal-hal me-ngerikan yang belum datang hanya akan 
menimbulkan rasa cemas saja. la masih memiliki kemampuan untuk membela 
diri, dan di sana masih ada Yo Han! Yo Han dibantu oleh Nyonya Gak dan juga 
Gak Ciang Hun. Mereka bertiga adalah orang--orang sakti, tidak mungkin kalau 
sampai tertawan musuh. Bukankah Bibi Gak te-lah mengatur pelarian untuk 
mereka ka-lau bahaya mengancam? Pula, ia percaya sepenuhnya kepada Yo 
Han! Dobhin Lama sendiri yang demikian sakti masih tidak mampu 
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menandinginya! Sungguh manghe-rankan sekali kenyataan itu. Yo Han, yang 
dahulu tidak pernah mau belajat silat, yang membenci kekerasan, kini tiba-tiba 
saja muncul sebagai Sin-ciang Tai-hiap yang demikian saktinya. 

Terdengar suara laki-laki di depan pintu bicara dalam bahasa asing yang tidak 
dimengertinya dan beberapa orang Nepal itu meninggalkan pintu kamar. 
Jantungnya berdebar tegang. Apakah pa-ngeran itu yang muncul? Ketika orang 
itu berdiri di ambang pintu, ternyata bu-kan pangeran Nepal yang datang 
melainkan Cu Ki Bok, pemuda peranakan Han Tibet, murid Lulung Lama. 
Pemuda yang tinggi tegap dan tampan itu berdiri di situ memandang kepadanya. 
Sian Li yang menghadap ke arah pintu juga meman-dang kepadanya dengan 
sinar mata penuh kemarahan dan kebencian. Pemuda itu tersenyum, melirik ke 
kanan kiri lalu melangkah memasuki kemar dengan ringan dan cepat. Dia duduk 
di tepi pem-baringan lalu berbisik. 

"Nona, dengarkan baik-baik dan jangan membantah. Dengar, engkau telah 
tertawan dan aku akan melepaskan ikat-an tangan kakimu. Akan tetapi, engkau 
harus bersikap damai, tidak memberontak karena percuma saja kalau engkau 
hen-dak melarikan diri. Di sini terjaga kuat dan kami berjumlah banyak. Engkau 
tidak akan diganggu, dan aku bertugas menga-wasimu. Nah, kalau engkau 
berjanji tidak akan memberontak atau lari, aku akan melepaskan ikatanmu. 
Maukah engkau berjanji?" 

Sian Li mengerutkan alisnya. la tahu akan benarnya ucapan pemuda itu, 
walaupun ia tidak dapat percaya sepenuhnya karena menduga bahwa sikap dan 
ucapan ini tentu sebuah tipumuslihat. la harus berhati-hati. Akan tetapi, tentu 
saja le-bih baik kalau kaki tangannya tidak ter-ikat. Setidaknya ia dapat leluasa 
dan dapat membela diri lebih baik kalau ter-ancam bahaya. 

Melihat keraguan gadis itu, Cu Ki Bok melanjutkan bisikannya. "Nona tentu 
mencurigaiku. Akan tetapi ingatlah, kalau Nona dalam keadaan terbelenggu, 
bagaimana engkau akan dapat membela diri kalau Pangeran Gulam Sing datang 
dan mengganggumu? Pula, dalam keadaan terbelenggu, bagaimana mungkin 
engkau akan membebaskan diri? Berjanjilah bah-wa engkau tidak akan 
memberontak atau lari, dan aku akan melepaskan ikatan tangan kakimu dan kau 
akan diperlakukan sebagai seorang tamu terhormat." 

Sian Li mengangguk. "Aku berjanji, akan tetapi janjiku ini bukan berarti bahwa 
aku tidak akan membebaskan diri dan lari dari sini kalau ada kesempatan." 

Cu Ki Bok memandang kagum. Gadis ini terlalu gagah untuk berbohong, maka 
berjanji pun dengan terus terang karena tidak ingin melanggar janjinya sendiri. 
Bukan main! 

"Tentu saja, Nona. Dan aku sendiri akan membantumu kalau kesempatan itu 
tiba. Untuk itu engkau harus memperli-hatkan sikap lunak agar para pimpinan 
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percaya bahwa kau tidak akan membe-rontak dan lari." Pemuda itu lalu 
mele-paskan ikatan tali sutera dari kaki dan tangan gadis itu. 

Sian Li bangkit duduk, mengurut-urut pergelangan tangan dan kakinya untuk 
memperlancar jalan darah sambil menga-mati wajah Cu Ki Bok dengan tajam 
dan penuh selidik. Karena merasa tidak enak bicara dengan pemuda itu selagi ia 
duduk di atas pembaringan, gadis itu lalu ber-pindah duduk di atas kursi yang 
terdapat di kamar itu. 

"Cu Ki Bok, apa artinya ini?, Katakan terns terang, mengapa engkau 
menolong-ku? Dengan pamrih apakah? Kalau ini merupakan siasat busukmu, 
lebih baik aku mengamuk sekarang dan tewas di tangan kalian!" 

"Sabar dan tenanglah, Nona. Percaya-lah, sekali ini aku tidak bersiasat. Apa 
perlunya bersiasat dan membebaskanmu dari belenggu kalau tadi engkau sudah 
tidak berdaya?" 

"Lalu, kenapa engkau membebaskan aku dari ikatan kaki tanganku?" 

Tentu saja Cu Ki Bok tidak berani menyatakan secara terang bahwa sejak 
pertama kali berjumpa, dia sudah jatuh hati kepada gadis muda perkasa ini. Tak 
mungkin dia mengaku cinta begitu saja, karena selain hal itu mentertawakan, 
juga sudah pasti gadis itu tidak akan percaya dan menganggap dia merayu atau 
bersiasat. 

"Ada dua hal yang memaksa aku ti-dak dapat membiarkan engkau tertawan 
dalam keadaan tersiksa dalam belenggu, Nona. Pertama, engkau seorang 
pendekar gagah perkasa, bukan penjahat, bahkan tenagamu dibutuhkan oleh 
rakyat untuk membebaskannya dari belenggu penjajah-an. Kalau pun menjadi 
tawanan, engkau patut diperlakukan dengan hormat dan tidak dibelenggu seperti 
itu. Dan ke dua, terus terang saja aku merasa muak dan tidak suka melihat cara 
engkau ditawan oleh Liem Sian Lun." 

Bagaimanapun juga, hati Sian Li ma-sih merasa curiga dan ia tetap waspada 
terhadap pemuda tampan murid Lulung Ma itu. "Apa yang terjadi dengan Liem 
Sian Lun? Kenapa dia bersikap seperti itu, berpihak kepada kalian dan 
mengkhianatiku?" 

Cu Ki Bok menghela napas panjang. "la bukan seorang jantan. Dia lemah dan 
bertekuk lutut terhadap rayuan Pek-lian Sam-li yang bekerja sama dengan 
Pangeran Gulam Sing. Berjuang menen-tang penjajah Mancu memang tugas 
se-orang gagah dan boleh saja dia berga-bung dengan kami untuk bersama- 
sama menentang penjajah Mancu. Akan tetapi dia bukan orang gagah, dia 
menaluk ka-rena terbujuk rayuan tiga orang wanita itu." 
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"Hemmm, kau sendiri, orang baik-baik-kah? Kenapa engkau menjadi antek para 
Lama dan juga bekerja sama dengan Pek-lian-kauw dan orang Nepal?" 

"Aku murid Suhu Lulung Lama, tentu saja aku membantu Suhu. Kami memang 
pejuang, akan tetapi bukan penjahat. Kerja sama dengan Pek-lian-kauw dan 
orang Nepal hanya kerja sama di bidang menghadapi musuh, bukan untuk 
urusan lain. Aku tidak suka cara-cara pengecut dan curang." 

Sian Li mengamati wajah pemuda itu dengan tajam penuh selidik, Ada benarnya 
pula ucapan pemuda itu. Jujurkah dia dalam usahanya menolongnya? Me-mang 
benar juga bahwa tidak ada gunanya mempergunakan muslihat. la tadi sudah 
tidak berdaya. Andaikata ter-dapat muslihat di balik pertolongan pemuda ini tentu 
hanya untuk menyenagkan hatinya agar ia mau bekerja sama, membantu 
mereka dalam perjuangan melawan penjajah Mancu. Dan seperti juga Yo Han, 
ia tidak melihat sesuatu yang buruk dalam urusan membantu menentag 
pemerintah Mancu. 

"Hemm, kalau begitu, sekarang aku menjadi tawanan, dan tidak boleh keluar 
dari tempat ini? Apakah aku boleh ke-luar dari kamar ini dan dengan bebas 
melihat-lihat keadaan di dalam sarang kalian ini?" 

"Nona, akulah yang bertugas menjaga dan mengamatimu, dan aku sudah 
memberitahu kepada semua anggauta Hek I Lama agar engkau dibiarkan tinggal 
di sini dengan bebas, asal engkau tidak membikin ribut, tidak pula berusaha 
me-larikan diri. Akulah yang bertanggung jawab atas dirimu, maka kalau Nona 
melarikan diri, berarti membikin susah padaku. Aku sudah berusaha 
menghindar-kan dirimu dari keadaan yang tidak enak, maka kuharap engkau 
juga suka menjaga agar aku tidak sampai mendapat kesu-sahan karena engkau 
lari." 

Sian Li mengangguk-angguk. "Baiklah, Cu Ki Bok. Akan tetapi aku ingin 
berte-mu dengan Liem Sian Lun, jahanam itu. Aku harus membuat perhitungan 
dengan dia!" Sian Li mengepal tinju, marah se-kali kalau teringat kepada 
suhengnya itu. 

Cu Ki Bok mengerutkan alisnya. "Nona Sian Li, tentu saja kalau kebetulan 
engkau bertemu dengan suhengmu itu...." 

"Dia bukan suhengku lagi! Mungkin aku akan membunuh jahanam itu kalau 
bertemu dengan dia!" 

"Nah, itulah yang kurisaukan. Kalau Nona bertemu dan bicara dengan dia, hal 
itu masih tidak mengapa. Akan teta-pi kalau sampai Nona menyerangnya, 
padahal kini Sian Lun telah menjadi sekutu kami, tentu semua orang akan 
membantunya dan Nona akan dipersalah-kan. Oleh karena itu, mengingat 
bahwa urusan antara Nona dengan Sian Lun merupakan urusan pribadi, 
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sebaiknya No-na bersabar hati dan menunggu sampai kelak setelah kalau kalian 
berada di luar lingkungan kami, barulah Nona dapat membuat perhitungan. 
Jangan di sini, Nona.” 

Sian Li mengangguk-angguk. Benar juga, Pikirnya. Sian Lun telah menjadi 
sekutu mereka. Kalau ia menyerang Sian Lun, tentu mereka akan membantunya, 
bahkan pemuda di depannya ini tentu saja terpaksa harus berpihak kepada Sian 
Lun pula. 

"Baiklah, aku tidak akan menyerang-nya. Akan tetapi setidaknya ajaklah dia ke 
sini agar aku dapat bertanya sendiri kepadanya. Baru akan puas hatiku dan 
yakin bahwa dia benar-benar telah menyeleweng." 

"Akan kuusahakan, Nona." 

Pemuda itu lalu mengajak Sian Li ke-luar dari kamarnya. Dan kini, dalam 
keadaan sadar dan tidak terbelenggu, gadis itu mendapat kesempatan 
mengamati keadaan di sarang Hek I Lama itu. Tempat itu merupakan 
perkam-pungan besar dan di tengah-tengah ter-dapat bangunan induk yang 
bentuknya seperti kuil. Bangunan induk itu besar sekali, sedangkan tempat 
dimana ia dikurung merupakan bangunan disebelah kiri bangunan induk. Di 
dalam perkampungan itu terdapat banyak rumah-rumah yang bentuknya sama, 
dan itulah tempat tinggal para anggauta Hek I Lama. Ter-dapat pula bangunan 
baru beru-pa pondok-pondok yang menjadi tempat tinggal para anggauta 
pasukan Nepal, juga tempat para tamu dari pengemis tongkat hitam. 

Setelah keluar dari rumah tempat ia di tahan, nampaklah oleh Sian Li betapa 
melarikan diri dari situ merupakan hal yang tidak mungkin. Banyak sekali 
anggauta gerombolan itu berkeliaran, dan penjagaan juga diadakan dengan 
amat ketatnya. Baru rumah di mana ia diku-rung itu saja dijaga oleh sedikitnya 
dua puluh orang! Tak mungkin ia dapat pergi tanpa diketahui dan sekali 
ketahuan, ten-tu ia akan dikeroyok puluhan, bahkan ratusan orang. Cu Ki Bok 
berkata benar. Bodoh sekali kalau ia berusaha melarikan diri. Sebaiknya 
bersabar menanti kesem-patan yang lebih baik. Selama ia tidak diganggu, ia 
akan tinggal di situ, menan-ti kesempatan melarikan diri, atau me-nanti sampai 
munculnya Yo Han karena ia merasa yakin bahwa Yo Han pasti tidak akan 
membiarkan saja ia menjadi tawanan gerombolan. Teringat akan Yo Han, Sian Li 
tersenyum. Bekas suhengnya itu hebat bukan main! 

"Kenapa Nona tersenyum?" tanya Cu Ki Bok dan ketika gadis itu memandang 
kepadanya, pemuda itu pun tersenyum. "Senang melihat Nona gembira," 
sam-bungnya. 

"Tempat ini indah sekali, dan penja-gaannya amat kuat. Engkau benar sekali, Ki 
Bok. Aku harus menanti dengan sabar dan tidak akan mencoba kebodohan 
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melarikan diri. Dan kalau engkau beritikad baik, jangan sebut Nona kepadaku. 
Namaku Sian Li." 

Wajah pemuda itu berseri. "Aku tahu bahwa engkau adalah gadis yang selain 
gagah perkasa dan cerdik, juga berhati mulia, Nona.... eh, Sian Li. Sungguh aku 
akan merasa bahagia sekali kalau akhirnya akan dapat menjauhkanmu dari 
bencana dan ancaman bahaya. Nah, seka-rang engkau akan kutinggalkan. Akan 
tetapi sekali lagi kuperingatkan, jangan mencoba untuk membuat keributan. 
No-na.... eh, kau akan selalu diawasi, Sian Li. Dan seperti kukatakan tadi, aku 
yang diserahi tugas menjagamu dan bertang-gung jawab." 

Sian Li mengangguk tegas. "Baik Ki Bok. Dan aku sudah berjanji, bukan? Aku 
tidak akan suka melanggar janjiku sendi-ri." 

Ki Bok tersenyum dan pergi mening-galkannya. Hemm, pemuda itu semakin 
tampan kalau tersenyum, pikir Sian Li. Sayang pemuda sebaik itu berada di 
te-ngah orang-orang Hek I Lama, tempat yang sungguh tidak sesuai dengan 
dirinya. Dan ia teringat betapa Ki Bok juga telah menguasai ilmu kepandaian silat 
yang tangguh. 

Sian Li berjalan-jalan, dan kemana pun ia pergi di dalam kampung para pendeta 
Lama itu, ia tahu bahwa semua matamengamatinya. la selalu dibayangi secara 
diam-diam. Ketika ia tiba di pin-tu gerbang, satu-satunya pintu gerbang di 
perkampungan itu, ia melihat betapa di situ terdapat puluhan orang penjaga! Dan 
perkampungan itu dikelilingi pagar tembok yang tinggi, bahkan di sudut-sudutnya 
terdapat menara di mana terdapat penjaga pula. Seperti benteng saja. Belum 
lagi perondaan yang ia lihat dila-kukan pasukan kecil Hek I Lama. Sukar-lah 
untuk dapat melarikan diri dari perkampungan itu, dan agaknya lebih sukar lagi 
untuk menyusup masuk! Biarpun de-mikian, ia yakin bahwa Yo Han akan dapat 
menyerbu masuk dan menemukan dirinya. 

Benar seperti dikatakan Ki Bok, kemana pun ia pergi, sampai ke pintu ger-bang 
pun, tidak ada orang yang melarangnya, namun makin dekat dengan pin-tu 
gerbang, semakin banyak orang membayangi dan mengamatinya. Agaknya 
semua anggauta Hek I Lama sudah mendapat perintah untuk mengamatinya 
akan tetapi tanpa mengganggunya. Diam-diam ia bersukur dan berterima kasih 
kepada Cu Ki Bok. Akan tetapi karena teringat betapa ia ditipu Sian Lun, bahkan 
lalu dibelenggu oleh bekas suhengnya itu, ia amat membenci Sian Lun. la 
berusaha untuk menemui bekas suheng itu, seka-rang ia tidak sudi lagi mengaku 
suheng kepadanya, namun usahanya sia-sia saja. la sampai pula di 
pemondokan para orang Nepal, dan cepat-cepat meninggalkan tempat itu lagi 
ketika melihat betapa mata orang-orang Nepal itu memandang kepadanya 
seperti sekumpulan srigala memandang seekor domba muda yang gemuk. Juga 
ia merasa jijik ketika meli-hat sekelompok anggauta pengemis tongkat hitam 
yang berpakaian butut dan de-kil, kotor sekali dan jorok. 
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Dengan berindap-indap ia kini meng-hampiri bangunan yang berbentuk kuil. 
Baru tiba di pekarangan saja sudah mendengar suara orang berdoa, diiringi 
ketukan kayu berirama. Dan ketika ia tiba di ambang pintu gerbang masuk, 
nampak asap tebal mengepul tebal dari ruangan depan yang menjadi ruangan 
sembahyang seperti pada kuil-kuil biasa. Kiranya bangunan induk ini di bagian 
depannya memang merupakan kuil yang luas dengan ruangan sembahyang 
yang mewah. Dan di tempat ini, penjagaan lebih ketat lagi walaupun penjaganya 
tidak tampak berjaga, melainkan para pendeta yang bertugas di situ. 

la dibiarkan masuk ke ruangan ke dua di belakang ruangan sembahyang dan 
ter-nyata ruangan ini lebih luas lagi. Yang membuat ia terkejut adalah ketika ia 
melihat sebuah peti mati berada di te-ngah ruangan ini, engap dengan meja 
sembahyang dan dikelilingi pendeta-pendeta Lama yang berdoa. Ada orang mati 
di sini! Dan setelah ia menjenguk ke dalam, baru ia tahu mengapa tadi dalam 
perjalanan berkeliaran di perkampungan itu, ia tidak bertemu dengan tokoh- 
tokoh persekutuan itu. Kiranya mereka samua berkumpul di ruangan ini, agaknya 
mela-yat yang mati! Dan semua orang itu agaknya tidak mempedulikan Sian Li 
yang berada di luar pintu. Dengan terang-terangan Sian Li memandang ke arah 
kelompok yang duduk di ruangan itu. la melihat mereka lengkap semua! Lulung 
Lama, Cu Ki Bok, Hek-pang Sin-kai ketua perkumpulan Pengemis Tongkat 
Hi-tam, Pangeran Gulam Sing dengan dua orang jagoannya yaitu Badhu dan 
Sagha, ada pula Pek-lian Sam-li bersama Liem Sian Lun yang duduk di tengah- 
tengah antara mareka. Akan tetapi tidak nampak di antara mereka. Siapa lagi 
kalau bukan ketua para Lama Jubah Hitam itu yang berada di dalam peti mati? 
Tentu kakek tua renta itu tewas setelah bertanding melawan Yo Han! 

la melihat lagi ke arah peti mati besar itu. Aih! Semua orang melayat dan Dobhin 
Lama tidak nampak di antara mereka. Siapa lagi kalau bukan ketua para Lama 
Jubah Hitam itu yang berada di dalam peti mati? Tentu kakek tua renta itu tewas 
satelah bertanding melawan Yo Han! 

la melihat Sian Lun mengangkat muka memandang kepadanya, akan tetapi 
su-hengnya itu menunduk kembali. Sian Li ingin menghampiri bekas suheng itu, 
me-maki-makinya, atau menyeretnya dan menyerangnya. Akan tatapi ia teringat 
akan janjinya kepada Ki Bok dan pada saat itu, ia melihat Ki Bok juga 
meman-dang kepadanya. Bahkan pemuda itu lalu bangkit, dan dengan tenang 
menghampirinya, keluar dari pintu dan berkata de-ngan suara lirih 

"Harapjangan memasuki ruangan ber-kabung ini, Sian Li. Kecuali kalau angkau 
ingin melayat.” 

“Dobhin Lama?" tanya Sian Li, juga berbisik sambil memandang ke arah peti 
mati. 

Ki Bok mengangguk. "Supek sudah terlalu tua. Pertandingan dengan Sin-cing 
Tai-hiap menghabiskan tenaganya. 
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Dia meninggal karena kehabisan tenaga dan napas, tidak terluka. Pendekar 
aneh itu terlalu lihai baginya...." 

Diam-diam Sian Li merasa bangga dan girang bukan main. Akan tetapi diam 
saja, lalu melirik ke arah Sian Lun yang masih menunduk, dan berkata, "Aku 
masih ingin bicara dengan jahanam itu." 

Ki Bok mengangguk. "Akan kuusaha-kan, akan tetapi tidak sekarang. Setelah 
selesai pengurusan jenasah Supek. Engkau tidak hendak melayat dan duduk di 
da-lam?" 

Sian Li menggeleng kepala. Untuk apa masuk ka ruangan itu dia melihat Sian 
Lun di antara tiga wanita cabul itu? la khawatir tidak akan dapat menahan 
hati-nya untuk tidak menyerang bekas suheng itu. Pula, tidak perlu berkabung 
terhadap kematian Ketua Hek I Lama yang menyebabkan Sian Lun tersesat dan 
ia sendiri tertawan. la lalu meninggalkan ruangan itu, keluar lagi. 

Senja telah mendatang, dan lampu-lampu penerangan mulai dipasang di 
perkampungan itu. Sian Li kembali ke kamarnya dan seorang pelayan wanita 
setengah tua menyerahkan pakaian pengganti kepadanya, juga mempersiapkan 
air untuk mandi. Sian Li merasa senang. Ternyata Ki Bok memegang janjinya. la 
diperlakukan seperti seorang tamu ter-hormat, dilayani semua keperluannya 
walaupun diam-diam ia tidak pernah dilepaskan dari pengamatan tajam. Kepada 
pelayan itu ia pun dapat memesan semua keperluannya, minta disediakan 
makan malam. 

Bagaimanapun juga, Sian Li tetap berhati-hati, memeriksa semua makanan dan 
minuman lebih dahulu sebelum me-makan dan meminumnya. Penerangan 
dalam kamarnya juga cukup terang dan suasana cukup menyenangkan. 

Malam itu sore-sore bulan sudah muncul. Udara cerah dan langit bersih, bulan 
tiga perempat menyinarkan cahaya lembut. Sian Li tidak betah berada di 
kamarnya. la keluar dan berjalan-jalan di taman bunga dalam perkampungan itu. 
Sebuah taman yang cukup luas dan ter-pelihara baik-baik. Agaknya, para 
pende-ta Lama ini bukanlah orang-orang kasar, melainkan suka pula akan 
kedamaian dan keindahan. 

Agaknya para tokoh masih berada di ruangan berkabung, dari mana terdengar 
doa-doa untuk si mati. Sian Li melihat banyak pula penjaga di taman itu, bahkan 
ia dapat menduga bahwa begitu ia memasuki taman, maka tempat itu telah 
dikepung para anggauta Hek I Lama yang bertugas mengamatinya. la menduga- 
duga apakah Ki Bok juga ikut mengamatinya, ataukah pemuda itu sudah begitu 
percaya kepadanya sehingga ikut berkabung di ruangan itu. 
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Di dekat empang ikan emas terdapat bangku-bangku yang dilindungi atap. Sian 
Li duduk di satu, termenung. Bulan me-nari-nari di air yang digerakkan perlahan 
oleh ikan-ikan yang berkejaran. la ter-ingat akan Yo Han dan kembali bibimya 
tersenyum, senang sekali mengingat pemuda itu, orang yang ketika ia masih 
kecil paling disayangnya. Dan sekarang setelah mereka kembali saling berjumpa 
dalam keadaan sudah sama dewasa, ia tidak tahu! Yang jelas, penyelewengan 
Sian Lun hanya membuat ia marah, tidak membuat ia bersedih. Diam-diam ia 
malah merasa gembira bahwa hal ini mem-buktikan bahwa biarpun tadinya ia 
sayang kepada Sian Lun, kesayangan itu adalah -keakraban antara kakak 
beradik sepergu-ruan yang selalu ingin akrab dalam per-gaulan, dalam latihan 
bersama. la tidak pernah mencinta Sian Lun! Dan Yo Han? la tidak tahu, yang 
jelas, ia merasa bangga, kagum dan juga senang sekali dapat bertemu kembali 
dengan Yo Han! 

Yo Han takkan membiarkan ia ter-ancam bahaya! la yakin bahwa pemuda itu 
pasti akan datangmenyelamatkannya. la teringat betapa sejak kecil, ketika ia 
baru berusia empat tahun, dan Yo Han juga hanya seorang anak remaja yang 
lemah, Yo Han sudah berani membelanya mati-matian, bahkan mempertaruhkan 
keselamatan dirinya sendiri dengan me-nukar dirinya menjadi tawanan iblis 
beti-na Ang I Moli. Yo Han pasti akan meno-longnya! Kini ia mencoba 
mengenang kembali apa yang dapat diingatnya ketika ia masih kecil, ketika Yo 
Han masih menjadi murid ayah ibunya. Samar-samar masih teringat olehnya 
betapa dahulu ia sering digendong Yo Han, diajak ber-main-main, dihibur dan 
selalu disenangkan hatinya. 

"Nona, alangkah cantiknya engkau....!" 

Tentu saja Sian Li terkejut dan se-rentak sadar dari lamunan ketika tiba-tiba 
mendengar kata-kata pujian yang lembut itu. la meloncat berdiri dan membalik 
karena suara itu tadi datang dari belakang dan ia berhadapan dengan pria tinggi 
besar gagah perkasa itu. Pa-ngeran Gulam Sing! Kalau saja ia tidak ingat akan 
janjinya kepada Cu Ki Bok, tentu Sian Li sudah menerjang dan me-nyerang 
pangeran Nepal yang dibencinya ini. 

"Mau apa engkau? Pergi, aku tidak ingin bicara denganmu!" bentanya, lalu ia 
duduk kembali, membelakangi pange-ran itu. 

"Aduh, alangkah cantiknya! Marah-Marah semakin cantik jelita. Bukan main!" 
Kata-kata itu diucapkan dalam bahasa Han yang patah-patah sehingga 
terdengar lucu, namun cukup membuat kedua pipi Sian Li menjadi merah oleh 
perasaan malu dan marah. 

"Manusia biadab! Jangan mencari per-kara, atau aku akan kehilangan 
kesabaran dan akan membunuhmu! Sian Li mem-bentak lagi, kini memutar 
duduknya menghadapi pangeran itu dangan air mata barapi. Wajahnya tertimpa 
sinar bulan dan nampak cantik bukan main, Pangeran itu mengerutkan alisnya. 
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Sebelum bangsa Han dijajah Mancu, me-mang Kerajaan Beng menganggap 
orang asing adalat bangsa biadab. Maka tentu saja Pangeran Gulam Sing 
merasa dihina sekali. Akan tetapi dia malah tertawa, suara tawanya bening dan 
aneh. 

"Nona Tan Sian Li, aku seorang pangeran! Pandanglah wajahku baik-baik, aku 
seorang pangeran Nepal, bukan bangsa biadab. Seluruh bangsa Nepal kalau 
melihatku, menghormati dan memuliakan aku, bahkan tidak mampu bergerak. 
Eng-kau juga, Nona! Pandang aku baik-baik, aku seorang pangeran dan engkau 
harus tunduk kepadaku!" 

Pangeran tinggi besar itu kini me-langkah maju menghampiri Sian Li, Gadis itu 
hendak meloncat bangun, akan tetapi aneh, ia tidak mampu menggerakkan 
tu-buhnya! Terngiang di dalam telinganya perintah pangeran itu bahwa ia harus 
tunduk dan tidak mampu bergerak. la mencoba untuk mengerahkan tenaga sin- 
kangnya pada saat pangeran itu sudah memegang kedua tangannya dan 
menarik-nya bangkit berdiri. Di lain saat, ia su-dah didekap dalam pelukan kedua 
lengan yang panjang dan besar itu, dan iamen-cium bau keharuman yang aneh 
keluar dari dada pangeran itu, di mana wajah-nye didekap rapat. 

"Pangeran, lepaskan nona itu!" tiba-tiba terdengar bentakan halus dan 
Pa-ngeran Gulam Sing terkejut, lalu menoleh. Kiranya Cu Ki Bok yang 
membentak itu. "Nona Tan Sian Li, mundurlah engkau!" Sungguh eneh, baru 
sakarang Sian Li dapat bergerak, seolah tenaga tak nampak yang tadi 
mampengaruhinya telah lenyap. Tahulah ia bahwa ia tadi dipe-ngaruhi sihir 
pangeran Nepal itu, dan agaknya Cu Ki Bok yang membebaskan-nya dari 
pengaruh sihir. 

"Pangeran Iblis! Keparat busuk engkau!" la pun membentak dan ia sudah 
menerjang dan menyerang Pangeran Gulam Sing. Pengeran itu mengelak 
dengan loncatan ke belakang dan ketika Sian Li hendak menyerang lagi, Ki Bok 
telah menghadang di depannya. 

"Sian Li, ingat akan janjimu. Jangan membuat keributan di sini!" 

Sian Li teringat dan ia pun menahan diri, mukanya merah dan matanya masih 
berkilat. Sementara itu, Pangeran Gulam Sing tertawa, "Ha-ha-ha, saudara Cu Ki 
Bok, engkau malah membela Si Bangau Merah ini? Sungguh aneh sekali!" 

"Pangeran." kata Cu Ki Bok dan sua-ranya mengandung kemarahan. "Kalau 
Ketua Hek I Lama mendengar akan apa yang kau lakukan ini, tentu beliau akan 
menjadi tidak senang." 

"Hem, Ketua Hek I Lama sudah mati, petinya juga belum diangkat dan ruangan 
berkabung!” kata pangeran itu memban-tah. 
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"Pangeran! Engkau tentu tahu bahwa wakil ketua adalah guruku, Lulung Lama 
dan setelah kini Supek Dobhin Lama meninggal dunia, gurukulah yang menjadi 
ketua! Nona Tan Sian Li ini menjadi ta-mu yang dihormati, dan Ketua Hek I 
La-ma yang menugaskan aku untuk menjaga-nya. Kuharap Pangeran tidak 
membuat keributan di sini dan bersikap sebagai tamu dan sahabat yang baik." 

"Aku prates!" Pangeran itu marah-marah. "Saudara Liem Sian Lun dan ke-tiga 
Pek-lian Sam-li telah berjanji akan menghadiahkan gadis ini kepadaku, dan 
sekarang engkau hendak menghalangiku! Beginikah sikap seorang sahabat?" 

"Pangeran, lupakah Pangeran siapa Liem Sian Lun dan Pek-lian Sam-li? 
Me-reka pun hanya tamu-tamu dari Hek I Lama seperti juga engkau. Nona ini 
ada-lah seorang tawanan kami, dan yang ber-hak memutuskan mengenai dirinya 
ada-lah ketua kami. Ketua kami menganggap Nona ini seorang pendekar wanita 
gagah perkasa yang patut diajak bekerja sama berjuang menentang orang 
Mancu. Bagai-mana mungkin para tamu seperti Liem Sian Lun dan Pek-lian 
Sam-li dapat menghadiahkan Nona ini kepadamu? Me-reka tidak berhak!" 

"Orang muda, berani engkau bersikap seperti ini terhadap aku? Bagaimana 
ka-lau aku memaksa untuk memiliki gadis ini?" 

Sepasang mata pemuda itu berkilat. Dia meraba pinggangnya di mana terda-pat 
sabuk bajanya yang kedua ujungnya dipasangi pisau, senjatanya yang ampuh 
dan dia berkata dengan tegas. 

"Pangeran, aku adalah utusan Ketua Hek I Lama dan aku melaksanakan tugas 
yang diperintahkan untuk menjaga Nona ini. Kalau ada yang berani 
mengganggu-nya, berarti dia melanggar peraturan di sini dan aku akan 
menghadapinya sebagai wakil ketua Hek I Lama!" 

"Bocah sombong....!" Akan tetapi pada saat itu, entah dari mana datangnya, 
nampak beberapa orang pendeta Lama Jubah hitam bermunculan. Mereka 
hanya berdiri memandang, akan tetapi sikap mereka jelas siap untuk membantu 
Cu Ki Bok. Melihat ini, Pangeran Gulam Sing sadar bahwa dia berada di tempat 
orang sebagai tamu. Dia memandang ke-pada Sian Li dan mengepal tinju. 
Daging lunak yang sudah berada di depan bibir, terpaksa harus dia lepaskan! 
Dengan ber-sungut-sungut, memaki-maki dalam baha-sanya sendiri, dia pun 
meninggalkan taman itu. Beberapa orang pendeta Lama itu pun, seperti 
bayangan-bayangan saja, lenyap dari dalam taman. Tahulah Sian Li bahwa 
andaikata Cu Ki Bok tidak berada di situ pun, para pendeta Lama itu tentu akan 
melihat ulah Pangeran Gulam Sing dan mereka akan turun ta-ngan 
membantunya dan melapor kepada Cu Ki Bok. Betapapun juga, ia berterima 
kasih kepada pemuda ini dan ia bergidik kalau teringat betapa tadi ia didekap 
oleh pangeran Nepal yang tinggi besar itu tanpa mampu berkutik! Sian Li mulai 
percaya kepada Cu Ki Bok bahwa pemu-da murid Lulung Lama ini memang 
benar-benar hendak melindunginya. 
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"Ki Bok, terima kasih atas pertolong-anmu tadi. Apa yang telah terjadi 
de-nganku tadi? Kenapa aku tidak mampu bergerak! Apakah jahanam itu 
memper-gunakan sihir?" 

"Benar, Sian Li. Maafkan, aku agak terlambat. Akan tetapi, seperti kaulihat tadi, 
selalu ada beberapa orang anggauta Hek I Lama yang membayangimu 
sehing-ga engkau selalu aman. Para anggauta tadi tidak mengira bahwa 
pangeran itu akan menggunakan sihir." 

"Kalau begitu, engkau pun ahli sihir. Ki Bok?" tanya Sian Li dan pemuda itu 
tersenyum, merasa girang bukan main melihat sikap gadis itu terhadapnya kini 
berubah, tidak lagi angkuh dan ketus seperti sebelumnya, kini nampak ramah 
bersahabat! 

"Sian Li, engkau tahu bahwa aku mu-rid Suhu Lulung Lama, murid seorang 
tokoh pendeta Lama. Oleh karena itu, selain ilmu silat, aku pun mempelajari 
ilmu-ilmu keagamaan dan juga ilmu ke-batinan sehingga tidak aneh kalau aku 
pun mempelajari ilmu sihir." 

"Hemm, kata orang tuaku dan juga paman kakek yang menjadi guruku, ilmu sihir 
dapat membuat orang menjadi sesat. Kenapa engkau mempelajari ilmu seperti 
itu, Ki Bok?" 

Pemuda itu tertawa. "Aihh, engkau ini yang aneh sekali, Sian Li. Engkau sendiri 
masih keturunan keluarga para Pendekar Pulau Es, bahkan juga pendekar 
Gurun Pasir! Padahal, menurut yang ku-dengar, dahulu Pendekar Super Sakti 
Pulau Es adalah seorang sakti yang se-lain hebat ilmu silatnya, juga ahli dalam 
ilmu sihir!" 

Sian Li tersenyum. "Memang engkau benar, akan tetapi menurut orang tuaku, 
mempelajari ilmu sihir amatlah berbaha-ya karena ilmu seperti itu condong untuk 
menyeret orangnya kepada kesesatan." 

Pemuda itu kini duduk di bangku, berhadapan dengan Sian Li yang juga su-dah 
duduk. "Segala macam ilmu mengandung daya tarik yang dapat menyesatkan 
orang, Sian Li. Ilmu apapun juga mem-buat orang merasa lebih pandai daripada 
orang lain, dan ada kecondongan mempergunakan ilmu yang dikuasainya itu 
untuk berkuasa atau mencari pengaruh atas orang-orang lain. Ilmunya sendiri 
tidak baik atau pun buruk. Baik buruknya tergantung dari dia yang 
mempergunakannya. Betapa baik pun sebuah ilmu, kalau dipergunaken untuk 
mencelakai orang lain ilmu itu menjadi jahat. Sebaliknya, ilmu yang dianggap 
jahat, kalau dipergunakan untuk menolong orang lain, akan menjadi ilmu yang 
baik. Bukankah begitu?" 
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Sian Li pernah mendengar ini, maka ia pun mengangguk dan kini 
pandangannya terhadap pemuda itu sama sekali berubah. la tidak tahu benar 
bahwa semua agama di dunia ini mengajarkan orang agar hidup bijaksana dan 
baik. Pelajaran agama yang dipelajari Ki Bok dari pendeta La-ma, tentu saja juga 
mengatakan yang baik-baik. Kalau terjadi kejahatan dilaku-kan orang beragama, 
maka hal itu berarti bahwa orang itu telah menyeleweng daripada pelajaran 
agamanya sendiri. 

Tidak ada agama di dunia ini yang me-ngajarkan orang untuk menjadi jahat. 
Justeru yang dinamakan agama adalah pelajaran tentang budi pekerti, 
mengajarkan orang untuk menjadi manusia yang baik dan berguna bagi manusia 
lain. Cu Ki Bok yang sejak kecil menjadi murid pendeta Lama, tentu saja juga 
membaca kitab-kitab agama yang pada hakekatnya tiada bedanya dengan kitab- 
kitab agama lain, yaitu menuntun manusia ke arah jalan hidup yang benar. 

"Sebenarnya, oleh orang tuaku dan paman kakekku, aku pun telah menerima 
latihan kekuatan batin yang dimaksudkan menolak pengaruh sihir. Akan tetapi, 
ta-di aku sama sekali tidak mengira bahwa pangeran Nepal itu akan 
mempergunakan sehingga aku menjadi lengah. Ki Bok, apakah kau kira Sian 
Lun juga terpengaruh sihir?" Tiba-tiba timbul dugaan ini dalam pikiran Sian Li. 

Ki Bok menarik napas panjang. "Mungkin saja, akan tetapi yang jelas suhengmu 
itu seorang pria yang lemah dan mudah dirayu. Sungguh sayang sekali karena 
sesungguhnya dia memiliki ilmu kepandaian yang tinggi. Kalau dia beker-ja 
sama dengan kami untuk menentang penjajah Mancu, hal itu baik-baik saja. 
Aken tetapi aku khawatir kalau dia sam-pai terseret oleh Pek-lian-kauw, 
melaku-kan hal-hal yang tidak patut." 

Hening sejenak. Kemudian Sian Li mengangkat muka memandang pemuda itu. 
"Ki Bok, engkau kini kuanggap seba-gai seorang sahabat. Aku percaya 
kepa-damu. Katakanlah, apa maksud gurumu dengan menahanku di sini? 
Berterus te-rang sajalah agar hatiku tidak menjadi ragu kepadamu." 

"Mudah sekali diduga, Sian Li. Engkau tahu bahwa Hek I Lama sedang 
menyu-sun kekuatan...." 

"Hemm, untuk memberontak kepada pemerintah Dalai Lama di Tibet?" 

"Benar, akan tetapi selain hal itu merupakan urusan dalam para pendeta Lama, 
juga satu di antara sebabnya ke-rena pemerintah Tibet mengakui kekua-saan 
pemerintah Mancu. Nah, Hek I La-ma dianggap memberontak karena tidak 
menyetujui hal itu. Karenanya, Hek I Lama yang kini dipimpin oleh Suhu Lu-lung 
Lama menyusun kekuatan dan mengharapkan bantuan orang-orang kuat, untuk 
bersama-sama menentang penjajah Mancu, juga untuk menentang pemerintah 
Tibet yang mau menjadi taklukan orang Mancu." 
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"Jadi aku ditahan untuk dibujuk agar mau bekerja sama dengan Hek I Lama?" 

"Begitulah. Suhu mengharapkan engkau akan membantu pula. Bukankah 
penjajah Mancu merupakan penjajah yang menin-das bangsa kita? Aku sendiri 
pun mem-punyai darah Han, Sian Li. Aku akan merasa gembira sekali kalau 
engkau suka bekerja sama dengan kami." 

"Dan bagaimana kalau aku menolak kerja sama? Apakah aku akan 
dibunuhnya?” 

Cu Ki bok mengerutkan alisnya dan menggeleng kepala keras-keras. 

"Suhu tidak akan memaksa orang un-tuk bekerja sama. Paksaan itu akhirnya 
hanya akan merugikan kami sendiri, ka-rena orang yang dipaksa bekerja sama 
akhirnya mudah saja menjadi pengkhi-anat. Tidak, engkau tidak akan dipaksa. 
Andaikata ada yang akan memaksa atau mengganggumu, demi Tuhan, aku 
akan membelamu dengan taruhan nyawaku, Sian Li!" Pemuda itu bicara penuh 
sema-ngat, membuat Sian Li terheran dan ia menatap wajah pemuda itu penuh 
selidik. Namun, sinar bulan tidak cukup terang sehingga tidak melihat betapa 
wajah pemuda itu berubah kemerahan. 

"Akan tetapi.... kenapakah, Ki Bok? Kenapa engkau hendak membelaku seper-ti 
itu? Kenapa engkau begini baik kepa-daku? Padahal, bukankah sejak pertama 
kali saling bertemu, kita berhadapan sebagai musuh?" 

Pemuda itu menggeleng kepala. "Ha-nya salah paham, Sian Li, hanya karena 
saling memperebutkan kebenaran masing-masing. Sudahlah, sebaiknya engkau 
kem-bali ke dalam kamarmu untuk beristira-hat. Besok, setelah jenazah Supek 
diper-abukan, mungkin Suhu akan bicara denganmu tentang ajakan bekerja 
sama itu." 

"Apa yang harus kujawab?" 

"Sudah kukatakan, kalau engkau suka bekerja sama, aku akan merasa 
berbaha-gia sekali, Sian Li." 

"Kalau aku menolak?" 

Pemuda itu menghela napas panjang. "Aku akan merasa kecewa sekali. Akan 
tetapi tentu saja terserah. kepadamu, dan aku yang akan membantumu agar 
dapat pergi dari sini dalam keadaan bebas dan aman." 

Tentu saja hati Sian Li menjadi gi-rang bukan main. "Sungguh mati, amat sukar 
menilai keadaan hati atau watak aseli seseorang," katanya. "Tadinya kuki-ra 
engkau seorang yang amat jahat, Ki Bok, tidak tahunya engkau adalah seo-rang 
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yang berhati mulia. Sebaliknya, suhengku yang kunilai sebaik-baiknya orang, 
ternyata malah seorang manusia yang budinya rendah!" 

Pemuda itu tersenyum. "Karena itu, jangan tergesa-gesa menilai seseorang, 
Sian Li. Yang hari ini kaunilai baik, mungkin besok akan kaucela, sebaliknya 
yang kemarin kaucela, hari ini akan kau-puji. Mungkin kalau hari ini aku kaunilai 
baik, besok lusa akan kaunilai jahat lagi, siapa tahu?" 

Sian Li tertawa. "Aku mengerti, Ki Bok. Penilaian seseorang tergantung 
dari-pada kepentingan si penilai, kalau diun-tungkan, tentu menilai baik, kalau 
diru-gikan, akan menilai buruk. Akan tetapi, juga tergantung kepada orang yang 
dini-lai. Setiap perbuatan baik tentu mendatangkan kekaguman, dan perbuatan 
buruk mendatangkan celaan. Bukankah demik-an?" 

"Engkau memang cerdik, Sian Li. Nah kau bersabar dan tenanglah saja, dan 
harap menjaga diri agar jangan sampai terpancing keributan sebelum Suhu 
Lu-lung Lama bicara denganmu. Selamat malam dan selamat tidur." 

Sian Li yang sudah bangkit, terse-nyum. "Selamat bermimpi, Ki Bok." 

Mereka berpisah dan Sian Li sama sekali tidak mengira bahwa ucapannya tadi 
sungguh terjadi. la mengatakan se-lamat bermimpi hanya untuk berkelakar, tidak 
tahunya malam itu Ki Bok benar-benar bermimpi semalam suntuk, mimpi 
bertemu dengannya dan berkasih sayang dengannya! 


Gak Ciang Hun, ibunya, dan Yo Han bekerja dengan cepat. Yo Han segera 
menghubungi para tokoh di perbatasan yang pernah disadarkannya, sedangkan 
Nyonya Gak dan puteranya pergi meng-hadap para pendeta Lama dan pasukan 
pemerintah yang berada di benteng dae-rah perbatasan tak jauh dari tempat itu. 

Panglima yang menjadi komandan pa-sukan Tibet itu menerima laporan Gak 
Ciang Hun dan ibunya. Dia segera berun-ding dengan para pendeta Lama. 
Tentu saja mereka sudah mendengar akan ada-nya gerakan Hek I Lama, akan 
tetapi karena gerombolan itu tidak melakukan kekacauan, pasukan pemerintah 
pun tadi-nya mendiamkan saja. Bagaimanapun juga para pimpinan Hek I Lama 
dahulunya adalah tokoh-tokoh pendeta Lama yang terkenal. Akan tetapi, ketika 
mendengar laporan Gak Ciang Hun dan ibunya bah-wa gerombolan pendeta 
Lama jubah hi-tam itu kini bersekutu dengan orang-orang Nepal yang menjadi 
pelarian dari negara mereka, juga bersekutu dengan kaum pengemis sesat dan 
orang-orang Pek-lian-kauw, komandan itu merasa khawatir dan dia pun cepat 
mengerahkan pasukan, siap untuk melakukan penyerbu-an terhadap 
gerombolan yang kini meru-pakan persekutuan besar dan hendak me-lakukan 
pemberontakan terhadap peme-rintah Tibet itu. 
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Sementara itu, para tokoh sesat yang kini telah sadar akibat kebijaksanaan Sin- 
ciang Tai-hiap, ketika pandekar aneh itu minta bantuan mereka tentu saja 
mereka menjadi gembira dan mereka seakan berlumba untuk membuktikan 
bahwa kini mereka bukanlah penjahat-penjahat lagi, melainkan orang-orang 
gagah yang siap mengganyang pemberon-tak dan penjahat yang mengganggu 
ke-tenteraman. 

Setelah menerima kesanggupan para tokoh kang-ouw itu, Yo Han yang ketika 
menemui mereka mengenakan capingnya yang menyembunyikan mukanya dan 
me-ngurai rambut, cepat kembali ke bukit yang dijadikan sarang Hek I Lama. Dia 
pun menanggalkan penyamarannya dan ketika dia muncul di depan pintu 
gerbang yang seperti benteng itu, dia sudah menjadi seorang pemuda biasa, 
bukan lagi pendekaryang selalu menyembunyikan mukanya itu. Yo Han maklum 
bahwa dia tidak perlu menyamar kalau ingin memasuki perkampungan yang 
menjadi sarang gerombolan itu dengan aman. Pemuda murid Lulung Lama itu 
pernah melihat dia bersama Sian Li, pernah pula bicara dengan dia. Oleh karena 
itu, ketika para penjaga pintu gerbang menghadang dan membentaknya, dia pun 
berkata dengan suara tenang. 

"Aku bernama Yo Han, dan aku ingin bertemu dengan saudara Cu Ki Bok. Aku 
sudah mengenalnya." 

Yo Han dipersilakan menunggu dan dua orang penjaga lalu berlari masuk un-tuk 
memberi kabar kepada Cu Ki Bok. Selama dua hari ini, sejak jenazah Do-bhin 
Lama diperabukan, ketua baru me-reka, Lulung Lama, memerintahkan agar 
penjagaan diperketat dan semua anggauta Hek I Lama diharuskan bersiap 
siaga. Lulung Lama maklum bahwa Sin-ciang Tai-hiap tentu tidak akan tinggal 
diam dan akan datang menyerbu untuk mem-bebaskan Tah Sian Li. Oleh karena 
ingin memancing munculnya Sin-ciang Tai-hiap inilah maka dia memerintahkan 
agar gadis itu tetap menjadi tawanan, walau-pun diperlakukan dengan baik. Dia 
sudah membujuk agar gadis itu suka membantu perjuangannya, dengan 
harapan kalau gadis itu mau bekerja sama seperti hal-nya Sian Lun, mungkin 
Sin-ciang Tai-hiap akan mau pula membantunya. Dan meng-ingat bahwa gadis 
itu dan suhengnya adalah murid keluarga Pulau Es, maka kalau mereka bekerja 
sama dengan per-kumpulannya, tentu lebih mudah menarik tokoh-tokoh kang- 
ouw untuk bekerja sama pula. 

Ketika dua orang penjaga itu melapor bahwa ada orang bernama Yo Han 
mencarinya, Cu Ki Bok yang sudah lupa lagi akan nama itu, menduga-duga 
siapa orang yang mencarinya di tempat itu. Apalagi nama orang itu menunjukkan 
bahwa dia tentu orang Han. Dia sedang bingung memikirkan Sian Li. Gurunya 
tidak berhasil membujuk gadis itu untuk bekerja sama. Sian Li selalu menolak, 
dengan halus maupun kasar. Akan tetapi gurunya tetap belum mau 
membebaskan Sian Li. Menurut gurunya, gadis itu sengaja di tahan untuk 
memancing datangnya Sin-ciang Tai-hiap. Agaknya Lulung Lama masih 
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penasaran dan belum puas kalau belum mendapatkan bantuan pendekar aneh 
itu. 

Sian Li juga bertahan, tidak mau bekerja sama. la selalu mencari kesem-patan 
untuk dapat meloloskan diri, dan harapan satu-satunya hanya pada Cu Ki Bok 
yang selama ini bersikap baik dan tidak mencurigakan. Kemarin, ketika ia 
kebetulan bertemu dengan Sian Lun di taman bunga, ia tidak mampu 
mengenda-likan kemarahannya. 

"Keparat busuk, penghianat jahanam!” Bentaknya, “Orang macam engkau layak 
mampus!" Dan Sian Li langsung saja me-nyerang bekas suhengnya itu dengan 
pe-nuh kebencian. Saking dahsyatnya serangan gadis itu, biarpun Sian Lun 
sudah menangkis, tetap saja dia terhuyung ke belakang. 

"Sumoi, nanti dulu....!" teriaknya. 

"Siapa sumoimu? Aku tidak sudi men-jadi sumoi seorang pengkhianat 
jahanam!" Dan Sian Li sudah menyerang lagi, me-ngerahkan tenaganya dan 
kembali Sian Lun terhuyung ke belakang. 

"Sumoi....!" 

Sian Li tidak memberi kesempatan kepada bekas suhengnya untuk banyak 
cakap lagi karena ia sudah menerjang lagi, dengan serangan-serangan yang 
dimaksudkan untuk membunuh! la bukan hanya membenci Sian Lun karena 
telah mengkhianatinya, membantu pihak musuh untuk mencurangi dan 
menangkapnya, akan tetapi juga karena ia mendengar dan melihat sendiri 
betapa bekas suheng itu telah bermain gila dengan tiga orang wanita cabul dari 
Pek-lian-kauw! 

Pada saat Sian Lun terhuyung dan Sian Li terus mendesaknya, dan berhasil 
menendang paha Sian Lun sehingga pe-muda itu terpelanting, tiba-tiba muncul 
Pek-lian Sam-li yang segera turun tangan membantu Sian Lun dan mengeroyok 
Sian Li! 

Melihat munculnya tiga orang wanita yang memang dibencinya ini, Sian Li 
menjadi semakin marah dan ia pun me-ngamuk. Akan tetapi, tiga orang wanita 
itu juga memiliki ilmu kepandaian yang hebat, apalagi mereka maju bertiga 
se-hingga begitu mereka membalas dan mendesak, Sian Li mulai terdesak 
mun-dur. 

"Tahan! Jangan berkelahi!" Tiba-tiba muncul Cu Ki Bok melerai. "Sam-li, ajak 
Sian Lun manyingkir," katanya. Tiga orang tokoh Pek-lian-kauw itu tidak berani 
membantah. Mereka tahu bahwa Ki Bok adalah seorang pemuda yang 
berdisi-plin dan setelah kini Lulung Lama men-jadi Ketua Hek I Lama, maka 
pemuda itu berarti menjadi wakilnya. Mereka bertiga lalu menggandeng tangan 
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Sian Lun dan diajak pergi dari situ. Sementa-ra itu, Ki Bok menghampiri Sian Li 
dan menghiburnya. 

"Sian Li, apa gunanya membuat ribut dengan bekas suhengmu itu? Kalau 
eng-kau sudah tidak menyukainya dan tidak mau berhubungan dengannya, lebih 
baik kaudiamkan saja dia. Membikin ribut di sini sungguh tidak menguntungkan 
dirimu, dan pula, jangan-jangan orang akan menganggap engkau...." 

"Menganggap aku kenapa?" Sian Li mendesak, mukanya masih kemerahan 
ka-rena marah. 

"Maaf, mungkin saja orang akan menganggap engkau cemburu melihat 
ke-akrabannya dengan Pek-lian Sam-li...." 

"Gila! Akan kuhancurkan mulut orang yang menganggap aku cemburu! Siapa 
yang cemburu? Biar dia menggandeng seratus orang perempuan, apa peduliku? 
Biar dia mampus! Yang membuat aku marah adalah karena dia adalah murid 
paman kakekku. Kalau guru-gurunya mengetahui akan kelakuannya, tentu dia 
pun akan mereka hukum berat!” 

“Sudahlah, kelak dapat saja engkau membuat laporan kepada guru-gurumu, 
atau boleh saja engkau menghukum dia, akan tetapi kalau kalian sudah tidak 
ber-ada di sinif. Kalau engkau membuat ribut di sini, tentu aku akan ikut repot 
me-nanggung akibatnya." 

Demikianlah, sampai hari itu, Lulung Lama belum memberi keputusan 
menge-nai diri Sian Li. Dan Ki Bok sedang me-nimbang-nimbang dan mencari 
jalan ter-baik untuk membebaskan gadis itu. Dia jatuh cinta kepada Sian Li, akan 
tetapi kalau gadis itu tidak mau bekerja sama dengan Hek I Lama, terpaksa 
mereka harus berpisah dan dia harus mencarikan jalan terbaik agar gadis itu 
dapat keluar dari perkampungan yang menjadi pusat Hek I Lama itu secara 
aman. Ketika dua orang penjaga melapor tentang muncul-nya seorang bernama 
Yo Han mencarinya, Ki Bok segera menuju ke pintu gerbang. 

Begitu melihat Yo Han, teringatlah dia akan pemuda yang dia temui bersama 
Sian Li tempo hari. Pemuda yang menja-di perantara menyampaikan tantangan 
mendiang Dobhin Lama kepada Sin-ciang Tai-hiap. Alisnya berkerut karena 
perte-muan ini sungguh mengejutkan hatinya, akan tetapi dia pun diam-diam 
merasa girang dan menaruh harapan untuk dapat mengadakan hubungan 
dengan Sin-ciang Tai-hiap melalui "perantara" ini. 

"Kiranya saudara Yo Han yang datang berkunjung! Selamat datang, dan 
benar-kah bahwa engkau hendak bicara dengan aku?" tanya Ki Bok. 

Yo Han memberi hormat. "Benar sekali, dan saya datang untuk bicara ten-tang 
nona Tan Sian Li." 
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"Silakan masuk, saudara Yo Han, kita bicara di dalam," ajak Ki Bok, 
memper-silakan tamunya untuk memasuki pondok penjagaan di dekat pintu 
gerbang. Dengan lagak seorang yang jujur dan tidak curiga, Yo Han melangkah 
masuk mengikuti pemuda tinggi tegap yang tampan gagah itu, dan mereka lalu 
duduk berha-dapan di atas bangku, di dalam pondok atau gardu penjagaan. Ki 
Bok sudah memberi isyarat kepada para petugas jaga untuk menjauhi gardu 
agar mereka berdua dapat bicara dengan leluasa tanpa terdengar orang lain. 
Karena pemuda itu merupakan seorang tokoh penting dalam perkumpulan Lama 
Jubah Hitam, maka para petugas menghormatinya dan men-taati perintahnya. 

"Saudara Yo Han, selamat datang dan aku girang sekali menerima 
kunjunganmu ini. Angin baik apakah yang membawamu ke sini? Diam-diam Yo 
Han mendongkol akan tetapi juga waspada sekali. Pemuda di depannya ini 
sudah dia kenal ilmunya, dan ternyata selain lihai, juga cerdik dan licin bagaikan 
ular, pendai bersikap ma-nis budi seperti ini. 

Yo Han mengerutkan alisnya. "Aku datang karena diutus oleh Sin-ciang Tai- 
hiap," katanya sengaja berhenti, untuk melihat tanggapan orang itu. 

Wajah Ki Bok nampak berseri men-dengar disebutnya pendekar itu. Agaknya 
harapannya akan semakin besar dan kesempatan semakin etrbuka untuk dapat 
mengajak pendekar sakti itu bekerja sama. “Aih, sungguh merupakan 
kehormatan sekali dan terima kasih atas perhatian Sin-ciang Tai-hiap yang kami 
kagumi.” 

Sudahlah tidak perlu bersandi-wara,” kata Yo Han. “Tai-hiap marah sekali 
karena kecurangan kalian. Tidak kami sangka bahwa Hek I Lama, 
perkumpulan besar yang terhormat itu dapat melanggar janji dan melakukan 
ke-licikan dan kecurangan. Bukankah janji-nya sebelum bertanding, kalau ketua 
ka-lian kalah oleh Tai-hiap, maka Sian Lun 

akan dibebaskan dan mutiara hitam akan dikembalikan. Mutiara itu memang 
telah dikembalikan kepada Tai-hiap, akan teta-pi kenapa Sian Lun tidak 
dibebaskan, sebaliknya adikku Sian Li malah ditang-kap pula? Pantaskah hal 
securang itu dilakukan oleh orang-orang Hek I Lama yang gagah? Sepatutnya 
hanya dilakukan orang-orang pengecut, bukan anggauta perkumpulan pejuang 
yang menganggap dirinya pahlawan.” 

Ki Bok tidak marah mendengar umpat caci ini dan hal ini saja sudah 
membuk-tikan bahwa dia memang cerdik dan mampu mengendalikan perasaan 
hatinya. Dia malah tersenyum ramah. 

“Harap tenang dan bersabarlah, sau-dara Yo Han, atau lebih baik kusebut Yo- 
toako (Kakak Yo) saja karena tadi engkau mengatakan bahwa engkau adalah 
kakak Nona Sian Li. Benarkah itu?” 
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Yo Han mengangguk. “Aku adalah ka-kak misan Tan Sian Li,” jawabnya. Dia 
tidak berterus terang, akan tetapi juga tidak terlalu membohong, karena 
bukan-kah dia termasuk kakak dari gadis itu, walaupun bukan kakak misan 
melainkan kakak seperguruan? Dia juga merasa seperti anak sendiri dari orang 
tua gadis itu, maka sepatutnya saja kalau dia mengaku gadis itu sebagai 
adiknya. 

“Bagus, kalau begitu aku dapat bicara terus terang. Sesungguhnya, Sian Lun 
te-lah setuju untuk membantu perjuangan kami menawan orang-orang Mancu. 
Oleh karena itu, dia sengaja menawan sumoi-nya agar suka pula bekerja sama 
dengan kami. Sekarang, Nona Sian Li menjadi tamu kami, bukan tawanan dan 
diperla-kukan dengan baik dan terhormat. Kami menunggu sampai Nona Sian Li 
juga me-nyetujui sikap suhengnya, dan mau pula bekerja sama dengan kami. 
Bahkan kami mengharapkan agar engkau suka me-nyampaikan himbauan kami 
kepada Sin-ciang Tai-hiap untuk bergabung dengan kami, bersama-sama 
menentang penjajah, Mancu.” 

“Hemm, aku tidak tahu apakah Tai-hiap suka menerima ajakan itu atau ti-dak. 
Yang jelas, dia marah sekali karena janji yang merupakan taruhan pertanding-an 
itu dilanggar. Pula, bagaimana aku dapat percaya bahwa adikku Sian Li 
di-perlakukan dengan baik di sini sebelum aku bertemu dengannya dan melihat 
sen-diri?” 

“Engkau ingin bertemu dengan adikmu itu, Yo-toako? Baik, baik, tentu saja 
engkau boleh dan dapat bertemu dengan-nya. Akan tetapi tentu saja kita harus 
lebih dahulu menghadap Suhu dan minta persetujuannya.” 

“Menghadap ketua kalian Dobhin Lama?” 

“Tidak, menghadap Suhu Lulung La-ma,” jawab Ki Bok singkat. Yo Han me-rasa 
heran akan tetapi diam saja tidak bertanya lagi dan dia mengikuti Cu Ki Bok yang 
mengajaknya memasuki per-kampungan itu. Di rumah induk, dia di-bawa Lulung 
Lama di ruangan depan rumah besar itu dan di situ Yo Han ti-dak saja melihat 
Lulung Lama akan te-tapi juga para tokoh lain di tengah ruangan depan itu 
terletak sebuah peti mati. Diam-diam Yo Han terkejut. Kini mengertilah dia 
mengapa dia diajak menghadap Lulung Lama, bukan Dobhin Lama. Kiranya 
ketua perkumpulan Hek I Lama itu telah meninggal dunia! Padahal, kemarin 
masih bertanding dengan dia. Kalau begitu, agaknya kakek yang sudah tua renta 
itu terlalu memaksa diri mengerahkan tenaga ketika bertanding sehingga tubuh 
yang sudah tua itu ke-habisan tenaga dan tewas. Mungkin keti-ka dia duduk 
bersila ketika selesai ber-tanding kemarin, dan diam saja melihat kecurangan 
anak buahnya yang mengero-yok, kakek itu sudah tewas. Kalau benar demikian, 
bukan Dobhin Lama yang cu-rang, melainkan Lulung Lama dan anak buahnya. 
Juga penangkapan atas diri Sian Li tentu diatur oleh Lulung Lama, kare-na 
buktinya ketika Dobhin Lama merasa kalah, kakek tua itu mengembalikan 
mu-tiara hitam dan menyuruh Lulung Lama membebaskan Sian Lun. 
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“Siapa ,yang meninggal dunia itu?” tanya Yo Han, pura-pura terkejut dan tidak 
tahu. 

“Dia adalah ketua kami....“ 

“Dobhin Lama yang bertanding mela-wan Sin-ciang Tai-hiap?” Yo Han 
berta-nya. Cu Ki Bok mengangguk dan kesem-patan ini dipergunakan oleh Yo 
Han un-tuk cepat menghampiri peti mati dan berlutut di depan peti mati sambil 
me-ngeluarkan kata-kata yang bernada sedih penuh penyesalan. 

“Losuhu, maafkan saya. Sungguh saya menyesal sekali bahwa Losuhu tewas 
karena pertandingan melawan Sin-ciang Tai-hiap. Bagaimanapun, saya merasa 
menyesal karena saya yang menjadi pe-rantara. Akan tetapi, Tai-hiap tidak 
se-ngaja melukai Losuhu, Tai-hiap tidak pernah mau membunuh lawan. 
Sayangnya, setelah Losuhu tidak ada, anak buah Losuhu berbuat curang, tidak 
menepati janji. Bukan saja Sian Lun tidak dibebas-kan, bahkan adikku Sian Li 
ditawan. Lo-suhu, saya menyesal sekali. Andaikata Losuhu tidak meninggal, 
tentu adik saya tidak ditawan...." 

Sementara itu, Ki Bok telah mende-kati gurunya dan menerangkan siapa 
ada-nya pemuda yang berlutut di depan peti mati itu. Setelah mendengar 
keterangan muridnya, Lulung Lama bangkit dan menghampiri Yo Han. 

“Saudara Yo, bangkitlah. Mati hidup berada di tangan Tuhan dan tidak ada yang 
perlu disesalkan. Juga kami tidak melanggar janji. Ketahuilah bahwa Liem Sian 
Lun dengan sukarela berada di sini, bukan kami tawan. Dia memang sudah 
sadar dan ingin berjuang bersama kami menentang penjajah Mancu. Dialah 
yang menghendaki agar sumoinya ikut pula membantu perjuangan kami yang 
suci. Maka, tidak salah kiranya kalau engkau suka membujuk Sin-ciang Tai-hiap 
agar suka bekerja sama pula dengan kami.” 

Yo Han bangkit dan memberi hormat kepada Lulung Lama, lalu berkata dengan 
suara mengandung penasaran. “Saya da-tang sebagai utusan Tai-hiap yang 
me-nuntut agar Liem Sian Lun dan adikku Tan Sian Li dibebaskan dari sini, 
sesuai perjanjian.” 

“Omitohud, sudah pinceng katakan bahwa kami tidak menawan Liem Sian Lun 
dan....” 

“Bagaimana saya dapat percaya kalau tidak bertemu sendiri dengan adik saya?” 

Lulung Lama yang sudah mendengar penjelasan muridnya, tersenyum dan 
mengangguk. “Baiklah, saudara Yo Han. Engkau boleh bertemu dengan adikmu 
itu. Ki Bok, antarkan dia bertemu de-ngan Nona Tan Sian Li.” 
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Cu Ki Bok, mengajak Yo Han mening-galkan ruangan itu. Yo Han girang bahwa 
mereka itu agaknya sama sekali tidak pernah mengira bahwa dialah sebenarnya 
Sin-ciang Tai-hiap. Kini Ki Bok menga-jaknya ke bagian belakang perkampungan 
yang luas itu dan akhirnya dia melihat Sian Li yang duduk seorang diri di 
ru-angan depan sebuah pondok. Ketika tadi diajak pergi ke tempat itu, diam- 
diam Yo Han memperhatikan dan dia tahu bahwa di tempat itu terdapat banyak 
se-kali orang yang diam-diam melakukan penjagaan sehingga untuk mengajak 
Sian Li dan Sian Lun melarikan diri dari tern-pat itu bukan merupakan pekerjaan 
yang mudah. Dia juga tadi melihat bahwa di ruangan perkabungan terdapat 
banyak se-kali orang yang tentu memiliki ilmu ke-pandaian tinggi. Dia melihat 
pula orang-orang Nepal yang bertubuh tinggi besar, orang-orang Han yang 
melihat pakaian mereka mudah diduga bahwa mereka adalah orang-orang Pek- 
lian-kauw. 

Ketika Sian Li yang sedang terme-nung memikirkan sikap Sian Lun yang aneh, 
berubah sama sekali dan menjadi seperti boneka yang memuakkan di ba-wah 
pengaruh Pek-lian Sam-li, melihat ada orang datang menghampirinya, ia 
mengangkatmuka. la girang melihat Cu Ki Bok yang amat baik kepadanya itu, 
akan tetapi ketika ia melihat orang ke dua, ia terbelalak saking kagetnya. Sama 
sekali tidak disangkanya bahwa Yo Han akan muncul begitu saja, secara terang- 
terangan, di tempat itu. Karena ia tidak tahu bagaimana maksud Yo Han dengan 
kemunculannya, maka ia pun tidak bera-ni lancang membuka suara dan hanya 
memandang dengan mata terbelalak. 

“Li-moi, sukur engkau dalam keadaan selamat dan sehat!” teriak Yo Han sam-bil 
menghampiri dan memegang kedua tangan gadis itu. 

Melihat sikap Yo Han yang wajar saja Sian Li merasa lega, apalagi ia pun 
per-caya bahwa Cu Ki Bok adalah seorang pemuda yang baik dan yang ingin 
menolongnya. “Han-ko, bagaimana engkau bisa datang ke sini?” 

“Aku menjadi utusan Sin-ciang Tai-hiap untuk menyampaikan tuntutan kepa-da 
Hek I Lama agar engkau dan suheng-mu itu dibebaskan, Li-moi. Mereka 
me-ngatakan bahwa Sian Lun dan engkau mau bekerja sama dengan mereka 
dan tidak ditahan, maka aku minta agar da-pat melihat dengan mata sendiri dan 
dapat bicara denganmu.” 

“Aku memang diperlakukan dengan baik di sini, Koko, sebagai tamu. Adapun 
Suheng....” ia ragu-ragu untuk melanjutkan kata-katanya. 

Yo Han memotong dan berkata kepa-da Cu Ki Bok, suaranya mengandung 
penasaran. “Aku menuntut agar adikku dibebaskan sekarang juga. Kalau tidak, 
aku tidak akan pergi dari sini, aku harus menemani adik misanku ini!” 

Ki Bok tersenyum. “Yo-toako, engkau melihat sendiri bahwa Nona Tan Sian Li 
dalam keadaan sehat dan selamat. Se-baiknya kalian bicara berdua di sini, untuk 
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membuktikan bahwa kalian di sini diberi kebebasan dan bukan menjadi 
ta-hanan.” Setelah berkata demikian, Ki Bok meninggalkan mereka berdua di 
ruangan depan pondok itu. 

Setelah Ki Bok pergi, Sian Li berkata “Han-ko, duduklah. Kautahu, Cu Ki Bok itu 
temyata baik sekali. Dia bersungguh-sungguh hendak menolongku,” ia lalu 
menceritakan tentang pertolongan Ki Bok ketika ia hendak dinodai pangeran 
Nepal. Setelah menceritakan pengalamannya sejak ia ditangkap oleh suhengnya 
sendiri ia bertanya, “Akan tetapi kenapa engkau malah muncul di sini secara 
berterang, Han-ko? Bagaimana kalau mereka tahu siapa sebenarnya engkau?” 

“Aku sengaja masuk ke sini agar da-pat membantu nanti kalau orang-orang 
kang-ouw yang sudah kuhubungi datang menyerbu. Kita sendiri tidak mungkin 
dapat melawan mereka yang banyak jum-lahnya. Aku sudah minta bantuan 
orang-orang kang-ouw, sedangkan saudara Gak Ciang Hun dan ibunya melapor 
kepada para pendeta Lama dan pasukan pemerin-tah di Tibet tentang usaha 
pemberontak-an Lulung Lama. Dan bagaimana kabar-nya dengan suhengmu? 
Di mana dia se-karang?” 

Mendengar pertanyaan ini, wajah Sian Li berubah muram dan ia mengepal tinju 
tangannya. “Dia telah tersesat, menyele-weng dan kalau ada kesempatan akan 
kuhajar dial” 

Yo Han terkejut. “Li-moi, apa yang terjadi?” 

“Hah, jahanam keparat itu, pengkhi-anat busuk itu, dia telah merendahkan diri 
menjadi antek mereka, dia terbujuk oleh perempuan-perempuan hina Pek-lian- 
kauw, dan dia malah menipuku, menang-kapku ketika aku hendak 
menolongnya.” 

Melihat gadis itu seperti akan mena-ngis, Yo Han dapat menduga betapa sakit 
rasa hati gadis itu. Tentu Sian Li mencinta suhengnya dan kini amat kece-wa 
melihat ulah suhengnya. 

“Li-moi, bagaimana watak dan sikap suhengmu selama ini, sebelum dia 
terta-wan gerombolan ini?” 

Sian Li mengerutkan alisnya. “Selama ini dia baik, setia dan membelaku. Akan 
tetapi agaknya dia telah tergila-gila ke-pada Pek-lian Sam-li, dan agaknya demi 
perempuan-perempuan itu, dia tidak se-gan untuk mengkhianatiku.” Muka Sian 
Li merah sekali dan jelas bahwa dia me-nahan diri agar tidak menangis karena ia 
memang merasa penasaran dan kecewa bukan main kalau mengenang sikap 
Sian Lun kepadanya. 

Yo Han merasa kasihan kepada gadis itu. “Li-moi, jangan khawatir, aku pasti 
akan berusaha sekuat tenaga untuk mem-bebaskan dia.” 
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Sepasang mata itu terbelalak. “Apa maksudmu? Untuk apa bersusah payah 
memikirkan dia? Dia tidak minta dibe-baskan.... hemmm, aku hanya ingin 
meng-hajarnya, membunuhnya!” 

“Li-moi, tenang dan bersabarlah. Ada sesuatu yang aneh dengan sikap 
suheng-mu itu. Kalau biasanya dia berwatak baik, maka sikapnya sekarang ini 
tidak wajar. Aku menduga bahwa dia tentu berada di bawah pengaruh sihir. 
Ingat, para pendeta Lama, orang-orang Pek-lian-kauw dan orang-orang Nepal 
adalah ahli-ahli sihir yang pandai.” 

Sian Li termenung dan menundukkankepalanya. la pun sudah menduga akan 
hal itu, akan tetapi bagaimanapun hati-nya tetap merasa panas dan tidak senang 
melihat sikap Sian Lun yang demikian akrab dan mesra terhadap tiga orang 
wanita Pek-lian-kauw itu. Wajahnya men-jadi semakin merah karena sekarang ia 
teringat akan ucapan Cu Ki Bok bahwa sikapnya itu dapat disangka orang 
sebagai tanda bahwa ia cemburu. Cemburukah ia terhadap Pek-lian Sam-li yang 
demiki-an mesra dengan Sian Lun? Bagaimana-pun juga, tentu saja ia merasa 
tidak enak, Sian Lun telah dianggapnya seba-gai suhengnya yang baik dan setia, 
bah-kan ia tahu bahwa suhengnya itu jatuh cinta kepadanya. Baik ia membalas 
cinta itu ataukah tidak, tetap saja hatinya tidak enak sekali melihat betapa 
suheng-nya menjadi kekasih tiga orang Pek-lian-kauw dan telah 
mengkhianatinya. 

“Ingatlah, Li-moi, engkau tadi mence-ritakan bahwa engkau juga terkena 
pe-ngaruh sihir pangeran Nepal itu dan untung ada Cu Ki Bok yang 
menolongmu. Nah, kuat dugaanku bahwa demikian pula hannya suhengmu itu. 
Karena pengaruh sihir, dia mau melakukan apa saja. Kita lihat saja nanti kalau 
dia sudah sadar dan tidak lagi terpengaruh sihir mereka.” 

“Kapankah penyerbuan itu akan terja-di?” tanya Sian Li yang mulai ragu-ragu 
tentang keadaan suhengnya walaupun ia yakin bahwa setelah melihat sikap 
Siam Lun, kiranya tidak akan mungkin lagi baginya untuk membalas cinta 
pemuda itu. 

“Menurut perhitungan, malam ini me-reka akan datang mengepung tempat ini 
dan menyerbu. Kita harus membantu da-ri dalam untuk membebaskan 
suhengmu dari cengkeraman mereka, baru melari-kan diri keluar ketika 
penyerbuan terja-di.” 

Mereka menghentikan percakapan ke-tika nampak Cu Ki Bok datang 
meng-hampiri ke arah mereka. “Dia orang baik Han-ko. Kurasa hanya dialah 
yang mem-punyai landasan bersih dalam perjuangan melawan orang-orang 
Mancu.” 

“Akan tetapi bukankah dia murid Lu-lung Lama?” 
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“Benar, akan tetapi dia mengatakan bahwa andaikata aku tidak mau bekerja 
sama dengan mereka, dia tetap akan mencarikan jalan agar aku dapat lolos dari 
tempat ini.” 

“Hemm, agaknya dia cinta padamu, Li-moi.” 

Sian Li mengerutkan alisnya. “Entah-lah, akan tetapi aku yakin dia orang baik.” 
Percakapan terpaksa dihentikan karena Ki Bok yang berjalan santai 
menghampiri mereka telah tiba di situ. Dia tersenyum ramah. 

“Bagaimana, Yo-toako. Sudah yakinkah engkau sekarang bahwa kami tidak 
menganggap adikmu sebagai tawanan melainkan sebagai tamu?” 

Yo Han bangkit berdiri dan meman-dang marah. “Biarpun diperlakukan de-ngan 
baik dan dianggap sebagai tamu, tetap saja adikku ini adalah tamu yang dipaksa 
dan ditahan di sini. Aku menun-tut agar adikku dibebaskan sekarang juga dan 
ikut dengan aku pergi. Kalau tidak, terpaksa aku akan tinggal di sini 
menemaninya!” 

Melihat sikap ini, Ki Bok lalu mende-kati Yo Han dan berkata dengan suara 
perlahan. “Yo-toako, apakah adikmu be-lum menceritakan semua? Sebaiknya 
eng-kau tidak membuat keributan karena kalau terjadi hal itu, aku sendiri tidak 
akan dapat melindungimu. Ketahuilah bahwa perkumpulan kami adalah pejuang- 
pejuang yang gigih dan kalau ada yang menentang akan dibunuh. Suhu sedang 
mengharapkan agar Sian Li suka bekerja sama membantu perjuangan, demikian 
pula Sin-ciang Tai-hiap. Andaikata Sian Li tidak maupun, tidak perlu 
mengguna-kan kekerasan dan percayalah, aku yang akan menjamin bahwa Sian 
Li akan da-pat lolos dari sini dengan selamat.” 

Yo Han memandang penuh selidik. “Hemm, engkau adalah seorang tokoh di 
sini, bagaimana engkau hendak melin-dungi Li-moi? Apa maksudmu 
melindungi-nya mati-matian? Tanpa sebab yang jelas bagaimana kami berdua 
dapat memperca-yaimu?” 

“Han-ko, aku percaya padanya. Dia sudah membuktikannya!” kata Sian Li yang 
merasa tidak enak terhadap Ki Bok. 

“Justeru perlindungannya itu patut dicurigai, Li-moi. Bukankah dia seorang di 
antara mereka yang memusuhi engkau dan suhengmu? Tanpa alasan yang 
kuat, bagaimana mungkin dia melindungimu tanpa pamrih yang buruk?” 

Mendengar ucapan Yo Han itu, Ki Bok segera berkata dengan terus terang, 
“Baiklah, Yo-toako, aku membuat penga-kuan. Aku bersedia melakukan apa pun 
untuk Sian Li dengan taruhan nyawaku karena aku jatuh cinta padanya.” 
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“Ki Bok....!” Sian Li berseru kaget dan memandang wajah pemuda peranakan 
Ti-bet itu. Tadinya ia hanya menganggap Ki Bok seorang yang baik sekali 
kepada-nya, sama sekali tidak pernah menyangka bahwa pemuda itu jatuh cinta 
padanya. Dan kini pemuda itu membuat pengakuan sedemikian jujurnya di 
depan Yo Han! 

Cu Ki Bok menghela napas panjang sambil memandang kepada gadis itu. 
“Maafkan aku, Sian Li. Terpaksa aku harus berterus terang. Aku merasa ka-gum 
dan jatuh cinta padamu, dan tidak peduli apakah engkau akan membalas 
cintaku, tidak peduli apakah akan mene-rima atau menolak ajakan kerja sama, 
tetap saja aku harus membebaskanmu. Karena itu, kuharap kalian berdua 
bersa-bar dan tidak membuat keributan. Aku akan mencarikan kesempatan 
sebaik dan seamannya untuk kalian.” 

Yo Han mengangguk-angguk. “Kalau begitu, aku akan tinggal di sini mene-mani 
Li-moi, harap saudara Cu Ki Bok menyampaikan kepada pimpinan di sini.” 

“Baik, Yo-toako, aku akan melaporkan kepada Suhu,” kata Ki Bok yang segera 
meninggalkan mereka. Ketika melihat para penjaga mendekat, dia berbisik 
ke-pada mereka agar melakukan penjagaan yang ketat, dan juga memberitahu 
bahwa Yo Han adalah kakak misan Sian Li yang tinggal di situ pula untuk 
menemani adiknya. 

Di pondok itu memang terdapat dua buah kamar, maka Yo Han dapat 
me-nempati kamar yang ke dua. Akan tetapi setelah Ki Bok pergi, Yo Han dan 
Sian Li yang sejak tadi diam termenung, ma-sih bercakap-cakap di ruangan 
depan. 

“Kiranya dia jatuh cinta padamu, Li-moi,” kata Yo Han melihat gadis itu 
termenung saja. 

Sian Li menarik napas panjang. “Sungguh sama sekali tidak pernah aku 
memikirkan hal itu, tak pernah menduga-nya. Begitu beraninya mengaku cinta!” 
Wajah gadis itu berubah kemerahan. 

“Jangan marah kepadanya, Li-moi. Aku bahkan kagum, karena dia seorang laki- 
laki yang jantan, gagah dan jujur. Sekarang yang penting kita harus menca-ri di 
mana adanya suhengmu. Aku ingin bertemu dengannya dan kalau mungkin akan 
kusadarkan dia dari pengaruh sihir.” 

“Bagaimana kalau dia tidak terpenga-ruh sihir, melainkan kalau dia memang 
menyeleweng dan tersesat, Han-ko? Me-nurut keterangan Ki Bok, Suheng 
memang telah terpikat oleh Pek-lian Sam-li.” Di dalam suara gadis itu masih 
terkandung kemarahan terhadap Sian Lun. 
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“Kalau memang demikian, aku akan berusaha untuk menyadarkan dan 
meng-ingatkannya agar kembali ke jalan benar. Bagaimanapun juga dia adalah 
suhengmu dan perlu diingatkan kalau dia tergoda, Li-moi.” 

“Terserah kepadamu, Han-ko. Akan tetapi, kita harus berhati-hati sekali ka-rena 
biarpun aku kelihatan bebas namun setiap gerak-gerikku diamati dan sedikit saja 
mereka itu curiga, tentu mereka akan mengepung dan mengeroyok kita. Aku 
mengkhawatirkan keselamatanmu, Han-ko, karena kalau mereka tahu bahwa 
engkau adalah Sin-ciang Tai-hiap, tentu mereka tidak akan memberi ampun. 
Eng-kau telah membunuh Dobhin Lama.” 

Yo Han menggeleng kepala. “Aku ti-dak membunuhnya. Ketika kami 
bertan-ding, biarpun aku dapat mematahkan tongkatnya, akan tetapi aku tidak 
melu-kainya. Dia tewas karena usianya yang sudah tua, dan agaknya dia telah 
terlalu memaksa diri sehingga kehabisan tenaga. Tentu saja aku akan berlaku 
hati-hati sekali untuk menyelidiki suhengmu. Seba-baiknya engkau gambarkan 
keadaan per-kampungan ini dan di mana aku dapat mencari Sian Lun.” 

Mereka berbisik-bisik dan Sian Li memberi gambaran tentang perkampungan di 
situ. Setelah mendapat keterangan je-las, mereka lalu memasuki pondok. 


Perkampungan di dalam rimba itu terdiri dari beberapa buah bangunan yang 
cukup besar dan perkampungan itu dikelilingi pagar bambu runcing dan dijaga 
ketat. Yo Han termenung di dalam ka-marnya, memikirkan jalan baik untuk dapat 
menyelamatkan Sian Li dan Sian Lun. 

Pemuda ini merasa prihatin sekali. Dia maklum bahwa serbuan orang-orang 
kang-ouw dan terutama sekali para pen-deta Lama dan pasukan Tibet akan 
me-nimbulkan perang atau pertempuran ma-ti-matian di tempat itu. Dia 
memba-yangkan dengan hati sedih bahwa per-tempuran itu tentu akan 
mengakibatkan tewasnya banyak orang. Dia sendiri tidak pernah mau 
menggunakan ilmu kepandai-annya untuk membunuh orang lain. Dia tidak 
pernah menilai jahat kepada orang lain karena dia maklum bahwa seorang yang 
dianggap jahat dan melakukan per-buatan yang jahat, sebetulnya hanya orang 
yang sedang menderita penyakit saja. Orang yang menyeleweng daripada 
kebenaran adalah orang sakit. Bukan badannya yang sakit, melainkan batinnya. 
Akan tetapi, seperti juga penyakit badan, penyakit batin ini suatu waktu akan 
da-pat sembuh. Sedangkan orang yang sehat batinnya, sekali waktu mungkin 
saja ja-tuh sakit. 

Setiap orang mengakui bahwa tidak ada seorang pun manusia yang sempurna. 
Yang sempurna hanyalah Tuhan. Setiap orang manusia sudah pasti mempunyai 
kesalahan, setiap orang manusia berdosa. Dan kita sendiri, setiap orang dari 
kita, juga seorang manusia, karenanya kita masing-masing ini adalah orang 
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berdosa dan bersalah. Oleh karena itu, pantaskah kita mencela orang lain yang 
bersalah? Orang itu sama saja dengan kita, hanya macam kesalahan atau 
meacam dosanya saja yang berbeda, ada yang kadarnya besar ada yang kecil. 
Akan tetapi, kita ini senasib sependeritaan, takkan dapat lepas daripada 
kesalahan, daripada dosa. Seyogianya kalau melihat orang lain ber-dosa, kita 
membantunya dengan petunjuk dan peringatan, seperti melihat orang lain sakit, 
sepatutnya kita memberi obat dan hiburan. Jangan melihat orang lain terperosok 
ke dalam lumpur, malah kita injak kepalanya! Uluran tangan untuk menariknya 
keluar dari lumpur merupa-kan kewajiban luhur. 

Yo Han teringat kembali akan an-caman pertempuran. Dia menghela napas 
panjang. Apa yang dapat dia lakukan? Di dunia ini penuh dengan perang. 
Pe-rang merupakan korban api besar yang timbul dari percikan api kecil. Dimulai 
dari konflik atau pertentangan dalam batin setiap orang manusia sendiri. Konflik 
yang timbul karena adanya keinginan-keinginan yang tak ada habisnya. Konflik 
dalam batin sendiri ini mencuat keluar menimbulkan konflik antar pribadi, kare-na 
bentrokan kepentingan, bentrokan keinginan, saling berebut kebenaran, be-rebut 
keenakan sendiri. Konflik-konflik antar pribadi ini dapat membengkak menjadi 
konflik antar keluarga, antar go-longan, kemudian berkobar menjadi kon-flik antar 
bangsa dan antar negara yang menimbulkan perang. 

Yo Han sudah memesan kepada para orang kang-ouw untuk membantunya 
membebaskan Sian Lun dan Sian Li, dan dia sudah minta kepada mereka agar 
ja-ngan membunuh dan setelah kedua orang muda itu dapat diselamatkan, agar 
para orang kang-ouw tidak mencampuri perang yang terjadi antara pasukan 
Tibet dan para pemberontak. Dia sendiri pun tidak akan ikut campur dengan 
pertempuran itu. Dia hanya ingin melindungi Sian Li dan Sian Lun agar dapat 
lolos dari tern-pat itu dengan selamat. 

Setelah Ki Bok melaporkan tentang Yo Han yang berkunjung sebagai utusan 
Sin-ciang Tai-hiap dan sekarang pemuda itu tidak mau pergi karena menuntut di 
bebaskannya Sian Li, Lulung Lama segera memanggil semua pimpinan dan 
pemban-tunya untuk mengadakan perundingan. Mereka semua berkumpul di 
bangunan induk, di ruangan yang luas di mana selalu dipergunakan untuk 
mengadakan pertemuan. Mereka semua berkumpul dan karena waktu itu 
sedang terjadi perke-bungan kematian Dobhin Lama, maka seluruh pimpinan 
dan pembantu yang tadinya bertugas di luar, sudah berkum-pul pula untuk 
berkabung. Lengkaplah mereka yang kini berada di ruangan itu. Lulung Lama 
yang ditemani muridnya, Cu Ki Bok, duduk di kursi pimpinan. Be-lasan orang 
pendeta Lama jubah hitam yang menjadi pembantu-pembantunya hadir pula, 
Gulam Sing. Pangeran dari Nepal itu pun hadir bersama para pembantunya, 
termasuk Badhu dan Sagha. Dari pihak Pek-lian-kauw, hadir selain Pek-lian 
Sam-li, juga tiga orang tosu Pek-lian-kauw yang datang melayat. Hek-pang Sin- 
kai juga hadir bersama empat orang rekannya. Jumlah mereka yang berada di 
ruangan itu tidak kurang dari empat puluh orang. Di dekat Pek-lian Sam-li duduk 
pula Liem Sian Lun. 
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Wajah tampan Sian Lun yang biasanya cerah itu kini nampak agak muram. 
Ke-rut merut di antara kedua alisnya, pan-dang matanya yang sayu, mulutnya 
yang agak cemberut itu menggambarkan beta-pa dia tidak tenang dan tidak 
senang. 

Pek-lian Sam-li agaknya salah perhi-tungan terhadap pemuda ini. Memang 
dalam kesempatan pertama, Sian Lun yang masih hijau dalam hal pengalaman 
itu mudah mereka rayu dan mereka ja-tuhkan. Sian Lun dibakar nafsunya 
sendi-ri. Apalagi tiga orang wanita Pek-lian--auw itu menggunakan kekuatan 
sihir. Pemuda itu bertekuk lutut dan melaku-kan apa saja yang mereka 
kehendaki. Bahkan dia mentaati ketika mereka me-nyuruh dia menawan 
sumoinya sendiri, wanita pertama yang pernah menjatuhkan hatinya! Dan dia 
bahkan menganggap perbuatan itu sebagai bagian dari per-juangan mereka, 
karena para pimpinan itu menghendaki agar dia menawan dan membujuk Sian Li 
sehingga gadis itu mau pula membantu perjuangan mereka. 

Kesalahan perhitungan Pek-lian Sam-li adalah bahwa mereka mengira Sian Lun 
sudah benar-benar setia kepada me-reka, mengira bahwa mereka telah dapat 
menundukkan pemuda itu dengan kecan-tikan mereka sehingga mereka menjadi 
lengah dan tidak lagi menggunakan ke-kuatan sihir untuk menguasai Sian Lun. 
Dan dalam keadaan sadar sepenuhnya inilah dia mulai merasa menyesal. Nafsu 
bagaikan gelembung sabun. Kesenangan yang didatangkannya hanya selewat 
saja, disusul kebosanan karena nafsu mendo-rong kita mengejar yang baru, 
yang be-lum kita miliki. Kita dipermainkan nafsu seperti anak kecil dipermainkan 
mainan-mainan. Mainan lama yang dahulunya amat disenangi, mendatangkan 
bosan dan diganti mainan baru yang mengasyikkan. 

Daya tarik tiga orang wanita Pek-lian-kauw itu berkurang kekuatannya sehingga 
Sian Lun mulai dapat melihat betapa perbuatanaya selama ini amat memalukan. 
Dia telah membiarkan diri-nya menjadi boneka, menjadi permainan tiga orang 
wanita itu. Bahkan dia begitu buta sehingga tidak melihat bahwa dia diperalat. 
Dia mau saja melakukan peni-puan untuk menawan Sian Li secara amat curang. 
Padahal dia amat mencinta sumoinya itu. Dia merasa malu, malu kepada Sian 
Li, malu kepada diri sendiri dan kalau dia membayangkan betapa guru-gurunya 
akan mendengar tentang dirinya, betapa kedua orang gurunya yang sudah 
melepas budi besar kepadanya, yang menganggap dia seperti anak sendi-ri, 
akan merasa berduka, kecewa dan menyesal, ingin Sian Lun menjerit-jerit dan 
menangis. Namun, semua telah ter-lambat. Dia telah mengkhianati sumoinya. 
Perjuangan menentang penjajah Mancu memang baik, dan setiap orang 
pendekar sepatutnya bangga kalau membantu per-juangan membebaskan 
rakyat dan tanah air dari cengkeraman penjajah Mancu. Akan tetapi, bagaimana 
mungkin perju-angan itu dapat melalui jalan yang benar kalau dipimpin orang- 
orang sesat seperti Pek-lian Sam-li dari Pek-lian-kauw, para pemberontak Nepal 
dan pemberontak Tibet? 
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Malam tadi, biarpun ada Pek-lian Sam-li yang menemaninya, dia tidak da-pat 
tidur memikirkan Sian Li. Dia mera-sa bersalah kepada sumoinya itu dan merasa 
menyesal sekali. Dia harus dapat membebaskan sumoinya, dan sudah 
mengambil keputusan untuk minta kepada Lulung Lama agar Sian Li dibiarkan 
be-bas. Kalau permintaannya ditolak, dia pun akan menyatakan tidak mau lagi 
membantu mereka! Dan sore hari ini, Lulung Lama memanggil semua sekutunya 
untuk mengadakan pertemuan di ruangan luas itu. 

Setelah memberi salam kepada semua orang, Lulung Lama berkata dengan 
sua-ra lantang, “Kita sudah mengadakan per-siapan dan penjagaan untuk 
menyambut datangnya Sin-ciang Tai-hiap yang pasti akan datang ke sini untuk 
membebaskan Nona Tan Sian Li. Akan tetapi sampai hari ini, dia tidak muncul 
dan mengirim utusan untuk menuntut agar nona itu ki-ta bebaskan. Padahal, 
seperti kalian ke-tahui, kita menghendaki agar Nona Tan Sian Li dan juga kalau 
mungkin Sin-ciang Tai-hiap sendiri, suka bekerja sama de-ngan kita menentang 
penjajah Mancu. Kalau dia tidak mau kita tidak dapat membebaskan Nona Tan 
Sian Li karena ia sudah mengetahui semua rahasia per-gerakan kita. Bagaimana 
pendapat anda sekalian?” 

Pangeran Gulam Sing, melalui penter-jemahnya, berkata, “Siapakah utusan 
Sin--ciang Tai-hiap itu? Di mana dia sekarang? Seharusnya dia itu ditangkap 
ketika da-tang ke sini.” 

“Suhu, biar teecu (saya) yang menje-laskan, karena teecu mengetahui dengan 
jelas,” kata Cu Ki Bok kepada Lulung Lama yang mengangguk setuju. Setelah 
mendapatkan persetujuan gurunya. Ki Bok memberi keterangan. “Utusan itu 
berna-ma Yo Han dan dia adalah kakak misan Nona Tan Sian Li. Dia pula yang 
menja-di perantara ketika aku mengajukan tan-tangan kepada Sin-ciang Tai-hiap 
untuk bertanding melawan ketua kita mendiang Dobhin Lama. Ketika dia 
mendengar bahwa kita tidak akan membebaskan No-na Tan Sian Li, Yo Han 
berkeras tidak mau pergi dan hendak menemani Nona Tan Sian Li di sini. 
Sekarang, dia masih berada di sini, di pondok yang menjadi tempat tinggal nona 
itu. Aku sudah me-mesan kepada para penjaga agar melaku-kan pengawasan 
yang ketat.” 

Gulam Sing yang masih merasa pena-saran karena dia gagal memperkosa Sian 
Li, berkata, “Kalau begitu, Yo Han itu dan juga gadis itu harus dihadapkan ke sini 
sekarang juga! Kita paksa nona itu bekerja sama, dan kita paksa utusan itu untuk 
membujuk Sin-ciang Tai-hiap agar mau datang ke sini dan bekerja sama pula. 
Kalau mereka tidak mau, kita bu-nuh saja mereka!” 

Karena pendapat ini dianggap benar, demi keselamatan dan kepentingan 
mere-ka agar rahasia persekutuan mereka ti-dak sampai terbongkar, semua 
orang mengangguk setuju. Juga Lulung Lama mengangguk-angguk. Tentu saja 
Cu Ki Bok menjadi khawatir sekali. Dia tahu bahwa akan sukar bahkan hampir 
tidak mungkin membujuk Sian Li agar mau bekerja sama. Nasib gadis itu 
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terancam bahaya maut. Dan mungkin saja untuk menyenangkan hati Pangeran 
Gulam Sing, sekutu yang dianggap kuat dan dapat di-andalkan itu, gurunya akan 
menyerahkan Tan Sian Li kepadanya. Dapat dia mem-bayangkan betapa 
ngerinya nasib gadis yang dicintanya itu kalau terjatuh ke tangan Gulam Sing. 
Akan tetapi sebelum dia sempat menemukan kata-kata untuk membantah dan 
membela Sian Li, tiba-tiba Sian Lun sudah bangkit berdiri. 

“Losuhu, biar aku yang memanggil mereka ke sini!” tanpa menanti jawaban, 
Sian Lun sudah melangkah cepat, keluar dari ruangan itu. 

Cu Ki Bok sudah tahu bahwa Sian Lun telah mengkhianati Sian Li dia amat 
dibenci gadis itu. Kalau Sian Lun yang memanggil Sian Li dan Yo Han, tentu 
akan terjadi keributan, apalagi dia tidak suka dan tidak percaya kepada pemuda 
yang mudah begitu saja terjatuh ke da-lam bujuk rayu tiga orang wanita seperti 
Pek-lian Sam-li. 

“Dia tidak semestinya pergi. Dia be-lum dapat dipercaya benar!” serunya. 

“Ha-ha-ha, biarlah aku yang memang-gil mereka!” kata Pangeran Gulam Sing 
yang segera berlari keluar, diikuti oleh Badhu, Sagha dan beberapa orang 
pembantunya. 

Pek-lian Sam-li yang juga mengkha-watirkan Sian Lun yang kini tidak lagi 
mereka pengaruhi dengan sihir, bangkit dan berdiri keluar pula. Setelah mereka 
semua tiba di luar, ternyata Sian Lun telah tidak nampak. Agaknya pemuda itu 
berlari cepat meninggalkan tempat itu. Segera mereka semua melakukan 
penge-jaran ke tempat pemondokan Sian Li. Melihat para pimpinan yang tadi 
menga-dakan pertemuan rapat itu kini berlarian ke arah pondok tawanan, para 
petugas yang melakukan penjagaan menjadi ter-kejut dan mereka pun mengikuti 
dari belakang. 

Sian Lun memang berlari secepatnya ke pondok di mana Sian Li berada. Dia 
sudah mengambil keputusan nekat. Dia harus membebaskan Sian Li. Kalau dia 
berterus terang kepada Lulung Lama, tak mungkin permintaannya akan 
dikabulkan. Tadi dia sudah mendengar sendiri renca-na mereka. Kalau Sian Li 
tidak mau menyerah dan bekerja sama, mereka akan membunuhnya agar gadis 
itu tidak membocorkan rahasia persekutuan mereka. Tidak ada jalan lain. Dia 
harus segera membebaskan Sian Li atau memberi ke-sempatan kepada Sian Li 
untuk melarikan diri selagi ada kesempatan, selagi para pimpinan yang lihai 
mengadakan perte-muan di ruangan itu. Dia akan melin-dunginya, menjadi 
perisai, kalau perlu mempertaruhkan nyawa menghadapi para penjaga yang 
mengejar agar Sian Li da-pat lari. Dia sudah melakukan dosa besar dan dia 
harus menebusnya sekarang juga selagi masih ada kesempatan. 

Sian Li dan Yo Han terkejut ketika mereka mendengar orang mendorong pin-tu 
pondok terbuka dan ketika mereka berdua keluar dari dalam kamar 
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masing-masing, mereka melihat Sian Lun dengan wajah pucat telah berada di 
situ. 

“Hemm, jahanam busuk, mau apa eng-kau ke sini!” bentak Sian Li, seketika 
kemarahannya berkobar begitu ia melihat Sian Lun. Bahkan ia sudah bergerak 
maju hendak menyerang pemuda itu. 

“Li-moi, jangan terburu nafsu, de-ngarkan dulu apa kehendaknya,” Yo Han 
mencegah dan menghampiri mereka. Sian Lun memandang Yo Han, tidak 
mengenal pemuda itu akan tetapi dia dapat men-duga bahwa tentu pemuda ini 
yang tadi dibicarakan sebagai utusan Sin-ciang Tai--hiap. Dia tidak peduli dan 
memandang kembali kepada Sian Li. 

“Sumoi, cepat. Engkau larilah seka-rang juga, biar aku yang akan mengha-dapi 
para pengejar. Cepat, selagi para pimpinan sedang mengadakan rapat 
per-temuan di bangunan induk. Cepat, mere-ka akan membunuhmu kalau 
engkau tidak mau membantu mereka. Aku telah ber-salah, Sumoi, akan tetapi 
biarlah kesem-patan terakhir ini kupergunakan untuk menebus dosa. Cepat 
larilah engkau dari tempat ini, Sumoi.” 

Melihat sikap dan mendengar ucapan suhengnya itu, Sian Litertegun. la masih 
sangsi. Benarkah suhengnya itu telah sa-dar dan hendak menolongnya? 
Ataukah ini pun hanya siasat busuk belaka? Agak-nya Sian Lun maklum pula 
akan kesang-sian sumoinya. 

“Lihat, Sumoi. Aku telah membunuh empat orang penjaga di depan. Engkau 
larilah melalui pintu belakang, langsung ke pagar bambu sebelah selatan dan 
lo-los dari sana. Kalau ada yang mengejar, biar aku yang akan menghadapi 
mereka.” 

Sian Li berlari ke depan dan ia meli-hat betapa empat orang penjaga di situ 
telah menggeletak mandi darah. Diam-diam ia terkejut. Kiranya Sian Lun benar- 
benar tidak membual. la menoleh kepada Yo Han untuk minta pendapatnya. Yo 
Han juga sejenak tertegun melihat peru-bahan tiba-tiba pada diri Sian Lun itu. 
Akan tetapi, Yo Han segera dapat men-duga bahwa tentu kini Sian Lun telah 
sadar, menyesal dan ingin menebus dosanya! Maka dia pun diam-diam merasa 
girang sekali. 

“Kalau memang hendak meloloskan diri, marilah kita bertiga lari bersama selagi 
ada kesempatan!” kata Yo Han. Akan tetapi pada saat itu, rombongan para 
pimpinan yang tadi melakukan pe-ngejaran telah tiba pula di depan pondok, 
dipimpin oleh Pangeran Gulam Sing dan tiga orang Pek-lian Sam-li. Melihat ini, 
Sian Lun terkejut dan dia pun cepat ber-kata, “Sumoi, pergilah ke belakang. 
Ce-pat!” Dan dia sendiri sudah melompat keluar untuk menyambut para 
pengejar. Dia tahu bahwa bicara dengan mereka tidak ada gunanya lagi. Dia 
telah mem-bunuh empat orang penjaga. Tentu mere-ka tidak akan 
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mengampuninya, apalagi melihat dia berusaha membantu Sian Li melarikan diri. 
Dengan pedang di tangan dia pun menyerbu ke arah Pangeran Gu-lam Sing 
yang berada paling depan. 

“Kalian hendak memberontak?” Pek-lian Sam-li membiarkan pemuda bekas 
kekasihnya itu dihadapi Gulam Sing yang mereka yakin akan mampu 
menundukkan pemuda itu. Mereka sudah meloncat ke depan Sian Li dan Yo 
Han, diikuti oleh para pimpinan lain. 

Sian Li sudah siap untuk melawan walaupun ia tidak memegang senjata. Akan 
tetapi Yo Han maklum behwa keadaan mereka tidak menguntungkan. Kini 
agaknya terpaksa dia harus membuka ra-hasianya. Dia harus melindungi Sian Li 
walaupun agaknya sudah terlambat untuk melindungi Sian Lun. Jarak di antara 
mereka terlalu jauh dan kalau dia me-loncat untuk melindungi pemuda itu, berarti 
dia harus meninggalkan Sian Li dan hal ini berbahaya sekali. Karena mereka 
berpisah, maka dia tidak mungkin dapat melindungi keduanya dan tentu sa-ja dia 
lebih memberatkan Sian Li daripa-da pemuda itu. Dia pun sudah siap mem-bela 
Sian Li dan dia sudah melangkah maju untuk menghadapi pengeroyokan orang- 
orang lihai dari persekutuan pem-berontak itu. 

Sementara itu, tanpa mengeluarkan kata apa pun. Sian Lun sudah menyerang 
Gulam Sing dengan pedangnya. Kalau ta-dinya dia memandang Gulam Sing 
seba-gai rekan, keduanya menjadi kekasih Pek-lian Sam-li, kini dia 
memandangnya sebagai musuh dan serangan-serangan yang dilancarkan Sian 
Lun adalah serang-an maut yang dimaksudkan untuk mem-bunuh. Namun, 
Gulam Sing ternyata lihai sekali. Tingkat kepandaian pangeran Ne-pal ini 
memang lebih tinggi dibandingkan Sian Lun. Dia menggunakan golok 
me-lengkung untuk membendung gelombang serangan pedang Sian Lun dan 
setiap ka-li golok bertemu pedang, Sian Lun mera-sakan tangannya tergetar dan 
pedangnya terpental. Dia kalah tenaga dan sebentar saja dia mulai terdesak 
hebat. 

“Kalian hendak melarikan diri? Jangan harap dapat keluar dari sini dalam 
ke-adaan bernyawa!” kata Ji Kui sambil tersenyum mengejek, kemudian, setelah 
memberi isarat kepada dua orang adiknya Ji Kui yang sudah mengerahkan 
kekuatan sihir dibantu dua orang adiknya, mem-bentak nyaring. “Tan Sian Li dan 
Yo Han pandanglah kami dan kalian berdua harus mentaati perintah kami! 
Berlututlah kali-an! Hayo, berlutut!” 

Sian Li merasa ada kekuatan aneh yang seperti hendak menariknya untuk 
menjatuhkan diri berlutut. Akan tetapi karena ia sudah siap siaga sebelumnya, ia 
dapat mengerahkan sin-kang dan me-lawan. Tiba-tiba saja kekuatan aneh yang 
menariknya itu lenyap seperti disapu angin dan tiga orang wanita Pek-lian-kauw 
itu mengeluarkan suara terkejut dan heran. Mereka agak terhuyung ke belakang 
dan terengah-engah. Pengerahan tenaga sihir mereka. membalik dan 
meng-hantam isi dada mereka sendiri! Kini mereka siap untuk menyerang, dan 
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keti-ganya sudah mencabut pedang. Gerakan itu diikuti oleh kawan-kawannya 
yang sudah mengepung Yo Han dan Sian Li, akan tetapi sebelum para 
pengepung itu bergerak menyerang, tiba-tiba terdengar bentakan, “Tahan semua 
senjata!” 

Pek-lian Sam-li menengok dan mereka melihat bahwa yang membentak itu 
ada-lah Cu Ki Bok. Tiga orang wanita ini diam-diam merasa tidak suka kepada 
pemuda ini. Pertama mereka tidak mam-pu mempermainkan Ki Bok, dan ke dua 
mereka tidak berani menentangnya me-ngingat bahwa Ki Bok adalah murid dan 
kepercayaan Lulung Lama. 

“Cu-enghiong (Orang Gagah Cu), dua orang ini jelas hendak melarikan diri, 
kenapa engkau melarang kami membu-nuhnya? Mereka hendak memberontak!” 
kata Ji Kim. 

“Itu fitnah belaka,” kata Ki Bok. “Su-hu membutuhkan bantuan mereka, juga 
bantuan Sin-ciang Tai-hiap. Bagaimana kalian dapat lancang membunuh 
mereka? Pula, mereka sama sekali tidak melari-kan diri. Liem Sian Lun itu yang 
hendak berkhianat.” 

“Empat orang penjaga telah mereka bunuh!” kata Ji Kui. 

“Tidak mungkin. Lihat, Nona Tan Sian Li dan saudara Yo Han ini sama sekali 
tidak memegang senjata, dan empat orang penjaga itu jelas tewas karena 
bacokan dan tusukan pedang. Yang me-megang pedang hanyalah Sian Lun, jadi 
dialah yang membunuh para penjaga, bukan dua orang tamu ini. Atas nama 
Suhu, aku melarang kalian mengganggu-nya. Suhu perlu bicara dengan 
mereka.” Sikap Cu Ki Bok keras dan tegas sehing-ga para anak buah Hek I 
Lama tidak berani melanggar, juga para tamu tentu saja tidak berani menentang 
tuan rumah. Apalagi karena apa yang dikemukakan pemuda itu memang benar. 
Empat orang penjaga itu tewas karena terluka pedang, sedangkan dua orang itu 
sama sekali ti-dak memegang senjata. 

“Suheng....!” tiba-tiba Sian Li berseru, terbelalak dan ia pun meloncat dari situ. 
Ternyata Sian Lun telah terkena ten-dangan Gulam Sing yang disusul bacokan 
golok melengkung. Bacokan itu merobek perutnya dan pemuda itu roboh sambil 
kedua tangan menekan perutnya yang terluka parah untuk menahan agar isi 
perutnya tidak terburai keluar! Pangeran Gulam Sing tertawa bergelak dengan 
bangga sambilmembersihkan goloknya, dan Sian Li sudah berlutut di dekat 
tu-buh suhengnya. 

Sian Lun mendekap perut dan darah membasahi seluruh tubuhnya. Akan teta-pi 
dia masih sempat memandang Sian Li dan berkata lemah, “Sumoi, 
kau maafkanlah.... aku.... dan mintakan ampun untukku.... dari Suhu dan Subo.... 
aku.... aku berdosa....” kepala itu terkulai, kedua tangan terlepas dari perut dan 
ususnya terburai. 
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“Suheng....!” Sian Li menjerit ngeri melihat keadaan suhengnya, dan ia pun 
melompat berdiri, membalik dan mengha-dapi Pangeran Gulam Sing dengan 
mata melotot dan muka merah. 

“Kau.... kau.... jahanam busuk.... kau telah membunuhnya!” Lian ia pun 
mener-jang dengan nekat, menggunakan tangan kosong sambil mengerahkan 
sin-kang di-ngin dari Pulau Es. Sambil tertawa dan memandang ringan, 
pangeran Nepal itu menangkis dan hendak menangkap kedua tangan gadis itu. 
Dia terlalu memandang rendah, tidak tahu bahwa dalam serangan itu, Sian Li 
mengerahkan seluruh tenaga Swat-im Sin-kang dari Pulau Es. Maka, begitu dua 
pasang tangan bertemu, Pa-ngeran Gulam Sing terdorong ke belakang dan dia 
pun menggigil kedinginan! Dia terkejut setengah mati dan terpaksa dia melempar 
tubuh ke belakang dan bergu-lingan agar tidak menerima serangan susulan 
lawan. Akan tetapi hal itu tidak perlu karena Yo Han sudah berada di dekat Sian 
Li, menyabarkan gadis itu. 

“Hentikan seranganmu, Li-moi. Serah-kan saja urusan ini kepada Sin-ciang Tai- 
hiap.” 

Ucapan itu selain dapat menyabarkan Sian Li, juga membuat para pengepung 
menjadi gentar karena Yo Han menyebut-nyebut nama Sin-ciang Tai-hiap yang 
tentu akan marah sekali karena Sian Lun telah dibunuh. Sian Li kembali 
mengham-piri mayat suhengnya dan menangis. 

Ki Bok cepat mendekatinya. “Sudahlah Sian Li, tidak ada gunanya lagi ditangisi. 
Aku akan menyuruh orang-orangku untuk mengurus jenazah suhengmu baik- 
baik dan memperabukan jenazah itu agar abu-nya dapat kaubawa kalau kau 
menghen-dakinya. Sebaiknya engkau dan Yo-toako berdiam saja di pondokmu 
malam ini dan jangan keluar.” 

Sian Li mengangguk dan merasa ber-terima kasih sekali. Kalau tidak ada Ki 
Bok, mungkin ia dan Yo Han juga sudah dikeroyok banyak orang dan entah 
bagai-mana akibatnya. Agaknya, murid Lulung Lama ini memang benar-benar 
jujur dan hendak menolongnya, tentu saja tidak berani berterang karena kalau 
hal itu diketahui Lulung Lama, tentu dia sendiri aken celaka dan dianggap 
sebagai se-oretng pengkhianat. Yo Han agaknya me-ngerti akan keadaan Ki 
Bok, maka dia pun mengajak Sian Li memasuki kembali pondok mereka. 

Peristiwa kematian Sian Lun itu tentu saja. menimbulkan perubahan pada 
rencana yang tadi telah diputuskan, yaitu un-tuk menghadapkan Sian Li dan Yo 
Han dan minta mereka menentukan sikap. Bagaimanapun juga, Sin-ciang Tai- 
hiap yang pernah mengadu ilmu melawan Dobhin Lama menuntut 
dibebaskannya Sian Lun dan kini pemuda itu telah tewas. Tentu akan terjadi hal 
yang lebih gawat, maka atas permintaan Ki Bok, Lulung Lama menunda 
keputusan itu. Penjagaan diperkuat karena mereka khawatir kalau Sin-ciang Tai- 
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hiap telah mendengar akan kematian Sian Lun itu dan akan datang menyerbu 
malam itu. 

Sementara itu, di dalam pondok Sian Li masih duduk termenung, wajahnya agak 
pucat dan kedua matanya berlinang air mata. Biar pun tadinya ia marah dan 
membenci Sian Lun yang mengkhianati-nya dan melihat suhengnya itu bermain 
gila dengan tiga orang wanita Pek-lian-kauw, namun pada akhir hidupnya 
su-hengnya itu telah bersikap gagah, bahkan telah mengorbankan nyawa sendiri 
demi membelanya. Sian Lun telah bertekad untuk membebaskannya dengan 
pengor-banan nyawanya. Walaupun usaha mem-bebaskannya itu gagal karena 
keburu ke-tahuan para tokoh persekutuan itu, na-mun tidak urung nyawanya 
menjadi kor-ban. Pada akhir hidupnya, Sian Lun telah menebus kesalahannya 
dengan perbuatan gagah dan membuktikan cintanya kepada-nya. Terkenanglah 
ia akan masa lalunya, ketika ia dan Sian Lun masih sama-sama belajar ilmu di 
bawah pimpinan Kakek Suma Ceng Liong dan isterinya, selama lima tahun lebih. 
Teringatlah ia betapa Sian Lun selalu bersikap manis dan baik kepadanya, 
betapa Sian Lun selalu me-nyayangnya dan teringat akan semua ini, air matanya 
runtuh kembali. 

“Suheng....!” la mengeluh. 

Yo Han menghampirinya dan duduk di depannya, terhalang meja. “Li-moi, tidak 
ada gunanya menangisi kematian Sian Lun. Bagaimanapun juga, dia tewas 
sebagai seorang pendekar yang gagah dan tidak mengecewakan!” 

Sian Li mengusap air matanya dan menghela napas. “Dia patut dikasihani, Han- 
ko.” 

Yo Han mengangguk. “Sudah kuduga. Kesesatannya tentu tidak wajar. Dia 
ma-sih terlalu muda dan kurang pengalaman sehingga mudah saja dikuasai 
musuh de-ngan ilmu sihir. Akan tetapi dia telah menebus kesalahannya, telah 
menghapus dosanya dengan darah dan dia.... dia ter-nyata amat mencintamu, 
Li-moi.” 

Sian Li mengangguk. Teringat akan pengalamannya di perahu dengan Sian 
Lun, ketika pemuda itu menyatakan cinta kepadanya dan ia mendorong 
suhengnya sehingga tercebur di air! 

“Memang Suheng pernah menyatakan cinta kepadaku, akan tetapi aku 
meno-laknya karena aku menyayanginya seba-gai kakak seperguruan, tidak 
lebih dari-pada itu.” 

Yo Han menarik napas panjang, meli-hat kenyataan yang membuat nuraninya 
mencela diri sendiri. Kenapa hatinya merasa senang mendengar bahwa Sian Li 
tidak membalas cinta kasih Sian Lun? 
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“Kita harus waspada malam ini. Kalau tidak meleset perhitunganku, malam 
ini-lah penyerbuan itu akan terjadi. Karena Sian Lun sudah tidak ada, kini kita 
hanya mencari kesempatan untuk melarikan diri saja dari tempat ini. Aku tidak 
ingin terlibat dalam pertempuran antara per-sekutuan ini melawan pasukan Tibet. 
Mengertikah engkau, Li-moi?” 

Gadis itu mengerutkan alisnya “Akan tetapi, aku harus membunuh pangeran 
Nepal jahanam itu, Han-ko!” 

Yo Han menatap tajam wajah Sian Li. “Kenapa harus, Li-moi?” 

“Pertama, dia pernah hampir mem-perkosaku, dan untung ada Cu Ki Bok yang 
menolongku. Ke dua, dia telah membunuh Suheng. Tidak pantaskah kalau aku 
membalas dendam dan membunuh-nya?” 

“Li-moi, siapakah kita ini maka boleh membunuh sesama manusia begitu saja? 
Li-moi, kita mempelajari ilmu bukan untuk menjadi pembunuh. Kurasa ayah 
ibumu sendiri, juga guru-gurumu tentu telah memberitahu akan kebenaran itu. 
Kita sebagai manusia tidak berhak untuk membunuh manusia lain, dengan 
alasan apapun juga.” 

“Tapi, Han-ko. Bukankah dia juga te-lah membunuh Suheng? Bukankah dia 
hampir memperkosaku dan hal-hal itu saja membuktikan betapa jahatnya dia? 
Dia layak dihukum, dibunuh agar jangan menambah kejahatannya lagi dan 
meng-ganggu orang lain.” 

Yo Han menggeleng kepalanya. “Ka-takanlah dia jahat dan dia telah 
mem-bunuh suhengmu. Kalau kita membalas dan membunuhnya, lalu apa 
bedanya an-tara dia dengan kita?” 

“Jelas bedanya, Han-ko! Kita membu-nuhnya untuk memberantas kejahatan 
sedangkan dia membunuh Suheng untuk melakukan kejahatan....” 

“Tidak begitu, Li-moi. Kalau kita ta-nya kepadanya, tentu dia memiliki alasan 
yang cukup kuat mengapa dia membunuh suhengmu. Setiap orang yang 
melakukan sesuatu tentu akan mempunyai alasan untuk membela diri. Padahal 
yang men-dorong pembunuhan adalah sama, yaitu balas dendam, kebencian 
dan permusuhan. Kalau engkau hendak membunuhnya, ma-ka jelas dasarnya 
adalah dendam kebencian.” 

“Aih, sekarang aku mengerti mengapa Ayah dan Ibu mengatakan engkau 
seorang yang baik hati akan tetapi aneh, Han-ko.” 

“Apa yang dikatakan ayah ibumu ten-tang diriku?” Yo Han ingin sekali 
men-dengarnya. 
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“Ayah dan Ibu pernah bercerita kepa-daku bahwa engkau memiliki bakat ilmu 
silat yang luar biasa, akan tetapi aneh-nya, engkau sama sekali tidak mau 
mempelajari ilmu silat karena engkau selalu berpendapat bahwa ilmu silat 
ada-lah ilmu memukul dan membunuh orang. Sekarang, setelah engkau memiliki 
ilmu kepandaian yang tinggi, engkau pantang membunuh orang, betapapun 
jahatnya orang itu. Aku sudah mendengar sepak terjangmu sebagai Sin-ciang 
Tai-hiap. Han-ko, kalau begitu, untuk apa engkau mempelajari ilmu silat sampai 
begitu tinggi?” 

“Untuk apa? Selain untuk membela diri dari ancaman bahaya, untuk 
menyehatkan dan menguatkan tubuh, untuk menguasai gerakan yang 
mengandung se-ni tari yang indah, juga kepandaian itu dapat kupergunakan 
untuk menolong orang lain yang terancam bahaya. Bahkan dengan kepandaian 
ini dapat kita pakai untuk menekan orang tersesat agar me-reka kembali ke jalan 
yang benar. Bagai-kan obat bagi orang sakit, obat yang keras namun manjur, 
ilmu silat dapat kita pergunakan menyembuhkan orang sakit batin sehingga dia 
jera menjadi penjahat dan kembali ke jalan benar.” 

Sampai beberapa lamanya, Sian Li berdiam diri, memikirkan apa yang 
dika-takan Yo Han, lalu ia menghela napas panjang. “Kalau begitu, dalam 
pertemuan nanti, aku tidak boleh mencari Gulam Sing dan tidak boleh 
menyerangnya?” 

“Dia lihai sekali, Li-moi.” 

“Aku tidak takut, dan aku tidak gen-tar biar terancam maut melawannya!” kata 
gadis itu dengan sikap gagah. 

Yo Han tersenyum. “Aku percaya, Li-moi. Dan aku pun tidak akan membiar-kan 
engkau menghadapi dia seorang diri. 

Akan tetapi, ingatlah bahwa dia akan memimpin orang-orangnya untuk melawan 
pasukan Tibet. Kalau kita ikut bertempur berarti kita telah terlibat dalam perang 
antara mereka. Padahal, aku minta ban-tuan orang-orang kang-ouw hanya agar 
kita mendapat kesempatan untuk melari-kan diri saja, bukan untuk bertempur 
dan saling bunuh.” 

“Jadi berarti.... aku harus membiarkan saja Gulam Sing itu melakukan kejahatan 
tanpa dihukum?” 

“Li-moi, tidak ada perbuatan tanpa akibat yang menimpa Si Pembuat sendiri. 
Tidak ada orang yang tidak menuai dan memakan hasil tanamannya sendiri. 
Tu-han Maha Adil, Li-moi. Ingatlah, seorang yang berjiwa pendekar pantang 
untuk mendendam, katena perbuatan apa pun yang didasari dendam dan 
kebencian, maka perbuatan itu sudah pasti sesat dan jahat. Kita menentang 
perbuatan jahat, tanpa dendam kebencian kepada orang yang melakukan 
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kejahatan itu. Sekali engkau menurutkan perasaan hati dalam tindakanmu, maka 
engkau akan melakukan hal yang bagi orang lain akan diang-gap jahat pula. 
Musuh yang paling ber-bahaya bukan terdapat di luar diri kita, melainkan di 
dalam diri sendiri. Musuh itu adalah kalau nafsu sudah merajalela di dalam hati 
akal pikiran. 

“Aihh, aku menjadi pening, Han-ko. Terserah kepadamu sajalah. Aku ingat 
bahwa Ayah dan Ibu menganggap engkau seorang yang berbudi mulia, karena 
itu, apa pun yang kaukatakan tentu benar.” 

Dua orang ini sama sekali tidak me-ngira bahwa pada saat itu, para pimpinan 
gerombolan itu pun sedang bersiap siaga, dan mereka pun mengadakan 
pertemuan dan membicarakan kematian Sian Lun dan akibatnya. 

“Biarlah Sin-ciang Tai-hiap datang ka-lau dia marah karena aku membunuh 
pemuda itu,” kata Pangeran Gulam Sing. “Aku tidak takut kepadanya. Dan kita 
begini banyak. Kalau kita maju bersama menghadapinya, apakah seorang saja 
dia akan mampu mengalahkan kita?” 

“Ada satu hal yang aneh sekali dan membuat kami berpikir-pikir,” kata Ji Kui, 
orang tertua dari Pek-lian Sam-li. 

“Apakah yang kaumaksudkan?” Lulung Lama bertanya karena suara wanita itu 
terdengar penuh rahasia dan penuh ke-sungguhan. Semua orang memandang 
ke-padanya. 

“Tentu kalian telah melihat sendiri betapa kami bertiga mempergunakan 
kekuatan sihir untuk memaksa Sian Li dan Yo Han berlutut kepada kami. Akan 
tetapi, mereka berdua sama sekali tidak jatuh berlutut, bahkan kami terhuyung 
oleh pukulan tenaga kami yang membalik Bukanlah ini aneh sekali?” 

“Apanya yang aneh?” kata Lulung La-ma mendongkol. “Gadis itu adalah 
ketu-runan keluarga Pendekar Pulau Es dan Naga Gurun Pasir. Kalau ia dapat 
meno-lak kekuatan sihir kalian, tidak dapat dibilang aneh.” Melihat Ketua Hek I 
La-ma yang baru itu marah-marah. Pek-lian Sam-li berdiam diri. Juga semua 
orang diam. Suasana menjadi sunyi sampai ti-ba-tiba Pangeran Gulam Sing 
menggebrak meja. 

“Memang aneh!” katanya melalui pen-terjemahnya. “Aku mengenal kekuatan 
sihir Pek-lian Sam-li, cukup kuat bahkan lebih kuat daripada kekuatan sihirku. 
Ti-dak mungkin nona itu akan dapat ber-tahan menghadapi serangan sihir 
mereka, apalagi menolak dan membuat tenaga mereka membalik. Menghadapi 
sihirku saja, ia tidak tahan dan tunduk....” Dia menoleh kepada Cu Ki Bok, 
teringat betapa dia sudah hampir berhasil menguasai Sian Li akan tetapi muncul 
pemuda itu yang menggagalkannya. 
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“Itulah yang membuat kami berpikir-pikir,” kata Ji Kui yang mendapat angin oleh 
pertanyaan Gulam Sing itu. “Kami pun tahu akan kemampuan gadis itu. Je-las 
bukan ia yang menolak kekuatan sihir kami, akan tetapi Yo Han, kakak 
misan-nya itu.” 

“Hemmm, rasanya tidak mungkin,” kata Cu Ki Bok, Yo Han itu hanya utus-an 
Sin-ciang Tai-hiap, dan sepanjang pengetahuanku, dia seorang pemuda yang 
lemah dan....” 

“Kami sudah mempertimbangkan se-mua itu dan kami hampir merasa yakin 
bahwa Yo Han itu adalah Sin-ciang Tai-hiap sendiri!” kata pula Ji Kui dan seka-li 
ini semua orang terlonjak saking kaget hati mereka. 

“Omitohud....! Apa maksudmu? Dia.... dia Sin-ciang Tai-hiap?” teriak Lulung 
Lama. 

“Kami hampir yakin akan hal itu,” kata Ji Kui pula sambil menoleh ke arah 
Pangeran Gulam Sing. “Pangeran, ingat-kah engkau betapa mudahnya engkau 
menundukkan Sian Li dengan sihirmu? Rasanya tidak mungkin kalau sekarang 
ia bukan saja mampu bertahan terhadap pengaruh sihir kami, bahkan membuat 
tenaga kami membalik. Jelaslah bahwa yang memiliki kekuatan dahsyat itu tentu 
pemuda bernama Yo Han itu. Siapa di antara kita yang sudah membuktikan 
sendiri bahwa pemuda itu lemah? Dan biarpun selama ini Sin-ciang Tai-hiap 
menutupi mukanya, dan biarpun mungkin suaranya yang diubah, akan tetapi 
bentuk tubuhnya serupa benar dengan Yo Han itu. Kalau dia pemuda biasa yang 
lemah, bagaimana dia dapat bersikap sedemikian beraninya, bukan saja 
mengunjungi adik misannya di sini, bahkan minta ditahan pula di sini dengan 
alasan menemani ga-dis itu! Hemm, siapa lagi dia kalau bu-kan Sin-ciang Tai- 
hiap?” 

“Omitohud....! Kalau begitu, celaka, kita telah kebobolan! Ki Bok, bagaimana hal 
ini sampai dapat terjadi?” Lulung Lama menegur muridnya. 

Wajah Cu Ki Bok berubah, matanya terbelalak. Pendapat Pek-lian Sam-li itu 
masuk diakal dan dia sendiri pun baru sekarang menyadari kemungkinan itu. Yo 
Han adalah Sin-ciang Tai-hiap! Kenapa dia tidak memikirkan kemungkinan itu? 
Biasanya dia amat cerdik dan tidak mudah ditipu. Inilah akibatnya kalau dia 
tergila-gila! Karena dia mencinta Sian Li, dia tidak ingat apa-apa lagi kecuali 
untuk melindungi gadis itu. Dia bangkit berdiri. “Suhu, kalau benar demikian, 
teecu yang akan menangkap Yo Han itu!” Dan dia pun berlari keluar. Akan tetapi 
di luar dia masih mendengar teriakan-teriakan mereka yang berada di dalam. 

“Kalau dia Sin-ciang Tai-hiap, kita harus menyerbu beramai-ramai, sekarang 
juga!” terdengar teriakan suhunya. Ki Bok maklum bahwa inilah saatnya dia 
harus bertindak cepet. Dia harus menye-lamatkan Sian Li terlebih dahulu. 
Menge-nai Yo Han, kalau benar dia Sin-ciang Tai-hiap dan tidak mau bekerja 
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sama, dia sendiri akan membantu untuk menge-royok dan membunuh pendekar 
yang ber-bahaya itu. Akan tetapi, yang terpenting baginya, sekarang juga 
sebelum terlam-bat dia harus menyingkirkan Sian Li dari situ, harus dapat 
membiarkan gadis itu lolos. Dia tidak tahu betapa ketika se-mua orang menyerbu 
keluar, Ji Kui, orang pertama dari Pek-lian Sam-li, mendekati Lulung Lama dan 
membisikkan sesuatu yang membuat Lulung Lama me-ngerutkan alisnya dan 
nampak terkejut dan marah. 

Ki Bok mengerahkan seluruh kepan-daiannya, berloncatan dengan cepat seka-li 
dan dia mengetuk daun pintu pondok di mana Sian Li dan Yo Han tinggal. Enam 
orang petugas jaga segera menghampirinya dari tempat penjagaan, juga ada 
belasan orang muncul dari tempat persembunyian. Ternyata pondok itu di-jaga 
ketat sehingga kalau penghuninya hendak melarikan diri, maka tentu usaha itu 
akan ketahuan. Akan tetapi ketika para petugas itu mengenal Ki Bok, me-reka 
memberi hormat dan segera mundur kembali setelah Ki Bok memberi isarat. 

Sian Li dan Yo Han tidak tidur. Me-reka di kamar masing-masing duduk ber-sila 
dan menghimpun tenaga, menanti datangnya saat penyerbuan seperti yang 
diharapkan Yo Han. Ketika mereka men-dengar ketukan pada daun pintu depan, 
keduanya yang memang selalu siap siaga, segera keluar dari dalam kamar. Yo 
Han memberi isarat kepada Sian Li untuk membuka daun pintu sedangkan dia 
me-nyelinap kembali ke dalam kamarnya. Sian Li maklum bahwa Yo Han ingin 
mengintai apa yang akan terjadi. 

“Siapa di luar?” Sian Li bertanya dari balik daun pintu. 

“Sian Li, ini aku, Ki Bok. Cepat buka ada urusan penting sekali,” terdengar suara 
Ki Bok berbisik dari luar pintu. 

Mendenger ini, Sian Li cepat membu-ka daun pintu. Ki Bok masuk dan 
me-mandang ke sekeliling, wajahnya cemas. 

“Ki Bok, ada apakah? Apa yang ter-jadi?" tanya Sian Li, memandang tajam. 

“Di mana Yo-toako?” tanyanya lirih. 

Sian Li menoleh ke arah kamar Yo Han. “Dia masih tidur, ada apakah?” 

“Sian Li, keadaan gawat. Mereka hen-dak datang memaksamu bekerja sama 
dan kalau engkau menolak, mereka akan membunuhmu. Aku.... aku tidak 
mungkin dapat menolongmu, tidak mungkin men-cegah mereka. Sekarang, kau 
ambillah keputusan, Sian Li. Maukah engkau mem-bantu kami dan bekerja sama 
dengan kami?” 

Sian Li mengerutkan alisnya. “Engkau sudah tahu akan watakku, Ki Bok. Aku 
tidak mau bekerja sama dengan siapapun juga.” 
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Kalau begitu, Sian Li, engkau harus cepat lari, sekarang juga. Mari kubantu 
engkau lolos dari sini. Cepat, mereka akan mengejar kita!” Ki Bok menyambar 
tangan Sian Li. “Kita melalui jalan belakang!” 

Akan tetapi Sian Li merenggutkan tangannya hingga terlepas. “Aku akan 
bertanya kepada Han-ko lebih dulu,“ katanya. 

Pada saat itu, terdengar suara gaduh di luar pondok, suara banyak orang 
datang ke tempat itu. Wajah Ki Bok berubah. “Celaka, mereka sudah datang. 
Sian Li mari cepat kita lari!” 

Pada saat Sian Li meragu, Yo Han muncul dari dalam kamarnya. “Pergilah 
menyelamatkan diri, Li-moi, biar aku yang akan menghadapi mereka dan 
menghadang mereka yang akan mengejarmu.” 

Tadinya Yo Han sudah siap untuk mengajak Sian Li melarikan diri begitu 
penyerbuan tiba dan mempergunakan kesempatan selagi terjadi pertempuran 
sehingga mereka dapat meloloskan diri tanpa harus menghadapi pengeroyokan 
banyak orang pandai. Akan tetapi agaknya kini keadaan berubah. Sebelum 
serbuan itu tiba, keselamatan Sian Li terancam. 

“Tidak Han-ko. Aku akan tinggal di sini membantumu menghadapi mereka,” kata 
Sian Li. 

“Li-moi, jangan bodoh! Musuh terlampau banyak Larilah dulu, aku akan 
menghalang mereka dan nanti akan menyusulmu. Saudara Ki Bok, kalau benar 
engkau mencintainya, cepat selamatkan adikku itu!” etelah berkata demikian, Yo 
Han berlari keluar sambil cepat mengenakan caping lebarnya yang tadi dia lipat 
dan sembunyikan di balik baju ketika dia memasuki perkampungan itu. Caping 
lebaryang bertirai itu menyembunyikan mukanya. 

Ki Bok mencabut sabuk baja yang kedua ujungnya berpisau, lalu menodongkan 
sebatang pisaunya ke punggung Sian Li sambil berkata, “Engkau pura-pura 
menjadi tawananku agar lebih mudah mengelabuhi mereka!” bisiknya. Tangan 
kanan menodongkan pisau, tangan kiri memegang pergelangan tangan Sian Li. 
Gadis itu maklum. la tidak dapat membantah lagi karena Yo Han telah berlari 
keluar dan ia mengerti akan maksud Ki Bok. Biarpun hatinya amat 
mengkhawatirkan keselamatan Yo Han, namun ia harus mentaati keinginan Yo 
Han. Kalau ia membangkang dan nekat melawan, tentu hal itu bahkan membuat 
Yo Han harus repot melindunginya. Maka, ia pun menurut saja ketika Ki Bok 
menariknya melarikan diri keluar dari pondok itu melalui jendela kamar Yo Han 
yang berada di sudut belakang. 

Ketika mereka meloncat keluar dari rumah itu, mereka melihat betapa 
dibelakang rumah itu pun sudah penuh dengan anak buah Hek I Lama yang 
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memegang senjata. Melihat Cu Ki Bok, mereka tertegun, akan tetapi pemuda itu 
dengan tenang segera berkata, 

“Kalian kepung dan jaga rumah ini, jangan biarkan siapapun keluar. Aku harus 
cepat mengamankan tawanan ini agar jangan sampai lolos!” Setelah berkata 
demikian, dengan sikap kasar dia menarik lengan Sian Li sambil menodongkan 
pisaunya ke tengkuk gadis itu. Para anak buah perkumpulan pendeta Lama yang 
memberontak terhadap Tibet itu saling pandang, akan tetapi mereka tidak berani 
mencegah Cu Ki Bok, apalagi mereka masih belum tahu apa artinya semua 
keributan itu. Mereka hanya melihat para pimpinan berlari menyerbu ke rumah 
pondok itu dari depan dan mereka mendapat perintah untuk mengepung pondok 
itu. Mereka hanya mendengar bahwa Sin-ciang Tai-hiap sudah menyelundup ke 
sarang mereka. Hal ini saja sudah cukup membuat mereka tegang. Siapa yang 
tidak akan merasa gentar mendengar bahwa Sin-ciang Tai-hiap, pendekar yang 
sudah mengalahkan dan mengakibatkan tewasnya Dobhin Lama itu berada 
diantara mereka? 

Sin-ciang Tai-hiap atau Yo Han telah membuka daun pintu depan pondok itu, 
tepat pada saat semua orang yang tadi lari dari bangunan induk itu ke situ telah 
tiba di depan pondok. Banyak anak buah Hek I Lama memegang obor sehingga 
tempat itu menjadi terang. Suara berisik mereka itu seketika lenyap dan mereka 
orang diam, bahkan ada yang menahan napas saking tegang dan juga jerih. 
Mereka melihat pria bercaping lebar yang mukanya tersembunyi di balik tirai 
caping itu berdiri tegak di depan pintu, menentang mereka. Sosok tubuh yang 
mendatangkan ketegangan dan kegentaran itu sebetulnya biasa saja. Tubuh 
yang sedang dan tegap, dengan pakaian sederhana pula, tidak memegang 
senjata apa pun. Rambut hitam panjang terurai lepas. Mukanya sama sekali 
tidak nampak, akan tetapi sepasang mata di balik tirai tipis itu seperti mencorong 
menembus tirai tertimpa sinar obor yang bergerak-gerak. Sosok tubuh yang tidak 
mengesankan, akan tetapi karena semua orang tahu bahwa pendekar ini baru 
saja menyebabkan Dobhin Lama tewas, maka mereka menjadi gentar. Dari balik 
tirainya, Yo Han melihat bahwa pondok itu telah di datangi sedikitnya tiga puluh 
orang dan masih ada puluhan orang anak buah Hek I Lama berada di belakang 
rombongan itu. Dia melihat Pangeran Nepal Gulam Sing bersama Badhu dan 
Sagha, juga beberapa orang tosu Pek-lian-kauw, Hek-pang Sin-kai dan anak 
buahnya, beberapa Pendeta Lama yang agaknya menjadi pimpinan. Akan tetapi 
dia tidak melihat adanya Lulung Lama, juga tidak melihat Pek-lian Sam-li. Dia 
tahu bahwa dia berhadapan dengan lawan yang amat berbahaya karena selain 
mereka itu rata-rata memiliki kepandaian tinggi, memiliki pula ilmu sihir dan ahli 
menggunakan racun, juga mereka berjumlah banyak. Kiranya tidak mungkin dia 
seorang diri saja akan mampu mengalahkan mereka. Akan tetapi, kalau Sian Li 
sudah lolos, agaknya bukan tidak mungkin baginya untuk melarikan dan 
meloloskan diri dari kepungan mereka. 

“Omitohud.... kiranya Sin-ciang Tai-hiap yang terkenal itu tidak datang melalui 
pintu gerbang depan seperti seorang gagah, melainkan secara curang 
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menyelundup masuk seperti maling!” kata seorang pendeta Lama, seorang 
diantara para pembantu Lulung Lama sambil memegang sebatang tongkat 
pendeta berkepala naga yang lebih panjang dari pada tubuhnya yang tinggi. 

“Losuhu, siapa yang curang agaknya perlu diteliti lebih jauh, aku ataukah 
perkumpulan Hek I Lama yang terdiri dari pendeta-pendeta yang sudah 
selayaknya bersikap jujur, adil dan mengharamkan perbuaan sesat. Ketua 
kalian, Dobhin Lama, telah menantangku untuk mengadu ilmu dengan taruhan 
bahwa kalau dia kalah, dia akan mengembalikan mutiara hitam dan 
membebaskan Liem Sian Lun. Kami bertanding dan Tuhan membimbingku 
sehingga ketua kalian kalah. Dobhin Lama telah dengan gagah mengakui 
kekalahan dan mengembalikan mutiara hitam, akan tetapi kalian tidak 
membebaskan Liem Sian Lun, bahkan secara curang sekali menawan Tan Sian 
Li. Nah, siapa yang curang?” 

Tiba-tiba Gulam Sing mencabut goloknya yang melengkung, mengangkat 
goloknya itu tinggi di atas kepalanya dan dia pun setelah mendengar ucapan Yo 
Han melalui penterjemahnya, berteriak dalam bahasanya sendiri. “Sin-ciang Ti- 
hiap, engkau ini manusia sombong! Engkau telah mengalahkan Dobhin Lama, 
akan tetapi hal itu terjadi karena dia sudah tua dan kehabisan tenaga. Kini 
engkau berani lancang menyusup ke sini seperti pencuri, jangan harap akan 
dapat keluar lagi hidup-hidup!” 

Ketika ucapan itu hendak diterjemahkan, Yo Han mendahului. “Aku mengerti 
apa yang kaukatakan, Pangeran Gulam Sing. Dan aku mengerti pula mengapa 
engkau dan gerombolanmu keluar dari Nepal sebagai orang-orang pemberontak 
pelarian. Kini engkau bergabung dengan Lama Jubah Hitam yang juga 
memberontak terhadap pemerintah Tibet, tentu hanya untuk mencari kawan saja 
agar kelak dapat membalas budi dan membantumu memberontak terhadap 
pemerintah Nepal!” 

“Sin-ciang Tai-hiap, mati hidupmu di tangan kami dan engkau masih membuka 
mulut besar? Kepung dan keroyok!” teriak seorang pemimpin Hek I Lama dan 
Pangeran Nepal itu sudah mendahului dengan serangan golok melengkung yang 
amat tajam itu, disusul rekan-rekannya sehingga dalam beberapa detik saja 
hujan senjata telah menyerang ke arah tubuh Yo Han. 

Yo Han maklum bahwa dia diserang oleh banyak orang pandai, maka dia 
mengerahkan gin-kangnya dan tubuhnya berkelebat begaikan seekor burung 
walet cepatnya, berloncatan dan mengelak dari hujan senjata yang menyambar 
dari segenap penjuru itu. Dia harus memberi waktu kepada Sian Li untuk dapat 
lolos terlebih dahulu sebelum dia sendiri melarikan diri. Sebaliknya dia 
memancing datangnya semua tokoh di tempat itu agar pelarian Sian Li dapat 
berjalan lancar. Sian Lun telah tewas dan tidak perlu dipikirkan lagi. Sambil 
berloncatan mengelak, kaki tangannya bergerak dengan tamparan dan 
tendangan. Beberapa orang pengeroyok terpelanting. Usahanya memang 


513 



Si Bangau Merah 


berhasil. Semua tokoh yang dirinya memiliki kepandaian yang tinggi saja yang 
hanya mengepung dengan senjata di tangan, tanpa berani lancang ikut 
mengeroyok. 

Akan tetapi Yo Han tetap merasa khawatir karena belum juga nampak Lulung 
Lama dan Pek-Sian Sam-Li ikut mengeroyok. Dia khawatir kalau-kalau empat 
orang yang paling lihai itu menjadi penghalang bagi lolosnya Sian Li yang tadi 
dibantu oleh Cu Ki Bok. 

Kekhawatiran Yo Han itu memang terbukti benar, Cu Ki Bok, berhasil membawa 
Sian Li lari sampai ke dekat pagar bambu runcing dan tidak pernah ada penjaga 
yang berani menghalanginya. Mereka berhenti di bawah pagar bambu runcing. 

“Nah, engkau loncatlah ke atas dan cepat tinggalkan tempat ini, Sian Li,” kata 
Cu Ki Bok, suaranya agak gemetar. 

Sian Li memegang tangan pemuda itu. la dapat mendengar getaran suara itu 
dan ia pun terharu. “Akan tetapi bagaimana dengan engkau sendiri, Ki Bok? 
Mereka akan tahu bahwa engkau telah membebaskan aku, dan tentu engkau 
akan celaka....” 

Ki Bok tersenyum dan menggeleng kepala. ”Aku cukup penting bagi perjuangan 
Suhu dan kawan-kawan. Kesalahanku itu kecil saja karena engkau bukanlah 
orang Mancu, bukan musuh penting. Sudahlah, aku dapat menjaga diriku sendiri, 
Sian Li kau pergilah_!” 

Sian Li melepaskan pegangan tangannya, melangkah ke arah pagar bambu, 
akan tetapi terhenti lagi dan menengok. “Ki Bok....” ia meragu. 

“Ada apa lagi, Sian Li. Cepat-cepatlah, jangan sampai mereka datang 
mengejar.” 

“Aku hanya ingin minta maaf padamu....” 

“Minta maaf? Untuk apa?” Ki Bok memandang heran. 

“Engkau begitu mencintaiku dan sudah kaubuktikan dengan pertolongan ini, 
akan tetapi aku....aku tidak dapat membalas cintamu. Maafkan aku, Ki Bok.” 

Cu Ki Bok tertawa, namun suara ketawanya sumbang, “Sudah nasibku Sian Li, 
cinta tak dapat bertepuk sebelah tangan. Engkau tidak bersalah. Cinta tidak 
dapat dipaksakan, hanya aku yang tidak tahu diri. Nah, pergilah dan jangan 
pikirkan aku lagi....” 
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Tiba-tiba mereka melihat beberapa bayangan berkelebat dan Ki Bok terbelalak 
ketika melihat bahwa gurunya, Lulung Lama, ketiga Pek-Lian Sam-li dan belasan 
orang pembantu mereka telah mengepung tempat itu! 

“Omitohud, tidak kusangka bahwa muridku yang paling kupercaya, sekarang 
bahkan mengkhianatiku! Sungguh seperti memelihara anak harimau, ketika kecil 
dan lemah dirawat dan dipelihara, setelah besar dan kuat hendak menubruk 
pemeliharanya sendiri. Engkau murid murtad!” 

“Suhu, teecu hendak membebaskan Nona Tan Sian Li karena ia tidak bersalah, 
dan karena teecu tidak tega melihat ia celaka. Suhu, ia bukan musuh kita, dan 
membebaskannya tidak ada sangkut pautnya sama sekali dengan perjuangan 
kita. Bagaimana Suhu dapat mengatakan bahwa teecu murtad dan pengkhianat? 
Suhu, kalau Suhu menghendaki agar perjuangan kita mendapat dukungan para 
pendekar di dunia kang-ouw, sebaiknya Suhu membebaskan Nona ini.” 

Terdengar suara tawa merdu, disambung suara Ji Kim, orang ke tiga Pek-lian 
Sam-liyang cantik manis dan lincah. “Hi-hik, apakah Losuhu masih belum 
mengerti? Muridmu itu telah tergila-gila kepada gadis ini, dan orang yang tergila- 
gila seperti dia itu mau berbuat apa saja untuk orang yang dicintainya. Kalau 
perlu melawan guru sendiri demi membela wanita yang dicintainya, heh-heh!” 

“Benar sekali, Losuhu. Muridmu ini tidak ada harganya sama sekali, bahkan 
berbahaya karena sewaktu-waktu dia dapat mengkhianati kita,” kata Ji Kui. 

Cu Ki Bok marah sekali dan menudingkan telunjuk kirinya ke arah muka tiga 
orang wanita itu. “Pek-Lian Sam-li, kalian ini hanya tamu akan tetapi tidak tahu 
diri! Aku tahu mengapa kalian membenciku, karena aku tidak sudi melayani 
rayuan kalian, bukan? Kalian sungguh menjemukan, kalian perempuan- 
perempuan hina yang berkedok pejuang!” 

“Ki Bok tutup mulutmu!” Lulung Lama membentak. 

Sian Li yang sejak tadi mendengarkan saja, kini melangkah maju dan ia pun 
berseru nyaring. “Ucapan Ki Bok benar! Tiga orang wanita jalang ini tak tahu 
malu! Ki bok seribu kali lebih berharga daripada mereka ini, Losuhu.” 

“Hi-hik, engkau sudah mau mampus masih banyak lagak!” bentak Ji kui, dan 
bersama adiknya ia sudah menyerang ke arah Sian Li. Gadis berpakaian merah 
ini, bergerak cepat, mengelak dan biarpun ia bertangan kosong, ia membalas 
dengan serangan yang dahsyat. 

“Ki Bok, pinceng tidak mungkin dapat membiarkan engkau kelak 
mengkhianatiku. Nah, terimalah hukumanku ini!’ Pendeta Lama itu menerjang 
kedepan dan menghantam dengan tangan kanan ke arah kepala murid sendiri. 
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“Suhu....!” Ki Bok berseru dan cepat melempar tubuhnya ke belakang. Biarpun 
dia sudah mengelak cepat, namun angin pukulan itu masih menyambar dahsyat 
dan tubuhnya terjengkang dan terguling-guling sampai lima meter lebih. 

“Ki Bok....! Losuhu engkau tidak boleh membunuhnya!” Sian Li berteriak, akan 
tetapi tiga orang wanita Pek-lian-kauw itu sudah menyerangnya dari tiga penjuru 
dan biarpun ia dapat menangkis dan mengelak, tetap saja ia terhuyung ke 
belakang. Seorang penjaga yang memegang pedang menyambutnya dengann 
tusukan pedangnya, Sian Li adalah seorang gadis gemblengan. Biarpun ia 
kurang pengalaman dan ilmu-ilmunya belum masak benar, namun ia telah 
mewarisi ilmu-ilmu hebat. Ketika ada angin tusukan pedang menyambar tubuh 
bagian iga dari samping, ia masih dapat menekuk tubuhnya sehingga pedang 
lewat dekat iganya, dan kakinya menendang, pergelangan tangan yang 
memegang pedang itu terkena sambaran ujung kakinya. Tangannya juga cepat 
merenggut dan pedang itu sudah berpindah ke tangannya! Begitu memegang 
pedang, senjata menyambar dan penyerangnya tadi pun roboh oleh pedangnya 
sendiri. 

Dengan pedang di tangan, Sian Li mengamuk, memainkan Liong-siauw Kiam- 
sut dengan pedang rampasan itu. Namun Pek-lian Sam-li yang juga sudah 
menggunakan pedang, mengepung dan megeroyoknya, membuat Sian Li tak 
mungkin lagi dapat mendekati Ki Bok lagi. 

Pemuda itu bangkit berdiri setelah tadi terguling-guling, hanya untuk melihat 
suhunya sudah berdiri di depannya, kini dengan sepasang senjata gelang roda 
besardi kedua tangan, matanya mencorong marah, penuh nafsu membunuh. 

“Suhu, ampunkan teecu....” Cu Ki Bok meratap. Dia tidak takut mati konyol di 
tangan gurunya sendiri, hanya untuk kesalahan sekecil itu. Kalau diingat betapa 
sejak kecil dia diperlakukan dengan baik oleh Lulung Ma, sungguh penasaran 
kalau sekarang terancam maut di tangan orang yang selama ini dianggap 
sebagai pengganti orang tuanya, yang menyayang dan disayangnya. 

Agaknya Lulung Lama juga tidak tega untuk membunuh pemuda yang selama 
ini menjadi tumpuan harapan dan yang disayangnya, selama ini setia kepadanya 
itu, maka dia nampak ragu-ragu. 

“Losuhu, ingat, dia agaknya pun berbaik dengan Sin-ciang Tai-hiap. Dia 
berbahaya, seperti musuh dalam selimut!” teriak Ji Kim yang merasa kecewa 
dan sakit hati karena selamanya baru sekali ia dan encinya ditolak pria, yaitu 
ketika mereka gagal merayu Ki Bok. 

Mendengar teriakan ini bangkit kembali kemarahan Lulung Lama. Memang 
muridnya ini yang menerima Yo Han. 
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“Mampuslah....!” bentaknya dan dia pun menyerang dengan sepasang rodanya. 
Ki Bok terkejut bukan main, berusaha untuk mengelak. Dia tetap tidak mau 
melawan gurunya dan hanya mengandalkan kegesitan tubuhnya untuk 
menghindarkan diri dari cengkeraman maut. Namun, tingkat kepandaiannya 
masih kalah jauh dibandingkan gurunya, maka sebuah tendangan kaki Lulung 
Lama mencium lutut kanannya dan dia pun terpelanting. 

“Sian Li, larilah_cepat....!” Dia masih sempat berteriak sebelum sebuah roda di 

tangan kiri Lulung Lama menghantam kepalanya dan pemuda itu tewas seketika. 
Lulung Lama berdiri seperti patung, memandang ke arah pemuda yang 
kepalanya retak dan tewas itu, dan baru dia merasa menyesal bukan main. 

“Ki Bok.... omitohud.... apa yang kulakukan ini? Ki Bok....” dia mengeluh. 

Seolah menjawab kata-katanya, terdengar sorak-sorai riuh sekali dan nampak 
obor-obor dinyalakan di luar pagar bambu kemudian terdengar suara hiruk pikuk 
ketika pagar bambu yang mengelilingi perkampungan itu dijebol orang dari luar. 
Perkampungan itu diserbu orang dari luar. 

Dapat dibayangkan betapa kaget rasa hati Lulung Lama ketika pagar itu jebol, 
dia melihat banyak pendeta Lama diantara para penyerbu yang terdiri dari 
pasukan Tibet! 

“Celaka....!” Serunya, maklum bahwa sarangnya diserbu oleh pasukan 
pemerintah Tibet bersama anak buah Dalai Lama. Dia pun cepat lari ke 
bangunan induk untuk memimpin anak buahnya mengadakan perlawanan. 

Akan tetapi, dengan kaget Lulung Lama melihat bahwa para penyerbu bukan 
hanya pasukan Tibet dan para pendeta Lama saja yang menyerbu, melainkan 
juga puluhan orang Kang-ouw. Orang-orang kang-ouw itu kini membantu Yo Han 
yang dikeroyok dan yang tadi mengamuk. Maklumlah Lulung Lama bahwa dia 
harus melawan mati-matian, maka sambil mengeluarkan teriakan menantang, 
dia sudah menyerbu ke arah Yo Han yang kini dia ketahui adalah Sin-ciang Tai- 
hiap sendiri. Yo Han menyambut senjata roda di tangan Lulung Lama dan 
terjadilah perkelahian hebat diantara mereka. 

Sementara itu, ketika melihat serbuan pasukan Tibet dan para pendeta Lama, 
juga orang-orang kang-ouw, Sian Li menjadi girang sekali dan ia tidak jadi 
melarikan diri. Bahkan ia lalu menggunakan suling emasnya yang tadi ia terima 
kembali dari Cu Ki Bok untuk membantu para penyerbu, mengamuk dan 
mencari-cari Pangeran Gulam Sing yang amat dibencinya untuk membalas 
kematian suhengnya. Gadis ini menerima sebuah suling berselaput emas dari 
Kam Bi Eng, nenek yang menggemblengnya dan biarpun ia juga pandai 
memainkan pedang namun ia lebih suka kalau memegang suling ini sebagai 
senjatanya. 
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Akhirnya Sian Li menemukan orang yang dicari-carinya. Ternyata Pangeran 
Gulam Sing yang tinggi besar brewok dan gagah perkasa itu, dengan senjata 
yang mengerikan, yaitu golok melengkung yang amat tajam, sedang bertanding 
malawan Gak Ciang Hun dan ibunya. Pangeran Nepal itu memang tangguh, dan 
terutama sekali dia memiliki tenaga raksasa yang membuat Ciang Hun dan 
ibunya kewalahan. Setiap kali senjata ibu dan anak itu bertemu dengan golok 
melengkung, tentu pedang mereka terpental. Hanya setelah Ciang Hun 
mengerahkan tenaga Sin-kangnya, barulah dia berani beradu senjata, akan 
tetapi ibunya tidak berani mengadu senjata secara langsung, hanya 
mempergunakan kecepatan gerakannya untuk mengeroyok. 

“Pangeran jahanam!” Sian Li berseru dan sekali lompat, tubuhnya menjadi 
bayangan merah dan suling emasnya mengeluarkan bunyi melengking ketika ia 
menotok ke arah leher pangeran yang tinggi besar itu. 

“Ha-ha-ha, Si Bangau Merah datang. Bagus, mari kita main-main sebentar, 
nona manis!” kata pangeran itu dalam bahasa yang patah-patah. Goloknya 
digerakkan dengan pengerahan tenaga, dihantamkan ke arah suling emas yang 
menusuk lehernya, dengan maksud agar senjata di tangan nona pakaian merah 
itu terpental dan lepas. Akan tetapi Sian Li bukan seorang gadis bodohh. la 
sudah tahu bahwa lawannya ini memiliki tenaga yang amat besar, maka ia 
menarik kembali sulingnya dan secepat kilat, sulingnya yang lepas dari tangkisan 
lawan itu sudah menotok ke arah ulu hati lawan! 

Pada saat yang bersamaan, Gak Ciang Hun dan ibunya, Souw Hui Lian atau 
Nyonya Gak, telah menyerang pula dengana pedang mereka dari kanan kiri. 
Melihat dirinya diserang ole tiga orang lawan yang tidak boleh dipandang ringan, 
Pangeran Gulam Sing mengeluarkan bentakan nyaring, bentakan yang 
mengandung kekuatan sihir dan tiga orang lawan itu tergetar seperti kehilangan 
tenaga dan di lain saat, kaki Pangeran Nepal itu sudah merobohkan Nyonya Gak 
dengan tedangannya yang mengenai paha. Goloknya menyambar ke arah Gak 
Ciang Hun yang masih sempat melempar diri ke belakang sehingga serangan itu 
luput, dan tangan kiri pangeran Nepal itu mencengkeram ke arah kepala Sian Li! 
Gadis ini terkejut. Tadi ketika Pangeran Nepal itu mengeluarkan bentakan, ia pun 
tergetar dan seperti kehilangan tenaga sehingga tusukan sulingnya gagal, dan 
kini tiba-tiba lengan yang panjang itu telah terjulur cepat dan tangan yang besar 
itu sudah mencengkeram ke arah kepalanya! 

Sian Li cepat miringkan kepala mengelak, dan tangan itu terus menyambar dan 
mencengkeram ke arah pundak kirinya dan terdengar pangeran itu tertawa 
bergelak. 

“Ha-ha-ha,Nona merah, akhirnya engkau jatuh juga ke tanganku....eh....!” Dia 
terkejut karena tiba-tiba saja cengkeraman tangannya itu tertolak ke belakang 
oleh tenaga dahsyat dari sinar emas yang menyambar ke arah tangannya itu. 
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Dia cepat meloncat ke belakang dan ketika dia mengangkat muka,dia melihat 
bahwa di situ telah berdiri seorang laki-laki yang usianya sudah lima puluh tahun 
lebih, berpakaian sederhana. Melihat pria ini sama sekali tidak mengesankan, 
akan tetapi sepasang matanya mencorong penuh wibawa. Pria itu memandang 
kepada Sian Li yang tadi terkejut dan juga lega bahwa ada orang yang 
menyelamatkannya dan terdengar dia berkata, “Nona, biarlah aku yang 
menghadapi orang Nepal ini.” 

Pangeran Gulam Sing yang menjadi marah tidak memberi kesempatan kepada 
lawan yang tangguh itu untuk banyak bicara. Dengan geram dia sudah 
mengeluarkan bentakan nyaring disertai kekuatan sihirnya sambil menggerakkan 
golok melengkung untuk menyerang. Akan tetapi pria itu bersikap tenang saja, 
agaknya sama sekali tidak terpengaruh oleh bentakan itu dan dia sudah 
mencabut kembali sebatang suling dari ikat pinggangnya. Suling itu terbuat dari 
kayu, akan tetapi mengkilap sepeti emas, dan ketika dia gerakkan, maka 
terdengar suara melengking seolah suling itu ditiup orang. Dan golok 
melengkung itu tertolak keras ketika bertemu suling, membuat Pangeran Gulam 
Sing menjadi terkejut. Dia pun mengamuk dan menyerang membabi buta, 
dilayani oleh pria yang sederhana itu. 

Sian Li, Nyonya Gak.dan Ciang Hun memandang kagum. Terutama sekali Sian 
Li yang kini melongo dan terheran-heran. la dapat melihat dengan jelas bahwa 
suling itu dimainkan oleh Si Pria tiada bedanya sama sekali dengan 
permainannya sendiri, itulah Liong-siauw-kiam-sut (ilmu Pedang Suling Naga)! 
Dimainkan dengan perlahan saja, akan tetapi anehnya, golok melengkung itu 
sama sekali tidak mampu banyak berlagak lagi setelah berhadapan dengan 
permainan suling pria itu! Sian Li teringat akan neneknya, yaitu Kam Bi Eng, istri 
kakek Suma Ceng Liong. Seperti itulah kalau Nenek Kam Bi Eng memainkan 
sulingnya! Dan biarpun ia sendiri telah digembleng nenek itu dan telah 
menguasai Liong-siauw-kiam-sut, namun tentu saja tingkatnya masih jauh. 
Mungkin ia telah menguasai gerakannya, namun “isinya” belum matang 
sehingga sehingga tenaga yang dikandung dalam gerakannya masih belum 
begitu kuat. 

Akan tetapi, Sian Li tak sempat banyak melamun kaarena seperti juga Ciang 
Hun dan ibunya, ia sudah harus berkelahi lagi dengan anak buah Pangeran 
Gulam Sing, yatu orang-orang Nepal yang juga terpaksa harus menggerakkan 
senjata menyambut para penyerbu. Terjadilah pertempuran hebat di malam itu. 

Pria yang baru tiba itu memang hebat. Pangeran Gulam Sing yang gagah 
perkasa itu pun tidak mampu menandinginya. Belum juga lima puluh jurus, 
setelah Pangeran Nepal itu mengerahkan seluruh tenaga dan kepandaiannya, 
dia sudah terdesak dan terhimpit oleh gulungan sinar suling di tangan orang itu. 
Maklum bahwa dia tidak akan mampu mengalahkan lawan ini, tiba-tiba Pangeran 
Gulam Sing mengeluarkan teriakan nyaring dan kakinya yang panjang dan besar 
itu melakukan tendangan-tendangannya yang ampuh sekali. Kedua kaki itu 
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bertubi-tubi melakukan tendangan, menyambar dari bawah ke atas, dari kanan 
kiri dan mendatangkan angin yang menyambar-nyambar. 

Namun, lawannya agaknya tidak menjadi terkejut melihat ilmu tendangan yang 
amat dahsyat itu. Tubuhnya mencelat ke atas dan setelah berjungkir balik, dia 
pun meluncur turun dan didahului oleh sinar sulingnya, menyambut tendangan 
kaki Gulam Sing! 

“Tukk! Tukk!” Gulam Sing terjengkang, kedua kakinya roboh. Saat itu 
dipergunakan oleh Sian Li yang sejak tadi mengamati jalannya perkelahian itu 
sambil menjaga diri dari serangan anak buah Gulam Sing, untuk meloncat ke 
dekat Gulam Sing. Sulingnya menyambar dan sebelum Pangeran Nepal itu 
sempat mengelak, suling di tangan Sian Li telah menotok tengkuknya dari 
samping dan pangeran Nepal itu pun terkulai. 

“Awaaas....!” Pria itu cepat menyambar lengan Sian Li dan ditariknya. Untung 
dia bertindak cepat karena saat itu, dalam keadaan sekarat Gulam Sing masih 
mampu melontarkan goloknya ke arah Sian Li. Demikian kuat dan cepatnya 
lemparan golok itu sehingga andaikata Sian Li tidak ditarik orang tadi, tentu dara 
ini akan menjadi korban sambaran golok. Melihat robohnya Gulam Sing. Anak 
buahnya menjadi panik dan mereka lari cerai berai, disambut oleh pasukan 
Tibet. 

“Gak-twako dan Bibi, mari kita bantu Han-ko!” kata Sian Li dan ia pun 
menghadapi pria itu sambil memberi hormat.’’Paman yang gagah perkasa, terima 
kasih atas pertolonganmu. Kalau Paman suka, kami harap Paman suka 
membantu kami sampai selesai!” 

“Pria itu tersenyum. “Aku hanya kebetulan lewat dan mendengar keributan 
disini, aku datang dan melihat engkau tadi terancam, Nona. Mari, aku ikut di 
belakang kalian.” 

Sian Li, Ciang Hun, Nyonya Gak dan diikuti pria itu lalu mencari Yo Han. 
Sementara itu, Yo Han yang tadi bertanding melawan Lulung Lama, tidak 
menggunakan waktu terlalu lama. Biarpun Lulung Lama dibantu oleh Pek-lian 
Sam-li namun Yo HaN dapat mendesak mereka dengan gerakan yang aneh. Dia 
menggunakan ilmu Bu-kek-hoat-keng dan begitu empat orang lawannya 
menyerangnya, mereka itu bahkan terjengkang sendiri. Makin hebat mereka 
menyerang, semakin kuat pula mereka tertolak dan terbanting! Memang ilmu 
yang diwarisi oleh Yo Han dari mendiang Kekek Ciu Lam Hok ini merupakan ilmu 
yang luar biasa. Ilmu ini dapat menghimpun tenaga sakti yang mengandung 
daya tolak luar biasa sehingga setiap orang penyerang apalagi kalau hatinya 
dibakar kebencian dan kemarahan, tentu akan terpukul sendiri oleh serangannya 
yang membalik. 
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Pada saat itu, para pendeta Lama telah berdatangan dan melihat Lulung Lama 
terjengkang berkali-kali setiap menyerang Yo Han, para pendeta Lama itu lalu 
menubruk dan meringkus pemberontak itu. Akan tetapi terhadap Pek-lian Sam-li, 
baru pendeta Lama dan pasukan tidak memberi ampun. Tiga orang wanita ini 
dikeroyok dan di bawah hujan senjata, mereka pun tewas. Demikian pula dua 
orang pembantu Gulam Sing, yaitu Badhu dan Sagha, juga para tosu Pek-lian- 
lauw yang menjadi kawan-kawan Pek-lian Sam-li semua tewas. 

Ketika Yo Han melihat Sian Li, Ciang Hun dan Nyonya Gak, juga seorang pria 
sederhana datang hendak membantunya, dia yang sedang meneriaki para orang 
kang-ouw untuk menghentikan pertempuran, segera berkata kepada mereka. 
“Mari kita tinggalkan tempat ini. Kita tidak perlu mencampuri pertempuran antara 
pasukan Tibet yang menangkapi para pemberontak.” 

Orang-orang kang-ouw itu lalu meninggalkan tempat itu, lari cerai berai setelah 
mendengar perintah dari Sin-ciang Tai-hiap yang mereka taati. Adapun Sian Li, 
Ciang Hun dan ibunya, juga pria itu, segera mengikuti Yo Han melarikan diri 
keluar dari kancah ertempuran itu dan mereka menuruni bukit itu. Setelah 
mereka tiba di kaki bukit, malam mulai berganti pagi dan mereka berhenti di 
tempat sunyi untuk istirahat. 

Kesempatan ini dipergunakan oleh Sian Li untuk sekali lagi menghaturkan 
terima kasih kepada pria yang telah menolongnya. “Paman, terima kasih atas 
bantuan Paman. Kalau tidak ada Paman, mungkin aku telah menjadi korban 
golok Pangeran Gulam Sing yang lihai.” la mengamati wajah pria itu dengan 
kagum dan heran sekali, permainan senjata suling dari Paman itu sedemikian 
hebatnya, padahal gerakannya serupa benar dengan permainanku. Kalau boleh 
aku mengetahui, siapa nama Paman yang terhormat?” 

Tiba-tiba Nyonya Gak berkata, “Sian Li, apakah engkau tidak pernah 
mendengar tentang pendekar sakti yang berjuluk Suling Naga? Aku berani 
bertaruh bahwa kita semua kini berhadapan dengan pendekar Suling Naga yang 
bernama Sim Houw. Benarkah dugaanku itu, saudara yang gagah perkasa?” 

Mendengar itu, pria yang sederhana itu lalu mengangkat ke dua tangan depan 
dada memberi hormat kepada Souw Hui Lian atau Nyonya Gak. “Toanio 
mempunyai penglihatan tajam dan pandangan luas. Saya yang rendah memang 
bernama Sim Houw. Kalau boleh saya mengenal, siapakah Toanio dan siapa 
pula orang-orang muda yang gagah perkasa ini?” 

Mendengar bahwa pria itu bernama Sim Houw yang berjuluk Pendekar Suling 
Naga, Sian Li mengeluarkan seruan girang dan cepat ia lalu memberi hormat. 
“Aihhh, kiranya Locianpwe yang nama besarnya sudah sering kudengar dari Bibi 
Nenek Kam Bi Eng!” 


521 



Si Bangau Merah 


Kini Sim Houw tersenyum lebar. “Aha, kiranya engkau menguasai Liong-siauw- 
kiam-sut dari Sumoi Kam Bi Eng! Nona baju merah, siapakah engkau dan siapa 
pula orang tuamu?” Sim Houw memandang dengan wajah berseri karena 
hatinya girang bukan main. 

“Locianpwe, kita semua berada diantara orang sendiri. Mungkin Locianpwe tidak 
mengenal Ayahku. Ayahku bernama Tan Sin Hong....!” 

“Ayahnya berjuluk Pek-ho-eng (Pendekar Bangau Putih), murid Istana Gurun 
Pasir!” kata nyonya Gak gembira. 

“Hebat!” Sim Houw berseru girang, “Kiranya ayahmu pendekar yang namanya 
terkenal itu. Sungguh girang sekali aku dapat bertemu denganmu, Nona baju 
merah!” 

“Locianpwe, namaku Sian Li. Tan Sian Li. Adapun ibuku bernama Kao Hong 
Li....” 

“She Kao....? Apa hubungannya dengan bekas Panglima Kao Cin Liong di Pao- 
teng?” 

“Dia adalah Kakekku!” Sian Li berseru gembira. 

Sim Houw tertawa bergelak, bukan main girang rasa hatinya. Tiba-tiba dia 
mengambil sulingnya dan meniup suling kayu berbentuk naga itu dan 
terdengarlah suara suling yang melengking-lengking, merdu dan halus, akan 
tetapi mengandung getaran yang amat kuat sehingga menimbulkan gelombang 
suara yang mencapai tempat jauh. Dan tiba-tiba terdengar suara suling yang 
lebih lembut dan melengking tinggi, walaupun tidak sekuat suara suling yang 
ditiup oleh Sim Houw, namun cukup jelas terdengar dari tempat itu. Suara suling 
yang menjawab itu dengan cepat terdengar semakin dekat dan tak lama 
kemudian, muncullah seorang wanita cantik. Wanita itu berusia empat puluh 
tahun, namun nampak manis dan jauh lebih muda, matanya membayangkan 
kelincahan dan kejenakaan, juga kecerdikan. 

“Aih, aku sudah mulai tidak sabar menunggumu dan disini ternyata terdapat 
banyak orang. Siapakah mereka ini?” tanya wanita itu sambil memandang 
kepada semua orang satu demi satu. 

“Lihatlah, Nona baju merah ini adalah puteri dari Pendekar Bangau Putih, dan 
ibunya adalah puteri bekas panglima Cin Liong. Juga, ia telah menguasai Liong- 
siauw-kiam-sut yang dipelajarinya dari Sumoi Kam Bi Eng. Hebat tidak?” kata 
Sim Houw kepada wanita itu yang bukan lain adalah isterinya yang bernama Can 
Bi Lan. 
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Can Bi Lan yang berwatak jenaka dan gembira itu segera maju dan memegang 
lengan Sian Li. “Aih, betapa gagahnya kau! Siapa namamu, Nona merah?” 

Gembira sekali hati Sian Li bertemu dengan suami isteri yang namanya pernah 
ia dengar dari Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng itu. “Bibi yang gagah dan 
cantik. Namaku Tan Sian Li dan orang memberi julukan kepadaku Si Bangau 
Merah!” 

“Si Bangau Merah? Puteri Pendekar Banagu Putih? Heh-heh, sungguh tepat 
sekali, Sian Li, siapakah orang-orang yang lain ini? Perkenalkan mereka 
kepadaku.” 

“Aku sendiri pun belum sempat berkenalan dengan yang lain,” kata Sim Houw 
kepada isterinya. Pertama-tama saya harap Toanio suka memperkenalkan diri. 
Agaknya Toanio mengenal keadaan keluarga kami, akan tetapi kami tidak tahu 
siapa Toanio.” 

“Kukira Paman dan Bibi tentu mengenal Bibi Gak. Suaminya adalah mendiang 
Beng-san Sian-eng. Dan ini adalah puteranya Gak Ciang Hun.” 

“Aih, kiranya isterinya sepasang Locianpwe kembar, Sepasang Garuda dari 
Beng-san?” seru Sim Houw, “Maafkan kalau kami bersikap kurang hormat.” Juga 
Can Bi Lan memberi hormat kepada Nyonya Gak yang cepat membalas 
penghormatan itu, diturut oleh puteranya. 

“Dan siapakah pemuda ini? Sepintas lalu tadi aku melihat betapa hebatnya dia 
ketika melawan pengeroyokan lawan yang lihai. Aku yakin dia ini pun bukan 
orang sembarangan!” kata Sim Houw sambil memandang kepada Yo Han yag 
sejak tadi diam saja. Akan tetapi diam-diam Yo Han mengamati wajah Can Bi 
Lan. Pernah dia mendengar cerita mendiang ibunya ketika dia masih kecil 
tentang seorang Sumoi dari ibunya yang berjuluk Siauw Kwi (Setan Cilik). 
Mendiang ibunya sendiri pernah manjadi seorang tokoh sesat berjuluk Bi Kwi 
(Setan Cantik), dan Sumoi dari ibunya itu kalau tidak salah ingat bernama Can Bi 
Lan. Wanita ini adalah Sumoi dari mendiang ibunya! 

Sian Li yang merasa bangga dan suka pamer segera memperkenalkan Yo Han 
“Pernahkah Paman dan Bibi dalam perantauan kalian mendengar nama besar 
Sin-ciang Tai-hiap di daerah ini? Nah, inilah orangnya. Namanya Yo Han!” 

“Tentu saja kami pernah mendengarnya!” kata Can Bi Lan kagum. “Seorang 
pendekar yang tidak pernah membunuh, seorang pendekar budiman yang 
menalukkan orang-orang jahat dan menyadarkan mereka. Masih begini muda? 
Sungguh tak kusangka!” 

“Sin-ciang Tai-hiap, engkau masih begini muda sudah membuat nama besar. 
Tentu gurumu seorang yang sakti dan terkenal sekali!” kata Sim Houw. 
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“Dan ayah ibumu tentu juga tokoh-tokoh dunia persilatan!” sambung Can Bi Lan. 

Yo Han memberi hormat kepada suami isteri itu dan kemudian berkata kepada 
Can Bi Lan, “Bibi Guru, teecu Yo Han menghaturkan hormat. Mendiang Ibu 
adalah Ciong Siu Kwi....” 

“Aihhh_!” Bi Lan berseru dan matanya terbelalak memandang kepada pemuda 

suci itu. “Suci....? Aku mendengar bahwa Suci menikah dengan seorang pemuda 
sederhana she Yo.... dan mereka tewas sebagai orang-orang gagah di tangan 
para pemberontak. Kiranya engkau .... ah, engkau keponakanku....!” Bi Lan maju 
dan memegang kedua tangan pemuda itu, penuh rasa kagum dan juga bangga. 
“Sukurlah, akhirnya Suci meninggalkan seorang keturunan yang begini gagah 
perkasa dan berjiwa pendekar! Aku ikut merasa bangga, Yo Han!” 

Rombongan itu lalu duduk di atas akar dan batu, bercakap-cakap dengan 
gembira, saling menceritakan pengalaman masing-masing. Karena mereka 
adalah orang-orang segolongan, bahkan diantara mereka masih ada hubungan, 
baik kekeluargaan maupun perguruan, maka tentu saja suasana menjadi akrab 
sekali. Nyonya Gak atau Souw Hui Lin menceritakan betapa kedua orang 
suaminya, Si kembar Gak jit Kong dan Gak Goat Kong yang dikenal dengan 
julukan Beng-san Sian-eng, telah meninggal dunia dan ia hidup berdua dengan 
putera tunggalnya yaitu Gak Ciang Hun yang ini sudah berusia dua puluh 
delapan tahun. 

“Pertemuan dengan kalian semua membuat aku terkenang kembali ke kampung 
halaman,” kata Nyonya Gak sambil menghela mapas panjang. “Semenjak 
kematian suamiku, aku mengajak Ciang Hun merantau, karena aku merasa 
hidupku kosong. Ternyata aku hanya mengejar bayangan belaka. Kelahiran dan 
kematian merupakan kodrat Tuhan yang tidak dapat dimengerti oleh kita. Kita 
hanya menerima dan menjalani saja, tidak kuasa mengatur, maka kematian 
merupakan hal wajar yang tidak perlu disedihkan terus menerus. Aku sudah 
mengambil keputusan untuk pulang ke Beng-san.” 

Gak Ciang Hun memandang kepada ibunya dengan mata bersinar dan wajah 
berseri. Selama ini dia menghibur hati ibunya yang menjadi berduka sekali 
karena kematian kedua orang ayahnya, namun betapa pun dia membujuk, 
ibunya tidak mau kembali ke Beng-san yang katanya hanya akan membuat ia 
berduka dan teringat kepada ayah-ayahnya. Akan tetapi sekarang, ibunya sudah 
menyadari dan bahkan ingin kembali. Tentu saja Ciang Hun menjadi girang 
bukan main. Kalau ibunya sudah mau kembali ke Beng-san, tentu dia dapat 
memikirkan untuk berumah tangga, tidak seperti sekarang ini, selama hampir 
dua tahun hanya merantau ke sana sini tanpa tempat tinggal yang tetap. 

“Bagaimana dengan engkau, Sian Li?” tanya Can Bi Lan kepada gadis itu. 
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Sian Li bercerita tentang pengalamannya, betapa ia bersama mendiang Sian 
Lun yang menjadi suhengnya meninggalkan rumah Suma Ceng Liong untuk 
pergi berkunjung ke Bhutan bersama Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi. 
Betapa kemudian ia dan suhengnya bertemu dengan Lulung Lama sehingga 
mengalami banyak hal yang hebat. 

“Dan di mana sekarang suhengmu itu?” tanya Sim Houw. 

Sian Li mengerutkan alisnya dan memandang kepada Yo Han. Berat rasa 
hatinya untuk menceritakan penyelewengan yang dilakukan suhengnya itu, 
apalagi mengingat bahwa dalam saat terakhir hidupnya, Sian Lun telah 
menyadari kesesatannya dan bahkan mengorbankan nyawa untuknya. Melihat 
gadis itu memandang kepadanya seperti orang minta bantuan, Yo Han lalu 
menjawab untuknya. 

“Sayang sekali, dalam pertentangan menghadapi persekutuan pemberontak itu, 
Liem Sian Lun telah tewas di tangan para pimpinan penjahat yang lihai.” 

Gak Ciang Hun dan ibunya menunduk. Mereka dapat menduga bahwa suheng 
dari Si Bangau Merah itu telah menyeleweng, namun mereka tidak ingin 
mencampuri urusan itu dan diam saja. 

Sim Houw menghela napas panjang. “Memang demikianlah resiko menjadi 
seorang pendekar yang membela kebenaran dan keadilan. Kalau pihak penjahat 
lebih kuat, mungkin saja seorang pendekar akan mengorbankan nyawanya, mati 
muda. Akan tetapi kematian seperti itu tidaklah sia-sia, karena dia mati dalam 
membela kebenaran, dia seorang pahlawan kemanusiaan.” 

“Lalu sekarang engkau hendak pergi ke mana Sian Li?” tanya Can Bi Lan yang 
kelihatan amat sayang kepada gadis berpakaian merah itu. 

“Aku ingin segera pulang ke rumah Paman Suma Ceng Liong, Bibi, karena 
sudah lama meninggalkan dusun Hong-cun. Ayah dan Ibu tentu akan merasa 
khawatir kalau mereka datang menjemputku dan aku belum pulang. Dan Han-ko 
akan ikut denganku karena dia pun sudah merasa rindu kepada Ayah Ibuku.” 

Mereka semua memandang kepada Yo Han dan pemuda ini mengangguk 
membenarkan. ’’Kasihan kalau adik Sian Li harus pulang seorang diri, padahal 
ketika pergi ia bersama mendiang suhengnya. Selain itu, saya ingin bertemu 
dengan ayah ibunya, yaitu guru-guru saya yang pertama.” 

“Paman dan Bibi sendiri hendak pergi ke manakah?” Sian Li bertanya kepada 
suami isteri itu. Dan mereka semua merasa heran karena pertanyaan itu 
agaknya membuat suami isteri itu seperti termenung, bahkan ada bayangan 
kesedihan meliputi wajah mereka. 
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Akan tetapi Can Bi Lan memiliki dasar watak yang lincah dan gembira, maka ia 
tidak membiarkan wajahnya muram terlalu lama. Segera ia tersenyum lagi dan 
setelah menghela napas panjang, ia lalu berkata, “Biarlah kami ceritakan 
keadaan kami karena kalian bukan orang luar, melainkan masih terhitung 
anggauta keluarga sendiri. Mungkin kalian sudah mendengar tentang nama 
kami, akan tetapi tentu merasa heran mengapa selama ini kami berdua tidak 
pernah memperlihatkan diri, bahkan seperti mengasingkan diri dari dunia 
persilatan. Sesunguhnya ada musibah besar menimpa keluarga kami. Terjadinya 
kurang lebih dua puluh tahun lalu. Ketika itu, anak tunggal kami, seorang anak 
perempuan yang baru berusia tiga tahun, telah lenyap dari rumah kami.” 

“Ahhh....!” Mereka yang mendengarkan cerita itu berseru kaget. “Apakah sampai 
sekarang belum juga dapat ditemukan, Bibi?” tanya Sian Li. 

Can Bi Lan menggeleng kepala sambil menghela napas. 

“Adik Bi Lan, bagaimana mungkin peristiwa seperti itu dapat menimpa suami 
isteri yang sakti seperti kalian? Apa yang telah terjadi dengan puterimu?” tanya 
Nyonya Gak dengan terkejut, penasaran dan heran. Sukar membayangkan ada 
orang berani menculik puteri dari suami isteri Pendekar Suling Naga! 

Bi Lan kembal menghela napas. “Ketika itu, anak kami Sim Hui Eng yang baru 
berusia tiga tahun diasuh oleh seorang pelayan di taman belakang rumah dan 
tiba-tiba kami mendengar jeritan pelayan kami di taman belakang. Kami cepat 
lari ke sana dan mendapatkan pelayan kami telah tewas tanpa luka. Setelah 
kami memeriksa dengan teliti, ternyata ia telah tewas oleh tepukan pada ubun- 
ubun kepalanya yang merusak isi kepala tanpa menimbulkan luka, dan anak 
kami lenyap tanpa bekas. Di atas tanah terdapat tulisan yang mungkin sudah 
ditulis lebih dahulu, yang menyatakan bahwa kalau kami melakukan pengejaran, 
anak kami akan dibunuhnya seperti orang itu membunuh pelayan kami.” Bi Lan 
menghentikan ceritanya dan memejamkan mata, agaknya masih ngeri 
membayangkan apa yang terjadi pada diri anaknya. 

“Terkutuk! Bibi, siapakah pelaku yang jahat itu?” Gak Ciang Hun berseru marah. 

Kini Sim Houw yang menjawab, suaranya tetap tenang walaupun terdengar 
jelas bahwa pendekar ini pun menahan kesedihan hatinya. “Kami sampai 
sekarang belum dapat menduga siapa pelakunya. Kami berdua dengan sangat 
hati-hati melakukan pencarian, takut kalau ancamannya itu dilaksanakan 
penculik itu. Namun, ternyata orang itu memang lihai bukan main karena sampai 
sekarang, dua puluh tahun telah lewat dan kami berdua belum juga berhasil 
menemukan Hui Eng. Kami tidak tahu pria atau wanita yang menculik anak kami 
itu, apa lagi namanya. Semua masih gelap bagi kami. Namun kami menduga 
bahwa perbuatan ini tentu merupakan balas dendam. Di waktu muda kami 
banyak menentang para tokoh sesat dan tentu mereka itu ada diantaranya yang 
mendendam kepada kami. Akan tetapi karena banyak sekali tokoh sesat yang 
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pernah kami tentang, kami tidak tahu benar siapa penculik itu. Kami sudah 
menyelidiki di seluruh penjuru, sampai ke tempat ini, namun tidak pernah 
berhasil.” Suami isteri itu menunduk dan jelas bahwa mereka menderita tekanan 
batin yang amat hebat. 

“Luar biasa!” Sian Li berseru. ’’Kenapa sama benar dengan yang telah terjadi 
padaku?” Paman dan Bibi, ketika aku masih kecil, berusia empat tahun, aku pun 
diculik orang dari taman! Akan tetapi untung ada Han-ko ini, kalau tidak, mungkin 
nasibku sama dengan puteri Paman dan Bibi, sampai sekarang tidak dapat 
bertemu lagi dengan orang tuaku!” 

Sim Houw dan Bi Lan memandang kaget dan heran. “Siapa yang menculikmu 
ketika itu?” tanya mereka hampir berbareng karena tentu saja mereka merasa 
tertarik mendengar terjadinya peristiwa yang serupa dengan apa yang terjadi 
pada diri anak mereka. 

“Yang menculik aku adalah Ang I Moli Tee Kui Cu, puteri dari mendiang Tee 
Kok dari Yunan, ketua Ang I Mo-pang. Akan tetapi Ang I Moli juga menjadi tokoh 
Pek-lian-kauw dan sekarang ia telah mati dihukum pemerintah karena bersekutu 
dengan pemberontak. Nah, ketika aku diculik, Han-koko masih tinggal bersama 
orang tuaku dan dia inilah yang membebaskan aku dari tangan Ang I Moli 
dengan menggantikan aku aku dengan dirinya sendiri.” 

“Aih, Li-moi. Kerika engkau diculik, engkau sedang bermain-main denganku, 
maka aku merasa bertanggungjawab,” kata Yo Han ketika semua mata 
memandang kepadanya dengan kagum. 

Cerita Sian Li itu membuat suami isteri itu saling pandang dan berpikir. 
“Hemmm, kami kira memang ada persamaannya. Tentu penculik itu juga 
mendendam kepada orang tuamu,” kata Sim Houw. “Akan tetapi, kami tidak 
berhasil menemukan kembali anak kami, padahal kini ia tentu telah berusia dua 
puluh tiga tahun dan kami tidak tahu apa yang telah terjadi dengannya.” 

“Yang membuat hatiku terasa hancur kalau membayangkan adalah keadaannya 
yang tidak menentu itu. Kami akan merasa lebih bersedih kalau ia sampai 
dibawa sesat oleh penculiknya, lebih sedih daripada kalau andaikata ia sudah 
terbunuh,” kata Bi Lan dan nyonya ini nampak berduka sekali. 

Yo Han yang sejak tadi mendengarkan merasa iba sekali. “Maaf, Paman dan 
Bibi, peristiwa itu telah berlalu selama dua puluh tahun. Kini puteri Jiwi (Kalian) 
tentu sudah merupakan seorang gadis dewasa berusia dua puluh tiga tahun. 
Namanya pun mungkin sudah diganti nama baru oleh penculiknya. Bagaimana 
Paman dan Bibi akan dapat mengenalnya andaikata bertemu dengannya, 
apalagi kalau ia menggunakan nama baru?” 
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Bi Lan memandang kepada pemuda itu. “Kami pun sudah berpikir demikian. 
Nama memang bisa saja diganti, akan tetapi ada dua buah tanda pada tubuh 
anak kami itu yang tidak mungkin dipunya oleh anak lain. Di pundak kirinya 
terdapat sebuah tahi lalat hitam yang jelas dan di telapak kaki kanannya terdapat 
tanda noda merah sebesar ibu jari kaki. Dengan adanya dua tanda itu, kami 
tentu akan dapat mengenal anak kami.” 

Tanpa mengelurkan sepatah pun kata Yo Han mencatat semua itu di dalam 
hatinya. Dia akan merasa berbahagia sekali kalau dapat menemukan Sim Hui 
Eng untuk suami isteri yang sudah menderita duka selama dua puluh tahun itu. 

Tak lama kemudian, mereka terpecah menjadi tiga rombongan. Sim Houw dan 
Can Bi Lan meninggalkan tempat itu, untuk kembali ke Lok-yang, tempat tinggal 
mereka, karena sudah terlalu lama mereka meningalkan rumah dalam 
perantauan mereka mencari anak mereka dan juga untuk menghibur diri. Nyonya 
Gak dan puteranya, Gak Ciang Hun, juga pergi kembali ke Beng-san di mana 
mereka masih mempunyai sebuah rumah peninggalan Beng-san Siang-eng yang 
makamnya juga berada di puncak gunung itu. Adapun Sian Li diantar Yo Han 
melakukan perjalanan pulang ke dusun Hong-cun di luar kota Cin-an. 


*** 


Sore itu, seperti yang mereka lakukan selama beberapa hari ini, Suma Ceng 
Liong dan isterinya, Kam Bi Eng, duduk di serambi luar dan bercakap-cakap, 
sambil kadang-kadang mereka melayangkan pandang mata ke jalan di depan 
rumah mereka. Mereka setiap hari menanti dengan hati mengharap-harap 
kembalinya murid-murid mereka, yaitu Liem Sian Lun dan Tan Sian Li. 

“Kenapa mereka belum juga pulang?” gumam Suma Ceng Liong. “Dalam waktu 
sebulan lagi, tahun baru tiba dan tentu Sin Hong dan Hong Li akan datang 
berkunjung untuk menjemput puteri mereka. Sungguh tidak enak kalau mereka 
datang, Sian Li belum juga pulang.” 

“Kenapa mesti merasa tidak enak?” bantah isterinya. “Sian Li bukan pergi 
sendiri, melainkan diajak oleh Kakak Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi. Pula, 
ada Sian Lun yng menemaninya agar ia tidak pulang seorang diri. Andaikata 
mereka terlambat dan ayah ibu Sian Li yang datang lebih dahulu, mereka tentu 
akan dapat mengerti.” 

“Engkau benar. Sin Hong dan Hong Li adalah orang-orang bijaksana. Buktinya 
biarpun mereka berdua sendiri memiliki kepandaian tinggi, mereka tidak menolak 
permintaan kita untuk mendidik anak mereka selama lima tahun. Bahkan 
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sebelum anak dan mantu kita datang, aku akan minta bantuan mereka untuk 
menyusun daftar nama dari mereka yang hendak kuundang dalam perayaan 
ulang tahun ke enam puluh yang akan kupergunakan untuk suatu pertemuan 
besar berikut keluarga mereka semua.” 

Isterinya memandang dengan wajah berseri. “Jadikah rencanamu untuk 
mengumpulkan demikian banyaknya keluarga dari tiga perguruan besar itu?” 

“Kenapa tidak? Kalau tidak dikumpulkan agar mereka saling berkenalan, tentu 
anak cucu mereka tidak akan saling mengenal dan hubungan baik antara ketiga 
keluarga besar itu akan terputus. Sayang sekali, bukan? Sejak dahulu, nama 
besar dari keluarga Istana Pulau Es, keluarga Istana Gurun Pasir, dan keluarga 
Lembah Gunung Naga telah dikenal diseluruh dunia persilatan. Kini keturunan 
mereka cerai berai, padahal diantara ketiga perguruan besar itu telah terjalin 
hubungan kekeluargaan yang amat erat.” 

Isterinya mengangguk setuju. Mereka sendiri adalah gabungan dari dua 
keluarga besar. Suma Ceng Liong adalah cucu dalam dari Pendekar Pulau Es, 
putera dari Pendekar Siluman Kecil. Sedangan Kam Bi Eng adalah puteri dari 
Kam Hong Si Pendekar Suling Emas dan Bu Ci Sian yang terhitung murid ayah 
mertuanya pula. 

“Pasti akan menggembirakan sekali dan merupakan peristiwa besar kalau cita- 
citamu itu sampai terlaksana, “ katanya. 

“Kenapa tidak?” Tentu Suma Lian dan suaminya, Gu Hong Beng, sudah 
menerima suratku dan tak lama lagi mereka tentu akan tiba di sini. Hubungan 
kekeluargaan harus diperbaiki, tidak seperti sekarang ini. Bertahun-tahun di 
antara keluarga tidak sempat bertemu karena terpisah jauh. Ingat saja kematian 
ayahmu. Sampai-sampai kita sendiri tidak mengetahui! Orang tentu akan 
menganggap aku seorang mantu yang sama sekali tidak berbakti, ayah mertua 
meninggal sampai dikebumikan tidak tahu sama sekali. 

Isterinya menyentuh lengan suaminya. “Sudahlah, tidak perlu lagi disesalkan hal 
itu. Ibu sendiri mengatakan bahwa memang sengaja Ibu tidak mengabarkan 
tentang kematian Ayah, sesuai dengan pesan terakhir dari Ayah. Dan aku 
mengenal watak Ayah. Dahulu Ayah seringkali bicara tentang kematian sebagai 
perjalanan pulang kampung! Ayah tidak setuju kalau orang meninggal ditangisi 
dan dikabungi, yang dikatakan semua itu hanya upacara pura-pura dan palsu 
belaka. Sepatutnya keluarga bersukur kalau ada orang yang dikasihinya “pulang 
kampung” karena terbebas dari siksa dunia. “Yah, Ayah memang aneh dan 
kukira setiap orang berilmu tinggi di dalam ini mempunyai keanehan masing- 
masing yang tidak mereka sadari bahwa mereka berbeda dengan orang-orang 
a warn.” 
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“Engkau benar, isteriku. Aku tidak menyesali peristiwa itu, hanya alangkah 
baiknya kalau sebelum mati, kita selalu memiliki hubungan yang akrab dengan 
keluarga besar kita.” 

Percakapan mereka terhenti seketika karena karena pada saat itu terdengar 
derap kaki dua ekor kuda menuju ke rumah itu. Ketika nampak dua ekor yang 
ditunggangi Tan Sin Hong dan Kao Hong Li, suami itu cepat bangkit berdiri 
dengan wajah berseri. Mereka memang sedang menanti-nanti kedatangan 
mereka. Setiap tahun sekali, sejak Sian Li berada di situ, Sin Hong dan Hong Li 
pasti datang berkunjung, yaitu menjelang hari raya sin-cia (tahun baru), dan 
kunjungan mereka sekali ini adalah untuk menjemput kembali puteri mereka yag 
sudah tiba waktunya untuk pulang setelah berada di bawah bimbingan kakek 
dan nenek itu selama lima tahun. 

Tan Sin Hong yang kini sudah berusia empat puluh tahun itu masih nampak 
gagah dengan pakaian yang sederhana berwarna serba putih, yang membuat 
dia dijuluki Pendekar Bangau Putih di dunia persilatan. Sedangkan isterinya, Kao 
Hong Li yang berusia tiga puluh sembilan tahun itu masih nampak muda, cantik, 
lincah dan gagah. Dengan sigapnya mereka berdua meloncat turun dari atas 
punggung kuda, dan dua orang pelayan yang mengenal kewajiban dan 
mengenal pula dua orang tamu itu sudah berlari-lari menyambut dan mereka 
segera mengurus dua ekor kuda itu. 

Sin Hong dan Hong Li cepat maju memberi hormat kepada tuan dan nyonya 
rumah, yang disambut dengan ramah dan gembira. “Aha, kami memang sudah 
menanti-nanti kalian!” kata Suma Ceng Liong sambil membalas penghormatan 
mereka. “Mari silakan duduk di dalam.” 

“Harap kalian jangan kecewa, Sian Li tidak turut menyambut karena ia masih 
belum pulang,” kata Kam Bi Eng sambil tersenyum melihat suami isteri itu 
melihat-lihat ke sekeliling, mencari-cari. 

“Bibi, ia pergi kemanakah?” tanya Hong Li heran. 

“Duduklah dan nanti kita bicara,” kata Suma Ceng Liong yang mengajak dua 
orang tamunya duduk di ruangan sebelah dalam. Setelah mereka semua duduk, 
berceritalah kakek dan nenek itu tentang kunjungan Suma Cian Bun dan Gangga 
Dewi dan betapa Sian Lun ikut kedua orang itu berpesiar ke Bhutan.“Ke 
Bhutan?” Kao Hong Li berseru kaget. “Akan tetapi tempat itu jauh dan 
perjalanannya amat berbahaya!” juga suaminya terkejut mendengar bahwa 
puteri mereka pergi ke Bhutan melalui pegunungan dan gurun yang berbahaya. 

“Sian Li mendesak dan kami tidak dapat mencegahnya. Apalagi ia pergi 
bersama Kakak Suma Ciang Bun dan Gangga Dewi, dan ia pun ditemani 
suhengnya, Liem Sian Lun. Kami pikir, mereka berdua sudah memiliki ilmu 
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kepandaian yang cukup dapat menjaga diri. Pula, bukankah amat penting bagi 
mereka untuk meluaskan pengalaman mereka!” kata Suma Ceng Liong. 

Mendengar penjelasan itu, Sin Hong dan Hong Li dapat menerimanya dan 
mereka pun menjadi tenang kembali. Bagaimanapun juga, mereka berdua 
dahulu pun merupakan petualang-petualang yang malang-melintang di dunia 
kang-ouw. Hanya pengalaman di dunia kang-ouw saja yang membuat seseorang 
menjadi matang, pikir mereka dan mereka pun menghilangkan kekhawatiran 
mereka. 

“Akan tetapi, meurut perhitungan kami, dalam hari-hari mendatang ini ia dan 
Sian Lun tentu akan segera datang, kata Kam Bi Eng. 

“Kalau begitu, biarlah kami menunggu kedatangan di sini, Bibi!” kata Hong Li. 

Suma Ceng Liong tersenyum. “Itulah yang kuharapkan karena aku ingin minta 
bantuan kalian berdua untuk melengkapi catatan daftar keluarga yang akan kami 
kumpulkan pada hari ulang tahunku yang keenam puluh. Aku ingin agar tidak 
ada anggauta keluarga yang terlewat. Yang kumaksudkan dengan keluarga 
adalah keluarga tiga perguruan besar, yaitu keluarga Istana Pulau Es, keluarga 
Istana Gurun Pasir, keluarga Lembah Gunung Naga, dan sekalian murid-murid 
mereka.” 

Sin Hong dan Hong Li ikut gembira mendengar niat ini. Sebuah niat yang baik 
sekali dan pasti pesta pertemuan yang amat menggembirakan. Membayangkan 
saja akan bertemu muka dengan seluruh keluarga tiga perguruan itu sudah 
membuat mereka merasa tegang dan gembira. 

Selama beberapa hari menanti datangnya Sian Li, dan Sian Lun, suami isteri itu 
membantu Suma Ceng Liong dan Kam Bi Eng menyusun daftar para anggauta 
keluarga. Tentu saja hanya yang mereka ingat dan kenal. Keluarga dari tiga 
perguruan itu telah menjadi amat luas dan banyak sehingga untuk dapat 
mengetahui seluruh anggauta keluarga dengan lengkap memakan waktu lama 
dan harus bertanya-tanya kepada anggauta keluarga lain. 

“Kita mulai dari keluarga Istana Pulau Es,” kata Suma Ceng Liong dengan sikap 
gembira. Di depan empat orang itu, di atas meja, telah dipersiapkan sebuah 
buku daftar untuk mencatat nama dan alamat keluarga yang akan diundang. 

“Sebaiknya kita susun dari anggauta keluarga paling tua berikut keluarga 
masing-masing,” usul isterinya. 

“Benar sekali,” kata Suma Ceng Liong sambil mengingat-ingat. “Sekarang ini 
anggauta keluarga Istana Pulau Es yang paling tua tentulah Enci Suma Hui.” 
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Hong Li mengangguk senang. “Memang agaknya Ibuku yang paling tua diantara 
keluarga Suma.” 

“Nah, kita mulai dengan nama End Suma Hui, dan suaminya juga kebetulan 
merupakan anggauta tertua dari keluarga Istana Gurun Pasir,” kata Suma Ceng 
Liong. “Kita mulai dengan keluarga mereka di tempat teratas, dan tentu saja 
anak cucu dan para murid mereka.” Dengan bantuan isterinya dan dua orang 
tamunya, Suma Ceng Liong mulai menyusun daftar keluarga yang dikirim 
undangan untuk pertemuan besar itu. 

Setelah bekerja beberapa hari lamanya, tersusunlah daftar sementara seperti 
berikut. Keluarga Istana Pulau Es terdiri dari. 

Suma Hui dan suaminya, Kao Cin Liong, yang tinggal di kota Pao-teng dan anak 
mereka Kao Hong Li yang bersama suaminya, Tan Sin Hong tinggal di kota Ta¬ 
tung bersama puteri mereka, Tan Sian Li. 

Suma Ciang Bun bersama isterinya, Gangga Dewi kini tinggal di istana Kerajaan 
Bhutan, yaitu kota raja Thim-phu. Tidak diketahui apakah keduanya mempunyai 
murid ataukah tidak. 

KemudianSuma Ceng Liong danisterinya, Kam Bi Eng yang tinggaldi dusun 
Hong-cun luar kota Cin-an, ber-samaseorangmuridmereka bernamaLiem Sian 
Lun. Puteri mereka, Suma Lianbersama suaminya, Gu Hong Beng, ting-gal di 
kota Ping-san, di selatan Pao-tengtidak mempunyai anak dan tidak mem-punyai 
murid pula. 

Nyonya Gak dapat dibilang masih ke-luarga Istana Pulau Es, karena ia 
adalahisteri dari dua saudara kembar Gak JitKong dan Gak Goat Kong, yaitu 
puteradari mendiang Gak Bun Beng dan PuteriMilana, yaitu masih puteri 
Pendekar Su-per Sakti. Maka Nyonya Gak dan putera-nya, Gak Ciang Hun, juga 
masuk dalam daftar undangan. Kini ibu dan anak itutinggal di puncak Beng-san. 

Adapun keluarga Istana Gurun Pasiryang tertua adalah Kao Cin Liong, sua-mi 
Suma Hui yang sudah masuk urutan pertama dari daftar itu. Ayah Kao CinLiong, 
mendiang Kao Kok Cu mempunyaimurid, yaitu Can Bi Lan yang kini ber-sama 
suaminya, Sim Houw, tinggal diLok-yang, dan ada puteri mereka, SimHui Eng, 
yang kabarnya lenyap ketika berusia tiga tahun, demikian yang dike-tahui Suma 
Ceng Liong. Sepanjang yang diketahuinya, Sim Houw dan Can Bi 
Lanmempunyai seorang putera pertama SimHok Bu, namun anak itu meninggal 
da-lam usia delapan tahun karena penyakit. Kalau pun masih ada murid-murid 
dari keluarga Istana Gurun Pasir, hal itu ti-dak diketahui sama sekali oleh mereka 
berempat dan harus mereka selidiki duludengan menanyakan kepada anggauta 
ke-luarga lain. 
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Keluarga lain yang mereka catat ada-lah keluarga dari Lembah Gurun 
Naga.atauketurunan dari perguruan SulingEmas. Setelah Kam Hong meninggal 
du-nia, maka yang tertua tentu saja adalahBu Ci Sian ibu Kam Bi Eng, nenek 
yang kini tinggal seorang diri di puncak 

BukitNelayanmenungguimakamsuaminya.Tidak diketahui jelas siapa murid 
merekabahkan Kam Bi Eng sendiri juga tidak tahu karena ibunya tdak pernah 
membe-ritahu. Kemudian ada Cu Kun Tek yangbersama isterinya, Pouw Li Sian 
murid Gak Bun Beng, tinggal di Lembah Gu-nung Naga sebagai pewaris 
keluarga Cu.Tidakdiketahui dengan pasti keadaanmereka dan siapa saja yang 
masih ter-hitung muridataukeluarga perguruanSuling Emas dan Naga Siluman 
ini. 

"Jangan dilupakan nama Yo Han," SinHong mengingatkan. "Biarpun dia 
puteraYo Jin dan Ciong Siu Kwi yang tidakada sangkut pautnya dengan ketiga 
per-guruan, namun Yo Han pernah menjadimurid kami berdua, dan dia bahkan 
per-nah kami anggap seperti anak sendiri." 

Suma Ceng Liong mengangguk dandia pun mencatat nama Yo Han. Masihjauh 
daripada lengkap daftar itu, hanyamerekacatatnama-namayangmereka kenal 
saja. 

Padaharikelima.muncullah TanSian Li bersama Yo Han. Pagi hari itu,Suma 
Ceng Liong, Kam Bi Eng, Tan SinHong dan Kao Hong Li sedang duduk 
diserambi depan. Mereka berempat mene-ngok dan begitu melihat Sian Li, 
merekamelompat bangun dan memandang denganwajah berseri. 

"Ibu....! Ayah....!"SianLiberteriakbegitu melihat ayah ibunya, lalu 
berlarimenghampiri mereka dan di lain saat iasudah berpelukan dengan ibunya. 
Merekagembira bukan main sampai melupakanYo Han yang berdiri termangu, 
hatinya diliputikeharuan ketika dia melihat TanSin Hong dan Kao Hong Li. 
Karena me-reka semua sedang asyik dan sibuk, diapun tidak berani 
mengganggu dan hanyaberdiri di bawah, di luar serambi sambil memandang. 

Setelah Sian Li memberi hormat ke-pada ayah ibunya dan kepada Suma 
CengLiong dan Kam Bi Eng, barulah duaorang tua ini berseru heran, dan 
meman-dang kepada Yo Han."SianLi,mana 

SianLun?Dandiaitu....siapadiayangdatangbersamamu?"tanyaSumaCengLiong 
dengan suara heran. 

Kao Hong Li yang masih merangkulputerinya jugamemandangkepadaYoHan 
dan bertanya, "Sian Li.engkau da- tang bersama siapakah?" 

Dalamperjalananmereka,Yo Han pernah menasihatkanSian Li untuk mela-por 
kepada Suma Ceng Liong dan isteri-nya bahwa suhengnya itu tewas sebagai 
seorangpendekar dantidak berceritatentang penyelewengannya. Kini Sian 
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Li,yang tidak biasa berbohong, dengan mukaditundukkan lalu berkata, suaranya 
lirih. 

"Ayah Ibu, Kakek dan Nenek, denganmenyesal sekali aku harus 
mengabarkanbahwa Suheng Liem Sian Lun telah.... te-was...." 

Tentu saja empat orang itu terkejutmendengarini.terutamasekaliSumaCeng 
Liong dan Kam Bi Eng. Mende-ngar betapa murid mereka tewas, ke-duanya 
saling pandang, lalu mengamatiwajah Sian Li dan Kam Bi Eng bertanya. 

"Tewas? Sian Lun.... tewas? Apa yangterjadi? Siapa yang telah berani 
membu-nuhnya?" 

"Panjang ceritanya." SianLimengeluhkemudian ia menceritakan betapa 
dalamperjalanan ke Bhutan itu mereka bertemu dengan Lulung Lama dan 
kemudian, keti-ka mereka pulang dari Bhutan, 

merekabahkanterlibatdanbentrokdenganpersekutuanpemberontakyangterdiridari 
para Lama Jubah Hitam, PangeranGulam Sing dari Nepal, para 
pengemisTongkatHitam,danorang-orang Pek-lian-kauw. 

"Kami terlibat dengan mereka, terja-di bentrokan, bahkan aku sendiri 
pernahtertawan oleh mereka. Dan dalam per-tempuran itu, Suheng tewas di 
tanganPangeran Gulam Sing dari Nepal. KamidibantuolehpasukanTibetdanpara 
orang kang-ouw, dan bahkan kami men-dapat bantuan dari Bibi Gak dan 
putera-nya, Gak Ciang Hun. Bahkan di sana ka-mi bertemu dan 
dibantuolehPaman SimHouw,Pendekar Suling Naga." Dengan panjang lebar 
Sian Li menceritatkan ten-tangpertempuranyangakhirnyadapatmembasmi para 
pemberontak itu. 

"Beberapa kali aku terancam behayamaut dan tentu aku sudah tewas 
pulaseperti Suheng kalau saja tidak dibantu olehnya," katanya sebagai penutup 
sambilmenuding ke arah Yo Han yang masihberdiri di luar sambil mendengarkan 
dan menundukkan mukanya. 

"SianLi, siapakah dia?" Kao HongLibertanyakepadapnterinyasambilmengamati 
wajah yang menunduk itu. 

"Ayah dan Ibu, benarkah kalian tidak mengenalnya?" tanya Sian Li sambil 
ter-tawa. 

Karena Sin Hong dan Hong Li 

kinimengamatiwajahnya.YoHansegeramenjatuhkan diri berlutut dan 
memberihormat kepada mereka, berkata dengansuaraterharu."Suhudan 
Subo,harapmaafkan teecu...." 
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"Yo Han....!" suami isteri itu berte-riak. Jadi mereka sama sekali tidak me-ngira 
bahwa pemuda itu adalah Yo Hanwalaupunmerekamerasa bahwa 
wajahpemudaitutidakasingbagimereka. 

Kini.merekasegeramengenalnyadankeduanyacepat keluar dari serambi danSin 
Hong dengan girang menarik tanganYo Han dan disuruhnya bangkit berdiri. 

"Yo Han, terima kasih kepada Tuhanbahwa engkau dalam keadaan sehat 
danbaik!" seru Sin Hong, wajahnya berserikarena gembira melihat pemuda itu 
yangpernah membuat dia merasa prihatin se-kalikarenakepergiannya.Diakadang 
merasa berdosa kepada Yo Jin dan BiKwi.ayahibu pemuda itu yang 
telahmempercayakan Yo Han kepadanya. 

"Yo Han,engkau telah menjadi se-orangpemudadewasa!" 

seruHongLiyangsebenarnyajugamerasasayangkepada murid yang pandai 
membawa diriini. 

"Ayah, ibu, kalian tidak tahu bahwaHan-ko sekarang telah menjadi Sin-ciangTai- 
hiap yang memiliki kesaktian hebat!Kalautidak ada dia.tentu aku 
tidakakandapatpulang hari ini!" Sian Li me muji, wajahnya berseri dan matanya 
ber-sinar-sinar. 

"Benarkah? Luar biasa sekali! 

Bukan-kahsejakkecilengkautidaksukamem-pelajariilmusilat,YoHan?"tegurSinHon 

g- 

SumaCengLiongdan KamBiEngyang masih tertegun mendengar kematianmurid 
mereka, segera mengajak merekasemua untuk masuk dan bicara di 
dalam.Setelah semua duduk di ruangan da-lam, barulah Yo Han menceritakan 
pe-ngalamannya sejak dia dibawa pergi Angl Moli sebagai penukaran atau 
tebusanatas diri Sian Li yang dibebaakan olehiblisbetinaitu.Betapa 
diakemudianmenyadari akan perlunya membekali diridengan ilmu kepandaian 
agar dapat menegakkan kebenaran dan keadilan, mem-bela yang lemah 
tertindas dan menyadar-kan mereka yang mengambil jalan sesat. 

"Thian-li-pang?"kata SumaCengLiongmengingat-ingat."Seingatku,Thian-li-pang 
di Bukit Naga adalah per-kumpulan parapatriot yang menentangpemerintah. 
Mereka terkenal gagah per-kasadan diantara para pemimpinnyaterdapatorang- 
orangyang sakti. Akan 

tetapi,akupernahmendengarbahwaThian-li-pang kemudian menjadi perkumpulan 
yang tidak bersih namanya. Paramuridnya sukamelakukan hal-hal yang jahat, 
bahkan kabarnya pernah mengadudomba perguruan-perguruansilatyangbesar 
seperti Siauw-lim-pai, Kun-lun-pai,-Bu-tong-pai dan Go-bi-pai. Kabarnya 
per-kumpulanitu diselewengkanolehduaorang tokohnyayang berjuluk Ban-tokMo- 
ko dan Thian-te Tok-ong. Entah sam-pai di mana kebenaran berita itu." 
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Sin Hong dan isterinya terkejut. "YoHan, benarkah itu? Dan engkau 
menjadimurid Thian-li-pang yang tersesat itu?"tanya SinHong sambil menatap 
wajahpemuda itu penuh selidik. 

"Apa yang diucapkan Suma Locianpwememang benar, Thian-li-pang adalah 
per-kumpulan yangantipemerintah.antipenjajah, akantetapisetelahBan-tokMo-ko 
dan Thian-te Tok-ong yang meme-gang pimpinan, perkumpulan itu 
dibawamenyelewengkejalansesat.Memangmula-mula teecu dipaksa menjadi 
muriddua orang datuk itu. Akan tetapi kemu- dian teecu bertemu dengan orang 
ke tigadariparadatukThian-li- 

pangyangke-mudianmenjadiguruteecuyangsebenarnya.Beliaubernama 
CiuLamHokdandisanabeliau menjadi oranghukum-an yang disiksa olehdua 
orangsuhengnyaBan-tokMo-kodanThian-teTok- 

ongitu.Kakitangannyadibuntungidanbeliaudi-hukumdidalamsumuryarigamatdala 
m.Teecuberhasilbertemudanmenjadimu-ridnya.Setelehbeliau 
meninggalkarenausiatua, teecuberhasil keluar. Ban-tekMo-kodanThian-teTok- 
ong saling me-nyalahkanketikamendengarakankema-tianSuhuCiuLamHokdan 
merekasalingserangsendiri 

sampaikeduanyatewas.TeecuyangmenerimatugasdarimendiangSuhuuntuk 
meluruskankembaliThian-li-pang, berhasilmenundukkan danmembujukpara 
pimpinandansekarangteecuyakinbahwaThian-li-pang telahkembali kejalan 
benar." 


"CiuLamHok....?Hem,tidakpemahakumendengarnamaitu.YangterkenalhanyalahB 

an-tokMo-kodanThian-teTok-ong,"kataSumaCengLiong. 

"Ayah.namaHan-kosebagiSin-ciangTai-hiapdidaerahbarat sudahsangat 

terkenal.Dibandingkandengandia.ke-mampuankutidakadaartinya...." 

"Aih,Li-moi,harapjanganterlalu memuji.Engkaumembuatakumenjadimalu saja." 

Pujian yang tiadahentinya dari SianLi membuat Tan Sin Hong dan KaoHongLi 
kagum, akantetapi juga penasaran.Rasanya tidak sungkin Yo 
Hanmemilikikepandaian yang melebihiSian Li. Akantetapi mereka tidak 
memperlihatkan pe-rasaanpenasaranini,hanyatersenyumgembira. 

"Sian Li, ceritakanyang lebih jelastentangkematiansuhengmu."KamBiEng yang 
masih belum dapat menghilang-kan perasaan dukanya atas kematianSianLun, 
tiba-tiba berkata. Suma Ceng Liongmengangguk- 

anggukmembenarkanper-mintaan isterinya. 

SianLimengerutkanalisnya.Berat tugas ini terasa olehnya. la seorangyangtidak 
suka berbohong,tidak biasa membohong akan tetapi sekaliini, terpaksaia harus 
berbohong Yo Han yangmenga-jarkankepadanyabahwauntukurusan 
ini.amatbijaksanalahkalau 
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iaberbo-hong.Bagaimanapunjuga,SianLunte-lahtewas,danharusiaakuibahwadala 
m saatterakhir,SianLuntelahmenebuspenyelewengannyadenganper-buatan 
gagah.yaitumembelanya sam-paimengorbankannyawa.Kalau ia 

men-ceritakanpenyelewenganSianLun,halitusamasekali 

tidakadamanfaatnyabahkan tentuakanmembuatkakekdan nenekitumerasa 
menyesalbukanmain.Bagaimanapunjuga.amatsukar 
baginyauntukberbohongseluruhnya.makaiapun mengambil"jalantengah". 

SianLimenceritakanlebihjelasse-muapengalamannyabersamaSian 

Lunketikamerekaterlibatdalampertentang-andenganpersekutuan 

pemberontakitu."AkudanSuhengtertawanmusuhyangselainlihaijugaamatbanyak 

jumlahnya, katanya."Kemudian merekaitu.dengan kekuatansihirmereka, 

menyihirSuhengdanmempengaruhiSuhengsehingganam-paknyaSuhengsukame 

mbantumereka.Apalagimerekaitumenggunakandalihperjuangan 

melawanpemerintahpenjajahMancu.Akantetapi.padasaat 

terakhir,Suhengdapatmembebaskandiridaripe-ngaruhsihir,kemudianSuhengmen 

gamukdengangagah perkasa. Akantetapi,la-wannya,PangeranGulam Sing dari 

NepalmemangtangguhbukanmainsehinggaakhirnyaSuhengrobohdantewas.Aku 

sendiriterbebasdarimautkarenaadaHan- 

koyangmengamukdidekatkudanyangmelindungiaku." 


SumaCengLiongmenghelanapaspanjang."Sudahlah,memangsudahnasib-nyamat 
imuda.Bagaimanapunjuga.kitatidakperlumenyesali kematiannya kare-na 
diagugursebagaiseorangpendekaryanggagahperkasa.Akubahkan 
kecewatidakdapat melawangerombolanitudisamping SianLun." 


"Hemm,inginakumencobakepandai-anpangeranNepalitu!"kataKamBiEngdengang 
emasdan dengankeduamataagakmarahkarenaiamenahan tan gisnya. 

“Kitatidakperlu mengingat lagipa-ngeranitu karena diasudahtertangkapoleh 
pasukanTibetdan sudahpastiakan dihukummati,"kataSianLi. 

Setelahtinggaldisitu selamaduahariduamalam.SinHongdanHongLilalumengajak 
puteri mereka dan jugaYo Han untuk pulang ke Ta-tung. 
MerekaberjanjiuntukmembantuSumaCeng Liongmenyebar undangan kepada 
parasanakkeluargayangakandiundangmenghadiri perayaan ulangtahun sekalian 
mengadakanpertemuanbesar keluargaitu. Di sepanjangperjalanan, Sin Hongdan 
Hong Li kembali minta kepada Sian Lidan Yo Hanuntuk menceritakanlagidengan 
terperincisemua pengalamannya.Bahkan Yo Hanjuga harus menceritakansemua 
pengalamannya, yang didengarkan pula oleh Sian Likarena kepada gadisitu, 
sebelumnya Yo Han hanya menceri-takan gadis besarnya saja. 
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*** 


Ada rasa khawatir dalam hati TanSin Hong dan Kao Hong Li ketika mere-ka 
melihat sikap yang diperlihatkan SianLi terhadap Yo Han di sepanjang 
perja-lanan menuju pulang itu.Mereka melihatbetapamesra dan manisnya sikap 
SianLi kepada Yo Han. Memang mereka me-ngetahui bahwa sejak kecil, 
SianLiamat sayang kepada Yo Han yang juga menya-yangnya. Akan tetapi, 
dahulu kesayanganmereka adalah seperti kesayangan antarakakak dan adik, 
dan hal itu pun tidakaneh karena sejak Sian Li masih bayi.Yo Han yang 
mengasuhnya dan menjaditeman bermain. Akan tetapi ketika itumereka masih 
kecil dan sekarang merekabukan kanak-kanaklagi. Yo Han telahmenjadiseorang 
laki-laki yang dewasa,sedangkan SianLitelah berusia tujuhbelastahun.bagaikan 
setangkai bungamulaiberkembangdanmekarmenjadidewasa.Kemesraanyang 
diperlihatkanSian Li terhadap Yo Han membuat sua-mi isteri itu khawatir, apalagi 
melihatbetapa sinar mata Sian Li kalau meman-dang Yo Han demikian penuh 
rasa kagum.Dan Yo Han telahmerupakan seoranglaki-laki yang tampan, gagah 
dan halusbudi, sifat yang mudah sekali 

menjatuh-kanhatisetiaporanggadis.Merekaber-duadilandakekhawatiranyangsam 
asepertiduluketikaSianLimasihkecil.KhawatirkalauSian 

LiterpengaruhlWa-laupunyangmereka khawatirkanitu ber-beda. Dahulu mereka 
khawatir kalau SianLi ketularan watak Yo Han yang tidaksuka belajar ilmu sllat 
sehingga Sian Li juga akan malas belajar silat dan menja-di seorang gadis yang 
lemah. Sekarangmerekakhawatirkalauputerimerekaituakanjatuh cinta kepada Yo 
Han,cintaseorangwanita terhadap seorangpria! 

Setiap kali mendapat kesempatan bi-cara berdua, yaitu di waktu malam da-lam 
sebuah kamar rumah penginapan dimanamerekaberduaberada, merekaberbisik- 
bisik membicarakan puteri mere-ka dan Yo Han dan keduanya memangsudah 
sepakat dan satu hati. 

"Tidak dapat disangkal bahwa Yo Hanmemang telah menjadi seorang 
pemudayangganteng, tampan dan halus budi.Kalau dilihat dari keadaan 
lahiriahnya,memang tidak akan mengecewakan an-daikata diamenjadi suami 
anak kita,"kata Hong Li. 

"Engkau benar. Dan biarpun aku sen-diribelummembuktikan, akantetapidari 
cerita Sian Li, aku percaya bahwaYoHanmemangtelah memiliki 
ilmukepandaianyangtinggi. Memang kalaudilihat keadaan wajahnya, tubuhnya, 
ke-pandaiannya, kita tidak akan malu mempunyaiseorang mantu seperti dia." 

Isterinya mengangguk. "Memang sung-guh sayang sekali. Sayang bahwa 
ibunyaadalah Bi Kwi. Masih ngeri hatiku kalaumengenang kembali kejahatan 
yang per-nah dilakukan ibunya. Seorang iblis beti-na yang kejam dan amat jahat, 
walaupunpadawaktu- 
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wektuterakhirdiatelahmenyadarikesalahannyadanbertaubat.Siapa tahu, sifatnya 
yang jahat itu akandiwarisi puteranya." 

SinHongmenghelanapaspanjang."Aku pun merasa berat sekali untuk ber-pikir 
seperti itu, akan tetapi apa bolehbuat, demi kebahagiaan anak tunggal kita.Tidak 
mungkin kita membiarkan anak kia kelakhidup menderita kalau 
suaminyaberubahwataknyamenjadijahat.Kitatidakdapat yakinbahwaYoHan 
tidakmewarisi watakjahat 

ibunya.MemangnampaknyaselamainidiamiripdenganwatakmendiangYoJin, 
ayahnyayang walaupunpetani 

sederhanadantidakpandaisilatnamunberjiwagagah.Tidakmungkin 
mempertahankannasibSianLisecara untung-untungan. 

Hong Li termenung dan nampak kha-watir sekali. "Akan tetapi aku melihatsinar 
mata Sian Li kalau memandang ke-padanya.Ah,aku khawatir kalau anakkita 
telah jatuh cinta kepada YoHan...." 

"Aaahh, kalau pun demikian.cintanyaitu hanyalah cinta monyet. Sian Li 
belumdewasa benar, usianya baru tujuh belastahun, cintanya, akan mudah 
goyah dan berubah. Justeru karena itu maka mereka harus cepat 
dipisahkan,kalau dibiarkan mereka bergaullebih dekat dan akrab.bukan tidak 
mungkin mereka akan salingjatuh cinta." 

HongLimenghelanapaspanjang."Sebetulnya aku merasa malu dan tidakenak 
sekali. Yo Han demikian baik.akantetapi klta.... ah, dahulu kita juga 
inginmemisahkan mereka,sekarang pun kitamasih tidak menghendaki mereka 
bergauldekat. Kalau dipandang sepintas saja, ki-ta yang keterlaluan. Akan tetapi, 
demi kebahagiaan anak kita...." 

“Ya,demi kebahagiaananakkita.Akantetapikita harusmencaricaraagar tidak 
kentara, dan terutama sekaliagar Yo Han tidak sampai tersinggung." 

"Itulah yang merisaukan hatiku. Alas-an apa pula yang dapat kita 

pergunakansekarang? Dahulu, kebetulan munculAngl Moli yang mengajak Yo 
Han pergi se-bagaipenggantiSian Li.Akantetapisekarang? Bagaimana mungkin 
kita me-ngusir dia begitu saja?" 

"Memang tidak boleh kita mengusir-nya begitu saja. Dahulu aku sudah ber-janji 
kepada ayah ibunya untuk merawatdanmendidikYoHan,danandaikatatidak ada 
permasalahan dengan Sian Lijanji itu sudah pasti akan kupegang te-guh!" 

"Lalu bagaimana kita harus bertindakagar pengusiran itu tidak 

menyinggunghatinya, akan tetapi berhasil baik?" 

"Aku ada akal. Ingatkah engkau akan cerita Sian Li tentang puteri dari 
Pende-kar Suling Naga Sim Houw? Nah, 
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hilang-nyaanakitudapatkitapergunakanuntuk membujuk Yo Han! Ibu anak 
itu,siapa namanya.... o ya.SimHui Eng, ibu-nya Can Bi Lan adalah sumoi dari 
BiKwi, ibu Yo Han. Aku tahu benar betapa erat dan baiknya hubungan antara 
sucidan sumoi itu, seperti dua saudara kan- dung saja. Nah, kita ingatkan 
kepada YoHan bahwa sudah menjadi kewajibannyauntukmembelakeluargaCan 
BiLanyang dulu berjuluk Siauw Kwi itu, seba-gai pengganti ibunya. Melihat 
hubunganyang amat baik antara ibunya dan CanBi Lan, maka dia seperti 
keluarga sendi-ri saja dan sudah sepatutnya kalau diamempergunakan 
kepandaiannyauntukberusaha mencari sampai dapat Sim HuiEng yanghilangitu, 
atausetidaknya,memperoleh keterangan bagaimana jadi- nya dengan anak yang 
hilang itu." 

KaoHongLimengangguk-angguk, akan tetapi alisnya berkerut. 
"Memangitubolehkita jadikan pendorong agardia pergi. Akan tetapi rasanya 
masih ku-rang kuat. Bagaimana kalau aku mem-beritahu kepadanya, tentu saja 
denganlembutdanhati-hati,baahwasekarangdia sudah dewasa, sudah 
sepantasnya ka-lau berdiri sendiri dan bahwakini SianLi sudah mulai besar dan 
dewasa sehing-gatidakpantaslah kalaudiaserumah dengan Sian Li? Juga dapat 
kusindirkandengan halus kepadanya bahwa kita sudahmenerima usul dan 
sedang menjajaki danmempertimbangkan ikatan jodoh antaraanak kita dengan 
seorang pangeran...." 

Tan Sin Hong menatap tajam wajahisterinya. "Pangeran....?" 

KaoHongLitersenyum."LupakahengkauakanPangeranCiaSun?Kita pernah 
berjumpadengandiadanaku tidakdapatmelupakan betapa engkaukagum 
kepadanya, dan pernah melontar-kan harapan agar anak kita dapat menja-di 
jodohnya?" 

"Ihh, engkau melamun dari mengkha-yal, terlalu jauh dan tinggi! 
Bagaimanamungkin kitamendapatmantuseorangpangeran seperti dia?" Tan Sin 
Hong tersenyum, akan tetapi matanya bersinar-sinar penuh harapan. Pangeran 
Cia Sunmemang bukan putera mahkota, bukanseorang pangeran yang kelak 
ada harapanuntuk menjadi Kaisar. Biarpun demikian, dia adalah seorang 
pangeran yang tentusaja hidup mulia dan berkecukupan, jugalowongan jabatan 
dan kedudukan tinggiterbuka lebar untuk seorang pangeran.Apalagi Pangeran 
Cia Sun masih muda, terpelajar tinggi, dan pandai ilmu silat,bahkan 
pernahmintapetunjuk kepadamereka tentang ilmu silat. Biarpun belumdapat 
dinamakan murid mereka karena hanya menerima petunjuk dan dilatih se-lama 
beberapa bulan saja ketika suami isteriitu pergi ke kota raja, namun me-reka 
mengenal pangeran itu sebagai se-orang pemuda yang baik, berbakat 
danpantasmenjadimantumereka.Yangmembuat mereka mengharapkan 
terjadi-nya hal ini adalah pernah ayah dari pa- ngeranmudaitu.yaitu Pangeran 
Cia Yan, secara berkelakar mengatakan bah-wa dia akan senang kalau dapat 
berbesan dengan Pendekar Bangau Putih, ketikamendengar bahwa pendekar itu 
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mempu-nyaiseorangputeriyangkini sedangmemperdalam ilmu silatnya di rumah 
pa-man kakeknya. 

Pangeran Cia Sun memang hanyase-orang cucu dari Kaisar Kian Liong, 
na-munkarena dia pangeran, tentu sajadalampandangan suami isteri itu, 
dialebihsegala-galanyadaripadapemudalain. 

Akhirnya mereka tiba di kota Ta-tungdan Sian Li merasa gembira sekali 
tibakembali di rumah orang tuanya yang te-lah ia tinggalkan selama lebih dari 
limatahun. 


*** 


Sin Hong dan Hong Li memperguna-kankesempatan selagi puteri mereka,Sian 
Li pergi belanja untuk keperluanmenyambut hari sin-cia yang akan 
tibasepekanlagi.untuk mengajak Yo Hanberbicara. Merekamemanggil Yo 
Hanuntuk bicara di ruangan depan. Hal inimereka maksudkanagarkalauSian 
Lipulang.merekadapatmelihatnyadanputerimereka 

itutidaksempatikutmendengarkanpercakapanmereka.SinHongmemulaipercakapa 
n itudengansuara yang serius namun juga ramah. 

"Yo Han, sudah beberapa hari engkauberada di sini, dan setelah engkau 
beris-tirahat, barulah hari ini aku ingin mem-bicarakan suatu hal yang sejak kami 
ber-temu kembali denganmu dan mendengarcerita SianLiselalu menjadi 
ganjalandi hati kami. 

Yo Han memandang Sin Hong dengansepasang mata yang tajam seperti 
hendakmenembus 

danmenjengukhatiorangyangdianggapsebagaigurupertama,bahkan 
sebagaipenggantiayahnyaitu. "Suhu, katakanlah apa yang menjadi gan-jalan hati 
Suhu dan Subo, mudah-mudah-anteecudapatmembantumelegakanhati Suhu 
dan Subo." 

"Memanghanya engkau yang dapatmelegakan hati kami, Yo Han. 
Ganjalandihatikami ituadalah ketika kamimendengartentang hilangnyaSim 
HuiEng, puteri bibi gurumu Can Bi Lan. Ka-mi merasa kasihan sekali kepada 
Pende-kar Suling Naga dan isterinya. Putera mereka meninggal 
duniaketikamasihkecil, kemudianputeri merekayangmenjadi satu-satunya anak 
yang ada, se-jak berusia tiga tahun diculik orang. Ka-mi dapat membayangkan 
betapa sengsarahidup mereka dan pantaslah mereka ituseperti mengasingkan 
diri, tidak pernahmenghubungi keluarga dan handaitaulan.Apakah engkau tidak 
merasa kasihan, Yo Han?" 
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"YoHan,tahukahengkaubetapaakrab dahulu hubungan antara 
mendiangibumudengan sumoinya, yaitu Can BiLan?" Hong Li ikut bicara. 

Yo Han mengangguk. "Tentu saja tee-cu juga merasa kasihan sekali 
mendengarakan nasib mereka yang kehilangan anaktunggal. Dan teecu masih 
ingat bahwamendiang Ibu amat sayang kepada BibiCan Bi Lan." 

"Sukurlah kalau engkau masih ingat," kata Sin Hong. "Nah, sekarang 
tentangganjalan di hatikamiitu, Yo Han.Ayah dan ibumu dahulu menitipkan 
engkau ke-padaku,dan aku akan merasa berdosasekalikalautidakmenganjurkan 
agarengkau sekarangpergimencariSimHuiEng sampai dapat! Siapalagikalau 
bukanengkau yang membantubibimu Can BiLan itu menemukan 
kembaliputerinya?Dan aku yakin bahwa arwah ibumu akan bersyukur dan 
berterima kasih sekali ka-lau engkau dapat melakukan hal itu kepada bibimu Bi 
Lan. Mereka akan merasaberbahagia sekali, dan kami berdua jugaakan merasa 
bangga. Setidaknya, bukan hal yang sia-sia saja Ibumu dahulu meni-tipkan 
engkau kepadaku." 

Yo Han mengangguk-angguk mengerti,biarpun diam-diam dia mengeluh karena 
ke mana dan bagaimana dia akan mung-kin dapat menemukan anak yang 
sudahduapuluhtahunmenghilang itu? Diaingat bahwa anak perempuan itu 
mem-punyai ciri-ciri yang khas di pundak dantelapak 
kakinya,akantetapialangkahakan sukarnya mencari seoranggadisyang 
mempunyai ciri-ciri di tempat yangtertutup dan tersembunyi itu! 

"Ada sebuah hal lagi yang ingin ku-sampaikankepadamu, Yo Han. 
Bagaima-napun juga, kami berdua telah mengang-gap engkau seperti keluarga 
sendiri, ka-renadahulu oleh orang tuamu engkau diserahkan dan dititipkan 
kepada suamiku.Nah.sekarangusiamusudah lebih dewasa,kalau tidak salah, 
usiamu sudah dua puluhlima tahun. Oleh karena itu, kamiinginmelihatengkau 
berumahtangga.Kalau kami berhasil merayakan pernikah-anmu, barulah 
suamiku akan merasa puasdanlega.mengangggp bahwa tugasnyamerawat dan 
mendidikmu baru sempurna.Selainitu,karena engkau sudah kamianggap seperti 
anak sendiri, tidak baiklah kalau 

sampaiadikmuSianLimenikahlebihdahulu...."kataHongLisepertisambil lalu saja. 

Yo Han memandang kepada suami is-teri itu dengan wajah yang agak 
berubahkemerahan. Anjuran kepadanya untuk 

se-geramenikahdianggapnyawajarsaja, akantetapiyangmengejutkan 

hatinyaadalah berita tentang Sian Li dan perni-kahan! 

"Tapi....Li-moi....kalautidaksalahbaruberusia 

tujuhbelastahun...."katanyahanyauntukmengucapkansesuatuagartidakdiam dan 
bengong saja. 


542 




Si Bangau Merah 


"Sudahmulaidewasa,bukankanak-kanak lagi, bahkan kami pernah 
meneri-mausul perjodohannyadengan seorangpangeran.... ah, hal itu belum 
resmi,ti-dakperlukamiberitahukansekarang,"kata Hong Li. 

Yo Han merasa betapadadanya se-pertiditekansesuatu yangberat.SianLi telah 
dipilihkan calon suami? Seorangpangeran?Wahh....!Entahkenapadiasendiri tidak 
tahu, akan tetapi beritainisama sekali tidak mendatangkankegem-biraan di dalam 
hatinya, bahkanmem-buat dia merasa tidak tenang. 

"Nah, kami harap engkau segera ber-siap-siapuntukmulaidengantugasmuitu,Yo 
Han,dan tidak mengecewakankami. Kalau ditunda lebih lama lagi, ka-mi khawatir 
akan terlambat.Dan 

keta-huilahbahwaandaikataengkaudapatmenemukanputeribibimuCan Bi 

Lanitu.selainhalitu akanamatmembanggakan hatikami, jugakalau gadis 
itumemang baik danpantas.kamiakan merasa berbahagia sekali untuk berbesan 
dengan Pendekar Suling Naga." 

"MaksudSuhu....?" 

"Akan baik sekali kalau engkaudapatmenemukankembaliputerimereka 
ke-mudian engkau menikah dengannya.""Ah,Suhu....!" Yo Han 

tersipu.Betapamuluknyajalanpemikirangurunya ini.Mencarisaja belumtentubisa 
dapat,sudah hendak menjodohkannya. Ayah bun-da gadis itu sendiri yang 
merupakan sua-mi isteri yang sakti.selama dua puluh tahun mencari anak 
mereka tanpa hasil.Apalagi diayang sekarang baru hendakmulai. 

"Sudahlah.hal itukita bicarakan ke-laksaja.Akantetapi, sanggupkah 

engkaumemenuhipermintaansuhumuuntukmencari Sim Hui Eng sampai dapat?" 
ta-nya Hong Li. 

"Teecu akan berusaha sekuat tenaga." 
"Jadiengkausanggup?"SinHongmendesak. 

"Teecu sanggup, Suhu." 

"Bagus!Engkaumembuatlegahatikami,YoHan.Andaikata kelak tidakberhasil 

sekalipun, namun engkau sudahberusaha sekuat tenaga dan itu saja su-dah 
melegakan hati kami terhadap arwahorang tuamu." 

"Nahjebihbaikengkau membuatpersiapan dan makin cepat dimulai pen-carian 
itu semakin baik, Yo Han,"kateHong Li. 

Yo Han mengangguk lalu mengundur-kan diri, masuk ke kamarnya 
membuatpersiapan. Dia tidak boleh bersikap le-mah. Biarpun hari sin-cia kurang 
sepekanlagi, akan tetapi rasanya cengeng kalaudia harus menunda tugasnya itu 
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sampai lewat hari sin-cia. Seperti anak kecil 
sa-ja,padahaltugasitupentingsekali.Akan tetapi dia harus meninggalkan SianLi, 
dan hal inilah yang membuat dia ter-menung sedih. Rasanya amat berat 
untukberpisah lagi dari gadis itu setelahber-pisah selama tiga belas tahun dan 
kinisaling jumpa dan berkumpul kembali. Dandia tahu bahwa gadis itu pun tentu 
akanmerasabersedihkalaudiatinggalkan lagi. 

Selagi dia mengumpulkan pakaian un-tuk di jadikan buntalan, daun pintu 
ka-mamyadiketukorang.Diamembukadaunpintuitu,mengharapkan Sian 

Liyangdatangwalaupungadisitutidakpernahmengetukpintunyamelainkanlangsung 
masuk saja kalau hendak bicara. Akan tetapi ternyata yang datang berkunjung 
adalah Kao Hong Li! 

"Subo...."kata Yo Han dengan sikaphormat. 

"Yo Han, ada satu hal penting yang tadi kami lupa untuk memesan kepada-mu." 
"Hal apakah itu, Subo?" 

"Engkau tahu, Sian Li kadang-kadangsuka kekanak-kanakan, ia lupa bahwa 
iabukan kanak-kanak lagi, melainkan sudahmenjadi seorang gadis dewasa. Oleh 
ka-renaitu,mungkin sekali kalau 

engkaumemberitahukepadanyabahwaengkauakan pergi mencari Sim Hui Eng, ia 
akanrewel dan ingin ikut. Kalau ia rewel seperti itu, kuharap engkau suka dan 
dapat membujuknyaagariatidakikutpergi.Engkau tentu cukup maklum bahwa 
tidakmungkin kami membolehkaniapergi lagimeninggalkan kami, apalagi 
sekarang iasudah dewasa. Bagaimana kalau sampaicalon suaminya mendengar 
bahwa ia per-gi merantau berdua saja dengan s 
eorangpemuda,walaupunpemudaituadalahengkau, yang dapat dibilang sebagai 
ka-kak angkatnya? Engkaumaklum,bukan?" 

Yo Han merasa betapa hatinya pedihmendengarini.akantetapitentu sajadia 
dapat memaklumi apa yang dimak-sudkan subonya itu. "Baik, Subo. 
Kalausampai Li-moi hendak ikut, tentu akanteecu bujuk ia agar tidak melakukan 
halitu." 

Akan tetapi, pelaksanaanselalulebihsulit daripada rencana. Sore hari itu, ke-tika 
mereka berdua bicara dalamtaman bunga di belakang rumah, 
YoHenberpa-mitdari Sian Li bahwa sorehariitujuga dia akan pergi meninggalkan 
rumahitu. 

Sian Li terbelalak menatap wajah Yo Han. "Pergi? Engkau hendak pergi, Han- 
ko? Pergi ke mana dan mengapa?" Sian Li menghampiri Yo Han dan 
memegangkeduatanganpemudaitu.la memangselalu bersikap akrab, bahkan 
manja ke-pada pemuda itu. 
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"Li-moi,ingatkahengkauakanSimHui Eng?" 

SianLimembelalakkanmata."SimHuiEng?Siapayangkaumaksudkan? Ahhh, she 
Sim! Ingat aku sekarang, bu-kankah ia puteri Paman Sim Houw yanghilang dua 
puluh tahun yang lalu itu?"Kini matanya memandang tajam menyeli-dik. 
"Mengapa engkau tiba-tiba menyebut namanya, Han-ko?" 

"Nah,aku haruspergikarenaakuberkewajiban untuk membantu Bibi 
CanBiLanmenemukan kembali puterinya. Mendiang Ibuku amat akrab dan 
sayangkepada Bibi Bi Lan, maka arwah Ibukuakan senang sekali kalau aku 
membantuBibi Bi Lan untuk menemukan kembaliputerinya yang hilang itu." 

Sian Limenatap wajah pemuda itudan mukanya agak berubah. "Han-ko, ba-ru 
saja kita berkumpul kembali dan 

eng-kauakanmeninggalkanakulagi?Sam-paiberapalama Han-ko?" 

"Entahlah.Li-moi.Engkaupuntahu bahwa akujugainginselalu 

beradadisampingmu.akan tetapi tugas ini penting sekali. Pula, tidak ada 
perjumpaan tanpadiakhiri dengan perpisahan, Li-moi. Eng- kau tentu tidak ingin 
melihat aku menja-di seorang yang tidak mengenal budi dantidak mau mewakili 
mendiang Ibu untukmenolong BibiBi Lan." 

Sian Li merasa kepalanya nanar. Be-rita kepergian YoHandemikian tiba- 
tibadatangnya. Baru sajaiabergembira, ber-belanja untuk keperluansin-cia dan 
sin-ciakali ini terasa amat istimewa bagi-nya karena di situ ada YoHanyangakan 
merayakan sin-cia bersamanya. Dankini, tiba-tiba YoHanmenyatakan hen-dak 
pergi meninggalkannya, entah untukberapa lama! 

"Han-ko, kapan engkau akan berang-kat?" tanyanya, suaranya mulai 
terdengarsumbang. 

"Sekarang juga,Li-moi.Aku sudahberkemas dan siap berangkat, tadi 
hanyamenanti engkau untuk berpamit saja." 

Sian Li terbelalak dan tiba-tiba iamerangkulkan kedua lengannya pada le-her 
pemuda itu. "Han-ko, aku ikut eng-kau pergi!" katanya mantap dan bersung-guh- 
sungguh. 

YoHan terkejut, akan tetapi jugamerasa betapa hatinya berdebar 
penuhperasaan bahagia, girang dan terharu.Dia memejamkankedua matanya 
ketikamerasa betapa lingkaran kedua tengangadis ituamatketat, dan dia 
menguat-kan hatinya agar jangan menuruti kehen-dak batinnya yang ingin 
membalas, inginmendekap kepala yang disayangnya ituke dadanya. 
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"Li-moi,jangan begitu. Tidak mungkinengkau ikut bersamaku. Perjalanan initidak 
menentu kapan berakhirnya. Engkautidak boleh meninggalkan ayah 
ibumu.Biarkan aku pergi, Li-moi." 

"Tidak.... tidak.... aku tidak mau kautinggalkan, aku tidak mau berpisah 
lagidarimu, Han-ko!" Sian Li berkata, kinigadis itu menangis di atas dada Yo 
Handan rangkulannya semakin kuat. YoHanmenjadibingung, 
apalagipadasaatitumunculSinHongdanHongLi! 

"YoHan.apa yang kaulakukanini?" terdengarTanSinHongmembentakma-rah. 

"Suhu.Subo... .maafkanteecu... ."kataYoHantakberdayakarena Sian 

Lima-sihmerangkulnya. 

"YoHan,sungguhtakpantaskelakuanmuini.SianLi,lepaskandia!"HongLijuga 
berseru marah. 

Sian Litidak melepaskanrangkulan-nya, akan tetapi ia mengangkatmukanyadari 
dada Yo Han dan menolehkepadaorang tuanya."Ayah, Ibu,Han-ko tidakbersalah 
apa-apa....aku.... aku ingin ikut dengannya.aku tidak mau ditinggalkan-nyalagi...." 

Yo Han menguatkanhatinya,mele-paskan rangkulan Sian Li denganlembut. Dia 
harus mengambil keputusan yang te-pat. Tidak boleh dia menyenangkan 
hati-nya sendiri dengan mengorbankan perasa-an SinHong danHong Li, dua 
orangyang dihormatinya itu. 

"Li-moi, lepaskanlah.Aku tidak maumengajakengkaupergi.Engkau hanyaakan 
menjadi beban saja, dan aku mem-punyai tugas penting.” 

"Han-ko....!"Sian Li berseru dan de-ngan mata basah memandang kepada 
YoHan seperti orang yangtidakpercaya."Engkau.... engkau....?" 

Yo Han menunduk dan menghela na-paspandang."Sudahliah,Li-moi, 
engkautidak boleh membikin marah ayahibumu.Suhu dan Subo, teecu 
berangkatsekarangLi-moijaga baik-baikdirimu!Pemudaitu lalumelangkah lebar 
memasuki ru-mah,mengambilbuntalannya dan akansegera pergi. 

"Han-koko...!” Sian Li hendakmenge-jar, akan tetapi ibunya sudah 
memeganglengannya. 

"SianLi.sungguhmemalukansekalisikapmu ini!" 

Akan tetapi Sian Limeronta, mele-paskan pegangan ibunya dan lari keda-lam 
rumah mengejar Yo Han. Ayah ibunya saling pandang, menggeleng kepala lalu 
berlari mengikuti. Akan tetapi sete-lah tiba di kamar Yo Han, Sian Li tidak melihat 
lagi pemuda itu. Yo Han telahpergi dengan cepat sekali. Sian Li men-cari ke 
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sana sini dan memanggil-manggil,namun percuma, yang dipanggilnya 
sudahpergi tanpa meninggalkan bekas. 

"Han-ko....! Han-koko....!" la berteriak-teriak dan hampir bertubrukan dengan 
ayah ibunya di ruangan tengah. 

"SianLi!"bentak Sin Hong marah. 

"Sian Li, kelakuanmu ini sungguh ti-dak patut," ibunya juga mengomeli 
anak-nya. "Yo Han sudah pergi,dia pergi melaksanakan tugas. Engkau bukan 
anakkecil lagi yang begitu saja hendak ikut pergi.Engkau sudah dewasa, 
seorang gadis dewasa. Bagaimana mungkin seorang gadis pergi begitu saja, 
berdua dengan seorang pemuda? Memalukan!" 

Sian Li memandang ayah dan ibunya,wajahnyapucatdanbasahair 
mata."Ayahdan Ibu yangmelakukan semuainilAyahdan Ibu yang 
mengusahakanagar dia pergi meninggalkan aku. Dahulu, Ayah Ibupula yang 
memisahkan kami.sekarang ayah dan Ibupula yang mengu-langihal itu. Aku ingin 
dekat Han-ko! Apakah Ayah dan Ibu tidak tahu? Aku cinta kepada Han-ko. Aku 
cinta pada-nya....!"Sian Li menjatuhkan diri di atas bangku dan menangis. 

Sin Hong dan Hong Li saling pandang, kemudian menggeleng-geleng 
kepala.HongLi mendekati anaknya, merangkul-nya.Sian Limenoleh, lalu 
merangkul ibunya. 

"lbu....!"Dan ia menangis tersedu-sedu di dada ibunya. 

"Sian Li, kami juga mencinta Yo Han.Akan tetapi engkau dan Yo Han 
sudahseperti saudara sendiri. Dia cinta padamusebagai seorang kakak, dan 
engkau masihterlalu kecil untukmencinta sebagaiseorangwanita.lngatlah, 
kitasemua akan ternoda aib kalau engkau sebagaiseorang gadis baik-baik pergi 
merantaubersama seorang pemuda. Tugasnya beratdia harus membantu bibinya 
mencari pu-teri mereka yang hilang. Dan kita sendi- ripunharus membantu 
pamanmu SimHouw. Kita bertiga juga akan pergi men-cari keterangan. Kita akan 
pergi ke kotaraja, siapa tahu kita akan dapat menemukan Sim Hui Eng." 

Dihibur ayah ibunya dan dijanjikan akan diajak pergi membantu pencarian Sim 
Hui Eng, Sian Li menghentikan tangisnya. 

"Sian Li, ingatlah bahwa sesungguhnya tidak tepat sama sekali kalau engkau 
memperlihatkan kecengengan seperti ini. "Sin Hong berkata, "Engkau bukan 
seorang anak kecil lagi. Engkau seorang gadis hampir dewasa dan usiamu 
sudah tujuh belas tahun.Lebih daripada itu,engkau telah memilikiilmu 
kepandaian yang lumayan, bahkan engkau sudah pantas dijuluki Si Bangau 
Merah sebagai imbangan ayahmu yang di juluki orang Pen-dekar Bangau Putih. 
Engkau harus memperdalam ilmu silat keluarga kita, yaitu Pek-ho Sin-kun dan 
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untuk menyesuaikan kesukaanmu akan warna merah dan ju-lukanmu Si Bangau 
Merah, aku akan mengubah sedikitdalamPek-hoSin-kunagar lebih tepat 
dinamakan Ang-ho Sin-kun (Silat Sakti Bangau Merah), khususuntukmu." 

AkhirnyaSianLidapat melupakankesedihannya, apalagikarena ia mengha-rapkan 
bahwa kelak ia akan dapat bertemu kembali dengan Yo Han.Mungkin dalam 
pesta perayaan dan pertemuan besar yang diadakan oleh Kakek Suma Ceng 
Liong.atau kalau Yo Han tidak muncul di sana, tentu pemuda itu akan muncul 
setelah berhasil menemukan Sim Hui Eng.Juga janji ayah ibunya untuk 
mengajak ia membantu pencarian SimHui Eng, dimulai dikotaraja, 
menda-tangkan kegembiraan di hatinya yang pada dasarnya memang lincah 
gembira,tidak dapat menyimpan kesedihan terlalu lama. 

Sampai di sini, pengarang sudahidulukisah Si Bangau Merah ini untuk 
bertemukembali dalam kisah lain yang merupakan lanjutan dari kisah ini dengan 
judul SITANGAN SAKTI, di mana kita akan ber-sua kembali dengan paratokoh 
dalam kisah ini. Semoga kisah ini ada manfaat- nyabagi para pembacanya. 


TAMAT 


Solo, medio Maret1985 
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